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jilid 1 

BAB KESATU 

Bukit ini merupakan salah satu antara "Sip ban-toa-san" sepuluh 
laksa buah bukit yang ada di daratan Tionggoan. 

Konon bukit ini jauh lebih berbahaya dan lebih tinggi serta lebih 
curam jika dibandingkan dengan bukit Kau-leu-san yang merupakan 












puncak paling berbahaya diantara Sip-ban-toa san, tapi berita ini 
susah untuk dibuktikan. 

Masalahnya sukar dibuktikan adalah belum pernah ada orang 
yang bisa mencapai puncak bukit itu. 

Bukit ini tidak bernama tapi penduduk disekitarnya memberikan 
suatu nama yang mengerikan sekali bahkan turun temurun 
melarang anak cucunya untuk mendekati bukit itu. 

Bukit tersebut mereka namakan .... Bukit pemakan manusia ! 

Bukit bisa makan manusia ? kedengarannya memang agak 
janggal. 

Tapi kenyataannya bukit pemakan manusia ini benar-benar bisa 
makan manusia, tidak percaya ? Terserah ! 

Konon pada dua puluh tahun belakangan ini, sudah ada beratus- 
ratus orang dalam dunia persilatan yang tidak percaya dengan 
tahayul atau mereka yang tidak puas dengan cerita burung atau 
mereka yang tidak merasa ilmu silatnya sudah "top" berbondong- 
bondong mendatangi bukit ini. 

Tapi kenyataannya, beratus-ratus orang jago persilatan itu 
ibaratnya "batu yang kecemplung ditengah samudra" begitu masuk 
kedalam bukit itu jejaknya lantas lenyap tak berbekas bahkan mayat 
merekapun tak pernah berhasil ditemukan. 

Itulah sebabnya nama bukit pemakan manusia kian lama kian 
bertambah termashur di kolong langit. 

Selain pemakan manusia kebaikan apakah yang dimiliki bukit 
pemakam manusia itu ? 

Ada ! Disana terdapat tiga jenis benda yang langka sekali. 

Pertama adalah pasir emas yang berada dibawah jurang, kedua 
adalah semacam buah aneh dan ketiga adalah sejenis rotan yang 
berbentuk sangat aneh pula. 


Buah aneh tersebut mempunyai manfaat bisa menambah 
kekuatan kelelakian seseorang tentu saja benda itu merupakan 
bahan yang tak boleh ketinggalan untuk membuat obat kuat 
penambah birahi nilainya tak terhitung oleh jari tangan, apalagi 
setelah dikeringkan harganya bisa mencapai ribuan tahil emas murni 
? 

Ya. dimaksudkan Rotan aneh adalah sejenis tumbuh-tumbuhan 
yang amat beracun bila dibakar akan menerbitkan asap merah yang 
tebal, siapa saja yang mengendus bau tersebut segera akan roboh 
tak sadarkan diri, racun ini jauh lebih hebat dari pada bahan racun 
apapun yang dimiliki para jago Liok-lim. 

Bukan begitu saja rotan aneh ini masih memiliki manpaat serta 
kegunaan lainnya lagi. 

Sedangkan kegunaan dari pasir emas sudah barang tentu 
diketahui setiap orang siapa yang tidak hijau matanya melihat pasir 
menggunung yang ternyata terdiri dari emas murni. 

Justru karena didalam bukit pemakan manusia terdapat tiga 
macam mustika yang amat merangsang keinginan orang maka 
walaupun amat berbahaya dan tak pernah ada yang pulang dengan 
selamat, orang persilatan masih saja berusaha untuk menyelundup 
masuk. 

Hingga tiga tahun berselang dapat terbukti dengan jelas bahwa 
memang tak ada manusia yang bisa pulang dengan selamat dari 
bukit tersebut, semenjak itulah rasa ingin tahu orang-orang 
persilatan mulai dapat dicegah. 

Hari ini ketika lewat tengah hari tiba2 diatas jalanan menuju 
kearah bukit pemakan manusia muncul seorang penunggang kuda, 
tampaknya orang inipun seorang dunia persilatan yang tidak 
percaya dengan keangkeran bukit tersebut. 

Kuda tunggangan orang itu amat kurus dan amat mengenaskan 
sekali, bulu-bulunya yang semula indah sekarang sudah 
menggumpal disana sini bahkan susah untuk membedakan warna 
apakah kuda itu. 


Dari sini bisa diketahui kalau kuda itu sudah lama tak pernah 
dimandikan. 

Keempat buah kakinya kasar dan bengkak dengan bulu yang 
kotor, begitu kurus kuda tersebut sehingga ibaratnya kulit 
pembungkus tulang... 

Ketika melihat kearah penunggangnya ternyata jauh lebih 
mengenaskan lagi ketimbang kuda tersebut. 

Jubah panjang yang dikenakan itu sudah kotor dengan debu, 
sebenarnya baju itu berwarna biru muda tapi lantaran terlalu sering 
terhembus angin dan tertimpa hujan warna dasarnya sudak luntur 
sehingga tinggal sejenis warna yang sukar dilukiskan dengan kata2. 

Ikat pinggangnya tidak terbuat dari kain melainkan berupa suatu 
tali yang aneh sekali bentuknya, sepasang sepatunya mana dekil sol 
sepatunya sudah robek lagi, sepantasnya kalau masuk ke tong 
sampah ! 

Kaos kaki warna putih itu sudah berwarna abu2 rambut kusut 
dan kotor, pokoknya keadaan orang itu mengenaskan sekali. 

Dia umur 20 tahun mukanya tampak segar merah dadu dan tidak 
tampak berpenyakitan. 

Pemuda itu tampaknya memang sangat aneh padahal ia tidak 
mirip dengan seorang jago persilatan kalau dibilang sesungguhnya 
maka dia lebih mirip dengan seorang sasrawan rudin yang sedang 
melakukan perjalanan jauh. 

Kalau bukan orang persilatan mau apa dia jauh-jauh datang ke 
bukit pemakam manusia yang berbahaya itu ? 

Apakah dia sudah bosan hidup ? Atau ingin menghantar jalan 
kematiannya sendiri ? 

Jawabnya belum ada yang tahu ! 

Akhirnya kuda kurus itu semakin mendekati mulut masuk bukit 
pemakam manusia itu. 


Pada saat itulah dari sakunya pemuda itu mengeluarkan sebuah 
peta dan dibentangkan diatas kuda smbil meneliti peta tersebut ia 
sering mendongakan kepalanya untuk mencocokan dengan 
kenyataan yang sedang dihadapinya. Akhirnya pemuda itu 
manggut2 gumamnya: 

"Peta ini cukup jelas dan cermat tak salah lagi sudah pasti bukit 
ini...!" 

Didengar dari gumaman ini rupanya dia memang sengaja hendak 
berkunjung ke bukit itu. 

Kemudian sambil menyimpan kembali peta tersebut kedalam 
sakunya, ia bergumam lagi. 

"Menurut perhitungan, aku sudah dua hari lebih cepat dalam 
perjalanan, bila kulewati bukit ini maka perjalanan akan 
kupersingkat dengan tiga hari lagi, itu berarti dengan sisa kelebihan 
sebanyak lima hari, mungkin lebih banyak pekerjaan yang bisa 
diselesaikan!" 

Dari kata-kata ini, jelaslah mengapa pemuda itu melewati bukit 
pemakan manusia. 

Ternyata dia lewat dibukit tersebut karena ingin memotong jalan 
dan mempersingkat waktu perjalanannya, karena ada urusan 
penting maka sepanjang jalan ia membedal terus kudanya dan 
sekarang ingin mempersingkat waktu dengan dua hari. 

Tak heran kalau pemuda itu meski bukan seorang jago persilatan 
ternyata berani masuk ke bukit pemakan manusia 

Dalam waktu singkat, pemuda itu sudah menembusi tanah 
perbukitan yang terjadi dengan pepohonan serta batu karang yang 
berserakan di mana-mana. 

Tak lama kemudian sampailah pemuda itu didepan sebuah batu 
peringatan yang sangat besar. 

Diatas batu peringatan itu tertera beberapa huruf yang amat 
jelas sekali. 


Pemuda itu mendekatinya dan membaca tulisan itu: 

"Batu perigatan ini terletak setengah li dari mulut bukit, mulai 
dari sini bila masuk kedalam itu berarti anda telah memasuki 
wilayah tanah perbukitan kami, waktu itu ingin mengundurkan diri 
lagi akan sulit." 

"Jalan kecil disebelah kanan tugu ini menghubungkan tempat ini 
dengan jurang mestika yg menghasilkan pasir emas, sepuluh li dari 
sini jurang iiu dinamakan jurang pemikat manusia artinya emas 
murni dapat memikat manusia. 

"Sebelah kiri jalan menghubungkan tempat penghasil buah khiko 
disana terdapat kebun buah yang penuh dengan pohon buah 
terserah anda akan memetik berapa banyak buah yang tumbuh 
disana tapi hati-hati dijalan." 

"Jalan lurus kedepan merupakan jalan menanjak keatas bukit, 
tempat ini jarang dilewati orang karena semak yang lebat dan tanah 
yang gersang, jalan ini bisa menembusi sampai tempat penghasil 
rotan aneh ingat ! Jangan menimbulkan kebakaran bisa keracunan ! 

"Diatas bukit ini hidup pula sekelompok monyet sakti dihari hari 
biasa mereka jarang berkeliaran tapi berkekuatan dahsyat dapat 
merobek tubuh manusia dan binatang berhati hatilah bila bertemu !" 

Membaca sampai disitu pemuda itu berhenti sejenak dan 
bergumam: 

"Aku hanya bermaksud menembusi bukit ini untuk menyingkat 
jalan itu berarti jalan tengahlah yang harus kupilih !" 

Setelah bergumam pemuda itupun membaca lebih jauh: "Teman 
teman sekalian pada saat ini lohu hendak memperingatkan kepada 
kalian, setiap benda yang ada dan tumbuh diatas bukit ini bukanlah 
benda2 yang tak bertuan." 

"Bukit ini milik lohu, semua benda dan tumbuhan yang dihasilkan 
diatas bukit ini tentu saja jadi milik lohu, karena itu lohu mempunyai 
tugas dan kewajiban untuk melindungi bukit ini !" 


"Itulah sebabnya lohu tak akan membiarkan harapan kalian 
tercapai, ku peringatkan kepada kalian lebih baik pulang saja, 
putarlah badanmu dan turunlah dari bukit ini. 

"Kalau tidak entah kalian jalan ke kiri atau kekanan akan 
langsung naik keatas bukit, bila berani melewati sepuluh kaki dari 
tugu ini maka kalian akan mampus, karena sudah melangkah masuk 
kedaerah terlarang lohu. 

"Barang siapa tidak menuruti nasehat lohu dan bersikeras 
memasuki daerah terlarang ini, entah dia laki laki atau perempuan, 
tidak perduli apa alasannya, lohu akan menghukum mati dirinya 
tanpa ampun sehinggu mayatnya tak berwujud. 

"Pulanglah, sekarang masih belum terlambat, kalian harus 
berpikir yang tenang, bila sampai mati disini, ayah ibu, anak istrimu 
yang ada dirumah tentu akan merasa sedih sekali pulanglah !" 

Selesai membaca batu peringatan itu pemuda tersebut berdiri 
tertegun dan termangu-mangu seperti orang bodoh. 

la berpikir sebentar kemudian menggelengkan kepalanya 
berulang kali: 

"Tidak dapat diterima! sama sekali tak dapat diterima ! sekalipun 
bukit ini menjadi milik mu, meski semua benda disini milikmu kau 
juga tidak berhak untuk menghukum mati orang-orang yang datang 
mencuri barang milikmu." 

"Apalagi masih ada banyak diantara mereka yang tidak berniat 
untuk-mengincar pasir emas buah hi ko dan rotan aneh seperti aku 
ini, apakah perbuatanku ini juga ter masuk melanggar hukum ?" 

"Dikolong langit tak ada manusia yang tak tahu aturan seperti 
kau tidak bisa diterima ! sekarang aku lagi ada urusan penting yang 
harus tiba ditempat tujuan sebelum waktunya, aku bertekad akan 
memotong jalan melewati bukit ini !" 

Sehabis berkata tanpa ragu-ragu lagi ia melompat naik keatas 
kudanya dan berjalan melalui jalan tengah bukit. 


Sepuluh kaki sudah lewat... 

Baru mencapai kejauhan sepuluh kaki dari batu peringatan tadi 
disana muncul kembali sebuah batu peringatan yang tingginya satu 
kaki lebih. 

Diatas batu peringatan tu tertera beberapa huruf besar yang 
berwarna merah darah: 

"Pulanglah, kalau maju kedepan lagi akan mampus !" 

Sekali lagi pemuda itu tertegun, kemudian gelengkan kepalanya, 
menghela napas dan menuntun kudanya untuk meneruskan 
perjalanan 

Mendadak ia berhenti sejenak, kemudian mendongakkan 
kepalanya bergumam: 

"Betul, diatas batu peringatan, barang siapa berani maju kedepan 
akan mati, tapi tidak mungkin bagiku untuk berbalik lagi, semuanya 
sudah terlambat, kalau urusan sampai terbengkalai aku sendiripun 
tak bisa hidup." 

"Apalagi kehidupanku di dalam dunia ini masih panjang, kalau 
bertemu denggan mara bahaya lantas mundur, apa pula yang bisa 
kulakukan lagi ?" 

"Bagaimana mungkin aku bisa hidup tegak diantara kehidupan 
manusia yang penuh dengan duri dan rintangan?" 

Berbicara sampai disini, dia lantas menarik kudanya dan 
melanjutkan kembali perjalanan naik keatas bukit. 

Kali ini dia melewati batu peringatan bertulis huruf merah itu 
tanpa berpaling lagi, dengan dada dibusungkan dia maju kedepan. 

-oooOdwOooo- 


ANGIN kencang tiba tiba menghembus lewat, daun dan pasir 
beterbangan diangkasa mendadak cuaca yang semula berubah 
menjadi mendung gelap. 


Angin yang menghembus makin kencang membawa udara yang 
amat dingin sekali, pemuda itu agak menggigil lalu mendongakkan 
kepalanya melihat cuaca, melihat awan gelap di udara serunya 
kembali: 

Apalagi dalam keadaan seperti ini, selain ada urusan besar yang 
segera harus diselesaikan, apalagi sedang berada diatas tanah 
perbukitan yang curam dan berbahaya sungguh membuat orang 
terasa jemu. 

Pemuda itu mengerutkan dahinya, kemudian melanjutkan 
perjalanan dengan cepat. 

Rambut, alis mata dan wajahnya sudah basah oleh butiran air 
hujan, selain bajunya basah kuyup seperti baru tercebur ke dalam 
kolam semakin mengenaskan lagi. 

Dalam waktu singkat inilah cuaca berubah menjadi gelap gulita. 

Dalam kegelapan seperti ini susah bagi pemuda itu untuk melihat 
benda yang berada lima kaki yang di hadapannya, tapi sambil 
membusungkan dadanya pemuda itu melanjutkan terus 
perjalanannya. 

Angin dan air hujan telah membuat badannya menggigil tapi 
pemuda itu tetap meneruskan perjalanannya selangkah demi 
selangkah menelusuri jalan setapak yang licin. 

Hujan makin lama semakin deras, seolah olah ditumpahkan dari 
atas langit, pemuda itu mulai kedinginan badannya menggigil keras 
dia menengok kesana kemari berusaha menemukan tempat yang 
bisa dipakai untuk berteduh dari timpaan air hujan. 

Tapi disana hanya ada tanah berbatu yang gersang, pada 
hakekatnya sulit untuk menemukan yang bisa untuk berteduh. 

Untunglah Thian masih maha pengasih, dalam keadaan basah 
kuyup dan kedinginan itu dia menemukan sebuah cahaya lampu 
bersinar dari balik bebatuan disebelah kanan jalan. 


Cahaya lentera itu banyak, ketika di hitung secara diam-diam 
ternyata jumlahnya mencapai puluhan buah lebih, sekalipun 
pemuda itu merasa keheranan dengan cahaya lentera itu, tapi 
waktu itu tiada pilihan lain baginya. 

Ada cahaya lampu berarti ada rumah penduduk ia lalu menuntun 
kudanya kesana. 

Tak lama kemudian, sampailah pemuda itu di bawah lampu 
lentera yang pertama. 

la mendongakkan kepalanya memandang lentera yang 
digantungkan tinggi diatas tiang itu, wajahnya tampak berseri. 

Ternyata lampu lentera itu semuanya berjumlah tiga puluh enam 
buah, jarak antara lentera yang satu dengan lainnya kira kira 
mencapai tiga kaki lebih, oleh karena digantukan pada tiang yang 
sangat tinggi maka sinar lampunya sudah dapat terlihat dari 
kejauhan sana. 

Dengan Ientera2 tersebut, sekalipun seorang yang sedang 
berjalan ditengah hujan deras, atau hujan salju atau kabut tebal, 
berjalan kakipun bisa melihat jelas jalan gunung itu dan tak sampai 
terjerumus kedalam jurang. 

Meminjam cahaya lentera itu, lama-lama pemuda itu menjumpai 
pintu gerbang sebuah perkampungan nan jauk disebelah sana, 
sekarang dia baru mengerti, rupanya deretan lentera itu sengaja 
diatur oleh pemilik perkampungan itu sebagai penerangan jalan. 

Tanpa ragu lagi pemuda itu menuntun kudanya dan mendekati 
perkampungan tersebut. 

Ketika tiba dipintu ia malah menjadi sangsi, ternyata suasana 
dalam perkampungan itu justru gelap gulita tak tampak setitik 
cahaya lenterapun, apalagi sesosok bayangan manusia, sebaliknya 
pintu gerbang terbuka lebar-lebar. 

Sekalipun demikian pemuda itu enggan untuk melangkah masuk 
kedalam, bukankah masuk kerumah orang tanpa permisi adalah 
sesuatu perbuatan yang tak sopan. 


Waktu ini hujan turun semakin deras, udara terasa dinginnya 
bukan kepalang, setelah berpikir sebentar, dia lantas berteriak 
keras: 

"Ada orangkah disini ?" 

Tiada jawaban ! tak terdengar ada sahutan... 

Butiran air hujan menetes dari rambutnya melewati tengkuk dan 
membasahi punggung, sekujur tubuh pemuda itu kembali mengigil 
sepasang giginya saling bergemerutukan. 

la sudah tak sanggup untuk menahan rasa dingin dan lapar yang 
menyerang tubuhnya, kemudian mengintip kedalam ternyata 
disebelah kiri pintu gerbang bangunan tersebut terdapat pula tiga 
buah rumah batu. 

Rupanya ruangan batu itu khusus digunakan untuk menampung 
orang kebetulan lewat disana, tanpa ragu lagi pemuda itu menuntun 
kudanya dan menambatnya didepan rumah. 

Baru saja akan melangkah masuk dalam ruangan satu ingatan 
kembali melintas dalam benakaya ia lantas berteriak: 

"Ada orangkah disana ? dia ada orang dalam rumah ini ?" 

Belum juga terdengar suara jawaban. Maka dia berteriak lebih 
jauh: 

"Aku yang muda kemalaman dijalan, apa lagi ketimpa hujan yang 
begini derasnya, badanku sudah penat dan lelah maaf kalau 
terpaksa aku yang muda akan masuk sendiri ke dalam rumah !" 

Pemuda itu memang seorang yang sopan, sekalipun berada 
dalam keadaan yang demikian sebelum masuk kerumah orang dia 
tak lupa untuk memberitahukan dulu maksud kedatangannya, dari 
sini bisa diketahui bagaimanakah wataknya dihari-hari biasa. 

Demikianlah, setelah berteriak diapun mendorong pintu dan 
melangkah masuk kedalam rumah batu itu. 


Suasana didalam rumah batu itu gelap gulita, setelah meraba 
kesana kemari sekian lama nya ia baru berhasil menemukan batu 
api dan membuat api. 

Berkat cahaya api redup pemuda berhasil menemukan sebuah 
lilin di meja ketika lilin itu telah disulut maka suasana dalam 
ruangan itu baru kelihatan jelas. 

Pelbagai benda terdapat didalam ruangan itu disudut ruangan 
malah terdapat setumpuk kayu kering cuma baik itu ranjang atau 
kursi meja dan lantai semuanya sudah dilapisi dengan debu yang 
sangat tebal. 

la mengerutkan dahinya lalu lepaskan jubah panjang itu. 

Dasar masih muda dan kurang pengalaman ternyata pemuda itu 
sama sekali tidak menaruh curiga dengan tempat sekitarnya. 

Bayangkan, ditengah tanah yang begitu gelap terpencil dan 
bahaya tiba2 dijumpai sebuah perkampungan yang begitu besar nan 
megah apakah hal ini bukan suatu yang pantas dicurigai ? 

Seandainya dalam perkampungan itu ada penghuninya 
mungkinkah mereka tidak mendengar dengan teriakan2 tadi ? 
Tambah pula debu yang begitu tebal dalam ruangan tersebut 
seharusnya pemuda itu akan bertambah waspada. 

Tapi pemuda itu rupanya tidak berpikir sampai kesitu, ia 
mengeluarkan sapu tangannya yang sudah kotor untuk 
membersihkan dinding dari debu kemudian menggantungkan 
jubahnya yang basah disana. 

Baru saja jubah itu digantungkan mendadak dari belakang 
tubuhnya terdengar seseorang menegur dengan suara dalam: 

"Hay bagaimana caramu masuk kemari ?" 

Sedemikian mendadaknya teguran itu berkumandang saking 
terperanjatnya seluruh badan pemuda itu, sampai menggigil keras." 

Menanti dia membalikan badannya, orang itu sudah berseru 
kembali: 


"Hey kau bisu ?!" Tak bisa menjawab ?!" 

Orang itu adalah seorang kakek yang memakai baju tidak terlalu 
panjang juga tidak terlalu pendek, ditangannya membawa lentera. 

Dengan sikap yang hormat pemuda itu segera memberi hormat 
kepada kakek tersebut kemudian katanya: 

"Harap suka dimaafkan berhubung aku yang muda kehujanan 
dijalan lagi pula tersesat maka terpaksa aku ingin menumpang 
semalam ditempat ini...." 

Belum habis ia berkata, dengan tak sabar kakek itu telah 
menukas: 

"Siapa yang menanyakan soal itu kepadamu ? Aku hanya 
bertanya bagaimana caramu masuk kemari ?!" 

Sekali lagi pemuda itu memberi hormat sahutnya: 

"Aku yang muda sudah berteriak beberapa kali didepan pintu 
gerbang perkampungan ini berhubung tak ada yang menjawab aku 
sudah kedinginan dan kelaparan maka terpaksa..." 

Dengan mata mendelik kakek menukas: 

"Jadi kalau tada jawaban dari tuan rumah kau boleh 
sembarangan masuk kemari ? Aku mendengar teriakanmu itu kalau 
tidak ku dengar teriakanmu tadi mau apa hujan2 begini aku datang 
kemari ? sekalipun kau sudah berteriak berulang kali memangnya 
aku harus menjawab teriakanmu itu ?" 

Mengapa kau tidak berpikir untuk memasang lentera pun 
memakan waktu yang lama? 

"Sekarang aku sudah keluar juga sudah bertemu denganmu apa 
yang hendak kau katakan kini ? Hayo cepat utarakan saja maksud 
mu secara ringkas makin cepat makin baik." 

"Aku yang muda hanya ingin menumpang satu malam saja di 
perkampungan ini !" kata pemuda itu cepat. 


"Tak bisa" jawab kake itu sambil menarik muka "cepat kenakan 
pakaianmu, tuntun kudamu dan keluar dari sini ! Cepat !" 

Pemuda itu tertegun, lalu sekali lagi ia memberi hormat seraya 
berkata: 

"Lotiang, kabulkanlah permohonan aku yang muda ini, hanya 
semalam saja!" 

Kakek itu menggelengkan kepalanya berulang kali, sahutnya 
dingin: 

"Kau tak usah banyak berbicara lagi, hayo pergi, cepat-cepat 
pergi dari sini !" 

Pemuda itu kelihatan agak marah, tapi setelah berpikir sebentar 
sambil menahan hawa amarahnya dia berkata: 

"Tolong tanya Lotiang, apakah Cengcu perkampungan ini ada ? 
Aku yang muda ingin menyambanginya..." 

Pepatah kuno pernah bilang: Raja akhirat gampang diajak 
berbicara, setan cilik susah di ajak koropromi. 

Pemuda itu memang cukup cerdik, asal bisa berjumpa dengan 
pemilik perkampungan ini maka soal menumpang semalam mungkin 
akan lebih mudah untuk diselesaikan. 

Siapa tahu Kakek itu segera berseru: 

"Sudah mampus, Cengcu perkampungan ini sudah mampus !" 

Sekalipun pemuda itu tahu kalau ucapannya tak jujur, tapi 
dengan perasaan apa boleh buat terpaksa ia kenakan kembali 
bajunya yang basah kuyup itu mohon untuk terakhir: 

"Lotiang, ditengah bukit yang liar semacam ini, apalagi ditengah 
malam yang sedang hujin, kemana aku harus, pergi ? mana tubuh 
ku sudah penat sekali, apa salahnya kalau aku yang muda 
menumpang semalam saja di rumah batu ini ?!!" 

"Gunung yang gersang ?" dengus kakek itu, "kalau sudah tahu 
bukit ini bukit gersang yang miskin, mau apa kau datang kemari ? 


sudah tahu malam ini hujan deras siapa suruh kan datang kemari di 
tengah malam yg hujan ?" 

"Kau mau penat atau tidak apa urusan nya denganku ? Rasakan 
sendiri kepenatan mu itu ! Sekali lagi kuberitahukan padamu kau tak 
dapat tinggal dirumah batu ini aku bi sa mengusirmu percaya atau 
tidak terserah padamu, pokoknya aku sudah memberi tahukan hal 
ini padamu lebih dulu !" 

Lama kelamaan pemuda itu naik darah juga, dasar pemuda yang 
berdarah panas, dia lantas berkata: 

"Lotiang, aku yang muda akan memohon dengan cara baik-baik, 
akupun hanya minta semalam saja." 

"Sudah kukatakan tadi." tukas si kakek ketus, "kau tak akan 
boleh menumpang disini, sekalipun kau ulangi perkataanmu itu 
beberapa ribu kali lagi, jawabanku tetap sama !" 

"Tapi kalau bersedia tinggal disini selama hidup, bisa saja kita 
bicarakan lagi !" 

Pemuda itu tidak berhasil menangkap arti lain dalam perkataan 
kakek itu, dalam gusar nya tanpa berpikir lagi ia lantas mendengus 
dan keluar dari rumah batu itu dengan langkah lebar. 

Hujan semakin deras, terguyur kembali oleh air hujan kemarahan 
pemuda agak mereda, tiba-tiba ia berhenti didepan pintu gerbang 
sambil berkata: 

"Lotiang, benarkah tak bisa dirundingkan lagi!" 

"Tiada yang bisa dirundingkan lagi !" bentak kakek itu. 

Pemuda tersebut segera menghela napas. 

"Aaaai... langit begini gelap hujan deras, andainya aku terpeleset 
ditengah jalan dan terjerumus kedalam jurang hingga mati 
bukankah hal ini... Lotiang apakah..." 

Sambil mendengus kakek itu kembali menukas: 


"Aku lebih senang melihat kau mampus diluar dari pada 
membiarkan kau masuk kedalam perkampungan ini !" 

Kali ini kemarahan pemuda itu tak bisa dibendung lagi dia 
berseru pula keras2 

"Bagus dengan usia lotiang yang begitu tua, memangnya kau tak 
punya anak ?" 

Kakek itu cuma melotot besar tanpa menjawab pelan2 ia mulai 
menutup pintu gerbang perkampungan tersebut. 

Pada saat inilah mendadak mendengar seseorang berseru 
dengan suara nyaring. 

"Beng Seng, persilahkan kongcu itu masuk ke ruangan untuk 
minum teh...!" 

Mendengar teriakan itu meski belum melihat orangnya tapi 
pemuda itu tahu kalau dalam perkampungan tersebut masih ada 
orang yang lebih berkuasa dari pada kakek ini, sekulum senyuman 
segera menghiasi ujung bibirnya. 

Sedangkan kakek itu segera berubah paras mukanya setelah 
mendengar ucapan tsb diam2 ia menggertakkan giginya menahan 
diri. 

Terdengar suara nyaring tadi kembali berkumadang: 

"Bawakan kuda milik kongcu itu !" 

Beng Seng atau sikakek itu segera men-depak2 kan kakinya 
dengan mendadak serunya kepada pemuda itu dengan lirih : 

"Sekarang kau boleh bersenang hati, ayo masuk !" 

Ternyata pemuda itu cukup berhati mulia sikapnya terhadap 
Beng Seng masih tetap menghormat katanya: 

"Tak usah merepotkan lotiang biar aku menuntun sendiri kudaku 
ini. !" 


"Hmm... tak usah berlagak banyak urusan" seru Beng Seng 
mendongkol "selama hidup jangan harap kau bisa nunggang kuda 
ini lagi !" 

Seraya berkata dia lantas merampas tali les kuda dari tangan 
pemuda, kemudian sambil menunjuk kearah bangunan besar 
didepan sana katanya lagi dengan suara dingin: 

"Itulah ruang tengah, kau toh punya kaki sendiri, aku segan 
untuk menghantarmu kesitu !" 

Selesai berkata, tanpa menutup pintu lagi Beng Seng menuntun 
kuda kurus milik pemuda itu dan pelan-pelan berjalan menuju 
kearah sebelah kanan. 

Tiba-tiba pemuda itu berseru: 

"Lotiang, harap tunggu sebentar, barang2 milik aku yang muda 
masih tertinggal diatas kuda !" 

Dengan cepat Beng Seng menggelengkan kepalanya berulang 
kali. 

"Mulai saat ini kau sudah melangkah menuju langit, kuda kurus 
dan bekal rongsokmu ini jangan bisa kau gunakan lagi, tak usah 
kuatir Tak bakal hilang...!" 

"Sambil berguman dia lantas beranjak pergi dan sama sekali 
tidak menggubris pemuda itu lagi. 

Sambii menggelengkan kepalanya berulang kali dengan perasaan 
apa boleh buat pemuda itu berjalan sendiri menuju ke arah 
bangunan besar tersebut.... 

Baru saja kakinya melangkah naik ke atas undak-undakan batu, 
pintu gerbang yang terbuat dari kayu itu pelan-pelan membuka 
sendiri, menyusul kemudian terdengar ada orang berseru dari 
dalam: 

"Silahkan masuk Kongcu !" 


Suara ucapan kali ini jauh berbeda dengan suara yang telah 
berkumandang dua kali tadi, jelas ucapan tersebut bukan berasal 
dari orang yang sama. 

Pemuda itu melangkah masuk ke dalam ruangan pelan-pelan 
menutup kembali. 

Udara dalam ruangan itu hangat dan nyaman, sekali pun 
perabotnya tidak kelihatan mewah, tapi amat bersih dan tak 
berdebu. 

Anehnya ternyata di sana tak tampak sesosok bayangan 
manusia, suasana amat hening. 

Pemuda itu mengerutkan dahinya dengan sorot mata heran dia 
memandang sekeliling tempat itu akhirnya terhenti diatas bangku 
berpunggung tinggi yang terletak di tepi perapian. 

Tiba2 bangku itu berputar menghadap kearah pemuda sekarang 
baru terlihat jelas ternyata sang tuan rumah duduk diatas kursi 
karena punggung kursi itu amat tinggi hingga tubuh orang itu tak 
nampak dari belakang. 

Baru pemuda memberi hormat serunya: "Tengah malam begini 
aku yang muda..." 

Tuan rumah tidak bangkit untuk balas hormat dia cuma 
mengangguk sambil menukas. 

"Bila ada persoalan harap kongcu membicarakan nanti saja, 
sekarang lepaskan dulu bajumu yang basah, tariklah bangku dekat 
perapian dimeja ada air teh dan boleh mengambil sendiri." 

Pemuda itu mengiakan, tidak sungkan-sungkan lagi ia 
melepaskan bajunya yang basah, mengambil air teh dan menarik 
bangkunya dekat perapian persis dihadapan tuan rumah. 

Sekarang pemuda itu baru bisa mengamati wajah sang tuan 
rumah dengan seksama, dia adalah seorang kakek yang berwajah 
pucat, wajahnya halus dan mulia, jubahnya berwarna gelap. 


Dari batas pinggang sampai ke bawah kakinya ditutup dengan 
sebuah selimut tebal bangku yang diduduki bukan saja dapat 
berputar-putar, ternyata ada rodanya juga yang bisa digunakan 
untuk maju mundur. 

Agaknya tuan rumah itu tahu kalau pemuda tersebut sedang 
memperhatikan bangku beradanya, dia lantas tersenyum, sambil 
menuding keatas kakinya dia berkata: 

"Lohu Beng Liau-huan, tahu ini berusia enam puluh lima tahun, 
pada dua puluh tahun berselang karena suatu peristiwa telah 
kehilangan sepasang kakiku hingga kini menjadi cacad seumur 
hidup !" 

"Sungguh beruntung Beng Seng pelayan tua ku itu pandai 
membuat kerajinan tangan, ia telah membuat sebuah kursi beroda 
semacam ini sehingga aku bisa duduk atau berbaring atau berputar 
atau maju mundur dengan sekehendak hatiku !" 

Mendengar perkataan itu, pemuda tersebut buru-buru 
memperkenalkan diri, katanya: 

"Aku yang muda bernama Sun Tiong-lo berasal diri Hoo-pak, 
karena tersesat dan menjumpai hujan deras, terpaksa harus 
mengganggu ketenangan cengcu dengan memohon kemurahan 
cengcu untuk menumpang semalam saja, besok pagi..." 

"Kongcu kau tak usah sungkan, tentu saja lohu tak akan 
menampik keinginanmu itu." kata Beng Liau-huan sambil 
tersenyum. 

"Oooh....cengcu sungguh baik, aku yang muda benar-benar amat 
berterima kasih." 

Setelah berhenti sejenak, lanjutnya: "Bila cengcu beristirahat 
silakan..." 

Pada saat itulah, tiba-tiba pintu ruangan dibuka orang dan Beng 
Seng si kakek tadi muncul kembali. 


Begitu melihat kemunculan Beng Seng dengan cepat Beng Liau- 
huan segera berseru: 

"Beng Seng, turunlah kedapur untuk menyiapkan nasi, sayur dan 
arak, malam ini aku sedang gembira hati, akan kutemani Sun 
kongcu untuk minum beberapa cawan arak sambil bercakap-cakap." 

Sikap Beng Seng terhadap majikannya amat hormat sekali, dia 
segera mengiakan. 

"Budak segera menyiapkan." 

Kemudian sambil memandang sekejap ke arah Sun Tiong-lo, 
katanya kembali: 

"Cengcu coba kau lihat keadaannya! Bagai mana kalau kita ambil 
pakaian agar Sun kongcu tukar bajunya yang basah lebih dulu ?" 

"Betul-betul." seru Beng Liau-huan sambil manggut2 tapi katanya 
kemudian, "tidak, kau harus masakan air panas agar Sun kongcu 
membersihkan badan lebih dulu, kemudian tukar pakaian dan 
mempersiapkan hidangan, lebih cepat lebih baik." 

Sun Tiong-lo malah merasa rikuh sendiri cepat tampaknya : 

"Aaah.... tidak usah repot-repot, bagaimanapun juga aku yang 
muda sudah terbiasa dengan keadaan seperti ini..." 

"Kongcu, kau sudah terbiasa, tapi majikan kami tidak biasa 
dengan bau badanmu itu !" 

Ucapan tersebut kontan saja membuat paras Sun Tiong-lo 
berubah jadi merah padam karena jengah, sedangkan Beng-Seng 
selesai berkatta segera berlalu dari situ, tak usah ditanya lagi, sudah 
pasti ia sedang pergi melakukan persiapan seperti dikatakan tadi. 

Sambil tertawa Beng Liau-huan berkata: 

"Beng Seng pelayan tuaku memang berwatak keras tapi jujur, 
harap kongcu jangan merasa tersinggung !“ 

"Aaah... kenapa cengcu harus berkata demikian ? yang mudalah 
yang bersalah..." 


Setelah hening sejenak, Beng Liau-huan lantas mengalihkan 
pokok pembicaraannya itu ke soal lain, katanya: 

"Kongcu, bukit ini berbahaya dan penuh ancaman jiwa, mengapa 
kau datang kemari?" 

Sun Tiong-lo segera menghela napas. 

"Hm.. terus terang kukatakan sesungguhnya empeku jadi 
seorang pembesar daerah tapi berhubung ia sudah menyinggung 
perasaan atasannya kini terdesak posisi terjepit, aku yang muda 
khusus berangkat dengan maksud mencarikan akal menolong 
empeku ini, berhubung waktu amat terbatas, maka aku 
memutuskan untuk potong jalan..." 

Sambil menggelengkan kepalanya Beng Liau-huan menghela 
napas selanya. 

"Kongcu, kendatipun dengan menembusi bukit ini paling tidak 
kau akan menyingkat jalan sejauh 150 li tapi bukit ini curam dan 
bahaya, binatang buasnya banyak bila sampai tertimpa musibah 
disini urusanmu semakin terbangkalai." Sun Tiong-lo ikut 
menggelengkan kepalanya." 

"Siapa bilang tidak, tapi rasanya menyesal juga sudah terlambat." 

Berbicara sampai disini, suasana jadi hening dan keduanya jadi 
bungkam. 

Selang sesaat mendadak Sun Tiong-lo berkata lagi. 

"Cengcu apa sebabnya kau mendirikan perkampungan diatas 
bukit curam dan bahaya?" 

Beng Liau huan tertawa getir. 

"Aaai... panjang sekali ceritanya, kongcu bukan orang persilatan, 
sekalipun lohu terangkan belum tentu kongcu mengerti yang jelas 
nama kedudukanlah yang membuat aku bernasib begini." 

Sun Tiong lo termenung sebentar lalu berbicara kesoal lain. 


"Cengcu berdiam ditempat yang besar tentunya banyak anggota 
keluargamu, bagaimanakah cengcu mengatasi masalah sandang 
pangan untuk anggota keluargamu ?" 

Beng Liau huan menundukkan kepalanya rendah-rendah, dengan 
sedih ia menjawab. 

"Aii... tempo dulu memang anggota perkampunganku ini amat 
banyak tapi kini hanya tinggal lohu bersama pelayanku saja!" 

Sun Tiong lo jadi tertegun, serunya lagi. 

"Kalau memang begitu kenapa cengcu masih berdiam disini? 
Kenapa tidak berpindah saja ke tempat lain ?" 

Sambil menuding sepasang kakinya yang cacad itu, Beng Liau 
huan berkata. 

"Sepasang kakiku sudah cacad, usiaku juga telah lanjut, mana 
bisa aku ke tanah perbukitan ini ?" 

"Cengcu sekarang aku tak dapat menolongmu, tapi bila urusan 
empekku selesai, pasti kubawa beberapa orang pembantu buat 
menjemput mu kegunung." 

"Maksud baik kongcu kuterima dihati saja." kata Beng Liau huan. 
"Tapi lohu membatalkan maksud tersebut, aku serta pembantu ku 
sama-sama sudah tua, walau bisa turun dari bukit tersebut juga sia- 
sia saja." 

"Semua perkataan yang telah kuucapkan pasti akan 
kulaksanakan dengan sesungguh hati, lain waktu aku pasti akan 
datang kembali ke sini." kata pemuda itu serius. 

Tiba-tiba Beng Liau-huan mendongakkan kepalanya, perasaan 
terima kasih yang amat aneh melintas diatas wajahnya. 

Melihat itu Sun Tiong-lo segera bertanya: "Apakah cengcu tidak 
percaya dengan perkataanku yang muda?" 


Beng Liau-huan menggelengkan kepalanya berulang kali, 
mendadak sekujur badannya menggigil keras, cepat dia 
mengalihkan pembicaraannya ke soal lain, katanya: 

"Kongcu, bagaimana kalau persoalan ini dibicarakan nanti saja ?" 

Sun Tiong-lo manggut-manggut. 

"Baiklah, bagaimanapun aku yang muda memang sudah bertekad 
bulat, dibicarakan nantipun tidak mengapa." 

Sementara itu pelayan tua Beng Seng telah muncul kembali 
dalam ruangan, kepada Sun Tiong-lo segera ujarnya: 

"Air panas untuk membersihkan badan serta baju bersih telah 
disiapkan semua, kongcu jalan sini terus belok kanan, ruangan 
pertama itulah tempatnya, mari!" 

Sun Tiong lo berterimakasih lalu beranjak. 

Setelah pemuda itu pergi, mendadak bilik di belakang tempat 
perapian itu berputar lalu tampak sebuah pintu rahasia, seseorang 
berdiri angker dimuka pintu rahasia itu. 

Tapi karena orang itu berada dilorong rahasia, maka wajahnya 
tidak terlihat jelas. 

Waktu itu Beng Seng berdiri menghadap kedinding perapian 
lantas saja ia membalikkan tubuh pura-pura membersihkan meja 
memakai kain kumal. 

Sedangkan Beng Liau huan telah memutar kursinya menghadap 
sejajar pintu rahasia tersebut. 

Terdengar orang yang berada dilorong rahasia itu mendengus 
dingin, sambil berseru: "Beng Seng, rupanya kau bosan hidup ?" 

Beng Seng sipelayan tua itu segera membalikkan tubuhnya 
menghadap kearah lorong rahasia lalu sahutnya ketus: 

"Benar, aku bosan hidup, kau bisa apa ?" 


"Budak bajingan, kau anggap lohu tak bisa membunuhmu?" seru 
orang itu naik pitam. 

"Hmm..." Aku tidak melakukan kesalahan apa2, kau memangnya 
bisa membunuh aku?" 

"Beng Liau huan!" bentak orang dalam lorong rahasia itu marah 
sekali. "Kalau budak bajinganmu banyak bicara, lohu lebih suka 
menerima hukuman didepan San cu daripada tak menyayat kulit 
badannya hidup2!" 

Ketika Beng Liau huan menyaksikan Beng Seng masih akan 
berbicara lagi, dengan cepat ia mencegah. 

"Beng Seng, kularang kau untuk berbicara lagi !" 

"Baik, budak menerima perintah !" Beng Seng menundukkan 
kepalanya rendah2. 

Beng Liau huan miringkan kursinya kearah pintu rahasia itu lalu 
berkata. 

"Chin congkoan, lohu bertanya, apa yang hendak kau lakukan 
terhadap Sun kongcu ini?" 

"Tentu saja seperti ke 238 orang yang lalu." jawab Chin 
congkoan ketus. 

Beng Liau huan segera berkerut kening. 

"Chin congkoan, dengan kepandaian silat milikmu, seharusnya 
bisa kau lihat kalau Sun kongcu bukan seorang jago persilatan, dia 
tak lebih hanya seorang pelajar rudin !" 

"Aku tahu !" 

"Itulah dia, kalau memang dia bukan orang persilatan, dan lagi 
juga bukan datang karena mengincar ketiga macam benda mustika 
yang berada dibukit ini, apakah congkoan tak bisa membuka jalan 
dan memberi jalan kehidupan baginya ?" 

Chin congkoan segera tertawa ter-bahak2. 


-Haah... haaahh... Beng cengcu, kau mintakan maaf baginya ?" 
dia mengejek. 

"Empeknya terlibat dalam kasus yang pelik, dia lewat bukit ini 
cuma bermaksud buat potong jalan, agaknya congkoan juga..." 

"Beng Liau huan, kau harus tahu !" bentak Chin congkoan 
bernada sinis, "tempat ini sudah bukan perkampungan Beng keh 
sancengmu dulu lagi, selembar nyawa anjingmu itu pun hampir 
tercabut dua puluhan tahun dulu." 

Beng Liau huan tertawa getir. 

"Jika perkampungan ini masih merupakan Beng keh san ceng ku 
dulu, buat apa lohu musti memohon kepadamu, betul lohu 
memungut kembali nyawaku ini, tapi bukan memungutnya dari 
tanganmu!" 

"Beng Liau huan!" bentak Chin congkoan. "lohu peringatkan 
dirimu, tadi san cu telah kirim kabar bahwa dia keluar gunung sebab 
ada urusan, maka lohu mempunyai kekuasaan buat membunuh 
dirimu..." 

Belum habis dia berkata, Beng Liau huan telah tertawa terbahak 
sambil menukas: 

"Hahaha.. haaah kalau memang begitu hal ini lebih baik, lohu 
bosan hidup didunia ini lebih baik mati saja, kalau memang San cu 
tak ada dan kau punya kekuasaan besar, silahkan saja untuk 
membereskan selembar nyawaku ini" 

"Heeeh... heeh kenapa ? Kau anggap lohu takut ?" seru Chin 
congkoan. 

"Mungkin radaan takut." sindir Beng Liau huan, "Chin Hui bau. 
lohu juga ingin memperingatkan dirimu, sekalipun Sancu tidak ada, 
nona masih ada disini, kau tak akan berani melawan kekuasaannya 
!" 

"Hmm! Lohu tidak percaya, setelah kubunuh dirimu maka nona 
bisa..." 


Belum habis perkataan itu, tiba tiba terdengar suara tertawa 
cekikikan berkumandang datang dari balik ruangan. 

Chin congkoan segera menghentikan ucapannya dan tak berani 
meneruskan kata2nya. 

Suara tertawa merdu itu masih berkumandang dalam ruang itu 
lalu terdengar suara pula. 

"Chin congkoan, coba katakan aku tak bisa apa? Kenapa tak kau 
lanjutkan ucapanmu?" 

Chin congkoan yang semula bengis, seketika berubah munduk2 
hormat, sahutnya: 

"Beng loji ingin merusak peraturan yang diterapkan Sancu, 
hamba sengaja menakuti." 

"Kurang ajar!" sela orang itu lagi, "kau anggap aku adalah 
permainan yang bisa digunakan untuk menakut-nakuti orang?" 

"Tidak berani... tidak berani...!" 

Dengusan dingin kembali menggema, suara tertawa yang merdu 
pun berubah menjadi bentakan gusar. 

"Jika lain kali kau berani melanggar lagi, aku sendiri yang akan 
turun tangan untuk membereskan dirimu !" 

Chin congkoan kembali mengiakan berulang kali. 

Setelah hening sejenak, nona yang tak menampakkan diri itu 
baru berkata lagi: 

"Si sastrawan rudin itu pantas dikasihani, tapi tak bisa terlepas 
dari peraturan yang telah ditetapkan diatas bukit ini, maka ia harus 
alami keadaan sesuai dengan peraturan, baiklah! Sebagai belas 
kasihanku, kutambah batas waktunya dua hari lagi !" 

Chin congkoan kembali mengiakan, sementara Beng Liau huan 
dan pelayan tuanya menundukkan kepala rendah-rendah. 

Terdengar nona itu berkata lagi. 


"Aku mau pindah ke pagoda Yu khek, sebentar aturlah sastrawan 
itu agar bermalam diatas loteng Bong-lo, akan kuberi lima hari batas 
waktu kepadanya, sebelum saatnya, layani dia sebagai seorang 
tamu terhormat!" 

Chin congkoan kembali mengiakan dengan hormat, maka dinding 
perapian itu kembali berputar dan ia lenyap bersama lenyapnya 
pintu rahasia tersebut. 

Sepeninggal Chin congkoan dan nona itu, Beng Seng sipelayan 
tua itu baru bernapas lega, sambil menggelengkan kepala ia 
berkata. 

"Cengcu, budak akan pergi menyiapkan sayur dan arak !" 

"Tidak usah!" tukas Beng Liau huan sambil melambaikan 
tangannya, "pergilah tidur, tidak kau dengar pesan nona kepada 
Chin Congkoan tadi? Didalam lima hari ini, Sun Tiong-lo adalah tamu 
terhormat dan segalanya akan diatur oleh Chin congkoan sendiri." 

"Oooh kalau begitu budak akan tidur!" 

Seusai berkata, pelan pelan dia berlalu lewat pintu samping. 

Dalam pada itu, Sun Tiong lo yang telah membersihkan badan 
dan berganti pakaian serta sepatu baru pelan2 masuk keruangan 
tampak dia amat jauh berbeda dengan semula. 


-oooOdwOooo- 


BAB KE DUA 

BENG LIAU-HUAN merasa pandangan matanya jadi silau, dari 
hati kecilnya secara aneh timbul perasaan yang tak terlukiskan 
dengan kata-kata, dia merasa seakan dari balik ketampanan 
pemuda itu ia telah menemukan sesuatu. 

Sebetulnya apa yang berhasil ia temukan, Beng Liau huan 
merasa sulit untuk meraba jalan pemikirannya itu, cuma ada satu 


hal yang dia merasa yakin, yaitu pemuda ini mempunyai wibawa 
yang sangat besar. 

Setelah membersihkan badan, hawa kesastrawanan ditubuh 
pemuda itu ikut larut bersama lenyapnya kotoran diatas badannya. 

Tiba didepan Beng Liau-huan, dia lantas menghormat dan 
berkata. 

"Budi kebaikan lotiang membuat aku merasa terharu!" 

Beng Liau huan tertawa. 

"Aaah... kongcu Iagi2 sungkan, silahkan duduk, sebentar 
hidangan akan disiapkan!" 

Tiba2 dari balik pintu sebelah telah muncul dua orang manusia. 

Yang berjalan didepan adalah seorang lelaki kekar yang bertubuh 
tinggi besar, dan di belakangnya mengikuti seorang kakek berwajah 
merah darah. 

Ditangan lelaki kekar yang delapan jengkal tingginya itu tampak 
sebuah baki besar yang penuh berisi aneka hidangan lezat. 

Aua empat macam sayur yang dibawanya lima kati arak bagus, 
empat macam masakan daging dan nasi putih satu bakul besar. 

Sementara mangkuk cawan dan sumpit telah dipersiapkan diatas 
meja perjamuan. 

Setelah menghidangkan masakan tersebut kemeja, kakek itu 
memberi tanda kepada lelaki kekar itu, maka ia lantas 
mengundurkan diri. 

Sun Tiong lo segera bangun dari tempat duduknya, lalu katanya 
kepada Beng Liau huan. 

"Cengcu, harap kau perkenalkan aku yang muda dengan..." 

Belum habis dia berkata, kakek berwajah merah itu telah tertawa 
terbahak-bahak. 


"Haahh... haaah... lohu Chin Hui hou adalah congkoan dari bukit 
ini !" 

Sun Tiong lo segera menjura kepada Chin Hui-hou. katanya. 

"Aku yang muda telah memasuki bukit anda secara gegabah, 
harap congkoan sudi memaafkan..." 

Chin Hui hou tertawa seram, sambil menarik bangku dan duduk 
disisinya, dia berkata: 

"Tak usah sungkan-sungkan, silahkan kongcu makan saja 
seadanya, menggunakan kesempatan ini lohu juga akan mengajak 
kongcu untuk membicarakan bukit kami ini." 

"Baik, aku akan dengarkan baik-baik." 

Pada saat itulah Beng Liau huan telah mengerutkan dahinya 
kepada Chin Hui hou. 

"Chin congkoan, apakah tidak bisa dibicarakan besok saja?" 

Dengan wajah dingin Chin Hui hou menggelengkan kepalanya 
berulang kali. 

"Hukum tetap hukum, peraturan tetap peraturan, aku orang she 
Chin tak berani menyalahi peraturan!" jawabnya ketus. 

Diam2 Beng Liau hoan menggigit bibirnya keras2 lalu katanya 
lagi. 

"Apakah tak bisa menunggu kongcu selesai bersantap dulu baru 
dibicarakan?" 

Kembali Chin Hui hou menggelengkan kepalanya sambil tertawa 
seram: 

"Tidak bisa lohu masih ada urusan lain yang harus diselesaikan, 
tak bisa menunggu lebih lama lagi." 

Sun Tiong lo benar2 seorang sastrawan yang tak berpengalaman 
ia belum menyadari gelagat tak beres, malah sambil tertawa 
katanya kepada Beng Liau huan: 


"Tidak jadi soal, biar aku yang muda dengarkan penjelasannya 
itu." 

Beng Liau huan memandang kearah Sun Tiong lo, lalu dia 
menghela napas dan gelengkan kepalanya berulang kali. 

Setelah memandang sekejap kearah Beng Liau huan dengan 
pandangan dingin, Chin Hui hou berkata kepada Sun Tiong lo. 

"Waktu naik gunung tadi, apakah kongcu membaca peringatan 
yang tercantum diatas tugu peringatan itu?" 

"Yaa, sudah kulihat!" Sun Tiong lo manggut, "malah aku yang 
muda telah membaca berulangkali." 

Sambil berkata dia menyuap nasi dan sayur dan melahapnya 
dengan pelan, kemudian menunggu keterangan Chin Hui hou lebih 
jauh. 

Chin Hui hou tertawa seram. 

"Hehh... Huuh menurut pendapat kongcu apakah yang tercantum 
di atas tugu peringatan itu cukup terang dan jelas ?" 

"Ya sangat jelas sekali!" 

Chin Hui hou tertawa seram, lanjutnya. 

"Apakah hurup besar berwarna merah darah yang dicantumkan 
pada tugu peringatan ke dua juga sudah kongcu baca ?" 

"Aaah ! Tentu saja, tugu itu didirikan tepat ditengah jalan naik, 
masa tak kulihat hurupnya." 

"Ehmm... kalau memang begitu, mengapa kongcu naik keatas 
bukit ini ?" 

"Tadi aku yang muda kan sudah menerangkan kepada cengcu, 
aku hanya bermaksud untuk memotong jalan..." 

"Hmm...! Aku kira pasti ada alasan lainnya bukan ?" jengek Chin 
Hui hou dengan suara dalam. 

Sua Tiong lo berpikir sebentar, jawabnya. 


"Terus terang Chin congkoan aku yang muda memang 
mempunyai maksud lain...." 

Belum habis dia berkata, dengan paras muka berubah Beng Liau 
huan berseru. 

"Kongcu masih mempunyai urusan lain?" 

Sun Tiong lo melirik sekejap kearah Chin Hui hou, kemudian 
katanyanya. 

"Aku yang muda harus menjawab pertanyaan ini kepada siapa? 
kepada congkoan? Atau kepada cengcu?" 

Dengan sikap yang sombong dan pandangan yang dingin, Chin 
Hui Hou melirik sekejap kearah Beng Liau huan, lalu katanya. 

"Kongcu, sekarang haruskan sekali lagi memperkenalkan diriku, 
lohu adalah congkoan dari bukit pemakan manusia ini, sedangkan 
Beng Cengcu tidak lebih cuma cengcu dari perlkampungan ini !" 

Seakan-akan baru memahami, Sun Tiong lo segera berseru. 

"Kalau begitu, kedudukan Congkoan pasti jauh lebih tinggi dari 
pada Beng Cengcu." 

Chin Hui hou tidak menjawab ya atau tidak, hanya ujarnya. 

"Perkampungan ini termasuk bagian dari bukit pemakan manusia 

!" 

"Oooh, dengan begitu pelbagai masalah menyangkut bukit ini 
congkoan berhak mengurus." 

Chin Hui hou tertegun, lalu sahutnya. 

"Setiap bukit mempunyai urusannya sendiri-sendiri, dan lohu 
adalah salah seorang dari delapan toa congkoan di bawah 
kekuasaan Sancu." 

"Chin congkoan adalah yang paling dipercaya oleh San cu dari 
delapan orang toa cong koan lainnya"- Beng Liau huan 
menjelaskan.. 


Mendadak Sun Tiong lo menggelengkan kepalanya berulang kali, 
ujarnya: 

"Tampaknya alasanku yang lain itu hanya bisa kusampaikan 
kepada san cu pribadi." 

"Kenapa?" tanya Chin Hui hou. 

"Sebab persoalan ini mesti disampaikan sendiri paoa orang yang 
berkuasa disini!" 

Dengan sinar mata penuh kegusaran Chin Hui-hou melotot 
kearah Sun Tiong-lo kemudian serunya: 

"Seandainya Sancu tidak bersedia untuk menjumpai Kongcu ?" 

Dengan perasaan apa boleh buat jawab Sun Tiong-lo: 

"Terpaksa hal itu akan kusampaikan bila lain kali aku yang muda 
berkunjung kemari" 

"Hmm ! Kau anggap ada lain kali ?!" dengus Chin Hui-hou dingin. 

"Tentu saja !" sahut Sua Tiong-lo serius "bila persoalan ini tidak 
kuutarakan, bagaimana mungkin aku yang muda bisa merasa 
berlega hati...?" 

Chin Hui-hou segera tertawa ber bahak2. 

"Haaahhh... haaahhh... haaaaah Kongcu, kau tidak mempunyai 
kesempatan untuk datang lagi dilain waktu, sebab alasan 
kedatangan mu yang lain itu meski dibicarakan atau tidak juga sama 
sekali bukan suatu persoalan yang penting." 

Setelah berhenti sebentar, tiba tiba Chui Hui-hou merubah nada 
pembicaraannya dengan suara dalam dia berkata: 

"Dalam bukit ini berlaku suatu peraturan yang bisa kau baca 
diatas kedua buah batu peringatan dimulut bukit sana, sekarang 
Kongcu dengan berani telah menaiki bukit ini dan sampai di 
perkampungan sini, itu berarti kau pun tak akan terhindar dari suatu 
kematian..." 


"Praaang... ! Pryaang !" 

Dua kali suara nyaring berkumandang di angkasa memotong 
perkataan Chin Hui-hou yang belum selesai itu. 

Mangkuk yang berada ditangan Sun Tiong-lo itu tahu tahu sudah 
terjatuh ketanah, sedangkan cawan araknya juga tercerai berai di 
tanah. 

Sedangkan dia sendiri bagaikan seorang yang bodoh duduk 
termangu-mangu ditempat tanpa berkutik. 

Beng Liau-huan segera memejamkan matanya rapat-rapat, dia 
sungguh merasa tak tega menyaksikan sikap Sun Tiong-lo yang 
begitu takut menghadapi kematian itu. 

Sebaliknya Chin Hui-hou malah merasa amat gembira, sambil 
tertawa dingin tiada hentinya dia berseru: 

"Kongcu, kau anggap peringatan yang tercantum diatas tugu 
peringatan itu hanya gelak sambal belaka ?" 

Paras muka Sun Tiong-lo berubah menjadi pucat pias seperti 
mayat, dengan cemas serunya: 

"Tapi congkoan.... kedatangan aku yang muda diatas bukit ini 
bukan lantaran mengincar mestika kalian." 

Chin Hui-hou mendengus dingin, dengan sikap sinis dia 
menghapalkan tulisan yang tertera diatas tugu peringatan itu. 

"Barang siapa tidak menuruti nasehat lohu dan bersikeras 
memasuki daerah terlarang ini, baik dia laki-laki atau perempuan, 
tidak perduli apapun alasannya, lohu akan membunuh mati dirinya 
tanpa ampun sehingga mayatnya hancur tak berwujud !" 

Setelah membaca sampai disitu, tiba-tiba dengan suara nyaring 
dia berseru: 

"Kongcu, kau sudah ditetapkan mati !" 

Mendadak Sun Tiong-lo melompat bangun dengan gelisah 
tanyanya pada Beng Lian-huan: 


"Beng cengcu, sungguhkah semuanya ini ?" 

Beng Liau-huan menghela napas panjang sahutnya: 

"Kongcu, kesemuanya ini adalah kenyataan, sejak dua puluh 
tahun berselang sampai Kongcu belum tiba dibukit ini. sudah ada 
dua ratus tiga puluh delapan orang yang mati di tempat ini !" 

Sekali lagi Sun Tiong-lo dibuat bodoh wajahnya yang 
mengenaskan itu membuat orang menjadi iba dan kasihan 
kepadanya. 

Chin Hui-hau tertawa seram kembali katanya: 

"Kongcu tak perlu merasa gelisah dulu, kau masih mempunyai 
kesempatan untuk berbicara !" 

Bsgitu mendengar kalau masih ada kesempatan berbicara Sun 
Tiong-lo segera bertanya: 

"Kalau begitu bagus sekali harap Congkoan suka memberi 
petunjuk !" 

Mendengar ucapan itu Ben Liau-huan kembali merasakan hatinya 
tergerak pikirnya. 

"Kejadian ini benar aneh mengapa dalam keadaan terancam 
jiwanya dia tak gugup dan panik ? Bahkan jawabannya begitu 
teratur dan tenang ? sekalipun wajahnya berubah perasaan nya 
sama sekali tidak kalut ?" 

Sebaliknya Chin Hui hou yang sedang merasa bangga sama 
sekali tidak berpikir sampai kesitu katanya: 

"Sancu kami telah menetapkan barang siapa memasuki tanah 
perbukitan ini maka sebelum mati dia mempunyai hak untuk 
menjadi tamu agung kami selama tiga hari, tapi terhadap kongcu 
secara khusus kami memberi kelonggaran dengan menambah batas 
waktunya dengan dua hari lagi." 

"Dengan kata lain, malam ini tak terhitung, mulai besok kongcu 
punya hak jadi tamu agung selama 5 hari 5 malam kecuali tak bisa 


ampun dari kematian, kami siap kasih pelajaran apapun seperti 
yang kau inginkan !" 

"Tapi apa artinya semua itu ?" seru Sun Tiong-lo sambil 
mennujukan wajah melas, "cepat tambat akhirnya mati juga !" 

Chin Hui-hou geleng kepala berulang kali. 

"Kongcu usah kuatir, peraturan sancu kami sangat adil. Kami 
tidak akan menghukum mati Kong cu dengan begitu saja, tapi kami 
akan memberi suatu kesempatan kepada Kongcu untuk melarikan 
diri dari kematian ini !" 

"Oooh.... tolong tanya, kesempatan yang bagaimanakah itu ?" 

Ketika batas waktu Kongcu menjadi tamu agung kami telah 
selesai, kau masih mempunyai waktu selama setengah harian untuk 
kabur terlebih dahulu cuma jalan bukit ini susah dilalui dengan 
tiadanya persediaan makanan dan air minum tentu saja lebih 
banyak matinya dari pada hidup terus !" 

-oooOdwOooo- 


J ilid 2 

OLEH KARENA ITU, Sancu kami telah memikirkan pula bagi 
tamu-tamu agungnya untuk menyiapkan sepatu laras untuk 
mendaki gunung, pakaian ringkas serta menghadiahkan rangsum 
serta air minum untuk dua hari, agar dalam usahanya untuk 
melarikan diri nanti tak sampai mati karena kehausan atau 
kelaparan." 

"Oooh....Sancu kalian memang amat cermat sekali" kata Sun 
Tiong-lo sambil berseru tertahan, "cuma anggota kalian sangat 
banyak penjagaanpun berada di segala tempat, bagai manapun 
cepatnya orang yang melarikan diri juga tak mungkin bisa 
meloloskan diri dari bukit ini!" 

Chin Hui-tou segera mendengus dingin. 


"Kongcu, keliru besar bila kau berpendapat demikian, jika begini 
keadaannya apakah ini yang dinamakan adil? Nah, kongcu! 
Dengarkan baik-baik perkataanku ini, sebab ini menyangkut 
kesempatan bagimu untuk melarikan diri." 

"Pertama, Orang yang bertugas mengejar kongcu akan mulai 
dengan pengejarannya setengah hari lebih lambat. Kedua, Kecuali 
orang yang bertugas mengejar diri kongcu, semua anggota lain 
yang berada dibukit ini tidak diperkenankan membantu! 

Ketiga, Orang yang akan mengejar kongcu hanya dua orang, 
seorang adalah lohu sedangkan yang lain adalah orang yang 
barusan kongcu jumpai, yakni Kim Po Cu!" 

Keempat Kongcu mendapat perlengkapan seperti sepatu, kaos, 
baju ringkas, air, rangsum serta sebilah pisau belati, pisau itu tajam 
sekali dan mampu membelah besi. 

Kelima. Selama kongcu menjadi tamu agung disini, kau boleh 
menyiapkan segala macam barang keperluan untuk memperlancar 
usahamu untuk melarikan diri, asal kongcu bisa bawa barang itu, 
kongcu boleh membawanya pergi! 

Ke enam, Terhadap pengejar, kongcu berhak untuk melakukan 
perlawanan dan pembunuhan menurut kemampuan yang kau miliki, 
asal kongcu mampu membunuh pengejar-pengejarmu itu, otomatis 
kongcu bisa pula keluar dari bukit ini dengan selamat. 

Ke tujuh, Menurut peraturan San-cu, batas pengejaran adalah 
empat hari, selewatnya empat hari sekalipun kongcu berhasil 
ditangkap juga tak bisa dianggap masuk hitungan, atau dengan 
perkataan lain, asal Kongcu sanggup meloloskan diri selama empat 
hari empat malam, maka kau akan selamat dan tak ada urusan lagi. 

Ke delapan, Bila kau berhasil melarikan diri dari sini, atau 
terhindar dari pengejaran selama empat hari empat malam, bukan 
saja kongcu boleh masuk keluar dengan bebas di bukit ini, bahkan 
semenjak hari itu, kau akan dianggap sebagai tamu agung kami dan 
setiap saat berhak untuk tetap tinggal disini. 


Ke sembilan setengah jengkal saja kau berhasil lolos dari bukit ini 
akan di anggap sebagai suatu keberhasilan, kau akan segera 
menjadi tamu agung kami, bukan saja bebas masuk keluar bukit, 
bahkan setiap anggota bukit ini akan menyambutmu secara hormat. 

"Ke sepuluh, Barang siapa telah menjadi tamu agung kami dan 
berhasil dalam pengejaran dia memiliki satu hak khusus, yaitu 
berhak untuk minta kepada Sancu untuk membebaskan dua orang 
tawanan kami yang tertangkap karena naik keatas bukit ini!" 

Setelah berlangsung sekian lama, akhirnya secara ringkas Chin 
congkoan berhasil juga untuk menerangkan semua persoalan itu 
kepada tamunya. 

Begitulah, setelah berhenti sejenak sambil tersenyum dia lantas 
bertanya: 

"Kongcu, tolong jawablah dengan sejujurnya, termasuk adilkah 
caraku ini ?" 

Sun Tiong-lo segera manggut-manggut. 

"Yaa, adil, adil sekali, memang adil sekali!" 

Agaknya Ben Liau-huan merasa agak tega, selanya tiba-tiba: 

"Adilnya memang adil, tetapi sulitnya juga sulit sekali !" 

Sesungguhnya dia bermaksud untuk memancing perhatian Sun 
Tiong-lo agar bertanya dengannya, maka menggunakan 
kesempatan itu Beng Liau-huan akan menerangkannya dengan 
jelas. 

Siapa tahu bukan saja Sun Tiong-lo tidak menangkap maksud 
kata-katanya itu, malahan dia berkata: 

"Bila sama sekali tidak sulit, bagaimana mungkin bisa disebut 
sebagai suatu usaha pelarian ?" 

Perkataan ini kontan saja membuat Chin Hui-hou tertawa 
tergelak, tapi membuat Beng Liau huan amat mendongkol. 

Chin Hui hou berhenti tertawa, lalu ujarnya. 


"Malam ini tidak masuk hitungan, mulai besok pagi kongcu akan 
menjadi tamu agung kami selama lima hari, padahal rekan rekan 
lainnya tidak semujur kau, mereka hanya mempunyai hak untuk 
menjadi tamu agung selama tiga hari!" 

Sun Tiong io bukannya berterima kasih, sebaliknya malah 
berseru, "sekalipun lebih banyak dua hari, tapi berarti pula 
menambah kemurungan orang selama dua hari lagi." 

"Benar, tapi dalam keadaan pasti mati berarti hidup dua hari 
lebih lama!" 

"Congkoan, apakah kau tidak merasa perkataanmu itu kelewat 
merasa yakin..." kata Sun Tiong lo dengan kening berkerut, "aku 
yang muda percaya dalam kesempatan yang amat adil ini pasti ada 
orang yang berhasil melarikan diri dan sini !" 

Menggunakan kesempatan tersebut, kembali Beng Liau huan 
memberikan petunjuknya: 

"Mungkin dikemudian hari masih ada yang akan berhasil untuk 
melarikan diri, tapi sebelum ini tak pernah ada yang berhasil !" 

Mendengar perkataan itu, Sun Tiong lo baru tertegun dibuatnya, 
"Cengcu, apakah belum pernah ada yang berhasil melarikan diri dari 
sini ?" 

Dengan gusar Chin Hui hou melotot sekejap kearah Beng Liau 
huan, tapi Beng Liau huan berpura pura tidak melihat, kembali 
sahutnya, "Benar setiap orang yang berusaha melarikan diri dalam 
kesempatan yang adil ini, mereka justru mati semua !" 

Sun Tiong lo duduk dibangkunya dengan wajah termangu- 
mangu, sampai setengah harian lamanya ia tak sanggup 
mengucapkan sepatah katapun, Chin Hui hou telah selesai 
menyampaikan semua keterangannya diapun lantas bertanya. 

"Kongcu, apakah kau masih ada persoalan yang ingin kau 
tanyakan lagi kepadaku ?" 


Sun Tiong lo menghembuskan nafas panjang untuk melegakan 
kesesakan nafasnya, lalu menjawab: "Tolong tanya Cong koan, 
apakah masih bisa dirundingkan lagi persoalan ini?" 

Dengan ketus Chin Hui hou menggelengkan kepalanya berulang 
kali. 

"Tiada kesempatan bagimu untuk mengadakan perundingan lagi 
didalam persoalan ini!" 

Dengan perasaan apa boleh buat Su tiong lo menghela napas 
panjang-panjang. 

"Aaaai.... tampaknya aku yang muda juga tak bisa terkecualikan 
dari peraturan ini" 

"Heeehh .. .. heeehh tentu saja pengecualian!" 

Sun Tiong lo mengerdipkan sepasang matanya tiba tiba dia 
berkata kembali: 

"Bagaimana kalau seandainya minta pengampunan dari Sancu 
pribadi?" 

"Dengan demikian, kau akan mampus lebih cepat lagi!" sahut 
Chin hui hou sinis. 

Sun Tiong-lo kehabisan daya lagi, setelah tertegun beberapa saat 
lamanya, tiba tiba ia berkata: 

"Tadi aku yang muda mendengar congkoan berkata bahwa 
semenjak besok pagi, aku yang muda adalah tamu agung..." 

Sambil tertawa Chin Hui hou gelengkan kepalanya berulang kali, 

Semenjak masuk keatas bukit ini dan sebelum suatu pelarian 
secara adil dilakukan, kau sudah menjadi tamu agung kami." 

"Kalau begitu sekarangpun aku sudah terhitung sebagai tamu 
agung ditempat ini ?" 

"Tentu saja ?" jawab Chin Hui hou sambil manggut-manggut. 


Sun Tiong lo berpikir sejenak, lalu katanya lagi: "Barusan 
congkoan berkata, selama aku yang muda menjadi tamu agung dari 
bukit ini, selain memohon pengampunan, permintaan apa pun yang 
kuajukan pasti dapat terpenuhi benarkah itu ?" 

Chin Hui hou mendengus dingin. 

"Hmm ! peraturan ini ditetapkan sendiri oleh San cu, sudah 
barang tentu tidak bakal salah lagi, cuma lohu akan 
memperingatkan kong cu lagi dengan sepatah kata, andaikata 
selama menjadi tamu agung, kau berusaha untuk melarikan diri, 
maka itu sama arti dengan mencari kematian lebih cepat!" 

"Oooo..! jelas aku tak akan melakukan tindakan sebodoh itu" ujar 
Sun Tiong lo sambil menggelengkan kepalanya berulang kali, "aku 
yang muda hanya akan memohon suatu permintaan yang tidak 
terlampau berat daripada hal hal yang muluk." 

"Kongcu berhak untuk mengajukan permintaan, apa yang sudah 
kau pikirkan sekarang boleh diajukan!" 

Sambil tertawa Sun Tiong lo berkata, "Kalau memang Sancu 
menetapkan dalam kata-kata, "pelayanan dalam permintaan apa¬ 
pun," tentu saja aku yang muda hanya bisa mengajukan permintaan 
terbatas dalam lingkungan "pelayanan dalam permintaan apapun" 
itu pula !" 

Chin Hui hou terkekeh-kekeh seram, "Aku tahu kongcu adalah 
seorang yang cerdas, memang seharusnya menjadi seorang yang 
tahu diri." 

"Ooo...! pertama-tama aku ingin bertanya pada Congkoan, pada 
malam ini aku yang muda akan menginap dimana ?" 

"Ditempat yang paling bagus dari bukit ini, tempat itu dinamakan 
loteng Bong-lo (loteng impian)!? 

"Bagus sekali, sekarang harap congkoan su ka mendengarkan 
lagi suatu permintaan dari aku yang muda !" 


Chin Hui hou memandang sekejap ke arah Sun Tiong lo, 
kemudian katanya cepat. 

"Tampaknya perasaan kongcu pada saat ini sudah jauh lebih 
tenang ! Heh.. hehh.. hehh... katakan saja, lonu sedang 
mendengarkan !" 

Benar juga, ketika itu Sun Tiong lo sama sekali tak nampak 
gugup atau ketakutan, dia berkata. 

"Congkoan, kau harus tahu, seandainya persoalan sudah 
dihadapkan pada keadaan yang tak bisa dipikirkan lagi, kalau tidak 
menenangkan perasaan, apa pula yang bisa kulakukan ? itulah 
sebabnya perasaan dan pikiranku sekarang malah tidak menjadi 
panik lagi." 

"Itupun benar juga" sindir Chin Hui-hou. "paling baik kalau 
menggunakan kesempatan selama lima hari ini untuk banyak makan 
dan banyak minum, sehingga setelah mati nanti kau tak bakal 
menjadi setan yang kelaparan." 

"Congkoan memang pandai sekali menyelami perasaan orang, 
aku yang muda memang ingin sesali mengajak Beng cengcu untuk 
minum beberapa cawan arak, sayang cawan sudah pecah mangkuk 
juga sudah pecah, kalau begitu harap congkoan suka mengambil 
satu setel perlengkapan lagi untukku!" 

"Apa ? Kau suruh lohu mengambilkan mangkuk dan cawan 
bagimu ? Hemm" dengan bengis Chin Hui hou melotot sekejap 
kedepan. 

Sun Tiong lo tersenyum malah katanya lagi: 

"Bahkan akupun hendak mohon kepada Congkoan, agar melayani 
aku sendiri untuk setiap memenuhi setiap kali cawanku yang sudah 
kosong." 

Mendengar ucapan itu, Chin Hui-hou naik pitam, sambil 
menuding kearah Sun Tiong lo teriaknya. 


"Sungguh besar nyalimu... anjing cilik ! Rupanya kau sudah 
bosan hidup lagi didunia ini." 

Dengan cepat Sun Tiong lo menarik muka, katanya, "Chin 
congkoan, ini peraturan Sancu kalian sendiri untuk melayani tamu 
agungnya, aku berhak untuk memohon pelayanan dalam bentuk 
apapun atas dirimu, kini aku yang muda telah mengajukan 
permohonan, mau dikerjakan atau tidak terserah padamu sendiri, 
aku toh tidak akan terlampau memaksa dirimu." 

Chin Hui hou menjadi termangu seperti seorang bodoh, sampai 
waktu itu, Sun Tiong lo telah berpaling kearah Beng Liau huan 
seraya berkata. 

"Beng ceng cu, kini aku yang muda barulah tahu mengapa dalam 
pengejaran yang adil dimasa lampau, tak ada seorang manusiapun 
yang berhasil melarikan diri!" 

Oleh peristiwa yang barusan saja terjadi itu Beng Liau huan di 
buat terperanjat termangu-mangu, tetapi dalam hati kecilnya dia 
merasa kagum pada kecerdasan Sun tiong lo, hingga tak terasa dia 
mempunyai penilaian yang berbeda lagi atas diri sianak muda 
tersebut. 

Itulah sebabnya dia lantas bertanya cepat. 

"Oooooh.... mengapa bisa demikian?" 

Sambil menuding Chin hui hou, pemuda itu menjawab "Ambil 
contoh saja ini, jelaslah ada orang yang berusaha untuk memutar 
balikkan peraturan yang telah di terapkan oleh San cu...!" 

Perkataan ini terlampaulah berat, ternyata Beng Liau huan tidak 
berani untuk menanggapi. 

Pelbagai ingatan ketika itu sudah berkecamuk dalam benak Chin 
Hui hou, rupanya ia telah mengambil keputusan dihatinya, dengan 
suara dalam bentaknya: "Anjing cilik dengaikan baik baik, peraturan 
yang diterapkan Sancu untuk melayani tamunya sama sekali tak 
mencakup lohu yang kedudukan sebagai seorang congkoan beserta 


rekan-rekan setingkat denganku bila kau berani mengaco boleh lagi, 
jangan salahkan kalau lohu..." 

Belum selesai perkataan itu di ucapkan, tiba-tiba dari dalam 
ruangan bergema suara keras yang menggetarkan telinga. 

"Ucapan kongcu tepat sekali, memang banyak anak buah lohu 
yang berusaha melanggar peraturan yang ada, untuk itu lohu 
mohon maaf pada kongcu, tapi aku pinta agar kongcu bersedia 
percaya kewibawaan lohu serta tidak menyelidiki lagi...!" 

Setelah berhenti sejenak, tiba tiba dengan nada ucapan yang 
berubah keras, lanjutnya. 

"Chin Hui hou! Mengapa kau tidak segera melaksanakan 
permintaan dari kongcu itu? Ingat, selesai melayani kongcu minum 
arak, kau boleh pergi sendiri ke ruangan Cap pwe sin tian untuk 
menerima hukuman sesuai dengan peraturan, hayo cepat!" 

Begitu suara keras yang hanya kedengaran suaranya tanpa 
menjumpai manusianya itu berkumandang dalam ruangan, paras 
muka Chin Hui hou yang berwarna merah padam kontan saja 
berubah menjadi pucat pias seperti mayat, bahkan dibalik warna 
pucat tersebut masih tampak warna hijau membesi, keadaannya 
mengenaskan sekali. 

Menanti perkataan tersebut selesai diucapkan, Chin Hui hou baru 
mengiakan dengan hormat dan memutar badannya untuk beranjak 
ke depan, Sun Tionglo mana mau menyia nyiakan kesempatan 
sebaik ini, segera teriaknya dengan cepat. 

"Bila kudengar dari suaranya, sudah dapat diduga pastilah Sancu 
yang telah berkunjung sendiri kemari, apakah aku yang muda boleh 
memberi hormat kepadamu ?" 

"Sekarang lohu masih ada urusan untuk turun gunung, dalam 
lima hari kemudian pasti kembali, waktu itu aku pasti akan bertemu 
dengan kongcu dan menemani sendiri untuk melihat keadaan 
dibukit ini, semoga saja kongcu bisa sukses dalam pelarian nanti." 


Setelah ucapan tersebut diutarakan ternyata Sun Tiong-lo tidak 
mengajukan permintaan apa-apa lagi. Beng Liau huan yang 
menyaksikan keadaan itu, dalam hatinya semakin mengenal lagi 
akan diri anak muda tersebut. 

Ketika Chin Hui hou muncul lagi dalam ruangan, dia muncul 
dengan membawa perlengkapan baru yang di minta, bahkan 
melayani arak untuk Sun Tionglo hingga anak muda iiu selesai 
bersantap, akhirnya dengan membawa perasaan dendam dan 
marah dia mengundurkan diri dari ruangan tersebut. 

Tak lama kemudian, lelaki kekar yang tinggi besar Kim Poo cu 
muncullah di sana, sebelah memberi hormat kepada Sun Tiong lo, 
katanya. 

"Aku mendapat perintah dari San cu untuk menemani kong cu 
kembali keloteng impian guna beristirahat." 

"Oh .... di manakah Chin congkoan?" 

Kimpocu segera mencibirkan bibirnya yang tebal dan besar 
seraya menjawab: 

"Kong cu tak usah banyak bertanya, sekarang ia sedang 
menjalankan siksaannya!" 

la suruh Sun tiong lo tak usah banyak pikir tapi dia sendiri telah 
menerangkan kenyataan tersebut. 

Sun Tiong-lo tak banyak bicara lagi, setelah mohon diri kepada 
Beng Liau huan, bersama Kim poocu segera mengundurkan diri dari 
ruangan tersebut. 

Sepanjang jalan Sun Tiong lo tidak mengucapan sepatah 
katapun, hingga tiba dibawah loteng impian, pemuda itu baru 
berterima kasih pada Kim poo cu dan naik keatas loteng. 

Sambil melangkah naik ke atas loteng, diam-diam Sun Tiong lo 
mengingat-ingat semua keadaan didalam loteng itu dengan jelas, 
ketika tiba diatas ia lantas mendorong pintu kamar dan melangkah 
masuk dengan tindakan lebar. 


Namun ketika melewati pintu kamar, mendadak bau harum 
semerbak yang amat tipis. 

Keningnya lantas berkerut, dia cepat menutup pintu dan 
menguncinya dari dalam. 

Anehnya ternyata ia tidak memasang lampu, melainkan berdiri 
kaku disana sambil mengamati belakang pembaringan sana, dan 
berjalan ketepi ranjang dan sambil duduk di tepi pembaringan 
melepaskan sepatunya. 

Menurut kebiasaan ia melepaskan jubah panjang kemudian 
melepaskan kaos baru jubah panjang itu diletakkannya diujung 
pembaringan, kemudian setelah menguap dia baru melepaskan baju 
dalam. 

Setelah melepaskan baju dalam, kini bagian dadanya menjadi 
setengah telanjang. 

Sekali lagi dia menguap, kemudian membaringkan diri diatas 
ranjang. Tak lama setelah berbaring, tiba-tiba dia melompat bangun 
lagi sambil gelengkan kepalanya berulang kali. 

"Aku benar benar dibuat kaget sampai menjadi bodoh, tadi hanya 
minum arak melulu, sekarang rasanya haus sekali". 

la melirik sekejap kearah meja, lalu ber jalan menuju kesana, 
ketika dirasakan air teh masih panas, ia meneguk dua tegukan dan 
meletakkan kembali cawannya kemeja. 

Sesudah itu sambil merentangkan badan melemaskan otot, sekali 
lagi dia menguap, katanya : 

"Sejak meninggalkan rumah sampai sekarang aku belum pernah 
tidur nyenyak sambil melepaskan semua pakaianku, sekarang toh 
mati hidup sudah tak ketahuan lagi, kenapa aku tak tidur dalam 
keadaan polos ?" 

Tapi sebentar kemudian ia berseru tertahan kenidian katanya lagi 
dengan iirih. 


"Baju lamaku tertinggal dalam kamar mandi, bajuku yang baru 
inipun tanpa celana dalam, waaah... bagaimana aku harus 
membuka celana luar?" 

Sambil menggelengkan kepalanya, diapun menghirup kembali 
setegukan dan... 

"Oh, panas amat! Aaai., ... bagaimanapun dalam kamar itu cuma 
aku seorang, kalau pintu sudah terkunci, mau tidur telanjang apa 
pula salahnya? Bila ada orang datang kemari, memakainya kembali 
toh belum terlambat!" 

Semakin berguman ia berbicara makin serius, akhirnya dia mulai 
melepaskan ikat pinggangnya. 

Siapa tahu pada saat itulah mendadak dari atas kursi lemas 
disudut ruangan sebelah kiri berkumandang suara bentakan 
nyaring. 

"Kau berani melepas ?" 

Sun Tiong-lo segera terperanjat sambil menjerit kaget dia segera 
lari ke pembaringan. Suara merdu tadi kembali berkumandang. 

"Tak usah berlagak bodoh lagi, kau anggap aku tidak mengetahui 
lagakmu itu? Cepat kenakan pakaian, memasang lampu dan kita 
berbicara secara baik-baik, ada persoalan yang ingin kutanyakan 
kepadamu, hayo cepat !" 

Sun Tiong-lo menggunakan kain selimut untuk menutupi kepala 
sendiri, kemudian dengan badan gemetar tanyanya: 

"Kau... kau adalah manusia atau setan ?!" 

Kursi diujung ruangan ilu bergoyang pelan, lalu tampak sesosok 
bayangan tubuh yang ramping bergeser kesisi meja, terdengar 
orang itu berkata, "Sudah kukatakan agar kau tak usah berlagak 
pilon lagi... apakah gunanya kau bersikap demikian? Aku adalah 
manusia, kalau setan mana mungkin bisa berbicara sebagai manusia 
?" 


Sun Tiong-lo masih ketakutan setengah mati, katanya lagi 
dengan suara menggigil. 

"Kau jangan menipu aku, sewaktu masih kecil dulu ibuku sering 
bercerita katanya Rase yang bertapa lama bisa menjadi dewi, ia 
sudah menampakkan diri dengan wujud seorang gadis cantik, tapi 
kerjanya khusus memikat laki-laki yang tampan." 

"Tutup mulut!" bentak bayangan ramping itu sambil mendengus 
dingin, Menyusul kemudian tampak cahaya api memercik diatas 
meja, dan lentera dalam kamarnya disulut. 

Setelah ada lampu, ruangan pun menjadi terang benderang, saat 
itulah Sun Tiong-lo baru berani menampakkan diri dari balik 
selimutnya dan turun dari atas pembaringan. 

Entah sedari kapan, tahu-tahu diatas Loteng impian telah 
bertambah dengan seorang nona cilik yang cantik jelita., bak 
bidadari dari kayangan. 

Sekalipun gadis itu berparas muka cantik jelita, tapi amat dingin 
sikapnya, dengan sepasang biji mata yang jeli dia melotot sekejap 
kepada Sun Tiong-lo, seakan-akan ia hendak menembusi hatinya. 

Paras muka Sun Tiong-lo masih diliputi perasaan kaget 
bercampur tercengang, tapi dengan sopan dia memberi hormat juga 
kepada nona itu seraya berkata: 

"Nona, sejak kapan kau disini..." Berbicara sampai disitu, tanpa 
terasa mata Sun Tiong lo di alihkan kembali ke arah pintu kamarnya 
yang masih di kunci dari dalam, ternyata kunci itu masih tetap utuh 
dan sama sekali tidak berubah, kontan saja perkataannya terhenti 
sampai di tengah jalan dan menjerit kaget.. . 

Nona itu melirik sekejap kearahnya dengan dingin, lalu ujarnya. 

"Pandai amat kau bermain sandiwara, akan kulihat sampai kapan 
permainan gila gilaanmu itu baru akan berhenti !" 

Sun Tiong lo mengerdipkan matanya, gelengkan kepala, berpikir 
sejenak dan akhirnya dengan memberanikan diri dia berkata. 


"Nona benar benar adalah manusia?" 

Nona itu menjadi amat mendongkol serunya 

"Aku tidak memberitahukan kepadamu, jika kau berani bicara 
secara sembarangan lagi jangan salahkan kalau kuhajar dirimu!" 

Sun Tiong lo menatap nona itu tajam tajam kemudian berkata 
lagi" 

"Tapi., tapi, pintu kamar aku yang muda kan terkunci dari dalam, 
kenyataannya nona bisa masuk dengan semaunya..." 

Tampaknya nona itu kewalahan juga dibuat nya, dengan 
perasaan apa boleh terpaksa katanya sambil mencibir bibir. 

"Memangnya aku tak bisa datang ke loteng impian ini selangkah 
lagi lebih dulu darimu ?" 

Sun Tiong lo kembali tertegun. 

"Datang lebih duluan? Mau apa nona datang lebih duluan keatas 
loteng impian ini?" 

Nona itu mengerling sekejap kearahnya, kemudian menjawab. 

"Terus terang kuberitahu kepadamu, loteng impian ini 
sesungguhnya adalah tempat tidur siang ku bila di musim panas." 

Seperti baru sadar dari impian, dengan serius Sun Tiong lo 
berseru. 

"Kalau begitu, nona seharusnya juga tahu bahwa bukan-aku 
sendiri yang minta kemari, akupun bukan tuan rumah dari loteng ini, 
jika nona ada dendam sakit hati, tidak seharusnya mencari aku..." 

Ternyata dia masih menganggap nona itu sebagai sukma 
penasaran yang mencari balas. 

Dengan perasaan mendongkol terpaksa nona itu harus berbicara 
dengan jujur. 


"Dengarkan baik baik, aku manusia bukan setan, Sancu bukit ini 
adalah ayahku, sedang loteng impian ini adalah tempat tinggalku 
bila dimusim panas, sekarang mengerti ?" 

Sun Tiong lo mengerti, sambil tersenyum dia lantas memberi 
hormat, katanya. 

"Oooh ....rupanya nona adalah putri Sancu, maaf jika aku yang 
muda kurang hormat!" 

Nona itu mendengus dingin, sambil duduk dikursi katanya. 

"Kau juga boleh duduk, aku ada persoalan ingin di tanyakan 
kepadamu..." 

Sun Tiong-lo menyahut dengan hormat, tapi ia melirik dulu 
sekejap kearah nona itu kemudian baru duduk. 

Dengan sikap yang amat terbuka nona itu memperhatikannya 
beberapa saat, setelah itu katanya: 

"Pertama tama aku hendak bertanya kepada mu, setelah masuk 
keatas loteng impian, mengapa kau tidak memasang lampu?" 

"Sebenarnya aku yang muda mempunyai korek api, sayang 
ketika membersihkan badan tadi lupa mengambil, sekarang aku 
tidak mempunyai korek api lagi, dengan cara apa aku musti 
menyulut lampu?" 

Mendengar itu, sinona menjadi terbungkam, Lewat beberapa saat 
kemudian ia berkata lagi. 

"Anggap saja perkataan ini telah kau jawab secara 
benar,sekarang aku ingin bertanya lagi kau minum teh seorang diri, 
mengapa dua cawan teh yang kau sediakan di meja?" 

"Sewaktu berada diruangan tengah tadi, aku yang muda sudah 
minum beberapa cawan arak lebih banyak, ditambah lagi hidangan 
dari bukit ini amat lezat sehingga makan lebih banyak karena itu aku 
merasa haus sekali dan ingin cepat-cepat minum teh. 


"Apa mau dikata air tehnya masih panas, sedang cawannya kecil, 
maka aku menyiapkan dua cawan dengan harapan mumpung 
secawan yang lain sudah habis terminum, cawan yang lainpun 
keburu sudah dingin I!" 

Padahal nona itu tahu kalau Sun Tiong lo berbicara sebenarnya, 
tapi ia toh dibuat tertawa geli juga sehingga tertawa cekikikan. 

"Baik, anggap saja akupun berhasil lolos dari pemeriksaan ini.. ." 
Belum habis dia berkata, Sun Tiong lo telah menukas. 

"Nona, tolong aku yang muda harus melewati berapa banyak 
pemeriksaan lagi ?" 

Tampaknya nona itu mempunyai watak mau mencari menangnya 
sendiri, kalau bilang berwajah dingin, maka wajahnya benar benar 
menjadi dingin, kalau bilang tidak berperasaan maka ia benar benar 
tak berperasaan mendadak saja dia menarik muka, lalu sahutnya 
dingin. 

"Nonamu suka menyuruh kau melewati beberapa pemeriksaan 
kau harus pula melewati beberapa pemeriksaan I" 

Sun Tiong lo memang cukup aneh, tiba-tiba diapun mengumbar 
wataknya, dengan serius katanya. 

"Nona, kau sebagai putri kesayangan Sancu tentunya tak bisa 
tahu kalau bukan aku yang muda sudah termasuk sebagai orang 
yang sudah setengah mati, selama lima hari mendatang ini aku 
terhitung sebagai seorang tamu kehormatan disini ?" 

Mendengar perkataan itu nona tertegun "Tentu saja tahu" 
sahutnya, "kenapa ?" 

"Kalau sudah tahu itu lebih baik lagi, mulai sekarang sampai 
batas waktu lima hari nanti aku tak ingin melewati sebuah 
pemeriksaanmu lagi, jika nona merasa keberatan, silahkan saja 
untuk membunuhku sekarang juga." 


Kali ini si nona benar benar dibikin bodoh, setengah harian 
lamanya ia tertegun kemudian sambil mendepakkan kakinya ditanah 
ia baru melompat bangun, katanya. 

"Anggap saja kau yang menang kali ini, tapi mengapa tidak kau 
pikirkan mengapa orang lain hanya mendapat batas waktu selama 
tiga hari sedangkan kau bisa memperoleh tambahan dua hari lagi ? 
Hmmmmmmm !" 

"Selain itu, sekalipun menjadi tamu agung juga jangan harap bisa 
tinggal di loteng impian, mengapa pula kau tidak bertanya mengapa 
bisa menjadi begini, Kenapa malam malam begini aku datang 
kemari....!" 

Ternyata jawaban dari Sun Tiong lo juga cukup cepat. 

"Aku yang muda memang ingin bertanya kepada nona, mengapa 
malam malam begini nona datang kemari? sebenarnya ada urusan 
apakah dirimu ini....?" 

Nona itu mendongkol yaa gemas yaa jengkel, sambil mendepak- 
depakkan kakinya kelantai serunya. 

"Aku datang untuk menengokmu apakah kau sudah mampus 
atau belum !" Selesai berkata dia lantas membalikkan badan dan 
menuju Ke depan pintu, kemudian setelah membuka kunci dan 
keluar, ia membanting pintu itu keras-keras. 

Menunggu Sun Tiong lo menyusul kedepan pintu, bayangan 
tubuhnya sudah lenyap dari pandangan mata. 

Sun Tiong lo segera menunjukkan sikap seolah-olah kehilangan 
sesuatu, sambil menghela nafas gumamnya. 

"Sungguh seorang nona yang cantik dan lincah!" sekembali 
Kedalam ruangan loteng impian, dia mengunci kembali pintu 
ruangan. 

Baru saja akan berjalan ke meja, tiba tiba terdengar suara dari 
San cu berkumandang lagi. 




"Kongcu, silahkan duduk, lohu hendak mengajakmu untuk 
bercakap-cakap !" 

Walaupun Sun liong lo sudah tahu siapa yang mengajaknya 
berbicara, tapi ia tetap berlagak pilon. 

"Siapa yang berbicara? Siapa kau? Berada dimanakah dirimu 
sekarang...?" 

Sancu tersebut tidak menampakkan diri, tapi sahutnya, "Lohu 
adalah Sancu dari bukit ini..." 

Dengan cepat Sun Tiong lo mendengus dingin, tukasnya. 

"Kau tak usah berbohong, Sancu sudah berkata sendiri kepada 
aku yang muda kalau dia akan meninggalkan bukit ini karena masih 
ada urusan lain ..." 

"Benar!" sahut Sancu, "sebenarnya aku hendak turun gunung, 
tapi berhubung lohu menyaksikan siau ii naik ke loteng ini, maka 
sengaja aku menunggu beberapa saat disini. Dan kini aku 
mempunyai beberapa persoalan ingin ditanyakan kecada Kongcu, 
aku harap kongcu bersedia menjawab dengan sejujurnya. 

"Pertama tama lohu ingin bertanya apakah nama kongcu yang 
sebenarnya, berasal dari mana? Dan berapa umurmu? Tolong 
kongcu bisa menjelaskan pula berapa orang yang berada di 
rumahmu ?" 

"Sancu, ada urusan apa kau menanyakan soal keluarga ku 
dengan sejelas ini ?" 

"Kongcu tak usah kuatir, lohu jamin setelah kongcu memberikan 
jawaban yang sebenar nya, hal ini hanya akan bermanfaat bagi 
kongcu dan sama sekali tidak merugikan !" 

Sun Tiong lo berpikir sebentar, lalu jawab nya. 

"Bila batas waktuku sebagai tamu agung sudah habis, sampai 
aku juga tak akan lolos dengan selamat dari sini, paling paling 
nyawaku juga akan mampus, apalah gunanya membicarakan soal 


keluarga? Aku yang muda bernama Sun Tiong lo, penduduk ibu kota 
tapi sekarang adalah seorang anak yatim piatu." 

"Ooooh,... bukankah kongcu masih mempunyai seorang empek 

?" 

"Benar." baru saja Sun Tiong lo akan menjawab lebih jauh, tiba- 
tiba Sancu berkata lebih jauh. 

"Kongcu, harap kau dengarkan baik baik, anak buah lohu telah 
mengirim berita penting yang mengatakan ada orang menerjang 
naik keatas gunung, orang itu berilmu tinggi sekali karenanya aku 
tak bisa bertanya jawab lagi dengan kongcu, bila urusan lohu selesai 
dan kembali kegunung, sudah pasti tak akan lewat dari lima hari, 
waktu itu aku pasti akan mengajakmu untuk berbicara lebih lanjut, 
nah sekarang aku hendak mohon diri lebih dulu!" 

Sesuai berkata suara itupun segera sirap. 

Perlahan Sun Tiong lo memadamkan lentera dan mengulumkan 
sekulum senyuman ringan. 

Setelah itu dengan langkah cepat ia berjalan kedepan jendela 
dan melongok keluar. 

Benar juga, dilangit sebelah barat sana, tampak segumpal cahaya 
bintang sedang memancarkan sinarnya ke empat penjuru. 

-oooOdwOooo- 


BAB Tl GA 

DENGAN kening berkerut Sun Tiong-lo memandang termangu 
sejenak keluar jendela kemudian setelah meneguk secawan air teh, 
ia menjatuhkan diri di atas pembaringan pelbagai ingatan 
berkecamuk dalam benaknya membuat pemuda itu tak bisa 
membuat pemuda itu tak bisa memejamkan matanya. 

Tiba-tiba senyuman ayah ibunya terlintas kembali dalam 
benaknya, ia menjadi teringat dengan kenangan masa lalu. 


Ketika itu dia baru berusia lima tahun, nakal sekali. Ayahnya tak 
pernah memanggil nama padanya, tapi langsung panggil dengan 
sebutan "Si Binal" begitu hangat panggilan itu dan juga mesra. 

Sesungguhnya mereka sekeluarga hidup dengan penuh 
kebahagiaan dan gembira, siapa tahu kebahagiaan selamanya tidak 
berlangsung langgeng, akhirnya pada suatu tengah malam 
terjadilah suatu peristiwa yang amat menyedihkan itu. 

Malam itu teramat sepi dan hening, semua orang sudah terlelap 
dalam impian indah. 

Tiba-tiba suara pekikan yang amat nyaring berkumandang 
datang dari kejauhan dan membelah keheningan malam. 

Menyusul kemudian, tampaklah sesosok bayangan hitam 
melayang keluar dari kamar baca di loteng sebelah selatan dan 
meluncur kearah mana asal suara itu. 

"Diaaam..." sesosok bayangan hitam segera menerjang masuk ke 
dalam. 

Pada saat itulah dari dalam kamar terdengar seseorang menegur: 

"Pek gi kah di situ?" 

Ketika mendengar suara teguran tersebut bayangan hitam tadi 
kelihatan merasa amat lega, segera sahutnya: 

"Adik, In aku disini! Apakah kau lagi mendapat impian buruk..." 

Sambil berkata dia memasang lampu kamar. 

Dibawah cahaya lilin, tampak orang itu seorang lelaki tampan 
berusia empat puluhan, waktu itu dengan dada telanjang dan 
membawa sebilah pedang berdiri kekar dekat pembaringan. Di atas 
pembaringan berbaring perempuan cantik yang menyelimuti sampai 
dada, rupanya baru bangun dari Impian. 

Dengan matanya yang bening dia melirik pada Pek gi sekejap, 
lalu wajahnya menunjukkan rasa haru dan terima kasih, la tidak 
menjawab, hanya menuding ketubuh Pek gi dengan jari tangannya. 


Pek gi agak tertegun, kemudian tertawa jengah setelah dia 
menundukkan kepalanya. 

"Yaa, aku memang terlalu terbura buru!" katanya cepat. 

Perempuan itu menggigit bibirnya dan dengan kemalu-maluan 
berkata lagi: 

"Jangan melihat aku terus menerus, udara sangat dingin, jangan 
lupa menutup pintu" 

Pek gi segera mengiakan dan menutup pin tu kamar, perempuan 
itu menepuk pelan sisi pembaringannya, Pek gi mengangguk dan 
menghampirinya sambil tersenyum. 

"Letakkan pedangmu itu!" bisik perempuan itu lagi dengan 
kening berkerut. 

Pek gi berseru tertahan dan segera meletakkan pedangnya 
dimeja, kemudian tegurnya lagi: 

"In, kau bermimpi apa lagi?" 

Sinar matanya memandang sekejap kepembaringan sebelah 
dalam, kemudian sambil berseru tertahan serunya lagi: 

"Dimana sibinal" 

Sambil menunjuk kekamar sebelah perempuan itu menjawab 
"Aku khawatir bocah itu terbangun oleh impian ku, maka kusuruh 
inang nya mengajak tidur dikamar sebelah!" 

Mendengar jawaban tersebut, Pek gi baru kelihatannya agak 
lega. 

Terdengar perempuan cantik itu berkata: 

"Cobalah kau lihat, sekalipun terburu buru juga tak seharusnya 
macam kau sekarang, masa baju arakpun tidak kamu kenakan? Kini 
sudah musim gugur, kau anggap badanmu lebih keras dari baja!" 
merdu suaranya tapi wibawa. 


"Tentu saja" sahut Pek gi sambil tertawa, di tepuknya dada 
seraya berkata, "Coba kau lihat, lebih kekar dari pada sebatang 
baja" 

Perempuan cantik itu mengerling sekejap ke arahnya, dan 
berkata lagi: 

"Lepaskan sepatu mu dan padamkan lampu! 

Pek gi sangat penurut, sebuah sentilan jari-jari tangan segera 
memadamkan lampu lentera. 

Kemudian ia lepaskan sepatu dan duduk di sisi pembaringan 
istrinya. 

Beberapa saat kemudian, tak tahan perempuan cantik itu 
bertanya: 

"Jadi kau sudah nekad ?" 

"Nekad apa ? Apa yang kau maksudkan?" Pek-gi balik bertanya 
dengan wajah tertegun. 

"Tidak kedinginan ?" 

Pek-gi segera mengerti maksud istrinya, dengan cepat bagaikan 
seekor ikan belut dia lantas menyusup ke dalam selimut, kalau tadi 
dadanya yang kedinginan tidak merasakan apa-apa, maka begitu 
masuk ke balik selimut dia malah kelihatan agak gemetar. 

Di tengan kegelapan terdengar perempuan cantik im berbisik: 

"Lain kali, jika kau mendengar aku berteriak-teriak lagi di tengah 
malam, jangan gubris diriku?" 

"Tak ada lain kali lagi !" tukas Pek-gi, "Pasti ada" sahut 
perempuan itu dengan sedih, "aku benar-benar amat membenci 
sekali diriku!" 

Pek-gi tertawa lapar. 


"Aku bilang tak mungkin ada lain kali yaa tak ada lain kali, kalau 
aku tahu si binal tidur dengan mak inangnya, malam inipun mungkin 
tak akan pernah terjadi!" 

"Idiih tak tahu malu, perkataan macam begitu juga bisa kau 
ucapkan ?" bisik istrinya dengan malu. 

"Aaah kenapa musti malu untuk mengucapkan kata-kata seperti 
ini ? Suami istri yaa suami istri..." 

Dengan perasaan setengah malu, setengah mendongkol dan 
setengah menegur perempuan itu segera menukas: 

"Apa yang kau jeritkan? Memangnya ingin membuat semua anak 
buahmu kedengaran ?" 

"Sejak dulu kala, sedari dunia ini ada thian menciptakan laki dan 
perempuan untuk saling bercinta didunia, kemudian menjadi suami 
isteri, arti dari pada suami isteri adalah...!" 

Tiba-tiba perempuan itu mencubit paha Pek gi bisiknya: "berani 
bicara terus?" 

"Baik aku tak akan bicara lagi....!" Suana menjadi hening, untuk 
sekian waktu lamanya kedua belah sama-sama tidak bersuara. Tiba- 
tiba perempuan cantik itu menghela napas, katanya lagi: 

"Pek gi bukankah besok adalah tanggal delapan?" Pek gi 
sebenarnya mengerti apa yang dimaksudkan isterinya, tapi ia 
berpura-pura tenang. 

"Benar, lusa adalah tanggal sembilan!" perempuan itu 
menggelengkan kepalanya berulang kali, lalu gumannya seorang 
diri. 

"Berarti delapan hari lagi itulah hari Tiong ciu !" 

Pek gi tidak menjawab, hanya diam diam berkerut kening, Tentu 
saja perempuan itu juga mengerti apa yang membuat suaminya 
berkerut kening, dengan cepat ia berkata. 



"Kau tak usah berkerut kening, aku tak akan menganjurkan 
kepadamu untuk pergi !" 

Pak gi berusaha keras untuk menekan pergolakan perasaan 
dalam hatinya, dengan nada tenang ia berkata. 

"Adik In, bukannya aku enggan mendengarkan nasehatmu, 
sesungguhnya kaburpun tak ada gunanya, selama dua puluh tahun 
ini Liuk hun pay (lencana perontok sukma) itu sudah malang 
melintang dalam dunia persilatan!" 

"Aku mengerti!" tukas sang istri, "hingga kini tak seorangpun 
jago silat pun yang tahu siapa gerangan pemilik lencana tersebut, 
sehingga mau bersembunyi sampai diujung langitpun tak ada 
gunanya" 

"Aai...! Tapi hal ini merupakan kenyataan, lagi pula sejak tahun 
berselang kita sudah mempersiapkan pertemuan yang meriah dihari 
Tiong ciu tahun ini bahkan bersiap siap untuk mengumumkan 
seluruh dunia persilatan bahwa kita akan mengundurkan diri dan 
tidak mencampuri urusan persilatan lagi. 

"Tanggal satu hari itu, aku baru menyuruh saudara Cu peng 
untuk mengirim orang menyebar undangan, tetapi malam harinya 
kita telah menerima Lok hun pay tersebut, di atas lencana jelas kita 
tercantum akan mati secara mengerikan di malam Tiong ciu 
tersebut" 

"Adik In, tahukan kau bahwa perisriwa ini bukan suatu kebetulan, 
tetapi pemilik lencana terseout telan merencanakannya secara rapi 
membuat kita tak mungkin meloloskan diri lagi, dari kenyataan 
seperti ini!" 

Sesudah berhenti sebentar, dengan agak emosi dia melanjutkan 
pembicaraannya itu: 

"Adik In, semenjak kita terjun ke dunia persilatan, siapakah yang 
pernah mendengar bahwa bernama Giok bin siam kiam soh liong jiu 
(Dewa pedang tangan sakti penakluk naga yang berwajah 
kemala)Sun pek gi serta hui thian giok li (gadis cantik langit 


terbang) Wan Pek in adalah manusia-manusia yang takut urusan? 
kabur dari kenyataan?" 

"Dua tahun berselang, ketika Gak hu (ayah mertua) tewas secara 
mengenaskan di daerah Kang see, kata-kata wasiatnya membuat 
terharu hatiku, apalagi setelah mendengar bujukanmu maka aku 
bertekad akan mengundurkan diri dari dunia persilatan dan hidup 
penuh kegembiraan dengan adik In. 

"Demi adik In aku rela meninggalkan segala sesuatu yang ada di 
dunia ini termasuk nama dan kedudukanku, demi adik In akupun 
bersedia menerima caci maki dari semua orang didunia ini." 

Dengan cepat Wan Pek in menutup bibir Pek gi dengan jari 
tangannya yang lembut katanya: 

"Pek gi, kau tak boleh berbicara lagi, kau sangat baik kepadaku" 

Pak gi menghela nafas panjang, di belai-nya tangan serta 
pergelangan tangan istrinya dengan penuh kasih sayang, kembali ia 
berkata. 

"Pemiliknya Lok hun pay telah mewartakan berita elmautnya 
pada saat ini, kita toh tidak tahu siapakah dia, sekalipun kabur ke 
ujung langit belum tentu bisa terhindar dari pengejarannya..." 

"Aku mengerti" tukas Pek in, "aku hanya membenci pada diriku 
sendiri, sepuluh tahun kita berkelana dalam dunia persilatan, tidak 
pernah aku merasa takut terhadap apapun, kali ini aku justru 
merasa gundah, tak tenang dan demikian ketakutan? Ai, aku benar 
benar seorang pengecut !" 

"Aaai..! Ya, kita kuatir, karena kita menguatirkan keselamatan si 
binal !" 

"Pak gi, konon setiap orang yang mendapat Lok hun pay, 
segenap isi keluarganya dibasmi sampai tuntas, tapi orang yang 
tidak menyangkut hubungan keluarga dengannya dibiarkan hidup, 
benarkah itu?" 

Pak gi berpikir sebentar, lalu jawabnya. 


"Hanya ada suatu pengecualian !" 

"Peristiwa yang mana!" tanya Pek in gelisah. 

"Ketika keluarga Pian tayhiap mendapat musibah !" 

"Bukankah waktu itu tak seorangpun berhasil meloloskan diri dari 
dalam keadaan hidup?" tanya Pek in tercengang. 

"Enmmmmmm . .. .!" 

Lantas mengapa kau katakan kali itu terjadi kekecualian ?" 

"Yaaa, sebab empat sobat karib dari Pian tayhiap juga turut 
tewas ditempat kejadian." 

Pek in lantas memahami yang dimaksudkan bisiknya. 

"Kalau begitu cerita orang tentang ia tidak membunuh marga 
lainpun tak bisa dipercaya ?" 

Pak gi mendengus dingin. 

"Hemmmm menurut pendapatku waktu itu keempat sobatnya 
pasti bertugas untuk melindungi sanak keluarga tayhiap, bila Lok 
hun pay tidak membunuh keempat orang itu terlebih dahulu, 
tentunya tujuannya tak akan tercapai." 

Pek in seperti baru memahami akan sesuatu, dia lantas berseru 
tertahan. 

"Ooooh, tak heran kalau kau tak bercerita pada Cu peng bahwa 
kau telah terima Lok hun pay, rupanya kau juga khawatir bila teman 
temanmu ikut tewas dalam peristiwa ini!" 

"Persoalan ini adalah persoalan keluarga Sun, kami tidak berhak 
untuk menyeret teman-teman karib kita masuk keliang api, apa lagi 
aku masih berkeyakinan sanggup untuk menghadapi Lok hun pay!" 

Pek in termenung beberapa waktu lamanya, mendadak sambil 
merendahkan suaranya dia berbisik: "Pek gi apakah kamu sudah 
mempunyai rencana untuk anak kita?" 

Menyinggung soal anak, pikirannya Pek gi menjadi kacau sekali. 


Selama beberapa hari belakangan ini ia tinggal sendirian didalam 
kamar bukunya di loteng sebelah selatan, tak lain ia sedang 
memikirkan cara yang baik untuk menyelamatkan anaknya yang 
baru berusia lima tahun itu, tapi sayang, sekalipun ia sudah 
memeras otak ternyata tak sebuah carapun yang didapatkan. 
Tadinya dia paling kuatir bila istrinya menyinggung soal itu, apa 
mau dibilang justru masalah itu tak bisa dihindari lagi. 

Ketika ia tidak membuka suara, Pek in segera mengerti 
maksudnya, maka ujarnya kemudian "Aku selama ini merasa takut 
lantaran memikirkan soal anak kita, Pek gi kalau toh bocah itu mau 
mengikuti mak inang dan lagi mak inang bukan orang persilatan 
maka aku pikir." belum habis ucapan itu diutarakan mendadak dari 
luar ruangan sudah terdengar suara tawa menyeramkan menyusul 
seorang berkata: 

"Kalian suami istri tidak usah berkhayal yang bukan bukan, 
apalagi mengantar anakmu keluar dari sini, aku akan memberi kabar 
pula kepadamu, sobat karib kalian itu sudah tahu akan persoalan ini 
!" 


Sambil menyambar pedangnya Sun pak gi melompat bangun. 
Tapi orang diluar ruangan itu sudah berkata lagi sambil tertawa 
seram, "Orang she Sun, lohu menganjurkan kepadamu lebih baik 
gunakanlah kesempatan selama beberapa hari ini untuk bersenang 
senang, sampai waktunya lohu akan datang lagi, selamat tinggal !" 

Dengan geram Pak gi menancapkan kembali pedangnya ke 
tanah, kemudian tidur lagi. 

Kiranya setelah mengucapkan selamat tinggal tadi, orang itu 
sudah berada sepuluh kaki jauhnya, Pak gi tahu dikejarpun percuma 
maka dia tidak memperdulikan orang itu lagi. 

Sementara itu Pek-ln sudah bangun dan berduduk, tanyanya 
kemudian, "Pak gi, apakah Lok hun pay pribadi yang datang ?" 

Pek gi termenung sebentar lalu menggeleng. 


"Sulit dikatakan, pokoknya orang itu sudah pasti adalah manusia 
cecunguk yang takut bertemu orang !" 

"la bilang sobat kita sudah mengetahui kejadian ini...." 

"Yang dimaksudkan pastilah saudara Ngo-kian !" sela Pek-gi, 
Pek-in tak dapat membendung rasa gembiranya lagi, cepat dia 
berseru, "Jika kita bisa memperoleh bantuan dari saudara Ngo-kian, 
mungkin saja..." 

Pek gi menghela nafas panjang, tukasnya, "Semoga saudara 
saudaraku itu amat cerdik, dan tidak datang kali ini...!" 

Pek in mengerti kalau dibalik ucapan tersebut Pek gi menaruh 
maksud lain, katanya kemudian.. 

"Saudara saudara kita tak mungkin tidak datang !" 

Aaai... tahu begini, aku tak akan menyebar undangan untuk 
mengundang mereka semua kemari." 

Pek in segera menghibur. "Kau toh sudah tahu kalau Lok hun pay 
melaksanakan rencananya dengan matang, sekalipun kau tidak 
mengadakan perayaan ini, dia pun pasti mempunyai akal lain untuk 
mengumpulkan mereka semua, apalagi tanggal enam belas nanti 
adalah ulang tahunmu yang keempat pulun lima, saudara Ngo kian 
dan teman teman sehidup sematimu masa tak akan berdatangan? 
Pak gi kau tak usah banyak berpikir lagi!" 

Pak gi segera menghela nafas panjang. 

"Aaaai... adik In, teman sehidup sematiku bukan cuma saudara 
Ngo Kian seorang.." 

"Pak gi, jangan membicarakat soal ini lagi" tukas Pek in, 
"sekarang hari sudah malam, hayo kita pergi tidur !" 

Maka suami istri berduapun tidak berbicara lagi, mereka 
terbungkam dalam seribu bahasa. 

Suara kentongan keempat berkumandang dari kejauhan sana, 
tiba tiba Pak gi berbisik lagi. 


"In, kau apakah sudah tidur ?" 

Pek in tertawa getir. 

"Aku ingin tidur, tapi mataku tak terpejam." 

Pak gi tertawa pula, tiba-tiba ia berkata riang. "In, kita benar- 
benar merasa kuatir yang berlebihan, kita masih harus dihadapkan 
dengan beberapa masalah besar, buat apa mesti membayangkan 
yang bukan-bukan? Yang penting sekarang adalah menghimpun 
tenaga untuk menghadapi musuh. 

"Tadi, dari saudara Ngo kian aku menjadi teringat dengan Mo 
toako, sudah tujuh tahun aku tak pernah berhubungan dengannya, 
kejadian ini membuat aku sangat tidak tenang !" 

Berbicara sampai disini, Pak gi lantas tertawa lebar, katanya lebih 
jauh. 

"Cuma beginipun ada baiknya juga, kalau tidak seperti kejadian 
tempo hari, bila dia tahu, mungkin sedari tadi tadi sudah berangkat 
kemari, bukankah hal mana malahan akan menambah risaunya 
hatiku !" 

"Seandainya Mo toako ada disini, mungkin keadaannya akan 
sedikit berubah !" bisik Pek in. 

Pak gi berpikir sejenak, lalu menjawab, "Mungkin, aku tahu ilmu 
silat dan tenaga dalam yang dimiliki Mo toako memang tiada 
tandingannya didunia ini!" 

Pek In kembali menghela nafas sedih, "Aku tebak dia tak akan 
datang menjenguk diri kita lagi !" 

Mendengar itu, Pek gi menjadi tertegun. "Darimana kau bisa 
berkata demikian ?" 

Pek In menghela nafas, sambil gelengkan kepalanya berulangkali 
ujarnya. 

"Tidak apa apa, aku hanya merasa selama tujuh tahun 
belakangan ini dia sama sekali tak ada kabar beritanya, kini kita 


sedang berada diambang pintu antara mati dan hidup, mana 
mungkin dia bisa datang untuk berjumpa lagi dengan kita ?" 

Pek gi sama sekali tidak menangkap arti lain dibalik ucapan 
istrinya itu, sambil tertawa katanya. 

"In, aku tak mau menyerah dengan begitu saja atas pertarungan 
yang bakal berlangsung malam Tiong-ciu nanti, setelah fajar nanti, 
aku akan melakukan persiapan yang matang, aku bertekad akan 
melangsungkan pertarungan terbuka melawan Lok hun pay tersebut 
!" 

"Benar, aku percaya dengan kerja sama kita berdua, belum tentu 
ia bisa memenangkan diri kita berdua...." 

Belum habis berkata, tiba tiba Pek gi melompat turun dari 
ranjang, cepat cepat mengenakan sepatu mencabut pedangnya dan 
berbisik. 

"Adik In, diluar ada orang yang datang, apakah kau sudah siap 
dengan Hui im seng sik (Batu bintang awan bertebanganjmu itu ?" 

Pek in mengangguk, dari balik bantalnya dia mengeluarkan tiga 
biji Hui im seng sik yang paling diandalkan selama ini, kemudian 
sahut nya kepada Pek gi. 

"Serahkan saja bagian depan kepadaku !" 

"Hati hati adik In !" 

Berbicara sampai disitu, Pak gi lantas menyelinap ke jendela 
belakang. 

Pada waktu itulah terdengar hembusan angin tajam dari luar 
jendela, tampaknya bukan cuma seorang saja yang datang 
mendekati pintu depan, sambil menggigit bibir, Pek in segera 
menggetarkan tangannya kedepan, sambil melontarkan Hui im seng 
siknya, dia membentak gusar. 

"Kawanan tikus yang bernyali besar, makan batu ini..." 


Belum habis dia berkata, orang diluar ruang an sudah berseru, 
"Serangan yang hebat, enso, beginikah cara menyambut 
kedatangan tamu ?" 

Mendengar seruan itu, merah padam selembar wajah Pek in 
karena jengah, sebaliknya Pak gi bersorak gembira, dia melompat 
ke depan pintu dan siap membuka pintu. 

"Setan gegabah !" Pek in segera mengomel dengan gelisah, 
"tutup baik baik pintu itu, berpakaian dulu sebelum keluar !" 

Pak gi tertawa, dari almari mereka mengeluarkan pakaian, sambil 
dikenakan ia berjalan keluar. 

Belum lagi buka suara, orang yang berjalan malam diluar kamar 
itu sudah berkata lagi. 

"Bagus sekali toako, Cupeng bilang kau berada dikamar kecil 
diloteng sebelah selatan, kami lima bersaudara tidak sabar 
menunggu dia memberi laporan dan langsung menuju keloreng 
sebelah selatan, siapa tahu ditempat itu tidak kami jumpai toako." 

Dalam cemasnya longo mengira telah terjadi sesuatu, dia 
mengajak Lo su dan Cupeng melakukan pencarian ke empat 
penjuru, sedang kami bertiga menguatirkan keselamatan enso dan 
keponakan, maka buru buru menyusul kemari. 

"Sekalipun kedatangan kami ini terhitung gegabah sehingga 
mengejutkan nyenyaknya tidur toako dan toa so, semestinya tak 
sampai membuat kemarahan enso sehingga mau mencabut nyawa 
kami dengan batu saktinya bukan !" 

Pek gi tidak memberi komentar apa apa, dia hanya tertawa 
belaka. 

Pek in yang berada dalam ruangan dapat menangkap arti lain 
dari perkataan itu, malu nya bukan kepalang, meski begitu dia 
cukup mengetahui watak orang itu, dia tahu semakin kau merasa 
jengah makin runyamlah keadaannya. 


Untung saja mereka terpisah oleh dinding kamar dan tak saling 
berhadapan muka, maka meski dihati jengah diluar dia berkata. 

"Tong losam, kuberitahu kepadamu, apabila beberapa butir batu 
dari ensomu saja tak sanggup kau sambut, maka ada baiknya sedari 
malam ini jangan menguping lagi pembicaraan orang !" 

Tong losam membuat muka setan ke arah Pak gi, kemudian 
tertawa terbahak bahak. 

-oooOdwOooo- 


J ilid 3 

"HAAH ,.,..haaaah....tak heran kalau toako tidak berani !" 
Ucapan yang tiada ujung pangkalnya ini segera membuat Pek-gi 
menjadi tertegun. 

Pek-in tahu kalau Tong losam bermaksud menjebak, dengan 
cepat dia berseru: 

"Pek-gi jangan sampai tertipu, tak usah perdulikan ucapan Tong 
losam, cepat undang saudara Ngo-kian menuju ke ruang depan, aku 
sebentar akan menyusul ke sana." 

Sayang perkataan itu agak terlambat, Pek gi sudah keburu 
bertanya kepada Tong losam: "Samte, kau bilang aku takut apa ?" 

Tonglosam tertawa tsrbahak-bahak. 

"Haah... haa... aku tahu, kau pasti tak berani untuk tidur seorang 
diri lagi di loteng selatan." 

Pak gi cuma tertawa masam. 

"Sam-te, kau benar benar jahil mulutnya, hayo jalan, kita menuju 
ke ruangan depan." 

"Benar, kalau enso sudah ada perintah, yang menjadi toaka 
mana berani membangkang ? cuma..." 


Setelah berhenti sejenak, dia lantas menarik baju Pak gi seraya 
berkata: 

"Cuma dalam gugupnya tadi, rupanya toaka sudah salah 
memakai pakaian, perlu tidak untuk berganci pakaian dulu baru ke 
ruang depan ?" 

Pak gi menundukkan kepalanya dan memeriksa pakaiannya, 
kemudian sambil tertawa tergelak serunya: 

"Baiklah, aku akan tukar pakaian dulu, kalian berangkat sana ke 
ruang depan, sekalian beri kabar kepada Su te, ngo te dan Cu 
peng,kebetulan aku ada urusan..." 

"Benar !" tukas Tong losam "kita akan berangkat duluan, toako 
dan enso berpakaian dulu kemudian baru berangkat bersama." 

Sehabis berkata, sambil tertawa terbahak bahak dia menarik Kim 
lotoa dan Gin loji untuk berangkat meninggalkan tempat itu, 
sedangkan Pak gi sambil gelengkan kepalanya kembali kekamarnya. 

Setelah Ngokian bersaudara berkumpul pada malam itu juga 
diadakan perundingan rahasia, mereka bertekad untuk berusaha 
keras mendesak Lok hun pay sehingga menampakkan wajah 
aslinya. 

Sampai waktunya, Kim lotoa, Gin loji dan Tong losam akan di 
tugaskan untuk menjaga pintu yang menghubungkan depan dan 
belakang gedung, sedangkan Thi losu dan eik longo bertugas 
menjaga ruang dalam. 

Congkoan bangunanan itu Lu Cu peng ditugasi untuk melindungi 
Sun Tiong lo, bocah berusia lima tahun yang merupakan satu 
satunya keturunan dan Pak gi. 

Sedangkan Sun Pak gi suami istri akan bekerja sama untuk 
menghadapi Lok hun pay. 

Bahkan Pakgi berpesan kepada Lu Cu-peng kurang lebih 
kentongan kedua pada malam Tiong ciu itu, dia harus berusaha 


untuk mengajak kawan-kawan persilatan guna berpindah ke Tay 
peng-tay di atap loteng sebelah selatan untuk menikmati rembulan. 

Dengan demikian, seandainya Lok hun pay turun tangan kepada 
mereka sekeluarga, kejadian ini tak akan sempat mengejutkan 
sahabat-sahabat persilatan lainnya, dengan demikian akan terhindar 
banyak korban yang berjatuhan. 

-oooOdwOooo- 


BULAN DELAPAN TANGGAL LIMA BELAS, setelah matahari 
terbenam dan malam hari menjelang tiba, perjamuan diruang 
tengah telah di mulai, suana diliputi riang gembira. 

Sekalipun hari belum sangat gelap, namun cahaya lampu telah 
menerangi seluruh ruangan. 

Lu Cu peng dengan kedudukannya sebagai seorang congkoan 
bertugas mengurusi berbagai upacara. Kentongan kedua baru lewat, 
pesta telah usai, tapi suasana tetap tenang tak terjadi apa apa. 

Lu Cu peng segera mengerling ke wajah Sun pak gi untuk 
memastikan petunjuknya. 

Sun Pak gi manggut-manggut, maka Lu Cu peng segera 
menitahkan anak buahnya untuk menyiapkan segala sesuatunya, 
tak lama kemudian dari atas loteng sebelah selatan telah 
berkumandang suara irama musik yang merdu merayu. 

Sun pak gi segera bangkit berdiri, setelah menjura keseluruh 
ruangan, katanya sambil tertawa. 

"Aku merasa berterima kasih sekali kepada saudara sekalian atas 
kesudian kalian untuk menghadiri perjamuan ini, sudah banyak 
tahun kami berkelana dalam dunia persilatan, selama ini berkat 
bantuan dari kalian membuat kami berhasil mencapai kedudukan 
seperti saat ini, untuk itulah kami sengaja mengadakak perjamuan 
ini sebagai rasa terima kasih kami kepada bantuan saudara sekalian. 


"Selain daripada itu, kamipun ingin menggunakan kesempatan ini 
untuk menyampaikan suatu kabar, atas persetujuan kami suami istri 
berdua, maka sejak malam ini kami akan mengundurkan diri dan 
keramaian dunia persilatan. 

"Semua masalah yang menyangkut budi dendam dalam dunia 
persilatan mulai detik ini akan kami lepas dan tidak mencampurinya 
lagi, kami mohon bila dimasa lalu ada kesalahan yang telah kami 
lakukan, harap kalianpun sudi memaaafkan." 

Berbicara sampai di situ, Sun Pak gi suami istri segera menjura 
dalam-dalam kepada semua jago yang berada dalam ruangan. 

Selesai memberi hormat, Sun pak gi berkata kembali. 

"Hari ini adalah malam Tiong ciu, selagi bulan purnama kitapun 
bisa berkumpul-kumpul, sengaja kami sediakan irama musik di 
loteng selatan, harap saudara sekali bersedia untuk beranjak kesana 
untuk menikmati keindahan rembulan bersama sama !" 

Setelah berhenti sejenak, kepada Lu Cu peng katanya. 

"Saudara Cupeng, tolong temanilah para tamu untuk naik dulu ke 
loteng selatan, siaute akan berganti pakaian dulu kemudian baru 
menyusul ke sana." 

Lu Cu peng segera mengiakan, dia lantas mempersilahkan para 
tamunya menuju keloteng selatan. 

Sepanjang jalan tampak para tamu berbisik-bisik membicarakan 
masalah pengunduran diri Sun pak gi suami istri, rupanya mereka 
tidak habis mengerti kenapa suami istri berdua itu mengundurkan 
diri dari keramaian dunia persilatan. 

Dalam ruang tengah sudah tak ada orang lain 

Tidak ! Ternyata masih ada tiga orang, dua wanita dan seorang 
lelaki. Baru saja Sun pak gi akan mempersilahkan ketiga orang itu, 
tiba-tiba mereka beranjak dan menghampiri ke hadapan mereka 
berdua. 


Waktu itu dalam ruangan tersebut selain dua orang pelayan, 
hanya tinggal ketiga orang itu dan Sun pak gi suami istri, lima 
bersaudara Ngo kian telah mengundurkan diri untuk menjaga pintu 
pintu utama. 

Dari tiga perempuan seorang pria itu, seorang adalan nenek yang 
telah berambut uban, seorang perempuan setengah baya yang 
cantik dan seorang lelaki yang ternyata masih bocah, usianya antara 
tujuh tahun, rupanya mereka berasal dari satu keluarga. 

Ketika itu, si nenek memandang sekejap ke arah Pak gi suami 
istri, kemudian tegurnya. 

"Sun tayhiap, tentunya kau tahu bukan siapakah diriku ini ?" 

Sun Pak gi memandang sekejap kearah mereka, kemudian 
jawabnya. 

"Ketika tiba tadi, aku mendapat laporan dari pelayan yang 
mengatakan orang tua adalah Yan sian po dari Han san, oleh karena 
aku dengar Sian po telah mengasingkan diri untuk melatih suatu 
ilmu, maka aku tak berani mengganggu..." 

Yan sian po tertawa dingin, katanya, "Sungguh tajam 
pendengaranmu seandainya aku bukan lagi melatih ilmu, sendiri 
dulu dulu aku sudah datang mencarimu !" 

Berbicara sampai disitu, dengan wajah dingin bagaikan salju dia 
menuding kearah bocah cilik dan perempuan setengah baya itu, 
kemudian katanya lagi. 

"Dia adalah putriku Yan Tan hong, sedang dia adalah cucu luarku 
pauji, tentunya kau kenal mereka bukan?" 

Pak gi menjadi tertegun, sesungguhnya ia sudah tidak teringat 
lagi dimanakah pernah berjumpa dengan Yan lihiap ini, cuma 
lantaran Yan sian po bertanya demikian, mungkin saja mereka juga 
pernah berjumpa, cuma sementara itu Yan Tan-hong telah melirik 
sekejap Vearah pak gi dengan sinar mata sedih, kemudian tegurnya. 

"J angan jangan Sun tayhiap sudah lupa ?" 


Buru buru Pak gi tertawa paksa. "Maaf lihiap, kalau aku sudah 
lupa..." 

Yan Tan-hong segera menghela nafas panjang, katanya. "Tujuh 
tahun berselang, ketika keluarga Mo dari Ang liu ceng sedang 
merayakan ulang tahun Mo tayhiap yang ke empat puluh, kau telah 
minum arak sampai mabuk sehingga..." 

Pak gi segera teringat kembali dengan kisah tersebut, buru buru 
dia menjura kepada perempuan itu seraya berkata. 

"Seandainya lihiap tidak menyinggung soal ini, hampir saja aku 
melupakan kejadian tersebut, setelah kejadian aku memang dengar 
Mo toako bercerita, katanya malam itu dalam mabuknya aku bukan 
kembali ke ruangan penerima tamu sebaliknya telah salah masuk ke 
loteng bagian belakang." 

"Untung saja lihiap tidak menjadi marah akibat kelancangan itu 
bahkan memberi pertolongan, Menanti aku mengetahui duduknya 
persoalan, ternyata lihiap sudah meninggalkan keluarga Mo, 
sehingga aku tak bisa menyampaikan rasa terima kasinku." 

Yan Sian po yang msndengar perkataan itu menjadi naik pitam, 
segera bentaknya. 

"Kau... kau.... apa kau bilang?" 

Walaupun paras muka Yan Tan hong juga berubah sedingin es, 
tapi ia mencegah ibunya berbicara. 

"Ibu, bukankah kita telah berjanji, persoalan ini akan 
kuselesaikan sendiri? Baru saja dimulai, ibu sudah marah..." 

Yan sian po mendengus dingin, sambil memandang kearah Sun 
pak gi serunya. 

"Budak bodoh, apa kau tak bisa mendengar perkataannya 
itu?Sungguh jengkelkan !" 

"Ini !" kata Yan Tan liong lagi dengan kening berkerut, "entah 
apapun yang dia katakan, dapatkah kau jangan mengurusi dulu!" 


Yan sian po menggigit bibirnya menahan emosi, kemudian sambil 
menghentakkan tongkat bambunya ke tanah berkata. 

"Baik, baik, akan kulihat dengan cara apakah kau hendak 
menyelesaikan persoalan ini!" 

Selama perbedaan itu berlangsung, Pek in cuma berdiri 
disamping tanpa mengucapkan sepatah katapun, tapi ia bisa 
menduga apa yang sesungguhnya telah terjadi, cuma dia tak ingin 
banyak berbicara pada saat ini, maka perempuan ini hanya 
mengawasi jalannya peristiwa itu saja. 

Ketika sorot matanya dialihkan ke wajah bocah lelaki itu, hatinya 
segera tergetar, parasnya bocah itu terlalu mirip, sangat mirip sekali 
dengan wajah Sun Pak gi. 

Tapi dalam kenyataannya dia tak dapat menerima kenyataan 
tersebut bukan lantaran cemburu, tapi dia percaya suaminya tak 
mungkin bisa melakukan perbuatan semacam ini. 

Akan tetapi ketika melihat wajah sang bocah dan mendengarkan 
ucapan perempuan itu, banyak sekali titik kecurigaan yang 
ditemukan olehnya, hal mana membuat Pek In mau tidak mau harus 
berpikir: 

"Aaah! Masa ada kejadian yang begini kebetulan ? Tidak, aku 
harus menyelidiki persoalan ini sampai jelas, kalau seandainya tidak 
benar, aku ingin tahu mengapa, seandainya benar, aku harus 
mengambilkan keputusan untuk ibu dan anak berdua !" 

Baru saja dia berpikir sampai disitu, terdengar olehnya Yan Tan 
liong sedang memohon kepada ibunya: 

"Ibu, puteri mu ingin memohon satu hal kepadamu..." 

Siapa tahu Yan siap po tidak menggubris perkataan itu, malahan 
sambil menggelengkan kepalanya dia berkata: 

"Tungguhlah sampai urusan itu beres, kita baru bicarakan lagi!" 

Yan Tan hong mengerutkan dahinya sambil melirik sekejap ke 
arah Pek in, kemudian dengan wajah sungguh sungguh dia berkata: 


"Wan lihiap dapatkah kamu menyanggupi permintaanku untuk 
menemani ibuku menyingkir dulu dari sini?" 

Belum sempat Pek in menjawab, Yan tan-hong telah telah 
berkata lebih lanjut: 

"Dengan demikian dari mulut ibuku kau dapat memperoleh 
gambaran dari kejadian ini sedang aku dan Pek gi pun 
berharappersoalan ini dapat segera terselesaikan!" 

Pek in termenung sejenak dan akhirnya menyanggupi: 

"Baiklah, hal ini sangat cocok di hatiku!" 

Kemudian kepada Yan sian po dia memberi hormat lalu katanya, 
"Sian po benar atau pun tidak, boanpwe percaya asal orang yang 
terlibat langsung membicarakan sendiri persoalan ini maka 
harapannya menjadi lebih besar!" 

Yan sian po berpikir kemudian menjawab. "Baiklah harap kau 
membawa jalan!" 

Setelah berhenti sejenak, kepada putrinya dia berkata, "Hong-ji, 
dalam ruangan ini cuma tinggal kau dan anakmu, kau harus hati 
hati!" 

Sun Pak-gi bukanlah orang bodoh, ia dapat menangkap arti lain 
dari perkataan itu. dengan wajah yang serius segeralah ia berkata: 

"Selama hidup aku tak pernah bertindak curang atau munafik, 
benar atau tidaknya perbuatanku, aku tak kuatir diketahui oleh 
orang, maka menurut pendapatku lebih baik kalian tak usah 
meninggalkan tempar ini, bicaralah secara terang terangan dalam 
ruangan ini juga." 

Orang lain belum lagi menjawab, Pek in sudah menyerling 
sekejap kearahnya sambil berkata: 

"Kaiau memang begitu, apa salahnya kalau kau dan Yan lihiap 
membicarakan dulu empat mata?" 

Sun Pak-gi mengerutkan dahinya, berseru: 


"Adik In, jangan lupa! Kita masih mengkuatirkan persolan ini, bila 
tidak beruntung dan persoalan ini ternyata adalah persoalan 
tersebut, dengan perginya adik In seorang diri" 

"Kau tak usah kuatir" tukas Pek in, "Apa lagi Ngo kian bersaudara 
sudah berhati hati diluarkan?" sampai disitu dia lantas 
mempersilahkan Yan sian po untuk berjalan terlebih dahulu, bahkan 
dengan sopan, memohon diri dari Yan li hiap, kemudian dengan 
berjiwa besar meninggalkan ruangan itu. 

Sepeninggal Pek in berdua, Yan tan hong dan Sun pek gi malah 
terlibat dalam kebungkaman yang sepi. Hening rasanya. 

Tak lama kemudian, akhirnya Yan tan hong yang buka suara 
lebih dulu, dengan sedih dia melirik sekejap ke arah Sun Pakgi, 
kemudian setelah menghela nafas panjang, ujarnya sedih: 

"Pekgi, apa kau sudah lupakan semua kata-katamu dulu?" 

Pek gi tertegun, sambil menjura katanya: 

"Yan-lihiap, pernah kukatakan apa padamu" 

Mendadak Yantanhong melototkan sepasang matanya bulat 
bulat, tampaknya merasa amat gusar, tapi dalam waktu singkat 
sikapnya telah berubah menjadi begitu memedihkan hati, setelah 
tertawa getir katanja: "Ternyata kau benar benar telah 
melupakannya" 

Sun pek gi tahu bahwa persoalan ini agak mencurigakan, tapi 
berhubung pihak lawan seorang perempuan, apalagi orang yang 
terlibat langsung dengan peristiwa itu, maka dia merasa susah 
untuk mencari keterangan dengan lebih jelas. 

Tapi tahu, masalahnya makin lama semakin gawat, dia sudah tak 
berkesempatan untuk memikirkan lebih banyak lagi. 

Maka dengan wajah serius dia memberi hormat kepada Yan Tan 
hong, kemudian ujarnya: 

"Yan lihiap, bukannya aku tolol, sekalipun terhadap persoalan 
yang Yan lihiap terangkan sudah memahami lima enam bagian, tapi 


aku benar-benar tidak habis mengerti, kenapa persoalan ini dapat 
melibatkan diriku?" 

"Yan lihiap, kemungkin besar kejadian ini adalah suatu 
kesalahanpaham sekarang kita telah saling berhadapan muka, bila 
lihiap tidak merasa canggung, tolong kisahkan sekali lagi apa yg 
sesungguhnya telah menimpali dirimu ?" 

Yan Tan-hong mengerutkan dahinya, lalu tertawa dingin katanya: 

"Pek gi, apakah kau suruh aku menceritakan kembali kejadian 
dimasa lalu itu didepan anak kita?" 

Sun pek gi menjadi terperanjat sekali sesudah mendengar 
perkataan itu, tanpa terasa ia mundur selangkah kebelakang, 

"Anak kita kau... kau ..." 

Yan Tan hong menghela napas sedih, sambil menarik bocah lelaki 
yang berada disisi nya ke hadapan Sun pek gi, ia berkata: 

"Dia bernama Pau ji (anak buangan), anak yang dihasilkan dari 
darah dan daging kita ber dua!" 

Paras muka Sun Pek gi berubah sangat hebat, serunya dengan 
suara dalam dan berat. 

"Yan lihiap, apa maksudmu yang sebenarnya ?" 

Dengan alis mata berjungkit Yan Tan-hong-pun berkata dengar 
suara dalam dan berat. 

"Sun Pek-gi, justeru akulah yang hendak bertanya kepadamu, 
apa sebenarnya maksudmu ?" 

Pau-ji si "anak buangan" hanya membelalakkan sepasang 
matanya yang hitam dan bulat besar itu sambil sebentar melihat 
ibunya, kemudian sebentar melihat pula kearah Sun Pek gi, sekilas 
rasa bingung dan kalut menyelimuti seluruh wajahnya. 

Diam diam Sun Pek-gi mendengus dingin, sekarang ia telah 
beranggapan bahwa Yan Tan hong besar kemungkinannya adalah 


utusan yang di kirim oleh musuh besarnya "Lok-hun pay" untuk 
merenggut nyawanya. 

Sebaliknya Yan Tan hong sangat menguatirkan keadaan 
putranya, sebab bagaimanapun juga apa yang telah terjadi dimasa 
lalu tidak sepantasnya kalau sampai terdengar oleh bocah itu, maka 
setelah memutar sepasang matanya yang jeli serta menahan lelehan 
air matanya, dia berbicara kepada seorang yang bernama Pau-ji 
sambil tertawa: 

"Bocah sayang, bermainlah ke luar ruangan sana, tapi jangan 
pergi terlalu jauh, setelah ibu menyelesaikan persoalan, akan 
kucarimu lagi, ingat! jangan pergi terlalu jauh, jangan jauh-jauh 
meninggalkan pintu ruangan !" 

Pau-ji memandang sekejap ke arah Sun Pek gi lalu mengangguk, 
dia lantas melangkah ke luar dari ruang tengah. 

Menanti bocah itu sudah menyingkir dari hadapannya, Yan Tan- 
hong menjadi lebih leluasa lagi, dengan wajah dingin dan kaku 
karena sedih ia berkata: 

"Pek-gi, sekarang aku hanya ingin mendengar sepatah katamu 
saja, bagaimana penyelesaianmu terhadap kami ibu dan anak ?!" 

Sun Pek-gi segera mendengus dingin. 

"Yan li hiap, ibumu terhitung seorang cianpwe yang di hormati 
dan di segani orang dalam dunia persilatan, partai Han-san-pay 
selalu bersikap terbuka, jujur dan berjalan lurus, tapi hari ini lihiap 
telah mempergunakan cara yang keji dan licik." 

"Tutup mulut!" bentak Yan Tan-hong dengan gusar, "kau telah 
menganggap keluarga Yan kami sebagai manusia macam apa ?" 

"Hal ini harus bertanya kepada lihiap sendiri" kata Sun Pek gi 
sambil melotot gusar, "aku benar benar merasa heran, mengapa li 
hiap bersedia mengorbankan kesucian dan nama baikmu untuk 
diperalat orang lain ? Sekalipun berhasil menghancurkan aku, apa 
pula faedah dan keuntungannya buat lihiap ?!" 


Yan Tan hong berusaha untuk menahan diri, tapi semakin di 
tahan ia merasa semakin tak tahan, akhirnya dia berseru: 

"Sun Pekgi hatimu sungguh keji, tenpo hari setelah mabuk di 
keluarga Mo, kau telah menodai tubuhku..." 

"Yan lihiap" tukas Sun Pek gi dengan suara berat, "malam itu aku 
mabuk hebat sampai tak tahu diri, mau bergerakpun susah, meski 
aku telah salah masuk keruang dalam dan memasuki kamar lihiap, 
akan tetapi..." 

Yan Tan hong segera mendepakkan kakinya berulang kali seraya 
berteriak. 

"Hemmm... kau masih mengatakan bergerakpun tak bisa, 
padahal kau toh tahu orang yang betul betul mabuk hebat pada 
malam itu hingga bergerakpun tak bisa, sehingga harus dipayang 
kembali kekamar oleh dayangnya keluarga Mo bukan kau melainkan 
aku." 

"Yan Lihiap, malam itu aku juga mabuk hebat dan tak bisa 
bergerak sama sekali" 

"Kalau memang kau mabuk sampai tak bisa bergerak, kenapa 
bisa salah masuk ke dalam kamarku" seru perempuan itu cepat. 

Begitu perkataan itu diucapkan, Sun pak gi menjadi tertegun dan 
berdiri bodoh, benar juga! Yaaaa benar juga?! 

Kalau toh dirinya sudah mabuk hebat dalam perjamuan itu 
sehingga tak sadarkan diri dan tak mampu berjalan, bagaimana 
mungkin bisa salah jalan sehingga salah masuk kedalam kamarnya 
Yan Tan hong? 

la menjadi terbungkam dan tak tahu bagaimana musti menjawab 
pertanyaan itu? 

-oooOdwOooo- 


BAB EMPAT 


"COBA engkau perhatikan Pau ji dia mirip siapa? Lihatlah, dia 
mirip siapa?" seru Yan tan hong lebih jauh. 

Perempuan itu mulai menangis tersedu-sedu karena pedih 
hatinya, selang sejenak kemudian sambil menyeka air matanya dia 
berkata: 

"Kalau tahu begini, kau adalah orang yang tidak berperasaan, 
setelah pauji di lahirkan tak akan kuberi nama margamu itu 
padanya, akupun tak akan hidup sampai hari ini...." 

"Sun pek gi, bocah itu telah kubawa kemarin sekarang sekalipun 
engkau mengenali aku Yan tan hong, akupun tak sudi mengenali 
dirimu lagi." 

Kontan saja Sun pek gi mengerutkan dahinya rapat rapat 
kemudian menukas: 

"Yan lihiap janganlah emosi dulu, siapa tahu di balik ini terdapat 
kesalah pahaman." 

"Mana mungkin salah paham?!" Yan tan hong semakin marah. 

"Aku berani sumpah didepan dewa suci." 

"Sumpah! Sumpah!.." teriak Yan tan hong, sambil mendepak 
depakkan kakinya, "Masih belum cukupkah sumpahmu itu? setelah 
menodai tubuhku, esok harinya bersumpah, hari ketiga ketika 
mengantar aku kembali kebukit Han sian..." 

"Aku cuma berdiam semalam saja dirumah Mo toako, keesokkan 
harinya aku mohon diri" tukas Sun Pek gi, "Bahkan Mo toako 
menghantar diriku sejauh satu li, bagaimana mungkin masih bisa 
menemani Li hiap pulang kebukit Hansan? Dalam peristiwa ini, Mo 
toako bisa, dijadikan saksi!" 

Mendadak mencorong sinar bengis dari balik mata Yan Tan hong, 
serunya keras. 

"Sun pek gi, kau sungguh amat kejam ! padahal kau tahu, sudah 
banyak tahun Mo tayhiap lenyap dari dunia persilatan, sekarang kau 
berkata Mo tayhiap bisa menjadi saksi,hemm! 


Sun Pek gi, kau bisa bersikap demikian kepadaku, bila menjumpai 
kesempatan dilain waktu mungkin juga kau bisa berbuat yang sama 
terhadap gadis gadis lain, apa gunanya manusia cabul berhati keji 
macam kau dibiarkan hidup lebih jauh." 

Sementara itu, suara ribut ribut juga terdengar dari ruangan 
belakang, agaknya antara Yan sian po, pek in dan Ngo kian telah 
terlibat dalam suasana yang kaku. 

Mereka masing masing memegang teguh pada prinsip dan 
pendapatnya masing masing, maka bukan pembicaraan yang 
kemudian berlangsung melainkan percekcokan hebat 

Begitulah, sementara Lu Cu peng menjamu tamu di loteng 
selatan, Ngo kian beserta Pek in cekcok dengan Yan sian po diruang 
belakang Sun Pek gi dan Yan Tan hong telah mulai bertarung di 
ruang depan. 

Si binal "Sun Tiong lo" menjadi tak ada yg mengurusinya lagi. 

Dasar bocah cilik suka akan keramaian, diam-diam iapun berjalan 
keluar dari gedung keluarga Sun. 

Setelah melewati kebun dan menembusi pintu berbentuk 
rembulan, akhirnya ia menjumpai "pau-ji" berada didepan sana, 
dengan hati girang ia lantas lari kedepan dan menghampirinya. 

Mula mula kedua orang bocah itu saling berpandangan satu sama 
yang lain, kemudian yang satu tertawa, yang lainpun turut tertawa, 
akhirnya mereka berdiri bersama. 

Waktu itu Sun Tiong lo berusia lima tahun, pau ji tujuh tahun, 
belum lagi Sun Tiong lo yang lima tahun buka suara, pau ji telah 
menegur lebih duluan. 

"Siapa kau?" 

"Aku bernama Sun Tiong lo, ini rumahku" 

"Apakah ayahmu juga bernama Sun pek gi?" tanya pau ji sambil 
mengerdipkan matanya. 


Sun Tiong lo segera mengangguk, "Siapa namamu? siapa pula 
ayahmu?" 

Sepasang mata pau ji menjadi msmerah, sambil menunjuk ke 
ruang tengah katanya: 

"Ibu bilang ayahku bernami Sun Pek gi, hari ini aku diajak 
bertemu ayah, siapa tahu ayah tak mau mengenali kami, sekarang 
ia sedang berkelahi dengan ibu dalam ruang situ!" 

"Oooh..." Sun Tiong lo berseru tertahan, ia tampak seperti agak 
termangu. 

Setelah tertahan sekian waktu, dia baru bertanya "Kalau begitu 
ayah ayahku adalah ayah mu?" 

"ibuku bilang begitu, tentu saja tak bakal salah!" 

Sun Tiong lo segera mengernyitkan alis matanya yang kecil, 
kemudian serunya: "Lantas, kenapa ibumu bukan ibumu." 

"Yaa, ibuku juga bukan ibumu!" sambung pau ji. 

Agaknya Sun Tiong lo tidak mengerti, sambil menggelengkan 
kepalanya ia seperti berguman: 

"Aneh, sungguh amat aneh..." 

Bagaimanapun juga, usia Pau ji dua tahun lebih tua, dia lantas 
berkata kembali: 

"Urusan orang tua memang selalu aneh, barusan mereka masih 
berbicara baik baik, sekarang sudah berkelahi, sungguh 
mencemaskan aku juga tak tahu apa jang harus lakukan..." 

"Hayo kita lihat mereka berkelahi!" ajak Sun Tiong lo sambil 
membuka jendela ruangan, "ayahku sering berkelahi juga orang 
jahat, kenapa kau musti cemas." 

Pau ji menjadi tak segan hati 

"Tapi ibuku bukan orang jahat, dan kali ini ayahmu yang jahat!" 
serunya. 


Sun Tiong lo segera mendengus pula. 

"Mana mungkin? Ayahku orang baik, dia tak pernah berkelahi 
dengan orang baik!" 

Setelah berhenti sebentar, seperti teringat akan sesuatu, dia 
berkata lagi: 

"Benar, bukankah ibumu memberi tahu padamu kalau ayahmu 
adalah ayahku?" 

Pauji manggut manggut, sinar matanya segera dialihkan dari luar 
jendela kedalam ruangan, lalu sahutnya: 

"Benar, ini tak bisa salah lagi!" 

"Sun Tionglo juga lurut menonton kedalam ruangan, kemudian 
meneruskan kata-katanya: 

"Kalau begitu, jika kau bilang ayahku jahat, ayahmu sendiri 
jahat..." 

Pauji menjadi berdiri bodoh dan tidak berbicara lagi. 

Sementara itu suasana dalam ruangan telah mengalami 
perubahan, Sun pek gi tidak membawa senjata, dia bertarung 
dengan mempergunakan tangan kosong. 

Sedangkan Yan Tan hong dengan sebilah pedang tajamnya 
melepaskan serangkaian ancaman maut yang datang cari empat 
arah delapan penjuru. 

Waktu itu, percekcokan diruang belakang juga telah mencapai 
pada puncaknya, entah cari mana munculnya seorang pelayan yang 
tak tahu diri, tiba tiba ia berteriak keras dari luar ruangan belakang. 

"Aduuuh celaka, loya dan nona itu sedang bertarung didalam 
ruangan depan !" 

Ucapan tersebut bagaikan api yang bertemu dengan minyak, 
membuat semua orang yang berkuatir bagaikan kehilangan 
kesadarannya. 


Pek in yarg pertama-tama melompat bangun dan memburu ke 
ruangan depan. 

Ngo kian cukup mengetahui akan watak dan karakter Sun Pak gi, 
mereka beranggapan bahwa apa yang diceritakan Yan sian-po tak 
lain cuma cerita isapan jempol untuk membuat fitnahan. Dengan 
cepat mereka itupun telah menganggap Yan sian po sebagai utusan 
dari "Lok hun pay" yang sedang di nanti nanti kan. 

Oleh sebab itu, ketika Pek in melompat bangun sambil memburu 
keruangan depan tadi mereka berpandangan sekejap lalu serentak 
menggerakkan badan dan mengurung Yan sian po ditengah 
kepungan. 

Yan sian po cukup mengetahui akan kelihayan ilmu silat dan 
kesempurnaan tenaga dalamnya yang dimiliki Sun Pek gi, ketika 
mendengar kalau putrinya terlibat dalam pertarungan melawan Sun 
Pek gi ia segera mengkuatirkan putrinya dan cepat cepat melompat 
bangun dari tempat duduknya. 

Maka ketika dilihatnya Ngo kian telah mengurung dirinya sedang 
Pek in sudah menerobos keluar dari ruangan itu. 

Rasa sentimennya yang memang sudah tertanam dalam hatinya 
terhadap Sun Pek gi makin berkobar lagi, ia lantas beranggapan 
bahwa ke semuanya ini tak lebih merupakan suatu rencana busuk 
yang telah mereka atur. 

Berpikir demikian, ia menjadi gusar sekali, toya Han san ciangnya 
segera di sapu ke depan dengan dahsyatnya, segulungan serangan 
yang sangat kuat segera memaksa Ngo kian mundur kebelakang, 
lalu menggunakan kesempatan tersebut ia menghancurkan daun 
jendela di sisi ruangan dan menerobos keluar. 

Kebetulan Pek in telah tiba di serambi, dengan cepat ia 
menghadang jalan pergi Yan sian po, sebab Pek in mengira Yan sian 
po hendak pergi membantu Yan Tan hong, tak ayal lagi suatu 
pertarungan segera berkobar. 


Waktu itulah Ngo kian telah menerobos keluar semua dari dalam 
ruangan, dengan suara lantang Tong Kim san segera berseru 
kepada Pekin: 

"Serahkan nenek itu kepada kami berlima, enso cepat kembali ke 
ruang belakang untuk men ambil senjata, jangan biarkan saudara 
pek gi tampa senjata!" 

Diperingatkan oleh Tiong lo sam, Pek in segera menyahut dengan 
perasaan gelisah: 

"Aku segera akan pergi mengambil senjata jangan lepaskan Yan 
sian po, jangan biarkan dia masuk ruang depan!" 

"Jangan kuatir rinso, cepatlah pergi!" seraya berkata, ke lima 
orang tersebut segera melancarkan serangan dengan gencar untuk 
menggantikan kedudukan pek in. pembicaraan mereka tadi 
dilangsungkan dalam keadaan yang mendesak, mereka hanya 
berbicara sesirgkatnya cukup asal pihak lawan tahu, akan tetapi 
justru karena hal itu, Yan sian po semangkin menaruh salih paham 
terhadap mereka. 

Toyanya segera diputar makin dahsyat melancarkan serangkaian 
serangan mematikan bentaknya keras keras: 

"Bagus... bagus... aku si nenek masih mengira perempuan 
rendah itu juga perempuan, aku mengira perempuan lebih 
memahami kesulitan perempuan, maka aku berbujuk oleh kata kata 
manisnya untuk menyingkir keruang belakang." 

"Tak tahu perempuan rendah itupun sudah mempunyai niat 
busuk untuk mencelakai kami, hmm..! sekarang aku baru tahu, jadi 
dia sengaja hendak membiarkan putriku tertinggal seorang diri 
dalam ruang depan agar bisa dibunuh oleh anjing geladak she Sun 
itu." 

"Hmmm... kalian lima ekor anjing laknat, rupanya ingin 
membantu kaum jahat berbuat keji kepadaku. Hmmm ! bagus, mari 
kita mencoba kepandaian masing masing, lihat saja siapa yang lebih 


tangguh diantara kita, aku tak percaya kalian mampu menahan 
diriku !" 

Seraya berkata, si nenek segera membuka serangannya dengan 
jurus-jurus yang dahsyat dan mematikan, bukan cuma serangannya 
makin nekad, bahkan ia tak ambil perduli lagi terhadap keselamatan 
serta mati hidup dirinya lagi. 

Pada saat itulah, tiba tiba dan ruang belakang berkumandang 
suara teriakan orang: 

"Celaka... hujin telah mati ! Hujin telah mati !" 

Berita itu bagaikan guntur yang membelah bumi di siang hari 
bolong, seketika itu juga membuat sekujur badan lima bersaudara 
Ngo-kian bergetar keras. 

Dengan mata membara bagaikan korban api mereka 
mempergencar serangannya dengan ancaman-ancaman yang 
mengerikan. 

Tong losam segera menuding ke arah Yan sian-po sambil 
membentak, penuh kebencian: 

"Nenek bajingan, rupanya kau memang se ngaja menahan kami 
dan Pek-gi di sini agar mempunyai kesempatan untuk membunuh 
Sun toa so... Hmmm. Nenek bajingan,, jangan harap kalian berdua 
bisa meninggalkan tempat ini dalam keadaan selamat!" 

Dalam gusarnya, sistim pertarungan dari lima bersaudara Ngo 
kian pun segera dirubah. 

Dengan demikian, maka suatu pertempuran sengit yang luar 
biasa dahsyatnyapun segera berkobar. 

Semestinya apa yang terjadi diruang belakang serta kematian 
yang tata tiba tak mungkin bisa tersiar sampai diruang depan, siapa 
tahu pada saat itulah tiba tiba ada pelayan lari ke ruang depan dan 
berteriak dari pintu muka: 

"Toya, aduh celakai Hujin telah terbunuh diruang belakang!" 


Kebetulan sekali, pada saat itu Yan Tan hong sedang menusuk 
pusar Sun pek gi dengan jurus Ci koan jit gwat (mengatur langsung 
matahari rembulan), sedang Sun pek gi sendiri bersiap untuk 
memutar badan sambil menghindarkan diri. 

Ketika secara tiba tiba mendengar teriakan tersebut sekujur 
badan Sun pek gi bergetar keras, ia rasakan kepalanya pening dan 
pandangannya jadi gelap, untuk sesaat dia lupa untuk 
menghindarkan diri dari tusukan yang sedang dilancarkan oleh Yan 
tanhong tersebut. 

Yan Tan hong sendiri juga turut tertegun setelah mendengar 
berita tersebut, dia mengira ibunya yang telah turun tangan 
membunuh Pek in, untuk sesaat rasa sesalnya terhadap perbuatan 
dari ibunya itu. 

Karena tertegun, tusukan pedang yang sedang dilancarkanpun 
turut terhenti ditengah jalan. 

Siapa tahu, suatu kejadian yang jauh diluar dugaannya segera 
berlangsung, sementara pedangnya terhenti karena tertegun, 
mendadak ia merasakan datangnya tenaga dorongan yang amat 
besar menghajar sikut dan lengannya. 

Termakan oleh dorongan tenaga yang amat dahsyat itu, tak bisa 
dikuasai lagi lengannya itu tersodok maju kemuka dengan 
karenanya,padahal pedangnya yang tajam sedang ditodongkan 
didepan perut Sun Pek gi, begitu terdorong tenaga aneh sadi, serta 
merta pedang itu menusuk perut Sun Pek gi dan menembus sampai 
ke punggung. 

Kontan saja Sun Pek gi membelalakkan se pasang matanya lebar 
lebar, sambil menuding kearah Yan Tan hong serunya. 

"Kau...kau ....kau benar-benar datang untuk membunuhku? 
Sungguh...sungguh..." 

Menghadapi kejadian yang sama sekali diluar dugaan ini, Yan 
Tan hong tertegun dan berdiri bodoh saking kagetnya, untuk sesaat 
dia tak mampu untuk mengucapkan sepatah katapun. 


Dua orang bocah yang sedang menonton pertarungan tersebut 
dari luar jendela ruangan pun menjadi duduk melongo, sesaat 
kemudian Sun Tiong lo baru menangis, sambil meninju tubuh Pau ji 
teriaknya. 

"Ibumu telah membunuh ayahku !" 

Kemudian sambil berteriak menggigil akhirnya dia merangkak 
naik keatas jendela, tapi baru sampai tengah jalan, saking sedihnya 
bocah itu jatuh tak sadarkan diri diluar jendela. 

Pau ji yang ditonjok perutnya juga tidak membalas, diapun tahu 
apa yang musti dilakukannya, melihat Sun Tiong lo jatuh pingsan, 
diatas tanah, dia hanya bisa menggoyang goyangkan tubuhnya 
sambil berteriak teriak. 

sementara itu pertarungan lima bersaudara Ngo kian dengan Yan 
sian po sudah mencapai puncaknya, kedua belah pihak telah sama 
sama terluka, namun sambil bermandi darah mereda masih terus 
bertarung dengan seru. 

Sejak awal sampai akhir boleh dibilang semua peristiwa 
berlangsung amat cepat, dan bahkan boleh dibilang tak sampai 
seperminum teh lamanya 

Teriakan dan serta bentrokan senjata yang berlangsung di 
ruangan itu dengan segera mengejutkan para pendekar yang 
sedang menikmati rembulan di loteng sebelah selatan. 

Di dalam keadaan seperti ini, Lu cu peng tidak memperdulikan 
soal tata kesopanan lagi tanpa menyapa pada tamu-tamunya, dia, 
segera menerjang keruangan itu dengan kecepatan luar biasa yang 
jarang adanya. 

Tapi pada saat tubuhnya sedang melayang turun dari loteng 
sebelah selatan itulah, peristiwa berdarah telah berlangsung. 

Waktu itu Ngo kian dan Yan sian po masih terlibat dalam 
pertarungan berdarah itu mendadak melayangkan turun seorang 
manusia aneh berkerudung, setelah tertawa dingin lantas berseru 
kepada Yan sian po: 


"Kawan kawan Sun pek gi yang berada di loteng selatan sebentar 
lagi akan sampai disini" 

"Harap Sian po segera mengajak putrimu pergi dari sini serahkan 
saja kelima orang ini padaku!" kata orang berkerudung. 

Di tengah seruan tersebut orang itu segera menerjang kedepan, 
pergelangan tangan kanannya cepat di ayunkannya kemuka, Tong 
losam yang menyerbu paling muka menjerit binasa. 

Menggunakan peluang inilah, Yan sian po segera melarikan diri 
dari arena pertempuran. 

Dengan tewasnya Tong losam itu, Ngo kian hengte semakin 
kalap, dengan matanya membara karena benci dan dendam mereka 
melancarkan serangan tambah gencar. 

Dengan ayunan toyanya Yan sian po berhasil menjebol jendela 
ruangan dan melayang masuk, akan tetapi setelah menyaksikan 
kenyataan yang terbentang didepan matar paras mukanya segera 
berubah hebat. 

Sampai detik itu, Sun pek gi masih berdiri disana dengan sebilah 
pedang menembusi perut nya, sedang putrinya sambil memegang 
pedang tersebut berdiri tertegun dihadapannya. 

Sambil gelengkan kepalanya, Yan sian po segera melayang 
masuk kedalam ruangan dan tegurnya: 

"Budak bodoh, bagaimanapun juga kau tak bisa membunuhnya?" 

Dengan kaku Yan tan hong menggelengkan kepalanya berulang 
kali, "Aku tidak bermaksud membunuhnya, aku... aku..." 

Yan sian po segera berkerut kening, sekali tabok dia hajar bahu 
putrinya keras keras, lalu Serunya. "Coba kau lihat yang lebih 
tegas..." 

Tabokan itu dengan cepat menyadari lagi Yan Tan hong dari 
lamunannya ia segera menangis tersedu-sedu sambil berseru keras: 


"Ibu, bukan aku, bukan aku, ibu, aku cinta padanya, sejak di 
rumah keluarga Mo malam itu aku telah mencintainya..." 

"Mana Pau ji ?" seru Yan-sian po kemudian dengan gelisah 
setelah memandang sekejap sekeliling tempat itu. 

Begitu menyinggung soal "Pau ji", dengan cepat Yan Tan hong 
menjadi tenang kembali. 

"Hayo berangkat! Kita harus segera pergi meninggalkan tempat 
ini !" Yan Sian po segera berseru dengan suara dalam. 

Begitu ia mengatakan akan pergi, Yan Tan hong segera 
mengendorkan tangannya dan di Seret Yan sian po keluar dari 
ruangan itu. 

Pau ji berada di luar ruangan, begitu berjumpa dengan bocah 
tersebut, dengan cepat mereka melarikan diri dari tempat itu. 

Belum lama bayangan tubuh mereka lenyap dari pandangan 
mata, Lu Cu-peng telah melayang masuk ke dalam ruang tengah. 

Saking terburu burunya Yan Tan hong meninggalkan tempat itu, 
ia lupa pada pedangnya yang masih menancap dibadan Sun Pek gi. 

Oleh sebab itu-meskipun Pek gi sudah terkapar di tanah namun 
belum sampai tewas, kedatangan Lu Cu peng tepat waktunya, ia 
segera berlutut diatas tanah sambil me meluk Sun pek gi air 
matanya jatuh bercucuran dengan derasnya, tak sepatah katapun 
yang dia ucapkan. 

Sun pek gi segera menarik nafas panjang sekulum senyum 
tersungging diujung bibirnya, lalu berkata: "Cu peng de....ngarkan 
peesa..an terakhirku ini." 

"Silahkan tuan katakan" sahut Lu Cu peng sambil menahan air 
matanya yang berderai, "Bila hamba membangkangnya pasti akan 
mati tanpa tempat kubur !" 

Kembali Sun pek gi tersenyum, ujarnya: 


"Baik... kini... adik In juga telah mati kau... kau harus segera 
membawa Lo-ji pergi da... dari sini, makin jauh semakin baik... 
jangan membalas dendam tak boleh membalas dendam...!" 

"Kenapa? Kenapa? Dendam kesumat ini harus dibalas.." seru Lu 
Cu-peng sambil menangis. 

Titik air mata jatuh berlinang membasahi pipi Sun Pek-gi, kembali 
Katanya, "Lu Cu-peng, dengan napas terakhirku ini aku.... aku 
berpesan kepadamu, jangan membalas dendam, cepat bawa Lo ji 
pergi dari sini, yang mem... membunuh aku dan adik In bukan Yan 
lihiap..." 

Sesudah berhenti sejenak, dia melanjutkan. "Bo... bocah yang 
bernama Pauji itu ke... kemungkinan besar adalah anakku... waktu 
itu aku., aku sedang mabuk he... hebat..." 

Sambil menangis dan gelengkan kepalanya berulang kali, Lu Cu- 
peng berteriak. 

"Mengapa tuan tidak mengakuinya, Cu-bo tak akan..." 

Titik air mata kembali jatuh berlinang membasahi wajah Sun Pek- 
gi, katanya lagi: 

"Se.... sesudah Tan hong pergi, secara tiba-tiba aku baru 
memahami akan hal ini, aku... akupun sudah tahu siapakah Lok hun 
pay yang se... sebenar-nya." 

"Siapakah dia ? Siapa ? Tuan, beritahukan kepada hamba!" 

Dengan memaksakan diri Sun Pek gi menggelengkan kepalanya 
berulang kali, katanya: 

"Cu peng, biarkanlah dia tidak berperasaan, tapi aku tak boleh 
tak setia kawan, aku bertindak hanya menuruti perasaan, kini adik 
In telah pergi, dia pergi tanpa melakukan suatu kesalahan apapun 
terhadap orang lain, akupun akan pergi menjumpainya dengan hati 
pasrah." 

"Cu peng, jangan membalas dendam, kau lebih-lebih tak boleh 
mencari permusuhan dengan keluarga Yan, Ingat, bawa Loji, dan 


cepat pergi, cepat tinggalkan tempat ini, makin cepat makin baik, 
makir jauh makin baik, terhadap Pau ji, kau.. Aai..." 

Ketika secara tiba tiba Sun Pek gi dapat mengucapkan kata 
katanya dengan lancar tanpa terputus putus, Lu Cu peng sudah 
tahu kalau saat tersebut merupakan saat terakhir menjelang 
kematiannya, lentera yang hampir kehabisan minyak biasanya justru 
bercahaya lebih terang demikian pula dengan manusia. 

Ternyata dugaannya tak keliru, belum habis perkataan itu 
disampaikan, pendekar sejati yang perkasa itu telah berpulang ke 
alam baka. 

Lu Cu peng amat kalut dan bingung, sambil menggigit bibir dan 
menyeka air matanya, tiba-tiba ia berlutut dan menyembah didepan 
jenazah Sun Pek gi, kemudian setelah mencabut pedang Yan Tan 
hong dan membungkusnya dengan kain, dia melayang keluar lewat 
jendela. 

Setelah keluar dari ruangan, dengan cepat ia menyapu sekejap 
sekeliling tempat itu, lalu me lompat turun kebawah. 

Tapi setelah berada dibawah jendela, ia pun berpekik syukur, 
Ternyata ketika melayang turun dari jendela tadi, ia seperti 
menyaksikan ada bayangan hitam tergeletak ditanah, setelah 
didekati ternyata orang itu adalah majikan ciliknya Sun Tiong lo, 
dengan cepat ia memeluk bocah itu dan dibawa kabur. 

Sepeminum teh setelah kepergiannya, manusia berkerudung itu 
baru berhasil membinasakan lima bersaudara Ngokian. 

Sambil menendang mayat-mayat tersebut, serunya sambil 
menyeringai seram. "Inilan pembalasan dari saudaramu yang dahulu 
selalu minum kuah "Tang-kwe tong!" 

Setelah berhenti sejenak, sambil tertawa seram kembali berkata, 
"Masih ada seorang binatang cilik yang masih hidup, lohu harus 
membabat rumput seakar akarnya, kini kawanan manusia yang suka 
mencampuri urusan telah meninggalkan loteng selatan, lebih baik 
lohu melepaskan api dulu untuk membakar gedung ini." 


Sampai disitu, ujung bajunya segera dikebaskan kemuka, tiga biji 
peluru api dengan cepat meluncur kemuka. Ketika membentur 
jendela, peluru itu segera meledak dan berkobarlah jilatan api yang 
sangat besar membakar seluruh ruangan tersebut. Seperti apa yang 
dikatakan manusia berkerudung itu betul juga, tak lama kemudian 
para pendekar dari loteng selatan telah berdatangan tetapi ketika 
melihat terjadinya kebakaran mereka segera turun tangan untuk 
memadamkan kebakaran itu lebih dulu, menyusul kemudian ada 
orang yang menemukan jenasah Sun Pek-gi. 

Gedung raksasa yang baru saja dibangun oleh Sun Pek-gi itu 
segera hancur menjadi puing-puing yang berserakan. 

Yang tertinggal kini hanya bangunan yang hancur serta tujuh 
sosok mayat. 

Dalam keheningan dan kemurungan yang mencekam suasana 
disanar akhirnya para jago turun tangan untuk mengubur ketujuh 
jenasah itu dengan upacara yang amat sederhana, kemudian satu 
per satu merekapun berpisah dan meninggalkan tempat itu. 

Waktu itu, Lu Cu peng tidak pergi jauh, sambil membohong 
majikannya, dia bersembunyi diatas atap loteng yang paling tinggi 
disebelah kanan, dengan mata kepala sendiri ia menyaksikan 
gedung megah milik majikannya itu terhajar musnah menjadi puing 
puing yang berserakan. 

Disaat itulah Sun Tiong ia tersadar kembali, ia segera berteriak 
memanggil ayahnya. Hal ini memaksa Lu Cu peng harus segera 
menotok jalan darah tidurnya. 

-oooOdwOooo- 


Tiba-tiba terdengar suara langkah kaki manusia berkumandang 
dari luar loteng, suara itu segera menyadarkan kembali Sun Tiong lo 
dari lamunannya. 

Terdengar suara Chin congkoan, Chin Hui-hau berkumandang 
datang dari luar loteng impian: 


"Sun kongcu, kau sudah tidur ?" 

Sun Tiong lo mengerutkan dahinya tidak menjawab. 

Ketika tiada jawaban, sambil tertawa dingin kembali Cin Hui hou 
berseru: "Aku orang she Chin mendapat perintah dari San-cu untuk 
menghantarkan seorang teman buat kongcu!" 

Begitu mendengar kata "teman", Sun Tiong-lo merasakan hatinya 
terkesiap, urusannya sendiri tentu ia lebih mengerti daripada orang 
lain, dalam terkesiapnya dia lantas teringat kembali akan janjinya 
dengan "Hau-ji" seorang kakak seperguruannya. 

Diam-diam ia lantas menggerutu, di dalam hati: "Aaaaai...! Siau- 
hauko, mengapa kau tidak menuruti perkataanku dan masuk 
kemari?" 

Sambil berpikir begitu, ia pura pura seperti baru terbangun dari 
tiduanya, segera tegurnya. 

"Siapa diluar yang mengganggu tidur orang?" 

Chin Huihou tertawa seram, katanya. "Aku adalah Chin Hui-hou, 
Chin congkoan!" 

"Ada urusan apa ?" seru Sun Tiong-lo seperti orang marah, 
"tengah malam buta mengganggu nyenyaknya tidur orang, 
beginikah cara kalian melayani tamu?" 

"Sancu kami yang berpesan demikian, sengaja ia mengirimkan 
seorang teman untuk kong cu!" kata Chin Hui-hou dingin. 

Sambil mendengus Sun Tionglo memasang lampu dan turun dari 
pembaringan untuk membuka pintu. Akan tetapi setelah pintu 
terbuka, SunTionglo menjadi tertegun dan berdiri bodoh. 

Diluar pintu, selain Chin congkoan masih ada seorang pemuda 
gagah yang berwajah tampan, meski orang itu seperti pernah 
dikenal olehnya, tapi ia bukanlah engkoh Siau-hau seperti apa yang 
dibayangkannya semula. 


Pemuda itu mengenakan baju berwarna biru, disana sini 
kelihatan banyak lubang dan robek-robekan baru akibat bacokan 
senjata, mukanya diliputi hawa amarah, sepasang matanya 
memandang keatas dan sombongnya bukan kepalang. 

Sambil menyeringai seram, kembali Chin congkoan berkata 
kepada Sun Tiong-lo. 

"Kongcu, peristiwa ini benar benar suatu kebetulan, kongcu 
inipun she Sun dan baru sampai kemari, sebenarnya sudah 
kuterangkan peraturan bukit ini kepadanya, tapi ia tak tahu diri dan 
ingin menyerbu ke atas gunung. 

"Akhirnya tak usah ditanya tentu saja ia tertawan. Sancu telah 
mengajukan beberapa buah pertanyaan kepadanya dan berpesan 
agar melakukan tugas seperti peraturan, selain itu juga menitahkan 
agar kongcu inipun berdiam di loteng impian !" 

"Congkoan sudah tiada urusan lain ?" tukas Sun Tiong lo seperti 
enggan mendengarkan ocehan orang lebih jauh. 

Chin congkoan tertawa seram, sahutnya. 

"Tentu saja masih ada, cuma hal itu baru terjadi lima hari 
kemudian, Sun kongcu, sampai waktunya kau akan kehilangan 
hakmu sebagai tamu agung, saat itulah kau boleh merasakan 
kelihayan dari aku orang she Chin." 

IChin Hui hou!" dengan suara mendongkol Sun Tiong lo segera 
menegur, "lebih baik ucapkan kata-katamu itu setelah tiba pada 
saatnya nanti, kalau sekarang sudah kau ucapkan maka hal ini 
nanya akan mendatangkan ketidak beruntungan saja bagimu, kalau 
kurang percaya, mari kita coba saja buktikan !" 

Sambil menggigit bibir dan mendengus dingin, Chin Hui hou 
segera berlalu dari sana. 

Sun Tiong lo segera tertawa, dengan sikap yang ramah ia 
menjura kepada pemuda itu, lalu menyapa. 


"Sun jin-heng, silahkan masuk, Kita sama-sama merupakan 
teman senasib sependeritaan tak usah sungkan-sungkan !" 

Sun kongcu tersebut sungguh berperangai kasar dan angkuh, 
tanpa mengucapkan sepatah katapun dia masuk dengan langkah 
lebar, kemudian setelah memandang sekejap ke arah pembaringan 
itu, tanyanya dengan dahi berkerut. 

"Aku harus tidur dimana?" 

Sun Tiong lo tertawa. 

"Diatas loteng impian hanya terdapat sebuah kamar tidur yang 
besar" 

Tapi sebelum ucapan itu sempat diselesaikan Sun kongcu yang 
berwatak angkuh itu telah menukas dengan tak sabar. 

"Aku hanya bertanya, aku musti tidur di mana ?" 

Sun Tiong lo memandang sekejap ke arahnya, lalu menjawab 
sambil tertawa. 

"Dimana saudara ingin tidur, silahkan saja tidur ditempat itu !" 
Orang itu segera berkerut kening, sambil menuding pembaringan 
besar itu katanya lagi. 

"Kau datang duluan, kau boleh tidur diranjang, tapi apakah 
kasurnya bisa dibagi dua." 

"Tentu saja bisa" sahut Sun Tiong lo sambil tertawa, "asal 
saudara tidur diranjang, toh kau pun bisa tidur diatas kasur!" 

Orang itu segera mendengus. 

"Kalau aku tidur diranjang, lantas kau tidur dimana ?" 

"Ranjang ini begini besar dan lebar, untuk tidur dua orang saja 
lebih." 

"AKU tidak terbiasa tidur seranjang dengan orang !" tukas orang 
itu sambil mendengus. 


Berbicara sampai disitu, dengan langkah lebar dia lantas berjalan 
ketepi pembaringan kemudian menyambar selimut, setelah itu 
dengan langkah lebar dia menuju ke suatu ruangan. 

Diam-diam Sun Tiong lo mengerutkan dahinya setelah 
menyaksikan tingkah laku orang, katanya kemudian. 

"Bolehkah aku tahu siapa nama saudara ?" 

"Tidak boleh" jawab orang itu tanpa menoleh, "aku tidak 
bertanya kepadamu, lebih baik kaupun tak usah bertanya kepadaku 
!" 

Sun Tiong lo segera tertawa. 

"Apa gunanya saudara menampik uluran tangan orang ?" 

"Aneh!" seru orang itu gusar, "kalau aku tak sudi menggubris 
dirimu, mau apa kau ?" 

Sekalipun diperlakukan secara kasar, Sun Tiong-lo masih tetap 
tersenyum ramah. 

"Saudara, kau musti tahu" katanya, "sekarang, aku dan saudara 
sudah menjadi burung dalam sangkar..." 

"Hmmm! Belum tentu demikian" tukas seorang itu lagi sambil 
tertawa dingin. 

"Aku percaya kaupun tentu sudah tahu bagaimanakah peraturan 
yang diterapkan Sancu dari bukit ini kepada kita, aku bisa menjadi 
tamu agung disini selama lima hari, sebaliknya kau hanya tiga hari, 
selewatnya tiga hari..." 

"Dapatkah kau menutup bacotmu dan tidak berbicara lagi?" 
bentak orang itu dengar gusar.. 

Sekali lagi Sun Tiong lo memandang sekejap orang itu, lalu 
menjawab dengan pelan. 

"Aku cuma merasa heran, kita sebenarnya adalah teman senasib 
sependeritaan, pada saat ini semestinya mengalami nasib yang 
sama, dalam keadaan begini kita musti merundingkan cara yang 


baik untuk melarikan diri atau paling tidak menanggulangi kesulitan 
yang sedang kita badiri sekarang, tapi saudara..." 

Mendadak orang itu membalikkan badannya, sambil menuding 
kearah Sun Tiong lo, serunya. 

"Aku hendak memperingatkan kepadamu, jika kau berani 
berbicara lagi, jangan salahkan kalau aku..." 

"Kau bisa berbuat apa?" seru Sun Tiong lo dengan suara yang 
tak kalah kerasnya. 

"Aku melarang kau untuk berbicara!" 

"Kalau begitu lebih baik kau tutup telinga mu rapat rapat dan tak 
usah mendengar !" 

Orang itu menggigit bibirnya rapat-rapat dan berjalan maju 
kedepan dengan langkah lebar. 

Ruangan dalam loteng impian itu sangat luas dan lebar, dengan 
cahaya sebuah lentera tidaklah cukup untuk menerangi seluruh 
ruangan tersebut, tapi setelah kedua orang itu saling berhadapan 
muka, dan kedua belah pihak saling memperlihatkan wajah 
lawannya, mereka baru bisa menyaksikan wajah orang dengan lebih 
jelas... 

Pertama-tama Sun kongcu yang berangasan itu menjerit kaget 
lebih dahulu. 

Menyusul kemudian, Sun Tiong lo juga merasakan suatu 
perasaan, seakan-akan pernah mengenal wajah orang ini. 

Maka untuk sesaat lamanya, mereka berdua menjadi tertegun 
dan saling bertatapan tanpa mengucapkan sepatah katapun. 

Lama, lama sekali, tiba-tiba Sun kongcu itu menuding kearah Sun 
Tiong lo sambil berseru. 

"Kau adalah Sun Tiong lo ?" 


Mendengar seruan tersebut, bagaikan dihantam dengan martil 
berat sekujur badan Sun Tiong lo bergetar keras, segera diapun 
menuding orang itu sambil berseru, "Kau adalah pau ji ?" 

Sampai disitu, kedua belah pihak segera saling bertatapan 
dengan tajamnya. 

Tak selang beberapa saat kemudian, pau ji kembali kesudut 
ruangan dan mengambil selimut itu sambil dilemparkan keatas 
ranjang, kemudian dihampirinya Sun Tiong lo dengan langkah lebar. 

"Kau masih ingat, pernah menempeleng aku sekali ?" 

-ooOdwOooo- 


Jilid4 

SUN TIONG LO manggut-manggut, namun tidak mengucapkan 
sepatah katapun. 

Kadangkala didunia ini memang bisa terjadi suatu kejadian yang 
sedemikian kebetulannya, ternyata mereka berdua telah bersua 
kembali di tempat itu. 

Bai-ji memandang sekejap ke arah Sun Tiong lo kemudian 
katanya lagi dengan lantang: 

"Tahukah kau, aku adalah engkohmu ?" 

Sikap Sun Tiong lo sudah tidak seramah dan selembut tadi lagi, 
sahutnya ketus: 

"Belum tentu demikian !" 

"Hal ini tak bakal salah lagi, benci, tetap benci, dendam tetap 
dendam..." 

"Yaa, benci tetapi benci, ibumu telah membunuh ayahku!" tukas 
Sun Tiong lo ketus. 

Sambil menghela napas panjang Pau ji menggelengkan 
kepalanya berulang kali katanya: 


"Bukan....bukan begitu..." 

"Peristiwa tersebut kita berdua saksikan dengan mata kemala 
sendiri, apakah kau masih ingin mungkir?" bentak Sun Tiong lo, 
kemudian menjawab: 

"Betul, waktu itu kita memang menyaksikan demikian, akan 
tetapi didalam kenyataannya masih ada intrik busuk lain yang 
membonceng dibalik peristiwa itu." 

Sun Tiong lo segera tertawa dingin. 

"Heeeh... heeeh... heee... ingin ku dengarkan bagaimana caramu 
untuk memberi penjelasan atas kejadian ini !" 

"Waktu itu ada seorang pelayan yang muncul diluar secara tiba- 
tiba sambil berteriak kalau ibumu sudah mati di bunuh orang, masih 
ingatkah kau dengan kejadian itu ?" 

"Tentu saja aku masih ingat !" 

Pelan-pelan Bauji mengangguk. 

Pelayan itulah yang telah membunuh ayah!" katanya. 

Sun Tiong-lo segera meludah dengan sinis. 

"Cuh ! Pelayan itu toh cuma berdiri di depan pintu ruangan 
sedang pedang tersebut berada di tangan ibumu, kita berdua 
menyaksikan kejadian itu sangat jelas, ketika ayahku sedang 
tertegun, ibumu telah manfaatkan kesempatan tersebut untuk 
melancarkan sebuah tusukan." 

"Benar, saudaraku ! Kau musti perhatikan hal ini baik baik." sela 
Pauji cepat. 

"Hmm ! Siapa yang menjadi saudaramu?" 

Sambil menggigit bibir Pau ji berkata: 

"Mau mengakui diriku sebagai saudaramu atau tidak, kita 
bicarakan nanti saja, sekarang dengarkan dulu penjelasanku lebih 
jauh !" 


Setelah berhenti sebentar dan menatap Sun Tiong lo sekejap, 
sambungnya lebih jauh. 

"Ketika pelayan itu membawa berita musibah tersebut, ayah 
tertegun, tapi ibuku pun segera menghentikan pula gerakannya, 
waktu itu bukankah kita berdua juga telah melihatnya dari luar 
jendela ?" 

Tanpa berpikir panjang Sun Tiong lo segera menjawab: 

"Benar, ibumu juga menghentikan gerakan pedangnya, tapi 
kemudian sambil menggertak kan tangannya ia melanjutkan dengan 
tusukannya, waktu itu ayahku sama sekali tidak siap sedia, maka ia 
kena tertusuk hingga tembus..." 

"Soal itu dapat kuakui akan kebenarannya." sela Pauji, "tapi 
apakah kau juga memperhatikan, dikala ibuku menghentikan 
gerakkannya kemudian menusuk kembali kemuka itu, baik lengan 
maupun badannya sama sekali tidak leluasa?" 

Sun Tiong lo berpikir sebentar, lalu menjawab: 

"Yaa, Mungkin itu disebabkan oleh gejolak perasaannya karena 
secara tiba tiba mendapatkan peluang untuk turun tangan." 

"Bukan, bukan karena gejolak perasaan akan tetapi karena 
gerakan tubuhnya sama sekali bukan dilakukan atas dasar 
kehendaknya sendiri !" tukas Pauji sambil menggeleng. 

Sun Tiong lo segera tertawa dingin. 

"Kalau bukan atas dasar kehendaknya sendiri, kenapa ia bisa 
membunuh orang? Bukankah kau sedang mengaco belo tak karuan 
?" serunya dingin. 

Pau ji segera mendepak depakkan kakinya keatas tanah sambil 
berseru. 

"Hal itu disebabkan karena ada orang lain yang mempergunakan 
semacam ilmu pukulan dahsyat untuk membuat pedang ibuku 
menusuk kedepan tanpa ia sendiri sanggup untuk 
mengendalikannya, maka ayahpun terbunuh." 


Sun Tiong lo segera mengerutkan dahinya sesudah mendengar 
perkataan itu, dia ingin buka mulut tapi tak sepatah katapun 
diucapkan. 

Terdengar Pau ji melanjutkan kembali kata. 

"Saudaraku, kau tak mengerti ilmu silat maka cerita 
kedengarannya sangat aneh dan seakan-akan tidak masuk akal, tapi 
apabila tenaga dalam seseorang telah mencapai pada puncaknya, ia 
bisa saja meminjam tenaga atau..." 

Sun Tiong lo memandang sekejap ke arah Pauji, kemudian 
menukas. 

"Maksudmu, pada waktu itu ada orang menggunakan semacam 
tenaga pukulan yang maka sakti untuk mempengaruhi gerakan 
tangan ibumu dikala ia sedang kosong pikiran, hingga 
mengakibatkan pedang ibumu menusuk kemuka tanpa disadari oleh 
ibumu sendiri ?" 

"Ya, benar! Memang begitulah kejadiannya!" sahut Pau ji 
manggut manggut. 

Sun tiong lo termenung beberapa saat lama nya, mendadak dia 
bertanya: 

"Sekarang ibumu berada dimana?" 

Mendengar ucapan itu, menitiklah air mata nya membasahi 
wajah Pau ji. 

"Ibuku dan nenekku juga mati terbunuh ditengah jalan pada 
malam itu pula!" 

Sun Tiong lo menjadi tertegun sesudah mendengar perkataan itu, 
segera dengusnya: 

"Hm, kau sedang membohongi siapa?" 

"Bohong!?" seru Pau ji dengan mata melotot, 

"Kau... apa maksud perkataanmu itu?" 


Sekali lagi Sun Tiong lo mendengus dingin. 

"Baik, akan ku beritahukan padamu, suatu ketika sewaktu dari 
kota Tiong ciu akan ke ibu kota untuk mencari paman Lu, aku masih 
berjumpa dengan nenekmu dan ibumu." 

Dengan sedih Pau ji segera menggeleng. 

"Saudaraku kau keliru besar..." 

"Apakah yang kusaksikan dengan mata kepala sendiri bisa 
keliru?" 

Dengan tenang Pauji menerangkan. 

"Seperti apa yang kita saksikan dengan mata kepala sendiri, 
dimana ibuku membunuh ayah...." 

-oooOdwOooo- 
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DI kala manusia berkerudung membakar gedung tempat tinggal 
Sun pek gi, waktu telah menunjukkan kentongan ketiga. 

Mendekati kentongan keempat lebih kurang sepuluh li di jalan 
raya utama menuju ke ibu kota muncul bayangan manusia sedang 
melakukan perjalanan cepat. 

Yang sedang berlarian ada dua orang, tapi sesungguhnya mereka 
bertiga. 

Mereka adalah Yan sian po, putrinya yang sedang membopong 
Pau ji. 

Cuma waktu itu Pau ji digendong oleh Yan sianpo, sehingga 
tampaknya cuma ada sesosok bayangan hitam saja. 

Semenjak kabur dari gedung Sun Pek gi dan melarikan diri 
dengan tergopoh gopoh, sepanjang jalan Yan sian po dan putrinya 
tak pernah mengucapkan sepatah katapun, ia menunjukkan betapa 
beratnya perasaan mereka berdua itu. 


Yan sianpo yang harus membopong Pau ji menjadi agak lamban 
dalam melakukan perjalanan, tapi justru hal ini mengimbangi gerak 
lari Yan Tan hong yang telah berlarian dengan sepenuh tenaga itu. 

Sebenarnya sedari tadi Pau ji sudah ingin menanyakan kejadian 
tersebut, akan tetapi berhubung Yan sian po melakukan perjalanan 
amat cepat, angin tajam menerpa wajahnya hingga ia tak bisa 
membuka mulut, maka si bocah itu hanya bisa memendam 
kegelisahannya dalam2 

Sementara perjalanan masih dilakukan mendadak tampak 
sesosok bayangan manusia berkelebat lewat dari sisi mereka, 
setelah melewati Yan sian po bertiga sejauh beberapa kaki, 
mendadak ia menghadang jalan pergi mereka. 

Yan sian po bertiga segera menghentikan gerakan tubuhnya dan 
mendongakkan kepala. 

Ternyata orang itu bukan lain adalah manusia berkerudung 
hitam. 

Sambil tertawa terbahak bahak, manusia berkerudung itu segera 
berseru kepada Yan sian po. 

"Ketika berada dirumah Sun Pek gi tadi, seandainya lohu tidak 
menahan kelima bersaudara Ngokian, mana mungkin Sian po bisa 
mengajak putrimu untuk kabur? Apakah kau telah melupakan 
diriku?" 

Yan sian po segera menjura. 

"Untuk bantuanmu, kuucapkan banyak terimakasih." 

Manusia berkerundung itu lalu menggeleng, "Terima kasih sih tak 
usah, lohu datang hanya ingin menangis balas jasa !" 

"Balas jasa ?" seru Yan sian po dengan kening berkerut, "balas 
jasa apa yang kau kehendaki ?" 

Sepatah demi sepatah manusia berkerundung itu segera 
menjawab dingin, "Lohu menginginkan anak haram dari orang she 
Sun itu, yakni bocah yang berada diboponganmu sekarang." 


Begitu ucapan tersebut diutarakan, Yan sian po serta Yan Tan 
hong menjadi amat terperanjat. 

Yan sian po adalah seorang jago kawakan yang sudah 
mempunyai pengalaman, sesudah termenung sebentar, dia lantas 
dapat mengambil kesimpulan bahwa manusia berkerudung itu susah 
dihadapi, diapun mempunyai rencana busuk yang lain. 

Maka setelah berpesan pada putrinya agar berhati hati diapun 
menegur: 

"Sobat, siapakah kau? Atas dasar apakah kau menuntut bocah itu 
dari tangan kami?" 

Manusia berkerudung itu tertawa seram. 

"Heeh hee....heehh heeh Nenek tua bangkotan she Yan, 
seandainya bukan disebabkan si anak jadah tersebut, mengapa lohu 
musti membantu kalian?" 

"Pertikaian kami dengan keluarga Sun adalah pertikaian rumah 
tangga, kami tidak membutuhkan bantuan siapapun," seru Yan sian 
po. 

Sekali lagi manusia berkerudung tertawa. 

"Heeh . ...heehh heeeehh ucapanmu itu memang benar, cuma 
seandainya aku tidak menggantikan kedudukanmu untuk bertarung 
melawan lima bersaudara Ngo kian tadi, apakah kau bisa kabur dari 
situ? Apa lagi kalau teman temannya tahu kalau Sun pek gi sudah 
tewas di dalam ruangan, apakah kalian juga tak akan mampus?" 

"Waktu itu dalam ruangan hanya ada putri mu dengan Sun pek 
gi, sedangkan Pek gi pun mati tertusuk oleh pedang putri mu, kalian 
kira bisa kabur dari situ dengan selamat?" 

Sebelum Yan sian po sempat mengucapkan sesuatu, Yan Tan 
hong telah mendengar sesuatu yang tak beres, dengan cepat 
seraya: 

"Dari mana kau bisa mengetahui semuanya kejadian itu?" 


Manusia berkerudung itu selera tertawa terbahak-bahak . "Haa . . 
haaa. . . haaa mula-mula lohu membantu dirimu lebih dahulu dan 
baru menuju keruang belakang" 

"Kau telah membantuku? Kapan?" seru Yan tan nong pura pura 
tak habis pikir. 

"Waktu itu aku menyaru jadi pelayan dan berteriak teriak dari 
luar ruangan yang mengatakan perempuan rendah Wan pek in telah 
mati teriakkan itu telah membuat Sun pek gi tertegun dan lalu 
kehilangan daya kemampuannya untuk menghadapi pertarungan." 

"Maka akupun lantas mempergunakan ilmu Thian huan ciap ing 
sin kang (ilmu sakti memancing tenaga melingkar langit) untuk 
mengirim enam bagian tenagaku kedalam tubuh mu hingga pedang 
itu menubruk kedepan dan menghabisi nyawa Sun pek gi..." 

Ketika mendengar sampai di situ, Yan Tan Hong segera berpaling 
kearah, ibunya sambil berseru. 

"Ibu, dengarlah, bukan aku yang membunuh Pek gi, tapi si 
manusia laknat yang berhati keji ini, ibu, aku hendak membalaskan 
dendam untuk kematian Pek gi!" 

Sambil berseru dia lantas siap mencabut pedangnya, tapi pedang 
ini tidak nampak disana, saat itulah dia baru teringat kalau 
pedangnya masih tertinggal ditubuh Pek gi. 

Sebelum ia sempat melakukan sesuatu, Yan sian po telah 
berkata. 

"Hongji, jangan bertindak gegabah, kau jagalah Pau ji, biar aku 
yang menghadapi dirinya!" 

Dia lantas menurunkan pauji dari gendongannya dan diturunkan 
ketanah, setelah itu sambil maju ke depan tegurnya. 

"Sebutkan siapa namamu ?" 

Manusia berkerundung itu menyeringai. 

"Nenek Yan, kau janganlah terlalu tak tahu diri." 


"Setiap manusia tentu punya nama, kecuali kau bukan dilahirkan 
oleh manusia !" teriak Yan sian po gusar. 

Manusia berkerudung itu kembali mendengus dingin, "Nenek 
bangkotan she Yan, setelah lohu berniat untuk menutupi wajahku, 
tentu saja aku..." 

"Tentu saja kau bukan seorang manusia yang berani menjumpai 
orang!" sambung Yan Sian-po. 

Manusia berkerudung itu segera menggertak giginya menahan 
rasa geramnya yang tak terhingga, dengan suara dingin ia lantas 
berseru: "Sebetulnya lohu bersedia saja membiarkan kalian berdua 
pulang kebukit Han-san dengan selamat, oleh sebab itu meski sudah 
melakukan persiapan namun tidak pernah menggunakan nya, tapi 
sekarang, Hmm ! Terpaksa aku akan suruh kalian berdua 
merasakan kelihayanku !" 

Berbicara sampai disitu, tiba-tiba ia bertepuk tangan dua kali, 
kemudian sambil mendengus dingin katanya lagi: 

"Coba kalian berdua saksikan, siapakah ke dua orang itu !" 

Mendengar perkataan itu, Yan Sian-po dan Yan Tan-hong segera 
berpaling, tapi dengan cepat paras muka mereka berubah hebat. 

Yan Sian-po termenung dan berpikir sebentar, kemudian kepada 
Yan Tan-hong kata nya: 

"Budak, dengarkan perkataanku, bila kesulitan sudah tiba 
didepan mata nanti, andaikan kau melihat dari toya ibu memancar 
keluar jarum Hay seng-ciam, maka kau harus segera membopong 
Pau-ji untuk di bawa kabur ke sebelah kanan." 

"Cuma ibu kuatir pihak lawan pasti tidak akan memmbiarkan 
kalian berdua kabur terlalu jauh, maka kaupun harus mengambil 
keputusan disaat melarikan diri nanti, kau harus turunkan Pau-ji 
ditengah jalan, kemudian dengan sekuat tenaga menahan serangan 
musuh, suruh Pau ji melarikan diri seorang diri!" 


Yan Tan Hong mengangguk berulang kali, namun ia tetap 
membungkam dalam seribu bahasa. 

Ternyata setelah manusia berkerudung itu bertepuk tangan dua 
kali dari dalam sebuah hutan kecil sepuluh kaki dari arena pelan 
pelan berjalan keluar dua sosok manusia. 

Dilihat dari dandanan maupun potongan badan mereka, ternyata 
kedua orang itu persis seperti Yan Sian po berdua yang asli, bahkan 
Yan sian po gadungan itupun membawa pula se buah toya bambu. 

Maka dengan cepat Yan Sian-po pun lantas memahami apa yang 
terjadi, itulah sebabnya ia memberi pesan kepada putrinya untuk 
menghadapi situasi tersebut. 

Sementara itu si manusia berkerudung tersebut telah tertawa 
seram, katanya kemudian: 

"Nenek Yan, kau juga seorang jago kawakan dalam dunia 
persilatan, tentunya kau mengerti bukan apa maksud dari persiapan 
ini !" 

"Dengan menggunakan gadungan menyaru sebagai yang asli, 
aku kuatir yang asli tetap akan asli, yang gadungan tetap gadungan 
!" seru Yan Sian-po gusar. 

Manusia berkerudung itu segera tertawa seram, sambil menuding 
ke arah Yan Sian-po serta Yan Tan-Hong gadungan, katanya: 

"Perkataan ini sedikitpun tak salah, bila topeng kulit manusia 
yang mereka kenakan di singkapi tentu saja yang asli tetap asli, 
yang gadungan tetap gadungan, cuma siapa yang akan menyingkap 
kedok mereka...?" 

"Haah....haah..haah...." 

"Nenek Yan, untuk mempersiapkan diri agar bisa membasmi Sun 
Pek-gi sampai keakar akarnya, lohu telah mempersiapkannya 
selama berapa tahun, kau mengira aku akan biarkan usahaku 
selama ini mengalami kegagalan total?" 


"Lohu sebenarnya bukan seorang manusia yang gemar 
membunuh, tapi mau tak mau aku musti melakukan untuk 
persiapan semenjak dari awal, dan merekalah salah satu diantara 
sekian banyak persiapan yang telah lohu lakukan untuk menghadapi 
keadaan seperti ini." 

Belum selesai dia berkata, dengan suara dingin Yan Sian-po telah 
menukas: 

"Sudah berbicara setengah harian, apakah kau benar-benar tak 
berani menyebutkan namamu ?" 

Manusia berkerudung itu segera tertawa: "Kata kata seperti ini 
kuucapkan karena aku sudah berkeyakinan bahwa kalian berdua 
bakal mampus pada hari ini, soal nama serta alasan yang 
sesungguhnya dari perbuatanku ini tentu saja akan kuterangkan, 
tapi nanti, sebab ucapanku belum selesai." 

"Hm, sombong amat ucapanmu itu !" tak tahan Yan Tan hong 
berteriak. 

Sambil mengangkat sepasang bahunya manusia berkerudung itu 
tertawa, katanya: 

"Dalam kolong langit dewasa ini, kecuali Sun Pek gi yang sudah 
mampus yang mungkin masih bisa bertarung seimbang denganku, 
selama banyak tahun belakangan ini belum pernah kujumpai ada 
orang yang sanggup menandingi kepandaianku." 

"Manusia laknat, tak usah banyak bicara lagi" tukas Yan Sian-po 
dengan kening berkerut, jika kau merasa punya kepandaian yang 
lihay, mengapa tidak kita coba sekarang juga!" 

Dengan cepat manusia berkerudung itu menggelengkan 
kepalanya berulang kali, "Jangan terburu napsu lebih dulu" katanya, 
"setelah lohu berjanji akan menunjukkan wajah asliku, tentu saja 
akupun akan menerangkan duduknya persoalan sampai jelas, 
pokoknya sampai sekarang langit belum terang tanah, itu berarti 
kitamasih banyak waktu untuk ber-cakap2 !" 

Mendadak Yan Tan-hong menegur: 


"Perselisihan apakah yang terikat antara dirimu dengan Pek gi ?" 

Manusia berkerudung itu tertawa dingin. 

"Heeeh.,.heeeeh, seandainya tiada dendam, mengapa pula lohu 
harus membantai segenap isi keluarganya ?" 

"Tapi bocah ini...." seru Yan Tan-hong sambil menuding Pauji. 

Dengan suara dalam manusia berkerudung itu segera menukas: 

"Bocah itupun merupakan anak dari Sun Pek gi, tentu saja lohu 
harus membunuhnya!" 

"Anjing laknat." sumpah Yan Tan-hong. 

Belum lagi ucapan itu selesai di ucapkan, manusia berkerudung 
itu kembali menukas: 

"Tutup mulutmu ! Sekali lagi lohu terangkan Aku bukanlah 
seorang manusia yang suka membunuh, akan tetapi anak haram 
dari Sun Pek-gi ini tak bisa dibiarkan hidup, sedangkan kalian 
berduaaa..." 

Sengaja ia menarik kata yang terakhir itu sampai panjang sekali, 
kemudian setelah terhenti sejenak, dia baru melanjutkan: 

"Lohupun bersedia memberi kesempatan hidup untuk kalian 
berdua, asal bocah itu mau diserahkan kepadaku kemudian pergi 
mengikuti lohu, maka lohu jamin sejak kini..." 

"Anjing laknat, kau jangan bermimpi di siang hari bolong" bentak 
Yan Tan hong dengan kalap, "aku..." 

"Hong-ji, tutup mulutmu!" bentak Yan Sian po sambil melotot 
sekejap ke arah putrinya dengan gusar, "segala sesuatunya aku 
yang akan menyelesaikannya bagimu!" 

Setelah berhenti sejenak, Yan Sian-po lantas berpaling kembali 
ke arah manusia berkerudung itu, kemudian ujarnya: 

"Kaupun tak usah banyak berbicara lagi, karena aku sudah 
memahami maksud hatimu sekarang aku masih mempunyai 


beberapa persoalan yang ingin kutanyakan lebih dulu, apakah kau 
bersedia untuk menjelaskannya dengan terang ?". 

"Boleh saja" sahut manusia berkerudung itu sambil tertawa, 
"persoalan apa saja yang hendak kau ajukan dan perduli kalian ibu 
dan anak mau menyerah atau membangkang, asal lohu mengerti 
serta memahami masalahnya pasti akan ku jawab secara jelas!" 

"Dalam beberapa patah kata pembicaraan yang berlangsung 
dengan Sun Pek gi tadi, aku dapat menarik kesimpulan bahwasanya 
ia sama sekali tidak mengirim undangan ke bukit Han san, 
apakah..." 

Sambil tertawa seram manusia berkerudung itu segera menukas 
: "Nenek Yan, jalan pikiran mu terlalu seksama juga, betul ! Sun 
Pek-gi memang tidak mengirim undangan untuk kalian, lohu lah 
yang telah mengirimkan sepucuk undangan buat kalian !" 

Yan Sian-po segera tertawa dingin: 

"Kalau begitu, segala gerak gerik Sun Pek gi telah kau pahami 
dengan amat jelas ?" serunya. 

Kembali manusia berkerudung itu mengangguk. 

"Benar, seorang kepercayaan lohu telah ku selundupkan ke 
dalam keluarga itu sebagai mata-mata !" 

"Aku ingin tahu siapakah nama orang itu?" 

Manusia berkerudung itu berpikir sebentar, kemudian sahutnya 
:"Orang itu she Kwan bernama Kwa Cun seng !" 

"Sungguhkah perkataanmu itu ?" seru Yan Sian po dengan 
sepasang- mata melotot besar. 

"Kau toh tidak kenal dengannya, apa beda nya perkataanku yang 
jujur dengan bohong bagimu ?" 

"Nama orang itu begitu dikenal, karena itu mau tak mau aku 
musti curiga atas kebenarannya." 


Sebaliknya Yan Tan hong merasa nama Kwan Cun seng tersebut 
agaknya tidak terlalu asing, karena itu dengan kening berkerut ia 
lantas termenung beberapa saat lamanya. 

Mendadak dia berseru. 

"Ibu, dalam dunia persilatan agaknya terdapat seorang manusia 
yang bernama demikian!" 

Yan sian po sengaja mengiakan, dia lantas berpaling seakan akan 
mau bertanya, padahal menggunakan kesempatan itu bisiknya 
dengan ilmu menyampaikan suara. 

"Kau harus ingat baik baik nama orang, siapa tahu akan sangat 
berguna dikemudian hari. 

Begitu selesai berpesan, dia lantas berpaling lagi kearah manusia 
berkerundung itu sambi! bertanya. 

"Apakah aku boleh mengajukan pertanyaan lagi ?" 

Manusia berkerudung itu tidak menjawab , dia manggut-manggut 
berulang kali. 

Yan sian po memandang sekejap kearah dua orang manusia 
dibelakang manusia berkerundung itu, kemudian katanya: 

"Kelihatannya selain kedua orang pembantumu itu. Kau masih 
mempunyai pembantu lainnya?" 

Manusia berkerundung itu segera mendengus, tukasnya. 

"Didalam melaksanakan setiap rencana, aku selalu bergerak 
sesudah rencana itu matang, sekalipun ditempat ini hanya ada lohu 
dan dua orang anak buahku yang menyaru sebagai kalian ibu dan 
anak, itupun sudah lebih dari cukup, aku tak perlu mempersiapkan 
yang lain lagi!" 

Tertawalah Yan sian po sesudah mendengar perkataan itu 
katanya: 


"Ucapanmu sih memang enak kedengarannya, tapi, dengan 
mengandalkan kemampuan dari kedua orang anak buahmu itu, 
apakah mereka sanggup menandingi kehebatanku ?" 

"Tentu saja mereka bukan tandinganmu" sahut orang 
berkerudung itu, "tapi untuk menangkan putrimu, aku rasa seorang 
pembantuku saja sudah mampu untuk menghadapi kalian, sedang 
yang seorang lagi bisa melakukan pembantaian terhadap si anak 
jadah tersebut!" 

Mendadak Yan sian po seperti teringat akan sesuatu, tiba tiba 
katanya lagi: 

"Rupanya kau memang seorang musuh yang sangat lihay, 
bolehkah aku berunding dahulu dengan putriku?" 

Ternyata sikap si orang berkerundung itu cukup supel, segera 
jawabnya dengan cepat. 

"Silahkan, lohu selalu menantikan jawaban kalian !" 

Yan sian po segera berpaling kearah putri nya, lalu katanya. 

"Hong ji, malam ini tipis sekali harapan kita bertiga untuk lolos 
dari tempat ini, menurut pendapatku, toh Sun Pek gi sudah mati 
dan kita berdua telah dituduh sebagai pembunuhnya, noda ini 
sekalipun mencebur di dalam sungai Huang ho juga tak usah 
menjual nyawa demi si bocah itu lagi. 

Belum habis kata kata tersebut diucapkan, Yan Tan Hong telah 
menukas dengan perasaan terperanjat. 

"Ibu, mengapa kau berkata begitu..." 

Sementara Yan Tan hong sedang berteriak dengan perasaan 
kaget, menggunakan kesempatan itu Yan sian po berkata lagi 
dengan ilmu menyampaikan suara. 

"Hong ji, bila ibu secara tiba tiba membentak gusar nanti, kau 
harus segera bertindak menurut keadaan, saat itu boponglah Pau ji 
dan kaburlah dari sini secepat-cepatnya, tak usah kau perdulikan ibu 
lagi, ingat baik baik pesanku ini !" 


Selesai mengucapkan perkataan itu, tidak memperdulikan 
bagaimanakah tanggapan dari Yan Tan hong, dengan suara berat 
dan dalam ia segera berseru lantang. 

"Aku rasa tindakan ini merupakan suatu tindakan yang paling 
tepat, serahkan bocah itu kepadaku !" 

Sembari berkata dia lantas maju kedepan dan merampas Bau ji 
dari tangan Yan Tan hong. 

Sesudah mendengar bisikan dari ibunya lewat ilmu 
menyampaikan suara, seketika itu juga Yan Tan hong merasa 
hatinya menjadi sangat tegang, ketika Bau-ji terampas, serta merta 
dia maju untuk merampas kembali, dalam keadaan seperti ini, 
tindakannya itu sedikitpun tidak kaku atau seperti lagi berpura-pura. 

Begitulah dengan agak tegang bercampur cemas gadis itu 
berusaha untuk merampas kembali anaknya. 

Tapi Yan sian po segera mendorong putrinya kebelakang, 
kemudian sambil menyeret Bau ji, serunya kepada lelaki 
berkerundung itu. 

"Nih, kuserahkan bocah ini kepadamu !" 

Lelaki berkerudung hitam itu mengiakan, dia lantas menggape ke 
arah perempuan yang menyaru sebagai Yan sian po dibelakangnya 
itu seraya berseru. 

"J i nio, sambutlah bocah keparat itu dan bawa pergi lebih dulu 
dari sini !" 

J i nio yang menyaru sebagai Yan sian po segera mengiakan dan 
melompat maju kedepan. 

Pada saat itulah, mendadak Yan Sian po menuding kearah J i nio 
dengan tongkatnya seraya membentak: 

"Tunggu sebentar... lihat serangan!" 

Berbareng dengan ucapan "Tunggu sebentar" hal mana membuat 
J i nio menjadi tertegun. 


Sementara ia masih tertegun, jarum Han-seng ciam yang berada 
di dalam tongkat bambu itu segera menyembur keluar, segumpal 
cahaya hitam yang menyilaukan mata seketika itu juga menyelimuti 
daerah seluas satu kaki lebih, dalam keadaan demikian mana 
mungkin buat J i nio untuk meloloskan diri? 

Menanti lelaki berkerudung itu mengetahui kalau terjebak dan 
bersiap-siap memberikan bantuan, keadan sudah terlambat, diiringi 
lolongan kesakitan yang memilukan hati J i nio, perempuan itu roboh 
terkapar ke tanah, lalu setelah berkelejit beberapa kali, tewaslah 
orang itu dalam keadaan mengenaskan 

Menggunakan kesempatan itu, Yan sian po segera mengibaskan 
tangan kirinya, dan tubuh Bauji segera mencelat ke udara dan 
meluncur kearah belakang tubuhnya, dengan tepat sekali telah di 
terima oleh Yan Tan hong. 

Begitu menerima tubuh Pau ji, Yan tan hong segera membalikkan 
tubuhnya dan kabur menuju kearah sebelah kanan. 

Orang berkerudung hitam itu menjadi naik pitam, bentaknya 
dengan penuh kegusaran: 

"Nenek Yan, adalah kau sendiri yang ingin cari mampus, jangan 
salahkan kalau lohu akan bertindak keji kepada kalian!" 

Yan sian po mendengus dingin. 

"Hmm! Jika kau punya kemampuan, tunjukkan dahulu wajah 
aslimu biar aku tahu macam apakah tampangmu itu!" 

Orang berkerudung itu menggigit bibirnya menahan rasa 
mangkel dan mendongkol yang berkecamuk didalam benaknya, dia 
lantas berpaling kearah perempuan yang menyaru sebagai Yan tan 
hong itu, kemudian serunya lantang: 

"Su nio, kau susul perempuan rendah itu dengan anak jadahnya, 
bunuh mereka tanpa ampun, cepat!" 

Setelah memberi perintah, orang berkerudung itu segera 
menyelinap maju ke depan dan menerjang kearah Yan sian poo, 


sementara Su nio menggerakkan badannya mengejar kearah Yan 
Tan hong, bahkan pedang mestika yang semula masih tersoren kini 
telah lepas. 

Mendadak Yan sian po menggerakkan tubuhnya menghadang 
didepan Su nio tongkat bambunya diayunkan kearah dan Su nio 
seraya memandangnya dengan pancaran sinar mara berapi-api, 
serunya dengan suara yang berat. 

"J ika kaupun ingin mampus, silahkan untuk maju ke depan !" 

Orang berkerundung hitam itu mendengus marah, tubuhnya 
segera meluncur kembali ke depan dan mengayunkan telapak 
tangannya melancarkan sebuah nukulan dahsyat. 

Yan sian po juga mendengus, sekuat tenaga dia sambut 
datangnya ancaman tersebut. 

"Blaamm...!" ketika kedua gulung angin pukulan itu bertemu 
menjadi satu dan menimbulkan ledakan keras, tubuh Yan sian po 
segera tergetar mundur sejauh lima langkah, sebaliknya orang 
berkerundung hitam itu hanya mundur sejauh tiga langkah. 

Diam-diam Yan sian po merasa terperanjat sekali, sekarang dia 
baru sadar bahwa tenaga dalam yang dimiliki manusia 
berkerundung itu benar-benar jauh lebih sempurna daripada 
kemampuannya. 

Sementara itu Su nio telah dipaksa untuk berputar sejauh tiga 
kaki lebih sebelum melakukan pengejaran. Orang berkerundung itu 
selalu menghalangi niat Yan sian po untuk menghalangi pengejaran 
tersebut, ketika Yan Sian po masih sibuk menerjang keluar, 
perempuan tadi sudah pergi jauh sekali, dalam keadaan begini 
sekalipun dia berniat untuk menghalangi perbuatan orang itu juga 
percuma. 

Sementara itu, Yan Tan-hong sudah melarikan diri kesisi kanan 
hutan yang lebat, untuk menyusul perempuan itu jelas sudah tak 
mungkin lagi, maka sedikit banyak Yan Sian-po pun merasa agak 
lega. 


Dengan sorot mata yang tajam orang berkerudung itu 
memandang sekejap kearah Yan Sian-po, tiba-tiba teriaknya kepada 
Su-nio: 

"Lepaskan Liu seng-lui (geledek bintang kejora), cegat jalan pergi 
perempuan rendah itu dari hutan !" 

Mendengar ucapan tersebut, Su-nio segera mengiakan dan 
mengayunkan telapak tangannya berulang kali, empat lima batang 
peluru api yang memancarkan cahaya hijau segera meluncur 
ketengah hutan dan meledak, dalam waktu singkat hutan itu 
berubah menjadi lautan api. 

Dengan terbakarnya hutan tersebut, maka tiada jalan lagi bagi 
Yan Tan hong untuk melarikan diri lagi, ketika dia berpaling ke 
belakang dan dilihatnya ilmu meringankan tubuh Sunio yang 
mengejar kearahnya itu lebih sempurna daripada dirinya, sadarlah 
dia jalan untuk melarikan diri sudah tertutup baginya. 

Dengan cepat Yan Tan hong segera mengambil keputusan sambil 
menahan rasa sedih dihatinya, dia berkata pada Bau ji dengan 
wajah yang serius: 

"Nak, kau harus melarikan diri sendiri, entah kemanapun kau 
akan pergi yang penting adalah kabur dari tempat ini, kini aku ada 
pesan beberapa kata, perhatikan baik baik." 

"Pertama, jika berhasil lolos berusahalah mencari letak Kim lam 
hu, kemudian pergilah kekota Kilam dan carilah Yan Tin lam dari 
perusahaan ekspedisi Sam seng piaukiok sebab dia adalah 
pamanmu!" 

"Kedua, setelah berjumpa dengan orang itu tunjukkan batu 
kemala yang tergantung diatas lehermu itu padanya, maka dia akan 
segera mengenali dirimu, kemudian ceritakan semua kisah kejadian 
ini pada dirinya." 

"Ketiga kau adalah seorang she Sun, ini tidak bakal keliru, 
ayahmu dibunuh oleh orang berkerudung tadi, untuk menuntut 
balas dendam dan mencari tahu belakang dari kejadian ini, kau 


harus mencari orang yang bernama Kwa cun seng itu, sebab hanya 
dia yang mungkin tahu akan persoalan ini." 

"Ibu dan nenek jika masih hidup, paling banter setengah tahun 
lagi pasti akan menuju ke Ki lam untuk mencarimu, seandainya 
dalam setengah tahun ini kami tidak datang, itu berarti ibu dan 
nenek pun ikut menjadi korban keganasan orang berkerudung itu." 

"Soal pembalasan dendam dikemudian hari tergantung kepada 
kemampuanmu seorang, kau harus baik baik berlatih ilmu, setelah 
dewasa nanti carilah guru yang pintar dan berlatihlah yang rajin, 
dan sekaraag cepatlah melarikan diri, cepat! Harus cepat." 

Sambil berkata Yan Tan-hong segera me nurunkan putranya dari 
bopongan, airmatanya tak terbendung jatuh bercucuran bagai hujan 
deras, tapi akhirnya dia memperkeras hatinya dan menurunkan Pau 
ji dari dukungan. 

Dari sakunya dia mengambil seluruh uang yang dimilikinya dan 
dimasukkan ke dalam saku Pau-ji, katanya lagi: 

"Bila kau adalah anak sayang mama, cepat lah kau lari dari sini, 
makin jauh larimu makin baik !" 

Jangan dilihat Pau-ji baru berusia tujuh tahun, ternyata ia cukup 
mengetahui akan keadaan yang sedang dihadapinya, dia tidak 
menangis, hanya ujarnya kepada YanTan hong: 

"Ibu, aku pasti akan menantikan kedatangan mama dan nenek di 
Ki lam, mama tak usah kuatir !" 

Yan Tan hong mengiakan, baru saja akan meninggalkan 
beberapa pesan lagi, terdengar suara langkah kaki Su nio sudah 
dekat, maka Yan Tan-hong segera mendorong Pau-ji agar kabur 
dari situ, sementara dia sendiri segera membalikkan badannya 
untuk menyongsong kedatangan Su Nio. 

Pau-ji telah kabur, seorang diri kabur ke sana kemari tanpa 
tujuan yang menentu. 


-oooOdwOooo- 


KETIKA mendengar sampai disitu, Sun Tiong lo memandang 
sekejap kearah Pau ji, lalu tanyanya: 

"Jadi kau benar benar telah berhasil melarikan diri dari 
cengkeraman jahat mereka ?" 

Pauji memandang sekejap kearah Sun Tiong lo, lalu sahutnya: 
"Andai kata tidak berhasil lolos dari cengkeraman mereka, mana 
mungkin aku bisa menjumpai dirimu lagi pada malam ini ?" 

Sun Tiong lo segera mengerutkan dahinya rapat-rapat, sesudah 
termenung sebentar katanya: 

"Kemudian, apakah kau pergi ke Ki-lam?" 

"Tidak !" Bau-ji menggeleng, "aku tak pernah berkunjung ke kota 
tersebut...." 

"Lantas darimana kau tahu kalau ibu dan nenekmu telah mati 
terbunuh ditangan manusia berkerudung itu ?" tukas Sun Tiong lo 
lebih lanjut. 

Bau-ji mendesah sedih, katanya: "Seandainya kau tidak 
menukas, tentunya aku sudah menceritakan kesemuanya itu dengan 
jelas." 

Sun Tiong lo menundukkan kepalanya rendah-rendah. 

"Baiklah! lanjutkan kisahmu itu!". 

Baru saja Bau ji hendak melanjutkan ceritanya, mendadak Sun 
Tiong lo menggoyangkan tangannya sambil berbisik. 

"Ssstt! Ada orang bersembunyi di luar loteng sedang menyadap 
pembicaraan kita...." 

Padahal bisikan dari Svn Tiong lo itu cukup lirih, kenyataannya 
orang yang bersembunyi di luar itu masih bisa mendengar juga, 
belum selesai Sun Tiong lo mengucapkan kata kata nya, dia telah 
menukas. 


"Oooooh! Rupanya kalian adalah saudara seayah lain ibu, 
kuucapkan selamat pada kalian karena bisa bersua kembali ditempat 
ini" 

Bau ji segera melompat bangun dan siap membentak marah, tapi 
Sun Tiong lo telah berkata lebih dulu sambil tertawa: 

"Nona, nengapa tidak masuk kedalam untuk berbincang bincang 
sambil duduk?" 

Bau-ji pun sudah mendengar pula kalau suara pembicaraan 
orang yang berada ditempat kegelapan itu adalah suara seorang 
nona, tapi siapakah nona itu? Meski demikian ia merasa tidak puas 
dengan nona itu. 

Baru saja dia akan membuka suara, nona yang bersembunyi 
ditempat kegelapan menyahut "sekarang hari sudah amat malam, 
kurang leluasa untuk masuk kedalam kamar lelaki, apalagi kau juga 
belun tentu menyambut kedatanganku dengan bersungguh hati, ada 
persoalan lain, lebih baik kita bicarakan besok pagi saja!" 

"Nona, sudah berapa lama kau menyembunyikan diri ditempat 
kegelapan sana ?" Pau-ji segera menegur. 

Bukan menjawab nona itu malahan balik bertanya: "Untuk apa 
kau menanyakan soal itu?" 

"Kami dua bersaudara apakah bakal saling mengakui masih 
merupakan suatu tanda tanya besar, karena itu setiap patah kata 
yang kami bicarakan pada malam ini tak boleh diketahui oleh 
siapapun juga, apa lagi orang luar." 

Nona itu segera mendengus dingin, tanyanya: "Hmm ! sekarang 
aku sudah tahu, mau apa kau ?" 

"Itulah sebabnya aku ingin sekali berjumpa dengan nona !" kata 
Pau-ji dengan kening berkerut. 

Nona itu segera tertawa lebar. 

"Saudaramu itu pernah berjumpa denganku, bila kau ada 
kecurigaan silahkan..." 


Tapi sebelum nona itu menyelesaikan kata-katanya, Pau-ji telah 
menukas lagi dengan marah: 

"Nona! sebetulnya kau bersedia untuk masuk sendiri ataukah 
harus menunggu sampai-aku yang mempersilahkan kau untuk 
masuk kedalam ruangan ini?" 

Kembali nona itu mendengus dingin. 

"Hmmm ! besar bacotmu, kalau memang mampu, silahkan saja 
keluar sendiri dan coba lah untuk mengundangku masuk kedalam 

Bau-ji tertawa dingin, lalu dengan langkah lebar berjalan menuju 
kepintu ruangan. 

Tapi Sun Tiong lo segera turun tangan menghalanginya, ia 
memberi tanda lebih dulu kepada Pau ji dengan kerlingan mata, 
setelah itu baru katanya: 

"Bagaimana kalau urusan ini serahkan saja padaku untuk 
menyelesaikannya?" 

Tidak menunggu jawaban dari Pau ji, sam bil tersenyum dia 
lantas berkata lagi: 

"Dia tidak tahu kalau nona adalah putri kesayangan dari Sancu 
bukit ini, bila ada kesalahan harap nona jangan marah padanya!" 

Nona itu segera tertawa cekikikan: 

"Lucu amat kau ini! setelah urusannya diserahkan kepadamu, 
apakah kau menganggap persoalan ini bisa kau selesaikan dengan 
begitu saja? Betul ia tak tahu siapakah aku, sekalipun tahu juga aku 
tak bakal aku tak bakal menyalahkan dirimu." 

"Hmm.! Atas dasar apa kau harus membantu dirimu?" Sun 

Tiong lo tetap tersenyum, sahutnya: 

"Berhubung tanpa disengaja nona telah mendengar rahasiaku 
dengan rahasianya, maka nona mempunyai suatu kewajiban untuk 
membantu diri kami berdua !" 



Nona itu tampak termenung beberapa saat lamanya, kemudian 
dia baru berkata lagi: 

"Mengingat kau pandai sekali berbicara, ku luluskan permintaan 
itu, bantuan apa yang harus saya berikan ?" 

Semua rahasia yang berhasil nona dengar pada malam ini 
sebelum mendapat persetujuanku dan persetujuannya, dilarang 
untuk disampaikan kepada pihak keempat, dan janji ini harus kau 
tepati untuk selamanya !" 

Mendengar perkataan itu, nona tersebut segera tertawa 
cekikikan: 

"Baik, kululuskan juga permintaanmu itu, cuma akupun punya 
syaratnya juga !" 

Belum sempat Sun Tioag lo berbicara, dengan suara berat dan 
dalam Bau ji membentak. 

"Sekalipun kau adalah putri kesayangan dari Sancu tempat ini, 
seharusnya kaupun harus tahu bahwa mencuri dengar pembicaraan 
orang, mengatai orang dibelakang yang bersangkutan adalah suatu 
perbuatan yang benar benar tidak tahu sopan." 

"Mencuri dengar saja sudah tidak benar, menyimpan rahasia apa 
yang didengar sudah semestinya menjadi kewajibanmu, sekarang 
kau masih punya muka untuk mengajukan syarat, aku ingin 
bertanya kepadamu..." 

"Aku pun bisa memberitahukan kepadamu", bentak nona itu 
pula, "sebelum berbicara kamu mesti berpikir dulu dengan 
sejelasnya, bukit ini adalah bukit kami, nonamu suka berada 
dimana, hal itu adalah hak ku, apa lagi loteng impian ini adalah 
tempat kediamanku yang sebenarnya. 

"Bila kau mempunyai rahasia yang tak bisa diberitahukan pada 
orang lain, maka kau harus melihat jelas lebih dahulu tempatnya 
sebelum dikatakan mengapa musti lari ketempat orang lain baru 
menceritakan rahasia itu?" 


"Dengan dasar sikapmu yang kurang sopan serta ucapanmu yang 
ngaco seenaknya, pada hakekatnya kau tidak pantas tinggal 
bersama Sun kong cu di atas loteng impian ini, besok akan kusuruh 
orang untuk memindahkan dirimu ketempat lain!" 

Makin mendengar ucapan itu, Bauji tambah dongkol, baru saja 
dia akan bersuara, tiba tiba Sun Tiong lo telah berbisik dengan ilmu 
menyampaikan suara: 

Toako, jika urusan kecil tak bisa di tahan, urusan besar 
terbengkalai aku tidak tahu mau apa kau mendatangi bukit ini, tapi 
kau harus tahu bahwa kedatangan siaute ini mengandung maksud 
maksud tertentu yang tak boleh sampai gagal, dapatkah toako 
mengurangi sedikit kata katamu?" 

Ketika mendengar Sun tiong lo menyebut dirinya sebagai toako, 
Bauji merasa terkejut girang bercampur sedih, terhadap permintaan 
dari Sun Tionglo pun tak tega untuk menampik maka ia lantas 
manggut-manggut. 

Diam-diam Sun Tiong lo menghela nafas panjang, kemudian 
serunya kepada nana yang berada diluar loteng. 

"Nona, apa saja syarat-syaratmu?" 

Tampaknya nona itu masih tetap merasakan gusar dan dongkol 
terhadap Bauji, serunya: 

"Aku sedia meluluskan permintaanmu dan pasti akan kulakukan 
tapi aku tidak meluluskan permintaannya..." 

Sambil tertawa Sun Tiong lo menukas. 

"Kalau begitu jawaban dari nona, maka nonalah yang nakal, 
urusanku dengan urusannya toh berkaitan antara yang satu dengan 
lainnya, bila nona berkata demikian bukankah hal ini sengaja 
hendak mempersulit diriku?" 

Mendengar kata-kata tersebut, nona itu segera tertawa lebar, 
tiba tiba ia balik bertanya. 


"Kalau dilihat dari sikapmu ketika aku datang untuk pertama 
kalinya tadi, bukankah kau juga hendak mempersulit aku ?" 

Terhadap ruangan yang tidak nampak bayangan manusianya itu, 
Sun Tiong lo segera menjura, katanya: 

"Bagaimana kalau aku yang muda maaf ?" 

"Baiklah !" nona itu segera tertawa,"memandang diatas 
wajahmu, kusudahi persoalannya itu sampai dismi cuma..." 

"Terima kasih banyak atas kesediaan nona untuk menyimpan 
rahasia kami." tukas Sun Tiong lo dengan cepat, "cepat atau lambat 
budi kebaikan itu pasti akan mendapat balasan. 

Kembali nona itu tertawa cekikikan. 

"Lebih baik janganlah bermain sandiwara semacam itu, aku toh 
menyampaikan syarat-syarat yang harus kau penuhi untuk minta 
kepada ku agar menyimpan rahasia tersebut!" 

"Yang kumaksudkan sebagai kebaikan yang pasti mendapat 
balasan juga tidak meliputi syarat yang kau ajukan, pokoknya nona 
harus mengerti, entah apapun syaratmu itu,mau tak mau terpaksa 
aku harus meluluskannya juga!" 

"Beghu pentingkah rahasia kalian itu?" 

Sun Tiong lo manggut-manggut. 

"Yaaa, sedemikian pentingnya sehingga salah-sedikit saja, bisa 
jadi akan menebakkan kematian kami tanpa liang kubur !" 

"Nona itu menjadi serius juga setelah mendengar perkataan itu, 
katanya kemudian. 

"Kalau begitu akupun tak akan mengajukan pertanyaan apa apa, 
selain itu aku pun pasti akan menutup rahasia kalian itu rapat 
rapat." 

"Nona, ksu boleh mengajukan syarat apapun bila kamu bersedia 
menyimpan rahasia kami baik-baik, selama hidup aku tak akan 
melupakannya kembali..." 


Nona itu segera tertawa. "Syaratnya sederhana sekali, yaitu..." 

Mendadak dia berhenti sebentar kemudian bisiknya lirih: 

"Chin hui-hou datang melakukan pengontrolan, ada persoalan 
kita bicarakan besok saja, beri tahu pada engkoh yang ke tolol 
tololan itu, selanjutnya bila ingin membicarakan soal rahasia musti 
lebih berhati hati, jangan lupa kalau dinding kamarpun bertelinga, 
nah aku pergi dulu." 

Seusai berkata suasana menjadi hening. Sun tiong lo dan Pauji 
juga dengan cepat naik keatas pembaringan untuk tidur, dengan 
jelas mereka mendengarkan suara Chin hui-hou yang melakukan 
pemeriksaan sekejap di sekeliling loteng impian, kemudian dengan 
suatu gerakan yang ringan iapun berlalu dari sana. 

-oooOdwOooo- 


BAB KE ENAM 

HARI INI ADALAH HARI PERTAMA Sun Tiong lo bersaudara 
menjadi tamu agung dari bukit pemakan manusia. 

Tengah hari itu, hidangan yang lezat telah disiapkan diatas loteng 
impian, bahkan dihantar sendiri oleh Chin hui hou dan Kim poo cu. 

Setelah sayur dan arak dihidangkan dengan senyum dibuat-buat 
Chin hui ho berkata: 

"Apakah kalian berdua masih ada pesan?" 

Pau-ji mendengus dan segera melengos ke-tempat lain pura-pura 
tak mendengar. 

Sebaliknya dengan agak supel Sun tiong lo berkata: "Cong koan 
apakah kau tak makan sedikit?" Chin hui hou tertawa seram dan lalu 
gelengkan kepalanya berulang kali. 

"Lohu sudah bersantap!" 


"Ooooh! jika begitu bagaimana kalau merepotkan Cong koan 
untuk mengundang Beng seng si tua itu sebentar?" 

Chin hui hou segera berkerut kening, dan katanya: "Kong-cu bila 
kau ada urusan katakan saja, lohupun sama saja dapat 
melakukannya." 

Sun Tiong lo segera menggelengkan kepala nya berulang kali. 

"Kurang leluasa, kurang leluasa!" katanya, "ketika semalam aku 
menyuruh congkoan melayani aku minum arak, kemudian konon 
Cong koan harus menerima hukuman dan siksaan akibat dari 
kejadian itu, kejadian tersebut membuat aku tak bisa tidur semalam 
suntuk, karena itu aku tak berani merepotkan dirimu lagi 
sekarang..." 

Mendengar perkataan itu, paras muka Chia Hui hou segera 
berubah menjadi merah padam kaya kepiting rebus, serunya 
dengan cepat: 

"Darimana kongcu mendengar tentang persoalan ini ?" 

Sun Tiong lo memandang sekejap ke arah Kim Pocu, lalu 
jawabnya. 

"Sobat Kim yang menceritakan kepadaku." 

Dengan sorot mata yang amat gusar Chin Hui hou melotot 
sekejap ke arah Kim Po cu, kemudian bentaknya: 

"Mau apa kau masih berdiri saja disitu? Pulang!" 

KimPocu menunddukkan kepalanya rendah-rendah, lalu dengan 
langkah lebar segera berlalu dari situ. 

Tapi baru saja orang itu keluar dari pintu ruangan, Sun Tiong lo 
telah berkata kembali: 

"Chin congkoan, sahabat Kim tanpa sengaja mengucapkan kata 
kata itu, tidak seharusnya mengatakannya langsung kepada 
congkoan, sekarang sobat Kim..." 

Sambil tertawa Chin Hui hou segera menukas: 


"Tak usah kuatir kongcu, dia cuma seorang pesuruh, tak akan 
berani dia bersikap apa apa kepada kongcu!" 

Sun Tiong lo segera menggelengkan kepalanya seraya berkata: 

"Congkoan keliru, aku dapat melihat kalau congkoan senang 
marah kepada sobat Kim, karena kuatir congkoan akan menghukum 
sobat Kim setelah ini maka sengaja kumintakan ampun baginya !" 

Chin Hui hou segera mendengus dingin. 

"Hmmm ! peraturan tempat ini harus ditegakkan sebagaimana 
mestinya dan melarang dan melarang siapa saja untuk 
melanggarnya, kalau memang dia memiliki keberanian untuk 
berkata demikian kepada kongcu, tentu saja ia punya kepandaian 
juga untuk menerima hukum sebagaimana yang diterapkan dalam 
peraturan bukit kami!" 

Paras muka Sun Tiong lo segera berubah lalu serunya: "Chin 
cong koan" seandainya sahaoat Kim sampai menerima siksaan 
sedikitpun jua, aku akan menyangkal kalau kau telah berkata 
demikian kepada Congkoan, kalau tak berdaya silahkan kita 
buktikan bersama sampai waktunya nanti!" 

Paras muka Chin cong koan berubah hebat sekali, bentaknya: 

"Orang she Sun, jangan lupa, terhitung hari ini kau cuma ada 
kesempatan hidup lima hari" 

"Paling tidak, lima dan setengah" tukas Tiong lo, "Jangan lupa, 
ketika aku sedang melarikan diri, setengah hari kemudian kau baru 
berhak untuk melakukan pengejaran!" 

Saking gusarnya Chin cong koan sampai tak sanggup berkata apa 
apa lagi, sambil mengebaskan ujung bahunya dia lantas berlalu dari 
situ, sepeninggal Chin cong koan, dengan cepat Sun Tiong lo 
membuka seluruh daun jendela dan pintu yang berada diatas loteng 
impian. 

Bau-ji berkerut kening setelah menyaksikan kejadian itu, dengan 
perasaan tidak habis mengerti serunya. 


"Jite, kau kegerahan?" 

Sambil tertawa Sun Tiong-lo menggeleng. 

"Siaute tidak kegerahan, aku berbuat demikian karena ada 
urusan penting yang hendak dibicarakan dengan toako..." 

Bau-ji masih juga tidak mengerti, dia lantas bertanya: 

"Kalau memang begitu, tidak sepantasnya kalau, kau buka semua 
pintu dan daun jendela!" 

Sun Tiong-lo segera merendahkan suaranya, ia berbisik: 

I 'Kejadian semalam adalah suatu pelajaran yang baik sekali buat 
kita, ucapan si nona sebelum pergi yang mengatakan bahwa "di 
atas dinding ada telinga" memang tepat sekati, bila kita membuka 
semua jendela dan pintu, coba kita lihat saja siapa yang bisa 
terlepas dari pengawasan kita berdua!" 

Setelah mendengar keterangan itu, Bau-ji mengerti, dia segera 
tertawa jengah. 

"Saudara, kau memang cerdik !" pujinya. Sun Tiong lo tertawa, 
sambil menuding hidangan dimeja, dia berkata lagi: 

"Toako, mari kita sembari bersantap sembari berbincang !" 

Bau ji manggut-manggut, maka dua bersaudara itupun duduk 
saling berhadapan muka. 

Pertama-tama Sun Tiong lo yang buka suara lebih dulu, katanya: 

"Toako, pembicaraan kita semalam belum lagi selesai telah 
diputuskan oleh nona itu." 

Bau ji manggut-manggut, selanya: 

"Sun-te, sebelum kulanjutkan kisah ceritaku tentang pengalaman 
dimasa lampau, terlebih dulu ingin kutanyakan satu hal kepadamu, 
apakah jite masih menaruh curiga terhadap asal usul dari toakomu 
ini?" 


Sun Tiong lo segera menggeleng. 


"Toako, tempo dulu siaute sendiripun banyak sekali mengalami 
penderitaan dan siksaan, andaikata paman Lu Cu peng itu tidak 
mempertaruhkan jiwa raganya untuk menolongku, sedari dulu aku 
sudah tewas di tangan musuh kita." 

"Menurut paman Lu, sebelum ayah ia pernah mengucapkan 
beberapa patah kata, diantaranya ada sepatah kata yang 
menyangkut tentang diri toako. ayah bilang kemungkinan besar kau 
adalah anaknya." 

Dari perkataan itu, tanpa terasa Bau ji teringat kembali kejadian 
dimasa lalu, sambil menggertak gigi menahan gejolak emosi didalam 
hatinya, ia berkata: 

"J ite, bukannya aku berani mengeritik atau mengata-ngatai ayah, 
kalau memang ayah berpesan demikian kepada orang lain, ketika 
ibu dan nenekku menjumpainya, mengapa ia bersikeras menyangkal 
akan kejadian tersebut ?" 

Sun Tiong lo segera menghela nafas panjang. 

"Aaai... toako, akupun bertanya begitu kepada paman Lu, kata 
paman Lu, waktu itu dia juga bertanya demikian kepada ayah." 

"Lantas apa kata ayah" tukas Bau ji dengan gelisah. 

Sun Tiong lo menundukkan kepalanya rendah2, "Kata paman Lu, 
ayah sendiripun baru memahami tentang persoalan ini setelah bibi 
Yan menusuk tubuhnya tapi bibi menjerit kepada ibunya bahwa dia 
tidak membunuhnya." 

"Paman Lu berkata lagi, bukan saja ayah memahami kalau toako 
kemungkinan besar adalah anaknya, malah ayah sudah tahu 
siapakah itu Lok hun-pay tersebut." 

Pau ji menjadi tertegun setelah mendengar ucapan itu selanya: 
"Kenapa bisa muncul lagi sebuah lencana Lok hun pay tersebut?" 

Suara Sun Tiong lo beruban agak emosi dan katanya: 

"Kalau dibicarakan sesungguhnya amatlah panjang, tetapi 
ringkasnya saja,. Lok hun pay adalah melambangkan tanda 


pengenal dari seseorang di dalam dunia persilatan, barang siapa 
menerima lencana ini maka seluruh keluarganya akan mati terbunuh 
oleh pemiliknya lencana tersebut!" 

"Ketika ayah telah menyebar surat undangan dan mengundang 
para sobat untuk meresmikan gedung barunya pada bulan delapan 
tanggal lima belas, ayahpun menerima kiriman sebuah lencana Lok 
hun pay, pada lencana tersebut diterangkan bahwa ayah sekeluarga 
akan dibantai paca bulan delapan tanggal lima belas pada 
kentongan ketiga tengah malam" 

"Siapakah Lok hun pay itu?" tanpa terasa Bau ji kembali 
menukas, Sun Tiong lo menghela nafas panjang. 

"Aaaai! siapakah orang itu, hingga kini belum ada yang tahu, 
cuma toako. kita harus mencarinya sampai ketemu, sebab dialah 
yang telah membunuh keluarga kita berdua !" 

Seakan akan menyadari akan sesuatu, Bau ji lantas berseru: 

"Jite, orang berkerundung hitam yang kujumpai bersama ibu dan 
nenek pada malam itu, mungkinkah merupakan Lok hun pay 
tersebut ? Dia telah mengaku bahwa ayah dan..." 

"Yaa, kemungkinan besar memang orang itu" tukas Sun Tiong lo 
dengan cepat. 

Setelab berhenti sejenak, dia melanjutkan: "Setelah menerima 
lencana itu, sesungguhnya ayah telah membuat persiapan, 
kemudian bentrokan yang terjadi antara nenek toako dan bibi Yan 
menyebabkan ayah salah menduga bahwa merekalah Lok Hun pay." 

"Yaa, aku sekarang memahami sudah.... " seru Bau ji sambil 
mendepakkan kakinya. 

Tapi belum selesai dia berkata, mendadak Sun Tiong Lo 
menggoyangkan tangannya mencegah ia berkata lebih jauh. 

Menyusul kemudian dari arah tangga loteng muncul seorang 
nona yang cantik, binal tapi berterus terang, setibanya diatas 


loteng, nona itu memandang sekejap kearah pintu dan jendela yang 
terbuka lebar-lebar itu, keinudian serunya lagi: 

"Tidak kusangka kalian berdua adalah seorang yang mengerti 
tentang seni!" 

Bau ji tidak memahami arti sesungguhnya dari ucapan itu, 
dahinya segera berkerut. 

Sun Tiong lo telah beranjak sambil tertawa, sapanya: 

"Selamat Pagi !" 

"Pagi." nona itu berkerut kening, lalu tersenyum, "Sekarang 
sudah jam berapa? Masa masih pagi?!" 

Sun Tiong lo sengaja melihat cuaca sejenak kemudian berkata: 

"Seharusnya sih masih pagi, kan belum..." 

"Yaaa, betul ! Kan belum sampai tengah malam?!" sambung si 
nona sambil mendengus. 

Sun Tiong lo tertawa. 

"Nona pandai bergurau, silahkan duduk." 

Nona itu memandang sekejap kearah Sun-Tiong io dan Bau-ji, 
kemudian menarik sebuah kursi dan duduk. 

"Nona, silahkan bersantap!" kata Sun Tiong lo sambil menunjuk 
kearah sayur dan arak. 

Nona itu menggeleng. 

"Ini toh bagian dari kalian berdua, aku sudah bersantap." 

"Nona !" Bau ji segera menegur dengan kening berkerut, "ada 
urusan apa kau datang ke mari?" 

"Kenapa? jika tidak ada urusan lantas tidak boleh kemari?" 

"Aku tidak seperti saudaraku yang pandai berbicara, kami sedang 
bersantap, bila kau ada urusan silahkan disampaikan, bila tak ada 
urusan silahkan pulang!" 


Nona itu tidak menjadi marah, sebaliknya malahan balik 
bertanya: 

"Pulang? Kau suruh aku pulang ke mana?" 

"Tentu saja pulang ke tempat tinggal nona!" 

Nona itu segera tersenyum. 

"Bagus sekali, tetapi apakah kamu tahu kalau loteng impian 
adalan tempat tinggalku?" 

Bau-ji menjadi terbungkam dan tak mampu berkata apa apa lagi. 

Sun Tiong-lo segera tersenyum, katanya: 

"Nona, harap kau bersedia memaafkan saudaraku itu, ketika 
berpisah semasa masih kecil dulu, sampai sekarang kita baru bisa 
bersua lagi, sedikit banyak tentu saja ada pula kata-kata diantara 
saudara yang hendak diutarakan...." 

Belum habis dia berkata, nona itu sudah menukas: 

"Ooo, apakah yang dimaksudkan sebagai kata-kata diantara 
saudara itu ?!" 

Sambil menggigit bibir Bau ji segera berseru: 

"Yang dimaksudkan dengan kata-kata diantara saudara adalah 
persoalan diantara kami berdua yang akan dikatakan kepada yang 
lain tanpa diketahui orang lain...." 

Nona itu seakan-akan baru merasa mengerti akan maksudnya, 
sambil tertawa dia lantas berkata: 

"Ooo... maaf kalau begitu, aku mengira kemarin semalam suntuk 
ditambah hari ini setengah harian sudah lebih dari cukup buat kalian 
untuk berbincang-bincang siapa tahu..." 

"Nona, sekarang kau sudah tahu bukan kalau pembicaraan kami 
belum selesai? Nah silahkan!" tukas Bau ji tidak sabar. 

Siapa tahu nona itu masih juga menggeleng. 


"Sekali lagi aku harus minta maaf kepadamu, lebih baik "kata- 
kata diantara saudara"mu itu disimpan saja sampai malam nanti 
baru dibicarakan lagi." 

"Sekarang aku masih ada urusan yang lebih penting lagi hendak 
dibicarakan dengan kalian berdua, sebetulnya urusan ini bisa saja 
ditunda, cuma sayang akupun sedang repot dan cuma ada waktu 
sekarang ini saja." 

Bauji segera mendengus. 

"Hmm. Nona, kamu menganggap urusan itu penting, belum tentu 
kami bersaudara juga berpendapat demikian." 

Bila perangai si nona itu sedang baik, pada hakekatnya dia lebih 
baik dari pada seorang Siau mitou, sekalipun Bauji menggunakan 
kata yang kurang sedap didengar untuk menjawab pertanyaannya, 
namun gadis itu masih tersenyum saja. 

Di tengah senyuman itu, pelan-pelan dia beranjak seraya 
berkata: 

"Apa yang kau ucapkan mungkin saja benar, anggap saja aku 
banyak urusan, baik, aku akan mohon diri lebih dulu, akan kulihat 
setelah kalian menyelesaikan "kata-kata diantara saudara" dapatkah 
dengan selamat meninggalkan bukit Pemakan manusia ini!" 

Ditengah pembicaraan tersebut, dia sudah berjalan menuju 
keluar pintu. 

Dengan cepat Sun tiong lo menghadang di-depan pintu, lalu 
serunya sambil tertawa: 

"Nona, bersediakah kau untuk duduk sebentar." 

Nona itu mengerdipkan matanya, lalu: 

"Sebenarnya aku mau duduk tapi engkohmu yang berwatak 
kurang baik itu terus menerus bermaksud mengusir tamu, aku tak 
akan mempunyai muka setebal itu untuk tetap disini!" 


"Kalau nona memang sependapat lain, maka tindakanmu itu 
justru merupakan suatu penampikan atas maksuk baikku!" 

Nona itu menjadi tertegun setelah mendengar perkataan itu, 
serunya dengan perasaan yang tidak habis mengerti: 

"Apa maksud perkataan mu itu?" 

"Tolong tanya nona, sejak permulaan sampai akhir aku toh tidak 
pernah mengucapkan kata-kata yang bermaksud mengusir tamu?" 

Nona itu menggeleng-gelengkan kepalanya, "Yaa, kau memang 
tidak berkata apa-apa." 

Sun Tiong-lo segera tertawa, serunya lagi: "Itulah dia, kalau 
cuma lantaran perkataan dari kakakku saja nona lantas mengambil 
keputusan untuk pergi dari sini, tolong tanya bagi diriku apakah 
tindakan tersebut bisa dibilang sopan dan cukup memberi muka ?" 

Nona itu segera tersenyum, "Anggap saja kau pandai berbicara !" 
setelah berhenti sebentar, sambil mengerling sekejap kearah Bau ji, 
katanya lagi: 

"Kau suruh aku tinggal disini, tentu saja boleh, tapi kau musti 
menasehati dulu engkoh mu yang berwatak berangasan itu agar 
jangan mengucapkan kata-kata yang menusuk pendengaran." 

-oooOdwOooo- 
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"TENTU saja!" sahut Sun Tiong-lo sambil manggut-manggut, 
"aku percaya engkohku pasti tak akan berkata apa-apa lagi" 

"Oya .. . ?" Nona itu berseru. 

Dengan sorot matanya yang jeli dia memandang sekejap ke arah 
Bau-ji, kemudian duduk kembali di tempat semula. 


Bau-ji agak mendongkol akan tetapi berhubung Sun Tiong lo 
telah berkata begitu, diapun tidak berkata apa-apa lagi, maka 
dengan mulut membungkam dia menyantap hidangannya. 

Setelah nona itu duduk, Sun Tiong-lo kembali berkata, "Tolong 
tanya nona, kau ada petunjuk lagi ?" 

"Hei, dapatkah kau menukar panggilan itu dengan sebutan lain?" 
tegur si nona dengan kening berkerut. Sun Tiong lo berseru 
tertahan, dia lantas meninju kepala sendiri dan berseru. 

"Yaa, aku memang tidak seharusnya bersikap begini, hingga 
sekarang ternyata aku belum sempat menanyakan nama dari nona, 
harap nona sudi memaafkan, kini..." 

"Kini baru teringat untuk bertanya" sela si nona dingin. . 

Dengan nada minta maaf Sun Tiong lo berkata: 

"Jika aku telah membuat suatu keteledoran harap nona suka 
memaafkannya." 

Kembali si nona itu mendengus. 

"Hmm... cukup." tukas-nya, "lebih baik kau tak usah menanyakan 
namaku lagi, panggil saja nona kepadaku." 

"Aaah... ini mana boleh terjadi?" seru Sun Tiong lo sambil 
menggeleng, "siapa tidak tahu dia tidak bersalah, nona..." 

"Lebih baik kita agak sungkan juga!" kembali si nona menukas, 
Bau-ji yang berada disampingnya menjadi tak sabar, segera serunya 
dengan suara lantang: 

"Belum pernah kujumpai nona seperti kamu ini, tadi masih 
menyuruh orang mengganti panggilan, sekarang ketika orang ingin 
mengetahui namamu, kau malah berubah pikiran lagi, terhitung 
apaan itu?" 

"Lantas apa pula maksudmu berkata demikian?" bentak si nona 
dengan mata melotot. Baru saja Bau ji akan membuka suara, Sun 
Tiong lo segera mengerdipkan mata kearahnya sambil menukas. 


"Maksudnya kau adalah si nona dari bukit Pemakan manusia !" 
setelah berhenti sejenak, tidak memberi kesempatan lagi kepada 
nona itu untuk buka suara, ia telah berkata lebih jauh: 

"Kalau memang nona bersikeras demikian, tentu akupun tak bisa 
berkata apa-apa lagi, sekarang aku ingin bertanya kepada nona, ada 
tujuan apa tengah hari ini nona berkunjung ke loteng impian ini ?" 

Sahut si nona dengan dingin. 

"Untuk menunjukkan keadilan para tamu agung yang akan 
melarikan diri, bukit kami telah menyusunkan suatu persiapan bagi 
kalian, karena persiapan itulah aku datang kemari untuk 
membicarakannya denganmu." 

"Oooh . . . tolong nona bersedia memberi petunjuk!" 

"Bukit kami mempunyai medan yang cukup ganas dan 
berbahaya, jalan gunungpun penuh dengan persimpangan yang 
berliku-liku, ada jeram Ihkian, ada pasir mengambang, ada air 
kematian adapula air beracun serta aneka tempat berbahaya 
lainnya. 

"Oleh sebab itu, setiap tamu agung yang bersiap-siap hendak 
melarikan diri, selama masa masih menjadi tamu agung dia berhak 
untuk mendapatkan keterangan yang jelas tentang medan di dalam 
bukit kami ini, sehingga memberi setitik harapan untuk hidup bagi 
mereka !" 

Saat itu, Bau-ji telah mendengar pula tentang seriusnya 
persoalan itu, ia lantas meletakkan kembali mangkuknya ke meja. 

Dengan sikap yang tenang Sun Tiong-lo kembali bertanya. 

"Jadi nona khusus datang kemari untuk memberi petunjuk 
kepada kami berdua akan tempat di sekitar bukit ini?" 

"Memangnya masih ada persoalan yang lain?!" 

Sun Tiong-lo segera tertawa. 


"Jangan marah dulu nona, aku bisa berkata demikian karena 
hatiku merasa amat berterima kasih sekali." 

Setelah mendengar perkataan itu, paras muka si nona yang 
dingin dan kaku itu pelan-pelan baru berubah menjadi agak hangat. 

"Didalam memberi petunjuk kepada kalian ini, aku bagi menjadi 
dua hal, pertama akulah yang akan menemani kalian menyelusuri 
tanah perbukitan untuk meninjau langsung keadaan medan, kedua 
aku akan menghantar kepada kalian untuk melihat miniaturnya." 

"Maksud nona, kita akan meninjau miniatur dari keadaan bukit di 
sekitar tempat ini seperti dengan yang aslinya?" tiba tiba Sun Tiong- 
lo menukas. 

"Benar!" nona itu mengangguk, "apakah kau merasa kurang 
percaya?" 

Sun Tiong-lo segera tertawa dan menggelengkan kepalanya 
berulang kali. 

"Aaah! Masa aku berani tidak percaya?" 

Setelah berhenti sebentar, dia melanjutkan. "Aku mempunyai 
suatu permintaan dapatkah nona meluluskannya?" 

"Hnm! Kalau sudah tahu kalau permintaan mu itu tidak 
seharusnya diajukan, kau anggap aku bisa meluluskannya?" 

Sun Tiong-lo tidak memperdulikan ucapan dari nona tersebut, 
kembali ujarnya: 

"Kami dua bersaudara ingin sekali memeriksa mimatur bukit 
tersebut lebih dulu, kemudian baru merepotkan nona untuk 
menghantar kami untuk mengunjungi tempat itu satu persatu." 

Si Nona berpikir sebentar, kemudian menyahut. 

"Baiklah, kululuskan permintaanmu itu, sekarang bersantaplah 
lebih dulu, sebentar aku akan menyuruh Kim Poo-cu untuk 
mengundang kalian . . ." 


Seusai berkata nona itu segera beranjak dan meninggalkan 
ruangan itu. 

Ketika kakinya sudah hampir melangkah ke luar dari pintu 
ruangan, mendadak dia berhenti seraya berpaling, ujarnya kepada 
Bau ji: 

"Kau yang menjadi engkohnya tidak semujur si adik, kau hanya 
akan menjadi tamu agung kami selama tiga hari, oleh sebab itu kau 
harus perhatikan miniatur itu dengan bersungguh hati, aku harap 
kau bisa menanggapi petunjuk ku ini dengan serius !" 

Bau ji tak menjawab, dia hanya mendengus dingin. 

Nona itupun mengernyitkan alis matanya sambil mendengus, 
kemudian tanpa mengucapkan sepatah katapun segera turun dari 
loteng. 

Menanti nona itu sudah iauh, Sun liong lo segera berkata kepada 
Bau-ji. 

"Toako, ada suatu persoalan aku lupa untuk menanyakan 
kepadamu." 

Bau ji segera mendongakkan kepalanya, setelah memandang 
wajah Sun Tiong lo sekejap katanya. 

"Persoalan apa ?" 

"Tentunya kedatangan toako keatas bukit ini bukannya ada suatu 
maksud tertentu bukan?" 

Bau ji segera mengangguk. 

"Betul, aku sedang melaksanakan tugas!" 

Mendengar jawaban itu, satu ingatan lintas melintas dalam benak 
Sun tiong lo. 

"Melaksanakau tugas? Toako sedang melaksanakan tugas siapa?" 
tegurnya ingin tahu. 


Bau ji tidak langsung menjawab, dia mendongakkan kepalanya 
dan memandang sekejap kearah Sun Tiong lo, kemudian balik 
bertanya: 

"Dan kau? mau apa kau mendatangi bukit pemakan manusia ini?" 

"Kalau dibicarakan mungkin toako sendiri pun tidak percaya" bisik 
Sun Tiong lo, "Siaute sendiripun tidak tahu mau apa datang kemari." 

"Aaaah mana mungkin? Masa kau tak tahu?" Bauji berseru 
tertahan dengan wajah kurang percaya. 

"Betul, siaute sendiripun sedang melaksanakan perintah dari 
suhu untuk mendatangkan bukit pemakan manusia, sedangkan mau 
disuruh apa aku kemari, suhu tidak menjelaskan didalam surat 
perintahnya, maka siaute rasa sekalipun kukatakan belum tentu 
toako akan mempercayainya!" 

Bau-ji segera mengerutkan dahinya rapat-rapat, dia tidak berkata 
apa-apa lagi: 

"Toako, kau datang kemari. ." 

"Jite.." tukas Bau-ji," suhu kita berdua memang benar-benar 
sangat aneh, aku sendiripun hanya mendapat surat perintah untuk 
memasuki bukit ini, sedangkan mau apa dan disuruh berbuat apa 
aku sendiripun kurang begitu tahu!" 

Sun Tiong-lo menjadi berdiri bodoh, dia gelengkan kepalanya 
berulangkali duduk dibangku dan termenung. 

Bau-ji memandang sekejap hidangan sayur dan arak di meja, 
kemudian katanya, "Jite, bersantaplah dulu!" 

Dengan mulut membungkam kedua orang bersaudara itu segera 
bersantap, belum lagi selesai Kim Poo cu sudah muncul di depan 
pintu ruangan loteng. 

Maka dua bersaudara itupun segera beranjak dan mengikuti 
dibelakang Kim Poo cu ke luar dari ruangan loteng. 

Mendadak Sun Tiong lo berkata. 


"Sobat Kim, bolehkah kuajukan sebuah pertanyaan kepadamu ?" 

Dengan dingin Kim Poo cu memandang sekejap waiah Sun Tiong 
lo, lalu sahutnya. 

"Nona telah berpesan, apapun yang ingin kalian tanyakan 
silahkan untuk ditanyakan sendiri kepada nona !" 

Sun Tiong lo segera tertawa. 

"Pertanyaan yang ingin kuajukan kepadamu itu hanya kau 
seorang yang bisa menjawabnya. 

Kim Poo cu segera mendengus dingin. 

"Hmm ! Mulai sekarang persoalan apapun aku tidak tahu, lebih 
baik jangan kau tanyakan kepadaku." 

Sun Tiong lo tidak menyerah sampai disitu saja, kembali dia 
mencoba untuk memancing. 

"Pertanyaan yang kuajukan adalah tugas apa yang dipikul sobat 
Kim didalam kampung ini." 

"Aku tidak tahu." Kim Poo cu tetap mendengus dingin. 

Berkata sampai disitu dia lantas mempercepat langkahnya dan 
tidak memperdulikan Sun Tiong lo serta Bau-ji lagi. 

Melihat itu Bauji mengerutkan dahi kencang-kencang, lalu 
bisiknya pada Su Tiong-lo. 

"J ite, buat apa kau musti bersikap demikian? Apalah gunanya 
menyusahkan kaum rendah macam mereka ?" 

Sun Tiong lo segera tersenyum. 

"Kau tidak tahu toako, apa yang kulakukan ini cuma bermaksud 
untuk menyelidiki saja." 

Mendadak Kim Poo cu berhenti sambil berpaling kearah Sun 
Tiong lo, serunya dengan garang. 

"Kuperingatkan kepadamu, lebih baik jangan mengusik aku terus 
menerus!" 


Seakan akan tidak terjadi sesuatu apapun, dengan tenang Sun 
Tiong lo berkata. 

"Akupun peringatkan kepadamu, kalau sedang berbicara 
denganku, lebih baik kau tidak tunjukkan sikap semacam itu." 

Kim Poo cu segera mengepal kepalannya kencang-kencang, 
sambil maju dua langka ke muka serunya. 

"Kau berani sekali mengurusi sikap dan gerak-gerik lohu, Tapi 
sebelum ia menyelesaikan kata-katanya, sambil membusungkan 
dada Sun Tiong lo telah berseru pula. 

"Kaupun harus mengerti sekarang aku adalah tamu agung dari 
bukit kalian ini, berbicara selangkah lebih kebelakang, paling banter 
ketika aku gagal melarikan ciri dari bukit pemakan manusia ini, 
hanya sebuah jalan kematian yang kuhadapi." 

"Bila seseorang tak dapat terhindar dari kematian, juga tiada 
kesempatan untuk memperoleh kehidupan, tiada persoalan yang 
menakutkan lagi baginya, kalau tidak percaya hayolah turun tangan 
untuk mencobanya sendiri." 

Paras muka Kim Poo cu berubah menjadi hijau membesi, sambil 
menggertak gigi menahan diri, sampai lama sekali dia baru bisa 
berkata dengan penuh kebencian. 

"Hutang ini akan lohu perhitungkan pada saat kau melarikan diri 
nanti, hati hati saja pada waktunya nanti!" 

Kontan saja Sun Tiong lo mendengus dingin. 

"Hmm .. .. ! Lebih baik kau jangan mimpi" 

Kim po cu tidak berbicara lagi, sambil membalikkan badan 
dengan gemas ia berlalu dari situ dengan langkah lebar. 

Dalam waktu singkat mereka sudah tiba di depan sebuah 
ruangan besar sambil menuding ke arah ruangan itu. "dalam 
ruangan tersebut bukan saja hadir si nona, Beng lo cengcu yang 
kakinya cacad- pun hadir didekat perapian dengan kursi beradanya 
itu. 


Pertama-tamanya Sun Tiong lo menghampiri Beng lo cengcu 
lebih dahulu, sambil tersenyum dan menjura katanya. 

"Orang tua, baik baikkah kau?" 

Beng Liau huan segera tertawa. 

"Baik-baiklah kongcu !" 

Setelah berhenti sejenak, sorot matanya di alihkan ke wajah Bau 
ji, kemudian lanjutnya: 

"Dari Beng Seng kudengar semalam ditempat ini telah 
kedatangan lagi seorang kongcu yang kebetulan berasal dari satu 
marga dengan kongcu bahkan memiliki ilmu silat yang sangat lihay, 
apakah..." 

Belum habis dia berkata, sambil tersenyum Sun Tiong lo telah 
berseru kepada Bau ji: 

"Sun heng, cepat kemari dan menjumpai Beng lo cengcu!" 

Ketika menyerbu ke dalam bukit dan akhir nya tertangkap 
musuh, Bau ji langsung dihantar ke loteng impian, pada hakekatnya 
ia belum pernah berkunjung ke ruangan besar itu, tentu saja diapun 
belum pernah berjumpa dengan Beng lo cengcu. 

Maka ketika didengarnya orang itu adalah cengcu ddari 
perkampungan ini, kontan saja dia mendengus. 

"Hmmm! Aku lagi segan bergerak, juga enggan bersahabat 
dengan manusia-manusia semacam itu !" 

Sun Tiong-lo tahu, Bau ji tentunya telah salah paham, dia pasti 
mengira Beng lo-cengcu tersebut berasal dari sekeluarga dengan 
pemilik bukit ini, tapi dihadapan sinona tentu saja dia tak dapat 
memberi penjelasan, terpaksa dia cuma tersenyum saja kepada 
Beng lo-cengcu. 

Beng Liau huan sama sekali tidak memperlihatkan rasa tak 
senang hati, malah ujarnya kepada Bau ji. 

"Tolong tanya kong cu ini?" 


Dengan nada tak senang hati Bau ji segera berseru dengan suara 
lantang: 

"Aku toh sudah berulang kali mengatakan bahwa aku tak ingin 
bersahabat dengan semua manusia yang berada disini, maka 
apabila tiada sesuatu kepentingan, lebih baik kurangi saja kata 
katamu." 

Beng Liau huan mengerutkan dahinya rapat-rapat, dia lantas 
memutar kursi rodanya dan menyingkir kesamping serta tidak bicara 
lagi. 

Dengan langkah lebar Bau ji menghampiri sinona, kemudian 
tegurnya dengan lantang: 

"Dimanakah miniatur itu berada?" 

Nona mengerdipkan matanya, kemudian mendesah: 

"Heran, kenapa orang ini selalu mengumbar napsunya, memang 
dianggapnya dia hebat?" 

"Nona!" seru Bau-ji sinis, "aku datang kemari bukan untuk 
mendengarkan kritikanmu, miniatur..." 

Agaknya nona itu sungguh merasa mendongkol, sambil 
mendengus dingin ia lantas membalikkan badan dan berlalu dan 
situ, sambil berjalan gumamnya: 

"Hmm, kenapa orangku betul-betul tak tahu diri?" 

Mendadak Bau-ji melompat kedepan dan menghadang di 
hadapan nona itu, serunya. 

"Nona, mau kemana kau?" 

"Membawa kau melihat miniatur dari tanah perbukitan disini!" 

Bau ji tidak berbicara lagi, dia segera menggeserkan tubuhnya 
dan menyingkir kesamping. 

Pada saat itulah si nona berseru kepada Sun Tiong lo. 


"Lebih baik kau bisa menasehati engkohmu" Mendengar ucapan 
tersebut, paras mukanya Sun Tiong lo segera berubah hebat, 
dengan cepat tukasnya: 

"Nona, harap kau bisa memegang janji!" 

Nona itu mula-mula agak tertegun, menyusul kemudian serunya: 

"Setelah melihat miniatur nanti, aku ingin berbicara empat mata 
denganmu." 

"Baiklah, setiap saat engkau boleh bercakap cakap dengan aku." 
Sun tianglo menganggukkan kepalanya sambil tertawa. 

Nona itu kembali melirik sekejap ke arah Sun Tiong lo lalu 
membalikkan badan dan berjalan menuju kepintu belakang ruang 
besar itu. 

Sun Tiong lo dua bersaudara segera mengikuti dibelakangnya 
dan mengikuti nona itu memasuki sebuah loteng kecil. 

Loteng itu bernama "Hian ki", kelihatannya merupakan tempat 
yang terpenting dalam bukit tersebut. 

Dilihat dari bagian luarnya, loteng itu seperti tiada sesuatu 
keistimewaan apapun, tak jauh berbeda dengan bangunan lainnya, 
tapi setelah Sun Tiong lo berdua memasuki pintu gerbang loteng itu, 
mereka baru sadar bahwa keadaan tidak benar. 

Semisalnya saja loteng impian dimana mereka tinggal sekarang, 
bangunannya mana megah dan mentereng, jauh lebih hebat 
daripada loteng Hian ti lo ini, dasar lantainya juga terbuat dari 
papan jati. 

Tapi dasar lantai dari loteng Hian ki loini ternyata terbuat dari 
baja asli, ditinjau dari hal ini saja sudah dapat diketahui bahwa 
loteng ini merupakan tempat yang paling penting dari seluruh tanah 
perbukitan tersebut. 

Sesudah menyaksikan kejadian itu, sikap Sun Tiong lo masih 
tetap santai seakan-akan tak pernah terjadi sesuatu apapun, 


sebaliknya Bau ji segera berkerut kening, kemudian mendengus 
dingin. 

Mendengar itu, Nona tersebut segera berhenti, tegurnya. 

"Apakah kau merasa ada sesuatu bagian yang kurang enak ?" 

Bau ji memandang sekejap ke permukaan lantai yang terbuat 
dari baja itu, lalu menjawab. 

"Benar, aku merasa agak benci dengan lantai baja ini !" 

Nona itu segera mendengus dingin. 

"Hmm! Asal setiap kali kau datang ke loteng Hian ki lo ini selalu 
ditemani oleh orang kami, papan baja tetap adalah papan baja, 
lantai ini seperti juga lantai yang lain, tak bisa memakan manusia!" 

Bau ji tidak memberi tanggapan apa apa, sebaliknya Sun Tiong lo 
segera berseru tertahan. 

"Hmm Makanya aku lagi heran, sewaktu berjalan ditempat ini 
kenapa suaranya itu bisa aneh, rupanya terbuat dari baja asli!" 

Nona itu mengerling sekejap ke arahnya, kemudian berseru. 

"Kelihatannya kau mempunyai bakat untuk bermain 
sandiwara...hebat sekali!" 

Sembari berkata demikian, nona itu melangkah maju dan menaiki 
anak tangga yang berada di sudut ruangan sana. 

Anak tangga disitu tidak terhitung banyak, semuanya berjumlah 
dua puluh empat buah, setiap anak tangga terdiri dari lapisan baja 
yang beberapa inci tebalnya, tapi yang aneh disisi kiri maupun 
kanan anak tangga itu ternyata tiada pegangannya. 

Maka Sun Tiong lo segera melangkah naik keatas anak tangga itu 
dengan sangat berhati-hati, sambil naik katanya: 

"Kalau begini modelnya, sungguh berbahaya sekali, seandainya 
sampai terpeleset, bukankah besar kemungkinannya orang bakal 
tergelincir jatuh kebawah ?" 


"Mungkin bukan cuma tergelincir dan berguling ke bawah saja." 
kata sinona sambil tertawa. 

"Ooh....lantas bisa mengakibatkan apa lagi?" 

Kembali nona itu tertawa. 

"Bisa berakibat apa, soal itu harus dicoba lebih dulu baru bisa 
diketahui." 

Sun Tiong-lo segera menggeleng. 

"Kalau didengar cara nona berbicara, lebih baik jangan dicoba 
saja." 

Entah apa maksud sinona yang sesungguhnya, mendadak ia 
berhenti diatas tangga dan berkata: "Untuk diberitahukan kepadamu 
juga tak. menjadi soal, di hari-hari biasa, misalnya sekarang, 
sekalipun sampai terjatuh paling-paling hanya terguling saja 
kebawah dan tak akan sampai menimbulkan ancaman jiwa." 

"Tapi bila malam hari telah tiba, atau tak ada orang yan 
membawa jalan, sebaliknya masuk sendiri ke dalam loteng Hiankilo 
ini, belum lagi naik ke atas tangga, mungkin jiwanya sudah 
melayang !" 

"Oooh....!" Sun Tiong lo berseru tertahan, dia mencoba 
mendepak depakkan kakinya ke atas lantai, kemudian melanjutkan: 

"Yaaa, untuk menjaga datangnya pencuri memang hal ini tepat 
sekali..." 

Ketika menyelesaikan kata-katanya itu, si nona sudah naik ke 
atas loteng, menyusul kemudian Sun Tiong lo dan Bau ji juga tiba di 
atas loteng. 

Mendadak dari arah belakang berkumandang suara getaran yang 
keras sekali, ketika mereka berpaling ternyata anak tangga itu 
sudah lenyap tak berbekas. 

Bukan cuma anak tangga itu saja yang hilang, bahkan pintu 
gerbang dimana mereka masuk tadipun kini sudah tertutup rapat. 



Sun Tiong lo segera berpura-pura tidak mengerti, serunya 
kepada si nona. 

"Hei,apa yang telah terjadi? Kita sudah terkurung didalam loteng 
ini, bukankah..." 

"Aku berbuat demikian untuk lebih berhati hati saja" tukas si 
nona sambil menerangkan "aku tak ingin ada orang yang datang 
mengganggu kita selagi kita melihat bukit diatas loteng nanti, maka 
sengaja kututup pintu loteng tersebut!" 

"Oooh kiranya begitu, sungguh mengejutkan hatiku !" 

Nona itu segera mendengus dingin. 

"Hm ! Andaikata nyalimu hanya sekecil itu, mana mungkin berani 
mendatangi bukit pemakan manusia?" 

Sun Tiong lo tidak membantah atsu mendebat lagi, sinar 
matanya segera dialihkan ke atas loteng itu, kemudian bertanya 
dengan nada keheranan dan tidak habis mengerti. 

"Tolong tanya nona, dimanakah letak miniatur tersebut ?" 

Belum lagi si nona menjawab, Bau ji telah berkata pula dengan 
suara dalam. 

"Nona, ruangan loteng ini kosong melompong tanpa sesuatu 
benda apapun, sebetulnya apa tujuan menipu kami mendatangi 
tempat semacam ini?" 

Nona itu tidak menjawab pun tidak menggubris, dia langsung 
berjalan menuju ke arah dinding disebelah depan sana. 

Sungguh aneh sekali, ketika nona itu akan membentur dengan 
dinding tadi, tiba-tiba dinding sebelah selatan terbuka secara 
otomatis, disana terlihat sebuah pintu gerbang, ke dalam ruangan 
itulah sinona itu berjalan. 

Sun Tiong lo dan Bau ji saling bertukaran pandangan sekejap, 
kemudian merekapun turut masuk kedalam. 


Tempat itu adalah sebuah ruangan yang sangat luas, tiada 
jendela tiada lubang hawa sehingga suasana sangat gelap sekali. 

Agaknya si nona itu sudah melakukan persiapan, dengan cepat 
dia membuat api dan memasang dua buah lentera disitu. 

Kedua lentera tersebut yang satu tergantung disebelah kiri yang 
lain tergantung disebelah kanan, tengahnya terdapat sebuah 
miniatur tanah perbukitan yang panjangnya tiga kaki dengan lebar 
dua kaki, disekelilingnya tanda-tanda, jumlahnya mencapai delapan 
belas pasang lebih, setelah memasang lentera tersebut, nona itu 
segera duduk dikursi goyang diunjung ruangan sana, katanya: 

"Inijah miniatur yang paling jelas menggambarkan seluruh bagian 
dari tanah perbukitan ini, termasuk juga tempat-tempat berbahaya 
yang pernah kukatakan tadi, kalian musti memperhatikannya secara 
teliti dan mengingatnya baik baik !" 

Maka Sun Tiong-lo dan Bau-ji segera memusatkan seluruh 
perhatiannya untuk memperhatikan miniatur tersebut. Tapi setelah 
meneliti dengan seksama, tak urung terkesiap juga kedua orang itu 
dibuatnya. 

Ternyata diatas bukit pemakan manusia hanya ada dua jalan 
lewat saja, yang pertama adalah jalan masuk lewat pintu depan, 
sedang yang lain berada dibelakang gunung, jalan masuknya saja 
sudah cukup berbahaya, jalan keluarnya ternyata berlipat ganda 
lebih berbahaya lagi. Tanpa terasa kedua orang itu mendongakkan 
kepalanya dan saling berpandangan, sementara itu si nona telah 
berkata lagi: 

"Menurut peraturan yang berlaku disini, hanya waktu satu jam 
yang tersedia bagi tamu agung untuk melihat miniatur ini, maka 
kalian harus cepat melihat dan mengingat-ingatnya sehingga 
bermanfaat dikemudian hari." 

Mendengar perkataan itu, Sun Tiong lo segera tertawa, "Nona 
tidak bisakah kau memberi waktu yang lebih lama lagi kepada 
kami?" pintanya. 


"Sayang aku tak bisa meluluskan permintaanmu itu." si nona 
segera menggelengkan kepalanya berulang kali. 

"Nona, mengapa pelit amat sih kau ini?" 

"Mau percaya atau tidak terserah kepadamu, pokoknya satu jam 
kemudian diatas loteng ini akan terdengar suara keleningan, saat itu 
pintu loteng akan terbuka dan anak tangga secara otomatis." 

"Oooh .... andaikata secara tidak kebetulan pintu ruangan rahasia 
ini tertutup maka apa yang terjadi?" seru Sun tiong lo 

"Jika dinding ini tertutup maka ruangan ini akan tertutup dari 
udara luar, jika sehari semalam kemudian orang yang berada dalam 
ruangan ini akan mati lemas dan tidak bisa tertolong lagi!" 

Sun Tiong lo mengerutkan dahinya rapat rapat, dan kemudian 
katanya: 

"Seandainya terkurung di ruangan luar yang tak ada barangnya 
itu." 

"Maka dia akan mati mengenaskan !" tukas sinona. 

"Ooh .. apakah dia juga akan mati lemas" 

Si nona menggeleng. 

"Tidak, dia akan mati tercincang di kala tubuhnya lemas dan lelah 
karena kehabisan tenaga. 

Mendengar perkataan itu, satu ingatan lantas melintas dalam 
benak Sun Tiong-lo. 

"Lelah?" serunya, "aku tidak mengerti dengan apa yang di 
maksudkan oleh nona?" 

Nona itu mengerling sekejap kearah Sun Tiong-lo, kemudian 
ujarnya: 

"Dengan kecerdasanmu itu, masa kau tak bisa menebaknya 
sendiri?" 


Sekali lagi Sun Tiong lo merasakan hatinya bergerak, tapi 
diluaran ia berkata lagi: 

"Kalau suatu urusan yang tiada wujudnya, mana mungkin bisa di 
tebak orang?" 

Si nona tersenyum, tiba-tiba ia bertanya: 

"Aku cuma merasa heran, mengapa kau menanyakan tentang 
persoalan semacam ini ?" 

Sun Tiong lo gelengkan kepalanya menunjuk kan perasaan apa 
boleh buat, katanya: 

"Yaaa, apa salahnya untuk bertanya sambil menam bah 
pengetahuan." 

Nona itu mendengus dingin. "Hm dengan bicarakan waktu berlalu 
dengan percuma, lebih baik lihatlah miniatur itu dengan seksama." 

Sun Tiong lo memperhatikan Bau ji sekejap, ketika dilihatnya 
pemuda itu sedang memusatkan semua perhatiannya untuk 
memperhatikan semua bentuk dari pegunungan itu, diam-diam dia 
lantas mengangguk. 

Kepada si nona katanya, dengan serius: 

"Sekarang, aku berpendapat lebih baik lagi kalau tidak melihat 
miniatur tersebut!" 

Nona itu tampak terkejut setelah mendengar perkataan itu, 
serunya dengan cepat: 

"Apa maksudmu dengan ucapan tersebut ?" 

Sun Tiong lo menghela napas panjang, katanya: "Aku cuma 
seorang manusia lemah saja, membunuh ayampun tak punya 
tenaga, sekali pun mengenali letak bukit itu juga belum tentu bisa 
melarikan diri !" 

Dengan cepat nona itu melompat bangun, serunya: "Apakah 
sampai sekarang kau masih mengatakan tak pandai berilmu silat ?" 


"Tiaak bisa yaa tidak bisa, kenapa musti dibedakan antara tadi 
dan sekarang ?" seru Sun Tionglo tertegun. 

Nona itu mendengus dingin, secepat kilat kepalannya segera 
diayunkan ke depan menghantam dada Sun Tiong lo. 

Serangan itu dilancarkan lebih dulu, kemudian baru berseru: 

"Kalau begitu, sama artinya dengan kau menunggu untuk dihajar 
oleh bogem mentahku." 

Tahu-tahu kepalan tersebut sudah meluncur datang didadanya, 
dengan kaget bercampur gugup Sun liong lo menutupi kepalanya 
dengan tangan, lalu teriaknya: 

"Jangan keras-keras, aku..." 

Sementara itu Bauji sudah meluncur ke hadapan Sun Tiong lo 
dengan kecepatan tinggi, secara kebetulan sekali dia menerima 
datangnya pukulan dari nona itu, kemudian dengan wajah penuh 
kegusaran dia melotot kearah si nona sambil berteriak: "Jika kau 
ingin berkelahi, biar aku saja yang menemanimu !" 

Ketika Bauji menerjang kedepan sambil menghadang 
dihadapannya tadi, nona itu sudah menarik kembali serangannya 
sambil mundur, mendengar perkataan itu dia lantas tertawa dingin. 

"Heeehhh, .. ,heeeeh memangnya kau anggap dirimu itu hebat ?" 

"Kalau memang begitu, kenapa kita tidak mencoba-coba ?" 
tantang Bau-ji sambil tertawa dingin pula. 

Dengan pandangan sinis nona itu melirik sekejap kearahnya, 
kemudian katanya lagi: 

"Jangan kau anggap sewak tu menerjang naik ke gunung secara 
beruntun bisa melukai delapan orang, maka kau anggap dirimu itu 
hebat, terus terang saja kuberitahukan kepadamu, orang-orang 
yang berhasil kau lukai itu tak lebih cuma prajurit tak bernama di 
bukit ini! " 


"Mungkin ucapanmu itu benar!" kata Bau ji, kemudian sambil 
menuding ke arah si nona terusnya, "cuma kamu sendiri apakah 
seorang prajurit tak bernama atau bukan, juga harus dibuktikan, 
berani bertarung denganku?" 

Kali ini nona itu tidak menjadi marah, malahan sebaliknya 
tertawa, katanya. 

"Kalau ingin bertarung lain waktu masih ada waktu, sekarang 
yang penting melihat miniatur itu lebih dulu..." 

"Aku sudah selesai melihat." tukas Bau ji "maka masih ada cukup 
waktu untuk tertamng me lawan mu !" 

Nona itu mengerutkan dahinya, kemudian melirik sekejap ke arah 
Sun Tiong lo, tak sepatah katapun yang diucapkan. 

Sun Tiong lo pura-pura tidak melihat, malahan sambil 
membalikkan badarnya dia berjalan menuju ke arah miniatur 
tersebut. 

Si nona yang menyaksikan itu benar-benar marah sekali, sambil 
mencibirkan bibirnya dia melotot kearah pemuda itu. 

Kebetulan pula Sun Tiong-lo sedang bergumam pada waktu itu: 

"Yaa, memang harus memperhatikan miniatur ini dengan 
seksama, semut saja ingin hidup apalagi aku mempunyai alasan 
untuk tidak mati, asal ada kesempatan hidup, kesempatan tersebut 
memang harus digunakan secara baik 2 !" 

Bau-ji yang melihat nona itu sama sekali tidak berkata apa-apa, 
segera serunya: 

"Nona, silahkan!" 

Sekujur tubuh nona itu gemetar keras, mendadak sambil 
mendepakkan kakinya ke tanah dia berseru. 

"Kau sungguh teramat keji!" 

Entah ucapan itu sebetulnya ditujukan pada siapa?" 


Ketika selesai berkata, tubuhnya segera berkelebat dan 
menerjang keluar dan ruang rahasia itu. 

Sun Tionglo dan Bauji saling berpandangan sekejap, Bauji segera 
bergeser keluar ruangan tapi dalam sekejap mata suasana disitu 
sudah hening, bayangan tubuh dari nona itu sudah lenyap tak 
berbekas. 

Tanpa terasa Bauji menjerit kaget, Mendengar itu Sun Tiong lo 
menyusul keluar ruangan dimana sinar matanya memandang 
tampak mulut loteng sudah terbuka tapi dengan cepat menutup 
kembali. 

Kemudian terdengar suara dari nona itu berkumandang yang 
datang dari arah bawah: 

"Aku hendak memperingatkan kepada kalian dua bersaudara, bila 
mendengar suara keleningan harus segera turun dari loteng, waktu 
itu mulut loteng dan anak tangga akan muncul dengan sendirinya, 
jika sampai terlambat sudah pasti kalian akan mampus, waktu itu 
jangan salahkan kalau aku tidak memberitahu kepada kalian." 

Sekalipun nona itu berlalu dengan hati yang gusar, akan tetapi 
dia rupanya masih meng-khawatirkan hal itu. 

Menggunskan kesempatan ketika pintu loteng belum tertutup 
rapat seluruhnya, dengan cepat berseru: 

"Kuucapkan banyak terima kasih atas kebaikan nona, sampai 
waktunya aku pasti tak akan melupakan nasehatmu itu?" 

Selesai berkata kedua orang bersaudara itu segera kembali lagi 
kedalam ruang rahasia untuk memperhatikan kembali miniatur 
tersebut. 

Sambil menuding sebuah daerah berawa-rawa, Sun Tiong lo 
lantas berkata: 

"Toako, agaknya tempat ini letaknya pating: dekat dengan mulut 
bukit, jika mengikuti miniatur ini, asal kita sudah menyeberangi 


daerah berawa-rawa ini kemudian menyeberangi lagi sebuah hutan 
lebar, maka jalan keluar itu akan terlihat !" 

Bau ji segera menggeleng, katanya. 

"J ite, sekarang belum bisa mengambil kesimpulan begini, kita 
harus melihat keadaan medannya lebih dulu baru bisa diputuskan !" 
Sun Tiong lo manggut-manggut. 

"Toako, apakah kau sudah hafal dengan bentuk miniatur ini?" 
tanyanya kemudian. 

"Yaaa, sudah teringat semua !" 

Sun Tiong lo segera tertawa. 

"Menggumakan kesempatan baik ini, bagaimana kalau kita 
berunding dulu tentang jalan yang dilewati bila akan kabur nanti ?" 

"Mungkin tempat ini diawasi pula oleh orang lain ?" 

Kembali Sun Tiong lo tertawa. 

"Toako, apakah kau tidak memperhatikan, loteng ini bukan saja 
dinding, lantai dan langit langitnya terdiri dari baja murni, bahkan 
sedikit lubang hawapun tidak nampak !" 

"Oooohh makanya barusan jite sengaja mengirim suara kepadaku 
untuk mencari gara-gara dengannja agar nona itu pergi karena 
marah.?" 

"Benar!" Sun Tiong lo mengangguk, "dalam loteng Impian, 
semuanya terdapat pintu rahasia, tempat itu tidak cocok untuk 
membicarakan sesuatu yang penting, maka baru aku memaksamu 
untuk melakukan tindakan tersebut !" 

"Jite, apakah kau ada persoalan penting yang hendak di 
bicarakan denganku?" 

Walaupun Sun Tiong-lo percaya bahwa tak mungkin ada orang 
yang menyadap pembicaraan mereka disitu, tak urung dia 
merendahkan juga suaranya sembari berkata: 


"Toako, menurut perhitungan lusa pagi kau sudah harus kabur 
dari tempat ini, apakah toako sudah mempunyai persiapan atau 
rencana tertentu 

Bau-ji segera menggeleng. 

"Tidak ada !" katanya. 

Setelah berhenti sejenak, dia meneruskan. "Cuma ada satu hal 
yang aku merasa agak keheranan." 

"Soal apa?" 

"Aku sedang merasa heran dengan perintah dari guru, apakah 
dia suruh aku datang ke-bukit pemakan manusia ini adalah 
untuk...." 

Tiba-tiba Sun Tiong-lo bertepuk tangan sambil tersenyum, 
tukasnya dengan cepat: "Toako, persoalan itu juga yang membuat 
siaute merasa bingung dan tidak habis mengerti." Bau ji tidak 
berkata lagi, ia hanya mengerutkan kening sambil termenung. 

-oooOdwOooo- 

BAB KE TUJ UH 

SETELAH termenung beberapa saat lamanya, kembali Sun liong 
lo berkata: 

"Toako, siaute merasa suhu kita berdua sudah pasti bukan tanpa 
alasan untuk mengirim kita kemari, tentu tujuannya bukan mencoba 
kepandaian silat dan kecerdasan kita saja!" 

"Akupun berpendapat demikian, tapi..." 

Mendadak seperti memahami akan sesuatu, Sun Tiong lo berkata 
kembali : "Betul, toako! Mungkinkah kita sengaja diutus kemari 
untuk membongkar rahasia Bukit pemakan manusia ini ? Maka kita 
baru diutus hampir pada saat yang bersamaan datang kesini ?" 

Bau-ji berpikir sebentar, kemudian katanya: 


"Seandainya begitu, apa pula yang bisa kita peroleh didalam tiga 
hari yang teramat singkat itu?" 

Sun Tiong-lo segera manggut-manggut. 

"Betul, bila ingin membongkar rahasia ini didalam waktu tiga hari 
saja..." 

Mendadak dia menghentikan ucapannya sambil mengerdipkan 
matanya berulang kaii. 

"Ji-te, api kah kau berhasil memikirkan sesuatu?" tanpa terasa 
Bau ji segera bertanya. 

Sun Tionglo cuma termenung sambil membungkam dalam seribu 
bahasa, Bauji tahu dia pasti sedang memikirkan suatu persoalan 
yang sangat serius maka dia tidak bertanya lagi kuatir memecahkan 
perhatian serta konsentrasinya. Lewat beberapa saat kemudian, Sun 
Tiong lo baru berkata: 

"Toako, barusan siaute sedang memikirkan berbagai 
kemungkinan tapi semuanya tidak bisa dipakai, satu-satunya yang 
masuk diakal cuma alasan yang barusan kita kemukakan itu!" 

"Maksudmu kedatangan kita untuk memecahkan rahasia yang 
menyelimuti bukit ini..." 

Sambil mengangguk Sun Tiong-lo menukas: 

"Yaa, cuma satu-satunya hal itu saja yang bisa dikatakan masuk 
di -akal...." 

"Tapi balik dengan perkataan tadi, apalah artinya tiga hari yang 
teramat singkat itu ? Apa yang bisa kita lakukan selama beberapa 
hari yang teramat singkat itu?" 

"Siaute mempunyai suatu pendapat, tentang bagaimana menurut 
pendapat toako?" 

Bau-ji memandang sekejap ke arah Sun Tiong lo, kemudian 
tanyanya. 

"Pendapat yang bagaimana ?" 


"Yang diartikan dengan menjadi tamu agung selama tiga hari, 
aku percaya suhu kita belum pernah mengalami kejadian semacam 
ini, karena itu kemungkinan besar mereka juga tidak tahu tentang 
peraturan tersebut." 

"Kemudian, sekalipun suhu kita mengetahui akan peraturan 
tersebut, didalam pemikiran kedua orang tua itu persoalan tersebut 
sudah pasti tidak tak akan menyusahkan kita berdua." 

Bau ji segera bertepuk tangan dan berseru. "Betul, kalau bukan 
Jite menyinggung persoalan itu, mungkin sampai sekarang aku 
masih tak mengerti, Jite, peraturan menjadi tamu agung selama tiga 
hari ini apa sangkut pautnya dengan kita?" 

"Apakah toako ingin mengerti?" tugas Sun-Tionglo sambil 
tertawa. 

Bau ji-turut tertawa pula. 

"Pepatah kuno mengatakan "Kalau perkataan tidak diucapkan tak 
akan tahu, kayu tidak ditembus tak akan berlubang, kuali tak 
dilubangi, sepanjang masa takkan bocor! setelah kau singgung tadi, 
kini aku paham sekali!" 

Tiba-tiba paras muka Sun Tiong lo berubah menjadi amat serius, 
dan katanya: 

"Toako, kalau begitu kita harus membicarakan bagaimana cara 
kita untuk melarikan diri." 

"Hei, melarikan diri apa lagi yang hendak kita rencanakan 
sekarang..?" seru Bau ji tercengang. 

Sun Tiong lo tahu kalau Bau ji telah salah mengartikan katanya, 
maka dia berkata. 

"Toako, bila waktu untuk menjadi tamu sudah habis, kita toh 
harus melarikan diri ?" 


Bau ji manggut-manggut. 


"Tentu saja, cuma kita kan sudah bertekad untuk tidak pergi 
meninggalkan tempat ini..." 

"Tidak pergi toh cuma diketahui kita berdua saja" tukas Sun 
Tiong lo cepat, "Tapi terhadap setiap orang yang berada disini, kita 
harus menanamkan suatu keyakinan bahwa kita sudah pergi dan 
sedang melarikan diri, dengan begitu rencana kita baru akan 
berhasil dengan sukses." 

Setelah diberi penjelasan, Bau ji baru mengerti, dia lantas 
manggut-manggut. 

"Betul, kita memang harus membuat suatu rencana yang cukup 
matang didalam hal ini." 

"Apakah toako mempunyai rencana ?" Bau-ji menggeleng. "Tidak 
ada, pokoknya kita harus bermain petak bersama mereka diatas 
bukit ini !" 

Tapi dengan serius Sun Tiong lo segera menggelengkan 
kepalanya berulang kali, "Toako, kita tak boleh bermain petak !" 

"Kenapa ? Apakah kau mempunyai cara lalu yang lebih bagus lagi 
?" seru Bauji tidak habis mengerti. 

Sun Tiong lo manggut-manggut. 

"Mereka jauh lebih memahami keadaan di tempat ini daripada 
kita, siaute yakin setiap tempat yang kemungkinan besar bisa 
dipakai untuk menyembunyikan diri pasti sudah diketahui mereka 
dengan sejelas-jelasnya, mereka tak akan melepaskan kita dengan 
begitu saja!" Bau ji berpikir sebentar, lalu mengangguk "Yaaah, hal 
ini sudah jelas sekali." 

Sesudah berhenti sejenak, diapun bertanya. 

"Jite menurut pendapatmu, apa yang harus kita lakukan 
sekarang?" 

Agaknya Sun Tiong lo sudah mempunyai rencana yang cukup 
matang, sahutnya kemudian. 


"Ketika toako naik keatas bukit ini untuk pertama kalinya tadi, 
apakah mereka itu telah memberitahukan suatu peraturan kepada 
toako?" 

Bauji berpikir sebentar lalu bertanya: 

"Apakah kau maksudkan batas waktu yang ditentukan setelah 
melarikan diri?" 

"Betul, karena waktu yang paling berbahaya buat kita seluruhnya 
selama tiga hari." 

"J ite, apakah kamu percaya dengan segala omongan setan itu?" 
seru Bauji sambil menggelengkan kepala. 

"Tentu saja ucapan tersebut tak boleh dipercaya dengan begitu 
saja." 

"Nah, itulah dia, seandainya kita percaya pada perkataan mereka 
dan munculkan dirinya retelah lewat masa yang ditentukan, mereka 
pasti akan mempergunakan segala macam cara untuk mencelakai 
kita sampai mati!" 

"Kemungkinan kesitu tentu ada." 

"Bukan mungkin lagi, tapi sudah pasti demikian!" tukas Bau ji lagi 
dengan cepat. 

Sun Tionglo mengerutkan dahinya dan kemudian berkata: 

"Cara pemikiran siaute dengan toako, paling tidak harus saling 
ada perhubungan!" 

"Apakah jite hendak mencobanya?" tanya Bau-ji dengan 
perasaan tidak mengerti. 

Ucapan tersebut dengan cepat menimbulkan satu ingatan 
didalam benak Sun Tiong lo dan katanya kemudian: 

"Bagaimana kalau begitu saja, toako berada di tempat kegelapan, 
sedangkan siaute secara terang-terangan." 

Sambil menggeleng Bauji segera menukas: 


"Jite, persoalan ini bukan masalah untuk bermain-main, 
kuanjurkan kepadamu lebih baik mempertimbangkan dulu secara 
masak-masak !" 

Sun Tiong lo tertawa, katanya: 

"Toako tak usah kuatir, kalau siaute berani muncul secara 
terang-terangan berarti aku pasti mempunyai kekuatan untuk 
melindungi keselamatan jiwaku sendiri, memangnya kau ingin 
mampus ?" 

"Apalagi kita adalah bertujuan untuk membongkar rahasia yang 
menyelimuti bukit ini, jika satu dari dalam satu dari luar kita turun 
tangan bersama, selain bisa saling membantu, juga bisa membuat 
musuh menjadi kebingungan dan curiga." 

"Misalnya saja kita berhasil menemukan suatu rahasia dan perlu 
untuk dilakukan penyelidikan, waktu itu siaute akan sengaja 
menimbulkan gara-gara untuk menarik perhatian mereka, bukankah 
toako bisa turun tangan secara diam diam ?" 

"Ketika persoalannya sudah terselidik, mereka pasti tak akan bisa 
berkata apa-apa lagi, sekalipun menemukan sesuatu yang 
mencurigakan, mereka juga tak akan menduga sampai diri toako." 

"Bila satu dibelakang satu dimuka, satu dengan terangan yang 
lain main sembunyi, aku yakin mereka pasti akan dibikin 
kebingungan dan gugup, asal mereka sudah mulai panik, itu berati 
akan sangat bermanfaat sekali bagi usaha penyelidikan kita." 

Bauji berpikir sebentar, lalu katanya: 

"Ucapan ini memang sangat masuk diakal, cuma juga keliwat 
berbahaya." 

"Jangan kuatir toako." hibur Sun Tiong lo. "siaute pasti dapat 
melewati semua mara bahaya itu dengan selamat!" 

Tapi Bauji masih belum lega juga, katanya lagi: 

"Bagaimana kalau kita rundingkan kembali persoalan ini ?" 


Dengan cepat Sun Tiong lo menggeleng, "Toako, waktu sudah 
amat mendesak, persoalan ini harus segera diputuskan." serunya. 

"Apa salanya kalau kita berkerja dari kegelapan saja ?" kata Bau 
ji dengan kening berkerut. 

Sekali lagi Sun Tiong lo gelengkan kepalanya berulang kali. 

"Toako tak boleh terlalu pandang rendah Sancu dari bukit ini, bila 
ada satu diluar dan satu didalam, maka orang yang berada diluar itu 
bisa mengaturkan segala sesuatunya bagi orang yang berada dibalik 
kegelapan.." 

"Aaai... sudahlah, kalau jite memang begitu yakin dengan 
kemampuanmu, akupun tak akan menghalangi lagi!" 

Sun Tiong lo tertawa. 

"Tak usah kuatir toako" katanya, "siaute ucapkan sepatah kata 
tekabur, bilamana sampai terjadi suatu pertarungan maka jangan 
harap orang orang diatas bukit., pemakan manusia ini bisa 
menghalangi kepergian siaute !" 

Bauji segera merendahkan suaranya sambil berkata: 

"Jite tadi kau anjurkan kepadaku agar jangan terlalu pandang 
enteng sancu dari bukit ini, sekarang mengapa kau malah 
memandang enteng dirinya? Padahal semenjak menyerbu kemari, 
aku memang berhasrat untuk menjajal kemampuannya." 

Belum habis dia berkata, Sun Tiong lo telah menukas. 

"Siaute sama sekali tidak berniat untuk memandang rendah 
rendah dirinya, harap toako jangan kuatir!" 

Bau ji memandang sekejap ke arah Sun Tiong lo, kemudian 
dengan nada yang bermaksud dalam pesannya. 

"Jite, jangan lupa, kita masih ada dendam sakit hati sedalam 
lautan yang belum dibalas!" 

"Dendam berdarah ayah dan ibu mana berani siaute lupakan." 
jawab Sun Tiong lo dengan serius. 


"Kalau memang begitu bagus sekali, entah dikemudian hari jite 
akan berdiam disini secara terang terangan atau secara menggelap, 
pokoknya kau musti berhati-hati, jangan sampai aku merisaukan 
keselamatan jiwamu!" 

"Baik, siaute pasti berusaha untuk menghadapinya dengan 
waspada dan hati-hati." tiba-tiba Bau ji menghela napas, "Ada suatu 
pertanyaan, sudah lama sekali ingin kutanyakan kepada jite." 
katanya. 

"Katakanlah saja toako!" 

"Apakah jite percaya bahwa manusia berkerudung yang 
kuceritakan kemarin benar benar telah mempergunakan tenaga 
pukulannya yang maha sakti untuk memaksa pedang ibuku 
menusuk tubuh ayah?" 

"Siaute mempercayainya penuh!" jawab Sun-Tiong lo tanpa 
berpikir panjang lagi. 

"Apakah disebabkan aku berkata demikian?" tanya Bauji sambil 
menatap saudaranya tajam. 

Dengan cepat Sun Tiong lo menggeleng 

"Bukan, bukan cuma karena perkataan dari toako saja", 

"Jadi karena masih ada alasan lainnya?" 

"Toako, masih ingatkah kau sewaktu siaute jatuh pingsan diluar 
jendela ruangan waktu itu?" Bau ji menghela napas dan 
mengangguk 

"Yaa, selama hibup aku tak akan melupakan-nya!" 

"Walaupun siaute jatuh tak sadarkan diri, meski mata tak bisa 
melek dan tubuh tak bisa bergerak, tapi hatiku mengerti dan 
telingaku bisa mendengar, sekarang tentunya sudah paham bukan." 

Bau ji segera manggut-manggut. 

"Kalau begitu akupun merasa lega!" setelah berhenti sebentar, 
kembali ujarnya. 


"Cuma akupun meluluskan jite, cepat atau lambat aku pasti akan 
menangkap manusia berkerudung itu, kemudian menyuruhnya 
menceritakan sendiri akan semua kejadian tersebut kepadamu?" 

"Toako, tidak perlu berbuat demikian!" kata Sun Tiong lo sambil 
menggenggam tangan Bauji erat-erat. 

"Perlu! aku hendak menyuruh dia berlutut didepan kuburan ayah 
dan toanio, kemudian baru dia menceritakan semua kejadian 
tersebut agar arwah yang telah tiada itu bisa beristirahat dengan 
tenang di alam baka." 

"Terima kasih toako!" bisik Sun Tiong lo sambil menunduk. 

Mendengar perkataan itu, Hau ji malah menjadi tertegun, 
serunya: 

"Kita adalah saudara seayah, mengapa kau musti berterima kasih 
kepadaku?" 

Mendadak Sun Tiong lo mendongakkan kepalanya, dengan air 
mata membasahi matanya dia menyahut: 

"Siaute berterima kasih atas panggilan toako terhadap ibuku." 

"Oooh. kiranya begitu" Bauji lantas tertunduk, "sudah 

sepantasnya kalau aku berbuat demikian" 

Setelah berhenti sebentar dengan agak murung dia berkata lagi: 

"Aku merasa agak heran, persoalan antara ayah dengan ibuku 
dulu sesungguhnya..." 

"Toako, bagaimana kalau untuk sementara waktu kita jangan 
membicarakan dulu persoalan tersebut ?" tukas Sun Tiong lo 

Bauji menghela napas panjang. 

"Aaaaaai, aku tahu bagaimanakah perasaan jite, cuma ada 
sepatah kata harus kuutarakan juga, masih ingatkar jite, berapa 
usia kita sewaktu berjumpa untuk pertama kalinya dulu ?" 



"Tentu saja aku masih ingat, toako tujuh tahun dan siaute lima 
tahun." 

"Jite, percayakah kau dengan kesimpulan yang diambil oleh 
seorang bocah berusia tujuh tahun ?" 

Sun Tiong lo menjadi tertegun. 

"Hal ini tergantung pada persoalan apakah itu" katanya. 

"Masalah yang menyangkut ibunya !" 

"Seharusnya bisa dipercaya" kata Sun Tiong lo dengan serius, 
"sebab dalam perasaan seorang anak, orang tua adalah paling 
agung." 

Bau ji memandang sekejap kearah Sun Tiong lo, kemudian 
katanya: "Kalau memang jite berkata demikian, akupun tak akan 
banyak bicara." 

Sun Tiong-lo tidak berbicara apa-apa, karena itu terpaksa Bau ji 
juga termenung. 

Kebetulan sekali bunyi keliningan telah menggema, pintu 
ruangan terbuka kembali dan anak tangga pun muncul secara 
otomatis. 

"Toako, kita harus pergi dari sini!" kata Sun Tioaglo kemudian 
memecahkan keheningan. 

Diluar loteng, congkoan Chin Hui-hou dengan wajah dingin telah 
menunggu. 

Bauji sama sekali tidak mengubrisnya, sedangkan Sun Tiong Lo 
segera menegur: 

"Congkoan, ada urusan apa kau berdiri menanti disini?" 

"Lohu mendapat perintah dari nona untuk menemani kalian 
berdua berkunjung ke seluruh tanah perbukitan kami!" jawab Chin 
Hui hau dengan ketus. 


Oooh kemana si nona itu? 


Dengan mendongkol dan gemas Chin Hui-hou segera menjawab. 

"Nona adalah seorang terhormat, bukan khusus petunjuk jalan 
untuk kalian!" 

"Ooh... kalau begitu Congkoan adalah seorang petugas yang 
khusus menghantar tamu mengelilingi bukit?" 

Chin Huihau menjadi terbungkam, sekalipun ia merasa gusar 
sekali juga tak mampu berbuat apa-apa. 

Dengan cepat Sun Tiong lo berkata lagi, "kalau memang begitu, 
harap congkoan datang lagi setengah jam kemudian di loteng 
impian-aku dan Sun heng sudah amat lelah sekali sehabis melihat 
miniatur tersebut!" 

Chin Hui hou segera mendengus, "Maaf seribu kali maaf, Lohu 
cuma punya waktu sekarang saja, selewatnya setengah jam, aku 
masih ada urusan dinas lain yang harus di selesaikan aku tak bisa 
menunggu terlalu lama lagi" 

Sun Tiong lo juga mendengus. 

"Hmm...! congkoan anggap dalam setengah jam kita bisa 
mengelilingi seluruh tanah perbukitan ini ?" 

Chin Hui hou segera gelengkan kepalanya sambil tertawa licik, 
jawabnya: 

"Bila ingin menjelajahi seluruh tempat, sepuluh hari baru bisa 
diselesaikan !" 

Sun Tiong lo juga tertawa licik, katnya cepat: 

"Kalau begitu, congkoan bersedia untuk menemani kami selama 
setengah jam saja?" 

"Lohu tidak pernah berkata demikian !" 

"Tegasnya saja berapa lama congkoan bisa menemani kami ?!" 


"Selama kami masih menjadi tamu agung kami, berapa lama 
kalian suruh lohu menemani, lohu akan menemani berapa lama pula 
!" 

Sun Tiong lo segera tertawa. 

"Nah, itulah dia, bagaimanapun juga dalam setengah jam toh tak 
akan terselesaikan. .?" 

Rupanya Chin Hui-hou sudah memahami ucapan dari Sun Tiong 
lo tersebut, maka dengan cepat dia menyambung: "Bukan begitu 
maksudku, bila kalian tak mau pergi sekarang juga, terpaksa lohu 
akan pergi menyelesaikan persoalan lainnya, pokoknya kalau kalian 
tak mau pergi sekarang, lohu tak punya waktu lagi." 

"Yaaa... . yaaaa,. .. orang bilang kalau sudah menjadi budak 
orang memang musti bekerja sungguh-sungguh, congkoan memang 
rajin sekali," sindir Sun Tiong lo sekali lagi. 

Chin Hui-hou tertawa seram : "Heeeeh... heeehhh... . kau tak 
usah menyindir, rajin atau tidak adalah urusanku sendiri, kau tak 
usah turut campur!" 

Sun Tiong lo balas tertawa dingin: 

"Congkoan juga jangan lupa, menemani tamu agung berjalan- 
jalan juga merupakan salah satu tugasmu !" 

Belum sempat Chin Hui hou mengucapkan sesuatu, Sun Tionglo 
telah berkata lebih jauh. 

"Pokoknya aku sudah mengambil keputusan begini, sampai 
waktunya nanti kunantikan lagi kedatangan Congkoan." 

Selesai berkata, dia lantas berpaling kearah Pau ji sambil serunya 
lantang. 

"Sun heng, bagaimana kalau kita kembali dulu ke loteng impian 
untuk beristirahat ?" 

"Bagus sekali" seru Bau ji sambil mengangguk, "silahkan saudara 
Sun-heng." 


Dua bersaudara itu sambil saling menjura segera berlalu dari situ 
tanpa menggubris diri Chin Hui hau lagi. 

Menyaksikan kesemuanya itu, Chin Hui hou benar-benar merasa 
mendongkolnya bukan kepalang, sambil menggertak gigi menahan 
emosi, sumpahnya kepada bayangan punggung Sun Tiong lo yang 
telan pergi menjauh itu. 

"Anjing keparat, nantikan saja nanti, kalau aku tidak 
mencingcang tubuhmu menjadi berkeping-keping." 

Belum habis perkataan itu, mendadak dari belakang tubuhnya 
terdengar suara si nona sedang menegur dengan suara sedingin es: 

"Chin congkoan, begitu bencikah kau terhadapnya?" 

Chin Hui hou merasa terperanjat sekali setelah mendengar 
perkataan itu, buru-buru dia membalikkan badannya dan menjura 
dengan penuh rasa hormat, katanya: 

"Nona harap maklumi makhluk keparat itu benar-benar 
menggemaskan sekali!" 

"Ooh.... sampai dimanakah menggemaskan nya-itu?" tanya si 
nona sambil tertawa dingin. 

Walaupun Chin Hui hou dapat mendengar bahwa ucapan dari si 
nona itu mengandung nada yang tak enak, tapi ia tak punya akal 
lain untuk menghindari keadaan tersebut, terpaksa sambil menggigit 
bibirnya kencang kencang katanya: 

"Bila nona dapat mendengar apa yang dia katakan kepada 
hamba, kau pasti akan memahaminya!" 

Nona itu segera mendengus dingin. 

"Hmm! Kau anggap aku tak mendengarnya!" 

"Kalau memang nona sudah mendengar dengan jelas, tentunya 
kau tak akan menyalahkan hamba jika sampai memakinya sebagai 
anjing cilik !" bantah Chin Hui hou makin berani. 


"Chin congkoan !" seru Nona itu dengan wajah dingin "Ucapan 
yang manakah kau anggap tak sedap di dengar?" 

-oooOdwOooo- 


J ilid 6 

"MISALKAN saja dia sengaja menyusahkan hamba dengan 
menyuruh hamba balik kembali setengah jam kemudian. . 

"Dia adalah tamu agung" tukas si nona dengan suara dalam, 
"sancu juga sudah mengeluarkan peraturan, dia sama sekali tidak 
bersalah !" 

Buru-buru Chin Hui-hou berkata lagi: "Dia memakiku sebagai 
budak orang yang bekerja rajin, bukankah kata kata ini merupakan 
suatu penghinaan terhadap diri hamba, bagaimana pula dengan hal 
ini ?" 

"Mengapa tidak kau anggap ucapan tersebut sebagai angin yang 
berlalu ? Apakah harus dipersoalkan terus?" jawab sinona dingin. 

Chin hui-hou menjadi berdiri bodoh, untuk beberapa saat 
lamanya dia tak mampu mengucapkan sepatah katapun. 

Kembali nona itu mendengus dingin dan berkata: 

"Aku tahu, kau membencinya, karena kau disuruh melayaninya 
minum arak, maka kau menyimpannya persoalan ini dihati, kau 
mendendamnya dan ingin membalas idendam itu padanya, Hmmm! 
Chin hui-hou, aku peringatkan padamu, kau jangan mencoba 
melanggar akan peraturan lagi!" 

Hampir meledak dacia Cnin hui ho karena dongkolnya, tapi dia 
berusaha keras untuk mengendalikan perasaannya dengan sikap 
rasa hormat katanya: 

"Baik, hamba akan mengingatnya selalu!" 

Sepatah demi sepatah nona itu berseru. 


"Setengah jam kemudian, pergilah keloteng impian dan 
menantikan perintah dari tamu agung!" 

Kali ini seluruh badan Chin Hui-hou seperti mau meledak, biji 
matanya hampir saja melotot keluar, tapi sebisanya dia simpan 
semua perasaan tersebut didalam hatinya. 

Dengan tertawa yang dipaksakan katanya kemudian dengan 
suara amat lirih: "Baik, baik-hamba akan turut perintah !" 

Nona itu menatapnya sekejap, kemudian berkata: "Sekali lagi 
kuberitahukan kepadamu, sebelum pergi meninggalkan bukit ini, 
Sancu telah berbincang-bincang dengan Sun kongcu, dia berpesan 
agar Sun kongcu menunggu sampai dia pulang gunung, 
mengertikah kau..." 

Mendengar perkataan itu, Chin Hui-hou baru merasa amat 
terperanjat serunya tertahan: "Nona, sungguhkah telah terjadi 
peristiwa ini ?" 

"Kau bilang apa...?!" bentak si nona de ngan mata melotot dan 
penuh kegusaran. 

Buru-buru Chin hui hou membungkukkan badannya meminta 
maaf, katanya dengan cepat: 

"Berhubung kejadian ini diluar dugaan, hamba telah salah 
tingkah, hamba harap nona sudi memaafkan dosaku!" 

Nona itu mendengus dingin. 

"Hmm ! Kau juga tahu bagaimana watak Sancu, juga tahu 
bagaimana jalan pemikirannya, siapa tahu Sun kongcu akan 
mendapatkan pandangan istimewa dari Sancu? jika sampai 
begitu..." 

"Baik baik... hamba mengucapkan banyak atas petunjuk dari 
nona" 

"Tak usah banyak bicara lagi", seru si nona sambil tertawa 
dingin, "Lebih berhati hatilah sikapmu mulai sekarang." 



Setelah berkata, nona itu membalikkan badan dan kembali 
kekamarnya. 


-oooOdwOooo- 


"CHIN CONG KOAN apakah semuanya itu hanya pohon siong saja 
disitu?" terdengar Sun Tiong lo bertanya sambil menunjuk ke 
sebuah hutan disebelah kanannya. 

Sekarang, mau tak mau Chin Hui hou harus bermanis muka, 
sahutnya sambil berkata: 

"Betul, semuanya pohon siong !" 

Sun Tiong lo segera berkerut kening, kemudian katanya lagi: 
"Chin congkoan, mungkinkah lantaran pengaruh dari tanah, 
maka..." 

"Kongcu memang pintar, tempat itu memang kurang begitu 
gampang untuk ditumbuhi!" 

"Dibelakang hutan itu mungkin terletak rawa-rawa bukan ?" 

"Benar, setelah melewati daerah rawa rawa dan membelok pada 
suatu tebing yang terjal orang akan sampai dimulut bukit sebelah 
belakang sana ?" 

"Apakah dari sini ada jalan yang tembus dengan rawa-rawa 
tersebut...?" tanya Bau ji sambil menuding hutan pohon siong yang 
gundul itu. 

Chin Hui hou segera menggeleng. 

"Tiada jalan lain, jika ada orang ingin melarikan diri melalui jalan 
ini maka dia harus menyeberangi rawa-rawa tersebut, teringat pada 
lima tahun berselang, ada juga dua orang yang kabur lewat sana, 
tapi kemudian..." 

Berbicara sampai disitu, mendadak ia berhenti berbicara dan 
tidak melanjutkan kembali kata-katanya. 


"Bagaimana kemudian ?" tanya Bau ji tanpa terasa. 

Chin Hui hou segera tertawa terkekeh-kekeh. 

"Dua orang sahabat itu tak perlu merepotkan lohu lagi, 
heeeeehh... heeeehh..." 

"Oooooh, maksud congkoan, mereka tewas dirawa-rawa tersebut 
?" tanya Sun Tiong lo. 

Dengan gaya kucing menangisi tikus, Chin Hui hou menghela 
napas panjang, kemudian katanya: "Siapa bilang tidak ? Hutan 
pohon yang gundul itu sangat beracun, rawa-rawa itu lebih beracun 
lagi, kecuali kalau orang itu adalah dewa yang bisa berjalan sejauh 
beberapa li tanpa menginjak tanah." 

Orang ini benar-benar licik dan keji, ternyata ia berhenti sampai 
ditengah jalan dan tidak melanjutkan kembali kata-katanya. 

Dengan cepat Sun Tiong lo mengalihkan pembicaraannya kesoal 
lain, katanya: "Tampaknya jalan ini hanya sebuah jalan mati ?" 

Chin Hui hou yang licik ternyata tidak menjawab, malahan dia 
menutup mulutnya rapat-rapat. 

Dengan kening berkerut Bau ji berkata: "Lebih baik kita balik 
saja, coba kita lihat sebelah kanan dari belakang bukit tersebut !" . 

"Tidak, lebih baik kongcu sekalian melihat-lihat dulu jalan 
tembusan disekitar sini !" kali ini Chin Hui hou otomatis membuka 
suaranya memberi saran. 

Sun Tiong lo segera tertawa. "Pentingkah itu bagi kami ?" 
katanya, Chin Hui hou juga tertawa. 

"Pokoknya lohu tak akan menyuruh kongcu melakukan 
perjalanan dengan sia-sia !" 

"Haaahh... haaaahh... kalau begitu bagus sekali, harap congkoan 
suka menemani kami !" 


Maka Chin Hui hon berjalan didepan, Bau ji ditengah dan Sun 
Tiong lo dibelakang segera berjalan mendekati jalan keluar bukit 
tersebut. 

Setelah berbelok-belok, mulut bukitpun berada didepan mata. 
Sebuah jeram yang sangat dalam menghadang jalan pergi mereka, 
jeram itu delapan sembilan belas kaki lebarnya, sekalipun seorang 
jago kelas satu dari dunia persilatan juga jangan harap bisa 
melewati jeram ini dengan ilmu meringankan tubuhnya. 

Dari tepi jeram tersebut sampai dimulut bukit jaraknya tinggal 
setengah lie, dan lagi merupakan sebuah jalan lurus. 

Sambil menuding jalan lurus tersebut, Sun Tiong lo lantas 
bertanya: 

"Chin congkoan, dibalik jalan lurus tidak adakah terdapat 
jebakan-jebakan yang berbahaya?" 

Chin Hui hou segera tertawa terkekeh-kekeh. 

"Menurut dugaan kongcu?" ia balik bertanya. 

Sun Tiong lo segera menggelengkan kepalanya berulang kali. 

"Masalah ini bukanlah masalah yang boleh ditebak secara 
sembarangan !" katanya. 

Sekali lagi Chin Hui-hou tertawa terkekeh-kekeh. 

"Bila lohu mengatakan tak ada, kongcu tentu tak percaya, 
padahal ada atau tidak lohu sendiripun tak tahu, sebab selama 
belasan tahun belakangan ini..." 

"Belum pernah ada orang yang berhasil kabur melewati jeram 
berbahaya ini bukan ?" sambung Sun Tiong lo. 

Chin Hui hou segera terkekeh dengan seramnya. 
"Heeeeehh,heeeeehhhh, kongcu memang sangat pintar, tak heran 
Sancu bisa memandang serius kepadamu ?" 

Sun Tionglo tertawa. 


"San cu berjanji denganku untuk berbincang-bingcang lima hari 
kemudian, apakah congkan tahu akan soal ini ?" 

Chin Hui hou segera tertawa dingin. 

"Jangan lupa kongcu, lohu adalah congkoan dari tanah 
perbukitan ini." serunya. 

"Benar benar, lagi pula merupakan seorang Congkoan yang 
paling berkuasa !" sambung Sun Tiong lo 

Chin Hui hou tidak menjawab ucapan tersebut, sebaliknya sambil 
menunjuk ke arah jeram dihadapannya, dia berkata: 

"Kongcu, mengapa tidak kau tanyakan bagai mana caranya 
menyeberangi jeram ini ?" 

Sun Tionglo gelengkan kepalanya berulang kali, sahutnya: 

"Aku toh tak lebih cuma seorang manusia lemah yang 
membunuh ayampun tak mampu, apa gunanya menanyakan soal 
itu?" 

Chin Hui hou mengerling sekejap ke arah Sun Tiong lo, kemudian 
sambil berpaling ke arah Bauji, katanya: 

"Kau pernah menyerbu masuk ke dalam bukit ini dengan 
kekerasan, aku pikir kepandaian silat yang kau miliki tentu luar biasa 
sekali, tolong tanya sanggupkah kau melompati jeram ini dengan 
sekali lompatan mencapai jarak sejauh delapan sembilan belas kaki 
?" 

Bau ji mengerling sekejap kearahnya dan sama sekali tidak 
mengucapkan separah katapun. 

"Tolong tanya apakah congkoan mampu ?" Sun Tiong lo segera 
balik bertanya. 

Chin Hou menggelengkan kepalanya berulang kali, sahutnya: 

"Bila lohu bisa memiliki ilmu meringankan tubuh selihay itu, wah, 
hal ini tentu saja lebih baik lagi." 


Sun Tiong lo segera tertawa, katanya kembali: 

"Congkoan, konon yang memangku tugas pemburu terhadap 
tawanan adalah congkoan . 

"Benar, lohu dan Kim Poo Cu yang tugas dalam pekerjaan ini !" 
tukas Chin Hui lo hou. 

"Tak ada yang lain?" 

"Kongcu, apakah kau lupa dengan apa yang pernah lohu katakan 
kepadamu?" 

"Oooh, maaf ! Akulah yang teledor !" setelah berhenti sejenak 
lanjutnya: 

"Kalau memang orang yang bertugas mengejar tawanan hanya 
congkoan dan sobat Kim, sedang congkoan mengaku tak akan 
sanggup menyeberangi jeram ini, maka tentunya sobat Kim lah 
yang memiliki kemampuan untuk melakukan hal itu." 

Chin Hui hou segera tertawa terbahak-bahak. "Haaahhh.. ,, - 
haaahhh .. . . ,haaahhh lagi-lagi kongcu keliru besar." katanya, 
"Meskipun Kim Poo cu memiliki sejenis tenaga dalam yang amat 
sakti, tapi kalau suruh dia melompati jeram ini, mungkin sekalipun 
dibunuh tak akan mampu." 

"Aaah,...! Kalau memang begitu, aku menjadi benar-benar tak 
habis mengerti !" 

"Apakah yang tidak kau pahami ?" 

"Andaikata orang yang melarikan diri itu berhasil melewati jeram 
tersebut, bukankah kalian berdua cuma bisa memandang dia 
melarikan diri tanpa sanggup berbuat apa-apa." 

"Benar" Chin Hui hou mengangguk, "cuma sayang selama banyak 
tahun, belum pernah kujumpai kasus semacam ini!" 

Sun Tiong lo segera gelengkan kepalanya berulang kali, katanya, 

"Tak bisa melewati jeram tersebut adalan urusan lain, jika aku 
adalah sancu tempat ini..." 


Dia sengaja menghentikan ucapannya itu dan tidak dilanjutkan 
kembali. 

Chin Hui hou juga tidak bertanya, seakan-akan dia sudah 
mempunyai sesuatu yang bisa diandalkan. 

Pada saat itulah, tiba tiba Bau ji berkata. 

"Tidak ada yang bisa dilihat lagi, lebih baik kita pulang untuk 
beristirahat saja." 

Tampaknyo Chin Hui hou seperti mengandung maksud lain, 
dengan cepat katanya. 

"Bila kau bersedia mendengarkan anjuranku, lebih baik 
perhatikan lagi keadaan medan di sekeliling tempat ini, sebab kau 
tidak semujur Sun kong cu ini, kau hanya mempunyai batas waktu 
selama tiga hari saja." 

"Kalau tiga hari lantas kenapa" jengek Bau ji dingin. 

Chin Hui hou segera tertawa, katanya. 

"Hari ini sudah berlalu sehari..." 

Sesudah berhenti sebentar, kembali dia bergumam. 

"Waktu sedetik lebih berarti daripada emas setahil, emas setahil 
belum tentu bisa membeli waktu sedetik !" 

Bau ji segera mendengus dingin. 

Hemm. kata kata tersebut memang sebuah kata yang indah, 
sayang sekali muncul dari mulut seorang manusia semacam kau. 
sayang sayang!" 

Chin Hui hou segera tertawa, serunya. 

"Kata-kata yang indah adalah tetap kata yang indah, perduli 
amat ucapan tersebut muncul dari mulut siapa?" 

Pada saat itulah mendadak Sun Tiong lo ju ga menghela nafas 
panjang sambil menggumam. 

"Aaai sayang, sayang...!" 


Chin Hui hou jadi tertegun, lalu tanyanya. "Apa yang kongcu 
sayangkan?" 

"Sayang aku cuma seorang sastrawan yang lemah dan tidak 
mengerti akan ilmu silat!" 

Chin Hui hou segera melototkan matanya benar-benar, serunya 
kemudian dengan nyaring. 

"Bila kongcu mengerti akan ilmu silat, lantas apa yang kau 
lakukan?" 

"Silahkan congkoan memperhatikan keadaan disekeliiing tempat 
ini..!" ujar Sun Tiong lo sambil menuding kedaerah sekeliling tempat 
itu. Dengan mata tajam Chin Hui hou segera memperhatikan 
sekejap sekeliling tempat itu, kemudian tanyanya lagi: 

"Buat apa melihat kesemuanya lagi." 

"Apakah congkoan melihat adanya seseorang ?" 

Chin Hui hou segera tertawa: 

"Disini sama sekali tak ada orang lain, tentu saja tak seorang 
manusiapun yang kelihatan!" 

Sun Tiong lo segera mengangguk. 

"Nah, itulah dia ! Saat ini kecuali aku dan Sunheng serta 
Congkoan, disini sama sekali tak ada orang keempat, seandainya 
aku mengerti ilmu silat, bukankah saat ini merupakan suatu 
kesempatan yang paling baik buat kami ?" 

Chin Hui hou menjadi tertegun dan berdiri dengan perasaan tidak 
habis mengerti. 

Sebelum ia sempat mengucapkan sesuatu, Sun Tiong lo telah 
berkata lebih jauh: "Waktu itu, aku dan Sun-heng bisa bekerja sama 
untuk membunuh congkoan, kamipun tak usah kuatir perbuatan ini 
sampai ketahuan orang lain, kemudian dengan mempergunakan 
rotan yang dibuat tali menyeberangi jeram ini, bukankah dengan 
begitu kami akan segera dapat meloloskan diri dari bukit ini ?" 


Bau ji tidak memahami tujuan dari ucapan Sun Tiong lo tersebut, 
dengan cepat dia menyambung: "Benar, Sunheng, mengapa kita 
tidak mencobanya ?!" 

Paras muka Chin Hui hou segera berubah hebat, mendadak dia 
melompat mundur sejauh beberapa kaki dari situ. 

Sun Tiong lo tertawa getir, sambil gelengkan kepalanya dan 
mengangkat bahu dia berkata lagi kepada Bauji. 

"Sun-heng, jangan lupa aku tak hanya seorang sastrawan lemah 
yang sama sekali tak berguna." 

Bau ji segera berkerut kening, sedangkan paras muka Chin Hui 
hou juga pelan-pelan pulih kembali menjadi tenang. 

Sesaat kemudian Sun Tiong lo berpaling ke-arah Chin Hui hou 
dan menegur sambil tertawa. 

"Congkoan, apakah barusan kau merasa takut?" 

Sesungguhnya sampai detik itu jantung Chin-Hui hou masih 
berdebar keras, tapi diluaran jawabannya dengan ketus: 

"Omong kosong, sekalipun- kongcu mengerti ilmu siiat, lohu juga 
tak bakal menjadi jeri!" 

"Oooh, sungguhkah itu?" 

"Tentu saja sungguh!" jawab Chin Hui holt sambil menunjukkan 
senyuman paksa. 

"Bagaimana kalau kita coba?" tentang Sun-Tionglo, 

"Sun-heng kesempatan ini tidak boleh disia-siakan, hayo kita 
turun tangan!" kata Bau ji. 

Mendadak Chin hui hou mundur lagi sejauh delapan depa, 
segenap tenaga dalamnya di him pun untuk bersiap siaga 
menghadapi segala kemungkinan yang tidak diinginkan. 

Sun Tiong lo tidak menjawab, diapun cuma tertawa getir belaka 
seperti sedia kala. 


Senyum getir itu segera melegakan debaran jantungnya Chin hui 
hou yang sudah menegang selama ini, dia pura-pura berlagak 
tertawa lebar, kemudian katanya: 

"Kong cu memang tak malu menjadi seorang anak sekolahan, 
ternyata pandai juga kau ini menggertak orang." 

Siapa tahu secara tiba-tiba Sun Tiong lo maju dua langkah 
kemuka, dan lalu dengan serius katanya, "Chin hui hou, apakah kau 
menganggap aku benar benar tak pandai bersilat?" 

Sekali lagi Chin Hui hou merasakan jantung nya berdebar keras, 
tapi dengan nada menyelidik kembali dia bertanya. 

"Kongcu, jangan bergurau terus? Lebih baik kita sudahi gurauan 
ini sampai disini saja !" 

Sun Tiong-lo segera mendengus dingin, "Hm! Siapa yang sedang 
bergurau denganmu?" 

Setelah berhenti sejenak pada Bau ji serunya. 

"Sun heng, cepat hadang jalan mundurnya !" 

Bau-ji mengiakan, dengan cepat dia melompat kemuka aan 
menghadang ditengah satu-satunya jalan mundur yang ada disana. 

Sekarang, paras muka Chin Hui hou baru berubah hebat, serunya 
dengan tergagap. 

"Kongcu, kau... kau...kau sungguhan ?" 

"Menurut kau?" Sun Tiong-lo balik bertanya sambil mengawasi 
lawannya itu dengan lekat-lekat. 

Dengan segala kemampuan yang ada Chin hui hou berusaha 
untuk mengendalikan rasa-kaget dan gugup di dalam hatinya, 
kemudian katanya: 

"Aku tebak kongcu hanya bermaksud untuk bergurau saja, apa 
lagi kongcu memang tidak mengerti ilmu silat, selain dari pada itu 
sekalipun pihak kami sangat menuruti kemauan tamu agungnya." 


"Darimana kamu bisa tahu kalau aku tidak mengerti ilmu silat?" 
tukas Sun Tiong lo. 

Chin hui-hou segera tertawa paksa. 

"Ketika kongcu masuk ke atas bukit ini bukankah kau 
mengatakan tidak mengerti akan ilmu silat." 

-oooOdwOooo- 


BAB DELAPAN 

SUN TIONG LO segera tertawa terbahak-bahak. 

"Haaaah....haaaaahh.percayakah kau dengan perkataanku ?!" 

Chin Hui hou menjadi berdiri bodoh, paras mukanya sekarang 
telah berubah menjadi amat tak sedap. 

Saat itulah Bau ji berseru: "Luheng, buat apa kita musti banyak 
berbicara lagi dengannya ? Hayo turun tangan dan bereskan saja 
orang ini !" 

Sun Tiong lo kembali menatap Chin Hui hou lekat-lekat, 
kemudian tertawa ter-bahak2. 

"Haaaahh... haaaah Chin Hui hou, kau tidak menyangka bakal 
terjadi perubahan semacam ini bukan ?" 

Sementara itu dengan matanya yang liar Chin Hui hou berusaha 
untuk memperhatikan sekeliling tempat itu, tampaknya dia sedang 
berusaha untuk mencari akal guna melarikan diri dari kepungan 
tersebut. 

Sambil menuding kearah jeram dihadapan nya, Sun Tiong lo 
berkata, "Kau hendak ter jun sendiri kedaiam jurang itu, ataukah 
musti merepotkan diriku yang turun tangan ?" 

Setelah berada dalam keadaan begini, Chin Hui hou baru sadar 
bahwa dirinya sedang terjebak. 



Sambil menggigit bibir, segera serunya dengan suara lantang: 
"Dengarkan anjing-anjing cilik, sekalipun kalian menyerangku 
berdua, belum tentu aku bakal menderita kalah, sekalipun lohu tidak 
beruntung mati di tangan kalian, maka kalian berduapun jangan 
harap bisa meninggalkan tempat ini dengan selamat..." 

"Chin Hui-hou" kata Sun- Tiong-lo sambil tertawa, "dengan rotan 
sebagai tali bukankah kami masih bisa menyeberangi jurang ini 
dengan selamat ?" 

Mendengar perkataan itu, Chin Hui hou segera tertawa seram. 

"Heeeehh.... heehh.... heeehh....kalian pasti bermimpi disiang 
hari bolong, sekalipun bisa menyeberangi jurang ini, jangan harap 
kau bisa keluar dari mulut bukit ini dengan selamat asal. Kalian 
berani melangkahi tempat itu maka kalian akan mati tanpa tempat 
kubur, kalau tidak, silahkan saja dicoba sendiri !" 

Pada saat itulah secara tiba-tiba Sun Tiong lo bertepuk tangan 
sambil tertawa tergelak, serunya. 

"Chin congkoan, kali ini mau tak mau kau mengakui juga secara 
terus terang !" 

Mendengar perkataan itu, Chin Hui hou menjadi tertegun, lalu 
serunya tergagap. 

"Kau... kau...jadi kau sedang bergurau..." 

Sun Ting lo tertawa terpingkal-pingkal, serunya: 

"Congkoan, aku tak lebih cuma seorang sastrawan yang lemah 
tak berkepandaian apa-apa, kalau bukan cuma bergurau saja, 
kenapa pula aku tidak turun tangan dengan segera? apa pula 
gunanya kuulur waktu sekian lama?" 

Sekarang Chin Hui hou baru bisa menghembuskan napas lega, 
katanya kemudian. 

"Hmm, kuanjurkan kepadamu untuk jangan bergurau lagi secara 
begitu brutal dikemudian hari!" 


Sun Tiong lo segera tertawa. 

"Gurauan semacam ini masa digunakan untuk kedua kalinya?" 
katanya. 

Chin Hui hou tak sanggup menjawab apa-apa, maka semua 
kemarahannya segera dilampiaskan kepada Bauji, katanya: 

"Aku lihat kau tentunya ingin turun tangan secara bersungguh- 
sungguh bukan?" 

Bau-ji masih belum tahu permainan busuk apakah yang sedang 
dipersiapkan Chin Hui hou, maka dia tidak menjawab pertanyaan 
congkoan tersebut, sebaliknya sambil membalikkan badannya pura- 
pura sedang melihat pemandangan alam disekeliling tempat itu. 

Agaknya rasa benci Chin Hui hou terhadap Sun Tiong lo sudah 
merasuk sampai ke tulang sumsum, tapi berhubung Sun Tiong lo 
dilindungi oleh nonanya, lagipula ada perintah rahasia dari Sancu- 
nya, maka dia dibuat sama sekali tak berkutik. 

Sebaliknya terhadap Bau ji dia tidak menaruh rasa kuatir apa- 
apa, apalagi setelah dipermainkan oleh Sun Tiong lo sehingga 
hampir saja nyalinja pecah kontan saja semua rasa dendam, benci 
dan marahnya itu dilampiaskan ke atas diri Bau ji. 

Cuma waktu itupun Bau ji sebagai tamu agung. 

Buktinya, dia tak berani melanggar peraturan sancunya secara 
terang-terangan, maka biji matanya berputar kian kemari, akhirnya 
dia mendapat sebuah siasat licik yang boleh dibilang-amat busuk. 

Pelan-pelan dihampirinya Bau ji, katanya: 

"Sun kongcu, sudah hampir sehari semalam kita saling 
berkenalan tetapi aku belum tahu siapakah nama kongcu, apakah 
aku boleh tahu nama kongcu...." 

"Aku tidak punya nama!" jawab Bau ji dan sambil membalik 
badannya, melotot gusar. 

Chin hui hou tertawa terkekeh-kekeh. 


"Kongcu, anak yatim piatu yang tidak punya marga memang 
banyak didunia ini, tapi kalau tak punya nama rasanya tak pernah 
ada. 1 ' 

Ucapan ini sangat tidak enak didengarnya tentu saja Bau ji 
memahaminya. 

Maka dengan geramnya pemuda itu maju kemuka, dan serunya 
dengan keras: 

"Anjing laknat, rupanya kau mau dihajar?" 

Sambil berseru, telapak tangan kanannya segera diayunkan 
ketengah udara siap untuk melancarkan serangan. 

Mendadak Chin Hui hou melayang mundur sejauh dua tangkah, 
kemudian serunya: 

"Tunggu sebentar, apakah kongcu benar-benar ingin turun 
tangan?" 

"Benar," sahut Bau ji marah. 

Chin Hui hou segera membusungkan dadanya, kemudian 
berseru. "Lohu tak akan membalas, mau pukul silahkan pukul !" 

Bauji menggertak giginya menahan emosi, telapak tangan 
kanannya berulang kali hendak diayunkan kebawah, tapi niatnya 
tersebut dibatalkan. 

Chin Hui hou tertawa seram, serunya: 

"Dewasa ini kongcu masih merupakan tamu agung dari Sancu 
kami, maka sekalipun lohu memiliki kepandaian silat yang sanggup 
mencabut nyawa kongcu juga percuma saja, sebab semua 
kepandaian itu tak sanggup kugunakan." 

Bau-ji tak kuasa menahan diri lagi, dia segera menukas. 

"Manusia laknat, kalau ingin turun tangan boleh saja kau turun 
tangan, bila sancu menegur nanti, aku boleh memberi kesaksian 
kalau pertarungan ini terselenggarakan atas dasar sama-sama 
setujunya !" 


Chin Hui hou segera mencibirkan bibirnya. 

"Itu kan kata kongcu, tanpa saksi..." 

"Kita boleh meminta Sunkongcu untuk menjadi saksi kita." sela 
Bau ji lagi sambil menuding ke arah Sun Tiong lo. 

Diam-diam Chin Hui hou merasa sangat gembira, tapi diluaran 
dia berlagak keberatan, katanya sambil menggelengkan kepalanya 
berulang kali: 

"Meskipun boleh saja suruh Sun kongcu menjadi saksi, tapi lohu 
tak bisa mengajukan permohonan ini kepada kongcu tersebut!" 

Bau-ji yang berangasan segera menukas. 

"Kau tak usah memohon langsung kepadanya," sesudah berhenti 
sebentar, dia berpaling ke arah Sun Tiong lo, kemudian ujarnya: 

"Sun heng, apakah kau bersedia membantuku?" 

Ternyata jawaban dari Su long lo juga tepat sekali. 

"Boleh saja bila inginkan bantuanku, tapi sebagai seorang saksi 
harus bertindak adil, cuma bila cuma kongcu seorang yang minta 
bantuan menjadi saksi, rasanya hal ini menjadi timpang dan kurang 
menunjukkan suatu keadilan." 

Dengan cepat Chin Hui hou berseru: 

"Seandainya kongcu bersedia, lohupun ingin memohon bantuan 
dari kongcu!" 

Sun Tionglo memandang sekejap ke arah Bau ji, kemudian 
memandang pula kearah Chin-Hui hou, setelah itu katanya: 

"Jadi kalian berdua sama sama memohon kepadaku untuk 
bertindak sebagai saksi dalam hal ini?" 

Chin Hui hou maupun Bau ji segera bersama sama mengiakan 
Sun Tionglo tertawa, katanya kemudian: 

"Atas kepercayaan kalian berdua kepadaku, baiklah, akan 
kuturuti kehendak kalian itu!" 


Untuk kesekian kalinya Chin Hui hou merasa girang sekali. 

Bau-ji segera berkata kepada Chin Hui hou: 

"Orang she Chin, sekarang kita boleh mulai turun tangan!" 

"Tunggu sebentar!" kata Chin Hui hou sambil menggeleng, 
"Sebelum pertarungan dimulai, lohu hendak mengucapkan beberapa 
patah kata lebih dahulu." 

"Hmm ! darimana datangnya begitu banyak kata-kata busukmu." 
dengus Bauji. 

Chin Hui hou tertawa seram. 

"Sekarang, walaupun sudah ada saksi mata tetapi bagaimanapun 
juga kongcu adalah tamu agung kami, selain daripada itu, 
pertarungan inipun merupakan urusan pribadi, sedang waktu 
kongcu kabur nanti baru urusan dinas." 

"Oleh karena itu urusan pribadi tak boleh sampai mengganggu 
urusan dinas, maka didalam pertarungan pribadi kali ini, masing 
masing tak boleh menggunakan senjata tajam dan senjata rahasia, 
tapi cuma boleh menggunakan kepalan dan kaki." 

"Dengan kepalan dan kaki, itu lebih bagus lagi," seru Bau ji 
sambil tertawa dingin. 

Sesudah berhenti sebentar, dengan suara dingin tanyanya lagi: 

"Kau masih ada perkataan lain lagi yang hendak disampaikan?" 

"Masih ada satu persoalan lagi, yakni bagaimana caranya untuk 
menentukan siapa menang siapa kalah?" 

Baru saja Bau ji akan menjawab, Sun Tionglo telah mendahului 
sambil berkata: 

"Chin congkoan bisa berkata begitu, tentunya kau sudah punya 
rencana bagus, mengapa tidak diutarakan?" 

Chin Hui hou memandang sekejap ke arah Sun Tionglo, setelah 
itu baru ujarnya: 


"Lohu tidak mempunyai rencana apa-apa, cuma dalam 
pertarungan yang akan berlangsung kali ini, ada baiknya jika kita 
batasi sampai saling menutul saja, sebab bagaimana pun juga Sun 
kongcu tetap merupakan tamu agung kami." 

Sun Tiung lo berpikir sebentar, lalu berkata: "Bolehkah aku 
mengajukan satu usul ?" 

"Tentu saja boleh !" jawab Chin Hui hou sambil tertawa. 

"Lebih baik kita membuat lingkaran seluas satu kaki ditanah yang 
masing-masing berselisih jarak, kemudian kalian boleh bertarung di 
dalam lingkaran tersebut, selain dilarang melukai lawannya, barang 
siapa yang dipaksa keluar dari lingkaran dialah yang kalah, yang 
melukai orang juga dianggap kalah !" 

Chin Hui hou melirik sekejap kearah Bau ji, lalu katanya "Kongcu, 
apakah kau setuju dengan usul tersebut ?" 

Bau ji berkerut kening, baru saja akan menjawab, tiba-tiba dari 
sisi telinganya terdengar suara dari Sun Tiong lo sedang 
berkumandang. 

"Toako, cepat kau luluskan persyaratan tersebut!" 

"Baik, aku tidak menolak !" Bauji segera mengiakan dengan 
suara lantang. 

Kembali Chin Hui hou tertawa. 

"Kalau memang begitu, terpaksa lohu juga harus menyetujuinya 
juga...." katanya. 

"Kalian berdua harus ingat, dilarang melukai orang, . . " seru Sun 
Tiong lo lagi dengan wajah serius. 

"Melukai orang atau tidak, kita menentukan dengan cara apa..." 
tanya Chin Hui hou. 

"Pokoknya apabila panca indra dan tubuh bagian luar dimanapun 
jika tampak luka atau-merah membengkak maka hal ini akan 


dianggap sebagai terluka, dan orang tersebut harus dianggap 
kalah." 

Mendengar perkataan itu, diam-diam Chin-hui hou merasa girang 
sekali, tetapi dasar tua keladi makin tua makin jadi, kelicikan orang 
ini benar-benar luar biasa. 

Kembali dia bertanya dengan lantang: 

"Andaikata sepasang lengan yang membengkak atau menjadi 
hijau membiru, apakah ini pun musti dianggap bagai terluka!" 

Sun Tiong lo segera menggeleng. 

"Aku toh sudah menerangkan tadi, jikalau cuma tangan yang 
membengkak menghijau, tentu saja tidak bisa dianggap sebagai 
terluka!" 

Chin hui hou menjadi girang, dan serunya: 

"Kalau begitu, bagus sekali!" 

Seraya berkata ia lantas mengambil sebiji batu tajam dan segera 
membuat lingkaran. 

Lingkaran tersebut luasnya mencapai satu kaki lima jengkal, 
berarti lebih lebar dari pada apa yang ditentukan semula. 

Sambil tertawa Sun tiong lo lantas berkata. 

"Waaah... tampaknya congkoan bernapsu sekali untuk bertarung, 
sampai-sampai menunggu sebentar iagipun tak sabar." 

"Aaaah... siapa bilang begitu?" sangkal Chin hui-hou cepat-cepat 
dengan lantangnya. 

"Kongcu telah bersedia menjadi saksi, lohu tak berani 
merepotkan kongcu untuk turun tangan membuat lingkaran 
tersebut, maka..." 

"Maka congkoan pum bersedia untuk membantu?" sambung Sun 
Tiong lo kemudian. 

Chin hui-hou tertawa. 


"Ini mah termasuk tugas, bukannya masalah bantu membantu." 

Tiba-tiba Sun Tiong lo menarik muka, kata-nya, "Bukankah sudah 
kita janjikan jikalau lingkaran itu cuma satu kaki dua jengkal 
luasnya, kenapa kau membuat seluas satu kaki lima jengkal? Dan 
sebenarnya apa maksudmu itu!?" 

Dengan berlagak seakan-akan tidak habis mengerti, Chin Huihou 
balas berseru: "Disini tidak ada alat pengukur, darimana kau bisa 
tahu kalau lingkaran ini luasnya satu kaki lima jengkal ?" 

Pelan-pelan Sun Tiong lo menggeleng katanya: "Aku sih tidak 
keberatan untuk menganggap benar lingkaran yang dibuat itu, cuma 
bagaimanapun juga toh congkoan adalah salah seorang yang 
terlibat dalam peristiwa itu ? Rasanya tidak pantas bukan bila kau 
juga yang membuat lingkaran tersebut ?" 

Mendengar perkataan itu, diam-diam Chin Huihou menyumpah 
didalam hatinya: 

"Anjing kecil, sialan kau ! siapa suruh kau banyak mencampuri 
urusan orang?" 

Meski begitu, diluar dia tetap bersikap tenang, sahutnya: "Oya,... 
lohu telah lupa akan hal ini, maaf, maaf kalau begini aku telah 
berbuat salah !" 

"Nah begitu baru benar" seru Sun Tiong lo sambil tertawa, 
"sekarang, akulah yang akan membuat lingkaran tersebut!" 

Seraya berkata, dengan alas sepatunya dia menyeka lingkaran 
yang telah dibuat tadi, kemudian dengan mempergunakan batu 
runcing sekali lagi membuat sebuah lingkaran. 

Kali ini, lingkaran tersebut luasnya cuma satu kaki saja, melihat 
itu dengan kening berkerut Cbin Hui hou segera memprotes. 

"Kongcu, apakah lingkaran ini tidak terlampau kecil?" 

"Oooh kalau begitu berapa besarkah baru bisa dihitung sebagai 
besar?" 


"Bukankah kongcu tadi sudah bilang, luas lingkaran tersebut 
harus satu kaki dua jengkal." 

"Congkoan" tukas Sun Tiong lo lagi, "bukankah sudah kau 
katakan tadi, disini tak ada alat pengukur, apa yang terlukis kita 
anggap lukisan itu benar?" 

Chin Hui hou segera terbungkam, tak sepatah katapun yang bisa 
diucapkan keluar. . 

Lama kemudian dia baru bisa termenung. 

"Sungguh aneh sekali kejadian ini, ilmu Han pok ciang yang 
kumiliki baru bisa menunjukkan kehebatannya dari jarak satu kaki 
dua jengkal kedepan secara kebetulan sekali anjing kecil ini 
membuat lingkaran seluas satu kaki ?" 

"Jangan-jangan anjing kecil ini tahu akan kepandaian silat serta 
tenaga dalam yang kumiliki? Tapi, hal ini mana mungkin ? 
Aaaaaah... mungkin kebetulan saja dia berbuat begitu !" 

Sementara dia masih merenungkan persoalan itu, Sun Tiong lo 
juga manfaatkan kesempatan tersebut untuk berbisik kepada Bau ji: 

"Keparat tua ini memiliki kepandaian silat yang sangat liehay, 
selain itu juga pernah melatih ilmu Han pok ciang yang liehay, itulah 
sebabnya sengaja siaute membuat sebuah lingkaran seluas satu 
kaki agar kehebatan ilmu pukulannya itu tak bisa digunakan 
sebagaimana mestinya." 

"Jika toako bertarung melawannya nanti, hati-hati dengan kuku 
tajam diujung kesepuluh jari tangannya, sebab kuku tersebut sangat 
beracun, siaute tidak tahu kepandaian apa yang dimiliki toako 
sekarang, untuk keamanannya saja, lebih baik kau kerahkan tenaga 
khikang untuk melindungi badan." 

Bauji melirik sekejap kearah Sun Tinoglo lalu manggut-manggut 
tanda mengerti. 

Kebetulan sekali Chin Hui hou melihat hal itu, tanpa terasa 
ujarnya kepada Sun Tiong lo: 


"Kongcu, apa maksudmu yang sebenarnya?" 

"Apanya yang kau maksudkan ?" Sun Tiong lo pura pura berlagak 
pilon dan tak mengerti. 

"Barusan aku lihat dia sedang manggut-manggut kepada diri 
Kongcu, apa maksudnya manggut-manggut tersebut ?" 

Sun Tiong lo segera tertawa. 

"Betul, Sun kongcu memang sedang manggut-manggut, dia 
berbuat demikian karena minta ijin kepadaku untuk mulai turun 
tangan, apakah salah perbuatannya itu?" 

Dengan perasaan apa boleh buat terpaksa Chin hui hou berkata: 

"Asal kongcu adil...." 

Belum habis ucapan itu, Sun tianglo sudah menukas dengan 
nada yang tak senang hati: 

"Chin cong koan, setelah mengucapkan perkataan itu, kau harus 
minta maaf!" 

Dalam keadaan demikian, terpaksa Chin hui-hou haruslah 
mengendalikan hawa amarahnya yang berkobar, katanya kemudian: 

"Baik-baik, anggap saja aku salah bicara, harap kongcu sudi 
memaafkan!" 

Sun Tiong lo masih melotot sekejap lagi ke-arahnya sebelum 
katanya kemudian: 

"Harap kalian berdiri ditengah lingkaran tersebut, asal kaki masih 
menginjak digaris lingkaran ini masih dianggap belum keluar dari 
garis.!" 

Maka Bauji dan Chin Hui hou segera melangkah masuk ke dalam 
garis lingkaran dan mengambil ancang-ancang. 

Walaupun garis lingkaran tersebut seluas satu kaki saja, akan 
tetapi setelah kedua belah pihak sama sama masuk kecalam 
lingkaran selisih jarak diantara mereka masih-ada delapan jengkal 


lebih, sehingga siapapun tak akan mampu untuk menjawil badan 
orang dengan uluran tangannya. 

Dengan cepat kedua orang itu mengerahkan tenaga dalamnya 
dan bersiap siaga menghadapi segala kemungkinan yang tidak 
diinginkan. . 

Waktu itulah Sun Tionglo telah berkata kembali 

"Ketika aku bertepuk tangan nanti, berarti pertarungan bisa 
segera dimulai" 

Kedua orang itu sama-sama mengangguk, dengan tenang 
merekapun bersiap-siap menunggu bunyi tepukan tangan. 

Sun Tionglo memandang sekejap kearah Chin Hui-hou, kemudian 
memandang pula ke arah Bauji, setelah itu baru serunya dengan 
lantang-- "Aku harap kalian berdua ber-siap2!" 

Menyusul ucapan tersebut, tangannya segera bertepuk satu kali 
sebagai pertanda dimulai nya pertarungan. 

Anehnya, meski tanda dimulainya pertarungan telah dibunyikan, 
namun dua orang yang saling berhadapan muka dalam lingkaran 
garis masih belum bergerak sedikitpun juga. 

Menyaksikan hal itu, diam-diam Sun Tiong lo manggut-manggut, 
tapi iapun merasa amat terkejut. 

Dia manggut-manggut karena kedua belah pihak sama-sama 
berpengalaman dan cukup mampu mengendalikan diri, diapun 
mengerti, disaat masing-masing pihak tidak mengetahui dalam 
tidaknya tenaga Iwekang yang dimiliki lawan, memang lebih baik 
bertahan daripada melancarkan serangan secara membabi buta. 

Yang membuat hatinya terkejut adalah, meski ia sudah 
berkumpul hampir sehari semalam dengan Bau ji, tapi berhubung 
banyak persoalan yang dibicarakan sampai-sampai dia tak sempat 
membicarakan tentang hal kepandain silat. 

Oleh karen itu dia tidak tahu sampai dimanakah taraf kepandaian 
silat serta tenaga dalam yang dimiliki Bau ji, apalagi setelah dia 


mengetahui asal usul Chin Hui hou yang sebenarnya, mau tak mau 
dia menjadi kuatir juga bagi keselamatan kakaknya. 

Dalam pada itu, dua orang manusia yang berada dibalik garis 
lingkaran sudah mulai bergerak maju ke depan. 

Cuma kedua belah pihak sama-sama melakukan tindakan 
tersebut dengan amat berhati-hati, oleh sebab ini merekapun hanya 
bergeser dengan mengitari garis lingkaran tersebut. 

Dengan seksama Sun Tiong lo mencoba untuk memperhatikan 
keadaan didalam arena, tiba-tiba alis matanya bergerak-gerak dan 
sekulum seryuman segera menghiasi ujung bibirnya. 

Rupanya ia telah menemukan banyak sekali titik kelemahan 
dibalik posisi pertahanan dari Chin Hui hou, betul kepandaian silat 
yang dimilikinya amat hebat, tenaga dalamnya juga amat sempurna, 
tapi entah mengapa titik kelemahan banyak terdapat dalam 
pertahanannya. 

Dia yakin seandainya tenaga dalam yang dimiliki Bauji seimbang 
dengan tenaga dalam yang dimilikinya, seharusnya dia bisa melihat 
kelemahan-kelemahan tersebut. 

Tapi, setelah ditunggunya sekian lama tanpa menyaksikan Bau ji 
melancarkan serangan, sekali lagi alis matanya berkenyit, dari situ 
dia lantas mengambil kesimpulan bahwa Bauji belum melihat titik 
kelemahan yang ada dalam sistim pertahanan dari Chin Hui hou 
tersebut. 

Tanpa terasa sinar matanya dialihkan kembali kearah Bauju 
dengan cepat perasaan hati nya menjadi tenang kembali. 

Sekalipun Bau ji tidak berhasil menjumpai titik kelemahan yang 
ada dalam sistim pertahanan dari Chin Hui hou, namun sistim 
pertahanan Bau-ji sendiripun tidak terpadat titik kelemahan. 
Menurut pengamatannya delapan puluh persen si anak muda itu 
dapat menangkan pertarungan tersebut. 

Rupanya Chin Hui hou telah sertakan tenaga nya sebesar sepuluh 
bagian, dalam keadaan begitu Bauji tak berani bertindak gegabah, 


dia pun menyongsong datangnya ancaman dengan tenaga yang 
besar pula. 

Bisa dibayangkan andaikata bisa terjadi benturan kekerasan 
dalam garis lingkaran satu kaki, menang kalah mungkin akan segera 
ditentukan. 

Pada detik terakhir sebelum tenaga pukulan kedua belah pihak 
saling membentur, mendadak Chin hui-hou membuyarkan 
serangannya dan bergeser mundur, kemudian telapak tangannya 
yang kiri, dari arah kanan bergerak menuju kesebelah kiri dan 
membacok bahu kiri serta lengan Bau ji dengan ganas dan buas. 

Perubahan ini selain terjadi amat cepat dan luar biasa, keji dan 
berbahaya pula. 

Siapa tahu Bau ji sudah mengadakan seksama diwaktu Chin hui 
hou bergerak mundur tadi, Bau ji telah berputar kesamping kiri, lalu 
kaki kanannya melangkah dengan gaya tujuh bintang, lengan 
kanannya digetarkan dan menolak telapak tangan kiri Chin hui-hou. 

Dalam keadaan ini, posisi Chi hui hou menjadi separuh bagian 
menghadap Bau ji, dengan cepat lengan kanan Bauji mementalkan 
tapak tangan kiri lawan, kemudian sikutnya menyodok ke belakang 
menumbuk iga kanan musuh. 

Chin Hui-hou yang menyaksikan akal liciknya gagal, apalagi 
setelah merasakan telapak tangan kirinya kena dipentalkan oleh Bau 
ji, dengan cepat dia sadar kalau gelagat tidak menguntungkan, 
untuk mundur setengah langkah guna menghindari serangan itu tak 
sampai lagi, tak ampun sikut lawan menyodok telak diatas iganya. 

Walaupun dibilang ia cukup cekatan untuk mundur ke belakang 
tapi iga adalah bagian tubuh yang lemah dan tak boleh kena 
tersodok, tak ampun ia berseru tertahan dan mendur ke belakang 
dengan sempoyongan tapi masih belum keluar dari lingkaran 

Bau ji tentu saja enggan memberi kesempatan kepada lawannya 
untuk mengatur napas, tiba-tiba sepasang telapak tangannya 


didorong ke depan dengan menggunakan tenaga pukulan sebesar 
sembilan bagian. 

Belum lagi Chin Hui hou berdiri tegak, tubuhnya sudah terpental 
ke belakang oleh pukulan itu. 

Dengan cepat badannya melayang keluar dari garis lingkaran, 
walaupun ia berniat untuk meronta sayang sudah tak bertenaga 
lagi.. 

"Blaaam,..," tak ampun tubuhnya terpental dan jatuh terbanting 
lebih kurang satu kaki diluar lingkaran itu, kulit muka sebelah kirinya 
terpapas oleh hancuran batu kerikil sehingga terluka dan 
mengucurkan darah. 

Pada saat itulah Sun Tiong lo segera berteriak keras: "Berhenti! 
pertarungan telah selesai, aku akan mengumumkan bahwa Chin 
Cong koan adalah pemenangnya !" 

Waktu itu, Bau ji sudah mendapat kontak batin dengan Sun 
Tiong lo, maka dia berpura-pura menarik muka sambil bertanya: 

"Sun-heng, adilkah keputusanmu itu ?" 

"Tentu saja adil !" jawab Sun Tiong lo pura-pura tidak mengerti. 

Sambil menuding Chin Hui hou yang sedang merangkak bangun 
dari atas tanah, seru Bau ji: 

"Saudara Sun, seandainya matamu belum buta, tentunya kau 
dapat melihat dengan jelas bukan kalau aku belum keluar dari garis 
lingkaran? Kini yang terjatuh diluar lingkar itu adalah dia bukan 
aku,kenapa kau mengatakan aku yang kalah?!" 

Sun Tiong lo segera tertawa. 

"Saudara, apakah kau lupa dengan janji kita semula?" 

"Janji apa?" 

"Selama pertarungan berlangsung dilarang melukai orang, 
barang siapa melanggar hal ini orang yang terlukalah yang akan 
dimenangkan sebagai pemenang." 


"Ooooh..." Bau-ji berseru tertahan, dan kemudian sambil 
mendepakkan kakinya ketanah ia berseru, "aku lupa.... aku benar 
benar sudah lupa, kalau tidak ... aaaai." 

Dalam pada itu Chin hui hou sudah merangkak bangun dari atas 
tanah, dengan kemarahan yang berkobar-kobar serunya kepada Sun 
tiong lo, "Pandai benar kalian berdua bermain sandiwara !" 

Sun Tionglo tidak menyangkal malahan katanya sambil tertawa: 

"Chin congkoan, rupanya kau sudah mengetahui kalau aku 
sedang bermain licik untuk membohongi mu!?" 

"Hmm.... Lohu toh bukan seorang anak yang berusia dua tahun, 
memangnya bisa kau tipu mentah-mentah?!" teriak Chin hui hou 
dengan geramnya sambil menggigit bibir. 

Sekali lagi Sun Tiong lo tertawa. 

"Bukan begitu maksudku, yang benar toh aku telah bersungguh 
hati menjadi seorang saksi yang adil." 

Dengan geramnya Chin hui hou melotot sekejap kearah Sun 
tionglo dan katanya: 

"Lohu tidak percaya, seandainya dia yang terluka, kau akan 
berdiam diri belaka." 

Sun Tiong lo segera berlagak seakan-akan dia tertegun dan tidak 
habis mengerti. 

"Congkoan, aneh benar perkataanmu itu, andaikata Sun heng 
yang terluka, sudah barang tentu aku akan menyatakan dirinya 
sebagai pemenang, selain berbuat begitu, apa pula yang bisa 
kulakukan lagi?!" 

Chin Hui hou segera mendengus dingin. 

"Hmm! bagaimanapun juga, sekarang lohu sudah mengerti, 
makin kau berkata begitu, hal mana menunjukkan kalau kau pasti 
mempunyai tipu musiihat!" 


Sun Tiong lo segera tertawa terbahak-bahak sambil berkeplok 
tangan. 

"Haaahhh .. . haaahhh... haaahhh congkoan memang tak malu 
disebut seorang manusia yang hebat!" 

Chin Hui hou mengerutkan dahinya makin kencang, kembali ia 
berkata lagi: 

"Kau tak usah mengucapkan kata kata yang bernada ejekan lagi, 
seandainya lohu hebat, tak nanti aku akan termakan oleh tipu 
muslihatmu itu, lingkaran kecil inipun tak akan menyusahkan diriku." 

Sun Tiong lo mengerdipkan matanya berulang kali. 

"Maksudku, beruntung sekali congkoan yang terluka...." dia 
berkata. 

"Andaikata dia yang terluka, mau apa kau?" tukas Chin Hui hou 
dengan mata melotot. 

Sun Tiong lo tertawa. 

"Gampang sekali, sekembalinya dari sini nanti bila nona kalian 
bertanya maka aku akan menyangkal telah manjadi saksi, atau 
mungkin aku pun akan menambahi dengan sepatah dua patah kata, 
sudah pasti akan tercipta sebuah cerita yang menarik sekali!" 

Mendengar perkataan itu, Chin Hui hou menjadi naik pitam 
sehingga mukanya merah membara dan matanya berapi api. 

Sampai lama kemudian, dia baru bisa mengucapkan sepatah 
kata: 

"Kau... kau...!" 

Sun Tiong lo tertawa terbahak-bahak. 

"Haaah... haahh... kenapa dengan aku?" ejeknya segera. 

"Hati-hati kau lain waktu!" ancam Chin Hui hou sambil 
mendepakkan kakinya berulang kali. 

Sun Tiong lo mendengus, dengan serius ka-tanya. 


"Chin congkoan, dengarkan baik baik, kali ini kau yang telah 
mencari urusan dengan kami, kau toh tahu kalau Sancu kalian 
sudah ada peraturan yang ketat, tapi demi melampiaskan rasa 
mangkel yang terpendam didalam hati, kau tak segan-segan 
menggunakan akal licik." 

"Betul aku adalah seorang sastrawan lemah yang tidak mengerti 
akan ilmu silat, tapi berbicara soal kecerdasan, kau masih selisih 
jauh dibandingkan dengan diriku, maka aku telah mempergunakan 
siasat melawan siasat untuk memberi pelajaran kepadamu! 

"Jika kau tidak puas, tidak apalah sebentar bila bertemu dengan 
nona kalian nanti, atau menunggu setelah Sancu kalian kembali, kita 
boleh berbicara secara blak-blakan, coba suruh dia yang 
menentukan siapa benar siapa salah!" 

Chin Hui hou menjadi berdiri bodoh, kemudian tanpa 
mengucapkan sepatah katapun ia membalikkan badan dan berlalu 
dari situ dengan langkah lebar. 

Belum berapa puluh langkah dia pergi, Sun-Tionglo telah berseru 
kembali: 

"Chin congkoan, begitu beranikah kau pulang seorang diri 
dengan meninggalkan kami disini?" 

Hampir meledak dada Chin Hui hou saking gusarnya, tapi diapun 
tak bisa berbuat apa-apa. 

Bau ji dan Sun Tiong lo saling berpandangan sekejap, kemudian 
sambil bergandengan tangan mereka beranjak dari situ. 

Sepanjang jalan, mereka berdua bergurau dan bercanda sendiri, 
hakekatnya mereka tidak menggubris Chin Hui hou yang berada di 
belakang tubuhnya itu. 

-oooOdwOoo- 


Dengan wajah serius Chin Hui hou berdiri didepan seorang 
pemuda, sikapnya menghormat sekali. 


Pemuda itu memakai baju berwarna hitam bermantel hitam dan 
mempunyai selembar wajah yang putih. 

Selain muka dan giginya, boleh dibilang pemuda itu berwarna 
serba hitam. 

Ketika itu dengan suara yang dingin dan kaku pemuda itu sedang 
berkata: 

"Lanjutkan !" 

Chin Hui hou mengiakan, dengan hormat dia berkata: 

"Akhirnya hamba kena dipukul sehingga terpental keluar dari 
garis lingkaran !" 

Pemuda itu mendengus dingin "Hmm! Apakah kau tidak 
mempergunakan ilmu Han pok ciang ?" 

"Garis lingkaran itu cuma satu kaki, padahal tenaga dalam yang 
hamba miliki sekarang..." 

Tidak menunggu Chin Hui hou menyelesaikan kata-katanya, 
pemuda itu telah menukas: 

"Lima tahun sudah lewat, tiada kemajuan apa-apa yang bisa kau 
capai, betul-betul goblok !" 

"Selanjutnya hamba pasti akan berlatih dengan lebih rajin lagi!" 
ujar Chin Hui hou sambil membungkukkan badan memberi hormat. 

"Apakah nona mengetahui akan hal ini ?" tanya sang pemuda 
dengan mata melotot. 

Chin Hui hou menjadi sangsi dan tidak menjawab. 

"Apakah kau mengidap penyakit ?" tegur sang pemuda dengan 
kening berkerut. 

Chin Hui-hou segera tertawa getir, "Hamba tidak melaporkan 
kejadian ini kepada nona." sahutnya. 

"Kenapa?" 


"Oooh, kongcu, sampai matipun hamba tidak berani 
mengatakannya keluar !" keluh Chin Hui-hou sambil menghela 
napas sedih. 

"Katakan saja berterus-terang!" perintah pemuda itu dengan 
suara dalam, "bila ada urusan, akulah yang akan bertanggung 
jawab !" 

"Semenjak kedatangan Sun Tionglo si anjing kecil itu, nona 
tampak agak berubah..." 

Mencorong sinar marah dari balik mata pemuda itu, bentaknya 
secara tiba-tiba: 

"Chin Hui-hou, kau mencari mampus ?!" 

Gemetar keras sekujur badan Chin Hui hour dengan 

menunjukkan sikap patut dikasihani, katanya: 

"Kongcu harap maklum, bukankah tadi sudah hamba katakan 
bahwa hamba tak berani berbicara apa adanya." 

"Baik, lanjutkan perkataanmu itu, bila ucapanmu memang ada 
dasarnya, telah kukatakan tadi aku akan bertanggung jawab 
untukmu, apa yang telah kukatakan tentu tak akan kuingkari 
dengan begitu saja, cuma kalau sampai kau berani bicara 
sembarangan hmmm..." 

"Kongcu, sekalipun hamba bernyali besar juga tak akan berani 
berbicara sembarangan!" buru-buru Cnin Hui hou berseru. 

"Katakan secara langsung, tak usah berputar-putar kayun lagi !" 
seru pemuda itu kemudian. 

"Pada malam itu juga nona telah mengirimnya keatas loteng 
impian dan membiarkan si anjing kecil rudin itu berdiam disana, 
sejak waktu itu hamba sudah merasa curiga sekali !" 

"Lebih kurang pada kentongan kedua, tiba-tiba nona naik keatas 
loteng seorang diri, kongcu, waktu itu si pelajar rudin she Sun masih 
ada diruang tengah dan minum arak bersama Beng loji." 


"Yaa, sudah pasti dia pergi ke sana untuk mengambil barangnya 
yang tertinggal," sela pemuda itu. 

Chin Hui hou tertawa licik, kemudian menggelengkan kepalanya 
berulang kali. 

Tiba-tiba pemuda itu mencengkeram pergelangan tangan Chin 
Hui hou dan membentak dengan suara dalam. 

"Bukan? Darimana kau bisa tahu kalau bukan?" 

Kena dicengkeram pergelangan tangannya, Chin Hui hou 
merasakan tulang pergelangan tangannya sakit seperti mau patah, 
sambil menahan sakit kembali serunya. 
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"KONGCU, lepas tangan, hamba akan segera membeberkan 
keadaan yang sebenarnya !" 

Pemuda itu segera mengendorkan tangannya lalu berkata: 

"Cepat katakan kau toh juga mengerti dengan tabiatku!" 

Chin Hui-hou tak berani berayal, dia lantas berkata: 

"Nona setelah masuk ke dalam loteng impian, tidak keluar lagi, 
menanti pelajar rudin itu sudah selesai minum arak dan kembali ke 
loteng impian untuk beristirahat nona masih berada didalami" 

Paras muka si pemuda yang sebenarnya pucat pias tak berdarah 
itu, kini berubah menjadi semakin menakutkan bahkan diantara 
warna pucat terselip warna kehijau-hijauan yang menyeramkan, 
keadaan itu tak ada bedanya dengan setan gantung hidup. 

Dengan mencorong sinar hijau dari balik matanya dia berseru: 

"Waktu itu kau berada dimana ?" 

"Aku sedang melayani si anjing rudin itu minum arak !" 


Mendengar perkataan itu, sang pemuda menjadi tertegun. 

"Kentut!" makinya kemudian. 

Buru-buru Chin Hui-hou memberi penjelasan 

"Yaa, jika kukatakan tak seorangpun yang percaya, tapi 
sesungguhnya perintah ini datangnya dari sancu sendiri !" 

Pemuda itu menjadi berdiri bodoh, setelah mengerdipkan 
matanya berulang kali, katanya: 

"Masa ada kejadian seperti ini ? Coba kau teruskan !" 

"Untuk menyelidiki keadaan yang sebenar nya dari pelajar rudin 
ini, diam diam kukuntit diam-diam dari belakangnya, karena itulah 
aku baru tahu kalau sinona berada diatas loteng impian lebih 
dahulu." 

"Berada dalam loteng itu, mula-mula mereka tidak memasang 
lampu, setelah berbicara sekian lama, diselingi tertawa cekikikan 
dari nona, akhirnya mereka baru memasang lentera." 

Mencorong sinar bengis dari balik mata pemuda itu, tukasnya 
secara tiba-tiba: 

"Sejak anjing kecil itu naik ke loteng, sampai lentera itu dipasang, 
berapa lama sudah lewat?" 

Chin Hui-hou berpikir sejenak, kemudian sahutnya: 

"Lebih kurang sepertanak nasi lamanya!" 

Dengan penuh kemarahan dan rasa benci yang meluap, pemuda 
itu menyumpah: 

"Perempuan rendah yang tak tahu malu !" 

Setelah berhenti sejenak, ujarnya kepada Chin Hui hou: 

"Teruskan ceritamu !" 

"Baik, kemudian secara tiba tiba hamba mendengar suara pintu 
loteng berbunyi, lalu nona keluar dari sana dan kembali ke 


belakang, itulah kejadian yang berlangsung pada malam anjing kecil 
itu datang kemari." 

"Apa pula yang telah terjadi hari ini ?" 

"Tengah hari tadi, nona telah berkunjung ke loteng impian ketika 
kembali lagi ke gedung belakang, dia lantas menitahkan kepada Kim 
Poo-cu untuk menghadap ke ruang tengah sesudah anjing-anjing 
kecil itu bersantap." 

"Ada urusan apa ?" 

Sengaja Chin Hui hou menghela napas panjang. 

"Aaaa... nona membawa anjing anjing kecil itu berkunjung ke 
loteng Hian ki lo !" katanya. 

Agak tertegun si anak muda itu setelah mendengar perkataan itu, 
serunya cepat: 

"Aaaah... masa terjadi peristiwa semacam ini ? 

Mereka....mereka..." 

Diam-diam Chin hui hou merasa girang sekali sesudah 
menyaksikan sikap pemuda itu dan sambungnya: 

"Katanya dia hendak menemani anjing kecil itu untuk melihat 
miniatur dari bukit kita!" 

"Oooh. . ." pemuda itu berseru tertahan, sesudah berpikir 
sebentar, lanjutnya, "yaa .... Mungkin saja begini." 

Dengan cepat Chin hui hou menggelengkan kepalanya berulang 
kali, serunya: 

"Kongcu, apakah kau lupa selanjutnya nona juga menitahkan 
hamba untuk mengajak anjing anjing kecil itu mengitari seluruh 
tanah perbukitan, kalau memang sudah melihat miniaturnya, buat 
apakah pula?" 

"Betul, perkataanmu memang masuk diakal" sela pemuda itu, 
"sudah pasti mereka mempunyai suatu hubungan rahasia yang tidak 
boleh diketahui orang lain!" 


Chin Hui hou menghela napas panjang. 

"Aaaa .... harap kongcu maklum, setelah menunjukkan gejala 
yang serba mencurigakan ini, masih beranikah hamba 
membicarakan soal terlukanya diri hamba ini kepada nona? 
seandainya kau tidak percaya, sebentarhamba akan pergi mencoba, 
tanggung bukan saja nona tak akan membelai diri hamba, 
sebaliknya justru akan memberi pelajaran dan peringatan kepada 
diriku!" 

Pemuda itu mengerutkan alis matanya kencang-kencang, 
kemudian berkata: 

"Cin Hui hou, kalau begitu cobalah pergi melapor kepadanya" 

Setelah berhenti sejenak, kembali ia berkata: 

"Kepulanganku kali ini diketahui siapa lagi?" 

Chin Hui hou menggelengkan kepalanya berulang kali. 

Dengan cepat pemuda itu berbisik lagi: 

"Simpan rahasia ini baik, aku hendak melakukan penyelidikan 
secara diam diam! Nah..! sekarang kau boleh pergi!" 

Dengan riang gembira Chin hui hou beranjak pergi, dia bersyukur 
karena siasat liciknya berhasil. 

Sepeninggalan Chin hui hou, pemuda itupun menggerakkan 
tubuhnya meninggalkan tempat itu, sekejap kemudian bayangan 
tubuhnya sudah lenyap dari pandangan mata. 

-oooOdwOooo- 


BAB SEMBI LAN 

PERJAMUAN malam yang diselenggarakan pada malam ini boleh 
dibilang merupakan suatu perjamuan yang istimewa. Tempatnya 
didalam ruangan tengah perkampungan keluarga Beng, tamu dan 
tuan ru mah berjumlah empat orang. 


Tuan rumahnya adalah Beng Liau-huan dan nona, sedang 
tamunya tentu saja Bauji dan Sun Tiong lo. 

Pelayan yang melayani arak selama perjamuan adalah Beng 
Seng, perjamuan berlangsung dengan riang gembira. 

Sikap Bauji juga mengalami banyak perubahan, sekalipun dalam 
sepuluh pertanyaan yang diajukan dia hanya menjawab tiga empat 
buah, namun sikapnya terhadap orang lain tidak sedingin semula. 

Dalam perjamuan tersebut, sambil tertawa nona itu bertanya 
pada Sun Tiong lo. 

"Kongcu, setelah melihat keadaan dari tanah perbukitan tersebut, 
bagaimanakah perasaanmu ?" 

Sun Tiong lo tertawa. 

"Bukit ini boleh dibilang sangat berbahaya dan mengerikan 
sekali" sahutnya. 

Sesudah berhenti sejenak, lanjutnya: 

"Cuma belum bisa dibilang benar-benar dapat makan manusia !" 

Nona itu cuma berseru pelan dan tidak bicara lagi. 

Beng Seng yang berada disisinya segera menyela: 

"Kongcu, mengertikah kau kenapa bukit ini dinamakan Bukit 
Pemakan Manusia ?!" 

Sun Tionglo menggelengkan kepalanya berulang kali. 

"Justeru aku ingin mengajukan pertanyaan ini kepada nona !" 
katanya. 

Beng Seng memandang sekejap ke arah si nona, akhirnya dia 
batalkan niatnya untuk berbicara. 

Saat itulah Beng Liau-huan segera berkata. "Bolehkah lohu 
mengajukan satu pertanyaan kepada Kongcu ?" 

"Silahkan cengcu !" kata Sun Tiong lo dengan sungkan. 


Dengan wajah serius dan bersungguh-sungguh Beng Liau huan 
berkata: 

"Sekarang kongcu sudah memahami peraturan tempat ini 
terhadap tamu dari luar, dikala batas waktu kongcu menjadi tamu 
agung di tempat ini sudah habis dan harus melarikan diri nanti, ada 
harapankah bagi kongcu untuk kabur dari sini dengan selamat, 
terutama setelah kau saksikan apa adanya di atas bukit ini ?" 

Sun Tiong lo segera menggelengkan kepalanya berulang kali, 
katanya: 

"Aku tidak lebih cuma seorang sastrawan, jangankan bukit ini 
memang berbahaya sekali, sekalipun aku diperbolehkan pergi 
dengan begitu saja belum tentu aku mampu untuk menyeberangi 
jeram tersebut dengan begitu saja." 

"Oooh... kalau begitu, setelah batas waktu kongcu menjadi tamu 
agung telah habis, apa rencana kongcu selanjutnya ?" 

Sun Tiong lo segera menghela napas panjang. 

"Aaaii... mungkin terpaksa menunggu tibanya saat kematianku !" 

"Seandainya benar-benar begitu, bukankah kongcu benar-benar 
akan di lalap oleh bukit ini !!!" kata Beng Liau huan dengan kening 
berkerut. 

Sun Tiong lo menggelengkan kepalanya berulang kali ujarnya: 

"Bukit tak bisa makan manusia, tapi samudra dapat menelan 
manusia, seandainya aku benar-benar harus mati setelah batas 
waktuku menjadi tamu agung disini habis, maka kematianku itu di 
sebabkan oleh sekawan manusia jahat, dengan bukitnya sendiri 
sama sekali tak ada sangkut pautnya." 

"Kongcu, kau menuduh ayahku adalah orang jahat?!" tegur 
sinona dengan kening berkerut. 

Dengan wajah serius Sun tionglo berkata: 


"Bila aku bicara terus terang nanti, diharap nona jangan marah, 
terus terang saja ayahmu adalah manusia yang amat jahat, bahkan 
merupakan pemimpin dari sekawanan manusia jahat dia adalah 
gembong iblis pembunuh manusia!" 

Mendengar perkataan itu, sinona segera bangkit berdiri dari 
tempat duduknya, dan dengan suara dalam serunya. 

"Besar benar nyalimu, sungguh berani mengucapkan kata-kata 
seperti itu ... !" 

Sun Tionglo tertawa. 

"Jangan marah dulu nona, terlebih dulu aku mohon maaf 
kepadamu nona dan lagi, nonapun jangan lupa, sekarang aku masih 
tamu agung dari bukit kalian!" 

Nona itu mendengus. 

"Sekalipun begitu, pantaskah kau memberi keritikan terhadap 
tuan rumahnya ?" 

"Aku rasa ini sudah seharusnya !" jawab pemuda itu sambil 
tertawa hambar. 

Nona itu segera mencibirkan bibirnya, dengan tidak senang hati 
dia berseru: 

"Seharusnya begitu ? Kenapa ?" 

Sun Tiong lo tertawa. 

"Kalau toh diduiia ini terdapat tuan rumah yang menghormat 
tamunya sebagai tamu agung lebih dulu, kemudian setelah lewat 
batas waktunya menjegal tamu agungnya dengan sekehendak hati, 
maka sudah sepantasnya jika di dunia inipun terdapat tamu agung 
yang makan makanan tuan rumah, minum minuman tuan rumah, 
tapi mencaci maki pula tuan rumah." 

Mendengar ucapannya yang mencampur baurkan antara kata 
"tuan rumah" dengan "tamu agung" itu, lama kelamaan nona itu 
menjadi geli sendiri sehingga akhirnya tertawa cekikikan. 


Setelah tertawa, berkatalah nona itu: "Pandai benar kau 
berbicara, bagaimana kalau kita jangan mempersoalkan masalah ini 
lagi ?" 

Sun Tiong lo juga turut tertawa. 

"Betul, sekarang adalah waktunya untuk bersantap, kita memang 
tidak boleh berbicara lagi!" 

Maka semua orangpun mulai bersantap dan tidak berbicara apa- 
apa lagi. 

Senda gurau antara Sun Tiong lo dengan si nona, serta sebutan 
mereka yang menggunakan istilah "kita" dengan cepat membuat se 
orang pemuda yang bersembunyi diluar jendela menjadi 
mendongkol setengah mati hingga dadanya hampir saja meledak. 

Selesai bersantap dan air teh dihidangkan dengan supel nona itu 
berkata kepada Sun Tiong lo: 

"Kongcu, masih ingatkah kau akan satu persoalan?" Sun Tiong lo 
menggelengkan kepala berulang kali. "Sayarg daya ingatanku jelek 
sekali, tolong nona suka mengingatkannya kembali." 

Dengan mata melotot nona ini mendelik sekejap kearah Sun 
Tiong lo, kemudian serunya. 

"Hei, kau benar-benar tidak ingat, ataukah pura-pura berlagak 
tidak ingat?!" 

"Harap nona mdi memaafkan, aku benar benar kelupaan!" 

"Hmm! Agaknya kau tidak ada urusan lagi yang hendak 
dibicarakan denganku sekarang?" 

Mendengar perkataan tersebut, dengan cepat Sun Tiong lo 
memahami kembali maksud perkataan dari nona itu, cepat dia 
tertawa. 

"Aaah . .. tidak, tidak, nona, sekarang aku sudah teringat 
kembali..." 


"Kalau begitu katakan sekarang, atau lebih baik kita berpindah 
tempat saja ?" 

Dengan sorot matanya Sun Tiong lo memperhatikan nona itu 
sekejap, ketika dilihatnya nona itu memang berminat untuk berganti 
tempat, maka sahutnya: 

"Yaa... urusan ini memang menyangkut urusan pribadi, aku 
berharap kita bisa berganti tempat saja!" 

Nona itu pura-pura termenung sejenak, kemudian diapun 
mengangguk "baiklah!" 

Kepada Beng liau huan katanya kemudian: 

Beng cengcu, tolong pinjam sebentar kamar baca dari cengcu itu, 
boleh bukan?" 

Tentu saja Beng Liau huan tidak berani menampik, sahutnya: 

"Aaaah, nona terlalu sungkan, biar lohu suruh Beng Seng 
membersihkannya lebih dulu." 

"Tidak usah merepotkan Beng Seng, aku hanya pinjam sebentar 
saja." 

Seraya berkata dia lantas beranjak dan meninggalkan tempat 
itu.... 

Sun Tiong lo sendiriput dengan cepat mengerling sekejap kearah 
Bau-ji, lalu setelah meminta maaf kepada Beng Liau huan, dengan- 
mengikuti di belakang nona berjalan menuju kesebuah ruangan 
disebelah kanan ruangan tengah. 

Beng Liau huan tidak tahu apa yang terjadi, memandang 
bayangan punggung dari Sun Tiong lo, tiba-tiba gumamnya: 

"Mata yang jeli memang pandai memilih mana yang enghiong, 
sancay, siancay !" 

Dengan sikap acuh tak acuh Bauji mendengus dingin. 


"Hmm, saudara Sun memang enghiong, tapi mata sinona itu 
belum tentu jeli...!" katanya. 

Beng Liau huan memandang sekejap kearah Bauji, kemudian 
katanya : "Kongcu, kau berasal dari mana ?" 

Pokok pembicaraan telah dialihkan ke masalah lain, tampaknya 
dia bermaksud untuk mengajak Bau ji berbincang-bincang. 

Sekarang Bau J i sudah mengetahui kedudukan yang sebanarnya 
dari Beng Liau huan dengan pelayannya, oleh karena itu sikapnya 
terhadap Beng Liau huan saat ini juga jauh berbeda sekali. 

Mendengar pertanyaan tersebut, dia lantas menjawab: 

"Aku tinggal di ibu kota !" 

Beng Liau huan tertawa kembali ujarnya: 

"Jika kongcu bersedia memaafkan kecerobohan lohu, ingin sekali 
lohu mengajukan satu pertanyaan lagi !" 

"Aaaah, mana aku berani, bila cengcu ada pertanyaan, silahkan 
saja diutarakan." 

Beng Liau huan memandang sekejap kesekeliling tempat itu, 
kemudian sambil merendahkan ucapannya dia bertanya: 

"Karena soal apakah kongcu berkunjung ke atas bukit ini ?" 

"Soal ini...." sepasang alis Bau ji segera berkenyit kencang. 

Dia benar-benar merasa tak mampu untuk melanjutkan 
perkataannya, diapun merasa tak bisa tidak untuk menjawab 
pertanyaan yang diajukan Beng Liau huan kepadanya itu, maka 
setelah mengucapkan kata "soal ini", ia menjadi terhenti dan selama 
beberapa saat lamanya tak sanggup melanjutkan kembali kata- 
katanya. 

Beng liau huan adalah seorang jago kawakan yang sudah lama 
melakukan perjalanan didalam dunia persilatan tentu saja dia pun 
dapat mengetahui kesulitan orang, maka dengan perasaan minta 
maaf katanya: 


"Lohulah yang salah, tidak seharusnya mengajukan pertanyaan 
yang menyusahkan diri kongcu." 

Belum habis dia berkata, Bau ji telah menyambung. "Aku datang 
kemari untuk beradu untung!" 

Jawaban ini sama sekali diluar dugaan Beng Liau huan, untuk 
beberapa saat dia sampai tertegun dibuatnya. 

"Adu untung apa?" 

Bau jl tertawa. 

"Ada orang yang hilang disini, aku bertanggung jawab untuk 
menemukannya kembali, sudah setahun lamanya seluruh dunia 
persilatan kujelajahi tanpa hasil, kata teman, kemungkinan besar 
orang itu berada dibukit pemakan manusia...." 

"Siapakah nama orang yang sedang kongcu cari itu?" tanpa 
terasa Beng Liauhuan bertanya lagi. 

Mendengar perkataan itu, satu ingatan dengan cepat melintas 
didalam benak Bau ji, sahutnya kemudian: "Orang itu she Kwan aku 
rasa cengcu tak akan kenal dengannya !" 

Beng Liauhuan segera tertawa getir.. 

"Sudah puluhan tahun lamanya lohu berdiam disini, tidak sedikit 
orang yang pernah ku jumpai selama ini, ada yang temanku, ada 
pula yang merupakan musuh lohu, karena itu aku berniat untuk 
menanyakan nama dari orang yang sedang dicari kongcu itu. 

"Apakah ada yang she Kwa ?" sela Bau ji. 

Beng liau huan segera menggeleng "Maaf, tidak banyak orang 
yang berasal dari marga itu, seandainya ada, lohu pasti akan 
teringat selalu!" 

Dengan perasaan kecewa Bau ji berseru tertahan lalu tidak 
berbicara apa-apa lagi. 

Terdengar Beng Liau huan kembali bertanya: 


"Apa hubungan kongcu dengan sahabat Kwa itu? 

"Dia adalah seorang bekas anak buah mendiang ayahku!" jawab 
Bau ji tanpa berpikir panjang lagi. 

"Aaah !" Beng liau huan segera berseru kaget, "kalau begitu 
ayahmu juga seorang bu lim!" 

Sambil menggeleng Bauji menukas: 

"Bukan, mendiang ayahku adalah seorang sekolahan." 

"Ooh... kalau begitu, sahabat Kwa juga seorang manusia yang 
tidak mengerti akan ilmu silat?" 

Kembali Bau-ji menggeleng. 

"Tidak, orang ini memiliki kepandaian silat yang sangat luar 
biasa" sahutnya. 

Beng Liau-huan segera mengerdipkan matanya berulang kali, 
kemudian ujarnya: 

"Dapatkah kongcu memberitahukan kepada ku, ada urusan apa 
kau hendak mencarinya?" 

"Benda-benda wasiat milik mendiang ayah ku disimpan 
ditempatnya." 

"Ooooh tidak aneh kalau kongcu sampai menyerempet bahaya 
berkunjung kebukit ini" kata Beng Liauhuan sambil tertawa. 

Sesudah berhenti sebentar, lanjutnya: 

"Mula-mula lohu mengira masih bisa mem-bantu mu, siapa tahu . 
.. terpaksa aku meminta maaf." 

"Aaaah... tidaklah menjadi soal," kata Bauji sambil tertawa, "aku 
percaya cepat atau lambat suatu hari nanti orang itu pasti dapat 
kutemukan kembali!" 

Beng Liau huan memandang sekejap ke arah Bau-ji, kemudian 
dengan mengandung maksud lain katanya: 


"Lohu dengar ketika menyerbu ke atas bukit ini kongcu kena 
ditangkap dan tinggal di sini sebagai tamu agung, itu berarti 
kepandaian silat yang kongcu miliki lihay sekali..." 

"Tidak terhitung-lihay-" tukas Bau-ji, "kalau tidak, tak nanti aku 
sampai kena ditangkap!" 

Beng liau-huan mengerutkan dahinya, kemudian berkata: 

"Maaf lohu akan banyak-berbicara, bila batas waktu kongcu 
menjadi tamu agung telah habis, kau harus kabur dari sini, apakah 
kau sudah mempunyai sesuatu rencana untuk melarikan diri dari 
tempat ini ?" 

Satu ingatan segera melintas dalam benak Bau-Ji, katanya: 

"Aku sama sekali belum melakukan persiapan apa-apa" 

Setelah berhenti sejenak, dengan suara rendah terusnya: 

"Apakah cengcu hendak memberi petunjuk kepadaku ?" 

Beng Liau huan menggeleng sambil menghela nafas sedih, 
sahutnya. 

"Lohu tak lebih hanya seorang manusia cacad yang tak berguna, 
seandainya aku mempunyai cara yang bagus, buat apa aku mencuri 
hidup sampai sekarang? Apalagi belasan tahun belakangan ini..." 
Mendadak ia berhenti berbicara dan mengalihkan sinar matanya 
keluar pintu ruangan. 

Waktu itu Bau-ji duduk disisi pintu ruangan, melihat itu diapun 
turut berpaling ke sebelah kanan. 

Ternyata Congkoan Chin Hui hou entah sedari kapan sudah 
berdiri disana dengan wajah menyeramkan. 

Bauji segera mendengus dan melengos ke arah lain, dengan 
langkah lebar Chin Hui hou segera melangkah masuk ke dalam. 

la berhenti pada lebih kurang tiga jengkal dihadapan Beng Liau 
huan, kemudian dengan suara dalam serunya. 


"Beng cengcu, apakah kau tidak merasa sudah terlalu banyak 
berbicara?" 

"Lohu justru ucapanku terlampau sedikit." jawab Beng Liau huan 
sambil mengelus jenggot. 

Chin hui hou mendengus dingin. 

"Beng cengcu, lohu nasehati dirimu lebih baik bersikaplah cerdik 
sedikit, jangan menganggap ada orang yang menyanggah dirimu 
dari belakang, maka kau boleh berbicara secara sembarangan dan 
ketahuilah bencana itu datangnya dari banyak mulut!" 

"Beng liau huan, apakah kau masih mendendam terhadap 
peristiwa dimasa lalu?" seru Chin hui hou dengan alis mata 
berkernyit dan sinar mata memancarkan cahaya buas. 

Beng Liau-huan melotot besar. 

"Sekalipun demikian, mau apa kau?" 

"Heeeeh .. :, heehh .., . heeehh Beng Liau huan, kau tahu bukan 
saat ini Sancu tidak berada diatas bukit?!" 

"Sebelum meninggalkan bukit ini, sancu telah berbicara lama 
sekali denganku, dia bilang hendak pergi meninggalkan bukit dan 
lebih kurang puluhan hari kemudian baru kembali, jadi tak usah kau 
peringatkan lagi kepadaku." 

"Kalau begitu, kau harus lebih mengerti lagi, bila melanggar 
peraturan bukit dalam saat seperti ini adalah suatu peraturan yang 
paling berbahaya sekali !" 

Beng Liau huan mendesis sinis. 

"Memangnya congkoan berani membunuh diriku? "ejeknya. 

"Heehh....heeh....heeh... lohu tidak mempunyai hak untuk 
melakukan perbuatan tersebut, tapi masih ada orang lain yang 
sanggup untuk melakukannya." 

"Mengapa congkoan tidak berkata langsung kepada nona." tukas 
Beng Liau huan. 


Chin Hui hou tertawa sinis, tukasnya pula: 

"Menurut pendapatmu, apakah nona mirip seseorang yang bisa 
membunuh orang?" 

Mendengar perkataan itu, Beng Liau huan merasakan hatinya 
bergerak, kemudian katanya. 

"Lalu siapa yang bisa? Lebih baik suruh dia untuk mencobanya di 
hadapanku !" 

Chin Hui hou tidak langsung menjawab perkataan itu, cuma 
dengan sepasang-sinar mata yang sukar dilukiskan dengan kata- 
kata-memandang sekejap ke arah Beng Liau huan, kemudian 
setelah tertawa. "Baik-silahkan cengcu-mundur ke belakang." 

Sejak tadi Bau ji sudah merasa tidak leluasa menyaksikan sikap 
maupun tindak tanduk dari Chin Hui-hou, dengan-suara-dingin- 
segera serunya keras. 

"Kau hendak ke mana?" 

Mendengar teguran tersebut Chin Hoi hau merasa tertegun, 
kemudian dengan kening berkerut sahutnya. 

"Apakah kau sedang bertanya kepada lohu ?" 

Bau ji mendengus dingin, "Yaa kongcu mu memang sedang 
bertanya kepadamu." 

Chin Hui hou segera mendongakkan kepalanya dan tertawa 
terbahak-bahak. 

"Haahh..., haah....hah.. kau bertanya lohu akan kemana? Hahh. 
,haahh...haahh.... memangnya kau berhak untuk mengajukan 
pertanyaan tersebut ?" 

"Kongcumu setelah berani bertanya tentu saja merasa berhak 
untuk mengajukan pertanyaan itu !" 

Mencorong sinar buas dari balik mata Chin Hui hou, serunya. 


"Orang she Sun, kau anggap dirimu itu seorang pemimpin dari 
bukit ini !" 

Bau-ji sama sekali tidak menanggapi ucapan tersebut, sebaliknya 
malahan berkata. 

"Chin Hui hou, kongcumu hanya akan memberitahukan 
kepadamu, sekarang nona kalian sedang berada dibelakang dan 
merundingkan sesuatu dengan Sun kongcu tersebut." 

Perasan Chin Hui hou segera tergerak setelah mendengar 
perkataan itu selanya: "Kenapa pula kalau begitu?" 

"Itu berarti, pada saat ini ada baiknya kau jangan mengusik nona 
"kalian itu!" 

Chin Hui hou tidak menyangka kalau Bau-ji bisa mengucapkan 
kata kata seperti itu, untuk sasaat lamanya dia tak tahu-bagaimana 
harus menjawab perkataan tersebut. 

Sementara dia masih kebingungan terdengar Bau ji berkata lagi 
setelah tertawa dingin: 

"Apalagi kongcu mu memang ada persoalan hendak dibicarakan 
dengan dirimu!" 

Menggunakan kesempatan ini Chin Hui hou segera memutar 
kemudi mengikuti hembusan angin, katanya dengan cepat: 

"Katakan, kau ada urusan apa?" 

Seraya berkata dia lantas mengambil bangku dan duduk, betul 
juga, ia tidak berani mengusik nonanya. 

Bauji melirik sekejap kearahnya, kemudian berkata: 

"Sore tadi, bukankah kita berjalan jalan di bukit bagian 
belakang?" 

"Benar, memang bukit bagian belakang!" 

"Besok pagi pagi, kongcu mu hendak melakukan pemeriksaan 
dibukit sebelah depan, kali ini kita harus bisa menjelajahi seluruh 


tanah perbukitan itu dan kau akan tetap sebagai petunjuk jalannya, 
aku minta kau jangan melupakannya." 

Mendengar perkataan itu, Chin Hui hou segera mendengus 
dingin. 

"Maaf, besok aku tak dapat menemani!" sahutnya. 

Sengaja Bauji melototkan sepasang matanya bulat-bulat, 
kemudian berseru: 

"Kalau memang begitu, katakan sendiri kepada nona." Chin Hui- 
hou sama sekali tidak menjadi takut, malahan dia tertawa terkekeh. 

"Heehh....heehh.. ,heehh....aku kuatir kali ini nona tak bisa 
mencampuri urusan ini lagi." 

Bau ji tertawa dingin. 

"Kau bersedia pergi atau tidak, atau nonamu bisa mencampuri 
urusan ini atau tidak, semua nya adalah persoalan kalian sendiri, 
pokoknya kongcumu telah memberitahukan kepadamu, bila besok 
tak ada yang jadi petunjuk jalan..." 

"Kalau tak ada yang menjadi petunjuk jalan, mau apa kau?" sela 
Chin Hui hou. Bau ji mendengus dingin. 

"Kongcumu bisa berbuat apa, lihat saja sampai waktunya nanti !" 

Chin Hui hou segera tertawa lebar. 

"Kalau memang begitu, kita buktikan saja setelah sampai pada 
waktunya nanti, maaf, aku tak bisa menemani lebih jauh." 

Di tengah pembicaraan tersebut, sekali lagi Chin hui hou bangkit 
berdiri dan beranjak dari ruangan tersebut. 

Dengan sorot mata yang tajam Bau ji awasi bayangan 
punggungnya Chin hui hou sehingga lenyap dari pandangan mata, 
dia merasa sikap orang tersebut pada malam ini sangat istimewa 
sekali. 


Agaknya Beng liau huan juga telah melihat kalau gelagat tidak 
beres, menanti bayangan tubuhnya dari Chin hui hou sudah lenyap 
dari pandangan matanya dia baru berbisik kepada Bauji. 

"Sun kongcu, tidakkah engkau melihat kalau tindak tanduk 
keparat itu kiranya agak mencurigakan?" 

"Yaaa, tampaknya dia seperti mempunyai tulang punggung baru 
yang menunjang dirinya dari belakang!" sahut Bau ji dengan kening 
berkerut kencang. 

Dengan nada yang semakin merendah, Beng Liau huan berbisik 
kembali: 

"Sun kongcu, ada satu hal lupa lohu kemukakan karena semula 
merasa tidak penting, tapi seandainya tua bangka she Chin itu 
benar-benar sudah memiliki tulang punggung baru, maka lohu bisa 
menduga siapakah orang itu !" 

Ketika dilihatnya sikap Beng Liau-huan berubah menjadi serius 
sekali, Bau ji segera dapat merasakan juga berapa seriusnya 
persoalan itu, dengan memperendah pula dia bertanya. 

"Siapakah orang itu?" 

"Kakak angkatnya nona, dia adalah murid paling tua dari Sancu 
bukit ini, konon merupakan keponakan angkat dari Sancu sendiri !" 

"Oooh... siapakah nama orang ini? Apakah kekuasaannya jauh 
diatas kekuasaan nona?" 

"Orang ini she Khong bernama It hong, kepandaian silat dan 
tenaga dalam yang dimilikinya sudah mendapat seluruh warisan 
langsung dari sancu, kehebatannya memang jauh diatas kepandaian 
nona, lagipula hatinya kejam, buas dan tidak berperi kemanusiaan!" 

Setelah berhenti sejenak, terusnya: 

"Oleh karena dia adalah murid tertua dari Sancu, lagipula masih 
terhitung keponakan Sancu sendiri, ilmu silatnya juga sangat iihay, 
maka sejak beberapa tahun berselang, tiap kali Sancu pergi 


meninggalkan bukit karena ada urusan, kekuasaan yang paling- 
besar-diatas-bukit inipun diserahkan kepadanya." 

"Tapi, bagaimanapun juga, sikapnya terhadap nona tentunya tak 
berani sewenang-wenang bukan?" tanya Bauji. 

"Bagaimanakah keadaan yang sebenarnya tak seorang 
manusiapun yang tahu tapi menurut pengamatan lohu selama 
banyak-tahun--belakangan ini, aku rasa ada kemungkinan-besar 
Sancu ingin menjodohkan nona kepada Khong It hong." 

"Oooh... begitukah jalan ceritanya ? Sungguh membuat hati 
orang merasa tidak habis mengerti." tukas Bauji dengan wajah yang 
tertegun. 

Beng Seng yang berdiri di samping segera menimbrung pula 
dengan suara rendah: 

"Apanya yang perlu diherankan. Sancu ada minat untuk 
menjodohkan nona kepada Khong It-hong, mesti belum diucapkan 
secara terang-terangan, tapi diam-diam agaknya masing-masing 
pihak sudah setuju, baik nona mau pun Khong It-hong sendiri juga 
mengetahui akan hal ini." 

Sesudah berhenti sejenak, kembali ujarnya. "Bagaimanakah 
watak serta perangai dari orang she Khong tersebut ?" 

"Seperti apa yang telah telah lohu katakan tadi, orang ini berhati 
kejam, buas dan tidak berpenkemanusiaan !" 

"Apakah nona tidak salah memilih orang?" tanya Bauji dengan 
kening berkerut. 

Beng Seng segera menghela nafas panjang, "Aaaai....nona 
berwatak halus berbudi dan lagi cerdik, cuma saja....cuma saja..." 

la tak dapat melukiskan kesulitan yang sedang dihadapi 
nonanya, maka sampai setengah harian lamanya dia masih tak 
mampu untuk me lanjutkan kembali kata-katanya itu. 

Terdengar Beng Liau huan berkata pula, "Pertama, nona 
terpengaruh oleh desakan ayahnya, kedua, wajah Khong It hong 


terhitung lumayan juga, kecuali dengan mata kepala sendiri ia 
saksikan kebuasan, kekejian dan kebusukan sifat orang itu, rasanya 
memang sulit untuk menemukan kejahatan serta kebusukan-nya itu. 

"Hal ini ditambah lagi semenjak kecil nona sudah hidup di bukit 
yang terpencil kecuali Khong It hong seorang, boleh dibilang dia tak 
pernah bertemu dengan pemuda tampan lain-nya, lama kelamaan 
tentu saja tak bisa dihindari akan tumbuh rasa cinta dalam hatinya, 
atau tegasnya saja sikap nona selama ini hanya terpengaruh belaka 
di lingkungan keadaannya." Bau ji termenung beberapa saat 
lamanya, kemudian bertanya lagi. 

"Sampai dimanakah kesempurnaan tenaga dalam yang dimiliki 
orang she Khong itu ?" 

Beng Liau huan menggelengkan kepalanya berulang kali. 

"Susah untuk dibicarakan." katanya, "berbicara dengan 
kepandaian silat yang kumiliki dahulu, paling banter aku cuma bisa 
bertahan lima puluh gebrakan saja, sekalipun kukerahkan segenap 
kepandaian silat yang kumiliki untuk melangsungkan pertarungan 
mati hidup, paling banyak juga masih bisa bertahan sepuluh 
gebrakan lagi !" 

Bau ji merasakan hatinya tergerak, cuma ia tidak berbicara apa- 
apa lagi. 

Saat itulah Beng Seng kembali berkata, 

"Sun kongcu kemungkinan besar dugaan majikanku itu benar, 
seandainya Khong Ithong tidak secara tiba tiba kembali ke gunung, 
sekali pun Chin Hui hou bernyali lebih besarpun, dia tak akan berani 
mengucapkan perkataan seperti tadi itu." 

"Oooh... kalau memang orang she Khong itu sudah kembali ke 
gunung, kenapa tidak tampak dia munculkan diri ?" 

Tiba-tiba Beng Liau huan berseru tertahan, dia segera berpaling 
ke arah Beng Seng seraya berkata: 


"Kau cepat ke belakang dan undang nona kemari, katakan kalau 
aku ada urusan penting hendak dibicarakan dengannya." 

Beng Seng dapat memahami maksun hati tuannya, dengan cepat 
dia mengangguk. 

"Benar, benar, kalau tidak cepat cepat ke sana, bisa jadi akan 
mengakibatkan keadaan yang lebih fatal!" 

Selesai berkata dia lantas lari menuju ke belakang. 

Dibelakang ruangan itu terdapat sebuah kamar baca yang 
biasanya hanya digunakan oleh Beng Liau huan pribadi, ketika itu 
nona sedang duduk berhadapan dengan Sun Tiong lo sambil 
berbincang bincang, kedua belrh pihak saling bergurau dengan 
sikap yang amat santai, seakan-akan berhadapan dengan teman 
lama saja. 

Cuma sayang selama ini mereka bicarakan tidak lebih hanya 
merupakan kata-kata ringan saja yang sama sekali tidak penting. 

Sesudah berlangsung sekian lama, akhirnya nona baru 
mengalihkan pokok pembicaraan ke soal yang sebenarnya, dia 
berkata. 

"Sekarang, sudsh sepantasnya kalau kuaju-kan beberapa buah 
syarat kepadamu." Sun Tiong lo tertawa. 

"Nona berbudi luhur, berjiwa kesatria dan gagah perkasa, Apakah 
nona tidak merasa bahwa untuk menjaga rahasia saja harus 
mengajukan pertukaran syarat adalah perbuatan seorang anak kecil 
?" 


Nona itu tertawa. 

"Anak kecil atau orang dewasa, apalah bedanya. 

Sekali lagi Sun Tiong lo tertawa. 

"Maaf kalau mengucapkan kata-kata yang lebih berani lagi 
seandainya nona tetap bersikeras untuk mengajukan syarat untuk 
menjaga rahasia tersebut, maka perbuatan nona ini pada 


hakekatnya merupakan suatu ancaman dan juga merupakan suatu 
perbuatan curang yang ingin memanfaatkan keadaan orang!" 

"Sekalian demikian apakah tidak boleh?" Dengan perasaan apa 
boleh buat Sun Tiong-lo mengangkat bahunya. 

"Kalau nona tetap berkata demikian, akupun tidak bisa berbuat 
apa-apa lagi" 

"Nah kalau begitu tentunya kau sudah siap mendengarkan 
syaratku bukan?" Kata si nona sambil tersenyum. 

"Ehmm, silahkan kau ucapkan!" 

Si nona itu melirik sekejap ke arah Sun Tiong lo, kemudian 
katanya. 

"Syaratku sederhana sekali, aku hanya ingin tahu keadaan yang 
lebih jelas lagi !" 

Sun Tiong lo mengeruikan alis matanya rapat-rapat, kemudian 
berkata. 

"Keadaan yang sebenarnya rumit sekali, terus terang saja 
kurasakan nona, ada sementara persoalan bahkan aku sendiri tak 
memahami." 

"Jadi kau tetap enggan untuk berbicara?" kata si nona dengan 
wajah serius. 

Dengan wajah serius pula Sun Tiong lo menggelengkan 
kepalanya berulang kali. 

"Walaupun aku tak berani mengatakan sangat memegang janji, 
tapi selamanya akupun enggan untuk mengingkari janji !" 

Tiba-tiba si nona tertawa. 

"Aku percaya kepadamu, kalau begitu katakan saja semua yang 
kau ketahui.!" 

Baru saja dia akan menjawab, mendadak timbul kewaspadaan 
didalam hatinya dengan bersungguh2 katanya kepada sinona. 


"Nona, sesungguhnya cerita ini adalah suatu peristiwa tragedi 
yang penuh dengan kesedihan, nona, tak ada gunanya kau 
mengetahui akan peristiwa ini, apalagi menyinggung kembali 
peristiwa tersebut hanya akan membangkitkan kembali rasa sedih di 
dalam hatiku." 

"Benarkah demikian?" tukas si nona dengan kering berkerut. 

Sun Tionglo menghela napas sedih, katanya: 

"Nona, aku telah memberi janji kepadamu sekarang akupun telah 
memberi jaminan kepada sinona, cepat atau lambat pada suatu 
ketika aku pasti akan memenuhi janjiku ini..." 

"Kalau begitu yaa sudahlah !" ujar si nona sambil menggigit 
bibirnya kencang-kencang. 

Setelah berhenti sebentar, katanya lebih jauh: 

"Cuma kau jangan lupa, kau hanya punya waktu tiga hari lagi 
menjadi tamu agung disini" 

Terima kasih atas peringatanmu nona, aku sudah mengerti." 

"Apa rencanamu kemudian ?" tanya si nona dengan wajah 
bersungguh-sungguh. 

Sun Tionglo segera tertawa. 

"Nona harus tahu, kemungkinan-kemungkinan apa yang bakal 
kulakukan ?" 

Buat seorang sastrawan lemah yang sama sekali tak 
berkepandaian apa-apa macam aku ini, selain menuruti takdir, apa 
pula yamg masih bisa kulakukan." 

"Sun kongcu, aku harap buku-buku yang pernah kau baca itu 
bukan cuma pernah dibaca secara sia-sia belaka !" tukas sinona 
dengan perasaan tak senang.. 

Sun Tionglo sengaja berlagak seakan-akan tidak mengerti 
serunya kemudian: 


"Nona, apa maksud dari perkataanmu itu ? Apakah kau bisa 
memberi penjelasan? Aku benar-benar tidak mengerti !" 

"Kalau banyak buku yang dibaca, seharusnya makin banyak 
persoalan yang dipahami, bila banyak persoalan yang diketahui, 
tentu saja mampu untuk membedakan mana orang baik dan mana 
orang jahat bagaimana pendapat kongcu tentang hal ini?" tanya si 
nona.. 

Sun Tiong lo segera tertawa. 

"Aku tidak mengerti dengan perkataan dari nona itu, seperti 
misalnya urusan yang baru saja terjadi, andaikata nona menaruh 
curiga, terpaksa akupun akan mengesampingkannya, setelah 
sampai harinya baru kuberi penjelasan lebih jauh." 

"Bagaimana kalau begini saja" kata si nona tiba-tiba sambil 
mengerdipkan matar "bila aku mengangguk dan kongcu juga 
mengangguk, aku memahami maksudmu itu, sebaliknya jika kongcu 
menggelengkan kepalanya, aku juga percayai bagaimana?" 

Berbicara sampai disitu, tanpa menunggu jawaban dari pemuda 
itu lagi dia lantas mengangguk lebih dulu, kemudian sambil 
mementangkan sepasang matanya yang jeli dia awasi wajah Sun 
Tiong lo tanpa berkedip. 

Dengan sekulum senyuman menghiasi bibirnya, Sun Tiong lo 
juga segera mengangguk. 

"Kalau begitu akupun menjadi lega" kata si nona merdu. 

Setelah berhenti sebentar, dia berkata lagi: 

"Cuma, sekalipun begitu kau juga harus mempunyai persiapan ?" 

Baru saja Sun Tiong lo hendak menjawab, Beng Seng telah 
mengetuk pintu dan masuk ke dalam, serunya: 

"Nona, cengcu kami ada urusan penting yang hendak dibicarakan 
dengan nona !" 

Dengan kening berkerut dan wajah tak senang, si nona berseru: 


"Ada urusan apa ? Apakah musti dibicarakan sekarang juga ?" 

Pada saat itulah dari sisi telinga Nona itu berkumandang suara 
bisikan seseorang dengan ilmu menyampaikan suara. 

"Nona, mengapa kau tidak maju ke depan untuk melakukan 
pemeriksaan? Coba lihat, di belakang jendela dalam kamar baca ini 
ada sesosok bayangan manusia yang sedang menyadap 
pembicaraan kita, orang ini sudah tiba cukup lama, tenaga 
dalamnya juga lihay sekali, harap nona suka berhati-hati !" 

Kebetulan sekali, Beng Seng juga sedang menjawab ketika itu. 

Mendadak mencorong sinar aneh dari balik mata si nona, dia 
memandang sekejap ke arah wajah Sun Tiong lo dengan sorot mata 
penuh tanda tanya. 

Tapi sikap Sun Tiong lo acuh, seakan-akan sedang memikirkan 
sesuatu, seperti juga ia tak tahu akan gerak gerik dari si nona. 

Setelah termenung beberapa saat lamanya, si nona pun berkata. 
"Baiklah, kau boleh pergi duluan, sebentar aku datang !" 

Dengan amat menghormat Beng Seng mengiakan lalu beranjak 
pergi meninggalkan dari tempat itu. 

Sepeninggal pelayan tua Beng Seng, si nona baru berkata kepada 
Sun Tiong lo: 

"Barusan, apa yang sedang kau pikirkan ?!" Sun Tiong lo 
berlagak seakan-akan tidak mendengar perkataannya itu, wajahnya 
masih tetap kaku tanpa emosi 

Nona itu segera mengerutkan dahinya, mendadak dia 
membalikkan badan dan langsung menerjang ke mulut jendela 
dibelakang ruang baca tersebut. 

Khong It-hong yang menyembunyikan diri di luar jendela, sama 
sekali tidak menyangka sampai kesitu, tentu saja diapun tak sempat 
untuk menghindarkan diri. 


Begitu mengetahui siapa yang berada disitu dengan wajah 
sedingin salju nona itu segera menegur: 

"Khong It-hong, sebenarnya apa maksudmu?" 

Merah padam selembar wajah Khong It-hong karena jengah. 

"Adik Kim, apa pula yang kau maksudkan?" ia balik bertanya. 

"Sejak kapan kau pulang ke gunung?" bentak si nona lagi. 

"Barusan saja!" 

Nona itu segera mendengus. 

"Memangnya kau sudah kehilangan sukma-mu diluar jendela dari 
kamar baca ini?" 

"Adik Kim, apa pula maksud perkataanku itu." Khong It hong 
balik bertanya sambil berkerut kening. 

"Jika kau tidak kehilangan sukmamu disitu, kenapa baru pulang 
gunung bukannya suruh orang memberi kabar kepadaku, sebaliknya 
dengan sikap macam maling mencuri dengar pembicaraan orang 
diluar jendela?" 

Khong It-hong memang tidak malu disebut seorang manusia yang 
licik dan banyak akal nya, setelah tertawa sahutnya: 

"Aaaah... rupanya adik Kim salah paham!" 

"Apanya yang salah paham?" 

"Adik Kim, sesungguhnya kejadian ini memang merupakan suatu 
kesalahan paham, ketika siau heng pulang gunung, tak seorang 
manusiapun yang kujumpai, ketika aku mengitari ruang belakang 
untuk menuju ke loteng kediamanmu dan bermaksud untuk 
membuat kau merasa terkejut bercampur dengan girang." 

"Kejutnya memang ada." tukas si nona, "cuma girangnya telah 
berubah menjadi mendongkol!" 

Sekulum senyuman manis masih menghiasi ujung bibir Khong It 
hong, katanya. 


"Adik Kim, dapatkah kau memberi kesempatan pada siau heng 
untuk menyelesaikan kata-kataku." 

"Cukup, aku tak sudi mendengarkan perkataanmu lagi!" lalu si 
nona sambil membanting daun jendela itu keras-keras. 

Walaupun daun jendela sudah tertutup kembali, namun suara 
Khong It-hong manis juga berkumandang. 

"Adik Kim, paling tidak kau harus percaya bahwa siau heng 
bukanlah dewa, aku tidak mengira kalau pada malam ini adik Kim 
sedang mempunyai janji dengan seorang teman diruang bacanya 
Beng cengcu.." 

Mendengar perkataannya pemuda itu makin lama semakin 
ngelantur tidak karuan, si nona menjadi naik darah, segera 
tukasnya: 

"Memangnya hal ini tak boleh?" 

Khong It liong segera tertawa keras. 

"Haaah.... haaah... haaaah ... adik Kim mengapa kau berkata 
demikian? Siau heng tak bermaksud apa-apa, akupun tidak 
bermaksud untuk menyadap pembicaraan kalian, kejadian ini cuma 
suatu kesalahan paham, mengenai...." 

"Kuanjurkan kepadamu, kurangi permainan licikmu dihadapanku" 
sekali lagi sinona menukas dengan suara dalam, "setiap kali kau 
pulang gunung, tak pernah ketinggalan Chin hui hou pasti kau cari 
lebih dulu, sedang mengenai penjelasanmu soal menyadap 
pembicaraan kami hmmm! perbuatanmu itu hanya suatu tindakan 
yang berlebihan." 

Dengan perasaan apa boleh buat terpaksa Khong It hong 
menghela nafas panjang katanya. 

"Kalau toh adik Kim tidak memberi kesempatan kepada siau heng 
untuk memberi penjelasan, terpaksa siau-heng akan turut perintah. 
Cuma.,.harap adik Kim ketahui, dengan hati riang gembira siau 


heng pulang ke rumah, sebetulnya aku ingin melepaskan rinduku 
kepadamu, tapi kini..." 

"Cukup banyak yang sudah kudengar, lebih baik kurangi sedikit 
perkataanmu." tukas si nona dengan cepat. 

"Baik, baik, Siau heng tak akan berbicara lagi, setelah berhenti 
sebentar, lanjutnya lagi. 

"Oooh benar, adik Kim ! Dapatkah aku berkenalan dengan 
sahabat yang berada di dalam kamar baca ? siapakah dia ? Siapa 
namanya ?" 

"Besok toh kalian bakal bertemu sendiri, buat apa musti 
kuperkenalkan pada saat ini ?" 

Tiba tiba Sun Tiong lo berkata. 

"Aku yang muda adalah Sun Tiong-lo, boleh aku tahu siapa 
nama besar saudara ?" 

Begitu mendengar jawaban dari Sun Tiong lo dengan cepat 
Khong It-hong mendorong kembali daun jendela itu, lalu sahutnya. 

"Aku bernama Khong It hong...." 

Belum habis dia berkata, tiba-tiba si nona telah mengayunkan 
tangannya.. 

"Blaam..!" 

Daun jendela itu segera dibantingnya keras-keras hingga 
menutup kembali. 

"Memang tidak salah namamu Khong It-hong, tapi bukan caranya 
untuk sembarangan menongolkan kepalanya lewat jendela untuk 
bertemu dan berbicara dengan orang, tata kesopanan dari manakah 
yang telah kau pelajari itu ?" 

Paras muka Khong It hong, waktu itu tak sedap dipandang, 
mukanya merah padam seperti babi panggang, bibirnya pucat 
menahan emosi nya, sedangkan sinar matanya memancarkan 
cahaya kehijau-hijauan yang mengandung kebencian, cuma sayang 


terpisah oleh daun jendela sehingga mereka yang berada dalam 
ruangan tidak sempat melihatnya. 

Api kegusaran serasa membakar seluruh perasaan Khong It 
hong, setelah mendengus dingin teriaknya: 

"Nona Kim, beginikah sikapmu terhadap diriku ?!" 

Entah mengapa, ternyata si nona juga tak dapat mengendalikan 
kobaran api amarahnya, dengan lantang dia menyahut: 

"Kalau aku tidak bersikap demikian kepada mu, lantas aku musti 
bersikap bagaimana ?!" 

"Nona Kim, kau paham akupun paham !" 

"Aku tidak paham" tukas si nona dengan gusar, "beginilah 
sikapku terhadap setiap manusia yang bermain sembunyi semacam 
cucu kura-kura." 

Khong Ithong segera mendengus berulang kali, tanpa banyak 
berbicara lagi ia tinggalkan tempat itu dengan langkah lebar. 

Didengar dari langkah kakinya, Sun Tiong lo segera mengerti 
kalau Khong It-hong sebenarnya belum jauh meninggalkan tempat 
itu maka dia sengaja memandang sekejap kearah si nona, kemudian 
dengan kening berkerut katanya. 

"Nona, kau telah menyinggung perasaannya." 

"Hmm..! Toh dia sendiri yang mencari gara-gara !" sahut si nona 
samoil mendengus. 

"Nona, apa sih kedudukannya didalam bukit ini? Dan apa pula 
hubungannya denganmu ?" 

Si nona memandang sekejap wajah Sun Tiong lo, kemudian 
tanyanya. 

"Kenapa kau menanyakan persoalan ini ?" 

"Tampaknya dia sudah menaruh curiga kepada siau-seng, oleh 
karena itu...." 


"Siapa suruh dia memikirkan yang bukan-bukan?" tukas si nona, 
Sun Tiong lo menggelengkan kepalanya berulang kali. 

"Dari nada pembicaraannya itu, dapat kudengar kalau dia sangat 
memperhatikan diri nona" katanya. 

Nona itu tidak menjawab, sedangkan wajahnya yang dinginpun 
belum lagi luntur. 

-oooOdwOooo- 


BAB SEPULUH 

SUN TIONG LO pun melanjutkan kembali kata katanya "Selama 
beberapa hari ini, sudah pasti aku akan bertemu muka dengannya, 
maka sudilah kiranya nona memberi petunjuk kepadaku tentang 
asal usul dan kedudukannya." 

J awaban si nona sangat datar. 

"Dia adalah putra adik angkat ayahku, juga merupakan murid 
dari ayahku !" 

Sun Tiong lo memandang lagi wajah si nona kemudian tanyanya. 

"Cuma dua macam kedudukan ini saja ?" 

"Memangnya belum cukup ?" 

Sun Tiong lo tertawa. 

"Menurut pandanganku, sobat Khong bukan cuma mempunyai 
dua macam kedudukan saja!" 

Sinona segera menggerling sekejap kearah Sun liong lo, 
kemudian serunya: 

"Memangnya kau lebih mengerti daripada aku sendiri ?" 

Sekali lagi Sun Tiong lo tertawa. 

"Aku bisa menangkap hal itu dari nada ucapannya, dan dapat 
melihat..." 


"Dapat melihat apa ?" tukas sinona sebelum Sun Tiong lo 
menyelesaikan kata-katanya. 

"Aaaah, aku rasa lebih baik tak usah kukata kan, pokoknya 
sahabat Khong mempunyai kedudukan yang istimewa sekali !" 

Setelah berhenti sebentar dan tertawa, dia melanjutkan kembali 
kata katanya: 

"Barusan Beng Cengcu telah menitahkan Beng Seng untuk 
datang mengundang kehadiran nona, nona..." 

"Aku ingin bertanya dulu sampai jelas, apa yang kau maksudkan 
dengan lebih baik tidak usah dikatakan itu?" tukas sinona dengan 
wajah dingin membesi. 

Sun Tiong lo segera mengangkat bahunya, baru saja dia hendak 
menjawab, sinona berkata lagi: 

"Dalam hal apakah kedudukan Khong It hong kau katakan sangat 
istimewa?" 

Sekulum senyum masih tersungging di bibir Sun Tiong lo, ujarnya 
pelan: 

Secara diam diam sobat Khong telah menyadap pembicaraan 
nona dengan diriku kemudian perbuatannya diketahui nona, tetapi 
ia malah berani mengatakan, tidak seharusnya nona berbuat 
demikian padanya, oooohhh, besar benar nyali orang ini". 

"Sekalipun dia adalah murid ayahmu, tidak mungkin 
kedudukannya lebih tinggi dari nona apa lagi dia sudah melakukan 
kesalahan tetapi nyatanya sambil mendengus dan menggubris nona, 
dia telah pergi dari sini.." 

"Cukup!" tukas sinona dengan suara dalam, "aku melarang kau 
untuk melanjutkan kata-katanya itu." 

Sun Tiong lo segera memperlihatkan sikap apa boleh buat, 
katanya kemudian. 


"Adalah nona sendiri yang memaksa aku untuk menjawab, kalau 
tidak aku tak akan mengucapkan kata-kata seperti itu!" 

Si nona tidak menjawab, sambil membalikkan badan ia beranjak 
keluar dari kamar baca dan menuju ke ruang tengah, sementara 
Sun Tiong lo mengiringinya dengan senyuman dikulum. 

Setelah masuk kedalam ruangan, nona itu menghampiri Beng 
Liau huan, seraya berjalan tegurnya. 

"Ada urusan penting apa..." 

"Khong sauhiap telah pulang" sahut Beng Liau huan. 

"Hanya persoalan ini ?" 

Beng Liau huan manggut-manggut. 

"Orangnya mah tidak kujumpai, maka dari itu..." 

Si nona menjadi tertegun, "Kalau toh kau tidak menyaksikan 
kedatangannya, dari mana bisa kau ketahui kalau dia sudah pulang 
?" 

"Kulihat dari sikap maupun cara berbicara Chin Congkoan.... tak 
nanti dia akan berbuat demikian andaikata..." 

"Hmm, aku sudah tahu" tukas sinona sambil mendengus dan 
mengulapkan tangannya. 

Setelah berhenti sejenak, kepada Beng Seng perintahnya: "Kau 
keluar dan undang Chin Hui hou kemari !" 

Beng Seng mengiakan dan segera berlalu. 

-oooOdwOooo- 


J ilid 8 

SEPENINGGAL Beng Seng, Sun Tiong lo juga berkata kepada 
Bau ji: 

"Saudara Sun, kita juga harus pulang ke loteng impian ?" 


Bau ji mengerti, rupanya Sun Tiong lo ingin meminjam alasan 
tersebut untuk meninggalkan ruang tengah agar tidak menyaksikan 
keadaan Chin Hui hou yang bakal runyam, maka dia pun manggut- 
manggut dan segera beranjak. 

"Siapapun dilarang pergi !" mendadak sinona membentak keras. 

Bau ji segera mengerutkan alisnya, baru saja akan berbicara, Sun 
Tiong lo telah memberi tanda agar jangan bersuara. 

Si nona yang kebetulan melihat hal itu segera mengerling sekejap 
kearahnya, lalu berkata: 

"Ehmm... tampaknya kau memang pandai sekali merasa kuatir 
bagi orang lain !" 

Tiba-tiba Beng Liau huan berseru setelah memutar sepasang biji 
matanya sebentar: 

"Nona, bolehkah lohu menjamu kedua orang Sun kongcu ini 
diruang baca sana?" 

Si nona berpikir sebentar, lalu mengangguk. 

"Baiklah, selesai urusan disini aku masih ada persoalan yang 
hendak dibicarakan dengan dirimu ?" 

Beng Liau huan mengiakan, kepada Sun Tiong lo dan Bau ji 
segera katanya: "Apakah kalian berdua bersedia memberi muka ?" 

Sebetulnya Sun Tiong lo hendak menampik, mendadak ia 
saksikan Beng Liau huan dengan membelakangi sinona sedang 
memberi kode kepadanya dengan wajah serius dan gelisah. 

Maka dengan cepat dia merubah keputusan nya seraya berkata: 
"Dengan senang hati ku terima tawaran cengcu, silahkan !" 

Maka mereka bertiga segera beranjak dan menuju keruang baca. 

Baru saja Sun Tiong lo menutup pintu, Beng Liau huan telah 
berbisik: 


"Lebih baik biarkan saja pintu itu terbuka, pertama kita bisa ikut 
mendengarkan apa yang dibicarakan nona, kedua bila kita hendak 
membicarakan rahasia juga tidak kuatir ketahuan orang ?" 

Tergerak hati Sun Tiong lo setelah mendengar perkataan itu, 
belum lagi dia berbicara, Beng Liau huan telah berbisik lebih lanjut: 

"Sudah lama lohu menunggu kesempatan seperti ini, kongcu, 
cepat duduk disamping lohu, ada rahasia besar yang hendak lohu 
sampaikan kepadamu serta minta pertolonganmu untuk 
menyelesaikannya ?" 

Sun Tiong lo tertegun, dia segera berpaling dan memandang 
kearah Bauji. 

Dengan cepat Bau ji beranjak, bisiknya sambil menuding kepintu 
ruangan: 

"Aku akan berjaga ditepi pintu !" 

Sambil berkata ia lantas menuju kesamping pintu dan bersiap 
siaga dengan kewaspadaan 

Sun Tiong lo mengerutkan dahinya, lalu kata nya kepada Beng 
Liau huan: 

"Cengcu, kau ada petunjuk apa ?" 

"Rahasia sebesar ini tak berani kusampaikan dengan kata-kata, 
untuk menjaga segala sesuatu yang tak diinginkan semalam dengan 
pertaruhan jiwa aku telah beberkan rahasia ini didalam sejilid kitab, 
sekarang kitab ini akan kuserahkan kepada kongcu, asal kau telah 
membaca kitab itu, segala sesuatunya akan menjadi terang." 

Selain itu, dalam kitab aku juga sertakan barang lain, bila kongcu 
telah memahami keadaan dan berhasil kabur dari bukit ini, harap 
kongcu suka menghantar barang itu ke..." 

"Cengcu, begitu percayakah kau kepadaku??" tukas Sun Tiong lo 
dengan cepat. 

Beng Liau-huan tertawa. 


"Betul lohu sudah tak berkepandaian apa-apa, namun sepasang 
mataku belum kabur, kong cu sepantasnya merupakan seorang 
enghiong dari jaman sekarang !" 

Sun Tiong lo mencoba untuk memperhatikan wajah Beng Liau- 
huan, dia saksikan meski paras muka cengcu itu serius sama sekali 
tidak terlintas keragu raguan. 

Maka setelah termenung dan berpikir sebentar, dia bertanya lagi 
dengan nada menyelidik: 

"Apakah cengcu yakin kalau aku bisa memahaminya." 

Dengan serius Beng Liau huan menukas: 

"Bila kongcu mengatakan dirimu tak pandai bersilat lagi, hal ini 
sungguh keterlaluan sekali!" 

"Apa maksud cengcu berkata begitu?" seru Sun Tiong lo dengan 
kening berkerut. 

"Kongcu, tegakah kau menyaksikan lohu berdua hidup sengsara, 
dan tersiksa sepanjang masa di bawah tekanan orang !" 

Mencorong sinar tajam dari balik mata Sun Tiong lo, segera 
diapun balik bertanya. 

"Darimana pula cengcu bisa berkata kalau aku pasti dapat lolos 
dari bukit ini ?" 

"Kongcu berilmu silat tinggi, tenaga dalammu telah mencapai 
puncak kesempurnaan mau keluar masuk bukit ini sesungguhnya 
gampang seperti membalik tangan, siapa pula yang sanggup 
menghalangi jalan pergimu ?" 

"Cengcu, apakah kau tak merasa terlalu memuji diriku?" seru 
sang pemuda sambil berkerut kening. 

Dengan serius Beng Liau huan menggeleng. 

Kongcu, sudah lohu katakan, sepasang mata ku belum melamur!" 

Sun Tiong lo termenung dan berpikir sebentar, kemudian katanya 


"Apakah cengcu memberi batas waktu tertentu bagi persoalan 
yang kau perintahkan itu!" 

Agak tertegun Beng Liau iman setelah mendengar ucapan itu, dia 
segera makin merendahkan kata-katanya. 

"Apakah kongcu masih belum berniat meninggalkan bukit ini ?" 

Tergerak hati Sun Tiong lo, segera sahutnya. 

"Maksudku seandainya begitu..." 

Beng Liau huan salah mengartikan maksudnya, dia segera 
mengangguk sambil bertanya. 

"Dari sekian banyak orang yang berada dibukit ini, kecuali lohu 
berdua yang merupakan manusia setengah mati, cuma nona 
seorang yang terhitung orang baik, kongcu..." 

Merah padam selembar wajah Sun Tiong lo, tukasnya. 

"Cengcu telah salah mengartikan maksudku." 

"Tidak !" tukas Beng Liau-huan dengan wajah serius, "andaikata 
lohu menjadi kongcu, pasti akan ku ajak nona pergi meninggalkan 
tempat terkutuk ini." 

"Sekali lagi kukatakan, harap cengcu jangan salah mengartikan 
duduknya persoalan!" 

Nyatanya Beng Liau huan tetap kukuh dengan pendiriannya, dia 
berkata dengan bersungguh-sungguh. 

"Tiada sesuatu yang disalah artikan, seharusnya kongcu pergi 
sambil membawa serta nona membawanya pergi jauh meninggalkan 
tempat ini, dari pada membiarkan ia terjerumus ke tangan manusia 
manusia serigala yang berhati kejam !" 

Sun Tiong lo segera mengerdipkan matanya berulang kali, 
kemudian katanya. 

"Ayahnya adalah sancu bukit ini, sedang dia adalah putri 
kesayangan Sancu, siapa yang berani mengusiknya ?!" 


Beng liau-huan segera menggelengkan kepalanya berulangkali, 
katanya lagi: 

"Kongcu, kau adalah seorang anak sekolahan, tentunya kau juga 
tahu bukan apa yang disebut sebagai: "Dekat gincu ikut menjadi 
merah, dekat tinta ikut menjadi hitam ? sekali pun nona berwatak 
baik, namun kalau dibiarkan bergaul terus dengan manusia manusia 
laknat, maka lama kelamaan akan berpengaruh juga wataknya, 
apakah kongcu tega menyaksikan dia terjerumus dalam keadaan 
semacam itu ?!" 

Sun Tiong memandang sekejap wajah Beng Liauhuan, kemudian 
katanya: 

"Cengcu, kau belum menjawab pertanyaanku..." 

Beng Liau huan melirik sekejap ke arah Bau ji, kemudian katanya 

"Sekaiipun kongcu sudah bulatkan tekad, apa salahnya kau 
menitipkan nona kepada Sun kongcu itu..." 

Sekali lagi Sun Tiong lo merasakan hatinya tergerak, selanya 
dengan cepat: 

"Cengcu, mengapa tidak kau jawab dulu pertanyaanku?" 

"Sancu mempunyai seorang keponakan yang merupakan pula 
murid kepercayaannya, orang ini tak lain adalah orang she Khong 
yang barusan lohu bicarakan dengan nona, orang ini iicik, busuk, 
keji dan tak berperi kemanusiaan. 

"Selama banyak tahun, lohu selalu berusaha mengamati gerak 
gerik mereka, tampaknya Sancu berniat untuk menjodohkan putri 
kesayangannya itu kepada orang she Khong, padahal nona 
orangnya baik dan berbudi luhur, kalau sampai hal ini menjadi 
kenyataan..." 

"Soal itu mah harus tergantung juga pada-nona sendiri." tukas 
Sun Tiong lo. 

Beng Liau huan mulai kelihatan panik bercampur gelisah, serunya 
dengan cepat. 


"Kongcu, kenapa kau begitu bodoh? Nona sudah terlalu lama 
tinggal diatas gunung, dalam sepuluh tahun saja belum tentu ia bisa 
berjumpa dengan orang-orang lain kecuali orang-orang yang 
menghuni disini, padahal hampir semua manusia yang ada disini 
rata-rata adalah manusia buas yang berhati busuk, bayangkan saja 
nona bisa memilih yang mana?" 

"Oleh sebab itu, Khong It hong secara otomatis menjadi orang 
disiplin, bukan lohu sengaja mengadu domba, berbicara soal ilmu 
silat, tenaga dialam serta tampang muka, Khong It hong cuma bisa 
dibilang dengan terpaksa masih mampu untuk mendampingi 
nona..." 

"Bukankah hal ini sangat baik ?" tukas Sun Tiong lo. 

Beng Liau huan sudah mulai agak mendongkol tanpa terasa 
diapun mempertinggi suaranya sambil berseru. 

"Kongcu, lohu ingin bertanya kepadamu, di dalam memilih calon 
istri, kongcu lebih mementingkan soal lemah lembutnya dan tata 
kesopanannya ataukah letih mementingkan soal paras muka serta 
besarnya mas kawin ?" 

"Tentu saja memilih soal lemah lembutnya, budi kejujurannya 
serta tata kesopanannya." 

"Coba kaulihat, sifat orang she Khong itu jauh lebih keji daripada 
ular serta kalajangking beracun." 

"Cengcu, aku lihat kau terlalu menguatirkan keadaan orang." 
ucap Sun Tiong lo sambil tertawa, "coba bayangkan saja, Sancu 
bukit ini benar-benar seorang manusia sembarang, andaikata orang 
she Khong itu benar benar berhati busuk seperti ular berbisa, 
bertindak tanduk buas seperti harimau, memangnya Sancu..." 

"Dia adalah harimaunya, dan Khong It-hong, adalah serigalanya." 
tukas Beng Liau-huan. 

Sekali lagi Sun Tiong lo tertawa. 


"Sebuas-buasnya harimau, dia tak akan melalap anaknya sendiri, 
tentu cengcu pernah dengar akan perkataan ini bukan ?" 

Dengan gusar Beng Liautniart memandang sekejap ke arah Sun 
Tiong lo, kemudian katanya dengan suara rendah dan berat. 

"Betul, sebuasnya harimau tak akan melalap anaknya sendiri, 
tetapi jika sudah dipelihara oleh harimau, maka anaknya juga pasti 
akan menjadi buas seperti induk harimau, kecuali kongcu memang 
berharap nona menjadi manusia berwatak harimau dan serigala 
kalau tidak!" 

Sun Tiong lo segera menepuk nepuk bahu Beng liau-huan, 
kemudian ujarnya lembut: 

"Cengcu. harap kau jangan emosi dulu, sekalipun aku bersedia 
meluluskan permintaan cengcu, hal ini juga tergantung kepada nona 
sendiri bersedia untuk mengikuti aku apa tidak" 

Beng liau-huan menatap Sun tiang lo tajam, lalu katanya: 

"Soal ini tergantung pada kongcu seorang!" 

"Dari manakah kau bisa mengatakan kalau tergantung aku 
seorang?" tanya Sun Tiong lo agak tertegun tampaknya. 

Beng liau-huan mengerutkan dahi, katanya: "Kongcu benar-benar 
tidak mengerti ataukah sudah tahu pura-pura bertanya?" 

Sun Tiong lo gelengkan kepalanya berulang kali. 

"Kalau aku sudah tahu, mengapa harus pura bertanya?" ia balik 
bertanya. 

"Oooh . . . masakah kongcu belum dapat merasakan kalau nona 
sudah menaruh hati kepadamu?" 

"Menaruh hati apa?" kata Sun Tiong lo tercengang, "dia.... dia..." 

"Setiap orang yang naik ke bukit ini, paling banter dia hanya 
mendapat kesempatan untuk menjadi tamu agung selama tiga hari 
disini" ucap Beng Liau-huan, "tapi ia telah melanggar kebiasaan 
tersebut kepadamu sedangkan loteng impian juga merupakan 


tempat kediaman pribadinya, dihari-hari biasa selain dua orang yang 
boleh kesitu, siapa saja dilarang mendekati tapi diapun memberikan 
tempatnya kepadamu." 

"Cengcu, dihari hari biasa dua orang yang manakah yang 
diijinkan memasuki loteng impian?" 

Beng Liau huan memandang sekejap ke arah nya, lalu tegasnya 
sambil tersenyum: 

"Kongcu, mengapa kau ajukan pertanyaan ini?" 

"Aaah, aku cuma bertanya seadanya saja." sahut Sun Tiong lo 
dengan wajah memerah. 

Sambil tertawa Beng Liauhuan gelengkan kepalanya berulang 
kali, ucapnya. 

"Jika kau tidak menaruh perhatian kenapa musti mengajukan 
pertanyaan itu? Kalau sudah ditanyakan, itu berarti kau memang 
menaruh perhatian khusus." 

Sun Tiong lo menjadi jengah sekali, sambil tertawa rikuh 
katanya: 

"Aaah, terserah apa pun yang dikatakan cengcu." 

Beng Liau huan segera tertawa, setelah termenung sebentar 
katanya: 

"Orang yang diijinkan naik keatas loteng impian, selain Sancu 
pribadi, yang seorang adalah..." 

"Apakah Khong It hong?!" tukas Sun Tiong lo. Beng liau huan 
segera manggut-manggut. 

"Ya, benar memang manusia bedebah yang berhati kejam itu!" 

Sun Tiong lo tidak berkata lagi, dia hanya membungkam sambil 
termenung. 

Beng liau-huan segera berkata lagi: 


"Kong cu, tahukan kau bahwa selama ini belum pernah nona 
membawa orang mengunjungi loteng Hian ki lo, apa lagi 
memberikan petunjuk kepada seseorang jalan yang mesti dilewati 
untuk melarikan diri!" 

"Sebenarnya semua hal tersebut sudah sepantasnya dia 
lakukan!" ujar Sun Tiong lo hambar. 

"Kongcu, sebenarnya kau maksud apa?" sekali lagi Beng 
Liauhuan berusaha mancing. 

"Cengcu, untung saja aku masih ada waktu beberapa hari lagi 
sebelum pergi, bagaimana kalau kita bicarakan persoalan ini 
beberapa hari lagi?" 

Dengan perasaan apa boleh buat Beng liau huan menghela nafas 
panjang, dan sahutnya: 

"Yaa, terserah pada kongcu sendiri!" 

Berbicara sampai disitu, dia lantas mengambil keluar sejilid kitab 
dari sakunya, dalam kitab itu terselip sepucuk surat dan diangsurkan 
kepada Sun Tiong lo sambil katanya. 

"Inilah titipan dari lohu, harap kongcu bersedia untuk 
menerimanya." 

Sun Tiong lo menerima kitab tersebut tanpa dilihat lagi benda 
tadi dimasukkan kesakunya. 

Saat itulah dari luar ruangan tengah kebetulan terdengar Beng 
seng sedang berseru: 

"Chin cong koan telah datang, apakah nona masih ada perintah 
yang lain.?" 

Agaknya sinona gelengkan kepalanya maka terdengar Beng Seng 
berkata lagi: 

"Tolong tanya nona, majikan hamba..." 

"Ada dikamar baca, pergilah kau untuk melayaninya!" tukas si 
nona dengan cepat. 


Menyusul kemudian terdengar suara langkah kaki Beng Seng 
bergema mendekati kamar baca itu. 

Dikala Beng Seng masuk kedalam kamar baca, dari ruang tengah 
kebenaran sedang terdengar suara pembicaraan dari Chin Hui hou. 

Terdengar Chm Hui hou dengan sikap yang sangat menghormat 
sedang berkata kepada si nona: 

"Ada apa nona mengundang kehadiran hamba?" 

Kemunculan Chin Hui hou agaknya si nona sudah melihat bekas 
luka diatas wajah-nya, dia lantas menegur: 

"Kau terluka?" 

"Yaa, hamba jatuh terjerembab ke atas tanah, mukaku kena 
gesek batu sehingga terluka..." 

"Oooh.kenapa bisa terjerembab ketanah?" 

Dengan kepala tertunduk sahut Chin Hui hou: "Hamba dipukul 
roboh oleh Sun kongcu..." 

"Aaaah! Sun kongcu yang mana...?" seru si nona sambil menjerit 
kaget. 

"Sun kongcu yang menyerbu keatas bukit itu!" si nona segera 
mendengus. 

"Hmm ! apa sebabnya kau kena dirobohkan olehnya?" 

"Masing-masing pihak ingin mencoba ilmu silat, maka kamipun 
membuat sebuah garis lingkaran seluas satu kaki, siapa yang keluar 
dari garis lingkaran itu akan dianggap kalah, hamba..." 

"Kau kalah?" bentak si nona dengan gusar. 

Chin Hui hou segera menggelengkan kepalanya berulang kali. 

"Tidak, hamba menang!" sahutnya. 

"Chin Hui hou, aku lihat nyalimu makin lama semakin besar, kau 
berani membohongi aku?" 


""Hamba tidak berani membohongi nona." Si nona segera 
mendengus dingin. 

"Hmm! Kalau toh kau kena dihantam sampai keluar garis, bahkan 
terluka lagi?, kenapa kau dikatakan menang?!" 

"Selama pertarungan ini dilangsungkan Sun tongcu yang satunya 
bertindak sebagai saksi, kami telah berjanji pertarungan ini cuma 
terbatas saling menutul dilarang melukai, kalau tidak maka orang 
yang terluka itu di anggap sebagai pemenang." 

Mendengar jawaban tersebut kontan saja sinona cekikikan, dan 
serunya: 

"Sudahlah terang mereka bermaksud untuk mempermainkan 
dirimu, tak tahunya kau malah termakan oleh jebakan mereka!" 

Chin hui hou sengaja berbicara terus terang hal ini disebabkan 
karena dia memang berniat untuk main licik, maka setelah 
mendengar ucapan dari sinona, dengan cepat dia tunjukkan muka 
rikuh dan minta belas kasihan, dan katanya: 

"Ya, siapa bilang tidak, cuma sayang aku tak dapat memahami 
kelicikan mereka saat itu!" 

Setelah terkejut tertawa tadi, sinona sudah merasa menyesal 
sekali, maka dalam kata-kata inilah dia mengumbar hawa 
amarahnya. 

"Hmm ! Kau sebagai seorang congkoan dari bukit ini, seharusnya 
juga tahu akan peraturan dari bukit kita ini, selamanya peraturan 
kita pegang teguh, mengapa kau sekarang berani beradu 
kepandaian dengan Sun kongcu sebagai tamu agung kita. Apakah 
dalam pandanganmu sudah tiada peraturan lagi: 

"Sebenarnya hamba tidak berani berbuat demikian, adalah Sun 
kongcu yang menjadi saksi yang berkata kalau urusan ini adalah 
urusan pribadi, lagi pula saling mengukur ilmu silat juga tidak 
terhitung seberapa..." 


"Sun kongcu adalah tamu agung kami" bentak si nona dengan 
marah, "apa pun yang dia katakan, boleh saja dia utarakan, tapi 
tidak demikian dengan kau. Apakah urusan pribadi yang dikatakan 
Sun kongcu juga merupakan urusan pribadimu ?" 

"Hamba tahu salah!" 

Si nona segera mendengus, kembali katanya: 

"Bila Sancu telah pulang nanti, ia akan membereskan sendiri 
persoalan ini, sekarang aku hendak menanyakan lagi suatu masalah 
yang lain, tapi kuperingatkan dulu kepadamu, kau harus menjawab 
sejujurnya!" 

"Baik hamba tak berani berbohong!" 

Si nona segera mendengus dingin, katanya: 

"Khong It-hong telah pulang, tahukah kau?" 

Sahut Chin hui hou sambil diam dianm menggigit bibirnya 
kencang kencang: 

"Hamba tahu!" 

"Kenapa tidak kau laporkan kedatangannya itu padaku?" teriak si 
nona dengan gusar. 

"Tadi hamba telah datang kemari, maksudku adalah untuk 
melaporkan kejadian ini kepada nona, tapi Sun kongcu yang nyerbu 
bukit itu menghalangi hamba, katanya nona dan seorang Sun 
kongcu yang satu sedang membicarakan soal penting didalam 
kamar buku..." 

"Maka dari itu kau lantas mengundurkan diri dari ruangan ini ?" 
bentak si nona dengan suara dalam. 

"Benar!" jawab Chin Hui hou dengan hormat, "hamba tidak 
berani mengganggu ketenangan nona." 

"Sejak kapan sih kau berubah menjadi seorang pengecut yang 
bernyali kecil?" 


Chin Hui-hou tidak menjawab, dia hanya menundukkan 
kepalanya dan tidak berbicara maupun bergerak. 

Dengan demikian, si nona pun tidak berhasil memegang titik 
kelemahan Chin Hui hou dalam peristiwa ini, maka dia berkata lagi. 

"Besok pagi, kau temani lagi kedua orang Sun kongcu untuk 
berjalan jalan ke bukit sebelah depan, ingat ! Kau harus 
melayaninya seperti tamu agung, jika sampai terjadi suatu peristiwa 
lagi, hmm ! Hmm !" 

Dengan suara menghormat Chin Hui hou mengiakan. 

"Baik nona, cuma hamba kuatir besok tak bisa menemani Sun 
kongcu berdua !" 

"Berhakkah kau mengucapkan kata kata semacam itu?" teriak si 
nona dengan mata melotot. 

"Nona, kau tidak tahu, barusan Khong ya memerintahkan kepada 
hamba, agar besok pagi..." 

"Tutup mulut!" bentak si nona dengan suara dalam, "Chin Hui 
hou ! Kau harus tahu, Bukit ini adalah bukit kepunyaan keluarga Mo, 
aku adalah nona dari keluarga Mo, selama sancu tidak ada, akulah 
orang yang berhak memberi perintah..." 

Belum habis perkataan itu diucapkan Khong It liong dengan 
wajah sedingin es telah masuk dalam ruangan tengah. 

Begitu melangkah masuk dalam ruangan, dia lantas menegur. 

"Adik Kim, tidak seharusnya kau berkata demikian !" 

"Kalau tidak dikatakan begini, lantas apa yang harus kukatakan?" 
seni si nona dengan mata dingin. 

"Adik Kim, bukannya kau tidak tahu, selama beberapa tahun 
belakangan ini, setiap kali san cu sedang pergi, semua urusan 
dibukit ini diserahkan kepada siau heng, segala sesuatunya siau 
henglah mengambil keputusan, tampaknya untuk kali inipun tiada 
pengecualiannya bukan." kata Khong It hong dingin. 


"Khong It hong memang betul ayahku sedang keluar rumah, 
dikala yang memegang kekuasaan, tapi setiap kali kau selalu diberi 
perintah lewat surat, apakah kali ini kau juga mendapat perintah 
surat..?" 

Khong It hong tertawa seram. 

"Adik Kim, rupanya kau sedang menggoda aku, masa kau lupa, 
dikala Sancu pergi hari ini, siau heng belum lagi kembali kegunung, 
mana mungkin sancu bisa menyerahkan lencana San leng kepada 
siauheng ?" 

"Oooh....kalau begitu, kali ini kau tidak memiliki lencana San leng 
bukan ?" 

"Yaa, tidak ada !" 

Si nona segera tertawa dingin. 

"Lantas atas dasar apakah kau hendak memerintah bukit kali 
ini?" ejeknya. 

"Tadikan sudah siau heng katakan, semuanya ini adalah 
peraturan yang sudah terbiasa suatu kebiasaan, otomatis selamanya 
juga akan berlangsung begitu!" 

"Benarkah demikian?" ejek sinona sambil tertawa dingin. 

Kong It hong juga tertawa dingin. 

"Siauheng tidak melihat sesuatu yang tidak leluasa atau 
melanggar kebiasaan!" 

Mencorong sinar tajam dari balik matanya si nona, sepatah demi 
sepatah dengan serius, dia bertanya. 

"Khong It hong apakah kau adalah anggauta bukit kami?" 

Khong It hong mengerutkan dahinya paras-mukanya juga makin 
lama makin tak sedap dilihat, serunya: 

"Siauheng adalah murid san cu, dan lagi akupun ponakannya, 
dan tentu saja aku adalah anggota dari bukit ini!" 


Si nona segera mendengus dingin. 

"Kalau begitu aku ingin bertanya kepadamu peraturan lebih 
besar, atau kebiasaan lebih besar, atau lencana San leng yang lebih 
besar?" 

"Tentu saja Sanleng merupakan benda yang paling besar dan 
paling tinggi!" sahut Khong-lt hong tanpa berpikir panjang lagi. 

Si nonapun segera mendengus marah, dengan cepat dia 
merogoh kedalam sakunya dan mengeluarkan sebatang lencana San 
leng yang ber warna emas, dan bentaknya: 

"Khong It hong, kau kenal dengan benda ini?" 

Baik Khong It hong maupun Chin hui hou sama-sama dibuat 
melongo sesudah menyaksikan benda tersebut, tetapi mereka tidak 
berani berayal lagi buru buru sahutnya hormat: 

"Hamba menjumpai San leng!" 

Seraya berkata kedua orang itu bersama-sama menjatuhkan diri 
berlutut keatas tanah. 

Si nona menggertak giginya kencang kencang: lalu kepada Chin 
Hui hou serunya. 

"Chin Hui hou segera bunyikan Genta emas!" 

Begitu mendengar ucapan "membunyikan genta emas", Chin Hui 
hou menjadi pucat pias seperti mayat, saking takutnya dia sampai 
melongo dan termangu-mangu. 

Beberapa saat kemudian dia baru berkata dengan suara gemetar. 

"Nona ijinkan hamba... hamba untuk mengucapkan 
bebe...beberapa patah kata !" 

Sementara itu muka Khong It hong telah berubah menjadi pucat 
kehijau-hijauan, dengan suara mendongkol dan gemetar serunya. 

"Chin Hui hou, bila kau berani mintakan ampun kepadaku, hati- 
hati dengan selembar jiwa anjingmu dikemudian hari!" 


"Khong It hong!" teriak si nona dengan suara dalam, "berada 
dihadapan lencana Kim leng kau berani bicara sembarangan? Hmr! 
Kau terlalu menghina kewibawaan lencana San leng ini, kau anggap 
nona tak berani menghukum kau ?" 

"Nona Kim, lebih baik lagi jika hari ini kau bunuh sekalian aku 
orang she Khong!" seru Khong It hong sambil tertawa dingin. 

Chin Hui hou yang berada disampingnya segera berseru. 

"Sauya, buat apa kau musti nekad ?" 

Khong It hong segera mendengus dingin. "HmmIJika kau tak 
berani dengan nona Kim lebih baik tak usah banyak bacot !" 
sementara itu si nona sudah mencak mencak karena gusar, 
bentaknya sekali lagi. 

"Chin Hui hou, kau berani membangkang perintah?" Chin Hui hou 
segera menundukkan kepalanya rendah-rendah. 

"Nona, harap redakan dulu hawa amarahmu, bila genta emas 
dibunyikan delapan orang Tiang lo pasti akan berkumpul diruangan 
ini untuk menunggu petunjuk, coba bayangkan nona, bagaimana 
pertanggungan jawabmu nanti terhadap tianglo berdelapan ?" 

"Soal itu adalah urusan nonamu sendiri, kau tak usah banyak 
bertanya!" bentak si nona dengan marah. 

"Nona, Sancu sendiripun andaikata tidak menjumpai persoalan 
besar yang penting dan serius, dia tak akan berani mengganggu 
tianglo berdelapan, tapi sekarang dalam marahnya saja nona akan 
membunyikan genta emas itu." 

"Chin Hui hou!" 

"hardik si nona, "jika kau berani membangkang perintahku lagi, 
segera kubunuh dirimu !" 

Dengan perasaan apa boleh buat pelan-pelan Chin Hui hou 
bangkit berdiri lalu mengundurkan diri dari ruangan itu. 


Khong It hong tetap berlutut diatas tanah, sinar matanya 
memancarkan cahaya berapi-api mukanya tampak menyeringai 
menyeramkan. 

Sesaat kemudian suara genta oerbunyi bertalu-talu dan 
menggema diseluruh bukit. 

Waktu itu, Sun Tiong lo yang berada di dalam kamar baca 
sedang memberi tanda kepada Bau-ji untuk meninggalkan sedikit 
celah pada pintu, kemudian sambil mendekati Beng Liau huan 
tanyanya dengan suara lirih. 

"Cengcu, ke delapan orang tianglo tersebut adalah manusia ada 
dalam bukit ini ?" 

"Mengenai soal itu, lohu telah mencatatnya dengan jelas dalam 
kitab kecil itu, cuma lohu tidak menyangka kalau didalam gusarnya, 
nona telah membunyikan genta emas dan mengumpulkan delapan 
orang tianglo." 

"Bagaimanakan tenaga dalam yang dimiliki delapan orang tianglo 
itu ?" tanya Sun Tiong-lo lagi. 

"Kecuali Sancu, tiada seorang manusia pun yang sanggup 
menandingi mereka...." 

"Apakah cengcu tahu tentang nama mereka" kembali Sun Tiong 
lo bertanya dengan kening berkerut. 

Beng Liau huan segera menggelengkan kepalanya berulang kali. 

"Selama belasan tahun, lohu hanya sempat bertemu dua kali 
dengan mereka, pertama kali adalah pada malam perkampungan 
keluarga Beng kami ini dihancurkan, kedua kalinya adalah pada hari 
Tiong ciu delapan tahun berselang !" 

"Apakah mereka baru munculkan diri setiap hari Tiong ciu ?" 

Sekali lagi Beng Liau huan menggelengkan kepalanya. 

"Tidak, tempo hari hanya secara kebetulan saja, kebetulan waktu 
itu malam Tiong ciu, San cu belum pulang, dibukit ini telah 


kemasukan jago lihay yang hendak mencuri barang mestika, para 
huhoat penjaga bukit serta para congkoan tak sanggup menahan 
diri, maka...." 

"Berapa orang jagokah yang terlibat dalam pencurian mestika 
waktu itu..?" 

"Beng Liau huan berpikir sebentar, kemudian menjawab. 

"Mereka berlima !" 

"Oooh...berapa orang huhoat penjaga bukit dan congkoan yang 
bertugas hari itu ?" 

"Semuanya dua belas orang !" 

Sun Tiong lo manggut2, katanya kemudian. 

"Kalau begitu, ilmu silat yang dimiliki kelima orang tamu tak 
diundang itu lihay sekali?" 

"Ya, mereka adalah Pi-an-say-ngo-ciat (lima manusia ampuh dari 
pinggir perbatasan) yang tersohor namanya dalam dunia persilatan 
itu!" 

Mendengar nama itu, paras muka Sun Tiong lo berubah, katanya. 

"Ngo-ciat bukan termasuk manusia bengis yang berperangai 
jahat, masa mereka datang kemari untuk mencari mestika ?" 

"Setelah kejadian itu lohu baru tahu kalau putra tunggal loji dari 
Ngo ciat telah dibekuk orang, pihak lawan meninggalkan surat yang 
menitahkan kepada mereka untuk menukar bocah itu dengan 
seratus biji buah aneh dari bukit ini, maka..." 

"Dengan tingkat kedudukan serta nama besar yang dimiliki 
Ngociat seharusnya mereka langsung mencari si penculik tersebut." 

"Sayang, pihak lawan sangat lihay, cara kerjanya amat rahasia 
dan sukar lagi untuk menduga siapa orangnya, dimana tempat 
tinggalnya karena itu terpaksa mereka harus naik gunung, untuk 
meminta buah aneh itu, merekapun menerangkan bila orang itu 
sudah menampakkan diri, mereka pasti tak akan menyerahkan buah 


aneh itu kepada mereka, sebab tujuan mereka hanyalah untuk 
memakai buah tersebut sebagai umpan guna membekuk para 
manusia terkutuk itu." 

"Ehmm... cara kerja Ngo ciat memang tak lepas dari tindak 
tanduk seorang enghiong dan mungkin lantaran perundingan itu 
tidak mendatangkan hasil dalam keadaan tak berdaya, Ngo ciat 
terpaksa harus naik ke gunung untuk mencuri buah aneh itu !" 

"Yaa, memang begitulah kenyataannya." 

"Akhirnya apakah Pian say ngo ciat kena dibekuk oleh delapan 
orang tianglo tersebut?" tanya Sun Tiong lo dengan kening berkerut. 

Beng Liau huan menghela nafas panjang. 

"Aaaii... ngo ciat memang jago jago yang hebat, ketika terkurung 
mereka berikan perlawanan yang gigih sekali, ketika pertarungan 
berdarah sudah berlangsung setengah harian, tapi harapan untuk 
memperoleh buah aneh itu hilang dan kemungkinan untuk lolos juga 
tak ada, merekapun bunuh diri untuk mengakhiri hidupnya !" 

Sun Tiong lo menghela nafas panjang. 

"Aaaii... rupanya begitu, sungguh teramat sayang." katanya. 

Setelah berhenti sejenak, dia melanjutkan. 

"Cuma dengan kemampuan delapan orang tianglo itu untuk 
mengerubuti ngo ciat, meski ngo ciat mati secara gagah, namun 
dari sinipun dapat diketahui kalau kepandaian yang dimiliki delapan 
orang tianglo itu sungguh amat dahsyat." 

-oooOdwOooo- 

BAB SEBELAS 

BARU SAJA Beng Liau huan hendak menjawab, dari balik celah 
pintu sudah berkumandang suara pembicaraan yang sangat nyaring. 


Suara itu bergema bagaikan guntur yang membelah bumi 
ditengah hari bolong. 

"Pat tek pat lo mendapat perintah lonceng emas datang 
berkumpul, siiahkan Kim leng memberi perintah !" 

Menyusul kemudian terdengar suara nona bergema. 

"Siiahkan Tiong lo untuk memeriksa Kim leng !" 

J awaban dari Tiong lo amat cepat: 

"Lohu terima perintah!" 

Suasana dilain ruangan itu hening untuk beberapa saat, 
menyusul kemudian suara dari Tiong lo berkumandang lagi: 

"Yaa, Kim-leng ini memang benar Kim leng asli cari perguruan 
kami, lohu sekalian siap menunggu perintah." 

Suara si nona pun berubah menjadi jauh lebih halus dan lembut, 
katanya kemudian: 

"Pat-lo, siiahkan duduk untuk berbincang-bincang!" 

Delapan orang kakek itu mengiakan dan sama-sama duduk. 

Sementara itu, Sun Tiong lo telah berbisik kepada Bau-ji: 

"Baik-baik menjaga pintu ini, jangan sampai bersuara, aku akan 
mengintip ke sana!" 

"Dari sinipun dapat mendengar pembicaraan mereka, kenapa 
harus menyerempet bahaya?!" cegah Bau ji. 

Sun Tiong-lo gelengkan kepalanya berulang kali, sahutnya: 

"Aku harus berusaha untuk mengenali paras muka mereka semua 

!" 

Baru selesai ucapan tersebut, Sun Tiong-lo telah menyelinap 
keluar dari dalam kamar baca. 

Dari sikap si nona yang begitu menaruh hormat kepada delapan 
orang kakek tersebut, dia menduga ilmu silat yang dimiliki ke 


delapan orang kakek tersebut pasti lihay sekali, dia tak berani 
mengintip dari belakang pintu ruangan, maka diam-diam dia 
menyelinap melalui belakang pintu tersebut. 

Tatkala dia sudah melingkari ruangan dan tiba di sebelah kanan 
untuk mencari tempat persembunyian, kebetulan dari dalam 
ruangan itu sedang berkumandang suara dari si nona. 

Terlihat si nona sedang menuding ke arah Khong It-hong dan 
berseru dengan suara keras. 

"Sekarang, tiba saatnya bagimu untuk memberi penjelasan 
kepada delapan tianglo !" 

Dengan sangat berhati-hati sekali Sun Tiong-lo mengintip ke 
dalam ruangan, dia hanya menyaksikan sepasang bahu dan bagian 
atas tubuh Khong It-hong serta empat dari delapan kakek itu, 
sementara empat yang duduk di sebelah kanan cuma tampak 
bayangan punggungnya saja. 

Meski demikian, empat orang kakek di sebelah kiri yang dapat 
terlihat itu pun sudah cukup menggetarkan perasaan Sun Tiong-lo. 

Empat oranp itu memakai baju dengan dandanan yang sama, 
satu-satunya perbedaan hanyalah pada lencana emas yang 
tergantung di atas dada masing-masing orang. 

Pada lencana emas itu terteralah huruf-huruf yang berbeda, 
yakni liong, siau, J in, Ay, 

Tak bisa di sangkal lagi, tulisan pada lencana emas yang 
dikenakan empat kakek disebelah kanan yang tidak nampak paras 
makanya itu adalah Kim, Gi, Hoo dan Peng. 

Dengan cepat Sun Tiong-lo mengingat baik-baik paras muka 
emnat orang kakek yang berada disebelah kiri itu, sedangkan 
terhadap tanya jawab yang sedang berlangsung sama sekali tidak 
tertarik. 


Maka diam-diam diapun menyelinap kesebelah kiri ruangan untuk 
mengintip paras muka dari empat orang kakek yang duduk 
disebelah kanan itu. 

Benar juga, tulisan yang tertera diatas lencana emas yang 
dikenakan keempat orang kakek itu adalah Sim, Gi, Hoo dan Peng. 

Setelah melihat jelas paras muka ke delapan orang kakek itu Sun 
Tiong lo merasakan hatinya tergerak, diam-diam diapun tersenyum. 

Kini paras muka kedelapan orang tlonglo itu sudah diingat 
olehnya, maka pemuda itupun dapat mengikuti tanya jawab yang 
sedang berlangsung itu dengan lega hati. 

Saat itu, kebetulan Khong It hong sedang menjawab: 

"It hong tak ingin banyak menyangkal..." 

Tapi sebelum ucapan tersebut selesai, kakek liong dari antara 
delepan kakek itu sudah membentak dengan suara dalam: 

"Tutup mulut!" 

Setelah berhenti sebentar katanya lebih lanjut: 

"Khong It-hong, dihadapan Kim leng, di hadapan lohu 
bersaudara, kau menyebut apa kepada dirimu?" 

Diam-diam Khong It hong menggertak giginya menahan diri, 
kemudian sahutnya: 

"Hamba tak ingin banyak membantah." Kakek Liong mendengus 
gusar, kembali tukasnya. 

"Khong It hong, dengarkan baik-baik, berada dibawah perintah 
Kim leng, persoalannya bukan kau bersedia membantah atau tidak, 
melainkan kau wajib dan harus patuh!" 

Khong It hong merasakan sekujur badannya menggigil keras, 
sambil mengigit bibir serunya. 

"Hamba mengaku salah, tidak membantah toh boleh saja bukan 

?" 


Pada saat itulah si nona baru mendengus dingin, kepada kakek 
Tiong. katanya: 

"Kakek Tiong, sekarang tentunya kau telah menyaksikan segala 
sesuatunya dengan mata kepala sendiri bukan ?" 

"Benar!" sahut kakek Tiong seraya menjura. "berada di hadapan 
Kim-leng, lohu bersaudara pasti akan memberikan keputusan yang 
adil." 

Si nona kembali mendenguar katanya: 

"Sekarang Sancu masih ada dan kebetulan saja baru pergi keluar 
tapi Khong It-hong sudah berani menghina Kim leng, memandang 
rendah Pat-lo, andaikata ia sampai memegang kekuasaan suatu 
saat, bagaimana jadinya nanti?" 

Kakek Tiong kembali mengiakan segera ujarnya kepada Khong It- 
hong dengan suara dalam. 

"Khong It-hong, kau mengaku salah ?" 

Knong It-hong kembali mendengus dingin. 

"Kakek Tiong telah memperingatkan kepada hamba 
tadi,dihadapan Kim leng, apalagi dihadapan Pat lo, sekalipun hati 
hamba terasa terhina dan banyak alasan yang hendak 
kukemukakan, tapi apa pula gunanya ?" 

"Lohu pasti akan memberi kesempatan kepadamu untuk memberi 
penjelasan menurut suara hatimu!" jawab kakek Tiong sambil 
tertawa dingin. 

Kakek Liau segera menyambung pula. 

"Sekalipun nona memegang lencana Kim leng, kau berharap 
mendapat kesempatan untuk berbicara!" 

Dengan wajah menyeringai dan mata memancarkan sinar gusar 
dan dendam, Khong It hong melotot sekejap ke arah si nona, 
kemudian katanya. 


"Ucapan Pat lo memang benar, tapi hamba bersedia melepaskan 
kesempatan tersebut !" 

"Kenapa ?" 

"Hamba tak dapat mengaku ?" kata Khong It hong sambil tertawa 
seram. 

"Khong It hong" ujar Kakek Tiong sambil berkerut kening- "besar 
amat nyalimu dan tajam benar selembar mulutmu!" 

"Heeh... heeehhh.... heeehh... tapi semuanya adalah 
kenyataan,dan kenyataan memang lebih menang daripada 
sanggahan." 

Kakek Tiong menjadi teramat gusar, segera bentaknya. 

"Hayo bicara, kau harus mengutarakan semua kenyataan itu 
dengan sejelas-jelasnya!" 

Khong It hong memandang sekejap kearah lencana Kim leng 
yang berada ditangan nona kemudian katanya: 

"Harap pat lo maklum, dengan lencana Kim-leng diacungkan 
diudara, hamba mana berani berbicara!" 

Mendengar ucapan tersebut, si nona menjadi mendongkol dia 
sudah bersiap siap untuk menyimpan tanda leng pay itu dan 
mengajak Khong It hong berdebat, tapi pada saat itulah mendadak 
ia mendapat bisikan lirih sekali yang segera membatalkan niat nona 
itu untuk menyimpan kembali lencananya. 

Menyusul kemudian, dengan senyuman dikulum si nona berkata 
kepada Khong It hong dengan nada mengejek: 

"Kau memang sangat pintar, rupanya kamu sengaja memancing 
kemarahanku agar aku menyimpan kembali lencana Kim leng 
tersebut, kemudian kaupun akan mempergunakan ketajaman 
lidahmu untuk memutar balikkan keadaan, hmm...! Jangan mimpi" 


Mendengar perkataan itu paras muka Khong it hong berubah 
hebat, belum sempat dia berbicara sinona lelah berseru dengan 
lantang: 

"Dimana Chin hui hou?" 

Chin hui hou segera mengiakan dan menjatuhkan diri berlutut 
diatas tanah. 

Dengan suara dalam sinona membentak: 

"Ceritakan semua apa yang kau alami dan saksikan dengan 
sejujurnya." 

Sekalipun Chin hui hou sangat berpihak kepada Khong it hong 
namun dia tidak berani membangkang perintah Kim leng, apalagi 
hadir delapan tianglo di situ, dia semakin tak berani membohong 
lagi, terpaksa semua yang diketahuinya dibeberkan sejujurnya. 

Ketika Chin Hui hou telah selesai berkata, sinona baru berpaling 
kearah delapan tianglo sambil berkata: "Tolong tanya Pat lo, apakah 
ucapan dari Chin Hui-hou ini bisa dipercaya ?" 

Kakek Tiong segera menjura, sahutnya: 

"Apa yang dikatakan Chin Hui hou memang persis seperti apa 
yang dikatakan nona, tentu saja dapat dipercaya !" 

Tapi sinona segera menggelengkan kepala nya berulang kali, 
ujarnya dengan serius: 

"Tidak, aku harus membuat Khong It hong mengakuinya dengan 
hati yang takluk !" 

Pada saat itu sifat bengis Khong It-hong sudah jauh berkurang, 
tidak menanti sinona bertanya kepadanya, dia telah menjawab: 

"Hamba mengakui semua kenyataan tersebut, cuma..." 

"Hmm ! Kali ini kau sudah mengakui bahwa semua kejadian itu 
benar?!" 

"Yaa, cuma hamba masih ada hal lain yang perlu disampaikan !" 


Dengan wajah membesi sinona segera berpaling kearah kakek 
Tiong, tanyanya: 

"Apakah Pat lo masih butuh mendengarkan pengakuannya 
menurut versi yang dia karang sendiri ?" 

Dengan gusar kakek Tiong memandang wajah Khong It hong 
sekejap, lalu sahutnya: 

"Nona, lohu sekalian merasa bahwa hal ini sudah tidak penting 
lagi, apa yang sudah kami dengar, rasanya sudah lebih dari cukup !" 

Si nona segera manggut-manggut, katanya kemudian: 

"Kalau memang begitu, pat lo telah menjatuhkan vonis bahwa 
Khong It-hong bersalah?" 

Kakek Tiong mengiakan. 

Si nonapun bertanya lagi: 

"Untuk dosa serta kesalahan yang telah dilakukannya itu, dan 
hukuman apakah yang akan dijatuhkan kepadanya?" 

Kakek Tiong saling berpandangan sekejap dengan ketujuh orang 
kakek lainnya, lalu: 

"Lohu rasa, Khong It hong sudah sepantasnya kalau dijebloskan 
keruang siksa tingkat yang delapan belas untuk bekerja keras 
selama seratus hari lamanya!" 

Sinona termenung dan berpikir sebentar dan sambil 
mengacungkan lencana Kim leng nya diapun berseru. 

"Keputusan telah dijatuhkan, diharap kakek Tiong membawa 
siterhukum menuju ketempat penyiksaan!" 

Setelah berhenti sebentar, dia berkata: 

"Jika urusan disini telah selesai, di pergilah Pat lo kembali ke 
istana Sinkiong!" 

Delapan orang kakek itu segera mengiakan. Mendadak Khong It- 
hong berteriak keras: 


"Nona Kim bersekongkol dengan musuh dari luar..." 

Kakek Tiong mendengus dingin, jari tangan nya segera di 
ayunkan kemuka dan menotok jalan darah bisu ditubuh Khong It 
hong, 

Dengan marah kakek Siau berkata pula: 

"Itulah yang dinamakan mencari penyakit buat diri sendiri, ayoh 
cepat menggelinding dari sini dan turut lohu bersaudara pergi 
ketempat hukuman!" 

Paras muka Khong It hong berubah pucat pias bagai mayat, 
sambil berdiri dari tanah, dengan gemas dia melotot sekejap kearah 
si-nona dan tanpa berpaling lagi dia berjalan keluar lebih dulu dari 
ruangan. 

Delapan orang kakek itu segera memberi hormat kepada sinona, 
kemudian baru mengundurkan diri dari ruangan. 

Sepeninggal delapan orang kakek itu, dengan sinar mata setajam 
sembilu sinona baru-melotot kearah Chin Hui hou, katanya. 

"Chin Hui-hou, sekarang tiba giliranmu !" 

Chin Hui hou mendekam diatas tanah tak berani berkutik selama 
ini, dia tak pernah mendongakkan kepalanya.. 

Ketika mendengar perkataan itu, dengan badan menggigil karena 
ketakutan serunya. 

"Nona, ampunilah jiwaku..." 

"Hayo bicara !" bentak nona dengan suara dalam, "dari mana 
datangnya luka diatas mukamu itu?!" 

Chin Hui hou tak berani berayal lagi, secara ringkas dia lantas 
menceritakan apa yang telah dialaminya.. 

Mendengar cerita tersebut, sinona segera mendengus dingin, 
katanya: 


"Didalam persoalan ini kau juga tak akan lolos dari hukuman 
berat..." 

Kemudian dengan nada berubah, katanya. "Tidak sampai berapa 
hari lagi Sancu akan pulang, selama beberapa hari ini, kau harus 
lebih berhati-hati." 

Chin Hui hou mengiakan berulang kali, Maka sinonapun 
menyimpan kembali lencana Kim lengnya, lalu sambil mengulapkan 
tangannya dia membentak: 

"Enyah kau dari sini, cepatlah kau panggil kemari "Kim poo cu!" 

Mengetahui kalau dirinya mendapat pengampunan, Chin hui hou 
menjadi girang sekali, dengan cepat dia mengundurkan diri dari 
ruangan dan buru buru berlalu dari sana. 

Sementara itu Sun Tiong lo sudah balik ke-kamar baca, kepada 
Bau ji dia lantas berkata. 

"Toako, tunggu aku disini, siaute akan pergi dahulu sebentar. 

"Kau akan pergi kemana lagi?" tanya Bau ji dengan tertegun. 

Sun Tionglopun segera gelengkan kepalanya berulang kali dan 
katanya: 

"Toako, sekarang kau jangan bertanya dulu, lain kali, siaute pasti 
akan menerangkan lebih jelas lagi kepadamu." 

Setelah berhenti sejenak, Katanya lagi: 

"Sebelum kentongan ketiga nanti, jika siaute belum juga kembali 
silahkan toako kembali dulu ke loteng, andaikata nona menanyakan 
tentangku,, maka toako bisa mengadakan kalau badanku tidak enak 
dan telah pulang dahulu ke-loteng impian untuk pergi tidur!" 

Berbicara sampai disitu, tak menunggu pertanyaan dari Bau ji 
agir dia segera berkelebat pergi meninggalkan tempat itu. 

-oooOdwOooo- 


SEMBILAN sosok bayangan manusia bersemi ditengah tanah 
lapang luas yang penuh dengan semak belukar. 

Mendadak kesembilan sosok bayangan manusia itu lenyap 
dengan begitu saja. 

Sesosok bayangan manusia lain yang berada ditempat kejauhan 
segera mengerutkan dahinya setelah menyaksikan kejadian itu. 

Tampak bayangan manusia itu termenung sebentar, kemudian 
dengan suatu gerakan yang amat cepat meluncur kearena tersebut. 

Hari ini meski langit tak berbulan, namun secara lamat-lamat 
dapat terlihat jelas bayangan serta paras muka orang itu. 

Dia memakai jubah panjang dengan wajah yang tampan, cuma 
sayang berwarna kuning kepucat-pucatan seperti wajah seorang 
yang baru sembuh dari penyakit berat, sementara sepasang 
matanya dengan tajam mengawasi sekeliling tempat itu. 

Tempat dimana dia berada adalah sebuah tanah lapang 
berumput yang setinggi lutut. 

Dibalik semak belukar itu tentu saja terdapat batu-batu cadas, 
ada yang besar ada pula yang kecil, tapi selain itu tidak nampak 
sesuatu yang mencurigakan lagi. 

Bayangan manusia itu segera berkerut kening, menggelengkan 
kepalanya berulang kali seperti tidak percaya dengan apa yang 
barusan terlihat. 

Mendadak bayangan itu tertawa, sambil maju dua langkah dia 
berdiri didepan sebuah batu panjang yang mencuat ke atas. 

Dengan kaki kirinya bayangan manusia itu menutul sebentar di 
atas batuan tadi, tiba-tiba permukaan tanah itu merekah bagian 
tengahnya, bayangan itupun turut terjatuh ke dalam rekahan tanah 
tersebut. 

Permukaan tanah kembali merapat, seperti ular raksasa yang 
menelan korbannya. 


-oooOdwOooo- 


Terdengar suara langkah kaki bergema datang, kalau didengar 
dari suara itu, tampaknya tidak sedikit jumlahnya. 

Dalam waktu singkat, delapan sosok bayangan manusia telah 
makin mendekat dari kejauhan dan berdiri di tengah lorong bawah 
tanah. 

Pada kedua belah dinding itu masing-masing tertancap 
obor.dibawah cahaya api dapat terlihat bahwa ke delapan orang itu 
adalah delapan kakek yang dinamakan Pat tek pat lo. 

Tampak Kakek Tiong menyentilkan jari tangannya menotok 
sebuah tempat pada dinding bagian kanan, menyusul kemudian 
terbukalah sebuah pintu rahasia, delapan orang kakek tersebut 
dengan cepat meluncur ke luar sebelum pintu itu merapat kembali. 

Beberapa saet kemudian, langit-langit itu membuka kembali dan 
bayangan itupun meluncur keluar pula dari dalam lorong tadi. 

Waktu itu, delapan orang kakek Pat tek pat lo sedang berjalan 
didepan sana, kurang lebih puluhan kaki jauhnya. 

Walaupun mereka tidak mengerahkan ilmu meringankan 
tubuhnya, namun gerakan tubuh orang orang itu cukup cepat, 
dalam waktu singkat beberapa orang itu sudah menuju kebelakang 
perkampungan sana. 

Bayangan manusia tersebut masih saja mengikuti pada jarak 
sepuluh kaki dibelakangnya. 

Setelah melewati kaki bukit, mendaki pinggang bukit, akhirnya 
sampailah mereka diatas puncak bukit dibelakang gunung sana. 

Bayangan manusia itu segera mengalihkan sinar matanya 
kedepan sana, kemudian diam-diam mengangguk. 

Sebaris pohon siong yang menjulang tinggi keangkasa telah 
menghalangi pandangan matanya, pohon tersebut diatur sangat 


rapi dan teratur sekali, pada tanah kosong antara satu pohon 
dengan pohon yang lain ternyata ditanami dengan "liong-siong" 
yang sukar ditanam, waktu itu pohon "Long-siong" tersebut sudah 
mencapai ketinggian lima jengkal. 

Oleh sebab itu, seandainya barisan pohon siong dan liong siong" 
tersebut tidak ditembusi dulu, entah dari sudut pandangan manapun 
akan yang tinggi atau rendah, jangan harap bisa menyaksikan 
pandangan yang sesungguhnya dibelakang pohon tersebut. 

Dibelakang pohon siong itu terdapat sebuah gua batu, diatas gua 
batu itu terukirlah huruf "Sin-kiong" yang besar dan berwarna 
kuning emas. 

Bayangan tubuh ke-delapan orang itu lenyap tak berbekas 
setelah melewati pepohonan siong yang lebat tersebut, tak bisa 
disangkal lagi mereka telah memasuki gua batu yang bernama "Sin- 
kiong" tersebut. 

Kini bayangan manusia itupun telah menembusi pula pepohonan 
siong yang lebat tersebut. 

Akhirnya dia berhenti didepan gua Sin-kiong tersebut, ditepi 
sebatang pohon siong. 

Sorot matanya tidak ditujukan ke arah gua tersebut, melainkan 
menyapu sekejap kiri dan kanan gua, kemudian tertawa tergelak. 

Sambil bergendong tangan, tegurnya: 

"Sepanjang jalan kalian berdelapan telah memancingku kemari, 
sekarang, mengapa pula menyembunyikan diri keempat penjuru ?" 

Baru selesai dia berkata, dari kedua belah samping gua tersebut 
segera berjalan keluar delapan orang kakek. 

Tiong, Siau, Sin dan Ay empat kakek muncul dari sebelah kiri 
sedangkan Sim, Gi, Hoo, Peng empat kakek yang lain muncul dari 
sebelah kanan.... 

Delapan orang kakek itu segera menyebarkan diri dan 
menyumbat mati jalan mundur bayangan manusia tersebut. 


Dengan sinar mata tajam sembilu, kakek Tiong mengawasi orang 
itu lekat-lekat, lalu serunya. 

"Orang lihay tidak menampakkan diri, lohu bersaudara betul- 
betul merasa terkecoh !" 

"Mana, akupun sudah terlalu gegabah !" kata orang itu tertawa. 

Yang di maksudkan "Terkecoh" oleh delapan orang kakek itu 
adalah dia tak menyangka tau tindakan mereka untuk 
menyembunyikan diri tidak berhasil mengelabuhi bayangan manusia 
tersebut. 

Sedangkan orang itu mengatakan "Gegabah" karena 
perguntilannya berhasil diketahui oleh ke delapan orang kakek 
tersebut. 

Maka kakek Tiong pun segera tertawa terbahak-bahak. 

"Hah...haa....sama-sama, sama sama,..haha.... 

"Ah, mana, mana" kata orang itu sambil tersenyum, "kalian 
berdelapan mengetahui diri ku lebih dulu, seharusnya akulah yang 
sudah kalah setingkat dari kalian berdelapan !" 

"Kalau begitu kita setali tiga uang, haah..." Tiba tiba kakek Peng 
bertanya: "Kau datang dari mana? Siapa namamu ?" 

Orang itu tidak menjawab, sebaliknya malah berkata. 

"Pat-tek-pat-lo adalah orang orang yang terhormat dan 
berkedudukan tinggi, masa tidak tahu bagaimana caranya menerima 
tamu ?" 

Mendengar ucapan itu, Pat-lo menjadi terperanjat. 

Kakek Tiong segera bertanya. 

"Jadi kau sudah tahu siapakah kami berdelapan ?" 

"Benar!" orang itu mengangguk. 

Setelah berhenti sejenak, sambil tertawa katanya lagi: " Aku tak 
ingin berbohong, sesungguhnya aku tahu secara kebetulan saja..." 


"Maksudmu ketika kami berada dalam ruang tengah 
perkampungan itu." 

"Benar, kalau tidak dari mana aku bisa tahu siapa gerangan 
kalian berdelapan !" 

"Setelah kan berbicara sejujurnya, aku kuatir kalau keadaan 
justru malah tidak menguntungkan bagimu." 

"Aaaaah, kalau aku diharuskan berbohong karena keadaan, lebih 
baik tidak kulakukan saja." 

Kakek Tiong berseru tertahan, lalu memandang kearah ketujuh 
orang rekannya.. 

-oooOdwOooo- 
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TUJUH ORANG KAKEK yang lain segera manggut-manggut. 

Maka kakek Tiong segera tertawa terbahak bahak, katanya: 

"Bagus sekali, bersediakah kau untuk masuk istana Sin kiong dan 
berbincang-bincang?" 

Orang itu tertawa: 

"Mau sih mau, cuma leluasa tidak?" 

Kakek Tiong memandang sekejap rekan-rekannya, kemudian 
katanya lagi kepada orang itu: 

"Kau adalah seseorang yang bisa dipercaya dan lohu ada niat 
untuk memenuhi keinginanmu mengertikah kau bahwa istana Sin 
kiong bukan suatu tempat yang bisa didatangi setiap orang, lagipula 
bukit inipun mempunyai peraturan yang berlaku?" 

Orang itu mengangguk. 

"Aku mengerti, cuma aku adalah tamu dari Pat lo, lagipula kalian 
yang mengundang aku masuk, sekalipun disini berlaku peraturan 
bukit ini, rasanya hal itu toh berlaku buat orang lain?" 


Kakek Tiong menggelengkan kepalanya berulang kali. 

"Lohu memang ada maksud begitu, cuma peraturan tetap 
peraturan, kaupun tak bisa melanggar peraturan itu!" 

"Bagaimana seandainya kutanyakan dulu peraturan kemudian 
baru masuk?" 

"Apakah kau merasa takut?" 

Orang itu menggeleng, sahutnya: "Tidak, asal hatiku lurus dan 
pikiranku benar, naik langit masuk bumi aku tidak akan takut!" 

"Kalau memang begitu, mengapa tidak duduk dulu dalam istana 
kemudian baru berbincang bincang?" 

"Seorang tamu ada baiknya kalau menurut sopan santun, itulah 
sebabnya aku ingin bertanya dahulu!" 

"Baiklah, kalau begitu tanyalah!" kata kakek Tiong kemudian 
sambil tertawa. 

"Aku hanya ingin mengajukan satu pertanyaan saja, yakni bukit 
ini termasuk kekuasaan istana Sin kiong, ataukah istana itu 
termasuk kekuasaan bukit ini? Aku harap Patlo bersedia memberi 
jawaban yang sejujurnya." 

"Maksudmu soal peraturannya?" tanya kakek Tiong dengan 
wajah serius. 

"Lebih tepat kalau dikatakan selain peraturan juga menanyakan 
kelompok kekuasaan." 

Istana ini termasuk dalam bukit ini, tetapi menjunjung tinggi 
peraturan bukit!" 

Orang itu berseru mengiakan, dan kemudian sambil menjura 
katanya: 

"Kalau begitu maafkan kelancanganku, aku akan masuk 
kedalam!" 


Selesai berkata, dengan melangkah lebar dia lantas masuk 
kedalam istana Sin kiong. 

Dengan cepat kakek Tiong menghalanginya seraya berkata: 

"Keberanianmu sungguh luar biasa, lohu bersaudara tak berani 
bersikap kurang hormat." 

Setelah berhenti sebentar, katanya lagi: 

"Adik Peng, mengapa tidak menunjuk jalan buat tamu agung 
kita?" 

Kakek Peng mengiakan, kepada orang itu katanya kemudian 
sambil tertawa: 

"Kau adalah tamu kami, biar lohu saja yang membawakan jalan 
bagimu...". 

Selesai berkata, kakek Peng mendahului orang itu dan masuk 
lebih dulu kedalam istana Sin kiong. 

Orang itu berpaling kearah kakek Tiong, kakek itu segera berkata 
lembut: "Saudara, silahkan !" 

Sun Tiong lo segera gelengkan kepalanya be rulang kali, katanya. 
"Silahkan..." 

Orang itu tertawa, dengan sikap yang amat santai dia lantas 
melangkah masuk ke dalam gua. 

Di balik gua itu terbentang sebuah jalan yang lurus, lebih kurang 
sepuluh kaki kemudian mereka berbelok ke kanan, kemudian 
setelah sepuluh kaki lagi merekapun berbelok ke sebelah kiri. 

Luas lorong bawah tanah itu mencapai dua kaki, dinding batu 
terbentang sampai diatas gua, halus dan licin seperti cermin. 

Setelah berbelok kekiri, maka munculah sebuah gua yang tiga 
kaki luasnya. 

Orang itu berseru tertahan, kemudian kata-nya. 


"Ternyata didalam gua ini hanya terdapat sebuah jalan tembusan 
saja." 

"Benar !" jawab kakek Tiong yang berjalan lima depa disisinya, 
"setelah menembusi gua tersebut, kita akan sampai diistana Sin- 
kiong." 

Orang itu manggut-manggut. 

"Tentunya tempat itu sangat luas bagaikan dunia !" 

"Aaaahh, mungkin akan ditertawakan oleh yang telah 
melihatnya...." 

Tanpa terasa orang itu bergumam: 

"Tempat ini tidak nampak cahaya api. siapa sangka kalau didunia 
ini tak ada dewa?" 

Mendengar ucapan tersebut, paras muka delapan orang kakek itu 
agak berubah. 

Sementara itu kakek Peng yang berjalan dipaling depan juga 
telah berhenti sambil dia berpaling ke arah kakek Tiong, agaknya 
dia sedang menantikan petunjuknya. 

Kakek Tiong segera mengangguk, katanya. 

"Adik Peng, kita terima tamu di Teng hong sian!" 

"Baik toako" jawab kakek Peng dengan sekulum senyuman 
menghiasi bibirnya, dia tampak gembira sekali, "siaute akan 
mendahului beberapa langkah lebih dulu!" 

Sementara itu, orang tadi sudah maju kembali kedepan sambil 
berkata. 

"Bisa masuk gua dewa, mendapat tempat di atas Teng hong sian, 
bunyi sambu menimbulkan karya seni yang indah, hidup tenteram 
lupa nama dan kedudukan, itulah jalan yang palinglah tepat bagi 
para orang gagah jaman sekarang!" 


Ketika mendengar ucapan tersebut, tiba-tiba sekujur badan 
kakek Peng yang berjalan dipaling muka itu gemetar keras. 

"Adik Peng, hati hati kakimu!" kakek Tiong segera 
memperingatkan. 

Kembali orang itu berseru: 

"Bila dalam hati tiada noda dan dosa, melewati tebing curam 
tempat bahaya, tenang!" 

Delapan orang kakek itu tak berkata apa apa, hanya tampak 
kakek Peng telah mempercepat langkahnya. 

Sesudah keluar dari gua, dari kejauhan sana tampak ada empat 
buah lentera yang melayang datang makin lama semakin mendekat, 

Orang itu menengok sekejap sekeliling tempat itu, kemudian 
menghela napas sambil muji. 

"Mendengar kau menghela napas ?" tanya kakek Tiong sambil 
berkerut kening. 

"Sungguh besar benar lagak kalian !" kata orang itu sambil 
mendongakkan kepalanya. 

Sementara itu, ke empat buah lentara tadi sudah semakin 
mendekat, ternyata mereka adalah empat orang dayang kecil 
berbaju hijau yang masing-masing membawa sebuah lentera kristal, 
tampaknya mereka datang untuk membawa jalan bagi delapan 
kakek serta orang itu. 

Tidak menunggu ke empat orang dayang itu memberi hormat, 
kakek Peng telah berkata: 

"Tamu agung telah datang, kalian segera kembali ke istana dan 
perintahkan untuk menyiapkan meja perjamuan di Teng-hong-sian, 
lalu gunakan lencana Giok-pan untuk mengundang datang "Ngo- 
siu", cepat!" 

Ke empat orang dayang cilik itu segera memberi hormat, 
kemudian membalikkan badan dan pergi. 


Sambil tertawa kakek Tiong lantas berkata kepada orang itu: 

"Kami delapan bersaudara akan mempergunakan upacara yang 
paling megah untuk menyambut kedatanganmu !" 

Buru-buru orang itu menjura. 

"Upacara Kebesaran semacam ini benar-benar tak berani 
kuterima !" 

Kakek Peng tertawa, katanya: 

"Mata lohu belum melamur, karena itu maka kami sengaja 
memberitahu silahkan !" 

Semua orang segera mempercepat langkahnya menuju ke depan. 

Dari kejauhan sana secara lamat lamat tampak serentetan 
bangunan loteng yang saat itu terang benderang bermandikan 
cahaya. 

Tak bisa di sangkal lagi, ke empat orang dayang itu tentunya 
telah menyampaikan perintah. Di bawa sinar lentera, orang itu 
dapat melihat segala sesuatu dengan jelas. 

Sebuah keraton berbentuk antik dan indah terbentang didepan 
mata, meski jaraknya masih jauh namun nampak jelas ukir ukiran 
pada tiang penyanggahnya yang indah dan hidup. 

Di luar istana diatas pintu gerbang tentera sebuah papan nama 
yang bertulis: "Sin Kiong" dari tinta emas yang indah. 

Waktu itu semua pintu diistana terbentang lebar, disebelah kiri 
berdiri sepasukan wanita wanita-cantik, sedang disebelah kanan 
berdiri busu bertubuh kekar.. 

Sambil mengulapkan tangannya, kakek yang bernama Peng 
berkata dengan lantang: 

"Sejak malam ini... pintu istana tak bolek ditutup, tidak boleh 
terjadi kegaduhan bubarkan semua huhoat pengontrol istana, 
kemudian naikkan lentera emas di atas loteng Im siau lo, semua 
perintah tak boleh dilanggar...." 


Dua pasukan laki, perempuan yang berada dikedua sisi istana 
segera mengiakan, kemudian setelah memberi hormat kepada 
delapan kakek serta orang itu, mereka barulah membalikkan badan 
dan berlalu, ternyata langkah merekah sama sekali tak bersuara 
sedikitpun. 

Ketika selesai mengucapkan perkataan itu, kakek Peng segera 
membalikkan dan sambil menyingkir kesamping, dan katanya: 

"Silahkan saudara!" 

Orang itupun tak mau kurang hormat, kepada kakek Tiong 
ujarnya: 

"Kakek Tiong silahkan !" 

Kakek Tiong segera tertawa, sambil menggandeng tangan orang 
itu katanya: 

"Saudara, bagaimana kalau kita berjalan sambil bergandengan 
tangan." 

"Dengan segala senang hati." jawab orang itu sambil menerima 
uluran tangan kakek itu. 

Maka kedua orang itupun bergandengan tangan masuk kedalam 
pintu istana. 

-oooOdwOooo- 


Dl DALAM Teng liong sian, perjamuan sudah hampir berakhir, 
irama musik telah berhenti, dan waktupun sudah menunjukkan 
kentongan ketiga tengah malam. 

Kakek Peng segera memberi tanda, para dayang pun maju 
membereskan sisa hidangan dimeja, kemudian teh wangi pun 
dihidangkan. 

Ketika dia memberi tanda lagi, semua orang segera memberi 
hormat dan mengundurkan diri. 


Kakek Peng lantas memandang kakek Tiong, kemudian ujarnya. 

"Apakah kita akan menggunakan lencana Giok-pay untuk 
menghantar "Nga-siu" keluar dari istana ?" 

Kakek Tiong tidak menjawab, tapi sambil berpaling kearah orang 
itu katanya: 

Orang itu mengerling sekejap ke balik tirai bambu yang tebal itu, 
kemudian sahutnya: 

"Kalau tamu sih menuruti saja kehendak tuan rumah !" 

setelah berhenti sebentar terusnya; 

"Cuma, aku merasa agak kecewa." 

"Haaahh...haahh... apakah disebabkan tak bisa bersua dengan 
"Ngo-siu" 

Orang itu tersenyum, balik tanyanya. 

"Apakah kakek Tiong tidak sependapat dengan diriku." sekali lagi 
kakek Tiong tertawa terbahak-bahak. 

"Yaa, memang kau tak bisa disalahkan, "Ngo-siu selain cantik 
jelita bak bidadari dari kahyangan, kecerdasan dan kepandaiannya 
juga amat jarang aca tandingannya, menurut adat kesopanan, 
sudah sepantasnya bila lohu mengundangnya keluar untuk bersua 
dengan kau." 

"Kalau memang menurut adat kesopanan harus begitu, bolehkah 
aku mengajukan pertanyaan?" orang itu segera menimbrung. 

Kakek Tiong mengalihkan sinar matanya dan memandang orang 
itu sekejap, lalu jawabnya. 

"Cuma, lohu tak berani mengambil keputusan." 

"Oooh... apakah dengan kedudukan Pat lo yang terhormat masih 
belum sanggup untuk mengundang keluar kedua orang perempuan 
cantik itu...?" 

Paras muka kakek Tiong agak berubah, kemudian katanya. 


"Darimana kata kata "dua orang perempuan cantik itu berasal? 
mengapa kau bisa berkata begitu?" 

"Bukankah dibalk tirai bambu itu terdapat dua orang perempuan 
cantik....?" ujar orang itu sambil menuding ke balik tirai. 

Kakek Tiong segera tertawa terbahak-bahak. 

"Haaaahh.... haahhh... haaahhh.... rupanya kau kurang bisa 
menangkap nada suara orang." 

Dengan wajah serius orang itu berkata: 

"Kakek Tiong, aku tidak puas dengan perkataanmu itu, sekarang 
aku berani bertaruh dengan kakek Tiong, bila dibelakang tirai tidak 
terdapat dua orang perempuan cantik, aku rela mengaku kalah." 

Belum habis perkataan itu diucapkan, dari balik tirai telah 
terdengar serentetan suara merdu sedang berkumandang: 

"Kau berani mempertaruhkan apa?" 

"Bagaimana kalau nona yang menentukan?" orang itu balik 
bertanya sambil tertawa. 

Perempuan dibalik tirai itu mendengus. 

"Hmmm, setiap pertaruhan harus adil, bila kau menang apa 
permintaan yang hendak kau ajukan?" 

"Itu tergantung keputusan nona, jika kalah apa pula yang hendak 
kau berikan kepadaku!" 

Perempuan cantik dibalik tirai itu tampak-nya agak tertegun, lalu 
katanya: 

"Sekarang aku telah memutuskan, bila kau yang kalah maka kau 
harus menjadi budak harpaku untuk selamanya!" 

Orang itu tertawa tergelak. 

"Haaahnh.... haaahhh.... haaahhh... kalau memang bersungguh 
hati, aku cuma kuatir dicemooh orang!" 



Begitu ucapan tersebut diucapkan, paras muka pat-lo segera 
berubah hebat. 

Tapi ucapan dari orang itu belum selesai, kembali katanya: 

"Sebagai budak harpa, pekerjaan apa yang harus kukerjakan ?" 

"Siang memetik harpa, malam memetik harpa, kami kakak 
beradik pergi ke timur, kalian ke timur, kami ke barat kalian juga 
turut kebarat!" 

"Kalau bisa begitu, kalah lebih menguntungkan dari menang, 
lebih baik mengaku kalah saja, tak perlu bertaruh lagi!" 

Perempuan dibalik tirai itu menjadi terbungkam, Pat-lo juga tak 
berkata apa-apa lagi. 

Sesaat kemudian, dari balik tirai berkumandang suara helaan 
nafas panjang, katanya. 

"Kalau memang tak ingin bertaruh lagi, maaf kalau akupun 
hendak mohon diri I" 

Orang itu menjadi agak gelisah, serunya dengan cepat. 

"Nona, harap tunggu sebentar I" 

"Apa lagi yang hendak kau katakan? 

"Apabila pertaruhan ini harus dilakukan juga, aku bersedia untuk 
bertarung." 

Perempuan cantik dibalik tirai itu segera tertawa dingin, katanya 
kemudian. 

"Kalau begitu, katakan dulu, bagaimana jika kau yang menang ?" 

"Nona pernah bilang, bila aku kalah, maka selama hidup harus 
menjadi budak harpa, bukankah begitu ?" 

"Betul, aku percaya kau tak akan secepat itu untuk 
melupakannya I" 

Orang itu segera tertawa, katanya lagi. 


"Aku tak punya harpa tapi punya pedang, bila nona kalah, 
bersediakah kau menjadi budak pedangku ?" 

Perempuan cantik dibalik tirai bambu itu tidak menjawab, 
mendengar itu orang tersebut segera mendesak lebih jauh. 

"Dapatkah hal ini diterima, harap nona bersedia memberi 
jawaban." 

Belum juga ada jawaban dari balik tirai bambu itu. 

Orang tersebut segera berpaling kearah kakek Tiong segera 
berseru dengan suara keras. 

"Kakek Tiong, nona belum juga menjawab...?" 

"Kau suruh nona menjawab apa?" tanya kakek Tiong sambil 
berkerut kening. 

"Menjawab soal pertaruhan itu!" 

"Haaahhh.... haahhh... haaahhh... aku lihat kau terlampau 
seriusi" 

"Untuk bertaruh tentu saja harus bersikap serius!" ujar orang itu 
setelah tertegun. 

Kakek Tiong menggelengkan kepalanya berulang kali, katanya: 

"Apa yang dikatakan nona tak lebih hanya suatu siasat untuk 
mengundurkan diri." 

"Siasat untuk mengundurkan diri? Apakah nona sudah pergi?" 

"Yaa, sudah pergi sedari tadi!" sahut kakek Peng. 

Dengan cepat orang itu menunjukkan wajah kecewa, katanya: 

"Kejadian ini benar benar diluar dugaanku." 

Kakek Peng tertawa. 

"Urusan dari nona Siu memang tak pernah bisa diduga orang 
selain Sancu seorang." 


Suasana menjadi hening untuk beberapa saat lamanya, tiba tiba 
orang itu mengalihkan pokok pembicaraan ke soal lain, katanya: 

"Tolong tanya kakek Peng, apakah Ngo siu terdiri dari dua 
orang." 

Belum habis orang itu berkata, kakek Peng sudah menukas: "Soal 
ini, maaf kalau aku tak dapat mengatakannya." 

Dengan perasaan apa boleh buat orang itu menggelengkan 
kepalanya berulang kali, katanya. 

"Tak bisa bertemu dengan perempuan cantik, betul-betul 
merupakan suatu kejadian yang membuat kecewanya hatiku!" 

Kakek Tiong segera tertawa terbahak bahak. 

"Haaahhh.... haaahhh... haaahhh.... hanya seorang enghiong 
yang bisa mengetahui pentingnya perempuan, ucapan anda tidak 
bisa kupahami dengan begitu saja." 

Orang itu kembali menggeleng, sambil beranjak katanya. 

"Kegembiraanku sudah hilang, maaf kalau terpaksa aku harus 
memohon diri !" 

Selesai berkata dia lantas membalikkan badan dan siap berlalu 
dari situ. 

Sambil tertawa kakek Tiong segera merentangkan tangannya 
menghalangi jalan pergi orang itu, serunya. "Saudara, harap tunggu 
sebentar!" 

"Kakek Tiong masih ada petunjuk apa lagi?" 

Sambil mempersilankan tamunya duduk, kakek Tiong berkata. 

"Sekalipun ada urusan juga harus diperbincangkan sambil duduk, 
silahkan !" 

Agaknya orang itu dibuat apa boleh buat, terpaksa dia balik 
kembali ketempat duduknya. 

Setelah air teh dipersembahkan kakek Tiong lantas berkata. 


"Silahkan meneguk air teh dulu, kemudian lohu akan mengajukan 
beberapa persoalan kepadamu." 

Orang itu memandang sekejap ke arah kakek Tiong, kemudian 
sambil menunjuk cawan air teh dihadapannya dia berseru: 

"Apakah harus di minum ?" 

Kakek Tiong tertegun, kemudian serunya: 

"Aku lihat ucapanmu itu mengandung maksud lain, bolehkah aku 
mengetahuinya ?" 

Orang itu segera tertawa dingin, ejeknya: "Betulkah kakek Tiong 
tidak tahu?" 

Kakek Tiong segera menggelengkan kepala nya berulang kali, 
dengan serius katanya: 

"Saudara, harap kau katakan dengan berterus terang." 

Orang itu tertawa, dia lantas mengambil cawan dan pelan pelan 
menuang isinya ke atas lantai. 

Suatu kejadian yang mengerikan segera berlangsung didepan 
mata, segulung asap berwana hijau segera mengepul ke angkasa, 
seketika itu juga lantai loteng tersebut terbakar dan berubah 
menjadi hangus. 

Menyaksikan kejadian itu. paras muka kedelapan orang kakek itu 
berubah hebat, hawa amarah dengan tepat menyelimuti seluruh 
wajah mereka. 

Sambil mendepak-depakkan kaki keatas lantai, kakek Tiong 
segera berteriak keluar ruangan. 

"Malam ini, siapa yang bertugas meronda dalam istana ?" 

"Hamba Sik Puh !" seseorang menyahut dari luar ruangan. 

Kakek Tiong segera mendengus. 

"Kemari !" bentaknya. 


Sik Puh mengiakan dan segera muncullah sesosok bayangan 
berwarna biru, begitu sampai ditempat tampaklah seorang lelaki 
kekar berusia pertengahan yang berwajah tampan muncul didepan 
mata. 

Dia adalah Sik Puh, petugas yang mendapat giliran menjaga 
dalam istana Sin-kiong, ketika mengetahui kalau Pat-tek-Pat-lo 
sedang menjamu tamunya didalam istana Teng-hong-sian maka dia 
secara khusus melakukan penjagaan yang lebih ketat. 

Ketika menyaksikan gerakan tubuh Kik Puh ketika melayang naik 
keatas loteng orang itu merasa hatinya tergerak dan segera 
manggut2. 

Sebaliknya ketika Sik Puh melirik ke arah orang itu hatinya juga 
merasa tergerak. 

Pada saat itulah, kakek Tiong telah menuding ke papan loteng 
yang hangus itu, serunya, "Coba kau perhatikan tempat itu!" 

Menyaksikan keadaan dari lantai loteng itu, di paras muka Sik 
Puh berubah hebat, namun dia tidak berkata apa-apa. 

"Sudah kau lihat dengan jelas?" kembali kakek Tiong membentak 

"Hamba sudah melihat jelas !" 

"Bawa kemari orang tersebut!" bentak kakek Tiong lagi. 

Sik Puh agak tertegun, sebelum dia berkata, kakek Peng dengan 
wajah sedingin es telah berkata. 

"Bagaimana ? Merasa susah ?" 

Sik Puh segera menundukkan kepalanya rendah-rendah, setelah 
memberi hormat sahutnya: 

"Harap Tionglo maklum, jumlah orang yang berada dalam istana 
Sin kiong banyak sekali...." 

"Goblok" tukas kakek Peng segera, "orang yang turut hadir di 
atas Teng-hong sian malam ini cuma sepuluh orang." 


"Maaf Tianglo, hamba telah salah berbicara" buru-buru Sik Puh 
meralat kata-katanya. 

Kemudian setelah berhenti sebentar, sekali lagi dia memberi 
hormat seraya berkata: 

"Hamba memohon, Tianglo bersedia mem beri batas waktu satu 
kentongan kepada hamba." 

Kakek Peng segera memandang ke arah kakek Tiong segera 
mendengus dingin, serunya: 

"Untuk mencari seorang anjing laknat yang melepaskan racun 
saja, masa membutuhkan satu kentongan ?" 

"Hamba harus membongkar kasus ini sampai tuntas." 

Kakek Ho memang berhati bijaksana, cepat dia berseru. 

"Baik, baiklah, cepat laksanakan tugas ini!" Bagaikan mendapat 
ampunan, Sik Puh segera mengiakan dan mengundurkan diri dari 
situ Tiba-tiba kakek Tiong menambahkan "Lohu mengharapkan 
yang hidup, bila dia sampai mati, membiarkan kau tetappun tak ada 
gunanya !" 

Mendengar perkataan itu Sik Puh segera berhenti, jawabnya. 

"Hamba pasti akan melaksanakan sedapat mungkin !" 

"Kalau begitu bagus sekali, cepat pergi !" seru kakek Tiong 
sambil mengulapkan tangan nya. 

Kali ini Sik Puh tidak menanti lagi, dia segera membalikkan badan 
dan berlalu dari situ. 

Setelah Sik Puh pergi, kakek Tiong baru mengambil cawan teh 
yang dipergunakan orang itu, mengendusnya sebentar, gelengkan 
kepala dan mengeluarkan hendak, kemudian membungkus daun teh 
itu dan meletakkannya diatas meja. 

Setelah itu dengan nada minta maaf dia ber kata kepada orang 
sambil tertawa rikuh. 


"Saudara, apa yang harus kukatakan ?" 

"Tampaknya orang itu memang pelupa." sambil tertegun 
katanya, 

"Kakek Tiong, apa yang kau maksudkan ?" 

Sekali lagi kakek Tiong tertawa rikuh. 

"Aah, kau ini memang pandai berlagak !" gumamnya. 

Setelah berhenti sejenak dia lantas mengalihkan pokok 
pembicaraan ke soal lain, katanya. 

"Aku percaya kau tentunya tak akan menuduh kami delapan 
bersaudara bukan ?" 

Sekarang orang itu baru berseru tertahan. 

Sambil menuding kearah daun teh yang berada dalam handuk, 
katanya. 

"Apakah itu kakek Tiong maksudkan permainan itu?" 

"Kan, hanya permainan ini saja yang membuat lohu bersaudara 
menjadi rikuh." 

Belum habis dia berkata, orang itu sudah tertawa, serunya. 

"Perkataan apakah itu? Masa aku akan menaruh curiga kepada 
kalian berdelapan ?" 

Kakek Tiong menghembuskan rasa mangkel dan kesal didalam 
hati, kemudian katanya. 

"Saudara, ucapan dari Sik Puh tadi..." 

"Aku telah mendengarnya semua !" sahut orang itu cepat. 

Kakek Tiong tertawa. 

"Kalau begitu bagus sekali, bagaimana kalau seandainya kau 
menanti satu kentongan lagi disini?" 

"Menurut pendapatku rasarya tak usah di tunggu lagi !" ucap 
orang itu sambil tertawa. 


Mendengar jawaban tersebut paras muka delapan arang kakek 
itu berubah hebat. 

Pertama-tama kakek Peng yang berkata lebih dulu: 

"Kenapa ? Apakah kau tidak percaya kalau kami delapan 
bersaudara tak sanggup untuk menemukan pembunuh yang telah 
melepaskan racun itu ?" 

-oooOdwOooo- 


BAB DUA BELAS 

"KAKEK BERDELAPAN!" ucap orang itu sambil tersenyum, 
"Bukannya aku gemar bertaruh tapi dalam peristiwa ini." 

"Baik, aku akan bertaruh denganmu!" cepat kakek Peng menyela, 

Orang itu memandang sekejap kearah kakek Peng dan ujarnya: 

"Kakek Peng pribadi yang akan bertaruh denganku atau kalian 
berdelapan?" 

Kakek Peng akan menjawab, tetapi kakek Tiong segera 
mengulapkan tangannya tukasnya. 

"Tolong tanya, apakah taruhan ini dapat diperjelaskan?" 

"Aku rasa, walaupun kalian berdelapan sangat berhasrat untuk 
menemukan pembunuh itu, sekalipun Sik Puh tayhiap telah 
mengerahkan segenap tenaganya untuk melakukan penyelidikan 
aku kuatir pada akhirnya cuma hasil yang nihil belaka!" 

"Ooya? kalau, toh kau berani berkata demikian itu berarti kau 
sudah mempunyai dasar-dasar alasan yang kuat, apakah kami boleh 
mengetahuinya?" 

"Maaf, soal ini tak dapat kukatakan!" 

"Jadi kalau begitu, kau bersikeras untuk bertaruh?" tak tahan 
kakek Peng berseru. 


"Haaahhh .... haaahhh ... . haaah .. .. kalau cuma kau seorang, 
tentu saja pertaruhan ini tak akan bisa dilangsungkan." 

Kakek Tiong beikerut kening, setelah termenung sebentar, 
akhirnya dia berkata: 

"Baik, kita bertaruh!" 

Dengan wajah serius orang itu lantas berkata: 

"Kakek Tiong, aku hendak mengatakannya lebih dulu, bila ingin 
bertaruh maka aku hanya akan bertaruh dengan pat tek patlo, 
kecuali itu siapa pun tidak berlaku!" 

"Bertaruh, bertaruh, bertaruh, lohu berdelapan sudah bertekad 
untuk mengikat tali persahabatan denganmu!" 

"Aku bilang, kalian berdelapan tak akan berhasil menemukan 
pembunuh tersebut!" kata orang itu bersungguh-sungguh. 

"Lohu bersaudara beranggapan pembunuh itu tak bakal lolos !" 

Orang itu segera tertawa dingin, katanya. 

"Batas waktunya adalah satu kentongan, kentongan keempat 
nanti menang kalah bisa ditentukan !" 

"Baik, kua tetapkan dengan sepatah kata, bila sebelum 
kentongan ke empat pembunuh itu berhasil ditemukan maka kau 
yang kalah, sebaliknya jika selewatnya kentongan keempat 
pembunuh itu belum juga ditemukan, maka kau lah yang menang !" 

Orang itu memandang sekejap ke arah delapan kakek itu, 
kemudian katanya. 

"Kakek Tiong, apakah perkataanmu itu bagaikan hitam diatas 
putih.... ?" 

"Apa yang telah lohu bersaudara ucapkan, sampai matipun tak 
pernah disesali!" 


"Haa... haa... haaa... haaaa bagus-bagus sekali, kalau begitu kita 
tetapkan begitu saja, sekarang sudah seharusnya kalau kita 
bicarakan soal taruhannya!" 

Kakek Tiong melirik sekejap kearah orang itu, dan kemudian 
katanya. 

"Kaulah yang bersikeras menantang kami untuk bertaruh, 
mengapa tidak kau katakan dulu taruhannya yang sudah kau 
siapkan itu?" 

Sekali lagi orang itu terbahak bahak, "Haaa.... haa... haaa.... 
sungguh hebat!" 

Sesudah berhenti sejenak, lanjutnya. 

"Seandainya aku menang, mulai besok aku berhak menjadi tamu 
istana Sinkiong, setiap saat, dikala aku menjadi tamu, maka kalian 
berdelapan berkewajiban untuk .... melindungi keselamatan jiwaku!" 

Mendengar perkataan tersebut, ke delapan orang kakek itu saling 
berpandangan sekejap. 

Kakek Jin dan kakek Tiong segera tertawa terbahak-bahak 
serunya. 

"Suatu perhitungan yang amat jitu, cuma lohu bersaudara 
bersedia meluluskan permintaanmu itu!" 

Orang itu segera tertawa, ucapnya: 

"Harap kakek Jin dan kakek Tiong jangan sembarangan 
menjawab, karena masalah ini besar sekali artinya!" 

Kakek Jin kembali tertawa terbahak-bahak "Cukup saudara, 
dengan mengandalkan keberanianmu itu, bahkan lohu bersaudara 
pun dianggap remeh, apalagi kebetulan Sancu tak ada dirumah, 
lohu tidak percaya kalau ada orang yang sanggup menghalangi 
dirimu" 

"KakekJin, taruhanku toh belum kuucapkan." 


"Ooooh.. sungguh menarik, apapun yang kau ajukan, lohu 
bersaudara pasti meluluskan!" 

Mendadak orang itu berubah menjadi amat serius, katanya: 

"Selama aku menjadi tamu kehormatan dari kalian berdelapan, 
aku berhak menampik terhadap orang-orang yang tak ingin 
kujumpai" 

"Baik, masih ada yang lain?" kata kakek Jin sambil manggut- 
manggut. 

Orang itu segera menggelengkan kepalanya. 

"Sekarang giliran aku yang meminta petunjuk dari kalian 
berdelapan, taruhan apakah yang hendak kalian ajukan." 

Kakek Jin segera memandang sekejap kearah kakek Tiong, ketika 
kakek Tiong mengangguk kakek J in baru berkata. 

"Tarunan yang akan kami ajukanpun terdiri dari dua bagian, 
pertama kau harus melayani kami selama satu tahun didalam istana 
Sin kiong, kedua kau harus memperlihatkan wajah aslimu serta 
menyebutkan nama serta maksud kedatanganmu !" 

Orang itu segera mengangguk. "Baik, apakah masih ada syarat 
sampingan lainnya?" dia bertanya, Kakek Jin menggeleng. 

"Cuma dua itu saja, tanpa syarat sampingan lainnya lagi." 

"Maaf kakek berdelapan, aku mempunyai sarat sampingan yang 
hendak kuajukan !" ujar orang itu sambil tertawa. 

Kakek Tiong segera berkerut kening katanya. 

"Apakah kau tidak merasa kebangetan ?" 

Sahut orang itu dengan serius. 

"Syarat sampingan ini harus kuterangkan lebih dulu !" 

"Baik.... baik," seru kakek Jin sambil tertawa, "silahkan kau 
utarakan kepada kami!" 


"Andaikata orang yang melepaskan racun itu baru ditemukan 
selewatnya kentongan ke empat, bagaimana pula keputusannya ?" 

"Selewatnya kentongan ke empat, tentu saja kau yang dianggap 
menangkap peraturan ini" 

Orang itu segera menggelengkan kepalanya berulang kali. 

"Soal menang kalah sudah kita bicarakan, sekarang aku hendak 
menanyakan apa yang hendak dilakukan terhadap orang yang 
melepaskan racun itu?" 

"Hal itu merupakan urusan dari lohu bersaudara!" 

Orang itu segera tertawa. 

"Aku rasa seandainya orang itu mengakui sendiri, sudah 
sepantasnya kalau ia memperoleh pengampunan !" 

"Harus mendapat pengampunan ?" kakek Tiong agak tertegun 
setelah mendengar perkataan itu, "kau...." 

"Kakek Tiong, yang menjadi korban adalah aku, maka aku 
merasa berhak untuk mengajukan permintaan ini !" 

Kakek Tiong berpikir sejenak, akhirnya dia menjawab: 
"Maksudmu, apakah lohu ber saudara tak usah mempersoalkan 
kesalahannya itu ?" 

"Ehmm,... atau lebih tegasnya, entah siapa saja orang itu, tidak 
seharusnya kalian memberi hukuman kepadanya !" 

Setelah mendengar perkataan itu, seakan-akan menyadari akan 
sesuatu, mendadak kakek Jin bertanya: "Apakah kau telah 
mengetahui siapa gerangan orang itu ?" 

"Yaa, dan sekarang maaf kalau aku tak dapat memberitahukan 
kepada kalian !" 

Merah padam selembar wajah kakek Tiong katanya: 

"Lohu amat takluk kepadamu, baiklah syarat inipun akan lohu 
sekalian luluskan !" 


"Kakek Tiong segera tertawa ter-bahak2. 

"Haahh... haah... haaa... lohu sudah memahami perkataanmu itu, 
dan aku meluluskan !" 

"Haah... haah.... kalau begitu, kuwakili orang itu mengucapkan 
banyak terima kasih dulu ke pada kakek Tiong !" 

Selesai berkata, dia lantas memberi hormat kepada kakek Tiong, 

Diam-diam kakek Tiong menggelengkan kepalanya beruang kali, 
sedangkan Kakek Jin yang berada disampingnya segera berkata: 

"Saudara, untuk menunggu tibanya saat, rasanya masih ada 
waktu yang teramat panjang, kalau cuma menunggu melulu 
bukankah tindakan ini terlalu bodoh ?" 

Tiba-tiba orang itu mengusulkan kembali. "Kakek Jin adalah 
seorang yang pandai sekali, aku usulkan bagaimana kalau kita 
undang kehadiran Ngo siu ?" 

Kakek Tiong segera berkerut kening, selanya. 

"Terus terang saja kukatakan, kedudukan mereka teramat 
istimewa, kami tak berani menganggunya !" 

Orang itu melirik sekejap kearah kakek Tiong, kemudian katanya, 

"Kakek Tiong, beranikah kau bertaruh lagi!" 

Kakek Tiong segera tertegun. 

"Hei tampaknya kau benar-benar keracunan bertaruh !" serunya. 

"Haah... haah... haah... ucapan dari kakek Tiong benar-benar 
membuat diriku merasa jengah !" 

Setelah berhenti sejenak, tiba-tiba katanya. 

"Taruhan ini boleh tak usah diselanggarakan tapi apa salahnya 
kalau kakek Tiong mencoba." 

Kakek Tiong segera menggeleng, katanya. 


"Saudara, kau tidak mengerti, untuk mengundang kehadiran 
mereka memerlukan adanya lencana kemala, padahal..." 

Sambil menggeleng orang itu segera menukas. 

"Aku percaya, asal kita mengutus orang untuk menyampaikan 
beberapa patah kata saja, sudah pasti dia akan datang kemari I" 

Mendengar perkataan itu, Pat tek pat lo menjadi tertegun. 

Kakek Hoo segera menggelengkan kepalanya berulang kali, 
katanya. 

"Kau toh bukan dewa." 

!Apa salahnya kalau kita coba?" kata orang itu dengan keyakinan 
yang besar, "andaikata dia bersedia datang, bukankah kita akan 
memperoleh teman lebih banyak ?" 

"Apakah kau sangat yakin dengan ucapanmu itu ?" tanya kakek 
Kim sambil beranjak. 

Orang itu mengangguk. 

"Bila kakek Kim tidak puas, silahkan mengundang seorang utusan 
datang kemari, lihat saja hanya mengandalkan dua tiga patah kata, 
dapat mengundang datang dirinya ditempat itu?" 

Kakek Sim segera berpaling ke arah kakek Tiong, lalu katanya: 

"Toako, apakah kau percaya dengan perkataannya itu ?" 

Kakek Tiong menggeleng. 

"Benar-benar sukar dipercaya, apalagi..." 

Orang itu segera menukas sambil tertawa. "Kakek Tiong, bila 
persoalan ini tidak sukar, tak akan dianggap sesuatu yang aneh I" 

Kakek Tiong mengerutkan dahinya rapat-rapat, dia tetap tidak 
meluluskan untuk melakukan percobaan. 

Melihat itu, orang tersebut memutar biji matanya, lalu berkata. 


"Bila kakek Tiong mempunyai kesulitan, anggap saja hal ini 
sebagai suatu bahan cerita saja." 

Kakek Tiong memandang orang itu sekejap, agaknya dia telah 
mengambil keputusan, ujar nya kemudian: "Tak ada gunanya kau 
berusaha untuk membakar hatiku, cuma lohu memang ingin sekali 
menyaksikan kehebatanmu itu !" 

Kakek Sim dan kakek Peng segera memahami ucapan toakonya, 
mereka hanya tersenyum tidak menjawab. 

Terdengar kakek Tiong berkata lagi. 

"Kau bilang, hanya mengandalkan tiga lima patah kata, mereka 
sudah dapat kau undang kemari ?" 

"Yaaa, sekalipun tidak diundang dengan lencana giok-pay, aku 
jamin dia pasti datang !" 

Kakek Tiong mengerling sekejap kearah orang itu, kemudian 
berkata: "Seandainya bisa begitu, lohu pasti akan merasa puas dan 
benar-benar takluk ?!" 

Berbicara sampai disitu, kakek Tiong lantas memberi tanda 
kepada kakek Sim. 

Kakek Sim pun segera berseru ke arah luar ruangan "Yu kim, di 
mana kau ?" 

Seseorang mengiakan dan masuk ke dalam ruangan Teng-hong- 
sian. 

Yu kim berusia empat puluh tahunan, tampaknya cukup banyak 
pengalamannya. 

Sambil menuding ke arah orang itu, kakek Sim berkata 
kemudian. 

"Dia adalah tamu agung kami pada malam ini, beri hormat dulu 
kepadanya!" 

Yu Kim memberi hormat yang segera dibalas orang itu, maka 
kakek Kim berkata lebih lanjut. 


"Yu Kim, kau harus dengarkan baik-baik beberapa patah kata 
yang hendak disampaikan tamu agung ini, kemudian sampaikan 
kepadai "Ngo-siu", apa yang dikatakan tamu agung ini, katakan pula 
kepada Ngo-siu tanpa ditambah atau dikurangi, mengerti !" 

"Hamba mengerti." 

Sambil tertawa kakek Sim lantas berkata. 

"Kalau begitu, dengarkan baik-baik perkataan dari tamu agung 
ini!" 

Sementara itu, orang tadi sudah memberi hormat kepada Yu Kim 
sambil berkata. 

"Sobat Yu, kali ini terpaksa aku harus merepotkan dirimu." 

"Silahkan tamu agung memberi perintah sudah menjadi 
kewajiban hamba untuk melaksanakannya." 

Orang itu segera tertawa, ujarnya. 

"Sahabat Yu,setelah berjumpa dengan nona nanti, harap beritahu 
kepada nona bahwa seorang tamu agung yang di jumpainya dalam 
ruang Teng-hong-sian dengan sebuah tirai bambu sebagai batasnya 
tadi sudah diracuni orang." 

"Kini sobat Sik Puh mendapat perintah untuk melacaki 
pembunuhnya, kata tamu itu pembunuh sebetulnya sukar 
ditemukan, oleh sebab itu tolong sobat Yu bersedia memberitahu 
kepadanya, harap dia datang untuk menyelidiki peristiwa itu !" 

"Hanya kafa-kata itu saja ?" tanya Yu Kim. 

"Benar, beberapa patah kata itupun sudah lebih dari cukup !" 

Yu Kim tidak berbicara lagi, kepada kakek Sim dia lantas berkata: 
"Hamba memohon agar kakek Sim menyerahkan lencana Giok-pay 
!" 

Sebelum kakek Sim memberi penjelasan orang itu telah berkata 
lebih duluan: 


"Sobat Yu, untuk kali ini tak perlu diundang dengan lencana Giok- 
pay, percayalah dia pasti akan datang !" 

Mendengar perkataan itu Yu Kim tertegun, sorot matanya segera 
dialihkan ke wajah kakek Sim. 

Dengan kening berkerut kakek Sim berkata: 

"Pergilah, lakukan saja apa yang telah dikatakan oleh tamu 
agung kita itu !" 

Yu Kim tak berani bertanya lagi, dengan hormat dia mengiakan 
lalu mengundurkan diri. 

Menanti Yu kim mengundurkan diri, ke delapan orang kakek itu 
lalu saling berpandangan sekejap. 

Kepada orang itu, kakek Tiong berkata: 

"Saudara, kau mempunyai keyakinan berapa bagian?" 

Orang itu tertawa, dia segera bertanya: 

"Kakek Tiong dan kau yakin berapa?" 

Setelah mengelus jenggotnya, sahut kakek Tiong, "Berbicara 
terus terang, dalam sepuluh bagian aku yakin sembilan bagian 
tidak!" 

Sekali lagi orang itu tertawa. 

"Kakek Tiong, jika kau sudah meyakini sembilan bagian, dan 
sudah sepantasnya kalau berani bertaruh denganku!" 

"Tidak, aku tak mau bertaruh" kata kakek Tiong sambil 
menggeleng, "kecuali aku yakin sepuluh bagian, kalau tidak tak 
nantinya lohu akan bertaruh lagi denganmu!" 

"Oooh...! Mengapa demikian?" 

Kakek Tiong mengerling sekejap ke arah orang itu, lalu sahutnya: 

"Tahu diri tahu orang lain seratus kali bertarung seratus kali 
barulah menang, sekarang lohu masih belum mencapai ketaraf itu" 


Tiba-tiba paras muka orang itu berubah menjadi amat serius, 
katanya: 

"Kakek Tiong, dengan sepatah katamu itu sudah cukup buat 
diriku untuk mengubah diri." 

Kakek Gi yang selama ini tak pernah berbicara, tiba-tiba 
menimbrung dari samping. 

"Engkoh cilik, bagaimana kalau kita berbincang-bincang?" 

"Bila kau orang tua bersedia membuka suara dengan senang hati 
aku sedia mendengarnya." 

Dua orang ini sangat aneh, kakek Gi tidak menyebut orang ini 
sebagai "Saudara", dan orang itupun tidak menyebut kakek itu 
sebagai kakek Gi, sejak awal pembicaraan sikapnya terasa lebih 
jauh, mesra dan akrab. 

Sambil tertawa kakek Gi berkata lagi: 

"Engkoh cilik, sampai kapankah topeng kulit manusia yang kau 
pakai itu baru bisa kau lepas" 

"Terus terang saja orang tua, aku ini sedang menyamar, tapi 
tidak mengenakan topeng kulit apapun!" 

Merah padam selembar wajah kakek Gi karena jengah, katanya 
kemudian. 

"Aaai. . aku memang sudah tua, baru babak pertama sudah kena 
dibikin keok oleh engkoh cilik ini" 

Orang itu segera menggelengkan kepalanya dan berkata.. 

"Menang atau kalah adalah suatu hal biasa, sepantasnya kalau 
kau orang tua naik kembali keatas kuda untuk berduel lebih jauh" 

"Haa... haa... haaa bagus sekali engkoh cilik, sambutlah 
seranganku yang kedua ini" 

Setelah berhenti sebentar, lanjutnya: 


"Engkoh cilik, sekarang apakah kau sedang menjadi tamu 
agungnya perkampungan Beng-keh san ceng?" 

"Hei orang tua, harap berhenti dulu, kau sepantas-nyalah 
memberi kesempatan kepadaku untuk naik kuda lebih dulu!" 

Mendengar ucapan tersebut, delapan orang kakek itu segera 
tertawa tergelak-gelak. 

Setelah tertawa, kakek Gi berkata. 

"Bagaimana dengan kuda tunggangan engkoh cilik ?" 

"Yaa, masih bisa dipakai bertempur!" 

"Yaa, enghiong memang muncul dimasa muda!" seru kakek Gi. 

Setelah berhenti sebentar, lanjutnya: 

"Apakah nama marga engkoh cilik berada pada posisi "ketiga"?" 

(perlu diterangkan, dalam urutan nama marga maka pada 
urutan ketiga adalah nama dari marga SUN. jadi yang dimaksud 
kakek Gi diatas, adalah, apa kau dari marga Sun?") 

Orang itu segera tertawa terbahak-bahak. 

"Haa... haa.... ha... kali ini aku betul-betul kena terjebak, selain 
kudaku hilang, akupun terbanting dari atas pelana kuda." 

Kakek Gi segera menepuk paha, berseru: 

"Aaaah, rupanya engkoh cilik! Mari, mari bersihkan dulu kotoran 
di wajahmu itu!" 

Tapi orang itu segera menggeleng. 

"Secara beruntun aku sudah kena di banting dari atas kuda 
sebanyak dua kali, kali ini aku harus membalas dariku.." 

"Aku telah mempersiapkan diri, cuma takutnya engkoh cilik harus 
mundur dengan nihil!" 

"Aah, belum tentu demikian." kata orang itu-sambil 
memancarkan sinar mata yang tajam. 


Tiba tiba sambil menuding kearah kakek yang bernama Gi, 
katanya kembali: 

"Sebelum sancu pergi dari sini, tentu ia telah mengatakan 
sesuatu kepada kalian ber delapan bukan ?" 

Kakek Gi memandangi orang itu sekejap, kemudian tertawa 
terbahak-bahak. "Haaah... haaaahhh... haaaahh... benar kita sudah 
bertanding empat babak dengan hasil seri, bagaimana kalau kita 
menarik pasukan sekarang ?" 

"Memang cocok dengan suara hatiku" jawab orang itu sambil 
tersenyum hangat, "dan pada nantinya kita terperosok dalam 
keadaan yang lebih runyam lagi!" 

Baru selesai dia berkata, kakek Gi telah berkata kepada kakek 
Tiong: "Toako, apakah engkoh cilik ini yang dimaksud sancu sebagai 
orang yang perlu kita awasi ?" 

Kakek Tiong mengangguk. 

"Dalam tanya jawab tadipun aku sudah mengetahui akan hal ini 

!" 

Belum habis dia berkata, tiba tiba terdengar suara Yu Kim telah 
berkumandang datang dari luar ruangan: 

"Nona Siu tiba !" 

Ucapan itu dengan cepat membuat ke delapan orang kakek itu 
menjadi kaget bercampur tertegun. Orang itulah yang tiba-tiba 
menyadarkan mereka: 

"Kakek Tiong, jangan tertegun melulu, cepat menyambut 
kedatangannya !" 

la berkata demikian, tapi orang yang sudah beranjak menuju 
kemulut loteng sebelah depan. 

Kakek Tiong segera melangkah kedepan sambil berseru: 

"Saudara, kau hendak kemana ?" 


"Menurut pendapat kakek Tiong, aku hendak kemana ?" 

Kakek Tiong segera menggelengkan kepala nya berulang kali, 
katanya: "Lohu tak ingin menduga secara ngawur, lebih baik kau 
sendiri saja yang menjawab !" 

Sambil menuding keluar ruangan, orang itu berkata: 

"Kedatangan nona Siu ini toh bukan diundang oleh lencana Giok 
pay 

"Lohu tahu tapi kenapa pula?" 

"Tidak apa apa, masa kita tidak seharusnya menyambut 
kedatangannya?" 

Sambil tertawa kembali kakek Tiong menggelengkan kepalanya 
berulang kali. 

"Kau adalah tamu agung, kami tidak berani terlalu merepotkan 
dirimu." 

"Aaaah! Kakek Tiong tindak seharusnya berkata demikian, 
bagaimanapun juga kedatangan nona Siu adalah lantaran diriku, 
mana boleh aku bersikap karang hormat." 

Kakek Tiong bungkam seribu bahasa, dan sesungguhnya dia 
memang mempunyai kejutan sehingga tak dapat membiarkan orang 
ini pergi menyambut kedatangan nona itu. 

Tiba-tiba muncul sebuah akal cerdik didalam benaknya, dia lantas 
memberi tanda kepada tujuh orang kakek lainnya sambil berkata: 

"Adik Siau, wakililah aku untuk menyambut kedatangannya !" 

Setelah terhenti sejenak, dia baru berkata kepada orang itu: 
"Silahkan saudara, mari kita pergi berdua !" 

Orang itu benar-benar sangat aneh, tiba-tiba dia menggelengkan 
kepalanya seraya berkata: "Sudahlah, lebih baik kakek Tiong saja 
yang menyambut kedatangannya." 



Selesai berkata, sambil bergendong tangan dia lantas balik 
kembali ketempat semula dan duduk. 

Kakek Tiong mengerutkan dahinya sambil menaruh curiga, 
sementara Kakek Siau telah - turun dari ruangan itu. 

Tak lama kemudian, kakek Siau telah muncul seorang diri, sambil 
menuding kearah orang itu, serunya: "Saudara, kau... Kau..." 

Ternyata dia tak sanggup melanjutkan kata-katanya. 

Dengan perasaan tidak habis mengerti, kakek Tiong lantas 
berbisik dengan suara lirih: 

"Sebenarnya apa yang telah terjadi?" 

"Nona Siu telah melalui jalanan yang lain, sekarang dia sudah 
duduk di belakang tirai bambu itu!" 

Mendengar perkataan itu, dengan perasaan terkesiap kakek 
Tiong mendengus, bisiknya lagi: 

"Adik Siau, maksudmu dia sudah tahu akan hal ini, maka dia 
tidak bersikeras pergi menyambut?" 

"Yu Kim yang mewakili nona Siu menyampaikan perkataan, 
katanya... katanya..." 

"Apa yang dia katakan?" tukas kakek Tiong amat gelisah. 

Kakek Siu melirik sekejap kearah orang itu, kemudian bisiknya: 

"Nona Siu bilang, orang itu memiliki tenaga dalam yang benar- 
benar luar biasa hebatnya!" 

"Aaaah, begitukah, lantas..." 

Sementara kakek beradik itu bercakap-cakap dimulut loteng, 
orang itupun sudah melangsungkan pembicaraan rahasia dengan 
nona Siu dengan sebuah tirai bambu sebagai penyekatnya. 

Kakek Tiong dan kakek Siau saling bertukar pandangan sekejap, 
kemudian merekapun balik ke tempat duduknya. 

Waktu itu, kebetulan nona Siu sedang berkata. 


"Kecerdasanmu benar benar luar biasa sekali darimana-kau bisa 
menduga kalau aku pasti akan datang kemari?" 

Orang itu segera bangkit memberi hormat dan menjawab dengan 
lembut. 

"Oleh karena nona mempunyai hati pousat, hati yang bajik." 

"Kalau begitu, adalah karena atas kemauanku sendiri?" kata nona 
Siu sambil tertawa. 

"Setelah nona mendapat laporan yang mengatakan aku sudah 
keracunan, sudah sewajar nya bila kau datang menengok." 

"Oooh... aku rasa kau telah salah menduga, selama berada 
dalam istana Sin-kiong, aku hanya bertugas untuk 
menyelenggarakan pesta musik, soal tanggung jawab untuk 
melacaki orang yang melepaskan racun itu merupakan tugas dari 
delapan kakek !" 

Orang itu tertawa, kembali katanya: "Aku tidak ingin mendebat 
kata-kata nona, apalagi nonapun tak akan bisa melepaskan diri 
dengan begitu saja !" 

"Oooh... cocokkah dengan kata kata tersebut ?" 

"Itu tergantung pada nona sendiri !" 

"Hmmm ! Kini aku ingin bertanya kepada saudara..." 

"Aku rasa penggunaan kata kataku tadi sudah paling cocok 
sekali." 

"Kau benar-benar amat tekebur !" bentak nona Siu. 

Orang itu segera tertawa. 

"Aku sebagai tami agungnya Pat-lo, ternyata ada orang yang 
bermaksud untuk mencelakai diriku secara diam-diam, bahkan air 
tehku dicampuri racun, bila Pat-lo merasa sulit untuk menemukan 
siapa pembunuhnya, apakah nona bisa melepaskan diri dengan 
begitu saja ?" 


Agaknya nona Siu merasa sulit untuk menjawab pertanyaan itu, 
maka dia terbungkam dalam seribu bahasa. 

Kebetulan sekali, pada saat itulah dalam ruang loteng 
berkumandang suara kentongan yang menandakan kentongan 
keempat. 

Orang itu segera menatap sekejap kearah kakek Tiong, lalu 
ujarnya sambil tertawa: 

"Kakek Tiong, sudah kentongan kempat bukan ?!" 

Paras muka kakek Tiong berubah, sahutnya: 

"Benar, kau berhasil menangkan pertaruhan ini, lohu bersaudara 
pasti akan memegang janji" 

Kembali orang itu tertawa. 

"Mengapa kakek Tiong tidak mengundang sobat Sik datang 
kemari untuk ditanyai keadaan yang sebenarnya?" 

Baru saja kakek Tiong akan memanggil Sik Puh, nona Siu telah 
berkata lagi. 

"Kakek Tiong, pertaruhan apakah yang sedang kalian 
langsungkan?" 

Dengan paras muka merah padam karena jengah, kakek Tiong 
segera menceritakan pengalamannya secara ringkas. 

Selesai mendengar kisah tersebut, tiba tiba nona Siu menghela 
napas panjang, katanya: 

"Benar-benar kekalahan yang tragis, taruhan yang kalian 
pertaruhkan pun terlalu besar!" 

Mendengar perkataan itu, delapan kakek tersebut agak tertegun, 
kakek Tiong segera berkata. 

"Kenapa bisa dibilang kekalahan yang tragis? dia toh tamu agung 
yang sedang berkunjung didalam istana Sin kiong dari kami 
berdelapan, tapi kenyataannya ada orang yang berani bermain gila 


dihadapan kami semua, andaikata peristiwa ini tidak diselidiki 
sampai tuntas, harus ditaruh kemanakah wajah lohu berdelapan?" 

Sekali lagi nona Siu menghela napas panjang. 

"Aaai... menyelidiki peristiwa itu sampai tuntas memang 
merupakan kewajiban kalian, tapi kalian toh tak perlu bertaruh 
sambil memberi janji-janjinya." 

"Tapi keadaan mendesak kami, bagaimana mungkin kami 
berdelapan bisa menampiknya?" 

"Kalau begitu, aku ingin bertanya kepada kakek Tiong, apa yang 
hendak kau lakukan sekarang?" 

Kakek Tiong mengerutkan dahinya rapat rapat, lalu menjawab: 

"Sederhana sekali, apa yang telah kami ucapkan, harus 
dilaksanakan dengan sungguh hati, apalagi kami ada dipihak yang 
kalah, tentu saja kami harus..." 

"Kakek Tiong, kau hanya berpikir satu tapi melupakan dua, betul 
kalian tak bisa menahan diri ketika itu, tapi tahukah kalian, justru 
dengan pertaruhan itu maka kekalahan yang kalian alami semakin 
tragis !" tukas nona Siu. 

Setelah berhenti sebentar dan menghela napas, dia melanjutkan: 
"Sekarang urusan sudah menjadi begini, banyak berbicarapun tak 
ada gunanya." 

Mencorong sinar tajam dari balik mata kakek Tiong, katanya 
kemudian. "Nona toh mengetahui watak dari lohu bersaudara, 
sekalipun yang dipertaruhkan adalah batok kepala sendiri, bila kalah 
kami akan tetap membayar batok kepala kami ini, dan orang itu 
harus dicari terus sampai ketemu !" 

"Kakek Tiong, sudah kau temukankah orang itu ?" nona Siu 
kembali bertanya. 


-oooOdwOooo- 
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SEPATAH DEMI SEPATAH sahut kakek Tiong: 

"Sekarang memang masih belum, cuma lohu bersaudara yakin 
pasti dapat menemukannya!" 

"Oh... bolehkah aku bertanya kepada kakek Tiong, dengan cara 
apakah kau hendak mencapai tujuanmu itu ?" 

"Orang yang masuk ke dalam ruang Teng hong sian pada malam 
ini tidak banyak, kita kuliti mereka satu persatu..." 

"Betul, cara ini memang bagus sekali" sela nona Siu, setelah 
berhenti sebentar, tiba tiba tanyanya lebih lanjut: 

"Tahukah kakek Tiong, dengan cara ini berapa orang yang bakal 
mati terbunuh?" 

Kakek Tiong berkerut kening, lalu sahutnya: 

"Lohu tak bisa memperhitungkan sampai sejauh itu!" 

"Sekalipun kakek Tiong tidak akan mempersoalkan berapa 
banyak yang bakal menjadi korban, tapi tolong tanya, dapatkah 
tujuan itu di capai ?" 

"Seharusnya dapat!" 

"Seharusnya?" jengek nona Siu sambil tertawa dingin, "tidak! 
Kakek Tiong harus mengucapkan kata-kata yang tegas!" 

Kakek Tiong berpikir sebentar, kemudian jawabnya: 

"Kalau seorang demi seorang musti diperiksa, lohu percaya tak 
mungkin ia bisa melarikan diri dari cengkeraman! 

Sekali lagi nona itu tertawa dingin. 

"Bagus, bagus, andaikata kakek Tiong memutuskan untuk 
mempergunakan cara ini, maka kau harus memperhitungkan juga 
mereka yang bekerja didapur!" 

"Yaa, harus diperhitungkan juga!" sahut kakek Tiong sambil 
memperkeras hatinya. 


Dengan nada mendongkol bercampur setengah menghardik nona 
Siu berkata lagi: 

"Bagus sekali, kalau begitu kalian berdelapan pun harus termasuk 
juga diantaranya !" 

Sementara Kakek Tiong tertegun dan belum menjawab, nona Siu 
telah melanjutkan lebih jauh: 

"Selain itu, aku dan adik Sian juga masuk hitungan !" 

Paras muka kakek Tiong segera menunjukkan sikap tersipu-sipu 
yang belum pernah terlihat sebelumnya, dia tak menyangka kalau 
nona Siu bakal mengucapkan kata-kata semacam itu, sementara ia 
masih serba salah dibuatnya, sang tamu tersebut telah 
mengucapkan serangkaian perkataan yang amat menggetarkan 
perasaan. 

Terdengar orang itu tertawa terbahak-bahak kemudian berkata: 

"Nona, aku yang muda mengundang kehadiran nona bukanlah 
disebabkan persoalan ini". 

Ternyata sikap nona Siu dengan cepat dapat berubah, dengan 
suara yang lemah lembut dia berkata: 

"Oooh, lantas maksudmu adalah, . ." 

"Apalah sudah tahu masih pura-pura bertanya, Nona Siu segera 
tertawa lebar. 

"Tampaknya kau memang hebat sekali!" Sudah berhenti 
sebentar, dia melanjutkannya. "Bolehkah aku bertanya, darimana 
kau bisa tahu kalau didalam air teh itu ada racunnya?" 

"Haaahh... haaahh. . haaahh. . . lagi-lagi sudah tahu pura-pura 
bertanya, maaf kalau aku tak akan menjawab." 

Senyum manis masih menghiasi bibir nona Siu, katanya 
kemudian dengan lembut: 

"Baiklah akupun tak akan bertanya lagi, tolong jelaskan apa 
maksudmu mengundang kedatanganku kemari?" 


Sang tamu memandang sekejap wajah kedelapan orang kakek 
itu, kemudian sahutnya: 

"Sederhana sekali, aku minta kesediaan nona agar jangan 
membuat kedelapan orang kakek itu memperoleh noda karena 
ketidak setiaan kawan. . 

Nona Siu tidak segera menjawab, sebaliknya kedelapan orang 
kakek im segera merasakan hatinya amat terperanjat. 

Akhirnya kakek Hoo tak kuasa menahan diri, dia segera 
menibrung: 

"Sebetulnya apa yang kau maksudkan dengan perkataanmu itu?" 

"Kakek Hoo tak usah gugup, nona Siu segera akan memberikan 
jawabannya. . .!" sahut tamu itu sambil menuding kebelakang tirai 
bambu tersebut ! 

Nona Siu yang berada dibalik tirai bambu itu segera tertawa 
dingin, ujarnya: 

"Hmm, kau hanya menuju.i suara hatimu saja, kenapa kau tidak 
tanyakan dulu bagaimana pendapatku?" 

Tamu itupun tertawa dingin. 

"Aku tidak percaya kalau nona tega untuk menampik maksudku 
dengan begitu saja" 

"Tiada yang bisa kukatakan lagi, maaf. ." 

Belum sempat nona itu menyelesaikan kata-katanya, mendadak 
dengan sinar mata memancarkan cahaya tajam orang itu sudah 
menukas dengan suara dalam: 

"Bila nona beranggapan bahwa kecepatanmu bisa melebihi diriku, 
silahkan saja!" 

Untuk sesaat lamanya nona Siu yang berada dibalik tirai bambu 
itu terbungkam dalam seribu bahasa, kenyataan ini membuat ke 
delapan orang kakek tersebut merasa terperanjat sekali. 


Sampai lama, lama kemudian nono Siu ber kata: 

"Mungkin anda lupa, dimanakah kau sekarang berada. . 

-oooOdwOooo- 

BAB Tl GA BELAS 

"AKU tidak lupa." Tukas Tamu itu ketus, "tempat ini adalah istana 
Pat tek sin kiong dalam bukit pemakan manusia !" 

Nona Siu segera mendengus dingin. 

"Hmm, selama berada dalam istana sin kiong, aku tidak percaya 
kalau kau berani bertindak secara sembarangan?!" 

"Kalau kau tak percaya, kenapa tidak dicoba saja?" jengek tamu 
itu sambil tertawa hambar. 

"Ingat, bila kau berani bergerak secara sembarangan kedelapan 
orang kakek itu tak akan berpeluk tangan belaka!" 

"Heeeee. . .heeeh... heeehh... kedelapan orang kakek itu jauh 
berbeda bila dibandingkan dengan nona, meski selalu pegang janji, 
apalagi dalam pertaruhan tadi akulah yang menang, betul diriku 
hanya seorang tamu agung, namun aku sudah memiliki hak untuk 
masuk ke luar istana ini, apalagi..." 

Pada saat itulah, nona Siau yang berada di balik tirai telah 
berseru kepada kakek Tiong: 

"Kakek Tiong, sudah kau dengar perkataan orang ?" 

Sementara itu kakek Tiong sudah mulai menaruh rasa curiga, 
namun ia belum memahami duduk persoalan yang sesungguhnya, 
maka setelah mendengar perkataan itu, katanya: 

"Nona Siu, sebenarnya apa yang telah terjadi ?" 

"Apa yang terjadi ? Hmm ! Apalagi kalau bukan gara-gara 
"pertaruhan" kalian dengan dirinya !" 

Kakek Tiong semakin tidak habis mengerti. 


"Tapi apa sangkut pautnya antara persoalan ini dengan peraturan 
tersebut ?" 

"Kenapa kau masih juga tidak mengerti ?" bentak nona Siu, 
"tahukah kau, dia telah mengandalkan kemenangannya atas 
pertaruhan tersebut untuk mengancam keselamatanku ?" 

Kakek Tiong semakin tertegun, tanpa terasa ia berpaling kearah 
tamu itu sambil berseru: 

"Saudara, benarkah perkataanmu itu ?" 

Orang itu segera tertawa. 

"Kakek Tiong, inginkah kau temukan pembunuh yang telah 
meracuni minumanku tadi ?" 

Kakek Tiong segera mengangguk. 

"Tentu saja ingin, tapi apa sangkut pautnya..." 

"Kakek Tiong, bila kau ingin menyelesaikan persoalan apa saja 
yang ada didunia ini, aku rasa semuanya pasti ada pengorbanan nya 
bukan ?" 

"Sudah barang tentu !" untuk sekian kalinya kakek Tiong 
manggut berulang kali. 

Orang itu segera tertawa. 

"Kalau memang begitu, aku mohon kakek berdelapan untuk 
menjadi penonton saja untuk sementara waktu 

"Perhitungan siepoa anda betul-betul bagus sekali" ejek nona Siu 
dengan cepat, "cuma sayang kau telah lupa, siapakah tuan rumah 
istana Sin-kiong yang sesungguhnya !" 

"Ooh... masa tuan rumah istana ini bukan kedelapan kakek, 
melainkan nona ?" 

Selagi nona Siu mendengus dingin. 


"Hmm! Dihadapan orang yang bersangkutan kau ingin 
menjalankan siasat mengadu domba, menurut anggapanmu siasat 
macam itu akan mendatangkan hasil ?" 

Orang itu segera tertawa. 

"Justeru karena tak berguna, maka kakek berdelapan baru 
percaya kalau aku memang bukan lagi mempraktekan siasat 
mengadu domba !" 

Pada saat itulah kakek Tiong telah berkata lagi: 

"Saudara, sebenarnya apa yang telah terjadi ? Kenapa tidak kau 
katakan secara berterus terang...." 

Belum habis perkataan itu diucapkan, tiba-tiba tamu itu 
mendongakkan kepalanya dan tertawa terbahak-bahak. 

Suara tertawanya itu sangat keras menggetarkan sukma, 
sekalipun Pat-lo memiliki tenaga dalam yang amat sempurna, tak 
urung harus menggerahkan juga tenaga dalamnya untuk melindungi 
pusar. 

Setelah berhenti tertawa, orang itu baru berseru kembali kearah 
balik tirai bambu itu dengan suara keren: 

"Nona Siu, apakah kau ingin pergi dengan begitu saja ?!" 

Nada suara nona Siu berubah hebat, agak gemetar dia berkata: 

"Anggap saja kau memang hebat,, tapi ingin kulihat kau bisa 
mengembangkan kehebatanmu itu sampai kapan !" 

Orang itu segera tersenyum. 

"Nona, aku sebagai tamu dari istana ini mana berani berbicara 
kasar ?" 

"Aku hanya ada dua permintaan yang mengharapkan kesediaan 
nona untuk memenuhinya, untuk itu aku merasa berterima kasih 
sekali. 

Nona Siu segera menghimpun tenaganya dan berseru: 


"Dapatkah aku menolak permintaanmu itu ? Coba kau katakan i" 

Sekali lagi orang itu tertawa. 

"Tampaknya nona memang cukup dapat memahami perasaan 
orang, terlebih dulu kuucapkan banyak terima kasih." 

Setelah berhenti sebentar, sambungnya lebih jauh: 

"Persoalan yang pertama, adalah dipersilahkan nona keluar dari 
baik tirai untuk bertemu !" 

Nona Siu segera mendengus. 

"Bisa kululuskan, lantas apa permintaanmu yang kedua ?" 

Dengan cepat orang itu menggelengkan kepalanya berulang kali. 

"Lebih baik kita laksanakan persoalan ini gatu demi satu saja" 
katanya cepat, "Silahkan kau laksanakan persoalan yang pertama !" 

Sementara itu nona Siu telah berpaling ke arah Pat-lo seraya 
berseru dengan suara nya yang lantang... 

"Pat-lo, harap ingat baik-baik setiap perbuatan yang terjadi pada 
malam ini !" 

"Nona tak usah menggertak Pat-lo dengan kata-kata," dengus 
orang itu dingin, dan terlebih dahulu aku akan mengucapkan 
sesuatu kepada nona, yang ingin kujumpai adalah Sancu kalian, jadi 
sebelum dia pulang, tak nanti aku akan pergi dari sini!" 

Nona Siu tak bisa berkata apa-apa lagi, tampak tirai bambu 
digulung dan nona itupun munculkan diri. 

Nona itu mempunyai paras muka yang amat cantik, pipinya putih 
halus dengan bibir yang kecii, matanya jeli namun sikapnya keren 
dan amat serius.. 

Ketika orang itu bertemu dengan nona Siu, tiba tiba sepasang 
alis matanya berkenyit, lalu berpikir: 

"Aaah, tidak benar, tidak benar, rupanya dia bukan orang yang 
sedang kucari!" 


Namun perasaan tersebut tak sampai diungkapkan diatas 
wajahnya, malahan sekulum senyum segera disunggingkan diujung 
bibirnya. 

Sementara itu, ketika Pat-lo melihat kemunculan nona Siu, 
merekapun saling berpandangan sekejap, sikap mereka sukar untuk 
dilukiskan dengan kata-kata. 

Sudah barang tentu, keadaan tersebut tak lolos dari ketajaman 
mata orang itu, namun ia tidak memberi komentar ataupun reaksi 
apa apa. 

"Sekarang aku telah menampakkan diri, katakanlah persoalan 
yang kedua . . . !"seru nona tiu kemudian. 

"Tolong nona jelaskan kepadaku, apa sebab nya dalam air teh ku 
bisa ada racunnya?!" 

Begitu pertanyaan ini diutarakan keluar, paras muka Pat-lo 
segera berubah hebat, mereka hanya bisa duduk tertegun dengan 
sinar mata keheranan. 

Nona Siu segera tertawa hambar. 

"Oooh... kau mengatakan aku yang telah mencampuri racun itu?" 

"Nona, harap jangan salah mendengar, aku hanya minta kepada 
nona untuk menerangkan apa sebabnya dalam cawanku bisa ada 
racun nya, aku toh tidak menuduh nona yang telah melepaskan 
racun itu!" 

"Hmm! Heran, kalau toh yang meracuni bukan aku, mana 
mungkin aku bisa menjelaskan persoalan tadi?!". 

"Haahh ,haaha....haha...benar, benar, kalau memang begitu, 
terpaksa aku harus mengundang keluar seorang yang lain untuk 
memberi penjelasan." 

Sambil-berkata, mendadak orang itu merentangkan kelima jari 
tangan kanannya ke arah tirai bambu itu dan mencengkeramnya ke 
udara kosong. 


Gerak serangan dari orang itu cepat sekali, namun gerakan tubuh 
nona Siu pun tidak kalah cepatnya, apalagi dia memang sedang 
berdiri didepan orang itu, maka hanya sejangkauan tangannya yang 
lentik sudah dapat mencapai sepasang mata lawannya.. 

Mata, merupakan pusat dari semua indera manusia, sudah 
barang tentu, seorang itu tak berani bertindak gegabah, diapun tak 
mengira kalau nona Siu yang berada hanya tiga langkah 
dihadapannya itu bisa melepaskan serangan maut ke arahnya. 

Dalam keadaan demikian, tentu saja dia harus mengambil 
keputusan untuk melindungi keselamatan dirinya lebih dulu, 
mendadak ke lima jari tangan kanannya di tarik kembali, kemudian 
menyambar ke atas pergelangan tangan nona Siu, sedangkan 
tangan kirinya tetap melanjutkan cengkeraman udara kosongnya 

Angin menyambar tirai bambu yang rapat itu.. 

Tirai itu segera p Itus dan terjatuh kebawah, ternyata semuanya 
terdiri dari tiga lapis, tak heran kalau orang-itu hanya bisa melihat 
raut wajah orang-dibalik tirai itu secara lamat-lamat saja, 
kendatipun dia telah menghimpun tenaga dalamnya untuk melihat 
dengan ilmu "mata sakti" nya. 

Jeritan tertahan segera berkumandang bersamaan dengan suara 
putusnya tirai bambu itu ke atas tanah, sedangkan pergelangan 
tangan nona Siu pun kena di totok sehingga terpental sejauh lima 
depa lebih dari tempat semula sambil mengaduh-aduh tiada 
hentinya. 

Dengan terlepasnya tirai bambu itur mereka-semua 
pemandangan dibalik tirai tersebut pun dapat terlihat dengan jelas, 

Semua orang dapat melihat jelas ada sesosok bayangan 
punggung dari seorang gadis yang cantik luar biasa sedang 
menyelinap masuk ke balik sebuah pintu rahasia dibawah tanah 
sana. 


sementara itu, sang tamu sudah berdiri mem belakangi Pat-lo, 
tapi saling berhadapan muka dengan nona Siu yang masih 
memegangi pergelangan tangannya sambil mengaduh. 

Sambil tertawa lembut, orang itu segera berkata: 

"Maaf seribu kali maaf nona, jika aku telah membuat nona 
kesakitan...!" 

Dengan gusar nona Siu melototi wajah orang itu, dia hanya 
mendengus dingin tanpa mengucapkan sepatah katapun. 

Kembali orang itu tersenyum, ujarnya: "Nona, sudah baik-baik 
memangku jabatanmu sebagai nona "sian", mengapa kau mesti 
menuruti perkataan orang lain dan menyaru sebagai nona Siu?!" 

Ketika mendengar perkataan itu, kakek Tiong memandang 
sekejap ke arah rekan-rekannya, namun wajahnya diliputi pula oleh 
perasaan heran bercampur curiga. 

Setelah berhenti sebentar, terdengar orang itu berkata lagi 
kepada kakek Tiong. 

"Bukannya aku hendak menegur Pat-lo, aku hanya heran, kalau 
toh Pat lo mengetahui akan hal ini, mengapa kalian tidak 
menjelaskannya kepadaku?" 

Dengan perasaan menyesal bercampur malu, kakek Tiong 
menundukkan kepalanya rendah-rendah. 

"Aaai, terus terang saja kukatakan, kedudukan nona Siu 
sesungguhnya luar biasa sekali." 

"Jadi Tiong-lo (kakek Tiong) mengira aku masih belum tahu 
tentang kedudukan nona Siu?" tukas orang itu dengan wajah serius. 

Kakek Tio-ng tertawa jengah. 

"Bila kau sudah tahu, hal ini lebih baik lagi.." 

"Siapa tahu, pada saat itulah orang tersebut telah mengucapkan 
kembali kata kata yang segera mengejutkan semua orang. 



"Kakek Tiong, bila dugaanku tidak salah, nona Siu yang sekarang 
sudan bukan nona Siu yang sesungguhnya lagi." 

Ketika mendengar perkataan itu, baik Pat-lo maupun nona Sian 
yang menyaru sebagai nona Siu sama-sama berubah hebat raut 
wajahnya. 

"Saudara, apa yang kau maksudkan dengan perkataanmu itu?", 
tegur kakek Tiong dengan kening berkerut. 

"Terus terang kukatakan kakek Tiong, walaupun ilmu silat yang 
kumiliki biasa saja, tenaga dalamku juga belum mencapai puncak 
kesempurnaan akan tetapi semenjak kecil aku telah memperoleh 
warisan dari seorang tokoh silat yang melatih sepasang mataku 
untuk melihat dari kejauhan." 

"Oleh karena itu, ketika nona Siu dan nona Sian menemani 
minum arak tadi, kerdatipun teraling oleh tirai bambu, namun tak 
bisa mengelabui sepasang mataku, itulah sebab nya aku bisa 
mengatakan kepada kakek Tiong kalau dibalik tirai ada dua orang." 

"Itulah sebabnya ketika nona Siu dan nona Sian muncul sekali 
lagi, walaupun terhalang oleh tirai bambu, aku masih dapat 
mengenali kalau nona Sian tetap masih nona Sian, sebaliknya nona 
Siu mesti masih tetap merupakan nona Siu..." 

"Sudah barang tentu demikian-!" tukas nona Sian dengan cepat, 
"buat apa kau mesti banyak berbicara lagi ?!" 

Orang itu tersenyum, katanya: 

"Jangan terburu nafsu nona, harap dengarkan dulu perkataanku 
hingga selesai. ." 

"Sayang aku tak punya waktu untuk berce-loceh terus dengan 
orang macam dirimu itu!" kembali nona Sian menimbrung. 

Orang itu segera mendengus dingin, "Hm, nona Sian, mari kita 
berbicara sejujur nya, bukankah enci Siu mu itu telah berubah 
menjadi seseorang yang lain? Aku dapat melihat kalau diatas 


wajahnya telah mengenakan selembar topeng kulit manusia yang 
mirip sekali dengan nona Siu!" 

"Anak, apakah kau telah melihat jelas?" Kakek Tiong segera 
menjerit tertahan. 

Orang itu tidak menjawab pertanyaan tersebut, kepada nona 
Sian kembali katanya. 

"Aku yakin setelah nona Sian berbalik ke tempat tinggalmu 
sesudah berlalu dari sini, tentunya kau tak bertemu dengan nona 
Siu dalam suatu jangka waktu yang tidak terhitung pendek bukan?" 

Agaknya kakek Tiong dapat memahami arti kata dan ucapan 
orang itu, paras mukanya segera berubah, kepada nona Sian segera 
tanyanya. 

"Nona Sian, ketika itu kentongan ketiga sudah lewat, kenapa 
kalian tidak pergi tidur?" 

"Enci Siu bilang, dia teringat masih ada satu persoalan yang 
belum di selesaikan . .." 

Belum sampai nona Sian selesai berbicara, orang itu telah 
menukas kembali: 

"Tolong tanya nona Sian, setelah balik kembali ke kamarnya, 
bukankah mimik wajahnya menunjukkan sikap anak gugup dan 
agak gelagapan?" 

Nona Sian kembali berpikir sebentar, lalu sahutnya: 

"Be.... betul, dalam perjalanan pulang ke ruang belakang, 
sepanjang jalan dia tidak ber kata apa-apa, wajahnya tampak 
gelisah sekali, jauh berbeda dengan tabiatnya dimasa-masa yang 
lalu !" 

Sementara itu enam belas buah mata dari Pat-lo telah ditujukan 
ke wajah orang itu, agaknya mereka sedang menantikan 
jawabannya. 


Orang itu mendengus dingin, tiba-tiba ia berpaling kearah Pat-lo 
sembari berkata: 

"Pat-lo, dengan kunjunganku yang gegabah ke dalam istana Sin- 
kiong pada malam ini, semestinya harus di jatuhi dengan hukuman 
apa?" 

Kakek Tiong menjadi tertegun menghadapi penanyataan 
tersebut, katanya kemudian: 

"Apa maksudmu mengucapkan perkataan itu? Lohu bersaudara 
telah menjelaskan dengan seterang-terangnya, kau adalah tamu 
agung kami, sekarangpun kita sedang membicarakan urusan yang 
amat serius, kenapa kau malahan..." 

Sambil tertawa orang itu segera menukas: 

"Jangan gelisah kakek Tiong, aku bisa mengajukan pertanyaan 
ini, sudah barang tentu ada alasannya !" 

"Ooooh... apakah alasannya ?" 

"Kalau toh aku adalah tamu agung dari Pat lo, lagi pula dengan 
segenap anggota istana ini dari atas sampai kebawah tiada 
permusuhan ataupun dendam kesumat, tolong tanya kakek Tiong, 
kenapa orang itu hendak meracuni aku sampai mati ?" 

"Benar!" seru kakek Tiong dengan mata terbelalak, "sampai 
sekarangpun lohu masih belum memanami sebab musababnya !" 

"Tapi aku mengetahui hal ini dengan jelas sekali !" kata orang itu 
cepat sambil tertawa. 

"Ooh? Kalau begitu tolong berilah petunjuk kepada kami semua." 

"Yang meracuni diriku adalah nona Siu" kata orang itu! 

Kemudian setelah berhenti sejenak, dia berkata lebih jauh: 

"Harap kalian dengarkan lebih seksama lagi, yang kumaksudkan 
sebagai orang yang telah meracuni diriku itu adalah nona Siu 
gadungan yang mengenakan topeng kulit manusia sehingga gerak 
geriknya mirip sekali dengan nona Siu yang asli." 


"Soal kenapa ia sampai meracuni diriku ? Alasannya hanya ada 
satu, yakni dia sudah tahu kalau penyaruannya itu tak nanti bisa 
mengelabuhi ketajaman matamu !" 

Kakek Tiong memandang sekejap ke arah kawanan kakek 
lainnya, kakek Ay segera manggut-manggut seraya berkata. 

"Toako tampaknya memang demikian." 

"Sobat-sobat tua sekalian, duduknya persoalan bukan hanya 
sampai disitu saja !" kata orang itu lebih jauh. 

Kembali Pat-lo dibikin terkejut oleh perkataan itu. 

"Tolong utarakanlah dengan jelas, apa lagi yang berhasil kau 
lihat didalam peristiwa ini." pintanya hampir bersamaan 

Orang itu memandang sekejap ke arah delapan orang kakek itu, 
kemudian menjawab: 

"Sudah pasti nona Siu gadungan ini mempunyai tujuan yang 
jahat atau bahkan ada dendam kesumat dengan partai kalian, 
dendam tersebut pasti berat dalam bagaikan lautan, itulah sebabnya 
ia baru menyamar dikala Sancu sedang turun gunung." 

Tapi akupun dapat memastikan bahwa nona Siu yang asli pasti 
mempunyai hubungan yang luar biasa intimnya dengan Sancu 
kalian, itulah sebabnya ia menyamar sebagai nona Siu dengan 
tujuan untuk mengancam Sancu agar menuruti keinginannya!" 

Paras muka Pat lo serta si nona Siang segera berubah hebat, 
tanpa mengucapkan sepatah katapun kegelapan orang kakek itu 
segera membalikkan badan dan berlalu dari sana. 

"Mau kemana kalian berdelapan ?" orang itu segera mencegah. 

"Saudara benar-benar cukup bersahabat, buat kebaikan ini tentu 
akan lohu bersaudara belas bila urusan telah selesai nanti, 
sebagaimana yang dikatakan anda tadi, lohu bersaudara harus 
segera membekuknya hidup-hidup." 

Belum habis perkataan itu diukapkan, sang tamu telah menukas: 


"Harap kakek Tiong jangan bertindak gegabah, bagaimana kalau 
dengarkan dulu sepatah dua patah kataku." 

"Baik, baik, lohu akan mendengarkan dengan seksama." 

Kakek Tiong benar-benar sudah takluk kepada orang itu 
sekarang, bahkan apa yang diucap kan segera dituruti tanpa 
membantah. 

Dengan sorot mata yang tajam orang itu menatap sekejap wajah 
Pat lo, kemudian katanya: 

"Setiap tindakan yang akan kalian lakukan harus disertai dengan 
suatu perencanaan yang matang, walaupun aku yakin kalau 
dugaanku ini delapan sembilan puluh persen pasti benar, tapi 
bagaimana pun juga kita harus berjaga-jaga terhadap 
"seandainya"!" 

"Masih ada seandainya apa lagi? Masa akan terjadi perubahan 
yang lainnya?" Kakek Tiong tidak habis mengerti. 

"Yaa, tentu saja, malah banyak sekali, misalnya saja andaikata 
dugaanku itu keliru, bagai mana jadinya?!" 

Kakek Tiong menjadi berdiri bodoh, ia hanya termangu-mangu 
tanpa bisa menjawab. 

Orang itu lantas tertawa seraya berkata lagi: 

"Apalagi sekalipun dugaanku tidak salah, nona Siu yang asli toh 
masih berada ditangan nona gadungan, sebelum kita berhasil 
membekuknya hidup-hidup, bagaimana jadinya bila ia 
mempergunakannya sebagai sandera untuk memaksa kalian? 
Urusankan bisa menjadi berabe?" 

Sekali lagi Kakek Tiong dibuat tertegun "Saudara, lohu benar 
benar mengagumi dirimu." setelah berhenti sebentar, kembali 
berkata: 

"Katakanlah saudara, apa yang harus kita lakukan sekarang?" 


"Pertama-tama kita harus kerahkan dulu pat lo sekalian, tapi 
yang boleh menampakkan diri hanya kakek Tiong seorang bersama 
nona Sian, kakek Tiong mempunyai "giok pay " jadi apa ia asli atau 
gadungan, tak mungkin kau bisa disalahkan." 

"Setelah itu, kakek Tiong harus bertanya kepadanya secara 
sungkan mengapa dia mencampuri air teh dengan racun kakek 
Tiong harap mengingatnya baik baik, pertanyaan tersebut tak lebih 
hanya suatu alasan yang penting adalah mengawasinya agar ia 
jangan meninggalkan tempat itu. 

"Pada saat itulah, para kakek yang lain boleh membagi tugas, 
ada diantaranya berjaga jaga disekitar situ agar dia tak sampai 
kabur, sedangkan lima orang lainnya segera manfaatkan 
kesempatan itu untuk mencari nona Siu yang asli!" 

"Hebat betul akalmu itu, baik kita lakukan begini saja!" seru 
kakek Tiong sambil mengacungkan jempolnya. 

Kemudian kepada nona Sian serta kakek lain nya, dia berseru: 

"Hayo berangkat, persoalan ini harus segera diselesaikan ... !"" 

"Kakek Tiong, aku akan menantikan kabar baik darimu ditempat 
ini.. . ." seru orang itu lagi. 

"Tak usah kuatir saudara, maaf lohu sekalian akan mohon diri 
terlebih dahulu !" 

Dia lantas memberi tanda, kemudian bersama Jit-lo dan nona 
sian berangkat meninggalkan tempat itu, 

Dalam waktu singkat semua orang sudah berlalu, dalam istana 
Teng-hong sian pun tinggal orang itu seorang diri. 

Tampak dia tertawa geli sambil bergumam. 

"Namanya saja Pat tek sin kiong, huuh...! Pada hakekatnya tak 
lebih cuma istana gua orang-orang pikun, tidak sia sia perjalananku 
pada malam ini, sekarang aku harus segera pergi dari sini!" 


Walaupun ia berkata demikian, namun tubuhnya sama sekali 
tidak bergerak dari posisinya semula. 

Belum lama sehabis dia berguman, terasa ada angin lembut 
berhembus lewat, tahu tahu hadapannya telah bertambah dengan 
seseorang. 

Orang itu tak lain adalah peronda dari istana Sin-kiong, Sik Phu 
adanya. 

Tampak Sik Phu dengan sinar mata yang tajam bagaikan sembilu 
sedang berdiri lebih kurang delapan depa dihadapannya, dengan 
suara dingin ia lantas menegur. 

"Apakah kau hendak pergi?" 

Orang itu menatap sekejap wajah Sik Phu, lalu tersenyum. 

"Pergi sih belum pergi, aku lagi menantikan kedatanganmu !" 

"Hmm! Benarkah kau masih mempunyai keberanian untuk 
menunggu kedatanganku ?!" 

"Betul, aku memang memiliki keberanian ini !" 

"Huuh, apakah kau sudah menduga kalau aku pasti datang ?" 

Sambil mengangkat bahu orang itu tertawa. 

"Bukankah sekarang kau telah berdiri dihadapanku ?" jawabnya. 

Sik Phu segera menggigit bibir menahan diri, katanya. 

"Tiada artinya hanya bersilat lidah belaka, aku orang she Sik 
ingin menanyakan maksud kedatanganmu yang sebenarnya !" 

Orang itu kembali tertawa. 

"Apakah sahabat Sik lupa kalau aku adalah tamu agung dari Pat 
lo kalian ini?" 

"Hmm ! Kalau mereka memang gampang di-tipu, tapi jangan 
harap kau bisa menipu aku orang she Sik." 


"Oooh... kalau begitu, baik kepandaian silat, kecerdasan maupun 
kedudukan seorang peronda dari istana Sin kiong agaknya jauh 
melebihi Pat tek pat lo?!" 

Sik Phu amat terperanjat setelah mendengar perkataan itu, 
serunya dengan cepat: "Soal soal semacam ini tak perlu kau 
risaukan." 

Terbahak bahaklah orang itu sehabis mendengar ucapan 
tersebut. 

"Haaahhh... haaahh... haaahh... sahabat Sik keliru besar" 
bagaimanapun juga aku pasti akan merasa risau sekali." 

"Saudara, lebih baik kita buka jendela lebar lebar dan berbicara 
blak-blakan saja?" seru Sik Phu dengan kening berkerut. 

"Memang inilah keinginanku, silahkan!" 

Dengan sorotan mata yang tajam dan keren Sik Phu menatap 
wajah orang itu lekat-lekat kemudian katanya. 

Orang itu tidak menjawab, sebaliknya malah bertanya: 

"Kenapa tidak memperbincangkan dulu tentang sahabat Sik 
sendiri?" 

Sekali lagi Sik Phu merasa terkesiap. 

"Apa yang bisa diperbincangkan tentang aku orang she Sik?" 

Dengan wajah serius orang itu berkata: "sahabat Sik, berada 
didepan orang lebih baik jangan berbohong, memangnya wajahmu 
yang sekarang ini adalah wajah aslimu ?" 

Paras muka Sik Phu berubal hebat, setelah mundur selangkah 
serunya. 

"Omong kosong, sejak dilahirkan aku orang she Sik telah 
berwajah demikian !" 


"Haaahh. . . haaahh... haaaaah... kalau begitu anggap saja 
sewaktu berada dalam perkampungan Jin-gi ceng tempo hari, aku 
telah salah melihat orang !" 

Selesai berkata orang itu tertawa dingin dan melanjutkan 
perjalanannya keluar dari istana tersebut. 

Dengan perasaan bergetar keras Sik Phu segera berseru: 

"Berhenti kau, aku orang she Sik belum selesai berbicara !" 

Orang itu sama sekali tidak berhenti, berpalingpun tidak, katanya 
dengan lantang: 

"Sahabat Sik, seandainya aku tidak berhasrat untuk menantikan 
kedatanganmu buat apa aku musti berguman untuk memancing 
kedatanganmu? Kau tidak berterima kasih malahan." 

Sik Phu segera menyelinap ke depan dan menghadang 
dihadapan orang itu, ujarnya dengan suara rendah. 

"Saudara, tempat ini bukan tempat untuk ber-bincang, silahkan 
mengikuti aku !" 

Tapi dengan cepat orang itu menggeleng. 

"Sahabat Sik, tahukah kau akan ketiga buah gua dipinggang 
bukit bagian belakang sana ?" 

Mendengar ucapan itu, Sik Phu terperanjat lalu sahutnya. 

Tahu, tahu... tempat itu adalah... tapi apa maksudmu 
menyinggung tentang ke tiga buah gua tersebut ?!" 

"Sahabat Sik, berada di tempat ini kau lakukan saja tugasmu, 
tapi hati-hati, walau Pat lo jujur dan baik, nona Siu lihaynya luar 
biasa dan lagi amat cerdik, kau harus perhatikan dengan serius!" 

"Seandainya kau benar benar ada persoalan yang hendak 
diperbincangkan malam ini sudah tak sempat lagi, besok pada 
kentongan pertama sampai kentongan ke dua, silahkan datang 
kedalam gua tengah dari ketiga buah gua tersebut, akan kunantikan 
kedatanganmu di situ!" 


Selesai berkata, si orang itu segera berkelebat ke udara dan 
menerobos keluar lewat jendela di sudut kiri. 

"Tunggu sebentar saudara, aku orang she Sik masih ada 
persoalan yang hendak di bicarakan." bisik Sik Phu. 

Seraya berkata dia ikut menyusul keluar, namun suasana di 
sekeling istana itu sunyi sepi, tak kelihatan sesosok bayangan 
manusiapun, cepat cepat dia melompat naik keatas atap rumah, apa 
yang terlihatnya membuat orang ini merasakan hatinya bergetar 
keras. 

Dalam waktu yang teramat singkat, orang itu sudah berada 
beberapa li jauhnya dari tempat semula. 

Sik Phu menggelengkan kepalanya berulang kali, mendadak ia 
seperti merasakan sesuatu, cepat kakinya menjejak permukaan atap 
dan menyelinap ke bawah. 

Belum lama dia meninggalkan atap rumah, serombongan 
bayangan hitam telah meluncur datang dari dalam istana, kemudian 
langsung menuju keruang tengah. 

Yang baru saja menampakkan diri itu ternyata tak lain adalah Pat 
lo, nona Sian serta seorang nona lain yang bermata tajam. 

Dengan sorot mata yang tajam kakek Tiong memandang sekejap 
sekeliling ruangan itu, kemudian bentaknya keluar istana dengan 
suara yang dalam dan berat: 

"Mana pengawal ? Cepat ke mari !" 

Menyusul seruan itu, dari kejauhan sana terdengar seseorang 
berkata: 

"Kalian sudah mendengar belum? Kakek Tiong sedang 
memanggil kalian semua?" 

Berbareng dengan teriakan itu, sesosok bayangan manusia 
meluncur masuk ke dalam ruang istana dengan kecepatan tinggi, 
orang itu tak lain adalah Sik Phu. 


Sambil memberi hormat kepada kakek Tiong, dia lantas berseru: 

Hamba sedang menyelidiki siapa yang melepaskan racun . . 

Tiba-tiba kakek Tiong mengulapkan tangannya mencegah Sik 
Phu melanjutkan kata-kata-nya, lalu menegur: 

"Apakah kau melihat orang itu?" 

Walaupun Sik Phu tahu kalau yang di maksudkan adalah tamu 
tadi, namun ia tetap berlagak pilon. 

"Orang itu? Orang yang mana?" 

Kakek Tiong menjadi gemas sekali, sambil mendepak-depakan 
kakinya dia berseru: 

"Siapa lagi, tentu saja bocah keparat yang berada di sini tadi!" 

"Bukankah dia adalah tamu agung Pat lo?I" seru Sik Phu dengan 
mata terbelalak. 

Merah padam selembar wajah kakek Tiong karena jengah. 

"Tamu agung kentut!" dampratnya. 

Tetapi begitu ucapan tersebut di ucapkan, dia baru tahu salah, 
cepat-cepat lanjutnya: 

"Lohu bertanya, sudah kau lihatkah dirinya atau tidak?" 

"Hamba sedang mendapat tugas untuk menyelidiki soal 
keracunan tadi dan baru saja kembali . ." 

Kakek Tiong segera mendengus, kepada nona berwajah keren itu 
katanya kemudian dengan wajah tersipu-sipu: 

"Nona Siu, ternyata dugaanmu memang tepat, dia telah kabur!" 

Ternyata nona yang bermata tajam dan berwajah keren itu tak 
lain adalah nona Siu. 

Dan sementara itu noa Siu telah mendengus dingin sambil 
mendamprat. 


"Kakek Tiong, bukannya aku berani mencaci maki dirimu, tetapi 
kali ini kau betul seorang manusia pikun yang amat bodoh!" 

Api amarah terpancar keluar dari balik mata kakek Tiong, kepada 
rekan rekannya dia segera berseru dengan suara dalam: 

"Hayo berangkat, kita segera mencari bocah keparat itu sampai 
sampai dapat. .. !" 

"Kalian hendak mencarinya di mana?" cegah nona Siu. 

"Bukankah bocah kerarat itu menjadi tamu dalam 
perkampungannya? Masa ia dapat kabur." 

"Sekalipun tak bisa kabur, kau bisa apa ?" tukas nona Siu. 

"Tangkap dia !" 

Nona Siu segera tertawa dingin. 

"Mampukah kalian untuk menangkapnya?!" 

Asal bocah keparat itu masih berada diatas bukit, tentu saja 
dapat menangkapnya kembali !" sahut kakek Tiong sambil 
mengamuk. 

Nona Siu memutar biji matanya sebentar, kemudian sebelum 
senyuman segera tersungging di ujung bibirnya, ia berkata 
kemudian. 

"Betul, kalau tidak, bila Sancu sampai pulang bagaimana cara 
kalian untuk mempertanggung jawabkan diri ?" 

Kakek Tiong segera menghela nafas panjang, kepada ke tujuh 
orang rekannya dia berseru: 

"Saudara sekalian, hayo berangkat !" 

Kali ini nona Siu tidak menghalangi lagi, begitu selesai berkata, 
Pat-lo segera berangkat menuju ke perkampungan. 

Nona Sian hendak menyusul dari belakang, tetapi nona Siu 
segera menarik tangannya sambil berkata: 

"Mau apa kau ?" 


"Tentu saja pergi membekuk bocah keparat itu ?!" sahut nona 
Sian agak tertegun. 

Nona Siu segera tertawa cekikikan. 

"Cukup adikku, biarkan saja delapan orang tua bangka itu 
menerima sedikikit pelajaran, hayo, kitapun harus pulang !" 

Kembali nona Sian tertegun, baru saja dia akan buka suara, Nona 
Siu telah melanjutkan. 

"Adikku, kau anggap bocah keparat itu seorang musuh yang 
sederhana..." 

"Masa dia sudah kabur?" 

"Kabur sih ... mungkin tidak" kata nona Siu menggeleng kepala. 

Nona Sian tidak habis mengerti. 

"Kalau toh dia masih ada di perkampungan ini, memangnya tidak 
mungkin bila kita bekuk batang lehernya?" 

"Hmm! Bila ia tidak sampai kabur, itu berarti dia sudah 
mempunyai pegangan yang kuat dan tidak kuat dan tak kuatir kalau 
sampai ketangkap Pat lo!" 

Nona Sian mengerdipkan sepasang matanya berulang kali, tapi 
dia masih tetap saja tidak habis mengerti. 

Dengan sepasang matanya yang jeli itu nona Siu mengerling 
sekejap matanya ke arah nona Sian, kemudian kembali ia berkata: 

"Bodoh amat kau adikku, memangnya dia itu bisa mengaku 
berterus terang bahwasanya perbuatan itu adalah merupakan hasil 
karya nya sendiri?!" 

"Banyak saksi mata yang menyaksikan hal ini, kalau ada sepuluh 
orang menuduhnya demikian, masa ia tidak mengaku?!" 

Nona Siu segera tertawa dingin tiada henti nya, "Heeh heh heh 
jangan lupa adikku, tadi kakek Tiong telah berkata, ia sendiri telah 
mengaku kalau datang dengan wajah menyaru?!" 


Nona Sian barulah mengerti, iapun menggelengkan kepalanya 
berulang kali sambil ber-gumam: 

"Licik dan hebat sekali orang ini!" 

Selintas senyuman dingin yang menyeramkan itu segera 
menyungging di bibirnya si-nona Siu, katanya: 

"Hmm ! Sekarang, biarkan saja dia bermain setan, yang 
bagaimanapun juga, . 

Belum habis perkataan itu diucapkan dia sudah menarik nona 
Sian untuk diajak pergi. 

XXX 

SEMANGAT Nona Kim hari ini sangat baik, selewatnya kentongan 
ke empat ia baru meninggalkan ruangan tengah. 

Bau-ji sudah dua kali berusaha mohon diri ditengah jalan, tapi 
selalu ditahan kembali oleh nona Kim, padahal Bau ji sendiripun 
tidak sungguh-sungguh ingin kembali keloteng, dia memang 
sengaja berlagak demikian saja. 

Dan kini semua persoalan yang hendak di bicarakan telah selesai 
dibicarakan nona Kim pun bermaksud hendak pergi, tentu saja Bau- 
ji tiada alasan untuk tetap tinggal disana. 

Sesudah keluar dari ruangan, Bau-ji lantas menjura kepada nona 
Kim sambil katanya: 

"Nona, maaf kalau aku tak akan menghantar nona..." 

Belum habis ia berkata, sambil tertawa nona Kim telah berkata: 

"Kongcu adalah tamu, sudah sepantasnya kalau kuhantar dirimu 
pulang keloteng, silahkan ?" 

Tertegun Bau-ji menghadapi keadaan ini, dengan gelagapan dia 
lantas berseru lagi: 

"Aaaaah... mana aku berani merepotkan nona ? Harap nona sudi 
menghentikan langkah...." 


"Kongcu tak usah sungkan-sungkan" nona Kim menggeleng "toh 
tak jauh letaknya dari sini, mari kita berangkat !" 

Bauji kuatir kalau Sun Tiong lo belum pulang ke loteng, tentu 
saja dia enggan dihantar oleh nona itu, maka diapun mengalihkan 
perkataannya kesoal lain: 

"Aku adalah seorang laki laki sejati, mari mrri, biar aku yang 
menghantar nona." 

"Kongcu benar-benar seorang yang jujur," nona Kim tertawa, 
"baiklah, terus terang aku akan mengatakan sejujurnya, 
sesungguhnya aku bukan berniat untuk menghantar Kongcu, tapi 
yang penting adalah untuk menengok keadaan nya adikmu!" 

Setelah si nona berterus terang, tentu saja Bauji tak dapat 
menampik lagi, terpaksa dia harus mencari alasan lain. 

"Kini malam telah larut, aku rasa apa tidak kurang leluasa?!" 

"Aaah, omong kosong, buat anggota persilatan peraturan macam 
itu tidak berlaku lagi. Selain itu, akupun tahu kalau adikmu sengaja 
hendak menghindari aku pada malam ini, aku harus menanyakan 
persoalan ini sampai jelas!" 

Selesai berkata, dia lantas membalikkan badannya dan berjalan 
menuju kearah loteng Bong lo. 

"Nona !" seru Bau ji kemudian dengan kening berkerut, "kau 
telah salah paham adikku..." 

Nona Kim segera tertawa, tukasnya: 

"Aku tidak salah paham, juga aku dengar kau mengatakan bahwa 
kepalanya tiba tiba menjadi pening..." 

"Benar" segera Bau ji menyambung, "oleh sebab itu, lebih baik 
kalau nona..." 

Kembali nona Kim tertawa, tukasnya: 

"Oleh sebab itu lebih baik kalau aku pergi menengoknya sebentar 
bukan...?!" 



Bau-ji menjadi mendongkol sekali, tanpa banyak berbicara lagi 
dia lantas berjalan lebih duhulu dengan langkah lebar. 

Nona Kim tersenyum, diapun segera menyusul dari belakang 
dengan langkah cepat. 

Loteng impian telah berada di depan mata. 

sambil menggigit bibir Bau-ji segera berhenti, kemudian kepada 
si nona katanya: 

"Nona, walaupun kita adalah anggota dunia persilatan yang tidak 
terikat oleh adat dan segala tetek bengek peraturan, namun adikku 
sudah beristirahat sekarang, orang lelaki yang lagi tidur pasti tak 
sedap dipandang, aku kuatir..." 

"Tak usah kuatir Kongcu" tukas nona Kim dengan cerdik, "aku 
tak usah masuk ke dalam, tapi cukup memanggilnya beberapa kali 
didepan loteng, bila ia benar-benar sudah tertidur, aku segera 
pulang, kalau dia masih sadar atau belum tidur, aku baru masuk ke 
dalam." 

Setelah lawannya berkata demikian, sudah barang tentu Bau ji 
tak bisa berkata apa apa lagi, sambil melangkah naik ke atas loteng, 
diam-diam ia berdoa dalam hatinya, kalau bisa saudaranya telah 
kembali ke dalam loteng impian. 

Bagaimanapun Bau ji memperlambat langkahnya, namun undak- 
undakan yang begitu pendek itu tak mungkin bisa dipertahankan 
terlalu lama, akhirnya sampai juga mereka diatas Loteng. 

Dalam keadaan begini, ia sudah kehilangan akal sama sekali. 

Diam-diam ia berpikir lagi: 

"Lebih baik aku jangan membuka pintu lebih dahulu, tapi 
memanggil dari luar, bila ia sudah pulang niscaya panggilanku akan 
mendapat sahutan, bila tiada yang menyahut berarti dia belum 
pulang." 


Maka waktu itu aku mesti menutupi pandangan mata si nona itu. 
kemudian membuka pintu sedikit dan melongok ke dalam, setelah 
itu akan kukatakan kepadanya sambil tertawa: 

"Ooh maaf, adikku sudah tidur..." 

Makin membayangkan ia merasakan makin gembira, sehingga 
tanpa terasa dia mulai memanggil: 

"Jite... Jite... Jite..." 

Tiada jawaban dari dalam loteng itu, Bau ji segera membuka 
pintu sedikit dan menengok lewat celah-celah pintu, kemudian 
sambil berpaling katanya: 

"Aaaah, maaf, dia benar-benar telah tidur!" 

"Oooh, benarkah dia sudah tertidur ?!" seru nona Kim tiba-tiba 
sambil tertawa cekikikan. 

"Masa aku membohongimu ?!" jawab Bau-ji pura-pura berlagak 
amat serius. 

Belum habis dia berkata, nona Kim telah berkata lagi sambil 
tertawa merdu: 

"Pembaringan itu berada disebeiah kiri pintu, sedang pintu yang 
dibuka kongcu pun yang berada disebeiah kiri, bila ingin melongok 
lewat celah pintu, tak mungkin kau bisa melihat pembaringan 
tersebut, apalagi dalam ruangan loteng tiada cahaya lampu, kecuali 
bila kongcu memiliki mata yang jauh berbeda dengan orang lain". 

"Celaka, rupanya Bau-ji tak pernah berpikir kesitu, kontan saja 
merah padam selembar wajahnya karena jengah. 

Nona-Kim sedikitpun tidak bermaksud untuk mengampuni 
lawannya, sambil tersenyum dia lantas berkata: 

"Menurut penglihatanku, adikku hanya pura-pura tidur, tapi betul 
betul berpenyakit..." 

"Yaa, dia memang sedang sakit !" sambung Bauji dengan cepat. 


Nona Kim segera mengerling sekejap wajah Bau ji, setelah itu 
katanya lagi: 

"Dia pasti sudah mengidap penyakit tak berani bertemu 
denganku, tapi aku akan tetap memaksanya untuk berjumpa 
denganku !" 

Dalam pembicaraan tersebut, tiba-tiba nona itu menyentilkan jari 
tangannya ke depan, pintu loteng tersebut seketika itu juga 
terpentang lebar. 

Bau ji menjadi amat gelisah, baru saja dia siar menegurnya 
dengan paras muka berubah, nona Kim telah menjerit kaget. 

Menyusul teriakan itu, Bau ji segera mengalihkan pula sorot 
matanya ke atas pembaringan dalam ruangan tersebut yang 
kemudian terlihat seketika itu juga membuat hatinya sedang 
tenggelam. 

Sun Tiong lo sedang berbaring di atas ranjangnya, waktu itu ia 
tampak tersentak bangun dari tidurnya. 

Dengan adanya kenyataan tersebut, Bau ji menjadi punya alasan 
untuk berbicara lagi, sambil menarik muka dia berseru: 

"Nona, apa apaan ini ?" 

Sebenarnya nona Kim menyangka kalau Sun Tiong lo tidak 
berada diatas loteng, itulah sebabnya dia membuka pintu dan 
memaksa melakukan pemeriksaan, siapa tahu orangnya ada di 
tempat ini membuat mukanya menjadi merah padam dan segera 
menundukkan kepalanya rendah-rendah. 

"Apakah toako dan nona?" terdengar Sun Tiong lo segera 
menegur. 

Bau ji mengiakan dan maju dengan langkah lebar, pertama-tama 
dia memasang lampu lebih dulu, kemudian baru, ujarnya: 

"J ite, bagaimana dengan kepalamu? Masih sakit tidak ?" 


Sudah jelas ia sedang memberi bisikan kepada Sun Tiong-lo, 
sehingga tak sampai salah berbicara nanti. 

"Setelah tidur sebentar, badanku terasa menjadi segar kembali" 
sahut Sun Tiong-lo. 

Setelah berhenti sejenak, segera lanjutnya: 

"Nona, maafkan kalau aku tidak keluar untuk menyambut 
kedatanganmu soalnya..." 

Waktu itu wajah nona Kim masih berwarna semu merah karena 
jengah, ia segera menyingkir ke samping sambil ujarnya: 

"Kalau memang kongcu tidak terganggu kesehatannya yaa 
sudahlah, kini malam sudah melarut, maaf kalau aku tak akan 
mengganggu lebih lanjut". 

Selesai berkata, si nona sudah bersiap-siap akan turun dari 
loteng itu. 

Tiba-tiba Sun Tiong-lo berkata lagi: 

"Kedatangan nona sungguh kebetulan sekali, setelah tertidur 
sebentar, mustahil aku bisa tertidur lebih lanjut, mengapa tidak 
masuk dulu untuk berbincang bincang ?" 

Baru saja nona Kim masih termenung dan belum sempat 
menjawab, Bau-ji kembali telah menimbrung: 

"Tadi kukatakan kepada nona kalau adikku sudah tidur, tapi kau 
tidak percaya dan sangat menaruh perhatian untuk datang 
menjenguk nya, kini nona telah berada disini, mengapa tidak masuk 
dulu untuk berbincang-bincang sebentar ?" 

Nona Kim merasa gemas sekali, akhirnya dia masuk juga 
kedalam ruangan loteng impian dan sekalian menutup pintunya. 

Sambil mempersilahkan tamunya duduk, Sun Tiong lo segera 
berkata lagi: 

"Nona, maafkan daku, aku tak dapat turun dari pembaringan..." 


"Bagaimana dengan keadaan penyakit kongcu, sudahkah sembuh 
kembali?" terpaksa nona Kim harus berlagak menaruh perhatian. 

Sun Tiong lo sesungguhnya memang cuma berlagak sakit belaka, 
dengan kening berkerut segera sahutnya: 

-oooOdwOooo- 
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AKU RASA KEADAANKU sudah tidak apa apa lagi !" 

"Bagaimana kalau aku panggilkan tabib untuk memeriksa 
keadaan penyakitmu itu?" 

Sambil tertawa getir kembali Sun Tiong lo berkata: 

"Nona sedang bergurau saja, di tengah pegunungan yang sepi 
dan terpencil seperti ini, dari mana datangnya seorang tabib ?" 

-oooOdwOooo- 


BAB EMPAT BELAS 

MENDENGAR perkataan itu, nona Kim baru sadar kalau telah 
salah berbicara, biji matanya segera berputar, kemudian katanya 
lagi: 

"Beng cengcu mempunyai ilmu pertabiban yang lumayan juga..." 

"Sudahlah, aku rasa dia tak akan bersedia untuk melakukan 
tugasnya itu dengan baik !" 

"Apa maksudmu berkata demikian?" tanya nona Kim dengan 
wajah agak tertegun. 

"Sewaktu nona sedang marah marah di luar ruangan tadi, tiba 
tiba aku merasakan kepalaku pusing sekali, waktu itu Beng cengcu 
juga hadir di hadapanku seandainya ia bersedia menolongku, 
bukankah waktu itu dia tak akan berdiam diri belaka ?" 


Paras muka nona Kim kembali berubah menjadi merah padam 
karena jengah, tapi dia masih tetap berusaha mempertahankan 
pendiriannya, katanya kemudian: 

"Waah, aneh benar kejadian ini, besok akan kutanyakan hal ini 
kepadanya !" 

Sun Tiong lo segera menggelengkan kepalannya berulang kali. 

"Kini aku sudah merasa sehat kembali, dari pada banyak urusan 
mengapa nona tidak mengurangi urusan?" 

Setelah diberi kesempatan untuk mengundurkan diri secara 
terhormat, buru buru Kim mengangguk. 

"Ya, kalau memang begitu, ya sudahlah" 

Kemudian setelah berhenti sejenak, dia mengalihkan kembali 
pokok pembicaraannya kesoal lain, katanya: 

"Apakah Kongcu telah mendengar semua pembicaraanku 
sewaktu berada diruang tengah tadi?" 

Sun Tiong lo segera mengangguk "Suara nona seperti geledek, 
masa suara se keras itu tidak kudengar? Lucu bukan?" 

"Bila Kongcu dapat mendengarnya sih tak menjadi soal, tapi aku 
harap kau jangan membicarakannya lagi kepada orang lain" kata 
nona Kim dengan wajah serius. 

Baru saja Sun Tiong lo hendak membuka suara, tiba tiba dari luar 
loteng kedengaran ada orang sedang berseru! 

"Coba lihat, disitu ada lampu, delapan puluh persen bocah 
keparat itu pasti berada disana" 

Mendengar suara itu, nona Kim menjadi tertegun sehingga tanpa 
terasa dia membuka jendela dan melongo keluar. 

Pada saat itulah, Sun Tiong lo telah berbisik kepada Bau ji 
dengan ilmu menyampaikan suaranya: 


"Toako, bila sebentar ada orang datang ke mari, harap Toako 
jangan berkata apa apa, ingatlah, dan ingatlah !" 

Baru selesai dia memberikan peringatannya, kedengaran nona 
Kim telah menjerit kaget: 

"Haaahh, mengapa bisa mereka?!" 

Begitu selesai berseru keheranan, dia segera meninggalkan daun 
jendela dan menuju ke pintu loteng. 

Walaupun ia tidak bergerak pelan, namun orang yang berada 
diiuar sana jauh lebih cepat dari padanya, secara kebetulan mereka 
menjadi saling berpapasan muka. 

Mendadak nona Kim mundur ke belakang sementara orang orang 
itupun segera menghentikan langkahnya, untung saja mereka tak 
sampai bertumbukan satu sama lainnya. 

Ketika pihak lawan mengetahui kalan orang itu adalah nona Kim, 
langsung saja mereka menjerit kaget. 

"Aaaah... nona, rupanya kau!" 

Ditengah seruan tersebut, tampak bayangan manusia 
berkelebatan lewat, tahu-tahu Pat tek pat lo telah berjalan masuk 
kedalam loteng impian tersebut. 

Dengan wajah dingin seperti es, nona Kim segera menegur 
dengan suara dingin. 

"Lonceng emas belum dibunyikan, mengapa Pat lo sudah keluar 
dari istana Sin kiong?!" 

Orang yang hampir saja saling bertumbukan dengao nona Kim 
tadi tak lain adalah kakek Tiong, segera sahutnya setelah 
mendengar perkataan itu. 

"Nona, maafkanlah kami, duduk persoalan yang sebenarnya akan 
lohu utarakan nanti!" 

Dalam pada itu, sepasang matanya yang tajam bagaikan sembilu 
itu telah dialihkan ke-wajah Bau ji serta Sun Tiong lo. 


Begitu memandang kedua orang tersebut, segera dia berseru 
tertahan lagi. 

"Aneh, kenapa bisa berubah." 

Nona Kim segera berkerut kening, kembali tegurnya: 

"Kakek Tiong, sebetulnya apa yang terjadi?" 

Untuk kesekian kalinya kakek Tiong memandang sekejap wajah 
Bau ji dan Sun Tiong lo kemudian sambil menggelengkan kepalanya 
berulang kali, ia berseru: 

"Betul betul aneh sekali, sungguh aneh sekali. . . sungguh aneh 
sekali . .!" 

Sun Tiong lo segera berkerut kening pula, kepada nona Kim 
diapun bertanya: 

"Tolong tanya nona, apakah kedelapan orang tua inipun khusus 
datang untuk menjenguk penyakitku?" 

Nona Kim mendengus, kepada kakek Tiong tegurnya: 

"Kakek Tiong, jawab semua pertanyaan yang kuajukan!" 

"Jangan terburu nafsu nona, sebentar lohu pasti akan memberi 
keterangan dengan sejelas-jelasnya !" 

Sesuai bsrkata, dengan langkah lebar ia lantas berjalan 
mendekati Bau-ji. 

Dengan cepat nona Kim merentangkan tangannya ke depan, 
serunya. 

"Kakek Tiong, apakah kau sudah melupakan peraturan dari bukit 
kita ini...?" 

Kakek Tiong tidak menjawab pertanyaan itu, sambil menuding 
kearah Bau-ji bersaudara, katanya. 

"Nona, apakah kedua orang ini adalah dua bersaudara she Sun?" 

"Benar!" jawab Bau ji tidak tahan, "siapa namamu, dan siapa 
pula dirimu itu?" 


Kakek Tiong tidak memperdulikan dirinya, tapi kepada tujuh 
orang kakek lainnya dia berseru: 

"Miripkah yang ini?" 

Kakek Jin segera menggelengkan kepalanya berulang kali, 
katanya: 

"Toako, bocah keparat itu dua inci lebih pendek daripada dirinya, 
bukan dia!" 

Tiba-tiba kakek Tiong menghadap ke arah Sun Tiong lo, setelah 
itu bentaknya: 

"Hei, berdiri kau, coba berdiri diatas lantai!" 

Sun Tiong lo sengaja berlagak tertegun, serunya dengan cepat: 

"Hei orang tua, apa-apaan kau ini?" 

"Tak usah banyak bicara" bentak kakek Tiong, "lohu menyuruh 
kau berdiri, lebih baik kau berdiri!" 

Nona Kim yang menyaksikan kejadian itu segera berubah wajah, 
dengan cepat ia menegur. 

"Kakek Tiong, kau harus tahu bahwa Sun kongcu adalah 
tamuku?!" 

"Nona, sudah lohu katakan tadi, selesai persoalan disini pasti 
akan kuungkapkan duduknya persoalan.." kata kakek Tiong 
serunya. 

Melihat kesemuanya itu, nona Kim menjadi naik pitam, katanya: 

"Kakek Tiong, apakah aku tidak berhak untuk mengetahui 
dubuknya perkara sebelum kalian melakukan sesuatu tindakan?" 

Kakek itu juga kakek Jin merasakan gelagat yang tidak baik 
dengan cepat katanya: 

"Nona, kau tidak tahu, seorang diantara mereka berdua telah 
berkunjung kedalam istana Sin kiong, bahwa mempermainkan 
semua istana Sin kiong dari yang atas sampai paling bawah.." 


""Aaaah, sungguhkah itu ?" nona Kim menjerit kaget. 

"Memangnya kami akan sembarangan berbicara dalam hal ini?" 

Nona Kim segara berpaling dan memandang sekejap kearah Sun 
Tiong lo, diam-diam ia dapat meraba juga apa gerangan yang 
terjadi. 

Tapi entah mengapa, ternyata ia mendengus lagi dengan dingin. 

"Darimana kakek Tiong bisa tahu kalau orang itu adalah salah 
seorang diantara mereka?" 

"Dalam bukit ini tiada tamu lain, kecuali mereka berdua..." 

Belum habis ucapan tersebut diutarakan, mendadak dari luar 
jendela sana telah bergema suara tertawa yang amat nyaring. 

Pat lo, nona Kim serta Bau ji bersaudara menjadi tertegun di 
buatnya. 

Dengan suara lantang kakek Jin segera menegur. 

"Siapa yang berada diluar?!" 

Orang yang berada diluar jendela itu besar amat nyalinya, dia 
segera menyahut: 

"Diatas bukit ini tiada tamu lain, aku adalah orang sendiri" 

Setelah berhenti sejenak dan tertawa sinis, lanjutnya sambil 
tertawa mengejek. 

"Pat tek pat lo apaan itu? Pada hakekatnya tak lebih cuma 
delapan orang kakek pikun yang ketolol-tololan!" 

Pat tek pat-lo yang mendengar ejekan itu merasa malu, gemas, 
marah, enam belas ujung baju dikebaskan berbareng dan meluncur 
keluar dari ruang loteng sambil bergerak ke arah mana asalnya 
suara tadi. 

Setelah kepergian mereka, Sun Tiong lo segera menggelengkan 
kepalanya berulang kali sambil menghela napas panjang, 
gumannya: 


"Apa maksud dari kesemuanya ini?" 

Nona Kim hanya terdiri termangu-mangu saja ditempat itu, tak 
sepatah katapun yang di ucapkan. 

Sewaktu Pat-lo menerangkan bahwa ada orang telah melakukan 
pengacauan dalam istana Sin-kiong, nona Kim segera menyadari 
kalau alasan Sun Tiong lo yang mengatakan sakit kepala hanya 
merupakan alasan untuk menutupi kepergiannya ke istana Sin- 
kiong. 

Siapa tahu pada saat yang bersamaan, dari luar ruangan telah 
berkumandang lagi suara lain, hal ini membuktikan kalau apa yang 
diduganya itu keliru besar. 

Kalau hanya salah menduga sih bukan urusan penting, yang 
paling penting sekarang adalah mengapa kedatangan orang asing 
tersebut sama sekali tidak diketahui mereka ? Bukankah dengan 
begitu rahasia dari bukit mereka akan ketahui orang.... 

Pat-lo telah kembali, ternyata orang itu tidak berhasil disusul 
mereka. 

Nona Xim segera menegur: "Bagaimana? Mana orangnya ?" 

Merah padam selembar wajah kakek Tiong karena jengah, 
dengan kepala tertunduk sahutnya. 

"Nona pada malam ini kami bersaudara benar-benar jatuh 
kecundang ditangan orang !" 

Menyusul kemudian diapun lantas mengisahkan kedatangan sang 
tamu tak diundang dalam istana Sin kiong, lalu bagaimana Pat lo 
tertipu untuk pergi menangkap nona Siu, Sebagai akhir kata dia 
menambahkan "Barusan nona telah mendengarkan dengan telinga 
sendiri, betapa jumawa dan takaburnya orang diluar jendela itu, 
namun sewaktu lohu bersaudara menyusul keluar, ternyata tak 
sesosok bayangan manusiapun yang berhasil kutemukan." 

Nona Kim segera berkerut kening, setelah berpikir sejenak, 
katanya: 


"Aku dengan mempergunakan "Kim leng" menitahkan kakek 
Peng segera pulang ke istana sin-kiong untuk mengundang nona Siu 
dalam loteng Hian ki lo untuk berbicara, sedang lainnya harap 
mengikuti diriku..." 

Begitu selesai berkata, kakek Peng telah beranjak pergi, 
sementara si nonapun sudah bersiap siap meninggalkan tempat itu. 

Sun Tiong lo yang sedang berbaring sakit di atas pembaringan 
tiba tiba berkata: 

"Tunggu sebentar nona, saudara yang lainnya juga harap tunggu 
sebentar. .." 

Nona Kim segera berhenti sambil bertanya. 

"Ada urusan apa Kongcu?" 

Dengan wajah dingin bagaikan salju, Sun Tiong lo menuding ke 
arah kakek Tiong sekalian, kemudian katanya. 

"Bukan aku yang ada urusan, seharusnya mereka yang ada 
persoalan untuk disampaikan kepadaku !" 

Tentu saja nona Kim memahami apa yang dimaksudkan, katanya 
kemudian dengan cepat: 

"Kongcu, dalam bukit kami secara tiba tiba telah teijadi suatu 
peristiwa besar...." 

"Nona, maaf jika aku akan berterus terang" tukas Sun Tiong-lo 
dengan dingin, "walaupun aku telah salah masuk ke bukit anda dan 
harus mentaati peraturan disini, asal saatku menjadi tamu itu telah 
habis, tak urung aku pun tak akan lolos dari kematian." 

"Itulah sebabnya terhadap peristiwa besar yang telah terjadi 
dibukit kalian atau tidak, aku sama sekali tidak tertarik, akan tetapi 
terhadap orang-orang kalian yang telah merusak peraturan sancu 
kalian, mau tak mau aku harus menegurnya!" 


Nona Kim segera berkerut kening, katanya: "Kongcu, setiap 
manusia pasti ada kesalahan, kuda pun kadang kala bisa salah 
melangkah..." 

Sua Tiong lo menggelengkan kepalanya berulang kali, ujarnya 
dengan wajah serius: 

"Nona, terus terang saja persoalan ini sama sekali tak ada 
sangkut pautnya dengan diriku!" 

"Kongcu, kami telah mengakui kesalahan ini, harap kau sudi 
bermurah hati." 

Kembali Sun Tiong-lo mendengus dingin seraya menukas: 

"Nona, soal keadilan tak bisa dibiarkan berlalu dengan begitu 
saja, sewaktu aku salah memasuki bukit ini, bagaimanapun 
kujelaskan dan kumohon, yang diperoleh hanya jawaban yang 
sama, peraturan tetap tinggal peraturan, apapun yang kuminta, 
peraturan tetap berjalan sebagaimana mestinya." 

"Sekarang, kejadian yang sama telah menimpa saudara saudara 
kalian sendiri, tapi kalian turut aku jangan mempersoalkan 
peraturan nona, bukan saja semacam ini tidak tahu aturan, juga 
sangat tidak adil sekali..." 

Pat lo tak kuasa menahan rasa mangkel di dalam hatinya lagi, 
dengan suara dalam kakek Gi segera berseru: 

"Sahabai muda, lantas apa yang kau kehendaki ?" 

"Sobat tua, kau keliru, bukan aku menginginkan bagaimana- 
bagaimana, melainkan peraturan yang telah ditetapkan oleh Sancu 
kalian tetap merupakan peraturan yang berlaku, sebab itu apa yang 
diharuskan oleh peraturan, harus di lakukan pula oleh kalian semua 
!" 

Kakek Gi menjadi tertegun, setelah memandang sekejap kearah 
Sun Tiong lo, katanya: 

"Maaf, kebetulan sekali diantara peraturan yang di tetapkan 
Sancu, tak sebuahpun yang memuat tentang hal ini !" 


Baru selesai dia berkata, Sun Tiong lo telah merogoh ke bawah 
bantahnya dan mengeluarkan selembar kertas, lalu sambil 
dilemparkan ke depan, katanya sambil tertawa dingin. 

"Masih untung saja aku menyimpan bukti ini, kertas tersebut aku 
dapatkan dari atas dinding diruang depan sana, kini dipersilahkan 
kau untuk memeriksanya, coba kau lihat adakah peraturan yang 
mencantumkan tentang hal itu?!" 

Pat lo menjadi berdiri bodoh, sedangkan nona Kim juga berdiri 
tertegun disisinya tanga sanggup mengucapkan sepatah katapun. 

Sun Tiong lo tertawa dingin, katanya lagi: 

"Bila pada malam ini Pat lo tidak di beri hukuman seperti apa 
yang tercantum dalam peraturan bukit ini, jangan salahkan 
kepadaku bila persoalan ini akan kuadukan kepada Sancu bila ia 
telah kembali nanti !" 

Nona Kim sama sekali tidak mengira kalau Sun Tiong lo yang 
kelihatannya lemah lembut itu ternyata memiliki watak yang begitu 
keras. 

Lebih-lebih ke delapan orang kakek itu, mereka merasa malu, 
menyesal, dan untuk sesaat tak tahu apa apa yang mesti dilakukan. 

Nona Kim memegang lencana Kim leng yang merupakan benda 
paling berkuasa diatas bukit pemakan manusia itu, dia cukup 
memahami jalan pemikiran dari Sun Tiong-lo, maka setelah berpikir 
sebentar, katanya: 

"Kongcu, katakanlah, sebenarnya apa yang kau inginkan ?" 

"Harap nona memaklumi apakah mereka tak berani meminta 
maaf saja kepadaku?!" 

Setelah mendengar perkataan ini, si nona baru merasa hatinya 
lega, kepada delapan orang kakek itu ujarnya: 

"Orang sudah mengajukan persyaratannya!" 


Dengan perasaan apa daya kakek Tiong segera maju melangkah 
kedepan, kemudian sambil menjura kepada Sun Tiong-lo ujarnya: 

"Kongcu, lohu bersaudara benar-benar amat gegabah, harap 
Kongcu suka memaafkannya !" 

Ternyata Sun Tiong lo juga sama sekali tidak melupakan sopan 
santunnya, buru buru ia menjura dan balas memberi hormat. 

"Kalian orang tua harap memaafkan diriku, setelah mendengar 
penuturan kau orang tua tentang dipermainkan orang, telah kuduga 
kalau cara kerja kalaian berdelapan pasti gegabah sekali." 

"Kini kalian berdelapan telah mendatangi loteng impian, 
seharusnya kalian toh bisa me nanyai aku dan Sun kongcu ini 
dengan sikap yang halus dan lembut, tapi kenyataannya kalian telah 
menegur secara kasar dan ketus, tindakan semacam ini tidaklah 
pantas dilakukan..." 

Berkedip sepasang mata nona Kim dan mengerling sekejap 
kearah Sun Tiong-lo kemudian menyela: 

"Bagaimanapun persoalan ini bisa disudahi sampai disini saja 
bukan ?" 

Sun Tiong-lo segera tertawa. 

"Kalau berada dirumah yang rendah, mau tak mau aku mesti 
tundukkan juga kepalaku, kalau tidak, apa pula yang bisa kulakukan 
lagi ?" 

Nona Kim segera berkerut kening, katanya lagi: 

"Aku akan pergi dulu, tengah hari nanti..." 

"Sekarang sudah mendekati kentongan ke lima, aku dan saudara 
Sun juga rasanya tak mungkin bisa tidur lagi" tukas Sun Tiong-lo, 
dapatkah kurepotkan nona untuk memberitahukan kepada Chin 
congkoan, bahwa setelah fa jar menyingsing nanti, dia bisa datang 
kemari untuk menemani kami berjalan jalan mengelilingi seluruh 
bukit?" 


"Aaaah hampir saja aku melupakan kejadian ini." seru nona Kim 
sambil tertawa, "tak usah sigoblok itu menemani kalian, setelah 
urusan selesai nanti akan kutemani kalian berdua" 

Selesai berkata dia lantas meninggalkan loteng impian lebih dulu, 
diikuti kedelapan kakek tersebut dibelakangnya. 

Setelah mereka pergi, Bau ji baru tak tahan untuk bertanya 
dengan suara lirih: 

"Jite, apakah kau yang memasuki istana Pat tek sin kiong 
tersebut?" 

Sun Tiong lo segera tertawa. 

"Toako, tentu saja akulah orangnya" 

Bau ji tertawa, kemudian sambil menggelengkan kepalanya 
berulang kali, ujarnya lagi. 

"Sudah kuduga kalau kau, cuma siapa pula orang yang barusan 
berseru dari luar jendeia itu." 

"Terus terang kukatakan toako, orang itu adalah...." 

-ooOdwOooo- 


DALAM Loteng Hian ki lo, nona Kim duduk ditengah ruangan 
dengan wajah dingin membesi. 

Delapan orang kakek itu mengiringi dikedua belah sisinya, 
sedangkan nona Sian berdiri di belakang nona Kim. 

Hanya nona Siu seorang yang berdiri di depan meja besar dan 
menjawab setiap pertanyaan yang diajukan dengan sikap yang 
sangat menghormat. 

Dengan tangan kiri memegang lencana Kim leng yang 
mempunyai kekuasaan sangat besar nona Kim berkata: 

"Nona Siu, kau harus menjawab semua pertanyaan yang 
kuajukan dengan sejujur-jujurnya." 


Nona Siu melirik sekejap kearah nona Kim lalu menjawab: 

"Hamba akan melaksanakah perintah dengan sebaik-baiknya." 

"Pertama-tama ingin kutanyakan dulu kepadamu, apa sebabnya 
kau mencampuri air teh dengan racun ? sewaktu berada dibalik tirai 
bambu, orang itu berada satu kaki delapan depa jauhnya darimu, 
bagaimana caramu melepaskan racun itu ?" 

"Hamba mencampuri racun itu menggunakan kesempatan dikala 
dayang hendak menyeduh air teh." 

"Kau berani tidak jujur ?" bentak nona Kim dengan suara yang 
dalam dan berat. 

Sekulum senyum licik yang menyeramkan segera tersungging 
diujung bibir nona Siu, sahutnya: 

"Aku berbicara dengan sejujurnya, sebelum dayang 
menghantarkan air teh untuk tamu menurut kebiasaan yang berlaku 
dalam istana, maka air teh itu harus dihantar dulu kehadapan 
hamba, sengaja hamba membuka poci air teh itu, kemudian 
menitahkan kepada dayang untuk menghormati tamu..." 

"Oooh... lantas, mengapa kau sampai turun tangan untuk 
meracuninya?" tanya nona Kim. 

"Dari pembicaraan yang dilangsungkan antara orang itu dengan 
Pat lo dengan cepat dapat hamba simpulkan bahwa dia seorang 
tamu yang yang tak diundang dan memasuki istana secara paksa, 
tentunya nona juga tahu bukan, semua orang asing dilarang 
memasuki istana untuk melakukan penyelidikan dengan dasar ini, 
mengapa aku mesti membiarkan dia tetap hidup segar bugar?" 

Nona Kim segera mendengus dingin. 

"Oooh... kalau begitu, perbuatanmu tersebut hanya semata-mata 
untuk menjaga keamanan dari istana Sin kiong?" 


Nona Siu tertawa hambar. 


"Hal ini merupakan tugas dan kewajiban yang harus hamba 
laksanakan, hamba tak berani berbuat gegabah dengan 
membiarkan ia berbuat semena-mena dalam istana." 

"Oooh... lantas apa pula sebabnya kau tidak memberitahukan hal 
ini kepada Pat lo sebelum meracuni air teh itu, dan setelah kejadian 
mengapa pula tidak memberi keterangan kepada mereka?" 

"Hamba sudah tahu kalau perasaan Pat lo telah digerakan oleh 
ucapan manis orang itu sehingga timbul perasaan simpatik 
kepadanya, aku kuatir Pat lo tidak menyetujui tindakanku ini bila 
kusampaikan secara berterus terang, maka sebelum kuambil 
tindakan tersebut, hal ini sama sekali tak kulaporkan dulu 
kepadanya." 

Setelah kejadian itu berlangsung, hambapun tahu kalau usahaku 
untuk meracuninya gagal total, maka aku lantas memutuskan untuk 
membekuknya dihadapan Pat-lo dengan mengandalkan ilmu silat 
yang sesungguhnya, kemudian memaksakan dia untuk mengakui 
asal usul yang sebenarnya, sayang terjadi keteledoran..." 

"Masa orang-orang ini teledor dalam melakukan perbuatan." seru 
nona Kim dengan suara dalam. 

"Ada sementara persoalan memang tak dapat dihindari lagi, 
misalkan saja dengan perbuatan pat-lo yang menyambut 
kedatangan orang itu serta menganggapnya sebagai tamu agung, 
akhirnya mereka termakan sendiri oleh perbuatan orang itu, tentu 
saja dalam hal ini terdapat unsur keteledoran." 

"Apakah Pat-lo teledor atau tidak, aku dapat memutuskan 
sendiri" tukas nona Kim dengan suara dalam, "sekarang, yang 
kutanya kan adalah soal kau sendiri !" 

Nona Siu menggertak giginya menahan diri, kemudian sahutnya: 

"Hamba pun mengakui telah melakukan keteledoran, hamba 
sedia terima hukuman sesuai dengan peraturan." 

Nona Kim kembali mendengus dingin. 


"Hmm . . Aku tahu kau ingin mengandalkan rasa sayang Sancu 
padamu, kemudian mengandalkan pula kedudukanmu yang hanya 
bisa diundang datang dengan lencana kemala, maka kau lantas kau 
memandang remeh orang lain, menganggap aku tak dapat 
menghukummu?" 

"Ucapan semacam itu hanya nona yang mengatakannya sendiri, 
belum pernah hamba berpendapatan demikian" ucap nona Siu 
dingin, "apalagi nona sekarang memegang lencana Kim leng di 
tangan, jangankan baru menghukum, sekalipun membunuh hamba, 
juga hamba tidak akan berani membantah." 

"Aku nasehati kepadamu, lebih baik jangan mencoba-coba 
kesabaranku lagi.. . kau bakal rugi besar, mengerti?" seru nona Kim 
dengan kening berkerut kencang. 

Paras muka nona Siu berubah hebat, dia lantas menundukkan 
kepalanya dan tidak berbicara lagi. 

Nona Kim mendengus dingin, katanya lebih jauh. 

"Khong It hong jauh lebih dipercaya oleh Sancu daripadamu tapi 
nyatanya dibawah bunyi lonceng emas sama yang mengundang 
kehadiran Pat lo, dia sudah disekap di dalam gua Im hong tong, 
sekalipun lebih garang juga harus menunggu setahun kemudian 
baru bisa keluar lagi dari tempat penyekapannya..." 

Mendengar perkataan itu, nona Siu menundukkan kepalanya 
semakin rendah lagi, dia lebih tak berani banyak berbicara. 

Nona Kim segera tertawa dingin, katanya lebih jauh: 

"Seandainya kau sampai menggusarkan diriku, hmmm..! 
ketahuilah, gua Liat hwee-tong (gua panasnya api) telah 
menantikan dirimu untuk mencicipinya !" 

Sekujur badan nona Siu gemetar keras sekali, buru-buru 
bisiknya: 

"Hamba tidak berani!" 


"Hmm...! Sudah kuduga kau tak berani" dengus Nona Kim 
dengan wajah dingin, "bila kau sampai disekap dalam gua Liat hwee 
tong, maka sebelum seratus hari jangan harap bisa ke luar dari situ, 
menanti kau keluar dari sekapan paras mukamu pasti sudah 
berubah hebat, aku tidak percaya kalau sancu masin bisa 
menyayangi dirimu." 

Tiba-tiba nona Siu menjatuhkan diri berlutut diatas tanah, 
kemudian rengeknya dengan ketakutan: 

"Nona ampunilah diriku, mulai sekarang hamba pasti akan 
bertindak lebih hati-hati, ampunilah kesalahanku." 

Diam-diam nona Kim menghembuskan nafas panjang, tapi diluar 
dia kembali berkata: 

"Terus terang saja, bila hari ini aku tidak memanfaatkan 
kesempatan ini untuk menjebloskan dirimu ke dalam gua Liat hwee 
tong, di-kemudian hari kau tetap masih memandang remeh orang 
lain, sama sekali tak memandang sebelah matapun kepadaku." 

Dengan gugup dan gelisah kembali nona Siu memohon 

"Nona kau adalah putri kesayangan Sancu, hamba mana berani 
memandang rendah dirimu? Apalagi Sancu adalah seorang bermata 
tajam, tak akan dia biarkan orang lain mengelabuinya..." 

"Biarpun, muak aku melihat gayamu ini!" tukas nona Kim sambil 
mengulapkan tangannya. 

Setelah berhenti sejenak, dia berkata lagi kepada kakek Tiong. 

"Mulai hari ini, semua kehormatannya sebagai pemegang lencana 
kemala di tarik kembali dan harus diawasi oleh kakek Tiong 
kemudian jebloskan dia kedalam ruang Thiahiasi-dalam istana Sin 
kiong, dan menyekapnya selama tiga puluh hari untuk bertobat dari 
kesalahannya itu." 

Kekek Tiong segera mengiakan. 

Nona Kim berkata lebih jauh: 


"Kakek Tiong. aku akan melakukan pemeriksaan sendiri atas 
tugas yang kuberikan kepadamu ini!" 

"Lohu tak berani melanggar perintah!" cepat cepat kakek Tiong 
memberi hormat. 

"Ehm, selesai melaksanakan tugas ini, harap Pat lo segera 
mengumpulkan segenap jago lihay yang ada di atas bukit untuk 
melakukan penggeledahan secara besar-besaran di seluruh bukit 
kuberi batas waktu sampai tengah hari nanti untuk datang memberi 
laporan, jangan sampai melakukan kesalahan lagi!" 

Pat lo mengiakan bersama. 

Pelan-pelan nona Kim bangun dari duduknya, kemudian berkata 
kepada nona Sian. 

"Untuk sementara waktu kau boleh tinggal diruang Kun wan 
dalam istana Sin kiong, hati-hatilah dalam melaksanakan setiap 
tugas dan kewajiban." 

Dengan hormat nona Sian mengiakan, nona Kim segera beranjak 
meninggalkan tempat itu. 

Mendadak nona Siu berseru: 

"Hamba masih mempunyai rahasia besar hendak disampaikan 
kepada nona .. ." 

"Katakan!" seru nona Kim sambil membalikkan badannya dan 
berjalan kembali. 

"Rahasia ini hendak hamba laporkan dengan pertaruhan nyawa, 
harap semua orang mengundurkan diri lebih dahulu dari sini" 

Nona Kim berkerut kening, setelah berpikir sebentar, dia 
mengulapkan tangannya seraya berseru: 

"Nona Sian, kau boleh kembali dulu ke dalam istana." sedang Pat 
lo dan nona Sian menurut perintah dan mengundurkan diri, dengan 
demikian dalam loteng Hian ki lo tersebut tinggal mereka berdua 
saja.. 


Dengan bersungguh sungguh nona Kim lantas berkata: 

"Sekarang, kau boleh berbicara !" Nona Siu maju beberapa 
langkah ke depan, lalu sambil merendahkan suaranya dia berkata. 

"Nona, apakah kau benar-benar hendak menyekap hamba 
didalam ruangan ini Thian hian si?" 

"Persoalan inikah yang kau anggap sebagai rahasia maha besar 
itu?" tegur nona Kim dengan suara dalam. 

"Tentu saja bukan" jawab nona Siu sambil tertawa, "cuma saja, 
hamba ingin membuat jasa demi menebus ini..." 

Tergerak juga hati nona Kim serrlah mendengar perkataan itu, 
katanya kemudian: 

"Itu mah tergantung dari pekerjaan apa yang hendak kau 
laksanakan..." 

"Persoalan ini merupakan rahasia dari San cu, juga rahasia dari 
nona, sebenarnya didunia ini hanya ada tiga orang saja yang 
mengetahuinya, tapi J i nio telah lama mati, sekarang..." 

Diam-diam nona Kim merasa amat terkejut, segera selanya: 

"Sekarang cuma tinggal kau dan Sancu saja yang tahu, bukan 
begitu...?" 

"Benar!" jawab nona Siu sambil tertawa menyeramkan. 

Nona Kim segera mendengus dingin. 

"Kalau toh persoalan ini diketahui oleh San cu, aku seharusnya 
juga tahu." 

Nona Siu segera tertawa penuh arti, dia menggelengkan 
kepalanya berulang kali. 

"Telah kukatakan tadi, perasaan ini merupakan rahasia dari 
Sancu, oleh karena itu mustahil Sancu mengutarakannya kepadamu, 
dan sepanjang hidup jangan harap nona dapat mengetahuinya" 


"Dari dulu sampai sekaran - tiada rahasia yang merupakan suatu 
kejadian baik, lebih baik aku tidak mengetahui saja!" 

Sekali lagi nona Siu menggelengkan kepalanya berulang 
kali,ujanya cepat-cepat: 

"Aku toh sudah mengatakan tadi, walaupun hal tersebut 
merupakan rahasia dari Sancu, juga merupakan rahasia nona 
sendiri." 

Nona Kim sudah dibikin agak terperanjat setelah mendengar 
perkataan itu, setelah termenung dan berpikir sejenak, dia berkata: 

"Apakah kau hendak mempergunakan rahasia tersebut untuk 
ditukar dengan penarikan perintahku tadi ?" 

Sekali lagi nona Siu menggelengkan kepalanya berulang kali. 

"Tidak sampai begitu" katanya, "sebab rahasia ini mempunyai 
hubungan dan pengaruh yang amat besar, itulah sebabnya aku 
masih mengharapkan juga barang-barang iainnya, aku percaya 
nona tak akan keberatan untuk memberikan kepadaku". 

Sekarang nona Kim benar-benar merasa agak takut, dia cukup 
mengetahui akan kebusukan dan kelicikan nona Siu, kini nona Siu 
berani mengajukan permohonan seperti itu, bisa disimpulkan kalau 
rahasia tersebut penting sekali artinya bagi ia pribadi." 

Maka diapun termenung untuk beberapa saat lamanya, setelah 
itu baru tanyanya: 

"Coba kau terangkan dahulu permohonan mu yang lain itu !" 

"Harap nona bersedia membebaskan Khong It hong dan ijinkan 
kepadaku untuk kembali keistana dan mengambil tabunganku 
selama banyak tahun ini, kemudian bersama Khong It hong 
meninggalkan bukit ini lari pergi sejauh-jauhnya dari tempat ini." 

Begitu permohonan tersebut diutarakan, paras muka nona Kim 
segera berubah hebat, serunya dengan gusar: 

"Budak rendah, besar amat nyalimu, rupanya kau dengan dia..." 


"Harap nona bersabar dulu dan dengarkan perkataanku sampai 
selesai" tukas nona Siu sambil mengulapkan tangannya "saat itu, 
bila nona menganggap tidak seharusnya melepaskan aku, sekalipun 
hendak membinasakan diri ku juga belum terlambat." 

Baru saja nona Kim akan menyahut, tiba-tiba terdengar suara 
dari kakek Tiong berkumandang dari bawah loteng: 

"Nona, apakah kau ada pesan lain ?" 

Dari sini dapat disimpulkan bahwa bentakan gusarnya tadi telah 
mengejutkan ke delapan orang kakek itu. 

Nona Kim memandang sekejap kearah nona Siu, lalu sahutnya: 

"Aku tak ada urusan, harap Pat lo tetap menunggu diluar loteng" 

Kakek Tiong tidak bersuara lagi, sudah pasti ia telah 
mengundurkan diri keluar loteng. 

Pada saat itulah nona Siu baru berkata lebih lanjut: 

"Nona, Khong It hong adalah setan perempuan yang tidak 
berperasaan dia iicik, keji dan tidak mengenal ampun, aku percaya 
nona pasti tak akan menganggapnya sebagai kekasih hatimu 
bukan..." 

"Budak sialan, makin lama nyaliku semakin besar, jangan 
mencoba untuk berkata yang bukan-bukan lagi!" bentak nona Kim 
gusar. 

"Nona, aku bukan lagi berbicara yang bukan-bukan, setiap 
ucapanku keluar dari hati sanu bari yang jujur." sahut nona Siu 
dengan wajah bersungguh-sungguh. 

"Kalau toh Khong It-hong adalah seorang manusia semacam itu, 
mengapa kau hendak melarikan diri bersama dirinya?" 

Tiba-tiba paras muka nona Siu berubah menjadi sedih sekali, 
setelah menghembuskan napas panjang, katanya: 

"Nona, disini hanya ada kita berdua, kitapun sama-sama 
perempuan, inilah saat yang paling tepat untuk berbincang-bincang 


cuma aku minta setelah mendengarkan nanti harap nona jangan 
berteriak memanggil Pat-lo...." 

"Baik, kululuskan permintaanmu itu, katakan!" 

Nona Siu menghela napas panjang, ujarnya: 

"Pertama tama aku ingin bertanya kepada nona, tahukah nona 
berapa usia ku sekarang?" 

Nona Kim menjadi tertegun, sahutnya: 

"Aku hanya ingat sejak aku masih kecil kau telah..." 

"Nona, aku telah berusia tiga puluh sembilan tahun!" tukas nona 
Siu cepat. 

"Hhmm, masih belum nampak juga" Nona Kim berkerut 
kening.sesudah berhenti sejenak, dia melanjutkan: 

"Kalau sudah berusia tiga puluh sembilan tahun lantas kenapa ?" 

"Bagi seorang perempuan, usia setua itu sudah merupakan usia 
paling akhir bagi masa mudanya." 

"Hmm... tampaknya kau terlalu memandang serius masa muda 
seorang manusia didunia ini". 

Nona Siu menghela napas sedih. 

"Nona, usia tidak berbelas kasihan, ini merupakan suatu 
kenyataan yang tak dapat dibantah." 

"Kau anggap aku tidak mengerti ?" bentak nona Kim, "tapi bila 
kau memiliki pasangan yang serasi, bisa memandang soal nama dan 
kedudukan dengan lebih terbuka, apa pula yang mesti dikuatirkan 
dengan soal usia." 

Kembali nona Siu tertawa getir. 

"Semua perkataan nona dapat pula kupahami, cuma nona, 
apakah aku bisa memiliki kebahagian serta kemujuran seperti itu ? 
Pada usia delapan belas tahun, aku sudah merupakan barang 
permainan dari sancu." 


"Tutup mulut !" bentak nona Kim dengan suara rendah dan 
dalam. 

Nona Siu segera menggelengkan kepalanya berulang kali, 
ujarnya: 

"Nona, aku berbicara dengan sejujurnya, jangan cegah diriku, 
lima tahun berselang aku telah kehilangan kehormatanku lagi 
ditangan Khong It hong, maka jika aku harus memilih sekarang, 
tentu saja aku lebih suka memilih Khong It-hong dari pada sancu !" 

"Kau belum menjawab pertanyaanku tadi!" 

Nah, sekarang juga akan kukatakan, Khong It sangat berhasrat 
untuk mengawini nona karena pertama, kau adalah puteri 
kesayangan Sancu, kedua nonapun pasti mengerti, wajahmu cantik 
lagi pula merupakan seorang nona yang baik." 

"Tapi, kalau dibilang memahami hati kecil-nya, memahami tujuan 
yang sebenarnya, maka hanya aku seorang yang tahu dengan pasti 
aku mengerti akan maksud pribadinya yang licik dan buas, terus 
terang kukatakan, jika hari ini dia mengawini nona, maka besok 
Sancu, pasti akan mati." 

Nona Kim segera berseru kaget. 

"Kau. . . kau. . . apakah semua perkataanmu itu ada buktinya?" 

Nona Siu segera tertawa. 

Nona, pada iima tahun berselang dia berani menggagahi 
kehormatanku dikala Sancu tak ada digunung, apakah hal ini bukan 
merupakan suatu bukti yang amat baik?" 

Nona Kim segera mendengus dingin. 

"Hmm, aku percaya dengan peristiwa tersebut, cuma kesalahan 
tersebut belum tentu merupakan kesalahannya seorang!" 

Sekali lagi nona Siu tertawa. 


"Mumpung nona membawa lencana Kim-leng sekarang, mengapa 
kau tidak membuka kotak mestika yang tersimpan dalam loteng ini 
untuk diperiksa isinya?" 

Begitu ucapan tersebut diutarakan, paras muka nona Kim segera 
berubah hebat. 

"Kenapa dengan kotak mestika tersebut?" 

"Orang itu mempunyai ambisi yang amat besar, dia telah 
membuat tindasan dari kitab pusaka milik Sancu tersebut, bahkan 
dengan yang palsu menukas yang asli, ia telah mencuri pula lencana 
Bong hu-kiu-ciat-milik Sancu!" 

"Benarkah telah terjadi peristiwa tersebut?" nona Kim dibuat 
semakin tertegun. 

Dengan wajah bersungguh-sungguh nona Siu berkata: "Sekarang 
ia sedang disekap di dalam gua Im-hong-tong, mengapa nona tidak 
berusaha umuk menggeledah kamar tidurnya ?" 

Nona Kim memandang sekejap kearah nona Siu. kemudian ia 
berkata: 

"Baik, dengarkan yang jelas, andaikata aku berhasil menemukan 
salinan dari kitab pusaka itu serta lencana sakti tiong hu kiu-ciat 
tersebut, aku bersedia meluluskan permintaanmu untuk melepaskan 
kau pergi, cuma Khong It liong bajingan itu..." 

"Nona, rahasia yang barusan kubicarakan ini tak lebih hanya 
rahasia yang kuhadiahkan untuk nona, rahasia yang sebenarnya 
jauh lebih berharga dari pada rahasia ini, dan rahasia tersebut mesti 
ditukar dengan Khong It-hong." 

Nona Kim berkerut kening, dia menjadi termenung dan tidak 
berbicara apa-apa lagi. 

Nona Siu bersikeras hendak menukar rahasia paling besar yang 
menyangkut nona Kim pribadi dengan kebebasan untuk Khong It 
hong kejadian mana segera membuat nona Kim menjadi serba 
salah. 


Pada saat itulah, nona Siu telah berbisik lemah: 

"Nona, mengapa tidak kau geledah dulu kamar tidurnya Khong 
It-hong ? kemudian yang lain baru dibicarakan lagi ?" 

Nona Kim memandang sekejap wajah nona Siu, kemudian 
serunya kearah bawah loteng: 

"Kakek Tiong, harap kau bersama kakek Siau dan kakek Jin naik 
keatas loteng !" 

Tiga orang kakek itu segera mengiakan dan melompat naik 
keatas ruangan loteng. 

Dengan wajah dingin dan keren nona Kim berkata: 

"Barusan aku mendapat laporan rahasia yang mengatakan bahwa 
Khong It-hong ada maksud untuk berhianat, secara sembunyi dia 
telah menyalin kitab pusaka milik Sancu dan mencuri lencana 
mestika, sekarang harap San-lo (kakek bertiga) berangkat ke Ku- 
kui-wan untuk melakukan penggeledahan yang seksama!" 

Mendengar perintah tersebut, paras muka ke tiga orang kakek itu 
berubah hebat, mereka segera mengiakan dan beranjak pergi. 

Tergerak hati nona Kim, tiba tiba katanya lagi: 

"Kakek Tiong, tolong suruh kakek Gi pergi menangkap Chiu Hui- 
hou untuk dilakukan pemeriksaan!" 

Kakek Tiong mengiakan dengan hormat, bersama kakek Siau dan 
kakek Jin segera mengundurkan diri dari situ. 

Sepeninggal ketiga orang kakek itu, dengan kening berkerut 
nona Kim baru berkata kepada nona Siu: 

"Ada sepatah kata aku bersedia untuk memberitahukan dahulu 
kepadamu, andaikata ke dua macam barang yang digeledah ketiga 
orang kakek itu berhasil ditemukan, dan penghianatan Khong It 
hong terbukti, tentu saja aku akan melanjutkan pembicaraan 
tersebut sebagaimana mestinya." 


"Cuma kau harus tahu, bila ayahku telah kembali ke gunung, aku 
pasti akan melaporkan semua kejadian ini kepadanya, dengan 
kemampuan ayahku, mampukah kau dan Khong It-hong meloloskan 
diri dari pengejarannya...?" 

Nona Siu tertawa getir. 

"Siapa yang dapat menentukan?" kejadian yang akan datang dia 
berseru. 

Tiba-tiba nona Kim maju dua langkah ke de para, lalu berbisik 
dengan suara rendah: 

"Dalam kejadian malam ini, hanya kau dan aku yang tahu..." 

"Nona, semua kejadian ini diketahui juga oleh Khong It-hong..." 
tukas nona Siu. 

Nona Kim menggelengkan kepalanya. 

"Aku maksudkan soal pengakuanmu pada saat ini" katanya. 

-oooOdwOooo- 


BAB Ll MA BELAS 

"Ooooh,... sebetulnya nona ingin berkata soal apa?" tanya nona 
Siu kemudian 

Nona Kim semakin merendahkan suaranya, ia berbisik: 

"Kalau toh semua persoalan itu hanya diketahui olehku seorang, 
andaikata aku tidak bicara, ayahku juga tak tahu, mengapa setelah 
selesai penggeledahan ruangan Khong It-hong nanti, kau..." 

Belum habis perkataan itu diutarakan nona Siu telah memahami 
maksud hatinya, dia lantas menukas: "Kau hanya menerimanya 
dihati saja ?" Nona Kim berkerut kening, "tahukah kau, apa yang 
hendak kuucapkan ?" 

"Tahu!" nona Siu mengangguk sambil tertawa getir, "nona minta 
kepadaku untuk kembali lagi ke istana Sin kiong, sedang rahasia 


tersebut akan tetap nona pegang kemudian dengan alasan 
berhianat menghukum mati Khong-it-hong .... " 

"Kalau memang sudah kau duga, aku ingin bertanya kepadamu, 
apakah cara tersebut tidak baik?" tukas nona Kim. 

Nona Siu memandang sekejap kearah nona Kim, lalu menjawab: 

"Walaupun caramu itu bukan termasuk suatu cara yang bagus 
dan sempurna, tapi aku tak bisa tidak harus mengakui bahwa cara 
tersebut merupakan suatu cara yang terbaik, tapi nona, aku tak 
dapat berbuat demikian, tidak dapat..." 

"Kenapa? Kenapa? kau?" Nona Kim agak tertegun. 

Nona Siu menggelengkan kepalanya berulang kali dan tidak 
menjawab lebih jauh. 

Nona Kim berpikir sebentar, seperti memahami akan sesuatu, dia 
lantas berseru: 

"Oooh, mengertilah aku sekarang, kau takut aku akan . . ." 

"Tidak" kembali nona Siu menggelengkan kepalanya, "aku 
percaya ucapan nona berat bagai batu karang." 

"Lantas dalam hal apa kau tidak bisa menerimanya?" 

Nona Siu memandang nona Kim sekejap, kemudian maju dua 
langkah kemuka dan menggenggam tangan nona Kim erat-erat, 
sahutnya dengan bersungguh-sungguh: 

"Nona sikapmu membuat aku merasa malu sendiri, terus terang 
kukatakan kepada nona aku sudah terperosok amat dalam, 
sedemikian dalamnya sampai aku sendiripun tak sanggup untuk 
menyelamatkan diriku sendiri." 

"Kalau toh kau sudah mengetahui sampai di situ, mengapa tidak 
mengusahakan untuk melepaskan diri? Nona Siu, aku percaya akan 
kemampuanmu, kau masih sanggup untuk mengendalikan diri, kau 
dapat.." 


Nona Siu tertawa getir, sambil menggelengkan kepalanya dia 
menukas: 

"Tak mungkin bisa, selamanya tak akan bisa, nona, aku sudah 
terbiasa hidup tentram, di bawah perintah dan tekanan Sancu 
selama hampir dua puluh tahun ini, sedari dulu aku sudah bukan 
aku lagi." 

"Aku tak lebih hanya sesosok mayat yang masih bisa berjalan, 
seorang algojo, seorang perempuan jalang yang harus 
melaksanakan perintah dari Sancu, aku sudah tidak berperasaan 
aku sudah bukan diriku lagi..." 

Mendadak nona Kim menukas: 

"Andaikata benar benar demikian keadaannya bukankah lebih 
lebih baik menerima tawaranku itu?" 

Nona Siu tertawa aneh. 

"Benar" katanya, "tapi nona, bila sampai demikian keadaannya 
maka kau tak akan dapat hidup lebih lama lagi !" 

Terkesiap nona Kim sudah mendengar ucapan itu. 

"Kenapa? Masa kau akan mencelakai diriku?" Dengan berterus 
terang nona Siu mengangguk. 

"Siapa bilang tidak? Kau anggap selama hidup aku bersedia 
membiarkan rahasiaku kau pegang." 

Nona Kim menjadi berdiri bodoh, untuk beberapa saat lamanya 
dia tak mampu mengucapkan sepatah katapun. 

Lewat sejenak kemudian, agaknya nona Kim berhasil 
menemukan kata yang cocok, dia baru berkata: 

"Tidak, kau tak akan berbuat demikian!" 

"Dapat! Aku pasti akan berbuat demikian." 

Nona Kim segera tersenyum, pelan-pelan dia menggelengkan 
kepalanya berulang kali. 


"Andaikata kau akan berbuat yang demikian, sekarang, kau tak 
akan berterus terang padaku" 

Nona Siu kembali tertawa. 

"Nona, sekarang aku akan memberitahukan kepadamu, justru 
karena aku merasa terharu karena telah menerima budi dan 
kebaikan dari nona, maka aku baru berniat untuk memotong dulu 
kesempatan di kemudian hari..." 

Nona Kim itu menjadi paham sekarang, dia menggenggam 
tangan orang semakin kencang, kemudian ujarnya: 

"Nona Siu, apakah kau tak dapat mempercayai-diriku." 

"Tidak dapat" nona Siu menggeleng "kau harus tahu nona, 
seorang manusia durjana dan berhati buas, semuanya bukan orang 
tolol yang mudah ditipu orang." 

"Aku cukup mengetahui akan hal itu, tetapi kau ucapkan kata 
kata semacam itu kepadaku?" 

"Kawanan manusia durjana itu semuanya cerdik, apakah mereka 
tak dapat berpikir demikian sebelum melakukan kejahatan? Mereka 
semua tentu sudah memikirkannya, tetapi toh perbuatan tersebut di 
lakukan juga..." 

"Alasannya amat sederhana sekali, oleh karena manusia masih 
memiliki watak "tenang bila tak diusik, bergerak bila di usik" maka di 
saat suara hatinya terketuk, dia akan melelehkan airmatanya dan 
bertobat, tapi bila keadaan sudah lewat, maka sikapnya itu akan 
kembali seperti sedia kala." 

"Aku sendiripun demikian saja, sekarang suara hatiku sedang 
terketuk maka aku menyesal dan bertobat, maka aku menutup jalan 
mundurku sendiri, tapi bila kejadian ini sudah lewat, mungkin saja 
rasa terima kasilku kepada nona akan lenyap dan sebagai gantinya 
akan timbul perasaan dendam dan sakit hati!" 

Nona Kim menghembuskan napas panjang, dia lantas 
mengalihkan pokok pembicaraan ke soal lain, ujarnya: 


"Kalau memang keputusanmu sudah bulat, kita tidak usah 
membicarakan persoalan ini lagi, cuma kau toh sudah mengetahui 
watak dari Khong It hong, kenapa kalau ingin pergi tidak pergi 
sendirian saja?" 

Sekali lagi lagi nona Siu tertawa getir. 

"Justru karena aku terlalu jelas memahami watak Khong It hong, 
maka aku baru mengambil keputusan begitu!" 

Nona Kim makin tercengang. 

"Aku tidak habis mengerti kenapa kau..." 

"Sebab hanya aku yang dapat mengendalikan Khong It hong!" 
tukas nona Siu cepat. 

"Kau juga mesti mengerti, bila ketiga orang kakek itu telah 
kembali dan terbukti bahwa ia telah berhianat, maka menurut 
peraturan bukit kita, dia sudah pasti akan mampus, orang sudah 
mampus mana bisa..." 

"Jika nona tidak bersedia membebaskan Khong It hong, maka 
jangan harap kau bisa mengetahui rahasia tersebut!" tukas nona Siu 
secara tiba-tiba dengan wajah serius. 

"Bila ia terbukti berhianat dan dibuktikan sendiri oleh ketiga 
orang kakek, memangnya kauanggap gampang untuk melepaskan 
dirinya" 

"Aku telah berpikir sampai kesitu, dan telah kudapatkan pula cara 
yang terbaik untuk mengatasinya!" 

"Oya,..? Kalau begitu coba kau katakan kepadaku." 

"Setelah nona mengungkapkan semua dosa nya, maka keluarkan 
dia dari dari ruang Cap pwee sin lian dan titahkan kepada Pat lo 
buat membawanya kembali ke istana Sin kiong buat melakukan 
pemeriksaan, saat itu aku mempunyai akal untuk menolongnya dari 
situ." 

Nona Kim berpikir sebentar kemudian tanya nya lagi: 


"Kalian hendak keluar gunung lewat jalan yang mana?" 

"Silahkan nona yang menentukan, asal kau bersedia 
menyingkirkan semua penjaga sepanjang jalan itu, hal mana sudah 
lebih dari cukup." 

Kembali nona Kim berpikir sebentar, lalu ujarnya: 

"Bagaimana kalau lewat jeram beracun di-tebing berbahaya 
belakang bukit situ?" 

-oooOdwOooo- 
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SETELAH BERHENTI SEJENAK, dia menambahkan: 

"Apakah kau akan kabur pada malam ini juga ?" 

Nona Siu mengangguk. 

"Bila memilih hari lalu untuk kabur, mungkin hal ini akan 
bertambah sulit lagi!" 

"Malam jini pukul berapa?" 

"Antara kentongan ke dua sampai kentongan ke tiga" 

Nona Kim berpikir sebentar, lalu mengangguk. 

"Baiklah, sampai waktunya aku akan menghantar kepergianmu 
secara diam-diam" 

"Terima kasih banyak atas kesediaan nona untuk membantuku" 
ucapan nona Siu kemudian dengan nada terharu. 

Nona Kim segera menghela napas panjang, katanya: 

"Aaaai .. . cuma, kau harus ingat, Sancu adalah seorang yang 
serba tahu, bila dikemudian hari." 

"Jangan kuatir nona," tukas nona Siu sambil tertawa, "Sancu tak 
akan berhasil menemukan kami." 


Setelah berhenti sejenak, lanjutnya lebih jauh: 

"Sekalipun nasibku kurang beruntung dan kena ditangkap oleh 
Sancu, akupun tak akan menyalahkan nona, waktu itu, kendatipun 
aku disiksa dengan siksaan apapun juga, tak akan ku katakan 
bahwa aku memang bersekongkol dengan nona." 

"Aku tidak berpikir demi kepentinganku sendiri..." 

Nona Siu tersenyum lembut, selanya. 

"Nona berbudi luhur, aku lebih terharu lagi dibuatnya." 

Nona Kim berpikir sebentar, lalu katanya: 

"Ijinkanlah aku untuk memanggilmu "Sunio" coba pikirkan lagi 
dengan seksama, apakah masih ada pekerjaan lain yang harus 
kulakukan untukmu?" 

Panggilan "Su nio" ini segera menggetarkan perasaan nona Siu 
itu, tiba tiba sikap menjadi sangat tegang, katanya kemudian. 

"Sudah lama sekali... yaaa, lama sekali kau tak pernah menyebut 
dengan panggilan itu." 

"Harap Sunio jangan marah" Nona Kim menundukkan kepalanya 
rendah-rendah. 

Nona Siu (untuk selanjutnya akan dipanggil dengan sebutan Su 
nio) tertawa getir. 

"Aaaaa, tidak apa apa" katanya, "memang sudah sewajarnya 
kalau nama yang tak betul, pembicaraan tak akan lancar" 

Nona Kim tidak berbicara lagi, tapi dengan sorot mata meminta 
maaf dia melirik sekejap kearah Su nio. 

"Sekarang nona tak usah mengelabui diriku lagi" kata Sunio lebih 
lanjut dengan suara lirih, "salah seorang diantara dua orang Sun- 
kongcu yang berada dalam loteng impian sekarang, apakah benar 
merupakan orang yang semalam telah menyusup ke dalam istana 
Sin kiong?" 


"Aku memang menaruh curiga akan hal tersebut, cuma tiada 
sesuatu bukti yang nyata." 

Sunio segera tertawa. 

"Konon Su kongcu yang seorang lagi Bau ji" 

"Benar" Nona Kim mengangguk, "soal ini hanya di ketahui olehku 
seorang..." 

Setelah berhenti sejenak, dengan perasaan kaget bercampur 
tercengang ia bertanya: 

"Heran, darimana kau sudah tahu, Su nio ?" 

Mencorong sinar tajam dari balik mata Su nio. Dia seperti hendak 
mengucapkan sesuatu, tapi akhirnya diurungkan, setelah menghela 
napas panjang ia berkata: 

"Aku seperti pernah bersua dengan kedua orang Sun kongcu itu 

!" 

"Dulu pernah bersua dengan mereka ?" Nona Kim tertegun, 
"Kapan, dan dimana ?" 

Sunio kembali tertawa getir. 

"Aku hanya berkata agaknya pernah bersua dengan mereka dulu, 
itu berani belum tentu aku pernah bersua dengan mereka". 

Diam diam nona Kim menjadi keheranan, tanpa terasa dia melirik 
sekejap kearah Sunio. 

Agaknya Sunio merasa akan hal itu, segera ujarnya: 

"Nona, ada tujuan mereka memasuki bukit ini ?" 

"Sun kongcu yang datang duluan adalah seorang sastrawan, dia 
hanya berkata karena ingin memotong jalan maka ia salah 
memasuki bukit ini, sedangkan Sun kongcu yang datang belakangan 
sukar diajak bicara, ia tidak menerangkan maksud 
kedatangannya..." 

Su-nio berkerut kening, segera selanya: 


"Nona, kau harus lebih berhati hati menghadapi kedua orang 
itu!" 

"Oya...?" nona Kim berseru tertahan, dengan mengandung 
maksud lain ia berkata lebih jauh, "apakah Su-nio telah berhasil 
menyaksikan sesuatu yang tak beres?" 

"Percayakah nona bahwa mereka masuk ke bukit ini karena suatu 
ketidak sengajaan?" 

Baru saja nona Kim akan menjawab, kakek Tiong, kakek Siau dan 
kakek J in telah melayang masuk ke dalam loteng. 

Sambil mengangsurkan sebuah kotak mestika yang dibawanya 
kepada nona Kim, Kakek Tiong berkata: 

"Seperti apa yang dikatakan nona, kami telah berhasil 
mendapatkan bukti penghianatan Khong It-hong" 

Nona Kim menerima kotak tersebut dan di periksanya sekejap, 
kemudian perintahnya. 

"Harap kakek Tiong mengeluarkan Khong It-hong dan 
menggusurnya ke dalam istana Sin kiong, tunggu pemeriksaan dari 
Sancu sendiri sekembalinya ke atas bukit nanti, tingkatkan kesiap 
siagaan penuh..." 

Kakek Tiong berpikir sejenak, kemudian ujarnya: 

"Ruang Cap pwe sin tian lebih kokoh penjagaannya, mengapa..." 

"Kakek Tiong, dia sama sekali tidak tahu kalau kita berhasil 
membongkar usaha penghianatannya" tukas nona Kim, "oleh sebab 
itu harap kakek Tiong membawanya keluar dari ruang Sin tian 
secara diam-diam dan menahannya untuk sementara waktu dalam 
istana Sin kiong." 

"Kakek Tiong harus mengerti, dengan tabiat dari Khong It hong, 
sekalipun disiksa juga tiada gunanya, mau berhianat juga tak 
mungkin bisa dilakukan dengan kemampuannya seorang, semua 
persoalan ini harus kita selidiki lebih dulu sebelum Sancu pulang ke 
gunung". 


Kakek Tiong menjadi paham kini, sambil tertawa katanya: 

"Nona memang amat cerdik, kalau begitu lohu bersaudara 
hendak mohon diri lebih dulu!" 

"Semoga kalian berhasil", nona Kim tersenyum. 

Tiga orang kakek itu mengiakan, kemudian bersama-sama 
meninggalkan ruangan loteng itu. 

sepeninggal ketiga orang kakek itu, Su-nio kembali menjura 
kepada nona Kim seraya berkata: 

"Budi kebaikan nona kepadaku, mungki hanya bisa kusimpan 
dalam hati dan tak dapat kubalas dalam kehidupanku kali ini, 
anggap lah penghormatanku ini sebagai ucapan rasa terima kasihku 
kepadamu." 

Dengan gugup nona Kim segera membimbingnya bangun, lalu 
serunya: 

"Su nio, mulai sekarang sampai saatmu meninggalkan bukit ini 
masih tersedia beberapa waktu, aku bersedia menggunakan waktu 
yang amat singkat ini untuk mendengarkan keputusan terakhir dari 
Su nio." 

"Nona, aku takut kali ini kau akan merasa amat kecewa" kata Su 
nio sambil tertawa getir. 

Dengan perasaan apa boleh buat nona Kim segera berkerut 
kening, lalu katanya: 

"Kalau memang begitu, aku hanya bisa mendoakan 
keselamatanmu saja!" 

Sekali lagi Su nio tertawa getir. 

"Aku mengetahui akan perasaan hati nona, akupun memahami 
apa yang dipikirkan nona, ketahuilah bahwa Khong It-hong tak 
boleh mati, paling tidak ia tidak pantas mati ditangan nona atau 
Sancu.." 


Kenapa ? 


Su-nio menghela napas panjang. 

"Ada sementara persoalan yang sesungguhnya jauh diluar 
dugaan orang, aku dan Khong It-hong adalah salah satu 
diantaranya, bila San cu telah kembali kebukit nanti, nona boleh 
menanyakan hal ini kepadanya...." 

"Apakah ayahku mengetahui alasan dibalik kejadian tersebut ?" 
tanya nona Kim sambil berkerut kening. 

Su-nio mengangguk. 

"Sancu mengetahui semua persoalan itu paling jelas !" 

Walaupun nona Kim dapat mendengar kalau dibalik ucapan 
tersebut mengandung maksud lain, namun ia masih belum begitu 
paham, terpaksa teka teki itu disimpan saja dalam hatinya sampai 
dan menunggu sampai Sancu pu lang untuk ditanyakan kembali. 

Sementara itu, Su nio telah berbisik lagi setelah berhenti 
sebentar: 

"Nona, sekarang aku akan memberitahukan rahasia tersebut 
kepadamu !" 

"Kau benar benar ada rahasia yang hendak disampaikan 
kepadaku." nona Kim melirik sekejap ke arah Su nio. 

Sunio menghela napas panjang. 

"Aaaai... tentu saja sungguh" sahutnya, "cuma setelah 
kuutarakan nanti, kuatirnya bila nona tak mau mempercayainya, 
sebab itu sebelum kuterangkan rahasia itu, terlebih dahulu kumohon 
kepada nona untuk meluluskan beberapa persoalan !" 

"Katakanlah, persoalan apakah itu ?" 

"Setelah rahasia ini kau dengar nanti, percaya boleh tidak 
percaya juga boleh, tapi yang penting harus disimpan terus didalam 
hati, jangan sekali kali kau bocorkan kepada Sancu atau orang lain 
yang berada diatas bukit ini." 


"Oooh, jika ada kepentingan untuk berbuat demikian, tentu saja 
bukan bertindak lebih berhati-hati lagi !" 

Su nio segera menggelengkan kepalanya berulang kali. 

"Nona, persoalan ini jangan kau anggap sebagai suatu permainan 
kanak-kanak belaka, kau harus melaksanakan seperti apa yang telah 
kau janjikan !" 

"Baiklah" ucap nona Kim kemudian dengan perasaan apa boleh 
buat, "aku akan berusaha untuk menutup rahasia tersebut dan tak 
akan kukatakan kepada siapapun !" 

"Selain itu, bila Sancu telah kembali dan tahu kalau aku serta 
Khong It hong telah melarikan diri, ia pasti akan mendesak kepada 
nona untuk menceritakan keadaan yang sebenarnya, paling baik jika 
nona menjawab dengan menggunakan kata "Tidak tahu!" 

"Soal ini aku tahu, aku tak akan mengaku kalau memang sengaja 
kulepaskan dirimu!" 

Sekali lagi Su nio menggelengkan kepalanya berulang kali, 
ujarnya: 

"Soal ini bukan dikarenakan aku takut kalau Sancu akan datang 
menangkapku, juga bukan untuk mencuci nama dari keterlibatannya 
dalam persoalan ini, aku hanya kuatir bila Sancu sudah mengetahui 
keadaan yang sebenarnya maka dia akan membinasakan nona!" 

"Aaah, masa seserius itu?" seru nona Kim dengan wajah tertegun 
setelah mendengar perkataan itu. 

"Yaa, dan persoalan itu erat sekali hubungannya dengan rahasia 
yang hendak kukatakan kepada nona." 

Nona Kim tidak berbicara lagi, dia lantas membungkam diri. 

Kembali Su nio berkata: 

"Nona bersedia memenuhi permintaanku ini" 

"Ehm, baik, akan kulakukan, katakan sekarang!" 


Su nio menarik tangan nona Kim dan menggenggamnya dengan 
lembut, kemudian ujarnya. 

"Nona, tahukah kau kalau Sancu tak pernah menikah?" 

Mendengar perkataan itu, nona Kim menjadi tertegun, walaupun 
Su nio tidak berbicara terus terang, namun apa maksud dari ucapan 
itu sudah teramat jelas, kalau kawin saja tak pernah, darimana pula 
datangnya anak..?" 

"Nona, kau she Kwik, putri seorang musuh besar Sancu" 
sambung Sunio lebih jauh, "sejak berumur setahun, kau sudah 
dibawa pulang oleh Sancu, sebetulnya Sancu bermaksud 
menggunakan nona sebagai sandera..." 

Belum habis ia berkata, nona Kim telah membentak nyaring. 

"Kau sedang mengaco belo, omong kosong! Omong kosong !" 

Su nio menggenggam tangan nona itu semakin kencang, 
ujarnya: 

"Nona, harap kau tenangkan sedikit pikiranmu jangan terlampau 
emosi, aku tidak berbicara sembarangan dalam peristiwa itu akupun 
mengambil bagian, atau tegasnya akulah yang membopong nona 
kemari..." 

Belum selesai dia berkata, dari bawah loteng, sudah kedengaran 
suara dari kakek Gi berseru. 

"Chin hui ho sudah tertangkap !" 

Mendengar itu, Su nio yang berada di atas loteng segera 
berbisik: 

"Nona, Chin hui ho turut serta di dalam usaha penghianatan yang 
direncanakan Khong It-hong, cuma persoalan yang diketahui 
olehnya tidak banyak, orang ini licik dan berbahaya, lebih baik tak 
usah menunggu sampai kembali San cu." 

Apa maksud yang sebenarnya dari ucapan ini, tentu saja 
dipahami pula oleh nona Kim. 


Maka nona Kim pun manggut2 mengiakan, Sunio segera berkata 
lebih lanjut: 

"Silahkan nona melakukan pemeriksaan terhadap Chin Hui hou 
ditempat ini, sementara persoalan yang belum selesai kita bicarakan 
kita lanjutkan pada malam nanti sebelum kentongan pertama" 

"Baik, permulaan kentongan pertama nanti tunggu aku dalam 
istana" 

Sunio manggut manggut, setelah tersenyum kepada nona Kim, ia 
turun dari loteng. 

Menyusul kemudian, nona Kim segera memerintahkan kepada 
kakek Gi untuk menggusur Chin Hui hou naik ke atas loteng. 

Chin Hui-hou yang tertangkap masih kebingungan setengah mati, 
dia belum tahu kalau bencana besar telah berada didepan mata. 

Kakek Gi menggusurnya ke hadapan nona Kim, kemudian sambil 
mengendorkan cengkeramannya, dia berseru dengan suara dalam: 

"Hayo cepat berlutut dan menjawab semua pertanyaan yang ku 
ajukan kepadamu !" 

Chin Hui-hou adalah seorang Congkoan. juga merupakan orang 
kepercayaan dari Sancu, dia belum tahu kalau penghianatan Khong 
It-hong telah terbongkar pada saat ini, karena itu mendengar 
bentakan dari kakek Gi, segera serunya dengan lantang: 

"Kakek Gi, kau telah menganggap aku Chin Hui hou sebagai 
manusia apa...?" 

Kakek Gi segera mendengus dingin. "Hm .. .! kau anggap dirimu 
adalah manusia apa?" jengeknya. 

"Jelek jelek begini lohu adalah salah seorang congkoan, dari ke 
delapan orang congkoan dibukit ini, mana boleh kau.." 

"Chin Hui-ho" ujar nona Kim kemudian, "jabatan congkoan mu itu 
kuhapus mulai saat ini." 

Chin Hui ho menjadi tertegun, lalu katanya: 


"Nona, setelah kau memegang lencana kimleng, apakah 
tindakanmu lantas semena-mena seperti ini ?" 

Nona Kim mendengus dingin. 

"Hmm, kenapa, apa aku tak berhak untuk memberhentikan kau 
dari jabatanmu itu . .?" 

"Sekarang nona memegang lencana Kim leng berarti mempunyai 
kekuatan untuk menghukum mati seseorang, bila kau hendak 
menghapus jabatan hamba sebagai congkoan, tentu saja tak ada 
orang yang berani mengatakan tidak, cuma hamba masih tidak 
mengerti..." 

"Sebentar kau akan mengerti, tak usah gelisah dulu!" tukas nona 
Kim sambil tertawa dingin. 

Setelah berhenti sebentar, dengan suara dalam lanjutnya: 

"Chin Hui hou, tahukah kau sekarang Khong It hong berada di 
mana ?" 

Ternyata Chin Hui hou cukup licik, dia segera menggelengkan 
kepalanya berulang kali. 

"Hamba tidak tahu" sahutnya, Kembali nona Kim tersenyum. 

"Tentunya kau tahu bukan, apa sebabnya Khong It hong di 
tangkap dan di tahan ?" 

"Waktu itu hamba hadir ditempat kejadian, tentu saja hamba 
tahu" 

"Bagus sekali, coba katakan." 

"Dia berani membangkang perintah nona berani berbicara kasar 
dan menyakiti hati nona, maka dia dijatuhi hukuman." 

"Hmmm.. .! Apakah tiada alasan yang lain?" 

"Yang hamba lihat dan hamba dengar hanya demikian saja !" 

Nada suara nona Kim segera berubah, kembali bentaknya: 


"Mengapa tidak kau pikirkan, dengan kedudukan Khong It hong 
yang tinggi, lagipula mendapat kepercayaan penuh dari Sancu, dan 
juga sudah banyak berjasa untuk kita, hanya di sebabkan urusan 
kecil saja lantas ditangkap dan disekap?" 

Mendengar perkataan itu, tergerak juga hati Chin Hui hou, 
serunya kemudian: 

"Chin hui hou, benarkah kau tidak tahu?" jengek nona Kim sambil 
tertawa mengejek, sekali lagi tergerak hati Chin hui hou, "Hamba 
kurang pintar, tak bisa kuduga hal yang sebenarnya" ujarnya 
kemudian. 

Nona Kim menjadi gusar sekali setelah mendengar jawaban itu 
segera hardiknya: 

"Aku bukan menyuruh kamu menebak, aku suruh 
mengatakannya." 

Diam-diam Chin hui-hou makin terkesiap, ia berseru: 

"Tapi hamba harus mulai bicara dari mana?" 

Sepatah demi sepatah noaa Kim berkata dengan nada serius: 

"Katakan, sejak kapan kau turut serta dalam rencana 
pengkhianatan itu terhadap perguruan, tugas apa yang diberikan 
Khong It hong kepadamu untuk di laksanakan dan apa pula yang 
telah kau lakukan selama ini bagi kepentingan nya!" 

Begitu perkataan itu diutarakan Chin Hui hou segera merasakan 
tubuhnya bagaikan terjatuh kedalam gudang es, sekujur tubuhnya 
kontan membeku dan bergidik. 

Untuk sesaat lamanya dia tak sanggup menjawab, orang itu 
cuma bisa berdiri tertegun seperti orang bodoh. 

Kakek Gi segera mendengus dingin, tegurnya: 

"Chin congkoan, sudah kau dengar pertanyaan itu ? Bila ingin 
menjawab, katakan dari apa yang telah dikatakan itu." 


Chin Hui hou termenung dan menyusun rencana lebih dulu, 
kemudian katanya: 

"Nona, hamba ingin bertanya siapa yang telah menfitnah diri 
hamba ini." 

"Memfitnah?" bentak nona Kim dengan gusar, "anjing laknat, 
besar amat nyalimu !" 

Setelah berhenti sebentar, dia melanjutkan. 

"Dari dalam Ku kui wan yang dihuni Khong It hong, kami telah 
mendapatkan salinan kitab pusaka ilmu silat milik Sancu, kamipun 
telah menemukan lencana mestika yang diganti dengan lencana 
palsu, apakah semua bukti itu masih kurang ?" 

Berbicara sampai disini, nona Kim sengaja berhenti berkata dan 
tertawa dingin tiada hentinya. 

Sementara sepasang matanya yang memancarkan sinar tajam 
menatap wajah Chin Hui hou tanpa berkedip. 

Sekujur badan Chin Hui hou gemetar keras, dia ingin berbicara 
namun tak tahu bagaimana kah harus memulai dengan pembicaraan 
tersebut. 

Nona Kim memandang sekejap ke wajah Chin Hui hou, setelah 
itu pelan-pelan baru berkata. 

"Menurut pengakuan dari Khong it hong serta di perlihatkan 
barang barang buktinya, ia mengakui kalau kau adalah orang 
kepercayaannya yang turut serta dalam organisasi rahasia itu, tapi 
kau belum pernah mendapat kesempatan-untuk melakukan 
sesuatu..." 

Chin hui ho segera tertipu, dengan bermasam muka katanya. 

"Harap nona maklum, hamba..." 

"Kau adalah seorang penghianat kau berani mengakui dirimu 
masih sebagai anggota perguruan kami?" hardik kakek Gi amat 
gusar 


Sekujur badan Chin Hui hou kembali gemetar keras, cepat cepat 
katanya lagi: 

"Harap nona maklum, aku yang rendah ini memang benar-benar 
telah di paksa untuk ber komplot dengan Khong it hong, tetapi 
akupun benar-benar tak pernah melakukan perbuatan yang 
merugikan Sancu, oleh karena itu mohon nona suka mengampuni 
diriku yang rendah ini" 

Nona Kim segera berpaling ke arah kakek Gi sambil serunya: 

"Kakek Gi, kau sudah mendengar jelas?" 

"Setiap patah kata telah lohu dengar dan ingat baik baik" sahut 
kakek Gi sambil membungkukkan badannya memberi hormat. 

Nona Kim mengangguk, dia lantas berkata lagi kepada Chin Hui 
hou: 

"Chin Hui hou, menurut peraturan kita, atau menunggu sancu 
pulang dan lalu menjatuhkan sendiri hukumannya sendiri 
hukumannya kepadamu, tentunya kau sudah tahu bukan hukuman 
apa yang bakal di timpakan kepadamu?" 

"Oooh... nona, ampunilah aku..." rengek Chin Hui hou dengan 
sedih. 

Nona Kim segera tertawa dingin tiada hentinya. 

"Chin Hui hou" kembali dia berseru, "Hal ini tergantung pada 
dirimu sendiri, mengerti?" 

Chin Hui hou bukan orang bodoh, tentu saja dia mengerti, maka 
jawabnya cepat: 

"Hamba berterima kasih sekali atas kesempatan yang nona 
berikan, cuma apa yang kuketahui tidak banyak...." 

"Berapa yang kau ketahui, katakan pulaberapa banyak". 

"Khong Ithong hanya menitahkan kepada aku yang rendah untuk 
menghancurkan semua alat jebakan dan alat rahasia yang berada di 


bukit ini bila saatnya sudah matang, agar orang-orang yang telah 
dipersiapkan diluar bukit dapat menyerbu masuk kedalam bukit ini !" 

"Oooh, lantas siapa saja yang akan disambutnya itu ?" 

"Soal ini, aku yang rendah kurang begitu tahu." jawab Chin Hui- 
hou sambil menggeleng. 

"Sebenarnya kapan rencana yang disusun oleh Khong It-hong itu 
akan dilaksanakan ?" 

Chin Hui-hou berpikir sebentar, lalu sahutnya. 

"Soal ini merupakan rahasianya, dia sendiri pun tidak tahu, hanya 
katanya kepada hamba bahwa hal ini akan terjadi tak lama 
kemudian, mungkin juga akan dilaksanakan sebelum permulaan 
tahun depan, soal waktu yang tepat..." 

"Oooh, kalau begitu Khong It-hong bukan pentolan dari gerakan 
tersebut ?" 

"Yaa, dia bilang andaikata berhasil maka dialah Sancu dari bukit 
ini." 

"Hmm ! Dia lagi bermimpi disiang hari bolong" dengus kakek Gi 
dingin. 

Setelah berhenti sebentar, kembali ia berkata: 

"Bagaimana caranya untuk mengadakan kontak dengan kawanan 
tikus yang berencana ingin merebut kekuasaan diatas bukit ini ?" 

"Hamba kurang begitu jelas, cuma setiap kali dia berada di atas 
gunung, maka setiap malam hari ganjil dia pasti berada di luar Ku- 
kui wan untuk bergadang...." 

"Di luar kebun dekat sebelah mana? Cepat katakan!" seru kakek 
Gi dengan amat gelisah. 

Di luar kebun dekat jalan berbatu menuju ke jeram beracun!" 

"Andaikata kebetulan ada orang sedang lewat di sana, apa yang 
harus kau lakukan?" 


"Dia suruh aku dengan jabatanku sebagai Congkoan untuk 
mengundurkan orang itu, sebaliknya jika Sancu atau nona yang 
datang, maka dia menyuruh aku yang rendah untuk 
memberitahukan bahwa dia sedang melatih ilmu Sam goan sin 
kang!" 

Mendengar ucapan itu, nona Kim segera berkerut kening dan 
membungkam diri. 

Sedang kakek Gi lantas berkata: 

"Nona, mengapa Sancu menurunkan ilmu Sam goan sin kang 
tersebut kepada bocah keparat ini." 

Nona Kim hanya menggeleng, kemudian setelah termenung dan 
berpikir sebentar katanya: 

"Kakek Gi, jangan lupa untuk memberitahukan semua kejadian 
ini- kepada kakek Tiong." 

"Tolong tanya nona, bolehkah lohu bersaudara bertindak 
menurut suara hati kami sendiri?" 

"Nona Kim berpikir sejenak, lalu sahutnya. 

"Jangan memunahkan segenap kepandaian silatnya, tapi boleh 
saja menarik kembali Sin kang tersebut." 

"Lohu pun bermaksud demikian!" 

Setelah berhenti sejenak, tiba-tiba ia berkata. "Nona, hari ini 
adalah hari ganjil!" 

"Aku tak akan melupakannya" nona Kim tertawa. 

Kemudian ia berpaling kearah Chin Hui bou dan bertanya: 

"Apakah kau masih ada perkataan lain yang kau sampaikan 
kepada kami?" 

Chin Hui hou menggelengkan kepala. 

"Apa yang hamba ketahui telah hamba ucapkan, aku sudah tidak 
mengetahui soal yang lain lagi!" 


Nona Kim segera mengangguk.. 

"Kalau begitu aku ingin bertanya satu hal kepadamu, kalau toh. 
Khong It hong memberi-tahukan kepadamu tentang rencananya 
untuk menghianati Sancu, bahkan kaupun bersedia untuk turut 
serta, bila berhasil kebaikan apakah yang akan kau peroleh?" 

Chi Hui-hou ragu-ragu sejenak, kemudian baru sahutnya: 

"Aku yang rendah diperkenakan mengambil ketiga macam benda 
mestika yang ada dibukit ini masing sekantung, kemudian 
mengundurkan diri dari dunia persilatan !" 

"Ehmmm, sekantung pasir emas sudah cukup bagimu untuk 
hidup senang sepanjang hidupmu, sedangkan dua macam benda 
yang lain pun merupakan benda mestika yang tiada tara nya djdunia 
ini, yaa, memang cukup untuk membeli dirimu !" 

Setelah berhenti sejenak, mendadak bentaknya lanjut. 

"Sudah berapa lama timbul niat dalam benak kalian untuk 
berhianat kepada Sancu?" 

"Sudah sepuluh bulan lebih beberapa hari !" 

"Selama hari hari ini, apakah kalian tak pernah berhasrat untuk 
menyembunyikan ke tiga macam mestika itu...." 

Belum habis perkataan itu diucapkan, Chin hou telah menukas: 

"Aku yang rendah berani bersumpah, belum pernah hamba 
mengambil secuwil pun..." 

"Apakah Khong It hong juga tak pernah mengambilnya ?" sela 
kakek Gi cepat. 

Chin Hui hou tertawa getir. 

"Hari ini, aku yang rendah telah menjadi begini rupa, apa yang 
bisa kuucapkan telah kukatakan semua, semula aku yang rendah 
memang berniat begitu, tapi Khong It hong yang mencegah 
perbuatan hamba itu, dia bilang jangan karena soal sepele 
mengakibatkan gagalnya masalah besar." 


"Heeehh...heeh...heee....menurut pendapat lohu, dia memang 
tidak bersungguh hati untuk memenuhi janjinya bila urusan telah 
berhasil nanti!" jengek kakek Gi sambil tertawa dingin. 

Chin Hui-hou turut tertawa getir. 

"Mungkin saja demikian, tapi yang pasti hamba telah mati karena 
harta kekayaan !" 

Nada perkataan itu amat menyesalkan sekali, kepalanya 
tertunduk dan keadaannya sangat mengenaskan. 

Dengan kening berkerut nona Kim lantas berkata kepada kakek 
Gi. 

"Kakek Gi, aku akan menyerahkan Chin-Hui hou kepadamu 
sambil menunggu kepulangan Sancu untuk menjatuhkan hukuman 
kepadanya, cuma kakek Gi harus hati hati, jangan sekap mereka 
menjadi satu !" 

Dari ucapan tersebut, kakek Gi segera me mahami maksud 
nonanya, dia mengangguk. 

"Jangan kuatir nona, lohu dapat bertindak sebagaimana 
mestinya..." 

"Aaa... semalam suntuk tidak tidur, aku benar-benar lelah sekali 
dan ingin beristirahat harap kakek Gi menutup loteng ini" 

Ditengah pembicaraan tersebut, nona Kim segera turun dari 
loteng meninggalkan tempat ini. 

Dengan suatu gerakan cepat kakek Gi melancarkan sentilan 
jarinya menotok empat buah jalan darah penting ditubuh Chin Hui- 
hou. 

Kemudian sambil mendorong Cbin Hui hou, serunya lebih jauh: 

"Kau tak usah merepotkan lohu lagi, hayo jalan !" 

Dengan wajah yang lesu dan sedih, bagaikan domba yang 
digiring ke tempat penjagalan, Chin Hui-hou berlalu dengan lemas, 


Setelah menutup loteng, kakek Gi menggiring Chin-Hui hou kembali 
ke istana Sin-kiong. 

Walaupun nona Kim mengatakan hendak pergi beristirahat 
kenyataannya setelah turun dari loteng, dia lantas berangkat 
menuju ke loteng impiam .... 

Sun Tiong lo dan Bun Bau ji yang berada di dalam loteng impian 
baru saja bangun dari tidurnya, jadi kedatangan nona itu tepat pada 
waktunya. . . . 

Setelah mempersilahkan nona Kim duduk. Sun Tiong-lo segera 
bertanya pelan: 

"Pagi ini, apakah nona akan menghantar kami sendiri untuk 
keliling bukit?" 

Nona Kim mengerling sekejap kearahnya, lalu menjawab: 

"Aku sudah menurunkan perintah, sebentar lagi Kim Poo cu akan 
datang kemari, aku datang kemari sekarang karena ada persoalan 
lain yang lebih penting lagi hendak di beritahukan kepada kalian" 

Mendengar ucapan tersebut, Sun Tiong-lo serta Bau-ji menjadi 
tertegun, mereka saling berpandangan sekejap, namun tidak 
mengucapkan sepatah katapun. 

-oooOdwOooo- 


BAB ENAM BELAS 

KETIKA NONA Kim menyaksikan Bau-ji bersaudara tidak bertanya 
lebih jauh, dia lantas tertawa hambar, katanya: 

"Persoalan ini ada sangkut paut yang amat besar sekali dengan 
kalian berdua !" 

"Persoalan apakah itu ?" tak tahan Bau-ji bertanya. 

"Mulai hari ini, petugas yang akan mengejar kalian dalam usaha 
kamu berdua melarikan diri telah berganti orang !" 


"Oooh, bukan Chin congkoan dan Kim- po- cu" 

Nona Kim segera menggeleng. 

"Sudah diganti" katanya, "cuma bila pada makan malam nanti 
kalian berdua bersedia untuk bersantap diruang tengah sana, aku 
pasti akan memperkenalkan mereka kepada kalian berdua !" 

Sun Tiong lo memandang sekejap ke arah Bauji, kemudian 
ujarnya: 

"Nona, sepantasnya aku yang muda tak boleh banyak bertanya, 
tapi oleh karena..." 

Tampaknya nona Kim sudah mengetahui apa yang ingin 
ditanyakan Sun Tiong lo, dengan cepat dia menyela: 

"Chin congkoan telah melanggar peraturan bukit kami, 
sedangkan Kim Poocu tak becus melaksanakan tugas berat ini, 
maka dengan perasaan apa boleh buat terpaksa aku harus 
mengundang kedatangan dua orang dari ruang Cap pwe sin tiam 
(istana delapan belas siksaan) untuk menggantikan kedudukan 
mereka itu." 

"Apa sih yang dinamakan ruangan delapan belas siksaan 
tersebut?" tanya Sun Tiong lo sambil tertawa. 

Dengan pandangan dingin nona Kim mengerling sekejap ke 
arahnya, kemudian mendengus. 

"Hmmm, masa kau belum pernah berkunjung ke situ?" 

Sun Tiong lo segera menundukkan kepalanya rendah-rendah. 

"Nona, mengapa sih kau menyusahkan aku." bisiknya. 

Nona Kim melirik sekejap wajah si anak muda itu, kemudian 
menukas. 

"Baiklah, tak usah kita perbincangkan perbincangkan persoalan 
ini." 

Setelah berhenti sebentar, dia melanjutkan. 


"Semalam, sakitmu terlalu mendadak dan terlalu kebetulan 
sehingga sia-sia belaka aku tunggu kau semalaman suntuk, banyak 
persoalan juga gagal aku bicarakan denganmu, bila kau tidak ada 
urusan kini, bagaimana kalau..." 

Dengan sekulum senyuman penuh arti Sun-Tiong lo melirik 
sekejap ke arah nona Kim lalu berkata: 

"Besok adalah saatnya saudaraku untuk melarikan diri, dapatkan 
nona memaafkan aku 

, yang paling cocok .. ?" tukas nona Kim dengan suara dalam. 

"Bagaimana kalau pada kentongan pe'ika'ma" l-ari ke lima 
nanti?" 

"Oooh .. . bukankah itu berarti lusa malam?" 

"Tentunya nona tidak akan merasa terlalu lama bukan?" 

Nona Kim tidak menjawab pertanyaan itu, sebaliknya malah balik 
bertanya: 

"Kau tak akan menundanya lagi bukan?" 

Sun Tiong lo segera tertawa. 

"Pertemuan ini merupakan suatu janji, aku yang muda tak berani 
mengingkarinya!" 

"Kalau begitu, kita tetapkan demikian saja" ucap nona Kim 
kemudian sambil mengerling sekejap kearahnya, setelah berhenti 
sebentar, kembali dia menambahkan... 

"Masih perlukah untuk berjalan jalan di sekeliling bukit pada hari 
ini...?" 

"Kakakku belum begitu hapal dengan wilayah di sekitar tempat 
ini . . ." 

"Menurut pendapatku, hari besok adalah hari terakhir bagi 
saudaramu itu" kata nona Kim dengan mimik wajah yang amat 
serius, "aku-perdaya banyak persoalan yang perlu kalian berdua 


perbincangkan apalagi dibawah bimbinganmu, segala sesuatunya 
tampak sudah tersusun dengan rapi. 

"Maksud nona, perjalanan keliling bukit pada hari ini lebih baik 
dibatalkan saja? " sela Sun Tiong lo. 

Nona Kim segera tertawa. 

"Bagaimana menurut anggapanmu?" ia balik bertanya. 

Sun Tiong lo turut tertawa. 

"Kalau toh nona beranggapan perjalanan keliling ini tak ada 
faedahnya, batalpun juga tak mengapa." 

"Baiklah" kata nona Kim kemudian setelah menatap sekejap 
wajah si anak muda itu, "kita putuskan demikian, nah, aku mohon 
diri terlebih dulu." 

Maka Sun Tiong lo dan Bau ji segera mengantar nona itu sampai 
didepan loteng. 

-oooOdwOooo- 


"Siapa itu?" 

Sesosok bayangan manusia melayang turun di depan gua di 
belakang bukit sana dengan suatu gerakan yang sangat enteng, 
baru mencapai tanah, ia telah merasakan sesuatu sehingga segera 
menegur. 

Namun suasana di sekeliling tempat itu sepi tak kedengaran 
sedikit suara pun, tiada jawaban, tiada bayangan manusia. 

Bayangan manusia itu berdiri tak bergerak, di bawah pancaran 
sinarnya rembulan, tampak kalau orang ini adalah Sik Phu. 

Mengapa secara tiba tiba Sik Phu meninggalkan istana Pat tek 
sinkiong dan mendatangi depan ketiga buah gua di belakang bukit 
ini? Tidak salah lagi jika dia sedang memenuhi janjinya dengan sang 
tetamu semalam, untuk bersua di tempat ini. 


Ketika ia baru tiba di tempat, terasa olehnya seakan akan disana 
ada seseorang, namun tegurannya tidak diperoleh jawaban apa apa. 

Setelah termenung, sebentar, akhirnya dengan langkah lebar dia 
berjalan menuju kedepan gua. 

Untuk kedua kalinya ia berhenti setibanya di depan gua, diam 
diam dia berpikir... 

Semalam sang tetamu itu mengajakku bertemu di gua bagian 
tengah pada kentongan yang pertama hari ini kini, tiba saatnya, 
mengapa belum juga nampak sesosok manusiapun?" 

Berpikir demikian, ia menjadi teringat kembali akan perasaannya 
yang mengatakan disekitar sana ada oran,g, dia menggelengkan 
kepalanya berulang kali dan mengambil keputusan, setelah 
menengok sekejap ke kiri dan kanan, ia lantas menyelinap masuk ke 
dalam gua bagian tengah. 

Sik Phu cukup hapal dengan keadaan dari ke tiga gua tersebut. 

Gua yang ada di sebelah kiri dan kanan masing-masing mencapai 
kedalaman dua kaki lebih, sedangkan gua yang ada di bagian 
tengah mencapai tiga kaki lebih, tetapi semuanya merupakan gua 
buntu, dan mungkin beribu tahun berselang, gua itu digunakan 
orang untuk bertapa. 

Tapi semenjak nama Bukit Pemakan Manusia dipakai, 
perkampungan keluarga Beng yaitu Beng keh-san ceng tertimpa 
musibah, Sancu yang menguasai tanah perbukitan itu menganggap 
ke tiga buah gua tersebut sama sekali tak ada gunanya, maka 
tempat itu terolisir dan tak pernah di-singgahi orang, tidak heran 
jikalau debu dan sarang laba laba bertumpuk di situ, keadaan gua 
tidak bersih. 

Ditambah lagi gua itu letaknya di belakang bukit, yang hampir 
sepanjang tahun tidak memperoleh sinar matahari, tidak heran 
kalau gua itu sangat lembab, bila ada yang masuk ke dalam gua, 
maka pertama-tama: dia tak tahan akan baunya yang busuk. 


Setelah menyelinap masuk kedalam gua bagian tengah itu, Sik 
Phu menyembunyikan diri ke dalam gua lebih kurang lima depa dari 
mulut depan, suasana dalam gua lebih gelap daripada keadaan 
diluar, maka seandainya ada yang datang ke depan gua itu, sulit 
bagi orang itu untuk segera melihat kalau di dalam gua ada 
penghuninya. 

Seperminum teh lamanya dia menanti didalam gua itu, namun 
sang tetamu yang mengadakan janji dengannya semalam belum 
juga menampakan diri, hal ini membuat hatinya gelisah. 

Akhirnya ia mengambil keputusan, bila seperminum teh lagi 
orang itu belum juga menampak diri, terpaksa dia harus kembali, 
aah, tidak? Dia akan mengunjunginya ke loteng impian. 

Seperminum teh terasa melebihi setahun, akhirnya Sik Phu tak 
tahan lagi, baru saja dia akan melangkah keluar dari gua itu, 
mendadak terdengar serentetan suara yang lembut dan halus tapi 
jelas bergema disisi telinganya: 

"Pertemuan toh dijanjikan pada kentongan pertama sampai 
kentongan kedua ? Kini kau telah sampai disini, apa salahnya kalau 
menunggu sebentar lagi, sekalian menyaksikan keramaian yang 
bakal berlangsung disini, siapa tahu ada manfaat yang dapat kau 
raih dari kejadian ini." 

Sik Phu hanya mendengar suara orang tapi tak melihat 
wajahnya, hal mana membuat perasaannya menjadi tidak tenteram. 

Tak salah lagi, orang yang mengirim bisikan tersebut tak lain 
adalah sang tetamu semalam, orang itu bilang bakal ada keramaian 
yang bisa ditonton, keramaian apakah yang di maksudkan? Jangan- 
jangan.... 

Belum habis ingatan tersebut melintas lewat tiba tiba dari luar 
gua telah muncul bayangan manusia. 

Ilmu meringankan tubuh yang dimiliki orang itu sangat lihay, 
gerakan tubuhnya enteng seperti terbang, dalam waktu singkat ia 
telah tiba di depan gua. 


Menanti Sik Phu dapat melihat jelas paras muka orang itu, diam- 
diam ia baru merasa terperanjat. 

Orang yang berada diluar gua itu mengenakan pakaian berjalan 
malam berwarna hitam gelap, sebilah pedang tersoren 
dipunggungnya, sedangkan dibawah ketiak kirinya mengempit 
tubuh seseorang. 

Tiba didepan gua, ia nenengok sekejap sekeliling tempat itu. 
kemudian dengan langkah lebar berjalan masuk ke dalam gua. 

Sik Phu sangat terperanjat, untuk keluar dari gua keadaan sudah 
terlambat terpaksa dia melayang mundur lagi ke belakang dan 
mencapai dasar gua tersebut, kemudian mendekam dibalik 
kegelapan dan tak berani berkutik lagi. 

Baru saja ia selesai menyembunyikan diri, orang yang mengempit 
seseorang tersebut telah masuk ke dalam gua, untung saja ia lantas 
berhenti kurang lebih lima enam depa dari mulut gua tersebut. 

Menyusul kemudian, orang itu segara menotok jalan darah orang 
yang dikempitnya itu. 

Orang didalam kempitannya itu mendengus pelan, kemudian 
tersadar kembali dari pingsannya. 

Begitu sadar, ia lantas menjerit kaget sembari berseru. 

"Su nio, ini... ini..." 

Sejak tadi, Sik Phu sudah melihat jelas kalau orang ini adalah Su 
nio, namun ia tak tahu siapakah orang itu dalam kempitan Su nio 
tersebut, setelah mendengar suaranya, ia baru sadar siapa 
gerangan orang tersebut, saking kagetnya nyaris nyalinya melompat 
keluar lewat tenggorokan. 

Ternyata orang itu adalah Khong It hong, iblis keji yang telah 
dituduh sebagai penghianat oleh lencana emas Kim leng. 

Sudah banyak tahun Sik Phu berada dalam istana Pat tek sin 
kiong bukit pemakan manusia ini, dia cukup mengetahui watak serta 


kepandaian silat yang dimiliki Khong It hong kontan saja hatinya 
menjadi sangat tak tenang. 

Kejadian pada malam ini, benar-benar kebetulan sekali, selain ia 
jumpa suatu peristiwa yang tak ingin diketahui orang dari kedua 
manusia lihay ini, merekapun sama sama berada didalam sebuah 
gua buntu, cepat atau lambat jejaknya pasti akan ketahuan, saat 
itu.. 

Dalam keadaan gugup bercampur gelisah, Sik Phu segera 
memperoleh sebuah akal yang sesungguhnya amat terpaksa. 

Sementara itu, Su nio telah berkata: 

"Kau tak usah banyak bertanya lagi, sekarang juga kita akan 
pergi dari sini !" 

"Pergi?" Khong- It hong tertegun, "kau hendak mengajakku pergi 
kemana . . .?" 

"Tolol !" seru Su nio sambil tertawa, "pergi ke mana ? Tentu saja 
pergi meninggalkan Bukit Pemakan Manusia...!" 

Dengan cepat Khong It hong menggelengkan kepalanya berulang 
kali, ujarnya: 

"Su nio, bagaimana sih kau ini? Sekarang, kita mana boleh pergi? 
jangan kau gubris tingkah laku budak Kim yang memojokkan aku 
terus menerus dengan lencana Kim leng nya itu, percuma saja 
usahanya itu, asal si tua bangka tersebut telah kembali..." 

Sambil mendengus dingin Su nio menukas: 

"Kau lagi bermimpi disiang hari bolong rupanya, kenapa tidak kau 
coba untuk menghimpun dulu tenaga dalammu?" 

Mendengar ucapan itu, Khong It hong baru terkejut, cepat-cepat 
ia duduk bersila untuk mengatur napas. 

Siapa tahu, begitu dicoba, paras mukanya, segera berubah 
hebat, belum lagi dia bersuara, Su nio telah berkata lebih lanjut: 


"Dengarkan baik baik, kau terlampau memandang enteng budak 
Kim, kau tahu, mengapa dia mencari gara-gara denganmu? 
Mengapa dia menggunakan kekuasaan Kim leng untuk 
menjebloskan kau kedalam istana delapan belas-siksaan? Kau 
anggap kesemuanya ini sungguh sungguh hanya suatu tindakan 
sentimen saja?" 

"Memangnya ia mempunyai maksud lain?" 

Khong It hong membelalakkan matanya lebar-lebar. 

Su nio segera mendengus dingin. 

"Hm, terus terang saja kukatakan kepadamu dari tempat 
tinggalmu Ku kui wan kitab pusaka serta lencana Bong hu kiu ciat 
tersebut, bukti penghianatanmu telah berhasil ditangkap basah 
semua olehnya!" 

Khong It hong menjerit kaget, segera teriaknya: 

"Kemudian, mengapa aku dibawa kembali ke dalam istana Pat 
tek sin kiong..." 

"Sebab Pat lo hendak memeriksamu serta mengorek keterangan 
dari mulutmu tentang latar belakang penghianatan tersebut!" 

"Tapi kepandaian silatku ini..." 

"Budak Kim yang telah memunahkannya sendiri." 

Sambil menggertak gigi menahan rasa geram dan bencinya, 
Khong It hong berseru: 

"Bagus sekali... Sunio, tadi bukankah aku sedang berada di istana 
See sian dan bercakap cakap dengan delapan orang tua bangka itu? 
Mengapa dalam waktu singkat telah berada di sini.." 

Sunio mendengus dingin, lalu menukas: "Pat lo mendapat 
perintah untuk mengorek-keterangan dari mulutmu, mereka hendak 
mencari tahu siapa saja yang turut berkomplot dalam penghianatan 
ini dan siapa otaknya, tapi mereka juga tahu, walaupun disiksa 
dengan alat apapun mustahil kau bersedia menjawab maka..." 


Khong It hong memang termasuk seorang tokoh dalam bukit 
tersebut, tentu saja ia cukup memahami seluk beluk ditempat itu, 
maka setelah mendengar perkataan tersebut, ia lantas menduga 
akan suatu ketnungkinan, buru buru sambungnya: 

"Apakah mereka telah mencampuri sayur dan arak itu dengan 
Wang yu cau (rumput pelupa kemurungan)?" 

Pelan-pelan Su nio mengangguk, "Ehmmm, ternyata kau masih 
cukup pintar" katanya, "Betul, mereka memang telah pergunakan 
rumput pelupa kemurungan !" 

Paras muka Khong It bong berubah sangat hebat, sumpahnya 
kemudian. 

"Perempuan keparat, anjing laknat, kau benar benar keji, semoga 
kau mampus disambar geledek !" 

Su nio mengerling sekejap kearahnya, lalu berkata. 

Sebenarnya aku tak tahu akan persoalan ini ."Su kim"" si budak 
itulah yang secara diam-diam memberitahukan kepadaku, dalam 
cemasku, segera kubakar loteng Siau thian lo untuk memancing 
harimau turun gunung..." 

Belum habis dia berkata, dengan penuh rasa berterima kasih 
Khong It hong telah memegang bahu Su nio seraya berkata: 

"Su nio, aku tak tahu mesti mengucapkan perkataan apa untuk 
menyatakan rasa terima kasihku kepadamu!" 

Su nio tertawa. 

"Masih diperlukankah perkataan seperti itu bagi kita berdua?" 

Khong It hong tertawa getir. 

"Su nio ... Su nio, aku . .. aku ..." 

"Sekarang, ke delapan orang tua bangka itu pasti sudah 
menyadari bahwa mereka terkena siasat memancing harimau turun 
gunung." tukas Su-nio "dan sekarang merekapun mengetahui kalau 


engkau telah kabur, penggeledahan pasti dilakukan secara besar- 
besaran, hayo kabur dulu paling penting" 

Khong It hong mengalihkan sorot matanya memandang sekejap 
keluar gua, lalu berkata: 

"Su nio, coba lihat, lampu emas dalam istana telah dipasang, 
segenap anggota bukit telah bergerak mencari jejak kita, tempat ini 
merupakan sebuah jalan buntu, mana mungkin kita bisa kabur lewat 
tempat ini ?" 

Sunio sedikitpun tidak menjadi gugup, sahut nya: 

"Siapa yang mengatakan kalau jalan ini adalah sebuah jalan yang 
buntu." 

Khong Ithong menjadi tertegun. 

"Bukankah tempat ini merupakan gua Sam seng tong gua yang 
terletak di belakang bukit?" serunya. 

Su nio manggut-manggut. 

"Betul, tempat ini adalah gua Sam seng tong!" 

"Dari ketiga buah gua tersebut, hanya satu diantaranya 
merupakan pintu masuk menuju keruang gua, bukankah tempat ini 
merupakan sebuah jalan buntu ?" 

"Kalau tempat ini merupakan sebuah jalan buntu, mengapa aku 
bisa membawamu kemari ?" 

Mendengar perkataan itu, Khong It-hong baru menjadi mengerti, 
dengan girang segera serunya: 

"Su nio, apakah didalam gua ini terdapat sebuah jalan rahasia ?" 

Su nio segera tertawa terbahak-bahak. 

"Haaah... haaa... haaahh... walaupun kepandaian silatmu sudah 
punah, tampaknya kecerdasan otakmu masih tetap utuh, siapa 
bilang bukan...?" 


Tapi dengan cepat Khong It-hong mengerutkan dahinya 
kencang-kencang, lalu berkata: 

"Kalau toh ditempat ini terdapat sebuah jalan rahasia yang lain, 
kenapa aku bisa tidak tahu ?" 

Su-nio mengerling sekejap kearah Khong It hong, lalu 
mendengus, ujarnya: 

"Bocah bodoh, kau anggap si setan tua itu benar-benar 
menganggap dirimu sebagai orang kepercayaannya ? Hmmm.J" 

Merah padam selembar wajah Khong It-hong karena jengah, 
setelah tertegun sesaat, sahutnya: 

"Yaa, aku memang bukan !" 

Kemudian setelah berhenti sejenak, dia melanjutkan dengan 
nada yang penuh kegusaran: 

"Aku benar-benar amat mendendam !" 

"Mendendam ? Apa yang kau dendamkan ?" Su nio pura-pura 
bertanya seperti tidak mengerti. 

"Aku benci kepada orang yang secara diam-diam mengobrak 
abrik rencana besarku itu, coba kalau bukan dia, delapan sampai 
sepuluh hari lagi, Bukit Pemakan Manusia ini sudah menjadi harta 
kekayaan keluarga Khong It hong, tapi sekarang.." 

Diam-diam Su-nio terperanjat juga setelah mendengar perkataan 
itu, serunya kembali: 

"Oooh. . . rupanya kau telah menetapkan hari untuk melakukan 
pemberontakan ?" 

Dengan pandangan tersipu-sipu Khong It hong memandang 
sekejap kearah Su-nio kemudian sahutnya. 

"Jangan salahkan diriku mengapa tidak memberitahukan soal ini 
kepadamu sebab aku kuatir kalau sampai terjadi suatu perubahan 
mendadak yang sama sekali tak terduga..." 


Su nio tertawa hambar. 

"Untung saja kau tidak memberitahukan persoalan ini kepadaku!" 
katanya kemudian. 

"Oooh... Su nio, kau marah kepadaku?" sekali lagi Su nio tertawa. 

"Coba lihat, entah kau bawa sampai kemana jalan pemikiranmu 
itu...?" 

Rupanya Khong It hong masih juga belum mengerti, kembali dia 
bertanya: 

"Lantas apa maksudmu mengucapkan kata-kata tersebut?" 

Su-nio tertawa terbahak bahak. 

"Haaahh . haaahhh . . . haaahhh . .. bila kau memberitahukan hal 
itu kepadaku, dan saat serta duduknya persoalan kau terangkan 
kepadaku, bila sampai terjadi kebocoran rahasia seperti sekarang ini 
hingga menyebabkan rencanamu gagal total, siapa tahu kalau kau 
lantas menuduh akulah yang telah membocorkan rahasia ini!" 

Dengan cepat Khong It hong menggelengkan kepalanya berulang 
kali, sambil membelai tengkuk Su nio yang halus, dia berkata: 

"Kau semakin berkata demikian, hatiku merasa semakin tidak 
tenteram, Su nio, aku tahu kau sangat baik kepadaku, kalau cuma 
masalah itu mah dikemudian hari masih banyak kesempatan untuk 
mengejarnya kembali, aku Khong It-hong pasti akan membalas !" 

"Apa sih kau aku, kamu aku melulu? Memangnya kita berdua 
masih akan berpisah lagi ?" bisik Su-nio sambil mengerling sekejap 
kearah nya dengan genit. 

Khong It-hong memeluk tubuh Su-nio kencang-kencang, sampai 
lama sekali ia tak sanggup mengucapkan sepatah katapun. 

Sementara itu, Sik Phu yang berada didalam gua telah dibuat 
gugup setengah mati. 

Su nio telah menerangkan dengan jelas kalau didalam gua 
tersebut terdapat sebuah jalan rahasia, dan sekarangpun dia bisa 


menyembunyikan badan dengan meminjam kegelapan malam, 
namun sebentar lagi pasti tak bisa menyembunyikan diri lebih jauh. 

Kini Sunio maupun Khong It hong berada didepan gua semua, 
mustahil dia dapat meninggalkan tempat itu secara diam diam, 
dalam keadaan demikian, dia hanya bisa merasa amat gelisah, 
tanpa terasa hatinya menjadi gemas sekali terhadap sang tetamu 
yang mengundang kedatangannya kutempat itu semalam. 

Dalam pada itu, Khong It-hong dan Su nio telah saling 
mengendorkan pelukannya masing masing, dan kedua orang itupun 
mulai berpisah satu dengan lainnya. 

Tiba-tiba Khong It hong berseru: "Aneh, peristiwa ini benar-benar 
aneh !" 

Tentu saja Su nio dapat menebak persoalan apakah itu, tapi ia 
berpura-pura bertanya juga: 

"Apa yang kau herankan ?" 

"Semua perbuatan dan rencanaku ini kulakukan dengan amat 
rahasia sekali, darimana budak Kim bisa mengetahui akan semua 
rahasia besarku itu ?" 

Sejak semula Sunio telah mempersiapkan jawabannya, sambil 
tertawa dia lantas menyahut: 

"Kalau dibilang kau pintar, ternyata ada kala nya kau menjadi 
bodohnya setengah mati!" 

Khong It hong menggelengkan kepalanya berulang kali. 

"Aku tidak puas bila kau berkata begitu." 

Sekali lagi Su nio tertawa, katanya: "Aku ingin bertanya 
kepadamu, ketika kau pulang kebukit kali ini, bagaimanakah sikap 
budak Kim terhadap dirimu ?" 

Tanpa berpikir Khong It hong segera menyahut: 

"Sikapnya sama sekali berbeda dengan sikapnya dihari-hari 
biasanya, bila dibayangkan memang aneh sekali" 


Su nio segera tertawa cekikikan. "Apanya yang aneh? Aku juga 
seorang perempuan, aku cukup mengetahui perasaan seorang 
wanita, aku masih ingat sekali pada suatu malam lima tahun 
berselang, begitu aku bersua denganmu, bukankah..." 

-oooOdwOooo- 


Jilid 13 

"OOOOH.... APAKAH Budak Kim berbuat demikian lantaran 
manusia yang bernama Sun Tiong lo itu ?" 

Su-nio segera menowel sebentar jidat Khong It-hong, lalu 
sahutnya: 

"Buat apa mesti dipikirkan lagi, orang bodoh ?" 

Dengan kening berkerut Khong It-hong segera berseru dengan 
suara yang mendendam: 

"Hmmm, suatu hari, cepat atau lambat kalian berdua pasti akan 
terjatuh ke tanganku !" 

"Tunggu sebertar" tukas Su nio dengan wajah serius, "kita harus 
bicarakan persoalan ini baik-baik." 

"Apakah kau tidak perbolehkan aku bersumpah untuk membalas 
dendam sakit hati ini ?" tukas Khong It hong lagi. 

Su nio segera mendengus dingin. 

"Hmmm .. . dendam sakit hati apa sih yang hendak kau balas ?" 
tegurnya cepat. 

"Tentu saja ada dendam yang harus dibalas budak Kim ... " 

Belum lagi ucapan tersebut selesai diucapkan, kembali Sa nio 
telah menukas: 

Memang, percintaan antara lelaki dan perempuan tak mungkin 
bisa dipaksakan, Budak Kim tidak bersalah dia tidak mencintaimu 


tentu saja kau mencintainya juga bukan suatu dosa atau kesalahan, 
cuma saja ..." 

"Cuma saja kenapa ?" tanya Khong It hong dengan perasaan 
mendendam. 

Dengan nada berat Su nio berkata: 

"Cuma, benarkah kau sungguh sungguh mencintainya ?" 

Khong It hong menundukkan kepalanya rendah-rendah. 

"Persoalannya sekarang bukan masalah aku sungguh-sungguh 
mencintainya atau tidak ..." 

"Dalam pandanganmu, mungkin hal ini betul, tapi bagi seorang 
nona yang berkedudukan tinggi, cinta atau tidak merupakan suatu 
masalah yang paling besar" seru Su nio dengan gusar, "kau bukan 
seorang yang serius dalam bercinta, selanjutnya lebih baik jangan 
kau bicara tentang persoalan ini !" 

Menyaksikan suasana sangat tidak menguntungkan, cepat-cepat 
Khong Ithong mengalihkan pokok pembicaraannya kesoal lain, dia 
berkata: 

"Baik, tidak dibicarakan yaa tidak dibicarakan, apalagi 
diperbincangkan pada saat ini pun hanya akan mendatangkan 
kemurungan belaka, cuma aku masih saja tidak habis mengerti 
sekalipun budak Kim berubah hati terhadap diriku, mustahil dia 
dapat mengetahui rahasiaku itu!" 

Paras muka Su nio turut berubah, katanya kemudian sambil 
tertawa lebar: 

"Kau memang bodoh, dengan mengandalkan kemampuan budak 
Kim, tentu saja mustahil bagi nya dapat menemukan rahasiamu itu!" 

"Kalau begitu, urusannya menjadi semakin mengherankan kecuali 
dia seorang ... " 

"Menurut dugaanku, penyakit ini pasti timbul dari usahamu 
mencuri lencana Bong hu kiu ciat tersebut!" 


"Aaah... hal ini mana mungkin bisa terjadi ?" Khong It hong 
masih tetap tidak habis mengerti, "lencana ini sudah kucuri pada 
beberapa bulan berselang..." 

Dengan suara dingin Sunio segera berseru: 

"Sebelum turun gunung tempo hari, tua bangka itu telah 
berkunjung ke loteng Hian ki lo terseout..." 

"Haaah ? jangan-jangan setan tua itu yang menemukan rahasia 
ini.... ?" seru Khong It hong sambil menjerit kaget. 

Kembali Su nio mendengus dingin. 

"Hmm, betul atau bukan, aku tak berani mengatakannya dengan 
pasti, tapi yang pasti sepeninggal setan tua itu dari loteng Hian ki- 
ioo, paras mukanya kelihatan menakutkan sekali, dengan gusar dia 
pergi mencari budak Kim, kemudian ketika budak Kim menghantar 
setan tua itu meninggalkan bukit, sebelum berangkat setan tua itu 
mengucapkan pula sesuatu kepada dirinya. Kuserahkan persoalan 
itu kepadamu, tapi harus berhati-hati, jangan sampai menggebuk 
rumput mengejutkan ular..." 

Belum habis ucapan tersebut diutarakan, Khong It hong telah 
menyambung lebih lanjut: 

"Kalau begitu, tak bakal salah lagi, sudah pasti si setan tua itulah 
yang telah menemukan kejadian tersebut!" 

Su nio mengerling sekejap kearahnya, lalu berkata: 

"Untung saja semua persoalan telah beres, asal..." 

"Sudah lewat?" Khong It hong menyeringai seram, "aku rasa 
belum tentu demikian !" 

"Sekarang, kepandaian ilmu silatmu telah punah, bila kita 
berhasil melarikan diri dari bukit ini, dengan mutiara dan intan 
permata yang kumiliki, kita dapat mencari suatu tempat yang indah 
pemandangan alamnya dan melewatkan sisa hidup kita disana." 


"Su-nio, apakah kau mempunyai rencana untuk berbuat begitu?" 
ucap Khong It hong sambil mengerling sekejap kearah Su nio. 

"Demi kau, aku rela meninggalkan tempat ini dan meninggalkan 
segala-galanya, masa aku masih mempunyai pikiran bercabang ?" 

Khong It hon tertawa getir, katanya: 

"Su nio, kau telah salah paham, aku bukan maksudkan kau masih 
mempunyai maksud serta tujuan lain". 

"Lantas kau masih mempunyai urusan apa lagi?" dengan 
keheranan Su nio bertanya: 

Khong Ithong menggelengkan kepalanya berulang kali, 

"Terus terang kukatakan Su nio, setelah kepandaian silatku 
punah sekarang, sesungguhnya merupakan suatu hal yang diluar 
dugaan bagiku karena Su nio masih bersedia menemani aku dan 
mencari suatu tempat yang berpemandangan indah untuk hidup 
tenteram sampai tua, sudah barang temu akupun tidak 
mengharapkan yang lain...." 

"Apakah masih ada masalah lainnya?" Su nio kembali 
mengerdipkan matanya berulang kali. 

Sekali lagi Khong It hong tertawa getir. 

"Su nio, kau lupa masih ada sekelompok manusia lain..." 

"Sekelompok manusia lain? siapakah dia?" tanya Sunio dengan 
kening berkerut. 

Khong It hong menghela napas panjang. 

"Aaai, maksudku orang orang yang telah berunding denganku 
untuk bersama sama menyerang bukit ini ?" 

"Kenapa dengan mereka?" 

Khong It hong menggelengkan kepalanya berulang kali. 

"Mereka tak akan melepaskan aku dengan begitu saja, 
seandainya kepandaian silat yang aku miliki masih utuh, mungkin 


saja mereka masih agak takut kepadaku, tapi kini, kepandaianku 
telah punah, aku kuatir..." 

Sunio segera tertawa, tukasnya: 

"Aku mengira ada persoalan apa, rupanya cuma masalah ini saja, 
kau tidak usah kuatir, tempat yang akan kita tuju amat rahasia 
sekali letaknya, bahwa si setan tua pun tak akan berhasil untuk 
menemukannya, apa lagi hanya teman teman bangsa serigala dan 
sobat anjing mu itu!" 

"Khong It-hong mengerutkan keningnya itu kencang kencang. 

"Aku kuatir baru saja kita keluar gunung, jejak kita sudah 
ketahuan dan tertangkap oleh mereka?" 

Su nio segera mendengus dingin. 

"Hmm, kecuali mereka sedang mimpi di siang hari bolong!" 

"Su nio, kau tidak tahu, cara kerja mereka." 

Untuk kesekian kalinya Su nio mendengus dingin, tukasnya: 

"Cukup, cukup, kujamin siapapun tidak akan berhasil menyusul 
kita, nah waktu sudah siang, kita harus cepat cepat pergi 
meninggalkan tempat ini...." 

Dengan perasaan apa boleh buat Khong Ithong mengangguk. 

"Baik, aku hanya berharap semoga kita bisa meninggal tempat ini 
dengan selamat!" 

Su nio tidak mnmperdulikan dirinya lagi, dia membalikkan badan 
dan berjalan menuju ke dalam gua. 

Sik Phu yang bersembunyi di dalam gua merasakan jantungnya 
bagaikan mau melompat keluar lewat tenggorokannya saja, 
pelbagai ingatan segera berkecamuk dalam benaknya, dia berusaha 
keras untuk menemukan suatu cara yang terbaik untuk 
menanggulangi kejadian itu. 


-oooOdwOoo- 


Dalam pada itu, ruang See sian di dalam istana Pat tet sinkiong 
telah berlangsung suatu kejadian aneh. 

Pat-tek-pat-lo bernama anak buahnya pada tergeletak semua 
dalam keadaan tak sadar. 

Delapan orang kakek itu ada lima orang di antaranya tertidur 
diatas meja, sedang tiga orang lainnya tergeletak ditanah. 

Sementara para anggota perguruan yang melayani mereka 
terkapar malang melintang di sana sini. 

Pada saat itulah, sesosok bayangan manusia melayang masuk 
kedalam ruangan See-sian tersebut. 

Orang itu berbaju merah dengan kain kerudung muka berwarna 
merah pula. 

Orang berkerudung merah itu agaknya seperti hapal sekali 
dengan keadaan didalam ruangan See sian tersebut, setelah 
mencapai permukaan tanah, sorot matanya segera memandang 
sekeliling ruangan itu, kemudian sambil tertawa geli melangkah 
keluar dari sana. 

Menyusul kemudian sambil menggelengkan kepalanya orang 
berbaju merah itu bergumam. 

"Sungguh tak kusangka kalau cara semacam inilah yang dia 
pergunakan..." 

Setelah berhenti sejenak, dia melanjutkan: 

"Aku harus menyusul kesana untuk melihat keadaan yang 
sebenarnya telah terjadi !" 

Selesai bergumam, orang itu melejit ke udara dan meluncur pergi 
meninggalkan tempat itu. 

Belum lama orang berkerudung merah itu pergi, kembali ada dua 
sosok bayangan manusia melayang masuk kedalam ruangan itu. 


Peristiwa ini bukan suatu kebetulan melainkan seluruh istana Pat- 
tek-pat-lo, kecuali ruangan See sian tersebut, hampir semuanya 
berada dalam kegelapan yang mencekam. 

Dua orang yang barusan tiba itu adala Sun Tiong lo serta 
saudaranya Bau-ji. 

Begitu melayang turun keatas permukaan tanah, Bauji segera 
berkata: 

"Diakah orang berbaju merah itu ?" 

"Tak bakal salah." jawab Sun Tiong lo sambil tertawa, "bukankah 
toako telah melihat jelas, dia telah menunggu di luar ruangan 
sampai sampai Kong It hong telah ditolong oleh nona tersebut, ia 
baru masuk kedalam ruangan?" 

Bau ji menggelengkan kepala berulangkali lalu bergumam: 

"Suatu kejadian yang benar-benar aneh, sebetulnya permainan 
setan apakah yang sedang mereka persiapkan?" 

Sun Tiong to segera tertawa. 

"Yang aneh tampaknya sebenarnya tak aneh siapa suka 
keanehan dia tentu akan mengalami kegagalan" 

Sesudah berhenti sejenak, dia melanjutkan: 

"Toako, aku harus pergi jumpai Sik Phu!" 

"Ehm, tempat ini bukan tempat yaug aman bila toako merasa 
banyak persoalan yang tak kau pahami, mari ikut aku saja 
meninggalkan tempat ini" 

Bau ji manggut manggut. 

"Tampaknya sebelum jite menyaksikan kau pergi, hatimu tak 
akan merasa lega" 

Selesai berkata, menantikan Sun Tiong lo berkata lagi, dia lantas 
pergi meninggakan tempat itu. 


Sepeninggal Bau-ji, Sun Tiong lo siap siap akan meninggalkan 
pula tempat itu, mendadak ia seperti menangkap sesuatu, sambil 
memejamkan mata ia termenung dan berpikir sejenak kemudian 
dengan penuh keraguan dia menyelinap pula ke tempat kegelapan 

Baru saja ia berlalu, di tengah ruangan See sian telah bertambah 
lagi dengan seorang kakek yang tinggi kekar. 

Kakek itu mengenakan jubah panjang berwarna abu-abu, 
jenggotnya masih berwarna hitam, alisnya hitam lebat dengan mata 
besar, hidung mancung, bibir lebar, sepasang matanya 
memancarkan sinar tajam yang menggidikkan hati 

Ketika menyaksikan situasi dalam ruangan itu, kakek tersebut 
segera mendengus dingin. 

Setelah berpikir sejenak, dia membalikkan badan siap berlalu dari 
tempat itu. Mendadak disisi telinganya berkumandang teguran 
seseorang: 

"Apakah kau adalah Sancu dari bukit ini?" 

Ketika kakek itu mendengar suara tersehut berasal dari dalam 
ruangan, ia nampak agak terperanjat dengan cepat dia berpaling. 

Disisi jendela ruangan lebih beberapa kaki dihadapannya, tahu 
tahu telah muncul seorang manusia berbaju kuning yang berusia 
dua puluh tiga, empat tahunan, badannya kelihatan tegap gagah. 

Tapi sayang dia memiliki raut wajah yang cukup membuat orang 
menghela napas panjang, wajah itu pucat menakutkan seakan-akan 
baru saja sembuh dari suatu sakit yang parah. 

Akan tetapi bila dilihat dari panca indera nya serta bentuk 
mukanya, seharusnya dia terhitung seorang lelaki yang ganteng. 

Orang itu memakai baju berwarna kuning dan kakek itu cukup 
mengenalnya, oleh sebab itu dalam terkejutnya ia bertambah 
tercekat. 

Akhirnya keningnya dikerutkan kencang-kencang. 


"Harap kau menjawab pertanyaanku ini?" kembali pemuda 
tersebut menegur dengan kening berkerut. 

Kakek itu tertawa. 

"Atas dasar apa kau memaksa lohu untuk menjawab 
pertanyaanmu itu?" tegurnya, pemuda itu mendengus dingin. 

"Aku mengandalkan keadaan yang ada didepan matamu 
sekarang, cukup bukan?" 

Kakek itu terrawa dingin, setelah memandang sekejap sikap tidur 
dari ke delapan orang kakek itu, dia berkata: 

"Aku rasa masih agak selisih banyak !" 

"Oooh... rupanya kau bukan Sancu dari bukit ini !" seru pemuda 
itu kemudian. 

Seraya berkata, orang muda itu segera membalikkan tubuh dan 
beranjak pergi menuju ke pintu belakang yang ada dalam ruangan 
itu. 

Mendadak kakek tersebut menyelinap ke depan dan tahu-tahu 
sudah berdiri dihadapan anak muda itu, serunya dingin. 

"Apakah kau ingin pergi dengan begitu saja?" 

Sikap pemuda itu amat tenang sekali, sahut nya: 

"Kalau aku memang akan pergi dengan begini saja, mau apa 
kau?" 

Tiba tiba tergerak hati kakek itu. 

"Perkataan belum lagi selesai diucapkan, kau sudah berniat akan 
pergi meninggalkan tempat ini, apakah tindakanmu ini tidak kurang 
hormat. . ?" 

Anak muda itu tersenyum. 

"Kalau toh kau bukan Sancu dari bukit ini, apa pula yang mesti 
kuperbincangkan dengan mu?" 

"Andaikata lohu adalah Sancu dari bukit ini?" 


Si anak muda itu segera tertawa hambar. 

Kalau cuma berbicara saja tanpa bukti, apa pula artinya?" 

Kakek itu segera tertawa seram. 

"Wah... kalau memang begitu, sukar untuk dikatakan lagi, toh 
mustahil lohu harus menggotong bukit ini untuk membuktikan 
bahwa bukit ini milik lohu dan lohulah sancu tempat ini." 

"Hmm, jika kau sanggup menggotong bukit ini silahkan 
menggotongnya sendiri, itu mah bukan urusanku." kata orang muda 
itu dingin. 

Kakek tersebut segera berkerut kening. 

"Apa yang kau inginkan baru percaya bila lohulah Sancu dari 
bukit ini ... ?" serunya. 

"Gampang sekali, panggil orang kemari, asal ditemukan 
denganmu kan semuanya akan menjadi beres !" 

Kakek itu lantas mengangguk. 

"Bagus, memang suatu cara yang bagus sekali, masih ada yang 
lain ?" 

Pemuda itu segera menggeleng. 

"Selain itu, aku rasa tak mungkin ada cara yang lain !" 

Kakek itu memandang sekejap ke arah sang pemuda, lalu 
katanya lagi: 

"Ada, lohu tahu masih ada sebuah cara lagi yang lebih baik lagi!" 

Pemuda itu hanya melirik sekejap kearah kakek itu, kemudian 
mendengus dingin dan tidak berbicara lagi. 

Diam-diam terkesiap juga kakek itu, namun ia tetap berkata lebih 
lanjut: 

"Asal lohu berhasil membekuk batang lehermu, masa..." 


"Jangan omong besar dulu" tukas pemuda itu, "sebelum 
sesumbar, bekuklah aku lebih dulu, tentu saja bila kau mampu 
untuk melakukannya!" 

Sebenarnya kakek itu amat gusar, siapa tahu, sekarang dia 
malah tertawa terbahak-bahak. 

Selesai tertawa, kakek itu lantas bergumam Seoiang diri: 

"Benar-benar menarik sekali, tak nyana kalau pemuda pemuda 
yang jarang ditemui dalam dunia persilatan ternyata telah 
berkumpul semua diatas Bukit pemakan manusiaku yang kecil ini, 
rasanya tiada jalan lain bagiku kecuali mencoba sampai dimanakah 
kelihayanmu itu!" seraya berkata, dengan langkah lebar dia lantas 
berjalan menghampiri sianak muda itu. 

Menghadapi ancaman yang mendekat sianak muda itu sama 
sekali tak berkutik, lengannya pun tidak di goyangkan malah 
menggubrispun tidak. . . 

Sebenarnya sejak semula kakek itu sudah tidak tenang, apalagi 
setelah menyaksikan sikap lawannya yang begitu tenang, hatinya 
makin kebat-kebit tak karuan, namun suiit baginya untuk menarik 
kembali tindakannya itu, terpaksa dia melanjutkan langkahnya maju 
ke depan. 

Sesungguhnya kedua belah pihak hanya berselisih satu kaki saja, 
dengan melangkah tiga tindak ke depan, maka jarak merekapun 
tinggal empat depa saja. 

Namun sianak muda itu masih tetap tenang saja seakan-akan 
tidak melihat sesuatu apapun, ia tetap berdiri sekokoh bukit karang. 

Sebaliknya sikakek itu justru yang berhenti, hatinya kebat kebit 
tak karuan. 

Dalam waktu singkat, suasana disekeliling tempat itu menjadi 
hening, ketegangan serasa menyelimuti seluruh tempat tersebut. 

Kakek itu mendengus dingin, pelan-pelan telapak tangan 
kanannya diayunkan ke tengah udara. 


Siapa tahu si anak muda itu masih tetap berdiri tak berkutik 
ditempat semula, ia tidak menggubris datangnya ancaman tersebut, 
bahkan memandang musuhnya pun tidak. 

Akhirnya kakek itu tak kuasa untuk menahan diri lagi, segera 
bentaknya dengan suara dalam: 

"Bocah keparat, kau betul betul amat takabur, lohu tak percaya 
kalau kau sanggup menghindarkan diri dari ancamanku ini!" 

Seraya berkata, telapak tangannya segera diayunkan ke bawah, 
meski serangan tersebut tidak menimbulkan suara apa-apa, namun 
kedahsyatannya benar-benar mengerikan. 

Sianak muda itu belum juga bergerak dari tempatnya, cuma 
telapak tangan kanannya telah diangkat keudara waktu itu, 
kemudian dikibaskan pelan kedepan. 

Serentetan suara ledakan yang menggelegar memekakkan 
telinga segera bergema memecahkan keheningan, bangunan See 
sian yang terbuat dari kayu itu tak tahan menghadapi gempuran 
dahsyat tersebut. 

Rupanya didalam melepaskan serangannya kali ini, sikakek 
tersebut telah menggunakan ilmu pukulan Cui sim bu im ciang (ilmu 
pukulan tanpa bayangan peremuk hati) yang disaluri dengan tenaga 
dalam sebesar tujuh bagian, walaupun ia sudah melihat kalau 
pemuda ini bukan orang sembarangan namun dalam anggapannya 
mustahil sianak muda itu berani menyambutnya dengan kekerasan. 

Siapa tahu peristiwa yang kemudian terjadi sama sekali diluar 
dugaannya, bukan saja si anak muda itu tidak berkelit, malahan ia 
menggunakan sebuah telapak tangan kanannya yang tampak amat 
bersahaja itu untuk menyambut datangnya ancaman dari kakek 
tersebut. 

Begitu sepasang telapak tangan mereka saling bertemu, angin 
puyuh segera menderu-deru, diantara suara yang menggelegar 
keras, jendela Hi wong" yang terbuat dari bahan kayu itu bergetar 
keras, menyusul kemudian atap atap berguguran keatas tanah. 


-oooOdwOooo- 


BAB TUj UH BELAS 

AKIBAT dari bentrokan kekerasan itu, si kakek terdorong mundur 
sejauh dua langkah lebih, sedangkan pemuda itu hanya sedikit 
menggeserkan kaki kanannya saja. 

Hanya dalam satu gebrakan saja agakkya siapa tangguh siapa 
lemah sudah dapat dibedakan, paras muka kakek itu kontan saja 
berubah hebat. 

Padahal sekalipun kakek itu kena dipukul mundur sejauh dua 
langkah, ia bukan berubah wajah lantaran persoalan ini. 

Yang membuat wajahnya berubah hebat, sesungguhnya adalah 
suatu kejadian yang lain. 

Tadi, didalam gusar dan mendongkolnya, ia lancarkan serangan 
dengan sertakan tenaga sebesar tujuh bagian, dalam anggapannya 
sianak muda itu pasti akan menghindarkan diri, maka ia tidak 
mempersoalkan kedelapan orang kakek yang tergeletak tak 
sadarkan diri didalam ruangan. 

Tapi, menanti si anak muda itu bukan cuma tidak berkelit saja, 
sebaliknya malah menyongsong datangnya ancaman tersebut 
dengan kekerasan, kakek itu baru teringat kembali dengan anak 
buahnya yang tergeletak tak sadar dalam ruangan, ia tahu mereka 
pasti akan terpengaruh oleh gelombang tenaga pukulan yang 
terpancar kemana-mana. 

Sementara ingatan tersebut baru saja melintas lewat, sepasang 
telapak tangan mereka berdua telah saling membentur hingga 
menimbulkan suara ledakan yang memekakkan telinga. 

Tak terlukiskan rasa terkejut kakek itu, dalam keadaan tenaga 
yang saling membentur seperti ini, tenaga pusaran angin berpusing 
yang timbul akibat bentrokan tersebut sanggup untuk 
menghancurkan batu cadas, apalagi manusia dalam keadaan tak 


sadar, dalam anggapannya kali ini para anak buahnya itu pasti akan 
mengalami musibah. 

Siapa tahu, ternyata pemuda itu sudah melakukan persiapan 
sebelumnya, begitu kebebasan tangannya diiancarkan, bukan cuma 
si kakek itu saja yang tergetar mundur, bahkan ia berhasil pula 
melambungkan tenaga pusaran angin berpusing itu hingga 
meluncur ke tengah udara dan tak sampai melukai orang 
disekitarnya. 

Kesempurnaan tenaga dalam serta kelihayan ilmu silat yang 
dimiliki si anak muda itulah yang menyebabkan paras muka kakek 
itu berubah hebat. 

Setelah alisnya berkenyit dan sorot matanya memancarkan sinar 
tajam, telapak tangan kanannya sekali lagi diayunkan ketengah 
udara. 

Pemuda berbaju kuning itupun berkerut kening, dari balik 
matanya memancar sinar tajam. 

Mendadak kakek itu memandang kearah delapan orang kakek 
yang tergeletak ditanah, pelan-pelan ia menarik kembali tenaga 
dalamnya, lalu berkata: 

"Orang muda, bagaimana kalau kita melanjutkan pembicaraan 
diluar ruangan?" 

Diatas wajah sang pemuda bertaju kuning yang pucat dan 
hambar itu, segera tersungging sekulum senyuman, sahutnya: 

"Apakah Sancu tidak akan menggubris ke delapan orang kakek 
serta orang orang itu?" 

"Orang muda, mengapa secara tiba tiba kau merubah 
parjggilanmu?" tegur sang kakek dengan kening berkerut. 

"Hmm, secara sungkan kau memanggilku sebagai orang muda, 
tentu saja aku akan membalas dengan cara yang sama." sahut 
pemuda berbaju kuning itu angkuh. 

"Itu tak sama, kau menyebutku Sancu !" 


"Apakah Sancu hendak menyangkal." 

Kakek itu segera tertawa. 

"Tadi, ketika aku mengakui diriku sebagai Sancu, kau tidak 
mempercayainya, kini kenyataannya belum berubah, mengapa kau 
sebut diriku sebagai Sancu? Harap kau sudi memberi penjelasan ?" 

"Bila kau bukan Sancu asli, ketika kulepaskan pukulan untuk 
menyambut seranganmu itu, tak nanti sorot matamu dialihkan ke 
wajah Pat lo dengan wajah menyesal, lebih lebih tak mungkin 
memperlihatkan rasa kaget lalu girang setelah menyaksikan tenaga 
berpusing itu melambung ke udara." 

"Barusan, tampaknya kau sudah tak tahan untuk melancarkan 
serangan lagi, namun setelah sorot matanya di alihkan ke wajah 
Patlo, niat itu kembali diurungkan, malah kau lantas mengajakku 
untuk berunding diluar ruangan saja." 

Kakek itu segera tertawa terbahak-bahak katanya: 

"Anak muda, kau benar benar mengagumi dirimu !" 

Setelah berhenti sejenak, sikapnya berubah menjadi amat 
bersungguh-sungguh, sahutnya: 

"Anak muda, ke delapan orang kakek dan ke empat orang 
pembantuku ini telah menyalahi apa kepadamu? Aku bersedia 
memintakan maaf kepadamu asal kau bersedia menerangkan sebab 
musababnya". 

"Sancu salah pahan !" tukas pemuda berbaju kuning itu dengan 
suara dingin. 

"Oooh, apakah bukan hasil karyamu. .. ?" 

Sekali lagi pemuda berbaju kucing itu menukas: 

"Justeru karena bukan perbuatanku maka aku baru menunggu 
kedatangan Sancu disini !" 

Mendengar perkataan itu, Sancu segera tersenyum. 


"Sobat muda, darimana kau bisa tahu kalau aku bakal datang 
kemari?" tegurnya. 

"Sewaktu datang kemari tadi, apakah kau ber jalanan sebelah 
kanan dekat belakang bukit situ ?" 

Paras muka Sancu segera berubah menjadi kaget bercampur 
girang, serunya: 

"Sobat muda, rupanya kau masih punya teman." 

Pemuda berbaju kuning itu mendengus dingin. "Hm, Sancu, aku 
selalu pergi datang sendiri." 

Setelah berhenti sejenak, kembali dia melanjutkan: 

"Entah Sancu mau percaya atau tidak, seratus kaki disekeliling 
tempat ini dapat kudengar dengan jelas, sekalipun ada daun yang 
rontok atau ular yang berjalan, jangan harap bisa mengelabuhi 
sepasang telingaku, oleh sebab itu aku tahu kalau Sancu..." 

Sancu tidak percaya, dengan cepat dia menimbrung. 

"Jadi kalau begitu, sobat muda boleh dianggap sebagai jago 
nomor satu di dunia ini !" 

Sekali lagi pemuda berbaju kuning itu mendengus dingin. 

"Nomor satu atau nomor dua tak cuma angka belaka, itu mah tak 
terhitung seberapa, tak ada salahnya pula bila Sancu menganggap 
diriku cuma omong kosong belaka." 

Merah padam selembar wajah Sancu, cepat-cepat serunya: 

"Sobat muda, harap kau jangan salah paham, aku...." 

"Demi menjaga keselamatannya Pat lo agar jangan sampai 
terjadi hal hal yang tidak diinginkan diam diam aku telah berada di 
sini untuk melakukan perlindungan" tukas pemuda berbaju kuning 
dingin, "Sekarang, Sancu telah munculkan diri berarti tugasku telah 
selesai sampai jumpa lain kesempatan, aku ingin mohon diri lebih 
dulu" 


Dan selesai berkata, dia lantas membalikkan badannya dan 
berlalu dari tempat itu. 

Cepat cepat Sancu menghalangi jalan pergi nya sambil berseru: 

"Sahabat muda, harap berhenti sebentar" 

"Sancu masih ada urusan apa lagi?" tanya pemuda berbaju 
kuning itu sambil menatap lawannya lekat-lekat. 

Dengan menuding ke arah Pat lo yang tergeletak tak sadarkan 
diri, Sancu berkata: 

"Apakah yang terjadi sebenarnya di tempat ini? Bersediakah kau 
untuk memberi petunjuk?" 

"Boleh, Jika Sancu bertanya langsung pada nona Siu, maka 
semuanya akan menjadi jelas." 

Mendengar perkataan itu, mencorong sinar mata yang amat 
tajam dari balik mata Sancu serunya mendadak: 

"Sobat muda, darimana kau bisa tahu kalau di dalam istana kami 
terdapat seorang nona yang bernama Siu?" 

Pemuda berbaju kuning itu mendengus acuh. 

"Hmm, ada orang yang memanggilnya dengan sebutan tersebut." 
katanya. 

"Siapa?" desak Sancu dengan suara dalam. 

Pemuda berbaju kuning itu memandang sekejap wajah Sancu 
dengan sikap serta nada yang dingin kemudian menjawab: 

"Seharusnyakah Sancu mengajukan pertanyaan kepadaku 
dengan sikap serta nada suara seperti itu?" 

Sancu berusaha keras untuk menekan hawa yang membara 
dalam hatinya, lalu menjawab: 

"Sobat muda, maaf kalau aku bersikap kasar, tolong tanya 
siapakah yang telah..." 


"Orang itu adalah Khong It hong" tukas pemuda itu, "bila Sancu 
tidak berhasil menemukan kedua orang itu, silahkan kau sadarkan 
ke delapan orang kakek ini, segala sesuatunya akan kau ketahui 
dengan jelas, sebab Pat lo memang dirobohkan oleh nona Siu 
dengan sesuatu bahan obat obatan !" 

Selesai berkata, pemuda berbaju kuning itu segera berkelebat 
lewat dari hadapan Sancu itu. 

Tak sempat menghalangi perjalanannya, Sancu berkerut kening 
lalu mendengus dengan wajah menyeringai. 

Menyusul kemudian, ujung baju sebelah kiri nya segera 
dikebaskan kedepan, serentetan cahaya tajam dengan cepat 
menerobos keluar lewat daun jendela kemudian meledak, ditengah 
udara segera muncul sembilan kuntum lentera berwarna merah. 

Begitu lentera merah itu muncul di angkasa, dalam waktu singkat 
seluruh Bukit pemakan manusia berubah terang benderang 
bermandikan cahaya lampu. 

Dari setiap sudut tempat diseluruh bukit itu tampak bermunculan 
lentera dan obor, dalam waktu singkat bukit itu berubah menjadi 
sebuah bukit berlampu, menyusul kemudian segenap jago lihay 
disegenap bukit bermunculan untuk melakukan penghadangan 
diseluruh bukit. 

Sesaat kemudian, tampak sesosok bayangan manusia melayang 
masuk ke dalam ruangan, kalau dilihat dari gerakan tubuhnya yang 
gesit serta ilmu meringankan tubuhnya yang sempurna, dapat 
diketahui bahwa orang ini merupakan seorang jago lihay yang 
berilmu tinggi dari bukit itu. 

Begitu muncul disebelah kiri Sancu yang ber jarak lebih kurang 
lima depa, ia lantas memberi hormat sambil berkata: 

"Sejak kapan Sancu pulang? Ada urusan besar apa sehingga 
membunyikan sembilan lentera Kiu ciat teng?" 

Waktu itu Sancu sedang membungkukan badan untuk mengobati 
kakek Tiong, dengan cepat dia menukas: 


"Kwa jite, segera sampaikan perintah aku, untuk menjaga jalan 
keluar yang ada dibukit ini, sebelum mendapat ijin langsung dariku? 
siapapun dilarang meninggalkan bukit, siapa berani melanggar akan 
di jatuni hukum mati!". 

"Apakah termasuk nona dan Khong It-hong?" tanya jago lihai she 
Kwa itu kemudian. 

"Ya, setiap orang terkena larangan ini, termasuk juga nona Su 
itu!" jawab Sancu dengan suara dalam. 

Mendengar perkataan itu, jago lihay she Kwa itu menjadi 
tertegun, namun ia tidak banyak bertanya lagi, dengan cepat dia 
mohon diri. 

Begitu Pat lo telah sadar kembali, mereka pun segera 
membeberkan semua kejadian kepadamu Sancu ... 

-oooOdwOooo- 


Su nio dan Khong It hong itu telah membalikkan badan berjalan 
masuk kedalam gua hal mana amat menggelisahkan Sik Phu. 

Sekarang situasi sudah bertambah gawat, Sik Phu harus segera 
mengambil keputusan. 

Dia tak ingin bermusuhan dengan Khong It tiong serta Su nio 
dalam situasi dan keadaan seperti ini. 

Tapi andaikata jejaknya sampai ketahuan, terpaksa ia 
menampilkan diri untuk melakukan perlawanan. 

Terbayang akan pertarungan itu, perasaan Sik Phu yang gelisah 
kembali berubah tenang. 

Jangankan kepandaian silat yang di miliki Khong It hong 
sekarang sudah punah sehingga hanya Su nio seorang yang harus 
di hadapi, sekalipun harus satu lawan dua, Sik Phu juga mempunyai 
keyakinan penuh untuk membekuk orang itu. 


Tapi yang menyulitkan adalah dengan begitu maka jejaknya 
dalam Bukit Pemakan Manusia pasti akan dicurigai orang, 
kepandaian silat nya akan di ketahui orang. 

Begitulah, sementara Sik Phu masih menanti perubahan situasi 
selanjutnya, ternyata Su nio dan Khong It hong tidak melanjutkan 
perjalanannya untuk masuk ke dalam gua itu, mereka berhenti 
setelah tiba kurang lebih satu kaki dari Sik Phu. 

Tampak Su nio menekan dinding batu itu dengan jari tangannya, 
kemudian dan atas permukaan tanah segera muncul sebuah pintu 
rahasia. 

Khong It hong dan Su nio segera masuk ke balik pintu rahasia itu 
dan lenyap dari pandangan mata, sementara tempat yang terbuka 
tadi segera menutup kembali secara otomatis dan balik seperti sedia 
kala, sama sekali tidak ditemukan setitik celahpun. 

Kejadian itu segera membuat Sik Phu menjadi tertegun. 

Tapi sesaat kemudian, ia lantas tertawa: 

"Ternyata orang itu sengaja mengundangku kemari untuk 
menyaksikan sunio dan Khong It hong melarikan diri lewat tempat 
ini, sekalian menunjukkan pula sebuah jalan rahasia kepadaku." 

Pelan-pelan dia munculkan diri dari tempat persembunyiannya, 
kemudian tangannya mulai meraba dinding batu dimana Su nio 
telah merabanya tadi. 

Lebih kurang seperminuman teh kemudian tombol rahasia 
tersebut berhasil juga ditemukan. Dengan cepat dia 
mempraktekannya, betul juga, pintu rahasia itu segera terbuka, 
kemudian tak selang berapa saat kemudian pin tu tadi menutup 
kembali secara otomatis. 

Sik Phu menjadi amat girang, dengan ditemukannya jalan rahasia 
tersebut tanpa sengaja, berarti dia telah menyiapkan sebuah jalan 
mundur baginya seandainya tugas yang dilakukan kemudian hari 
menjumpai kegagalan. 


Baru saja pintu itu menutup kembali, menda dak disisi telinganya 
terdengar seorang berkata: 

"Sik tayhiap, Sancu telah kembali secara tiba-tiba, sekarang ia 
telah mengetahui tentang kaburnya Khong It-hong serta si nona 
Siu, itu berarti malam ini mungkin kita tak bisa berbincang-bincang 
lagi, e sebab itu biar kupancing dulu kepergian nona Kim, kemudian 
segera kau harus kembali keistana Sin kiong!" 

Begitu mendengar suara tersebut, Sik Phu segera mengetahui 
siapa orangnya, cepat tanyanya: 

"Sebenarnya siapakah kau, nona Kim.." 

Belum habis perkataan itu diucapkan, suara tadi kembali telah 
berkumandang: 

"Nona Kim telah pergi, kini Sancu berada di dalam istana Sin 
kiong, saat ini semua lampu diseluruh bukit telah dipasang, 
perjalanan lebih sukar ditempuh, bila Sik-tayhiap telah berhasil 
menemukan jawaban yang tepat untuk San cu nanti, harap kau 
segera berangkat!" 

Mendengar perkataan itu, Sik Phu menjadi terperanjat cepat- 
cepat dia memeriksa keadaan diluar gua. 

Ternyata memang begitulah keadaannya, seluruh bukit telah 
berubah menjadi terang benderang, jalan lewat juga seluruhnya 
tertutup. 

Sik Phu segera termenung dan berpikir sejenak, sekulum senyum 
senyum segera tersungging diujung bibirnya, mendadak ia 
menjejakan kakinya ke tanah dan melompat keluar dari gua 
tersebut 

Sementara itu, pada dua puluhan kaki diluar gua, tampak 
sesosok bayangan kuning menampakkan diri dari tempat 
persembunyiannya, penampilan tersebut segera memancing 
perhatian semua jago lihay yang ada ditempat itu, bentakan keras 
bergema berulang kali, kemudian tampak bayangan manusia 
bermunculan untuk mengejar bayangan kuning tadi. 


Dengan terjadinya peristiwa ini, maka Sik-Phu dapat keluar dari 
gua dengan aman, bahkan diapun ikut melakukan pengejaran . 

Bayangan kuning tadi langsung meluncur menuju kearah istana 
Pat tek sin kiong, sedang para pengejarnya turut mengikutinya dari 
belakang. 

Waktu itu Sik Phu telah membaurkan diri dengan para pengejar 
itu, ditambah ia memang orang sendiri, maka tiada orang yang 
memper hatikan gerak geriknya itu. 

Entah apa tujuan bayangan kuning itu ketika hampir tiba di 
istana Pat-tek-sin-kiong, mendadak ia berpekik nyaring, tubuhnya 
berputar ditengah udara lalu melesat kesebelah kanan istana Sin- 
kiong. 

Tempat itu terdapat sebuah empang, bukan saja sunyi juga 
jarang didatangi orang. 

Mendadak bayangan kuning itu mengeluarkan ilmu meringankan 
tubuh Leng-khong-siu tok (menyebrang dengan melayang diudara), 
lalu sepepat kilat meluncur kedepan lebih cepat. 

Metihat itu para pengejarnya menjadi semakin gelisah, dengan 
cepat mereka kerahkan segenap kekuatannya untuk mengejar lebih 
cepat lagi. 

Tetapi tenaga dalam yang dimiliki bayangan kuning itu terlampau 
lihay, bukan saja ia sanggup melewati empang yang amat luas itu, 
bahkan dengan tanpa berganti tenaga lagi, dalam sekejap mata 
telah lenyap dari pandangan mata. 

Para pengejar itu segera terhenti setibanya ditepi empang, 
mereka saling berpandangan dengan wajah tertegun, kaget dan 
membungkam, kalau mereka disuruh melewati empang yang begini 
lumayan, orang orang itu hanya bisa menggelengkan kepalanya 
dengan mata terbelalak. 

Sementara itu Sik Phu yang berada dibelakang mereka segera 
menegur dengan suara keras: 


"Orang itu sudah kabur ke arah mana?" 

Mendengar teguran itu, delapan orang jago lihay yang mengejar 
bayangan kuning tadi segera berpaling, dengan cepat mereka dapat 
melihat kalau orang itu adalah Sik Phu, tanpa terasa merah padam 
wajah orang orang itu. 

Mereka semua cukup kenal dengan Sik Phu, juga tahu kalau Sik 
Phu merupakan seorang petugas dari istana Pat tek pat lo, maka 
semua orang lantas maju memberi hormat sambil mengisahkan 
kembali apa yang mereka alami barusan. 

Padahal Sik Phn telah mengetahui segala sesuatunya, mendengar 
laporan mereka, dia ha nya bisa tertawa geli dihati. 

Menyusul kemudian dia lantas mengulapkan tangannya sembari 
berkata: 

"Cepat lepaskan tanda bahaya, beritahukan kepada..." 

Belum selesai dia berkata, tiba tiba dari be lakang tubuhnya lelah 
berkumandang suara seruan nyaring "Tidak usah !" 

Mendengar suaranya Sik Phu segera mengetahui siapa orangnya, 
dengan sikap yang sangat menghormat ia berkata: 

"Hamba mengucapkan salam dan hormat untuk Sancu !" 

Sedang delapan orang jago lihay dibelakang itupun turut 
membungkukkan badan member hormat, namun mereka tidak 
berkata apa apa. 

Sancu itu tak lain adalah si kakek berjubah abu-abu berjenggot 
hitam tersebut. 

Sementara itu dengan wajah sedingin es dia sedang 
mengulapkan tangannya kepada ke delapan orang jago ihay itu 
sambil berkata: 

"Kalian segera kembali ke pos nya masing-masing, sebelum 
mendapat perintah dilarang meninggalkan tempat masing-masing" 


Delapan orang jago lihay itu segera mengiakan, setelah memberi 
hormat, mereka segera berlalu meninggalkan tempat itu. 

Sik Phu berkedudukan cukup tinggi dalam bukit itu, dengan cepat 
dia lantas bertanya: 

"Sancu, kapan kau kembali ke bukit? Malam ini..." 

"Sik Phu, sejak kapan kau meninggalkan istana Pat tek-kiong?" 
sekali Sancu menukas. 

Sik Phu berangkat sangat awal, dia belum tahu kalau Pat tek-pat- 
lo dan beberapa orang pelayan roboh tak sadarkan diri, berada 
dalam keadaan yang sangat seperti begini ini, asal ia salah berbicara 
maka akibatnya sukar dibayangkan dengan kata-kata. 

Tapi, Sik Phu adalah seorang yang berpengalaman dalam waktu 
singkat, secara ringkas ia telah membayangkan kembali semua 
persoalan yang telah terjadi pada malam ini. 

Setelah ada garis besar alasan yang bisa di-pakai, diapun 
memberi hormat seraya menyambut. 

"Pada kentongan pertama tadi, hamba mendapat mgas untuk 
meronda untuk setiap bagian istana mendadak hamba menyaksikan 
ada dua orang lelaki perempuan yang melompat keluar dari istana 
dan kabur menuju ke arah belakang bukit sana, maka hamba..." 

Belum habis dia berkata, kembali Sancu telah menukas: 

"Apakah sudah kau lihat jelas paras muka orang itu?" 

Sik Phu tampak ragu ragu, ia tidak segera menjawab pertanyaan 
tersebut. 

"Hayo jawab !" bentak Sancu dengan paras muka dingin seperti 
es. 

"Hamba tidak berani menjawab pertanyaan Sancu lantaran 
hamba masih ragu-ragu...." 

"Ehmm, bagaimana ragu ragunya?" 


"Perempuan itu mirip sekali dengan nona Siu..." 

""Aaah?!" Sancu menjerit tertahan, "dan yang lelaki?" 

"Yang lelaki mirip sekali dengan Khong sau sancu . . 

Khong sau sancu yang mana?" bentak Sancu. 

"Khong It-hong, Khong sau-sancu!" 

Sancu segera menggertak bibirnya menahan diri, serunya 
kemudian. 

"Siapa yang mengatakan kalau dia adalah Sau-sancu?" 

"Setiap kali Sancu keluar rumah, Khong sau sancu yang 
mengurusi semua tugas dibukit ini. setiap kali memberi perintah, dia 
selalu membahasai diri sebagai Sau sancu, oleh karena itu...." 

Sancu menjadi tersudut, tukasnya kemudian: "Ada urusan apa 
Khong It-hong dan nona Siu dibelakang bukit sana?" 

"Hamba hanya mengatakan lelaki perempuan itu seperti mirip 
nona Siu dan Khong sau . ." 

"Khong It hong yaa Khong It hong, mulai se karang kau tak 
boleh menyebutnya lagi sebagai sau sancu !" 

"Baik," sahut Sik phu, hamba tidak melihat jelas apakah betul 
mereka atau bukan !" 

"Apakah jaraknya amat jauh?" 

"Betul. Waktu itu hamba sedang meronda di loteng Kok bong lo, 
sedangkan bayangan manusia itu muncul dari antara ruang Keng, 
hi, ia dan to empat ruangan, oleh sebab itu hamba tidak melihat 
jelas" 

Jawaban dari Sik Phu ini sebetulnya memang cukup beralasan 

Sewaktu berada di gua Sam seng tong, dengan mata telinga 
sendiri ia mendengar pembicaraan antara nona Siu dengan JChong 
It hong, tapi ia tak tahu kalau nona Siu sedang membopong Khong 
It hong, dia mengira "Siau see lo" benar benar telah terbakar. 


Tapi dengan pengalamannya yang luas, ia tak mau secara 
gegabah mempercayai semua kejadian yang tidak disaksikan 
dengan mata kepala sendiri, tapi dia pun kuatir loteng Liau see lo 
benar benar sudah terbakar, maka diapun lantas menggunakan 
loteng Pak bong lo sebagai alasannya. 

Siapa tahu, alasannya itu secara kebetulan sekali justru persis 
cocok dengan kejadian yg menimpa Pat lo dalam See sian, itulah 
sebab nya semua kecurigaan yang semula menyelimuti hati 
Sancu,kini tersapu lenyap hingga tak berbekas. 

"Apakah kau telah memperingatkan Pat lo?" tanya Sancu 
kemudian. 

Pertanyaan ini segera memberi kesempatan Sik Phu untuk 
memberi jawaban yang lebih sempurna lagi. 

Dengan cepat dia menggelengkan kepalanya berulang kali. 

"Hamba sama sekali tidak mengganggu ketenangan Pat lo" 
katanya. 

"Mengapa ?" 

"Waktu itu, walaupun hamba tidak melihat jelas siapakah pihak 
lawan.." 

Sekalipun tak dijelaskan lebih jauh, sebagai orang yang cerdik, 
Sancu segera dapat memahami kata-kata selanjutnya. 

Maka diapun mengangguk. 

"Benar, katanya, "kalau memang mereka ber dua, memang tidak 
seharusnya mengganggu ketenangan Pat-lo" 

"Benar, hambapun lantas menguntil mereka, tapi tiba dibelakang 
bukit sana ternyata terjadi peristiwa diluar dugaan, aku telah 
diserang oleh dua orang manusia berkerudung setelah bertarung 
sampai lama, akhirnya mereka berhasil melarikan diri." 

Seharusnya Sancu akan terkejut setelah mendengar perkataan 
itu, siapa tahu dia malah tertawa hambar. 


"Aku sudah tahu" 

Setelah berhenti sejenak, kembali dia melanjutkan: 

"Manusia berbaju kuning itu sudah melewati telaga itu?" 

"Benar, hamba membuntuti dibelakang delapan orang jago lihay 
tersebut, sebenarnya bermaksud..." 

San-cu segera mengulapkan tangannya sambil menukas: 
"Maksud hatimu telah kupahami" 

Setelah berhenti sejenak, dia meneruskan. 

"Sekarang kembalilah kau ke Sin kiong dan kumpulkan segenap 
jago lihay yang kita miliki untuk menntup semua jalan tembus yang 
ada, kecuali Pat lo, siapa saja dilarang berjalan melewati tempat itu 
setelah persoalanku selesai nanti, akan kuutus kau untuk melakukan 
pekerjaan yang lainnya...." 

Sik Phu mengiakan dan segera mengundurkan diri dari situ. 

Sancu sendiri tertawa dingin, sambil mengulapkan tangannya dia 
langsung meluncur ke arah tengah perkampungan 

Ketika tubuhnya melambung di udara, diantara kilatan cahaya 
yang tajam, ditengah udara kembali muncul sebuah lentera kecil 
yang berbentuk aneh, cahaya itu bersinar cukup lama sebelum 
akhirnya menimbulkan suara ledakan yang keras dan berubah 
menjadi kabut berwarna kuning. 

Itulah lencana Si teng hoa yu-leng yang melambangkan 
kekuasaan dan kedudukannya sebagai seorang Sancu. 

Begitu lenteran dilepaskan, dia sendiri lang sung meluncur 
menuju kearah perkampungan keluarga Beng. 

Ditengah lapangan diluar gedung besar tersebut entah sejak 
kapan telah berkumpul hampir mendekati seratus orang jago lihay. 

Ketika Sancu tiba, ratusan orang jago, itu segera menyambut 
kedatangannya dengan hormat. 


Sancu memandang sekejap sekeliling tempat itu, lalu secara 
ringkas berkata. 

"Aku akan pergi ke loteng impian, Ki Thian sik pergi mengundang 
nona untuk bertemu denganku, cepat! sisanya segera menutup 
semua jalan keluar yang ada dibukit ini, mulai besok lakukan 
perondaan secara bergilir, dari luar menuju ke dalam setiap jengkal 
tanah geledah semua dengan teliti !" 

Selesai berkata, dia lantas menggerakkan tubuhnya dan 
meluncur ke arah loteng impian. 

Tentu saja dia mempunyai alasan alasan tertentu sehingga 
memutuskan untuk berkunjung ke loteng impian. 

Pertama, sebelum dia berangkat meninggalkan bukit tempo hari, 
terhadap Sun Tiong lo sudah mempunyai suatu perasaan aneh. 

Kedua, Sancu menaruh curiga kalau manusia berbaju kuning 
yang menampakkan diri dalam Pat tek sin kiong tadi, kemungkinan 
besar adalah tamu agungnya yang berdiam di dalam loteng impian. 

Ketiga, setelah tidak berhasil meraih kemenangan dalam 
bentrokannya dengan manusia berbaju kuning tadi, sepeninggal 
manusia baju kuning tadi dia telah membangunkan Pat lo dan 
sekalian anak muridnya. 

Setelah melakukan serentetan pemeriksaan terburu2 banyak 
persoalan yang ingin dia ketahui, termasuk diantaranya 
penghianatan Khong It hong dan lenyapnya Nona Siu secara tiba- 
tiba, ditambah gerak gerik manusia misterius dalam istana tersebut. 

Tamu agung yang berada di bukit sekarang hanya terdiri dari dua 
orang Sun kongcu yang berdiam dalam loteng impian, salah seorang 
diantaranya, besok akan berubah statusnya dari tamu agung 
menjadi buronan, sedang yang lainnya, yaitu orang yang dicurigai, 
masih mempunyai waktu selama dua hari lamanya. 

Menurut penilaiannya terhadap pakaian baju kuning yang 
dikenakan serta kepandaiannya untuk menyeberangi telaga, bisa 


dibuktikan bahwa orang itu adalah salah satu diantara kedua orang 
ini, hal mana membuatnya bertambah waspada. 

Pakaian kuning yang dikenakan orang itu cukup dikenal 
olehnya,sebab diatasnya terdapat tanda rahasia khusus, dan 
pakaian itu memang khusus diberikan untuk para tamu agung yang 
secara tak disengaja atau tidak sengaja telah memasuki bukit 
pemakan manusia. 

Oleh karena itu, dia peilu untuk mengunjungi loteng impian guna 
melakukan pemeriksaan. 

Bagaimanapun juga kedudukannya sangat terhormat, 
pengalamannya pun luas sekali, maka setibanya dibawah loteng, ia 
tidak masuk secara sembunyi-sembunyi, melainkan naik ke atas 
dengan terbuka dan terang terangan. 

Ketika tiba ditengah tengah bangunan loteng itu, mendadak dia 
berhenti dan menegur dengan suara keras: 

"Apakah Sun Kongcu sudah tidur?" 

Aneh, ternyata tiada jawaban! 

Dengan kening berkerut sekali lagi dia berseru lantang: 

"Siapa yang bertugas disekitar tempat ini?" 

Kali ini ada jawaban, seseorang segera melayang datang dari 
suatu tempat sejauh tiga puluh kaki lebih dari loteng itu dengan 
gerakan yang cepat sekali. 

Setibanya didepan loteng, dengan hormat orang itu berkata. 

"Hamba siap mendengarkan perintah!" 

"Tahukah kau, siapa yang bertugas untuk merondai loteng ini 
pada malam hari ini?" 

"Lapor sancu, tempat ini tiada orang yang melakukan perondaan 

?" 


Ooooh... kenapa ? 


"Nona yang menurunkan periutah, katanya perondaan untuk 
loteng ini dibatalkan." 

"Oooh. kiranya begitu." 

Setelah berhenti sejenak, dan berpikir beberapa saat, dia berkata 
lebih jauh: 

"Baik, sekarang naiklah keloteng dan beritahu kepada dua orang 
tamu agung kita bahwa lohu datang berkunjung." 

Orang itu mengiakan dan naik ke loteng, tak lama kemudian 
jendela dibuka dan Sun Tiong lo melongokkan kepalanya keluar. 

Hal ini memang tak salah, teriakan sancu tadi cukup keras dan 
ketukan pintu orang itu pun cukup nyaring, seandainya dalam 
loteng impian benar-benar ada orangnya, niscaya suara tersebut 
akan terdengar dengan jelas, oleh karena itu Sun Tiong-lo segera 
membuka jendela dan menampakkan diri. 

Setelah melongok sekejap keluar, dengan sikap yang amat 
sungkan Sun Tiong-lo berkata: 

"Tidak berani merepotkan anda, aku telah bangun dari tidur, 
silahkan masuk !" 

Sewaktu sancu menyaksikan daun jendela di buka dan Sun 
Tiong-lo menampakkan diri tadi diam-diam hatinya terkesiap. 

Ternyata sancu telah mencurigai siorang berbaju kuning yang 
dapat melewati empang tadi tak lain adalah Sun Kongcu yang selalu 
mengatakan dirinya tak bisa bersilat itu, maka dia sengaja datang 
kesana untuk melakukan pemeriksaan. 

Siapa sangka ternyata Sun Tiong lo masih berada didalam 
ruangan lotengnya, kejadian ini benar-benar mengherankan sekali. 

Sebab jalan yang ditempuh bayangan kuning itu sepeninggal 
empang tersebut adalah perkampungan ini, padahal jalan yang 
ditempuh dari empang menuju ke perkampungan harus melewati 
suatu jalan yang jauh sekali. 


Secepat-cepatnya gerakan tubuh bayangan kuning itu, ia yakin 
dirinya masih sanggup untuk mencapai loteng impian lebih dulu. 

Tapi sekarang terbukti kalau Sun Tiong lo tetap berada dalam 
loteng itu, hal ini menjadikan ia tertegun. 

Dengan beradanya Sun Tiong lo dalam loteng itu, maka 
terbuktilah sudah kalau manusia berbaju kuning adalah orang lain. 

Maka sewaktu Sun Tiong lo melongokan kepalanya tadi, Sancu 
merasakan hatinya bertambah berat. 

Kini, Sun Tiong lo menyambut kedatangan nya, terpaksa Sancu 
harus menarik kembali semua kecurigaannya. 

Kepada Sun Tiong lo yang berada di jendela ia tertawa, lalu 
katanya. 

"Tak ada peraturan semacam ini, lohu tak berani merepotkan 
kongcu untuk datang menyambut kedatanganku." 

Seraya berkata dia lantas memberi tanda kepada anak buahnya 
sambil berpesan. 

Perintahkan untuk memasang lampu diseluruh bukit ini." 

Selesai berkata dengan langkah lebar dia lantas melangkah naik 
kedalam loteng. 

Orang itu segera berlalu untuk melaksanakan tugasnya. 

Sementara itu pintu loteng sudah dibuka dan Sun Tiong lo 
menyambut kedatangan Sancu. 

Setelah memberi hormat, pemuda itu berkata. 

"Sancu telah kembali tampaknya, aku.,." 

Sancu menyongsong maju kedepan, lalu berlagak sungkan dia 
menggenggam sepasang tangan Sun Tiong lo erat-erat, kemudian 
katanya. 

"Oleh karena aku mempunyai janji dengan kong cu, maka begitu 
urusan selesai aku segera kembali kerumah." 


Sambil berkata, dia lantas mengerahkan tenaga dalamnya 
kedalam sepasang tangannya. 

Sun Tiong lo segera menjerit kesakitan, saking sakitnya paras 
mukapun turut berubah hebat. 

Menyaksikan keadaan tamunya itu, diam-diam Sancu menyesali 
kegegabahannya, dengan cepat dia mengendorkan tangannya, lalu 
dengan tiada minta maaf ia berseru: 

"Aaah, lantaran kelewat senang lohu sampai menggenggam 
tangan kongcu." 

Sun Tiong lo tertawa rikuh, sahutnya. 

"Wah, apabila sancu mengerahkan tenaga lebih besar lagi, 
niscaya sepasang tanganku ini sudah hancur tak karuan lagi 
bentuknya !" 

Sancu tertawa. 

"Mari ! Mari... kita berbicara didalam ruangan loteng saja ." 

Maka merekapun memasuki ruang loteng impian. 

Setelah kedua belah pihak duduk, Sun Tiong lo segera bertanya: 

"Sancu, sejak kapan kau kembali ke gunung?" 

"Belum lama berselang" jawab sancu sambil tertawa. 

Setelah berhenti sejenak, kembali dia ber berkata. 

"Bila aku datang berkunjung ditengah malam buta, harap kau 
suka memaafkan ?" 

"Aaah, mana, mana. ." sahut sang pemuda sambil tertawa pula. 

Pelan-pelan Sancu mengalihkan sinar matanya memperhatikan 
sekejap seluruh ruangan loteng itu, kemudian sambil berseru 
katanya: 

"Hei, dimanakah, Sun kongcu yang satunya lagi." 


Sun Tiong lo segera menggelengkan kepalanya berulang kali, 
tukasnya dengan cepat: 

"Orang itu aneh sekali, dan sukar untuk di ajak bergaul, sudah 
tiga hari dia datang kemari, namun tak sampai lima patah kata yang 
dia ucapkan dengan diriku !" 

"Oooh, bagaimana sih ceritanya? Dimana sekarang orangnya ?" 

Sun Tiong lo segera mengangkat bahu sambil menggelengkan 
kepalanya berulang kali. 

"Darimana aku bisa tahu!" setiap kentongan pertama malam hari 
dia pasti keluar rumah, sampai hampir fajar baru kembali" 

"Apakah setiap malam dia berbuat demikian?" tanpa terasa 
tergerak hati Sancu. 

"Tiga malam ini dia selalu berbuat demikian." 

Sancu menundukkan kepalanya dan berpikir sebentar, kemudian 
ujarnya kambali. 
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"APAKAH KONGCU tidak bertanya ke mana dia telah pergi?" 

"Sudah, sudah kutanyakan, tapi dia cuma melotot gusar 
kepadaku, kemudian mendengus dingin, tak sepatah katapun yang 
dia katakan." 

Sancu segera berkerut kening pula, kemudian dia mendengus 
pula dengan suara dingin. 

Untuk sesaat suasana menjadi hening, sepi dan tak kedengaran 
sedikit suarapun. 

Kemudian diapun berkata lagi: 

"Tolong tanya kongcu, pakaian apakah yang dia kenakan selama 
beberapa malam ini?" Sun Tiong lo kembali tertawa getir. 


"Dia memang aneh sekali dan lagi sama sekali tak tahu aturan, 
sewaktu aku salah masuk ke bukit ini bukankah bajuku robek robek 
dan kotor? Atas kemurahan hati Beng cengcu, aku telah diberi dua 
stel pakaian panjang, satu berwarna biru dan satu berwarna kuning. 

"Tapi kemudian, setelah dia tiba disini bila pagi hari dia 
mengenakan pakaian sendiri, tapi bila malam sudah tiba, maka 
diapun selalu meminjam pakaian kuning kudapatkan dari Beng 
Cengcu itu, coba Sancu bayangkan..." 

Mendadak Sancu bangkit berdiri sambil menukas: 

"Apakah dia tidur diatas ranjang ini ?" Sun Tiong lo manggut- 
manggut. 

"Ya, dia tidur di bagian luar !" 

Dengan langkah lebar Sancu segera berjalan ke depan 
pembaringan itu, kemudian dengan tangannya meraba disekitar 
pembaringan tersebut. 

Betul juga, separuh bagian ranjang tersebut yakni bagian terasa 
hangat, hal ini menunjuk kan kalau Sun Tiong lo memang tidak 
meninggalkan loteng tersebut, sebaliknya tidur disana, sedangkan 
bagian luar terasa dingin, ini membuktikan kalau tempat itu tidak 
ditiduri orang. 

Sewaktu Sancu memeriksa permukaan pembaringan itu, Sun 
Tiang lo yang berada dibelakangnya diam diam tertawa geli. 

Menyusul kemudian, dengan berlagak seakan akan tidak habis 
mengerti, Sun Tiong lo bertanya: 

"Sancu apa yang sedang kau lakukan?" 

"Ooh, tidak apa apa" sahut Sancu sambil tertawa. 

Setelah berhenti sejenak, dia melanjutkan: "Silahkan duduk 
kongcu, lohu ada persoalan hendak memohon petunjukmu..." 

Sun Tiong lo mengiakan dan duduk disebelah kanannya, 
kemudian bertanya: 


"Boleh aku tahu, persoalan apakah yang hendak ditanyakan 
sancu??" 

"Kongcu berasal dari mana. 

Belum habis pertanyaan itu diajukan, Sun Tiong lo telah menukas 
dengan cepat: 

"Aku sebenarnya berasal dari ibu kota, sayang . 

Dia menghentikan sendiri perkataannya, lalu setelah memandang 
sekejap ke arah Sancu, ujarnya: 

"Adakah sesuatu alasan yang mendorong Sancu untuk 
mengajukan pertanyaan semacam itu kepadaku ?" 

Sancu segera tertawa. 

"Tentu saja ada" dia menjawab, "kalau dibicarakan mungkin 
kongcu sukar untuk mempercayainya, kongcu mempunyai wajah 
yang mirip sekali dengan seorang sahabat karibku !" 

"Oya? Apakah sahabat Pancu itupun she Sun? 

Sancu agak tertegun, kemndian sahutnya: "Benar!" 

Sun Tionglo mengerdipkan matanya berulang kali, kemudian 
ujarnya kembali: 

"Bolehkah sancu terangkan siapa nama sahabatmu itu ?" 

Sancu termenung beberapa saat lamanya, seperti lagi 
mempertimbangkan apakah harus mengatakannya keluar atau 
tidak. 

Sebelum ia sempat menjawab, Sun Tiong lo telah berkata lebih 
jauh: 

"Sudah tiga hari lamanya aku berdiam di tempat ini sebagai 
seorang tamu agung, tapi belum sempat kuketahui nama dari 
sancu..." 

"Lohu she Mou . ...!" 

"Oooh . .. boleh aku tahu siapa nama lengkap nya ?" 


Belum sempat sancu menjawab, dari luar loteng telah terdengar 
suara nona Kim berkumandang datang. 

Mendengar suara itu, sancu segera menukas: 

"Anak Kim kah disitu? Ayah berada di-sini" 

Tampaknya selama berada dihadapan Sancu nona Kim selalu 
menjaga peraturan yang berlaku, terdengar ia bertanya: 

"Bolehkah aku naik keatas loteng ?" 

"Naiklah" sahut Sancu sambil tertawa. 

Setelah berhenti sebentar, tiba tiba dia merubah pikirannya dan 
berkata kembali: 

"Tidak usah, sekarang malam sudah larut, lebih baik kita jangan 
mengganggu ketenangan Sun kongcu beristirahat, sebentar ayah 
turun kebawah, lebih baik kita berbincang-bincang diruang belakang 
saja, harap kau tunggu saja." 

Berbicara sampai disitu, Sancu telah bangkit berdiri. 

Walaupun Sun Tionglo sudah tahu kalau tujuan sancu 
mengundang kedatangan nona Kim kesana adalah untuk menyelidiki 
pelbagai kejadian yang telah berlangsung didalam istana Pat-tek sin- 
kiong, namun dia berlagak pilon, sambit tersenyum katanya: 

"Mo sancu, sekarang aku sudah tidak ngantuk lagi, mengapa 
tidak berdiam agak lama disini ?" 

"Aaah, hari sudah larut malam, lagi pula lohu masih ada banyak 
persoalan pribadi yang hendak dibicarakan dengan putriku, aku tak 
berani mengganggu lebih lama lagi, besok pasti akan kuutus orang 
untuk mengundang kedatanganmu, nah saat itulah kita bisa 
berbincang-bincang sampai puas ?" 

Setelah mendengar perkataan itu, Sun Tiong lo pun tak bisa 
berkata apa-apa lagi, maka merekapun saling berpisah. 
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DALAM ruangan Hian-ki-lo, Mao sancu duduk saling berhadapan 
dengan putrinya dalam jarak tiga depa, setelah mengundurkan 
semua orang dari sana, dengan wajah serius mereka segera terlibat 
dalam suatu pembicaraan yang serius. 

Pertama-tama Mou Sancu yang berkata lebih dulu dengan wajah 
dingin seperti es. 

"Aku hanya tiga hari tidak berada dirumah, tapi peristiwa besar 
yang terjadi ditempat ini banyak sekali, anak Kim..." 

Dengan cepat nona Kim menukas. 

"Biar kuberikan laporan yang selengkapnya!" 

Maka secara ringkas nona Kim menceritakan semua peristiwa 
yang terjadi ditempat ini, tentu saja dia merahasiakan 
pembicaraannya dengan nona Siu tersebut. 

Ketika selesai mendengarkan penuturan tersebut, dengan kening 
berkerut Mou Sancu lantas berkata. 

"Dimanakah Siu pay yang dicuri Kong It-hong itu sekarang?" 

"Sudah kusimpan kembali didalam peti besi..." 

"Sedang salinan kitab pusaka itu." 

"Kusimpan jadi satu." 

Mou Sancu manggut-manggut setelah hening sejenak, tiba tiba ia 
berkata lagi. 

"Tahukah kau nona Siu ... Su nio mengapa Khong It hong dan 
membawanya kabur bersama..." 

Nona Kim menggelengkan kepala ber kali2. 

"Sampai saat inipun aku sendiri tidak habis mengerti." sahutnya. 

Mo Sancu mengerutkan dahinya semakin kencang, kembali dia 
berkata. 


"Tahukah kau siapa nama bocah keparat she-Sun yang lain itu?" 

"Dia sendiri mengatakan sejak kecil sudah kehilangan ayah dan 
ibunya, dia hanya tahu she-sun tanpa nama, tapi dia masih ingat 
sewaktu masih kecil dulu ibunya sering memanggilnya dengan nama 
kecil 

"Oooh... apakah itu?" tukas Mou Sancu. 

"Dia bernama Bau-ji" 

Begitu mendengar nama tersebut, dengan paras muka berubah 
hebat, tiba-tiba Mou Sancu melompat bangun. 

Nona Kim yang menyaksikan kejadian itu menjadi terkejut sekali, 
cepat-cepat katanya: 

"Kau kenal dengannya ?" 

Mo Sancu sama sekali tidak menjawab pertanyaan itu, sebaliknya 
sambil menarik muka dia berkata: 

"Cepat perintahkan keseluruh bukit untuk memperketat 
penjagaan pada setiap jalan ke luar yang ada dibukit ini, sebelum 
fajar nanti, aku akan melakukan penggeledahan sendiri seinci demi 
seinci sampai dia ditemukan ?" 

Nona Kim tidak tahu kalau Bau ji telah hilang dari tempatnya 
semula, maka cepat-cepat dia bertanya. 

"Dia ? Siapa vang ayah maksudkan sebagai dia ?" 

"Siapa lagi ! Tentu saja Sun Bau ji !" 

"Aaah ! Bukankah Bauji berada didalam loteng impian ?" 

Mou Sancu mendengus dingin, dia melirik sekejap kearahnya dan 
tak berkata apa-apa. 

Nona Kim merasakan gelagat tidak beres, maka katanya lebih 
lanjut dengan suara lirih. 

"Ayah, maksudmu manusia berbaju kuning yang semalam 
menampakkan diri dibanyak tempat itu adalah Sun Bau ji." 


Mou Sancu manggut-manggut. 

"Bukan hanya semalam saja, beberapa hari berselang orang yang 
memasuki istana Pat tek sin kiong tanpa penghadang serta 
mempermainkan Pat-tek-pat-lo tak lain adalah dia juga !" 

"Aaah, tidak benar !" seru nona Kim tanpa terasa, Tapi begini 
ucapan tersebut diutarakan gadis itu segera merasa menyesal 
sekali. 

Sampai detik ini, diantara orang-orang Bukit Pemakan Manusia, 
boleh dibilang hanya nona Kim seorang yang dapat menebak siapa 
gerangan manusia berbaju kuning itu, dan hanya dia seorang yang 
tahu kalau orang tersebut bukan Bau ji. 

Paling tidak orang berkunjung kedalam istana Pat rek sin kiong 
kemarin malam bukan Bau ji, sebab ketika itu Bau-ji berada 
bersamanya semalam suntuk dan mereka tak pernah meninggalkan 
ruangan barang selangkahpun, itulah sebabnya ketika terbayang 
sampai ke situ tanpa terasa dia menjerit tertahan dan mengatakan 
tidak benar. 

Dengan suara dalam Mou Sancu menegur, "Bagaimana tidak 
benarnya?" 

Nona Kim tidak bisa mengatakan apfl-apa kecuali tertegun dan 
tak tahu apa yang mesti dilakukan. 

Terdengar Mou Sancu kembali bertanya: 

"Kenapa tidak buka suara? Apakah kaupun akan merahasiakan 
sesuatu dihadapanku?" 

Diam diam nona Kim merasa terkesiap, untung saja satu ingatan 
segera melintas didalam benaknya, cepat sahutnya: 

"Ketika datang kemari untuk pertama kalinya dulu, bukanlah ilmu 
silatnya tidak pandai? Buktinya dia kena dibekuk..." 

Mou Sancu segera mendengus dingin, tukas nya: 


"Benar benar jalan pemikiran seorang anak perempuan, kalau toh 
dia memang datang dengan membawa maksud tertentu, mana 
mungkin ia sudi mengeluarkan kepandaian silat yang sebenarnya? 
justru dengan pura pura kena di bekuk, maka sekali tepuk ia akan 
memperoleh tiga hasil sekaligus?" 

Melihat perkataannya itu dapat memancing Mou Sancu untuk 
memperbincangkan masalah lain, nona Kim merasa gembira sekali. 

"Bagaimanakah yang di maksudkan sebagai sekali tepuk dapat 
tiga hasil sekaligus?" 

"Dia bermaksud akan datang kemari, tetapi tak mengetahui 
keadaan yang sebenarnya dari bukit ini dan tak di ketahui sampai 
dimanakah keliehayan dari jebakan kita, maka diapun berlagak kena 
di bekuk sehingga tak usah menempuh mara bahaya yang tak 
diperlukan, ini merupakan hasil pertama yang bisa dia raih. 

"Dengan terbekuknya dia, maka ia hendak memperlihatkan kalau 
kepandaian silat yang dimilikinya tidak hebat, otomatis kitapun tak 
akan terlalu menaruh perhatian khusus kepadanya, dalam 
kelonggaran ini, otomatis dia bisa melakukan penyelidikannya 
dengan lebih leluasa, inilah keuntungan kedua yang diraihnya. 

Seperti misalnya peristiwa yang terjadi semalam, setelah kejadian 
itu bahkan ayah sendiri pun tidak menaruh curiga kepadanya, sudah 
pasti orang lain lebih lebih tak akan menaruh curiga kepadanya, 
inilah keuntungannya yang ke tiga !" 

Setelah mendengar penjelasan tersebut no na Kim baru 
menunjukkan sikap seakan akan baru memahami, katanya kembali: 

"Seandainya apa yang dikatakan ayah me ruang benar, bukankah 
sekarang dia sudah kabur dari sini ?" 

"Tidak mungkin, sebelum apa yang diharapkan tercapai, tak nanti 
dia akan pergi !" 

"Jadi ayah menduga kalau dia masih berada diatas bukit ini ?" 

"Ehmmm...tak bakal salah lagi" 


Setelah berhenti sejenak, kembali dia melanjutkan: 

"Sekarang, turunkan perintah kepada semua orang agar 
bertindak lebih berhati hati lagi, jika menemukan tempat 
persembunyiannya, laporkan dulu kepada ayah dan nantikan 
perintah ayah sebelum mengambil sesuatu tindakan!" 

Nona Kim mengiakan, lalu katanya pula. 

"Ayah, aku sudah lelah 

Mou Sancu memandang sekejap kearahnya, kemudian 
menjawab. 

"Sampaikan dulu perintah tersebut, kemudian kau boleh pergi 
beristirahat!" 

Nona Kim mengiakan dan siap berlalu dari situ. 

Mendadak Mou Sancu berkata lagi. 

"Sudahkah kau selidiki, Su-nio kabur melalui jalan yang mana ?" 

"Dia kabur lewat gua Sam-seng-tong bagian tengah dibelakang 
bukit situ." jawab gadis itu berterus terang. 

Ucapan itu kembali membuat Mou Sancu merasakan hatinya 
terperanjat dia lantas mengulapkan tangannya sambil berkata: 

"Segera turunkan perintah kilat, aku hendak melakukan 
pemeriksaan sendiri atas gua Sam seng tong tersebut !" 

Mendengar ucapan itu, diam diam nona Kim merasa amat girang, 
cepat dia memberi hormat dan mengundurkan diri. 

Setelah menyampaikan perintah dan menyaksikan Mou Sancu 
berangkat menuju ke bukit bagian belakang nona Kim segera 
menjejakkan tubuhnya melayang ke tengah udara, ia tidak kembali 
ke tempat tinggalnya, sebaliknya langsung menuju keloteng impian. 
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Dalam ruangan loteng impian, nona Kim dan Sun Tiong lo sedang 
duduk saling berhadapan muka. 

Dengan wajah dingin seperti es, nona Kim berkata: 

"Bagaimana? Mau bicara atau tidak ?" Sun Tiong io segera 
tertawa sahutnya: 

"Asal usulku apa baiknya dibicarakan..." 

"Aku menanyakan asal usul dari kalian bersaudara, kau harus 
bercerita apa adanya." tukas si nona dingin. 

"Saat ini bukan saat yang tepat, bila nona percaya kepadaku..." 

Sambil menggelengkan kepalanya kembali nona Kim menukas. 

"Dulu boleh saja menunggu, tapi sekarang tak bisa kupenuhi, aku 
tetap menuntut seperti apa yang kukatakan tadi, bicaralah terus 
terang dan aku akan menjaga rahasia ini rapat rapat, kalau tidak..." 

"Kalau tidafc, nona benar benar akan membeberkan rahasia ini 
kepada Sancu?" sambung Sun Tiong lo. 

"Betul" jawab nona Kim dengan wajah serius, "aku dan kau sama 
sama tiada pilihan lain !" 

"Sungguh ?" paras muka Sun Tiong lo segera berubah menjadi 
serius pula. 

"Benar" sahut sinona dingin, ""selain itu aku harap apa yang 
telah disampaikan kakakmu kepadamu juga kau sampaikan 
kepadaku!" 

Sun Tiong lo berlaga menghela napas panjang dengan perasaan 
apa boleh buat, padahal sesungguhnya dia memang berniat untuk 
menerangkan segala sesuatunya tanpa diminta, sehingga dengan 
demikian, tujuan mereka sebenarnya sama. 

Maka diapun lantas membeberkan kejadian yang sebenarnya... 
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Suatu malam yang gelap dengan angin yang berhembus 
kencang, malam itu salju turun dengan derasnya. 

Kentongan ketiga telah menjelang tiba, suara kentongan tersebut 
berkumandang dari balik gedung Kwik Wangwee yang letaknya 
berhadapan dengan kuil Kwan ya bio dikota Tong ciu 

Tiba-tiba dari belakang dinding tinggi gedung Kwik Wangwee 
tersebut melayang datang sesosok bayangan manusia, ilmu 
meringankan tubuh yang dimiliki orang itu amat sempurna sekali 
sehingga kelincahannya mirip seekor burung walet. 

Tapi begitu kakinya menempel diatas tanah, tiba tiba ia tak 
sanggup berdiri tegak, dengan sempoyongan dia mundur sejauh 
tiga langkah lebih dan akhirnya jatuh terjungkal diatas tanah. 

Tampaknya bantingan tersebut cukup keras, buktinya sampai 
cukup lama orang itu terduduk ditanah sambil mengaduh, tapi 
kemudian ia meronta bangun dan celingukan ke sana ke mari. 

Dengan cepat perasaan gelisah dan cemas menyelimuti wajah 
orang itu . . 

Sejauh mata memandang, ujung jalan yang terbentang tiga 
puluh kaki lebih itu berakhir diujung sebuah tembok kota yang 
tinggi, jalan lain menuju ke arah kuil Kwan ya-bio, sedangkan jalan 
terakhir menuju ke belakang gedung Kwik Wangwee. 

Kecuali jalan jalan tadi, disana hampir tak nampak jalanan 
lainnya lagi- 

Pada hal dia harus cepat cepat melarikan diri, sedang musuh 
makin mendekati orang itu menjadi kebingungan setengah mati dan 
tidak tahu apa yang harus dilakukan. 

Dalam gugup dan gelisah, mendadak sorot matanya di alihkan 
kepada pintu gerbang kuil Kwan ya bio itu. 

Setelah menundukkan kepala dan berpikir sebentar, akhirnya 
sambil menggigit bibir dia melompat naik keatas undak-undakan kuil 
itu. 


Sekarang keadaan orang itu baru tampak lebih jelas, terlihat 
sebuah bungkusan berada di atas punggungnya, besarnya tidak 
mencapai tiga depa, terbuat dari kulit kambing warna hitam gelap. 

Ketika memandang kearah bahu kiri dan kaki kirinya, tampak 
seakan akan menderita luka parah sehingga hal mana membuat 
langkahnya tak selincah semula. 

Tak heran kalau tubuhnya menjadi sepoyongan setelah melayang 
turun ditengah jalan tadi. 

Setibanya diatas undak kuil, ia baru melihat jelas suasana dalam 
ruangan tersebut, keningnya segera berkerut dan kepalanya 
digelengkan berulang kali. 

Dalam pada ini suara pekikan nyaring berkumandang secara tiba- 
tiba dengan amat nyaringnya. 

Dia segera mendepakkan kakinya ke tanah, lalu dengan cepat 
melepaskan buntelan yang ada dipunggungnya, setelah itu dia 
bergumam. 

"Kalau aku sampai mati, hal ini tak menja di masalah, tapi In-cu 
(majikan) hanya mempunyai seorang putra, padahal aku sudah 
terkena senjata rahasia beracun, tampaknya aku harus 
menyembunyikan majikan kecil lebih dahulu..." 

Bergumam sampai disitu dia lantas menerobos masuk ke dalam 
ruangan, ketika dijumpainya ada beberapa buah karung yang 
tergeletak disana, dengan cepat dia masukkan bocah itu ke dalam 
karung-karung tersebut. 

Begitu selesai menyembunyikan bocah ini ke dalam karung 
dengan cepat dia telah menggembol kembali bungkusan kulit 
kambing itu diatas punggungnya, tak bisa disangkal lagi dia sedang 
menggunakan siasat guna mengelabuhi lawannya. 

Begitu selesai menyembunyikan majikan kecilnya, dengan 
perasaan lega dia berpikir sejenak, lalu lari ke tengah jalan dan 
berencana untuk melakukan perlawanan lagi sampai titik darah 
penghabisan. 


Siapa tahu baru saja dia hendak melangkah pergi, tiba tiba 
muncul sebuah tangan yang kurus kering mencengkeram tungkai 
kakinya, menyusul kemudian muncul seorang pengemis tua yang 
rambutnya telah memutih semua sambil tertawa terkekeh-kekeh. 

Sambil menggelengkan kepalanva berulang kali, pengemis tua itu 
berkata sambil tertawa cekikikan: 

"Sobat, kau tak boleh berbuat begitu, aku si pengemis tua 
kerjanya hanya meminta-minta, belum pernah kulakukan pekerjaan 
berdagang manusia." 

Mendengar perkataan itu, dengan cemas seorang itu segera 
berseru. 

"Bukan... bukan begitu, dia adalah majikan kecilku, karena 
rumahnya telah musnah dan musuh mengejar amat ketat, sedang 
akupun sudah terkena senjata rahasia beracun." 

Belum habis ucapan tersebut diutarakan, kembali pengemis tua 
iiu menggelengkan kepalanya sambil menukas: 

"Tak usah menggunakan alasan sebanyak itu, jika kau larikan 
anak orang, tentu saja orang tuanya akan mengejar dirimu, 
sekarang kau sembunyikan bocah itu ke dalam sarang kami, 
tahukah kau dosa apa yang bakal dipikul oleh diriku?" 

Dalam pada itu suara pekikan nyaring tadi sudah semakin 
mendekat, bahkan dari kejauhan sana telah berkumandang pula 
suara sahutan. 

Ketika orang itu melihat keterangannya tak bisa diterima orang, 
mendadak timbul niatnya untuk membunuh pengemis tersebut, 
dengan cepat dia merogoh ke dalam sakunya siap mencabut keluar 
sebelah pisau belati. 

Tapi pengemis itu dengan cepat telah berkata lagi: "Sobat, bila 
kau berati menggunakan kekerasan untuk membunuhku, maka 
sekalipun aku harus pertaruhkan nyawa, aku akan kuteriakkan 
tempat persembunyianmu, waktu itu orang orang yang mengejarmu 
pasti akan berdatangan kemari, sedang rekan rekanku yang berada 


dalam ruangan inipun akan terbangun semua, lebih baik jangan 
berbuat bodoh." 

Orang itu menjadi tertegun untuk sesaat lamanya, dalam gelisah 
bercampur gusar akhirnya dia berkata lagi: 

"Aku tidak membohongi dirimu, bocah ini mempunyai asal usul 
yang besar, dia adalah satu-satunya keturunan keluarga Sun dari 
loteng tamnur yang hidup, aku bernama ..." 

Belum habis dia berkata, pengemis tua itu lelah mengendorkan 
tangannya sambil menukas 

"Apakah kau maksudkan Sun Toa-wangwee dan bi-jin-tong 
(ruang pengumpul kebajikan ) ?" 

Buru-buru orang itu mengangguk 

"Benar, dalam saku bocah itu terdapat tanda pengenal yang akan 
membuktikan kebenaran itu, cuma sekarang aku tak ada waktu lagi 
untuk diperlihatkan kepadamu, setelah melewati malam ini, kau 
akan segera mengetahui jika aku tidak berbohong kepadamu!" 

Pengemis tua itu berpikir sejenak, lalu katanya sambil tertawa: 

"Sun toa-wangwee memang seorang yang baik, dan kau . . . aku 
lihat kaupun tidak mirip orang jahat, baiklah, aku percaya dengan 
perkataanmu itu, benar atau tidak, besok pagi kita bicarakan lagi, 
sekarang kau boleh pergi dari sini !" 

Selesai berkata, pengemis tua itu kembali menerobos masuk ke 
dalam karungnya. 

Setelah majikan kecilnya disembunyikan orang itupun merasa 
hatinya setengah lega, dengan langkah lebar dia lantas berjalan 
menuju ke tengah jalan. 

Mendadak pengemis tua itu bangkit kembali seraya berseru: 

"Hei, hei, hei, kau hendak kemana?" 

Sambil menuding ke ujung jalan sebelah timur, jawab orang itu: 


"Aku hendak memancing musuh !" 

"Huuh . . . kata kata macam kentut, orang lain sudah mengurung 
rapat-rapat semua jalan disana, bila kau berani ke tempat itu, 
tanggung tak sampai setengah jalan, dirimu sudah kena dibekuk 
oleh mereka, waktu itu bila golok mengorek tulang, mulutmu pasti 
terpentang lebar lebar dan berkata apa adanya, akibatnya kau pasti 
mampus, bocah itu akan mampus, kami pun turut menjadi korban." 

Mendengar perkataan itu ada benarnya juga, tanpa terasa orang 
itu bertanya: 

"Lantas aku harus ke mana . 

Belum selesai perkataan itu, si pengemis tua tersebut sudah 
menuding ke dalam ruangan sambil berkata: 

"Kalau ingin kabur lebih baik kabur ke barat, paling tidak bisa 
memancing perginya para pengejarmu itu, cepat !" 

Orang itu segera menyahut, tanpa banyak berbicara lagi dia 
lantas kabur menuju ke dalam ruangan. 

Siapa tahu pengemis tua itu berbisik lagi secara tiba tiba: 

"Waah ... sudah tidak keburu, orang-orang yang mengejar mu itu 
berilmu silat sangat tinggi, mereka telah tiba disini, cepat sedikit 
masuk ke dalam karungku, cuma kau harus ingat, bertindaklah 
sedikit pintar, bilamana tidak amat penting jangan bersuara !?" 

Dalam keadaan begini, dia tak sempat memikirkan perkataan dari 
pengemis tua itu lagi, dengan cepat dia menerobos masuk ke dalam 
karung dan menyembunyikan diri. 

Siapa tahu pengemis tua itu memang aneh, ternyata ia menarik 
keluar kepalanya dari dalam karung dan menarik bajunya keluar, 
hingga dengan demikian meski tak nampak wajah-nya, namun 
kelihatan kepala dan sebagian dari tengkuknya. 

Baru saja dia menyembunyikan diri, terdengarlah suara ujung 
baju yang hembus angin bergema dari luar pintu kuil Kwan ya-bio, 
dalam waktu singkat disana telah muncul belasan orang manusia 


berbaju hitam, bahkan raut wajah mereka ditutup oleh kain 
kerudung hitam. 

Kemudian manusia berbaju hitam itu berdiri berjajar dengan rapi, 
namun sama sekali tak bergerak, seakan-akan ada sesuatu yang 
dinantikan. 

Tak lama kemudian, sesosok bayangan putih melayang turun dari 
tengah udara, ketika mencapai tanah ternyata tidak menimbulkan 
suara apa-apa, ternyata dia adalah seorang manusia berbaju perak 
berkerudung hitam yang mempunyai perawakan jangkung. 

Kain kerudung ril persis menutupi hidung dan mulutnya, dengan 
demikian hanya sepasang matanya yang tajam saja tampak dengan 
jelas. 

Setibanya disana, dengan sorot mata setajam sembilu dia awasi 
sekeliling kuil, lalu tegurnya dengan suara dalam: 

"Apakah orang itu berada didalam sana ?" 

Seorang manusia baju hitam yang berkerudung dan berdiri di 
ujung segera menyahut: 

"Menurut jejak kaki yang berada diatas permukaan salju, ia telah 
masuk kedalam kuil Kwan Yao bio." 

"Ehmm...." orang yang berbaju perak itu manggut-manggut, lalu 
sambil ulapkan tangan ia melanjutkan "Geledah! Tapi jangan sampai 
membangunkan kawan-kawan pengemis, cara kerja kalian harus 
cepat, ringan matapun harus jeli!" 

Kawanan manusia berkerudung hitam mengiakan lirih, dan 
seringan kapas menyelinap masuk sedalam kuil, sementara ditengah 
jalan raya hanya tinggal simanusia berbaju perak seorang. 

Setelah menyaksikan anak buahnya menyebarkan diri untuk 
melakukan penggeledahan dalam kuil itu, pelan pelan manusia 
berbaju perak itu melangkah naik keatas undak undak batu, sorot 
matanya yang tajam memandang sekejap keatas undakan batu tadi, 
kemudian berhenti. 


Menvusul kemudian manusia berbaju perak itu menendang 
sebuan karung goni yang paling panjang. 

Sipengemis tua yang berada dalam karung goni itu cepat 
melompat bangun, kemudian sambil memicingkan matanya dia 
mengawasi orang berbaju perak itu dengan wajah tertegun. 

Orang berbaju perak itu segera tertawa terkekeh-kekeh, ujarnya: 

"Aku tahu, kau belum tidur !" 

Tampaknya pengemis tua itu berangasan sekali, kontan saja dia 
meludah sambil menyumpah: "Sialan, betui-betul ketemu setan 
kepala besar, mau tidur kek, mau melotot kek, apa sangkut pautnya 
dengan dirimu ? Kau tahu baru saja aku mau tidur, badanku sudah 
ditendang orang, aku ingin menggeliat, kau tendang pantatku lagi, 
huuuh, kalau ditendang melulu hanya kentut anjing yang bisa 
meram !" 

Orang berbaju perak itu tidak marah, dia manggut-manggut lalu 
bertanya pelan: 

"Ooh, jadi tadipun kau kena ditendang orang sampai terbangun 
dari tidurmu ?" 

"Hmm, siapa bilang tidak?" sahut pengemis tua itu dengan wajah 
marah bercampur kesal. 

Kembali orang berbaju perak itu manggut-manggut, tanyanya 
kemudian: 

"Macam apa orang yang menginjakmu tadi?" 

pengemis tua itu cuma melotot saja, tak sepatah katapun yang 
dijawab, kemudian tubuh nya ditarik masuk kembali kedalam karung 
goninya dan siap-siap untuk tidur lagi. 

Orang berbaju perak itu tertawa seram, sekali lagi dia menyepak 
tubuh pengemis itu, malah kali ini menyepaknya keras keras. 

"Aduh mak biyung," jerit sipengemis sambil melompat bangun, 
"maknya, apa apaan kau ini." 


"Jawab dulu pertanyaanku yang kuajukan tadi!" seru orang 
berbaju perak itu dingin. 

Pengemis tua itu mengerdipkan mata, kemudian mendengus 
dingin. 

"Hmm . . .! Enak betul kalau perintah orang huh apa yang kau 
andalkan?" 

"Aku mengandalkan apa yang ingin kuketahui !" suara orang 
berbaju perak itu kedengaran mengerikan sekali. 

"Jadi kau ingin tahu .. . ?" tiba-tiba pengemis tua itu berkata 
lebih jauh. 

Belum sampai berbaju perak itu menjawab, pengemis tua itu 
sudah mengulurkan tangannya kedepan seraya berkata: 

"Bawa kemari!" 

"Apanya bawa kemari?" orang itu tertegun. 

"Pepatah kuno berkata: Sebuas buasnya sang Kaisar, dia tidak 
akan mengutus tentara yang sedang kelaparan, aku adalah seorang 
peminta-minta, bukan si pengantar warta kepada toaya sekalian, 
maka dari aku minta uang nya lebih dulu sebelum buka mulut!" 

Tampaknya orang berbaju perak itu segan untuk banyak ribut, ia 
segera merogoh sakunya dan mengeluarkan sekeping perak. 

Setelah menerima uang perak itu dan menyimpannya kedalam 
saku, pengemis tua itu baru tertawa terkekeh-kekeh. 

"Heeh .. . heeeh . . . heeh paling tidak uang perak ini seberat dua 
tahil, baiklah, aku bersedia meajawab dua pertanyaanmu." 

Orang berbaju perak itu mendengus dingin: 

"Sekarang jawab dulu pertanyaan yang aku ajukan tadi!" 

pengemis tua itu terkekeh kekeh. 


Orang yang menginjak tubuhku tadi berperawakan tinggi, 
mengenakan baju warna biru dan membopong sebuah bungkusan 
kulit kambing yang besar, berwarna hitam!" 

-oooOdwOooo- 


BAB DELAPAN BELAS 

DIA telah lari kemana ?" kembali orang tua itu bertanya. 

"Itu dia, masuk kedalam sana !" jawab si pengemis tua itu sambil 
menuding kedalam ruangan. 

Berkilat sepasang mata orang berbaju perak itu, kembali dia 
bertanya : "Masuk kedalam ruang kuil atau..." 

Belum habis pertanyaan itu diajukan, pengemis tua itu sudah 
menukas lebih dulu: 

"Mana uangnya !" 

Manusia berbaju perak itu menjadi tertegun mencorong sinar 
buas dari balik matanya. 

Tapi pengemis tua itu berlagak seakan akan tidak merasakan hal 
itu, kembali dia berkata: 

"Aku toh sudah bilang, setiap potong perak hanya akan kujawab 
dua kali, oleh karena itu bila tuan ingin bertanya yang lain, maaf, 
terpaksa kau mesti memberi uang lagi padaku !" 

Orang berbaju perak itu mendengus dingin. 

"Hm ! Memangnya kau anggap uang perak bisa dicari dengan 
cara begini mudah ?" 

Kembali pengemis tua itu menggelengkan kepalanya berulang 
kali, katanya lebih jauh: 

"Terus terang kukatakan tuan, hidup sampai hari ini, baru kali ini 
aku si pengemis tua mendapat keuntungan seperti ini, kalau tidak, 
mana mungkin aku berani minta kepadamu ?" 


"Oooh, jadi kau anggap aku adalah seseorang yang gampang 
diperas ? Maka kau mencoba untuk memeras aku ?" 

Kembali sipengemis tua itu menggelengkan kepala berulang kali. 

"Tuan, kau jangan menuduh aku yang bukan-bukan, aku sama 
sekali tak berniat untuk memerasmu, terus terang saja aku hanya 
memandang tuan sebagai orang yang royal, maka aku hendak 
manfaatkan kesempatan ini untuk mencari keuntungan." 

Mendengar perkataan itu, si orang berbaju perak tersebut baru 
tertawa, betul juga dia lantas mengeluarkan sekeping uang perak 
dan dilemparkan kearah pengemis tua itu. 

Begitu uang diterima, pengemis tua itupun segera berkata: 

Orang itu tidak masuk ke ruang tengah, melainkan berbelok 
kekanan lalu menuju ke- belakang." 

"Heeeh heee heeh sudah aku duga, dia pasti..." 

"Betul, isi bungkusan kulit kambing hitamnya juga bukan mutiara 
atau barang berharga, melihat seorang bocah cilik, seorang bocah 
yang meringis terus tiada hentinya!" 

Mencorong sinar tajam dari balik mata orang berbaju perak itu, 
dengan wajah berseri dia menegaskan: 

"Apakah kau lihat kesemuanya itu dengan jelas?" 

Sekali lagi pengemis tua itu menyodorkan tangannya sambil 
tertawa-tawa terkekeh-kekeh. 

"Harap tuan memberi persen lagi!" 

Lama kelamaan orang yang berbaju perak itu menjadi naik darah 
juga, dengan gusar bentaknya. 

"Aku toh belum menanyakan apa-apa? Masa kau ingin minta 
uang lagi? Apa-apaan kau ini?" 

Agaknya pengemis tua itu mempunyai alasan yang amat tepat, 
segera sahutnya. 


"Tuan, sekalipun kau tidak bertanya, tapi aku kan telah 
memberitahukan kepadamu kalau dia membopong seorang bocah ? 
Bukan hal ini sama artinya memberitahukan kepadamu?" 

"Kau banyak bicara kan atas kerelaanmu sendiri, sudah barang 
tentu tak bisa dibilang sa ma" seru orang itu makin gusar. 

Pengemis tua itu sama sekali tidak meng-gubris, malah seperti 
seekor ikan belut saja dia menerobos masuk ke dalam karungnya, 
jelas pengemis tua uu merasa kata katanya ini sangat 
menggusarkan orang berbaju perak itu, sambil menghentakkan 
kakinya dia menyepak pengemis tua itu dengan keras-keras. 

Kali ini pengemis tua itu menjerit kesakitan dan melompat 
bangun sambil memegangi kakinya yang kesakitan itu. 

Hanya Thian yang tahu, bahwa tiga kali tendangan tersebut, ia 
sama sekali tidak merasakan apa-apa, yang sial adakah lelaki yang 
berada disampingnya dan sedang bersembunyi itu, meski kena 
ditendang terpaksa harus menahan diri sebisanya. 

Sementara itu, orang berbaju perak telah menyeringai 
menyeramkan, sorot mata memancar cahaya merah yang penuh 
dengan hawa napsu membunuh. 

Setelah mengaduh tadi, pengemis tua itu segera berteriak 
dengan suara lantang: 

"Atas dasar apa kau menyepak tubuhku ?" 

Orang berbaju perak itu mendengus dingin. 

"Hmm . .. ! pengemis busuk, kuperingatkan kepadamu, bila kau 
berani membungkam tanpa menjawab pertanyaanku bila sampai 
kau bangkitkan amarahku, mungkin sekali akan kutebas batok 
kepalamu dengan sekali tebasan pedang!" 

Rupanya pengemis tua itu tidak takut mati, ia segera 
menjulurkan tengkuknya sambil berteriak: 

"Kau hendak main gertak ? Hmm ... aku si pengemis tua sudah 
terlalu banyak menjumpai kejadian besar di dunia ini, terus terang 


kukatakan kepadamu, kecuali mampus tiada bencana yang lebih 
besar didunia ini, bila aku si peminta-minta tidak miskin, aku sudah 
hidup makmur sedari dulu-dulu.... mengerti ?" 

"Pengemis busuk, berani berteriak-teriak?" bentak orang berbaju 
perak itu gusar. 

"Kenapa tak berani berteriak? Sungguh menggelikan, kalau aku 
pingin berteriak, aku segera berteriak, bukankah kau punya pedang? 
Mari, mari, incar yang jitu dan tusuk lah tengkukku ini, jangan 
sampai meleset, hayo bacok saja cepat, jangan dianggap aku takut 
pada pedangmu itu." 

Karena teriak-teriakannya itu, kontan saja kawanan pengemis 
lainnya yang berada dalam ruangan itu terbangun semua dari 
tidurnya, se rentak mereka merangkak bangun dari atas tanah. 

Dalam keadaan demikian, sekalipun orang berbaju perak itu 
merasa mendongkol bercampur benci, namun dia benar-benar 
dibikin apa boleh buat. 

Ketika pengemis tua itu menyaksikan rekan rekannya sudah pada 
bangun semua, ia berteriak makin keras lagi, serunya. 

"Teman teman sekalian dalam ruang ini masih ada belasan orang 
bocah yang mengenakan kain kerudung hitam masih berkeliaran 
mari kita robek kain kerudungnya, coba dilihat adakah diantara 
mereka yang kita kenal..." 

Anjurannya ini benar-benar merupakan senjata yang ampuh, 
kontan saja orang berbaju perak itu bersuit nyaring lalu mengajak 
belasan orang manusia berkerudung hitam itu untuk mengundurkan 
diri dari sana, sekejap kemudian bayangan tubuhnya sudah lenyap 
dari pandangan mata. 

Begitu orang-orang itu kabur, pengemis tua itu segera berseru 
kepada rekan-rekannya: 

"Nah, sekarang orangnya sudah pada kabur, kalian harus tidur 
lagi dengan baik, siapa be rani bangun, lihat saja kalau aku si 
pengemis tua akan menghukumnya, selama tiga bulan tidak diberi 


makan selain itu, jangan menyulut lilin, mesti menghemat tahu ? 
Hayo matikan semua !" 

Pengemis tua itu benar benar hebat, ternyata segenap pengemis 
yang berada dalam ruangan itu pada takut kepadanya, begitu 
perintah diberikan, serentak mereka masuk ke dalam karung goni 
masing-masing untuk tidur, sedang lilin pun segera dipadamkan. 

Beberapa waktu kemudian, kawanan pengemis itupun telah 
tertidur kembali dengan nyenyaknya. 

Menunggu semua orang sudah tidur, pengemis tua itu baru 
menarik keluar lelaki yang menyembunyikan diri tadi sambil berbisik. 

"Hei, jangan tidur sungguhan, orang yang mengejarmu itu sudah 
kabur semua, mumpung ada kesempatan baik, cepatlah melarikan 
diri." 

Lelaki itu mengiakan, tapi setelah meronta sekian lama, dia baru 
duduk dilantai. 

Dengan kening berkerut pengemis tua itu segera menegur. 

"Hei, kenapa kau? Merasa keberatan untuk pergi dari sini!" 

"Bukannya keberatan untuk pergi, aku sudah tak mampu untuk 
berjalan lagi...!" jawab lelaki itu sambi! tertawa getir. 

"Haahh . .. haahh . . . haahh . .. bagus sekali, gara-gara ingin 
menolongmu aku telah pertaruhkan nyawa tuaku untuk ribut 
dengan kawanan manusia pembunuh yang membunuh orang tak 
berkedip itu, sekarang setelah orangnya pergi, kau malah ingin 
memeras aku..." 

Buru-buru lelaki itu menggoyangkan tangannya berulang kali, 
katanya dengan cemas: 

"Bukan, bukan begitu, sesungguhnya racun yang mengeram 
dalam bahu kiri dan kaki kiri ku akibat serangan senjata rahasia 
beracun itu sudah kambuh, kini aku benar benar tak sanggup untuk 
berjalan lagi" 


"Oooh .... berbahayakah keadaanmu?" 

Lelaki itu tertawa sedih, sahutnya lirih: "Terus terang saja, aku 
sudah tak dapat hidup lebih lama lagi..." 

"Aaaah...! Masa sampai sehebat itu?" seru pengemis tua tersebut 
sambil mengerdipkan matanya berulang kali. 

Lelaki itu manggut-manggut, sambil menyunggih lengan kirinya 
yang sudah mati rasa, dia berkata: 

"Jika kau orang tua tidak percaya, silahkan memeriksa bahu 
kiriku ini, tanggung delapan puluh persen lenganku ini sudah 
berubah menjadi hitam pekat?" 

"Oooh . .. kalau begitu, kau sudah pasti akan mati?" 

Lelaki itu tidak menjawab, dia hanya tertawa sedih belaka. 

Tampaknya pengemis tua itu tidak percaya dia segera turun 
tangan sendiri untuk memeriksa luka di atas bahunya itu, tapi 
setelah menyaksikan keadaan yang sebenarnya, dia segera 
menghela napas panjang. 

Pengemis tua itu memang amat aneh, setelah menghela napas 
panjang, diapun tertawa terkekeh kekeh, katanya: 

"Sudah banyak perjalanan yang kulakukan, banyak juga barang 
yang aku jumpai, tampaknya telah terluka oleh senjata rahasia yang 
dibauri dengan obat racun yang dinamakan Thio ko tin, lewat satu 
dua jam lagi kau pasti akan mati kekeringan dengan mulut 
terpentang lebar!" 

Lelaki itu tidak banyak berbicara, dia hanya menundukkan 
kepalanya sambil membelai anak yang berada didalam karung goni 
tersebut. 

Mendadak pengemis tua itu berkata lagi. 

"Hei, bagaimana kalau kita merundingkan sesuatu ?" 

"Bagaimanapun juga, nyawaku dan nyawa majikanku telah 
ditolong kau orang tua pada malam ini, sebagai seorang lelaki sejati, 


ada budi harus dibalas ada dendam tak boleh dilupakan, bila kau 
orang tua ada pesan, silahkan saja disampaikan, asalkan aku masih 
sanggup untuk melakukannya, tak nanti aku akan menggelengkan 
kepalaku !" 

Pengemis tua itu segera tertawa terkekeh-kekeh. 

"Waaah . .. setelah kau berkata begitu, aku menjadi agak rikuh 
sendiri untuk buka suara" katanya. 

"Haaah... haah... haah.... sudah sepantasnya kalau aku bersikap 
demikian, silahkan kau orang tua untuk mengucapkannya keluar." 

Sekali lagi pengemis tua itu tertawa terkekeh-kekeh. 

"Heeh... heh... heeh... begini maksudku, kalau toh kau sudah 
pasti akan mati, maka aku ingin meminjam mayatmu itu untuk..." 

Belum habis ucapan itu diutarakan, lelaki itu telah menukas 
dengan cepat: 

"Boleh!" 

"Apakah tak kau tanya kegunaan mayat itu bagiku?" tanya sang 
pengemis tua agak tertegun. 

Lelaki itu segera tertawa getir. 

"Kalau orang sudah mati maka dia tidak akan merasakan apa-apa 
lagi, perduli amat hendak diapakan mayatku itu, apalagi akupun bisa 
menggunakan mayatku ini unmk membalas budi kebaikanmu pada 
malam ini.." 

Belum habis perkataan itu, kembali pengemis tua itu menukas. 

"Sahabat, kamu benar-benar mengagumkan aku pengemis 
tuapun tidak ingin membohongi dirimu, baiklah sekarang terus 
terang kukatakan padamu, Aku mempunyai seorang murid yang 
memelihara ular kecil, sayang kami tak mempunyai makanan untuk 
memeliharanya, oleh karena itu..." 

Paras muka lelaki itu segera berubah hebat, serunya tanpa 
terasa: 


"Maksudmu, kau hendak menggunakan mayat ku untuk 
memelihara ular kecil tersebut?" pengemis tua itu cuma manggut- 
manggut. 

Tiba-tiba lelaki itu menghela napas panjang-panjang, katanya 
kemudian: 

Terserah kepadamu, toh setelah mati aku tak akan 
merasakannya apa, mau diberikan pada ular kek, harimau, terserah 
kamu..." 

"Tidak, tidak, tidak, kau mesti mendengar yang jelas lebih dulu", 
seru pengemis tua itu lagi sambil menggelengkan kepala berulang 
kali, "ular kecil kami itu tidak suka makan daging mayat yang telah 
kaku!" 

Setelah mendengar perkataan itu, lelaki itu baru merasa terkejut, 
dengan wajah berubah teriaknya: 

"Sekarang juga kau hendak..." pengemis tua itu manggut- 
manggut. 

"Yaa... mumpung kau belum mati, lebih baik cepat-cepat 
kuberikan badanmu padanya." 

Mendengar perkataan itu, lelaki tersebut menjadi amat gusar, 
sambil menuding kewajah pengemis tua itu bentaknya: 

"J angan mimpi..." 

Beru dia bersuara, pengemis tua itu telah mendengus dingin 
seraya berseru: 

"Kau toh sudah mengabulkan permintaanku lebih dulu, sulit bila 
kauhendak menyesalinya kembali, nah sekarang, berbaringlah baik- 
baik di sini..." 

Begitu selesai berkata, jari telunjuk tangan kanan pengemis tua 
itu segera menotok diatas tubuhnya. 

Kontan saja lelaki itu jatuh tak sadarkan diri. 


Kemudian pengemis tua itupun mengambil keluar sebuah tongkat 
penggebuk anjing yang tipis dan panjang iiu, lalu diputar dan di 
tarik, ternyata tongkat penggebuk anjing itu telah berubah menjadi 
dua bagian, yang satu panjang sedangkan yang lain pendek. 

Setelah itu dengan cepat dia melepaskan pakaian yang dikenakan 
lelaki tadi, tongkat penggebuk anjing yang agak pendek itu 
digertakan keras, seekor ular berwarna perak yang panjangnya 
cuma lima inci segera menyusup masuk ke dalam karung goni. 

Tak lama kemudian, pengemis tua itu mendesis lirih dengan 
suara yang aneh, tengah suara desisan itulah ular kecil berwarna 
perak tadi merambat keluar dengan ogah-ogahan, seakan-akan 
merasa keberatan untuk merambat balik ke dalam tongkat pendek 
itu. 

Setelah tongkat penggebuk anjing itu disambung kembali 
menjadi satu, ia baru mengetuk diatas sebuah karung goni pendek 
yang berada disisinya sambil membentak: 

"Hei setan malas, hayo cepat menggelinding keluar !" 

Tak lama kemudian dari balik karung goni itu merangkak keluar 
seorang bocah yang berambut awut-awutan, bermuka merah, 
berhidung mancung dan memiliki sepasang mata yang besar dan 
jeli. 

Belum lagi berbicara, bocah itu sudah tertawa lebih dahulu, 
katanya kemudian sambil tertawa cekikikan. 

"Suhu, lebih baik kau urusi persoalanmu dan tecu tidur menurut 
kesenangan tecu sendiri, kan enak begitu?" 

"Cuuh, kentut busuk" damprat pengemis tua itu, "kalau suhu 
tertimpa halangan maka murid mesti menghadapinya, apa kau tak 
pernah mendengar, ayah berhutang anak yang membayar. Hayo 
cepat menggelinding keluar!" 

Pengemis cilik itu segera menjulurkan lidahnya, kemudian 
mengomel. 


"Suhu, berbuatlah kebaikan, baru saja aku mimpi kejatuhan 
rembulan, aku lihat uang yang besar sebatu lagi bergelinding 
datang, lalu ke lihatan ada gadis cantik memelukku, kemudian Thi 
wangwe, Li wangwe dan orang kaya lain nya datang berlutut 
melihat aku datang. 

Belum habis obrolan itu, kepalanya sudah di ketok dengan 
tongkat penggebuk anjing itu, kontan saja pengemis kecil itu teriak 
kesakitan. 

Cepat-cepat dia merangkak keluar dari karungnya sambil 
berseru. 

"Ampun ..., ampun . .. jangan digebuk lagi aku toh sudah 
menggelinding keluar? Aaai .. . kasihan betul dengan gadis cantik 
itu, entah sampai kapan kita baru akan bersua lagi dalam impian? 
Oooh . .. maklumlah, suhuku memang berhati keras bagai baja, dia 
paling gemar mengganggu orang yang lagi pacaran." 

Mendengar obrolan muridnya yang makin lama makin melantur, 
tidak tahan lagi pengemis tua itu segera tertawa terkekeh. 

"Kau betul betul pengemis tak becus, kehebatanmu cuma 
melantur belaka padahal waktu benar-benar ketemu nona cakep, 
belum lagi didekati tangan sudah gemetar muka sudah merah, 
mulut tidak bisa membuka... betul-betul memalukan." 

"Bukan begitu suhu" kata sang pengemis cilik sambil terkekeh 
kekeh, "aku cuma kuatir, kalau nona itu sampai lengket dengan kita 
macam permen karet, waah... bisa lebih mengerikan daripada 
rambut yang ada kutunya." 

"Hmm, sudah, kau tutup dulu bacot kecilmu" tukas pengemis tua 
itu kemudian sambil mendengus, "cepat kau bopong bocah itu, 
bopong saja dengan kulit kambing hitam, kita mesti buru-buru 
kabur dari sini." 

Kali ini pengemis cilik itu penurut sekali, dengan cepat dia telah 
menyelesaikan pekerjaannya, sedangkan pengemis tua itupun telah 


melemparkan orang yang tak sadarkan diri tadi kebelakang papan 
nama kuil Kwan ya-bio diatas pintu gerbang tersebut. 

Setelah itu sambil merogoh keluar dua keping perak yang baru 
diperolehnya dari orang berbaju perak itu, ia bergumam: 

"Anggap saja kau lagi mujur, baiklah uang ini buat kau hidup 
lebih jauh...." 

Selesai berkata, kedua keping perak itu segera dilemparkan pula 
ke belakang papan nama. 

Kemudian setelah mengikat karung goninya ke belakang 
punggung dan mengempit tongkat penggebuk anjingnya bersama 
pengemis cilik itu mereka melompat keluar dari kuil itu dan lenyap 
dibalik kegelapan sana. 

Suasana menjadi hening, sepi... kentongan ke empat telah tiba. 

Tiba-tiba dari empat arah delapan penjuru sekitar kuil Kwan ya 
hio bermunculan puluhan sosok bayangan manusia. 

Ternyata mereka adalah siorang berbaju perak beserta manusia 
berkerudung hitam anak buahnya. 

Ketika orang berbaju perak itu menyaksikan undak-undakan batu 
itu telah kosong tak bermanusia, sambil mendepak-depakan kakinya 
ketanah, ia mendengus penuh rasa dongkol. 

Pada saat itulah kembali tampak cahaya emas berkelebat lewat, 
tahu tahu di atas undak-undakan kuil Kwan ya bio telah bertambah 
dengan seorang mannsia yang tinggi besar berbaju emas yang 
mengenakan kain kerudung muka berwarna kuning emas pula. 

Kain kerudung mukanya rapat sekali sehingga yang nampak 
hanya sinar matanya yang tajam, Manusia berbaju emas itu segera 
mendengus dingin, tanpa berpaling tegurnya: 

"Bagaimana? orangnya sudah kabur bukan?" 

"Benar" jawab orang berbaju perak itu dengan sikap yang serius 
dan menaruh hormat, "hamba benar-benar pantas untuk mati!" 


Orang berbaju emas itu mendengus dingin, sambil menunjuk ke 
arah mangkuk gumpil yang tak sempat dibawa oleh pengemis tua 
itu, dia berkata: 

"Bagaimanapun juga, sudah cukup lama kau berkelana dalam 
dunia persilatan, pelbagai badai dan kejadian besar pernah kau 
jumpai, kenapa kali ini bisa salah melihat? Masa lambang si makhluk 
tua yang begitu termashur pun tidak bisa kau kenali ?" 

Orang berbaju perak itu hanya menundukkan—kepalanya tanpa 
mengucapkan sepatah katapun, agaknya dia tak berani bersuara 
lagi. 

Tiba tiba manusia berbaju emas itu tertawa, kembali dia berkata 
dengan nada yang jauh lebih lembut: 

"Padahal kejadian inipun merupakan suatu kemujuran bagimu, 
seandainya kau berhasil mengenalinya, dengan wataknya, sekarang 
sudah pasti kau tak bisa berdiri lagi dihadapanku !" 

Orang berbaju perak itu merasa sangat tidak puas setelah 
mendengar perkataan itu, katanya: 

"Penghinaan dan sakit hati pada hari ini hamba bersumpah pasti 
akan kubalas suatu waktu, siapa tahu kalau dikemudian hari hamba 
akan bersua lagi dengannya dalam dunia persilatan ?" 

"Lebih baik urungkan saja niatmu itu?" jengek manusia berbaju 
emas itu sambil tertawa dingin, "sepanjang hidupmu jangan harap 
kau bisa mengusik seujung rambutnya, maka ku anjurkan 
kepadamu, andaikata kau sampai bersua lagi dengannya 
dikemudian hari, lebih baik milihlah jalan yang lain, daripada 
mencari kematian untuk diri sendiri, hayo berangkat." 

Selesai berkata dia lantas membalikkan badan dan berlalu dari 
sana. 

Manusia berbaju perak dan puluhan orang manusia berkerudung 
hitam itu segera mengikuti dibelakangnya tanpa mengucapkan 
sepatah katapun juga. 


Dalam waktu singkat mereka telah lenyap dikejauhan sana. 

Tempat ini masih tetap di kota Tong-ciu, tepatnya didepan kuil 
Kwan-ya-bio. 

Kejadiannya berlangsung pada suatu siang hari pada lima tahun 
kemudian, waktu itu kuil Kwan ya bio telah berubah sama sekali, 
karena kuil tersebut telah dijual kepada sebuah yayasan pencari 
derma pada dua tahun berselang hingga bangunan kuil itu dirombak 
dan di bangun lagi dengan amat megahnya. 

Dengan bangunan yang megah seperti itu, tentu saja para 
pengemis tak dapat tinggal dalam kuil itu lagi, sekarang mereka 
hanya bisa berdiri dibawah kuil tanpa bisa masuk keruang dalam. 

-oooOdwOooo- 


Bab kesembilan belas 

TAPI pihak yayasan pencari dermapun tidak melupakan para 
kaum miskin itu, tiap bulan tiga tanggal tiga, bulan enam tanggal 
eram, mereka selalu membagikan dermanya untuk mereka. 

Hari ini kebetulan adalah bulan enam tanggal enam, oleh karena 
itu sejak fajar sampai mendekati tengah hari, para pengemis 
berbaris memanjang bagaikan naga didepan kuil Kwan ya-bio, 
dengan tertib mereka menanti giliran nya untuk mendapatkan 
derma. 

Tengah hari tepat, pihak panitiapun mulai membagikan uang dan 
pakaian untuk para fakir miskin itu. 

Pada saat inilah, dari belakang kuil Kwan ya-bio muncul dua 
orang manusia, seorang tua yang lain muda, yang seorang memakai 
baju dekil sedangkan yang lain mengenakan pakaian bersih. 

Yang memakai baju dekil adalah pengemis tua yang rambutnya 
awut awutan tak karuan tangan kirinya memegang mangkuk gumpil 
sedang tangan kanannya memegang tongkat bambu yang kecil dan 
panjang. 


Bocah yang berpakaian bersih itu berusia sepuluh tahun, 
rambutnya disisir rapi, bajunya biru dan baru, ia mengenakan 
sepatu yang bersih dan kaos kaki berwarna putih. 

Waktu itu sibocah sedang memegang ujung baju sipengemis tua 
itu sambil cemberut. 

Sedang pengemis tua itu tertawa terkekeh-kekeh dengan wajah 
berseri, seakan-akan baru-saja menemukan sekeping uang perak 
yang besar. 

Setibanya dibelakang dinding kuil kwan ya bio sebelah kanan, 
pengemis tua itu berhenti. 

Kepada bocah cilik itu katanya sambil tertawa terkekeh-kekeh. 

"Segera kita akan berpisah, jangan lupa semua perkataan yang 
kupesankan kepadamu tadi, sebentar aku..." 

Bocah itu menggelengkan kepalanya berulang kali sambil 
menukas: 

"Aku ingin mengikuti dirimu saja" 

"Tidak boleh" tukas pengemis tua itu sambil menggeleng, "gara- 
gara kau, sudah lima tahun aku tidak keluar rumah untuk meminta- 
minta, sekarang tanganku sudah gatal, perutku juga sudah gatal, 
penyakit lama sudah mulai kambuh bagaimanapun juga toh tak 
akan merenggut jiwa tua ku hanya gara gara kau bukan?" 

"Tapi aku ingin menemanimu untuk meminta-minta" rengek 
bocah itu seperti mau menangis. 

"Huuh, tak ada semangat" damprat sipengemis tua sambil 
melotot besar-besar, "aku minta-minta karena sudah berhutang 
kepada Cousu ya, hutang ini mesti kubayar lunas, sedang kau... 
hutangpun tidak, kenapa mesti ingin meminta-minta? Ngaco belo 
tidak karuan!" 

"Aku tidak perduli, pokoknya aku tak mau pergi dari sini..." 


Pengemis tua itu segera menyandarkan tongkat bambunya ke 
dinding kuil dan berhenti, kemudian sambil memegangi bahu bocah 
itu katanya. 

"Baiklah, gunakan kesempatan ini nian kita bicara blak-blakan, 
selama lima tahun, aku pengemis tua telah mencucikan tulangmu, 
mengganti semua persediaan otot mu menembusi jalan darah jin 
meh dan tok meh dalam tubuhmu bahkan semua tenaga murniku 
sudah kuberikan kepadamu, apa lagi yang belum cukup? Benda apa 
lagi yang kau inginkan dariku sipengemis tua?" 

-oooOdwOooo- 


Jilid 15 

AKU tak mau apa-apa, aku hanya mau kau !" jawab bocah itu 
sambil mengerdipkan matanya yang besar. 

Kembali pengemis tua itu tertawa. 

"Semuanya telah kuberikan kepadamu, hanya aku tak bisa 
diberikan kepadamu !" 

Bocah itu segera mengerdipkan matanya berulang kali, air 
mukanya berubah, matanya turut menjadi merah, agaknya sebentar 
bakal menangis. 

Melihat itu, si pengemis tua tersebut menjadi tak tega, sambil 
menghela napas katanya kemudian. 

"Nak bukankah aku telah memberitahukan kepadamu, aku 
sipengemis tuapun punya banyak musuh, sekarang mereka telah 
menemukan diriku, betul masih ada beberapa hari aku mesti 
membuat persiapan? itulah sebabnya aku tak dapat membawa serta 
dirimu lagi !" 

"Tapi, kau toh membawa Siau-hou!" sambung bocah itu cepat 
dengan wajah cemberut. 


Begitu menyebut "Siau-hou" dihadapan mereka telah bertambah 
satu orang, dia tampaknya masih berumur tujuh delapan belas 
tahun, tetapi perawakannya jauh lebih tinggi daripada pengemis tua 
itu. 

Begitu kekar pemuda itu ibarat seekor harimau buas dari atas 
bukit, diapun memakai baju butut dengan sepatu rumput, 
rambutnya kusut, tapi wajahnya ganteng. 

Begitu dia menampakkan diri, bocah itu segera menubruk keatas 
badannya sambil mengadu: "Engkoh Siau-hou, dia tidak mau aku 
lagi, mau toh kau bilangkan untukku ?" 

Siau-hou segera tertawa terkekeh kekeh. 

"Kau bernama Siau liong dan aku bernama Siau hou, tiap kali 
orang membicarakan soal kita berdua, pasti mereka bilang : "Eeh, 
itu Liong hou kenapa, tak pernah ada yang mengatakan: Eeeh... itu 
Hou liong kenapa, kenapa.... maka bicara yang sebetulnya 
kedudukan mu lebih tinggi dari pada aku, kau naga dan aku cuma 
harimau, maka menghadap persoalan semestinya kau yang 
busungkan dada, tegakkan badan dan sampai ketimur pergi 
ketimur, sampai barat menuju ke barat, sebagai lelaki sejati 
semestinya orang yang menggantungkan dirimu, masa kau yang 
menggantungkan orang lain ? Kan malu..." 

Bocah itu berpikir sebentar, lalu berkata. 

"Tapi engkoh Siau hou, aku suka dengannya." 

"Tentu saja kau suka dia" tukas Siau hou lagi sambil tertawa, 
"akupun tahu kalau kaupun suka padaku, cuma Siau liong, kau 
mesti tahu, kau suka kepada kami adalah satu persoalan, kau mesti 
menempuh jalan mu sendiri adalah persoalan lain, sebagai anak 
yang pintar, aku percaya kau pasti paham dengan perkataanku ini !" 

Setengah mengerti setengah tidak, bocah itu termenung 
beberapa saat lamanya. 

Sambil tertawa cekikikan, kembali Siau-hou berkata. 


"Hei, Siau-liong ! begini saja, sekarang kau turuti perkataannya 
dan kita berpisah dulu sementara waktu, tapi aku berjanji, menanti 
kau sudah berumur lima belas tahun, kita bersua lagi disini, mau 
bukan ?" 

"Siau hou ko, benarkah itu?" Siau-liong mendongakkan 
kepalanya. 

"Asal kau bersedia menuruti perkataannya pada hari ini, menanti 
bulan enam tanggal enam dikala kau berumur tujuh belas tahun 
nanti, aku pasti akan menantikan kedatangan mu disudut dinding 
kuil sebelah kanan belakarg sana !" 

Sekulum senyuman segar tersungging diujung bibir Siau liong 
yang mungil, katanya kemudian: 

"Baik, cuma dia mesti ikut!" 

Pengemis tua itu turut tertawa cekakakan, 

"Jangan kuatir," katanya, "asal aku belum mampus, pasti datang 
pada waktunya." 

Siau liong berpikir sebentar tiba tiba ia bertanya: 

"Berapa umurku tahun ini ?" 

Pengemis tua ini memandang sekejap kearah Siau hou, dan Siau 
hou segera menjawab: 

"Tahun ini kau berumur sepuluh, termasuk shio naga !" 

"Wah . . . aku mesti menunggu tujuh tahun lagi?" teriak Siau 
liong dengan mulut ternganga, 

"Betul, apa kau tak pernah mendengar orang berkata kepada 
teman atau sanak kerabatnya: Oh, waktu berlalu dengan cepat, 
tanpa terasa tujuh tahun sudah lewat.." 

Dengan perasaan apa boleh buat, Siau liong segera manggut- 
manggut, "Baiklah, aku pasti akan menanti selalu." 


Siau hou tertawa, dia baru berpaling kearah pengemis tua itu 
sambil berkata. 

"Suhu, Kwik wangwee telah tiba!" 

Pengemis tua itu mengiakan, sambil ulapkan tangannya dia 
lantas berkata pada Siau hou. 

"Pergilah dengan tugasmu, selesai dengan persoalan nanti kita 
bertemu lagi ditempat lama." 

Siau hou manggut-manggut, lalu sambil memeluk Siau liong 
katanya. 

"Siau liong, kita berjumpa tujuh tahun lagi, entah apapun yang 
kau lakukan setelah ini, jangan lupa dengan permainan yang suhu 
ujar kan kepadamu itu, mesti dilatih setiap hari, siang malam 
melatihnya dengan tekun, tapi hati-hati, jangan beritahu siapa saja!" 

Siau liong manggut-manggut. 

"Aku akan menuruti perkataan Siau Hou cu, akupun akan selalu 
menantikan kedatanganmu." 

Siau hoa menggigit bibirnya sambil menurunkan Siau liong, 
kemudian tanpa mengucapkan sepatah katapun dia membalikkan 
bakan dan kabur dari situ . . . 

Sekalipun demikian, namun tak bisa mengelabui si pengemis tua 
yang sedang mengawasi tanah, ketika Siau hou cu menurunkan 
Siau liong tadi, ada dua tetes air mata telah jatuh ke tanah. 

Pengemis tua itu segera menggosok hidung-nya menahan rasa 
sedih dihati, kemudian sambil menarik tangan siau liong ji, katanya. 

"Mari kitapun pergi, pergi berbaris, kalau tidak, kita tak akan 
kebagian pakaian dan uang." 

Sambil berkata, pengemis tua itu mengambil kembali tongkat 
bambunya dan berbelok kekuil belakang. 

Tiba disana, ternyata kedatangan pengemis tua dan Mau liong ji 
telah terlambat, papan nomor sudah menunjukkan angka ke 


duaratus sembilan puluh empat, sedang yang masih antri ada enam 
orang, menurut peraturan, sekali pun turut antri juga percuma. 

Tatkala pengemis tua itu mengajak siau liong berbaris, hal ini 
segera mengejutkan Dermawan saleh dari panitia derma tersebut, 
Kwik Seng tiong, Kwik wangwee yang berdiri diafas pintu kuil. 

Tatkala nomor urut mencapai tiga ratus, uang telah habis 
terbagi, pakaianpun ikut habis, pengemis tua itu segera berteriak 
keras keras. 

"Eeh . .. masih ada dua orang, masih ada dua orang." 

Dengan kening berkerut, panitia umat itu segera maju seraya 
menegur: 

"Teman miskin, tidakkah kau saksikan nomor yang tergantung 
sudah mencapai angka tiga ratus? itu berarti sudah tidak akan 
dibagikan derma lagi..." 

Tapi pengemis tua itu segera berseru. 

"Tapi kami berdua kan belum kebagian? Sudi lah kau orang tua 
berbaik hati, gantungkanlah dua angka lebih baik, biar aku yang 
akan mengguntungkan angka tersebut" 

"Hei, sudah setua ini, tahu urusan tidak?" bentak panitia itu 
dengan wajah dingin. 

Pada saat itulah dari arah kuil Kuan ya hio telah muncul "Liong 
tua" toako dari kaum pengemis yang dihormati anggotanya, Liong 
tua toako ini berumur empat puluh tahunan, berwajah kekar dan 
hitam pekat seperti sebuah pagoda baja. 

Sambil berjalan mendekat, katanya kepada pengemis tua itu: 

"Hei, kau datang dari mana?" 

"Aku datang dari Shoa tang, jauh perjalanan yang telah 
kutempuh" sahut pengemis tua itu sambil tertawa tawa. 

"Ooh .. tak heran kalau kau tidak tahu dengan peraturan kami 
disini, kalau begitu kuberitahukan kepadamu, tempat ini hanya 


membagikan tiga ratus nomor saja, tak boleh kurang, tak boleh 
lebih, dan sekarang sudah pas angka nya maka tak bisa ditambah 
lagi, mengerti." 

"Mengerti sih mengerti, tapi bagaimana dengan kami?" tanya 
pengemis tua itu seperti mau menangis. 

Dengan kening berkerut sahut Liong tua toako itu: 

"Sobat tua, aku adalah Liong tua untuk daerah sekitar tempat ini, 
aku dapat memahami kesulitanmu, tapi akupun tak bisa menyuruh 
pihak panitia melanggar kebiasaan demi kau, dan lagi akupun tidak 
punya muka sebesar itu, begini saja, biarlah bagian yang kuperoleh 
itu ku berikan untuk kalian ayah dan anak berdua.." 

Tentu saja pengemis tua ini enggan untuk menerima bagian 
orang lain, sebab bila sampai diterimanya, bukankah berarti semua 
rencana yang telah disusunnya itu akan berantakan? 

Oleh karena itu segera tukasnya. 

"Liong tao lotoa, kau jangan salah paham, kami bukan ayah dan 
anak, juga bukan guru dan murid, dia adalah seorang anak yatim 
piatu, hanya kuketahui kalau dia she Sun, sudah lima tahun ikut 
aku, bagaimanapun juga aku tak bisa membiarkan dia seorang 
bocah yang begitu baik mengikuti jejakmu sebagai peminta-minta, 
kalau tak percaya, coba kau perhatikan kami berdua, apakah..." 

Walaupun ucapan tersebut belum selesai di utarakan, namun 
rupanya sudah menarik perhatian Kwik Wangwee, kedengaran Kwik 
Wang wee telah menyela dari samping: 

"Sobat tua, siapa namamu ?" 

Begitu Kwik Wangwee buka suara, panitia amal itu segera 
menjilat pantat dan turut berkata pula kepada pengemis tua itu: 

"Hei, tua bangka, rejeki telah datang, Kwik Wnngwee ini adalah 
orang kaya nomor satu ditempat ini, juga merupakan seorang 
dermawan yang saleh, asal jawabanmu berkenan di hatinya.." 


Kwik Wangwee meski kaya, rupanya paling segan mendengar 
kata kata umpakan, tiba tiba tegurnya dengan kening berkerut: 

"Hei, orang she Thio, kalau aku sedang menanyai orang, lebih 
baik kau jangan turut menimbrung, kalau caramu suka menukas, 
sampai kapan orang baru bisa menjawab? Kalau toh pekerjaan 
sudah selesai, kaupun boleh pergi beristirahat!" 

Karena ketanggor pada batunya, dengan wajahnya yang tersipu 
sipu panitia orang she Thio itu segera mengundurkan diri dari sini, 
Kepada Liong-tau toako itupun Kwik wangwe berkata: 

"Kaupun boleh pergi dari sini !" Liong-tau toako itu segera 
memberi hormat kepada Kwik Wangwe dan berlalu dengan langkah 
lebar. 

Menanti semua orang sudah pergi, pengemis tua itu baru tertawa 
terkekeh kekeh seraya berkata: 

"Tuan Wangwe, kalau aku si pengemis tua tidak melaporkan 
nama juga tak apa bukan ?" 

"Baik, baik, aku tak akan menanyakan soal namamu lagi." sahut 
Kwik Wangwe sambil tertawa. 

"Terima kasih banyak 

Kwik Wangwee mengalihkan sinar matanya memperhatikan 
sekejap tubuh Siau-liong-ji, ka tanya: 

"Betulkah bocah cilik she Sun ini adalah seorang anak yatim piatu 

?" 

Kembali pengemis tua itu tertawa. 

"Wangwee, harap kau tahu, lima tahun berselang aku berhasil 
menemukannya diwilayah Shoa tang, dia tak tahu dimana rumahnya 
dan anak siapa, hanya diketahui dia dari marga Sun, sekalipun 
bukan anak yatim piatu, sekarang juga telah menjadi anak yatim 
piatu" 

Mendengar itu. Kwik Wangwee menghela napas panjang. 


"Aaaai.... betul juga perkataanmu itu, cuma aku lihat bocah ini 
tidak mirip seorang pengemis, aku rasa kalau dibiarkan mengikuti 
dirimu terus..." 

"Wangwee, terus terang kukatakan kalau bisa aku benar-benar 
ingin sekali bertemu dengan seorang Dermawan yang saleh yang 
mau menerima bocah ini, bayangkan saja, kalau mengikuti aku 
terus, nantinya dia mana bisa ber hasil besar?" 

"Oooh... sungguhkah perkataanmu itu?" 

"Tuan Wangwee!" kata pengemis itu dengan wajah serius," 
kalaukau tidak percaya, silahkan carikan orang tua angkat buat 
bocah ini, kalau aku si pengemis tua sampai mengucapkan dua 
patah kata, anggaplah aku bukan dilahirkan oleh ayah ibuku" 

Dengan kepala tertunduk Kwik wangwee ter menung dan berpikir 
beberapa saat lamanya, lewat sejenak kemudian, rupanya wangwee 
itu sudah mengambil keputusan, katanya lagi. "Apakah bocah ini 
mengerti tulisan?" 

"Kenal sih kenal, cuma tidak terlalu banyak" sahut pengemis tua 
itu sambil tertawa terkekeh-kekeh. 

"Semisalnya aku bersedia untuk menerima-nya .. ." 

Belum habis perkataan itu diutarakan, dengan wajah berseri 
pengemis tua itu telah berkata kepada Siau liong ji. 

"Nak, kenapa tidak kau ucapkan terima kasih? Cepat memberi 
hormat kepada tuan wang wee !" 

"Eeeh ... nanti dulu, harap tunggu sebentar, biar aku selesaikan 
dulu perkataanku." cegah Kwik wangwee 

"Wangwe tak usah kuatir." tukas pengemis tua itu cepat, mulai 
sekarang bocah ini sudah menjadi milikmu, dia bernama Siau liong, 
dan mulai detik ini aku sudah tak akan mengurusi nya lagi !" 

Selesai berkata, pengemis tua itu segera melepaskan tangan Siau 
liong ji, menggape-gape kan tangannya, dan sambil membalikkan 
badan, dia kabur menuju ke balik kerumunan orang banyak. 


Sejak saat itulah Siau liong ji telah menjadi kacung cilik dalam 
gedung hartawan Kwik, tentu saja dalam pandangan orang lain, dia 
seperti mencapai langit dalam sekali melangkah saja. 

Ketika sudah berada dalam kerumunan orang banyak pengemis 
tua itu baru diam diam membesut air matanya. 

Kalau dibilang ia tak punya perasaan terhadap Siau liong, hal ini 
tak masuk diakal, cuma perasaan tetap tinggal perasaan, dia 
meninggal kan Siau liong itu untuk melakukan pekerjaan lain baru 
merupakan persoalan yang terpenting. 

Suasana disekeliling kuil hari ini sungguh ramai sekali, berada 
ditengah kerumunan orang banyak, pengemis tua itu tak mampu 
menggunakan kepandaiannya, maka dia meski berjalan pelan-pelan 
untuk bertemu dengan Siau hao ji. 

Berputar kekiri, membelok kesanan, akhirnya orang yang 
berjubel makin berkurang tanpa terasa dia sampai dijalan sebelah 
barat, mendadak ia mendongakkan kepalanya dan menunduk 
kembali, kemudian sambil berbelok, ia menuju kearah lorong kecil. 

Sambil berjalan, dalam hati berpikir. 

"Aaai... dunia ini serasa begitu sempit, kenapa mesti bersua lagi 
dengan orang ini? Tampaknya keparat itu telah melihat kehadiranku 
moga-moga saja dia memang pikun dan tidak mengenali diriku 
lagi!" 

Baru saja berpikir sampai disitu, mendadak dari belakang 
punggungnya sudah terdengar ada orang berkata: 

"Jalan ini buntu!" 

Pengemis tua itu berlagak seperti tidak mendengar apa-apa, dia 
melanjutkan terus perjalanannya. 

Kemudian orang dibelakang itu berkata lagi. 

"Ku tayhiap, harap berhenti dulu!" 


Dalam keadaan begini terpaksa pengemis tua itu tidak bisa 
berlagak tuli lagi, pelan-pelan ia membalikan badan. 

Tapi sambil berlagak tidak kenal, katanya. 

"Maaf kalau aku sipengemis tua tidak mengenali dirimu kau..." 

Orang tua itu segera tertawa terkekeh-kekeh mendadak ia 
melemparkan sekeping uang perak kedepan kaki pengemis tua itu, 
kemudian menukas. 

"Sekeping uang perak untuk dua jawaban, ini peraturan!" 

Ternyata si orang ini adalah simanusia berbaju perak yang 
pernah dijumpainya pada malam bersalju lima tahun berselang. 

Malam itu, simanusia berbaju perak itu menutupi sebahagian 
mukanya dengan kain kerudung, sedangkan hari ini sama sekali 
tidak di tutupi apa-apa.. 

Kalau malam itu dia mengenakan pakaian ringkas berwarna 
perak, maka hari ini dia memakai jubah lebar berwarna perak pula. 

Ternyata orang berbaju perak itu memiliki paras muka yang 
cukup tampan, hanya sayang dari atas alis matanya sebelah kanan 
sampai telinga sebelah kanan terdapat sebuah codet bekas bacokan 
golok yang memanjang, kulit muka yang tidak merapat membuat 
wajahnya kelihatan menyeringai seram... 

Sekarang, pengemis tua itu sudah tak dapat berlagak terus, 
dengan wajah dingin seperti salju dia lantas menegur: 

"Oooh . . . rupanya kau." Mencorong sinar buas dari balik mata 
orang berbaju perak itu, katanya tiba tiba. 

"Aku tahu kalau Ku tayhiap pasti masih teringat akan diriku, sejak 
berpisah lima tahun sudah lewat, baik-baikkah Ku tayhiap selama ini 
?" 

"Kenapa kau bertanya melulu? Apakah kau datang untuk 
bertanya belaka ...!" tukas pengemis tua itu dingin. 


"Aku datang untuk Cui Tong yang sebetulnya Lu Cu peng serta 
bocah she Sun itu." 

Pengemis tua itu tertawa hambar, "Lohu tidak kenal dengan 
mereka !" 

Orang berbaju perak itu manggut manggut, "Soal ini aku 
percaya, cuma pada malam bersalju lima tahun berselang toh kau 
yang telah menolong mereka dari kuil Kwan ya bio, maka hari ini 
akupun terpaksa harus menagih orang itu darimu !" 

"Ooh ... seandainya aku tak ada orangnya?" 

"Terpaksa Ku tayhiap mesti memaafkan, aku akan mati dirimu !" 

"Laporkan dulu siapa namamu?" seru pengemis tua itu dengan 
kening berkerut "Ku tayhiap toh memiliki sepasang mata yang sakti? 
Konon siapa saja yang menutupi wajah-nya dengan kain kerudung, 
asal ada sedikit luang kosong, kau dapat menebak asal usulnya, aku 
adalah orang yang berkerudung pada malam itu. 

"Tahu orangnya tahu mukanya sukar tahu hatinya" tukas 
pengemis tua itu cepat, "Hm, kau adalah manusia berbaju perak 
pada malam itu dan kaupun tak akan lolos dari ketajaman mataku, 
tapi sekarang aku sedang menanyakan siapa namamu?" 

Sambil, menggigit bibir orang itu menyahut. 

"Gin-ih-siusu Kim Kiam khek (sastrawan berbaju perak jago 
pedang emas).. 

Belum habis perkataan itu, sipengemis tua itu telah menukas: 

"Oooh.. rupanya kaulah Pit It kiam yang selama sepuluh tahun 
terakhir ini termashur dalam dunia persilatan?" 

"Betul, itulah saya!" 

"Pit It-kiam, andaikata kau masih ingat dengan suasana pada 
malam itu, maka tentu-nya kau masih ingat dengan perkataan 
Tongkeh kalian bukan? Kuanjurkan kepadamu lebih baik pergi saja 
dari sini, dari pada menyesal sepanjang masa!" 


Agak tertegun juga Pit li kiam setelah mendengar perkataan itu, 
tampaknya dia itu sudah tak ingat lagi perkataan apakah yang 
dimaksudkan lawan. 

Dengan cepat pengemis tua itu mengingatkannya: 

Walaupun ucapan Tan Tiang ho amat takebur, namu dia masih 
merupakan seorang manusia yang tahu diri, dengan mengandalkan 
kemampuanmu inginkan batok kepala aku ini si pengemis tua .. . 
Hm, masih terlampau jauh." Pit It kiam segera tertawa seram. 

"Heeeh... heeh... orang she Ku, kembali kau keliru besar, Tan 
Tiang hoa tak lebih cuma salah satu perkumpulan dibawah pimpinan 
Sancu kami, dia masih belum berhak menjadi seorang tangkeh." 

Pit It-kiam tanpa sengaja telah membocorkan rahasia besar, 
begitu ucapan diutarakan dia menjadi menyesal setengah mati. 

Sebaliknya si pengemis tua itu nampak ter peranjat sekali setelah 
mendengar perkataan itu. 

Kim ih tok-siu (kakek beracun baju emas) Tan Tiong hoa yang 
begitu termashur dan menggetarkan dunia persilatan ternyata 
hanya seorang congkoan belaka, lalu siapakah Sancu mereka itu?" 

Begitu ingatan tersebut melintas lewat, dia mendapat sebuah 
akal bagus, katanya kemudian kepada Pit It kiam sambil tertawa 
terkekeh-kekeh: 

"Pit It kiam, turutilah nasehat lohu, lebih baik kau cepat cepat 
menyelamatkan dirimu sendiri !" 

Pit It kiam mendengus dingin. 

"Aku orang she Pit tidak percaya kalau kau sanggup membunuh 
aku!" 

Kembali pengemis tua itu melanjutkan sambil tertawa: 

"Kau pintar, sejak lohu melakukan sesuatu kesalahan dimana 
yang lalu, sejak saat itu pula aku telah bersumpah tak akan 


membunuh orang lagi, tentu saja sekarangpun aku tak akan 
membunuhmu !" 

"Orang she Ku, dengan mengandalkan kepandaian silatmu itu 
jangan harap bisa membinasakan diriku !" seru Pit It-kiam amat 
gusar. 

Pengemis tua itu tertawa, rupanya dia mak sudkan lain dengan 
perkataannya itu, kembali dia melanjutkan: 

"Sekarang, kau sudah dapat dipastikan akan mati, kenapa aku 
pengemis tua mesti banyak bertingkah? Barusan kau telah 
membocorkan rahasia perkumpulanmu, aku pikir sekalipun kau tidak 
ingin matipun hal ini merupakan sesuatu yang teramat sulit!" 

Dengan suara dalam Pit It kiam segera membentak: 

"Ketika aku orang she Pit datang ke kota Tong-ciu, orang lain tak 
ada yang tahu.." 

Pengemis tua itu segera tertawa terkekeh-kekeh. 

"Heeh... heeeh... ucapanmu itu memang benar, tapi ada 
seseorang yang justru terkecuali, Pit It kiam, siapa yang telah 
mengirim mu kemari? Apakah dia tidak dapat mengutus orang lain 
pula untuk kemari?" 

Mendengar perkataan itu Pit It kiam berubah hebat, tak terasa 
dia berpaling kebelakang. 

Ternyata di belakang tubuhnya tak nampak sesosok bayangan 
manusiapun menantikan dia berpaling lagi, ternyata pengemis tua 
itupun sudah lenyap tak berbekas, kejadian ini kontan saja 
membuat Pit It kiam mencak mencak karena gusar, hampir meledak 
rasa dadanya. 

Lorong itu adalah sebuah lorong buntu, terkecuali kabur dengan 
melewati dinding pekarangan rumah, mustahil pengemis tua itu bisa 
menemukan jalan yang lain. 

Pit It kiam enggan berlepas tangan dengan begitu saja, sepasang 
kakinya segera menjejak ke tanah untuk melakukan pengejaran 


Tapi, pada saat itulah dari arah belakang telah kedengaran 
seseorang berseru: 

"Pit tongcu harap berhenti!" 

Begitu mendengar suaranya Pit It kiam segera tahu siapa 
orangnya, hancur lebur perasaannya saat itu juga, terpaksa dia 
melayang ke tanah, kemudian sambil membungkukkan badan 
memberi hormat, katanya. 

"Hamba siap menerima perintah!" 

Orang itu mendengus dingin. 

"Hmm.. ! Pit tongcu, dengakkan kepalamu!" 

Paras muka Pit It kiam berubah hebat, tapi dia tetap 
menundukkan kepalanya rendah. 

"Hamba...." 

Belum habis perkataan itu, dengan tidak sabaran orang itu 
menukas lagi: 

"Aku suruh kau mendongakkan kepalamu, harap kau segera 
mendongakkan kepalamu, coba perhatikan baik baik siapakah lohu 
!" 

Padahal pit It-kiam sudah tahu siapa gerangan orang itu, tapi 
dibawah perintah yang keras, terpaksa dia mesti mendongakkan 
kepalanya. 

Orang inipun mengenakan pakaian berwarna emas, cuma 
perawakannya kurus kecil, jelas bukan Tan Tiang-hoa. 

Sementara itu orang tersebut sudah mendengus sambil menegur: 

"Sudah melihat jelas !" 

Dengan sikap sangat menghormat Pit It kiam membungkukkan 
badan sambil memberi hormat: 

"Hamba tidak tahu kalau Hu pangcu yang telah datang." 


Orang itu masih tetap tidak membiarkan Pit It kiam 
menyelesaikan kata-katanya, sekali lagi dia menukas: 

"Coba kau perhatikan lebih sesama lagi Lohu adalah Hu-pangcu 
(wakil ketua), tak bakal salah bukan?" 

Ucapan tersebut membuat Pit li kiam kelabakan setengah mati 
dan tak tahu bagaimana mesti menjawab, terpaksa dia hanya 
membungkam diri dalam seribu bahasa. 

Sambil tertawa terkekeh-kekeh, orang berbaju emas itu berkata 
lebih jauh: 

"Kau telah membocorkan rahasia bukit kita, menurut peraturan 
kau harus dijatuhi hukuman mati, apa lagi yang kau katakan ?" 

Dengan ketakutan buru-buru Pit It kiam menyahut: 

"Hamba sama sekali tidak sengaja, hanya secara kebetulan saja 
berjumpa dengan Ku Gwat cong, dan lagi teringat dengan 
dendamku pada lima tahun berselang, maka tanpa sengaja, aku 
telah..." 

"Peraturan perkumpulan harus dilaksanakan dengan tegas, 
percuma saja kau banyak berbicara !" bentak orang berbaju emas 
itu lantang. 

Pit It kiam segera berkerut kening, tapi dengan cepat wajahnya 
pulih kembali seperti sedia kala, ujarnya kemudian: 

"Apakah hamba dapat berbuat pahala untuk menebus kesalahan 
ini?" 

"Hm.... apakan hukiman yang lohu jatuhkan padamu kurang 
adil." jengek orang yang berbaju emas itu sambil tertawa dingin. 

Untuk kesekian kalinya Pit It kiam berkerut kening, tetapi sekuat 
tenaga dia berusaha untuk menekan pergolakan perasaan hatinya, 
kembali ujarnya: 

"Ang Hu paugcu, hamba mendapat tugas khusus dari pangcu 
untuk kemari, sekarang hambapun perlu melaporkan semuanya 


tugas yang hamba lakukan pada kongcu pribadi, sekalian akan 
kulaksanakan hukuman dihadapannya." 

"Di terangkan kepada lohu pun sama saja!" tukas Ang Hu pangcu 
dengan suara dalam. 

Habis juga kesabaran Pit It kiam, dengan suara menentang dia 
berteriak keras: 

"Hamba bukan berniat melarikan diri dari hukuman, tapi minta 
keringanan hukuman juga bukan permintaan berlebihan, Hu 
pangcu, sekalipun kau merasa senang setelah dapat membunuh 
aku, rasanya juga tak perlu begitu bernapsunya!" 

"Pit It kam!" bentak Ang Hu pangcu amat gusar, "kau berani 
membocorkan rahasia perkumpulan kita, menurut peraturan harus 
dijatuhi hukuman mati, sedang lohu hanya melaksanakan tugas 
belaka, ini urusan dinas diharap kau mengerti." 

"Heeh... heeeh..." Pit It kiam menjengek sinis, "maksud hati 
Suma Ciau sudahlah jelas, orang jalan pun tahu..." 

Ang Hu pangcu segera menyeringai seram, teriaknya amat 
gusarnya. 

"Pit It kiam amat besar nyalimu, rupanya kau memang ada 
maksud untuk menghianati perkumpulan., jika tidak kenapa kau 
begitu berani mencemooh lohu? Baik, kalau begitu, lohu ingin 
saksikan sampai di manakah kepintaran ilmu pedangmu." 

Seraya berkata, dengan tangkah lebar dia segera berjalan 
mendekati Pit It kiam. 

Oleh karena itu, dalam waktu singkat Pit It-kiam dapat 
merasakan untung ruginya maka sambil tersenyum kembali ujarnya: 

"Ang hu pangcu, bolehkah hamba berkata beberapa patah kata." 

Ang hu pangcu mendengus dingin. 

Sepasang alis mata Pir It kiam segera berkerut, bekas bacokan 
itu pun memancarkan cahaya merah, ini menandakan kalau dia 


sudah dilipiti hawa marah yang membara, juga merupakan pertanda 
sebelum dia melancarkan serangan untuk membunuh orang. 

Cuma saja, Pir It kiam cukup mengetahui posisinya sendiri 
berbicara soal kedudukan, dia memang masih kalah dibandingkan 
Ang hu pangcu, berbicara soal kepandaian silat dan tenaga dalam, 
dia lebih kalah setingkat dari lawannya. 

Apa lagi pada saat ini Ang hu pangcu telah memergoki dia 
sedang membocorkan rahasia perkumpulan, seandainya dia benar- 
benar membunuhnya, sekalipun hal ini dilaporkan, pangcu juga tak 
bakal menegur atau menyusahkannya. 

"Katakan saja apa yang hendak kau ucapkan, lohu ingin 
mendengarkan belaka." 

Wauaupun dia menyatakan akan mendengarkan, namun 
langkahnya sama sekali tidak berhenti., setindak demi setindak dia 
maju ke depan. 

Agaknya Pit It-kiam dapat menebak maksud hati lawannya 
itu,selangkah demi selangkah pula dia mundur terus ke belakang, 
sambil mundur katanya lebih jauh. 

"Ketika hamba berjumpa dengan Ku Gwat cong tadi, telah 
berhasil hamba selidiki persoalan yang diwanti-wantikan oleh 
pangcu pada waktu itu, oleh karena itu, hamba telah 
mempergunakan Kiam leng coan sim (Lencana pedang 
menyampaikan surat) untuk memberi laporan kepada pangcu..." 

Berbicara sampai, disini, Pit It kiam sengaja berhenti sebentar 
untuk menyelidiki sikap lawannya. 

Betul juga, Ang hu pangcu segora menghentikan langkahnya, dia 
seperti nampak agak takut setelah mendengar perkataan itu. 

Mendapat angin, Pit It kiam segera berkata lebih jauh. 

"Ang hu pangcu, sekarang apakah kau bersedia untuk 
menggusur hamba pulang dahulu kemarkas kemudian baru 
menerima hukuman" 


"Dari mana aku bisa mempercayai perkataanmu itu?" dengus Ang 
Hu pangcu ketus. 

"Jika aku berbohong belaka, bukankah hamba sama halnya 
dengan mengantar diri masuk perangkap?" 

Ang Hu pangcu berpikir sebentar, kemudian katanya: 

"Persoalan itu sudah lenyap dan hilang selama beberapa tahun, 
kalau di bilang kau berhasil menemukannya pada saat ini, apakah 
hal tersebut tidak terlalu kebetulan?" Pit It kiam segera tertawa. 

"Hal ini rasanya tidak jauh lebih kebetulan dari pada 
kemunculannya Hu pangcu di sini bukan?" jengeknya. 

Diam-diam Ang Hu pangcu termenung dan berpikir berapa saat 
lamanya, kemudian ia bertanya: 

"Darimanakah sumber berita itu?" 

Pit It kiam segera menggelengkan kepalanya sambil tertawa, 
jawabnya pelan: 

"Hu pangcu, itulah satu satunya pelindung keselamatan bagi 
hamba sekarang, kita toh sama-sama sudah bukan anak kecil lagi, 
tentunya cukup tahu bukan, bagaimana melindungi diri secara baik- 
baik." 

Ang Hu pangcu tertawa seram. 

"Heeh... heeh... heeh... Pit It kiam, kau pun seharusnya 
mengerti, seandainya hal ini memang benar, hari ini juga Kiam leng 
dari pangcu sudah akan sampai disini!" 

"Tentu saja" kata pit It kiam sambil mengangguk, "menurut 
perkiraan hamba, besok lencana Kim leng dari pangcu pasti sudah 
sampai disini, cuma segala sesuatunya masih memerlukan 
penampilan hamba pribadi untuk memberikan laporannya!" 

Agaknya Ang Hu pangcu sudah memperoleh siasat bagus, dia 
lantas manggut-manggut. 


"Bagus sekali. Kalau begitu lohu akan menantikan kedatangan 
Kim leng dari pangcu, nah ikutilah aku !" 

Pit It kiam segera menggelengkan kepalanya berulang kali, 
katanya. 

"Harap Hu pangcu menentukan waktu dan tempat pertemuan 
saja, sampai saatnya hamba pasti akan datang" 

"Pit It kiam." kata Ang hu pangcu sambil tertawa, "oleh karena 
kau-kata kebetulan berhasil menemukan jejak dari persoalan itu, 
maka kau baru berhasil mendapatkan pengecualian, tapi bukan 
berarti kau sudah bebas sama sekali" 

"Tentang soal ini, hamba cukup mengetahuinya, cuma menurut 
peraturan perkumpulan, pada saat ini hamba masih bebas merdeka 
tanpa ikatan apa-apa, hambapun wajib melakukan tugas dari 
pangcu ini dengan sepenuh tenaga..." 

Ang-hu pangcu mendengus dingin, agaknya dia merasa apa 
boleh buat, ujarnya kemudian. 

"Hmm... Tampaknya kau hapal sekali dengan peraturan dalan 
perkumpulan kita. Baik, aku tinggal dirumah penginapan Tong keh, 
jangan lupa, besok tengah hari, setelah waktu bersantap siang, bila 
kau tidak datang menghadap berarti kau ada maksud untuk 
berhianat..." 

"Semenjak empat tahun, berselang hamba sudah tahu kalau Hu 
pangcu amat memperhatikan hamba, dan sudah kuduga kalau hari 
seperti ini pasti akan datang juga maka hamba tak akan sampai 
membiarkan diri hamba masuk perangkap!" 

"Lihat saja, lohu toh masih mempunyai banyak waktu," jengek 
Ang hu pangcu sambil tertawa sinis. 

"Hamba akan selalu berhati-hati, baik-siang malam, hari bulan 
dan tahun hamba akan selalu waspada!" 

Ang hu pangcu mendengus dingin, dia lantas membalikkan badan 
dan berlalu dari situ dengan langkah lebar. 


Menanti bayangan tubuh orang sudah lenyap tak berbekas, Pit It 
kiam baru menyeka butiran keringat yang membasahi jidat seraya 
menghembuskan napas panjang, kemudian biji matanya berputar 
kesana kemari dan menggelengkan kepala berulang kali, rasa 

gelisah bercampur cemas membayangi wajahnya. 

Diapun cukup tahu, sekalipun dia telah mengucapkan kata-kata 
bohong yang memaksa musuh bebuyutannya Ang Beng liang 
terpaksa harus mengurungkan niat jahatnya kepadanya, tapi 

dengan adanya peristiwa ini maka posisi nya menjadi semakin 

berbahaya. 

Esok dengan cepatnya akan tiba, terkecuali kalau didalam jangka 
waktu ini dia berhasil mendapat bantuan atau memproleh 

pengampunan dari pangcu, kalau tidak, maka nasib yang tragis 
sudah pasti akan dialaminya. 

Pit It kiam tidak ingin berkhayal dengan mengharapkan bantuan 
dari langit, maka satu-satunya jalan yang bisa di tempuh olehnya 
sekarang adalah berusaha untuk mendapatkan pengampunan dari 
pangcunya, maka tanpa berayal lagi dia lantas lari menuju ke mulut 
gang. 

Ketika masih ada tiga langkah sebelum mencapai mulut gang, 
mendadak satu ingatan melintas dalam benaknya, sayang baru saja 
itu ingatan melintas di dalam benaknya, tahunya jalan darah di atas 
sepasang bahu dan jalan darah bisunya sudah ditotok orang. 

Kemudian munculah Ang Hu pangcu dengan wajah menyeringai 
seram, dia berdiri dihadapannya dengan wajah sinis, dan kemudian 
dengan menggunakan suara yang hanya bisa didengar oleh Pit It 
kiam seorang, katanya: 

"Pit It kiam kau harus mengerti, bukan cuma sehari ini saja lohu 
ingin membunuhmu, keponakanku itu hanya sedikit tertegun saja, 
tapi kau telah turun tangan keji kepadanya, dan kemudian kau 
memberi pula dosa yang besar kepadanya membuat ia ternoda 
sepanjang masa... Hmm! Pit It kiam, lohu teramat benci padamu, 
kalau bila aku ingin melahap dagingmu dan menghirup darahmu, 


aku hendak menyayat kulitmu, kemudian membakarnya agar 
menjadi abu!" 

Kini segenap tenaga dalam yang dimiliki Pit it kiam telah punah, 
walaupun ada mulut juga sukar di buat bicara hanya codet di atas 
wajahnya saja yang bersinar terang dan matanya memancarkan 
sinar buas. 

Ang hu pangcu tertawa terkekeh-kekeh, dari sakunya dia 
mengeluarkan sarung tangan khusus yang segera dikenakan. 

Kemudian sambil memperlihatkan sarung tangan itu dihadapan 
Pit kiam, katanya sambil menyeringai seram: 

"Sekalipun apa yang kau katakan tentang persoalan itu adalah 
suatu kenyataan, lohu juga akan menjagal dirimu lebih dulu, cuma 
kau tak usah kuatir, lohu tak akan mempergunakan ilmu dan 
kepandaian khasku untuk membinasakan dirimu!" 

Sembari berkata, Ang beng liang telah memasang sarung tangan 
tadi ditangan kanannya sekarang Pit It kiam dapat melihat dengan 
jelas, itulah sebuah sarung tangan khusus yang dilapisi lima buah 
cakar serigala yang kuat seperti baja dan tajam bagaikan kaitan. 

Sekali cengkeram, Ang beng liang telah mencakar wajah Pit It 
kiam,yang tampan itu, kemudian katanya: 

"Bukankah pangcu amat menyukai tampangmu ini. Sekarang, 
akan kulihat apakah dia masih menyukainya lagi atau tidak ?" 

Ketika cengkeraman itu diperkeras, diatas wajah Pit It kiam 
segera muncul lima buah bekas darah memanjang dan dalamnya 
beberapa inci, seketika itu juga paras muka Pit It kiam-yang tampan 
berubah menjadi hancur tak karuan lagi bentuknya. 

Menyusul kemudian, tangan Ang Beng liang diayunkan berulang 
kali seperti orang memukul tambur, kepala, muka dan dada Pit It- 
kiam seketika itu juga hancur tak berbentuk lagi, kulitnya 
mengelupas semua, darah segar jatuh bercucuran membasahi 
seluruh tanah. 


Ang Beng liang menyeringai seram, sekali lagi tangannya 
diayunkan ke depan dan menghantam empat lima kali, sepasang 
lutut sepasang sikut Pit It kiam segera hancur remuk tak berbentuk 
lagi, sedang orangnya sudah jatuh tak sadarkan diri karena 
kesakitan. 

Ang Beng liang tertawa bangga, terhadap Pit It kiam yang 
tergeletak tak sadarkan diri itu katanya: 

"Lohu akan menyuruh kau mati karena kehabisan darah, silahkan 
penderitaan tersebut dirasakan sebelum mampus nanti!" 

Selesai berkata begitu dia cengkeram tubuh Pit It kiam dan 
membawanya kedalam gang buntu itu, kemudian melayang masuk 
kerumah orang, meletakkan tubuh Pit It kiam ditumpukkan kayu, 
membebaskan jalan darahnya dan berlalu dari sana. 

Sekarang Pit It-kiam dapat bersuara namun tidak sanggup 
mengucapkan sepatah katapun, bisa membuka matanya namun 
tidak dapat ia melihat apa apa, juga bisa bergerak tapi tak 
tertenaga. 

Darah mengalir terus tiada hentinya, luka yang dideritanya cukup 
parah, apalagi dibulan enam yang panas menyengat badan begini, 
paling banternya setengah jam lagi, malaikat elmaut pasti akan 
datang merenggut selembar jiwanya. 

Pada saat itulah mendadak melayang masuk sseseorang kedalam 
rumah itu, kemudian dengan menggunakan selimut yang tebal 
untuk membungkus Pit It kiam diam-diam berlalu pula dari sana. 

-oooOdwOooo- 


KWIK WANGWEE sedang menuding sebuah gudang yang besar 
dihadapannya dan berkata kepada siau liong ji sambil tertawa. 

"Inilah gudang buah, berkeranjang keranjang buah disimpan 
dalam gudang ini siap dibuat sari buah dan manisan, atau biasanya 
di kirim pula ke daerah lain." 


Dengan sikap mengerti tak mengerti Siau liong ji manggut- 
manggut. 

Kwik Wangwee segera menepuk kepalanya sambil berkata lagi: 

"Usaha ini sudah kulakukan tiga generasi mulai sekarang kau 
adalah pegawai yang akan mengawasi gudangku ini, tak usah 
kuatir, barang disini tak akan dicuri orang, tapi mesti ada orang 
yang menjaganya." 

Kwik wangwee memandang sekejap lagi ke arahnya, kemudian 
sambil membelai kepalanya dan berkata dengan lembut. 

"Kertas jendela dalam gudang banyak yang sudah hancur, 
sekalipun ditambal baik-baik belum tentu bisa menahan kucing dan 
anjing yang akan masuk kedalam, terutama sekali nyamuk dan lalat 
yang menjemukan, semuanya ini mesti kau perhatikan baik-baik" 

Sekarang Siau liong ji baru mengerti, rupanya tugas yang 
diberikan kepadanya adalah mengusir kucing, menggebuk anjing, 
apalagi nyamuk dan lalat, sejak kecil Siau liong ji benci dengan 
binatang binatang itu. 

Sementara dia masih termenung, Kwik wangwee segera berkata 
sambil tertawa: 

"Siau liong, aku lihat kau bukan bocah sembarangan, suatu hari 
kelak, kau pasti akan berhasil mencapai kedudukan yang tinggi, 
bagaimana kuberi nama "Tiong lo" kepadamu?" 

Diam-diam Siau liong ji merasa terkesiap, bukankah hal ini 
merupakan suatu kebetulan? setelah berpikir sejenak, dia pun 
manggut-manggut tanda setuju dengan nama "Sun Tiong lo" itu. 

Saat itulah Kwik Wangwee berkata lagi: 

"Letak kamar bacaku tentu sudah kau ketahui bukan? Nah, aku 
ijinkan kepadamu untuk meminjam buku dalam kamar bacaku, 
kalau hendak bersantap pergilah kedapur depan sana kita makan 
bersama, setiap bulan aku mendapat uang gaji, uang itu boleh 
ditanamkan dalam usahaku, sehingga bila suatu ketika kau hendak 


pergi, aku dapat memberikan uang dan keuntunganmu itu 
kepadamu, siapa tahu kalau ada keuntungannya kelak." 

Siau liong ji ... aah, tidak, Sun Tiong lo manggut-manggut tanda 
menyetujui. 

Kwik Wangwee tidak berkata apa apa lagi dia segera pergi 
meninggalkan tempat itu. 

Semenjak hari itu, Sun Tiong lo pun menjadi penjaga gudang, 
selain makan tidur, mengusir kucing dan anjing, kerjanya hanya 
membaca buku. 

Padahal setiap hari antara kentongan kedua sampai kentongan 
kelima, dia selalu duduk bersemedi untuk melatih ilmunya. 

Sesungguhnya pengemis tua Ku Gwat cong adalah seorang 
jagoan yang luar biasa sekali didalam dunia persilatan dia tak lain 
adalah Koay kay (pengemis aneh) yang disebut orang sebagai jago 
piling aneh dikolong langit... 

Berbicara soal tingkat kedudukan dan usia nya, Ku Gwat cong 
boleh dibilang termasuk dalam jagoan angkatan tua, diantara sekian 
banyak jago tua angkatannya, hanya tinggal tiga orang saja yang 
masih hidup. 

Pengemis aneh ini memang cukup aneh, setelah membawa pergi 
Siau liong, ternyata selama lima tahun ia tak pernah mengajarkan 
satu jurus gerak seranganpun kepadanya... 

Walaupun demikian, dia mengajarkan suatu ilmu semedi yang 
cukup aneh kepadanya. 

Sun Tiong lo baru berumur sepuluh tahun, bagaimanapun juga 
dia masih terhitung seorang kanak kanak, kanak kanakpun 
mempunyai jalan pikiran kanak kanak, kalau ingin mengurung nya 
terus didalam gudang, hal ini bukanlah su atu pekerjaan yang 
sangat mudah. 


Tapi selama berada disini, kecuali duduk dalam gudang atau 
kursi, dia tak pernah keluar rumah, lagipula dia tidak pernah kenal 
dengan siapapun, maka tiada orang pula yang diajaknya bermain. 

Tapi hal ini tidak menjadi soal baginya, sebab dia mempunyai 
cara yang paling ideal untuk menghilangkan waktu. 

Setiap kali ada waktu senggang, dia lantas membaca buku sambil 
berbaring, itulah sejilid buku aneh, buku yang ditinggalkan Ku Gwat 
cong kepadanya, isi buku itu sudah hafal di luar kepala, tapi gambar 
yang tercantum dalam kitab itu sama sekali tidak dipahami olehnya. 

Kini, diapun sambil berbaring membaca buku sambil makan buah 
yang memang tersedia dalam gudang tunggu pengiriman, maka 
sambil membaca, dia makan buah, lalu bijinya da sambit keluar 
lewat jendela. 

Dibalik jendela merupakan sebuah lorong delapan sepuluh tahun 
tak pernah ada yang lewat disana, sedangkan daun jendela telah 
rusak, diluar jendela sana terdapatlah sebuah lubang, yang cukup 
besar. 

Waktu berlalu cepat, dalam waktu singkat Sun Tiong-lo sudah 
mencapai dua belas tahun. 

Malam itu. kentongan kedua baru saja lewat. Sun Tiong-lo baru 
saja menyelesaikan latihan tenaga dalamnya, 

Mendadak terdengar suara anjing menggonggong tiada hentinya, 
menyusul kemudian "bluuuk !" sebuah benda berat terjatuh didalam 
lorong sempit di belakang gudang. 

Waktu itu Sun Tiong-lo baru saja memadamkan lampu dan 
berbaring, dengan cepat dia melompat bangun dan duduk, dengan 
jelas ia mendengar ada benda terjatuh dalam lorong tadi, namun 
sampai sekian lama belum juga kedengaran suara berikutnya. 

Sesaat kemudian baru terdengar suara ujung baju terhembus 
angin. Sun Tiong lo segera membaringkan diri lagi dan pura-pura 
tidur pulas, meski matanya terpejamkan namun telinganya dipasang 
baik baik untuk mendengarkan gerak gerik disana. 


Diatas dinding pekarangan seperti ada suara orang, malah tiga 
orang jumlahnya, terdengar salah seorang diantaranya berkata: 

"Lo lak, bagaimana? Apakah kau temukan bayangan tubuh 
keparat itu...?" 

Yang dipanggil sebagai Lo lak segera menjawab. 

"Tampaknya tidak berada disini, mari kita mencari di tempat lain 

!" 

"Lak te, bukankah dibawah sana terdapat tanah datar?" seorang 
yang lain segera berseru. "Aaah.... benar, coba kutengok !" 
pencoleng itu ternyata benar-benar melompat turun ke dalam 
lorong sempit tersebut. 

Tapi tak lama kemudian dia sudah melompat balik keatas dinding 
pekarangan seraya menyumpah. 

"Sialan, dibawah sana adalah sebuah gedung buah, mari kita cari 
ditempat lain saja." 

"Kalau begitu keparat itu tak mungkin akan bersembunyi disini" 
kata orang pertama tadi, dia terluka parah, tak mungkin bisa kabur 
ter lalu jauh, mari kita menggeledah ditempat ini" 

Tak lama kemudian terdengar ke tiga orang pejalan malam itu 
berlalu dari sana. 

Beberapa waktu kemudian, dari arah lorong sempit itu baru 
kedengaran ada suara, kemudian dari balik lubang dibelakang 
jendela tampak sesosok bayangan hitam menerobos masuk ke 
dalam, kakinya tepat menginjak diatas pembaringan karena 
kehilangan keseimbangan badannya, dia roboh terguling. 

Dengan cekatan Sun liong lo melompat turun dari atas ranjang, 
menutup jendela dan hendak memasang lampu. 

Tapi tamu tak diundang yang terkapar di atas pembaringan itu 
segera mencegah: 


"Jangan memasang lampu, harap jangan memasang lampu, aku 
bukan orang jahat..." 

Sun Tiong lo sama sekali tidak takut, juga tidak menuruti 
perkataan orang itu, dia memasang lampu kemudian 
memperhatikan wajah orang tadi dengan sepasang matanya yang 
besar dan jeli. 

Dengan cemas orang itu segera berseru: 

"Adik cilik, aku adalah seorang pengawal barang yang bertemu 
dengan musuh besarku, mereka bertiga mengerubuti aku seorang 
aku tak tahan dan kena dibacok kakiku, untung bisa kabur sampai 
disini, jika kau menyulut lampu...." 

Belum habis dia berkata, Sun Tiong lo telah memadamkan lampu 
lentera itu seraya berkata. 

"Kau seperti orang baik-baik, akan kupadamkan dan 

mendengarkan penuturan selanjutnya." 

"Aku she Cui bernama Tong dengan nama kecil Cu hoa" orang itu 
menerangkan "aku adalah Sam-lok piautau dari perusahaan 
pengawalan barang Pat tat piaukiok, sebutannya saja piautau, 
padahal sesungguhnya cuma seorang Tang cu ji !" 

"Apa sih yang disebut Tang cu jiu itu?" tiba-tiba Sun Tiong lo 
bertanya keheranan. 

Cui Tong tertawa getir. 

"Artinya anak buah, atau pelayan kerjanya hanya memasang 
kereta, mengambil barang kebutuhan, membongkar peti dan jaga 
malam, pokoknya semua kerja kasar adalah pekerjaan ku" 

"Oooh... kalau begitu kau lebih mengenaskan nasibnya dari pada 
aku...." kata Sun Tiong lo. 

Sekali lagi Cui Tong tertawa getir. 

"Adik kecil, asal kita masih bisa makan dengan menggunakan 
tenaga sendiri, hal ini masih tidak terhitung mengenaskan katanya, 


Sun Tiong lo tidak berbicara lagi, dibalik kegelapan sepasang 
matanya yang besar dan jeli itu memancarkan sinar tajam, keadaan 
ini seketika itu juga membuat Cui Tong merasa amat terperanjat. 

Seandainya Sun Tiong-lo bukan seorang anak kecil belaka, Cui 
Tong pasti akan mengira dirinya telah bertemu dengan seorang jago 
lihay dari dunia persilatan. 

Tentu saja mimpipun Cui Tong tak akan menyangka kalau bocah 
penjaga gudang yang berada dihadapannya sekarang tak lain 
adalah majikan kecil yang ditolongnya tujuh tahun berselang, 
sedangkan Sun Tiong-lo sendiri sama sekali lidak kenal dengan Cui 
Tong. 

Waktu itu dia masih terlalu kecil, apalagi dalam lelap tidur yang 
nyenyak, ketika terjadi peristiwa dirumahnya dan dia ditolong orang, 
kesemuanya itu tidak diketahui olehnya bila pengemis tua tersebut 
tidak menceritakan hal ini kepadanya. 

Ketika dia bertanya siapakah yang telah menyelamatkannya, 
pengemis tua itu tak pernah mau berbicara, malah berpesan 
kepadanya sebelum kepandaian silat yang dimilikinya mencapai 
tingkatan yang luar biasa, rahasia asal usulnya tak boleh 
dibocorkan. 

Walaupun antara majikan dan pembantu tidak saling mengenal, 
namun Thian telah mengaturkan pertemuan yang tak terduga ini, 
sekalipun kali ini harus berpisah lagi, namun di kemudian hari 
mereka sudah tahu tempat untuk mencarinya. 

Begitulah, dalam keragu-raguan Cui Tong menuturkan kembali 
pengalaman yang baru saja menimpa dirinya. 

"Tahun berselang, ketika aku mengikuti Tay piautau mengawal 
barang-barang ke kota Tay-awan, di luar perkampungan keluarga 
Sik telah menderita musibah, untung saja kepandaian silat Toa- 
piautau lihay sehingga kawanan perampok itu kena dipukul mundur, 
siapa tahu hari ini aku telah berjumpa lagi dengan mereka." 

"Parahkah luka diatas kakimu itu ?" 


"Cukup parah, tapi tak menjadi soal, aku membawa obat luka 
yang terbaik, asal bisa beristirahat barang dua hari, niscaya luka ini 
akan sembuh dengan sendirinya, cuma..." 

Belum sempat ia menyelesaikan kata-katanya Sun Tiong-lo telah 
menukas lebih dulu: 

"Kalau begitu beristirahat saja dalam gudang ini, tak akan ada 
yang menayai dirimu, aku akan persiapkan tempat bagimu, 
sekalipun musuh-musuhmu itu akan berdatangan kembali, belum 
tentu dia dapat menemukan dirimu, tak usah khawatir." 

Apa yang telah dikatakan ternyata dilakukan Sun Tiong-lo dengan 
cepat, diatas tumpukan karung-karung buah kering tingginya hampir 
mencapii langit-langit gudang itu dia siapkan sebuah tempat bagi 
Cui Tong untuk beristirahat, bahkan membimbingnya naik ke atas. 

Satu hari, dua hari, akhirnya luka diatas paha Cui Tong sudah 
sembuh enam tujuh bagian. 

Tentu saja paling baik kalau dia bisa beristirahat beberapa hari 
lagi, tapi Cui Tong seperti diburu-buru waktu, dia telah memberitahu 
kepada Sun Tiong lo bahwa kentongan pertama malam nanti, dia 
pergi akan meninggalkan tempat itu. 

Namun dasar kanak kanak, Sun Tionglo bersikap agar Cui Tong 
mengajarkan semacam kepandaian dulu kepadanya, hal ini tentu 
saja amat menyusahkan Cui Tong, sebab kepandaian silat semacam 
apapun mustahil bisa dipelajari dalam waktu singkat. 

Apalagi sejak majikannya menjumpai musibah, Cui Tong sudah 
menaruh perasaan benci terhadap ilmu silat, namun Sun Tiong lo 
yang masih polos ini adalah penolongnya, dia tak ingin mencelakai 
bocah itu, maka dia bertekad tak akan mengajarkan kepandaian 
apapun, walau hanya setengah jurus. 

Akan tetapi Sun Tiong lo mendesak terus menerus, dalam 
keadaan apa boleh buat, akhirnya timbul suatu ingatan dalam benak 
Cui Tong, bulan enam adalah musim lalat berkembang biak, tiba- 


tiba saja ia menemukan sebuah cara yang baik menangkap lalat dan 
nyamuk. 

la lantas memberitahukan kepada Sun Tiong lo agar memesan 
sepasang sumpit baja sepanjang dua depa pada tukang besi, 
dikatakan sumpit itu hendak dipakai untuk menjepit lalat dan 
nyamuk yang menjengkelkan itu. 

Kemudian diapun memberitahukan bahwa kalau menjepit mesti 
menjepit kakinya, tak boleh menjepit sayap, harus menjepit ekor tak 
boleh menjepit kepala, jepitannya tak boleh mematikan, tapi juga 
tak bisa membiarkan dia terbang. 

Andaikata orang dewasa yang mendengar cerita ini, mereka pasti 
akan tertawa kegelian, bahkan tahu kalau Cui Tong sedang 
menampik dengan menggunakan alasan tersebut. 

Lain dengan Sun Tiong lo, dia menganggap permainan itu sangat 
menarik, maka dipelajarinya cara menangkap lalat dan nyamuk 
dengan seksama. 

Maka sepeninggal Cui Tong, saban hari dia melatih diri menjepit 
lalat dan nyamuk dengan sumpit bajanya itu. 

Orang kuno bilang: Kucing buta bertemu tikus mampus. Sun 
Tiona-lo yang saban hari melatih menyumpit, akhirnya malam itu ia 
berhasil juga menjepit seekor nyamuk sialan sampai mampus. 

Melihat itu, Sun Tiong-lo tertawa kegembiraan, inilah tertawa 
yang pertama kalinya selama tujuh tahun terakhir ini. 

Maka diapun menyumpit terus tiada hentinya, tahun demi tahun 
lewat dengan cepat. 

Sekarang Sun Tiong lo sudah empat belas tahun, perawakannya 
lebih pendek, dibanding kan dengan anak sebayanya. 

Bulan dua belas sudah berakhir dan permulaan tahunpun 
menjelang tiba, suatu hari Kwik Wangwee menitahkan pelayannya 
untuk memanggil Sun Tiong lo. 


Rupanya dia menyampaikan kabar gembira, mulai bulan satu, 
Sun Tiong lo telah diangkat sebagai pembantu kasar dari Kwik 
Wangwee dengan gaji satu tail sebulan, soal makan, soal tempat 
tinggal dan soal membaca buku, Kwik Wangwee memberi 
kebebasan kepadanya. 

Selain itu, Kwik Wangwee juga berkata pada Sun Tiong lo bahwa 
selama enam tahun Sun Tiong lo tak pernah keluar rumah, hal ini 
amat menggirangkan hati hartawan Kwik. 

Maka menjelang tahun baru, dia memperkenankan Sun Tiong lo 
mengikuti pelayan tua nya untuk berjalan jalan ke ibu kota sambil 
sekalian berpesiar. 

Kwik Wangwee membelikan pakaian baru untuk Sun Tiong lo 
selain memberi hadiah dua tail perak kepadanya, bahkan berpesan 
pada pelayan tuanya agar baik-baik menjaga keselamatan Sun 
Tiong lo. 

Hari itu, berangkatlah Sun Tiong lo dan pelayan tua itu menuju 
ke ibu kota. 

Rumah penginapan dimana mereka menginap adalah sebuah 
penginapan yang amat ramai, rumah penginapan itu milik Sah Hwe 
cu dengan merek Cuan-hok, "Sah Hwe cu" adalah seorang lelaki 
bermuka burik yang cukup termashur namanya disana. 

Sebelum pegawai tua berangkat dengan tugasnya, dia berpesan 
kepada Sah Hwe-cu agar mencarikan seorang pelayan yang jujur 
untuk menemani Sun Tiong-lo berjalan jalan. 

Sah Hwe-cu segera menyanggupi dan mencari seorang pelayan 
yang bernama Pek Keh-hok untuk menemani Sun Tiong lo. 

Setelah keluar dari rumah penginapan, Pek Keh-hok lantas 
berkata: 

"Kau hendak berpesiar kemana saja ? Ke Thian-kau, atau Hoa 
keng, atau mengunjungi kuil..." 


"Kita pergi ke perusahaan Pat tat piaukiok lebih dulu !" tukas Sun 
Tiong lo tiba-tiba. 

Mendengar jawaban tersebut, Pek Keh hok agak tertegun, 
kemudian serunya heran: 

"Pat-tat piaukiok? Ada urusan apa kau hendak ke mana ?" 

"Mencari orang, disana ada seorang teman ku!" 

Pek Kehhok memperhatikan sekeliling tempat itu sekejap, ketika 
tidak menjumpai orang yang mencurigakan ia baru berbisik: 

"Sudahlah, lebih baik jangan ke sana, dua hari belakangan ini Pat 
tat piaupiok sedang ketimpa persoalan, dengan susah payah kau 
datang ke ibu kota, bukan mencari kesenangan, buat apa ke tempat 
itu mencari gara gara ?" 

Mengetahui kalau perusahaan Pat tat piaukiok terjadi peristiwa, 
Sun Tiong lo semakin bernafsu untuk pergi ke sana, dengan 
perasaan apa boleh buat terpaksa Pek Keh hok mengajaknya ke 
depan jalan menuju ke perusahaan tersebut, sementara dia 
menunggu dimulutgang. 

Tak lama kemudian sampailah mereka didepan mulut gang 
menuju ke kantor perusahaan Pat tat piaukiok, sambil menuding ke 
dalam gang itu, Pek Keh hok berkata: 

"Ini dia gangnya, aku tak ikut masuk, kau lihat disitu ada warung 
teh ? Nah aku menanti mu disana, harap kau jangan terlalu lama !" 

Sun Tiong-lo mengiakan, dia lantas masuk kedalam gang itu 
seorang diri. 

Gedung perusahaan Pat-tat-piaukiok terletak ditengah-tengah 
gang, pintu gerbang yang berwarna hitam terpentang lebar, dikedua 
sisi pintu terdapat palang kayu tempat kuda, sedang dekat pintu 
berdiri dua orang lelaki kekar. 
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KETIKA Sun Tiong-lo mendekati pintu gerbang, salah seorang 
penjaga itu sudah memperhatikannya dengan seksama, melihat dia 
naiki tangga batu, dengan cepat lelaki itu menghadang jalan 
perginya sambil menegur: 

"Saudara cilik, ada urusar apa kau datang kemari ?" 

"Mencari teman !" 

Senyuman segera menghiasi wajah lelaki itu, tanyanya lagi: 

"Kau mencari siapa ? saudara cilik, siapa pula namamu ?" 

"Aku bernama Sun Tiong-lo, aku datang ke mari mencari Cui 
Tong, Cui piautau...!" 

Empat orang lelaki penjaga pintu itu sama-sama tertegun, 
kemudian sambil menggeleng kan kepalanya mereka berkata: 

"Mungkin kau keliru, disini hanya ada seorang Cui piautau, tapi 
tidak bernama Cui Tong." 

"Dia mempunyai nama lain yang bernama Cui Cu-hoa!" cepat 
cepat Sun Tiong-lo menambahkan. 

Kali ini dia benar, seorang lelaki segera masuk meninggalkan, 
mimpipun Cui Tong tidak menyangka kalau Sun Tiong-lo bakal 
datang mencarinya, mendengar laporan itu dia merasa agak malu, 
kemudian buru-buru keluar untuk menyambutnya. 

Dalam ruang tamu, Cui Tong telah menyiapkan kata-kata yang 
akan mengakui kalau pada empat tahun berselang dia cuma ngako 
belo belaka dengan tujuan untuk meloloskan diri. 

Siapa tahu, sebelum dia berbicara, Sun Tiong lo telah berkata 
lebih duluan: 

"Cui piautau, kebetulan ada seorang pegawai Sun Wangwe 
datang kemari untuk menagih hutang, Wangwe suruh aku turut 
jalan jalan, maka aku sengaja datang menyambangimu sekalian 
mengucapkan terimakasih kepadamu." 


Ucapan terimakasih tersebut membuat Cui Tong tertegun dan tak 
tahu bagaimana mesti menjawab. 

Terdengar Sun Tiong-lo berkata lebih jauh. 

"Kepandaian yang kau ajarkan kepadaku untuk menjepit nyamuk 
dengan sumpit baja telah berhasil kukuasai, sekarang tak pernah 
meleset lagi jepitanku, mau yang hidup atau yang mati, ingin 
menjepit bagian yang mana, aku bisa melakukannya semua dengan 
tepat dan cepat!" 

Menyinggung soal kepandaian "menjepit lalat dan nyamuk 
dengan sumpit baja" merah padam selembar wajah Cui Tong karena 
jengah tapi setelah mendengar semua perkataan itu, dia baru 
terbelalak dengan mulut melongo, untuk sesaat lamanya dia hanya 
berdiri termangu mangu tidak tahu apa yang musti dikatakan. 

la sama sekali tak menduga kalau guraamya telah berhasil 
membuat Sun Tioag-lo menguasai suatu kepandaian yang luar 
biasa, mungkin inilah yang dikatakan orang sebagai baja yang 
diasah setiap haripun akhirnya menjadi jarum. 

Dalam malu dan menyesalnya Cui tong lantas mengaku terus 
terang, akan tetapi Sun-tiong lo tetap merasa berterima kasih 
kepadanya, bahkan menggunakan perumpamaan Han sin yang 
mendapat hinaan untuk membandingkan kejadian itu. 

Semakin Sun-tiong-lo berkata begini, Cui tong merasa semakin 
tidak tenteram hatinya. 

Diam-diam Cui-tong lantas bertekad, walau pun dibidang lain ia 
tak bisa menolong banyak, maka dia hendak menggunakan uang 
yang cukup untuK mengatur masa depan bocah yang pernah 
menolongnya itu. 

Dia adalah seorang lelaki lurus yang berjiwa hangat, apa lagi tak 
lama kemudian dia akan menghadapi persoalan yang menyangkut 
mati hidupnya, dan dia mengerti lebih banyak kematian dari 
kehidupan bagi dirinya. 


Oleh sebab itu selesai mendengar perkataan dati Sun Tiong lo 
itu, dia lantas memegang bahu bocah itu seraya berkata. 

"Mari saudara cilik, kita berbincang bincang dalam kamarku saja 

!" 

Tiba di halaman belakang. Sun Tiong lo men jumpai kamar Cui 
Tong sangat mewah, semewah kamar tidurnya Kwik Wan gwee, 
maka tanpa terasa dia lantas berseru: 

"Tampaknya menjadi Sam lok piautau pun lumayan juga, 
mungkin gajimu dalam sebulan cukup besar?" 

Cui Tong hanya tertawa, namun getir dihati. 

Setelah ditolong oleh pengemis tua yang aneh didepan pintu Kuil 
Kwan ya hio di kota Tong ciu tempo hari, dengan sangu dua tahil 
perak pemberian sang pengemis, dia telah berangkai kembaii ke ibu 
kota. 

Dia tahu, kawanan pen tahat itu sedang mencari jejaknya 
diseluruh penjuru dunia, maka ia gunakan nama Cui cu hoa, diapun 
menggabungkan diri dengan perusahaan Pat tat piaukiok. 

Dia mulai menyembunyikan kepandaiannya dan bekerja sebagai 
seorang Tang cu jiu, tak sampai dua bulan kemudian, lo piautau 
telah mengetahui kalau dia pernah belajar silat, lagi pula orangnya 
ringan tangan dan jujur, maka diapun diangkat menjadi Sam lok 
piautau. 

Tentu saja lo-piautau tidak akan mengetahui asal usulnya yang 
sesungguhnya, cuma semenjak saat ini, dia selalu disuruh turut 
berkelana diam dunia persilatan. 

Pada mulanya dia masih kuatir kalau sampai ketahuan musuh, 
tapi lama kelamaan dia baru mengendorkan kewaspadaannya, dia 
mengerti kedudukannya sebagai pegawai rendah suatu perusahaan 
pengawal barang telah dilindungi keselamatannya. 


Tentu saja musuhnya tak akan menyangka kalau seorang 
pendekar besar yang punya nama besar dalam dunia persilatan 
ternyata sudi menjadi seorang Sam lok piautau. 

Tapi jika peristiwa akan terjadi, siapapun tidak bisa 
menghalanginya, sewaktu mengikuti lo piautau melindungi barang 
kawalan, mereka telah bertemu dengan Gi pak ngo hou (lima-ekor 
harimau dari Gi pak) yang hendak membegal barang kawalan 
mereka diperkampungan keluarga Sik. 

Pertarungan segera berlangsung, lo piautau harus melawan 
dengan dua orang, sedangkan lima orang piautau kelas dua yang 
harus berhadapan musuh yang lebih tangguh menjadi kocar kacir 
dibuatnya, mereka mesti melakukan perlawanan mati-matian. 

Dengan kedudukan Cui Tong ketika itu, melindungi barang 
kawalan merupakan kewajibannya, tapi bukan tugasnya untuk 
bertarung melawan musuh, walaupun demikian ia tak bisa 
membiarkan rekannya terbunuh, diapun tidak dapat membiarkan 
kelima harimau itu membegal barang kawalannya. 

Maka dengan sebilah golok dia lantas turun pula ke arena 
pertarungan kepandaian silat, yang dimilikinya waktu itu memang 
jauh lebih lihay dari musuhnya itu, di dalam waktu yang amat 
singkat dua musuhnya di babat dan tiga lainnya dilukai, dengan 
menderita kekalahan hebat, musuh musuhnya itu segera kabur 
menyelamatkan diri. 

Setelah peristiwa tersebut, lo-piautau hanya memandangnya 
dengan sinar mata berterima kasih tanpa mengucapkan apa apa, 
tapi sekembalinya ke dalam perusahaan, dia baru memanggilnya ke 
ruang dalam dan berbincang semalaman suntuk. 

Sejak itulah dia menjadi congkoan dari perusahaan Pat-tat 
piaukiok, ia tak perlu mengawal barang lagi melainkan hanya 
persoalan dalam perusahaan, kedudukannya tentu saja jauh lebih 
tinggi daripada kedudukan seorang sam-lok piautau. 

Tentu saja kejadian ini merimbulkan protes dari rekan rekannya 
dan mereka menganggap lo piautau pilih kasih, tapi lama kelamaan 


mereka baru tahu kalau dia punya penyakit lama yang bila 
menggunakan tenaga kelewat besar akan menimbulkan kematian, 
sejak itulah semua protes baru dihentikan . . . 

Empat tahun berselang ketika dia sedang berjalan malam, tanpa 
sengaja telah berjumpa dengan paman gurunya harimau kedua, ke 
tiga dan ke lima dari Gi-pak ngo hou yang di sebut orang persilatan 
sebagai pekjiu-hud (Buddha bertangan seratus) Mong hwesio. 

Dalam suatu pertarungan sengit yang kemudian berlangsung, 
senjatanya kena dipukul jatuh oleh ilmu pek poh sin tan (sentilan 
sakti seratus langkah) dari Mong hwesio, yang mengakibatkan 
kakinya terbacok, itulah sebabnya dia lantas melarikan diri ke 
gedung hartawan Kwik dan bertemu dengan Sun Tiong lo. 

Lima hari berselang, Gi pak ngo hou telah masuk keibu kota dan 
menggunakan peraturan dunia persilatan untuk menyambangi 
perusahaan pat tat piau kiok, namun mereka tidak masuk sebaliknya 
hanya meninggalkan sepucuk surat undangan. 

Diatas kartu undangan itu tertera jelas sekali, bahwa pada bulan 
dua belas tanggal dua puluh tiga pada kentongan yang pertama itu 
nanti, diharapkan Sam lok piautau Ciu Ci hoa datang kekebun sayur 
keluarga Lau di utara kota untuk melangsungkan duel satu lawan 
satu. 

Sedangkan kartu undangan itu ditanda tangani oleh Pek-jiu hud 
(Buddha bertangan seratus) Mong hweesio. 

Mong hweesio menyampaikan tantangannya itu menurut 
peraturan dunia persilatan, sudah barang tentu Ciu-thong harus 
membalas tantangan tersebut, sebab dalam keadaan begini, bukan 
saja tak dapat mundur, bahkan mencari teman pun dianggap 
sesuatu yang memalukan. 

Begitu kabar tersebut tersiar luas, belasan perusahaan 
pengawalan barang yang ada di ibu kota menjadi gempar. 

Hal ini bukan dikarenakan kejadian macam itu jarang terjadi, 
melainkan karena pihak lawan bukannya menantang piautau yang 


bertanggung jawab atas perusahaan Pat-tat-piau-kiok, sebaliknya 
malahan menantang seorang Tangcu-jiu yang berpangkat rendah. 

Maka keesokan harinya, para cong piautau dari kesepuluh 
perusahaan pengawalan barang itu berbondong bondong datang 
keperusaan Pat-tat piaukiok. 

Lu lo piautau dari perusahaan pat tat piau kiok tentu saja tak 
dapat memberi keterangan apa adanya, maka dengan 
menggunakan kata "aku sendiripun tidak habis mengerti" untuk 
menjawab pertanyaan mereka, sudah barang tentu jawaban 
semacam ini sangat tidak memuaskan semua orang. 

Mereka bersikeras untuk mengundang Ciu Tong untuk 
membicarakan persoalan ini, tapi semuanya ditampik oleh Lu lo 
piautau, maka akhirnya merekapun meninggalkan pesan sebelum 
berpamitan bahwa mereka akan setia kawan dan tak akan 
membiarkan Mong hweesio bertingkah semaunya sendiri. 

Bahkan mereka memutuskan pada malam tanggal dua puluh tiga 
nanti akan hadir semua di kebun sayurnya keluarga Lau dikota 
Utara, kehadiran mereka bukan untuk membantu, tapi bila terdapat 
ketidak adilan mereka akan turut mencampurinya. 

Dikala Ciu Tong sedang pusing tujuh keliling menghadapi 
persoalan ini, Sun Tiong lo yang tidak tahu tingginya langit dan 
tebalnya bumi telah berkunjung datang, hal ini membuat Ciu Tong 
bertekat untuk membalas budi dari Sun Tiong lo tersebut. 

Sambil menyodorkan secawan arak untuk Sun Tiong lo, dia lantas 
berkata: 

"Saudara cilik, duduklah dahulu, aku hendak ke dalam sebentar 
untuk mengambil sedikit barang, dengan cepatnya aku akan datang 
kembali." sambil tertawa dia lantas beranjak pergi. 

Tak selang seperminum teh kemudian, dia muncul kembali sambil 
membawa sebuah bungkusan kecil, sambil meletakkan bungkusan 
itu kemeja, katanya: 


"Saudara cilik, ada suatu hal aku ingin merepotkan dirimu, harap 
kau jangan menampiknya" 

"Asal dapat kulakukan" sahut Sun Tiong lo cepat sambil 
membelalakkan matanya lebar-lebar. 

Cui Tong tertawa, katanya sambil menuding bungkusan kecil 
terbuat dari kulit itu: "Soal ini pasii dapat kau lakukan" 

"Harus kuberikan kepada siapakah bungkusan itu?" tanya Sun 
Tiong lo sambil memperhatikan sekejap bungkusan itu. 

Cui Tong segera menggelengkan kepalanya berulang kali, 
katanya: 

"Saudara cilik, aku harap kau suka menyimpan bungkusan kecilku 
ini selama berapa waktu, selewatnya bulan dua belas tanggal dua 
puluh tiga nanti, aku pasti akan mengambilnya kembali" 

"Kenapa?" Sun Tiong lo agak tidak mengerti. 

Cui Tong tertawa. 

"Saudara cilik bersediakah kau untuk tidak banyak bertanya?" 
pintanya tiba-tiba. 

"Baiklah," ucap Sun Tiong lo kemudian sambil tertawa, "aku tak 
akan banyak bertanya, cuma selewatnya bulan dua belas tanggal 
dua puluh lima mungkin aku sudah pulang ke Tong ciu, oleh sebab 
itu paling lambat tanggal dua puluh empat malam kau harus pergi 
mengambilnya, setuju?" 

"Baik" sahut Cui Tong agak sedih, "andaikata pada tanggal dua 
puluh empat aku belum datang juga, harap saudara cilik bersedia 
untuk membuka bungkusan itu, dari dalam kantung mana akan kau 
ketahui harus pergi kemana untuk mencariku." 

"Kau hendak kemana sih?" tanya Sun Tiong lo keheranan. 

Cui Tong tertawa getir, "Kita toh sudah berjanji tak akan saling 
bertanya?" tegurnya. 


Terpaksa Sun Tiong lo manggut-manggut, "Baiklah, aku tinggal 
di sebuah rumah penginapan yang dibuka-oleh Sah Hwec-cu dengan 
begitu kau jadi tak perlu mencari aku kesana kemari..." 

Cui Tong tertawa dan tidak berkata lagi. 

Mendadak Sun Tiong lo teringat kembali dengan apa yang 
diucapkannya oleh Pek Kek hok, dengan cepat tanyanya kembali: 
"Bolehkah aku menanyakan soal yang lain?" 

"Tentu saja boleh," jawab Cui Tong sambil mengangguk, 
"Silahkan saudara cilik bertanya apa saja yang kau ingin ketahui" 

"Aku mendengar dari pelayannya Sah Hwee cu yarg mengatakan 
beberapa hari ini ada kerepotan yang lagi menimpa perusahaan Pat 
tat piaukiok, sebenarnya kesulitan macam apakah? Seandainya tidak 
serius..." 

"Harap saudara cilik jangan mempercayai kata usil orang lain" 
cepat Ciu Tong menukas "perusahaan Pat tat piaukiok toh berada 
dalam keadaan baik-baik, dari mana datangnya kesulitan? Coba kau 
lihat masa keadaan kami disini bagai ditimpa kesulitan?" 

Pengetahuan yang dimiliki oleh Sun Tiong lo memang amat 
kurang, apa lagi orangnya polos dan jujur, maka diapun manggut- 
manggut. 

"Kalau memang tiada kesulitan, tentu saja lebih baik lagi, Nah, 
aku mohon pamit dulu pelayan penginapan itu- masih menungguku 
diluar sana ..." 

"Aaah, hal ini mana boleh?" tukas Cui Tong segera, "dimana ia 
sekarang? Biar kuutus orang unt.uk memberitahu kepadanya agar 
dia pulang duluan, kau musti bersantap siang dulu bersama kami, 
lalu berpesiar ke tempat-tempat yang indah sebelum pulang ke 
penginapan." 

Semenjak kecil Sun Tiong lo sudah terbiasa hidup sengsara, 
entah menghadapi persoalan apapun, dia selalu turun tangan 
sendiri, maka begitu mendengar ucapan dari Cui Tong tersebut, ia 
berpikir sebentar lalu menggelengkan kepalanya berulang kali. 


"Biar aku pergi sendiri," katanya. 

Tentu saja Cui Tong tak bisa tidak harus mengiringinya, dia 
menemani bocah itu untuk menemani bocah itu untuk menemui Pek 
Keh hok. 

Terhadap Cui Tong, Pek Keh hok tampak menaruh rasa jeri, dia 
hanya mengiakan berulang kali, kemudian setelah berpesan agar 
Sun Tiong lo jangan pulang terlalu malam, cepat-cepat dia ngeloyor 
pergi dari tempat itu. 

Setelah bersantap bersama dengan sayur dan hidangin yang 
lezat, Cui Tong menemani Sun Tiong lo berpesiar ke tempat-tempat 
yang berpemandangan indah, hal itu membuat bocah tersebut 
mendapat banyak pengetahuan tambahan, sekarang dia baru 
percaya, menempuh perjalanan selaksa li sesungguhnya jauh lebih 
unggul daripada membaca buku selaksa jilid. 

Kemudian mereka makan malam bersama di luar, sebelum Cui 
Tong menghantarkannya pulang ke rumah penginapan. 

Sepeninggalan Cui Tong, Pek Keh hok segera menggape ke 
arahnya dengan sembunyi-sembunyi, lalu seperti pencuri saja dia 
celingukan kesana kemari, menanti disana sudah tak ada orang, ia 
baru bertanya: 

"Apakah piautau she Cui tadi bernama Cui Cu hoa?" 

"Ehmm, memang dia, ada apa?" 

Pek Keh hok segera menggelengkan kepalanya berulang kali, 
serunya dengan cemas: "Aduuuhh tuan kecilku... bukankah siang 
tadi sudah kukatan, perusahaan Pat tat piaukiok sedang menemui 
persoalan, kenapa kau..." 

Belum habis dia berkata, dengan nada tak senang hati Sun Tiong 
lo telah menukas: 

"Kau jangan sembarangan bicara, hal ini telah kutanyakan pada 
Cui piautau, dia bilang perusahaan Pat tat piaukiok sama sekali tidak 
menjumpai kesulitan apa-apa!" 


"Siauya ku yang bodoh," ujar Pek keh hok sambil tertawa geli, 
"yang bakal menjumpai persoalan dan kesulitan adalah Ciu 
piautaulah sendiri, kalau kau tanyakan hal ini langsung padanya, 
mana dia mau mengaku?" 

Sun Tiong lo menjadi tertegun. "Benarkah perkataanmu?" 
serunya kemudian, Pek keh hok pikir sebentar, dan berkata: "Mari, 
ikutilah aku, kebetulan ciangkwe kami tak keluar di rumah, mari kita 
berbincang dalam kamar kasir sana dan mengenai soal betul atau 
tidak, boleh kau tanyakan kepada Sah ciangkwee nanti!" 

Tentu saja Sun Tioug lo tidak menyia-nyiakan kesempatan ini, 
dalam kamar kasir dia lantas menanyakan persoalan ini kepada Sah 
Hwee cu, ternyata sah Hwee cu mengakui akan kebenaran ucapan 
Pek Keh hok, kesulitan itu memang terletak pada diri Cui Tong. 

Mendengar hal itu, Sun Tiong lo menjadi sangat keheranan, 
katanya kemudian: 

"Sah ciangkwee, mengapa Cui piautiu membohongi aku ? Malah 
dia minta kepadaku untuk menjagakan sebuah bungkusan kecil 
miliknya, mengapa dia berbuat begitu ?" 

Sah hweecu adalah orang kawakan dalam dunia persilatan, 
dengan terharu sahutnya: 

"Siau lote, sederhana sekali parsoalan ini, Pek jiu hud (Buddha 
bertangan seratus) Mong hweesio termasuk seorang jago kenamaan 
daiam dunia persilatan, ia bisa menantang Cui piauiau berarti kalau 
mereka ada ikatan dendam." 

Belum habis perkataan itu diutarakan, Sun Tiong lo telah 
bertanya kembali: 

"Aku ingin tahu, mengapa dia mesti membohongi aku ?" 

"Oooh... mungkin dia tak ingin kau ikut menguatirkan 
keselamatannya karena kau datang untuk menengoknya, maka 
kecuali membohongi dirimu, apa lagi yang bisa dia katakan? 
Tentang bungkusan kulit kecil itu.." 


"Aaah, sekarang aku sudah mengerti" kembali Sun Tiong lo 
menukas, aku ingin pula menanyakan satu hal kepada Sah ciang 
kwee, dimanakah Mong hweesio mengajak Cui piautau untuk 
berduel dan kapan waktunya ?" 

"Sudah hampir, kentongan pertama tanggal dua puluh tiga, 
tempatnya di Kebun sayur keluarga Lau di utara kota !" 

Sun Tiong lo tidak banyak bertanya lagi, setelah mengucapkan 
terima kasih, dia lantas kembali ke kamar tidurnya. 

Keesokan harinya pagi sekali pegawai Kwik Wangwee telah 
membangunkannya sambil berseru: 

"Sun Tiong lo, bangun, cepat bangun, aku ada persoalan yang 
hendak disampaikan kepada mu." 

Padahal Sun Tiong lo sudah bangun, sejak kentongan kelima dia 
sudah bangun untuk bersemedi maka ketika pegawainya Kwik 
Wangwee membangunkan dia, ia lantas pergunakan kesempatan itu 
untuk melompat bangun dari atas pembaringan. 

Tidak menanti bocah itu bertanya, sang pegawai sudah berkata 
lebih lanjut. 

"Hari ini aku harus berangkat ke Yong teng bun untuk menagih 
hutang, mungkin malam ini ia tak akan kembali, maka aku hendak 
menasehatimu dengan beberapa kata, Sah ciangwee telah berkata 
kepadaku, kata kau amat menaruh perhatian terhadap kesulitan 
yang menimpa orang she Ciu dari perusahaan Pat tat piaukiok" 

"Yaa, dia adalah temanku" tukas Sun Tiong lo dengan cepat. 

Dengan kening berkerut pegawai itu segera berkata: 

"Aku tak punya waktu untuk bertanya kepada mu dimanakah kau 
berkenalan dengan orang ini, tapi aku harus memberitahukan 
kepadamu, persoalan ini lebih baik jangan kau urusi, dari pada 
mendatangkan bencana bagi kita sendiri!" 

"Tak usah kuatir, walaupun umurku baru empat belas tahun, aku 
cukup mengetahui mana yang baik dan mana yang buruk, lebih baik 


kau urusi pekerjaanmu saja, aku hanya berniat-untuk menyambangi 
teman saja, kini teman sudah kusambangi, maka urusan juga telah 
selesai" 

Pegawai itupun menjadi berlega hati, katanya kemudian sambil 
tertawa: 

"Kalau memang begitu, yaa sudahlah, akupun berlega hati, kita 
sampai bersua lagi esok pagi." 

Setelah pegawai itu pergi, Sun Tiong-lo segera melompat turun 
dari atas pembaringan selesai membersihkan muka, dia iseng-iseng 
berjalan-jalan meninggalkan rumah penginapan. 

Di seberang jalan sana itu terdapat penjual wedang tahu, diapun 
masuk kedalam warung dan memesan separuh mangkuk wedang 
tahu serta beberapa biji ta-kwe, tujuannya tentu saja bukan ingin 
minum wedang, melainkan hendak menghindari Pek keh hok, si 
pelayan penginapan itu. 

Benar juga, tak lama kemudian Pek keh hok munculkan diri dari 
balik pintu penginapan, ketika dilihatnya Sun Tiong lo sedang 
minum wedang tahu, dengan hati yang lega diapun masuk kembali. 

Menggunakan kesempatan inilah Sun Tiong lo segera membayar 
rekening dan cepat-cepat kabur kedalam sebuah gang sempit, 
kemudian dalam beberapa kali membelok saja, bayangan tubuhnya 
lenyapkan diri. 

Penginapan milik Sah Hwee cu itu terletak di daerah penggilingan 
tahu tidak jauh dari sana adalah toko penjual pisau dan gunting 
milik To Ma cu yang tersohor untuk diwilayah itu, diseberangnya 
adalah toko nenjual obat milik Ong Ma cu itulah dia pergi. 

Tak lama kemudian, dia sudah muncul kembali dari toko itu 
dengan wajah berseri, dari seorang pejalan kaki yang dijumpainya 
dijalan ia menanyakan arah menuju ke kebon sayur keluarga Lau 
diutara, kemudian selangkah demi selangkah dia berangkat kesana. 

Sepanjang tengah hari, dia hanya berkeliling diseputar kebon 
sayur dari keluarga Lau baik gang kecil, jalan sempit maupun lorong 


kecil, dilewatinya sampai hapal betul, kemudian dengan perasaan 
lega ia baru kembali ke kota. 

Dalam anggapannya dia telah bertindak sangat berhati-hati, 
siapa tahu sejak dari kota, semua gerak-geriknya tak pernah lolos 
dari pengawasan seseorang yang mengamatinya terus dengan 
seksama, tentu saja bocah itu sama sekali tidak mengetahuinya. 

Menanti dia telah pergi jauh, dari balik sebuah gang dibelakang 
kebnn sayur muncul sesosok bayangan manusia, memandang 
hingga bayangan punggungnya yang kecil lenyap dari pandangan, 
orang itu manggut-manggut sambit tertawa. 

Sambil tertawa orang itupun pelan-pelan maju ke muka, sambil 
berjalan gumamnya: 

"Sungguh menarik hati, persis seperti aku waktu muda dulu, 
mana hatinya baik, setia kawan juga ringan tangan, tapi aku ingin 
memperhatikan lebih lanjut, kepandaian apa saja yang telah 
diwariskan pengemis tua kepadamu!" 

Kemudian bayangan orang itupun lenyap dari pandangan, 
tampaknya ia sedang mengejar diri Sun Tiong lo. 

Perjalanan kembali Sun Tiong lo tidak dilakukan terlampau 
terburu napsu, selewatnya jembatan Pak hoo kiau, jumlah orang 
lewat semakin ramai, diapun masuk ke dalam sebuah warung 
makan kecil di tepi jalan. 

Warung itu memakai merk "Kau po li", yang khusus menjual 
bakpao dan bubur. 

Ketika Sun Tiong lo melangkah masuk ke-dalam warung ini, 
mendadak tergerak hatinya, dengan cepat dia berpaling tampak 
seorang manusia berbaju biru tiba tiba melintas dari belakang 
punggungnya. 

Sun Tiong lo tidak banyak curiga, diapun enggan untuk banyak 
berpikir, dengan langkah yang santai dia masuk ke warung dan 
mencari tempat duduk. 


Belum lama ia duduk, mendadak dia rasakan orang berbaju biru 
itu seperti amat di kenal olehnya, dengan cepat dia memburu keluar 
pintu, namun orang itu sudah lenyap tidak berbekas, akhirnya 
dengan kening berkerut dia berjalan balik ke tempat semula. 

Setelah bersantap kenyang, dengan perasaan hati yang riang dia 
menelusuri sebuah jalan yang lurus menuju jalan kearah yang lain, 
tapi buru saja menembusi sebuah gang sempit tiba-tiba jalan 
perginya dihadang oleh seseorang. 

Ketika ia mendongakkan kepala maka tampak orang itu adalah 
lelaki berusia tiga puluh lima enam tahunan yang berwajah jelek, 
berpakaian ringkas dan bersepatu kulit, dalam sekilas pandangan 
saja dapat diketahui kalau dia adalah seorang jago dalam dunia 
persilatan. 

Terdengar lelaki itu menegur sambil tertawa seram: 

"Saudara cilik, kau datang dari mana?" 

Sun Tiong lo tidak terbiasa berbohong, apa lagi dengan usianya 
sekarang di tambah pula dengan pengalamannya yang masih 
terlampau dangkal, sulit baginya untuk mengenali watak 
manusia,itulah sebabnya dia lantas menjawab dengan sejujurnya: 

"Aku datang dari kota Tong-ciu!" 

"Ooh... apakah kau punya rumah di ibu kota?" kembali lelaki itu 
bertanya. 

Sun Tiong lo segera menggelengkan kepala berulang kali. 

"Tidak ada" sahutnya: "aku datang kemari karena mengikuti 
pegawai yang sedang menagih rekening, sekarang tinggal dirumah 
penginapannya Sah Hwee Cu“ 

Lelaki itu segera tertawa lebar. "Apakah di ibu kota kau punya 
teman akrab?" kembali tanyanya. 

Baiu saja Sun Tiong lo akan menjawab secara jujur, mendadak 
dia teringat lagi dengan kesulitan yang sedang dihadapi Cui Tong. 


Dengan cepat kata-kata yang sudah hampir meluncur, keluar itu 
ditelan kembali, kemudian kepalanya digelengkan berulang kali. 

"Tidak ada!" katanya. 

Kontan saja lelaki itu tertawa dingin. 

"Heeeeh... heeh... heeehhh, anak masih muda sudah tidak jujur, 
hmm ! Dengan mata kepala sendiri locu menyaksikan kau berjalan 
bersama dengan keparat she Cui dari perusahaan Pat-tat piaukiok, 
yaa makan bersama yaa berpesiar, gembiranya bukan kepalang, 
masa kalian bukan sahabat karib ?" 

Tujuan yang diharapkan Sun Tiong lo akhirnya kesampaian juga, 
maka setelah menyadari siapa lawannya, dengan tenang tanpa 
gugup barang sedikitpun juga dia berkata: 

"Seandainya aku betul-betul bisa mempunyai seorang teman 
seperti dia, pasti gembira sekali hatiku, buat apa aku mesti hidup 
sebagai pengawal rendahan lagi dirumah orang ? Hidup senang 
macam begitu kan bukan sesuatu dosa besar ?" 

"Hmm ! Kalau bukan teman, kenapa dia menemanimu minum, 
makan dan berpesiar ?" 

"Ketika berada dikota Tiong ciu tempo hari, dia telah kehilangan 
sebuah benda miliknya, kebetulan akulah yang menemukan benda 
itu dan menanti hampir setengah harian disana, ketika ia mencari 
barangnya kesitu, aku lari dan mengembalikannya, oleh karena 
itu..." 

Belum lagi ucapan tersebut habis diucapkan dari belakang tubuh 
Sun Tiong lo kembali berkumandang suara gelak tertawa yang 
keras. 

Padahal sejak tadi Sun Tiong lo sudah tahu kalau ada tiga orang 
manusia yang berdiri di belakangnya, hanya saja dia berpura-pura 
tidak tahu. 

Setelah pihak lawan tertawa, dia baru ber paling. 


Apa yang dilihatnya ? seorang hweesio tinggi besar yang 
berwajah buas telah berdiri di belakangnya, dikedua sisi hweesio 
tadi berdiri dua orang lelaki berbaju ringkas. 

Sun Tiong lo segera menyadari dengan siapa dia berhadapan 
muka, rupanya ia telah bertemu dengan Mong hweesio serta tiga 
dari harimau harimau Gipak. 

Setelah berhenti tertawa, hweesio itu baru menegur kepada lelaki 
yang menanyai SunTiong lo tadi : 

"Hai, jangan kau takut-takuti seorang bocah cilik, hayo kita pergi 

!" 

Selesai berkata, hweesio itu lantas beranjak pergi lebih duiu, 
sementara tiga orang lelaki lainnya mengikuti dibelakangnya. 

Diam-diam Sun tiong lo tertawa geli, setelah menjulurkan 
lidahnya, dengan hati yang bangga diapun kembali kerumah 
penginapan. 

Belum lama dia berlalu dari situ, dari balik gang sempit tadi 
muncul kembali seorang berbaju biru tak salah lagi dia adalah 
seorang yang telah menampakkan diri di kebun sayur keluarga Lau 
tadi. 

Sambil tersenyum kembali orang itu bergumam: 

"Benar-benar seorang bocah yang nakal !" 

Setelah berhenti sebentar, dia melanjutkan: 

"Huuh, hweesio buat apaan ? Hakekatnya dia cuma seorang 
hweesio buta belaka !" 

"Blaam, blaam, blaaamm!" bunyi petasan bergema memekakkan 
telinga, Tiap rumah, setiap keluarga sedang bermain petasan 
dengan riang gembira. 

Hari ini adalah saat dewa dapur naik kelangit, hari ini diangap 
hari baik maka semua orang ikut merayakannya. 


Pegawai tua yang ditugaskan Kwik Wangwee untuk menagih 
rekening telah selesai dengan tugasnya, sebenarnya paling tidak ia 
mesti bekerja selama dua hari lagi sebelum selesai seluruhnya, tapi 
Sah Hweecu telah membantu pekerjaannya, maka tengah hari 
tanggal dua puluh dua, semua hutang telah berhasil ditagih. 

Sah Hwee cu adalah seorang lelaki bujangan, dalam matanya tak 
pernah kemasukan pasir, bagaimanapun dia memandang, terasa 
olehnya kalau Sun Tiong lo bukan bocah sembarangan, dia agak 
aneh. 

Cuma saja, sejeli-jelinya mata Sah Hwee-cu, dia hanya sempat 
melihat keanehan Sun Tiong lo, namun tidak diketahui olehnya 
dimanakah letak keanehan Sun Tiong lo tersebut. 

Dengan amat hati hati dan cermat, secara diam diam ia 
merundingkan hal ini dengan sang pegawai tua itu, dia akan 
membantunya menagih hutang, dengan begitu pada tanggal dua 
tiga nanti, Sun Tiong lo pasti sudah tiba dikota Tiong ciu. 

Menurut perkiraan Sah Hwee cu, seandainya hal ini tidak 
dilakukan maka Sun Tiong lo pasti hadir dikebun sayur keluarga Lau 
pada malam tanggal dua puluh tiga nanti, seandai nya sampai 
terjadi hal-hal yang tak diinginkan atau mendapat kesulitan, semua 
pihak pasti akan terkena getahnya pula. 

Pegawai tua itu lebih takut urusan, tentu saja diapun ingin cepat 
cepat pulang ke Tiong ciu, maka pada tanggal dua puluh tiga pagi- 
pagi dia telah menitahkan kepada Pek Kek hok untuk membuka 
rekening, dia hendak mengajak Sun Tiong lo kembali ke Tiong ciu. 

Kejadian aneh didunia ini memang aneh, ketika Pek Keh hok 
selesai membuat rekening, dia berkata kepada pegawai itu bahwa 
dikamar nomor tiga diloteng barat ada seorang tamu yang 
mengatakan kenal dengan kau, dia suruh aku menyampaikan 
sepucuk surat. 

Setelah membaca surat itu, sang pegawai tua itu menjadi bodoh, 
tanpa banyak berbicara dia menyimpan surat itu baik-baik, 


kemudian memanggil Pek Keh-hok dan mengatakan kalau hari ini 
tidak jadi berangkat. 

Tatkala Sah Hwee-cu mendapat laporan dari Pek Keh hok, diam- 
diam dia lantas memanggil pegawai itu sambil bertanya: 

"Hei, apa yang telah terjadi? Kenapa kau batalkan rencanamu ?" 

Pegawai tua itu tidak menjelaskan apa-apa selain tertawa getir. 

Dengan perasaan apa boleh buat terpaksa Sah Hwee-ciu berkata: 

"Mau pulang atau tidak bukan urusanku, toh aku sudah berusaha 
dengan segala kemampuan ku, seandainya sampai terjadi peristiwa, 
sampai waktunya nanti jangan salahkan kalau Sah Hwce ciu kurang 
setia kawan !" 

Pegawai tua itu masih juga tidak berbicara, dia hanya tertawa 
getir belaka. 

Sikap Sun Tiong lo pada hari inipun istimewa sekali, setelah 
bersantap siang dia lantas tidur, tidur sampai matahari tenggelam 
dilangit barat, setelah bangun, dia membersihkan muka lalu sambil 
mengambil secarik kertas berlalu dari situ. 

Pegawai tua itupun tidak bertanya walau sepatah katapun, 
namun dia mengerti kemana kah bocah itu akan pergi. 

Belum lama Sun Tiong lo pergi, pintu kamar telah dibuka orang, 
lalu terdengar orang itu bertanya kepada sipegawai tua: 

"Dia sudah berangkat !" 

"Ya, sudah, sudah beranr.kat, baru saja berangkat", jawab 
pegawai tua itu gugup. 

Orang itu mengiakan, kemudian membalikkan badan dan pergi, 
wajahnya tidak jelas, hanya tampak bajunya yang berwarna biru 
berkelebat lewat kemudian lenyap dari pandangan. 

-oooOdwOooo- 


KEBUN Sayur keluarga Lau berubah menjadi terang benderang 
pada malam ini. 

Ratusan batang obor dan ratusan lentera merubah kebun sayur 
keluarga Lau yang berhektar-hektar luasnya itu terang benderang 
bagaikan disiang hari saja. 

Kalau dihari-hari biasa tempat itu begitu sepi sampai setanpun 
enggan masuk, maka pada malam ini penuh dengan kepala 
manusia. 

Kalau kau ingin menghitung jumlah yang hadir, maka tak akan 
terhitung jelas, sebab paling tidak mencapai ribuan. 

Disebelah timur tersedia dua baris bangku, pada belakang 
barisan bangku itu terpasang sepuluh buah lentera besar, pada 
bangku barisan depan duduklah Cui Tong yang ditantang orang, Lu 
lo piautau serta rekan rekan lainnya dari perusahaan Pat tat 
piaukiok. 

Sedangkan pada bangku barisan belakang duduklah para piautau 
dari sepuluh perusahaan pengawalan barang terbesar di ibu kota. 

Pada bagian barat pun keadaannya sama, walaupun bangkunya 
terbagi menjadi dua baris pula, namun hanya terdiri dari enam 
bangku, didepan hanya sebuah yang ditempati si hwee sio berwajah 
bengis, sedangkan dibelakangnya ada lima yang ditempati Gi pak 
ngo hou. 

Sedangkan para penonton keramaian pada berdiri semua, berdiri 
jauh jauh, setiap orang tahu kalau pertarungan yang akan 
berlangsung pada malam ini bakal seru, maka siapapun tak mau 
mengambil resiko kejatuhan sial pada malam itu. 

Ketika kentongan pertama telah tiba, Cui-Tong segera bangkit 
berdiri, lalu menjura kepada Mong hwesio yang duduk pada dua-tiga 
puluh kaki dihadapannya itu. la menjura pula kepada para piautau 
yang ada dibelakangnya, setelah iiu dengan lantang dia berkata: 

"Cui Cu hoa datang memenuhi janji, harap Mong hwesio bersedia 
untuk tampil kedepan!" 


Sambil tertawa seram Mong hwesio bangkit berdiri, lalu ejeknya 
dengan sinis: 

"Cui piautau, banyak benar pembantumu!" Cui Tong segera 
mendengus dingin, serunya. 

"Sobat, kau jangan salah melihat, sudah lama aku orang she Cui 
hidup di ibu kota, maka ketika aku menghadapi persoalan, tak bisa 
kubendung perhatian rekan-rekanku atas diriku, mereka bukan 
datang membantu, tapi hanya hanya ingin menyampaikan perhatian 
belaka" 

"Kalau begitu, hanya kau seorang yang akan menyambut 
tantanganku?" seru Mong hwesio sambil melotot buas. 

"Benar, aku seorang yang akan menjajal kehebatan Mong hwesio 
serta Gi pak ngo hou!" 

"Kelima orang keponakan/muridku yang tak becus itu sudah lama 
menjadi panglima panglima yang kalah perang ditanganmu, aku 
rasa merekapun tak usah lagi bertarung lagi denganmu, malam ini 
biar Hud ya dan kau berdua saja yang melangsungkan pertarungan 
ini!" 

"Bagus, baru begitulah sikap seorang enghiong!" puji Cui Tong 
sambil mengacungkan ibu jarinya. 

Sementara itu, Lu lo piautau telah bangkit berdiri, lalu serunya 
dengan suara lantang: 

"Mong hwesio, Pat tat piaukiok adalah perusahaan aku orang she 
Lu, bila kau hendak membalas dendam, sudah sepantasnya kalau 
kau datang mencari aku orang she Lu!" 

Mong hwesio segera tertawa seram. 

"Heehh .. . heehh... heehh ... tak usah terburu nafsu, setelah 
membereskan orang she Cui nanti, akan tiba pula giliranmu !" 

Ho Ceng wan, piautau dari perusahaan Ceng wan piaukiok segera 
bangkit berdiri pula, setelah menjura kepada Mong hwesio katanya: 


"Ada satu hal aku orang she Hoo tidak habis mengerti, harap 
taysu suka memberi penjelasan." 

Mong hwesio memandang sekejap wajah Ho Ceng wan, 
kemudian katanya: 

"Silahkan kau utarakan !" 

"Dunia persilatan mempunyai peraturan dunia persilaian, 
perusahaan ekspedisi mempunyai pula peraturan dari perusahaan 
ekspedisi, Cui piautau tak lebih hanya seorang pelindung barang 
kawalan belaka, hwesio gede, sudah sepantasnya kalau kau 
langsung mencari balas kepada Lu piautau sebagai pemilik 
perusahaan." 

"Ucapanmu memang benar, seandainya waktu itu Cui Cu-hoa 
melindungi barang kawalan dengan pangkat piautau kelas dua, hari 
ini aku si hweesio tak akan mencarinya, tapi dia muncul sebagai 
seorang Piautau kelas tiga yang sebenarnya merupakan kedudukan 
seorang suruhan rendah, itu berarti dia ada maksud untuk 
menyembunyikan kepandaiannya, hal mana merupakan suatu 
pelanggaran terhadap peraturan perusahaan ekepedisi, itulah 
sebabnya aku si hweesio akan membuat perhitungan lebih dahulu 
dengan dirinya...!" 

Setelah mendengar perkataan itu, Ho Ceng wan menjadi 
terbungkam dan tak sanggup berkata lagi. 

Pui Tin, lo piatau dari perusahaan Pathong piaukiok segera 
bangkit berdiri sambil berseru: 

"Toa hweesio, teguranmu itu memang benar, tapi bolehkah kami 
menanyakan dahulu persoalan ini sampai jelas?" 

Belum sempat Mong hwesio menjawab, Cui Tong telah menukas 
terlebih dahulu: 

"Mong hwesio, sebelum kau tahu duduknya persoalan, janganlah 
menghina karakterku terlebih dulu, karena harus menghindari 
musuh besar maka aku orang she Cui harus hidup tersembunyi 
dalam perusahaan Pat tat piaukiok, itulah sebabnya Lu lopiautau 


sendiripun tak tahu kalau ada orang she Cui sebetulnya tahu 
ilmusilat, ketika Gi pak ngo hou membegal barang kawalan, aku 
orang she Cui tak bisa membiarkan mereka membunuhi rekan-rekan 
ku, itulah sebabnya aku menjadi terpaksa untuk turun-tangan 
menolong mereka..." 

Belum habis dia berkata, Mong hwesio telah tertawa terbahak- 
bahak, tukasnya: 

"Cui Cu-hoa, sekarang Hud ya tak dapat membiarkan kau banyak 
berbicara lagi" 

"Mong hwesio" bentak Cui Tong, ""aku orang she Cui 
menerangkan segala sesuatu alasanku bukan dikarenakan aku 
merasa takut untuk bertempur melawanmu, melainkan hanya ingin 
menerangkan duduk persoalan yang sebenarnya saja, sehingga 
semua kecurigaan bisa dihilangkan." 

"Kalau memang begitu bagus sekati" kata Mong hwesio sambil 
tertawa, "sekarang semua persoalan kau jelaskan sampai terang, 
kentongan pertamapun sudah lewat, kita jangan biarkan teman- 
teman yang menonton keramaian di empat penjuru arena ini 
menanti terlalu lama lagi, bagaimana jika sekarang juga kita 
langsungkan pertarungan tersebut..?" 

"Memang itulah yang aku orang she Cui inginkan!" 

"Orang yang menyebar surat undangan untuk menantangmu 
berduel adalah aku sendiri maka kita akan bertarung pula dengan 
mempergunakan peraturan dunia persilatan yang berlaku, sebelum 
mati hidup ditentukan pertarungan ini tak boleh diakhiri!" 

Cui Tong segera tertawa nyaring. 

"Aku orang she Cui bersedia untuk mengalah dengan kau yang 
melancarkan serangan lebih dulu serta menentukan acara 
penarungan.!" 

"Cui Cu hoa, sungguhkah perkataanmu itu?" tanya Mong Hwesio 
dengan kening berkerut. "Aku berbicara dengan sejujurnya !" 


Tanpa terasa Mong hwesio mendongakkan kepalanya dan 
tertawa terbahak bahak. . 

"Haaahh . . haahn ... haahh .. , baik! Kalau toh kau begitu 
berjiwa besar, Hud ya juga tak akan sungkan sungkan lagi. 
Dengarkan baik-baik, kau boleh berdiri saja disitu, Hud ya dengan 
mempergunakan sepuluh biji peluru besi ku untuk menyerangmu, 
asal kau bisa menghindarkan diri dari kesepuluh buah seranganku 
itu, Hud ya segera akan mengajak keponakan muridku untuk 
mengundurkan diri dari sini dan mulai saat sekarang ini nama kami 
akan terhapus dari dunia persilatan, sedang persoalan diantara 
kitapun dapat dihapus sama sekali!" 

Sebagaimana diketahui, Mong hwesio disebut orang sebagai Pek 
jiu hud atau Buddha bertangan seratus, ilmu peluru bajanya yang 
tak pernah meleset dalam seratus langkah dibidikkan lewat sebuah 
busur berpegas tinggi yang sangat lihay. Sejak terjun ke dalam 
dunia persilatan, belum pernah ada orang yang bisa me loloskan diri 
dari ke sebuah biji peluru bajanya itu. 

Tapi Cui Tong telah bertekad untuk menghadapinya kini, maka 
segera jawabnya: 

"Baik, kita tentukan dengan sepatah kata !" 

"Kau boleh saja menghadapi seranganku itu dengan 
mempergunakan senjata tajam !" kembali Mong hwesio berkata: 

"Tak usah dengan senjata, akan kuhadapi dengan tangan kosong 
belaka..." 

Kini kesemuanya sudah diputuskan, maka semua orang yang 
berada tiga sampai lima kaki disekeliling Cui Tong bersama-sama 
menyingkir ketempat lain, tentu saja mereka berusaha untuk 
menghindarkan diri dari tempat berbahaya yang kemungkinan bakal 
kejatuhan peluru baja lawan. 

"Cu-hoa!" Lu lo-piautau segera berbisik, "lebih baik kau 
menggunakan senjata tajam saja, paling tidak hal ini jauh lebih 
baik." 


-oooOdwOooo- 


Bab Kedua Puluh Satu. 

CUI TONG menggelengkan kepalanya berulang kali, sahutnya 
dengan berbisik pula: 

"Tak usah menggunakan senjata tajam, paling tidak hal ini bisa 
menghindari mencelatnya peluru lawan yang akan melukai orang di 
sekeliling tempat ini !" 

Sikap semacam ini sungguh merupakan sikap yang bijaksana 
sekali, apa yang dikatakan Cui Tong memang betul, andaikata dia 
harus menghadapi serangan peluru baja itu dengan 
mempergunakan senjata tajam, maka akibatnya besar kemungkinan 
peluru baja itu akan mencelat kemana mana, hal mana tidak 
menjamin keselamatan orang yang berada disekelilingnya. 

Sambil menggigit bibir kembali Lu lopiau-tau berkata: 

"Cuihoa ingat baik-baik, aku lebih rela menghapus nama Pat-tat 
piaukiok dari dalam dunia persilatan, daripada membiarkan kau 
celaka ditangannya . 

Cui Tong segera tertawa setelah mendengar perkataan itu. 

"Cinta kasihmu itu sungguh membuat Cui Cu hoa merasa amat 
berterima kasih sekali, cuma selama hayat masih dikandung badan, 
aku lebih suka mati daripada namaku terhina !" 

Dalam pada itu Mong hwesio telah berseru dengan lantang: 

"Hei, sudah selesaikan perkataanmu itu?" 

"Kau boleh segera melancarkan serangan!" jawab Cui Tong 
dengan cepat. 

Kembali Mong hwesio tertawa, katanya: "Terus terang saja 
kukatakan kepadamu, ke sepuluh butir peluru saktiku ini terbuat 
dari semacam benda yang penuh dengan duri tajam, sapa terkena 


dia bakal terluka parah, oleh sebab itu aku harap kau suka berhati 
hati dalam menghadapinya nanti!" 

"Terima kasih banyak atas petunjukmu itu sekarang silahkan kau 
lancarkan serangan dengan peluru peluru bajamu itu!" 

Mong hwesio mengiakan, dari punggungnya dia lantas 
melepaskan gendewa saktinya, kemudian mengarahkan moncong 
busur itu lalu ke arah Cui Tong dan siap melepaskan serangan. 

Pada saat itulah, tiba tiba terdengar seseorang berseru dengan 
suara lantang: 

"Hei hwesio, tunggu sebentar!" 

Mong hwesio segera membatalkan kembali serangannya, sedang 
semua jago di sekeliling tempat itupun bersama-sama mengalih 
perhatiannya kearah mana berasalnya suara itu. 

Lebih kurang lima kaki di belakang Cui-Tong, tahu tahu telah 
muncul seorang bocah berwajah tampan. 

Tidak disangkal lagi, orang itu tidak lain adalah Sun Tiong lo 
adanya. 

Gi-pak-ngo-hou pun dapat melihat jelas tentang kemunculannya 
itu, kepada Mong hweesio, mereka segera berseru : 

"Susiok, ternyata bocah keparat itu benar-benar adalah 
temannya Cui Cu hoa !" 

Dengan suara lantang Mong hweesio segera membentak: 

"Hanya seorang bocah ingusan yang masih berbau tetek, ada 
pula yang bisa dia lakukan?" 

Sementara itu Ciu Tong sudah memburu ke hadapan bocah itu 
dengan langkah lebar, kemudian dengan gelisah serunya: 

"Saudara cilik, mau apa kau datang kemari? Hayo cepat 
menyingkirlah kesamping sana !" 


Sun Tiong lo segera menggelengkan kepala nya berulang kali, 
dari dalam sakunya dia mengeluarkan bungkusan kulit kecil itu, 
kemudian sambil diangsurkan kedepan katanya: 

"Aku hendak mengembalikan bungkusan ini kepadamu, aku tak 
dapat menyimpan lagi untukmu !" 

Cui Tong masih ingin berkata lagi, namun Sun Tiong lo sudah 
tidak menggubrisnya lagi, selangkah demi selangkah dia berjalan 
menghampiri Mong hweesio. 

Setelah berada diantara Cui Tong dengan Mong hweesio, bocah 
itu baru berhenti dan berdiri tegak disitu. 

Mong hweesio yang menyaksikan kejadian itu segera 
mengerutkan dahinya rapat-rapat, sambil menuding kearah Sun 
Tiong-lo tegurnya dengan suara dalam: 

"Ada urusan apa kau datang kemari ?" 

"Aku datang untuk membuat perhitungan dengan kalian!" jawab 
Sun Tiong-lo dengan suara dingin. 

Jawaban ini sangat mencengangkan Mong hweesio, dia sampai 
tertegun dibuatnya. 

"Perhitungan apa yang kau maksudkan?" Sun Tiong lo segera 
mendengus dingin. 

"Hmm... masih ingatkah kau pada suatu tengah hari, kau dan 
Ngou hou telah menghadang diriku di sudut gang sempit dan 
membentak-bentak diriku?" 

Mong hwesio mengangguk. "Yaa, tentu saja aku masih ingat!" 

"Kalau masih ingat, ini lebih baik lagi, kalian tentunya 
menganggap aku seorang bocah, maka gampang dianiaya dan 
dipermainkan, padahal hatiku waktu itu sedang gembira dan maka 
aku hanya berdiam diri belaka, lain, dengan perasaan hatiku yang 
kurang gembira sekarang, itulah sebabnya sengaja aku datang 
kemari untuk ini membuat perhitungan dengan kalian ini. . ." 


Mong hwesio menjadi geli sekali setelah mendengar perkataan 
itu, lalu katanya: 

"Baik, baik, aku akan minta maaf kepadamu nah tentunya boleh 
bukan....?" 

Siapa tahu kembali Sun Tiong lo menggelengkan kepala berulang 
kali, katanya. 

"Tak usah banyak bicara lagi, sekarang aku sedang menantang 
padamu untuk tarung lagi menurut peraturan dunia persilatan yang 
berlaku bila kamu mengaku kalah, maka kaupun tak bisa bertarung 
lagi melawan Cui piautau!" 

Mong hwesio kembali menjadikan berdiri bodoh, akhirnya dengan 
perasaan apa boleh buat katanya: 

"Lantas apa yang kau inginkan?" 

"Sederhana sekali, kita harus melangsungkan pula suatu 
pertarungan yang adil!" 

Tiba tiba Mong hwesio mendelik besar sekali, lalu teriaknya keras 
keras: 

"Bocah cilik, aku tidak bermaksud menyelakai umat persilatan, 
sekalipun kau pergunakan cara semacam itu juga tak akan mampu 
untuk menyelamatkan Cui Cu hoa!" 

Sun Tiong lo turut pula melototkan matanya bulat-bulat, serunya 
pula dengan lantang: 

"Kau tak usah sembarangan berbicara lagi, aku datang kemari 
untuk membuat perhitungan dengan manusia yang bernama Cui Cu 
hoa sama sekali tak ada sangkut pautnya!" 

"Kalau begitu, sekalipun aku tak ingin turun tanganpun juga tak 
bisa...?" kembali Mong hwesio melotot besar. 

"Tentu saja!" jawab Sun Tiong lo manggut-2. Mong hwesio 
segera tertawa. 



"Baiklah, kalau begitu coba kau terangkan dulu pertarungan 
apakah yang kau inginkan?" 

"Tadi aku sempat pula mendengarkan pula cara pertarungan 
yang kau sampaikan kepada Ciu piautau, aku rasa cara itu sangat 
menarik sekali, maka aku pikir kita tak usah bertukar cara lagi!" 

Begitu ucapan tersebut diutarakan keluar, jeritan kaget dam 
gelak tertawa keras segera datang dari empat penjuru. 

Baru saja Mong hwesio akan berbicara lagi Sun Tiong lo telah 
menimbrung lebih dulu: 

"Cuma saja, aku tak akan bersikap bijaksana seperti apa yang 
telah dikatakan oleh Ciu piautau tadi, kau punya peluru sakti, 
akupun memiliki permainan istimewa, aku akan menyambut milikmu 
dan kaupun boleh menyambut permainanku, siapa yang terluka dia 
pula yang akan menderita kalah!" 

Mong hwesio tertegun, kemudian tanyanya: 

"Apakah kaupun pernah melatih ilmu melepaskan senjata 
rahasia?" 

"Kenapa? Kau memandang remeh diriku?" seru Sun Tiong lo 
sambil tertawa lebar. 

"Benda apakah yang hendak kau gunakan?" 

"Sampai waktunya saja baru kita bicarakan toh sekarang kau 
dahulu yang menyerang aku, kemudian baru aku yang 
menyerangmu, apa lagi benda permainanku itu bukan terbuat dari 
baja, jauh lebih lunak dari pada peluru bajamu itu, sehingga 
sekalipun sampai melukai dirimu juga tak sampai parah, tak usah 
kuatir." 

Didengar dari kata itu, seakan pasti dapat melukai Mong hwesio 
saja.... 

Menghadapi kenyataan seperti ini Mong hwe sio benar benar 
merasa marah, mendongkol dan ingin tertawa, baru saja dia akan 
berkata lagi, Sun Tiong lo telah melanjutkan kembali kata katanya: 


"Kau pernah berkata, jangan biarkan penonton menunggu 
kelewat lama, sekarang ini pembicaraan kitapun selesai, maka 
silahkan kau melancarkan serangan lebih dahulu, bila kau tak berani 
melancarkan serangan kembali akan kuanggap kalah dirimu!" 

Mong hwesio mikir sebentar, dan kemudian sambil mendepak 
depakan kakinya ketanah dia menjawab. 

"Baiklah, Hud ya akan menggunakan sepuluh biji peluru besi 
tanpa duri untuk menyerang separuh bagian tubuhmu bagian atas, 
nah berhati hatilah sekarang!" 

"Hmmm .. . ! Cara pertarungan mesti sama seperti apa yang 
dibicarakan tadi, peluru bajapun tidak boleh diganti, kalau tidak 
berarti kau takut menghadapi permainanku!" 

Mong hwesio benar benar terdesak sehingga apa boleh buat, 
dengan mengerutkan dahinya dia lantas berkata: 

"Kau sendiri yang menginginkan demikian andaikata sampai 
terluka parah nanti, jangan kau menyalahkan Hud ya mu lagi!" 

Sun Tiong lo tidak menggubris lawannya lagi, kepada kawanan 
manusia yang berada disekeliling arena, serunya: 

"Aku tahu, semua orang tidak tega melihat aku benar benar akan 
turun tangan, maka aku merasa perlu untuk mengucapkan 
beberapa patah kata, Ketahuilah, meski peluru sakti dari Mong 
hwesio bisa menakut nakuti orang lain, bukan berarti bisa menakut 
nakuti diriku pula. Siapa saja yang berani mencampuri urusanku ini, 
masa aku akan membuat perhitungan pula dengan dirinya." 

Begitu perkataan itu diucapkan, semua orang segera menutup 
mulutnya rapat rapat. 

Mong hwesio pun tidak sungkan sungkan lagi, sambil menuding 
ke arah Sun Tiong-lo katanya: 

"Bocah cilik, sebutkan dahulu siapa namamu!" 

"Aku bernama Sun Tiong lo !" 


"Hmm .. . . mulai hari ini lebih baik kau pindah ke dalam peti 
mati saja.!" 

Mendengar perkataan itu, Cui Tong merasa amat terkejut, tanpa 
terasa dia mengalihkan sinar matanya ke arah Sun Tiong-lo, maka 
tampaklah bocah itu sedang tertawa, ditangannya ketika itu 
membawa sepasang benda aneh yang berbentuk panjang. 

Tatkala semua orang dapat melihat jelas macam apakah 
senjatanya itu, tak kuasa lagi mereka semua tertawa terbahak- 
bahak. 

Kemudian terdengar ada yang berteriak keras: 

"Sumpit! Haaahhh . . . haahh . .. haahh . . . senjata yang 
dipergunakan adalah sepasang sumpit!" 

"Yaa, memang sepasang sumpit!" jawab Sun Tiong lo sambil 
tertawa, "cuma sumpit ini bukan sembarangan sumpit, sumpit ini 
bukan sumpit bambu yang biasanya dipakai untuk bersan tap, inilah 
sumpit baja yang khusus dipakai untuk menyumpit peluru baja !" 

Saking gusarnya paras muka Mong hwesio berubah menjadi 
merah padam seperti kepiting rebus, dengan suara dalam 
bentaknya keras-keras: 

"Setan ciiik, hati hati kau!" 

"Majulah, tidak usah banyak berbicara lagi, makin cepat serangan 
kau lancarkan, semakin baik pula bagimu!" 

-oooOdwOooo- 


J ilid 17 

DENGAN mengerahkan tenaganya sebesar lima bagian, Mong 
hwesio segera melepaskan serangannya yang pertama, peluru sakti 
itu di arahkan ke atas pergelangan tangan kanan SunTionglo, 

Sesungguhnya Mong hwesio adalah seorang pendeta yang cukup 
bijaksana, dia enggan me lukai seorang bocah cilik. 


Walaupun hanya disertakan tenaga sebesar lima bagian saja, 
namun peluru besi itu menyambar ke depan dengan kecepatan 
bagaikan sambaran kilat, bahkan disertai pula suara desingan angin 
tajam yang amat memekikkan telinganya . 

Menghadapi datangnya ancaman itu, Sun Tiong lo sama sekali 
tak memperhatikan dengan seksama bahkan bermaksud untuk 
menghindarkan diripun tidak, dengan jeritan kaget semua jago, 
tampak sumpit bajanya digerakkan kedepan dan . . .. "Traakk" tahu 
tahu peluru baja tersebut sudah terjepit oleh sumpitnya. 

Kepandaian yang sangat aneh ini seketika itu juga 
menggemparkan semua orang, tak lama kemudian meledaklah 
sorak sorai yang gegap gempita dari para penonton.. 

Mong hwesio agak tertegun, kemudian sambil menggertak gigi 
dan membidik lagi sebutir peluru, kali ini dengan kekuatan yang 
lebih besar serta kecepatan yang lebih tinggi, arah yang dituju 
adalah kaki kanan Sun Tiong-lo. 

Tampaknya hwesio itu sudah dibuat naik darah oleh kejadian 
tersebut. 

Sun Tiong lo masih saja berdiri tenang di tempat semula, injaaaii 
peluru baja itu sudah tiba di depan mata. "Traaak !" kembali peluru 
itu di sumpitnya seperti semula dan juga dia berhasil dijepitnya 
dengan sumpit. 

Suara sorak sorai semakin gegap gempita lagi, membuat dunia 
seakan akan hendak meledak saja. 

Sebagian besar para penonton yang berjajar disekitar arena 
sekarang adalah kawanan jago persilatan yang memiliki ilmu silat 
tinggi, tapi sekarang mereka semua dibikin bodoh, setiap orang 
berdiri dengan wajah tertegun, mata terbelalak lebar dan mulut 
melongo. 

Perasaan malu, benci, mendongkol segera menyelimuti seluruh 
perasaan Mong hwesio. sambil menjerit aneh, peluru bajanya 
dilancarkan secara beruntun dengan mempergunakan ilmu 


andalannya yakni Pek poh sin tan yang tak pernah meleset dalam 
jarak seratus langkah. 

Menghadapi ancaman yang tibanya beruntun itu Sun Tiong lo 
masih saja berdiri tak berkutik ditempat semula, wajahnya tidak 
berubah, napasnya tidak memburu, dia malahan menggerakkan 
tangan kanannya sambil menghitung sepuluh butir peluru sakti milik 
Kong hwe sio telah digunakan semua, sedangkan Sun Tiong lo 
sambil menyambut datangnya ancaman itu menghitung pula satu 
persatu: 

"Satu, dua, tiga . . . sembilan, sepuluh, semua nya berjumlah 
sepuluh biji dan kuterima semua nya !" 

Kali ini tak ada yang berteriak lagi, tiada orang yang berteriak 
sorai, karena mereka sudah dibikin tertegun. 

Dibawah sorot cahaya lentera yang terang benderang, tampak 
orang-orang itu hanya berdiri mematung saja ditempatnya masing- 
masing, tentu saja tak ada pula yang bersorak sorai. 

Sepasang mata Mong hwesio terpentang lebar-lebar, mungkin 
jauh lebih lebar daripada mata siapapun juga, namun dia jauh lebih 
memperhatikan gerak gerik bocah itu daripada orang lain. 

Gi pak ngo-hou, lima ekor harimau dari Gi pak kini berubah 
menjadi lima ekor kucing, paras muka mereka berubah hebat sekali. 

Akhirnya Sun Tiong lo masukkan sepasang sumpitnya kebalik 
laras sepatunya, dan sambil tertawa katanya kepada Mong hwesio. 

Terima kasih banyak atas kesudian toa-hwesio untuk mengalah, 
baiklah, kau Ngo hou boleh pergi sekarang!" 

Mong hwesio tak bersuara lagi, sedangkan ngohou juga telah 
membalikkan badan siap berlalu dari situ. 

Tapi pada saat itulah, entah siapa yang ber teriak mendadak dari 
balik kerumunan orang banyak terdengar seseorang berteriak keras: 


"Kalau begini caranya tidak adil, si hwesio itupun sudah 
sepantasnya mencoba untuk menerima dulu permainan dari siau 
enghiong!" 

Begitu seorang berteriak, yang lain menjadi ikut ikutan sehingga 
suasananya menjadi amat gaduh. 

Sun Tiong lo berkerut kening, lalu menggoyangkan tangannya 
berulang kali. 

Pelan-pelan suasana yang gaduh pun menjadi tenang kembali, 
seakanakan kewibawaan si bocah sudah makin menanjak dalam 
waktu singkat. 

Menanti semua orang telah menjadi tenang kembali, Sun Tiong lo 
baru berkata lantang. 

"Aduh . . . tadi aku hanya bergurau saja, mana ada permainan 
lain yang hendak kugunakan untuk menghadapinya? Siapa berani 
memaksa aku lagi, akan kubuat perhitungan dengan menggunakan 
sepasang sumpit ini !" 

Setelah mendengar ancaman tersebut, semua orang tak berani 
berteriak secara sembarangan lagi. 

Mong hwesio dengan membawa busurnya lantas berjalan 
mendekati, setelah berhenti pada jarak beberapa kaki dihadapan 
Sun Tiong lo, katanya. 

"Aku sudah kalah, kalah dengan amat puas, akupun tahu kalau 
sobat kecil pasti memiliki ilmu senjata rahasia yang lebih hebat lagi, 
kau tak tega menggunakan karena kau takut melukaiku, baiklah, 
kebaikanmu hari ini tak akan kulupakan untuk selamanya, sekarang 
aku ingin memohon diri lebih dulu !" 

Berbicara sampai disitu, dia lantas mematahkan busur 
mestikanya menjadi dua bagian dan dibuang keatas tanah, 
kemudian dengan langkah lebar dia lantas berlalu dari situ. 

Tiba tiba Sun Tiong lo berseru dengan suara lantang. 

"Toa hwesio, aku suka kepadamu, bolehkah kita bersahabat ?" 


Dari kejauhan sana terdengar Mong hwesio menjawab. 

"Asal kau tidak keberatan, dengan senang hati akan kuterima, 
baik, kira tetapkan dengan sepaiah kata itu!" 

Suatu pertikaian berdarah yang nyaris berlangsung akhirnya 
dapat dirubah menjadi suasana yang damai oleh seorang bocah 
berusia empat belas lahun, sejak dari Cui Tong sampai sekalian 
piautau dari perusahaan ekspedisi barang disekitar sana, sama- 
sama menyambut nya dengan wajah berseri. 

Kepada rekan rekan rekannya, Lu lo piautau segera berkata: 

"Malam ini patut dirayakan dengan meriah harap semua orang 
tidak usah menampik lagi, harap datang bersama kerumahku buat 
minum beberapa cawan arak." 

Semua orang memang terhitung orang yang berjiwa terbuka, 
segera semua orang mengiakan dan beranjak dari tempat duduknya 
masing-masing. 

Tentu saja Cui Tong pun tidak membiarkan Sun Tiong lo pergi, 
sambil memegangi tangan bocah itu, dia hanya menggoyangkannya 
berulang kali tanpa sepatah katapun sangat diutarakan keluar. 

Pada saat itulah tiba-tiba dari sisi telinga Sun Tiong lo 
berkumandang suara bisikan yang amat jelas sekali: 

"Ada orang hendak mencari gara-gara dengan Cui Tong, 
bilamana keadaan menjadi kritis nanti, suruh dia kabur keselatan 
kebun sayur, jangan sampai bertindak kelewat gegabah, mengerti!" 

Nada suara orang itu terasa olehnya seperti amat dikenal, namun 
untuk sesaat lamanya tidak teringat olehnya suara siapakah itu, dan 
yang lebih aneh lagi adalah Cui Tong yang berada di sampingnya 
ternyata sama sekali tak mendegar suara apa-apa, hal ini membuat 
Sun Tiong lo menjadi kaget dan keheranan. 

Sementara dia masih termenung mendadak terdengarlah suara 
orang terbahak-bahak. 


"Haah... haaah.... haaah .. . sobat Cui, diharap anda jangan pergi 
dari tempat ini dulu, persoalan dengan Mong hwesio memang telah 
selesai, tapi sekarang lohu akan membuat perhitungan lama dengan 
dirimu!" 

Begitu ucapan tersebut di utarakan, semua orang menjadi 
terbungkam dalam seribu bahasa sedang suasana menjadi tenang 
kembali, sinar mata mereka semua bersama-sama dialihkan kearah 
mana datangnya suara itu. 

Lebih kurang dua kaki dihadapan mereka, tahu tahu telah muncul 
lima orang manusia yang berdandan aneh, tiga perempuan dan dua 
orang laki laki. . . 

Yang lelaki mengenakan baju sama dengan kain kerudung muka 
berwarna kuning emas pula, sedang yang perempuan memakai baju 
putih dan dua orang berbaju ungu, merekapun menggunakan kain 
kerudung muka yang berwarna sama dengan pakaiannya untuk 
menutupi raut wajah aslinya. 

Tiga orang perempuan dan dua orang pria ini membagi diri 
menjadi dua baris bersama-sama menghadapi Cui Tong, dua lelaki 
berbaju emas berada dideretan depan sementara tiga orang 
perempuan berada dideretan belakang, perempuan berbaju putih itu 
berada di bagian tengah. 

Menurut adat dalam dunia persilatan, maka dilihat dari posisi 
mereka berdiri itu, dapat diketahui gadis berbaju putih itulah 
berkedudukan paling tinggi, tentu saja semua kekuasaan juga 
berada ditangannya. 

Begitu melihat jelas siapa musuhnya, Cui Tong merasa amat 
terkesiap, belum sempat dia berbicara, Sun Tiong lo telah 
membisikan sesuatu disisi telinganya: 

"Barusan ada orang yang memberitahukan kepadaku, katanya 
orang orang itu sangat liehay, bilamana kau ingin meloloskan diri 
nanti, diharap kau bisa kabur ke sebelah selatan, harap kau jangan 
melupakan pesan itu." 


Cui Tong mengiakan, kepada dua orang manusia berbaju emas 
itu katanya kemudian, "Kalian mencari aku?" 

"Benar, kami mencari kau !" sahut orang berbaju emas yang 
berada disebelah kiri itu dingin. 

Sedang orang berbaju emas yang ada disebelah kanan itu segera 
menuding ke arah Sun Tiong lo sambil menambahkan. 

"J uga mencari dia !" 

Sun Tiong lo menjadi tertegun setelah mendengar perkataan itu, 
serunya kemudian dengan nada tercengang. 

"Kau juga kenal dengan aku? Tapi. . aku tidak kenal dengan 
kalian semua !" 

Lelaki berbaju emas yang ada disebelah kanan itu segera 
mendengus dingin. 

"Hmmm. ..! Bukankah kau she Sun?" tegurnya. 

"Yaa, benar, aku memang she Sun, tapi aku tidak kenal kalian..." 

Kembali orang berbaju emas yang ada di sebalah kanan itu 
menukas: 

"Asal kau she Sun tak bakal salah lagi!" 

Sun Tiong lo membelalakkan matanya lebar-lebar, kemudian 
katanya: 

"Kalau dilihat dari sikap dan gaya kalian yang begitu buas, 
tampaknya kalian datang untuk mencari balas?" 

"Boleh dikata demikian !" sahut orang berbaju emas yang berada 
di sebelah kanan itu sambil tertawa dingin. 

Sementara itu, lelaki berbaju emas yang berada di sebelah kiri 
telah berkata kepada Cui-Tong: 

"Orang she Cui, semua perkataan yang lohu katakan tadi sudah 
kau dengar dengan jelas?" 


Dalam hati Cui Tong sudah ada perhitungan sekarang diapun 
sudah tahu siapa gerangan tiga orang perempuan dan dua orang 
lelaki ini. 

Walau begitu, timbul juga niatnya untuk mengadakan 
penyelidikan dan menanyakan apakah dugaannya itu benar. 

Maka sesudah termenung sebentar, katanya: 

"Agaknya aku orang she Cui telah mendengar apa yang kalian 
katakan itu, boleh aku tahu karena persoalan apakah kalian datang 
mencariku untuk membuat perhitungan?" 

"Karena persoalan lama!" 

"Persoalan lama?" 

"Benar!" orang berbaju emas yang berada di sebelah kiri itu 
segera manggut-manggut. 

"Tak sedikit aku orang she Cui melakukan kesalahan terhadap 
teman-teman dunia persilatan selama aku berkelana didunia 
persilatan, karena itu akupun sudah lupa dimana kapankah aku 
telah membuat permusuhan dengan kalian, dapatkah kalian 
mengingatkannya kembali ?" 

Lelaki berbaju emas yang berada disebelah kiri itu segera berkata 
dengan suara dingin. 

"Orang she Cui, kau anggap lohu tak berani mengatakan 
persoalan lama ? jangan lupa, dahulupun kami berani menjagal 
orang she Sun sekeluarga, malam ini tentu saja tidak akan takut- 
untuk menghadapi siapapun yang ingin mencampuri urusan kami !" 

Setelah mendengar perkataan itu, Cui Tong semakin jelas lagi 
dibuatnya, dengan sorot mata berapi-api karena gusar, dia lantas 
berkata dengan suara dalam. 

"Cukup, sudah banyak tahun aku Cui Tong menyembunyikan diri 
untuk mencari hidup, tujuanku tak lain adalah untuk mencari kalian 
kawanan manusia laknat, hari ini kita dapat berjumpa lagi, hal mana 
justru akan mencocoki hatiku, ada beberapa patah kata ..." 


Belum habis dia berkata, manusia berbaju emas yang ada 
disebelah kanan itu telah menukas. 

"Cui Tong! apakah kau bermaksud untuk memperbincangkannya 
disini? Apakah kaupun berharap agar teman teman baikmu itu 
terseret pula didalam persoalan ini?" 

Terkesiap hati Cui Tong setelah mendengar perkataan itu dia 
cukup mengetahui akan bahayanya ancaman lawan, sebab dengan 
mata kepala sendiri ia saksikan bagaimana kawanan manusia laknat 
itu menghabisi majikannya sekeluarga, maka diapun tahu juga 
bahwa ancaman tersebut bisa benar-benar mereka laksanakan! 

Dengan serius dia berkata. 

"Soal ini tak perlu lagi kau kuatirkan, aku hanya ingin 
mengucapkan sepatah kata saja, yaitu setelah kalian dapat 
menemukan aku, seharusnya juga tahu kalau saudara cilik ini bukan 
lah majikanku dulu!" 

Lelaki berbaju emas yang berada disebelah kanan itu segera 
tertawa seram serunya: 

"Haah... haaah... haah... Cui Tong, sekarang kau memberi 
penjelasan bagi anjing kecil itu apakah tidak kau rasakan kalau hal 
ini terlambat?" 

"Kawanan laknat, seharusnya kau tahu bagai manakah watakku" 
bentak Cui Tong marah, "selamanya aku bilang ya tetap ya, bilang 
bukan tetap bukan, aku tak pernah membohongi lawan maupun 
kawan, sekarang aku sudah banyak berhutang budi kepada saudara 
cilik ini, aku tak dapat.." 

Belum habis dia berkata, manusia berbaju emas yang berada 
disebelah kirinya telah menukas dengan suara dalam: 

"Cukup Cui Tong, kau tak usah banyak berbicara lagi, dulu kau 
telah menolongnva, maka dalam hal kebaktian telah kau lakukan 
sebaiknya, maka sekarang...." 


Pada saat inilah, Lu lo piautau menukas: "Sobat sekalian, Lohu 
she Lu dan merupakan penanggung jawab dari perusahaan Pat tat 
piau kiok, lohu ingin mengajukan beberapa pertanyaan kepada 
kalian semua." 

Dua orang lelaki berbaju emas itu tak menjawab, hanya saja 
secara tiba tiba mereka mereka mendongakkan kepala dan tertawa 
tawa terbahak. 

Gelak tertawa kedua orang lelaki berbaju emas itu segera 
menimbulkan kesan jelek bagi para piautau dari perusahaan 
perusahaan besar. 

Ho Ceng wan, cong piautau dari perusahaan Ceng wan piaukiok 
segera menegur lebih dulu dengan suara keras. 

"Sobat, apakah kau anggap beberapa patah kata dari Lu lo 
piautau itu lucu sekali?" 

Mendengar perkataan itu, kedua orang lelaki berbaju emas itu 
segera menghentikan gelak tertawanya secara mendadak, mereka 
sama sekali tidak menggubris perkataan dari Ho Ceng-wan tersebut. 

Terdengar orang berbaju emas yang berada disebelah kiri itu 
telah berkata lagi kepada Cui Tong: 

"Orang she Cui, sekali lagi lohu akan berbicara sejelasnya 
kepadamu, bila kau tak ingin menyaksikan teman-temanmu itu turut 
terseret dalam persoalan ini, lebih baik ikutilah lohu pergi 
meninggalkan tempat ini" 

Lu lo piautau paling tua usianya diantara rekan-rekan lainnya, 
juga pengalamannya paling luas, dengan wajah tak berubah, 
kembali dia berkata: 

"Sobat, orang persilatan mengatakan dendam ada pemiliknya, 
hutang pun ada pemiliknya, lohu dan kawan kawan lainnya tak 
mungkin akan sembarangan turun tangan sebelum duduknya 
persoalan menjadi jelas." 


"Lu Cu tat, kuanjurkan kepada kalian agar sedikitlah tahu diri" 
tukas lelaki berbaju emas disebelah kanan ketus, "janganlah karena 
ingin mencampuri urusan orang menyebabkan keluargamu turut 
terseret ke dalam bencana ini, maka kuanjurkan kepada kalian agar 
jangan mencampuri urusan kami ini !" 

Lu Cu tat memang tak malu disebut seorang jago kawakan dari 
dunia persilatan, dia segera menjura setelah mendengar perkataan 
itu, kemudian sambil tertawa ujarnya: 

"Baik, baik, lohu akan menjaga diri dan tak akan mencampuri 
urusan lain" 

Setelah berhenti sebentar dan tertawa, kembali dia berkata. 

"Kau dapat menyebut namaku, namun lohu tidak kenal siapakah 
kau, hal ini benar benar memalukan sekali, bila kau tidak keberatan, 
bagaimanakah jika kau sebutkan dulu siapa namamu ?" 

Manusia berbaju emas yang ada di sebelah kanan mendengus 
dingin dan tak menjawab. 

Melihat itu Hoo ceng wan segera menyindir dengan suara sinis: 

"Lu loko, aku lihat kau janganlah tak tahu diri, bayangkan saja 
betapa latahnya perkataan dari sobat itu dan betapa besarnya lagak 
serta gayanya, cuma sayang wajahnya justru dikerudungi dengan 
kain berwarna..." 

Belum habis ucapan tersebut diucapkan, manusia berbaju emas 
yang berada di kanan telah berseru dengan gusar: 

"Lohu she Ang bernama Beng liang!" 

Begitu ucapan Ang Beng liang diutarakan, semua piautau yang 
berkumpul disitu menjadi terkesiap, Ho Ceng wan dan Lu Cu tat 
saling berpandangan sekejap kemudian menundukkan kepalanya 
masing-masing. 

Sambil tertawa seram Ang Beng liang berkata kembali: 

"Ho Ceng wan, sekarang kau sudah puas bukan ?" 


Dengan agak emosi Ho Ceng wan bangkit berdiri, bibirnya 
bergerak seperti hendak me ngucapkan sesuatu, tapi akhirnya 
teringat akan keselamatan isteri dan keluarganya, dengan pe rasaan 
apa boleh buat dia menghela napas pan jang dan membungkam, 

Sun Tiong lo adalah seorang anak harimau yang baru turun 
gunung, dia tidak takut langit tidak takut bumi, dengan melototkan 
sepasang matanya bulat-bulat, dia berseru : 

"Hei, kenapa kau bertindak begitu kasar ? Setiap orang pasti 
punya nama, bertanya siapa namamu toh hanya suatu sopan santun 
belaka, kenapa kau malah tak senang hati ?" 

Sementara itu, manusia baju emas yang berada disebelah kiri 
telah menegur Cui Tong: 

"Cui Tong, mari kita pergi!" 

Cui Tong mendengus dingin, kepada para piautau dari pelbagai 
perusahaan yang berkumpul disitu, katanya: 

"Sobat sekalian, kesetiaan kalian cukup membuat aku orang she 
Cui merasa terharu sekali budi kebaikan ini tak akan kulupakan 
untuk selamanya, tapi berhubung masalah ini menyangkut urusan 
pribadi, aku harap saudara sekalian agar jangan mencampurinya." 

Mendadak Sun Tiong lo buka suara bertanya kepada Cui Tong. 

"Benarkah kau hendak pergi bersamanya ?" 

Cui Tong tertawa getir. 

"Tentu saja saudara cilik, tadi saudara cilik telah membantu 
untuk melepaskan diri dari kesulitan, tapi dalam persoalan ini aku 
minta saudara cilik jangan mencampurinya, sebentar aku akan 
pergi, bila tidak sampai mati pasti akan ku jenguk saudara cilik lagi" 

Ang Beng liang tertawa seram, tiba-tiba ejeknya. 

"Cui Tong, kau tak usah banyak bertingkah laku, terus terang 
saja kukatakan, pada malam ini kau tidak akan pergi tidak apa, 
tetapi itu bocah keparat harus pergi mengikuti kami!" 


"Orartg she Ang, kamu menginginkan aku orang she Cui harus 
memberi penjelasan secara bagaimana kepadamu?" teriak Cui Tong 
gusar. 

Ang Beng liang mendengus dingin, "Hm...! penjelasan macam 
apapun tidak ada yang berguna!" 

Sun Tiong lo segera tampil kedepan, sambil membusungkan 
dadanya dia berkata. 

"Apakah kalian bersikeras mengajakku?" 

"Benar, kau adalah tamu majikan kami!" 

Dengan berterus terang Sun Tiong lo ber-kata: "Kau anggap aku 
tidak berani pergi mengikuti dirimu? pergi yaa aku pergi, toh aku 
memang bermaksud untuk menyaksikan permainan apakah yang 
sedang kalian persiapkan hayo berangkat." 

Ang Beug liang segera berpaling kearah Cui Tong sambil 
sindirnya: "Cui Tong, kau benar-benar tak becus, masa dengan 
seorang bocah cilikpun kalah !" 

Cui Tong memandang sekejap ke arah Sun Tiong lo, baru saja 
akan bersuara, bocah itu sudah berkata lebih duluan: 

"Jalan yaa jalan, memangnya ada apanya yang perlu ditakuti ?" 

Selesai berkata dia lantas menarik tangan Cui tong dan diajaknya 
menuju kearah selatan: 

Sebenarnya tujuan kelima orang itu adalah arah lain, tapi setelah 
dilihatnya kedua orang lawannya menuju ke selatan, maka mereka 
pun segera menyusul pula dari belakang. 

Sambil berlarian kencang, Sun Tiong lo segera berbisik kembali: 

"Masih ingat dengan apa yang kukatakan kepadamu tadi ? Kau 
lari saja sekuat tenaga, biar aku yang menghadang mereka, cepat ! 
Cepat kau dari sini !" 

Cui Tong kelihatan agak tertegun 


Sun Tiong lo segera menyadari apa yang menyebabkan dia 
tertegun, kembali ujarnya: 

"Jangan perdulikan aku, kabur saja dari sini, aku tidak menjadi 
soal, sebentaraku menyusul!" 

Dengan kepandaian silat yang dimiliki Sun Tiong lo ketika 
menghadapi Mong hweesio tadi, mau tak mau Cui Tong harus 
mempercayai perkataannya sekarang, maka diapun berbisik: 

"Jaga dirimu baik-baik !" 

Dia segera membalikkan badan dan melarikan diri. 

Dengan gusar Ang Beng liang membentak keras, baru saja akan 
mengejarnya, si gadis berbaju putih yang berada di belakangnya 
telah berseru: 

"Hari ini dia bisa lolos, apakah dikemudian hari masih bisa lolos 
lagi ? Jaga saja yang kecil itu baik-baik !" 

Ang Beng liang segera menarik kembali gerakan tubuhnya sambil 
mengiakan, dia lantas menyelinap ke samping kiri Sun Tiong lo dan 
bersiap siap mencengkeram lengan kanan anak muda itu. 

Mendadak terdengar seseorang membentak keras: 

"Ang hu pangcu, hati hati dengan ular berbisa !" 

Ketika Ang Beng liang melirik ke samping, tampaklah sesosok 
bayangan putih telah tiba diatas lengan kanannya, serentak dia 
menarik kembali tangannya sambil melompat mundur, benda putih 
itupun segera terjatuh ke tanah. 

Menanti dia amati benda itu lebih seksama lagi, ternyata bukan 
ular berbisa seperti apa yang di duga semula melainkan seutas tali 
putih! 

Tahu kalau tertipu dia mengalihkan kembali sorot matanya 
kearah Sun Tiong lo, tapi bocah itu sudah dibawa kabur seseorang 
ke arah selatan. 


Menyaksikan kejaadian itu, Ang Beng liang dan seorang manusia 
berbaju emas lainnya segera membentak keras, dengan cepat 
mereka melejit ke udara dan secepat kilat mengejar ke arah orang 
itu. 

Pada saat yang bersamaan tampak si orang berbaju biru yang 
menyelamatkan Sun Tionglo tadi sudah memapaki kedatangan Ang 
Beng liang dan orang berbaju emas lainnya, kedua belah pihak 
segera berjumpa ditengah udara. 

Terdengar orang berbaju biru itu berkata: 

"Membunuh orang tak lebih hanya kepala menutul bumi, bila bisa 
diampuni-ampunilah, harap kalian berdua balik saja !" 

Ditengah pembicaraan itu, sepasang ujung bajunya segera 
dikebaskan ke depan, hembusan angin pukulan yang sangat kuat 
seketika itu juga mementalkan kembali diri Ang Beng liang dan 
orang berbaju emas itu ke tempat semula. 

Orang berbaju biru itu tidak berdiam lama disana, sesudah 
berhenti sejenak ditengah udara, mendadak ia berpekik nyaring, lalu 
membalikkan badannya dan meluncur lagi melalui jalanan semula. 

Perempuan berbaju putih itu mendengus dingin, tidak nampak 
bagaimana dia menggerak kan tubuhnya, tahu-tahu sudah melejit 
ketengah udara dan menyusul dibelakang orang berbaju biru itu. 

Bersamaan itu juga, bentaknya nyaring: 

"Setelah kau datang mencampuri urusan ini, lagi pula memiliki 
kepandaian silat yang sangat lihay, paling tidak harus kau sebutkan 
dulu siapa namamu, kau anggap memangnya bisa kabur dengan 
begitu saja ?" 

Orang berbaju biru itu tidak menjawab, tapi gerakan tubuhnya 
menjadi lamban. 

Dengan melambankan gerakan itu, sedang kan siperempuan baju 
putih itu menyusul dengan kecepan tinggi, akibatnya kedua belah 
pihak menjadi beriringan. 


Mendadak perempuan baju putih itu mengayunkan tangannya 
kedepan, segulung desingan angin tajam segera menyergap jalan 
darah siau yau-hiat ditubuh orang berbaju biru itu. 

Siapa tahu orang berbaju biru itu sama sekali tidak berpaling 
tubuhnya makin lama makin lamban, disaat angin serangan diri 
perempuan berbaju putih itu hampir mengenai tubuhnya, mendadak 
dia meluncur kembali ketengah udara. 

Begitu berada ditengah udara, dia segera tertawa tergelak 
dengan nyaringnya, lalu secepat sambaran petir tubuhnya lenyap 
dibalik kegelapan sana. 

Demonstrasi tenaga dalam serta ilmu meringankan tubuh yang 
diperlihatkan orang berbaju biru itu sangat mengejutkan hati si 
perempuan baju putih itu, dengan cepat dia melayang turun 
ketanah dan tidak melanjutkan pengejaran lagi, sementara sorot 
matanya dialihkan kearah mana bayangan biru itu melenyapkan diri 
tanpa bicara ataupun bergerak. 

Dalam pada itu, dua orang nona berbaju merah dan dua orang 
manusia berbaju emas telah melayang turun disekitar sana, 
terdengar Ang Beng liang yang menyebut dirinya sebagai hu pangcu 
itu berbisik dengan suara yang lirih: 

"Ilmu gerak tubuh yang dimiliki orang ini betul-betul sangat 
hebat, apakah pangcu dapat menduga asal-usulnya?" 

Perempuan berbaju putih itu tidak menjawab, dia memberi tanda 
dan beranjak menuju ke barat. 

Dalam keadaan begini, Ang hu pangcu sekalian tak berani banyak 
bertanya lagi, mengikuti dibelakang perempuan berbaju putih itu 
merekapun beranjak pergi. 


-oooOdwOooo- 


Setelah kabur kearah selatan dan berhasil meloloskan diri dari 
pengejaran, Cui Tong menelusuri sebaris rumah penduduk dan 
berusaha mencari tempat persembunyian. 

Tiba-tiba terdengar seseorang berseru dengan suara dalam: 

"Di sini ada sepucuk surat, harap Cui tayhiap, mencari tempat 
yang tenang dan membaca isinya dengan seksama, setelah itu 
laksanakanlah menurut apa yang tercantum di dalamnya !" 

Selesai berkata, sepucuk surat telah meluncur datang dari balik 
wuwungan rumah. 

Cui Tong segera menyambut surat itu, lalu berseru: 

"Sobat, siapakah kau?" 

Tiada orang yang menjawab, suasana di sekeliling tempat itu 
sepi tak kedengaran apapun. 

Cui Tong tahu kalau pihak lawan enggan untuk berjumpa 
dengannya, sambil menghela napas terpaksa dia beranjak pergi. 

-oooOdwOooo- 


Fajar belum lama menyingsing, dua orang kakek berbaju emas 
dan dua orang nona berbaju merah mengiringi seorang nyonya 
setengah-umur yang memakai baju putih muncul didepan pintu 
gerbang gedung Kwik Wangwee. 

Dengan sikap yang amat hormat, salah seorang diantara kakek 
berbaju emas itu memberi hormat kepada nyonya setengah umur 
tersebut, kemudian katanya. "Inilah rumah keluarga Kwik !" 

Nyonya itu sepintas lalu tampak baru berusia dua puluh empat 
tahunan, wajahnya cantik namun sepasang matanya memancarkan 
cahaya tajam, sehingga membuat orang tak berani menatapnya. 

Mendapat laporan tersebut, dia manggut-manggut kemudian 
berkata: 


"Ketuk pintu, sampaikan seperti apa yang kuperintahkan tadi !" 

Kakek berbaju emas itu mengiakan dengan hormat, kemudian 
maju kedepan dan mengetuk pintu. 

Seorang pelayan tua segera menampakan diri dari balik ruangan, 
orang berbaju emas itupun membisikkan sesuatu kepada sang 
pelayan tua dan pelayan tua itupun manggut-manggut sambil 
beranjak pergi. 

Tak lama kemudian, tiga orang perempuan dan dua orang lelaki 
itu sudah dipersilahkan masuk ke ruang tamu, pelayan tua ini 
menitahkan orang untuk menghidangkan air teh, tak lama kemudian 
Kwik wangwee pun muncul menjumpai tamunya. 

Dengan senyum dikulum Kwik Wangwee segera berkata: 
"Barusan aku memperoleh pemberitahuan dari centengku yang 
mengatakan kalau hujin ada urusan penting hendak dirundingkan 
denganku, tolong tanya..." 

"Aku jauh-jauh datang ke kota Tiong-ciu tak lain karena 
memperoleh pesan dari bibiku untuk mencari seorang adik misanku 
yang telah hilang selama sebelas tahun, konon..." 

Dengan kening berkerut Kwik Wangwee menukas: "Apakah lohu 
dapat membantumu?" 

"Betul" Yan hujin manggut-manggut, "konon adik misanku 
berada di gudang ini !" 

"Aaah, masa begitu ? Bagus sekali kalau begitu ?" 

"Adik misanku berasal dari marga Sun, nama yang sebenarnya 
adalah Pin hiong .." 

Dengan cepat Kwik wangwee menggeleng tukasnya: 

"Disini memang ada seorang she Sun, dia berasal dari Shoa tang, 
tak punya nama, akulah yang memberi nama Tiong lo kepadanya, 
selain dari pada itu..." 


"Apakah Wangwee dapat mempersilahkan nya keluar untuk 
bertemu dengan kami.,.?" Yan hujin menukas pula. 

Kwik wangwee segera menghela napas panjang, katanya sambil 
menggelengkan kepalanya berulang kali: 

"Kalian sudah datang terlambat." 

"Apakah dia sudah pergi dari sini?" Yan hu jin agak tertegun, 
Kembali Kwik Wangwee menggelengkan kepalanya berulang kali. 

"Bukannya telah pergi, dia belum kembali, sebenarnya dia ikut 
pegawaiku pergi keibukota untuk menagih hutang, tapi rupanya dia 
ke timpa musibah, menurut keterangan dari pegawaiku, dia telah.." 

Berbicara sampai disitu, mendadak Kwik wangwee 
memperlihatkan sikap terperanjat, ucapan terhenti sampai ditengah 
jalan, kemudian diamatinya Ya hujin dan semua orang dengan 
seksama, paras mukanya lambat laun berubah menjadi serius sekali. 

Tak selang beberapa saat kemudian, Kwik wangwee telah 
bertanya lagi dengan suara dingin: 

"Tampaknya kalian berasal dari ibu kota bukan?" 

"Wangwee telah teringat soal apa?" Yan hu jin tertawa. 

Dengan serius Kwik wangwee berkata. 

"Yan hujin, terus terang saja kukatakan, menurut laporan dari 
pegawaiku Tiong lo telah dibawa kabur oleh tiga orang perempuan 
dan dua orang lelaki, pakaian yang dikanan tiga orang perempuan 
dan dua lelaki itu persis dengan dandanan dari hujin." 

"Oooh, masa persis seperti apa yang kami kenakan ?" 

Kwik Wangwee manggut-manggut. 

"Betul, memang persis sekali !" 

Kembali Yan hujin tertawa manis, ujarnya: 

"Akupun tak ingin mengelabui Wangwee, apa yang dijumpai oleh 
pegawaimu itu memang benar tak lain adalah kami sekalian !" 


Kwik Wangwee segera melompat bangun, kemudian serunya: 
"Kalau begitu kau bukan kakak misan Tiong lo ?" 

"Aku justeru adalah kakak misannya !" 

"Hmm, lantas apa sebabnya kau memaksa untuk membawanya 
kabur ?" 

Wangwee adalah seorang hartawan dari kota ini, orang awam 
seperti kau tak akan mengerti tentang persoalan dunia persilatan, 
oleh karena itu dijelaskan kepada Wanpwec pun tak ada gunanya, 
kalau memang adik misan ku tak ada disini, akupun tak ingin terlalu 
merepotkan Wangwee lagi, maaf aku hendak mohon diri lebih dulu." 

Agaknya Kwik Wangwee masih ada beberapa hal yang tidak 
dipahami olehnya, kembali dia berseru: 

"Kau benar-benar adalah kakak misannya Tiong lo !" 

Dengan serius Yan hujin mengangguk. 

"Wangwee adalah orang sekolahan, coba bayangkan adik 
misanku bukan seorang manusia yang kaya raya atau berkedudukan 
tinggi, mengapa aku harus mengaku-ngaku sebagai famili yang 
untuk mencari kerepotan bagi diriku sendiri ?" 

Kwik Wangwee manggut-manggut. 

"Ehmm, benar, benar, memang masuk diakal." 

"Menurut pendapat Wangwee, mungkinkah dia akan kembali lagi 

?" 


Kwik Wangwee berpikir sebentar, lalu menjawab: 

"Aku pikir bila dia bisa mengambil keputusan cepat dan 
menanyakan jalan pulangnya kemari, sudah seharusnya dia akan 
kembali ke-mari, sebab pertama dia tak ada tempat yang diiuju, 
kedua akupun menganggapnya sebagai anak sendiri, maka itu ... " 

"Asalkan dia dapat kembali dengan selamat, hal ini lebih baik 
lagi," kata Yan hujin sambil tertawa lebar, kemudian seraya 


beranjak lanjutnya, "sekarang aku masih ada urusan lain maaf, aku 
mohon pamit!" 

Kwik wangwee pun tidak bermaksud untuk menahan tamunya, 
dia lantas perintahkan kepada pelayan tuanya untuk menghantar 
mereka keluar. 

Setelah berada ditengah jalan, dengan suara lirih Ang Hu pangcu 
lantas berkata: 

"Perlukah kita menyiapkan seseorang ditempat ini untuk 
mengawasi gerak gerik keluarga Kwik?" 

Yan hujin berpikir sebentar, dan sahutnya. 

"Setan cilik itu sama sekali tiada hubungan nya dengan keluarga 
Kwik, soal ini sudah ku selidiki dengan jelas, ia dibawa pulang dari 
kuil Kwan ya hio setelah Ku Gwat cong meninggalkannya seorang 
diri, selain itu orang berbaju biru itupun tak akan lebih bodoh dari 
kita, sudah pasti ia telah menduga kalau kita akan mencari ke kota 
Tong-ciu, bayangkan saja, apakah dia akan membiarkan setan cilik 
itu datang kemari menghantar kematiannya?" 

Orang berbaju emas yang lain tak lain adalah Kim ih tok-siu 
(kakek racun berbaju emas) Tan Tiong hoa. 

Pada saat itulah dia berkata pula dengan suara yang berat: 

"Hamba mempunyai suatu persoalan yang merasa kurang jelas, 
mohon pangcu sudi menerangkannya" 

"Persoalan apa?" tanya Yan hujin dengan suara dingin. 

"Sebelas tahun berselang, ketika Ku gwat cong berhasil 
menolong setan cilik itu, kemungkinan besar dia telah mewariskan 
serangkaian tenaga dalam kepadanya, tapi enam tahun berselang ia 
telah meninggalkannya dengan begitu saja. ..." 

"Tan congkoan, jadi dia benar-benar telah ditolong oleh Ku Gwat- 
cong . . ." sela Ang hu pnngcu tiba-tiba. 

Tergerak juga perasaan Tan Tiang ho, katanya: 


"Menurut laporan dari Pit It-kiam tentang pengemis yang tidur 
diluar pintu kuil Kwan ya bio, kecuali Ku Gwat-cong si setan tua itu, 
rasanya memang tak ada orang lain lagi !" 

"Tapi kita kekurangan bukti yang langsung!" seru Ang hu pangcu 
lagi. 

Yan hujin segera mengalihkan sorot matanya ke wajah Ang hu 
pangcu, setelah itu katanya: 

"Yang pernah dikatakan Tan congkoan bukanlah persoalan ini, 
kenapa kau tidak mendengarkan lebih dulu sebelum mengemukakan 
suatu pendapat?" 

Ang Hu pangcu segera mengiakan berulang kali. 

Tan Tiong hoa pun berkata lebih jauh: 

"Yang tidak hamba tidak pahami adalah kenapa Ku Gwat cong 
meninggalkan setan cilik itu di kota Tong ciu sebagai kacung 
orang?" 

Yan hujin tertawa dingin, dia lantas berpaling ke arah Ang Hu 
pangcu sambil bertanya: 

"Kau tahu?" 

Ang Hu-pangcu segera menundukkan kepala nya rendah-rendah. 

"Hamba sendiripun tidak memahami akan persoalan ini" 
jawabnya. 

Yan hujin segera mendengus dingin. 

"Hmm .. .! Tan congkoan saja bisa memperhatikan persoalan ini 
dengan jelas, hal ini menunjukkan kalau ia benar2 berusaha keras 
untuk menyelidiki persoalan ini, tetapi kau sebagai seorang wakil 
ketua, nyatanya tak mampu kau berpikir kesitu, hmm..." 

Sekujur badan Ang Hu pangcu gemetar keras, dia tidak berani 
mengucapkan kata-kata. 

Yan hujin berkata lebih jauh, setelah berhenti sejenak lamanya: 


"Gara gara persoalan ini, akupun sudah dibuat kesal sekian lama, 
tapi setelah kulakukan suatu penyelidikan yang seksama, baru 
diketahui bahwa pada enam tahun berselang Ku Gwat cong telah 
pergi ke bukit Soat nia, oleh karena dia merasa kurang leluasa untuk 
pergi membawa seorang bocah, iapun merasa tidak tega hati bila 
diserahkan kepada orang lain, maka diapun mempergunakan 
hartawan she Kwik!" 

"Oooo... rupanya begitu" kata Tan liang hoa seperti baru merasa 
sadar kembali. 

"Tahukah kalian siapakah orang yang telah menolong si setan 
cilik itu di kebun sayur milik keluarga Lau tadi?" 

Tan Tiang hoa memandang ke arah Ang hu pangcu tanpa 
mengucapkan sepatah katapun. 

Ang hu pangcu segera menggelengkan kepalanya berulang kali, 
sahutnya dengan cepat: 

"Hamba tidak berhasil melihat jelas !" Mendengar jawaban itu, 
Tan Tiang hoa baru berkata: 

"Orang yang membopong setan kecil itu adalah Ku Gwat cong !" 

Mencorong sinar tajam dari balik mata Ang hu pangcu, serunya 
keras-keras: 

"Congkoan, kau telah melihatnya dengan jelas?" 

Tan Tiang hoa manggut-manggut. 

"Walaupun aku tak sempat melihat wajahnya, namun dari 
bayangan punggungnya telah kuketahu kalau dia, apalagi orang 
yang bisa menggunakan "ular" untuk menakuti orangpun hanya dia 
seorang!" 

Yan hujin segera tertawa, katanya kemudian: 

"Apa yang dikatakan Tan congkoan memang betul, orang itu 
memang Ku Gwat cong !" 


Ang hu pangcu segera tertawa jengah, agak tersipu sipu dia 
berkata cepat: 

"Untung saja hamba telah menitahkan pasukan merah dan hitam 
untuk melakukan pengepungan sambil melangsungkan 
penggeledahan dan pencarian secara besar besaran, aku percaya 
tak lama kemudian pasti ada jawaban yang masuk !" 

Yan hujin tidak berkata apa-apa, dia hanya mengulapkan 
tangannya sembari menitahnya: 

"Aku merasa lelah sekali, mari kita percepat perjalanan kita untuk 
meninggalkan tempat ini" 

Tak seorang manusiapun yang berani membantah, mereka 
manggut-manggut dengan mulut membungkam. 

Maka berangkatlah perempuan berbaju putih atau Yan hujin itu 
meninggalkan kota Tong ciu dengan langkah cepat. 

Dalam waktu singkat, bayangan tubuh dari beberapa orang itu 
sudah lenyap dari pandangan. 

-oooOdwOooo- 


Bab ke Dua puluh Dua 

Tengah malam telah tiba, sesosok bayangan manusia disusul 
bayangan manusia lain bergerak mendekati gedung Kwik Wangwee, 
setelah saling memberi tanda, mereka memisahkan diri dan 
melompat masuk ke halaman gedung tersebut. . . 

Pada kentongan kelima, bayangan hitam, itu berkumpul kembali, 
lalu sesosok melompat ke luar dari dalam gedung dan berlalu 
menuju ke tempat kejauhan sana. 

Kejadian ini berlangsung terus selama lima malam berturut turut, 
hingga malam keenam, bayangan manusia itu baru tidak nampak 
lagi, sampai malam ke sepuluh tetap tak nampak ada bayangan 
manusia yang berlalu lalang lagi. 


Ditengah malam bagi ke sepuluh inilah, di kala semua orang 
sudah lenyap dari pandangan mata, penjaga kuil Kwan-ya-bio sudah 
tertidur, ditengah ruangan kuil itu barulah muncul manusia-manusia 
yang berjalan malam. 

Mereka terdiri dari tiga orang yang turun bersama dari tengah 
udara, kemudian setibanya dalam ruangan bersama-sama duduk 
diatas lantai. 

Dalam ruangan itu tidak nampak ada cahaya lentera, sehingga 
sukar untuk melihat jelas siapakah gerangan ketiga orang itu. 

Tapi menanti mereka sudah mulai berbincang-bincang, maka 
dengan cepat diketahui siapakah mereka itu. Mula mula terdengar 
suara seorang yang seiak tua berkata: 

"Siau liong, sudah begitu jelas bukan ?" 

Yang bernama Siau liong tentu saja Sun Tiong lo, maka dari Siau 
liong pun bisa diduga kalau dua orang lainnya tak lain adalah Siau 
hou serta si pengemis tua Ku Gwat cong. 

Waktu itu Sun Tiong lo sedang mengiakan dan menjawab. 

"Jadi lima malam beruntun mereka bersembunyi dalam rumah 
Kwik wangwee tak lain bermaksud untuk mencariku ?" 

"Tentu saja" sahut siau hou, sayangnya suhu justru tidak 
termakan oleh tipu muslihatnya itu" 

Ku Gwat cong segera tertawa. 

"Tidak gampang bila ingin membuatku masuk perangkap !" 

"Aai . . kesemuanya itu gara gara aku suka mencampuri urusan 
orang sehingga akibatnya mesti menyulitkan orang lain, siau hou, 
menurut pendapatmu mungkinkah orang-orang jahat itu tidak turun 
tangan menganiaya Kwik Wangwee sekalian ?" 

"Aku rasa ini tak mungkin" sahut Ku Gwat Cong. "hutang musti 
ditagih kepada yang hutang, perselisihan harus diselesaikan pada 
orang yang berselisih" 


"Jadi antara aku dengan mereka benar benar terikat oleh 
dendam kesumat ?" 

Ku Gwat cong tidak menjawab pertanyaan itu, sebaliknya balik 
bertanya: 

"Siau liong, berapa umur mu tahun ini ?" 

"Enam belas tahun !" 

"Ehmm .. . berarti masih ada setahun !" 

"Apanya yang masih ada setahun?" tanya Sun Tiong lo dengan 
perasaan tak habis mengerti. 

"Bukankah kita telah berjanji akan berjumpa ditikungan belakang 
kuil Kwan tee hio pada bulan enam tanggal enam disaat kau genap 
berumur tujuh belas tahun? Apakah kau sudah lupa ?" 

"Lupa sih tidak, tapi sekarang . . 

Tidak menanti Sun Tiong lo menyelesaikan kata-katanya, Ku 
Gwat cong telah menukas: 

"Sekarang tidak masuk hitungan, kau harus kembali lagi ke sana, 
dan kita bersua kembali pada saat yang telah kita janjikan." 

"Tidak aku tak mau kembali" kata Sun Tiong-lo sambil 
menggelengkan kepalanya. 

"Siau liong-! ucap Ku Gwat cong dengan suara dalam, "aku 
hendak memberitahukan satu hal kepadamu, ketahuilah bahwa kau 
mempunyai suatu dendam kesumat yang tiada taranya yang mesti 
dituntut balas, bila kau ingin membalas dendam maka kau harus 
kembali dulu ke gedung keluarga Kwik" 

"Aah... siapakah musuh besar yang telah membunuh keluargaku 

?" 

"Dengarkan bait baik, aku dan orang tuamu hanya kenal karena 
kita sama-sama anggota dunia persilatan, sebetulnya aku hendak 
datang ke sana untuk membantu ayahmu, sayang kedatanganku 
toh terlambat juga. .." 


"Beritahu kepadaku, siapakah musuh besarmu itu ?" tukas Sun 
Tiong lo cepat. 

"Mari kubawa kau kesana, lebih baik tidak usah banyak bertanya 
lebih dahulu" 

Tiba tiba Sun Tiong lo bangkit berdiri, lalu, berseru: 

Ku Gwat cang pun berpaling kearah Siau hou, sambil berkata. 

"Siau hou, kaupun harus pergi, tapi mesti ber hati hati, kini pihak 
lawan masih mencari jejak kita keempat penjuru, kau mesti selalu 
waspada dan jangan memberi kesulitan lagi kepadaku" 

Siau hou mengiakan, lalu sambil menepuk-bahu Sun Tiong lo 
katanya lagi: 

"Siau liong, aku mesti berangkat lebih dulu karena masih ada 
tugas lain, jangan lupa kita akan bersua kembali bulan enam tahun 
depa." Tidak menunggu jawaban dari Sun Tiong lo lagi, dia segera 
melompat keluar dari situdan lenyap dibalik kegelapan. 

Setelah Siau hou pergi, Ku Gwat cong pun membopong tubuh 
Sun Tiong lo dan turut melompat keluar pula. 

Tubuhnya segera menyelinap keatas dinding kuil dan langsung 
meluncur ke dinding pekarangan bagian belakang dari gedung 
keluarga Kwik, dimana ia melayang turun ke dalam. 

Setelah melayang turun, Ku Gwat cong mem beri tanda kepada 
Sun Tiong lo agar membuka jendela belakang gudang buah, 
kemudian setelah berada dalam gedung dan memasang lentera, 
pengemis tua Ku Gwat cong baru berkata lagi: 

"Siau liong, disini ada sepucuk surat, bacakan dengan seksama, 
setelah kau baca semua tulisan itu maka segala sesuatunya akan 
menjadi terang." 

Sembari berkata, pengemis rua itu merogoh ke dalam sakunya 
mengeluarkan sepucuk surat, lalu diserahkan kepada Sun Tiong lo. 


Dengan cepat Sun Tong lo merobek sampul surat itu dan 
membaca isinya dibawah sinar lentera. 

Pada pembukaan surat itu antara lain bertuliskan demikian. 

"Siau liong, dikala kau membaca surat ini dalam gedung keluarga 
Kwik, aku telah pergi." 

Sambil berseru tertahan Sun liong lo mendongakkan kepalanya 
sambil mengawasi keadaan disekeiiling tempat itu, benar juga, 
dalam waktu yang amat singkat itu Ku Gwat cong telah pergi 
meninggalkan tempat itu tanpa menimbulkan sedikit suarapun. 

Dengan perasaan apa boleh buat, terpaksa Sun Tiong lo 
melanjutkan kembali membaca surat itu. 

"". .. mengenai asal usulmu serta siapakah musuh besar 
pembunuh keluargamu, terpaksa kau harus menunggu sampai kita 
bersua kembali nanti, bila kau ingin membalas dendam maka kau 
harus tinggal dalam gedung keluarga Kwik ini, hanya saja mulai 
sekarang kau tidak diperbolehkan membiarkan setiap orang sudah 
tahu kalau kau sekarang telah pulang ke gedung keluarga Kwik, 
kalau tidak, jika musuh besarmu sampai mengetahui kabar ini, 
niscaya mereka akan datang membunuhmu, mungkin kau heran, 
apa sebabnya aku justru meninggalkan dirimu dalam gedung 
keluarga Kwik? Nah, sekarang akan kuterangkan sebab 
musababnya." 

Ketika selesai membaca isi surat tersebut tanpa terasa Sun Tiong 
lo lantas berpikir: 

"Oooh... rupanya begitu, yaa, siapa yang nyata kalau tiga 
generasi sebelum Kwik Wangwee sesungguhnya adalah seorang 
tokoh sakti yang tiada tandingannya dalam dunia persilatan, tapi 
kejadian inipun cukup mengherankan kenapa ilmu silatnya yang 
amat lihay itu tidak diwariskan kepada anak cucunya sendiri?" 

la tidak habis mengerti, sambil menggeleng sorot matanya 
dialihkan kembali ke atas surat tersebut, setelah mengulanginya 
sekali lagi, sambil mengerdipkan matanya dia mulai ter menung ... . 


"Dalam surat ini dikatakan orang tersebut disebut sebagai "Bu lim 
ci seng " ( malaikat dari dunia persilatan), berhubung dia tak pernah 
menemukan seorang anak murid yang berbakat bagus dan berbudi 
luhr, maka tak pernah mempunyai ahli waris, agar ilmu silatnya 
tidak hilang, kepandaian tersebut di tulisnya ke dalam sejilid kitab 
aneh dan menyembunyikan dalam gudang bawah tanah rumah 
leluhurnya, setelah itu dia bersama sahabatnya Im hok-ji hian 
mengasingkan diri, sebelum menghembuskan napas yang 
penghabisan ia memberitahukan pula rahasia ini kepada J i hian dan 
minta kepada Ji-hian agar mewariskan kepandaian rersebut kepada 
seorang yang berbakat walaupun kejadian ini sudah berlangsung 
seratus lima puluh tahun lamanya, namun J i hian tak pernah 
mewujudkan pesan itu, Ku Gwat cong adalah murid angkatan ke 
empat dari J i hian, tak heran dia mengetahui bagaimana caranya 
memasuki gudang bawah tanah...." 

Berpikir sampai disini, tak tahan Sun Tiong lo kembali bergumam: 

"Kejadian ini lebih aneh lagi, andaikata si pengemis tua itu 
mengetahui bagaimana caranya memasuki gudang tersebut, 
mengapa dia tidak mengambil pergi kitab pusaka itu sehingga 
kepandaian silat yang dimilikinya menjadi semakin hebat ?" 

ia tidak berhasil memahami persoalan ini dan menggelengkan 
kepalanya berulang kali, tapi kali ini dia sudah bertekad, dalam surat 
itu diterangkan bagaimana caranya membuka gudang bawah tanah 
serta dimana letaknya, dia harus mencobanya: 

Kebetulan sekali, gudang bawah tanah yang berada dalam 
gedung keluarga Kwik pada seratus lima puluh tahun berselang tak 
lain berada dibawah gudang yang dijaga olen Sun Tiong lo sekarang 
ini. 

Maka Sun Tiong lo mulai bekerja keras menemukan tempat yang 
dimaksudkan, sambil mengangkat lentera dia bersiap siap 
melakukan pencarian. 

Belum berapa langkah, mendadak ia mendengar suara diluar, 
cepat-cepat lentera itu dipadamkan. 


Betul juga, dari luar gudang iana segera ter dengar seseorang 
berkata dengan suara tercengang. 

"Heran, betul betul heran, Lo Be, apakah kau telah melihatnya ?" 

"Melihat apa?" tanya orang yang dipanggil Lo be itu. 

"Ada cahaya lentera dalam gudang !" 

Lo be tersentak kaget dengan tubuh menggigil, kemudian 
serunya. 

"Ah . .. barangkali ada setan." 

Pada saat itulah, mendadak terdengar suara yang penuh 
berwibawa sedang menegur: 

"Siapa di luar?" 

Mengetahui siapa yang menegur, buru buru Lo be menjawab. 

"Wangwee ya, aku dan Sang sin I" 

"Oooh . . apa yang kalian lakukan ditengah malam buta begini ?" 
suara Kwik wangwee kembali menegur. 

"Anu . .. . anu .,. perutku sakit sekali aku hendak . 

"Tampaknya kau berjudi tagi?" dengus Kwik wangwe c^pat. 

"Wangwe ya, barusan aku melihat ada cahaya lentera dalam 
gudang sana.." seru Ong-Seng lagi. 

"Omong kosong! Tampaknya kau sudah dibuat keblinger oleh 
permainan Pay kiu hingga matamu menjadi tidak normal lagi." 

Lo be segera tertawa tergelak mendengar ucapan itu. 

Kwik wangwe kembali mendengus: 

"Hmm. ., mengapa tidak segera pergi tidur? Besok adalah 
tanggal lima, pagi pagi sekali masih harus memasang mercon!" 

Ong seng dan lobepun segera mengiyakan, cepat2 mereka 
mengundurkan diri dari situ. 


Sejenak kemudian, ketika Sun Tiong lo sudah tak mendengar 
suara apa apa lagi diluar, dia baru memberanikan diri untuk 
memasang lentera dan mencari gudang bawah tanah itu seperti 
peta yang tercantum dalam surat itu. 

Tapi malam ini dia tidak dapat bekerja, sebab pertama tak punya 
alat, kedua hari sudah malam, bila sampai menimbulkan suara keras 
pastinya menimbulkan kecurigaan orang. 

Maka dia lantas memadamkan lampu dan beristirahat. 

Dalam suratnya, pengemis tua itu telah menandaskan dengan 
jelas bahwa kehadirannya didalam gudang kali ini tidak boleh 
bertemu dengan siapapun, maka diapun menjumpai kesulitan lain 
yakni soal makanan dan minuman karena kehabisan daya, terpaksa 
mencuri 

Teringat soal mencuri, dia segera merasa bahwa inilah saat yang 
paling baik, diam diam ia merangkak keluar lewat jendela belakang 
dan menuju kedapur, ia tahu di tahun baru seperti ini. sudah pasti 
banyak hidangan yang tersedia disana. 

Tapi dia harus kembali dengan tangan kosong. 

Ternyata suasana dalam dapur hangat, para pegawai sedang 
berjudi didalam dapur. 

Dengan perasaan apa boleh buat dia pulang dengan tangan 
hampa, baru merangkak masuk kedalam gudang, ia saksikan diatas 
pembaringan yang biasanya dipakai untuk tidur telah bertambah 
dengan sebuah bungkusan, ketika dibuka ternyata isinya adalah 
makanan. 


-oooOdwOooo- 
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DENGAN cepat dia mengerti, sudah pasti Siau hou atau si 
pengemis tua yang menghantar makanan baginya, karena tidak 
lapar, dia membungkus kembali hidangan itu dan tidur. 


Fajar baru menyingsing, dikala ia masih ter tidur nyenyak, tiba 
tiba terdengar ada orang membuka kunci pintu gudang tersebut, 
serentak dia melompat bangun, lalu sambil menyambar bungkusan, 
dia menyembunyikan diri di balik keranjang dan karung. 

Pintu gudang segera terbuka, lalu terdengar Kwik wangwee 
berkata: 

"Lo be, pergi bunyikan petasan, Ong Seng, masukkan semua 
barang itu kedalam gudang, cepat!" 

Tak lama kemudian pintu gudang itu dikunci, sementara itu Sun 
Tiong lo telah bermandikan keringat dingin, sambil menggelengkan 
kepalanya dia berpikir. 

"Aai, rupanya jadi pencuri tak enak rasanya" 

Dari balik tempat persembunyiannya dia munculkan diri, tapi 
setelah melihat benda-benda yang digetarkan disana, ia menjadi 
gembira sekali. 

Ternyata pelbagai alat di letakkan disitu, alat-alat tersebut baru 
saja dimasukkan Ong Seng ke dalam gudang atas suruhan Kwik 
wangwe, lebih kebetulan lagi, alat-alat itu sesuai dengan 
kebutuhannya sekarang. 

Maka selesai bersantap dia mulai mencari letak mulut masuk 
menuju ke gudang bawah tanah itu. 

Sejak kecil sampai sekarang Sun Tiong lo sudah terbiasa hidup 
sendiri, gemblengan selama enam belas tahun membuat bocah ini 
betul-betul menjadi ulet dan tahan uji. 

Tidak membuang banyak tenaga, ia telah berhasil menemukan 
mulut masuk menuju ke gudang bawah tanah itu, maka ia 
pergunakan karung kosong untuk mengisi pasir tiap digali dan 
menggunakan buah-buah kering untuk menghilangkan jejaknya. 

Senja itu dia berhasil memasuki mulut gudang tersebut, tapi 
belum lagi berapa kaki, mendadak ia merasa badannya terpeleset 
dan tak ampun lagi tubuhnya terperosok kebawah. 


"Blaam . ternyata ia terjatuh diatas sebuah kursi berlapiskan 
kulit binatang, oleh karena itu lunak maka tubuhnya sama sekali 
tidak mengalami cedera apa apa, sebaliknya jalan kembalinya tadi 
ternyata tidak berhasil ditemukan kembali. 

Akan tetapi ia tidak cemas, setelah tiba di sini mengapa ia musti 
gelisah, maka dia bertekad hendak menemukan dulu kitab aneh 
seperti yang dimaksudkan si pengemis tua dalam suratnya itu 
sebelum memikirkan hal-hal yang lain. 

Setelah mencari sekian lama, akhirnya dia buru berseru kaget 
dan berdiri termangu-mangu. 

Ternyata walaupun dulunya tempat itu merupakan sebuah 
gudang bawah tanah, yang pasti kini bukan. Tempat itu mempunyai 
dekorasi yang sangat indah dengan ruangan yang bersih. 

Bahkan boleh dibilang jauh lebih bersih daripada kamar baca 
manapun. 

Sebuah meja tertera didalam ruangan, di-atas meja terdapat 
sebuah meja lentera yang bersinar sinar. 

Siapakah yang memasang lentera itu? Siapa pula yang 
membersihkan ruangan itu? 

Berpikir akan hal uu. Sun Tiong lo menjadi tertegun dan berdiri 
bodoh. 

Tanpa terasa sorot matanya dialihkan kesekeliling tempat itu, dia 
tidak takut, tapi keraguan menyelimuti seluruh wajahnya. 

Sambil mengerdipkan sepasang matanya yang besar dan jeli, dia 
menggelengkan kepalanya sambil bergumam. 

"Si pengemis itu mungkin keliru, disini jelas ada penghuninya, 
jika betul berpenghuni maka tidak pantas bila aku masuk kemari 
dengan jalan mencuri, ,yaa, aku harus keluar dari sini, sekalipun 
harus datang lagi, aku mesti melaporkan dulu hal ini kepada Kwik 
wangwee." 


Saat itu dia sudah tidak memikirkan lagi tentang kitan pusaka 
seperti apa yang dikata kan pengemis tua itu, dia mulai mencari 
jalan keluar untuk segera meninggalkan tempat itu. 

Mendadak . .. seseorang berkata dari belakang tubuhnya: 

"Anak baik, tampaknya aku memang tidak salah menilai dirimu !" 

Mendengar suara itu Sun Tiong lo segera mengetahui siapa 
orangnya, sambil membalikkan badannya, dengan wajah memerah 
dan menundukkan kepalanya rendah rendah dia berkata: 

"Wangwee, harap kau jangan marah, aku... aku..." 

Waktu itu Kwik Wangwee berdiri disudut ruangan, dia segera 
maju dan menarik tangan Sun Tiong lo sambil berseru. 

"Marah? Haaahhh ... haaahhh ... benar, jika tadi kau hanya 
memikirkan soal kitab pusaka tanpa mempersoalkan sopan santun, 
aku pasti akan menjadi marah" 

Sambil berkata dia lantas menarik Sun Tiong J o agar duduk 
dikursi beralas kulit binatang itu, kemudian melanjutkan. 

"Tiong lo, terus terang kuberitahukan kepadamu, aku memang 
sengaja merubah gudang bawah tanah ini menjadi kamar baca yang 
khusus kutinggalkan bagimu, Ku Gwat cong menganggap dirinya 
pintar, padahal kali ini dia sudah tertipu !" 

Sun Tiong lo bangun berdiri ingin berbicara, tapi Kwik wangwee 
segera menggelengkan kepalanya berulang kali. 

Ditunjuknya sebuah meja besar dekat dinding sana, lalu katanya 
lagi sambil tertawa: 

"Mulai sekarang, semua yang ada disini menjadi milikmu, kitab 
pusaka tersebut berada di meja, soal makan dan minum tak usah 
kau pusingkan, aku akan menghantarkannya bagimu seperti 
semalam, bila kau menjumpai persoalan yang tidak dipahami dalam 
kitab pusaka itu, tariklah tali kuning yang kupasang di sisi dinding 
dekat meja baca itu, aku akan segera datang !" 


Sun Tionglo tidak tahu bagaimana harus menjawab, dia menjadi 
gelagapan dan berdiri termangu. 

Kwik Wangwee menuding lagi ke arah sebuah cermin besar 
disebelah barat sana, kemudian berkata lagi. 

"Dibelakang cermin sana adalah tempatmu untuk membuang 
hajad, nah ! Kau boleh berla tih sekarang." 

Sehabis berkata, ia lantas berjalan menuju ke dinding sebelah 
selatan, menggerakkan tangannya dan lenyap dibalik sebuah pintu 
yang membuka dan menutup lagi secara otomatis. 

"Kwik wangwee.,., " dengan gelisah Sun-Tiong lo berteriak keras. 

Sambil berseru dia mengejar kedepan, tapi tiba didekat pintu, 
pintu rahasia itu menutup. 

Maka dia menirukan cara dari Kwik Wangwee tadi dan menuju 
kearah dinding. 

"Blaaamm!" kepalanya segera membentur di atas dinding, 
sebaliknya pintu itu sama sekali tidak membuka kembali. 

Dia mencoba mencari tombol rahasianya, tapi tidak ditemukan, 
akhirnya sambil menggelengkan kepalanya dia duduk kembali 
dikursi dengan perasaan apa boleh buat. 

Benaknya penuh dengan aneka persoalan yang membingungkan 
hatinya, dia ingin menarik tali kuning itu untuk mencari keterangan, 
tapi setelah berpikir sejenak, niat tersebut kemudian diurungkan. 

Kini dia tak ada pekerjaan lain lagi, maka diapun membuka-buka 
kitab pusaka itu untuk mempelajari... 

-oooOdwOooo- 


Musim panas diwilayah utara, boleh dibilang amat menyengat 
badan. 


Terutama musim panas dibulan lima, boleh dibilang anjingpun 
ikut kegerahan dan napas-tersengal-sengal. 

Dimusim-musim seperti ini, orang sedikit sekali yang lalu lalang 
dijalan raya, tapi disepanjang sungai, ditempat-tempat yang rindang 
justru penuh dengan kerumunan orang. 

Tapi, hal ini tidak berlaku bagi Sun Tionglo sebab dia berlatih 
terus dengan tekun, selain mempelajari ilmu pedang dan tenaga 
dalam, juga mempelajari semacam ilmu meringankan tubuh yang 
amat luar biasa. 

-oooOdwOooo- 


Bulan enam tanggal empat, ditanah lapang dalam hutan 
dibelakang kwan ya bio empat orang perempuan dan dua orang 
lelaki seperti lagi menantikan sesuatu. 

Tak lama kemudian, dari luar hutan muncul kembali seseorang 
yang berjalan masuk ke dalam hutan. 

Orang itu mengenakan baju biru dan melangkah dengan tindakan 
lebar, ia berhenti beberapa kaki dihadapan beberapa orang itu. 

Dari ke enam orang tersebut, dua orang lelaki itu adalah Ang 
Beng-liang serta Tan Tiang hoa, sedangkan dari empat orang 
perempuan, dua orang adalah dayang berbaju merah, perempuan 
yang mengaku bernama Yan hujin di tambah pula dengan seorang 
nenek berbaju putih. 

Setelah berhenti, orang berbaju biru itu segera menegur sambil 
tersenyum ramah. 

"Kwik Seng-tiong telah datang memenuhi janji, tolong tanya Yan 
Sian-poo ada petunjuk apa?" 

Yang dimaksudkan Yan Sian-pou adalah nenek berbaju putih itu, 
dengan dingin dia menjawab. 


"Kwik wangwee, benarkah kau tidak tahu akan maksud 
kedatangan aku si nenek?" 

"Mengapa tidak kau utarakan saja secara langsung dan biak 
biakan?" sahut Kwik Seng tiong tertawa. 

Yan Sian poo segera menuding ke arah Yan hujin, lalu katanya: 

"Tahun berselang, Kwik wangwee telah bersua dengan putriku 
bukan?" 

"Yaa, betul !" Kwik wangwee manggut-manggut. 

"Hmmm, siauli tidak mengenali siapakah Kwik wangwee karena 
pengetahuannya memang picik, tapi kenyataannya Kwik wangwee 
telah melanggar sumpahmu yang dahulu kauucapkan, maka aku. .?" 

Belum habis dia berkata, Kwik Seng tiong telah menukas. 

"Yan Siau poo, peristiwa manakah yang kau maksudkan? Maaf 
bila aku orang she Kwik tak bisa menerimanya." 

"Kwik wangwee, apakah kau memaksa diriku untuk mengulangi 
kembali sumpah yang telah kita janjikan dulu?" 

"Aku orang she Kwik tak dapat mewakilimu untuk mengambil 
keputusan!" ucap Kwik Seng tiong tenawa. 

Tiba-tiba rambut Yan sian poo yang beruban itu berdiri semua, 
kemudian serunya: 

"Kau hendak menggertak aku?" 

Kembali Kwik Seng tiong tertawa. 

"Dikolong langit tak ada orang yang bisa me maksa kau untuk 
melakukan apa-apa, hal ini sama pula dengan tiada orang diduma 
ini yang bisa memaksa aku Kwik seng tiong untuk melakukan 
sesuatu?" 

Jawaban ini mengandung dua arti yang berbeda, jawabannya 
selain tegas juga tidak merendahkan derajat sendiri. 


Yan San poo semakin naik darah, rambut nya yang beruban pada 
berdiri semua bagaikan landak. Dengan kening berkerut ia berseru: 

"Aku tahu, kau dan Sun Pek gi adalah sahabat karib, teman 
sejawat, oleh karena itu setelah terjadi peristiwa tempo dulu, kau 
datang mencariku untuk membicarakan hal ini" 

"Yan Sian poo, sampai kini aku orang she Kwik toh memegang 
janji ..." tukas Kwik Seng-tiong. 

"Kau telah melindungi anak jandanya keluarga Sun, begitu masih 
mengatakan memegang janji ?" kata Yan Sian poo dengan suara 
dalam. 

Kwik Seng tiong segera tertawa. 

"Pertama, sewaktu kuterima bocah tersebut sama sekali tidak 
kuketahui kau dia adalah keturunan dari saudara Pek gi, kedua hal 
inipun tidak termasuk dalam janji kita dulu." 

"Hmm kau mengatakan hal ini tidak termasuk dalam kita dulu?" 
dengus Yan Sian-po amat gusar. 

"Im tay poo, terlepas dari tindakan saudara Pek-gi yang telah 
meninggalkan puterimu hanya karena persoalan pribadi atau juga 
dia mempunyai kesulitan lain, sekarang saudara Pek gi suami istri 
telah tewas secara mengenaskan ditangan putrimu . .. " 

"Ah" Kwik wangwee menganggap perbuatan kami itu kelewat 
keji?" tukas sinenek. 

Kwik Seng tiong segera menggelengkan kepalanya berulang kali. 

"Soal kejam atau tidak bukan urusanku, apa lagi dalam janji kita 
dulu dikarakan berhubung kesalahan berada di pihak Pek gi, maka 
aku orang she Kwik tak akan mencampuri urusan nya lagi, maka..." 

"Kwik wangwae" kembali Yan siau poo menukas, "duabelas tahun 
berselang, aku beserta putriku berkunjung ke keluarga "Sun" 
dengan menggunakan peraturan dunia persilatan jadi tegasnya Sun 
Pek gi suami istri mati dikarena kan kepandaian saatnya tak mampu 


menandingi kepandaian kami ini, memang bukan kami berniat 
membunuhnya!" 

"Yaa, mumpung tak ada saksi mata yang melihatnya !" sindir 
Kwik Seng tiong dingin. 

Setelah berhenti sejenak, dia melanjutkan. 

"justru karena tiada orang yang bisa membuktikan suatu intrik 
keji, maka itu aku orang she Kwik terpaksa mengambil keputusan 
buat tidak mencampurinya!" 

Yan Sian poo segera tertawa dingin. 

"Hee . . heee . . . pada waktu itu aku sama sekali tidak 
menyangka kalau Cui Thong mempunyai keberanian sebesar ini 
dengan melarikan bocah keparat itu, akupun lebin lebih tak 
menduga kalau Ku Gwat cong si tua bangka itu akan turut 
mencampurinya pula." 

"Yaa, kejadian ini memang di luar dugaan." sambung Kwik seng 
tiong sambil menghembuskan napas panjang-panjang. 

"He... heee... yang lebih diluar dugaan ku adalah kau Kwik 
wangwee, bukan saja kau telah memelihara menghidupkan si anak 
jadah dari keluarga Sun itu, mewariskan pula kepandaian silat yang 
hebat kepadanya !" 

Dengan wajah serius Kwik Seng tiong segera berkata. 

"Ketika dia mencampuri urusan di ibukota dulu, aku sama sekali 
tidak mewariskan kepandaian apa-apa kepadanya, percaya atau 
tidak terserah kepadamu sendiri." 

"Ooooh....kalau begitu, sekarang kau telah mewariskan 
kepandaian silat kepadanya ?" 

"Benar" Kwik Seng tiong manggut-manggut “tapi hal itupun boleh 
dibilang merupakan jodohnya !" 

"Jodohnya!" Yan Sian poo kelihatan terkesiap setelah mendengar 
ucapan itu "apa maksud ucapanmu itu ?" 


"Secara tidak sengaja dia telah menemukan sejilid kitab 
peninggalannya dari Tiong ke. . nenek moyaag keluarga kami dari 
tiga generasi berselang, karena itu sekarang dia telah memiliki 
kepandaian silat yang hebat." 

Mendengar perkataan itu, paras muka Im Tay poo dan Yan Tan 
hong (menurut Bau ji ibu dan neneknya telah mati dibunuh orang ) 
berubah hebat. 

"Sungguh?" serunya hampir berbareng. 

"Selamanya aku orang she Kwik tak pernah berbohong!" jawab 
Kwik Seng tiong tak senang. 

Yan Sian poo berpikir sebentar lalu berkata: 

"Padahal hal ini pun tidak terhitung suatu peristiwa yang luar 
biasa, aku sudah memperoleh kitab pusaka itu puluhan tahun 
berselang, aku tidak percaya kalau kesempurnaan tenaga dalamku 
bisa kalah darinya!" 

Kwik Seng tiong hanya tertawa saja tanpa mengucapkan sepatah 
katapun.... 

Keadaan ini semakin mencurigakan Im Tay poo dengan nada 
menyelidiki ia lalu bertanya. 

"Kwik wangwee.. bolehkah aku bertanya, apakah yang kau 
tertawakan?" 

"Boleh saja, leleluhurku Tiong keng mempunyai seorang sahabat 
karib, dia adalah leluhur dari Ku Kwat cong, sewaktu mengasingkan 
diri bersama. ." 

"Apakah kitab pusaka itu terbagi menjadi yang lengkap dan yang 
tidak lengkap?" tiba tiba Yan sian poa menukas. 

"Lengkap atau tidak aku orang she Kwik tidak tahu," jawab Kwik 
Seng liong sambil tertawa, "tetapi aku tahu cara kerja Tiong keng 
amat istimewa dan lain dari pada yang lain, oleh sebab itu aku 
orang she Kwik percaya apa yang di peroleh Im dan hok dua orang 
sudah pasti tak sama." 


Tergerak juga hati Yan sian poo setelah mendengar perkataan 
itu, tiba tiba dia mengalihkan pokok pembicaraan kesoal lain, tanya: 

"Sekarang bocah itu berada di mana?" Kwik Seng tiong segera 
menggelengkan kepalanya berulang kali. 

"Dulu kita pernah berjanji, aku orang she Kwik tak akan 
membantu saudara Pek gi suami isrri, juga tidak akan membantu 
Yan sian poo kalian, oleh karena itu aku tak dapat menjawab 
pertanyaanmu itu!" 

Tiba tiba Yan Tan hong menyela: 

"Tolong tanya.,., sekitar masalah keluarga Yan dan keluarga Sun, 
apakah Wan gwee yang hendak mencampurinya atau tidak?" 

Mencorong sinar tajam dari balik matanya Kwik Seng tiong, 
ujarnya tegas-tegas: 

"Hal ini hanya bisa ditentukan oleh cara kerja kalian termasuk 
kejam atau tidak, dan menurut pendapatku, dimana bisa 
mengampuni jiwa orang lebih baik ampunilah, soal dendam kesumat 
inipun sudah seharusnya segera mengakhiri sampai disini!" 

"Kwik Wangwee, suatu hari bila Sun Tiong-lo tahu kalau orang 
tuanya tewas di tanganku, beranikah kau menjamin bahwa dia tidak 
akan mencari kami berdua untuk membuat perhitungan?" 

Kwik Seng tiong segera tertawa ter-bahak. 

"Haaahh,., haaahh... seperti apa yang kuucapkan kepada ibumu 
tempo hari, aku dapat menjamin kalau dia tak akan mencari balas 
kepadamu, tapi tak dapat menjamin kalau dia tak akan mencari 
untuk beradu kepandaian." 

Im Tay poo segera mendengus. 

"Hmm...! Ucapan-wangwee ini sama halnya dengan 
memberitahukan kepada kami berdua bahwa suatu ketika, Sun 
Tiong lo pun akan mempergunakan cara yang sama seperti apa 
yang kulakukan terhadap keluarga Sun untuk menghadapi kami 
berdua?" 


Kwik Seng ting segera menggelengkan kepalanya berulang kali. 

"Kejadian yang akan datang sukar dibicara kan, maaf kalau aku 
tak bisa menduganya mulai sekarang" 

"Kini aku ingin bertanya lagi kepada Wangwee, sejak kini 
wangwee tak akan mencampuri urusan kami keluarga Yan ataukah 
tetap akan membantu anak jadah dari keluarga Sun itu?" 

"Aku tetap akan mempertahankan persahabatan tiga generasi 
antara kami dengan kalian." 

Mendengar janji tersebut, Yan Sian poo dan anaknya menjadi 
lega, tapi merekapun semakin bernafsu untuk mengetahui keadaan 
dari Sun Tiong lo . . . . 

Sementara itu Kwik Seng tiong telan memandang sekejap Yan 
Sian poo berdua, kemudian tanyanya lagi: 

"Yan Sian-poo, apakah kau masih ada urusan yang lain lagi ?" 

"Aaah, tidak ada lagi, aku tak berani mengganggu Kwik wangwee 
lagi." sahut si nenek sambil memperlihatkan senyumannya yang 
dipaksakan. 

Kwik Seng tiong segera tersenyum, seakan-akan tak pernah 
terjadi apa apa dia berkata: 

"Kalau begitu aku orang she Kwik akan pulang dulu, harap mulai 
sekarang kau jangan mengusik ketenanganku lagi !" 

Yan Sian poo merasa amat mendendam, namun rasa dendam 
tersebut hanya bisa disimpan dalam hatinya saja. 

Dengan langkah lebar Kwik Seng Tiong segera beranjak pergi, 
namun baru tiga langkah dia telah berhenti lagi, kemudian sambil 
membalikkan badan ujarnya kepada dua orang lelaki berbaju emas 
itu: 

"Persoalan antara keluarga Yan dan keluarga Sun tiada sangkut 
pautnya dengan kalian, walaupun kalian berdua hanya bekerja 


menurut perintah, namun cara nya bertindak harap sedikit tahu diri, 
kalau tidak, jangan salahkan bila ada pembalasan buat kalian !" 

Ang Beng liang maupun Tan Tiang hoa sama sekali tidak 
mengetahui tentang kelihayan "Tiong-keng", akan tetapi, tatkala 
dilihatnya kedua orang majikannya menunjukkan perasaan jeri, 
maka merekapun tak berani banyak berbicara lagi. 

Terdengar Kwik Seng tiong berkata lagi sambil menatap tajam 
wajah kedua orang itu. 

"Selain itu, bila kalian berani membocorkan kejadian pada hari ini 
ke tempat luaran sehingga kudengar akan hal ini, jangan salahkan 
kalau aku bertindak keji dengan menjatuhi hukuman berat kepada 
kalian berdua !" 

Berbicara sampai disitu, dia membalikan badan dan berlalu 
dengan langkah lebar. 

Tan Tiang hoa berkerut kening, dia hanya mengawasi bayangan 
punggung Kwik Seng tiong yang berlalu tinpa mengucapkan sepatah 
kata pun. Dan sebaliknya Ang Beng liang segera men dengus dingin, 
bisiknya: 

"Suatu hari, lohu pasti akan mengusikmu !." 

Baru selesai dia bergumam, mendadak Yan Sian poo telah 
menampar wajahnya keras-keras sambil membentak: 

"Kau memang ingin mampus ? Berani mengucapkan kata-kata 
seperti itu lagi, segera ku hukum kau menurut peraturan 
perkumpulan !" 

Sebagai seorang wakil ketua, ternyata Ang Seng liang kena 
ditampar dengan begitu saja. 

Rasa dendam yang tertanam dalam hatinya tak terlukiskan 
dengan kata kata, namun ia tak berani memperlihatkan secara terus 
terang. 

Sekalipun kena ditampar keras, akan tetapi sikapnya masih amat 
menaruh hormat, keadaannya benar benar cukup mengenaskan. 


Sementara itu Yan Sian poo telah berkata: 

"Aku duga Sun Tiong lo pasti berada disekitar tempat ini, tapi 
dengan kehadiran Kwik Seng tiong disini, lebih baik kita tinggalkan 
kota Tong ciu untuk sementara waktu, segera turunkan perintah 
agar menjaga ketat semua jalan penting disekeliling Tong ciu!" 

Dengan hormat Tan Tiang hoa mengiakan, kemudian setelah 
memberi hormat kepada Yan Sian poo berdua, ia berlalu dari situ: 

Pada saat itulah Yan Tan hong baru berpaling kearah Ang Seng 
liang seraya berseru: 

"Menurut laporan rahasia dari pasukan baju hitam, mereka telah 
menemukan jejaknya Ku Gwat oong disuatu tempat sepuluh li dari 
kota Tong ciu, kau harus mengikutinya dengan ketat, besok malam 
paling lambat, laporan yang setepatnya harus sudah diserahkan 
kepadaku!" 

Ang Beng liang pun mengiakan dengan hormat, kemudian berlalu 
dari tempat itu. 

Yan Sian po sendiri berdiri dengan kening berkerut, dia 
mendongakkan kepalanya memandang angkasa, seakan-akan ada 
sesuatu yang sedang dia pikirkan. 

Yan Tan hong memutar sepasang biji mata-nya, kemudian 
berbisik lirih: 

"Toa nio, aku telah menemukan suatu akal bagus !" 

Yan Sian poo melirik sekejap ke arahnya, kemudian berkata: 

"Ooh . . . apakah mengenai persoalan itu?" 

Dengan merendahkan suaranya Yan Tan hong berbisik: "Toa-nio, 
menurut pendapatmu, seandainya suatu ketika kita benar-benar 
berhasil menangkap si anak jadah dari keluarga Sun, mungkinkah 
Kwik Seng tioig tak akan mencampuri urusan ini seperti apa yang 
dia katakan sendiri tadi ?" 

Yan Sian poa mendengus dingin, sahutnya: 


"Ketika Sun Pak gi menikah dulu, dialah mak comblangnya, masa 
dia tak akan mencampurinya?" 

Yan Tan hong manggut-manggut, katanya: 

"Seandainya benar-benar demikian, kita harus mencari suatu akal 
agar dia tak berdaya untuk mencampuri persoalan ini." 

"Aaai, aku rasa hai ini sulit untuk dibicarakan !" kata Yan Sian 
poo sambil menggelengkan kepalanya berulang kali. 

Tiba-tiba dari balik matanya Yan Tan hong memancar keluar 
sorot mata yang aneh sekali, hanya saja mulutnya tetap 
membungkam dalam seribu bahasa. 

Yan Sian poo seperti merasa agak tercengang dan diluar dugaan, 
dipandangnya perempuan itu sekejap, lalu katanya: 

"Tadi kau mengatakan telah menemukan suatu akal bagus?" 

Yan Tan hong segera tersenyum, katanya sambil menggeleng : 
"Setelah kupikirkan kembali siaumoay rasa cara ini terlalu kekanak- 
kanakan, maka.." 

Yan Sian poo segera menghela napas panjang, tukasnya 
kemudian : 

"Kalau begitu mari kita rundingkan kembali, nah, sekarang kita 
harus pergi." 

Maka kedua orang itupun mengajak dua orang dayangnya berlalu 
dari sana. 


-oooOdwOooo- 


BULAN enam tanggal lima, tengah hari itu didepan tengah lapang 
kuil Kwan ya bio telah berjejer meja yang berderet-deret, disana 
para pedagang kecil beradu nasib. 

Dimana ada keramaian disitulah pengemis bermunculan demikian 
pula keadaan di sana. 


Kini, apa delapan sembilan belas orang pengemis sedang duduk- 
duduk dibawah undak-undakan batu sebelah kanan, mereka duduk 
berkerumun sambil bermain catur Ngo iong ki, setiap orang tampak 
bersemangat segar. 

Oleh karena itu tak ada orang yang sedang untuk memperhatikan 
mereka. 

Tak lama kemudian, pengemis-pengemis itu mulai menyebarkan 
diri kesana kemari mencari sedekah, tapi semuanya bergerak 
beraturan. 

Mendekati malam, dari kota Tong ciu sebelah timur muncul 
empat orang pengemis yang berjalan cepat dengan kepala 
tertunduk, mereka membawa tongkat bambu ditangan kiri dan 
sebuah bambu pendek dipinggangnya. 

Sedangkan ditangan kanan mereka masing-masing membawa 
sebuah mangkuk besar. 

Pada saat yang bersamaan, dari arah barat pun muncul lagi 
empat orang pengemis dengan dandanan yang sama dengan 
dandanan pengemis disebelah timur, mereka bersama-sama 
memasuk ke kota Tiong ciu. 

Rumah makan Kuay heng lo merupakan rumah makan termashur 
dikota Tong ciu, disebelah kanan ruang loteng dekat jendela tampak 
ada tujuh orang sedang berbincang-bincang sambil minum arak. 

Tiba-tiba dari anak tangga muncul seorang-lelaki berbaju hitam, 
ia tidak membawa senjata, setibanya diatas loteng diapun 
menggabungkan diri dengan orang tersebut. 

la menghampiri sisi sikakek berbaju emas yang duduk dikursi 
utama, lalu bisiknya dengan lirih: "Telah terjadi suatu peristiwa aneh 
!" 

"Bagaimana anehnya sehingga membuat kau tergesa-gesa?" 
tegur orang berbaju emas itu dengan kening berkerut. 


"Barusan aku mendapat laporan yang mengabarkan ada enam 
belas orang pengemis masuk ke kota Tong kiu dari empat penjuru." 

Belum habis dia berkata, orang berbaju emas itu telah 
mendengus dingin. 

"Kalau hanya kejadian seperti itu saja, apa yang membuatmu 
terburu nafsu macam di kejar setan?" 

"Sebab pengemis-pengemis itu ada hubungannya dengan Ku 
Gwat cong !" jawab lelaki itu cepat. 

Keterangan ini segera membuat paras muka orang berbaju emas 
itu berubah hebat, sambil menuding sebuah bangku kecil 
disampingnya dia berkata: 

"Duduklah disini dan berilah keterangan selengkapnya !" 

Setelah duduk, lelaki berbaju hitam itu baru berkata: 

"Dandannan dari keenam belas orang pengemis ini persis dengan 
dandanan Ku Gwat cong." 

Orang berbaju emas itu berseru tertahan, kemudian setelah 
termenung dan berpikir sebentar ia berkata lagi: 

"Dandanan mungkin saja sama, apakah tampangnya juga sama 
semua?" 

"Betul, yang aneh justeru tampang merekapun sama, lagipula 
hamba sekalian belum pernah bersua dengan Ku Gwat cong 
pribadi,apa yang kami perhatikan hanyalah keterangan sesuai 
dengan apa yang diterangkan kepada kami, oleh sebab itu...." 

Tidak menanti lelaki berbaju hitam itu menyelesaikan kata 
katanya, orang berbaju emas itu telah menukas dengan cepat. 

"Apakah kau sudah pergi ke penginapan Gwat ley untuk 
melaporkan kejadian ini kepada toa nio dan pangcu ?" 

Lelaki berbaju hitam itu segera menggelengkan kepalanya 
berulang kali. 


"Hamba telah mendapat perintah agar tidak langsung 
mengunjungi tempat tinggal toa nio dan pangcu !" 

Orang berbaju emas itu manggut-manggut dan tidak berbicara 
lagi, dia menundukkan kepalanya kemudian termenung. 

Sesaat kemudian, sekulum senyuman baru menghiasi bibir orang 
berbaju emas itu, katanya : "Bagus sekali, walaupun Ku Gwat-cong 
licik, kali ini justeru karena pura-pura akan menjadi sungguhan, 
maksudnya akan menghindari kami, tapi dengan terjadinya 
peristiwa ini makin membuktikan kalau dia telah datang ke kota 
Tong ciu !" 

Mendengar perkataan itu, lelaki lainnya yang berada disekeliling 
tempat itu mengangguk berulang kali. 

Kembali orang berbaju emas itu melirik sekejap kearah lelaki 
berbaju hitam itu kemudian ujarnya: 

"Aku segera kembali dan perintahkan agar mereka tak usah 
bersembunyi diempat penjuru lagi, suruh mereka menyebarkan diri 
dalam penginapan besar maupun kecil dikota Tong ciu dan awasi 
keenam belas orang pengemis itu secara ketat !" 

Lelaki berbaju hitam itu mengiakan dan segera berlalu. 

Saat itulah orang berbaju emas itu baru berkata kepada keenam 
belas orang yang duduk disekeliiing tempat itu. 

"Kalian cepat bersantap, selesai bersantap segera mencari aku 
dimuka kuil Kwan ya bio!" 

Selesai berkata dia lantas beranjak dan turun dari loteng. 

Bulan enam tanggal enam, hari ini adalah saat panitia penderma 
membagikan derma berupa uang dan pakaian untuk fakir miskin. 

Hari ini Kwik Wangwee tidak menampakkan diri, konon dia 
sedang tidak enak badan. 

Akan tetapi pada hari ini di kota Tong ciu justeru telah 
bermunculan orang-orang dari desa lain yang berpesiar kesana, 


hanya saja mereka tak pernah meninggalkan sekeliling kuil Kwan ya 
bio tersebut. 

Seorang kakek berjubah abu-abu berjalan kian kemari sambil 
bergendong tangan, gerak geriknya amat santai, seperti orang yang 
sedang mencari angin. 

Mendadak seorang pengemis muda berjalan mendekat dan 
menghampiri kedepan kakek itu. 

Ketika kakek itu berpaling, pengemis itupun berkata sambil 
tertawa: 

"Loya cu, berilah sedekah beberapa tahil perak buat aku yang 
miskin ini." 

Pengemis minta uang merupakan suatu kejadian yang lumrah, 
tapi begitu membuka suara meminta setahil perak adalah suatu hal 
yang jarang ditemukan, maka kakek ini segera tertawa terkekeh- 
kekeh. 

Pengemis itu maju setengah langkah lagi ke depan, lalu berkata 
dengan suara lirih: 

"Loya cu, tentunya kau kenal dengan seorang yang bernama Lu 
Si toh bukan ?" 

Mendengar ucapan ini, kakek nampak agak tertegun, tapi 
kemudian ujarnya dengan suara dalam: 

"Ya, aku kenal dengannya, ada urusan apa?" 

-oooOdwOooo- 


Bab Ke Dua Puluh Tiga 

Pengemis muda itu tertawa, lalu katanya. 

"Kalau begitu tak bakal salah lagi, bukankah loya cu berasal dari 
marga Ang?" 


Kakek itu memang tak lain adalah Ang Beng liang, dia mendapat 
perintah untuk melepaskan jubah emasnya dan berganti 
mengenakan pakaian berwarna abu abu. 

Ternyata pengemis muda itu dapat menyebutkan nama 
marganya, mau tak mau kejadian ini membuatnya amat terkejut 
bercampur keheranan, sekali lagi dia amati pengemis tersebut 
dengan seksama, kemudian katanya dengan suara dingin. 

"Anggap saja benar, ada urusan apa ?" 

Paras muka pengemis muda itu berubah jadi amat serius, 
katanya lebih jauh: 

"Lu Si toh, Lu toaya menitahkan kepadaku untuk mencari 
keterangan tentang seorang pengemis tua she Ku, dan kini sudah 
ada kabar, beritanya cuma Luya berjanji akan memberi hadiah setait 
perak kepadaku." 

Tidak menunggu pengemis itu menyelesaikan kata-katanya, Ang 
Beng liang telah merogoh sakunya dan mengambil sekeping uang 
perak, setelah diserahkan kepada pengemis tersebut, ia baru 
celingukan kesana kemari, lalu bisik nya: "Ikutilah aku !" 

Namun pengemis muda itu segera menggelengkan kepalanya 
berulangkali katanya: 

"Ang ya, kau keliru, kaulah yang mesti mengikuti aku, sebab 
kalau terlambat lagi orang she Ku itu sudah pasti akan pergi !" 

Ang Beng -liang termenung dan berpikir beberapa saat lamanya, 
kemudian ia berkata: 

"Baik, kau pergilah dahulu, aku segera mengikuti" 

pengemis muda itu manggut-manggut, ia lantas membalikkan 
badannya dan berjalan menuju ke jalan sebelah timur. 

Pada saat itulah Ang Beng liang memandang sekejap kearah tiga 
orang yang berada tak jauh dari sana, kemudian manggut-manggut 
tanda ketiga orang itu harus mengikuti pengemis muda tersebut 


secara diam-diam, kemudian ia memberi tanda lagi kearah lain, dua 
orang lelaki segera menghampirinya.. 

Dengan suara lirih Ang Beng liang berbisik kepada kedua orang 
lelaki itu. 

"Perhatikan tempat ini baik baik, bila ada persoalan, segera 
laporkan kepada Tan cong-koan!" 

Dua orang lelaki itu mengiakan, kemudian sambil membalikkan 
badan mereka menyebarkan diri. 

Saat itulah Ang Beng liang baru menyusul pengemis muda itu 
menuju kejalan raya timur. 

Waktu itu, pengemis muda tersebut sedang membelok ke 
sebelah kiri jalan, menggunakan kesempatan itu Ang beng liang 
segera memberi tanda rahasia, dua diantara tiga orang yang 
menguntit dibelakang pengemis muda tadi segera memasuki gang 
itu dengan langkah cepat. 

Mulut keluar dari lorong sempit itu kebetulan membentang 
kejalan raya sebelah selatan yang terletak disamping kiri jalan raya 
timur, ketika dua orang itu melihat dalam lorong tak ada orangnya, 
dalam beberapa kali lompatan saja mereka telah tiba dimulut lorong 
tersebut. 

Mereka saling mengangguk pelan, kemudian dengan langkah 
yang amat pelan berjalan keluar dari gang tersebut. 

Kebetulan sekali, pengemis muda itu masih belum mencapai 
persimpangan antara gang sempit itu dengan jalan raya, maka 
mereka berdua pun berjalan didepan pengemis muda itu dan 
berbincang bincang seperti tak pernah terjadi sesuatu apapun. 

Pengemis muda itupun seolah-olah tidak menemukan kehadiran 
mereka, dia masih berjalan terus kedepan dengan langkah yang 
lambat. 

Setelah melewati sebuah jalanan kecil, pengemis itu kembali 
berbelok kesebelah kanan. 


Ang beng liang segera berkerut kening, sambil mempercepat 
langkahnya menghampiri pengemis muda itu segera tegurnya. 

"Hei, kau hendak mengajakku kemana?" 

"Eeh, .. bukankah kau hendak mencari pengemis tua she Ku itu?" 
jawab pengemis muda itu tertahan. 

"Yaaa, benar. Cuma kau..." 

Pengemis muda itu segera menuding ke arah sebuah rumah 
berpagar bambu disebelah selatan jalan sambil menukas: 

"Sudah sampai, pengemis tua itu tinggal di dalam rumah itu!" 

Ang beng liang segera memutar biji mata-nya, kemudian 
bertanya. 

"Aku ingin menanyakan tentang satu hal lagi, kecuali pengemis 
tua she Ku itu, dalam ruangan tersebut masih ada siapa lagi?" 

Tanpa berpikir lagi pengemis muda itu menjawab. 

"Masih ada dua orang pengemis cilik, soal-usianya . . hampir 
sebaya dengan diriku." 

Mendengar keterangan tersebut Ang beng liang menjadi amat 
girang, buru-buru tanyanya lagi dengan gelisah. 

"Apakah di-antaranya terdapat pula seorang bocah yang 
perawakannya tidak begitu tinggi dan bermata besar?" 

"Bocah?" pengemis muda itu mengerdipkan matanya berulang 
kali, "aku tidak melihat ada bocah di situ?" 

Buru-buru Ang beng liang meralat ucapannya, kembali dia 
berseru. 

"Kalau dibilang bocah, sesungguhnya dia telah berumur tujuh 
atau delapan belas tahunan, cuma orangnya rada lebih pendek 
daripada bocah sebaya dengan usianya, ia memang mempunyai 
sepasang mata yang besar, pakaiannya sederhana tapi bersih!" 


"Tidak ada" pengemis muda itu segera menggeleng, "paling 
tidak, aku tidak melihat bocah seperti ini" 

Ang Beng liang manggut-manggut, kepada pengemis muda itu 
katanya sambil tertawa: 

"Apakah kau telah masuk kedalam sana?" 

Dengan cepat pengemis muda itu menggelengkan kepalanya 
berulang kali. 

"Belum, aku belum pernah masuk kedalam sana, masa aku 
berani secara sembarangan memasuki rumah orang?" 

"Asal pengemis tua she Ku itu tinggal didalam, sekalipun kau 
masuk kedalam juga tak menjadi soal" kata Ang Beng liang 
kemudian sambil memutar biji matanya. 

"Tapi... apa sebabnya?" 

Ang Beng-liang segera tertawa, "Aku adalah kenalan lama dari 
pengemis tua she Ku itu, maka .. . ." 

"Kalau memang sobat lamamu, mengapa kau tidak masuk sendiri 
?" tukas si pengemis muda itu dengan kening berkerut. 

Ang Beng liang memang seorang yang licik, tentu saja dia tak 
akan menjawab yang sejujurnya, sambil menggelengkan kepalanya 
dia menjawab pelan: 

"Kau tidak tahu, dulu aku telah melalaikan suatu perbuatan yang 
kurang menyenangkan hatinya, gara-gara kejadian itu, bila secara 
tiba-tiba ia bertemu denganku, sudah pasti pengemis tua itu akan 
mengajakku beradu jiwa, bila kau bisa membantuku masuk lebih 
dulu...." 

Belum habis perkataan itu diucapkan, pengemis muda itu sudah 
menggelengkan kepalanya sambil menukas "Hari ini di ruang Sian- 
tong ada pembagian uang dan pakaian, aku harus turut antri dulu." 

Ang beng-liang segera tertawa terbahak-bahak, dari dalam 
sakunya ia mengeluarkan sekeping uang perak, kemudian katanya. 


"Bagaimana kalau sekeping uang perak ini sebagai ganti 
pembagian dirumah Sian tong?" 

Sambil tertawa pengemis muda itu segera menerima pembagian 
uang perak itu, lalu katanya. 

"Terima kasih banyak, aku akan segera masuk ke dalam, tapi apa 
yang harus kuucapkan setibanya di dalam sana ?" 

Nampaknya Ang Beng liang menemukan suatu cara yang baik, 
tanpa berpikir panjang segera sahutnya. 

"Kaupun tak usah banyak berbicara, untung saja kau adalah 
seorang pengemis untuk minta sedekah tentunya tak ada salahnya 
bukan? Dan bila kau berjumpa dengan pengemis tua she Ku itu 
segeralah keluar dan beritahukan hal itu kepadaku." 

"Itu gampang, baik akan kulaksanakan dengan segera." kata 
pengemis muda sambil tertawa. 

Sembari berkata, pengemis muda itu segera berjalan kedepan 
pagar bambu itu, dia sempat berpaling dan memandang sekejap ke 
arah Anri Beng liang sambil tertawa, kemudian dengan suara 
lantang: 

"Loya yang berada dalam rumah, adakah sisa makanan yang tak 
terpakai? berilah sedekah buat aku sipengemis" 

Selesai berkata dia lantas mendorong pintu pagar bambu itu lebih 
dulu dan berjalan masuk ke dalam. 

Dengan suatu gerakan yang cekatan Ang Beng liang menyelinap 
kesudut gang dan mengawasi pintu dibalik pagar bambu tersebut 
dengan pandangan seksama. 

Pada mulanya dia masih menaruh perasaan curiga terhadap 
pengemis muda itu, tapi ketika dilihatnya pengemis muda itu sangat 
penurut dan segera memasuki pagar bambu rumah itu, semua 
kecurigaannya seketika lenyap tak berbekas. 

Dalam pada itu, ke tiga orang anak buahnya telah memencarkan 
diri ketiga penjuru dan mengurung rumah itu rapat-rapat, belum 


mereka tak dapat mendekat karena hari masih terang, namun sudah 
tidak kuatir kalau Ku Gwat cong sampai berhasil melarikan diri. 

Sebenarnya dia ingin mengutus salah seorang anak buahnya 
untuk pergi memberi kabar kepada pangcu, tapi diapun kuatir 
timbul kesalahan dibalik kesemuanya ini, setelah berpikir sebentar 
dan merasa kalau dia masih mampu untuk menghadapi Ku Gwat 
cong, maka diputuskannya untuk menanti lebih jauh. 

Tak lama kemudian, pengemis muda tadi sudah menongolkan 
kepalanya kembali dari balik pagar pintu bambu, lalu menggape ke 
arah nya. 

Tanpa berpikir panjang lagi, dia segera munculkan diri dan 
memburu ke depan: 

Pengemis muda itu segera berbisik: 

"Kemarilah kau, kebetulan sekali dalam ruangan itu tak ada 
orangnya..." 

"Aaah, masa dia sudah pergi," Ang Beng liang segera berkerut 
kening. 

Pengemis muda itu menggelengkan kepalanya berulang kali, 
katanya sambil mengayunkan tangan: 

"Mungkin sedang keluar rumah untuk melakukan suatu 
pekerjaan, diatas meja kutemukan secarik kertas, coba lihatlah !" 

Seraya berkata dia lantas menyerahkan secarik kertas kepada 
kepada Ang Beng liang. 

Setelah menerima surat itu, Ang Beng liang segera 
memeriksanya dengan seksama, diatas kertas itu tertulislah 
beberapa huruf. 

"Ulat arakku sedang ngamuk, aku keluar rumah mencari arak 
sebentar, bila sudah datang tunggulah kedatanganku !" 

Dibawahnya tidak tercancum nama, tapi tertulisan sebuah 
mangkuk, didalam mangkuk ada araknya. 


Itulah tanda rahasia dari pengemis tua Ku Gwat cong ! 

Ang Beng liang menjadi girang, biji mata nya segera berputar, 
kemudian memandang sekejap kearah pengemis muda itu, katanya 
dengan cepat: 

"Sekarang tiada persoalan yang mesti merepotkan dirimu lagi, 
mungkin kau masih keburu pergi keruang Sian-tong mencari 
sedekah." 

Tampaknya pengemis muda itu memang seorang yang cerdik, 
dengan cepat dia menyam bung: 

"Ya, mungkin saja, kalau begitu aku pergi dulu." 

Sehabis berkata dia baru berlalu dari situ, sekejap mata 
kemudian bayangan tubuhnya sudah lenyap dari pandangan mata. 

Ang Beng liang segera memanggil datang ke tiga orang anak 
buahnya, lalu bisiknya. 

"Salah seorang diantara kalian berangkatlah dengan segera ke 
rumah penginapan untuk melaporkan kejadian ini kepada Tan 
pangcu, katakan kalau kita telah berhasil menemukan tempat 
persembunyian dari Ku Gwat cong, harap pangcu segera datang 
kemari, makin cepat semakin baik." 

"Sedang dua lainnya, satu pergi ke kuil untuk memanggil datang 
Tan congkoan dan segenap jago lihay yang ada untuk berkumpul 
disini, sedang yang lain pergi ke sekitar kota untuk mengumpulkan 
seluruh jago lihay yang kita persiapkan cepat!" 

Ke tiga orang anak buahnya segera mengiakan dan berangkat 
meninggalkan tempat itu dalam waktu singkat bayangan tubuh 
mereka sudah pergi jauh. 

Tak lama kemudian Tan Tiang hoa dengan membawa jago 
jagonya tiba disana lebih dulu, menyusul kemudian seorang 
manusia berbaju abu abu yang membawa enam orang jago lihay 
menyusul tiba, sedangkan pangcu yang menyebut dirinya bernama 


Yan Tan hong dengan mengajak dua orang dayang berbaju 
merahnya datang paling belakangan. 

Pertama-tama Ang Beng liang menerangkan dahulu kisah 
penemuannya itu, kemudian menyerahkan kertas tulisan dari Ku 
Gwat cong itu kepada pangcunya agar diperiksa. 

Dengan cepat sang ketua menitahkan anak buahnya agar 
menyebarkan diri dan tidak menunjukkan jejaknya secara 
sembarangan kemudian dia bersama dua orang dayangnya beserta 
Ang Beng liang, Tan Tiang-hoa dan manusia berbaju abu abu itu 
menyelinap ke dalam ruangan. 

Menurut tulisan diatas secarik kertas yang mereka temukan Ku 
Gwat cong hanya keluar rumah untuk mencari arak, itu berarti tak 
lama kemudian pasti akan balik ke sana. 

Menurut perkiraan pangcu mereka, dalam sepertanak nasi 
kemudian ia pasti sudah akan balik kembali, sekalipun lebih lambat 
juga tak akan terlalu malam. 

Apalagi menurut tulisan yang ditinggalkan Ku Gwat cong, 
agaknya surat itu memang sengaja dititipkan buat muridnya Siau 
Hau cu, sekalipun Ku Gwat cong datang agak terlambat, Siau Hou 
cu pasti akan segera sampai disana. 

Maka bersama Ang Beng liang dan Tan Tiong hoa sekalian 
merasa yakin kalau perjalanan mereka kali ini tak akan sia sia 
belaka. 

Maka merekapun menanti dengan tenang, menunggu Ku Gwat 
cong dan muridnya masuk perangkap. 

Sementara itu dibelakang dinding kuil Kwan ya bio, tampak siau 
liong "Sun Tiong lo", Siau Hou cu dan Ku Gwat cong sedang 
bergandengan tangan berjalan menuju kedalam sebuah hutan kecil 
tak jauh dari sana. 

Setelah masuk kedalam hutan, mula pertama Ku Gwat cong yang 
bertanya dulu kepada Siau Hou cu. 


"Bagaimana? Apakah urusannya telah beres?" 

Siau Hou cu segera tertawa cekikikan, dari sakunya dia 
mengeluarkan dua keping uang perak sambil menyahut: 

"Jangan kuatir suhu, selamanya Siau Ho cu bekerja dengan 
sempurna, aku yakin pada saat ini mereka pasti sudah berada dalam 
rumah kosong itu menunggu suhu datang kesana !" 

"Lantas dari mana kau dapatkan uang ini?" tanya Ku Gwat cong 
sambil menuding uang perak ditangannya seraya tertawa. 

Kembali Siau Hou cu tertawa cekikikan. 

"Suhu, apakah kau masih ingat dengan dua keping uang perak 
yang pernah kau peroleh dari Pit It kiam tempo hari? Siau Hou cu 
telah menirukan siasat yang sama dan menyuruh Ang Beng lian 
menghadiahkan uang itu kepadaku dengan rela !" 

"Bagus sekali!" puji Ku Gwat cong sambil menepuk-nepuk bahu 
Siau Hou cu, "tampaknya taktik menjebak, mengelabui menculik, 
menipu memeras dan meminta telah kau pelajari, sejak kini kau 
sudah tak usah kuatir mati kelaparan lagi, dan aku pun boleh pergi 
dengan perasaan lega!" 

"Suhu, apa maksudmu?" seru Siau Hou cu tertegun. 

"Siau Hou cu, sekarang sudah sampailah saat kita guru dan 
murid untuk saling berpisah!" 

"Suhu" seru Siau Hou cu menjadi berdiri bodoh, "tampaknya kau 
lagi-lagi sedang mencari akal guna mempermainkan siau Hou cu?" 

Dengan wajah serius Ku Gwat cong menggeleng. 

"Aku berbicara sejujurnya, aku akan berpisah dengan kalian!" 
katanya cepat. 

Sun Tiong-lo yang mendengar perkataan itu segera menarik ikat 
pinggang Ku Gwat-cong yang terbuat dari tali seraya berseru: 

"Tidak, tidak boleh, kau tak boleh pergi, aku masih mempunyai 
banyak persoalan yang hendak ditanyakan kepadamu!" 


Ku Gwat-cong memandang sekejap ke arah nya, lalu memandang 
pula ke arah Siau Hau cu, setelah itu ujarnya: 

"Aku mengerti, pertama tama yang ingin kau tanyakan adalah 
masalah asal-usulmu sendiri bukan?" 

"Benar!" Sun Tiong lo mengangguk, "kemudian akupun ingin 
bertanya apa hubunganku dengan Ciu Tong, lalu .. . 

Ku Gwat cong tidak menjawab pertanyaan itu, sebaliknya sambil 
menuding ke arah Siau Hou cu katanya. 

"Siau Hou cu, apakah kau ingin mengetahui asal usulmu?" 

Siau Hou cu agak tertegun menghadapi per-tanyaaan itu, tiba 
tiba dia bertanya: 

"Suhu, aku hanya tahu kalau aku adalah seorang anak yatim 
piatu, apakah aku..." 

Ku Gwat-cong segera menghela nafas panjang, dari sakunya ia 
mengambil sejilid kitab yang besarnya seperti sebuah kepalan 
tangan dan tebalnya cuma dua hun, lalu setelah memandang 
sekejap wajah Siau liong, kemudian memandang wajah Siau hou, 
katanya: 

"Asal usul kalian mempunyai sangkut paut yang sangat erat, 
dalam kitab kecil ini semuanya tertulis jelas, Siau liong she Sun 
sedang Siau hou she Sun, orang tua kalian telah mengalami suatu 
musibah yang amat tragis!" 

Siau Hou cu segera membelalakkan sepasang matanya yang 
besar, senyuman binalnya dihari-hari biasa kini lenyap tak berbekas, 
dengan suara agak emosi serunya: 

"Suhu, aku berasal dari mana, orang tuaku adalah... 

"Jangan bertanya kepadaku." tukas Ku Gwat-cong sebelum 
pengemis itu menyelesaikan kata-katanya, "bacalah sendiri isi kitab 
itu, tapi ingat, kalian mesti bertindak bajik dan bijaksana, terhadap 
orang mesti setia dan dapat di percaya, kalau bukan keadaan amat 
mendesak, jangan sembarangan membunuh orang!" 


Selesai berkata, dia berikan kitab kecil itu kepada Siau liong dan 
Siau Hou cu. 

"Suhu," Siau Hou-cu segera berseru, "kalau toh kau mengetahui 
duduk persoalan yang sebenarnya, mengapa tidak kau beritahukan 
saja kepada tecu secara langsung?" 

Ku Gwat cong segera menggengkan kepalanya berulang kali. 

Ketika aku menerimamu dulu sesungguhnya dipaksa oleh 
keadaan, toh selama ini aku tak menyuruh kau berlutut didepan 
Cousu ya? Mulai saat ini perkumpulan kaum pengemis sudah tiada 
hubungannya dengan dirimu lagi." 

"Gara-gara kalian berdua, aku sudah mengesampingkan urusan 
besarku sendiri, kini kalian sudah memperoleh hasil yang lumayan, 
bila ada jodoh dikemudian hari kita pasti dapat bersua lagi." 

Selesai berkata, Ku Gwat-cong segera membalikkan badannya 
dan berlalu dari situ. 

Sun Tiong lo dan Siau hou cu segera berteriak sambil mengejar, 
tapi KL Gwat cong kembali berseru. 

"Cepat tinggalkan kota Tong ciu dan laksanakan seperti apa yang 
tertulis dalam kitab itu, mungin saja kita akan bersua lagi 
dikemudian hari, kalau tidak, kalian akan merusak saja semua 
rencana yang telah tersusun...!" 

Setelah mendengar perkataan itu, Siauw Hou cu segera 
menghentikan langkahnya, dia tahu sekalipun hendak disusul juga 
tak bakal bisa tersusul. 

Padahal berbicara dari tenaga dalam yang di miliki Sun Tiong lo 
sekarang, seandainya dia ingin mengejar, sudah pasti Ku Gwat cong 
tak bakal bisa lolos, namun oleh karena Siau Hou cu menghentikan 
langkahnya, maka sekali pun berhasil tersusul apa pula yang bisa 
dia lakukan? 

Setelah berhenti dan menggosok-gosok mata nya, Siau Hou cu 
berkata kemudian: 


"Siau long, kita tak usah mengejar lagi, bila suhu sudah ingin 
pergi, sekalipun disusul per-cuma, cuma sudah belasan tahun aku 
tak pernah meninggalkan dia orang tua, sekarang .. 

la tak sanggup kembali melanjutkan kata-katanya, sementara air 
mata jatuh bercucuran dengan derasnya. 

Sepasang mata Sun Tiong lopun ikut berubah menjadi merah, 
tapi ia masih mencoba untuk menghibur Siau Hou cu: 

"Jangan bersedih hati engkoh Siau hou, mari kita mencari suatu 
tempat lebih dulu untuk memeriksa isi kitab kedi ini kemudian baru 
menentukan langkah selanjutnya!" 

Siau Hou cu manggut manggut. 

"Apa yang dikatakan suhu sebelum berangkat tadi memang tepat 
sekali, yang penting sekarang adalah cepat-cepat meninggalkan 
tempat berbahaya ini!" 

Sun Tiong lo mengiakan. 

"Engkoh Siau hou, aku cuma pernah keluar rumah satu kali, 
mulai sekarang . 

"Siau liong, kau tak usah kuatir." tukas Siau Hou-cu cepat, "mau 
ke utara, selatan, timur atau barat, semua tempat kukenal dengan 
jelas, ikuti saja diriku," sekarang mari kita berangkat dulu ke Ci-tian 
!" 


Maka berangkatlah kedua orang itu melanjutkan perjalanan ke 
depan. 


-oooOdwOooo- 


Malam itu, mereka berdua berbaring diatas rumput di suatu 
tempat yang sepi diluar kota, siapapun tidak berbicara. 

Bintang bertaburan diangkasa, lampu menyinari permukaan 
jagad, hanya mereka berdua yang mempunyai persoalan yang 
mengganjal hati sehingga membuat pikiran menjadi kusut, banyak 


masalah yang memenuhi benaknya, namun tak sepotongpun yang 
sanggup di utarakan keluar. 

Dan sampai setengah harian kemudian, siau Hou-cu baru 
berbicara lebih dahulu: 

"Siau liong, kau belum tidur ?" 

Sun Tiong lo hanya menggelengkan kepalanya tanpa menjawab. 

Siau Hou cu segera menghela napas panjang kembali ujarnya: 
"Akupun tak dapat tidur, Siau liong, bagaimana kalau kita membuat 
api unggun dan memeriksa isi kitab kecil itu?" 

"Betul." teriak Sun Tiong lo sambil melompat bangun, "siang tadi 
kita hanya ribut melakukan perjalanan, sampai-sampai persoalan 
inipun terlupakan." sambungnya kembali. 

Dan sambil berkata dia mulai mengumpulkan ranting-ranting 
kering dan menimbunnya menjadi satu, siau Hou cu membantu 
pula, dalam waktu singkat sejumlah ranting kering sudah 
terkumpulkan dan cukup untuk dipakai setengah harian. 

Dari sakunya Siau Houcu mengeluarkan alat pembuat api, tatkala 
api unggun sudah terbuat, Sun Tiong lo baru mengeluarkan kitab 
kecil itu dan diserahkan kepada Siau Houcu sambil berkata. 

"Engkoh Siauhou kau bacalah lebih dulu." 

Siau Hou cu segera menggeleng. 

"Mari kita membaca bersama-sama, sehingga kalau menemukan 
hal hal yang tak jelas bisa dirundingkan!" 

-oooOdwOooo- 


J ilid 19 

MEREKA berdua pun segera duduk di tepi api unggun sambil 
membuka kitab kecil itu, tapi apa yang kemudian terbaca membuat 
kedua orang itu menjadi tertegun. 


Kiranya pada halaman yang pertama hanya terlukis beberapa 
patah kata saja. 

"Untuk menyelidiki asal usul, datang dulu ke Bukit Pemakan 
Manusia!" 

Siau Hou cu dan Sun Tiong lo saling berpandangan sekejap, 
kemudian mereka membalik halaman yang kedua, disitu hanya 
tertulis berapa huruf saja. 

"Kemudian seberangi sungai Ang sui hoo (Sungai air merah)!" 

Halaman berikutnya pun tidak dijumpai kata kata yang terlalu 
banyak, disana tertuliskan 

"Datang ke perkampungan Mo keh ceng (perkampungan 
keluarga Mo) dibawah kaki bukit wu san dan cari Mo kiau jiu!" 

Maka satu halaman demi satu halaman mereka buka ternyata 
sepuluh dari sebelas halaman yang terdapat dalam kitab kecil itu 
berisikan tempat tempat yang harus mereka datanginya. 

Sampai pada halaman yang kesepuluh, disitu baru tercantum tiga 
huruf saja yakni: 

"Si hun loo (Loteng penemu sukma)!" 

Pada halaman yang ke sebelas atau halaman terakhir, disitu 
tercantum kata yang jauh lebih banyak, anrara lain berbunyi 
demikian. 

"Sekarang kalian sudah mengetahui asal usul sendiri, 
dendamkah, penasarankah, membalaskah atau tidak, semuanya 
terserah kepada kalian sendiri, orang lain tak dapat menentukannya 
bagi kalian!" 

Selesai, isi kitab itu benar-benar selesai begitu saja tanpa 
tercantum keterangan lain. 

Siau Hou cu berdua menjadi termangu, mereka benar-benar 
dibuat menangis tak bisa tertawa pun tak dapat selesai membaca isi 
kitab tersebut. 


Kitab aneh memang banyak dijumpai dikolong langit, tapi 
rasanya seaneh-anehnya kitab itu tak akan menangkan keanehan 
dari kitab kecil peninggalan dari Ku Gwat cong ini, tiada 
ujungnyapun tiada pangkalnya, sekalipun telah dibaca hasilnya tetap 
seperti tak pernah terbaca. 

Didalam kitab itu bukan saja tiada petunjuk pun tidak pernah 
tercantum dimanakah letak ke sepuluh tempat yang harus mereka 
datangi itu, lebih lagi tidak tercantum kata kata yang menyangkut 
asal usul mereka, bayangkan saja aneh tidak kitab semacam itu. 

Yang lebih aneh lagi adalah kalimat pada halaman yang terakhir, 
disana tercantum kata-kata yang berbunyi begini: 

"Sekarang kalian telah mengetahui asal usul kalian sendiri !" 

Hakekatnya kejadian ini merupakan suatu lelucon yang amat 
besar, suatu lelucon yang amat mendongkolkan hati. 

Lewat setengah harian kemudian, Sun Tiong lo seperti menyadari 
akan sesuatu, serunya. 

"Engkoh Siau hou, menurut pendapatmu, apa yang harus kita 
lakukan sekarang?" 

Siau houcu tertawa getir dan menggelengkan kepalanya berulang 
kali. 

"Apa daya? Kitab dari suhu ini pada hakekatnya jauh lebih sukar 
dimengerti dari pada Kitab dari langit!" 

Sun Tiong lo memutar matanya lalu berkata, "Aku mah berhasil 
menemukan sedikit titik terang, mungkin kesepuluh tempat yang 
dimaksudkan mempunyai hubungan yang erat dengan asal usul kita, 
dan lagi harus dilewati semua lebih dulu kemudian baru...." 

Belum habis perkataan itu diutarakan, Siau Hou cu sudah 
melompat bangun sambil menukas. 

"Saudaraku, tepat sekali dugaanmu itu, hayo berangkat, kita 
segera datangi Bukit Pemakan marusia!" 


"Tunggu dulu engkoh Siau hou" seru Sun Tiong lo sambil menarik 
tangan saudaranya "Tahukah kau Bukit Pemakan manusia dimana?" 

Siau hou cu berdiri bodoh, dia menggelengkan kepalanya 
berulang kali, sampai lama kemudian baru sahutnya! 

"Aku tidak tahu. aaai... suhu memang sangat aneh, mengapa dia 
tidak menerangkan hal ini sampai jelas..." 

Belum selesai dia berkata, tiba-tiba Sun Tiong lo berbisik dengan 
suara lirih: 

"Engkoh Siau hout cepat padamkan api unggun, ada orang 
datang." 

Sambil berkata Sun Tiong lo segera mengambil setumpukan 
rumput basah dan menutupi api unggun itu. 

Siau Hou-cu berkerut kening, dia menyimpan dulu kitab kecil itu, 
kemudian baru memadamkan api unggun tersebut dengan rumput 
dan tanah, dengan waktu singkat api telah padam tinggal asap putih 
saja yang masih mengepul di angkasa. 

Sambil menuding semak belukar sepuluh ka ki didepan sana, Sun 
Tiong-lo kembali berseru. 

"Engkoh Siau-hou, mari kita bersembunyi ke sana, coba lihat 
siapa saja yang datang !" 

"Mengapa tidak bersembunyi didalam hutan saja ?" tanya Siau 
Hou-cu sambil menuding sebuah hutan tak jauh dari sana. 

Sun Tiong lo segera menggelengkan-kepalanya berulang kali, 
sahutnya dengan lirih: 

"Hutan bukan suatu tempat persembunyian yang baik, kita saja 
bisa berpikir kesitu, apakah orang lain tak bisa berpikir pula 
kesana?" 

Dan seraya berkata ia sudah berlarian lebih dulu menuju ke arah 
semak belukar yang di maksudkan. 

Terpaksa Siau Houcu harus mengikuti dibelakangnya. 


Walaupun mereka telah menyembunyikan diri, ternyata tiada 
orang yang muncul disitu, tanpa terasa Siau Houcu lantas bertanya 
dengan suara lirih. 

"Siau liong, kau benar benar telah mendengar sesuatu ?" 

"Eeeh, apakah engkoh Siau hou tidak mendengar apa apa ?" Sun 
Tiong lo balik bertanya. 

Siau Hou cu tidak menjawab, tapi dia tahu bahwa ia pribadi tidak 
mendengar gerakan apa apa. 

Tapi setelah lewat beberapa saat kemudian tampaklah lima sosok 
bayangan melayang turun ditepi api unggun dengan kecepatan luar 
biasa, Tergerak hatinya menyaksikan kejadian ini tanpa terasa dia 
berpaling dan memandang sekejap kearah Siau liong. 

Dalam pada itu, salah seorang diantara kelima sosok bayangan 
manusia itu telah menyepak-nyepak bekas api unggun itu dengan 
kaki nya, terhembus oleh angin, api unggun yang masih 
mengeluarkan asap putih itu segera muncul kembali kobaran api. 

Orang itu segera mendengus dingin, kepada salah seorang 
diantara keempat orang tersebut: 

"Sorot mata pangcu memang amat tajam benar, disini memang 
ada orang, lagi pula pergi belum lama!" 

Mendengar suara itu, Siau Hou cu menjadi ketakutan setengah 
mati karena tak lain orang itu adalah Ang Beng liang. 

Tak bisa disangka lagi, sang ketua yang mempunyai tenaga 
dalam jauh lebih dahsyat dari Ang Beng liang pun telah datang. 

Benar juga, begitu Ang Beng liang selesai berkata, Yan pangcu 
segera menyahut. 

"Coba kau periksa lagi dengan seksama, berapa orangkah yang 
pernah berada disini?" 

Ang Beng liang segera berjongkok dan meneliti berapa saat 
lamanya, kemudian menjawab: 


"Hujin, aneh sekali kejadian ini, disini cuma ada bekas kaki dua 
orang!" 

"Mungkin Ku Gwat cong dan muridnya?" sela Tan Tiang hoa dari 
samping tiba tiba. 

"Tan Cong koan" kata Ang Beng liang kemudian, "tentunya kau 
masih ingat, semalam Kim ih hui siu (kakek terbang berbaju emas) 
mengirim kabar yang memberitahukan kalau Ku Gwat cong telah 
keluar perbatasan seorang diri, mana mungkin dia bisa muncul 
kembali disini?" 

Tan tiang hoa sedikitpun tak sungkan-sungkan, sambil tertawa 
dingin ia menjawab. 

"Hal ini bukan disebabkan aku telah lupa dengan berita yang 
dikirim si kakek terbang, adalah karena persoalan yang dilakukan 
Hu-pangcu kemarin membuat aku mendapat pengalaman baru !" 

Kontan saja Ang Beng liang terbungkam oleh perkataan itu, 
namun diapun merasa mendongkol sekali. 

Sekalipun demikian dia tak sanggup membantah barang sepatah 
katapun juga. 

Siau Hou cu benar-benar telah menipunya habis-habisan, bukan 
cuma kehilangan dua keping uang perak, bahkan justeru lantaran 
dia menghimpun semua kekuatannya ke suatu tempat, hal ini 
membuat Ku Gwat cong dan muridnya berhasil melarikan diri. 

Dan sekarang Tan Tiang hoa menyindirnya dengan 
menggunakan persoalan itu, bagaimana mungkin ia tidak dibikin 
kheki bercampur mendongkol. 

Setelah berpikir sebentar, dia lantas berjongkok dan melakukan 
pemeriksaan yang seksama, kemudian sambil mendongakkan kepala 
nya dia berkata lagi: 

"Tempat ini memang didatangi oleh dua orang, lagi pula dua 
orang bocah...." 


Tan Tiang hoa disebut orang sebagai Tok siu (kakek beracun), 
bisa diketahui bagaimanakah watak serta cara berpikir orang ini, 
begitu mendapat kesempatan, tentu saja ia tak akan menyia- 
nyiakan dengan begitu saja, maka kembali ujarnya: 

"Aaah, masa dua orang bocah cilik ? Hu pangcu, atas dasar apa 
kau berani mengatakan demikian ?" 

Ang Beng liang tidak menggubris sindiran tersebut, kepada Yan 
pangcu segera katanya: 

"Pangcu, menurut ukuran kaki yang membekas di tanah, bisa 
diduga kalau kedua orang itu adalah dua orang bocah!" 

Tampaknya Yan pangcu merasa kurang senang dengan wakil 
ketuanya ini, katanya kemudian. 

"Bekas kaki orang dewasa kadangkala hampir sama dengan 
bekas kaki anak, dugaan tersebut tak bisa ditarik berdasarkan 
kesimpulan ini!" 

Setelah berulang kali ketanggor batunya, bukan saja Ang Beng 
liang merasa semakin membenci kepada siau Hou cu yang siang 
tadi telah menipunya habis-habisan, terhadap Tan-Tiang hoa pun 
merasa amat membenci, diam-diam ia bersumpah, suatu ketika 
sakit hati ini pasti akan dibalas. 

Sekalipun demikian, dia tidak berani bertindak kasar terhadap 
pangcunya, maka itu biji matanya segera berputar mencari akal, 
dan kemudian katanya: 

"Hamba hanya dapat melihat sebanyak itu saja, mungkin Tan 
congkoan mempunyai pendapat lain." 

Tan Tiang hoa tertawa seram, dia turut berjongkok buat 
melakukan pemeriksaan terhadap sisa-sisa api unggun tadi, setelah 
itu sambil berdiri katanya: 

"Pangcu, hamba rasa entah siapakah orang ini, sudah pasti dia 
belum kabur terlalu jauh." 


Sembari bekata sorot matanya segera memandang sekejap ke 
arah sebuah hutan yang tak jauh dari situ. 

Yan pangcu segera manggut-manggut. 

Tan Tiang hoa merogoh kedalam sakunya dan mengayunkan 
sesuatu ke tengah udara, sekilas cehaya api segera meluncur 
keangkasa, dalam waktu singkat bunyi ledakan keras menggelegar 
memecahkan keheningan segulung bola apipun muncul diangkasa 
yang gelap. 

Tak lama kemudian tampak puluhan sosok bayangan manusia 
bermunculan ketengah arena dengan kecepatan luar biasa, semua 
orang itu berdiri serius tanpa berbicara maupun bergerak agaknya 
sedang menantikan perintah dari atasannya. 

Sambil menunjuk ke arah, Tan Tiang hoa berseru. 

"Dalam hutan ada musuh, geledah sampai ketemu, cepat!" 

Puluhan orang jago lihay berbaju hitam itu segera mengiakan 
dan bergerak kedepan. 

Tampaknya mereka sudah mempunyai kontak secara diam-diam, 
serta merta orang-orang itu menyebarkan diri keempat penjuru dan 
tanpa ragu-ragu menerjang masuk kedalam hutan. 

Dalam pada itu, Siau Hou cu telah menjawil tangan Sun Tiong lo 
sambil mengacungkan jempolnya. 

Merah padam selembar wajah Sun Tiong lo karena jengah, dia 
hanya tertawa dan tentu saja merasa bangga. 

Menyusul kemudian Siau Hou cu menarik tangan Sun Tiong lo 
sambil menuding kebelakang, sementara jari tengah dan telunjuk 
tangan kanannya membuat gerakan orang sedang berjalan diatas 
tanah. 

Maksudnya sudah jelas sekali, yakni karena pihak lawan kelewat 
banyak jumlahnya, tenaga dalam merekapun terlalu tinggi, lebih 
baik kita pergi saja. 


Siapa tahu Sun Tiong lo segera menggelengkan kepalanya 
berulang kali, dengan cepat dia menuding mata dan telinga sendiri 

Maksudnya dia tak ingin pergi, dia ingin mendengarkan lebih 
lanjut. 

Melihat hal itu diam-diam Siau Hou cu merasa gelisah, sebab 
selisih kekuatan kedua belah pihak kelewat besar, dan sekarang 
entah apa yang terdengar dan yang terlihat, tak mungkin bisa 
menemukan sesuatu yang berguna. 

Sekalipun demikian, setelah Sun Tiong lo bertekad hendak 
mendengarkan lebih lanjut dan melihat lebih jauh, tentu saja Siau 
Hou cu tak ingin dianggap sebagai setan pengecut, maka diapun 
bertekad untuk melihat dan mendengarkan lebih lanjut, bila muncul 
persoalan baru dibicarakan lebih jauh. 

Kurang lebih dari setengah pertanak nasi kemudian, puluhan 
orang jago liehay berbaju hitam yang melakukan penggeledahan 
kedalam hutan itu sudah muncul kembali. 

Salah seorang diantaranya yang bertindak sebagai komandan 
segera melapor kepada ketuanya: 

"Hamba telah menggeledah setiap batang pohon yang berada 
didalam hutan, namun tidak menemukan jejak seseorangpun!" 

Dengan suara dalam Ang Hu pangcu segera membentak keras: 

"Tan congkoan menitahkan kalian untuk menangkap musuh 
tangguh didalam hutan, itu berarti ia sudah mempunyai bukti yang 
pasti, Hmm, tampaknya cara kerja kalian tidak beres sehingga jejak 
musuhpun tidak berhasil di temukan, bukan begitu saja bahkan 
berani beralasan macam-macam, tampaknya nyali kamu semua 
tidak kecil!" 

Pembalasan yang dilontarkan dengan sindiran tajam ini benar 
benar cepat sekali datangnya, kontan saja paras muka Tan Tiang 
hoa jadi merah padam lantaran jengah, dia benar-benar tak 
sanggup berbicara lagi. 


Sementara itu Yan pangcu telah berpaling ke arah Tan Tiang-hoa 
sembari berkata: 

"Tan congkoan, didalam hutan tiada jejak musuh ?" 

Tan Tiang-hoa tak berani mengambil keputusan menurut pikiran 
sendiri maka sambil membungkukkan badannya dia berkata: 

"Kemampuan hamba hanya berbatas sampai disini, mungkin saja 
pihak lawan kelewat licik!" 

Yan pangcu segera tertawa dingin. 

"Hmm.... dari sini menuju ke depan sana hanya bersedia tiga 
buah jalur jalan raya, aku yakin mereka masih belum kabur 
terlampau jauh" katanya kemudian, "kalian semua membagilah diri 
menjadi tiga kelompok dan mengejar dari tiga jalan tersebut, besok 
pagi temui aku di dusun Yan liu-cun!" 

Selesai berkata dia lantas memberi tanda kepada kedua orang 
dayangnya dan berlalu lebih dulu dari situ. 

Maka Ang Beng liang dan Tan Tiang hoa masing-masing 
memimpin sepasukan jago lihay melakukan pengejaran kilat melalui 
dua arah yang lain, dalam waktu singkat bayangan tubuh mereka 
sudah lenyap dari pandangan mata. 

Menanti bayangan tubuh dari orang orang itu sudah pergi jauh, 
Siau Hou cu baru menggelengkan kepalanya sambil berkata: 

"Siau liong, tadi kau tak mau pergi apakah benar karena ingin 
melihat dan mendengarkan?" 

Sun Tiong lo segera tertawa. 

"Waktu itu kita tak akan berhasil melarikan diri dari sini, 
sekalipun dapat menghindarkan diri dari pengejaran Ang Beng liang 
dan ketiga pasukan pengejarnya, sudah pasti kita akan tersusul oleh 
Yan Tan hong, buat apa mesti mencari kesulitan diri sendiri ?" 

Siau Hou cu melirik sekejap kearah Siau liong, lalu katanya: 

"Apakah kesemuanya ini adalah ajaran dari suhu ?" 


Sun Tiong lo menggelengkan kepalanya belulang kali. Kalau 
cuma soal itu tak usah di ajarkan oleh orang lain, asal kita mau 
memikirkan dengan seksama niscaya semuanya akan menjadi jelas. 

"Sungguh aneh", kata Siau Hou cu kemudian sambil 
menggelengkan kepalanya berulang kali, "semasa suhu masih ada, 
setiap saat aku selalu dipuji sebagai orang pintar, tapi heran 
mengapa kalau kuturuti jalan pemikiran yang kuanggap pintar tadi, 
justru berubah menjadi tolol ?" 

"Sebelum berbicara tadi akupun telah berpikir, malah memikirkan 
persoalanku dengan seksama, tapi apa sebabnya apa yang kupikir 
justru berbeda dengan apa yang kau pikirkan?" 

Sun Tiong lo mengerdipkan matanya berulang kali, lalu 
menjawab: 

"Siau Hou ko, bagaimana menurut jalan pemikiranmu?" 

Siau Hou cu segera tertawa, 

"Aku sedang memikirkan diriku sendiri, misalkan saja tadi, aku 
berpendapat bahwa kemampuanku masih belum cukup untuk 
menandingi lawan, bila tetap berada disini dan sampai ketahuan 
jejaknya, niscaya sulit bagiku untuk meloloskan diri, itulah sebabnya 
aku bertekad untuk pergi saja dari sini!" 

"Waktu itu, akupun sedang berpikir bagiku sendiri" kata Sun 
Tiorg-lo sambil menggelengkan kepalanya berulang kali, "cuma 
yang ku pikirkan bukanlah apakah aku mesti kabur atau tidak, 
melainkan kubayangkan diriku menjadi pihak lawan, kemudian 
kupikirkan seandainya aku yang menghadapi kejadian seperti ini, 
apa yang hendak kulakukan!" 

Mendengar perkataan itu, siau Hou cu menjadi paham kembali, 
dia segera tertawa terkekeh-kekeh, sambil menepuk bahu Siau 
liong,katanya: 

"Siau liong, kau memang hebat, kali ini aku benar benar sudah 
mengerti." 


Sun Tiang lo juga tertawa terkekeh-kekeh, "Betul engkoh Siau 
hou, kita segera pergi !" 

"Benar, kita mesti berangkat ke dusun Yang liu cim, kita harus 
melakukan kembali taktik seperti yang kita lakukan barusan!" 

Sun Tiong lo melirik sekejap ke arah Siau Hou cu, kemudian 
katanya: 

"Berbicara yang sebenarnya, semakin dekat kita berada disekitar 
mereka, semakin tak mereka sangka tempat persembunyian kita, 
cuma kitapun tak boleh bertindak kelewat gegabah, semua hal mesti 
dilakukan dengan berhati hati," 

Siau Hou cu tertawa cekikikan, sambil memungut tongkat 
penggebuk anjingnya ia bilang: 

"Legakan saja hatimu, mereka tidak akan mampu untuk 
menangkap kita berdua!" 

Sun Tiong lo memandang sekejap tongkat penggebuk anjing 
milik Siau Hou cu, lalu katanya tiba-tiba: 

"Engkoh siau-hou, aku masih teringat dengan ucapan dari si 
pengemis tua, kau dan perkumpulan pengemis tiada hubungan apa- 
apa lagi, kalau memang demikian, mengapa kita berdua tidak 
bertukar pakaian saja ?" 

Siau Hou cu berpikir sebentar, lalu serunya dengan gembira: 

"Benar, mari kita percepat langkah kita menuju ke dusun Yang- 
liu-cun, kita berganti pakaian disitu saja !" 

Seusai berkata, mereka berdua segera menghimpun tenaga 
dalamnya dan mengerahkan ilmu meringankan tubuhnya untuk 
meluncur ke depan sana. 

-oooOdwOooo- 


Dusun Yang liu cun termasuk sebuah kota yang cukup ramai, 
sebab kota kecil ini merupakan urat nadi perdagangan dan 


merupakan persimpangan jalan menuju ke ibu koka, itulah 
sebabnya banyak saudagar yang berhenti disitu dan suasana amat 
ramai. 

Dalam kota Yang liu cun terdapat delapan buah penginapan 
empat diantaranya terhitung rumah penginapan yang cukup besar, 
sedangkan empat sisanya merupakan penginapan kecil 

Menjelang fajar, Siau Hou Cu dan Siau liong baru tiba di dalam 
dusun tersebut. 

Siau Hou cu segera menarik tangan Siau liong sembari berkata: 

"Mari kita mencari rumah penginapan dulu, cari yang kecil saja 
tapi mesti kelas yang lumayan !" 

Dalam persoalan seperti ini, Sun Tiong lo boleh dibilang belum 
pengalaman, ia merasa apa yang diucapkan Siau Hou cu pasti tak 
salah maka merekapun memasuki sebuah rumah penginapan yang 
memakai merek Hongan. 

Dengan potongan Siau Hou cu macam pengemis, tentu saja 
bukan suaiu pekerjaan yang mudah cari kamar, untung dia 
melakukan perjalanan bersama Sun Tiong lo, sehingga sang pelayan 
baru berani menganggapnya sebagai tamu. 

Baru saja mereka masuk ke kamar, Siau Hou cu telah berseru 
kepada pelayan penginapan. 

"Hei, Siau ji ko, apakah disini terdapat toko penjual pakaian?" 

Pelayan ini memperhatikan Siau Hou cu sekejap, kemudian 
sahutnya. 

Siau Hou cu memang pandai bermain sandiwara, sebelum 
berbicara ia tertawa dulu, kemudian dengan wajah memerah 
katanya, 

"Benar, aku sudah berapa tahun meninggalkan rumah sehingga 
tampangku berubah menjadi begini rupa, untung saudaraku ini 
bersedia mengembara kemana mana untuk mencari jejakku, 


sebelum sampai dirumah, tentu saja aku tak boleh berdandan 
seperti ini lagi . . 

Tak usah dilanjutkan kata kata itupun sang pelayan sudah 
mengerti, katanya sambil tertawa. 

"Hambapun sedang keheranan tadi, hamba heran Kongcu-ya 
tidak bertampang seorang pengemis, kenapa dandanannya macam 
begitu, rupanya begitulah kejadiannya, cuma kongcu-ya .. sekarang 
hari masih pagi . . 

Sebelum pelayan itu menyelesaikan kata-katanya, Siou Hou cu 
sudah merogoh dalam saku nya mengeluarkan sekeping uang 
perak, lalu sambil diangsurkan pada si pelayan, katanya. 

"Siau jiko, terimalah sedikit uang ini untuk membeli arak, sekalian 
tolonglah mengetuk pintu toko, ambilkan empat stel pakaian yang 
cocok dengan potongan badan kami berdua." 

Orang kuno bilang: Asal punya uang, setan pun bisa diperintah, 
Apalagi pelayan itu hanya seorang manusia biasa yang masih 
kemaruk oleh harta, sambil menerima pemberian itu buru-buru dia 
mengundurkan diri dari situ. 

Tak selang beberapa saat kemudian, dia telah muncul kembali 
dengan membawa enam stel pakaian, Siau Hou-cu segera memilih 
dua diantaranya, setelah membayar dan ganti pakaian, ia baru 
berkata sambil tertawa. 

"Siau-1 iong, kau jangan keluar dulu, tunggulah aku, aku hendak 
menyelesaikan dulu suatu persoalan penting." 

Sun Tiong-lo memandang ke arah siau Hou cu tanpa berkata- 
kata, sedangkan Siau Hou-cu segera berlalu sambil tertawa. 

Kurang lebih sepertanak nasi kemudian, dengan riang gembira 
Siau Hou-cu muncul kembali, setelah menutup pintu kamar dan 
duduk disamping Sun Tiong lo katanya dengan suara lirih. 

"Kita tak jadi tinggal di penginapan ini, mari kita pindah ke 
penginapan yang lain saja, sekarang juga berangkat !" 


"Ganti penginapan ? Aku duga kau hendak berada dalam satu 
penginapan dengan Yan Tan hong bukan ?" 

"Kau memang hebat sekali Siau-liong." seru Siau Hou cu sambil 
mengacungkan jempolnya "tepat sekali dugaanmu itu, mari kita 
berangkat." 

Dan setelah memanggil pelayan dan memberi persen mereka pun 
pindah ke rumah penginapan yang memakai merek "Yong hoa" 
yang namanya keren, ternyata perabotnya juga berkwalitet nomor 
satu. 

Dalam penginapan Yong hoa terdapat dua buah ruangan dengan 
halaman yang tersendiri satu bernama Yu lu sedangkan lainnya 
bernama Ya wan. Dalam ruang Yu lu sudah terisi tamu maka Siau 
Hou cu pun memesan ruangan Ya wan. 

Antara ruang Yu lu dengan Ya wan hanya dipisahkan oleh selapis 
dinding pekarangan. Dengan cepat Sun Tiong lo tahu kalau tamu 
yang menginap di ruang Yu lu sekarang sudah pasti adalah Yan Tan 
hong dengan kedua orang dayangnya. 

Dan setelah pemilik rumah penginapan pergi Siau Hou ca segera 
menutup pintu kamar dan menarik Sun Tiong lo memasuki ruangan 
sebelah kiri, lalu dengan suara lirih dia berkata, "Siau liong" kamar 
yang berada disebelah kita adalah kamar dari pangcu perempuan 
iiu, suara pembicaraan mereka agak besar, bila kita menempelkan 
telinga diatas dinding, maka apa yang mereka bicarakan kita dengar 
dengan jelas!" 

Sun Tiong lo segera menggelengkan kepalanya berulang kali. 

"Lebih baik aku tidur dikamar sebelah kanan saja" katanya, "aku 
tak mau mendengarkan perkataan orang!" 

Mendengar perkataan itu, Siau Hou cu menjadi tertegun. 

"Orang persilatan bilang, jika ingin mengetahui rahasia orang, 
lebih baik pasang telinga menyadap pembicaraan orang, Siau 
liong,jangan lupa mereka adalah musuh kita, apa yang mereka 
bicarakan sembilan puluh persen pasti merugikan kita berdua!" 


"Tentu saja" kata Sun Tiong lo sambil mengangguk "tapi apalah 
gunanya kalau kita hanya mendengarkan belaka?" 

Siau Hou cu segera berpikir sebentar, tiba-tiba dia 
mendongakkan kepalanya sambil bertanya kepada Sun Tiong lo. 

"Siau liong, bersediakah kau untuk menangkap mereka dan 
menanyai hal ini sampai jelas?" 

"Tentu saja bersedia" jawab Sun Tiong lo tanpa berpikir panjang, 
"tapi mudahkah untuk melakukan hal ini?" 

"Mudah sekali" Siau Hou cu tertawa cekikikan, "aku sanggup 
untuk melakukannya, sekarang mari kita tidur dulu, bila sudah 
bangun nanti dan makan sampai kenyang, kutanggung kau pasti 
berhasil dengan sukses.." 

Sun Tiong io memandang sekejap kearah Siau Hou cu, lalu 
mengangguk. 

"Baiklah, kalau begitu kau boleh tidur disini. Sedang aku tidur 
dikamar lain." 

Siau Hou cu tertawa, dia lantas melepaskan sepatunya dan 
menanggalkan pakaian untuk tidur. 

Sebaliknya Sun Tiong J o berjalan menuju kekamar sebelah 
kanan, sesudah melepaskan sepatu, dia duduk bersila diatas 
pembaringan dan menggunakan kesempatan itu untuk bersemadi 
menghimpun kembali tenaga dalamnya. 

-oooOdwOooo- 

BAB KEDUA PULUH EMPAT 

SAMPAI tengah hari kemudian, Siau Hou cu baru bangun dari 
tidurnya. 

Baru saja dia akan bersuara untuk memanggil Sun Tiong lo, 
mendadak ia seperti teringat akan sesuatu, karena gegabahnya 


hampir saja nama Siau liong diucapkan dan nyaris rencana mereka 
mengalami kegagalan total.... 

Pelan pelan dia lantas turun dari pembaringannya dan 
mengenakan sepatu, mendadak dari kamar sebelah dia mendengar 
ada orang sedang bercakap-cakap: 

"Kalian begitu banyak orang, apa lagi terbagi menjadi tiga 
rombongan, masa kabar beritapun tidak didapat, malah si kakek 
terbang yang jauh diluar perbatasan berhasil membuat pahala." 

Begitu mendengar nama Hui siu, atau kakek terbang di singgung, 
Siau Hou cu segera merasakan jantungnya itu berdebar keras, apa 
lagi setelah mendengar ucapan "membuat pahala," hampir saja 
jantungnya melompat keluar. 

Pada saat itulah, dari kamar sebelah segera terdengar suara dari 
Ang Beng liang: 

"Pangcu, kalau toh Ku Gwat cong sudah terjatuh ketangan Sui 
siu, hal ini membuktikan kalau dugaan hamba yang mengatakan 
bahwa dua orang yang berada ditepi api unggun di-tengah hutan 
semalam adalah dua orang setan cilik itu tidak salah lalu..." 

"Sekalipun tidak salah lantas kenapa? Toh kosong melompong 
hasilnya...?" kata sang pangcu dengan dongkol. 

Ang Beng liang segera mengiakan berulang kali. 

"Dua orang setan cilik itu tampaknya jauh lebih licik daripada Ku 
Gwat cong, tapi setelah Ku Gwat cong tertawan, aku rasa persoalan 
ini lebih mudah untuk diselesaikan sudah pasti dia mengetahui akan 
jejak dari kedua orang setan cilik ini!" 

Sang pangcu kembali mendengus dingin. 

"Hmm, kau memang pintar sekali, memangnya hanya kau sendiri 
yang bisa berpikir demikian dan orang lain tak dapat menduga 
sampai ke situ?" dampratnya. 


Kata-kata yang amat pedas ini kontan saja membuat Ang Beng 
liang untuk beberapa saat lamanya tak sanggup mengucapkan 
sepatah katapun. 

Siau Hou cu yang berada dikamar sebelah menjadi amat gelisah, 
dengan cepat dia memburu kekamar sebelah kanan, kemudian 
sambil membuka pintu ruangan suaranya lirih: 

"Siau liong, Siau liong, barusan aku..." 

Tiba-tiba dia menjumpai kalau Sun Tiong lo sudah tidak berada 
didalam kamarnya, hal ini membuatnya menjadi tertegun untuk 
beberapa saat lamanya. 

Pada saat itulah pintu ruangan dibuka orang dan Sun Tiong lo 
berjalan masuk dari halaman tengah. 

Baru saja Siau Hou cu akan berbicara, Sun Tiong lo telah 
menggelengkan kepalanya berulang kali, lalu menariknya menuju 
kekamar sebelah kanan. 

Siau Hou cu tak dapat menahan sabarnya lagi, segera bisiknya 
dengan lirih. 

"Suhu sudah keluar perbatasan kini beliau kena ditangkap..." 

"Tak usah panik lebih dulu" tukas Sun Tiong lo sambil 
menggelengkan kepalanya, "akupun sudah mendengar akan hal itu, 
tapi aku tidak percaya..." 

Jawaban ini segera membuat Siau Hou cu menjadi tertegun, lalu 
dengan kening berkerut katanya: 

"Kau tak percaya? Apakah berita ini palsu." 

"Beritanya sih tidak palsu," sambung Sun-Tiong lo kembali, 
"tetapi kemungkinan orang nya yang palsu, cobalah pikir, pangcu 
perempuan ini dengan membawa begitu banyaknya jago liehaypun 
tidak sanggup menemukan kita berdua dengan kemampuan yang 
dimiliki oleh suhu, mana mungkin dia bisa kena di tangkap lawan?" 


Siau Hou cu mengerdipkan matanya berulang kali setelah 
mendengar perkataan ini, untuk beberapa saat lamanya dia tak 
sanggup mengucapkan sepatah katapun. 

Kembali Sun Tiong lo merendahkan suaranya, dan lalu berkata 
lagi. 

"Apakah kan lupa dengan ke enam belasnya, orang pengemis tua 
di kota Tong ciu tempo hari? Nah, kejadiannya kan sama!" 

Siau Hou cu merasa perkataan ada benarnya juga, maka dia 
segera manggut-manggut. 

"Ya benar juga perkataanmu itu, masa suhu bisa ditangkap 
dengan begitu mudah!" 

"Engkoh Siau hou" kata Sun Tiong lo kemudian sambil tertawa, 
"aku rasa kita perlu menggantikan sebutan sehari hari kita, dari 
pada terjadi hal hal yang tak diinginkan!" 

Siau Hou cu segeralah mengangguk, dengan merendahkan 
suaranya dia berkata: 

"Yaa, ucapanmu itu memang benar, ketika baru bangun dari tidur 
tadi, hampir saja aku memanggil namamu Siau liong!" 

-oooOdwOooo- 

SUN TIONG LO tersenyum. 

"Mulai sekarang, lebih baik kita jangan mempergunakan sebutan 
siau liong atau Siau hou lagi" katanya, "baiknya kupanggil toako 
kepada mu dan kau memanggil saudara atau jite kepadaku, dengan 
begitu, kita boleh memanggil dengan suara keras tanpa mesti 
menguatirkan perhatian orang lain..." 

Siau Hou cu segera tertawa, sahutnya sambil manggut-manggut 
"Begitupun baik juga, tadi kau telah keluar?" 

"Yaa, Ang Beng liang dan Tan Tiang hoa telah datang, maka aku 
mesti selalu waspada." sahut Sun Tiong lo sambil menunjuk kearah 
halaman sebelah depan, . 


Sicu Hou cu tidak berbicara lagi, sedang diam-diam ia 
menggerutu kepada diri sendiri mengapa tidur seperti orang mati. 

Sejak tengah hari tadi mereka belum bersantap, kini malampun 
sudah menjelang tiba, tak heran kalau kedua orang itu merasa amat 
lapar. 

Baru saja Siau Hou cu hendak mengatakan kepada Sun Tiong lo 
agar suruh pelayan mengirim makanan ke dalam kamar, mendadak 
dari kamar sebelah kedengarannya suara dari Tan Tiang hoa telah 
bergema lagi: 

"Hamba telah mengirim orang untuk memeriksa setiap 
penginapan yang berada disini, namun tidak berhasil menemukan 
kedua orang setan cilik itu, pangcu, menurut pendapatmu lebih baik 
kita menunggu semalam disini ataukah melanjutkan perjalanan lebih 
jauh..." 

"Tunggu saja disini" sambung pangcu dengan dingin, "beritahu 
kepada mereka, sebelum kentongan pertama nanti suruh mereka 
menantikan perintahku dibelakang dua batang pohon kui di kiri 
mulut masuk dusun ini, jejak mereka harus dirahasiakan!" 

Mendengar perkataan itu, seperti memahami akan sesuatu Tan 
Tiang-hoa segera menyahut. 

"Dugaan pangcu menang lihay sekali, betul bocah keparat itu 
pasti akan berkunjung ke sana ! " 

Yan pangcu mendengus dingin. 

"Hmm, kebun Cui liu wan yang dulu kini telah berubah menjadi 
puing-puing yang berserakan, kalau kau tak tahu akan hal ini, maka 
hal ini merupakan persoalan yang serius, aku tak lebih hanya 
melakukan apa adanya saja ." 

Selanjutnya yang terdengar adalah suara sahutan dari Tan Tiong 
hoa. Dengan kening berkerut Sun Tiong lo segera bertanya kepada 
Siau Mou cu. 

"Toako, tempat macam apakah Cui liu wan itu?" 


Dengan cepat Siau Hou cu menggelengkan kepalanya berulang 
kali. 

"Siapa tahu" sahutnya, "jite, apakah tidak kau dengar 
pembicaraan mereka, tempat itu adalah sebuah tempat yang 
terbengkalai dan tinggal puing yang berserakan." 

"Itukan keadaan sekarang." tukas Sun Tiong-lo setelah 
memandang sekejap kearah Siu Hou cu, "dulunya sudah pasti 
tempat itu merupakan sebuah kebun bunga yang sangat indah." 

"Aah, buat apa kita memperdulikan persoalan itu, toh kita tak 
akan pergi kesana !" 

"Tidak, aku akan pergi kesana untuk melihat keadaan!" ujar Sun 
Tiong lo sambil menggeleng kan kepalanya berulang kali. 

Diam-diam Siau Hou cu merasa gelisah, dia benar-benar tidak 
mengetahui tempat macam apakah Cui liu wan tersebut, tapi dia 
pernah mendengar tentang dusun Yang liu cun ini dari sipengemis 
tua dan tahu kalau tempat ini erat hubungannya dengan Sun Tiong 
lo. 

Tapi, diapun hanya memahami akan persoalan ini saja, itupun dia 
sempat menyadapnya ketika berada di kuil Kwan ya bio di kota 
Tong ciu karena pura-pura tidur, ketika itu Cui Tong belum datang 
dan kebetulan saja pengemis tua tersebut membicarakannya. 

Dia masih teringat dengan jelas, pengemis tua itu pernah berkata 
kalau Sun Tiong lo adalah keturunan keluarga Sun dari dusun Yang 
liu-cun tersebut, sedang pangcu perempuan tersebut sekarang juga 
telah menduga kalau dia dan Sun Tiong lo kemungkinan akan 
berkunjung ke Cui liu wan yang tinggal puing berserakan hal ini 
membuatnya semakin sadar kalau Cui liu wan kemungkinan besar 
adalah tempat tinggal Sun Tiong lo dimasa lalu. 

Karena pendapat inilah maka sengaja dia menjawab dengan 
hambar dan mengucapkan kata kata seperti .. "Toh kita tak akan 
kesana." 


Siapa tahu, Sun Tiong lo pun berhasil menangkap sesuatu yang 
tidak beres dibalik perkataan itu sehingga bersikeras hendak ke 
sana. 

"Pergi kesananya memang tak menjadi soal, persoalannya 
sekarang adalah pihak lawan telah mengirimkan jago-jago lihaynya 
ke sana, bila mereka bersikeras hendak ke situ, bukan kah hal ini 
sama artinya dengan menghantar kematian sendiri?" 

Berpikir sampai disitu, Siau Hou cu segera berkata dengan suara 
yang lirih: 

"J ite, kau toh sudah tahu bahwa pihak lawan mengirimkan jago- 
jago lihaynya ke situ malam ini, kalau kita bersikeras ke sana, 
bukankah hal ini..." 

"Toako, mengapa kita tidak berangkat sekarang juga?" tukas Sun 
Tiong lo dengan cepat. 

Siau Hou cu cukup mengetahui watak dari Sun Tiong lo, tahu 
kalau tak mungkin bisa menghalangi niatnya itu, dan lagi pergi 
sekarang jauh lebih kecil resikonya daripada pergi malam nanti, 
maka dengan cepat dia mengangguk. 

"Baik" katanya, "aku setuju kalau berangkat sekarang tapi kita 
mesti mengisi perut dulu !" 

Sun Tiong lo manggut sambil tertawa. 

Maka Siau Hou cu segera memanggil pelayan untuk memesan 
dua mangkuk bakmi, setelah bersantap kenyang dan memberikan 
pakaian, mereka siap meninggalkan kamar. 

Mendadak dari balik pintu tampak seseorang mengintip kedalam, 
dengan suara keras Siau Hou cu segera berteriak: 

"Hei, siapa disitu ? Ditengah hari begini celingukan dimuka kamar 
tidur orang ?" 

Seorang kakek berbaju emas segera berjalan masuk dari luar 
balaman, ternyata dia adalah Tan Tiang hoa. 


Dengan suara yang berat Tan Tiang hoa berkata dari luar 
halaman. 

"Tolong tanya saudara, apakah disini ada se orang kongcu dari 
marga Sun ?" 

Baru saja Siau Hou cu hendak mengatakan tidak ada, Sun Tiong 
lo telah berseru: "Ada, aku she Sun, ada urusan apa?" 

Sambil berkata Sun Tiong lo memberi tanda kepada Siau Hou cu. 

Siau Hou cu segera manggut-manggut dan membuka pintu 
berjalan keluar ruangan. 

Tan Tian Hoa hanya melirik sekejap ke arah Siau Hou cu, 
kemudian cepat-cepat serunya lagi sambil menjura: 

"Oooh, .. salah orang, maaf kalau lohu telah mengganggu 
ketenangan kalian!" 

Sembari berkata dia telah membalikkan badan dan berlalu dari 
tempat itu dengan langkahnya yang lebar. 

Diam-diam Sun Tiong lo lantas berbisik kepada Siau Hou cu: 

"Toako, mari kita pergi sekarang juga." Setelah berada dijalanan, 
siau Hou cu segera menyikut Sun Tiong lo sambil berkata: 

"J ite kesemuanya ini merupakan keteledoranku, kalau hanya 
berganti pakaian tanpa berubah muka, lantas apa gunanya?" 

"Masa wajah seseorang pun dapat dirubah?" tanya Sun Tiong lo 
sambil tertawa, Siau Hou cu mengangguk. 

"Mengapa tak bisa dirubah, apakah kau tak pernah mendengar 
tentang ilmu merubah wajah?" katanya. 

Sun Tiong lo menggelengkan kepalanya berulang kali, mendadak 
dia berbisik. 

"Memancing setan masuk ke dalam rumah... waah, rupanya ada 
orang yang sedang menguntil di belakang kita" 


"Oya? Jite, apakah perlu kita permainkan mereka? Aku rasa 
ditengah hari begini, mereka pasti akan merasa segan untuk turun 
tangan, mari kita mencari akal...." 

"Toako, mengapa kita tidak mengikuti siasat dari pangcu 
perempuan itu dengan memancing mereka datang ke Cui liu wan!" 
bisik Sun Tiong lo dengan lirih. 

Mendengar perkataan itu, Siau Hou cu menjadi tertegun. 

"Jite, tempat itu sudah pasti sepi, terpencil, mana tak ada orang 
lagi, sudah pasti tak akan menguntungkan bagi kita semua..." 

Sun Tiong lo cuma tertawa saja tanpa menjawab, malah langkah 
kakinya lebih cepat. 

Siau Hou cu terpaksa harus mendampingi di sampingnya dengan 
mempercepat langkahnya. 

Luas Yang liu cun ternyata cukup lebar, untuk mencapai ujung 
kota mereka membutuhkan waktu setengah harian lamanya, dari 
kejauhan sana sudah terlihat kedua batang pohon kui yang besar 
itu. 

Dengan suara lirih Sun Tiong lo berbisik. 

"Tampaknya orang yang yang menguntil di belakang kita, 
semakin lama semakin banyak jumlahnya." 

"Biar saja, makin banyak toh semakin baik bagaimanapun kita 
kan sudah terlanjur sampai disini." sahut Siau Hau-ji sambil melirik 
sekejap kearah Sun Tiong-lo. 

Kembali Sun Tiang lo tertawa. 

"Toako, masih ingatkah kau dengan kitab kecil yang ditinggalkan 
suhu kepada kita?" 

"Dalam keadaan begini kau menyinggung kembali soal kitab itu, 
apalah artinya ?" 

Sun Tiong lo seperti merasa bangga sekali, dengan cepat 
sahutnya. 


"Pada halaman pertama dari kitab kecil itu bukankah tertuliskan 
"Untuk mengetahui asal usulmu, lewati dulu Bukit pemakan 
manusia" toako, sekarang kita sudah tak usah repot-repot lagi !" 

Tergerak hati Siau Houcu setelah mendengar perkataan itu, 
katanya kemudian. 

"Kau mempunyai pendapat apa ? 

Sun Tiong-lo tertawa, "Buat apa kita mesti mencari yang jauh 
dengan menyia-nyiakan yang dekat ? Aku mempunyai suatu akal 
yang jauh lebih baik lagi !" 

Siau Hou-cu sendiripun bukan seorang manusia yang bodoh, 
dengan cepat dia dapat memahami maksud dari Sun Tiong lo itu, 
katanya kemudian segera. 

"Kau ingin berbuat apa ? Membekuk orang-orang yang mengejar 
di belakang kita itu ?" 

"Ehmm, bukankah cara ini bisa menghemat banyak tenaga kita?" 
Sun Tiong-lo melirik sekejap ke arah Siau Hou cu. 

Siau Hou-cu segera menggelengkan kepala nya berulang kali, 

"Menghemat betul menghemat, cuma kuatir hanya ada 
sementara persoalan memang bisa dihemat, tapi persoalan lain 
justru semakin bertambah banyak" 

"Mana bisa?" kata Sun Tiong lo sambil tersenyum 

"Mengapa tidak?" 

Setelah berhenti sejenak, Siau Hou cu berkata lebih jauh. 

"Siau liong, mengapa kau tidak berpaling dan melihat jelas lebih 
dulu keadaan di belakangmu!" 

Tentu saja Sun Tiong lo mengerti arti dari pada perkataan dari 
Siau Hou Cu itu, kembali dia tertawa. 

"Apakah engkoh Siau Hou cu takut jumlah mereka yang kelewat 
banyak?" 


"Kau tidak takut? " Siau Hou cu balik menatap sekejap wajah Sun 
Tiong lo. 

Sun Tiong lo segera menggelengkan kepala, "Tidak, aku tidak 
takut, apa lagi aku.." 

""Percaya tidak kau, pada saat ini perempuan yang mereka sebut 
sebagai pangcu itu sudah pasti telah mendapat laporan dari anak 
buah nya dan sekarang lagi berangkat kemari 

"Aku percaya, dan justru aku berharap akan kedatangannya." 
Jawaban ini kontan saja membuat Siau Hou cu tertegun. 

"Kau mengharapkan kedatangannya?" dia berseru, Setelah 
berhenti sebentar, dia berkata lebih jauh: 

"Mungkin kau masih belum memahami maksud dari perkataanku 
Itu, dengan mengandalkan kepandaian silat yang dimiliki kita 
berdua, untuk menghadapi Tan Tiang hoa mungkin saja masih bisa, 
tapi kalau ditambah dengan Ang Beng liang..." 

"Sekalipun ditambah lagi dengan beberapa orangpun tidak 
menjadi persoalan!" seru Sun Tiong lo. 

Siau Hou cu melirik sekejap ke arah Sun Tiong lo, kemudian 
katanya lagi: 

"Siau-liong, apakah kau mempunyai keyakinan?" 

"Seharusnya ada, cuma aku belum pernah mencobanya !" 

"Aaai... apa arti dari perkataanmu itu ?" 

"Engkoh Mau Hau," kata Sun Tiong-lo sambil mengerdipkan 
matanya yang besar, "selama setahun belakangan ini aku sudah 
belajar banyak sekali..." 

Belum habis ia berkata, Siau Hou cu telah menukas lagi: 

"Soal ini aku tahu, cuma ragu dalam setahun yang begitu 
singkat, sampai dimanakah keyakinan yang berhasil kau raih !" 


"Kepandaianku itu memang belum pernah kucoba, akan tetapi 
menurut perkataan Kwik Wangwee, aku menjadi seorang jago lihay 
yang tiada tandingannya didunia ini !" 

Siau Hou cu mengerdipkan matanya berulang kali, dan ia pun 
tidak berbicara lagi. 

Maka Sun Tiong-lo segera berkata lebih jauh: "Aku rasa 
bagaimanapun juga pada suatu ketika toh mesti mencari seseorang 
untuk mencobanya...." 

Siau Hou cu segera tertawa getir tukasnya. 

"Oleh karena itu kau bertekad hendak mempergunakan gembong 
gembong iblis itu untuk mencoba kepandaianmu ?" 

Sun Tiong-lo segera menggeleng. 

"Bukan cuma mencoba saja, melainkan masih ada alasan 
lainnya." 

"Oooh... apakah alasanmu itu !!" 

"Pangcu perempuan itu menyebut dirinya sebagai Yan Tan hong, 
tapi anehnya semenjak muncul sampai sekarang, wajahnya selalu 
ditutupi oleh kain cadar putih sehingga tak dapat dilihat raut wajah 
sebenarnya..." 

"Heran, mengapa kau ingin menyaksikan raut wajahnya?" seru 
Siau Hou cu dengan kening berkerut. 

"Sebab aku mempunyai suatu perasaan yang penting sekali." 
jawab Sun Tiong lo serius. 

"Ooh... coba kau terangkan!" 

"Ketika aku berumur lima tahun dulu pernah berjumpa satu kali 
dengan Yan Tan hong, akupun pernah mendengar pembicaraannya 
tapi Yan Tan hong yang sekarang bersuara lain, wajahnyapun tak 
terlihat jelas, oleh karena itu..." 

"Pentingkah persoalan ini?" tukas Siau Hou cu kemudian menjadi 
mengerti. 


"Yaa, penting sekali, sebab mendiang ayahku tewas tertusuk oleh 
pedang Yan Tan hong!" 

Dengan wajah serius Siau Hou cu berpikir sebentar, kemudian 
jawabnya: 

"Waah, itu mah berbeda!" 

Selesai berkata, ia kembali menundukkan kepalanya dan 
termenung beberapa saat lamanya, kemudian melanjutkan: 

"Siou liong, kalau memang demikian, hari ini kita mesti bikin 
kekacauan besar-besaran" 

"Bagaimana caranya?" 

Mendadak Siau Hou cu berpaling dan memandang sekejap ke 
belakang, kemudian katanya: 

"Sekarang orang she Ang itu belum datang, Tan Tiang hoa juga 
belum datang, lebih baik kita percepat gerakan tubuh kita setibanya 
di depan kedua batang pohon kui tersebut dan menyelinap ke 
belakang pohon, hal itu pasti akan memancing mereka untuk makin 
dekat." 

"Kemudian kau dari timur aku dari barat, kita bersama sama 
menghadang jalan mundurnya secara tiba-tiba, sedikit berbicara 
banyak bekerja, jangan bunuh orang tapi kita ringkus mereka 
secepatnya dengan mempergunakan suatu ilmu khusus, bagaimana 
menurut pendapatmu?" 

Sun Tiong-lo segera manggut-manggut. "Baik, kita lakukan 
begitu saja !" sahutnya. 

-oooOdwOooo- 


Nona Kim yang dibuat terpesona karena mendengar penuturan 
dari Sun Tiong-lo itu, mendadak menyela: 

"Kau tak usah menceritakan lagi kisah pertarunngan dalam Cu 
liu-wan tersebut." 


"Ooooh, mengapa ?" tanyanya ingin tahu. 

"Tentunya kalian berhasil menangkan pertarungan itu bukan ?" 
ucap nona Kim dingin. 

"Darimana nona bisa tahu kalau kemenangan berada dipihak 
kami bukan mereka ?" 

"Kalau tidak, mana mungkin kau bisa sampai di Bukit Pemakan 
Manusia ini ?" katanya. 

Sun Tiong-lo segera tersenyum, "Ooooh, rupanya begitu !" 
katanya. 

"Pada dasarnya memang begitu I" sambung nona Kim cepat 
dengan suara dingin. 

Dan setelah berhenti sebentar, tiba-tiba ia bertanya lagi. 

"Apakah keinginanmu berhasil tercapai ?" 

"Keinginan ? Keinginan apa yang nona maksudkan...." Sun Tiong- 
lo tidak memahami apa yang dimaksudkan nona Kim itu. 

"Menyingkap kain kerudung si pangcu tersebut ?" kata nona Kim 
lagi. 

Sun Tionglo segera mengangguk. 

"Yaa, aku berhasil memenuhi keinginanku itu I" jawabnya 
kemudian. 

Bergerak juga hati nona Kim setelah mendengar perkataan itu, 
cepat ia tanyanya. 

"Apakah dia adalah Yan Tan hong ?" 

Sun Tiong-lo menarik napas panjang-panjang, kemudian 
mengangguk. 

"Betul memang dia I" 

Nona Kim segera mengerling sekejap ke arahnya sambil 
menyambung. 


"Tidak bisa disangkal lagi, kau pasti telah membunuhnya." 

"Tidak, aku tak dapat membunuhnya?" tukas Sun Tiong lo sambil 
mengelengkan kepalanya. 

Tampaknya jawaban ini sama sekali diluar dugaan nona Kim. 

"Mengapa demikian?" 

"Dia adalah ibu kandung Bauji toako, dan lagi diapun..." 

"Yaa, betul! kau tak boleh membunuhnya, tapi kaupun tak boleh 
berpeluk tangan?" 

"Tapi akhirnya dia berhasil melarikan diri" bisik Sun Tiong lo 
dengan kepala tertunduk. 

Nona Kim menjerit kaget, serunya tertahan. 

"Haah, mengapa bisa begitu?" 

Sun Tiong lo segera tertawa getir 

"Waktu itu pengalamanku masih cetek, jalan darahnya saja yang 
kutotok, siapa tahu ia telah berhasil melatih ilmu Hwee khi sin kang- 
(ilmu sakti hawa membalik), rupanya jalan darah yang tertotok 
berhasil diterjang bebas sebelum melarikan diri!" 

Mendengar hal itu. Nona Kim segera merasakan hatinya bergetar 
keras, rupanya lagi tanpa sadar: 

"Bagaimana dengan Tan Tiang hoa serta Ang Beng liang ?" 

"Aku telah memunahkan kepandaian silat mereka dan 
melepaskannya pergi...!" 

"Tidak kau tanyakan latar belakang sehingga terjadinya ikatan 
dendam tersebut?" tanya si nona berkerut kening. 

"Sudah, namun tak banyak yang ia ketahui" 

"Sekalipun hanya setitik terang yang berhasil ditemukan, pelan- 
pelan toh bisa diselidiki sampai tuntas..." 


"Sekarang tak usah diselidiki lagi" tukas Sun Tiong lo, "aku sudah 
tahu dengan jelas kisah terjadinya perselisihan hingga 
mengakibatkan terikatnya dendam kesumat itu" 

"Oooh, lantas karena apa?" 

-oooOdwOooo- 


Karena mabuk oleh arak sehingga ayahku melakukan sesuatu 
perbuatan salah yang tidak disadari oleh dia sendiri !" 

"Oooh, maksudmu terhadap Yan Tan-hong?" 

"Benar !" 

Kemudian setelah berhenti sejenak, katanya lebih lanjut dengan 
wajah serius: 

"Cuma itu menurut anggapanku dimasa lalu, sedang kini..." 

"Kini berbeda?" sela sinona. 

"Yaa, kini berbeda" Sun Tiong lo mengangguk dengan wajah 
keren dan serius, "sekarang aku baru tahu kalau apa yang 
kubayangkan dahulu sesungguhnya keliru, ayahku bukan mati 
dibunuh J i-nio, bahkan J i-nio dan ibunya jauh hari sebelumnya telah 
tewas lebih dulu !" 

Nona Kim berpikir, kemudian katanya: 

"Tampaknya kata-kata tersebut pernah ku dengar dari kakakmu." 

"Ehmm, betul ! Dan itupun sudah berhasil nona sadap pada 
malam itu." 

Nona Kim segera mengerling sekejap kearahnya, kemudian 
berkata lagi: "Tapi, apakah perkataan dari kakakmu itu dapat 
dipercaya ?" 

"Tentu saja dapat dipercaya !" 


Nona Kim segera menggelengkan kepalanya berulang kali, 
"Seandainya aku yang menghadapi kejadian seperti itu, aku tak 
akan percaya dengan begitu saja akan perkataannya !" 

"Dengan kedudukan nona sekarang, tidak seharusnya kau 
berkata demikian !" tegur Sun Tiong lo dengan kening berkerut. 

Merah padam selembar wajah nona Kim karena jengah, buru- 
buru serunya sambil cemberut. 

"Aku toh berkata demi kebaikanmu ?" 

"Aku amat berterima kasih kepadamu !" 

Melihat pembicaraan menjurus dalam suasana yang serba kaku, 
buru buru nona Kim mengalihkan pembicaraannya ke soal lain, 
tanyanya kemudian: 

"Mana kakakmu ?" 

"Sudah pergi !" 

Nona Kim menjadi terperanjat setelah mendengar perkataan itu, 
serunya dengan cepat. 

"Tengah hari besok baru merupakan saatnya untuk melarikan 
diri, mengapa dia . ." 

-oooOdwOooo- 
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HAL itukan menurut peraturan kalian sedang kakakku tidak ada 
keharusan untuk taat dengan peraturan kalian itu!" 

"Tampaknya sifat berangasanmu pada malam ini cukup besar!" 
tegur nona Kim nada marah. 

Mendadak Sun Tiong lo tertawa, katanya: 

"Harap nona maklum, sebab saat ini lagi membicarakan musibah 
yang menimpa ayahku..." 


Nona Kim segera tertawa kembali, selanya kemudian: 

"Sudahlah, persoalan juga telah dibicarakan, kau tak usah 
merasa kesal lagi ..." 

"Apakah nona sudah tiada persoalan yang ingin diketahui lagi?" 
sela Sun Tiong lo selanjutnya. 

"Tidak ada, kau tak usah kuatir, aku dapat memegang janji 
dengan sebaik-baiknya!" 

Sun Tiong lo tertawa. 

"Padahal aku bukannya kuatir nona akan menceritakan kisah ini 
pada orang lain!" katanya. 

"Oooooh, sungguh ?" 

"Benar" 

Nona Kim segera tertawa dingin, lalu sambil bangkit berdiri 
katanya: 

"Ucapan ini kau ssndiri yang mengutarakan kalau sampai terjadi 
apa apa jangan kau salahkan aku lagi. . ." 

"Sampai sekarang, apakah nona masih ada waktu untuk 
mengurusi urusan orang lain ?" 

Terkesiap nona Kim setelah mendengar perkataan itu, katanya: 

"Apa maksudmu mengucapkan kata kata seperti itu?" 

"Nona tak mengerti?" Sun Tiong lo tertawa. 

"Tentu saja aku tidak mengerti!" Kembali Sun Tiong lo tertawa, 
katanya, "Kalau begitu aku perlu mengingatkan dirimu kemudian 
sambil bangkit berdiri katanya. 

"Aku harap nona jangan lupa dengan apa yang telah nona 
bicarakan dengan Su nio dalam loteng Hian ki lo, tentu saja sebelum 
kentongan pertama tadi, kaupun menyaksikan Su nio dan orang she 
Khong itu melarikan diri tanpa mengejarnya...." 


Nona Kim berdiri bodoh, sambil menatap wajah anak muda itu 
serunya agak tergagap. 

"Kau...kau... kau mengetahui semuanya.." 

"Bila tak ingin diketahui orang lain, kecuali kalau diri sendiri tidak 
berbuat" sela Sun Tiong lo. 

Nona Kim segera duduk kembali keatas kursi, kali ini dia tidak 
berbicara lagi. 

Pada saat itulah Sun Tiong lo berkata lagi: "Nona ada satu hal 
entah pantas tidak kalau kubicarakan dengan dirimu?" 

Nona Kini masih saja menundukkan kepala nya rendah-rendah 
tanpa menjawab. 

"Nona, harap kau suka menjawab pertanyaanku im?" seru Sun 
Tiong lo lagi sambil menatapnya tajam-tajam. 

Mendadak Nona Kim mendongakkan kepalanya, sambil 
memancarkan sinar mata setajam sembilu, dia berseru. 

"Jangan mimpi bila kau sanggup menggertak aku !" 

"Sejak kecil keluargaku tertimpah musibah hingga hidup 
berkelana untuk membalas dendam, sebaliknya sejak kecil nona 
diculik sampai tak kenal siapakah orang tua sendiri, kalau 
dibicarakan sesungguhnya cukup mengenaskan, mengenaskan 
mengapa aku mesti mengancam nona?" 

"Kalau toh kau sudah mengetahui segala sesuatunya, maka 
akupun tak akan mengelabuhi dirimu lagi" kata nona Kim dengan 
kening berkerut, "berbicara terus terang, terhadap semua perkataan 
yang diucapkan Su-nio itu, aku masih belum dapat mempercayainya 
dengan begitu saja" 

Sun Tiong lo berkerut kening, lalu katanya: 

"Mengapa begitu?" 

Noaa Kim gelengkan kepalanya berulang kali. 


"Sulit untuk dikatakan alasannya, mungkin kejadian ini datangnya 
terlalu tiba tiba!" 

Sun Tiong lo segera berpikir sebentar, lalu ujarnya: 

"Nona, dapatkah kau menjawab beberapa buah pertanyaanku?" 

"Boleh saja, asal persoalan itu kuketahui..." 

"Pada setahun berselang, pernahkah Su-nio meninggalkan bukit 
ini?" tukas sang pemuda. 

Nona Kim segera menjawab: 

"Dia baru setengah tahun tinggal dibukit ini!" 

Tergerak hati Sun Tiong lo setelah mendengar perkataan itu, 
tanyanya kemudian. 

"Dahulu dia tinggal di mana?" 

"Su nio sering mengatakan perkampungan keluarga Mo begini 
begitu, aku rasa..." 

Mendengar jawaban itu, hati Sun Tiong lo kembali tergerak, 
katanya cepat. 

"Apakah perkampungan keluarga Mo yang berada dibawah kaki 
bukit Wusan...?" 

Nona Kim berpikir sejenak, lalu mengangguk. 

Mungkin saja benar, berapa kali dia pernah membicarakan 
tentang pemandangan alam di bukit Wu-san denganku ! 

Tiba tiba Sun Tiong-lo mendengus dingin, "Hmm, rupanya benar- 
benar dia !" 

"Dia? Dia kenapa?" Nona Kim tertegun, "Masih ingatkah kau, 
sewaktu kakakku berjumpa denganku diloteng ini, dia pernah bilang 
pada malam ayahku tertimpa musibah, di tengah jalan Yan sian po 
dan putrinya telah berjumpa dengan manusia berbaju emas...." 

"Ya, betul, memang dia pernah bercerita demikian." sekali lagi 
Sun Tiong lo mendengus dingin. 


Ketika itu nona bersembunyi dibalik kegelapan dan bisa 
mendengar semua cerita dengan jelas, bukankah kakakku pernah 
berkata bahwa manusia kerudung berbaju emas itu telah 
mempersiapkan Yansian po dan Yan Tan hong gadungan?" 

"Waktu itu si anak Manusia berbaju emas itu telah menyebut Yan 
sian po dan Yan Tan-hong gadungan sebagai J i nio dan Su nio, 
padahal J i nio telah tewas ditangan Yan sian po asli, sebaliknya Su 
nio..." 

Nona Kim segera memahami apa yang dimaksudkan segera 
tukasnya. 

"Mungkin saja hal itu hanya merupakan suatu kebetulan saja!" 

"Bukan, bukan suatu kebetulan" Sun Tiong lo menggeleng, "nona 
siu adalah su-nio, dan dia pula si Yan Tan hong gadungan yang 
pernah kubekuk, aku berani berkata sekarang kalau hal ini tak bakal 
salah lagi!" 

"Bukti, mana buktinya?" 

"Nona, tentunya kau masih ingat bukan ada orang telah 
memasuki istana Pat tek sin kiong..." 

"Aku sudah tahu kalau orang itu adalah kau!" tukas nona Kim. 

Sun Tiong lo manggut-manggut. 

"Benar, orang itu adalah aku, cuma aku telah mempergunakan 
sejenis obat untuk merubah bentuk wajahku saja, namun Su nio 
yang ada perhatian ternyata dapat mengenaliku dalam sekilas 
pandangan saja." 

“Itulah sebabnya secara diam diam ia mencampuri arak dengan 
racun, maksudnya hendak meracuni aku sampai mati, setelah 
usahanya gagal dia baru sadar kalau akibatnya luar biasa, itulah 
sebabnya dia lantas menghianati Khong It hong dengan 
membocorkan seluruh rahasianya..." 

"Kalau toh kau sudah tahu bahwa dia adalah Yan Tan hong 
gadungan, mengapa kau biarkan dia melarikan diri?" tukas si nona. 


Sun Tiong lo segera menghela napas panjang, 

"Aaai, tadinya aku hanya curiga, tapi sekarang aku baru 
mendapatkan buktinya !" 

"Mengapa secara tiba tiba kau bisa menemukan bukti?" Nona Kim 
tidak habis mengerti. 

"Nona yang memberitahukan kepadaku!" 

"Aku?" nona Kim tertegun, "kapankah kuberikan bukti tersebut 
kepadamu? Dan apa buktinya?" 

Perkampungan keluarga Mo di bawah kaki bukit Wu-san.. 

"Mengapa dengan perkampungan keluarga Mo?" nona Kim masih 
saja tidak habis mengerti. 

"Tempat itu merupakan tempat yang harus kukunjungi." 

Nona Kim segera menggelengkan kepalanya berulang kali. 

"Setelah melarikan diri dari sini, aku rasa dia tak akan balik lagi 
ke perkampungan keluarga Mo !" 

Sun Tiong lo segera mengerling sekejap nona itu, kemudian 
sambil merendahkan suaranya tiba tiba ia berkata. 

"Tentang asal usul nona..." 

"Aku tetap menaruh curiga dan akan kuselidiki dengan seksama 
sebelum mengambil keputusan !" 

"Nona terus terang kukatakan kepadamu, aku sudah mulai curiga 
terhadap sancu!" kata pemuda itu dengan serius. 

Nona Kim tidak berkata apa-apa, dia sedang berpikir keras. 

Suara pembicaraan Sun Tiong lo semakin lirih, lanjutnya: 

"Kalau toh Su nio adalah selir kesayangan Sancu, aku percaya, 
Sancu pasti mengetahui tentang persoalan keluargaku, kan aku rasa 
sudah sewajarnya bila kutuntut suatu keadilan darinya, oleh karena 
itu kuputuskan..." 


"Kuanjurkan kepadamu agar suka mempertimbangkan dulu 
persoalan ini masak-masak sebelum melakukannya!" tiba-tiba nona 
Kim menukas. 

"Jangan-jangan nona mempunyai pendapat lain?" 

"Sebelum aku berhasil mengetahui dengan jelas asal usulku yang 
sebenarnya, siapapun jangan harap bisa melakukan sesuatu 
tindakan yang tidak menguntungkan Sancu!" 

"Nona, apakah kau hendak memaksa aku," seru Sun Tiong lo 
dengan kening berkerut, "Kau harus mempertimbangkan yang baik." 

Diam-diam Sun Tiong lo termenung sambil berpikir keras, lalu 
dengan serius katanya. 

"Dalam hal ini maaf kalau aku tak dapat memenuhi harapanmu." 

"Tapi kaupun tak dapat berbuat seenaknya !" 

"Aaah, omong kosong, masa urusanku sendiri tak bisa 
kuputuskan menurut kehendak hatiku sendiri..." 

Belum habis dia berkata, mendadak Sun Tiong lo seperti 
merasakan sesuatu, dengan cepat dia menghentikan perkataanku." 

"Nona Kim tidak merasakan apa apa, ternyata dia ngerocos 
terus: 

"Pokoknya aku bilang begitu tetap begitu, kalau tidak percaya 
coba sajalah sendiri!" 

Baru saja dia selesai berkata, tahu-tahu Sancu telah berdiri 
didepan pintu. 

Karena peristiwa ini munculnya secara tiba-tiba, serentak nona 
Kim melompat bangun dengan wajah terkejut. 

Sambil tersenyum terdengar Sancu bertanya: 

"Anak Kim, persoalan apakah yang membuat kau ribut dengan 
Sun kongcu...?" 


Nona Kim tak dapat menjawab, dalam paniknya dia segera 
berkata terus terang: 

"Dia kenal dengan Su nio !" 

Tapi begitu ucapan tersebut diutarakan nona Kim segera merasa 
amat menyesal, tapi nasi sudah menjadi bubur, kata yang sudah di 
utarakan mustahil bisa ditarik kembali. 

Ketika mendengar perkataan itu, Sancu nampak agak terkejut, 
dia segera berpaling kearah, Sun Tiong lo sambil berseru: 

"Ooh, benarkah kongcu kenal dengan selir ku itu ?" 

Ternyata dia mengakui Su nio sebagai selir nya, entah apa tujuan 
dibalik pengakuan itu? 

Tampaknya pada saat itu Sun Tiong lo sudah mengambil 
keputusan, tanpa bermaksud untuk merahasiakan lagi sahutnya 
sambil tertawa: 

"Betul, aku kenal dengan Su nio !" 

Sepasang alis mata Sancu berkenyit, tapi sebentar kemudian 
telah pulih kembali seperti sedia kala, pelan-pelan dia melangkah 
masuk kedalam ruangan. 

Dia duduk dihadapan Sun Tiong lo, ialu tanyanya lagi: 

"Di manakah kongcu telah berkenalan dengan selirku itu? Lohu 
siap mendengarkannya." 

Sun Tiong lo memandang sekejap kewajah nona Kim, tampak 
gadis itu sedang duduk disitu dengan wajah yang dengan wajah 
gugup bercampur bimbang, untuk sesaat seperti tak tahu apa yang 
mesti dilakukan. 

Hal ini segera menggerakkan hatinya, ia lantas berpikir. 

"Kalau toh aku sudah mengambil keputusan untuk menyelidiki 
persoalan ini sampai jelas melalui mulut Sancu she Mo ini, mengapa 
tak sekalian menyertakan soal nona ini sehingga masalahnya 
menjadi jelas dan tuntas...?" 


Berpikir sampai disitu, dia lantas menjawab: 

"Aku sudah berapa kali berjumpa dengan Su nio, cuma sayang 
setiap kali dia muncul dengan mengenakan kain kerudung, cuma 
suatu kali tanpa disengaja dia telah memperlihatkan wajah 
aslinya..." 

"Oooh, sungguh aneh, masa ada kejadian seperti ini?" tukas Mo 
Sancu sambil berseru tertahan. 

Sun Tiong lo segera tertawa dingin. 

"Tidak, sedikitpun tidak aneh, karena peristiwa ini ada sebab 
sebabnya..." 

"Oya? Tolong kau jelaskan?" 

"Pada setahun lebih berselang ini, dia telah membawa Tan Tiang 
hoa dan Ang Beng liang mendatangi Kebun sayur keluarga Lau 
diutara ibu kota untuk membekuk aku." 

"Kemudian pada setengah tahun berselang, diapun membawa 
anak buahnya lagi untuk mengejar dan berusaha menangkap aku di 
kota Tong ciu, tetapi kemudian kain kerudungnya kena dicopot 
orang ketika berada dikebun Cui liu wan di kota Yang liu cu.." 

Ketika berbicara sampai disitu, Sun Tiong lo sengaja 
menghentikan kata katanya sambil menantikan reaksi dari Mo San 
cu. 

Siapa tahu Mo Sancu cukup tenang, dan lagi perubahan perasaan 
senang, marah, kaget atau takutnya sukar dijumpai diatas 
wajahnya. 

Diam-diam Sun Tiong mendengus dingin, kembali katanya lebih 
lanjut: 

"Cuma selir kesayangan dari Sancu itu bukan muncul dengan 
wajah serta nama aslinya, melainkan menyamar sebagai Yan Tan 
hong, Yan lihiap yang telah mati banyak tahun." 

"Kongcu kenal dengan Yan lihiap ?" sela Mo Sancu. 


"Yan lihiap adalah ibu kandung kakakku, Ji-nio ku !" jawab Sun 
Tiong lo dingin. 

"Oooh, lantas siapakah kakakmu itu ?" 

"Dia adalah orang yang telah menyerbu masuk keatas Bukit 
Pemakan manusia itu !" 

Oooh, lantas siapakah ayahmu ?" 

Sun Tiong lo mendengus dingin, ketika dia menyebutkan nama 
Sun Pak gi, belum habis ucapan tersebut diutarakan, Mo Sancu telah 
melompat bangun dengan wajah kaget bercampur tercengang. 

Sewaktu melompat bangun, wajah Mo sancu segera 
menampilkan perasaan kaget, tercengang terkesiap dan sedih. 

Sambil menuding kearah Sun Tiong lo, sampai lama kemudian 
dia baru berseru: 

"Apa hubunganmu dengan Sun Pak gi ?" 

"Dia adalah mendiang ayahku !" 

Mo sancu segera membelalakan matanya lebar-lebar. "Apakah 
ibumu bernama Wan Pek In ?" serunya. 

Mendengar nama ibunya disinggung kembali, Sun Tiong lo 
merasa amat sedih. 

"Benar !" jawabnya. 

Mo sancu segera maju kedepan, lalu dengan emosi menjulurkan 
tangannya untuk memegang sepasang lengan Sun Tiong lo 
kencang-kencang. 

Sun Tiong lo sama sekali tidak berkelit tapi secara diam diam 
hawa murninya telah dihimpun untuk melindungi badan, dia telah 
bersiap sedia menghadapi segala kemungkinan bilamana Mo Sancu 
sampai melakukan tindak yang tak senonoh maka... 

Ternyata Mo sancu tidak berniat untuk mencelakai Sun Tionglo, 
malahan dengan sepasang mata memerah dia mengguncang- 


guncangkan sepasang lengan Sun Tiong-lo dengan emosi, tanyanya 
dengan gelisah. 

"Katakan, cepat katakan, bagaimana jalannya peristiwa sehingga 
adik Pak-gi suami-isteri menemui ajalnya ?!" 

Dan sun Tiong-lo berkerut kening, diliriknya sekejap sepasang 
tangan Mo sancu, lalu katanya. 

"Sancu, dapatkah kau kendorkan dahulu sepasang tanganmu 
sebelum melanjutkan perbincangan ini !" katanya. 

Merah padam selembar wajah Mo sancu setelah mendengar 
teguran itu, cepat-cepat dia mengendorkan sepasang tangannya. 

"Aaaah, maaf, maaf hiantit, aku sungguh kelewat emosi...." 

Sikap Sun Tiong lo sangat mantap, tukasnya. 

"Harap Sancu suka menarik kembali luapan emosimu itu dan aku 
minta untuk sementara waktu Mo sancu tak usah merubah sebutan 
maupun hubungan, terhadap segala sesuatu peristiwa yang 
berkembang secara mendadak, aku tak akan pernah 
mempercayainya dengan begitu saja !" 

Mo sancu menjadi tertegun, lewat berapa saat kemudian ia baru 
berkata. 

"Apakah Hiantit masih tidak percaya dengan kedudukan 
pamanmu ini . . ?" 

Sun Tiong-lo sendiri sebetulnya diliputi pula oleh kobaran emosi, 
akan tetapi dia masih berusaha keras untuk mengendalikannya. 

"Sancu, terus terang saja kukatakan, aku telah menganggap 
nona Siu itu sebagai sunio, dialah orang yang telah menyaru 
sebagai Yan iihiap di masa lalu, dialah manusia laknat yang menjadi 
utusan lencana Lok hun pay !" 

"Tapi kini sancu mengakui dia sebagai selir kesayanganmu oleh 
karenanya aku merasa amat curiga sekali terhadap diri Sancu, maka 


terhadap semua perkataan yang sancu ucapkan aku tak akan 
mempercayai dengan begitu saja." 

Mo sancu segera berkerut kening, lalu manggut-manggut. "Yaa 
benar, hal ini memang tak bisa salahkan bila Hiantit menaruh curiga 
kepadaku, seperti juga persekongkolan antara Khong It hong dan 
perempuan laknat yang berlangsung secara tiba-tiba, membuat 
empekpun menjadi gugup dan tak habis mengerti." 

Sun Tiong lo segera tertawa dingin. 

"Mo sancu!" katanya, "kau tak perlu memberi penjelasan 
kepadaku tentang persekongkolan antara Khong It hong dengan Su- 
nio yang telah menghianati dirimu, akupun tidak mempunyai 
kepentingan untuk mengetahui sebab musababnya." 

Tapi terhadap tingkah laku selir Sancu telah memimpin begitu 
banyak jago untuk mengejar-ngejar aku dalam dunia persilatan, 
seakan-akan belum merasa puas bila aku tidak disingkirkan dari 
muka bumi ini, mau tak mau Sancu harus memberi suatu penjelasan 
yang memuaskan hatiku!." 

Pelan-pelan Mo Sancu memejamkan matanya rapat-rapat, 
kemudian duduk kembali. 

Beberapa saat kemudian, dengan suara yang lembut dan halus 
Mo Sancu berkata: 

"Empek tidak salahkan jika Hiantit (keponakan) mempunyai jalan 
pikiran begitu, suatu peristiwa yang terjadinya secara mendadak, 
kadangkala membuat orang merasa curiga." 

Setelah berhenti sebentar dan termenung, dia menyambung 
kembali kata katanya lebih jauh: 

"Begitu saja, entah bagaimanapun curiganya hiantit kepada 
empek, empek akan berusaha keras untuk membersihkan diri dari 
sega ia kecurigaanmu itu, suatu ketika duduknya persoalan pasti 
akan menjadi jelas dengan sendiri nya." 


"Sekarang, yang pertama-tama empek kabulkan permintaan 
hiantit adalah secepatnya menangkap kembali perempuan rendah 
itu, bila ia sudah berhasil dibekuk, maka segala sesuatunya akan 
menjadi jelas dengan sendirinya, tapi kini ada beberapa hal penting 
harus diselesaikan dulu." 

-oooOdwOooo- 

BAB KEDUA PULUH Ll MA 

"OOOH, APAKAH MASIH ada persoalan yang jauh lebih penting 
dari pada membekuk kembali su-nio ?" sela sun Tiong-lo. 

Mo sancu segera manggut-manggut. 

"Yaa, ada. Apakah Hiantit bersedia untuk mendengarkan ?" 

Sun Tiong-lo segera mendengus dingin. 

"Hmmm, sudah banyak tahun aku selalu menanti, mengapa tak 
bisa menunggu berapa saat lagi ?" 

Mo sancu melirik sekejap kearah Sun Tiong lo, lalu sambil 
menghela napas dia menggelengkan kepalanya berulang kali. 

Menyusul kemudian, katanya kepada Nona Kim: "Anak Kim, 
pergilah sebentar keloteng Hian ki lo, dalam gudang harta terdapat 
sebuah kotak kemala, ambillah benda itu kemari dan sekalian suruh 
orang menyiapkan air teh dan hidangan kecil." 

Nona Kim memandang sekejap kearah Sun-Tiong lo, lalu 
memandang sekejap pula kearah Mo Sancu, kemudian dia baru 
mengiakan dan berlalu dari situ. 

Sepeninggalan nona Kim, Mo Sancu baru bertanya lagi kepada 
Sun Tiong lo: 

"Mana Bau j i?" 

Waktu itu Sun Tiong lo sudah mengambil suatu keputusan maka 
sahutnya berterus terang 


"Kakakku masih berada dibukit ini, bilamana perlu dia akan 
munculkan diri untuk bertemu Sancu!" 

Mo Sancu segera menghela napas panjang. 

"Aaai, tampaknya hiantit telah menganggap empek sebagai 
pemilik lencana Lok hun pay?" 

"Sancu memang cerdas, aku memang mempunyai pandangan 
demikian." 

Mendadak Mo Sancu mendongakkan kepala nya lalu menghela 
napas panjang, katanya: 

"Sekarang, apapun yang di katakan hiantit, empek benar-benar 
tak dapat menjelaskan, aku pun tak bisa membantah apa-apa." 

"Terserah apapun yang di ucapkan Sancu, yang pasti aku tak 
akan merubah jalan permikiranku!" 

Mendengar perkataan itu, Mo Sancu segera tertawa. 

"Betul-betul keras kepala" serunya, "tidak malu menjadi putra 
kesayangan dari adik Pak gi." 

setelah berhenti sejenak, sorot matanya di alihkan ke wajah Sun 
Tiong lo dan mengamati nya beberapa saat, kemudian tanyanya 
lebih jauh: 

"Kalau begitu perkataan hiantit yang mengatakan tidak mengeiti 
ilmu silat merupakan suatu tipuan belaka ?" 

"Untuk menyelidiki jejak musuh, aku harus menggunakan otak 
untuk menghadapinya, hal mana bukan terhitung suatu tipuan !" 

"Oooh, sekarang hiantit berani bertanya langsung tentang 
peristiwa lama dengan empek, tentunya kau sudah merasa memiliki 
suatu kemampuan yang tak perlu takut kepada orang lain bukan ?" 

"Demi menemukan jejak musuh, aku mesti memasuki sarang 
harimau, mengapa aku mesti memikirkan lagi soal takut ?" jawab 
Sun Tiong lo dengan wajah serius. 


"Bagus, bagus sekali ! Betul-betul suatu ucapan yang tepat sekali 
. . . " kata Mo sancu sambil bertepuk tangan. 

Kemudian setelah berhenti sebentar, tanyanya lagi: "Kalau 
memang begitu, mengapa kau tidak undang Bau-ji agar kita 
berbincang-bincang bersama ?" 

"Aku rasa pada saat ini masih belum perlu." sahut Sun Tiong-lo 
sambil tertawa dingin. 

"Sebentar, bila budak Kim telah datang dengan membawa kotak 
kumala itu, hiantit akan memahami asal usul empekmu yang 
sebenarnya serta bagaimanakah hubunganku dengan ayah dan 
ibumu, tentu saja pada waktu itu kau tak akan mencurigai empek 
lagi !" 

"Oleh karena itu empek usulkan lebih baik undang serta Bau-ji 
agar kita bisa berbincang bersama sama, apa lagi kalau toh hiantit 
tidak ada yang ditakuti, apa pulu yang mesti kau takutkan sakarang 
?" 

Sun Tiong lo berkerut kening, dia termenung belaka tanpa 
menjawab. 

Mo sancu segera bertanya lagi: 

"Ketika ayah dan ibumu menemui musibah waktu itu hiantit 
berusia berapa tahun ?" 

"Lima tahun !" jawabnya. 

"Bagaimana caramu sehingga bisa lolos dari kejaran para 
penjahat itu?" 

"Lu Cu peng yang menyelamatkan jiwaku!" 

Paras muka Mo Sancu segera berseri setelah mendengar 
perkataan itu, ujarnya kemudian: 

"Aaah, benar, hampir saja empek melupakan hal itu, sekarang Lu 
Cu peng berada dimana? Dulu, sewaktu empek dan ayahmu masih 
sering berkelana didalam dunia persilatan suatu kami berhasil 


menolong Cupeng sehingga kami bertiga mengikat diri sebagai 
saudara..." 

Sun Tiong lo segera teringat akan sesuatu, tanpa terasa serunya 
dengan cepat. 

"Apakah Sancu adalah Ang liu cengcu yang angkat nama 
bersama ayahku dimasa lalu dan disebut orang persilatan Hui thian 
sin hong, Sin si poan (Naga sakti terbang diangkasa, pena penentu 
mati hidup) Mo Tin hong, empek Mo?" 

"Aaah, akhirnya hiantit teringat juga dengan diri empekmu !" 
sorak Mo sancu sambil bangkit berdiri. 

Kali ini giliran Sun Tiong lo yang menjadi tertegun, sampai 
setengah harian lamanya dia masih tak sanggup mengucapkan 
perkataan apa pun. 

Walaupun ketika ayah ibunya mati dibunuh dia baru berusia lima 
tahun, bukan berarti pada waktu itu dia tidak tahu apa-apa. 

Sejak kecil dia sudah sering mendengar ayah, ibu serta 
pamannya Lu Cu peng kalau nyatanya masih mempunyai seorang 
kakak angkat yang bernama Mo Tin hong. 

Kemudian, entah apa sebabnya, ayahnya dengan Mo Tin hong 
telah putus hubungan. 

Dia masih ingat dengnn jelas sekali, ayahnya pernah bilang dua 
tahun sebelum dia dilahirkan, untuk terakhir kalinya ayahnya masih 
berjumpa dengan Mo Tin hong sewaktu dalam perkampungan Ang 
liu ceng diselenggarakan suatu perjamuan. 

Tapi sejak itu, konon tak lama kemudian datang kabar yang 
mengatakan kalau perkampungan Angliuceng secara tiba-tiba 
berubah menjadi sebuah perkampungan kosong, waktu itu ayah, ibu 
dan Lu Cu peng telah berkunjung sendiri kesana untuk 
membuktikan kebenaran berita itu. 


Kemudian kenyataan membuktikan walau apa yang tersiar dalam 
dunia persilatan memang benar, dalam perkampungan itu tidak 
dijumpai seorang manusia pun. 

Sejak detik itulah, didalam dunia persilatan tak pernah terdengar 
kabar berita tentang Mo Tin-hong lagi. 

Siapa tahu hari ini, setelah dia menjadi dewasa, tanpa disangka 
telah berjumpa dengan Mo Tin hong diatas Bukit Pemakan Manusia, 
yang lebih istimewa lagi, hampir saja mereka telah berubah menjadi 
musuh buyutan. 

Berpikir sampai disisu, tanpa terasa lagi Sun Tiong lo segera 
bergumam: 

"Tidak mungkin, hal ini tidak mungkin ter jadi, hal ini tak 
mungkin bisa terjadi !" 

Agaknya Mo Tin hong dapat memahami apa yang dimaksudkan 
Sun Tiong lo dengan perkataan itu, dia segera menghela napas 
panjang. 

"Apakah Hiantit masih juga tak mempercayai asal usul dari 
empekmu ini ?" 

Pelan-pelan Sun Tiong lo berhasil juga mengendalikan gejolak 
perasaan hatinya, dan lambat laun diapun menjadi tenang kembali, 
ujarnya kemudian: 

"Aku dilahirkan agak lambat sehingga tak sempat berkenalan 
dengan empek Mo, tapi setiap kali kudengar ayah ibuku 
membicarakan tentang empek Mo, mereka selalu memuji setinggi 
langit, sedang Sancu ?" 

Mo Tin hong tertawa getir, tukasnya dengan cepat: "Apakah 
dikarenakan sebutan dari Bukit Pemakan Manusia ini, maka Hiantit 
mempunyai sudut pandangan yang berbeda tentang empekmu ?" 

"Apakah hal ini tidak benar ?" katanya. 

"Apakah hiantit tahu duduk persoalan yang sebenarnya?" tanya 
Mo Tin hong. 


Kembali Sun Tiong-lo tertawa dingin. 

"Bagaimana pandangan umat persilatan terhadap Bukit Pemakan 
Manusia, aku rasa Sancu pasti pernah mendengarnya apalagi 
terhadap watak dari Sancunya sendiri, tak usah ditanya kan pun hal 
ini sudah jelas sekali !" 

Untuk kesekian kalinya Mo Tin hong tertawa getir, "Apakah 
hiantit pernah mendengar dari ayahmu tentang perkampungan Ang 
liu ceng milik empek ?" 

"Pernah sih pernah cuma tak begitu jelas.." 

Setelah berhenti sejenak, tiba-tiba katanya lagi, "Tunggu 
sebentar sancu terhadap keaslian Sancu sebagai empek Mo atau 
bukan, hingga kini ini belum bisa dipastikannya, oleh karena itu 
dalam sebutan, aku harap Sancu tetap menuruti peraturan yang 
berlaku..." 

Sementara itu nona Kim telah muncul kembali sambil membawa 
kotak kemala. 

Mo Tin hong segera berkata cepat: 

"Beberapa macam benda yang tersimpan di dalam kotak kemala 
itu cukup untuk membuktikan kedudukan dari empek yang 
sebenarnya." 

Sambil menerima kotak kemala itu penutupnya segera dibuka, 
Didalam kotak kumala itu, kecuali sebilah pedang kecil sepanjang 
tiga inci, terdapat pula beberapa lembar dokumen. 

Mo Tin-hong segera mengambil keluar pedang kecil sepanjang 
tiga cun, yang bercahaya tajam itu, kemudian bersama sepucuk 
surat diserahkan kepada Sun Tiong lo dan katanya. 

"Ayahmu disebut orang Giok bin sian kiam ci liong jiu (Dewa 
pedang berwajah kemala tangan sakti penangkap naga), pedang 
kecil itu tanda kepercayaannya, sedang surat itu ditulis sendiri 
olehnya, silahkan hintit ambil dan memeriksanya sendiri." 


Sun Tiong to melirik sekejap kearah Mo Tin hong, kemudian 
diterimanya surat serta pedang pendek itu. 

Pedang pendek itu tanpa sarung, ketajamannya dapat terlihat 
dari kilatan cahaya yang memantul tertimpa lampu. 

Andaikata Mo Tin hong berniat jahat, dalam jarak sejauh satu 
langkah yang begitu pendek, bila pedang pendek itu secara tiba-tiba 
disambitkan ke depan, percaya Sun Tiong lo pasti akan menjumpai 
kesulitan untuk menghindarkan diri. 

Tentu saja, Sun Tiong lo pun sudah melakukan persiapan yang 
cukup sebelum menjulurkan tangannya untuk menyambut pedang 
pendek serta surat tersebut, kendatipun demikian, andai kata 
menerima sergapan secara tiba-tiba, toh tak urung dia akan terluka 
juga. 

Untuk menghindari segala kecurigaan orang, ternyata Mo Tin- 
hong meletakkan surat dan pedang pendek itu keatas meja. 

Diam-diam Sun-tiong-lo tertawa geli, diambilnya kedua benda itu 
dan diperiksa dengan teliti. 

Mula-mula dia memeriksa dulu pedang pendek tersebut, pada 
badan pedang terukir empat buah huruf yang berbunyi: 

"GIOK-BIN-SIAN-KI AM" 

Dibawah keempat huruf itu terukir sebuah tangan, Sun-tiong-lo 
mengerti tangan itu melambangkan julukan ayahnya sebagai Ka- 
liong jiu (tangan sakti penangkap naga). 

Ketika surat itu dilihat, terlihatlah tulisan ayahnya yang tertuju 
untuk Mo Tin-hong, dalam surat mana tercermin jelas hubungan 
persaudaraan yang sangat akrab diantara mereka berdua, bahkan 
dapat dirasakan kalau hubungan persaudaraan itu melebihi saudara 
kandung sendiri. 

Sekarang Sun tiong-lo sudah percaya, dia percaya kalau orang 
yang berada dihadapannya sekarang adalah kakak angkat ayahnya 


yang disebut orang sebagai Hui thian-sin-liong (naga sakti terbang 
diangkasa) Mo Tin-hong. 

Dalam pada itu, Mo Tin hong telah berkata lagi dengan suara 
rendah dan berat: 

"Walaupun waktu berjalan amat cepat, namun persahabatan 
yang sejati diantara kami tetap kekal dan abadi." 

Berbicara sampai disitu, sepasang mata Mo Tin hong berkaca- 
kaca, lanjutnya kembali dengan suara gagah. 

"Aku telah bersumpah, aku akan berusaha keras untuk 
membalaskan dendam bagi kematian adik Pak-gi suami isteri !" 

Diam-diam Sun Tiong lo memperhatikan terus semua gerak gerik 
dari Mo Tin hong, ketika dianggapnya kesediaan Mo Tin hong 
bersungguh hati dan bukan pura-pura, tanpa terasa rasa curiganya 
berkurang beberapa bagian, tapi rasa keheranannya semakin 
bertambah. 

Mendadak Sun Tiong lo teringat akan satu persoalan segera 
tanyanya kepada Mo Tin hong. 

"Mo tayhiap, mengapa kau bisa menjadi penguasa dari Bukit 
pemakan manusia ini?" 

Mo Tin hong segera menghela napas panjang serunya. "Aaai, 
ceritanya panjang sekali." 

Setelah berhenti sebentar, kembali ujarnya. 

"Sekarang tolong hiantit menjawab sebuah pertanyaan empek, 
apakah kau masih menaruh curiga pada diri empek?" 

Sun Tiong lo menggelengkan kepalanya. 

"Sekarang aku sudah percaya kalau sancu adalah Mo tayhiap!" 
sahutnya cepat. 

Mo Tin hong segera mengerling sekejap ke arah Sun Tiong lo, 
kemudian katanya lagi: 


"Tapi kau masih merasa curiga terhadap segala yang lain dari 
empekmu?" 

Dengan berterus terang Sun Tion lo mengangguk. 

"Benar, untuk ini aku harap Mo tayhiap suka memaafkan." 
katanya. 

Mo Tin hong segera tertawa getir. 

"Aaah, tidak apa-apa, aku bisa memberi penjelasan yang sejelas- 
jelasnya kepadamu." 

Setelah berhenti sebentar dia melanjutkan. 

"Ada sepatah kata, empek mesti menanyakan kepadamu sampai 
jelas, kemarin ada manusia berbaju kuning berseliweran diatas bukit 
ini, apakah hal itu merupakan hasil karya hiantit?" 

"Yaa, betul, ituiah aku dan kakakku" Sun Tiong to mengakui 
sambil mengangguk. 

Mo Tin hong lantas manggut-manggut, dia segera berpaling 
keluar loteng sambil berseru. 

"Pengawal!" 

Segera terdengar seseorang mengiakan dengan hormat dan 
muncul didepan pintu. 

Kepada orang itu, Mo Tin horig lantas ber kata dengan suara 
dalam. 

"Turunkan perintah uniuk menarik kembali seluruh jago yang 
berjaga dipos mereka !" 

"Apakah Sancu masih ada pesan lain ?" tanya orang itu agak 
tertegun setelah mendengar perintah tersebut. 

"Suruh mereka kembali ke tempatnya masing masing !" 

Orang itu mengiakan dan buru buru mengun durkan diri, 

Menanti orang itu sudah pergi, Mo Tin hong baru berkata kepada 
Sun Tiong lo : 


"Bau ji berada dimana ? Undang saja dia kemari, empek hendak 
mengajak kalian berdua untuk membicarakan lagi persoalan lama." 

Sun Tiong lo segera tertawa terbahak bahak 

"Tiada keperluan untuk berbuat demikian, akupun dapat mewakili 
kakakku!" 

Dengan perasaan apa boleh buat terpaksa Mo Tin hong 
manggut-manggut, ujarnya kemudian. 

"Baiklah, empek akan mengisahkan kembali kejadian yang 
memedihkan hatiku dimasa lampau, mau percaya atau tidak 
terserah pada keputusan hiantit sendiri." 

Kembali Sun Tiong lo tertawa. 

"Mana yang bisa dipercaya tentu saja akan kupercayai!" 

Sebelum berbicara, Mo Tin hong menghela napas panjang lebih 
dulu, kemudian katanya: 

"Sewaktu empek merayakan hari ulang tahun ku yang keempat 
puluh, ayahmu telah berkunjung pula ke perkampungan Ang liu 
ceng!" 

"Tentang peristiwa itu akupun tahu, persoalan antara ayahku 
dengan Yan lihiap pun terjadi pada waktu itu...." 

"Betul" Mo Tin-hong manggut-manggut, "empek sama sekali 
tidak menyangka kalau peristiwa itu bisa diakhiri secara begini 
tragis... aaaai!" 

"Sancu, lebih baik kau membicarakan tentang persoalanmu 
sendiri saja." 

"Begitupun boleh juga, persoalan apakah yang ingin kau ketahui 
? tanyakan saja." 

"Baik, pertama tama aku ingin bertanya lebih dulu, mengapa 
Sancu meninggalkan perkampungan Ang lui ceng ?" 


Hawa amarah serta rasa benci segera terhias diatas wajah Mo 
Thin hong, katanya: 

"Kalau dibicarakan kembali, sungguh menggemaskan, empek 
dipaksa orang untuk meninggalkan rumah !" 

"Ooooh dipaksa siapa ?" 

Dari dalam sakunya Mo Tin hong mengambil sesuatu benda dan 
dilemparkan keatas meja, katanya. 

"Silahkan hiantit untuk memeriksa sendiri!" Ketika sorot mata Sun 
Tiong lo dialihkan ke atas meja, dengan cepat ia menjerit kaget: 
"Haaah, lencana Lok-hun pay ?" 

"Betul, lencana Lok hun pay !" 

"Bagaimana jalan ceritanya ?" tanya Sun Ti ong lo kemudian 
dengan kening berkerut. 

Mo Tin hong tertawa getir. 

"Setelah kuceritakan nanti, harap hiantit jangan banyak menaruh 
curiga, setelah empek mengadakan perkawinan sehingga timbul 
peristiwa antara ayahmu dengan Yan lihap dari bukit Han san, demi 
persoalan ini empek segera berangkat menuju ke Han san." 

"Oleh karena kurasakan hal ini penting, lagipula untuk 
meredakan perselisihan yang mungkin terjadi, tanpa 
memberitahukan kepada siapapun empek berangkat seorang diri 
menuju ke bukit Han san. 

"Siapa tahu waktu itu Yan sian po sedang menutup diri 
melakukan samadhi, sedang Yan lihiap belum kembali, hingga 
kedatangan empek ke sana pun gagal total. 

Sekembalinya dari bukit Han san dan kembali ke perkampungan 
Ang-liu-ceng, aaai, keponakanku..." 

Berbicara sampai disini, air mata Mo Tin hong segera jatuh 
bercucuran dengan derasnya, ia nampak merasa amat sedih. 


Sun Tiong lo tidak bersuara, nona Kim juga tidak bermaksud 
untuk menghibur. 

Sesaat kemudian, Mo Tin hong baru menghentikan isak tangisnya 
dan bercerita lebih lanjut: 

"Rupanya sewaktu empek berangkat ke bukit Han san itulah, 
dalam perkampungan Ang liu ceng telah terjadi peristiwa, lelaki 
perem puan seluruh isi kampung yang terdiri dari seratus tiga puluh 
lima orang telah ditemukan dalam keadaan tewas!" 

Sun Tiong lo menjerit kaget. 

"Aaah, jadi sudah berlangsung peristiwa seperti itu?" serunya. 

Tapi setelah berhenti sebentar, dia berkata lagi: 

"Mengapa kejadian ini tak sampai tersiar didalam dunia 
persilatan?" 

Kembali Mo Tin hong tertawa getir. 

"Dengarkanlah kisahku selanjutnya hiantit akan menjadi mengerti 
dengan sendirinya." 

Dalam pada itu seorang pelayan datang menghidangkan air teh 
dan makanan kecil, ini membuat Mo Tin hong harus berhenti 
sebentar. 

Menanti pelayannya sudah pergi dan Mo Tin hong sudah 
meneguk setegukan air teh, ia baru bercerita lebih jauh. 

"Diruang tengah ku jumpai lencana Lok hun pay ini tertancap 
diatas dinding, dengan cepat empek sadar kalau keselamatan jiwaku 
terancam, dengan cepat akupun mengambil keputusan. 

"Mula-mula kukuburkan dulu semua mayat ke dalam ruangan 
bawah tanah, kemudian ku-bersihkan seluruh perkampungan hingga 
tidak meninggalkan kesan bahwa dalam perkampungan ini sudah 
tertimpa suatu musibah yang mengerikan. 

Kemudian empek pun membawa semua benda yang penting dan 
diam-diam meninggalkan rumah, akhirnya sampailah empek diatas 


bukit gerbang diantara sepuluh laksa bukit tinggi yang ada dijagad 
ini dan menyembunyikan diri." 

Tiba-tiba Sun Tiong lo tertawa dingin. 

"Bukit "pemakan manusia" ini sudah berdiri sejak puluhan tahun 
berselang, perkataan Sancu itu..." 

"Yaa, kedengarannya memang seperti saling bertentangan." 
tukas Mo Tin hong, "padahal kalau sudah tahu duduknya persoalan, 
hal itu hanya sepele, ketika aku datang kemari, diatas bukit sudah 
bercokol beberapa orang penyamun yang ganas, mereka selalu 
membunuhi setiap orang yang memasuki bukit ini. 

"Suatu ketika empek secara tak disengaja tersesat diatas bukit itu 
dan hampir saja terkena jebakan mereka, tapi akhirnya mereka 
berhasil ku taklukkan, karena aku memang tak punya rumah lagi, 
maka kumanfaatkan bukit ini sebagai tempat tinggalku." 

"Semenjak empek menjadi Sancu, terhadap setiap umat 
persilatan yang kebetulan tersesat disini belum pernah kulakukan 
pembunuhan, tapi akupun tidak membiarkan mereka turun dari 
bukit ini lagi, kuatirjika mereka sampai membocorkan rahasiaku!" 

Mendengar sampai disitu, Sun Tiong lo ter-menung dan berpikir 
sebentar, kemudian tanya nya lagi: 

"Kemana perginya sahabat-sahabat persilatan yang masih hidup 
itu... ?" 

"Kini mereka sudah menjadi anak buah empek yang setia !" 

"Oooh... lantas apa sebabnya Sancu menentukan peraturan 
peraturan yang luar biasa?" 

"Tentu saja untuk berjaga-jaga terhadap lencana Lok hun-pay 
itu, Hiantit, kau adalah seorang yang pintar, tentunya kau juga 
dapat berpikir sendiri, andaikata empek benar-benar seorang 
manusia buas yang berhati keji, tak nanti akan kudirikan batu 
peringatan didepan mulut bukit untuk memberi peringatan kepada 
orang-orang yang memasuki bukit ini tanpa sengaja !" 


Perkataan ini memang sangat masuk diakal, kontan saja 
membuat Sun Tiong lo untuk sesaat tak mampu mengucapkan 
sepatah katapun. 

Tapi dalam waktu singkat itulah Sun Tiong lo telah menemukan 
kembali persoalan yang lain: 

"Tapi sancu kan seringkali turun gunung?" 

"Betul, empek tak pernah melupakan rasa dendamku, terutama 
sekali bagi kematian anak buahku yang tak berdosa !" 

"Oooh, apakah selama banyak tahun ini Sancu berhasil 
menemukan sesuatu?" 

Mo Tin-hong segera menghela napas panjang. 

"Aaaai tidak, ternyata lencana Lok hun pay itu seperti tiada kabar 
beritanya lagi!" 

"Dengan kekuatan serta kemampuan yang Sancu miliki sekarang, 
rasanya kau sudah tak usah takut terhadap lencana Lok hun pay 
lagi bukan..?" tanya Sun Tiong lo dengan membawa maksud lain. 

Mo Tin hong segera tertawa. 

"Aku sengaja mengatur segala macam jebakan dan perangkap 
diatas bukit ini, tujuannya memang untuk menghadapi dia" 

Tiba-tiba Sun Tiong lo mengalihkan pembicaraan itu ke soal lain, 
katanya. 

"Sancu, tahukah kau yang menjelang kematian yang menimpa 
ayah ibuku, merekapun pernah menerima lencana Lok hun pay?" 

Mo Tin hong menggelengkan kepalanya. 

"Empek hanya tahu kalau adik Pak gi sekeluarga tertimpah 
musibah" katanya, "meskipun aku telah mengunjungi banyak orang, 
namun kebanyakan tidak mengetahui duduk persoalan yang 
sebenarnya, Ngo kian hengte turut tertimpa musibah pula pada saat 
Ita, sementara nasib Cu~peng tidak diketahui..." 


"Kini, sudah seharusnya kalau Sancu membicarakan tentang Su 
nio tersebut," tukas Sun Tiong-lo. 

Mo Tin hong segera menggebrak meja lalu berseru. 

"Kalau dipikirkan sekarang, asal-usul dari perempuan rendah ini 
memang patut dicurigai" 

"Apakah Sancu tak pernah menemukan sesuatu yang 
mencurigakan sebelum ini ?" 

Mo Tin hong segera menggeleng. 

"Dulu, dia adalah seorang penyanyi dari su ngai Chin-huay 
hoo..." 

"Masa seorang penyanyi juga memiliki kepandaian silat yang 
demikian lihay ?" 

"Tentang soal ini, empek pernah melakukan penyelidikan, dia 
adalah anak perempuan dari seorang gembong iblis dari wilayah 
Liau tang yang disebut orang Tok sim siusu (sastrawan berhati keji) 
Wong Khong lang... tak heran jika diapun memiliki ilmu silat" 

"Bagaimana dengan nasib Wong Khong leng" 

"Mati ditangan musuhnya membuat anaknya tercerai berai, Su 
nio berada pada urutan ke-empat dan bernama Ling ling, dia dibawa 
oleh inang pengasuhnya sebelum akhirnya terlantar di Chin huay 
sebagai seorang penyanyi" 

"Bagaimanakah pandangan Sancu terhadap hubungan antara 
penyanyi ini dengan masalah sakit hatiku?" 

"Jikalau dilihat dari keadaannya sekarang, sudah dapat dipastikan 
dia adalah orang kepercayaan dari Lok hun pay, cuma duduk 
persoalan-yang sebenarnya baru dapat terungkap bila dia sudah 
berhasil dibekuk kembali..." 

"Setiap kali dia turun gunung, apakah Sancu tak tahu?" sela Sun 
Tiong lo. 


Dengan wajah serius Mo Tin hong menggeleng-gelengkan 
kepalanya. 

"Sejak datang kebukit ini, belum pernah dia pergi kemana-mana 
lagi." 

"Sebelum datang kemari bagaimana?" 

"Empek baru berkenalan dengannya setahun berselang di sungai 
Chin huay, dan setengah tahun berselang baru membawanya 
kembali ke bukit ini, jadi terhadap tingkah lakunya sebelum itu tidak 
begitu tahu!" 

Sun Tiong lo hanya manggut manggut dan tidak berbicara lagi. 

Penjelasan yang diberikannya Mo Tin hong cukup jelas, 
sepantasnya kalau dewasa ini sudah tiada sesuatu yang bisa 
dicurigai lagi. 

Dalam pada itu, nona Kim selama ini cuma mendengarkan saja 
dari samping, mendadak ikut menimbrung: 

"Sebetulnya Khong It hong itu berasal darimana?" 

"Sekarang tidak ada kesempatan untuk membicarakan manusia 
laknat tersebut..." 

Kemudian setelah berhenti sejenak, sambil berpaling ke arah Sun 
Tiong-lo katanya: 

"Hiatitit, apakah kau dapat mengundang keluar Bau-ji hiantit agar 
berjumpa denganku?" 

"Aaaah, jangan terburu napsu." Sun Tiong-Jo tertawa, "aku 
masih ada persoalan yang hendak kutanyakan kepadamu." 
sambungnya. 

"Masih ada persoalan apa lagi ?" Mo Tin hong mengerutkan 
keningnya kencang-kencang. 

"Menurut apa yang kuketahui, Khong It-hong dan Su nio telah 
bersekongkol dengan orang luar dan sudah menetapkan waktu 
untuk menyerang dan merebut bukit pemakan manusia itu...." 


Mo Tin-hong tertawa terbahak-bahak, tukasnya. 

"Haaaahh... haaaahhh... haaah, pihak lawan sudah tahu 
sekarang bahwa Khong It hong menemui kegugalan, tapi mereka 
menganggap sudah cukup memahami keadaan dari bukit milik 
empek ini, maka tidak menunggu lama lagi mereka memutuskan 
hendak melakukan penyerangan pada kentongan ketiga malam 
nanti !" 

"Apakah orang-orang itu ada sangkut pautnya dengan lencana 
Lok-hun-pay ?" 

"Sulit untuk dijawab, tapi empek telah menurunkan perintah agar 
meninggalkan beberapa orang diantaranya dalam keadaan 
hidup,sampai waktunya Hiantit boleh menanyai mereka sendiri, 
pasti akan kau raih sesuatu hasil yang lumayan !" 

Sun Tiong lo tertawa hambar, dia lantas mengalihkan pokok 
pembicaraan kesoal lain, sambil menuding nona Kim katanya: 

"Mo sancu, bagaimana kalau sekarang kita membicarakan 
tentang masalah nona Kim. 

Mo Tin hohg merasa terperanjat sekali setelah mendengar 
peikataan itu, segera jawabnya: "Apakah hiantit ingin menanyakan 
asal usul dari anak Kim?" 

Diam-diam Sun Tiong lo harus mengagumi kehebatan Mo Tin 
norig dalam menghadapi sesuatu perubahan situasi, jawabnya 
cepat: 

"Benar, aku dengar nona Kim sebenarnya she Kwik?" 

"Siapa yang bilang?" tanya Mo Tin hong. 

Tentu saja Sun Tiong lo tak bisa mengatakan kalau Su nio yang 
bilang, terpaksa sambil tertawa ujarnya: 

"Benar atau tidak, tentunya Sancu mengerti bukankah begitu?" 

Padahal sewaktu Mo Tin hong mendengar Sun Tiong lo 
mengatakan kalau nona Kim she Kwik, ia sudah tahu siapa yang 


berkatakan demikian, tapi ia tetap berlagak pilon dengan bertanya 
lagi: "Hiantit, kau mesti mengatakannya padaku persoalan ini mesti 
dibuat jelas!" 

Nona Kim masih bersifat jujur dan polos, tanpa sadar dia lantas 
berseru: 

"Su-nio yang bilang..." 

"Lagi lagi perempuan keparat ini" tukas Mo Tin-hong dengan 
wajah penuh kegusaran, "apa yang dia bilang?" 

Setelah menjawab, nona Kim baru menyesal maka mendengar 
pertanyaan itu buru buru katanya. 

"Dia mohon pengampunan dariku agar membebaskan Khong It- 
hong, lantas katanya kalau aku bukan..." 

"Betul-betul seorang perempuan cabul yang keji, rupanya dia 
ingin meminjam golok membunuh orang!" sumpah Mo Tio hong 
sambil mendepak-depakkan kakinya berulang kali. 

Sun Tiong-io segera melirik sekejap kearah nya, lalu ujarnya: 

"Bisakah ada kemungkinan semacam itu?" 

Mo Tin hohg menghela napas panjang. 

"Aaai, Hiantit, mengapa kau pintar sewaktu, pikun sesaat ?" 

"Tolong tanya dimanakah letak kepikunan ku itu?" Sun Tionglo 
pura-pura berlagak tidak mengeiti. 

"Sebenarnya dia bisa saja menyembunyikan rahasia dirinya 
secara tenang dan tenteram di sini, kemudian bila saatnya sudah 
sampai, dia dapat bekerja sama dengan Khong It hong serta musuh 
yang datang dari luar untuk bersama-sama menyerang bukit dan 
mendudukinya. 

"Tapi lantaran Hiantit muncul disini, dan dia kuatir rahasianya 
ketahuan, kemudian lantaran Khong It hong gagal hingga 
rahasianya terbongkar, tahu kalau tak bisa tinggal lebih lama lagi 


disini sebelum pergi dia baru melaksanakan siasat meminjam golok 
membunuh orang ini." 

"Dia cukup mengerti, sekembalinya empek ke atas bukit, sudah 
pasti empek akan menanyai Hiantit dan anak Kim, maka dia 
membohongi anak Kim dengan mengatakan anak Kim dulu adalah 
anak dari keluarga Kwik yang di curi. 

"Hiantit, coba kau pikirkan lagi, sudah belasan tahun anak Kim 
mengikuti empek, bila siasatnya itu berhasil sehingga Hiantit 
mengira hal ini sungguhan, tentu saja kaupun akan menganggap 
empek sebagai orang jahat. 

"Otomatis jika empek mengatakan kalau aku kenal dengannya 
baru setahun menjadi kata yang bohong ? Ditinjau dari sini, kenapa 
Hian tit tidak mau mempercayai empekmu ?" 

"Yaa, betul" seru nona Kim dengan cepat, "hampir saja aku 
tertipu oleh siasatnya." 

Sedangkan Sun Tiong lo segera tertawa hambar, katanya: 

"Sancu mengatakan perkenalan kalian baru berlangsung setahun, 
tapi didalam suatu persoalan dia telah mengatakan kalau ia sudah 
lama berkumpul dengan Sancu, perbedaan waktu yang terjadi amat 
besar sekali, apakah ini..." 

"Justru disitulah terletak kelicikan serta kebusukan hatinya!" 
tukas Mo Tin hong sebelum anak muda itu menyelesaikan kata- 
katanya. 

Sun Tiong lo tertawa dan melanjutkan lagi kata-katanya yang 
belum selesai tadi: 

"Perbedaan soal waktu, duduk persoalan yang sesungguhnya 
rasa-rasanya bagi aku sudah terbentang cukup jelas, bila apa yang 
dikatakan Sancu barusan jujur, hal ini menandakan kalau Sunio 
adalah seorang manusia yang amat berbahaya, tapi kalau 
sebaliknya maka hal ini menandakan jika Sancu tidak jujur!" 


"Yaa, perkataanmu itu memang betul, demi jelasnya persoalan 
dan terhapusnya semua kecurigaan, empek mesti menyelesaikan 
semua persoalan yang ada di bukit ini secepatnya, kemudian segera 
terjun kedunia persilatan dan mencari perempuan sialan itu sampai 
ketemu" 

Sun Tiong-lo tertawa, sambil menuding ke arah nona Kim 
ujarnya. 

"Kalau begitu Sancu, tolong nona Kim sebenarnya adalah..." 

"Hiantit, apakah kau masih percaya dengan perkataan dari 
perempuan cabul itu ?" tukas Mo Tin hong. 

Untuk kesekian kalinya sun Tiong lo tertawa. 

"Sancu, terus terang kukatakan, hingga sekarang aku masih 
belum dapat mempercayai semua perkataanmu itu!" 

"Aaaah, tak mengapa" 

"Tapi aku tidak menyangkal kalau Sancu adalah kakak angkat 
mendiang ayahku dulu !" 

Mo Tin-hong segera berkerut kening, katanya. 

"Kalau begitu hiantit benar-benar sulit untuk diajak berbicara, 
sudah percaya tapi tak percaya ?" 

"Tentang persoalan ini, rasanya masih terlalu awal untuk 
dibicarakannya." 

Agaknya Mo tin hong tak ingin memperbincangkan persoalan itu 
lebih lanjut, sambil manggut-manggut dia lantas berkata: 

"Benar, persoalan ini memang seharusnya dibicarakan lagi bila 
perempuan cabul itu sudah tertangkap kembali !" 

"Tapi, masalah yang menyangkut soal nona Kim rasanya perlu 
kau terangkan sekarang juga!" sambung Sun tiong lo dengan cepat 
tanpa perubahan emosi diwajahnya. 


-oooOdwOooo- 
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MO TIN HONG bagaikan telah menduga perkataan itu, dengan 
cepat dia menjawab. 

"Budak Kim adalah putri kandung empekmu." 

Sun Tiong lo melirik sekejap ke arah nona Kim lalu dengan dingin 
katanya kepada Mo-Tin hong. 

"Mo Sancu, sungguhkah perkataanmu itu?" 

Dia didesak berulang kali, Mo Tin-hong jadi mendongkol serunya 
kemudian dengan suara dalam. "Hiantit, pantaskah kau ajukan 
pertanyaan seperti itu?" 

"Sancu jangan gusar dulu." kata Sun Tiong lo sambil berkerut 
kening, "aku bisa berkata demikian karena aku mendapat bukti yang 
menunjukkan kalau Sancu belum pernah beristri!" 

Ketika mendengarkan perkataan itu, Mo Tin hong tidak 
menunjukkan rasa kaget atau terkesiap, dia hanya menghela napas 
panjang. 

Kemudian setelah melirik sekejap ke arah Nona Kim, katanya. 

"Pergilah dulu dari sini sebentar!" 

"Adakah sesuatu yang tak boleh kudengar?" kata nona Kim 
sambil mengerdipkan matanya. 

"Ada sementara persoalan dan perkataan memang tidak leluasa 
untuk didengar oleh kaum wanita!" 

Dengan perasaan apa boleh buat terpaksa nona Kim berlalu dari 
ruangan loteng dengan wajah sedih. 

Menanti gadis itu sudah berlalu, Mo Tin liong baru berkata 
dengan suara lirih: 

"Hiantit, ibu kandung budak Kim sebetulnya mempunyai keadaan 
yang sama dengan kakakmu!" 


Mendengar perkataan itu Sun Tiong lo jadi tertegun. 

"Tapi mendiang ayahku sudah ada istri" katanya. 

"Aaaai ... kisah sedih dari empek ini apakah mesti kuceritakan 
kepada hiantit?" 

Sun Tiong lo merasa agak menyesal, dengan kepala tertunduk 
dia menjawab: 

"Aku hanya menguatirkan tentang nona Kim, lain tidak" 

Sorot mata Mo Tin hong segera dialihkan ke wajah Sun Tiong lo, 
kemudian secara tiba-tiba tertawa terbahak-bahak. 

"Sancu, mengapa kau tertawa?" tegur Sun Tiong lo cepat. 

Mo Tin hong menggelengkan kepalanya berulang kali, dia hanya 
tertawa belaka tanpa menjawab. 

Sun Tiong lo seperti menyadari akan sesuatu, sekali lagi dia 
menundukkan kepalanya. 

Lewat sesaat kemudian, Mo Tin hong baru berkata lagi: 

"Hiantit, apa rencanamu selanjutnya?" 

Sudah barang tentu Sun Tiang lo sudah mempunyai rencana 
tertentu, namun dia tak dapat mengutarakan rencananya ini, maka 
jawabnya setelah termenung sebentar. 

"Bila Sancu dapat melanggar peraturan yang berlaku dengan 
mengijinkan aku berdua meninggalkan bukit ini, tentu saja akan 
kujelajahi seantero jagad untuk melacaki jejak dari lencana Lok hun 
pay tersebut..." 

"Perkataan empek sudah cukup jelas" kata MoTin-hong sambil 
tertawa lebar, "peraturan yang berlaku dibukit ini hanya 
dimaksudkan untuk melindungi keselamatanku. Hiantit bersaudara 
bukan orang luar, tentu saja kalian boleh pergi datang dengan 
sehendak hati kalian sendiri..." 


Buru-buru Suu Tiong lo menjura untuk menyatakan rasa terima 
kasihnya. 

"Kalau begitu kuucapkan banyak terima kasih dulu kepada Sancu 
atas kemurahan hatimu." 

Setelah berhenti sebentar, tiba-tiba katanya lagi: 

"Aku masih ada suatu permintaan lain, harap Sancu bersedia 
untuk meluluskannya pula." 

"Katakanlah hiantit, empek tentu akan meluluskan!" 

Sun Tiong lo tersenyum katanya: 

"Ada dua orang teman juga ingin meninggalkan bukit ini, apakah 
Sancu bersedia untuk melepaskannya pula?" 

"Siapakah dia?" tanya Mo Tin-hong sambil tersenyum meski 
hatinya tergerak. 

"Cengcu perkampungan ini beserta pelayannya!" 

Mo Tin-hong segera tertawa terbahak-bahak. 

"Haaahhh.... haaahh... haaahhh... boleh saja, kapan hiantit 
hendak berangkat?" 

"Bila tiada halangan, paling baik kalau hari ini bisa berangkat." 

"Ooooh..." 

Lama sekali Mo Tin-hong termenung tanpa mengucapkan 
sepatah kata pun juga. 

Beberapa waktu kemudian, dengan wajah serius ia baru berkata, 
"Dapatkah hiantit berdiam diri sehari lagi disini ?" 

"Pentingkah itu ?" Sun tionglo mengerdipkan matanya berulang 
kali. 

Mo Tin-hong segera merendahkan suaranya sambil setengah 
berbisik, "Malam nanti kemungkinan besar musuh tangguh akan 
menyerang kesini, empek sangat mengharapkan bantuan dari 
hiantit bersaudara untuk menanggulangi keadaan itu !" 


"Entah musuh baik atau musuh jahat jang akan datang malam 
nanti, harap Sancu jangan menyuruh kami bersaudara untuk turun 
tangan!" 

Kontan saja Mo Tin-hong berkerut kening, "Seandainya pihak 
musuh benar-benar merupakan kawanan manusia bengis yang 
berhati busuk ?" tanyanya. 

"Aku percaya masih mampu untuk membedakan mana yang baik 
dan mana pula yang jahat !" 

Sementara Sun Tiong-lo masih termenung, Mo Tin-hong telah 
menyambung lebih jauh. 

"Tak usah kuatir hiantit, pihak lawan tiada seorangpun yang 
merupakan manusia baik-baik" 

Waktu itu Sun Tiong-lo mempunyai gagasan dalam hati kecilnya, 
maka sahutnya kemudian. 

"Aku bersedia mengabulkan permintaan San cu untuk tinggal 
sehari lebih lama disini, cuma ada sepatah kata perlu kuterangkan 
lebih dulu." 

-oooOdwOooo- 
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"Oooh . ... tampaknya saat perjumpaan antara empek dengan 
hiantit bersaudara bukanlah saat yang benar" Mo Tin-hong segera 
mengeluh. 

"Tidak, adalah tempat perjumpaannya yang tidak benar!" 
sambung Sun Tiong lo cepat. 

Tergerak hati Mo Tin hong sesudah mendengar perkataan itu, 
mendadak dia mengalihkan pokok pembicaraan ke soal lain, 
katanya: 

"Hiantit, masih ingatkah kau dengan ucapan empek sewaktu aku 
hendak pergi pada malam kau baru tiba disini?" 


"Yaa, masih ingat" Sun Tiong lo manggut-manggut, "aku 
memang ingin bertanya kepada Sancu ada petunjuk apa?" 

Mo Tin hong tersenyum. 

"Sampai sekarang, hiantit masih me-naruh rasa curiga kepada 
empek sesungguhnya persoalan ini kurang sesuai untuk 
diperbincangkan tapi selewatnya malam nanti, bila kita berjumpa 
lagi, hiantit boleh..." 

"Yaa, akupun mempunyai firasat demikian, saat untuk bertemu 
kembali dengan Sancu me mang tak akan jauh!" tukas anak muda 
itu cepat. 

Mo Tin hong tertawa. 

"Tentu saja lebih bagus lagi kalau bisa begitu, cuma kejadian 
dimasa mendatang sukar diduga, oleh karena itu empek ingin 
menggunakan kesempatan ini untuk menerangkan suatu masalah 
yang amat besar kepada diri hiantit...." 

Setelah berhenti sebentar, dia melanjutkan. 

"Putriku Mo Khim sudah cukup hiantit kenal, anak Kim memang 
berwatak keras tapi berhati baik dan mulia, ilmu silat yang dimiliki 
pun terhitung lumayan juga. 

"Apa maksud Sancu membicarakan soal nona Kim dengan 
diriku?" sela Sun Tiong lo cepat. 

Mo Tin hong menghela napas panjang. 

"Aiai... terus terang kukatakan kepadamu hiantit, sewaktu hiantit 
baru tiba di bukit ini, empek sudah tahu kalau hiantit mempunyai 
kesan bukan manusia biasa, kau adalah naga diantara manusia, 
semenjak saat itu aku sudah berniat untuk menjodohkan..." 

Ucapan itu sudah cukup jelas, tapi sama sekali diluar dugaan Sun 
Tiong-lo. 

Sejak permulaan hingga sekarangpun Tiong lo tidak begitu 
percaya terhadap ucapan Su-nio, tapi mengenai masalah asal usul 


nona Kim dia mempunyai firasat yang lain, maka terhadap 
perkataan dari Su-nio pun dia menaruh rasa percaya, Namun 
sekarang, secara tiba-tiba saja Mo Tin hong mengutarakan maksud 
hatinya, hal ini membuat Sun Tiong-lo mau tak mau harus merubah 
sudut pandangannya, sebab itu dalam sikap maupun pembicaraan 
lambat laun sikapnyapun berubah menjadi lebih lembut. 

Setelah berhenti sejenak, sambil tertawa Mo Tin hong 
melanjutkan kembali kata2nya: 

"Sekarang, setelah kuketahui asal usul Hiantit. hati empek 
merasa semakin lega lagi, maka akupun ada niat untuk 
menjodohkan anak Kim kepadamu, entah bagaimanakah menurut 
pendapat hiantit ?" 

Dihadapkan langsung oleh masalah tersebut. 

Sun Tiong lo benar benar merasa tersudut, dengan wajah 
memerah karena jengah dia tundukkan kepalanya rendah-rendah 
tanpa menjawab. 

Mo Tin hong segera menepuk-nepuk bahu Sun Tiong lo, lalu 
katanya dengan nada bersungguh-sungguh: 

"Hiantit, empek pun sama seperti kau, dendam kesumat atas 
musnahnya perkampungan Ang liu ceng tak akan terlupakan untuk 
selamanya, demi persoalan ini, sekalipun harus pergi ke ujung langit 
pun empek tetap akan melacaki terus." 

"Empek pun hendak membekuk perempuan cabul itu sebagai 
saksi, aku ingin tahu siapakah sebenarnya pemilik lencana Lok hun- 
pay tersebut, sebab itu secepatnya empek akan menye lidiki 
masalah ini." 

"Bila anak Kim harus turut empek melakukan perjalanan jauh, 
bukan saja kurang leluasa bahkan membahayakan pula keselamatan 
jiwanya, sedangkan kalau ditinggalkan diatas bukit, seandainya 
sampai ada musuh yang menyerbu kemari, kuatirnya dia bakal 
dibekuk musuh sebagai sandera. 


"Maka dari itu, setelah empek pertimbangkan berulang kali, 
ditambah pula dengan bahan pengamatanku selama ini, empek tahu 
akan perasaan anak Kim terhadap hiantit, karenanya kumohon 
kepada hiantit untuk membawanya serta dalam perjalanan, entah 
bagaimana menurut pendapat hiantit sendiri?" 

Jelas tawaran ini merupakan suatu tawaran baik, berbicara terus 
terang, Sun Tiong lo sen diripun telah mengambil keputusan, 
bilamana Mo Tin hong benar-benar bukan ayah si nona, dia akan 
berusaha dengan segala kemampuan untuk membawa nona itu 
pergi dari situ. 

Diluar dugaan sekarang, Mo Tin hong telah menawarkan hal ini 
kepadanya, menghadapi kejadian yang sama sekali diluar dugaan 
ini, untuk sesaat lamanya Sun Tiong lo malah menjadi ragu sendiri. 

Sementara itu Mo Tin hong telah bertanya: 

"Apakah hiantit menganggap sekali kurang cocok .." 

"Sancu" tukas Sun Tiong lo cepat, "aku bersedia menemani 
putrimu untuk melakukan perjalanan bersama, tapi persoalan 
selepas itu bagaimana kalau jangan dibiarkan dulu?" 

Mo Tin hong segera tertawa terbahak-bahak. 

"Haahh...haahh...haahh...baik, empek percaya hal ini merupakan 
suatu permulaan yang baik." 

Setelah berhenti sejenak, dia lantas berseru kearah luar mangan 
loteng. 

"Undang nona kemari, cepat!" 

Suara menyahut berkumandang dari bawah sana. 

Mo Tin hong segera merubah kembali nada suaranya dengan 
berkata. 

"Hiantit, dapatkah kau undang kehadiran kakakmu untuk 
berjumpa dengan empek?" 


"Bagaimana kalau malam nanti kita penuhi keinginan sancu 
saja?" 

"Hal ini tentu saja baik sekali" Mo Tin hong manggut-manggut 
Setelah berhenti sejenak, sambil beranjak katanya lagi. 

"Untuk membebaskan diri dari segala kecurigaan, empek 
bersedia mengadakan perjanjian dengan hiantit dengan batas waktu 
satu tahun, setahun kemudian bagaimana kalau hiantit dan 
kakakmu dipersilahkan datang kembali kemari." 

"Aku tak akan mengingkari janji !" 

Sementara pembicaraan berlangsung, bayangan tubuh nona Kim 
telah muncul didepan pintu loteng. 

Pelan-pelan Mo Tin hong bangkit berdiri, sambil menggape ke 
arah Nona Kim katanya: 

"Anak Kim, kemarilah kau, ayah ada kabar baik hendak 
disampaikan kepadamu !" 

Dengan langkah yang lemah lembut nona Kim berjalan 
mendekat. 

Sambil menuding ke arah Sun Tiong lo, Mo Tin hong berkata. 

"Saudara Sun mu ini hendak meninggalkan bukit esok pagi, 
barusan ayahpun telah berrunding dengan Sun si-heng agar 
membawa serta dirimu dalam perjalanan ini, atas kesediaan Sun si 
heng..." 

"Tapi ayah....dia kan..." dengan wajah tersipu-sipu karena malu 
nona segera membungkam. 

Mo Tin hong segera lertawa terbahak-bahak. 

"Haah....haahh....haahh... jangan dia... dia melulu, kau adalah 
kau, dia adalah dia !" 

Sesudah berhenti sebentar, katanya lagi kepada Sun Tiong lo. 
"Empek masih ada berapa persoalan yang harus segera 
diselesaikan, nah, kalian boleh berbincang sepuasnya" 


Begitu selesai berkata, tidak menunggu bagaimanakah 
tanggapan dari Sun Tiong lo dan nona Kim, dengan langkah lebar 
dia segera berjalan keluar dari ruangan loteng itu. 

-oooOdwOooo- 


Malam sudah kelam. 

Waktu itu kentongan pertama sudah lewat. 

Cahaya lentera yang menerangi bukit Pemakan manusia telah 
dipadamkan, suasanapun sunyi senyap tak kedengaran sedikit 
suarapun. 

Kentongan kedua telah tiba. 

Serentetan bayangan manusia berwarna hitam mendadak muncul 
di luar perkampungan dan mendekati dinding pekarangan. 

Penghuni dalam perkampungan seakan-akan sudah pulas semua, 
ternyata kehadiran orang-orang itu sama sekali tidak dirasakan oleh 
mereka. Maka bayangan hitam itupun satu persatu melompati 
dinding pekarangan dan menyusup masuk kebagian tengah 
perkampungan. 

Ketika dihitung satu persatu jumlahnya, aah ternyata mencapai 
dua puluh empat orang lebih. 

Kedua puluh empat sosok bayangan hitam itu dengan cepat 
menyebarkan diri dan mengurung seluruh gedung ditengah 
perkampungan itu. 

Penghuni perkampungan itu masih saja pulas dengan nyenyak, 
tak seorang manusiapun yang merasakan musuh-musuh tangguh 
tersebut. 

Tampak dua sosok bayangan manusia diantaranya muncul keluar 
dari arah timur dan langsung melayang turun didepan pintu gerbang 
perkampungan itu. 


Sungguh besar nyali mereka, begitu tiba di depan pintu gerbang, 
ternyata mereka segera turun tangan untuk mendorong pintu 
gerbang. 

Aneh... betul-betul suatu peristiwa yang sangat aneh. 

Pintu gerbang tersebut ternyata tidak dikunci, sewaktu didorong 
tadi, diiringi suara gemericit segera terpentang lebar. 

Dibalik pintu merupakan suatu ruangan yang gelap gulita seperti 
gua, tak sesosok bayangan manusiapun yang nampak hadir didalam 
sana. 

Sreeet..! Sreeet....! Sreeet...! 

Kembali ada tiga sosok bayangan manusia meluncur turun 
didepan pintu gerbong, kini jumlahnya mereka jadi berlima. 

"Aah, tidak benar, tampaknya keadaan tidak benar..." salah 
seorang diantaranya segera berbisik lirih. 

Yang lainnya berbisik pula. 

"Ya, mungkin si bajingan tua itu sudah melakukan suatu 
persiapan untuk menantikan kedatangan kita, untung saja kita 
datang dengan susunan rencana yang matang, menyerbu secara 
terang terangan ataupun menyerang secara gelap kedua-duanya 
sama saja, mari kita segera turun tangan!" 

"Menurut pendapatku, lebih baik kita menunggu sejenak lagi!" 
orang yang berbicara pertama kali tadi kembali berkata. 

"Apa lagi yang mesti kita tunggu?" 

"Menunggu pemberitahuan dari Tin lam-hengte (Tin-lam 
bersaudara)!" 

Orang ketiga segera berkata. 

"Apa yang diucapkan saudara Tan tadi memang betul, 
bagaimanapun juga mau menyerbu terang-terangan, ataukah 
melancarkan sergapan secara diam-diam toh sama saja 
keadaannya, apa lagi yang mesti kita kuatirkan? Lebih baik lepaskan 



dulu tiga butir peluru api, setelah suasana terang benderang baru 
kita turun tangan!" 

Orang yang pertama tadi tidak kukuh dengan pendiriannya lagi, 
lantas mengangguk. 

"Baiklah, saudara Gak, silahkan lepaskan peluru peluru api itu!" 

Baru selesai dia berkata, mendadak dari balik gedung besar itu 
berkumandang keluar suara tawa menggetarkan sukma. 

Menyusul gelak tawa itu terdengar seorang berkata. 

"Buat apa kalian melepaskan peluru api sebagai penerangan? 
Biar lohu saja yang menitah orang untuk memasang lentera, 
bukankah cara ini iebih praktis dan baik?" 

Baru selesai ucapan tersebut berkumandang cahaya lentera telah 
muncul, dalam waktu yang singkat Bukit Pemakan Manusia telah 
menjadi terang benderang, entah berapa banyak lentera dan obor 
yang memancarkan cahaya, dalam waktu singkat seluruh bukit 
sudah berubah menjadi terang benderang seperti disiang hari saja. 

Dibawah sorotan cahaya lentera, tentu saja kedua puluh empat 
tamu tak diundang itu menjadi kelihatan jelas sekali. 

Sementara itu, dari dalam gedung kembali terdengar seseorang 
berkata dengan lantang: 

"Lohu kira manusia darimanakah yang telah makan hati beruang 
empedu macan kumbang sehingga malam-malam begini berani 
mendatangi bukit pemakan manusia ini, tak tahunya cuma kawanan 
manusia kurcaci macam kalian." 

Sementara pembicaraan berlangsung, Mo Tin hong dengan 
mengenakan pakaian berwarna putih salju telah menampakkan diri 
dari balik ruangan dengan langkah santai. 

Dibelakang tubuhnya mengikuti pula empat orang yang aneh 
sekali dandanannya. 


Meski mereka berempat, tapi boleh dibilang sama artinya dengan 
dua orang saja. 

Sebab dua orang yang ada disebelah kiri, entah soal wajah, 
dandanan maupun gerak gerik, semuanya mirip satu sama lainnya 
seperti pinang dibelah dua, muka itu pucat pias persis seperti setan 
gantung. 

Demikian pula keadaan dua orang manusia disebelah kanannya, 
cuma wajah mereka hitam pekat seperti pantat kuali. 

Sebaliknya ke dua puluh empat orang penyerbu itu rata-rata 
merupakan jago lihay dari kalangan Hek To yang sudah termashur 
selama banyak tahun dalam dunia persilatan namun tak seorangpun 
diantara mereka yang mengenali siapakah keempat orang 
dibelakang tubuh lawan itu. 

Mo Tin hong berhenti pada jarak kurang lebih tiga kaki 
dihadapan kedua puluh empat orang jago lihay dari golongan hitam 
itu, dengan sinar mata yang amat tajam dia memandang sekejap 
orang-orang itu, kemudian sekulum senyuman dingin yang penuh 
penghinaan tersungging diujung bibirnya. 

Sesungguh kedua puluh empat orang jago lihay dari golongan 
hitam ini masing-masing merupakan pentolan dari suatu wilayah 
tertentu, tapi demi cita-cita mereka untuk menyerbu masuk kedalam 
bukit pemakan manusia, secara insidentil mereka memilih seorang 
pemimpin baru untuk mengepalai kelompok tersebut. 

Yang menjadi pentolan mereka sekarang adalah Tin lam sam tok 
(tiga manusia beracun dari Tin lam) yang sudah termashur namanya 
dalam dunia persilatan, berbicara dalam persoalan tenaga dalam, 
soal kepandaian silat, soal akal bulus maupun kekejaman, mereka 
merupakan manusia yang paling menonjol diantara ke dua puluh 
empat orang jago lihay ini. 

Hanya saja ketiga orang manusia beracun ini cukup tahu diri, 
meski mereka tak tahu siapakah pemilik Bukit Pemakan Manusia 
tersebut, namun mereka sadar bahwa kepandaian silat yang dimiliki 
Sancu tersebut sudah pasti lihay bukan kepalang. 


Merekapun sadar bahwa didalam Bukit Pemakan manusia 
terdapat pula jago lihay yang tak terhitung jumlahnya, ibarat sarang 
naga gua harimau, salah-salah bisa jadi mereka kena dipunahkan 
tak berbekas. 

Oleh karena itu mereka bertigapun secara diam-diam telah 
bersekongkol pula dengan dua orang iblis tua lainnya untuk 
memberikan bantuan secara diam-diam bilamana diperlukan. 

Kini, yang sedang melangsungkan tanya jawab dengan Mo Tin 
hong tak lain adalah lotoa dari Tin lam sam tok yang disebut orang 
Siau bin tok sin (dewa racun berwajah senyum), Yau Tang bei. 

Sebelum berbicara dia tertawa dulu, lalu baru berkata. 

"Sancu, baik-baikkah kau, malam ini lohu dan semua sahabat 
serta mereka yang seharusnya datang, telah datang semua kemari 
!" 

Mo Tin hong mendengus dingin. 

"Yau Tang bei!" tegurnya, "kaukah yang memegang pucuk 
komando pada malam ini ?" 

"Haaahh... haaahhh... haaahhh... apa daya, semua orang 
memandang tinggi dari lohu, terpaksa kedudukan itu harus lohu 
jabat!" sahut Yau Tang bei sambil tertawa terkekeh. 

Mo Tin hong mendesis sinis, pelan-pelan sorot matanya menyapu 
sekejap wajah ke dua puluh empat jago yang hadir dihadapannya 
itu, kemudian sambil berkerut kening dia termenung beberapa 
waktu lamanya. 

Sesaat kemudian, dengan suara dalam ia baru membentak keras: 

"Ke mana sembunyinya si manusia tertawa dan manusia 
menangis? Suruh mereka berdua tampilkan diri guna berbincang 
bincang dengan diriku!" 

Begitu ucapan tersebut diutarakan, Tin lam sam tok baru merasa 
amat terkejut. 


Sebagaimana diketahui, mereka telah bersekongkol secara diam- 
diam dengan dua orang iblis tua untuk bersama-sama menyerbu 
Bukit pemakan manusia, dua orang iblis tua yang di maksudkan 
memang tak lalu adalah si manusia tertawa dan Manusia menagis, 
orang lain tak ada yang tahu akan rahasia ini, tapi kenyataannya 
sekarang Mo Tin hong mengetahui hal tersebut dengan jelas, hal 
mana benar-benar sama sekali diluar dugaannya. 

Nama busuk manusia tertawa dan manusia menangis sudah 
dikenal setiap umat persilatan, tapi semejak puluhan tahun 
berselang, kedua orang gembong iblis ini sudah lenyap dari 
keramaian dunia persilatan, siapapun tak menyangka kalau saat ini 
mereka dapat muncul kembali diatas Bukit pemakan manusia. 

Memang tak salah kalau orang bilang: Manusia punya nama, 
pohon punya bayangan. 

Ketika Mo Tin-hong menyinggung soal kedua orang manusia 
aneh tersebut, meski hal mana jauh diluar dugaan kawanan jago 
golongan hitam yang melakukan penyerbuan itu, namun mereka 
menunjukkan perasaan amat gembira. 

Sebab mereka adalah komplotan yang sebenarnya bekerja 
karena telah bersekongkol dengan Khong It-hong, biasa tahu usaha 
Khong It-hong mengalami kegagalan total, hal mana membuat 
keadaan orang orang itu seperti menunggang diatas punggung 
harimau saja. Akhirnya setelah berunding heberapa kali, mereka 
memutuskan untuk menyerbu Bukit pemakan manusia pada malam 
ini... 

Walaupun begitu, sebenarnya kawanan iblis itupun merasa agak 
keder juga menghadapi kelihayan Mo Tin hong serta jago-jago lihay 
yang ada diatas bukit, bayangkan saja betapa girangnya mereka 
setelah mengetahui bahwa kelompok mereka sesungguhnya 
ditunjang oleh manusia menangis dan manusia tertawa yang sudah 
diketahui kelihayannya itu, hal mana sama artinya dengan harapan 
mereka untuk berhasil menjadi makin besar. 


"Menangis dan tertawa dua orang cianpwee pasti akan kemari, 
tapi sekarang masih belum saatnya bagi mereka untuk 
menampakkan diri, bila kau tahu diri, lebih baik cepat cepatlah 
berikan tiga mestika dari bukit ini kepada kami..." kata Yau Tang 
bei. 

Belum selesai dia berkata, dari arah sebelah barat sana telah 
berkumandang beberapa ledakan keras, menyusul kemudian 
serentetan cahaya terang membumbung tinggi ke angkasa. 

Mo Tin hong segera tertawa terbahak-bahak sambil menuding ke 
arah Yau Tang bei katanya: 

"Ucapanmu kelewat tekebur, coba kau lihatlah sendiri !" 

Yau Tang bei sama sekali tak menyangka kalau undakan tersebut 
hanya suatu tipu muslihat belaka, serentak dia bersama kawan 
jagoannya berpaling kearah mana datangnya suara ledakan 
tersebut. 

Tapi apa yang dilihat langit nan hitam, tiada sesuatu apapun 
yang dijumpainya, dengan cepat mereka sadar kalau dirinya tertipu, 
baru saja akan bersiap sedia menghadapi segala perubahan, jerit 
ngeri memilukan hati telah berkumandang saling menyusul. 

Apa yang terjadi ? Diantara dua puluh tua orang jago lihay yang 
dipimpinnya, sudah ada enam orang diantaranya yang roboh 
terkapar di tanah dengan tulang kepala hancur serta darah kental 
menodai seluruh badannya, kematian yang mengerikan sekali. 

Ternyata orang yang melepaskan serangan itu tak lain adalah 
empat orang manusia aneh yang berdiri dibelakang tubuh Mo Tin- 
hong. 

Keempat orang itu tidak membawa senjata, mereka hanya 
menyerang dengan menggunakan tangan kosong belaka. 

Tapi caranya melancarkan serangan serta jurus serangan yang 
ganas betul-betul menggidikkan hati orang, hanya dalam waktu 
singkat ada dua orang jago lagi yang menemui ajalnya dalam 
keadaan mengerikan. 


Sambil menggigit bibirnya menahan diri, Yau Teng-bei segera 
membentak dengan suara dalam. 

"Seperti yang direncanakan semula, semua orang turun tangan 
bersama, maju ke depan serentak, gunakan peluru api untuk 
menyerang, kepung Mo loji rapat-rapat dan serahkan ke empat 
makhluk itu kepeda lohu bersaudara..." 

Maka serentak kawanan jago lihay dari golongan hitam itu 
menyerbu ke depan mengancam Mo Tin-hong. 

Ada belasan orang diantaranya yang merogoh kedalam saku 
masing masing untuk mempersiapkan peluru api. 

Paras muka Mo Tin hong dingin menyeramkan, hawa napsu 
membunuh telah menyelimuti pula wajahnya, jelas dia telah 
melakukan persiapan semenjak permulaan tadi. 

Ketika memberi komando kepada kawan jagonya untuk 
mengurung Mo Tin hong tadi, Yau Tang bei bersaudarapun 
merogoh ke saku masing-masing untuk mempersiapkan senjata 
tajam andalan mereka. 

Sementara itu, ke empat orang manusia aneh tadi bukannya 
maju menyerang malahan sebaliknya mundur ke belakang, delapan 
buah sinar mata mereka bukan ditujukan kepada wajah Yaukeh 
hengte (tiga bersaudara keluarga Yau) sebaliknya tertuju ke wajah 
Mo Tin-hong. 

Mendadak terdengar Mo Tin-hong membentak keras kearah 
kawanan iblis dari golongan hitam yang menyerbu kedepan itu. 

"Harap kalian tunggu sebentar, dengarkan dulu perkataan lohu !" 

"Orang she Mo." ucap Yau Tang bei sambil mengambil senjata 
kaitan emas cakar harimau nya "bila kau tahu keadaan dan segera 
menyerah, hal ini jauh lebih baik daripada harus melangsungkan 
pertarungan, bila ada perkataan cepat kau utarakan !" 

Mo Tin hong mendengus dingin, "Terhadap kawanan tikus 
macam kalian, sebenarnya lohu hendak melakukan pembantaian 


sampai seakar-akarnya, tapi mengingat kita adalah sesama umat 
manusia ciptaan Thian, maka sekali lagi kuperingatkan kepada 
kalian, segera mengundurkan diri dari sini, daripada memperoleh 
bencana yang diinginkan !" 

Yau Tang-bei segera tertawa seram. 

"Heeeh.... heeeh.... heeeh... orang she Mo, hanya beberapa 
patah kata itukah yang hendak kau sampaikan ?" 

Kini kemenangan sudah ada di tangan Mo Tin hong, bila 
menuruti adatnya, ingin sekali dia turunkan perintah untuk 
membasmi seluruh jagoan tersebut hingga mampus semua. 

Tapi berhubung Sun Tiong lo dan nona Kim bersembunyi 
disekitar sana melakukan pengawasan, maka untuk memperlihatkan 
keluhuran budinya serta bersikap seolah-olah dia tak gemar 
membunuh, terpaksa hawa amarahnya harus ditekan dan berlagak 
hendak memberi peringatan. 

Tentu saja diapun mengetahui dengan jelas bahwa kawanan jago 
dari golongan hitam itu tak akan menyudahi pertarungan sampai 
disitu saja, sudah barang tentu dia lantas manfaatkan kesempatan 
yang sangat baik ini untuk mengobral keluhuran budi serta 
kebajikannya, agar Sun Tiong-lo dapat merubah pendapat terhadap 
dia. 

Benar juga, kawanan jago lihay dari golongan hitam itu, mulai 
dari Yau Tang bei sampai lain lainnya merupakan jagoan yang tak 
gentar menghadapi kematian, bahkan mereka menganggap Mo Tin 
hong kuatir diserang dengan api, maka ada minat untuk berunding 
secara baik-baik. 

Menyaksikan siasatnya termakan, Mo Tin hong sengaja 
menunjukkan sikap yang lebih mengalah lagi, katanya: 

"Yau Tang bei, terus terang lohu katakan kepadamu, lohu 
menetap diatas bukit ini sama sekali tidak disertai niat untuk 
mengangkangi tiga mestika hasil bukit ini, dan lagi tiga macam 
benda itupun bukan benda yang dibutuhkan oleh seorang Kuncu..." 


Belum habis dia berkata, Yau Tang bei telah menyela: 

"Bagus sekali, lohu dan rekan-rekan lainnya bukan manusia 
sejati, yang kami harapkan justru adalah ketiga mestika yang ada 
dibukit ini bila kau berniat tidak untuk mengangkanginya kenapa 
tidak dibagi saja kepada kami?" 

"Tutup mulutmu!" bentak Mo Tin hong gusar "dengarkan dulu 
perkataan lohu hingga selesai, lohu tinggal disini hanya bermaksud 
untuk menyembunyikan diri dari kejaran seorang musuh tapi 
sekarang urusan telah berkembang jadi begini rupa, maka beberapa 
hari kemudian akan aku tinggalkan bukit ini untuk pindah ketempat 
lain..." 

"Bagus sekali" sekali lagi Yau Tang bei menukas, "bila kau akan 
pergi, biarlah kami yang pindah kemari, bukankah itu adil 
namanya?" 

"Hm!" Mo Tin hong mendengus dingin, "seandainya ke tiga 
macam mestika hasil bukit ini diberikan kepada seorang lelaki 
sejati,maka benda benda itu akan bermanfaat sekali bagi umat 
manusia didunia ini, sebaliknya jika diperboleh manusia macam 
kalian, yang ada cuma mencelakai sesama umat manusia saja kau 
anggap lohu akan menyerahkannya dengan begitu saja pada 
kalian?" 

"Sekali lagi kuperingatkan pada kalian, usaha persekongkolan 
kalian dengan murid murtadku Khong It hong sudah bocor, dan 
malam ini lohu sudah melakukan persiapan yang matang, bila kalian 
masih saja tak tahu diri, jangan salahkan bila lohu tak akan berlaku 
sungkan-sungkan lagi terhadap kalian!" 

"Huu, kalau hanya menggertak melulu apa gunanya? Mengapa 
tidak kau perlihatkan kelihayan yang sesungguhnya?" 

"Katak dalam sumur juga berani membicarakan luasnya 
angkasa?" kembali Mo Tin hong mendengus dingm. "berulang kali 
lohu sudah berusaha untuk menyadarkan kalian dan membuka jalan 
kehidupan buat kamu semua, jika kalian bersedia mundur, maka 


mengingat ketidak tahuan kalian, kamu semua dapat tinggalkan 
bukit ini dalam keadaan selamat, kalau tidak..." 

"Kalau tidak kenapa ?" sela Yau Tang-bei. 

"Sekali lagi lohu hendak peringatkan kepada kalian semua, 
ketahuilah keempat orang anak buahku ini tak lain adalah Lam-ciau- 
pak-nio atau malaikat bengis dari selatan, iblis keji dari utara yang 
nama besar mereka sudah pernah menggetarkan seluruh dunia 
persilatan. Kini sepasang bersaudara ini sudah takluk dan menjadi 
anak buahku, sekarang tabiat mereka sudah berubah dan tak suka 
membunuh orang lain, tapi bila lohu turunkan perintah, kekejaman 
serta kebrutalan mereka akan dipraktekkan kembali dihadapan 
kalian !" 

Begitu mendengar nama Lam ciau pak mo, serentak kawanan 
iblis dari golongan hitam itu dibuat terperanjat. 

Sayang sekali mereka agak lambat terjun ke dalam dunia 
persilatan, sehingga tak seorang pun yang mengenali wajah asli dari 
Lam ciau pak mo tersebut ditambah lagi ambisi mereka untuk 
merebut Bukit pemakan manusia amat besar, meski jeri tak 
seorangpun yang mengundurkan diri dari tempat itu. 

Tujuan yang sebenarnya dari Mo Tin hong adalah membunuh 
semua jago yang menyerbu bukitnya pada malam ini, maka sambil 
tertawa terbahak-bahak sorot matanya memandang sekejap kearah 
Lam ciau pak mo, kemudian sambil menuding kearah Yau Tang bei 
katanya. 

"Yau Tang bei, sebenarnya kalian mau mundur atau tidak? Harap 
jawab pertanyaan lohu ini!" 

Yau Tang bei memandang sekejap sekeliling tempat itu, lalu 
sahutnya dengan lantang. 

"Setelah memasuki bukit mestika kau anggap kami akan pulang 
dengan tangan hampa ?" 

Sekali lagi Mo Tin hong tertawa terbahak-bahak. "Haaaah... 
haaah... haaaah... kalau nafsu serakah sudah merajai pikiran, 


sekalipun pintar akan menjadi bodoh, sekalipun pengecut juga akan 
berubah menjadi pemberani. Baiklah, sekali lagi lohu memberi 
kesempatan kepada kalian, segera undanglah kehadiran manusia 
menangis dan manusia tertawa untuk hadir disini mungkin kedua 
orang itu masih cukup kenal dengan Lam ciu pak mo..." 

Belum habis perkataan itu diucapkan, Yau Tang bei telah 
membentak kekiri kanannya: 

"Perbincangan yang tak cocok akan menghamburkan waktu saja, 
kita segera turun tangan !" 

Baru selesai perintah itu diturunkan, tiga butir peluru api telah 
disambit ke dalam pintu gerbang gedung tersebut. 

Ternyata Mo Tin hong tidak memberikan pertolongan apa apa, 
sambil berpekik panjang serunya kepada Lam sat pak mo. 

"Kerahkan segenap tenaga kalian, bunuh mereka semua !" 
Diiringi pekikan aneh yang memecahkan telinga, Lam-sat pak-mo 
serentak menerjang kemuka dan menubruk ke arah kawanan jago 
tersebut. 

Sementara itu, dari dalam ruangan gedung sudah kedengaran 
suatu gerakan, ditengah desingan angin tajam, tiga butir peluru api 
yang disambit kedalam ruangan gedung im mendadak padam 
dengan sendirinya, menyusut kemudian tampak sepasukan jago 
lihay berbaju hitam berjalan keluar dari balik gedung itu. 

Semuanya berjumlah enam belas orang, masing-masing 
bersenjata pedang dan memiliki ketajaman mata yang 
menggidikkan hati. 

Dengan wajah sedingin es, Mo Tin hong memberi tanda kepada 
Busu-busu berbaju hitam itu seraya berseru: 

"Kepung! Ingat, jangan biarkan mereka lolos, tangkap hidup- 
hidup mereka semua !" 

Enam belas orang Busu berbaju hitam itu menyahut bersama, 
serentak merekapun melakukan pengepungan. 


Mereka hanya mendapat perintah untuk mengurung dan 
membekuk musuh yang melarikan diri, tentu saja bukan berarti 
mereka turut melancarkan serangan, maka orang-orang itu hanya 
melakukan pengepungan ditempat itu. 

Dalam kepungan Lam-sat pak mo bekerja dengan santai, betul 
lawan yang mereka hadapi adalah jago jago lihay dan golongan 
hitam, namun ibaratnya harimau bertemu dengan kawanan domba, 
siapa terhajar oleh serangan mereka pasti mampus atau terluka 
parah. 

Anehnya beberapa bacokan golok dan pedang bersarang ditubuh 
Lam sat pak mo, akan tetapi mereka seperti tidak merasakan apa- 
apa, tubuhnya kebal senjata seakan-akan terbuat dari baja asli, hal 
mana makin mengejutkan kawanan jago dari golongan hitam itu. 

Dalam waktu singkat, dari dua puluh empat orang penyerbu 
tangguh yang hadir diarena, kecuali Yau Tang bei kakak beradik, 
tinggal sepuluh orang jago yang masih mempertahankan diri, 
sebaliknya Lam sat pak mo makin bertarung makin berani, keadaan 
mereka tak ubahnya seperti orang yang kerasukan setan. 

Pada saat itulah dari kejauhan sana tiba-tiba berkumandang 
suara tertawa dan suara tangisan yang menyeramkan. 

Begitu cepat gerakan tubuh kedua orang iblis itu, hanya dalam 
waktu singkat suara mereka sudah semakin mendekat 

Begitu mendengar suaranya, Mo Tin hong lantas mengetahui 
siapa yang telah datang, de ngan suara lantang segera bentaknya. 

"Para kiamsu berbaju hitam dengar perintah segera 
mengundurkan diri dan berjaga-jaga di samping pintu gerbang 
gedung!" 

Serentak para kiamsu berbaju hitam itu mengundurkan diri, 
dengan memecahkan diri jadi dua baris, mereka berjaga didepan 
pintu. 

Agaknya Lam sat pak mo menyadari pula datangnya musuh 
tangguh, serentak mereka hentikan serangannya dan sambil 


berjajar, sementara hawa murninya telah dinimpun menjadi satu 
bersiap sedia menghadapi segala ke mungkinan yang tak diinginkan. 

Tahu-tahu ditengah arena telah bertambah dengan dua orang 
manusia aneh. 

Yang seorang bertubuh jangkung seperti setan gantung, 
mukanya putih memucat menimbulkan rasa pedih dari siapapun. 

Sebaliknya yang lain berwajah gemuk putih dan senyuman selalu 
dikulum, sepintas lalu membuat siapa yang memandang ingin 
tertawa. 

Begitu manusia tertawa dan manusia menangis munculkan diri, 
sorot mata mereka segera melirik sekejap kearah Lam sat pak mo, 
kemudian mendengus dingin, agaknya keempat orang itu sama 
sekali tak dipandang sebelah mata pun olehnya. 

Akan tetapi ketika sinar mata manusia aneh itu bertemu dengan 
wajah Mo Tin hong, mereka seperti amat terperanjat sehingga paras 
mukanya berubah hebat. 

Sun Tiong lo yang bersembunyi dibalik kegelapan, segera 
merasakan hatinya tergerak setelah menyaksikan kejadian itu. 

Manusia menangis segera memandang sekejap kearah manusia 
tertawa, kemudian kedua belah pihak sama-sama menganggukkan 
kepalanya. 

Manusia menangis tidak bergerak, sebaliknya manusia tertawa 
maju kemuka dan berhenti lebih kurang lima kaki dihadapan Mo Tin 
hong. 

Setelah tertawa terkekeh-kekeh dengan suara aneh, manusia 
tertawa lantas berkata. 

"Tin lam sam tok ketiga orang bocah keparat itu benar-benar 
menggemaskan, mereka hanya memberitahukan kepadaku dan 
sikakek menangis bahwa harta mestika dibukit ini bermanfaat sekali 
buat kami, mereka tidak mengatakan kalau Sancu bukit ini adalah 
kau...." 


Tak dapat disangkal lagi, simanusia menangis maupun manusia 
tertawa saling mengenal dengan Mo Tin hong. 

"Sekarang kalian tentunya sudah tahu bukan?" seru Mo Tin hong 
cepat dengan suara dingin. 

"Heehh... heehh.... heehh.... tentu saja, tentu saja, sekarang 
kami sudah tahu." manusia tertawa terkekeh-kekeh. 

"Lantas apa rencana selanjutnya?" 

"Harta mestika tetap harta mestika, apalagi mestika itu amat 
berguna untuk diriku dan kakek menangis, toh kami tak bisa 
berpeluk tangan belaka setelah mengetahui kau sebagai Sancu dari 
bukit ini." 

Mo Tin hong segera mendengus dingin. 

"Bagus sekali, manusia mati lantaran harta, burung mati lantaran 
makanan, kini ketiga macam benda mestika itu sudah berada 
didepan mata, lohu ingin saksikan dengan cara apakah kalian 
hendak mengambilnya." 

Manusia tertawa memicingkan matanya lalu tertawa terkekek- 
kekeh. 

"Bagaimana jika dirundingkan?" ia bertanya. 

"Kalau jalan pikirannya berbeda, apanya yang perlu 
diperbincangkan lagi...?" 

Mendadak terdengar suara tangisan setan melengking diudara, 
Manusia menangis maju mendekat sambil berseru: 

"Lo mo, kita kan sobat lama bukan?" 

"Lohu tak akan bersanabat dengan manusia macam kalian." 
dengan cepat Mo Tin hong menggeleng. 

Manusia menangis segera menangis tersedu-sedu, katanya lagi. 

"Perkataanmu itu sungguh membuat hatiku amat sedih, sedih 
sekali, teringat dimasa lalu." 


"Apa itu masa lalu, masa kini, lohu sama sekali tak tahu" bentak 
Mo Tin hong, "dengarlah baik-baik, kalian dua makluk tua, 
mnngingat kalian tak tahu keadaan yang sebenarnya, lohu bersedia 
memberikan sebuah jalan untuk kalian...." 

Gelak tertawa dan isak tangis segera berkumandang lagi diudara, 
kemudian terdengar Manusia tertawa berkata: 

"Mo tua, satu lawan satu aku dan si kakek menangis tak pernah 
omong kosong, kami tahu bukan tandinganmu, tapi kalau dua lawan 
satu... Mo tua, kau bakal keok ditangan kami." 

"Mengingat dimasa lalu kita masih terhitung punya hubungan 
yang lumayan, marilah kita sekali lagi bekerja sama, aku dan 
sikakek menangis jamin kau tak akan mengalami kesulitan lagi 
dikemudian hari, bagaimana?" 

"Hmm, kalian anggap dengan dua lawan satu, kalian lantas 
punya keyakinan untuk menang?" Mo Tin hong mengejek sambil 
tertawa dingin. 

"Mo tua, apakah kau lupa dengan pertunjukan bagus dimasa lalu 

?" 

"Belum, aku belum lupa dengan peristiwa itu, apalagi sewaktu 
kalian melarikan diri terbirit-birit macam anjing kena digebuk !" 

"Hanya mengandalkan kau seorang Lo Mo?" sambung manusia 
sambil tertawa. 

"Kalian harus mengerti, waktu itu Pak gi lote datang kesana 
hanya secara kebetulan saja." 

Manusia menangis segera berkaok-kaok keras, "Mo tua, kini Giok 
Bin (muka kumala) sudah jadi onggokan tulang, Sian-kiam (dewa 
pedang) sudah terkubur di tanah, kau jangan harap bisa 
mengharapkan datangnya bantuan dari adik-adik angkatmu itu 
secara kebetulan !" 


Begitu mendengar si kakek menangis membongkar rahasia 
tersebut Mo Tin-hong segera merasakan hatinya tergerak, dengan 
cepat dia memperoleh suatu siasat bagus. 

Dengan wajah berubah bebat, bentaknya keras-keras: "Ku loji 
(kakek menangis), darimana kau bisa tahu kalau adik Pak gi sudah 
tewas?" 

Kakek menangis agak tertegun, setelah menangis terseduh, 
katanya: 

"Tentu saja aku tahu .... " 

Sesungguhnya Mo Tin-hong mempunyai hubungan yang luar 
biasa pada manusia menangis maupun manusia tertawa, boleh 
dibilang ia sangat memahami watak dari mereka berdua, maka tidak 
menanti manusia menangis melanjut kata-katanya, ia telah 
membentak: 

"Kau tentu saja tahu? Siau loji?" 

"Aku tahu dia tentu saja juga tahu!" manusia menangis 
menyambung dengan cepat, 

"Ku loji, mari kita kesampingkan dulu masalah yang kita hadapi 
malam ini, mari perbincangkan dulu soal kematian yang menimpa 
Pek gi hiante ku beserta istrinya." 

"Aku tahu kalian berdua tidak pernah bisa membedakan mana 
yang salah mana yang benar, dan mana yang jahat, sebagai 
seorang laki-laki yang berani berbuat berani bertanggung jawab, 
aku ingin bertanya sekarang, apakah kalian turut mengambil bagian 
didalam peristiwa berdarah yang menimpa adik angkat ku itu?" 

Kedua orang manusia aneh itu tak menjawab melainkan yang 
satu berpekik sedih sedangkan yang lain tertawa seram. 

Dengan cepat Mo Tin Hong berkata lagi. 

"Suara pekikan sedih dan suara tertawa seram hanya aku orang 
she Mo seorang yang mengerti, bukankah kalian berdua sedang 
saling memberi tanda bahwa malam ini..." 


"Kalau saling memberi tanda lantas kenapa" tukas manusia 
tertawa tiba tiba dengan suara dalam. 

"Kalau dalam hati tidak ada rencana busuk, buat apa mesti 
dirundingkan?" 

"Heeh heeh heeh... sekalipun ada rencana busuk yang hendak 
dirundingkan apa pula yang bisa engkau lakukan?" 

"Lohu bisa apa?" Mo Tin hong segera membentak keras, "terus 
terang aku katakan pada kalian berdua, lohu boleh saja tidak mau 
bukit ini, nyawaku boleh saja tertinggal disini, tapi hari aku hendak 
membunuh kaliau berdua untuk membalaskan dendam bagi 
kematian adik Pek gi ku..." 

"Hanya mengandalkan kau seorang?" manusia menangis 
berpekik keras. 

Mo Tin hong mendengus dingin, sambil menuding kearah dua 
orang itu kembali bentaknya: 

"Katakan cepat, siapakah sebenarnya pemilik lencana Lok-hun- 
pay ?" 

Manusia tertawa segera tertawa ter-kekeh2: 

"Orang she Mo, bukankah kau sudah tahu pura-pura bertanya 
lagi..." serunya. 

Sambil menjerit sedih, manusia menangis menyambung pula: 

"Bukankah pemilik lencana Lok hun pay adalah kau sendiri ?" 

Paras muka Mo Tin hong berubah menjadi amat serius sepatah 
demi sepatah dengan tegas ia berkata "Bagus sekali, sudah lama 
lohu mencurigai kalian berdua, aku tahu didunia persilatan dewasa 
ini belum ada orang lain yang begitu bernyali berani memusnahkan 
perkampungan Ang liu ceng dan membunuh adik Pak gi suami isteri, 
Hmmm... selama ini berhubung lohu tak punya bukti, aku tak berani 
berbuat banyak terhadap kalian berdua, tapi hari ini kalian telah 
mengakui sendiri dosa-dosamu itu, hutang darah bayar darah, 
serahkanlah nyawa kalian berdua !" 


Selesai berkata ia segera memberi tanda-tanda kepada enam 
belas orang jago pedang berbaju hitamnya sambil berseru: 

"Soal gedung dan bukit ini tak usah kalian pikirkan lagi, segera 
undang datang Pat-lo dan sekalian jago lihay yang ada, Basmi 
semua musuh tangguh yang datang ke bukit malam ini, tak 
seorangpun dibiarkan kabur dari sini !" 

Mendapat perintah tersebut, enam belas jago pedang itu 
serentak maju ke arena dan menyerang kawanan golongan hitam 
yang masih tersisa itu. 

Sedang Mo Tin-hong menuding kearah Lam sat pak mo sambil 
berseru: 

"Kawanan tikus ini masih ada sekelompok orang lagi yang 
bersembunyi dibelakang loteng Hian ki-lo, kalian segera ke sana dan 
bantai mereka semua, jangan biarkan seorangpun di antara mereka 
lolos dengan selamat, bantai semua sampai ludes !" 

Tanpa mengucapkan sepatah katapun, Lam sat patmo segera 
membalikkan badan dan ber lalu dari situ. 

Mo Tin-hong segera mendengus dingin, dari sakunya dia 
mencabut keluar tongkat lemas naga sakti yang menjadi senjata 
andalannya itu, kemudian maju kedepan dan melancarkan 
serangan. 

Manusia menangis dan manusia tertawa tak sempat memberi 
penjelasan lagi, ditambah watak mereka yang keras kepala dan 
angkuh, mereka tak sudi membantah tuduhan orang. 

Begitulah sambil tertawa dan menangis ke dua orang itu segera 
maju pula menyongsong datangnya ancaman tersebut. 

Manusia tertawa itu mempergunakan sebuah penggaris Liang 
thian ci sebagai senjata andalannya, sedangkan si manusia 
menangis menggunakan sebuah gada berduri Siang bun pang 
sebagai senjata. 


Dalam waktu singkat ketiga orang itu sudah terlibat dalam suatu 
pertarungan yang amat seru, untuk sesaat sukar dibedakan mana 
lawan dan mana kawan. 

Dalam pada itu, Sun Tiong lo dan nona Kim yang bersembunyi 
ditempat kegelapan, sedang terlibat pula dalam suatu 
perdebatan.sengit. 

Terdengar nona Kim berkata. "Nah sudah kau dengar jelas 
bukan." 

"Apa yang nona maksudkan?" Sun Tiong lo bertanya dengan 
kening berkerut kencang. 

"Dua orang mahluk tua itu telah mengakui." 

"Aku tetap curiga!" tukas Sun Tiong lo. 

Mendengar jawaban tersebut, nona Kim jadi gelisah, kembali dia 
berseru: 

"Mereka berdua sudah mengakui sebagai pemilik lencana Lok 
hun pay, masa bisa salah?" 

"Mereka betdua sama sekali tidak mengaku apa-apa. 

"Apa yang kau kehendaki hingga menganggap mereka sudah 
mengaku? Barusan, ayahku toh sudah bilang dengan jelas, 
merekalah yang memusnahkan perkampungan Ang liu ceng dan 
membunuh ayahmu, mereka berdua tidak membantah." 

"Benar, tapi mereka berdua toh tidak mengaku juga ? Apalagi Mo 
Sancu pun tidak membe ri kesempatan kepada mereka berdua 
untuk membantah, tahu-tahu dia sudah memberi tanda untuk 
melakukan serangan !" 

Nona Kim jadi naik darah, sambil mendepak-depakkan kakinya 
berulang kali katanya: 

"Kau benar-benar seorang manusia yang tak tahu diri, kau toh 
sudah akui ayanku sebagai empek angkatmu, sedang dua makluk 
tua itu manusia apa, kenapa kau percaya..." 


"Nona, aku tidak maksudkan begitu..." sekali lagi Sun Tiong-lo 
menukas. 

Sementara mereka sedang berdebat tiada hentinya, mendadak 
dari tengah arena berkumandang suara jeritan dari manusia 
menangis serta dengusan tertahan dari Mo Tin-hong, menyusul 
kemudian tiga sosok bayangan manusia itu mendadak saling 
berpisah. 

Mereka yang berdebat pun segera hentikan perdebatannya dan 
mengalihkan sorot mata nya ketengah arena. 

Ditengah arena tampak lengan kiri manusia tertawa telah basah 
oleh cucuran darah, jari manis dan jari kelingking tangan kirinya 
mulai ruas kedua telah tersayat kuntung oleh sambaran toya lemas 
Mo Tin hong. 

Luka tersebut hanya luka dikulit saja, jelas tak akan 
mempengaruhi kemampuannya untuk melanjutkan pertarungan, 
sebaliknya Mo Tin hong tidak menderita cidera apa-apa, sekalipun 
pakaian dibagian dadanya sudah tersambar hingga robek. 

Nona Kim segera menghembuskan napas lega, baru saja akan 
bersura lagi, manusia tertawa dan manusia menangis telah melejit 
kembali keudara lalu menerjang Mo Tin hong secara ganas. 

Mo Tin hong segera membentak gusar: "Bagus sekali, inilah yang 
kuinginkan !" 

Maka ketiga orang itupun terlibat kembali dalam suatu 
pertarungan yang amat sengit. 

Nona Kim seperti bersiap-siap akan turun tangan, tapi Sun Tiong 
lo segera mencengkeram lengan kanannya sambil menegur. 

"Nona, mau apa kau?" 

Nona Kim berusaha untuk meronta dan melepaskan diri dari 
cengkeraman, namun tidak berhasil akhirnya dia berseru: 

"Lepaskan aku!" 


"Nona" kata Sun Tiong lo dengan wajah bersungguh-sungguh, 
"tadi mereka hanya saling mencoba dalam jurus pukulan, tapi 
sekarang tenaga dalam masing masing telah disalurkan ke dalam 
senjata tajam, kedahsyatannya luar biasa sekali." 

"Bila nona tidak yakin memiliki kemampuan untuk menangkan 
tenaga gabungan dari mereka bertiga, lebih baik janganlah 
bertindak gegabah, sebab bila turun tangan sekarang, jangankan 
membantu Sancu, mungkin ketika badanmu mencapai berapa kaki 
dari arena pertarungan pun badanmu akan terluka oleh sambaran 
tenaga dalam yang sangat kuat ini." 

Nona Kim bukan tidak mengerti akan teori tersebut, hanya saja 
perasaan gelisah yang kelewat batas telah membuat dia kehilangan 
kesadarannya. 

Setelah diperingatkan oleh Sun Tiong lo sekarang, sudah barang 
tentu dia tak akan bertindak secara gegabah lagi. 

-oooOdwOooo- 


BAB KEDUA PULUH TUJ UH. 

DASAR watak perempuan, sekalipun tahu kalau salah, namun dia 
enggan untuk mengakui kesalahannya itu, dengan suara manja dia 
lantas berseru keras: 

"Lepaskan cekalanmu, tak usah mencampuri urusanku !" 

Sun Tionglo tertawa, dia segera lepas tangan sambil katanya 
"Aku telah berusaha sedapat mungkin, bila nona tidak mau percaya 
juga kepadaku, yaa apa boleh buat lagi ?" 

Belum lama dia menyelesaikan perkataannya, mendadak dari 
tengah arena telah berkumandang suara jeritan yang memilukan 
hati. 

Tampaknya pertarungan ditengah arena telah berubah menjadi 
suatu pertarungan adu tenaga dalam. 


Sebenarnya nona Kim hendak membantu ayah nya, tapi niat 
tersebut dicegat oleh Sun Tiong lo. 

Tak terkira rasa kaget yang menekan perasaannya, secara tiba- 
tiba dia mendengar bergemanya suara jeritan keras yang 
memilukan hatinya itu. 

Dengan cepat dia berpaling kearena, tampaklah sesosok 
bayangan manusia telah mencelat keluar dari arena dan tergeletak 
ditanah. 

Nona Kim kuatir sekali kalau orang itu adalah ayahnya, maka 
setelah mengetahui kalau bayangan manusia itu adalah manusia 
menangis legalah hatinya. 

Tampak manusia menangis telah kehilangan senjata gada berduri 
Siang-bun pangnya, sedang kaki kirinya seperti sudah putus pula 
kena terpenggal. 

Tapi setelah berpekik keras, tiba-tiba makhluk aneh itu meronta 
bangun dan menerjang kembali kedalam arena. 

Setelah dua kali menderita luka parah, keadaan dari manusia 
menangis bertambah parah dan mengenaskan, tapi ia tak ambil 
perduli, maka seperti orang kalap saja ia menerjang terus kedepan. 

Bicara yang sebenarnya, ilmu silat penggaris Liang thian ci 
maupun tenaga dalam dari manusia tertawa selalu setengah tingkat 
di-bawah manusia menangis, tapi dalam kenyataannya sesarang dia 
justru selamat tanpa cedera apapun sebenarnya apa yang telah 
terjadi? 

Waktu itu, meski manusia menangis kehilangan pada berduri Ku 
siang pangnya, meski kaki sebelah buntung, namun tak menjadi 
penghalang baginya untuk beradu jiwa, bukan cuma tidak 
menghalangi bahkan hawa napsu membunuh serta sifat buasnya 
makin membara, serangan demi serangan yang dilancarkan juga 
makin menggila, ilmu pukulan Han pok to kui ciang (pukulan hawa 
dingin penembus tulang) yang diandalkan manusia menangis untuk 
merajai dunia persilatan, kini telah dikerahkan sehebat-hebatnya, 


tampaklah deruan angin pukulan yang menusuk tulang mendesak 
sekeliling tubuh Mo Tin hong tiada hentinya. 

Pertarungan sengit kembali berkobar, ketiga orang itu dengan 
mengandalkan gerakan yang cepat saling menyerang saling 
mendesak. 

Untuk sesaat sukar ditentukan mana yang kuat mana yang 
lemah. 

Nona Kim mengerutkan dahinya rapat-rapat menghadapi situasi 
semacam ini, dia nampak merasa tegang sekali. 

Sun Tiong lo melirik sekejap kearahnya, lalu ujarnya: 

"Kau merasa kuatir?" 

Rasa mendongkol masih membara dalam dada nona Kim, sudah 
barang tentu ia tak akan bersikap ramah terhadap sang pemuda, 
tiba-tiba suaranya ketus: 

"Kau sangat lega bukan?" 

"Yaa, aku memang sangat lega, apa yang mesti kukuatirkan?" 
Sun Tiong lo tertawa. 

Nona Kim segera mendengus marah, tanpa berbicara lagi dia 
segera bangkit berdiri dan berlalu dari situ. 

Buru-buru Sun Tiong lo menghalangi jalan perginya sambil 
menegur. "Kau mau kemana?" 

"Minggir!" Nona Kim melirik sekejap ke arahnya, "kemana aku 
suka pergi, kesana aku akan pergi, kenapa kau mesti mencampuri 
urusanku!" 

Sun Tiong lo segera tersenyum. "Apa yang kau katakan memang 
benar, tapi pertarungan yang sedang berlangsung sekarang belum 
berakhir, Lam sat pak mo yang berada disamping loteng Hian ki lo 
pun sedang bertarung menghadapi sekelompok musuh yang 
tangguh, bila nona menampakkan diri sekarang..." 


"Kenapa?" sela nona Kim, "tidak bolehkah aku menampilkan diri 
pada saat ini !" 


-oooOdwOooo- 


jilid 22 

SUN TIONG LO segera mengalihkan sorot matanya memandang 
sekejap Mo Tin hong yang sedang bertarung ditengah arena, 
kemudian tegurnya: 

"Apakah nona yakin memiliki kemampuan untuk melindungi 
keselamatan sendiri?" 

"Hm, kau jangan memandang hina kepada orang lain!" 

"Permainan toya lemas dari Mo Sancu sekarang lebih banyak 
melancarkan serangan dari pada bertahan, jurus-jurus serangan 
yang di-lancarkanpun lebih banyak yang aneh dan sakti, mustahil 
dia bisa menderita kekalahan, tapi bila kau menampakkan diri 
sekarang, maka hal ini justru akan memaksanya..." 

Ketika berbicara sampai disitu, sengaja dia menghentikan 
perkataannya itu. 

Nona Kim agak tertegun, cepat selanya: 

"Memaksa Sancu kenapa?" 

"Memaksa Mo Sancu harus menyerah kalah!" 

"Kenapa bisa begitu ?" Nona Kim merasa tidak habis mengerti. 

Sun Tiong lo tertawa. 

"Tadi manusia menangis bisa terluka lantaran dia kelewat 
bernapsu ingin mencari kemenangan, padahal berbicara soal ilmu 
silat, dengan kedudukan dua lawan satu sekarang, meski Mo Sancu 
bisa mempertahankan diri agar tak kalah, bukan suatu pekerjaan 
yang gampang baginya untuk meraih kemenangan. 


"Sebaliknya bila kau munculkan diri sekarang salah seorang 
diantara dua manusia aneh itu pasti akan melancarkan serangan 
secara tiba-tiba kepadamu, andaikata kau sampai tertawan dengan 
sandera ditangan, apakah kedua orang manusia aneh itu tak dapat 
memaksa Mo Sancu untuk..." 

Nona Kim tidak berbicara lagi, dia segera menundukkan 
kepalanya dan menyembunyikan diri lagi ketempat semula. 

Sementara berbicara dengan nona Kim tadi sepasang mata Sun 
Tiong-lo tak pernah berpisah dari tengah arena, dengan seksama 
dia perhatikan terus jalannya pertarungan antara manusia tertawa 
dan manusia menangis melawan Mo Tin-hong, dia memang seorang 
manusia yang bertujuan. 

Pelan pelan nona Kim mendongakkan kepalanya kembali 
memandang sekejap kearah Sun Tiong lo, tiba-tiba ia bertanya: 

"Apa yang sudah kau lihat ?" 

Walaupun Sun Tiong lo mengerti apa yang dimaksudkan nona 
itu, namun dia berlagak pilon, segera tanyanya pula, "Lihat apa ?" 

"Keadaan pertarungan yang sedang berlangsung !" 

"Kalau dipaksakan aku memang masih bisa melihat jelas gerakan 
tubuh mereka beserta jurus-jurus serangannya !" 

Mendengar itu nona Kim segera menundukkan kepalanya 
rendah-rendah, katanya lirih. 

"Aku justeru tak dapat melihat apa-apa!" 

"Ini berkat pengalaman, masih belum terhitung seberapa." Sun 
Tiong lo tertawa. 

Dengan cepat nona Kim menggelengkan kepalanya berulang kali. 

"Hal ini bukan dikarenakan pengalaman, kau tak usah 
membohongi aku..." 

Kembali Sun Tiong lo tertawa. 


"Perlukah kujelaskan jalannya pertarungan kepadamu ?" dia 
menawarkan pelan. 

"Tentu saja." nona Kim tertawa tersipu-sipu. 

Sun Tiong lo segera mengalihkan kembali sorot matanya 
ketengah arena, lalu katanya. 

"Enam belas Kiamsu berbaju hitam mempunyai tenaga dalam 
yang merata, oleh karena itu meski pihak lawan terdapat tiga racun, 
toh gagal untuk melepaskan diri dari barisan pedang, bila 
pertarungan berjalan lama, mereka pasti tak akan tahan, kau tak 
usah kuatir!" 

Dengan gemas nona Kim melotot sekejap ke arah Sun Tiong lo 
sambil berseru. 

"Hei, kau toh tahu kalau aku sedang menanyakan kedua orang 
siluman tersebut ?" 

"Tak usah gelisah." tukas sang pemuda sambil tersenyum "akan 
kujelaskan satu bagian demi satu bagian, akhirnya kelompok kedua 
siluman itupun pasti akan kubicarakan juga !" 

Nona Kim tidak menanggapi perkataan itu, ia segera mengerling 
sekejap kearah Tiong lo. 

Tapi Sun Tiong lo berlagak tidak melihat, kembali dia berkata. 

"Walaupun manusia menangis sudah terluka, namun tidak 
menghalangi gerak-geriknya untuk melanjutkan pertarungan, kaki 
kirinya juga seperti tidak patah melainkan cuma salah urat, 
sekarang tampaknya kesalahan urat tersebut telah dibenarkan 
olehnya sendiri. 

"Gerak gerik si manusia tertawa sudah tidak selincah dan secepat 
tadi lagi, tapi jurus serangan yang dimainkan dengan senjata 
penggaris Liang-thian-ci nya sangat lihay luar biasa, agaknya dia 
seperti memiliki suatu jurus pembunuh lainnya." 

"Ilmu pukulan manusia menangis juga sangat aneh, rupanya 
merupakan semacam ilmu pukulan hawa dingin yang sangat 


beracun, kalau tidak, Mo Sancu tak mungkin bersiap sedia selalu 
dengan tangan kirinya yaug melindungi dada serta melayani sangat 
berhati-hati." 

"Masih kuatkah tenaga kekuatan yang dimiliki ayahku?" sela nona 
Kim lagi tanpa terasa, Sun Tiong lo segera tertawa. 

"Tak usah kuatir, Mo Sancu masih belum menunjukkan tanda- 
tanda akan kalah meski harus menghadapi serangan gabungan dari 
dua orang manusia aneh itu." 

"Menurut pendapatmu, bagaimanakah akhir dari pertarungan 
sengit ini..." 

"Sulit untuk dikatakan, ada kalanya suatu kelompok yang 
tampaknya bakal menang tapi karena gegabah atau terlalu 
menyombongkan diri akhirnya jadi kalah, tentu saja bila selisih 
tenaga dalamnya amat besar, lain lagi cerita nya." 

"Jangan kau singgung soal keteledoran atau gegabah, berilah 
penilaianmu atas dasar kekuatan yang mereka miliki." 

"Sulit untuk dibicarakan." Sun Tiong lo tetap menggelengkan 
kepalanya berulang kali. 

"Mengapa?" nona Kim masih saja tidak habis mengerti. 

"Pertama aku kurang begitu jelas mengetahui tenaga dalam serta 
kepandaian silat yang mereka miliki, kedua berbicara sampai detik 
ini, agaknya Mo Sancu masih menyembunyikan sebagian besar ilmu 
silatnya, maka sulit bagiku untuk memberikan penilaiannya." 

"Ooooh.!" 

Setelah berhenti sejenak, mendadak nona Kim bertanya lagi. 

"Andaikata pertarungan ini sudah berlangsung hingga mencapai 
puncak kekritisan, dimana akhirnya ayahku tak sanggup menahan 
diri, bahkan jiwanya terancam bahaya maut, bersediakah kau 
menampilkan diri guna menolong ayahku ?" 

"Tentu saja!" jawab Sun Tiong lo serius. 


Mendengar perkataan itu, nona Kim merasa hatinya sangat lega, 
dia lantas tersenyum manis. 

"Kalau begitu, akupun merasa lega sekali" 

"Tapi aku masih tetap tak tahu perbuatanku itu benar atau 
salah!" Sun Tiong lo kembali menambahkan sambil melirik sekejap 
kearahnya. 

"Oooh, tentu saja benar, coba bayangkan, ke dua orang manusia 
aneh itu adalah musuh sedang ayahku adalah empek angkatmu, 
dan lagi pertarungan inipun dilangsungkan untuk membalas dendam 
bagi kematian ayah serta ibumu " 

Sun Tiong lo segera tertawa getir, tiba-tiba tukasnya: 

"Bagaimana kalau kita jangan membicarakan persoalan itu 
sekarang?" 

"Aaaah, berbicara pulang pergi, kau masih saja tidak percaya 
kepada ayahku." kembali nona Kim menjadi marah. 

Tiba-tiba Sun Tiong lo menuding ke tengah arena sambil berseru: 

"Oooh... sebuah jurus Sin Liong siang-hui (naga sakti terbang 
berputar) yang sangat indah, si manusia tertawa telah terluka. 

Benar juga, mengikuti ucapan dari Sun Tiong lo itu, bergema 
suara tertawa aneh dari si manusia tertawa. 

Menyusul kemudian tampak bayangan manusia saling berpencar, 
pertarunganpun segera terhenti. 

Sekali lagi senjata toya lemas naga sakti milik Mo Tin hong penuh 
berpelepotan darah. 

Siluman tertawa dan siluman menangis berdiri berjajar pula 
dengan sikap waspada, jaraknya dengan Mo Tin hong cuma satu 
kaki delapan depa. 

Dengan sepasang mata memancarkan cahaya tajam, siluman 
menangis mengawasi wajah Mo Tin hong tanpa berkedip, sepatah 
katapun tidak diucapkan. 


Bahu kiri siluman tertawa berubah pula menjadi merah darah, 
seluruh lengan kirinya itu sudah tak sanggup digerakkan lagi. 

Sesaat kemudian, siluman menangis berpaling dan memandang 
sekejap ke arah siluman tertawa, kemudian katanya: 

"Loji, bagaimana sekarang?" 

Siluman tertawa segera tertawa, serunya. 

"Lotoa, sepuluh tahun ditimur, sepulun tahun dibarat, kepandaian 
Mo loji saat ini sudah jauh lebih tangguh daripada tahun-tahun 
sebelum-nya, cuma lotoa, menang kalah masih terlalu awal untuk 
dibicarakan bukan begitu?" 

"Tentu saja, cuma.,..perlukah berbuat begitu" 

"Kakimu, bahuku tentunya tak akan dibiarkan sia-sia dengan 
begitu saja bukan?" seru siluman tertawa sambil terkekeh-kekeh. 

Siluman menangis segera menggigit bibirnya kencang-kencang, 
kemudian katanya: 

"Loji, menurut pendapatmu apa yang mesti kita lakukan 
sekarang?" 

"Lotoa, mati hidup manusia sudah digariskan, tiada tanah yang 
tak bisa dipakai untuk mengubur jenazah, aku lihat pemandangan 
alam di atas Bukit pemakan manusia ini sangat indah, bagaimana 
kalau kita membelinya saja?" 

Mendengar perkataan itu, siluman tertawa segera berpekik sedih, 
serunya lantang. 

"Kalau kudengar dari pembicaraanmu tampaknya kau telah 
bertekad untuk menjual nyawa tuamu disini. sekalipun demikian, 
sudah sewajarnya kalau dilakukan tawar menawar lebih dahulu, 
benar bukan loji ?" 

Siluman tertawa segera mengangguk. 

"Tentu saja, kita memang seorang ahli dalam hal tawar 
menawar" 


Setelah berhenti sejenak, dia melanjutkan. 

"Lotoa, mari kita membuat penawaran untuk Mo loji !" 

Begitu selesai berkata, siluman tertawa itu tertawa seram dengan 
suara nyaring, dua sosok bayangan manusia tahu-tahu melejit 
ketengah udara, kemudian dengan kecepatan luar biasa langsung 
menerjang ke arah Mo Tin hong. 

Gerak serangan yang dilakukan saat ini benar-benar amat 
dahsyat dan mengerikan, dalam kagetnya tanpa terasa nona Kim 
menjerit keras. 

Sementara gadis itu masih menjerit kaget, siluman tertawa dan 
siluman menangis telah menerjang kehadapan Mo Tin hong dengan 
sepenuh tenaga. 

Walaupun Mo Tin hong memiliki tenaga dalam yang amat 
sempurna dengan ilmu silat yang lihay, diapun tak berani 
memandang enteng atas serangan maut yang dilepaskan ke dua 
orang siluman itu, serta merta dia melejit kesamping kiri sejauh tiga 
kaki lebih untuk meloloskan diri. 

Dengan melejitnya Mo Tin hong ke samping hal ini memberi 
peluang bagi kedua orang si luman itu untuk melanjutkan sergapan 
mautnya. 

Berada ditengah udara, dua orang siluman itu segera berpekik 
sedih dan tertawa seram. 

Menyusul kemudian mereka berdua saling beradu pukulan sendiri 
ditengah udara, lalu siluman menangis menerjang ke tubuh Mo Tin 
hong, sebaliknya siluman tertawa dengan meminjam tenaga 
benturan tadi meluncur datar ke muka. 

Siluman tertawa yang meleset ke depan sama sekali tidak 
bermaksud untuk membantu siluman menangis dalam usahanya 
menggencet Mo Tin hong, rupanya dia menaruh maksud jahat 
dengan menerjang ke tempat persembunyian nona Kim. 


Rupanya seluk beluk serta keadaan diatas bukit Pemakan 
manusia sudan diketahui oleh dua orang siluman itu, mereka juga 
tahu kalau diatas bukit itu tidak terdapat jago perempuan lain selain 
putri Sancu. 

Ketika Nona Ki m berdebat dengan Sun Tiong lo lalu bangkit 
berdiri dan bersiap-siap meninggalkan tempat persembunyiannya 
tadi, sesungguhnya dua orang siluman tersebut telah melihatnya. 

Waktu itu mereka berdua sedang bertarung sengit melawan Mo 
Tin hong, dalam repotnya dalam sekilas pandangan saja mereka 
dapat menangkap bayangan tubuh nona Kim, tak heran kalau 
sasaran yang dituju kali ini sangat tepat. 

Walaupun dua orang siluman itu tak tahu persis kedudukan nona 
Kim, tapi karena Khong It hong telah bersekongkol dengan Tin lam 
sam-tok. dia pun turut mengetahui jika perempuan dalam Bukit 
pemakan manusia ini erat sekali hubungannya dengan Sancu. 

Dalam pertarungan yang berlangsung itupun kedua orang 
siluman itu tahu bahwa kemenangan tak mudah diraih, apalagi anak 
buah yang dipimpin tiga manusia racun sudah hampir punah 
dibantai enam belas jago lawan. 

Sedang pasukan pembantu lain yang dipersiapkan hingga kinipun 
belum ada kabar beritanya, tak bisa disangkal lagi mereka pasti 
sudah dibantai pula oleh Lam sat pak mo. 

Maka timbullah niat mereka untuk membekuk nona Kim sebagai 
sandera, dengan adanya sandera ditangan sedikit banyak harapan 
bagi mereka untuk berhasil masih ada. 

Itulah sebabnya dua orang siluman itu saling beradu tenaga 
diangkasa, lalu siluman tertawa manfaatkan kesempatan itu untuk 
meluncur ke tempat persembunyian nona Kim serta berusaha untuk 
membekuk gadis itu sebagai sandera. 

Waktu itu, siluman tertawa sudah hampir meluncur tiba pada 
sasarannya, sementara Mo Tin-hong masih terlibat dalam suatu 
pertarungan sengit melawan siluman menangis. 


Dibawah serangan-serangan gencar dari siluman menangis, Mo 
Tin-hong masih sempat, berseru keras memberi peringatan kepada 
nona Kim. 

"Kim ji, hati-hati dengan sergapan dari Siluman tertawa !" 

Teriakan Mo Tin liong yang bermaksud untuk memberi 
peringatan ini boleh dibilang merupakan suatu tindakan yang bodoh, 
seandainya dia tidak meneriakkan kata "anak Kim," mungkin 
siluman menangis dan si luman tertawa masih belum mengetahui 
kedudukan si nona yang sebelumnya, kendatipun se andainya 
sampai terjatuh ke tangan mereka, tak nanti kedua orang siluman 
itu menyanderanya untuk memaksa Mo Tin hong menuruti kemauan 
mereka. 

Tapi sekarang, keadaan menjadi berubah, siluman menangis 
segera berpekik sedih, kemudian teriaknya: 

"Looji, sudah dengar belum ? Budak itu berguna sekali!" 

Ketika ucapan tersebut diutarakan, siluman tertawa telah 
menyelinapkan senjata penggaris Liang thian ci itu kesisi 
pinggangnya, kemudian dengan telapak tangan kanannya yang 
besar, disertai tenaga Yu ming si hun kui im ciang ( hawa dingin 
cakar setan pembetot sukma) dia cengkeram tubuh si nona." 

Sambil menggertak gigi, nona Kim meloloskan pedangnya dan 
menyongsong datangnya ancaman tersebut. 

Siapa tahu, baru saja ujung pedang itu mencapai tiga depa 
dihadapan tubuh siluman tertawa, mendadak senjata tersebut 
terpental kembali keras-keras, menyusul kemudian hidungnya 
segera mengendus bau amis yang tak sedap, tahu-tahu cakar setan 
Si hun kui jiau telah muncul di depan dada. 

Pucat pias wajah nona Kim, ia menjerit kaget dan tampaknya 
sulit buat nona itu untuk meloloskan diri dari ancaman bahaya maut. 

Pada saat yang kritis inilah, mendadak Sun Tiong lo membentak 
gusar: 


"Hmmm, berhadapan dengan orang yang tak bersalah pun 
menggunakan ilmu beracun yang begini ganas, tampaknya kau 
sedang mencari kesulitan buat diri sendiri. 

Ditengah pembicaraan tersebut, tampak Sun Tiong lo 
mengebaskan ujung baju sebelah kanan nya, segulung hembusan 
angin lembut segera menyongsong datangnya cakar raksasa Yu 
ming si hun kui-jiau yang telah mengancam didepan dada si nona 
itu. 

Siluman tertawa segera menjerit kesakitan tubuhnya yang tinggi 
besar dan putih itu mencelat oleh tenaga pukulan yang sangat kuat 
itu sehingga terlempar sejauh satu kaki dua depa sebelum akhirnya 
terbanting keras-keras di atas tanah. 

Begitu mencium tanah, siluman tertawa berusaha untuk meronta 
bangun, namun usahanya yang berulang kali itu tak pernah berhasil. 

Ketika memeriksa pula cakar setannya yang barusan 
dipentangkan lebar lebar, tampaklah kelima jari tangannya telah 
patah menjadi dua, darah segar bercucuran dengan derasnya. 

Siluman tertawa yang ganas tapi setia kawan itu, mesti terkapar 
ditanah dalam keadaan terluka parah, ia sempat menggigit bibirnya 
sambil berseru kepada siluman menangis. 

"Lotoa, mundur cepat dari sini, seorang di antara kita berdua 
harus terap hidup untuk membalas dendam atas sakit hati ini." 

Siluman menangis sedang beradu kekuatan melawan Mo Tin 
hong waktu itu, ia tak pernah menyangka kalau saudaranya siluman 
tertawa bakal menderita kekalahan total, lebih-lebih tak menyangka 
kalau siluman tertawa bakal dipecundangi sehingga terluka parah. 

Ketika mendengar jeritan ngeri dari siluman tertawa tadi, hatinya 
menjadi terkesiap, dalam repotnya dia melirik sekejap kearah 
saudaranya itu, baru dia berpaling, telinganya sudah mendengar 
seruan dari siluman tertawa, sekarang dia baru tahu keadaan 
saudaranya itu sudah amat payah. 


Dengan cepat dia berpekit keras memperdengarkan tangisan 
setannya, kemudian sesudah memukul mundur Mo Tin-hong, ia 
langsung menerjang ke arah siluman tertawa. 

Begitu tiba disamping saudaranya, dia berseru keras. 

"Loji, bagaimana keadaanmu? Apakah masih bisa jalan." 

Ucapan terakhir baru diutarakan terjangan maut dari Mo Tin 
hong telah menerkam tiba. Tangan kiri Mo Tin hong dikepal 
kencang-kencang, kemudian diayunkan kemuka dengan kecepatan 
luar biasa, ketika hampir tiba pada sasarannya mendadak jati 
telunjuknya direntangkan kedepan, lalu bagaikan sebatang tombak 
menusuk jalan darah tay yang hiat dikening siluman menangis 
sementara tenaga dalam yang lain disalurkan lewat tangan 
kanannya dan menembusi tongkat lemas sin-hong luan cang untuk 
membabat kedepan. 

Entah siluman menangis sedang sedih hingga kehilangan 
ketajaman pendengarannya, entah disebabkan alasan lain, 
walaupun ia sempat melejit keudara, namun tak sempat meloloskan 
diri dari totokan jari tangan Mo Tin hong itu. 

Tak sempat lagi menangis setan, tubuhnya segera tergelepar 
diatas tanah, sedangkan sapuan loya yang dilancarkan Mo Tin hong 
dengan sepenuh tenaga itu, oleh karena tubuh siluman menangis 
tergelepar di tanah sehingga tidak terkena serangan. 

Siluman tertawa yang sudah terluka parah dan sedang duduk 
bersila itu segera menjadi sasaran berikutnya, dengan telak sapuan 
itu menghantam punggungnya. 

Pada saat itu, Sun Tiong-lo berteriak keras: 

"Mo sancu, cepat tarik kembali toyamu !" 

Sayang seruan itu terlambat diutarakan punggung siluman 
tertawa sudah terhajar telak, ia segera muntah darah segar dan 
terkapar mampus disamping rekannya. 


Mo Tin-bong segeta berpekik panjang, tubuhnya berputar 
kencang dan menerjang masuk kedalam lingkaran musuh yang 
terdiri dari tiga manusia beracun, toya lemasnya berkelebat kian 
kemari, jeritan kesakitanpun berkumandang silih berganti. 

Tak selang berapa saat kemudian, semua musuh berhasil 
ditumpas habis, tak seorang pun diantara mereka yang dibiarkan 
hidup. 

Dalam pada itu, Lam-sat-pak-mo juga telah meluncur balik, 
jelaslah sudah bahwa mereka pun berhasil menumpas musuhnya. 

Nona Kirn masih berdiri bodoh disamping Sun Tiong-lo, 
perubahan itu terjadi terlalu mendadak sehingga untuk sesaat dia 
menjadi tertegun saking kagetnya. 

Sun Tiong lo pun berkerut kening, tanpa mengucapkan sepatah 
katapun dia maju kesisi tubuh siluman menangis dan siluman 
tertawa dengan langkah lebar, kemudian membungkukkan badan 
dan memeriksa denyutan nadi mereka. 

Ternyata jalan darah Tay-yang hiat diatas kening siluman 
menangis telah berlubang, tulang kepalanya sudah hancur, tentu 
saja selembar nyawanya sudah terbang meninggalkan raganya. 

Saat itulah Mo Tin-hong maju kemuka membangunkan nona Kim, 
hiburnya dengan suara lirih: 

"Anak Kim, kau dibikin kaget ?" 

Nona Kim menggeleng, ia membalikkan badan menubruk keatas 
bahu Mo sancu dan menangis tersedu-sedu. 

Sekalipun dia berhati keras namun belum pernah menjumpai 
keadaan seperti apa yang dialaminya malam itu, lebih-lebih lagi 
belum pernah menyaksikan mayat yang terkapar memenuhi tanah, 
maka tak kuasa lagi dia menangis. 

Sun Tiong lo melirik sekejap kearah Mo Tin hong, kemudian 
tanpa mengucapkan sepatah katapun dia membalikan badan dan 
berlalu. 


Mo Tin hong amat terkesiap menyaksikan keadaan itu, segera 
tegurnya dengan suara keras. 

"Hiantit kau hendak kemana?" 

"Kembali kekamar untuk beristirahat!" jawab Sun Tiong lo dingin. 

Mo Tin hong berusaha keras untuk mengembalikan gejolak dalam 
hatinya, ialu berkata sambil tertawa. 

"Musuh tangguh yang menyerbu ke atas bukit pada malam ini 
sungguh tangguh, siluman tertawa dan siluman menangis 
merupakan dua orang gembong iblis yaug tiada tandingannya 
dikolong langit, apalagi ketika siluman tertawa menyergap anak Kim 
secara tiba-tiba, seandai nya tak ada hiantit..." 

Sun Tiong lo segera menukas sambil tertawa hambar: 

"Seandainya tak ada aku, kedua orang itu akan mampus lebih 
awal lagi..." 

Ucapan mana kontan saja membangkitkan kemarahan nona Kim, 
sambil melotot besar teriaknya. 

"Apa.... apa maksudmu?" 

"Aku berbicara sejujurnya" jawab Sun Tiong lo dingin, "dan aku 
percaya Mo sancu pasti mengerti akan ucapanku ini!" 

Tentu saja Mo Tin liong mengerti, namun dia harus berlagak 
seolah-olah tidak mengerti, dengan wajah tertegun tanyanya. 

"Hiantit, apa yang kau maksudkan dengan perkataan tersebut?" 

"Mo sancu tidak mengerti...?" kata Sun Tiong lo setelah 
memandang sekejap ke arah nona Kim. 

"Empek betul-betul merasa tidak mengerti!" 

Sun tiong lo segera tertawa dingin. 

"Mo sancu, kalau toh kau memiliki ilmu jari Thian sin ci yang 
maha lihay, mengapa tak kau gunakan sedari tadi? Mengapa kau 
malah bertarung menggunakan senjata tajam?" 


Mo Tin hong terbawa terbahak bahak. 

"Haahh..,.haaahh... haaahh hiantit salah paham!" 

"Ooh...salah paham? Aah, belum tentu begitu!?" 

Sekali lagi Mo Tin hong tertawa. 

"Seandainya empek memiliki ilmu jari Thian sian ci yang lihay 
mengapa tidak kau gunakan semenjak tadi?" 

Dengan cepat Sun Tiong lo menunjuk kearah jalan darah Tay 
yang hiat diatas kening siluman menangis, kemudian ujarnya: 

"Kalau kepandaian semacam ini mah masih belum dapat 
mengelabui diriku!" 

"Jadi hiantit berpendapat demikian?" sekali lagi Mo Tin hong 
melirik sekejap kearah Sun Tiong lo. 

Sun Tiong lo berkerut kening, "Memangnya keliru ?" 

Mo Tin hong tidak menjawab, dia segera maju kedepan 
mendekati jenasah dari siluman menangis lalu mencengkeram 
mayatnya dan di dekatkan kepada Sun Tionglo, katanya sambil 
melepaskan jenasah tersebut keatas tanah. 

"Hiantit, coba kau saksikan dengan lebih seksama, terutama jalan 
darah Tay-yang hiat dimana merupakan luka yang mematikan bagi 
siluman tua ini !" 

Mendengar perkataan itu, berkilat sepasang mata Sun Tiong lo. 
dia segera mengalihkan perhatiannya keatas jalan darah Tay-yang 
hiat. 

Sesaat kemudian, paras muka Sun Ti.mg lo berubah menjadi 
merah padam, katanya agak tersipu. 

"Harap Mo sancu maklum, tampaknya aku telah salah melihat!" 

Mo Tin hong menghembuskan napas panjang, dia segera 
melancarkan serangan untuk menekan disisi jalan darah Tay yang 
hiat dikening siluman menangis sebatang jarum Wu sik bok 


sepanjang satu setengah inci segera melompat keluar dari jalan 
darah Tay yang hiat. 

Dengan kedua jari tangannya Mo tin bong menjepit jarum kayu 
tersebut, kemudian sekalian memutusnya dengan pakaian silum?n 
menangis setelah menghembuskan napas panjangt ia masukan 
kembali jarum itu kedalam saku- 

Tiba-tiba terlintas tasa curiga dalam hati Sun liong lo, segera 
serunya cepat, 

"Sungguh cepat gerakan tangan Mo sancu!" 

Ucapan itu mempunyai arti ganda, percaya Mo Tin hong pasti 
akan memahaminya. 

Ternyata Mo Tin hong seolah-olah tidak menangkap makna yang 
sesungguhnya dari perkataan itu, segera kepalanya digeleng- 
gelengkan. 

"Cepat apa? Kalau dibicarakan sesungguhnya memalukan sekali." 

Setelah berhenti sebentar, dia menggulung bajunya dan berkata. 
"Hiantit, silahkan kau lihat ini !" 

Ketika Mo Tin hong menggulung naik ujung bajunya tadi, Sun 
tiong-lo sudah tahu apa gerangan yang telah terjadi. 

Ternyata dibalik ujung bajunya itu terdapat sebuah alat pembidik 
jarum yang diikatakan pada lengan, diatas alat pembidik tersebut di 
pasang dua baris jarum kayu Wu sik-bok. 

Perlu diketahui, kayu Wu sik-bok adalah sejenis kayu yang keras 
bagaikan emas, bersifat panas dan sangat beracun, kayu itu banyak 
dihasilkan diwilayah Biau. 

Menggunakan kayu sebagai senjata rahasia, pada hakekatnya 
merupakan suatu perbuatan yang sama sekali diluar dugaan. 

Apalagi Mo Tin-hong menyembunyikan jarum semacam itu dibalik 
bajunya, tindakan semacam ini pada hakekatnya jauh diluar dugaan 
siapa pun, tak heran kalau dengan kesempurnaan tenaga dalam 


yang dimiliki Sun Tionglo pun ia tak sempat melihat jelas kalau 
siluman menangis tewas akibat terkena jarum kayu beracun itu. 

Sekarang, duduknya persoalan sudah menjadi nyata, kecurigaan 
Sun Tiong lo pun langsung lenyap. 

Dia, Sun Tiong-lo, sebenarnya adalah seorang pemuda yang 
jujur, maka setelah menyadari kalau kesalahan berada dipihaknya, 
kontan semua kecurigaannya lenyap. 

Dengan wajah yang bsrsungguh-sungguh dia pun berkata: 
"Empek, harap kau maklum, siau tit mengakui akan kesalahanku itu, 
sesungguhnya hal bisa terjadi karena siautit masih mencurigai 
empek sebagai musuh besarku, seperti diketahui dendam sakit hati 
orang tuaku belum terbalas dan kebetulan Su-nio, istri muda empek 
adalah musuh besar yang patut dicurigai, oleh karena itu..." 

Tidak menunggu Sun Tiong-lo menyelesaikan perkataannya, Mo 
Tin-hong telah menukas. 

"Hiantit tak usah memberi penjelasan, sesungguhnya Pak-gi 
suami istri bisa sampai terikat dendam sakit hati dengan kedua 
orang siluman itu tak lain adalah gara-gara empek, sehingga 
sewaktu menderita serangan gelap, empek merasa sedih sekali..." 

Tiba-tiba Sun Tiong lo mengucapkan suatu perkataan yang amat 
mengejutkan hati. 

"Empek Mo, hingga kini siautit masih tidak percaya kalau kedua 
orang siluman itu adalah musuh besarku!" 

Agak tertegun wajah Mo Tin hong ketika mendengar perkataan 
itu, segera serunya. 

"Apakah Hiantit tidak mendengar apa yang telah empek 
bicarakan dengan kedua orang itu?" 

"Siautit memang sudah mendengar semua, tapi kedua orang 
siluman itu toh tidak mengakui." 

Mo Tin hong segera menghela napas panjang. 


"Aaai... hal ini harus disalahkan pada-empek yang kelewat 
berhati-hati, seandainya aku tidak menyadari kedua orang Siluman 
itu kelewat liehay sehingga setelah melancarkan serangan dengan 
jarum kayu Wu sik bok, tak nanti akan kutambahi dengan toya 
lemas itu. 

"Seandainya tiada serangan toya itu, siluman menangispun pasti 
tak bisa menyingkir ke samping sehingga serangan mana mengenai 
siluman tertawa, asal salah seorang saja diantara ke dua orang 
siluman itu masih hidup, niscaya tak sulit untuk menyelidiki 
persoalan ini sampai menjadi jelas!" 

Baru saja dia menyelesaikan perkataan itu. tiba-tiba dari balik 
kegelapan terdengar seseorang menjawab. 

"Walaupun kedua orang itu sudah mati, namun aku berani 
menjamin kalau musuh besar yang melakukan pembunuhan dimasa 
lalu bukanlah mereka...!" 

Mendengar perkataan itu, paras muka Mo Tin hong berubah 
hebat, ia segera memberi tanda kepada Lam sat pak mo sambil 
berseru. 

"Masih ada musuh yang belum tertumpas, kali ini jangan biarkan 
seorang manusiapun tetap hidup!" 

Lam sam Pak mn segera bergerak setelah mendengar perkataan 
itu. 

Buru-buru Sun Tiong lo berseru. 

"Empek Mo, cepat suruh mereka berhenti, engkoh ku yang 
datang!" 

Baru saja Mo Tin hong menitahkan Lam sat Pak mo berhenti, dari 
tempat kegelapan telah muncul dua sosok bayangan manusia, yang 
berada dipaling depan adalah Bau ji sedang yang berada 
dibelakangnya tidak dikenal oleh Mo Tin hong maupun nona Kim. 

Sebaliknya Sun Tiong lo yang menyaksikan orang yang berada 
dibelakang itu segera maju menyongsong sambil tertawa. 


Mereka saling berjabatan satu sama lainnya dengan sangat akrab 
sekali, seakan-akan sudah lama tidak saling bersua. 

"Hiantit, dia adalah sahabatmu?" tegur Mo Tin hong dengan 
perasaan tergerak. 

Belum sempat Sun Tiong lo menjawab, orang itu sudah 
menghampiri Mo Tin hong menjura. 

"Mo sancu, baik-baikkah kau!" 

Begitu teguran itu diutarakan, Mo Tin hong menjadi tertegun dan 
tak tahu bagaimana mesti menjawab. 

Buru-buru Sun Tiong J o memperkenalkan Siau hou, "dialah Mo 
Tin hong, empek Mo-ku !" Ternyata orang yang baru datang itu 
adalah Siau Hou cu. 

Sambil tertawa terkekeh-kekeh sekali lagi Siau Hou cu menjura 
ke arah Mo Tin hong sambil berkata: 

"Aduuh... aduuh... memimpi aku Siau hou-cu tak pernah 
menyangka kalau Sancu yang bengis dan buas dari bukit pemakan 
manusia ini tak lain adalah bekas Mo cengcu dari perkampungan 
Ang liu ceng!" 

Ucapan tersebut kontan saja membuat Mo Tin hong menjadi 
termangu dan tak mampu menjawab lagi. 

Siau Ho cu tidak berhenti sampai disitu saja, sambil tertawa 
dingin kembali sambungnya. 

"Sekarang urusan jadi lebih mendingan, setelah kuketahui Sancu 
bukit pemakan manusia adalah Mo cengcu, dan Mo cengcu pun 
secara kebetulan adalah empek siau liong te ku, aku jadi tak usah 
kuatir lagi, sekarang aku boleh berdiri disini dengan berani." 
katanya. 

Sun Tiong-lo kuatir Mo Tin hong mendapat malu, maka dengan 
cepat dia menimbrung dari samping: "Engkoh Siau hou, aku dan 
empek Mo barusan terjadi sedikit kesalahan paham, tapi untung 
saja kesalahan paham itu sudah dapat dibereskan, aku harap 


engkoh dan engkoh Siauhou pun bisa mengurangi ejekannya dan 
bersikap lebih menghormat." 

Setelah Sun Tiong lo berkata demikian, tentu saja Siau Hou cu 
rikuh untuk mencemooh dan mengejek lebih lanjut, maka sambil 
tertawa katanya lagi kepada Mo Tin hong: 

"Mo sancu, siapa tidak tahu dia tidak bersalah, harap kau jangan 
marah !" 

Sesungguhnya kemarahan yang berkobar di dalam dada Mo Tin- 
hong telah mencapai pada puncaknya, namun dia segan untuk 
mengumbarnya didalam suasana seperti ini, terpaksa sambil 
berpura-pura tertawa dia menggelengkan kepalanya berulang kali. 

Setelah berhenti sejenak, diapun mengalihkan pokok 
pembicaraan kesoal lain, ujarnya kepada Sun Tiong-lo. 

"Tempat ini bukan tempat yang pantas untuk berbincang- 
bincang, hiantit, mari kita duduk-duduk didalam ruangan saja ." 

Sun Tiong-lo segera mengiakan, baru saja dia akan mengundang 
Bauji, siapa tahu Bau ji telah berkata lebih dulu kepada Siau Hou cu. 

"Bagaimana? Bersedia untuk membantu ?" 

"Tentu saja bersedia!" sahut Siau Hou cu dengan wajah serius, 
"bagaimana kita berbicara bagaimana pula kita laksanakan !" 

Tanya jawab dari kedua orang ini kontan saja membuat Sun 
Tiong lo tidak habis mengerti, tanpa terasa ia bertanya: 

"Toako, soal apa sih?" 

"Sebelum ini, bukankah kau telah memberi kabar kepadaku agar 
berjumpa dengan Bauji." kata Siauw Hou cu cepat. 

Ketika Mo Tin hong mendengar perkataan ini, tanpa terasa ia 
memandang sekejap kearah Sun Tiong lo. 

Melihat itu, buru-buru Sun Tiong lo menjelaskan lebih dulu. 


"Empek, harap kau jangan menyalahkan siautit, sewaktu datang 
siautit sebetulnya melakukan perjalanan bersama engkoh siau hou, 
dengan tujuan satu terang-terangan memasuki bukit ini yang lain 
secara diam-diam, sebaliknya kedatangan kakakku sama sekali 
diluar dugaan, oleh karena itu..." 

Mo Tin hong berlagak seakan-akan dapat memaklumi keadaan 
tersebut, dia segera tertawa selanya. 

"Empek mengerti, waktu itu hiantit masih menganggap empek 
sebagai musuh besarmu, sudah barang tentu dalam setiap tindakan 
mesti berhati-hati, sedang kalau dilihat dari kepandaian yang hiantit 
miliki ketika memukul mundur siluman tertawa tadi, jelaslah sudah 
bahwa penjaga dibukit ini belum mampu membendung kedatangan 
hiantit maupun Bau ji, tentu saja lebih tak mungkin bisa mengurung 
pendekar Siau hou !" 

Siau hou ji segera tertawa terkekeh-kekeh. 

"Mo Sancu, harap kau jangan berkata begitu dengan 
mengandalkan aku si macan kertas yang pandainya cuma bisa 
menakut-nakuti orang, mana mungkin aku bisa menyerempet 
bahaya untuk sampai kemari? Ke semuanya ini sesungguhnya tak 
lain adalah berkat kepandaian Siau liong seorang..." 

"Aah, sama-sama... sama-sama, enghiong memang dari kaum 
pemuda." 

Pada saat itulah Sun Tiong lo menyela. 

"Engkoh Siau hou, ketika kau berjumpa dengan toako ku, 
bagaimana ceritanya sehingga akhirnya..." 

"Akhirnya kami berteman." sahut Siau Hou cu cepat, "Kalau 
watak sudah cocok, tentu saja kamipun berteman. Kami lantas 
berunding, dalam saat perundingan itulah kami anggap cara yang 
adik Siau liong kemukakan kurang sempurna." 

"Kalau cuma toako seorang, sudah jelas dia tak akan mempunyai 
akal muslihat semacam ini !" kata sun Tiong lo sambil tertawa. 


Kembali siau Hou cu tertawa cekikikan. 

"Dan aithirnya kami pun harus menyerempet bahaya dan keluar 
kemari..." 

Ketika berbicara sampai disini, ia berhenti sebemar, kemudian 
berpaling kearah Mo Tin-hong dan berkata lebih jauh: 

"Mo sancu, aku lihat kau sudah sepantasnya mengucapkan 
terima kasih kepadaku dan adik Bau !" 

"Ooh...." belum sempat Mo Tin-hong berkata lebih lanjut, nona 
Kim telah menukas dengan dingin: 

"Mengapa?" 

Siau Hou cu mengerdipkan sepasang matanya kepada nona Kim 
dia berkata: 

"Nona, aku Siauw Hou cu cukup memahami jalan pemikiranmu 
apabila kau hendak marah silahkan dilampiaskan kepada Siau-liong, 
toh selama beberapa hari ini dia telah memperkenalkan dengan 
jelas semua asal usulnya kepada diri nona." 

"Siapa tahu, setelah idni saling berjumpa, mungkin dia saking 
gembiranya ternyata sampai lupa untuk memperkenalkan diri, tak 
heran kalau nona lantas mengungkat-ungkit penyakit nya." 

Ucapan tersebut kontan saja membuat paras muka Sun Tiong lo 
berubah menjadi merah padam. 

Belum sempat dia mengucapkan sesuatu, nona Kim telah berkata 
lebih dahulu. 

"Hei, sebetulnya kau bisa mengertikan pembicaraan atau tidak? 
Aku ingin bertanya, kenapa ayahku mesti berterima kasih kepada 
kalian, apa pula hubungannya soal ini dengan mengungkit-ungkit 
penyakit ?" 

"Ooh, jadi tak ada hubungannya?" kata Siau Hou cu. 

"Tak ada sangkut pautnya!" nona Kim menyahut dengan cepat. 


Siau Hou cu segera tertawa terkekeh-kekeh. 

"Lantas persoalan apakah yang ada hubungannya dengan 
mengungkit-ungkit penyakit ?" 

Tanpa berpikir panjang lagi nona Kim segera menyahut: 

"Kau sudah datang sedari tadi, namun ia sama sekali tidak 
memberitahukan kepadaku hal ini." 

Ketika berbicara sampai disitu, mendadak nona Kim seperti 
menyadari akan sesuatu, dengan cepat dia merubah nada 
pembicaraannya: 

"Tapi soal inipun tak ada sangkut pautnya dengan soal 
mengungkit-ungkit penyakit!" 

Begitu ucapan tersebut diutarakan, kontan saja semua orang 
tertawa terbahak-bahak. 

Begitu melihat semua orang tertawa, nona Kim semakin 
mendongkol. 

Tapi sebelum dia mengucapkan sesuatu, Siau Hou cu telah 
berkata lebih dulu: 

"Ada orang melepaskan api diistana Pat-tek sin-kiong, sementara 
Pat tek pat lo dipancing oleh musuh menuju ketempat lain, 
kebetulan aku dan adik Bau datang kesana, maka akupun lantas 
turun tangan untuk membekuk mereka !" 

Mendengar perkataan itu, mencorong sinar buas dari balik mata 
Mo Tin hong, serunya dengan cepat. 

"Ada berapa orang? sekarang mereka berada dimana ?" 

"Empat orang bocah keparat, semuanya berada didalam gua 
bagian belakang sana !" 

Mo tin-hong segera berkerut kening, sinar matanya dialihkan dan 
memberi tanda kepada seorang yang berada dibelakangnya, orang 
itu mengangguk dan segera berlalu dari sana. 


Siau Hou cu kembali memutar biji matanya kepada orang itu dia 
berseru keras: 

"Hei, sobat, bagaimana kalau meninggalkan mereka dalam 
keadaan hidup saja?" 

Diam-diam Mo Tin hong menggigit bibir, diapun segera berseru 
lantang. 

"Jangan celakai mereka, sekap orang-orang itu didalam gua Liat 
hwi tong." 

Siapa tahu pengalaman Siavw Hou cu kelewat banyak, sambil 
tertawa terkekeh-kekeh dia melanjutkan.. 

"Mo sancu, jikalau di jebloskan kedalam gua Liat hwee tong, 
bukankah orang hidup pun akan di panggang sampai mampus?" 

Saking mendongkolnya Mo Tin hong sampai menggigil bibirnya 
keras-keras, terpaksa sekali lagi dia berseru. 

"Serahkan kepada kepada Pat lo, jangan celakai jiwa mereka!" 

Orang itu menyahut dan segera berlalu dari situ, Menanti orang 
itu sudah pergi jauh, Mo Tin hong baru sekuat tenaga menahan 
hawa amarahnya dan berkata kepada Siau Hou cu sambil tertawa: 

"Apa yang Hou hiap katakan memang betul, lohu sudah 
sepantasnya mengucapkan banyak terima kasih !" 

Dalam pembicaraan tersebut, sekali lagi dia mempersilahkan 
tamunya untuk masuk ke dalam ruangan, Tapi dengan cepat pula 
Siau Hou cu menggelengkan kepalanya berulang kali. 

"Jangan terburu nafsu sancu. aku dan adik Bau masih ada 
persoalan yang belum diselesaikan." 

Seraya berkata, dengan langkah lebar dia berjalan menuju 
kedepan siluman menangis, kemudian membangunkan mayatnya 
sehingga berdiri tegak. 


Walaupun apa yang diiakukan oleh Siau Houcu sangat 
mencurigakan Mo Tin hong tapi dia masih dapat menahan diri dan 
tidak mengajukan sesuatu pertanyaan pun. 

Nona Kim yang polos dan jujur dengan cepat bertanya: "Apa 
yang hendak kau lakukan?" 

Siau Hou cu tidak menggubris pertanyaan itu, sebaliknya kepada 
Bau ji dia berseru. 

"Adik Bau, kau memang hebat, ternyata siluman tua ini masih 
belum kaku !" 

Setelah Siau Hou cu berkata demikian, semua orang baru merasa 
amat puas. 

Siluman menangis yang sudah mati banyak waktu, ternyata 
jenasahnya tidak menjadi kaku, sudah barang tentu peristiwa ini 
merupakan suatu kejadian yang sangat aneh. 

Dengan suara dingin Bau ji berkata: 

"Walaupun orangnya sudah mati, darah dan dagingnya masih 
bisa hidup setengah hari lagi, sudah barang tentu tubuhnya tak 
akan menjadi kaku !" 

Nona Kim tidak puas dengan teori tersebut dengan cepat dia 
menyela dari samping. 

"Lantas mengapa orang yang baru mati, tubuhnya ada pula yang 
menjadi kaku ?" 

Bau ji memandang sekejap kearahnya, lalu menjawab: 

"Orang yang baru mati, badannya tidak kaku, berapa saat 
kemudian badannya baru nampak menjadi kaku karena daya hidup 
yang berada didalam tubuhnya menjadi hilang, tapi kaku nya itu 
cuma kaku palsu, sesaat kemudian ia akan menjadi lembek kembali 
!" 

Dalam pada itu, Siau Hou cu telah membangunkan mayat dari 
siluman menangis sehingga berdiri. 


Bauji hanya memandang sekejap kearah depan, belakang kiri dan 
kanan, kemudian menggelengkan kepalanya berulang kali seraya 
berkata: 

"Apanya yang bukan?" 

"Bukan" apa? Tak seorang manusiapun yang tahu. 

Menyusul kemudian Siau Hou cu pun membangunkan tubuh 
siluman tertawa sehingga berdiri. 

Bau ji hanya melirik sekejap ke arah mayat itu, lalu sahutnya lagi 
dengan dingin: 

"Ini pun bukan !" 

Terpaksa Siau Hou-cu harus membaringkan kembali mayat 
siluman tertawa dan berjalan ke samping sambil menggelengkan 
kepalanya berulang kali. 

Mo Tin hong yang menyaksikan kejadian itu ingin sekali cepat- 
cepat mengetahui apa gerangan yang telah terjadi, namun untuk 
menghindari segala sesuatu yang tidak diinginkan, dia tak berani 
mengajukan pertanyaan secara langsung. 

Sun Tiong lo adalah seorang pemuda yang cerdas, sekarang dia 
cerdas sekarang ia sudah menduga apa gerangan yang menjadi 
tujuan Bau ji dengan perbuatan perbuatannya yang aneh itu. 

Maka diapun tidak mengajukan pertanyaan apa2, bahkan 
terhadap apa yang mereka lakukan itu, dia bersikap seolah-olah tak 
pernah melihatnya. 

Berbeda dengan nona Kim, dia tidak habis mengerti juga ingin 
tahu, maka tak tahan segera tanyanya: 

"Hei, sebenarnya apa yang telah terjadi ? 

panggilan "hei" itu bisa diajukan pada Siau Houcu, bisa pula 
sedang bertanya pada Bau ji. 

Akan tetapi baik Bauji maupun siau Hou cu sama sekali tidak 
ambil peduii kepadanya.. 


Dalam keadaan seperti ini, nona Kim merasa malu dan 
mendongkol dia segera mencari Sun Tionglo. 

Kali ini dia lantas menuding kearah orang nya sambil menegur: 

"Tionglo, sebenarnya apa yang telah terjadi?" 

Sun Tiong lo mengetahui dengan jelas apa gerangan yang 
terjadi, namun ia berlagak seakan-akan tidak mengerti, katanya 
cepat. 

"Dari mana aku bisa tahu?" 

"Apakah kau tidak bisa bertanya?" nona Kim berkerut kening, 
Sun Tiong lo kehabisan daya, terpaksa tanyanya kepada Siau Hou 
cu. 

"Siau hou, sebenarnya apa yang terjadi?" Siau Hou cu segera 
tertawa. 

"Siau liong, apakah kau tak dapat melihat, aku hanya 
menjalankan tugas atas perintah? Darimana aku bisa tahu apa yang 
sedang dilakukan? percuma mengajukan pertanyaan padaku. 

Sun Tiong lo cukup-mengetahui akan watak dari Bau ji, maka dia 
baru mengajukan pertanyaan tersebut kepada siau Hou cu siapa 
tahu siau Hou cu telah menghindarkan diri dari pertanyaan tersebut, 
malah pertanyaannya telah di dorong balik kembali. 

Dalam keadaan begini terpaksa dia harus minta petunjuk kepada 
Bau ji... 

Baru saja dia akan mengajukan pertanyaan tersebut Bau ji telah 
memandang sekejap ke arahnya, lalu memandang pula kearah Mo 
Tin hong dan si nona Kim, setelah itu katanya. 

"Aku hendak menyelidiki apakah siluman menangis dan siluman 
tertawa adalah manusia berkerudung berbaju emas itu!" 

"Oooh," Sun Tiong lo berseru lirih padahal diam-diam dia 
mengangguk, karena apa yang diduga memang persis seperti apa 


yang dikatakan barusan, Mo Tin hong segera merasakap hatinya 
tercekat, tapi dia pura-pura tidak habis mengerti, kembali tanyanya. 

"Dulu, sewaktu kakakku menghadapi nenek-nya dan ibunya pergi 
meninggalkan rumahku, ditengah jalan dia telah berjumpa dengan 
seorang manusia kerudung berbaju emas yang membawa anak 
buahnya menghadang kepergian mereka. 

"Manusia berkerundung itu bertekad hendak membabat seluruh 
keluarga kami sampai seakar-akarnya, bahkan diapun bertekad 
hendak membunuh kakakku seketika itu juga, walau pun akhirnya 
kakakku berhasil lolos dari bencana itu, namun nenek Yan..." 

Bau ji yang berada disampingnya segera menukas: 

"Bajingan itu bekerja dengan persiapan yang matang, mereka 
telah mempersiapkan dua orang perempuan sialan yang menyaru 
sebagai nenekku dan ibuku, salah seorang diantara mereka telah 
tewas dibunuh nenekku, sebaliknya yang lain telah membunuh 
ibuku. Kemudian nenek pun lenyap tak ada kabar beritanya lagi, 
sudah pasti beliau pun ikut dibunuh manusia kerudung berbaju 
emas itu, hari ini kau mengatakan salah seorang diantara dua 
siluman ini sebagai pemilik lencana Lok hun pay, maka aku..." 

Mo Tin hong segera tertawa terbahak-bahak sambil menukas : 
"Haaahhh.... haaahh.... haaahhhh... keponakan Bau, tak salah lagi 
J kalau salah seorang diantara sepasang siluman ini adalah Lo hun 
pay, tapi pemilik Lo hun pay toh belum tentu adalah manusia 
berkerudung berbaju emas ?" 

Bauji segera mendengus dingin. 

"Hmm, pemilik lencana Lok-hun pay adalah manusia berkerudung 
berbaju emas !" 

"Darimana kau bisa tahu ?" Mo Tin hong berkerut kening. 

"Ketika terjadi tanya jawab antara manusia berkerudung berbaju 
emas itu dengan nenek dan ibuku, aku hadir diarena, dari 
pembicaraan kedua belah pihak dapat kubuktikan kalau manusia 
berkerudung berbaju emas itulah pemilik lencana Lok-hun-pay!" 


Dengan cepat Mo Tin-hong menggelengkan kembali kepalanya 
berulang kali. 

"Siluman menangis dan siluman tertawa merupakan manusia- 
manusia licik yang banyak akal muslihatnya, bila kau percaya 
dengan perkataan mereka, berarti kau mudah tertipu!" 

Bau ji mendengus dingin tanpa menjawab. 

-oooOdwOooo- 


PADA SAAT itulah tiba-tiba Sun Tiong lo berkata kembali: 
"pandanganku persis seperti padangan dari kakakku, akupun tidak 
percaya kalau pemilik lencana Lok-hun pay adalah siluman tertawa 
dan siluman menangis !" 

Mo Tin hong termenung dan berpikir sebentar, kemudian 
ujarnya: "Dapatkah kau terangkan alasan dari kesimpulanmu itu ?" 

Sun Tiong lo tertawa. 

"Maaf Sancu, saat ini bukan saatnya untuk memberi keterangan 
kepadamu !" 

Dan setelah mendengar perkataan itu, Mo Tin hong merasa 
kurang leluasa untuk bertanya lagi, dia segera tertawa. 

"Aku rasa, segala sesuatunya akan menjadi beres setelah Su nio 
si perempuan rendah itu berhasil ditangkap kembali." 

Sun Tiong lo tidak menjawab, dia tertawa, "Mari kita duduk 
didalam ruangan" kembali Mo Tin hong mempersilakan tamunya 
musuk. Sun Tiong lo segera memandang sekejap ke arah Bau ji dan 
siau Hou cu, sambil tertawa, siau Hou cu berkata. 

"Berbicara terus terang, duduk mah tidak perlu, yang penting 
adalah mengisi perut." 

Sebenarnya nona Kim sedang tak senang hati, tapi ucapan 
tersebut segera membuatnya tertawa terpingkal-pingkal. 


Maka didalam ruanganpun segera disiapkan hidangan. 

Mo Tin hong, telah berangkat meninggalkan bukit pemakan 
manusia. 

Dia berangkat bersama sama dengan nona Kim, Sun Tiong lo, 
Bau ji, Siau Hou cu dan Beng Liau buan serta pelayannya. 

Tengah hari itu mereka sudah tiba di kota kecil dibawah bukit, 
Beng liau-huan dan pelayannya segera berpamitan untuk pergi, 
sedang lainnya bersantap dirumah makan. 

Selesai bersantap, Mo Tin hong berkata kepada Sun Tiong lo, 
Bauji, nona Kim dan Siau-Hou cu bahwa dia hendak berpisah 
dengan mereka untuk melanjutkan perjalanan seorang diri ia 
bersumpah sampai diujuug langitpun Su nio akan di tangkap. 

Sesaat menjelang perpisahan, sekali lagi Mo Tin hong berkata 
kepada Sun Tiong lo agar jangan lupa dengan janji mereka setahun 
kemudian untuk berjumpa lagi di bukit pemakan manusia. 

Sun Tiong lo, mengangguk sambil tertawa, bahkan mengucapkan 
selamat kepada Mo Tin hong, semoga dia berhasil menemukan 
Sunio. 

Pada saat itulah secara diam-diam Siau hou cu memberi tanda 
kepada Sun Tiong lo supaya meninggalkan tempat duduk dan di 
suatu tempat yang tersembunyi dia utarakan maksudnya dan Bauji, 
ternyata dia dan Bau ji masih tetap menaruh curiga terhadap Mo Tin 
hong. 

Siau Hou cu bahkan menyatakan tekadnya ber sama Bau ji akan 
menguntit dibelakang Mo Tin hong secara diam-diam hingga 
kecurigaan mereka hilang, sebab itu, dia hendak memberitahukan 
hal ini lebih dulu kepada Sun Tiong lo. 

Setelah termenung beberapa saat lamanya, Sun Tiong lo segera 
mengambil keputusan, barulah keputusan tersebut di beritahukan 
kepada Si:u Hou cu, mendengar keputusan tersebut Siao Hou cu 
menjadi amat girang, dia lantas manggut-manggut 


Kedua orang itupun segera balik kembali ke tempat duduk nya. 

Tak lama setelah duduk, Siau Hou cu segera mengusulkan agar 
tujuan mereka dialihkan ke bukit Wu san, tapi demi lancarnya 
penyelidikan mereka atas Su-nio, maka diusulkan agar mereka 
berempat membagi diri menjadi dua rombongan. 

Maka diputuskan Sun Tiong lo melakukan perjalanan bersama 
nona Kim, sedangkan Siau hou cu serta Hau ji berada dalam satu 
rombongan lain, sebelum berpisah, berulangkali Sun Tiong lo 
memesan kepada Bau ji dan Siau ho cu bila ada kabar, mereka 
jangan bergerak lebih dulu tapi bertindak setelah menyusun rencana 
yang matang, daripada tindakan mereka terperangkap oleh 
perhitungan lawan. 

Siau ho cu dan segera mengiakan berulang kali, sambil 
menunggang kuda, merekapun minta diri lebih dulu. 

-oooOdwOooo- 


Nona Kim dan Sun Tiong lo beristirahat di bawah pohon kui yang 
lebat dan besar. 

Waktu itu Sun Tiong lo sedang mendongakan kepalanya 
memandang keangkasa, ia seperti sedang memikirkan sesuatu. 

Nona Kim berkerut kening, dengan tenang dia memperhatikan 
Sun Tiong lo yang sedang termenung tanpa berbicara itu. 

Lama, lama kemudian... 

Akhirnya nona Kim tak kuasa menahan diri, dengan suara dingin 
segera tegurnya: 

"Bagaimana, apakah masih bisa melihat benda lainnya ?" 

"Ooh... tentu saja bisa" sahut Sun Tiong lo tersipu-sipu, 
"padahal..." 

"Padahal kenapa? Kau anggap aku tidak tahu? "sela nona Kim 
cepat, Sun Tiong lo jadi tertegun. 


"Apa... apa yang kau ketahui?" 

Sekali lagi nona Kim mendengus dingin. 

"Kau anggap aku tak bisa melihatnya? Sepanjang jalan, kau 
selalu melewati jalanan yang sepi dan jauh dari keramaian manusia, 
kau tak pernah mengajakku berbicara lebih dulu, apa sebabnya..." 

Sun Tiong lo segera menghela napas panjang. 

"Aaaai... nona.." 

"Kau panggil aku apa?" tukas nona Kim dengan mata melotot. 

"Aaah, anggap saja aku salah, adik Kim!" Sun Tiong lo segera 
tertawa pelan. 

Sebutan "adik" tersebut, seketika itu juga menghilangkan semua 
kemurungan dan kemarahan yang berkobar didalam dada nona Kim. 

Dengan lembut dan hangat dia lantas tertawa kepada Sun Tiong 
lo, kemudian ujarnya: 

"Padahal akupun mengetahui jalan pemikiranmu, cuma kalau 
murung melulu toh sama sekali tak ada gunanya ." 

Sun Tiong lo memandang nona itu sekejap, lalu tertawa, ia tidak 
berkata apa-apa lagi. 

Nona Kim turut tertawa, katanya pula: 

"Mengapa sih kau selalu melewati jalan yang sepi dan terpencil 
seperti ini ?" 

"Adik Kim, coba lihatlah itu!" ujar Sun Tiong lo sambil menuding 
kearah atas dahan pohon. 

Nona Kim mencoba untuk mendongakkan kepalanya dan 
terlihatlah diatas dahan pohon itu tampak sebuah tanda panah yang 
terbuat dari benda tajam, tanda panah itu menunjukkan ke arah 
sebelah kiri. 

Nona Kim memandang sekejap kearah Sun Tiong lo, kemudian 
tanyanya dengan cepat. 


"Tanda rahasia ?" 

"Ehmm!" Sun tiong lo hanya mengiakan tanpa berkata apa-apa. 

"Apakah tanda rahasia itu ditinggalkan oleh engkoh Bau-ji?" 
kembali nona itu bertanya. 

Sejak Mo Tin-hong menjelaskan hubungan kekeluargaannya 
dengan keluarga Sun, Sun Tiong lo dan nona Kim telah mengganti 
pula panggilannya, mereka adalah engkoh Lo dan adik Kim. 

Oleh karena itu sebutannya terhadap Bau-ji pun turut dirubah 
pula. 

Cuma saja Bau ji tidak mempunyai nama lain, hingga terpaksa 
nona Kim harus memanggil engkoh Bau-ji kepadanya. 

Waktu itu Sun Tiong lo manggut-manggut namun dia belum juga 
menjawab. 

Nona Kim amat cerdik, dengan kening berkerut segera serunya: 

"Kalau dilihat dari keadaan sekarang, tampaknya kita sedang 
menguntil seseorang?" 

Sun Tiong lo merasakan hatinya amat berat, dia belum juga 
memberikan jawaban. 

Sebenarnya nona Kim masih ingin bertanya kembali, tapi setelah 
ucapan sampai diujung bibirnya, dia segera menariknya kembali. 

Sun Tiang lo segera menuding ke arah sebuah jalan kecil sebelah 
kiri sana, kemudian katanya: 

" Adik Kim, mari kita pergi" 

Nona Kim mengiakan, dia menarik tali les kudanya dan 
menjalankan ke arah kiri. 

Sambil berjalan diapun berkata: 

"Kalau mengikuti arah yang ditunjuk tersebut, entah sampai 
kapan kita baru akan sampai di bukit Wu san?" 

Sun Tiong-lo tertawa. 


"Bukankah adik Kim pernah mengemukakan pendapatmu bahwa 
Su Nio tak nanti akan kembali ke bukit Wu san?" 

"Benar." jawab nona Kim sambil tertawa, "tapi paling tidak 
seharusnya ada sebuah jalur perjalanan yang tetap, tidak seperti 
sekarang, jalan kesana kemari secara mengawur tanpa arah tujuan 
yang benar, kecuali kalau engkoh Lo sudah memperoleh kabar 
berita yang sebenarnya!" 

"Adik Kim, kau ingin mengetahui hal yang sebenarnya?" tanya 
Sun Tiong lo tiba-tiba dengan wajah serius. 

"Kau akan berbicara sejujurnya kepadaku?" nona Kim balik 
bertanya dengan wajah serius pula. 

"Yaa, sebetulnya kami sedang menguntit di belakang beng 
cengcu dan pelayannya." 

Nampaknya jawaban tersebut sama sekali di luar dugaan gadis 
tersebut. 

"Oooo... rupanya kita sedang menguntit mereka!" serunya 
kemudian. 

Sun Tionglo tertawa. 

"Adik Kim, bagaimanakah jalan pemikiran mu sebelum ini ?" 

"Aku mengira kalian sedang menguntil ayahku!" sahut nona Kim 
sambil menundukkan kepalanya rendah-rendah. 

Tampaknya Sun Tiong-lo mempunyai tujuan lain, cepat serunya. 

"Aah, Tidak mungkin, kecuali kalau secara kebetulan sancu pun 
melalui jalanan yang kita tempuh ini !" 

Nona Kim segera mengerling sekejap kearah Sun tiong-lo, 
kemudian tegurnya. 

"Hingga sekarang, sebutanmu terhadap ayahku masih belum 
juga dirubah ?" 

"Harap adik Kim sudi memaafkan !" 


Nona Kim segera mendengus dingin. 

"Maafkan ? Atas dasar apa ?" serunya. 

Sun Tiong-lo tertawa getir. 

"Walaupun sancu menerangkan segala sesuatunya tetapi 
keterangannya itu masih sukar untuk membuat orang 
mempercayainya." 

"Heran, apa sih yang sulit membuatmu untuk mempercayainya ?" 
seru nona Kim dengan mata melotot. 

"Pertama, Sancu dan mendiang ayahku adalah saudara angkat, 
menurut berita yang tersiar dalam dunia persilatan, mereka adalah 
sobat karib yang sehidup semati, selamanya selalu membantu 
keluarga yang sedang ditimpa kesusahan. Akan tetapi, ketika orang 
tuaku menjumpai musibah dulu, ternyata sancu..." 

"Bukankah ayahku telah menerangkan, waktu itu dia sedang 
mengasingkan diri diatas bukit untuk melatih ilmu silat guna bersiap 
sedia melakukan pembalas dendam ?" seru nona Kim cepat, "hal 
mana menyebabkan dia terputus sama sekali hubungannya dengan 
dunia persilatan, dia sama sekali tidak tahu...." 

"Adik Kim, bukan persoalan ini yang kumaksudkan," tukas Sun 
Tiong-lo sambil menggelengkan kepalanya berulang kali. 

"Ooooh.... lantas soal apa?" 

"Maksudku ketika Sancu mengetahui kalau anggauta 
perkampungan Ang liu ceng nya telah dibunuh semua oleh lencana 
Lok hun pay, apa sebabnya dia tidak mengundang mendiang 
ayahku untuk membantunya didalam menghadapi serangan 
musuh?"" 

Nona Kim berpikir sebentar, lalu jawabnya. 

"Bukankah ayahku telah berkata waktu itu dia merasa bukan 
tandingan dari Lok hun pay, sedangkan ilmu silat yang dimiliki 
ayahmu belum tentu lebih hebat daripada kepandaian ayahku, oleh 
karenanya..." 


"Adik Kim, apakah kau tidak merasa kalau penjelasan tersebut 
kurang kuat alasannya?" kata Sun Tiong lo sambil tertawa. 

"Ayahku memang berwatak demikian, bila dia sedang 
menghadapi kesulitan, tak pernah akan merepotkan orang lain!" 
kata nona kim dengan wajah serius. 

"Oooh... lantas bagaimana pula persoalannya dengan sepasang 
siluman itu?" 

"Bagaimana dengan sepasang siluman itu?" 

"Aku percaya kaupun dapat mengetahui bahwa kedua orang 
siluman itu bukanlah Lok hun-pay!" 

"Darimana kau bisa berkata demikian?" nona Kim tertegun. 

"Adik Kim, kau benar-benar tidak tahu, ataukah...." 

"Tentu saja aku benar benar tidak tahu" nona Kim nampak agak 
naik darah. 

Sun Tiong lo segera tertawa. 

"Aku percaya kau benar-benar tidak tahu sebab hatimu terlalu 
baik dan mulia!" 

"Apa maksudmu berkata demikian?" 

"kembali nona Kim mengerdipkan matanya berulang kali. 

"Adik Kim pernah berkata bahwa tenaga dalam yang dimiliki 
Sancu masih belum sanggup untuk menandingi Lok hun pay, 
bahkan kaupun pernah bilang kalau mendiang ayahku belum tentu 
sanggup menandingi dari Lok-hun-pay, masih ingatkah kau dengan 
perkataan tersebut?" 

Dengan cepat nona Kim dapat memahami apa yang dimaksudkan 
oleh Tiong-lo, kontan saja ia dibikin terbungkam dalam seribu 
bahasa. 

Terdengar Sun Tiong-lo berkata lebih lanjut: "Apa lagi kedua 
orang siluman itu tak pernah berpisah satu sama lainnya, sedangkan 


didalam pertarungan diatas bukit Pemakan manusia, sancu yang 
harus berhadapan dengan dua orang musuhpun tidak 
memperlihatkan gejala kalah, apakah hal ini tidak aneh?" 

Nona Kim termenung dan berpikir beberapa saat lamanya, 
kemudian sahutnya: 

"Demi membalas dendam, selama banyak tahun ayahku selalu 
melatih diri secara tekun, kalau sekarang ilmu silatnya mampu 
menangkan kedua orang siluman tersebut, kejadian ini bukan 
sesuatu peristiwa yang luar biasa !" 

"Ucapanmu itu menang benar tapi hal inipun mustahil bisa 
terjadi." kata pemuda itu manggut-2 

Nona Kim menjadi mendongkol dia lantas menegur: 

"Kau bilang bahwa ucapanku itu ada benarnya, tapi mengatakan 
pula kalau tidak mungkin, sebenarnya apa maksudmu?" 

"Andaikata selama beberapa tahun ini Sancu berhasil 
menemukan suatu penemuan diluar dugaan atau berhasil 
mendapatkan pusaka ilmu silat yang maha dahsyat kemudian 
melatihnya dengan tekun, kemungkinan besar ucapanmu itu ada 
benarnya." 

"Tapi kalau bukan karena itu, sebaliknya hanya melatih diri 
secara tekun atas kepandaian silat yang telah diketahui dulu, soal 
tenaga dalam mungkin akan peroleh kemajuan yang pesat, namun 
kalau dibilang dengan kemampuannya seorang ternyata sanggup 
mengalahkan dua orang jago tangguhnya hal ini mustahil bisa 
terjadi!" 

"Mengapa mustahil bisa terjadi?" nona Kim belum juga mengerti. 

"Sepasang manusia aneh itu bukan orang tolol hanya puas 
dengan apa yang dimilikinya, apakah selama banyak tahun ini 
mereka tak pernah melatih kepandaiannya secara tekun? Kalau 
Sancu mempunyai waktu selama sepuluh tahun untuk melatih diri, 
apakah kedua orang siluman itu tidak memiliki pula waktu selama 


sepuluh tahun untuk melatih diri? Mengertikah kau dengan apa yang 
kukatakan ?" 

Mendadak nona Kim seperti teringat akan sesuatu, segera 
serunya: 

"Aaah, benar, ayahku pernah mendapatkan sejilid kitab pusaka, 
kitab itu..." 

"Apakah kau maksudkan kitab yang disimpan dalam loteng Hian- 
ki-lo dan kemudian dicuri Khong It-hong serta menyalinnya kedaiam 
kitab lain itu ?" 

Nona Kim merasa terperanjat sekali setelah mendengar 
perkataan itu, serunya cepat: 

"Darimana kau bisa tahu tentang persoalan ini ?" 

Sun Tiong-lo segera tertawa. 

"Adik Kim, apakah kau lupa? Bukankah waktu itu aku 
bersembunyi disamping ruangan ?" 

Nona Kim mendengus dingin. 

"Tapi kau baru bercerita kepadaku setelah kejadian itu lewat." 

"Benar, waktu itu aku masih belum mengetahui dengan pasti 
akan posisi dan kedudukan adik Kim !" 

Sekali lagi nona Kim mendengus dingin. 

"Sekarang, aku toh masih tetap aku yang dulu !" 

"Paling tidak diluarnya kita toh tidak saling berhadapan sebagai 
musuh !" sambung Sun Tiong lo sambil tertawa. 

Nona Kim sagera mengerling sekejap kearah Sun Tiong lo, 
kemudian katanya: 

"Aku hendak bertanya kepadamu, hingga sekarang, benarkah 
kau masih menaruh rasa curiga terhadap ayahku ?" 

Sun Tionglo tertawa getir, "berbicara terus terang, mau tak mau 
aku harus menaruh curiga tersebut !" 


"Lantas apa rencanamu selanjutnya?" Sun Tiong-lo 
menggelengkan kepalanya berulang kali tanpa menjawab. Dan 
dengan wajah serius sekali lagi nona Kim berkata: 

"Engkoh Lo, andaikata kau bersikeras mempunyai jalan pemikiran 
semacam itu, maka mustahil buat kita untuk melakukan perjalanan 
lebih jauh..." 

-oooOdwOooo- 


Jilid 23 

MENDADAK Sun Tiong lo menuding ke atas pohon sambil 
berseru: 

"Adik Kim, cepat lihat!" 

Nona Kim mengalihkan sorot matanya kearah yang ditunjuk, 
tampaklah tanda panah yang semula menunjuk kearah atas, kini 
arahnya sudah berubah menjadi melintas, bahkan dibawah tanda 
panah yang tertera pula tanda "X". 

Menyaksikan tanda itu, dengan kening berkerut nona Kim segera 
bertanya. 

"Apa pula arti dari tanda ini?" 

Paras muka Sun Tiong lo kini berubah menjadi amat serius, 
jawabnya: 

"Engkoh Siau hou memberitahukan kepadaku kalau Beng cengcu 
dan pelayannya telah menjumpai ancaman bahaya, sekarang dia 
sedang berjalan melewati jalanan sebelah kanan, hayo kita cepat 
menyusul ke sana!" 

Nona Kim sangat menguatirkan keselamatan dari Beng Liau tuan 
dan pelayannya, mendengar perkataan itu segera jawabnya. 

"Kalau begitu mari kita segera ke sana !" Sambil berkata kedua 
orang itu segera melarikan kudanya kencang-kencang menuju 
kedepan sana. 


-oooOdwOooo- 


BENG Liau huan dan pelayan tuanya Beng seng tak pernah 
menyangka kalau didalam hidup mereka kali ini masih punya 
harapan untuk keluar dari Bukit pemakan manusia dalani keadaan 
hidup, ketika mereka tahu kalau diri nya berdua diperbolehkan 
meninggalkan bukit, tentu saja gembiranya bukan kepalang. 

Diam-diam orang itupun segera berunding, mereka menganggap 
kejadian ini sudah pasti disertai dengan rencana keji. 

Selama banyak tahun, Beng Liau huan dan pelayannya sudah 
cukup mengenali watak dari Mo Tin hong, mereka sadar andaikata 
kali ini dia bukan dipaksa oleh keadaan, mustahil Mo Tin hong akan 
bersedia melepaskan mereka berdua untuk turun gunung. 

Oleh sebab itu setelah berunding, diputuskan bahwa mereka 
akan melakukan perjalanan bersama-sama Sun Tiong lo kakak 
beradik, tujuannya agar mereka tidak disergap siapapun atau 
dicelakai oleh siapapun. 

Akan tetapi ketika mereka mendapat tahu kalau Mo Tin hong pun 
melakukan perjalanan bersama mereka, Beng Liau huan berdua 
segera merubah kembali rencananya, mereka bertekad akan 
melanjutkan perjalanan sendiri agar bisa cepat-cepat meloloskan diri 
dari pengejaran serta pengawasan Mo Tin hong. 

Setelah berpamitan dengan semua orang, karena mereka 
berkuda maka perjalanan bisa di lanjutkan sangat cepat. 

Kurang lebih belasan li kemudian, mendadak Beng liau huan 
menarik tali les kudanya dan berpaling, ia ingin tahu apakah ada 
orang yang secara diam diam menguntil dibelakang mereka. 

Setelah yakin kalau tak ada yang menguntil, mereka lantas 
berbelok kesebuah jalanan kecil dan merubah arah perjalanannya 
secara tiba-tiba. 


Beng Liau huan termasuk seorang jagoan persilatan pula dimasa 
lalu, tapi setelah dua puluh tahun disekap diatas bukit, apalagi 
setelah badannya cacad, sudah barang tentu berbicara soal 
kepandaian maupun kecerdasan, ia sudah jauh ketinggalan daripada 
dulu. 

Itulah sebabnya mereka amat mudah diintil orang tanpa disadari 
oleh mereka sendiri. 

Sudah barang tentu Beng Liau huan pun sangat memperhatikan 
keadaan dibelakang tubuh nya, sayang pihak lawan sudah 
melakukan persiapan yang matang sehingga semenjak mereka 
meninggalkan Sun Tiong lo sekalian, kedua orang tersebut sudah 
melangkah kedalam perjalanan yang penuh ancaman bahaya. 

Di tengah jalan, kedua orang itu berhenti untuk beristirahat 
sambil mengisi perut. 

Ketika selesai bersantap Beng Seng lantas bertanya kepada Beng 
liau huan: 

"Cengcu, mengapa kau tidak rnenceriterakan apa yang telah kau 
dengar dan kau saksikan selama banyak tahun ini kepada Sun 
kongcu?" 

Beng liau hoan tertawa getir. 

"Tentu saja ada alasannva, pertama orang yang merampas 
perkampungan dan membunuh keluarga aku dimasa lalu bukan Mo 
Tin hong pribadi, kendatipun kemungkinan besar dialah dalang dari 
pembunuhan itu, sayang aku tidak mempunyai bukti yang pasti." 

"Kedua Sun kongcu dan Mo Tin hong masih mempunyai sedikit 
hubungan, apa yang diucapkan pada saat ini belum tentu akan 
mendatangkan hasil, maka lebih baik kalau kita menunggu sampai 
tibanya kesempatan lain yang lebih cocok." 

"Ke tiga, aku sudah mengetahui kalau nona Kim bukan putrinya 
Mo Tin hong, maka ketika Sun kongcu mengajak nona Kim 
meninggalkan Bukit pemakan manusia, aku sudah mempunyai suatu 
rencana..." 


Belum habis dia berkata, Beng seng telah menukas: 

"Aku lihat tak bakal salah lagi, orang she Mo itu adalah dalang 
dari segala macam peristiwa ini, tak usah membicarakan yang lain, 
cukup dilihat dari perbuatannya yang mengancam kita berdua 
selama banyak tahun, sudah terbukti kalau dia bukan orang baik- 
baik." 

"Apalagi kalau dilihat dari kematian yang mengenaskan aari 
sahabat-sahabat persilatan yang salah memasuki bukit dan mati 
disergap oleh jago-jago mereka yang ber-jaga2 disana..." 

Sekali lagi Beng Liau huan tertawa getir, katanya sambil 
mengulapkan tangannya. 

"Kau keliru besar, Mo Tin hong tak pernah membunuh orang- 
orang yang salah memasuki bukit pemakan manusia!" 

"Tak pernah ?" Beng Seng tertegun, "tuan, apakah kau lupa...?" 

"Aku tidak lupa." tukas Beng Liau huan sambil menggeleng, 
"walaupun yang tewas tidak sedikit, sedang sahabat-sahabat 
persilatan yang telah salah memasuki bukit itu, semuanya masih 
tetap hidup dengan selamat." 

"Tuan, sungguhkah itu ?" Beng seng berdiri bodoh. 

Beng Liau liuan manggut-manggut. 

"Betul, pada mulanya akupun tidak mengetahui akan hal ini, 
sampai sepasang manusia siluman menyerbu ke dalam 
perkampungan dan dengan mata kepala sendiri kusaksikan jago- 
jago silat tersebut, hatiku baru sadar dan paham." 

"Aneh sekali kalau begitu." Beng Seng belum juga mengerti, 
"orang-orang itu mempunyai rumah dan keluarga, mengapa mereka 
mau tinggal diatas bukit ini?" 

Beng Liau huan menghela napas panjang. 

"Aaaaai... sayang sekali teka-teki ini tak ada orang yang bisa 
memecahkannya." 


Beng seng berpikir sebentar, ujarnya. 

"Tuan, jangan murung karena urusan orang lain lagi, coba 
katakan, sekarang langkah pertama kita harus kemana?" 

Beng seng berpikir sebentar, lalu manggut-2. 

"Betul, Toa kohya mempunyai hubungan yang luas sekali dengan 
jago-jago dalam dunia persilatan, mungkin saja kita dapat 
mengetahui asal terjadinya peristiwa dimasa lalu, siapakah 
dalangnya serta karena apa bisa terjadi peristiwa itu?" 

Beng liau-huan tidak menanggapi ucapan itu dia memberi tanda 
agar Beng seng membimbingnya naik keatas kuda. 

Beng liau huan pada saat ini adalah seorang manusia cacad yang 
telah tak berkepandaian lagi, setelah naik keatas kuda, bersama 
Beng-Seng diapun melanjutkan perjalanan menuju kedepan. 

Tak lama setelah kedua orang itu berlalu, dari balik semak 
belukar muncul pula dua orang lelaki kekar yang berwajah bengis. 

Kedua orang itu saling berpandangan sekejap sambil tertawa, 
kemudian merekapun mengejar dibelakang dan Bau ji menyusul 
pula ke sana, menyaksikan sisa rangsum yang tercecer diatas tanah, 
kedua orang itu saling manggut dan melanjutkan perjalanannya 
melakukan pengejaran. 

Ketika mereka tiba disebuah pohon besar, Siau hou-cu segera 
membalikkan tangannya dan meninggalkan sebuah tanda diatas 
pohon. 

-oooOdwOooo- 


Dua orang lelaki kekar berwajah bengis berhenti didepan sebuah 
hutan dan bersandar diatas dahan sambil memperhatikan Beng liau 
huan berdua yang tinggal dua titik bayangan hitam dikejauhan sana. 

Tiba-tiba salah seorang diantara dua orang lelaki bermuka buas 
itu tertawa seram, kemudian katanya: 


"Lo huan, dugaan majikan ternyata benar, tua bangka celaka itu 
benar-benar hendak pergi ke rumah putrinya mari kita tunggu 
sebentar lalu mengejar lagi !" 

Lelaki she Huan itu segera tertawa. 

"Lo-oh, diantara anak buah majikan, kepandaianmu lebih tinggi 
daripada aku, segala sesuatunya aku menuruti perkataanmu saja!" 

"Aaah, tak usah mempersoalkan lebih tinggi atau tidak, kita toh 
sama saja !" Lo-oh menggeleng. 

"Berbicara yang sebenarnya, penghalang di depan sana bisa 
dilewati dengan selamat bukan? "Hm, kita bisa mampus kalau 
sampai gagal!" 

Lo-huan berpikir sebentar, lalu katanya lagi. "Danpada terjadi 
hal-hal yang tak diinginkan, Lo-oh, mari kita menyusu! sekarang 
juga" Lo oh mengiakan, bersama Lo Huan mereka segera 
melanjutkan perjalanannya untuk melakukan pengejaran. 

Tentu saja semua pembicaraan tersebut dapat didengar oleh Siau 
hou cu dan Bau ji dengan jelas, itulah sebabnya dibawah tanda 
panah yang dibuatnya diatas dahan pohon, diberi pula tanda "X". 

Menyusul kemudian, Siauhou cu pun berkata kepaca Bau ji. "Kali 
ini kita pun memisahkan diri, kau menekan dari belakang, aku 
menghadang dari depan!" 

"Betul!" Bau ji mengangguk, "kali ini kita harus meninggalkan 
korban dalam keadaan hidup." 

"Tentu saja, kita harus memaksa setan tua itu untuk 
memperlihatkan wujud yang sesungguhnya." 

Sambil berkata dia lantas memberi tanda kepada Siau hou cu dan 
berlalu lebih dahulu. 

Sedangkan Bau ji menjalankan kudanya pelan-pelan mengikuti 
dibelakangnya. 


-oooOdwOooo- 


Beng Liau huan dan pelayan tuanya sudah memasuki sebuah 
jalan bukit yang sepi dan terpencil. 

Waktu itu senja menjelang tiba, pemandangan tampak sangat 
indah sekali. 

Sambil menunjuk ke tempat kejauhan sana, tiba-tiba Beng liau 
huan berkata: 

"Beng seng, bagaimana kalau kita sekaligus melewati bukit 
didepan sana?" 

Menyaksikan majikan tuannya sedang gembira, buru-buru Beng 
seng menyahut: 

"Bagus sekali, biar aku yang akan berjalan didepan!" 

Mendadak Beng liau-huan menghela napas sedih, katanya. 

"Walaupun semangatku masih seperti dulu, sayang orangnya 
sudah jauh berbeda!" 

Beng seng ada maksud menghilangkan kemurungan majikannya, 
lalu ujarnya sambil tertawa. 

"Siapa yang bilang begitu? Aku justru tidak puas kalau dibilang 
sudah tua dan tak mampu." 

Beng Liau-huan segera menggelengkan kepalanya berulang kali. 

"Sekalipun tidak puas, apa pula gunanya ? Tulang kita sudah tua, 
apalagi tenaga dalam ku sudah punah, setelah lama tidak 
menunggang kuda, rasanya mustahil bagiku untuk mendaki bukit itu 
semalaman suntuk, betul niatku besar sayang kekuatanku sudah tak 
akan memenuhi harapan tersebut." 

Baru saja Beng Seng akan menjawab, mendadak dari arah depan 
sama berkumandang datang suara bentakan keras: 

"Hmmm, memang tidak pikun, jago kawakan memang tetap jago 
kawakan, tampaknya kau sudah tahu kalau dalam hidupmu kali ini 


tak mungkin bisa melewati bukit itu lagi, orang she Beng, harap 
turun dari kudamu !" 

Ditengah pembicaraan tersebut, dua orang lelaki berbaju hitam 
telah melompat keluar dan menghampiri mereka. 

Dilihat dari gerakan tubuh mereka yang begitu cepat, dapat 
diketahui kalau kedua orang lelaki itu adalah jago-jago kelas satu 
didalam dunia persilatan. 

Mendengar bentakan tersebut, Beng Liau huan segera tertawa 
getir, bisiknya kemudian kepada Beng Seng. 

"Cepat lari meninggalkan tempat ini, bagai manapun juga harus 
ada seorang yang pergi ke rumah toa konio untuk membawa 
berita!" 

Sudah dua puluh tahun Beng Seng tak pernah meninggalkan 
majikannya, tapi ia cukup mengetahui akan situasi yang sedang 
dihadapinya sekarang, maka sambil mengiakan dia segera melarikan 
kudanya untuk meninggalkan tempat itu. 

Siapa tahu belum lagi kudanya diputar, dari belakang tubuhnya 
kembali terdengar seseorang menegur sambil tertawa. 

"Ingin kabur? Boleh saja, cuma tinggalkan dulu nyawamu!" 

Menyaksikan dari depan dan belakang muncul musuh tangguh 
yang menghadang perjalanan mereka, Beng Seng menjadi naik 
darah. 

Dia segera menuding ke arah keempat orang lelaki buas yang 
berada didepan maupun belakangnya, kemudian bentaknya keras- 
keras. 

"Kami berdua toh tidak mempunyai dendam kesumat dengan 
kalian, mengapa kalian mendesak kami terus menerus?" 

Dua orang lelaki yang berada dibelakang tak lain adalah Lo Huan 
dan Lo Oh. 

Sambil tertawa seram Lo Huan segera menyahut. 


"Yaa, memang tak ada dendam kesumat tak ada sakit hati, tapi 
selamanya aku orang she Huan memang tak pernah mempersoalkan 
dendam sakit hati bila ingin membunuh orang!" 

Manusia berbaju emas yang berada di sebelah timur itu segera 
mendengus dingin. 

"Hmmm, orang kuno bilang, siapa yang terlibat dia terpikat!" 

"Betul, siapa yang terlibat dia memang terpikat!" sahut manusia 
berbaju emas yang berada disebelah barat sambil mendengus pula. 

Lama-kelamaan, manusia berbaju emas yang ada disebelah timur 
menjadi naik pitam, dia lantas berseru. 

"Cukup, sekarang kau hendak menghabisi diri sendiri, ataukah 
harus menerima bantuanku." 

"Apa sih maksud perkataanmu itu?" yang berada disebelah barat 
pura-pura tidak mengerti. 

"Apakah perkataanku masih kurang jelas?" 

"Perkataannya mah sudah cukup jelas, cuma alasannya saja yang 
tidak kupahami !" 

"Kau ingin mengetahui alasannya? Baik, kalau begitu 
kuberitahukan kepadamu, Kau si nomor delapan, bernama Wong 
Peng ci yang berasal dari Ting kang, rasanya hal ini sudah cukup 
jelas bukan sahabat Wong yang baik hati?" 

Yang ada disebelah barat adalah Wong Peng ci, sedang yang 
berada disebelah timur, tak bisa disangkal lagi adalah orang yang 
mendapat perintah untuk membunuhnya. 

Wong Peng ci segera manggut-manggut. 

"Bagus, bagus sekali, dan aku rasa memang sudah cukup! 
Majikan pernah bilang nama siapa dan nomor siapa bila dibocorkan 
kerahasiaannya, maka hal itu berarti kematiannya sudah 
diumumkan aku rasa memang tak perlu lagi bagiku untuk 
menanyakan alasannya lagi.." 


Orang yang berada disebelah timur itu segera manggut-manggut. 

"Betul, tampaknya kau belum melupakan peraturan kita itu!" 
serunya cepat. 

Wong Peng ci tertawa. 

"Sudah sekian tahun aku bertugas dan berbakti kepada majikan, 
masa peraturan semacam inipun bisa kulupakan ?" 

"Kalau memang begitu bagus sekali" seru si manusia disebelah 
timur sambil tertawa, "Wong Peng ci, silahkan segera turun tangan 
untuk menghabisi dirimu sendiri" 

"Tunggu dulu" seru Wong Peng ci sambil mengulapkan 
tangannya, "aku masih ingin mengajukan satu pertanyaan 
kepadamu." 

"Kau benar-benar kurang memuaskan hati." 

"Hmmm, memuaskan atau tidak tunggu saja sampai aku selesai 
mengajukan pertanyaan ini, kemudian kau baru boleh berbicara 
sesuka hati mu..." 

Orang yang berada di sebelah timur itu segera tertawa licik. 

"Betul juga perkataanmu itu" katanya, "mungkin diantara 
sembilan orang pengganti majikan kaulah yang paling memuaskan 
hati!" 

Wong Peng ci tak mau kalah, diapun tertawa seram. 

"Bila hari ini aku mati, maka basok kaulah yang mampus, hal ini 
tetap akan berlangsung untuk selamanya Sobat, sebelum 
melaksanakan tugasmu itu, lebih baik cobalah untuk meresapi 
dahulu maksud dari perkataanku ini." 

Untuk beberapa saat lamanya orang vang berada disebelah timur 
itu tak sanggup mengucapkan sepatah katapun. 

Sebaliknya Wong Peng ci juga tidak buka suara lagi. 


Sampai lama, lama kemudian, orang yang berada di sebelah 
timur baru berkata dengan suara rendah dan berat. 

"Sahabat Wong, waktu yang tersedia bagiku sangat terbatas 
sekali!" 

Perkataan itu bermaksuk amat sederhana yaitu minta kepada 
Wong Peng ci agar segera menyelesaikan kehidupannya. 

Wong Peng ci segera tertawa. 

"Majikan toh berada disekitar tempat ini, lebih baik pertanyaan 
ini kuajukan dulu kepada majikan agar bersedia untuk menjawabnya 
lebih dahulu." 

"Wong Peng ci, kuanjurkan kepadamu lebih baik sedikitlah tahu 
diri." tegur orang disebelah timur dingin. 

"Baik." Wong Peng-ci tertawa, "memandang pada kedudukan kita 
sama-sama sebagai sembilan orang pengganti, persoalan ini 
terpaksa ku ajukan saja kepadamu, maaf aku tak tahu siapakah 
namamu, terpaksa aku harus menyebut anda kepadamu..." 

"Terserah" tukas orang itu, Setelah mendengus dan tertawa, 
Wong Peng ci lantas berkata. 

"Apakah anda hanya menitahkan pada aku orang she Wong 
untuk bunuh diri atau menyerahkan nyawaku dengan begitu saja." 

Pada mulanya orang yang berada di sebelah timur itu tertegun, 
kemudian katanya sambil tertawa. 

"Sahabat Wong, kau benar-benar tak tahu diri, silahkan kau 
perhatikan benda apa ini?" 

Sembari berkata, orang yang berada disebelah timur itu segera 
mengangkat tangan kanannya tinggi-tinggi, tahu-tahu 
genggamannya telah bertambah dengan sebuah lencana emas 
berkepala macan kumbang Pa tau lok hun kim pay. 

Wong Peng ci memandang sekejap ke arah lencana emas 
tersebut, kemudian katanya sambil tertawa pedih. 


"Bagus sekali, kalau begitu silahkan anda turun tangan untuk 
menyelesaikan aku!" 

"Ooh, aku kira lebih baik sahabat Wong turun tangan sendiri saja 
untuk menyelesaikan dirimu sendiri" 

"Bagaimana...?" ejek Wong peng ci tenang, "aku orang she Wong 
sudah menjumpai musuh tangguh dan kepandaian silatku telah 
dipunahkan orang sehingga saat ini sudah lemah tak berkekuatan 
ibaratnya orang biasa, apakah masih takut terhadap diriku?" 

Orang yang berada disebelah timur itu segera menggelengkan 
kepalanya berulang kali: 

"Sekalipun tenaga dalam yang dimiliki sahabat Wong masih 
utuhpun, aku tak bakal jeri kepadamu!" 

Wong Peng ci segera tertawa dingin tiada hentinya. 

"Tentu saja cara kerja Lok hun pay selamanya disertai dengan 
suatu perencanaan yang matang, kalau toh mengutus orang untuk 
secara diam-diam mengawasi gerak gerik seseorang, tenaga dalam 
yang dimiliki orang itu sudah pasti jauh melebihi kepandaian 
lawannya!" 

Berhubung paras muka orang yang berada disebelah timur 
tertutup oleh kerudung kain hitam, maka sulit untuk mengetahui 
mimik wajah sebenarnya, tapi kalau didengar dari nada ucapannya 
yang baru dilontarkan sudah cepat dia akan segera dibikin kaget 
dan marah. 

Dengan emosi yang meluap, lantas berseru: 

"Wong Peng ci, kau berani menyebut majikan dengan sebutan 
semacam itu?" 

Wong Peng ci segera mendongakkan kepalanya dan tertawa 
terbahak-bahak. 

"Haaahh... haaahh... haaahh... selain kematian tiada bencana 
lain yang lebih besar, bagaimanapun juga aku orang she Wong toh 
sudah pasti mati, kenapa aku mesti takut kepada persoalan- 


persoalan yang lain? sebaliknya justru kau sendirilah yang mesti 
waspada kepadaku, paling baik lagi jika bertindak lebih berhati- 
hati!" 

"Mati dengan mati tak akan sama, aku dapat membuatmu 
tersiksa lebih dulu sebelum mampus!" ancam orang yang berada 
disebelah timur sambil membentak keras. 

Untuk kesekian kalinya Wong Peng ci mendongakkan kepalanya 
sambil tertawa ter-bahak2. 

"Haaahh... haaahh... haaahh... apanya yang berbeda, paling 
banter toh harus hidup tersiksa berapa waktu lebih lama!" 

"Tutup mulut dan segera habisi nyawamu sendiri!" teriak orang 
yang berada disebelah timur itu sambil menudingkan kearah Wong 
Peng ci. 

Tapi Wong Peng ci menggelengkan kepalanya. 

"Tidak mungkin, aku tak mungkin akan melakukannya sendiri, 
jadi kalau kau ingin cepat terpaksa kau harus melakukan sendiri, 
aku akan menyuruh kau sepanjang hidup, siang maupun malam 
selalu teringat dengan kisah perbuatan mu didalam membunuhku 
pada hari ini." 

"Kemudian, bila pada suatu saat lencana Lok hun pay berbalik 
dan menuduh kau adalah kuku garuda orang lain seningga 
menjatuhi hukuman mati kepadamu, saat itulah aku akan muncul 
kembali untuk menjemput arwahmu menuju keakhirat!" 

Orang yang berada di sebelah timur itu tak sanggup untuk 
mendengarkan perkataan itu lebih lanjut, dengan gusar segera 
teriaknya: 

"Perbuatanmu sekarang hanya akan membuatmu tersiksa hidup 
beberapa waktu lamanya sebelum kematian menghabisi riwayatmu." 

Sembari berkata, dengan langkah lebar dia segera berjalan 
mendekati Wong peng ci. 

Wong peng ci masih saja tersenyum. 


"Saudara kau tak usah berlagak seperti itu di hadapanku, 
sekarang tenaga dalam yang aku orang she Wong miliki sudah 
punah, mau melarikan diri pun sudah tak sanggup, melawan sudah 
tak sanggup hanya dengan suatu langkah pelan saja, hal itu sudah 
cukup menggetarkan hati orang!" 

Orang yang berada disebelah timur itu segera mendengus dingin, 
katanya: 

"Sekali lagi kuberi sebuah kesempatan kepadamu, cepat habisi 
sendiri nyawamu." 

Tapi Wong peng ci tetap membandel, untuk kesekian kalinya dia 
menggelengkan kepala nya berulang kali. 

"Kini, kau secara beruntun telah melanggar beberapa kali 
perintah dari Lok hun pay, apa bila dugaanku tidak salah, 
dibelakang tubuhmu sekarang sudah pasti ada orang yang sedang 
mengawasi dirimu, aku kuatir..." 

Mendadak dia berhenti bicara, kemudian wajahnya segera 
memperlihatkan suatu senyuman yang sangat aneh, terutama sekali 
sepasang matanya itu, membuat manusia berbaju emas yang 
berada di sebelah timur mau tak mau harus celingukan ke sana 
kemari dengan perasaan tak tenang, dan akhirnya dengan perasaan 
ngeri dia mundur ke belakang berulang kali. 

Ternyata apa yang diduga Wong Peng ci sedikitpun tidak salah, 
karena entah sejak kapan, di belakang tubuh manusia berbaju emas 
yang berada di sebelah timur itu telah bertambah lagi dengan 
seorang aneh berbaju emas yang mengenakan kain kerudung muka 
berwarna kuning emas.. 

Baru saja orang yang berada disebelah timur akan bersuara, 
manusia berbaju emas yang barusan menampakkan diri itu sudah 
berkata dengan suara dalam. 

"Gui Sam tong, persembahkan dahulu lencana Kim pay tersebut 
kepadaku!" 


Gui Sam tong, atau orang yang berada di sebelah timur itu sudah 
diumumkan namanya secara blak-blakan, menurut peraturan 
lencana Lok hun pay, hal ini berarti dia dan Wong Peng ci 
mempunyai kedudukan yang sama, yakni sudah dijatuhi hukuman 
mati. 

Maka baru saja Gui Sam tong hendak mengeluarkan lencana Kim 
pay tersebut, mendadak Wong Peng ci telah mencegahnya seraya 
berkata. 

"Saudara Gui, tunggu sebentar!" 

Dengan geramnya Gui Sam tong membalikkan badannya sambil 
membentak keras. 

"Semua ini gara-gara kau si kawanan tikuslah yang mencelakai 
diriku..." 

"Saudara Gui, tutup mulutmu." suara Wong Peng ci dengan suara 
keras, "menurut peraturan yang ditentukan tua bangka itu, barang 
siapa namanya diumumkan secara blak-blakan maka itu berarti dia 
sudah dijatuhi hukuman mati. Sekarang, sekalipun kau dapat 
membunuhku juga tak akan mendapatkan pengampunan dari 
lawan, mustahil dia bersedia mengampunimu dengan begitu saja!" 

Gui Sam tong menjadi berdiri bodoh seperti patung, untuk sesaat 
lamanya dia tak tahu apa yang harus dilakukan. 

Manusia berkerudung emas yang baru saja munculkan diri itu 
segera berkata lagi: 

"Gui Sam tong mengapa tidak kau serahkan lencana kim pay itu 
kepadaku?" 

"Lo Gui, saudara Gui, mengapa kau tak menanyakan dulu 
kepadanya, ia mempunyai apa?" 

Diam-diam Gui Sam tong mengangguk baru saja akan buka 
suara, pihak lawan telah berkata lebih dulu: 

"Lencana Kim pay semuanya terdiri dari tiga macam, kau harus 
tahu, sekarang aku mendapat perintah dengan lencana Hou tau kim 


pay (lencana emas kepala harimau) untuk mengawasi gerak- 
gerikmu, aku telah dapat perintah untuk melaksanakan menurut 
peraturan, mengertikah kau sekarang..." 

Wong peng-ci tertawa. 

"Mengerti kentutmu, cepat perlihatkan itu lencana emas itu." 

"Benar" sambung Gui Sam tong, "aku pun ingin menyaksikan 
macam apa lencana emas Hou tau kim pay itu!" 

"Selain itu, kau harus bertanya dulu kepadanya, peraturan 
manakah yang telah kau langgar?" sambung Wong Peng ci. 

Dengan cepat Gui Sam tong manggut-manggut, pada manusia 
berbaju emas itu katanya. 

"Benar, kau harus menerangkan semua persoalan itu sampai 
jelas!" 

Manusia berkerudung berbaju emas itu mendengus dingin, 
tangannya segera merogoh kedalam sakunya dan mengeluarkan 
sebuah lencana Hou tau kim pay, sebuah lencana emas yang 
bergambar kepala harimau. 

Perlu diketahui, lok hun pay dibagi menjadi empat macam, yang 
paling berkuasa besar ada lah Lok hun si leng (lencana kematian). 

Setelah itu menurut urutannya adalah lencana emas berkepala 
naga, lencana emas berkepala harimau dan lencana emas berkepala 
macan kumbang. 

Jadi dengan begitu maka lencana Pa tau lok hun leng yang 
dibawa oleh Gui Sam tong sesungguhnya kalah satu tingkat bila 
dibandingkan dengan berkepala harimau. 

Setelah lencana Hou tau kim leng lawan di-keluarkan, Gui Sam 
tong tak dapat berbicara lagi. 

Tampak di pihak lawan mengangkat tinggi tinggi lencana emas 

"Lepaskan kerudung yang kau kenakan itu!" 


Kali ini kedua orang itu tak berunding, tanpa membantah Gui 
Sam tong segera melepaskan kain kerudung berwarna mukanya. 

Dengan demikian, dari tiga orang pengganti Lok hun pay yang 
hadir saling berhadapan, tinggal satu orang saja yang masih 
mengenakan kain kerudung muka. 

Mula-mula simanusia berkerudung itu menyimpan dahulu lencana 
emas Hou tau kim pay nya, setelah itu baru perintahnya. 

"Gui Sam tong, sekarang persembahkan lencana Pa tau kim pay 
mu itu kepadaku." 

"Gui heng, hayolah bertanya, tanya apa dosa dan kesalahanmu?" 
seru Wong peng ci tiba2. 

Tak menanti pertanyaan itu di ajukan, manusia berkerudung itu 
sudah berkata lebih dulu dengan suara lantang. 

"Gui Sam tong, kau hanya mendapat perintah untuk membunuh 
Wong Peng ci, bukan untuk mengajaknya berdebat maka 
perbuatanmu itu selain melanggar perintah majikan, juga melanggar 
peraturan perguruan, mengertikah kau atas dosa-dosamu?" 

Wong Peng ci segera mendengus dingin. 

"Kalau begitu kau keliru besar, si pemilik lencana Lok hun pay 
berhasrat membunuhku karena aku bukan tandingan lawan 
sehingga tertangkap, padahal aku sudah mempunyai banyak jasa 
dan pahala baginya, mengapa jasa-jasaku ini tak pernah disinggung 
kembali?" 

"Itulah sebabnya aku merasa tak puas, tentu saja aku harus 
menanyakan persoalan ini sampai jelas, apabila saudara Gui tidak 
dapat memberikan penjelasan yang memuaskan hati ku, tentu saja 
peraturan tak bisa dijalankan dengan begitu saja, sebaliknya dia 
telah memberi penjelasan kepadaku, tapi kenyataannya ia malah 
dijatuhi hukuman, hmm, peraturan dari manakah itu?" 

"Betul, peraturan dari perguruan manakah itu?" sambung Gui 
Sam tong pula. 


Manusia berkerudung itu segera mendengus. 

"Wong Peng ci, lohu tak akan bertindak seperti Gui Sam tong lagi 
untuk mendengarkan ocehanmu sehingga melanggar peraturan 
perguruan!" 

Sesudah berhenti sebentar, sambil menuding ke arah Gui Sam 
tong dan Wong Peng ci kembali dia membentak. 

"Dengarkan baik-baik, majikanku mempunyai kecerdasan yang 
luar biasa, ia sudah mempunyai rencana yang amat matang, 
sebelum ini dia telah memberitahukan kepada lohu kalau Wong 
Peng ci pasti akan tertawan oleh lawan, bila dia tak sampai mati, itu 
berarti dia telah menghianati majikan." 

"Oleh karena itu, pihak lawan paling banter hanya akan 
memunahkan ilmu silatnya dan melepaskan dia pergi, Kini 
kenyataannya berbicara sama, hal ini menunjukkan kalau dugaan 
majikan memang tepat sekali." 

"Apalagi majikanmu sudah menduga kalau Gui Sam tong tak 
akan bertindak tegas, tak bisa diberi tugas besar, terutama sekali 
bila menghadapi suatu perubahan secara tiba-tiba, dia akan 
semakin nyeleweng dari kebiasaan." 

"Apakah kau tidak merasa semua perkataanmu itu hanya 
perkataan yang tak ada gunanya." tiba-tiba Wong Peng ci menukas. 

Manusia berkerudung emas itu tertawa dingin. 

"Heehh... heehh... heeh... lohu hanya mendapat perintah untuk 
melaksanakan tugas, aku tidak tahu soal perasaan. Andaikata 
kepandaian ilmu silat yang kamu miliki itu masih ada, mungkin lohu 
merasa tak sanggup untuk menandingi kerubutan kalian berdua, 
tapi kini..." 

Wong Peng ci segera mendengus dingin. 

"Orang she Wong sudah tahu kalau aku pasti mati, jangan kau 
lihat kepandaian silatku sudah punah, tapi aku masih bisa mengadu 


jiwa denganmu, paling tidak aku masih bisa menggigit dagingmu 
untuk mencicipi bagaimanakah jasanya daging manusia!" 

Manusia berkerudung itu tak banyak bicara lagi, dengan langkah 
lebar dia segera berjalan mendekat. 

Cuma dia bertindak sangat hati-hati, karena dia tahu kalau 
kepandaian silat yang dimiliki Gui Sam tong terhitung cukup hebat. 

Sambil berjalan mendekat, manusia berkerudung itu kembali 
berseru kepada Gui Sam-tong: 

"Jika kau tidak segera menyerahkan lencana emas itu kepadaku, 
itu berarti sebelum mampus kau akan merasakan dahulu suatu 
siksaan hidup yang luar biasa!" 

Wong Peng ci yang berada di samping Gui-Sam tong buru-buru 
berkata kembali. 

"Jangan melupakan apa yang telah kukata kan kepadamu 
barusan, terkecuali mati tiada bencana yang lebih besar lagi. Apa 
lagi, kita memang hidup diujung golok yang penuh dengan 
marabahaya, kita bukan manusia yang dilahirkan untuk digertak!" 

Gui Sam tong juga sudah tahu kalau kematian tidak akan bisa 
dihindari lagi, tentu saja diapun menjadi nekad, sambil manggut- 
manggut sahutnya dengan cepat. 

"Benar, makanya . .. . kenapa aku orang she Gui tidak menahan 
lencana emas ini sebagai pengganjal peti mati?" 

Wong Peng ci segera bertepuk tangan sambil memuji: 

"Nah, begitulah baru tampak gagah Sekali.." 

Lalu setelah memandang sekejap ke arah manusia berkerudung 
itu, katanya lagi: 

"Saudara Gui, kepandaian yang dimiliki keparat itu tidak lebih 
hebat daripada kepandaianmu, hadapi dengan tenang, walaupun 
aku sudah kehilangan kepandaianku sekarang, tapi kau tak usah 
kuatir, aku masih bisa membantu dirimu!" 


Mendengar perkataan tersebut, manusia berkerudung emas itu 
segera tertawa seram, 

"Heeh ,..heeh....heeh...Gui Sam tong, percaya kah kau bahwa 
seseorang yang sudah kehilangan ilmu silatnya masih mengatakan 
bisa membantu dirimu? Heeh...beeh...heeh....pada hakekatnya 
ucapan tersebut hanya suatu ucapan membohongi anak kecil 
saja...." 

"Saudara Gui, cepat turun tangan, jangan mendengarkan obrolan 
orang itu" buru buru Wong Peng ci menyela lagi, "dapatkah aku 
membantu dirimu, paling banter hanya menunggu sebentar 
kemudian toh semuanya akan terbukti' 

Gui Sam-tong memandang sekejap ke arah Wong Peng ci, 
kemudian manggut-manggut. 

"Wong, aku cukup memahami akan persoalan ini, sekarang kita 
berdua memang sudah berada diatas sebuah perahu yang sama:" 

Sekali lagi Wong Peng-ci bertepuk tangan berulang kali. 

"Betul, betul sekali, kalau begitu hadapilah lawannya dengan 
sepenuh tenaga, bila kesempatan yang kutunggu sudah tiba, aku 
pasti akan segera bertindak, tak usah kuatir, pokoknya asal aku 
sudah bertindak, keparat itu sudah pasti akan roboh! 1 " 

Sementara itu, si manusia berkerudung itu sudah semakin 
mendekati tubuh Gui Sam-tong, dia menuding ke arah Wong Peng- 
ci lebih dulu, kemudian serunya: 

"Wong Peng ci, tampaknya kau ingin merasa kan bagaimanakan 
sedapnya ilmu Toan hun sut kut (ilmu pemutus sukma mengerut 
tulang)" 

Wong Peng ci tertawa tergelak. 

"Hahahahaha.apa yang dikatakan oleh Lo Gui tadi memang 

benar, dia hendak menggunakan lencana emas Pa tau kim pay 
tersebut sebagai penganjal peti matinya, dan aku? Aku hendak 



menggunakan lencana emas Hou tau kim pay yang berada 
disakumu untuk diloakkan dan ditukar dengan arak 

Manusia berkerdung itu benar-benar berasa denki sekali terhadap 
Wong Peng ci, tapi selama berada dihadapan Gui Sim tong dia tak 
berani bertindak secara gegabah, terpaksa dia berencana untuk 
membekuk Gui Sam tong lebih dahulu, kemudian baru menyiksa 
Wong Peng ci 

Sementara itu Gui Sam tong telah meloloskan pedang 
mestikanya, sedangkan manusia berkerudung itupun telah 
meloloskan pedangnya. 

Mereka berdiri saling berhadapan muka, Gui Sam tong telah 
bersiap sedia untuk melancarkan serangan iebih dulu. 

Mendadak Wong Peng ci berkata lagi: 

"Lo Gui, kau sudah pasti bukan tandingannya, kalau tidak Lok 
Hun pay si tua bangka tak akan begitu berlega hati mengirimkan 
keparat ini kemari, maka kau harus menghadapinya dengan tenang, 
jangan menyerang lebih dulu, bertahan saja sebisanya sembari 
mencari kesempatan untuk melancarkan serangan balasan" 

Gui Sam tong segera manggut-manggut. 

"Benar" serunya, "hampir saja aku tertipu." 

Berbicara sampai disitu, benar juga, Gai Sam rong segera 
mengambil posisi bertahan dan tidak bermaksud untuk melancarkan 
serangan lagi. 

Tenaga dalam yang dimiliki manusia berkerudung hitam itu 
sebenarnya masih tinggi satu bagian bila dibandingkan dengan 
tenaga dalam yang dimiliki Gai Sam tong, didalam seratus gebrakan 
semestinya dia mempunyai kemampu an untuk mengalahkan Gui 
Sam tong. 

Tapi seandainya Gui Sam tong mengambil sikap bertahan saja 
tanpa menyerang, maka berbicara soal kondisi badan, orang yang 
bertahan akan memperoleh keuntungan situ bagian bila 


dibandingkan dengan pihak penyerang, dengan demikian, 
kedudukan mereka berdua jadi berimbang. 

Atau dengan perkataan lain, andaikata Gui Sam tong mengambil 
sikap bertahan belaka tanpa mehkukan penyerangan, maka 
andaikata manusia berkerudin itu ingin membinasakan Gui Sam 
tong, dia harus bertarung paling tidak dua ratus gebrakan lebih dulu 
sebelum berhasil. 

Dan tampaknya inilah siasat yang sengaja diatur Wong Peng ci, 
tapi bagaimanakah siasat tersebut ? Hal ini akan diceritakan nanti 

Manusia berkerudung itu tak bisa tidak terpaksa harus rurun 
tangan, pedangnya segera di getarkan lalu maju ke depan sambil 
melancarkan serangan gencar. 

Gui Sam tong masih tetap bertahan dengan tenang dan mantap, 
entah jurus serangan macam apapun yang ditujukan kepadanya, dia 
hanya menangkis dan memunahkan saja setiap ancaman yang 
tertuju ke arahnya, benar-benar tak setengah jurus serangan pun 
yang dibiarkan lewat setengah. 

Untuk mempercepat keinginannya untuk meraih kemenangan, 
terpaksa manusia berkerudung emas itu harus mempercepat 
serangan-lagi. 

Tiga puluh jurus, lima puluh jurus, delapan puluh jurus. 

Sudah delapan puluh jurus serangan yang dilancarkan secara 
beruntun, akan tetapi manusia berkerudung itu masih belum 
berhasil untuk mendebak Gui Sam-tong untuk mundur barang satu 
langkah pun. 

Seratus jurus, seratus sepuluh jurus ... 

Kini Gui Sam tong sudah dipaksa mundur sejauh lima depa lebih. 

Seratus lima puluh jurus sudah lewat, kini Gui Sam tong sudah 
didesak mundur sejauh dua kaki lebih. 



Waktu itu Gui Sam tong benar benar sudah tak sanggup untuk 
mempertahankan diri lagi, dia sudah merasa kehabisan tenaga lagi 
untuk melakukan perlawanan. 

Sambil tetap melancarkan serangan demi serangannya secara 
gencar, manusia berkerudung emas iiu mulai mengejek : 

'Hei bagaimana ? Adakah Wong Peng ci sudah memberikan 
bantuannya kepadamu?'" 

Gui Sam tong tidak berkata apa-apa. karena bila dia membuka 
suara dalam keadaan seperti ini, niscaya segenap tenaganya akan 
buyar dan ia bakal mampus ditangan lawan. 

Sebaliknya manusia berkerudung itupun harus menghembuskan 
napas setelah mengucapkan kata kata ejekan tersebut. 

Wong Peng ci yang menyaksikan kejadian itu dari sisi arena 
segera menimbrung dengan suara dingin : 

"Lo Gui, jangan kau dengar perkataan dari keparat itu, barusan 
keparat tersebut baru mengucapkan beberapa patah kata saja, 
namun napasnya sudah tersengal-sengal, hal ini menunjukkan kalau 
sisa tenaga yang dimilikinya sudah tidak terlalu banyak lagi." 

„Kau cobalah untuk bertahan sebanyak lima puluh gebrakan lagi, 
jika Keparat ini sudah tidak sanggup melakukan serangan lagi, pada 
waktu itulah aku siorang yang sudah kehilangan kepandaian silatku 
baru dapat membantuan kepadamu I" 

Gui Sam tong yang mendengar perkataan itu merasa bahwa apa 
yang diucapkan Wong peng ci memang tepat sekali, maka dia hanya 
tertawa belaka tanpa menjawab. 

Sebaliknya manusia berkerudung itu menjadi gelisah, 
mendongkol dan merasa apa boleh buat setelah mendengar ucapan 
itu. 

Apa yang dikatakan memang merupakan suatu kenyataan, 
manusia berkerudung emas itu tak sanggup membantah barang 
sepatah katapun. 


Seratus tujuh puluh jurus, seratus delapan puluh jurus. 

Gui Sam tong sudah harus memaksakan diri untuk melakukan 
pertahanan, tenaga dalam yang sudah hilang akibat 
mempertahankan diri itupun telah mencapai delapan puluh persen 
lebih. 

Serangan demi serangan yang dilancarkan manusia berkerudung 
itupun sudah semakin lamban, tampaknya hal inipun disebabkan dia 
kehabisan tenaga. 

Seratus sembilan puluh jurus sudah lewat.. 

Mendadak manusia berkerudung hitam ini menghimpun sisa 
tenaga yang dimilikinya untuk melepaskan sebuah bacokan dari atas 
menuju ke bawah. 

Gui Sam-tosg terpaksa haius menggigit bibir sambil 
mengayunkan pedangnya untuk menangkis, tapi akibatnya, 
sekalipun bacokan maut itu berhasil ditahan, namun dia sendiri juga 
sudah terpental sehingga jatuh dan terguling diatas tanah. 

Seratus Sembilan puluh satu jurus! Mendadak manusia 
berkerudung mengayunkan pedangnya ambil melancarkan sebuah 
tusukan kilat dari sisi sebelah samping. 

Gui Sam-tong benar benar sudah tak samnggup untuk 
mempertahankan diri lagi terpaksa dia harus menggunakan 
sepasang tangannya untuk bersama sama menggenggam 
pedangnya menahan ancaman tersebut. 

Sebaliknya, manusia berkerudung itupun teah menggunakan 
kedua belah tangannya pula untuk menggenggam gagang pedang 
tersebut. 

Pada jurus yang keseratus sembilan puluh dua, sekali lagi 
manusia berkerudung itu melancarkan serangan dengan 
menggunakan jurus Heng sau kang hoo (menyapu rata sungai 
besar) 


Untuk kesekian kalinya, kembali Gui Sam tong berhasil menahan 
serangan tersebut, cuma tangannya telah tak bertenaga lagi untuk 
menggenggam pedang, seketika itu juga senjata nya mencelat 
sejauh enam tujuh depa dari tempat semula. 

Habis sudah kini dalam keadaan demikian jangankan tenaga 
untuk perlawanan, untuk merangkak selangkah saja Gui Sam tong 
sudah tidak marrpu lagi. 

Bagaimana dengan manusia berkerudung itu? Dia masih sanggup 
untuk menyerang sebanyak tiga gebrakan lagi. 

Itulah sebabnya, manusia berkerudung itu mulai 
memperdengarkan suatu tertawanya yg menyeramkan, suara 
tertawanya telah bercampur aduk dengan suara dengusan napas 
yang memburu. 

Sekali lagi dia mengangkat pedangnya tinggi tinggi, kemudian 
dengan sisa kekuatan yang dimilikinya dia melepaskan sebuah 
bacokan maut kebawah untuk membegal batok kepala Gui sam 
tong. 

Didalam keadaan demikian Gui Sam tong hanya bisa 
memejamkan matanya belaka, diam dia merasa agak mendendam 
juga terhadap Wong Peng ci. 

Cuma dalam keadaan kehabisan tenaga sehingga kekuatan untuk 
bergerak saja tak punya seseorang pasti akan enggan untuk berfikir 
terlalu banyak, maka rasa dendamnya terhadap Wong Peng ci pun 
hanya melintas sebentar dalam benaknya. 

Kini pedang mestika dari manusia berker. dung emas uu sudah 
berada diatas batok kepala Gui Sam tong. 

Mendadak suatu kejadian aneh telah berlangsung. Ternyata 
bacokan pedang mestika dari manusia berkerudung itu tak berhasil 
diayunkan kebawah. 

Padahal Gui Sam tong telah memejamkan matanya rapat-rapat 
sambil menunggu datang nya Kematian! Karena tengkuknya tidak 
merasa sakit serta dia membuka matanya kembali 


Apa yang kemudian yang terlihat, kontan saja membuat Gui Sam 
tong tertawa gembira. 

Tampak Wong Peng ci sedang mencengkeram pergelangan 
tangan dari manusia berkerudung itu. kemudian dengan gampang 
sekali dia telah merampas pedang mestika yang berada di 
genggaman manusia berkerudung itu dan membuangnya jauh jauh. 

Malahan peristiwa aneh itu tidak berlangsung sampai disitu saja. 

Setelah berhasil merampas pedang mestika manusia 
berkerudung itu, ternyata Wong Peng ci. segera turun tangan 
melepaskan kerudung yang menutupi wajah orang itu. 

Bedtu kain ketudungnya terlepas, segera terlihatlah bahwa erang 
itu adalah seorang kakek berusia lima puluh tahunan. 

Gui Sam tong menjadi tertegun beberapa saat lamanya bagaikan 
bertemu dengan setan, ia tak tahu apa gerangan yang telah terjadi. 
Mengapa manusia berkerudung itu tidak mencoba untuk berkelit 
atau mencoba melakukan perlawanan. 

Untung saja beberapa persoalan yang menjadi teka teki d.dalam 
benaknya itu segera memperoleh jawaban. 

Begitu kain kerudungnya dicopot, kakek itu sepera menjerit keras 
dengan perasaan kalut 

"Aaah.... jadi.jadi kau masih mempunyai ilmu silat ?" 

Begitu mendergar perkataan tersebut, Gui sam tong segera 
memahami apa gerangan yang sudah terjadi, ia segera tertawa. 

Kepada kakek tersebut, Wong Peng-ci segera berkata. 
'Ucapanmu memang tepat sekali tenaga dalam dari aku orang she 
Wong masih terap utuh, tentang ini tentunya jauh diluar dugaan si 
tua bangka pemegang lencana Lok hun pay bukan ? Dan tentu saja 
termasuk pula diri mu." kata orang she Wong tersebut. 

"Aku rasa kau pasti lebih memahami tentang peraturan dari si 
tua bangka pemegang lencana Lok hun pay bukan? Barang siapa 



kain kerudungnya terlepas sehingga kelihatan wajah asii nya, itu 
berarti hanya ada jalan kematian yang tersedia bukan ?" 

Sembari berkata, dia lantas turun tangan untuk menotok jalan 
dari kakek itu 

Kemudian dia merogoh kedalam saku kakek itu dan 
mengeluarkan sebuah lencana emas Hou tau kim pay dari sakunya. 

Sekarang kakek itu baru tahu kalau dia sudah tertipu, dalam 
keadaan demikian mau menangispun ia tak bisa lagi. 

Berbeda dengan Gui Sam tong, dia menjadi amat gembira, 
sambil melompat bangun seru nya ; "Lo Wong, rupanya ilmu silatmu 
masih belum punah ?" 

"Yaa, belum, tentunya kau tidak menyangka bukan?" kata Wong 
Peng ci sambil tertawa 

Gui Sam tong segera menggelengkan kepala nya berulang kali. 

"Jangan toh aku, sekalipun si setan tua itu pun tak pernah 
menyangka sampai disitu." 

Sekali lagi Wong Peng ci tertawa terbahak bahak, katanya 
kepada Gui Sam tong sambil menuding kearah kakek itu : 

"Lo Gui, tahukah kau kalau situa yang sudah menyelamatkan 
selembar jiwamu?" 

Gui Sam tong agak tertegun, Segera serunya : 

"Apa? Barusan, hampir saja tua bangka ini hendak merenggut 
selembar jiwaku, menngapa kau malah mengatakan." 

Sambil tertawa terkekeh-kekeh Wong Peng ci segera berkata: 
"Coba kalau tua bangka keparat ini datang terlambat satu langkah 
saja! bukankah kau akan segera turun tangan melawanku ?" 

"Benar, baru saja aku akan turun tangan terhadap dirimu, 
keparat itu telah muncul!" 



"Nah itulah dia, padahal kau menganggap tenaga dalamku sudah 
punah, tentu saja kau tak akan bersiap sedia terhadap diriku, kau 
tentu akau maju kedepan dan turun tangan se enaknya, karena 
menurut anggapanku serangan yang macam apapun pasti akan 
berhasil membunuhku ? Padahal asal kau turun tangan, apakah aku 
tak akan segera turun tangan untuk menghadapi dirimu....?" 

Paras muka Gui Sam tong segera berubah hebat. 

"Benar, benar! Karena kuanggap tenaga dalammu sudah punah, 
sudah barang tentu aku tidak akan mempergunakan senjata tajam, 
lebih-lebihlagi tak akan bersiap sedia, jika aku sampai turun 
tangan.haaah.haaah,.haaaahh" 

Mendadak paras Wong Peng-ci berubah hebat, kemudian serunya 
lebih jauh. 

"Lo Gui. tenaga dalam serta kepandaian silat mu tentunya jauh 
lebih tinggi daripada diriku bukan ?" 

'Selisihpun tidak terlalu banyak, tidak banyak, hanya sedikit 
sekali.'Gui Sam-tong tersenyum. 

Jelas ucapan tersebut merupakan ucapan yg amat sungkan, 
hanya saja perkataan yang di utarakan bukan pada waktunya. 

Wong Peng-ci tidak tertawa paras mukanya berubah semakin 
berubah dingin lagi maka katanya lebih jauh: 

"Dan sekarang ?" 

Tampaknya Gui Sam tong seakan akan tidak memahami 
perkataannya itu, segera jawabnya 

"Sekarang..,sekarang.,." 

"Maksudku, kini kau sudah melakukan pertarungan sengit, tapi 
tenaga dalammu telah banyak yang hilang akibat suatu pertarungan 
yg seru, apakah kau masih bisa diikatakan kepandaianmu masih 
sedikit lebih hebat daripadakul' 







Dengan cepat Gui sam tong memahami ucapan tersebut, katanya 
kemudian dengan cepat: 

"Temu saja aku sudah tak mampu untuk menandingi dirimu 
sekarang..." 

"Nah itulah dia, bila aku tak menghajar si harimau selagi berada 
dalam kurungan apakah aku akan menunggu sampai si harimau 
pulang gunung baru memberi kesempatan Kepadanya untuk 
mencengkeramku? Saudara Gui, kau ada lah seorang yang cerdas, 
tentunya kau cukup memahami tujuan akan perkataanku ini." 

Gui Sam Tong mengerti, tentu saja dia mengerti, maka diapun 
tidak banyak berbicara 

Sebaliknya Wong Peng ci kembali berkata sambil tertawa; 

'Aku pikir, sekarang tentunya saudara Gui sam tong sudah 
mengerti bukan, apa sebab-nya aku berlagak seakan akan tak 
punya kepandaian lagi? tentunya kaupun sudah paham bukan 
kenapa aku baru turun tangan setelah kalian berdua kehabisan 
tenaga lebih dahulu ...?" 

Gui Sam tong segera menundukkan kepalanya rendah rendah. 

" Saudara wong benarkah kau hendak turun tangan kepada 
diriku ?" serunya 

"Haah.. haa ..ha.... mengapa tidak?" 

Ya, mengapa Wong Peng Ci tak akan berbuat demikian ? 

Kalau berbicara soal perasaan, kedua belah pihak boleh dibilang 
sama sekali tak berperasaan. 

Kalau dibilang teman? Dia malah semula bermaksud untuk 
merenggut jiwanya. 

Dan sekarang keadaan sudah terbalik, apalagi yang dia lakukan 
selain berkentut? 

Wong Peng ci memperhatikan sekejap kakek , itu, lalu 
memandang pula ke arah Gui Sam tong, setelah iit baru katanya. 


"Saudara Gui, kau harus menahan diri" Sembari berkata, dia 
segera turun tangan, 

Gui Sam tong ingin berkelit, tapi dia tak mampu untuk berkelit. 

Bukannya tak mau berkelit, tapi tak bertenaga lagi untuk berkelit. 

Bila seseorang sudah kehabisan tenaga dan beristirahat, maka 
semua kelelahan akan datang bersama sama, waktu itu dia ingin 
bergerak pun tak bisa, karena dia memang tak berkekuatan lagi 
untuk bergerak. 

Oleh karena itu, semua kepandaian silat yg miliki Gui Sam tong 
segera dipunahkan. 

Nasib kakek itu lebih buruk lagi, bukan cuma enaga dalamnya 
saja yang dipunahkan, bahkann lengan kirinya sudah tak dapat 
dipergunakan lagi untuk selamanya. 

Menyusul kemudian, Wong Peng ci mengambil keluar lencana 
emas Pa tau kim pay dari saku Gui Sam tong dan membebaskan 
jalan darah kakek itu kemudian sambit tertawa terkekeh kekeh dia 
berjalan meninggalkan tempat itu 

Sepeninggal Wong Peng ci, kakek itu dan Gai Sam tong baru 
menghela napas panjang. 

Inilah yang dinamakan sama sama terluka dan sama sama 
ruginya. 

Gui Sam tong memandang sekejap kearah ka kek itu, kemudian 
tegurnya; 

"Saudara siapa namamu?" 

"Cu Sam po" jawab kakek itu sambil tertawa 

"Aaaai...saudara Cu, bagaimana kalau sekarang kita berunding 
bagaimana baiknya ? 1 

Dengan cepat Cu Sam po menggelengkan kepalanya berulang 
kali. 


"Tak ada gunanya, hanya ada sebuah jalan yg tersedia buat kita 
sekarang, jalan kematian?" 

Tapi Gui Sam tong segera menggelengkan pula kepalanya. 

"Tidak, kita masih bisa hidup, masih ada harapan untuk hidup 
lebih lanjut!" 

Mendengar perkataan itu, Cu Sam po menjadi tertegun, segera 
serunya dengan cepat: 

"Tapi harus menggunakan cara apa?" 

"Asal situa bangka itu mengirim orang lagi maka kita akan segera 
hidup!" 

"Bisa hidup?" Cu Sam po tertawa getir 'Kecuali kabur dari dunia 
ini!" 

Gui Sam po segera menempelkan bibirnya disisi telinga Cu San 
po dan membisikkan sesuatu. 

Cu San po segera tertawa dan menganggut berulang kali, 
kemudian merekapun diam-diam meninggalkan tempat itu. 

Gui Sam tong dan Cu San po telab pergi, tujuannya tidak jelas, 
apakah mereka berdua berhasil meloloskan diri dari pengejaran Lok 
hun pay juga tidak jelas. 

Tapi ada suatu hal yang segera memperoleh jawaban, yakni dari 
Wong Peng ci segera munculkan diri lagi. 

Karena dia mendapat perintah dari Sun Tiong lo untuk 
menantikan suatu penyelesaian disini. 

Ternyata penyelesaiannya sama sekali diluar dugaan, Sun Tiong 
lo maupun Bau-ji dan Hou-ji tak ada munculkan diri disana. 

Sekalipun Wong Peng ci sudah menunggu sekian lama, ternyata 
tak seorangpun yang menampakkan diri. 

Sampai akhirnya Wong Peng ci baru dapat memahami sebab 
musababnya dan segera berlarian menuju kedepan. 


Alasannya sederhana sekali, asal dilihat ke dalam sebuah huran 
yang terletak tak jauh da ri tempat terjadinya peristiwa itu, maka 
segera sesuatunya akan menjadi jelas. 

Didalam hutan terdapat Sun Tiong lo, ada Nona Kim, ada Bauji, 
juga ada Beng Liau huan dan pelayannya, kecuali Beng Liau huan 
yg kurang leluasa untuk duduk sehingga masih tetap berada diatas 
kuda, yang lainnya sudah turun dari kudanya berbincang bincang. 

Yang pertama-tama buka suara lebih dulu adalah Bau ji, dia 
berkata pada Sun Tiong lo. 

"J i te, sebenarnya apa yang menjadi tujuan mu dengan berbuat 
demikian?" 

"Tentu saja dikarenakan sesuatu alasan yang maha besar" jawab 
Sun Tiong lo sambil tertawa. 

"Tapi, katakanlah, apa alasannya?" Bau ji mengerutkan dahinya 
kencang kencang. 

"Bagaimana kalau kita menebak bersama-sama " 

Nona Kim segera mengerling sekejap keara Sun Tiong lo 
kemudian menjawab; 

'Bagaimanapun juga kau toh mempunyai akal muslihat paling 
banyak, anggap saja kami tak dapat menebaknya" 
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SUN TIONG LO segera tertawa. 

"Hasil yang kita peroleh pada hari ini besar sekali, yang paling 
penting adalah bila setelah ini muncul kembali manusia berkerudung 
berbaju emas dihadapan kita, maka dalam sekilas pandangan saja 
aku dapat menentukan apakah dia asli atau palsu." 


Mendengar perkataan itu, semua orang menjadi amat girang 
sekali. 

Bau ji segera bertanya: 

"Kau dapat melihatnya dari mana ?" 

Sekali lagi Sun Tiong lo tertawa. 

"Tentu saja dari tubuh Wong Peng ci, Gui Sam tong serta Cu San 
poo..." 

"Dapatkah kau memberi keterangan dengan lebih jelas lagi?" 
seru nona Kim agak mendongkol. 

Sun Tiong lo memandang sekejap kearah nona itu, kemudian 
sahutnya: 

"Setelah Wong Peng ci berhasil dibekuk, tanpa sengaja dia telah 
menggunakan suatu hal yaitu kedudukannya dalam Lok hun pay 
adalah menduduki urutan yang kedelapan !" 

"Hal mana telah kami dengar pula!" seru Bau si cepat. 

"Benar, itulah sebabnya aku lantas mengajaknya untuk 
berbincang-bincang, dalam hal ini secara diam-diam aku telah 
memperhatikan pula segala sesuatu dari Wong Peng ci. 

"Segala sesuatunya?" seru nona Kim keheranan. 

Sun Tiong lo manggut-manggut, "Benar, segala sesuatunya." 

"Sudah cukup Siau-liong, sekarang kau harus berbicara dengan 
lebih jelas lagi!" seru Siau Hou cu sambil tertawa. 

"Benar, aku memang hendak mengatakannya, tapi harus kumulai 
lagi sejak awal." 

Nona Kim segera mendengus. 

"Baik, kalau dari awal yaa dari awal, tapi cepatlah kau katakan!" 

Sun Tiong lo sama sekali tidak memperdulikan kegelisahan 
semua orang, ia masih saja berbicara pelan-pelan: 


"Akhirnya apa saja yang bisa kuingat dari tubuh Wong Peng ci, 
akupun mengingatnya secara baik- baik, kemudian akupun 
mengatur suatu kesempatan untuk melakukan suatu penyelidikan." 

"Jadi kau menotok jalan darah Wong Peng ci pun merupakan 
suatu kesempatan yang sengaja kau atur?" kata nona Kim dengan 
kening berkerut. 

Sun Tiong lo segera manggut-manggut. 

"Yaa, seharusnya dikatakan kalau aku telah menggunakan suatu 
kesempatan, cuma kesempatan ini andaikata bukan Lok Hun pay 
sendiri, maka dia tak akan sanggup untuk melakukannya." 

"Kenapa bisa begitu?" 

"Tiada manusia yang sama didunia ini, misalnya saja..." 

"J ite, katakan saja hal-hal yang penting !" tukas Bau ji. 

Sun Tiong lo segera mengiakan, katanya: 

"Sejak aku sudah mengetahui asal usulku sendiri, secara diam- 
diam aku mulai mempelajari watak serta kebiasaan dari Lok Hun 
pay tersebut, kemudian setelah berjumpa dengan toako, aku lebih 
mengenali lagi tentang diri Lok Hun pay tersebut." 

"Oleh karena itu, tatkala Wong Peng ci munculkan diri dengan 
gayanya sebagai Lok Hun pay, sampai akhirnya tertangkap dan 
munculkan diri dengan wujud aslinya, aku telah menduga Lok Hun 
pay sudah pasti masih mengirim orang untuk mengawasi jago-jago 
lihaynya." 

"Waktu itu, belum terlintas dalam ingatanku untuk memperalat 
Wong Peng ci, karena walaupun aku tahu masih ada orang lain yang 
mengawasinya, tapi jelas dia tak akan mempunyai persiapan 
apapun terhadap usaha kita untuk menemukan jejak Lok Hun pay. 

"Tapi setelah tanpa sengaja Wong Peng ci mengatakan kalau dia 
adalah pengganti yang ke delapan, satu ingatan melintas didalam 
benakku, dan kumanfaatkan titik kelemahan manusia yang ingin 


mencari hidup dan takut mati, akupun lantas berunding dengan 
Wong Peng ci." 

"Jadi persoalan inilah yang kau bicarakan ketika berbisik-bisik 
dengan Wong Peng ci tadi ?" sela Bau ji. 

Sambil tertawa Sun Tiong lo segera manggut-manggut. 

"Benar, untuk mempertahankan kehidupannya, akhirnya Wong 
Peng ci menyanggupi syaratku." 

Hou ji segera tertawa terbahak-bahak. 

"Hahahahaha... maka kaupun lantas menotok jalan darahnya dan 
meninggalkan kepandaian silatnya..." 

"Engkoh Hou, berbicara terus terang, aku sama sekali tidak 
mempertahankan ilmu silat yang dimiliki Wong Peng ci, melainkan 
kugunakan suatu kekuatan yang istimewa untuk menghancurkan 
kepandaian silat dari Wong Peng ci." sela Sun Tiong lo sambil 
tersenyum. 

"Aaah, tidak benar" seru Bau ji, "sudah jelas tenaga dalam yang 
dimiliki Wong Peng ci masih utuh." 

Sun Tiong lo tertawa, kembali selanya. 

"Bukankah siaute telah kukatakan tadi bahwa aku telah 
mempergunakan suatu kepandaian istimewa untuk menghancurkan 
ilmu silat dari Wong Peng ci ? Lebih jelas lagi, walaupun ilmu 
silatnya kelihatan masih tetap ada, sesungguhnya kekuatan tersebut 
hanya bisa bertahan selama dua jam belaka !" 

Sekarang semua orang baru mengerti, demikian pula dengan 
Hou ji, Terdengar Sun Tiong lo berkata lebih jauh. 

"Waktu itu, Wong Peng ci tidak tahu kalau perbuatanku ini 
bertujuan untuk memancing perhatian dari jago-jago yang 
mengawasinya, untuk menghindari segala hal yang tak diinginkan, 
serta mempermudah penyelesaiannya ?" 


"Aku masih tetap tidak mengerti, sekalipun dapat memancing 
orang-orang yang mengawasinya, lantas apa pula yang bisa 
dilakukan?" sela Bau ji tidak habis mengerti. 

Semua orang mempunyai perasaan yang sama pula, maka tanpa 
terasa mereka bersama-sama berpaling kearah Sun Tiong lo. 

Sun Tiong lo segera tertawa. 

"Toako, asalkan kau mendengarkan lebih lanjut maka kau akan 
mengerti, akhirnya Gui Sam tong menampakkan diri. Wong Peng ci 
tahu kalau aku berada disekitar tempat itu, maka untuk membaiki 
diriku, dia tak segan-segannya untuk mengajak Gui Sam Tong 
berbincang-bincang." 

"Jangan kau lihat Wong Peng ci berniat untuk membaiki diriku, 
kenyataannya memang amat berguna sekali, perkataan yang 
berguna adalah menyuruh aku tahu kalau Gui Sam tong diantara 
rekan rekannya menduduki urutan ke tujuh..." 

"Hmm, sekalipun dibedakan antara Lok liok atau lo jit, tapi apalah 
gunanya?" nona Kim mendengus dingin. 

"Kegunaannya besar sekali. Tadi, bukankah sudah kukatakan 
bahwa segala sesuatu yang bisa kuperhatikan diatas tubuh Wong 
Peng ci telah kuperhatikan dengan jelas, sekarang muncul lagi 
seseorang dengan dandanan yang sama pula, apakah hal ini bisa 
dikatakan tak berguna?" 

Hou ji yang pertama-tama mengerti paling dulu, dia lantas 
berseru: 

"Ooh, rupanya kau hendak mengenali perbedaan antara Lo liok 
dengan lo pat ?" 

"Tepat sekali" seru Sun Tions lo sambil bertepuk tangan, "aku toh 
sudah bertanya kepada Wong Peng ci dan berhasil membuktikan 
kalau didepan Lok Hun pay mereka semua tetap menutupi wajahnya 
dengan kain kerudung dan tidak saling mengenal. 


"Bayangkan saja, sembilan orang manusia berkerudung berbaju 
emas, ditambah pula dengan Lok Hun pay sendiri sehingga 
jumlahnya menjadi sepuluh, siapa yang membawa Kim pay, entah 
Liong tau kim-pay, atau Hou tau kim pay serta Pa tau kim pay, dia 
pula yang dapat memerintah orang lain." 

"Tentu saja siapa yang membawa lencana Kim pay tersebut, dan 
ia harus memerintahkan nomor berapa untuk melakukan pekerjaan, 
sebelumnya Lok hun pay pasti telah mengatur segala sesuatunya 
dengan jelas dan sempurna." 

"Tapi bagi Lok hun pay pribadi dia seharusnya dapat mengenali 
pengganti nomor berapakah yang berada di hadapannya dalam 
pandangan pertama, kalau semua orang berkerudung, lantas 
bagaimanakah caranya untuk mengenali mereka satu persatu ?" 

"Maka dari itu, aku lantas mengambil kesimpulan kalau Lok Hun 
pay pasti mempunyai suatu cara yang khusus untuk mengenali 
kesembilan orang penggantinya itu, meskipun suatu pergaulan yang 
cukup lama lebih mempermudah baginya untuk mengenali siapakah 
mereka masing-masing, tapi hal itu tidak berlaku bagi orang yang 
berkerudung, apalagi perawakan tubuh mereka hampir seimbang, 
tentu saja hal ini semakin sulit lagi untuk dikenali." 

"Dari sinilah aku lantas menduga kalau Lok hun pay telah 
memberikan suatu kode rahasia tertentu diatas pakaian, atau sepatu 
atau ikat pinggang yang dikenakan kesembilan orang 
penggantinya..." 

"Tepat sekali." seru nona Kim sambil manggut-manggut. "tak 
heran kalau semua orang menganggapmu jauh lebih pintar dari 
pada orang lain." 

"Aaah, aku toh hanya bersikap lebih teliti dan seksama belaka." 
ucap Sun Tiong lo sambil tertawa. 

"Bila dalam segala persoalan kita bisa menaruh perhatian lebih 
dalam daripada orang lain, maka orang ini tak akan melakukan 
suatu kesalahan lagi" kata nona Kim. 


Sun Tiong lo segera berpaling kearah nona Kim dan tertawa, hal 
ini membuat nona Kim menjadi tersipu-sipu dan segera 
menundukkan kepalanya rendah-rendah. 

Menyusul kemudian, Sun Tiong lo berkata lebih lanjut: 

"Begitu aku sudah menyusun rencana dan Gui Sam tong 
munculkan diri, maka aku segera memperhatikan dengan seksama, 
apalagi setelah dia membantuku dengan mengatakan kalau Gui Sam 
tong adalah Lo jit, aku semakin gampang untuk mengenali rahasia 
dibalik kesemuanya itu." 

"Kemudian ketika Cu Sam po menampakkan diri, berbicara 
sejujurnya, kemunculan orang itu sama sekali diluar dugaanku, tapi 
justru semakin membantu baik usahaku untuk membuktikan akan 
hal ini." 

"Mungkinkah ditempat yang kau curigai itu terdapat suatu 
perbedaan ?" tanya Hou ji. 

Belum habis dia berkata, Sun Tiong lo telah menyahut dengan 
cepat: 

"Benar, seluruh tubuh mereka kecuali suatu bagian tertentu, 
hampir semuanya sama, dan satu-satunya tempat yang tidak sama 
inilah aku berhasil memecahkan reka teki itu dan membuktikan akan 
kebenaran dari kecurigaanku?" 

"Sebenarnya dimanakah letak ketidak samaan itu?" tanya Bau ji 
dengan kening berkerut. 

"Pada kancing pakaian mereka! Pada setiap pakaian berwarna 
emas yang dipakai mereka bila ada sembilan buah kancing yang 
dijahit dari bawah ke arah kanan, maka berarti dia adalah Lo kiu. 

"Bila ada delapan buah kancing maka iia adalah Lo pat, yaitu 
Wong Peng ci, kemudian tujuh buah kancing yaitu si Lo jit Gui Sam 
tong sedangkan Cu San poo mempunyai lima buah kancing kecil, itu 
berarti dia adalah lo ngo." 

Bau ji segera berpikir sebentar, kemudian katanya: 


"Aku sudah mengerti sekarang cuma dibalik kesemuanya itu 
masih ada sebuah persoalan lagi." 

"Benar, memang masih ada persoalan lagi" kata Sun Tiong lo 
sambil tertawa, "misalkan saia Lok Hun pay sendiri yang muncul 
dihadapan kita, dia seharusnya mempunyai sembilan buah kancing 
yang agak kecilan ataukah sembilam buah kancing yang agak besar 
!" 

Bau ji manggut-manggut. 

"Benar, memang persoalan inilah yang ku maksudkan." 

"Bila dipikirkan persoalan ini rasanya merupakan suatu persoalan, 
tapi bila berbicara sejujurnya, maka hal inipun bukan merupakan 
suatu persoalan !" 

"Apa maksud dari perkataanmu itu?" Bau ji tidak habis mengerti. 

"Sesungguhnya persoalan itu sederhana sekali, kancing yang 
besar atau kecil sebetulnya bukan suatu masalah, tapi mengapa Lok 
hun pay justru menyukai anak buahnya menggunakan kancing kecil 
?" 

"Aku tidak memahami arti dari perkataan mu itu" kata Bau ji 
tetap tidak habis mengerti. 

Pelan-pelan Sun Tiong lo menjelaskan. 

"Misalkaa saja Wong Pengci, mengapa dia mengenakan delapan 
biji kancing kecil dan sebutir kancing lebih besaran, sedang Gui Sam 
tong mengenakan tujuh biji kancing kecil dan dua biji agak besar." 

"Hal ini dikarenakan Lok Hun pay adalah orang yang angkuh dan 
tinggi hati, maka setiap benda yang besar bentuknya adalah 
melambangkan dia, karena itu aku berani menjamin, orang yang 
mengenakan pakaian dengan sembilan biji kancing berbentuk besar, 
sudah pasti adalah Lok Hun pay pribadi." 

Semua orang saling berpandangan sekejap, kemudian 
merekapun manggut-manggut merasa setuju. 


Nona Kim lantas berkata: 

"Jadi kalau begitu orang yang memakai sembilan biji kancing 
kecil adalah Lokiu?" 

Sun Tiong lo segera manggut-manggut. 

"Aku rasa kemungkinan besar memang demikian" 

Nona Kim segera tertawa. 

"Sekarang akupun mengerti sudah, mengapa kau tidak 
munculkan diri lagi!" 

"Yaa, aku tahu hal ini memang tak akan bisa mengelabuhi 
dirimu." sahut Sun Tiong lo sambil tertawa. 

Selesai berkata, dia lantas berkerut kening seakan-akan 
menjumpai suatu persoalan penting. 

"Ada sesuatu yang menyulitkan dirimu?" tanya nona Kim sambil 
mendekat. 

"Ada suatu persoalan memang harus dirundingkan secara baik- 
baik, mari kita berangkat sekarang, didepan sana terdapat sebuah 
kota besar, mari kita mencari rumah penginapan dan membicarakan 
persoalan ini lagi dengan seksama." 

Gui Sam tong dan Cu San Poo kehilangan kuda, kehilangan pula 
tenaga dalam mereka, terpaksa selangkah demi selangkah mereka 
harus berjalan menelusuri jalan yang sepi serta menghindarkan diri 
dari hal-hal yang tidak diinginkan. 

Wong Peng ci yang lama menunggu kedatangan Sun Tiong lo 
tapi tak kunjung datang, dia seperti menyadari akan sesuatu, 
dengan cepat melakukan perjalanan kedepan. 

Diapun tak berani menelusuri jalan raya, melainkan melalui 
gunung-gunung yang sepi. 

Oleh karena itu dalam waktu singkat, ia telah berhasil menyusul 
Gui Sam tong dan Cu San Poo. 


Tatkala Gui Sam tong dan Sam poo melihat Wong Peng ci 
menyusul tiba, paras mukanya segera berubah hebat, untuk 
menyembunyikan diri jelas tak mungkin, terpaksa mereka harus 
keraskan kepala sambil menanti kedatangannya. 

Tapi suatu kejadian aneh segera berlangsung. 

Wong Peng ci segera menyusup tiba, tapi segera berjalan lewat 
disamping Gui Sam tong serta Cu San Poo, jangankan berhenti, 
mengucapkan sepatah katapun tidak, seakan-akan dia tidak melihat 
akan kehadiran mereka berdua. 

Sudah amat jauh Wong Peng ci melewati mereka berdua, tapi 
Gui Sam tong dan Cu Sam Poo masih berdiri termenung dengan 
mata terbelalak lebar. 

Akhirnya sambil mengangkat bahu dan menggelengkan berulang 
kali, mereka melanjutkan perjalanan sambil berbincang-bincang. 

Gui Sam tong yang pertama-tama buka suara paling dulu, 
katanya. 

"Peristiwa ini benar-benar merupakan suatu kejadian yang sangat 
aneh, apa yang dia ingin lakukan?" 

Cu San Poo menggelengkan kepala ber-kali2. 

"Siapa yang tahu, sahutnya "tapi yang pasti tentu ada persoalan 
yang amat penting artinya." 

"Jangan-jangan dia sudah mengadakan hubungan rahasia 
dengan orang she Sun itu?" kata Gui Sam tong dengan kening 
berkerut. 

Kontan saja Cu San Poo tertawa dingin. 

"Mustahil, masa burung gagak bisa berada bersama burung 
hong? apakah ini mungkin?" 

Gui Sam tong tertawa getir dan tiada bicara lagi. 

Sebaliknya Cu San Poo segera berkata lagi setelah berpikir 
sebentar: 


"Lo Gui, tiba-tiba saja aku mendapatkan se suaru firasat..." 

"Firasat apa?" 

"Andaikata tiada peristiwa yang terjadi hari ini, sekalipun kami 
bisa hidup terus dan mati tua, atau menjumpai musuh tangguh 
sehingga tewas, mungkin masing-masing pihak tak akan 
mengetahui nama yang sebenarnya dari masing-masing pihak." 

Sambil tertawa getir Gui Sam tong segera mengangguk. 

"Yaa, sejak kita terjerumus kedalam jaring Lok hun pay, jangan 
nama toh nama dan asal-usul, bahkan tubuh kita sendiripun bukan 
menjadi milik kita lagi!" 

Cu San Poo menghela napas panjang. 

"Aaaai... siapa bilang tidak, setiap hari kita berkumpul, tapi untuk 
mengucapkan sepatah kata yang paling sederhanapun tak boleh, 
masing-masing pihak saling menaruh curiga, saling menganggap 
kawannya sebagai musuh, hal ini... aaaaai!" 

Gui Sam tong segera melanjutkannya cepat: 

"Selain itu, seperti juga peristiwa kali ini, ketika aku mendapat 
perintah dari Pa tau kim tay dan mengetahui kalau orang yang 
harus kubunuh bernama Wong Peng ci, ternyata aku merasa agak 
girang..." 

Belum habis dia berkata, Cu San Poo telah melanjutkan. 

"Sedikitpun tak salah, ketika aku mendapat perintah Hou tau 
kimpay. untuk membunuhmu pun aku berperasaan demikian, kalau 
dipikirkan sekarang, aku masih saja tidak habis mengerti, coba 
katakanlah hal ini aneh tidak ?" 

"Aku rasa hal ini pastilah merupakan suatu anggapan perasaan 
seseorang yang sudah lama dikekang dan ditindas sehingga 
kehilangan rasa peri kemanusian lagi dalam hatinya, oleh karena itu 
selain benci, dia sudah tidak mempunyai apa-apa lagi." 

Cu San poo segera manggut-manggut. 


"Benar ! Tapi untung saja sekarang keadaannya sudah baikan, 
inilah yang disebut sebagai suatu kebebasan yang seutuh-utuhnya 
!" 

Gui Sam tong segera tertawa, Cu San poo juga ikut tertawa, 
Kemudian, Cu San poo segera segera berkata lebih jauh: 

"Lo Gui, menurut pendapatmu, apakah kita dapat pulang ke 
rumah ?" katanya kemudian. 

"Dapat !" Gui Sam tong mengangguk, "siapa pun tak akan 
menduga kalau kita mempunyai keberanian sebesar ini untuk 
berbuat demikian." 

"Benar juga perkataan itu, seandainya si "tua bangka" sama 
sekali tidak keluar dari gunung..." 

"Tidak mungkin, jelas tidak mungkin!" Gui Sam tong segera 
menukas sambil menggelengkan kepalanya lagi. 

Cu San-poo segera berpikir sebentar, lalu berkata, "Tapi kita 
harus bertindak dengan berhati-hati, sebab persoalan ini bukan 
sesuatu yang bisa dianggap sebagai gurauan belaka !" 

"Tak usah kuatir, selama banyak tahun ini sedikit banyak siaute 
sudah mempunyai sedikit persiapan !" 

"Ooh, persiapan apakah itu?" 

"Aku telah mempersiapan dua hal." kata Gui Sam-tong lagi 
sambil tertawa. 

Cu San poo memandang ke arah Gui Sam tong dengan wajah 
tertegun, dia tidak berkata apa apa. Gui Sam tong segera menepuk- 
nepuk bahu Cu San poo seraya berkata lagi: 

"Pertama kita harus mencari tahu siapakah Lok hun pay yang 
sebenarnya." 

"Ah, hal ini mana mungkin ?" kata Cu San poo cepat. 

"Mengapa tak mungkin ? "kata Gui Sam tong. 


"Ooh, coba katakan, bagaimana caramu untuk mengenali 
dirinya," Gui Sam tong segera mengangkat kaki kanannya seraya 
berkata "Saudara Cu, coba lihat sepatu yang kita kenakan ini." 

Cu San poo menundukkan kepalanya dan memandang sekejap 
sepatu yang dikenakan Gui Sam tong, lalu memperhatikan pula 
sepatu yang dikenakan sendiri, setelah itu dengan keheranan dia 
berkata. 

"Apakah ada sesuatu perbedaan dengan sepatu ini ?" 

"Menggabungkan diri dengan kaum iblis, sama halnya dengan 
menjual diri kepada orang lain, entah sandang maupun pangan 
semuanya memerlukan bantuannya, tetapi dia pula yang mengatur 
segala-galanya lengkap dengan larangan-larangannya." 

"Misalkan saja dengan sepatu yang kita kenakan ini, sepintas lalu 
persis sama antara satu dengan lainnya tapi jika diperhatikan lebih 
seksama lagi dan diperhatikan sepenuh hati, maka kau akan 
mengetahui kalau sepatu yang kita kenakan ini sesungguhnya tidak 
sama." 

"Dimanakah letak ketidak samaan itu ?" tanya Cu San poo. 

"Pada sol sepatunya, sol sepatu yang kita kenakan setebal lima 
hun, sedangkan sol sepatunya delapan hun, kalau sol sepatu kita di 
jahit dengan rangkap enam maka punya dia dengan jahitan sepuluh 
susun, jika kau tidak percaya coba hitunglah sendiri !" 

Sambil berkata Gui Sam tong segera melepaskan sepatunya dan 
mengacungkan di hadapan Cu San poo. 

Benar juga, ternyata memang sol sepatu itu dijahit dengan enam 
lapisan. 

Setelah selesai, mengenakan kembali sepatunya, Gui Sam tong 
segera berkata lebih jauh. 

"Kali ini dia memberikan perintahnya sendiri kepadaku, aku rasa 
dia pasti merasa kurang berlega hati kepada Sun Tionglo, dan 


sekarang pasti sedang meminpin kawanan jago lihaynya untuk 
diam-diam mengejarnya. 

Cu San poo segera mengangguk. 

"Ya, ada kemungkinan memang begitu!" 

Setelah berhenti sebentar, dia berkata lebih jauh. 

"Lo Gui, bukannya aku tidak percaya denganmu, bila dapat 
mengungkap persoalan ini secara jelas." 

"Boleh saja" tukas Gui Sam tong sambil tertawa, "cuma sebelum 
kuterangkan sesuatu, aku hendak membicarakan satu hal lebih dulu 
kepadamu, yaitu kau tak boleh mencari tahu berita yang kuperoleh 
ini berasal dari siapa" 

"Baik, aku akan bersedia menyanggupi permintaanmu itu" Cu 
San poo segera manggut-manggut. 

Gui Sam tong memandang sekejap ke arah Cu San poo, 
kemudian katanya lagi. 

"Aku masih ingat, ada suatu ketika dia memerintahkan seseorang 
untuk pergi membakar kuil Tay nian koan dikota Lok yang, waktu ini 
yang di utus pergi ada tiga orang..." 

"Ya, aku masih ingat, memang ada peristiwa semacam ini !" sela 
Cu San poo. 

Gui Sam tong segera tertawa. 

"Salah seorang diantara tiga orang yang di utus kesana adalah 
aku..." 

"Tapi hal ini toh tak bisa membuktikan apa-apa?" kata Cu San 
poo sambil menggelengkan kepalanya berulang kali. 

Sekali lagi Gui Sam tong tertawa. 

"Jangan terburu nafsu Lo Cu !" 

Setelah berhenti sejenak, dia lantas bertanya lagi: 


"Lo Cu, tahukah kau siapa yang telah menurunkan perintah pada 
waktu itu?" 

"Siapa menurut kau?" tanya Cu San poo dengan wajah aneh. 

Gui Sam tong segera menepuk bahu Cu sau poo dan berseru: 

"Orang itu adalah kau!" 

Sehabis berkata dia lantas mendongakkan kepalanya dan tertawa 
terbahak-bahak. 

Paras muka Cu San poo kelihatan agak tertegun, tidak menanti 
Gui Sam tong menghentikan tertawanya, ia sudah menukas: 

"Lo Gui, darimana kau bisa tahu?" 

Mendadak Gui Sam tong menarik mukanya lalu berkata. 

"Lo Cu, apakah kau sudah lupa dengan perjanjian kita semula, 
kau tak boleh menanyakan sumber berita ini?" 

Dengan perasaan apa boleh buat terpaksa Cu San poo hanya 
tertawa belaka. 

"Bagaimana? Katakanlah benar atau tidak?" seru Gui Sam tong 
kemudian lebih jauh. 

Cu San poo tidak menjawab pertanyaan ini, sebaliknya malah 
bertanya lagi: 

"Apakah kau dapat mengetahui siapakah saja yang menurunkan 
perintah kepadamu?" 

Gui Sam tong manggut-manggut, tapi dengan cepat 
menggelengkan kepalanya lagi. 

"Benar, tapi juga tidak betul!" 

"Gui tua" seru Cu San poo segera dengan kening berkerut, 
"seharusnya apa maksudmu?" 

Gui Sam tong tertawa getir. 


"Mengapa kau tidak gunakan sedikit otak untuk berpikir kembali, 
seandainya tenaga dalam kita belum punah dan nama kita tidak 
terungkap secara paksa, walaupun aku dapat mengenali kau adalah 
si nomor berapa, tapi apa yang bisa kulakukan?" 

Cu San-poo segera manggut-manggut. 

"Yaa, benar juga, aaai..!" 

Gui Sam-tong segera mengalihkan pembicaraan ke soal lain, 
katanya: 

"Cuma sekarang justru bermanfaat sekali, sekembalinya ke bukit 
kali ini, asal kita sembilan orang pengganti munculkan diri bersama- 
sama, walaupun masing-masing tidak saling mengenal nama, tapi 
aku mengetahui dengan pasti nomor berapakah dia." 

"Oleh karena itu, apakah didalamnya terdapat Lok hun pay si tua 
bangka itu atau tidak, jangan harap bisa mengelabuhi diriku, asal 
begitu maka aku mempunyai cara untuk menghadapi mereka, pergi 
dengan aman, pulang dengan aman pula!" 

Cu San poo termenung sambil berpikir sejenak, kemudian 
tanyanya lebih jauh: 

"Seandainya si lencana Lok hun pay hadir pula disuu?" 

Gui Sam tong segera tertawa getir, "Kalau sampai demikian, hal 
itu berarti saat pembalasan buat perbuatan kita pun sudah tiba." 

Cu San poo tidak berbicara lagi, dia hanya menganggukkan 
kepalanya berulang kali. 

Kedua orang itu segera mempercepat langkah masing-masing 
untuk meneruskan perjalanan, tapi itupun hanya terbatas sekali. 

Baru berjalan dua tiga li, Cu san-poo baru teringat akan suatu 
persoalan lain, segera ujarnya lagi. 

"Lo Gui, kau mengatakan semuanya telah mempersiapkan dua..." 

Belum habis dia berkata, Gui sam tong telah menukas: 


"Sekarang kau baru teringat?" 

"Toh belum terlambat?" seru Cu san poo sambil tertawa. 

Gui Sam tong turut tertawa, sahutnya sambil menggeleng. 

"Yaa, memang belum terlambat justru tepat waktunya!" 

Setelah memandang sekejap ke arah Gui Sam-tong, Cu san poo 
baru berkata lagi. 

"Nah, kalau memang begitu kau katakan!" 

"Persiapanku yang lain adalah aku telah menyiapkan dua buah 
Liong tau Lok hun kim leng (lencana emas lok hun pay berkepala 
naga)!" 

Cu San poo menjadi berdiri bodoh setelah mendengar perkataan 
itu, untuk sesaat lamanya dia sampai berdiri terbelalak dan tak 
sanggup mengucapkan sepatah katapun. 

Sambil tertawa kembali Gui Sam tong berkata. 

"Sesungguhnya hal ini gampang sekali, asal mau memperhatikan 
dengan seksama, tiada persoalan yang tak dapat dilakukan!" 

Cu San poo menghela napas panjang, katanya: 

"Lo Gui, aku benar-benar takluk kepadamu, mari kita berangkat, 
sekalipun harus mati di atas bukit, akupun akan mati dengan hati 
yang rela dan pasrah!" 

Maka kedua orang itu tidak berbicara lagi, selangkah demi 
selangkah mereka melanjutkan perjalanan. 

-oooOdwOooo- 

"Pelayan, datanglah sebentar !" 

"Baik, baik tuan . . ." 

Pelayan mendorong sebuah pintu kamar dan melangkah masuk 
menuju ke sebuah serambi halaman. 


Didalam serambi halaman tersebut tersedia tiga buah kamar, 
dekorasinya cukup mengagumkan. 

Tapi didalam ke tiga buah kamar itu hanya tinggal seorang tamu, 
tamu itu datangnya menjelang fajar tadi, begitu datang laatas 
bertanya apakah terdapat kamar disertai halaman yang tenang. 

Waktu itu, si pelayan masih ingat jelas, seluruh badan tamu itu 
basah kuyup oleh keringat, wajahnya merah, nafasnya terengah- 
engah, seperti baru saja melakukan perjalanan cepat siang dan 
malam. 

Kini, selisih waktunya dari tamu itu mencari kamar baru 
sepertanak nasi, ketika mendengar suara panggilan, pelayan itu 
segera mendorong pintu dan masuk ke halaman, setelah itu menuju 
ke depan kamar. 

Baru saja pelayan itu akan buka suara, dari balik kamar sudah 
kedengaran suara nafas orang yang memburu. 

Dengan cepat pelayan itu mendorong pintu dan masuk kedalam, 
dalam tiga langkah yang menjadi dua langkah dia lari masuk ke 
kamar sebelah kanan yang agak gelap. 

Tapi apa yang kemudian terlihat membuatnya berdiri bodoh, 
kemudian tanpa mengucapkan sepatah kata pun ia membalikkan 
badan dan lari keluar. 

"Kembali, cepat! Cepat!" seru tamu itu lagi. 

Terpaksa pelayan itu berhenti, membalikkan badan dan masuk ke 
kamar gelap itu. 

Walaupun si tamu hanya mengucapkan beberapa patah kata 
saja, namun lelahnya seperti seekor kerbau tua yang baru selesai 
membajak sawah seluas dua puluh hektar, mukanya pucat, keringat 
dingin jatuh bercucuran dengan derasnya. 

"Kau... kau....mengapa kau?" dengan gugup bercampur gelisah 
pelayan itu menegur. 


Tamu itu mengulapkan tangannya dengan paksa, kemudian 
setelah nafasnya yang memburu agak mereda, dia baru berkata. 

"Pe...penyakit...penyakit lamaku kambuh lagi...ambil..ambilkan 
semangkok air untukku." 

Dengan cekatan pelayan itu membangunkan tamunya dan 
mengambilkan semangkok air. 

Setelah meneguk air, keadaan tamu itu mulai lebih baikan, lewat 
sesaat kemudian baru menjadi tenang kembali. 

Saat itulah, si pelayan baru berkata lagi. 

"Perlukah dipanggilkan seorang tabib untuk memeriksakan 
keadaan penyakit yang kau derita?" 

Mendengar perkataan itu tamu tersebut segera mengulapkan 
tangannya berulang kali. 

"Tidak usah, sebentar aku akan menjadi baik sendiri I" 

Apa pun yang dikatakan tamunya, pelayan itu bergidik juga 
dibuatnya, pepatah kuno bilang manusia makan lima macan biji 
bijian, maka tiada manusia yang terhindar dari penyakit, siapapun 
tak bisa menjamin penyakitnya akan sembuh sendiri. 

Tapi orang yang mengusahakan rumah penginapan paling 
berpantang terhadap peristiwa semacam ini, bukan saja mati hidup 
tamu menyangkut soal nyawa, yang penting usahanya juga akan 
mengalami pengaruh yang besar. 

Maka pelayan itu kembali membujuk: 

"Tuan, aku lihat kalau memang sudah sakit lebih baik memanggil 
tabib saja, kalau tidak apa kerjanya si tabib? Beristirahatlah dahulu 
tuan, hamba akan mengundangkan..." 

Belum habis dia berkata, si tamu kembali sudah mengulapkan 
tangannya sembari menukas. 

"Penyakit yang kuderita bukan sembarangan penyakit, kau tak 
mengerti, para tabib dikolong langit pun tak ada yang mengerti!" 


Pelayan itu menjadi geli sekali setelah mendengar perkataannya 
itu, katanya sambil menggelengkan kepalanya berulang kali. 

"Kau orang tua sungguh pandai sekali bergurau, lagi sakit 
dibilang bukan penyakit, kalau sampai tabib pun tidak mengenali 
penyakit yang kau derita itu, waah... penyakitmu itu sudah gawat 
dan repot sekali..." 

Seusai berkata, dia lantas membalikkan badan dan berlalu dari 
situ... 

Tamu tersebut menjadi naik darah, cuma walaupun lagi marah, 
suaranya tidak begitu keras, serunya. 

"Tunggu sebentar, dengarkan dulu penyakit apakah yang sedang 
kuderita..." 

Pelayan itu segera berhenti sambil tertawa, sementara hatinya 
berputar terus, kalau dilihat dari keadaan si tamu istimewa itu, dia 
tahu penyakit yang diderita tamunya ini tentu luar biasa sekali. 

Baru berhenti bicara, si tamu sudah terengah-engah kembali, 
lewat sesaat kemudian dia baru berkata lagi. 

"Aku sudah melakukan perjalanan semalaman suntuk, badanku 
kelewat lelah, yang lebih penting lagi aku sedang kelaparan, setiap 
kali sedang kelaparan, aku pasti akan menderita seperti ini, 
mengerti ?" 

Kali ini si pelayan benar benar kegelian setengah mati, katanya 
tertahan. 

"Oooh, Thian, mengapa tidak kau katakan sedari tadi? Kau ingin 
makan apa ?" 

Tamu itu berpikir setengah harian lamanya? lalu dengan badan 
yang lemas dia baru berkata. 

"Masakkan semangkok mie, dalam bakmi itu beri dua butir telur 
ayam dadar..." 

Oelayan itu mengiakan dan segera berlalu dari situ. 


Tiba tiba sang tamu berseru lagi: 

"Apakah dalam rumah penginapan "kalian mempunyai kampak?" 

Pelayan itu kembali tertegun dibuatnya, jantung yang baru saja 
menjadi tenang kembali, kini berdebar semakin keras. 

Menyaksikan keadaan si pelayan itu, sikapmu menjadi sadar 
kembali, dengan cepat dia melanjutkan. 

"Bukan kampak yang kumaksudkan adalah sebuah pisau gunting 
kecil, maksudku gunting kecil untuk memotong kuku" 

Pelayan itu segera menghembuskan nafas panjang, setelah 
mengiakan buru-buru dia berlalu dari ruangan tersebut. 

Tak lama kemudian, gunting telah dikirim datang, sedang tamu 
itu segera berusaha keras untuk duduk kembali sepeninggal pelayan 
tersebut, dari belakang kursinya dia mengambil pakaian yang 
berwarna kuning emas. 

Setelah pakaian emas itu diambil, dari dalam sakunya tamu itu 
mengeluarkan dua buah lencana berwarna emas. 

"Aaah, ternyata tamu itu tak lain adalah Wong Peng ji." 

Setelah mengeluarkan lencana emas kepala harimau dan kepala 
macan kumbang, dia berpikir sejenak, kemudian lencana 
harimaunya dia simpan dibawah bantal setelah itu dengan gunting 
dia mulai mengguntingi pinggiran lencana emas kepala macan tutul 
itu. 


Dengan mempergunakan tenaga yang paling besar dia hanya 
berhasil menggunting sebuah lubang yang besarnya seujung jari, 
sementara keringat jatuh bercucuran dengan derasnya. 

Dia nampak lelah sekali. 

Bukan cuma lelah, bahkan seluruh badannya seakan-akan sudah 
tidak bertenaga lagi. 

Ketika dia berhasil menakut-nakuti Gui Sam tong dan Cu San poo 
dalam hutan tadi hingga melarikan diri, kemudian munculkan diri 


kembali didalam hutan untuk menunggu kemunculan Sun Tiong lo, 
mendadak saja ia telah memahami akan satu hal. 

Berbicara soal kebaikan, maka dia boleh bilang paling jarang 
melakukan kebaikan itu. 

Berbicara soal kejahatan, agaknya kejahatan yang pernah 
dilakukan olehnya masih jauh melebihi perbuatan jahat yang 
dilakukan Cu San poo maupun Gui Sam tong. 

Lantas atas dasar apakah dia memperoleh kebaikan dari 
lawannya untuk mendapatkan kembali kepandaian silat yang 
dimilikinya? 

Mustahil! jelas hal ini mustahil bisa terjadi! 

Oleh karena itu diapun memahami akan persoalan ini, 
persoalannya sederhana sekali, tentunya Sun Tiong lo telah 
mempergunakan kepandaian khusus untuk memunahkan ilmu 
silatnya setelah suatu jangka waktu tertentu, ilmu silatnya bakal 
punah dalam jangka waktu tertentu, lantas berapa langkah jangka 
waktu tertentu itu? 

Dia memang seorang yang pintar, Sun Tiong lo menitahkan 
kepadanya untuk melaksanakan tugas, bila tugas itu telah selesai, 
tentu saja tiada persoalan yang berharga untuk menahan seluruh 
kepandaian silat yang dimilikinya lagi, itu berarti... 

Maka dia mulai merasa ketakutan dan bergidik, itulah sebabnya 
dia mulai lari, lari dengan secepat-cepatnya, beberapa jauh dia bisa 
lari berapa jauh pula dia akan menempuh. 

Karena dia harus menghindarkan diri dari kemungkinan 
pengejaran orang-orang Lok hun pay, selain itu diapun harus 
sejauh-jauh meninggalkan Gui Sam tong dan Cu San poo. 

Sebab kalau sampai mereka berjumpa lagi, sedang ilmu silat 
yang dilikinya telah punah, dengan dua lawan satu Wong Peng-ci 
tahu bahwa keadaan semacam ini tak akan menguntungkan 
baginya, atau dengan perkataan lain hanya jalan kematian saja 
yang tersedia baginya. 


Justeru karena persoalan ini pula, walaupun ditengah jalan dia 
telah berjumpa dengan Gul Sam tong serta Cu San poo, namun 
langkahnya sama sekali tidak dihentikan. 

Tentu saja, ketika dia berjumpa dengan Cu San poo dan Gui Sam 
tong ditengah jalan tadi, kepandaiannya silatnya masih utuh, untuk 
menghilangkan bibit bencana diitemudian hari dia bisa saja 
menggunakan kesempatan tersebut untuk melenyapkan lawan- 
lawannya. 

Tapi banyak kejadian di dunia ini memang aneh sekali, anehnya 
bukan kepalang. 

Seperti dua orang yang saling bermusuhan, di hari-hari biasa A 
selalu berusaha untuk mencelakai C, sedang C juga selalu berusaha 
untuk mencelakai A, kedua belah pihak enggan hidup bersama 
mereka selalu berusaha untuk menggunakan cara yang paling keji 
untuk meniadakan lawannya. 

Tapi suatu hari secara tiba-tiba A mengalami suatu musibah, 
entah kebakaran entah musibah lainnya, sedangkan C juga 
mengalami nasib yang sama, maka kedua itupun menjadi senasib 
sependeritaan... 

Dalam keadaan seperti ini, bilamana kedua belah pihak saling 
berjumpa, maka A yang melihat keadaan C akan timbul perasaan 
ibanya, begitu pula ketika C bertemu dengan A, sekalipun mereka 
berdua saling bermusuhan satu sama lain, namun dalam suasana 
seperti itu mereka jadi tidak bersemangat lagi untuk mempersoalkan 
masalah lama. 

Begitu juga keadaan dari Wong Peng ci sekarang, setelah tahu 
kalau kepandaian silatnya tak lama kemudian akan turut punah, dia 
menjadi segan untuk memikirkan masalah lain lagi apa yang 
diharapkan sekarang hanyalah bisa selamat dan bebas dari 
ancaman marabahaya. 

Sepanjang perjalanan nasibnya masih terhitung beruntung, 
akhirnya dia berhasil juga tiba dikota tersebut. 


Yang lebih beruntung lagi adalah sebelum kepandaian silatnya 
punah, ia telah mendapat kamar dirumah penginapan. 

Tapi setelah dia melangkah masuk kedalam ruangan kamar dan 
memanggil pelayan, keadaannya menjadi parah. 

Tiba-tiba saja kepandaian silatnya menjadi punah tak berbekas, 
tubuhnyapun menjadi lemas dan lunglai, sedemikian lamanya 
sehingga tak mampu untuk berdiri lagi, bukan cuma lemas bahkan 
linu, bukan linu biasa, bahkan lebih hebat daripada orang yang kena 
penyakit encok. 

Dalam keadaan seperti ini, dia benar-benar tak sanggup 
menguasahi diri lagi, dia segera merintih dan memanggil pelayan. 

Sewaktu Gui Sam tong dan Cu San poo kehilangan ilmu silatnya 
tadi, mereka sama sekali tidak mengalami penderitaan seperti ini, 
hal mana dikarenakan kepandaian yang digunakan Wong Peng ci 
kurang begitu liehay, disamping Gui Sam tong dan Cu San poo 
mendapat kesempatan yang cukup lama beristirahat. 

Berbeda sekali keadaannya dengan Wong Peng ci. 

Ketika mengetahui kalau ilmu silatnya bakal punah, dia telah 
menggunakan segenap kepandaian yang dimilikinya untuk melarikan 
diri, sepanjang jalan dia lari terus tiada hentinya, ditambah lagi ilmu 
totokan yang dipergunakan Sun Tiong-lo juga sangat istimewa, 
secara otomatis penderitaan yang dialaminya pun berlipat ganda. 

Ketika semua penderitaan telah berhasil di atasi, Wong Peng ci 
mulai memikirkan pula segala macam persoalan yang bakal 
dihadapinya sejak kini. 

Bagaimanapun ganasnya manusia dan bagaimanapun lihaynya 
seseorang, ia toh membutuhkan juga nasi untuk mengisi perut. 

Makan kedengarannya adalah sesuatu yang gampang, tapi tanpa 
uang bagaimana mungkin hal itu bisa diselesaikan. 

Ya benar, uang, uang, uang, sekali lagi uang adalah faktor 
terpenting, yang mengatur segala-galanya. 


Pepatah kuno pernah bilang: Uang sepeser dapat membuat 
seorang enghiong mampus. 

Ucapan tersebut memang tepat sekali, dan benar-benar bisa 
membunuh seseorang. 

Andaikata bikin mampus dalam sesaat, hal ini masih mendingan, 
yang lebih mengenaskan lagi kalau sampai setengah mati setengah 
hidup, dihina orang, dicemooh teman, kehilangan sanak, 
ditinggalkan kekasih, dihianati teman, disumpai orang tua, 
dipandang sinis oleh anak bini. 

Perasaan seperti itu, penderitaan semacam itu, tak mungkin bisa 
dipahami oleh siapa pun. 

Kalau lelaki tak punya uang tak punya ambisi, kalau bukan 
mencuri tentu merampok. 

Kalau perempuan tak punya harga diri apa lagi tak punya uang, 
kalau bukan menjadi gundik orang, pasti menjadi pelacur ! 

Dan sekarang, Wong Peng-ci benar2 dihadapkan pada masalah 
yang pelik, yaitu membutuhkan uang, itulah sebabnya terpaksa dia 
harus membongkar lencana emas berkepala macan tutulnya. 

Kalau dihari-hari biasa, Wong Peng ci tak perlu membutuhkan 
gunting, dan mengerahkan segenap kekuatan yang dimilikinya, dia 
berhasil menggunting sedikit sekali. 

Setelah beristirahat sebentar, dia bekerja keras sekali, dia 
berhasil menggunting sebagian. 

Kemudian dia masukan sebagian kebawah bantal dan segera 
duduk beristirahat. 

Jangan dilihat tenaga dalamnya kini sudah punah, setelah 
bersemedhi sekian waktu, semua perasaan linu, lemas, kaku dan 
sakit yang semula mencekam perasaannya seketika lenyap tak 
berbekas, keadaannya tak berbeda jauh dari manusia biasa. 

Pelayan datang menghidangkan bakmi, kebetulan bakmi itu 
cukup untuk mengisi perut Wong Peng-ci yang sedang lapar. 


Kemudian dia berpesan kepada pelayan agar menukarkan kedua 
potong hancuran emas itu menjadi uang perak. 

la berpesan kepada pelayan agar menitipkan uang yang 
ditukarnya itu kepada kasir dan jangan memanggil dia, dia ingin 
tidur sepuas-puasnya dan segala persoalan dibicarakan kembali 
setelah dia bangun dari tidurnya nanti. 

Pelayan menerima hancuran emas itu dan berlalu dengan 
senyuman di kulum. 

Wong Peng-ci segera menjatuhkan diri ke atas pembaringan 
sepeninggal pelayan itu setelah menempuh perjalanan siang malam: 
ia tidur bagaikan seekor babi mampus! 

Entah berapa lama dia tidur, mendadak hujan turun dengan 
derasnya, begitu deras seolah-olah dituangkan dari tengah angkasa. 

Wong Peng ci merasa seakan-akan lagi berjalan diluar kota, dia 
merasakan sekujur badannya basah kuyup oleh air hujan. 

Tubuh bagian atasnya menjadi dingin dan menggelikan badan, 
sekujur tubuhnya gemetar, dia, Wong Peng ci segera tersadar 
kembali dari impiannya. 

Ketika membuka matanya, ia mengalihkan sorot matanya ke 
depan jendela, hari telah menjadi gelap. 

"Aaah, tidak benar! seandainya lagi bermimpi kehujanan, 
mustahil badannya terasa basah kuyup setelah bangun dari 
tidurnya. 

Ketika membalikkan badannya, Wong Peng ci berdiri bodoh, dia 
berdiri termangu bagaikan sebuah balok kayu. 

Dihadapan mukanya telah bertambah dengan sesosok tubuh 
manusia. 

Orang itu mengenakan pakaian berbaju emas dengan kain 
berkerudung warna emas juga, di tengah suasana remang-remang 
yang menyelimuti angkasa, orang itu duduk disisi pembaringan 
dengan sebuah teko air dingin berada di tangannya. 


Tak bisa disangkal lagi, air hujan yang dirasakan dalam mimpinya 
tadi berasal dari air teh didalam teko tersebut. 

Wong Peng ci hanya merasakan sekujur badannya kesemutan, 
tulang belulangnya menggigil keras dan tubuhnya sama sekali tak 
mampu berkutik, bahkan sepasang biji matanya pun turut menjadi 
terbelalak kaku. 

Pelan-pelan manusia berbaju emas itu meletakkan kembali teko 
air tehnya ke atas meja, kemudian dengan suara dalam 
perintahnya: 

"Bangun! Ayoh cepat menggelinding bangun!" 

Baru saja Wong Peng ci akan bangun, mendadak tergerak 
hatinya, dengan cepat di meraba ke bawah bantalnya. 

Ternyata lencana kepala harimau serta sisa lencana kepala 
macan tutul yang disimpan dibawah bantal itu sudah lenyap tak 
berbekas. 

Sementara itu, si orang berbaju emas itu sudah duduk diatas 
kursi dengan angkernya, dengan suara dalam dia lantas 
membentak, "Apa yang kau cari ? Cepat menggelinding bangun !" 

Wong Peng ci benar-benar menggelinding turun dan atas 
pembaringan tangannya segera meraba pakaian emas milik sendiri. 

Mendadak orang berbaju emas itu mendengus dingin, hal ini 
membuat Wong Peng-ci ketakutan dan menarik kembali tangannya 
Setelah tertawa dingin, orang berbaju emas itu me negur, 
"Darimana kau dapatkan kedua buah lencana emas ini ?" 

"Benda... benda itu milik Gui Sam-tong dan Cu San poo," jawab 
Wong Peng-ci dengan puara gemetar. 

Manusia berbaju emas itu seperti merasa agak tercenung, 
kembali bertanya. 

"Mengapa bisa terjatuh ke tanganmu ?" 


Sementara itu Wong Peng-ci telah menjadi tenang kembali, 
persoalan yang dihadapinya dapat kembali dengan seksama, maka 
dia tidak segera menjawab pertanyaan dari orang berbaju emas itu, 
tampaknya ia sedang mempertimbangkan sesuatu. 

"Cepat jawab pertanyaanku !" bentak orang berbaju emas itu lagi 
dengan gusar. 

"Tunggu dulu," kata Wong Peng-ci kemudian "siapakah kau dan 
mengapa memasuki kamar yang kutinggali ? Mengapa pula kau 
membentak-bentak diriku ? Atas dasar apa kau berbuat demikian ? 
siapakah kau ? Katakan dulu, siapakah kau ?" 

Mendadak sontak orarg berbaju emas itu bangkit berdiri, serunya 
sambil menuding ke arah Wong Peng-ci: 

"Apakah kau kepingin mampus ?" 

Entah mengapa ternyata nyali Wong Pengci bertambah besar, 
sahutnya sambit terbawa dingin: 

"Kau berani membunuh orang? Bajingan, besar amat nyalimu..." 

Kemudian setelah berhenti sebentar teriaknya lagi dengan suara 
keras: 

"Tolong, ada..." 

Belum sempat kata ""perampok" diucapkan, tangan orang 
berbaju emas itu telah mencekik tenggorokannya sehingga selain 
tak bisa berteriak, juga tak dapat bernapas, hanya sepasang 
tangannya saja yang meronta ke sana ke mari. 

Agaknya orang berbaju emas itu merasakan sesuatu yang tak 
beres, sambil berseru tertahan dia segera mengendorkan 
cekikannya. 

Begitu mengendorkan tangan, orang berbaju emas itu segera 
mengancam dengan suara menyeramkan. 

"Bila kau berani berteriak lagi, jangan salah kalau aku segera 
akan menjagal dirimu!" 


Setelah berhenti sejenak, kembali ujarnya. 

"Sekarang, Gui Sam-tong dan Cu San poo berada dimana?" 

Dalam pada itu Wong Peng ci sudah mempunyai perhitungan 
didalam hatinya, cuma ada kalanya orang memang bisa salah 
menduga, kalau kesalahan tersebut dialami dihari biasa, mungkin 
keadaannya masih mendingan tapi kalau kesalahan tersebut 
dibuatnya dalam keadaan seperti ini, bisa jadi keselamatan jiwanya 
yang menjadi pertaruhan. 

Walaupun ucapan tersebut benar, tapi kalau tidak menyerempet 
bahaya, mungkin tak akan lolos pula dari kematian, andaikata 
bahaya yang diserempet benar dan segala sesuatunya berjalan 
seperti apa yang diduganya, kemungkinan besar dia akan lolos dari 
kematian. 

Teringat sampai disini, Wong Peng ci dapat semakin 
menenangkan hatinya, dia lantas berkata. 

"Aku sama sekali kenal dengan mereka berdua" 

"Hmm, kau sedang membohongi siapa ?" dengus Manusia 
berbaju emas berkerudung emas itu. cepat Wong Peng ci segera 
memperlihatkan sikap seperti apa boleh buat, katanya lagi. 

"Jika kau tidak percaya, akupun tak bisa berbuat apa-apa lagi." 

Manusia berkerudung emas itu agak berhenti sejenak, kemudian 
baru bertanya lagi: 

"Lantas darimana kau bisa mengetahui nama mereka ?" 

"Aku tak dapat mengatakannya, juga tak berani mengatakannya, 
kalau kuutarakan bisa jadi masuk pengadilan !" seru Wong Peng-ci 
sambil memperlihatkan sikap ketakutan. 

Manusia berkerudung emas itu segera mendengus dingin. 

"Hmm, sekalipun tak dapat dikatakan juga harus dikatakan, tidak 
berani diucapkan juga harus diucapkan, sedang soal takut masuk 


pengadilan, soal ini tak usah kuatir, kami tak bermaksud untuk 
mengadukan persoalan ini ke pengadilan !" 

Wong Peng ci segera memperlihatkan wajah berseri, serunya 
dengan segera: 

"Benarkah ucapanmu itu? jadi kita tak usah masuk pengadilan?" 

Manusia berkerudung emas itu manggut-manggut menyatakan 
suara hatinya. 

Setelah itu, Wong Peng-ji baru berkata lagi: 

"Aku adalah seorang saudagar kain, mempunyai sekereta kain 
serta tiga empat tahil uang perak, kemarin lantaran aku ingin cepat- 
cepat sampai di kota untuk berdagang..." 

"Bicarakan saja hal-hal yang penting!" tukas manusia 
berkerudung emas itu tak sabar. 

Wong Peng-ci berlagak tertegun, kemudian baru katanya; 

"Yang penting? semuanya itu toh penting..." 

Manusia berkerudung emas itu segera mendengus dingin, 
tukasnya lebih jauh. 

"Soal-soal yang tak ada gunanya lebih baik tak usah disinggung, 
katakan darimana kau bisa mengetahui nama mereka" 

Wong Peng ci mengerdipkan matanya berulang kali kemudian 
berkata: 

"Aku toh sedang membicarakannya? Lantaran ingin buru buru 
sampai dikota maka aku jadi kemalaman dihutan, dalam keadaan 
begitu terpaksa aku harus mencari hutan untuk beristirahat, siapa 
tahu pada saat itulah aku telah berjumpa dengan suatu peristiwa 
aneh." 

"Baru saja aku masuk ke dalam hutan dan menyembunyikan 
keretaku, mendadak muncul dua orang manusia..." 


Ketika berbicara sampai disini, sengaja Wong Peng ci 
memandang sekejap ke arah manusia berbaju emas itu, kemudian 
baru katanya lebih jauh: 

"Aaah benar, mereka mengenakan pakaian seperti apa yang kau 
kenakan sekarang, tapi tidak mengenakan kain kerudung hitam, 
waktu itu mereka berdua sedang duduk tak jauh dari diriku dan lagi 
berbincang-bincang." 

"Ternyata mereka telah berjumpa dengan musuh bebuyutannya 
dan dibilang tenaga dalamnya kena dipunahkan, aku tidak mengerti 
apa yang dinamakan tenaga dalamnya kena dipunahkan, tapi dapat 
kudengar kalau apa yang mereka bicarakan pasti bukan suatu 
kejadian baik." 

"Kemudian merekapun membicarakan soal apa yang mesti 
dilakukan, dibicarakan pula mereka bakal dibunuh oleh orang yang 
disebutnya tua bangka Lok-hun-pay, akhirnya karena aku kurang 
berhati-hati, jejakku kena diketahui mereka." 

"Aku takut mampus, tapi mereka tidak galak, hanya bertanya apa 
yang sedang kulakukan, akupun mengaku terus terang, setelah 
berunding sebentar akhirnya mereka berdua mengajak aku untuk 
menukar sekereta kain kita dan seluruh pakaianku dengan kedua 
belah lencana emas tersebut." 

"Bagaimana selanjutnya ? Apa saja yang mereka katakan?" tukas 
manusia berkerudung itu. 

"Beberapa tahil uang perakku juga mereka ambil sebagai 
gantinya aku memperoleh pakaian emas milik mereka..." 

"Tutup mulut, kau ingin membohongi siapa?" tukas manusia 
berkerudung emas itu mendadak. 

Wong Peng ci menjadi tertegun, lalu dengan wajah bersungguh- 
sungguh. 

"Aku tidak berbohong, semua perkataanku kuutarakan dengan 
sejujur-jujurnya." 


Kembali manusia berkerudung emas itu mendengus dingin. 

"Hanya berdasarkan mereka mengatakan kalau lencana emas itu 
adalah emas murni, maka kau bersedia untuk menukarnya?" 

Wong Peng-ci segera mencibirkan bibirnya sembari berseru: 

"Aaah... kau anggap aku tak mampu untuk membedakan mana 
emas asli dan mana yang palsu? Hmm!" 

Ucapan tersekat tepat sekali, kontan saja manusia berkerudung 
emas itu dibikin terbungkam dalam seribu bahasa. 

Wong Peng ci memang amat cerdas, dia sudah mengerti kalau 
manusia berkerudung emas itu tak lain seperti juga dirinya, salah 
satu dari sembilan orang pengganti Lok hun pay. 

Kecuali pemegang Lok hun pay pribadi, di antara kesembilan 
orang penggantinya itu boleh dibilang tiada yang saling mengenal, 
berada dalam keadaan seperti ini perkataan apapun bisa dia 
utarakan, toh semua perkataanya tiada yang menyaksikan." 

Akhirnya Wong Peng ci bilang setelah dia berhasil menukar 
barang-barang tersebut, ditengah jalan dia baru teringat kalau 
sekereta kain citanya ditambah kedua lembar pakaian nya tidak 
bernilai setengah lencana emas itu. 

Oleh karena dia kurang enak dalam hatinya, maka secara diam- 
diam dia balik kembali untuk melakukan pengintaian. 

Kebetulan dia menyaksikan salah seorang diantara kedua orang 
ita sedang membunuh seorang rekannya kemudian mendorongnya 
ke-dalam kereta, dia menjadi ketakutan setengah mati dan malam 
itu juga dia kabur menuju kekota tersebut. 

Tentu saja manusia berkerudung emas itu tidak percaya dengan 
begitu saja, tapi semua perkataan dari Wong Peng ci masuk diakai, 
apalagi sekarang ini manusia berbaju emas itu sudah tahu kalau Gui 
Sam tong dan Cu san poo telah kehilangan ilmu silatnya, sekalipun 
tak percaya mau tak mau juga harus percaya juga. 


Ketika manusia berkerudung emas itu menanyakan tempat 
kejadiannya, tanpa keraguan Wong Peng ci segera menerangkan 
tempat kejadian tersebut, tapi ketika manusia berkerudung emas itu 
mengajak Wong Peng ci untuk pergi kesana, sampai mati pun Wong 
Peng ci enggan ikut. 

Alasan yang di pakai Wong Peng ci masuk diakal, dia bilang hari 
sudah gelap, tiba disitu tepat tengah malam, dia takut. 

Diapun berkata, kalau ingin pergi saja boleh, tapi besok setelah 
terang tanah. 

Terpaksa manusia berkerudung emas itu meluluskan 
permintaannya, karena masih ada orang yang menantikan 
laporannya. 

Maka manusia berkerudung emas itu pun memperingatkan 
kepada Wong Peng ci agar jangan mencoba-coba untuk melarikan 
diri, bila kabur berarti mati, kemudian dia bilang besok pagi akan 
datang mencarinya lagi untuk mengunjungi tempat kejadian 
tersebut. 

Wong Peng ci segera meluluskan tetapi dia minta kembali 
lencana emasnya itu. 

Tentu saja manusia berkerudung emas itu tak dapat 
menyerahkan lencana emas tersebut kepadanya, tapi dia bersikeras 
menuntut kembali lencana itu. 

Sikap seperti ini dibawakan dengan amat persis, hal mana 
membuat manusia berkerudung emas itu percaya dengan 
ucapannya maka dia pun memberi sepuluh tahil perak kepadanya 
untuk digunakan, bahkan berjanji pula, bila apa yang terbukti besok 
memang suatu kenyataan dia jamin ada lima puluh tahil emas 
sebagai hadiah. 

Akhirnya dengan terpaksa Wong Peng ci menerima 
permintaannya itu. 

Maka manusia berkerudung emas itupun membuka jendela dan 
melompat keluar dari sana. 


Ketika Wong Peng ci melihat manusia berbaju emas itu telah 
pergi, dia segera menghembuskan napas panjang, tapi dia percaya 
manu sia berkerudung emas itu tentu belum pergi jauh saat itu dia 
pasti sedang mengawasi gerak-gerik nya secara diam-diam. 

Setelah memutar biji matanya sebentar, satu ingatan cerdik 
segera melintas dalam benaknya, cepat dia berseru memanggil 
pelayan. 

-oooOdwOooo- 
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WAKTU itu merupakan saat-saat yang paling sibuk, setelah 
memanggil setengah harian lamanya sipelayan baru muncul. 

Mula-mula Wong Peng ci menanyakan tantang emas yang 
ditukarkan, setelah pelayan itu menerangkan kalau lelah mendapat 
enam belas tahil delapan mata uang dan sekarang disimpan dimeja 
kasir, sambil manggut-manggut Wong Peng ci lantas memesan 
makanan. 

Wong Peng ci seperti sudah tak sabar lagi, dia segera berpesan 
kepada pelayan: 

"Dengarkan baik-baik, aku memesan setengah kati arak wangi, 
arak paling wangi, seekor ayam panggang, tiga macam sayur, satu 
kuah, kuahnya minta agak tawar, jangan diberi terlalu banyak 
garam." 

Pelayan itu mengiakan dan siap berlalu, tapi Wong Peng ci 
kembali menarik pelayan itu. 

Dengan termangu-mangu pelayan tersebut memandang kearah 
tamunya tanpa mengucapkan sepatah katapun. 

Sambil tertawa Wong Peng ci lalu berbisik. 

"Apakah disini terdapat pipi licin?" 


Yang dimaksudkan sebagai "pipi licin" tak lain adalah perempuan 
pelacur yang kerjanya jual beli badan. 

Pelayan tersebut sudah seringkali melakukan pekerjaan seperti 
ini, sambil tertawa segera sahutnya: 

"Tentu saja ada, cuma sekarang..." 

"Carikan pipi licin yang paling cakep, tapi wataknya harus baik, 
tahu diri dan sekarang temani aku minum arak lebih dulu!" 

Pelayan itu mengiakan dan segera berlalu. 

Tak lama kemudian, pipi licin itu datang duluan, masih cukup 
cakep, cuma dandanannya agak menyolok. 

Manusia berkerudung emas yang menyembunyikan diri dibalik 
kegelapan baru benar-benar merasa lega hati setelah menyaksikan 
kejadian itu, ia segera berlalu. 

Sayurpun segera dihidangkan, Wong Peng ci dan pelacur itu 
segera berpesta pora. 

Wong Peng ci bersantap dengan cepat, dalam waktu singkat dia 
sudah makan sampai kenyang, kemudian dia suruh pelacur itu 
makan seorang diri, sedang dia mengatakan ada sedikit urusan kecil 
yang hendak diselesaikan dulu maka serta merta dia pun ngeloyor 
keluar dari ruangan tersebut. 

Dia tak berani kabur melalui pintu besar, jubah berwarna 
emasnya juga tak berani dikenakan, sampai uang yang disimpan 
dikasirpun tidak diambil, dengan memanjat dinding belakang dia 
segera kabur menyelamatkan diri... 

Dibalik ruang kuil yang separuh ambruk tampak kilatan cahaya 
lentera. 

Seorang manusia berkerudung emas duduk diatas meja altar 
yang separuh ambruk. 

Disebelah kirinya berdiri dua orang manusia berkerudung emas. 


Sedang didepan manusia berkerudung emas yang duduk itu 
masih berdiri pula seorang manusia berkerudung emas lainnya. 

Ketika jumlahnya dihitung, ternyata semuanya berjumlah enam 
orang. 

Manusia berkerudung emas yang duduk itu sedang menegur 
manusia berkerudung emas yang berada dihadapannya dengan 
suara dalam: 

"Bagaimana? orangnya sudah lenyap?" 

Manusia berbaju emas itu hanya menundukkan kepalanya dan 
membungkam seribu bahasa. 

Orang yang duduk ditengah itu kembali menghela napas 
panjang, katanya lebih lanjut: 

"Kau berhasil menemukan kembali kedua buah lencana emas ini. 
sebetulnya merupakan suatu pahala yang besar, tapi sekarang 
jasamu itu harus dilenyapkan oleh kelalaianmu, sungguh patut 
disayangkan, aku berani menjamin manusia keparat itu sudah pasti 
adalah Wong Peng ci!" 

Sesudah mendengar perkataan itu. rasa takut yang semula 
mencekam perasaan manusia berbaju emas yang berada ditengah 
itu menjadi lenyap tak berbekas, dengan cepat dia mendongakkan 
kepalanya lagi. 

Kemudian dengan suara agak emosi, serunya: 

"Hamba sudah banyak berhutang budi dari majikan, soal jasa 
atau tidak bukan masalah, tapi kelalaian yang hamba lakukan kali ini 
benar-benar..." 

"Benar, makin diperkirakan hamba merasa semakin penasaran!" 
katanya cepat. 

Manusia berbaju emas yang duduk itu tidak segera menjawab, 
agaknya dia sedang merenungkan kembali alasan dari sipembicara 
itu. 


Selang berapa saat kemudian, manusia berbaju emas yang 
duduk itu baru manggut2, katanya: 

"Aku memahami alasanmu mengatakan penasaran, persoalan ini 
aku akan mempertimbangkan dengan sebaik-baiknya!" 

"Maksud hamba, bukan dikarnakan jasaku kali ini dibilang impas 
maka aku lantas meneriakkan kata penasaran." kata orang berbaju 
emas yang berada ditengah lebih jauh, "yang paling penting adalah 
peristiwa yang kita hadapi sekarang benar-benar merupakan suatu 
peristiwa yang membuat kita apa boleh buat." 

"Tiada kejadian yang begitu kebetulan didunia ini, apalagi dalam 
peristiwa kali ini sebenarnya kau masih bisa mendesak posisi Wong 
Peng ci.." 

"Coba kalau hamba mengetahui dia, mana mungkin aku akan 
melepaskannya dengan begitu saja?" 

Manusia berbaju emas yang duduk itu segera mendengus dingin. 

"Hmm, lebih baik salah membunuh seratus orang dari pada 
melepaskan satu orang, dari sinilah kata-kata tersebut 
terungkapkan!" 

Manusia berbaju emas yang berdiri itu tak berkata lagi, 
kepalanya segera ditundukkan rendah-rendah. 

Setelah berhenti sejenak, orang berbaju emas yang duduk itu 
kembali berkata lebih jauh. 

"Aku rasa Wong Peng ci pasti belum kabur kelewat jauh, apalagi 
tenaga dalamnya telah punah sekarang, bila kalian segera 
melakukan pengejaran sekarang juga, aku percaya dia tak akan 
dapat kabur terlalu jauh, sebelum fajar menyingsing bisa jadi dia 
telah tertangkap kembali, kemudian kita masih harus mengejar 
orang she Sun tersebut!" 

Manusia berbaju emas yang berdiri itu mengiakan, katanya: 

"Hamba masih tetap curiga atas hilangnya kepandaian silat yang 
dimiliki Wong Peng ci!" 


Orang yang duduk itu segera tertawa, dengan cepat dia 
mengelengkan kepalanya berulang kali. 

"Tak usah dicurigai lagi, kepandaian silat yg dimilikinya benar- 
benar telah punah!" 

Baru saja orang berbaju emas yang berdiri itu akan melanjutkan 
pertanyaannya orang yang duduk itu telah menukas: 

"Andaikata tenaga dalamnya masih utuh, buat apa dia mesti 
menukar lencana kepala macan kumbang menjadi persediaan uang? 
Dia lebih lebih tak mungkin akan mencari gunting sebagai alat 
pembantunya apalagi diapun tak bakal tidur seperti orang mati!" 

Orang berbaju emas yang berdiri itu tidak menjawab, sekarang ia 
hanya mengangguk berulang kali, mengulapkan tangannya, 
manusia berbaju emas yang berdiri serta empat orang manusia 
berkerudung emas lainnya segera memberi hormat, kemudian 
dengan kecepatan luar biasa mereka keluar dari kuil dan menuju 
kekota dan sekitarnya untuk melakukan pengejaran terhadap Wong 
Peng ci. 

Waktu menunjukkan kentongan ke dua, Pada kentongan kedua, 
di dalam kuil diluar kota terjadi peristiwa seperti diatas, 

Pada kentongan ketiga, didalam kamar yang disewa Wong Pong 
ci dalam rumah penginapan telah terjadi pula suatu peristiwa. 

Wong Peng ci yang bernyali besar tapi cerdik itu ternyata tidak 
kabur terlalu jauh, dia telah balik kembali kedalam kamar 
penginapannya. 

Dengan suatu gaya amat santai dia membuka pintu kamarnya, 
kemudian menguncinya dari dalam. 

Dalam kamar ada cahaya lentera, tak bisa disangsikan lagi, 
sipelacur masih berada disitu. 

Betul juga, tatkala Wong Peng ci mendorong pintu dan berjalan 
masuk, pelacur itu segera menyambut kedatangannya. 


Sambil tertawa Wong Peng ci segera membimbing pelacur itu 
untuk duduk, kemudian baru ujarnya: 

"Jangan terlalu sungkan, sudah kenyangkah kau?" 

"Tadi ada orang mencari tuan..." kata pelacur itu dengan suara 
aleman. 

Wong Peng ci manggut-manggut, selanya: 

"Aku tahu, ada orang ingin meminjam uang, dia masih hutang 
dan belum dibayar, sudah berapa kali berhutang terus- tadi aku 
memang sengaja keluar untuk menghindarinya, andaikata dia 
datang lagi nanti, bilang saja kalau aku pulang" 

"Tuan, apakah kau tak memanggil pelayan untuk membereskan 
barang-barang disini?" 

Kembali Wong Peng ci menggelengkan kepalanya berulang kali. 

"Tak menjadi soal, biar diberesi besok saja" 

Pelacur itu mengerling sekejap kearah Wong Peng ci, kemudian 
katanya lagi: 

"Tuan, apakah kau tidak suruh dia menyiapkan air untuk 
membersihkan badan?" 

Wong Peng ci segera tertawa, "Coba kau tebak, barusan apa 
yang telah ku lakukan? Haaahhh... haaah... haaahh..." 

Seraya berkata Wong Peng ci segera mengunci pintu dan 
melangkah masuk kedalam. 

Sambil berjalan diapun berkata: 

"Bila kau hendak masuk nanti, jangan lupa memadamkan 
lentera!" 

Pelacur itu tidak mengiakan tapi segera memadamkan lampu 
lentera yang menerangi tempat itu. 

Matahari sudah berada diatas awang-awang, sehari kembali 
sudah lewat. 


Tiada orang yang datang mencari Wong Peng ci lagi, tampaknya 
ke lima orang manusia berkerudung emas itu tak berhasil 
menemukan jejak Wong Peng ci semalam sehingga terpaksa 
mengalihkan perhatiannya untuk mengejar Sun Tiong lo. 

Ketika Wong Peng ci bangun dari tidurnya, segala sesuatunya 
telah dipersiapkan pelacur itu, ternyata diapun menghadiahkan dua 
tahil perak untuk pelacur itu bahkan berpesan kepadanya agar 
malam nanti datang untuk melayani dia. 

Kota tersebut tidak begitu kecil, tapi bukan suatu kota yang 
besar, jadi penghasilan seorang pelacur dua tahil semalam 
bukankah suatu yang bisa terjadi, mustahil jika malam nanti dia 
tidak datang lagi. 

Sepeninggal pelacur itu, Wong Peng ci segera memanggil 
pelayan untuk meminta uang yang dititipkan di kasir, kemudian dia 
suruh pelayan membelikan pakaian yang cocok dua stel dan 
membeli sepatu. 

Setelah itu dia berpesan kepada pelayan, seandainya ada orang 
yang bertanya tentang dia, katakan kalau semalam telah pergi, 
sebagai penutup mulutnya dia menghadiahkan dua tiga hun perak 
untuk pelayan tersebut.... 

Selesai bersantap siang, Wong Peng-ci lantas tidur siang sampai 
pintu kamarnya diketuk orang. 

Ternyata hari sudah gelap kembali, dengan mata masih 
mengantuk Wong Peng ci bangun untuk membukakan pintu. 

Pintu dibuka, pelayan datang menghantarkan pakaiannya, 
setelah Wong Peng ci menerima pakaian dan sepatu, pelayan itu 
telah mengundurkan diri dan pintu kamar siap ditutup, mendadak 
terjadilah suatu peristiwa yang sama sekali diluar dugaan. 

Ada dua orang yang berpakaian orang dusun sedang mengikuti 
dibelakang pelayan lain berjalan ke dalam penginapan dan melewati 
ruangan tersebut, secara kebetulan mereka melihat diri Wong Peng 
ci. 


Salah seorang diantara kedua orang itu hendak bersembunyi tapi 
yang lain segera menarik tangannya, kemudian setelah 
memperhatikan Wong Peng ci sekejap, sambil tertawa dingin dia 
membuka pintu dan masuk kedalam ruangan. 

Mendengar suara pintu dibuka, Wong Peng ci segera berpaling, 
dengan cepat diapun berdiri bodoh. 

Ternyata dua dua orang itu tak lain adalah Gui Sam tong dan Cu 
San poo... 

Wong Peng ci memang tak malu disebut orang pintar, sambil 
tertawa segera katanya kepada sipelayan. 

"Siau ji ko, kedua orang ini adalah sahabat ku, cepat siapkan air 
untuk mencuci muka cepat-cepat..." 

Kemudian setelah berhenti sejenak dan memperhatikan wajah 
Gui Sam tong dan Cu San poo, katanya lebih jauh: 

"Selain itu belikan dua stel pakaian dan dua pasang sepatu, nih 
ambil uangnya." 

Seraya berkata dia mengeluarkan uang dan diserahkan kepada 
pelayan tersebut. 

Pelayan itu hendak menerima uang tersebut tapi Cu San poo 
segera mencegah lalu berkata: 

"Tak usah membuang uang dengan percuma, ambilkan saja air 
untuk cuci muka serta air teh." 

Sepeninggalan pelayan itu, Cu San poo segera menutup kembali 
pintu kamar tersebut. 

"Saudara Cu, saudara Gui. silahkan duduk!" kata Wong Peng ci 
kemudian dengan sikap hormat. 

Cu San poo segera tertawa seram. 

"Heeh... heehh... heeehh.... benar-benar tidak ketemu dikuil 
ketemu dinirwana, maaf!" 


Sembari berkata dia lantas memberi tanda kepada Gui Sam tong, 
kemudian dengan langkah lebar berjalan masuk kedalam ruangan. 

Setelah duduk, siapapun tidak buka suara, agaknya ada sesuatu 
yang sedang dinantikan. 

Benar juga, menanti pelayan sudah menghantar air untuk 
mencuci muka serta air teh, Cu San poo baru berkata: 

"Bagi orang yang bermusuhan, rasanya jalan didunia ini terlalu 
sempit, Wong Peng ci, kau tidak merasa terlalu kebetulan bukan?" 

Wong Peng ci tidak menjawab pertanyaan ini, sambil menuding 
ke arah pintu halaman katanya: 

"Aku akan pergi mengunci pintu dulu, ada persoalan kita 
bicarakan belakangan." 

"Silakan" kata Cu ~an poo sambil tertawa, "toh akupun tidak 
kuatir kau bisa lari!" 

Wong Petig ci tidak menjawab dia pergi menutup pintu halaman 
lebih dulu kemudian baru balik kembali kedalam kamar. 

Dengan pandangan dingin Cu San poo memperhatikan semua 
gerak-gerik dari Wong peng-ci itu, lalu katanya sambil tertawa 
dingin: 

"Hutang piutang diantara kita tentunya sudah sepantasnya untuk 
dibereskan bukan?" 

"Terserah" sahut Wong Peng ci acuh tak acuh, "asal saudara Cu 
merasa hal itu penting, mau dihitung mari kita hitung!" 

"Saudara Cu, ada persoalan lebih baik dibicarakan, ada persoalan 
lebih baik dibicarakan..." buru-buru Gui Sam tong mencegah. 

Cu San poo sudah mengetahui keadaan yang sebenarnya, maka 
ujarnya kepada Gui Sam tong sambil tertawa: 

"Tak usah kuatir Gui tua, andaikata bocah keparat ini masih 
memiliki ilmu silatnya, bayangkan saja, masa dia akan bersikap 
begitu sungkan terhadap kita?" 


Mendengar perkataan itu, Gui Sam-tong segera menjadi paham 
kembali, dengan cepat dia melompat bangun seraya berseru: 

"Haa., haa haa ha... Wong Peng ci, kau juga akan menjumpai 
keadaan seperti ini!" 

Sambil berkata dia siap maju ke depan untuk turun tangan, tapi 
perbuatan mana segera dihalangi Cu San poo. 

Setelah berhasil menghalangi Cui Sam tong, Cu San poo kembali 
berpaling kearah Wong-Peng ci dan berkata sambil tertawa: 

"Bagaimana, kembalikan dulu lencana berkepala harimau ku itu! 

"Benar" sambung Gui Sam tong, "masih-ada lencana kepala 
macan kumbang ku.." 

Tak menanti Gui Sam tong menyelesaikan kata katanya, dengan 
cepat Wong Peng ci menukas: "Maaf, Kedua buah lencana emas itu 
sudah diminta kembali oleh pemiliknya!" 

Begitu mendengar ucapan tersebut, Gui Sam tong dan Cui San 
poo jadi amat terperanjat 

Secara ringkas Wong Peng-ci lantas mengulangi kembali kejadian 
yang dialaminya semalam, kemudian ia menambahkan. 

"Mau percaya atau tidak terserah pada kalian berdua, sekarang 
keadaan kita adalah sama, entah siapa saja, bila berjumpa lagi 
dengan si setan pengejar nyawa niscaya jiwanya bakal melayang 
sekalipun tidak mampus sekarang akhirnya juga bakal mampus." 

"Bila kalian berdua tak bisa memandang hal ini lebih terbuka, dan 
bersikeras hendak membunuhku lebih dulu, akupun tak berdaya 
apa-apa, cuma... tentu saja aku tak akan menyerah dengan begitu 
saja untuk menerima kematian, dengan segala kemampuan yang 
dimiliki aku pasti akan beradu jiwa." 

"Bila sampai beradu jiwa, kemungkinan besar kita bertiga akan 
sama sama terluka, sekalipun aku mati, cepat atau lambat kalian 
berdua juga bakal terjatuh ketangan si "loji", nah saat itu kematian 
kalian pasti akan bertambah mengerikan !" 


Cu San-poo berpikir sebentar, kemudian katanya. 

"Ucapanmu itu memang tak salah, tapi dendam sakit hati atas 
perbuatanmu yang telah memunahkan kepandaian silatku." 

"Lebih baik kita tak usah menyinggung soal itu, waktunya sudah 
berbeda." tukas Wong Peng-ci cepat. 

"Hm, bagaimana bedanya ?" dengus Cu San-Poo. 

Sambil tertawa Wong Peng ci berkata: 

"Waktu itu saudara Gui hadir di arena dan bisa menjadi saksi, 
ketika itu kau bersikeras hendak membunuh saudara Gui, maka hal 
ini memaksa saudara Gui harus bertarung mati-matian melawan 
dirimu, ketika dia hampir kehabisan tenaga, aku baru turun tangan." 

"Benar, kau toh yang turun tangan lebih dulu!" tukas Cu San poo 
lagi. 

"Dapatkah aku berpeluk tangan belaka ? Saat itu kau 
mengangkat pedangmu tinggi-tinggi sedang saudara Gui sudah tak 
berdaya lagi untuk menghindarkan diri, jika aku tidak turun tangan, 
saudara Gui pasti sudah mati seda ri tadi, apakah sekarang dia 
masih dapat duduk enak-enak disini..?" 

Cu San poo segera terbungkam dibuatnya, sedangkan Gui Sam 
tong manggut-manggut seraya berkata: 

"Cu tua, apa yang dia katakan memang merupakan suatu 
kenyataan !" 

Saat itu, Cu San poo teringat lagi akan satu hal, dia segera 
menegur lebih jauh: 

"Sekalipun benar, mengapa pula kau memunahkan kepandaian 
yang kumilikinya?" 

Wong Peng ci tertawa lebar. 

"Waktu itu kau adalah utusan khusus dari Lencana Lok hun pay, 
apakah aku dapat mengampuni dirimu?" serunya. 


"Ya, betul Cu tua, waktunya memang berbeda, hal ini tak bisa 
salahkan dia." sekali lagi Gui Sam tong menyambung. 

Kontan saja Cu San poo dibikin terbungkam dalam seribu bahasa, 
tapi ingatan lain dengan cepat melintas dalam benaknya, kepada 
Gui Sam tong katanya: 

"Gui tua, bagaimana pula dengan perbuatannya yang telah 
memunahkan kepandaian silatmu?" 

Gui Sam tong berpikir sebentar, kemudian merasa pertanyaan itu 
benar, maka serunya kepada Wong Peng ci dengar gusar: 

"Coba kau katakan, mengapa kau berbuat begini?" 

Wong Peng ci masih tetap tertawa. 

"Mengapa kau harus bertanya kepadaku? Sebelum saudara Cu 
munculkan diri, kau begitu berhasrat untuk membunuh aku, untung 
aku tak sampai mati seandainya kau yang dihadapkan pada keadaan 
seperti itu, apa pula yang hendak kau lakukan?" 

Membayangkan ucapan tersebut, kontan saja Gui sam tong 
dibikin terbungkam. 

Wong Peng ci segera mengalihkan kembali pembicaraannya, ia 
berkata lebih jauh: 

"Lagipula bila aku tidak menolongmu, kau sudah mati diujung 
pedang saudara Cu. pada hal kau sebelumnya hendak 
membunuhku, dan aku malah menolong dirimu, apakah 
perbuatanku ini salah?" 

Gui Sam kui segera berputar otak dengan keras, tapi pikir punya 
pikir ia tak berhasil menemukan suatu kata yang tepat untuk 
membantah perkataan dari Wong Peng ci. 

Cu San-poo tahu kalau mereka memang kekurangan alasan 
untuk bertindak, terpaksa mewakili Gui Sam tong katanya: 

"Kalau memang begitu, mengapa pula kau bersikeras untuk 
memunahkan ilmu silat dari Gui tua?" 


"Soal ini gampang sekali, jalan darahku sudah ditotok orang dan 
tenaga dalamku pasti akan punah, andaikata aku tidak buru-buru 
memunahkan dulu kepandaian silat yang dimiliki saudara Gui, hal 
mana berarti saudara Gui akan tetap memiliki kepandaian 
sepenuhnya, andaikata dia tetap bertekad untuk membunuhku, apa 
pula yang harus kulakukan?" 

"Mana mungkin aku akan membunuh dirimu lagi?" bantah Gui 
Sam tong dengan cepat. 

Wong Peng-ci segera menghela napas panjang. 

"Aaaii... sekarang, tentu saja aku percaya kalau kau tak akan 
membunuhku lagi, tapi waktu itu aku mana berani berpikiran 
demikian? Apalagi berbicara soal kepandaian, aku pun 
berkepandaian paling rendah..?" 

Cu San-poo tidak berbicara lagi, Gui Sam tong juga tidak 
mengatakan apa-apa. 

Wong Peng ci segera menghela napas panjang, katanya lebih 
jauh: 

"Berbicara pulang pergi, kesemuanya ini adalah akibat ulah dari 
Lok hun pay si tua bangka itu!" 

Gui Sam tong manggut-manggut, dia menganggap jawaban 
tersebut memang paling tepat. 

Kemudian terdengar Wong peng ci berkata lebih jauh: 

"Selama banyak tahun ini, kita selalu keluar masuk antara hidup 
dan mati, kita selalu jual nyawa baginya, tapi sejak awal sampai 
akhir, entah betul atau salah, dia selalu mengirimkan orang untuk 
mengawasi gerak gerikmu." 

"Andaikata peristiwanya seperti apa yang kita alami sekarang, 
selain muncul penyakitnya juga kepandaian kita tak sanggup 
menandingi orang, apa pula yang bisa kita katakan? Tapi dia tak 
ambil perduli dan tanpa pandang bulu segera memerintahkan untuk 
melakukan pembunuhan lebih dahulu." 


"Seandainya majikan yang bijaksana, maka andaikata mengalami 
peristiwa semacam ini, dia pasti akan menghibur dan mengajukkan 
kita agar jangan putus asa, saat itu kami pasti akan semakin 
berterima kasih kepadanya, bila bertemu urusan lain, dapatkah kita 
menampik untuk tidak menjual nyawa kepadanya?" 

Ucapan mana segera disambut oleh Gui Sam tong dan Cu San 
poo dengan helaan nafas dan anggukan kepala. 

Setelah berhenti sejenak. Dengan bersungguh hati Wong Peng ci 
berkata lebih jauh. 

"Sekarang, nasib yang kita alami sama, sekalipun ilmu silat yang 
kita miliki masih utuh juga belum bisa meloloskan diri dari 
cengkeraman maut Lok hun pay, apalagi sekarang kita sudah 
menjadi manusia biasa yang tak berkepandaian apa-apa." 

"Tentang tindakanmu yang memunahkan kepandaian silat kalian 
berdua, aku mengaku hal itu merupakan suatu kesalahan, entah 
hukuman macam apapun yang hendak kalian berdua jatuhkan 
kepadaku, akan kuterima hukuman tersebut dengan senyuman" 

Dengan cepat Cu San poo menggelengkan kepalanya berulang 
kali. 

"Sudahlah" dia berkata, "yang sudah lewat biarkan lewat!" 

Gui Sam tong lebih mantap lagi sikapnya, dia segera berseru 
dengan lantang: 

"Wong lote, tak usah menyinggung soal ini siapa yang 
menyinggung dia adalah telur busuk." 

Begitulah, tiga orang persilatan yang kehilangan ilmu silatnya, 
dari musuh kini berubah menjadi teman. 

Pertama-tama Wong Peng-ci memanggil si pelayan lebih dulu 
untuk memesan sayur dan arak. 

Begitu sayur dan arak telah dihidangkan Wong Peng-ci baru 
berpesan kepada pelayan agar pelacur yang semalam dijanjikan tak 
usah datang lagi. 


Untuk hal ini, Gui sam tong dan Cu San poo sempat menggoda 
Wong Peng ci habis-habisan. Akhirnya ketiga orang itu melanjutkan 
perjanjiannya sambil membicarakan hal-hal yang santai. 

Mula-mula Wong Peng ci yang bertanya dulu kepada Cu San poo 
dan Gui Sam-tong apa rencana mereka selanjutnya. 

Dengan kening berkerut Gui Sam tong menjawab: 

"Aku dan Cu tua sebetulnya berniat untuk pulang sejenak!" 

"Pulang?" dengan nada tercengang dan setengah tidak percaya 
Wong Peng ci berseru. 

Cu San poo tertawa getir. 

"Kalau tidak pulang mana mungkin? Aku dan Cu tua kan tak 
punya sepeser uangpuni." 

Menyinggung soal uang, Wong Peng ci menjadi berdiri bodoh. 

Betul saat ini dia masih mempunyai belasan tahil perak, 
andaikata untuk hidup berhemat mungkin dia sendiri masih bisa 
hidup setengah tahunan, tapi jika untuk beaya hidup tiga orang, dua 
bulan sudah akan ludas. 

Lok hun pay tak pernah lupa memberikan uang kepada mereka, 
entah perak, entah emas, mereka bertiga paling tidak masing- 
masing memiliki tiga lima ratus tahil, kalau di jumlahkan benar- 
benar merupakan sejumlah harta kekayaan yang tidak kecil. 

Tapi Lok hun pay memang sangat lihay, seluruh uang perak dan 
uang emas yang di miliki seseorang, kecuali tiga lima tahil yang 
boleh dibawa dalam saku, sisanya harus tetap disimpan dalam 
lemari diatas gunung. 

Bila sedang bertugas luar, semua biaya menjadi beban Lok hun 
pay dan telah diatur dengan sempurna, tak pernah mereka risaukan 
tentang soal ini, tak nyana mereka harus mengalami nasib seperti 
hari ini, boleh dibilang peristiwa tersebut merupakan suatu kejadian 
yang tak pernah mereka bayangkan sebelumnya. 


Wong Peng ci berpikir sejenak, kemudian katanya: 

"Benar, kita memang harus pulang ke gunung mumpung loji 
tidak berada di rumah..." 

"Aku dan lo Gui pun berpendapat demikian, justru karena itulah 
aku baru berani pulang!" sela Cu San poo. 

"Dari sembilan orang pengganti Loji, sekarang tinggal enam 
orang, padahal ilmu silat yang dimiliki Sun Tiong lo masih berada 
jauh diatas kepandaian loji, karena itu kuduga pada saat ini loji tak 
akan punya waktu untuk pulang gunung. 

"Cuma kepandaian silat yang kita miliki sekarang telah punah, 
kalau di hari biasa tentu saja kita tak usah menguatirkan soal apa- 
apa, tapi sekarang, bila rahasia kita sampai ketahuan, sekalipun otot 
kawat balong besi, mungkin kita cuma bisa pergi tak akan dapat 
kembali lagi!" 

"Tak usah kuatir" sela Gui Sam-tong sambil tertawa cekikikan, 
"aku sudah mempunyai persiapan yang matang." 

Maka apa yang pernah diungkapkan kepada Cu San-poo, sekali 
lagi diutarakan kepada rekannya. 

Jalan pemikiran Wong Peng ci memang lebih tajam dari pada 
rekan-rekannya, mendengar rencana tersebut dia segera bertepuk 
tangan sambil memuji: 

"Bagus sekali, itu berarti kita boleh segera berangkat pulang" 

Setelah berhenti sejenak, kembali dia menambahkan: 

"Cuma untuk berhati-hatinya, lebih baik kita bertindak dengan 
suatu penyusunan rencana yang matang!" 

Cu San poo pun merasa hal ini tepat sekali, maka mereka bertiga 
segera berunding kembali untuk menyusun rencana baru. 

-oooOdwOooo- 


TEMPAT ini bukan Bukit pemakan manusia, tapi mirip sekali 
dengan Bukit Pemakan manusia. 

Karena tempat untuk naik gunung sama sekali berbeda dengan 
tempat yang dahulu pernah dilalui Sun Tiong lo, Bau ji serta Hou cu, 
seakan-akan antara bukit yang satu dengan bukit yang lain 
sebetulnya adalah dua bukit yang berbeda. 

Cuma yang kebetulan sama adalah setengah hari setelah 
melewati jalan masuk bukit dan membeloki sebuah tebing, 
pemandangan yang dijumpai persis sama dengan keadaan dibukit 
pemakan manusia dulu, yakni barisan lentera yang pernah dijumpai 
Sun Tiong lo dulu. 

Tapi sekarang hari masih terang benderang tentu saja tidak di 
jumpai barisan lentera. 

Sekilas pandangan, diujung jalan sana pun terdapat sebuah 
perkampungan seperti perkampungan keluarga Beng milik Beng 
Liau huan, yang dimaksudkan sama tentu saja dipandang dari 
luarnya. 

Sedangkan mengenai bagian dalamnya apakah sama atau tidak, 
hal ini kurang begitu jelas. 

Dibawah cahaya matahari yang terang benderang, tampak tiga 
orang manusia berkerudung emas berjalan masuk ke atas bukit. 

Dibawah sebatang pohon besar mereka segera berhenti, 

Salah seorang diantaranya segera mengambil segulung tali kecil 
yang diujungnya berkait kemudian dia berjalan ke belakang pohon 
di mana disisi pohon tersebut terdapat sebuah gua yang dalam. 

Orang itu segera melepaskan tali senarnya ke dalam lubang yang 
dalam itu dengan kait nya menghadap ke bawah. 

Tampak dia menggerakkan tangannya be berapa kali, kemudian 
sambil menggetarkan tangannya dia menarik kembali senarnya 
keatas. 


Tak lama kemudian dia telah berhasil menarik keluar sebuah 
bungkusan kecil yang terbuat dari kertas minyak tebal dari balik 
lubang tersebut. 

Ketika buntalan itu terbuka, ternyata didalamnya terdapat dua 
buah lencana Lok hun pay berkepala naga. 

Dari lencana emas tersebut, kita dapat segera menduga siapa 
gerangan ketiga orang manusia berkerudung emas itu. 

Mereka tak lain adalah Gui Sam tong, Cu San-poo dan Wong 
Peng ci. 

Dari dulu memang sudah terkenal sepatah pepatah kuno yang 
mengatakan begini: Manusia mati karena harta, burung mati karena 
makanan. 

Sepandai-pandainya seseorang, siapakah manusia didunia ini 
yang tidak menyukai harta ? 

Kepandaian silat yang dimiliki Wong Peng ci, Cu San poo dan Gui 
Sam tong telah punah sama sekali, tapi mereka toh menyaru 
kembali kedudukannya semula, dengan perbandingan sepuluh 
lawan satu mereka berusaha untuk mengambil kembali tabungan 
mereka selama banyak tahun ini. 

Seandainya kepandaian silat yang mereka miliki masih utuh, 
dengan mengandalkan kepandaian tersebut mereka masih bisa 
merampok atau mencuri rumah-rumah orang kaya, mereka pun tak 
usah merisaukan kehidupan dikemudian hari. 

Tapi sekarang mereka tak punya apa-apa lagi, sebab itu terpaksa 
mereka harus datang menyerempet bahaya. 

Setelah lencana emas berhasil diperoleh, Gui Sam tong segera 
menyembunyikannya ke dalam saku, kemudian setelah menyimpan 
kembali pancingan dan senarnya, bersama Wong Peng ci dan Cu 
San poo, mereka melanjutkan perjalanannya naik gunung. 

Mereka baru berhenti lagi setibanya ditempat yang bisa melihat 
jelas perkampungan. 


Gui San tong segera menuju kedepan sebuah batu, merogoh 
kebalik batu itu dan membunyikan keleningan. 

Tidak lama kemudian muncullah dua orang lelaki berkerudung 
hitam. 

Ketika Gui Sam tong itu mengangkat tinggi-tinggi lencana 
emasnya, dua orang lelaki berkerudung itu segera menunggu 
perintah dengan sikap yang hormat. 

Dengan suara angker dan dalam, Gui Sam-tong segera 
memerintahkan pada mereka untuk menyiapkan tiga ekor kuda 
cepat, menyiapkan seribu tahil emas murni yang di simpan kedalam 
tiga buah peti besi dan segera mengirim ke mulut gunung. 

Dua orang lelaki berkerudung itu mengiakan dan segera berlalu, 
maka mereka bertiga lantas membalikkan badan dan berjalan balik 
melalui jalan semula, tapi hatinya berdebar keras kuatir menjumpai 
hal-hal yang sama sekali di-luar dugaan... 

Belum lagi mereka bertiga berjalan keluar dari daerah 
pegunungan, mendadak dari arah belakang berkumandang suara 
derap kaki kuda. 

Dengan perasaan berdebar bercampur cemas ke tiga orang itu 
melanjutkan langkahnya dengan sangat berhati-hati, mereka tak 
berani menunjukkan sikap yang gelisah atau cemas. 

Tak selang berapa saat kemudian, derap kaki kuda itu berhenti di 
belakang mereka, dalam keadaan begini terpaksa ke tiga orang itu 
membalikkan badannya. 

Ternyata orang yang menghantar emas, kini telah bertambah 
dengan seorang lagi. 

Orang yang muncul bersama mereka itu adalah seorang manusia 
berbaju putih, berkaos putih, sepatu putih dan berkain kerudung 
putih pula. 

Orang berbaju putih itu menunggang kuda berwarna putih, 
gayanya benar-benar sangat angker. 


Orang berbaju putih itu yang pertama-tama melompat turun dari 
kudanya, sesudah menjura kepada ke tiga orang itu, diapun 
berkata. 

"Karena mendengar kabar yang mengatakan kehadiran lencana 
naga, aku sengaja datang untuk memberi sambutan." 

"Apakah kau hendak memeriksa lencana ini" kata Gui Sam tong 
sambil mengeluarkan lencana naga tersebut. 

"Aku tak berani" jawab orang berbaju putih itu sambil 
menggoyangkan tangannya berulang kali. 

Kemudian setelah berhenti sebentar, sorot matanya dialihkan ke 
atas lencana tersebut, lalu setelah mengawasinya berapa saat, 
kembali dia berkata: 

"Harap uang emasnya di periksa !" 

Sambil berkata, orang berbaju putih itu mengulapkan tangannya. 

Dua orang lelaki kekar berbaju hitam segera munculkan diri 
sambil membawa tiga buah peti besi, peti itu dibuka ditepi jalan lalu 
di persembahkan ke hadapan Gui Sam tong untuk diperiksa isinya. 

Gui Sam tong segera memeriksa isi peti tersebut dengan 
seksama, kemudian manggut-manggut tanda setuju. 

Lelaki berbaju hitam itu segera mengunci kembali peti besi mana 
dan diletakkan keatas punggung tiga ekor punggung kuda yang 
kosong, kemudian setelah menjura mereka segera mengundurkan 
diri ke samping. 

Gui Sam tong segera memberi tanda kepada Cu dan Wong 
berdua seraya berseru: 

"Silahkan saudara berdua, waktu yang tersedia amat terbatas 
mungkin kita tak sempat memburu ke situ !" 

Wong peng ci dan Cu San poo segera memberi tanggapan dan 
cepat naik keatas pelana. 


Sementara itu, si manusia berkerudung putih itu cuma berdiri 
mengawasi dari sisi arena, walaupun paras mukanya ditutupi oleh 
kain kerudung, akan tetapi Gui Sam tong tahu, sudah pasti manusia 
berkerudung putih itu sedang mengawasi mereka bertiga, dengan 
penuh perhatian. 

Sebab itu Gui Sam tong merasakan hatinya kebat-kebit tak 
teruan, dia kuatir Cu San-poo dan Wong Peng ci menunjukkan suatu 
pertanda yang akan merugikan lawan. 

Untung saja Wong Peng-ci dan Cu San poo bertindak hati-hati, 
ketika naik kuda gerak gerik mereka nampak amat santai. 

-oooOdwOooo- 


TAPI, setelah Wong Peng ci dan Cu San-poo naik keatas kuda 
dan Gui Sam tong hendak naik keatas pelana kudanya, mendadak 
manusia berkerudung putih itu berkata kepada Gui Sam tong, "Aku 
ingin turun gunung bersama-sama kalian bertiga." 

Gui Sam tong berpaling, masih melanjutkan gerakannya naik 
keatas kuda, dia bertanya. 

"Mau ke mana ?" 

"Ada urusan yang maha penting hendak di sampaikan kepada 
majikan." 

"Itu berarti harus menuju ke selat Wu-shia dan tiap hari 
menempuh tiga ratus li berarti dua hari kemudian baru bisa 
berjumpa dengan majikan, soal-soal lainnya tentu kau bisa 
melakukannya bukan" kata Gui Sam tong dingin. 

"Benar !" jawab manusia berkerudung putih itu dengan hormat. 

Sesudah berhenti sejenak, dengan suara rendah kembali dia 
berkata. 

"Tolong tanya tujuan dari kepergian kalian bertiga..." 


Belum habis dia berbicara, Gui Sam tong telah membentak 
dengan suara nyaring: 

"Kau benar-benar ingin bertanya?" 

"Aku tidak berani." buru-buru manusia berkerudung putih itu 
memberikan penjelasan, "aku hanya ingin..." 

"Majikan tak nanti akan menanyakan persoalan ini kepadamu" 
tukas Gui Sam tong sambil mendengus, "bila kau berani 
menyinggung persoalan ini, kuanjurkan kepadamu sepanjang jalan 
lebih baik pikirkan dulu jawabnya yang tepat, dari pada... hmmm... 
hmm..!" 

Nada ucapan semacam itu memang amat cocok dengan 
kedudukan yang dipangkunya sekarang. 

Oleh karena itu, manusia berkerudung putih itu tak berani 
menanggapi lebih lanjut. 

Sekali lagi Gui Sam tong mendengus dingin, katanya lebih jauh: 

"Jangan kau anggap setelah mengenakan pakaian berwarna 
putih, maka kau dapat melindungi segala sesuatunya!" 

Berbicara sampai duitu, dia tertawa dingin tiada hentinya, 
kemudian sambil menarik tali les kuda, dia berjalan lebih dahulu dari 
situ. 

Wong Pengci dan Cu Sam poo berdua pun menyesuaikan diri 
dengan kedudukannya sekarang tak mengucapkan sepatah katapun, 
mengikuti dibelakang Gui Sam tong, mereka menjalankan kudanya 
pelan-pelan, meninggalkan tempat tersebut. 

Setelah Gui Sam tong bertiga pergi jauh, tiba-tiba manusia 
berkerudung putih itu berpaling kearah dua orang lelaki kekar yang 
berada dibelakang sambil berpesan. 

"Pulanglah dulu kalian berdua, segala sesuatunya harus berhati- 
hati, lepaskan si "awan kelabu", katakan ada urusan hendak di 
laporkan kepada majikan, katakan pula aku telah turun gunung, tak 
lama kemudian akan memberikan laporannya sendiri !" 


Kedua orang lelaki kekar itu mengiakan dengan hormat, manusia 
berkerudung putih itupun segera mencemplak kudanya dan berlalu 
dari tempat itu. 

-oooOdwOooo- 


BEBERAPA sosok bayangan manusia tampak berkumpul dibawah 
setitik cahaya lampu yang redup: 

Sun Tiong lo bersama Hou ji. Bau ji dan nona Kim sedang 
berunding bagaimana caranya untuk mengatur kehidupan Beng 
Liau-huan dan pelayannya selanjutnya. 

Hou ji tahu kalau masalahnya sulit, maka dia berkata lebih dulu. 

"Persoalan ini tidak mudah untuk diselesaikan"-katanya. "apa lagi 
sepasang kaki Beng cengcu telah cacad, selain gerak-geriknya 
kurang leluasa, untuk menghindarkan diri dari pengejaran lawan 
pun tidak mudah untuk menyembunyikan diri" 

"Bukan cuma terbatas akan dua hal itu saja" kata Sun Tiong lo 
sambil menghembuskan napas panjang, "yang lebih penting lagi, 
ada kalanya kami tak bisa membagi orang untuk memperhatikan 
mereka berdua, tapi kitapun tak bisa berpeluk tangan belaka tanpa 
mengurus keadaan mereka." 

"Mengapa tidak kita cari kan suatu akal untuk mencari tempat 
pondokan yang aman kedua orang itu?" tanya nona Kim. 

"Justru persoalan itulah yang hendak kita rundingkan pada 
malam ini!" seru Sun Tiong lo. Bau ji berpikir sejenak, kemudian: 

"Tapi kita harus mencarikan tempat pemondokan dimana barulah 
aman dari segala gangguan apapun?" 

Hou ji mengerutkan dahinya kencang-kencang, dia sedang 
termenung sambil memikirkan persoalan ini dengan serius: 


Nona Kim tak perlu repot-repot untuk memutar otak, karena dia 
baru terjun ke dalam dunia persilatan, tiada tempat baik yang bisa 
dia usulkan kepada orang. 

Sun Tiong lo sendiripun kehabisan akal untuk mencarikan suatu 
tempat yang aman bagi Bong Liauhuan dan pelayannya, sebab itu 
dia duduk dengan kening berkerut. 

Tiba-tiba Hou ji berseru, serunya cepat: 

"Aaaaa, aku berhasil menemukan suatu tempat yang aman untuk 
mereka berdua." 

"Dimana?" seru Sun Tiong lo girang. 

"Tempat itu adalah tempat yang hendak kita tuju sekarang." 

"Oooh. .. maksudmu dua belas puncak dari bukit Wu san?" 

"Bukan." dengan cepat Hou ji menggelengkan kepalanya, 
"maksudku keluar kota Seng tok" 

"Kau maksudkan markas besar perkumpulan pengemis di hutan 
bambu Ci tiok lim ?" seru Sun Tiong lo lagi dengan perasaan girang. 

Hou ji segera tertawa. 

"Siau liong, bagaimani pendapatmu tentang tempat yang 
kuusulkan itu? Cukup aman bukan?" 

Sun Tiong lo segera manggut-manggut "Yaa, tempat itu memang 
merupakan tempat yang paling cocok, cuma suhu dia orang tua 
tidak berada di dalam markas besar." 

Hou ji segera tertawa terkekeh. 

"Haaahhh... haaah... terpaksa kita mesti setengah menggertak 
dan setengah memaksa!" 

"Apa yang kau maksudkan sebagai setengah menggertak dan 
setengah memaksa itu?" tanya nona Kim dengan wajah tertegun. 

Kembali Hou ji tertawa terkekeh-kekeh. 


"Aku sudah dicoret namanya oleh suhu dari perkumpulan kaum 
pengemis, tapi aku percaya suhu tak akan mengabarkan kejadian ini 
pada seluruh anggota perguruan lainnya, oleh karena itu aku masih 
bisa memanfaatkan tingkat kedudukanku dalam perkumpulan untuk 
menyelesaikan persoalan ini...." 

"Cuma dengan kedudukanku sekarang, masih selisih sedikit bila 
ingin menitipkan seseorang kedalam perkumpulan oleh karena itu 
aku terpaksa harus mengatakan kalau hal ini merupakan perintah 
suhu, nah, cara semacam ini bukankah cocok sekali kalau dikatakan 
sebagai setengah menggertak, setengah memaksa?" 

Selesai mendengarkan keterangan tersebut, semua orang tidak 
bisa menahan rasa gelinya lagi dan tertawa terbahak-bahak. 

Maka semua orangpun mengambil keputusan untuk tak 
memperdulikan lagi pengejaran musuh di sepanjang jalan. 

Selesai berunding masing-masing orang kembali kekamarnya 
masing-masing untuk beristirahat sebagai persiapan keesokan 
harinya melanjutkan perjalanan. 

Merekapun menerangkan pula hal ini kepada Beng Liau huan 
berdua agar mereka bersiap. 

Sewaktu mereka bersama-sama merundingkan persoalan itu tadi, 
Beng Liau huan dan pelayannya pun sedang merundingkan pula 
masalah tersebut. 

Waktu itu Beng Liau huan setengah berbaring diatas 
pembaringan sedangkan Beng Seng duduk disisinya. 

Setelah menyerahkan cawan air tehnya kepada Beng Seng, Beng 
Liau huan menghela napas panjang, kemudian berkata: 

"Aku sungguh merasa menyesal mengapa mengikuti mereka 
meninggalkan bukit pemakan manusia !" 

"Loya, terlalu banyak yang kau pikirkan?" 

Dengan cepat Beng Liau huan menggeleng. 


"Sewaktu aku ingin meninggalkan bukit tempo hari, maksudku 
ingin cepat-cepat membalas dendam atas sakit hati yang telah 
menimpa diriku, tapi setelah meninggalkan Bukit pe makan 
manusia, aku baru tahu bahwa langkah ku akan semakin sulit 
bahkan setiap detik setiap saat harus memohon perlindungan orang 
lain." 

"Selama budak berada disini, apa lagi yang loya risaukan?" hibur 
Beng Seng cepat, Beng Liau huan tertawa getir. 

"Kau sendiripun lemah tak bertenaga, kekuatan untuk 
membunuh seekor ayam pun tidak dimiliki, apalagi usiamu pun 
sudah menanjak semakin tua, sebaliknya Sun kongcu bersaudara 
dan Hou hiap tersebut masing-masing mempunyai dendam berdarah 
yang harus dibalas, jika kini bertambah lagi dengan kita berdua, 
sesungguhnya kehadiran kita hanya akan merepotkan mereka saja, 
aaaaii..." 

Beng Seng tidak berbicara, dia tak dapat membantah apa yang 
dikatakan merupakan suatu kenyataan, Yaa, bila kenyataan telah 
berada didepan mata, apa pula yang bisa dikatakan? 

Tak selang berapa saat kemudian, kembali Beng Liau huan 
berkata: 

"Beng Seng, kita harus mencari akal yang baik untuk mengatasi 
masalah yang amat pelik ini!" 

Beng Seng manggut-manggut. 

"Budak akan menuruti perkataanmu !" 

Setelah berpikir sebentar, Beng Liau huan berkata. "Aku 
memutuskan untuk berangkat malam ini juga, tinggalkan saja 
sepucuk surat pemberitahuan pada mereka!" 

Beng Seng kembali tertawa getir. 

"Loya... seandainya di tengah jalan bersua lagi dengan musuh 
besar kita, maka..." 


Beng Liau huan segera menghela napas dan tukasnya: 
"Persoalan sendiri harus dihadapi dan diatasi oleh kemampuan 
sendiri, tidak sepantasnya btia kita mesti merepotkan orang lain!" 

"Walau ucapan mana betul, tapi kita berdua sudah tua dan sama 
sekali tak berdaya..." 

Beng Liau huan menyapu sekejap wajahnya Beng Seng, dan 
menukas cepat: 

"Keputusan aku telah bulat, Cepat siapkan kertas dan pena!" 

Beng Seng berpikir sebentar dan tidak berbicara lagi, dia lantas 
mempersiapkan kertas dan pena. 

Ketika Sun Tionglo menemukan surat tersebut dan selesai 
membacanya, dia menggelengkan kepalanya berulang kali. 

Hou ji dan nona Kim serta Bauji pun hanya bisa tertawa getir 
tanpa mengucapkan sepatah katapun. 

Tiada jalan lain lagi bagi mereka, kecuali melanjutkan perjalanan 
sambil berusaha menemukan kembali jejak Beng Liau huan ber¬ 
dua.Maka selesai membayar rekening penginapan Sun Tiong lo dan 
nona Kim berangkat dalam satu rombongan yang lain, seorang 
berangkat ketimur, yang lain berangkat kebarat dengan tujuan 
menemukan jejak Beng Liau-huan berdua. 

Mereka berjanji selewatnya malam hari nanti, mereka akan 
bersua kembali di kota bukit tersebut. 

Tempat mereka berpisah tidak lain adalah didepan rumah 
penginapan kecil tersebut. 

-oooOdwOooo- 


SETELAH mempunyai bekal beribu uang emas murni dan tiga 
ekor kuda, Wong Peng ci, Cu San poo dan Gui Sam tong pun 
memiliki keberanian yang baru untuk melanjutkan hidup baru 


mereka, sambil membusungkan dada dan semangat yang tinggi 
mereka lanjutkan perjalanan kedepan. 

Pepatah mengatakan Manusia adalah besi, nasi adalah baja, hal 
ini melukiskan kalau manusia harus makan sampai kenyang. 

Kini, manusia adalah kantung kulit uang adalah semangat setelah 
ada uang, kantung kulit baru menggelembung besar, semangatpun 
berkobar. 

Dalam waktu singkat ketiga orang itu sudah menempuh 
perjalanan sejauh lima puluh li lebih sebelum akhirnya turun 
didalam sebuah hutan untuk beristirahat. 

Setelah beristirahat merekapun lantas merundingkan pula masa 
depan mereka. 

Pertama-tama Wong Peng ci yang berkata lebih dahulu, ujarnya: 

"Saudara berdua, bagaimana dengan kita selanjutnya." 

Persoalan apakah yang dimaksudkan? Meski tidak dijelaskan 
secara terang-terangan, akan tetapi Gui Sam-tong dan Cu San-poo 
mengetahui dengan amat jelas. 

"Aku rasa pertama-tama kita harus mencari rumah penginapan 
lebih dulu, kemudian baru membicarakan persoalan lainnya !" sela 
Cu San-poo dengan cepat. 

"Tidak, yang penting sekarang adalah mencari tahu lebih dulu, 
apakah ada orang yang mengintil perjalanan kita kali ini!" sela Gui 
Sam tong dengan wajah serius. 

Wong Peng ci segera tertawa. 

"Tentu saja ada, itu mah peraturan !" 

Kata "tentu saja" tersebut, kontan saja mengejutkan Gui Sam 
tong dan Cu San poo sehingga nyaris tubuh mereka menggigil 
keras. 


Dari mana kau bisa tahu? 


"Inilah peraturan yang telah ditemukan oleh Lok hun loji, orang 
yang melakukan penguntitan tak nanti berani turun tangan keji 
terhadap kita sebelum dia berhasil mendapatkan bukti yang nyata, 
akan tetapi untuk memperoleh data yang selengkapnya hal ini jelas 
membutuhkan waktu cukup lama !" 

"Dimanakah letak alasannya ? Aku ingin mengetahui alasannya 
yang tepat." 

"Hal ini harus kembali pada tugas yang pernah kupangku ketika 
baru saja naik gunung tempo dulu." 

Pelan pelan Wong Peng-ci berkata. "Ketahuilah, loji memiliki 
empat ekor burung merpati yang bukan cuma kenal jalan, bahkan 
dalam satu hari bisa terbang sejauh seribu li." 

"Aku percaya si bocah keparat berbaju putih itu pasti sudah 
menaruh perasaan curiga terhadap kita, cuma dia tak berani turun 
tangan secara gegabah, itu berarti dia telah melepaskan burung 
merpati untuk mengadakan kontak langsung dengan loji !" 

"Kau mengatakan si bocah berbaju putih itu sudah menaruh 
curiga terhadap kita, apa bukti nya ?" tanya Cu San poo dengan 
cepat. 

"Betul." Gui Sam-tong menyela pula dengan cepat, "apa bukti mu 
sehingga berani mengatakan begitu ?" 

"Kita telah melupakan akan suatu hal, dan kelupaan kita tersebut 
telah membongkar rahasia kita." 

"Ooh !" Gui Sam-tong berseru tertahan, "Kita sudah kelupaan 
untuk apa ?" 

Wong Peng-ci segera tertawa. 

"Kita bertiga tidak seharusnya munculkan diri secara bersama- 
sama diatas bukit: 

Mendengar perkataan itu. Cu San poo menjadi tertegun dan tak 
sanggup berbicara lagi. 


Sedang Gui Sam tong berpikir sebentar, kemudian mengangguk 
berulang kali. 

"Benar, hal ini memang tidak cocok dengan peraturan yang 
berlaku selama ini!" katanya. 

Dengan cepat Wong Peng ci menggeleng, katanya lagi: 

"Persoalan ini tidak ditetapkan dalam peraturan manapun, 
sebetulnya tiga orang munculkan diri bersama samapun bukan 
suatu masalah besar, persoalannya adalah kita seharusnya 
melakukan suatu pekerjaan yang lebih banyak daripada apa yang 
telah kau lakukan, tapi sayang kita telah bertindak agak teledor." 

Pada saat itulah Cu San poo menyela: "Betul, mengapa kita tiga 
orang pengganti berbaju emas harus turun tangan sendiri hanya 
dikarenakan urusan uang emas sebesar berapa ribu tahil emas, 
padahal biasanya untuk tugas-tugas semacam itu kita hanya 
mengutus orang untuk melaksanakannya. Tak heran kalau bangsat 
muda berbaju putih itu menjadi curiga, ya, kalau begitu sudah pasti 
dia telah menguntil kita !" 

"Kalau memang begitu, kita harus segera meninggalkan tempat 
ini selekasnya!" seru Gui Sam tong sambil melompat bangun secara 
tiba-tiba. 

Kembali Wong Peng ci tertawa sambil rentangkan tangannya 
untuk menghalangi kepergian orang itu, serunya: 

"Mau pergi ? Pergi ke mana ?" 

"Perduli kemana saja, pokoknya pergi makin jauh meninggalkan 
tanah pegunungan ini semakin baik !" 

Kembali Wong Peng-ci menggelengkan kepalanya berulang kali. 

"Percuma, kita tak mungkin bisa menangkan kecepatan terbang 
dari burung-burung merpati tersebut !" 

"Sekalipun begitu, tapi kita toh tak bisa berpeluk tangan belaka 
untuk menanti kematian" 


"Sekarang pergi berarti kemungkinan mati buat kita akan 
semakin besar." 

"Mengapa begitu ?" tanya Gui Sam-tong. 

"Sebab orang yang menguntit kita sekarang bukan cuma 
kepandaian silatnya lihay, dia pasti seorang yang amat cerdas, kita 
berhenti dia pasti berhenti, kita jalan dia pun ikut jalan. Oleh karena 
itu bagaimanapun jauhnya kita pergi, hal itu sama sekali tak 
berguna, begitu beritanya telah datang dan loji menitahkan untuk 
melakukan pembunuhan, tak sampai sepertanak nasi kemudian, kita 
semua pasti akaa menemui celaka di tangannya..." 

"Itulah sebabnya kita harus cepat-cepat menyingkir dari sini, 
makin jauh semakin baik!" tukas Cu San poo dengan cepat. 

Kembali Wong Pengci menggelengkan kepalanya berulang kali. 

"Soal pergi tentu saja kita akan pergi, tapi sebelum berangkat 
kita harus berunding dulu dengan sebaik-baiknya!" 

"Soal apa lagi yang perlu dirundingkan ?" 

Sambil tertawa Wong Pengci berkata kepada Gui Sam tong: 

"Duduklah lebih dulu saudara Gui, mari kita duduk sambil 
berbincang-bincang." 

Dengan perasaan apa boleh buat, terpaksa Gui Sam tong harus 
duduk kembali ke atas tanah. 

Dengan merendahkan nada suaranya, Wong Pengci segera 
berkata: 

"Menurut dugaanku, orang yang menguntit kita sekarang 
kemungkinan benar adalah si bocah keparat berbaju putih itu..." 

"Perduli siapakah dia, yang pasti dia bakal merenggut nyawa kita 
bertiga..." tukas Cti San poo dengan kening berkerut. 

Wong Pengci memandang sekejap ke arah Cu San poo, kemudian 
berkata lagi: 


"Saudara Cu tak usah gelisah, maksud siaute orang yang 
menguntit perjalanan kita sekarang cuma satu orang!" 

Gui Sam tong masih saja belum memahami apa arti dari 
pembicaraan itu, katanya pula: 

"Berbicara menurut keadaan yang sedang kita hadapi sekarang 
hanya seorang saja sudah cukup untuk merenggut nyawa kita 
semua!" 

"Saudara Gui" kata Wong Peng-ci sambil menggelengkan 
kepalanya berulang kali, "Siau-te bukannya tidak mengerti akan 
teori tersebut, maksud siaute adalah ingin memberitahukan kepada 
kalian berdua bahwa orang yang menguntit kita sekarang cuma 
sorang, padahal kita sekarang bertiga..." 

Setelah mendengarkan pembicaraan tersebut sampai disitu, 
dengan cepat Cu San poo dapat memahami maksudnya, dengan 
cepat dia menukas: 

"Jadi maksudmu, kita akan memisahkan diri untuk melarikan diri 
ketiga penjuru yang berbeda ?" 

Dengan cepat Wong Peng ci mengangguk. 

"Benar, benar, sebentar bila rasa lelah kita sudah hilang kita 
masing-masing naik kuda dan menempuh perjalanan yang berbeda, 
Aku percaya bocah keparat berbaju putih itu pasti akan dibikin 
tertegun ditempat persembunyiannya dan tak tahu apa yang mesti 
dilakukan!" 

Gui Sam-tong berpikir sebentar, kemudian mengangguk, "Yaa, 
cara ini memang sebuah cara yang bagus sekali." katanya. 

Kemudian setelah berhenti sejenak, katanya lagi: 

"Tapi, kita harus berjumpa lagi dimana ?" 

Sebelum Cu San poo sempat menjawab, Wong Peng-ci telah 
berkata lebih dahulu: 

"Bagaimana kalau kita bersua lagi kota Kim leng?" 


"Kurang cocok." tukas Cu San poo cepat, "menurut apa yang 
kuketahui loji mempunyai tempat persembunyian didalam kota Kim 
leng, lebih baik jangan kesitu!" 

Gui Sam tong berpikir pula sejenak, kemudian katanya: 

"Kalau bisa tempat itu bukan suatu tempat yang terlalu 
diperhatikan orang, tapi tempat itupun jangan kelewat terpencil dari 
keramaian." 

"Ehmm,,." Wong Peng ci mengangguk, "sekarang Sun Tiong lo 
sekalian sedang pergi ke selat Wu shia, itu berarti loji sekalian pasti 
melewati pula jalanan tersebut, kita harus mengambil arah yang 
berlawanan bagaimana kalau kota Si ciu saja?" 

Dengan cepat Cu San poo dan Gui Sam tong menyatakan 
persetujuannya dengan cepat. 

"Apakah kalian berdua mengenal daerah kota si ciu?" tanya 
Wong Peng ci lagi. 

Gui Sam tong segera menggeleng, sedangkan Cu San poo juga 
tidak mengucapkan apa-apa. 

Sambil berkata Wong Peng ci kembali ber-kata: 

"Dijalan raya sebelah selatan kota Si ciu terdapat sebuah rumah 
penginapan yang memakai merek Ki bok, kita bersua lagi ditempat 
itu saja, siapa yang sampai duluan harus menunggu sampai yang 
lain datang, setuju..." 

Dengan cepat Cu San poo menggeleng. 

"Bagaimanapun kita harus meninggalkan suatu batas waktu 
tertentu, jadi kitapun tak usah saling menunggu terus menerus." 

"Betul" sambung Gui Sam poo pula, "bagaimanapun juga kita toh 
tak bisa menunggu sepanjang masa disitu?" 

Wong Peng ci termenung dan berpikir sejenak, kemudian 
katanya: 


"Kalau begitu begini saja, terhitung mulai besok, seratus hari 
kemudian merupakan hari yang terakhir kalinya, setelah lewat 
seratus hari maka orang yang sampai duluan tak usah menunggu 
lebih jauh!" 

Cu San poo serta Gui Sam tong segera menyetujui dan 
memutuskannya seperti apa yang dikatakan. 

Menyusul kemudian Wong Peng ci berkata lagi dengan suara 
setengah berbisik: 

"Kita harus naik kuda dan keluar dari hutan bersama-sama, 
kemudian berpisah secara tiba-tiba tanpa menghentikan kuda 
barang sedetik pun nah saudara Gui, jangan lupa kau berikan 
perintah untuk menyebutkan batas waktu dan tempat pertemuan 
buat kami berdua, agar bocah keparat itu bisa dikelabuhi!" 

"Tapi apakah bocah keparat berbaju putih itu bisa terkecoh?" 
tanya Gui Sam tong sambil tertawa. 

"Tentu saja, agar keparat itu salah wesel dan harus melakukan 
perjalanan dengan sia sia..." 

"Baiklah, aku sudah mempunyai perhitungan kalian tak usah 
kuatir." kata Gui Sam tong tertawa. 

Begitu persoalan telah diputuskan dan waktu istirahat sudah 
dirasakan cukup, mereka bertiga segera naik kuda dan melanjutkan 
perjalanan lebih jauh. 

Setelah keluar dari hutan, Gui Sam tong segera menurunkan 
perintahnya dengan lantang: 

"Saudara berdua bila urusan selesai, jangan lupa untuk segera 
berkumpul ke kota Seng tok karena masih ada urusan penting 
lainnya yang harus segera diselesaikan jangan melanggar batas 
waktu yang telah ditetapkan. Nah aku akan berangkat lebih dulu, 
kita bersua kembali di kota Seng tok !" 


Wong Peng ci dan Cu San poo mengiakan dengan hormat, 
kemudian mereka bertiga segera berpisah untuk melakukan 
perjalanan dengan melalui arah yang berbeda. 

-oooOdwOooo- 


Jilid 26 

TAK LAMA setelah mereka berpisah, seekor kuda putih dengan 
seorang manusia berkerudung putih munculkan diri dari tempat 
persembunyian memandang bayangan tubuh Wong Peng ci, Cu San 
poo dan Gui Sam tong yang berpisah menuju ketiga sasaran yang 
berbeda, dia menggelengkan kepalanya berulang kali. 

Tak selang berapa saat kemudian, orang berbaju putih itu segera 
bergumam: 

"Perduli amat, asal aku menguntil orang yang memegang lencana 
naga tersebut, rasanya tak mungkin bisa salah lagi!" 

Bergumam sampai disitu, orang berbaju putih tersebut segera 
mencemplak kudanya dan mengejar di belakang Gui Sam tong. 

Belum lama setelah bayangan tubuh manusia berbaju putih itu 
lenyap dari pandangan raata, dari tempat kejauhan nampak Wong 
Pengci telah memutar kuda dan berjalan balik. 

Memandang ke arah jalanan yang ditempuh oleh Gui Sam-tong, 
dia menghela napas panjang. 

Menyusul kemudian, dengan nada menyesal bercampur minta 
maaf dia bergumam lagi: 

"Saudara Gui, jangan salahkan aku, siapa suruh kau adaiah orang 
yang membawa lencana perintah ?" 

Bergumam sampai disitu, Wong Peng ci segera melarikan 
kudanya berganti haluan, kali ini dia mengambil jalan kecil menuju 
ke arah lima propinsi di utara sungai besar. 


Cu San poo sendiripun dapat memahami persoalan tersebut 
setelah menempuh perjalanan sekian waktu, selain merasa 
terperanjat akan siasat busuk dari Wong Peng ci, diam-diam dia 
bersyukur atas nasibnya yang terhitung masih mujur. 

Oleh karena itu dia lantas menduga kalau janji Wong peng ci 
untuk bersua lagi di kota Si ciu tak lebih hanya janji kosong belaka, 
oleh karena itu Cu San poo pun segera berganti haluan pula, 
bukannya berangkat ke kota Si ciu, kali ini dia membalikkan 
kudanya menuju ke arah So khong. 

-oooOdwOooo- 


DALAM rumah penginapan kecil, mereka yang keluar rumah 
untuk mencari jejak Beng Liau huan dan pelayannya telah balik 
semua dan berkumpul kembali. 

Mereka semua hanya menggelengkan kepalanya sambil 
menghela nafas, karena usaha pencarian mereka hanya sia-sia 
belaka. 

Dalam keadaan apa boleh buat, kecuali diam-diam berdoa untuk 
keselamatan Beng Liau huan dan pelayannya, mereka tak berdaya 
apa-apa lagi. 

Maka tanpa sangsi mereka segera melanjutkan perjalanan 
semula. 

Tujuan mereka adalah selat Wu shia, karena Sun Tiong lo 
bertekad hendak menemukan Su Nio. 

Berbicara tentang Su Nio, siapapun tidak mengetahui dia telah 
bersembunyi di mana, jangan dibilang Sun Tiong lo sekalian, sekali 
pun Mou Tin hong sendiripun tak berhasil menemukan kabar berita 
tentang dirinya. 

Dia dan Kong It hong yang telah kehilangan ilmu silatnya telah 
lenyap tidak berbekas semenjak meninggalkan bukit pemakan 


manusia, dia pernah mengatakan tempat persembunyiannya tak 
mungkin bisa ditemukan orang. 

Nyatanya siapapun tak berhasil menemukan kemanakah dia telah 
pergi. 

-oooOdwOooo- 


RUMAH penginapan Kui peng dijalan raya sebelah barat kota 
Seng tok merupakan tempat berkumpulnya Sun Tiong lo sekalian 
Mereka memborong lima buah kamar kelas satu dihalaman sebelah 
timur. 

Sun Tiong lo menghela napas panjang, dia merasa kecewa sekali. 

Nona Kim yang berada di sampingnya cepat menghibur. 

"Engkoh Lo, kita tidak usah cemas, marilah kita memikirkan cara 
yang lain." 

"Aku tidak gelisah atau cemas" sahut Sun-Tiong lo sambil tertawa 
getir, "cuma kecewa saja." 

"Kalau dilihat keadaan perkampungan yang porak poranda dan 
tinggal puing-puing yang berserakan, tampaknya paling tidak sudah 
ada berapa tahun tak berpenghuni lagi." 

Sun Tiong lo manggut-manggut. 

"Bukan cuma beberapa tahun saja, mungkin sudah mencapai 
belasan tahun lamanya." 

Nona Kim segera tersenyum. 

"Walaupun perkampungan itu sudah hancur lama sekali, akan 
tetapi tidak sia-sia juga perjalanan kita kali ini." katanya. 

Hou ji dan Bau ji tidak habis mengerti dengan maksud ucapannya 
itu, dengan hampir berbareng mereka berseru: 

"Sepotong berita saja tak ada, mengapa kau mengatakan kalau 
perjalan kali ini tidak sia-sia belaka?" 


"Kalau berbicara soal Su Nio, tentu saja perjalanan kita kali ini 
adalah suatu perjalanan sia-sia belaka, tapi kalau berbicara soal 
berpesiar ke selat Wu shia serta menikmati keindahan alam yang 
ada disekelilingnya, maka kita perjalanan kita kali ini tak bisa 
dibilang suatu perjalanan yang sia-sia belaka." 

Sun Tiong lo yang berada disisinya segera memandang sekejap 
wajah nona Kim, lalu berkata: 

"Adik Kim, siapa sih yang berniat lagi untuk menikmati keindahan 
alam disana?" nona Kim sama sekali tidak menanggapi ucapan 
mana, kembali dia berkata: 

"Harus diperhatikan kemurungan dan kekesalan apalagi 
keresahan tak ada manfaatnya terhadap persoalan yang dihadapi!" 

Sun Tiong lo tidak menanggapi ucapan itu, sebaliknya Bau ji 
segera menimbrung. 

"Nona, kami tak punya kegembiraan sebesar itu untuk turut 
mendengarkan obrolanmu itu!" 

"Baik!" seru nona Kim kemudian dengan dingin, "kalau begitu 
silahkan kalian menikmati keresahan tersebut siapa tahu dari resah 
akan menjumpai suatu cara yang bagus untuk mengatasi persoalan 
yang sedang dihadapi..." 

Ucapan mana kontan saja memancing gelak tertawa dari semua 
orang yang hadir. 

Selesai tertawa, Hou ji lantas berseru lebih duluan: 

"Siau liong, aku rasa apa yang di ucapkan nona ini memang 
masuk akal juga, sekarang kita sedang berada di propinsi Szchuan, 
dengan Cing shia dan Go bi sudah tak jauh lagi, bila dapat 
menikmati pemandangan alam, sesungguhnya hal itupun 
merupakan suatu kegembiraan manusia yang tak bisa dibayar 
dengan uang berapa banyakpun !" 

Bau ji hanya tertawa belaka, dia tidak turut memberikan 
komentar apa-apa. 


Tiba-tiba satu ingatan melintas dalam benak Sun Tiong lo, segera 
sahutnya: 

"Benar, ada kalanya Thian bisa memberi bantuan yang besar 
bagi orang yang tidak berniat, hayo berangkat, mumpung hari 
masih pagi mari kita berangkat sekarang juga, mula-mula menengok 
ke Wu lalu mencari Siu." 

"Ya, Cingshia merupakan bukit yang memedihkan hati di dunia 
ini. 

Indah bukit Gobi merupakan bukit yang paiing indah di kolong 
langit. 

Jangan dilihat berbicara soal usia maka kecuali Nona Kim maka 
usia Sun Tiong lo paling muda, tapi bila sudah menghadapi 
persoalan entah persoalan apa saja, asalkan Sun Tiong lo telah 
berbicara maka delapan sampai sembilan puluh persen keputusan 
segera diambil. 

Begitulah, keputusan setelah diambil berangkatlah mereka 
menuju ke bukit Cing shia lebih dulu. 

-oooOdwOooo- 


GUI SAM TONG mencemplak kudanya dengan kencang menuju 
ke kota Seng tok di propinsi Szuchuan. 

Dia sudah tahu kalau manusia berkerudung putih itu masih saja 
menguntil dibelakangnya bagaikan sukma gentayangan saja. 

Setelah itu diapun menjadi paham apa sebab nya Wong Peng ci 
mengusulkan agar perjalanan dilanjutkan dengan berpisah saja. 

Tentu saja Gui Sam tong juga mengerti apa sebab Cu San poo 
menyetujui usul tersebut. 

Kali ini dialah yang menyaru sebagai pemegang lencana naga, 
sedangkan Wong Peng ci dan Cu San poo tak lebih hanya 
mengiringi belaka, bila perjalanan dilanjutkan dengan memisahkan 


diri, otomatis manusia berkerudung putih itu akan menguntil dia 
seorang. 

Walaupun Cu San poo telah memahami maksud tujuan dari 
Wong Peng ci ketika mengajukan usul tersebut akan tetapi 
berhubung dia bisa menggunakan kesempatan tersebut untuk 
menghindarkan diri pula dari pengejaran dan lolos dengan selamat, 
sudah barang tentu usul yang sangat baik itu tidak ditolaknya 
mentah-mentah. 

Mereka itu, sekarang tinggal dia seorang yang terjebak dalam 
keadaan yang sangat berbahaya, cepat atau lambat kemungkinan 
besar dia bakal di tangkap lawan. 

Berpikir dari sini, teringat mula akan janji Wong peng ci untuk 
bersua lagi dikota Si ciu, dia yakin seyakin yakinnya kalau apa yang 
diucapkan orang she Wong itu cuma tipu muslihat belaka. 

Tiba-tiba saja Gui Sam tong merasakan dirinya sangat 
menggelikan tapi diapun segera merasakan dirinya merupakan 
seorang manusia yang patut dikasihani. 

Lencana naga tersebut sebetulnya sengaja dia persiapkan dimasa 
lalu dengan maksud akan dipergunakan bila ia menghadapi 
ancaman bahaya maut, sekarang lencana itu telah di pergunakan, 
tapi hal itu justru membahayakan keselamatan jiwa sendiri, apakah 
hal ini tak mengenaskan bila dipikirkan kembali ? 

Dalam perjalanan yang ditempuh amat cepat, tanpa terasa Gui 
Sam tong telah berhasil memahami banyak persoalan. 

Setelah memahami persoalan persoalan tersebut, walaupun dia 
merasa agak gemas dan benci terhadap Wong Peng-ci dan Cu San 
poo, tapi nasi telah menjadi bubur, apa gunanya merasa gemas dan 
menyesal? 

Oleh karena itu, jalan pemikirannya segera dialihkan kembali ke 
masalah lain. 

Kuda dilarikan kencang-kencang, sementara itu pikiran Gui Sam 
tong pun berputar tak hentinya. 


Pelbagai kemungkinan melintas satu persatu didalam benaknya, 
diam-diam ia tertawa. 

Sejak berjalan seorang diri keributan, ia menyadari kalau dirinya 
tertipu sampai dia berhasil menemukan cara yang baik untuk 
mengatasi masalah itu, kudanya dibiarkan berlarian terus tiada 
hentinya. 

Menjelang malam tiba, sampailah dia disebuah kota kecil yang 
tak seberapa besar. 

Diapun mencari tempat penginapan turun dari kuda, 
membersihkan badan, beristirahat dan bersantap. 

Orang berkerudung putih itupun berbuat seperti dia, mencari 
penginapan turun dari kuda, membersihkan badan, beristirahat dan 
bersantap. 

Rumah penginapannya sama, cuma saja Gui Sam tong tinggal di 
halaman ruangan sebelah barat, sedangkan manusia berkerudung 
putih itu tinggal di sebuah kamar yang kecil dibagian depan. 

Setelah masuk ke halaman barat, minta air teh, arak dan nasi, 
Gui Sam tong tak terasa muncul kembali. 

Sedangkan manusia berkerudung putih memeriksa dahulu jalan 
mundur di sekitar rumah penginapan itu, kemudian baru mencari 
kamar. 

Rumah penginapan itu tidak mempunyai pintu belakang, manusia 
berkerudung putih tidak kuatir Gui Sam-tong melarikan diri dengan 
meninggalkan kudanya, atau paling tidak hal ini akan dilakukan bila 
sudah lewat tengah malam nanti. 

Sekarang, hari baru saja menjadi gelap, merasa tak perlu 
menguatirkan hal itu, sebaliknya Gui Sam tong ketika itu juga dia 
menyusun rencananya untuk berusaha meloloskan diri dari 
pengejaran lawan. 

Dengan cepat dia selesai bersantap, kemudian memanggil si 
pelayan untuk merundingkan persoalan ini. 


Satu dua tahil emas murni sudah cukup membuat seorang 
pelayan berganti nama marga, apalagi uang emas murni yang 
berada didalam peti besi Gui Sam-tong rata-rata sebesar sepuluh 
tahil tiap kepingnya, dengan sepuluh tahil uang emas sudah cukup 
membuat pelayan itu untuk menganggap Gui Sam-tong sebagai 
bapaknya, tentu saja apa yang diminta Gui Sam tong segera 
dipenuhi tanpa berpikir panjang. 

Tak lama kemudian pelayan itu telah kembali, sementara 
manusia berkerudung putih itu hendak menuju kebilik barat untuk 
melakukan pemeriksaan tiba tiba dia mendengar Gui Sam tong 
sedang berteriak keras: 

"Pelayan, cepat siapkan kudaku !" 

Begitu mendengar kata "menyiapkan kuda", manusia 
berkerudung putih itupun meminta kepada pelayan untuk 
menyiapkan kudanya pula. 

Tapi kuda milik Gui Sam tong telah dipersiapkan lebih dulu, tahu- 
tahu dia sudah melompat naik ke atas kuda dan melarikannya 
kencang-kencang... 

Walaupun kuda tersebut telah melakukan perjalanan seharian 
penuh, kalau diperhitungkan waktu beristirahat dan makan rumput 
hanya sebentar saja, namun lari kudanya sekarang ternyata masih 
tetap tangguh dan perkasa. 

Sementara itu kuda putih milik manusia berkerudung putih itupun 
telah dipersiapkan pula. 

Selesai membayar rekening, dia melompat naik ke atas kuda dan 
melarikannya kencang-kencang. 

Kuda putih itu boleh dibilang terhitung kuda pilihan yang 
jempolan, bila dibandingkan dengan kuda milik Gui sam tong maka 
kehebatannya satu kali lipat, sebab itu dia sama sekali tidak 
mempersoalkan apakah kudanya lelah atau tidak. 


Setelah melarikannya beberapa saat, dia telah berhasil 
menyaksikan kuda dan manusia yang sedang bergerak cepat di 
depan sana. 

Dalam waktu singkat belasan li sudah dilewatkan tanpa terasa. 

Mendadak peristiwa yang sama sekali tak terduga telah 
berlangsung, kuda putih yang ditungganginya itu mendadak 
meringkis tiada hentinya. 

Kemudian kuda itu berhenti berlari sekali pun dipecuti keras 
keras, ternyata kuda itu tak mau melangkah maju barang 
selangkahpun. 

Dalam pada itu orang yang berada di depannya lenyap tak 
berbekas dibalik kegelapan sana. 

Dalam keadaan seperti ini, manusia berkerudung putih itu segera 
menduga, apa gerangan yang telah terjadi. 

Cepat dia melompat turun dari kudanya dan memeriksa keempat 
kaki kuda tersebut. 

Begitu diperiksa, manusia berkerudung putih itu hampir saja 
semaput saking gusarnya. Ternyata terdapat dua batang bambu 
tajam yang telah menancap kedalam telapak kaki kuda tersebut. 

Tak heran kalau kuda tersebut bisa lari cepat pada mulanya, tapi 
lama kelamaan larinya makin pelan sebelum akhirnya sama sekali 
terhenti, rupanya ada bambu yang telah menancap sampai begitu 
dalam, 

Dengan perasaan mendongkol manusia berkerudung putih itu 
segera mencabut keluar bambu tersebut, tapi kuda putihnya telah 
berubah menjadi kuda pincang, jangankan suruh dia berlari 
kencang, sekalipun dituntun balikpun jalannya pincang dan 
sempoyongan. 

Dengan begitu manusia berkerudung putih tersebut tak bisa 
melanjutkan perjalanan lagi, untuk kembali ke kota semula 
percuma, setelah berpikir sebentar akhirnya dia meneruskan 


perjalanannya kedepan dengan selangkah demi selangkah, puluhan 
ii kemudian ia baru sampai di kota kecil terdepan. 

Kalau dia berjalan kedepan, maka mimpipun dia tak menyangka 
kalau Gui Sam tong justru berjalan kearah yang berlawanan. 

Bukan cuma melakukan perjalanan yang berlawanan saja, 
bahkan waktu itu dia sudah berada dua puluh li lebih dari tempat 
semula. 

Ternyata "Gui Sam tong" yang memancing kepergian si manusia 
berkerudung putih untuk mengejarnya itu tak lain adalah hasil 
penyaruan dari si pelayan. 

Setelah pelayan itu mengenakan pakaian, sepatu dan 
menunggang kuda milik Gui Sam tong, dia segera kabur 
meninggalkan rumah penginapan itu dan melarikan kudanya cepat 
cepat menjauhi kota tersebut. 

Sebelum bertindak, tak lupa secara diam diam ia membuat suatu 
"kejutan" dengan mengerjai kuda milik manusia berkerudung putih 
itu. 

Kemudian dikala manusia berkerudung putih itu melompat naik 
ke atas kudanya untuk melakukan pengejaran, Gui Sam-tong 
dengan mengenakan pakaian milik si pelayan dan menunggang 
kuda lain yang telah dipersiapkan dengan tenangnya meninggalkan 
rumah penginapan itu untuk menyelamatkan diri. 

Perjalanan yang ditempuh Gui Sam tong adalah jalan kecil yang 
menuju kearah berlawanan, tak heran kalau kabar beritanya segera 
terputus dan lenyap tak berbekas. 

Menanti si orang berkerudung putih itu berganti kuda di dusun 
terdepan dan melanjutkan pengejarannya, dia menjadi bodoh. 

Bagaikan uap yang naik ke angkasa saja, kabar berita Gui Sam- 
tong lenyap tak berbekas. 


Bagaimanapun si manusia berkerudung putih itu mencari berita, 
ternyata tak seorang manusiapun yang melihat ada seorang 
manusia berbaju emas melalui jalanan itu. 

Berada dalam keadaan begini, dia lantas menyadari apa 
gerangan yang telah terjadi, buru-buru dia mencemplak kudanya 
dan kembali ke rumah penginapan semula. 

Waktu itu, si pelayan telah pulang kembali, dia hafal dengan 
jalanan disekitar situ, setelah berputar satu lingkaran dia telah balik 
kembali ke rumah penginapan. 

Kuda dan segala pakaian milik Gui Sam tong telah dilenyapkan 
jejaknya oleh si pelayan atas petunjuk dari Gui Sam tong, dalam 
keadaan begitu mana mungkin ia bisa menemukan jejaknya ? 

Apalagi kuda telah disimpan ke tempat lain, pakaian telah dibakar 
dan peti besi kosong ditanam kedalam tanah, bayangkan saja mana 
mungkin benda-benda itu dapat ditemukan lagi? 

Tak heran kalau manusia berkerudung putih itu sama sekali tidak 
berhasil menemukan berita apa-apa, meski dia telah berusaha untuk 
mengorek berita dari pelayan rumah penginapan itu. 

Atas petunjuk dari Gui Sam tong, pelayan itu menjawab begini. 

"Ooh, kedua orang teman tamu itu sudah sampai duluan disini, 
merekapun berdiam dibilik sebelah barat." 

Setelah mendengar ucapan tersebut, mau tak mau manusia 
berbaju putih itu harus mempercayai juga. 

la tak menyangka bakal mengalami nasib sial, ibaratnya "perahu 
yang karam di pecomberan" rasa gemasnya benar-benar telah 
merasuk sampai ketulang sumsum. Kalau hanya soal itu saja masih 
mendingan yang lebih runyam lagi adalah ia begitu yakin dengan 
kemampuannya, sehingga belum apa-apa dia telah mengirim kabar 
itu ketangan Lok hun pay melalui burung merpati, sekarang 
bagaimanakah pertanggungan jawabnya? 


Sejelek-jeleknya menantu, akhirnya akan bersua juga dengan 
sang mertua, bagaimana pun runyamnya keadaan akhirnya harus 
diatasi juga, masih untung dia mempunyai tulang punggung, 
sehingga tidak akan sampai terjadi peristiwa yang akan 
menimbulkan kerugian besar baginya. 

-oooOdwOooo- 


SAMBIL menuding ke arah puncak tebing dikejauhan sana, Sun 
Tiong lo berkata: 

"Mirip tidak adik Kim?" 

"Yaa... mirip sekali, sungguh aneh sekali!" kata nona Kim sambil 
menghela napas. 

Sun Tiong lo tertawa. 

"Apakah ingin naik keatas? Konon di atas tebing Kim pian gay 
terdapat dewanya." 

"Seandainya benar benar ada dewanya, dan lagi bersedia 
membantumu apakah kau ingin naik kesitu?" tiba-tiba nona Kim 
bertanya: 

Tanpa berpikir panjang lagi Sun Tiong lo menggelengkan kepala. 

"Tidak, aku tak ingin pergi!" 

"Kenapa tak ingin pergi?" nona Kim tertawa manis, "apakah tak 
pernah kau dengar, bila seorang bisa belajar ilmu gaib hingga 
tingkat ke sembilan, maka dia bisa naik ke langit?" 

Sun Tiong lo segera tertawa tergelak. 

"Haahh, ,haaahh....haaahh..." ucapan itu hanya merupakan suatu 
sindiran terhadap orang yang kelewat kemaruk harta sehingga 
mementingkan diri sendiri, masa kau bisa menganggapnya serius?" 

Nona Kim segera mengerling sekejap kearahnya, kemudian 
ujarnya lebih jauh: 


"Aku tidak ambil peduli terhadap persoalan-persoalan semacam 
itu, aku cuma ingin bertanya kepadamu, mau ikut ke situ atau 
tidak?" 

"Selama dendam sakit hati belum terbalas, apa gunanya bertapa 
menjadi dewa ?" kata Sun Tiong lo kemudian dengan wajah serius. 

Nona Kim segera menundukkan kepalanya rendah-rendah, dia 
terbungkam dalam seribu bahasa. 

Mereka yang terlibat akan keblinger, mereka yang menonton 
akan lebih jelas, tiba tiba Hou ji berkata: 

"Nona aku berani menjamin bila Siau Liong berhasil menuntut 
balas, dan bila nona mengajukan lagi pertanyaan yang sama, maka 
jawaban yang diberikan olehnya pasti akan sangat mencocoki hati 
nona !" 

Ucapan mana kontan saja membuat Sun Tiong lo menjadi 
memahami sesuatu, dengan cepat dia menundukkan kepalanya. 

Semuanya berjumlah empat orang yang berada di situ, diantara 
mereka Houji paling jarang berbicara, tapi sekarang ada dua orang 
yang sedang termenung. 

Houji merasa tanggung jawab mereka sangat berat, maka 
sesudah berhenti sejenak kembali sambungnya lebih jauh: 

"Kalau ingin naik ke atas tebing Kimnian gay lebih baik baik 
besok pagi saja, sekarang hari sudah malam, udara diatas 
pegunungan amat dingin, berbicara sebenarnya, kita harus mencari 
tempat pemondokan lebih dulu, seusai bersantap barulah 
melanjutkan perjalanan lagi" 

Walaupun nona Kim berjiwa sempit, tapi dia tahu tadi Sun Tiong 
lo masih belum memahami pertanyaannya dan tak bisa disalahkan. 

Oleh karena itu, untuk memecahkan keheningan yang mencekam 
tempat itu, katanya kepada Houji sambil tertawa: 

"Kalau engkou Hou mah yang diurusi melulu makanan, 
memangnya kau kuatir tak mendapat makanan ?" 


"Omong cosong, kalau harimau berada di bukit terpencil mana 
dia pernah kuatir kekurangan makanan ?" seru Hou ji sambil 
menirukan gaya seekor harimau. 

"Masa kau ingin makan orang ?" Nona Kim tertawa. 

Houji segera tertawa terbahak-bahak. 

"Haaahh... haaahh... haaahh... haaah... sekarang andaikata hadir 
Lok hun pay di depan mata, masa kau hendak mencegah aku untuk 
melahapnya?" 

Nona Kim segera tertawa cekikikan, Sun-Tiong lo ikut tersenyum, 
cuma Bau ji seorang yang tidak tertawa maupun bicara. 

Hou ji memandang sekejap wajah Bau ji lalu katanya: 

"Toate, menurut pendapatku kita akan mencari tempat 
pemondokan dimana?" 

Setelah ditanya, mau tak mau Bau ji harus menjawab: 

"Lebih baik mencari toan atau kuil..." 

"Jangan... jangan, lebih baik kita mencari rumah penduduk biasa 
saja,"seru Hou jie sambil menggelengkan kepalanya berulang kali. 

Bau ji berpaling dan memandang sekejap kearah Hou ji, 
tanyanya: 

"Ada alasannya?" 

Hou ji mengangguk. 

"Tentu saja, kuil pendeta atau tokoan cuma dihuni kaum 
beragama saja, hidangan yang tersedia pun cuma sawi putih dan 
tahu, padahal kalau harimau naik gunung, dia enggan makan sayur- 
sayuran, masa sepanjang hidup aku mesti berpantang makanan 
berjiwa terus? Hayo berangkat." 

Begitu mengatakan berangkat, dia segera berjalan lebih dahulu 
di paling depan. 


Bukit Cing shia, bagi Hou ji boleh dibilang merupakan jalanan 
yang sering kali dilewatinya dan hapal sekali." 

Dulu, dia pernah mengikuti Ku Gwat cong berkunjung ke situ, 
bahkan kunjungan itu berlangsung berulang-ulang. 

Di bawah tebing Kim pian gay terdapat beberapa rumah 
pemburu, diantara mereka hampir sebagian besar merupakan 
teman karib Ku Gwat cong, tentu saja dengan Hou ji pun boleh 
dibilang kenalan lama. 

Setelah membeloki tikungan bukit, lembah Cui kok telah berada 
didepan mata, pemandangan alam disitu amat indah dan 
mempesonakan hati setiap orang yang memandangnya. 

Di situ berdiri tiga-lima buah rumah gubuk, diantaranya tumbuh 
pepohonan cui pak yang tinggi dan lebat, betul-betul suatu tempat 
tinggal yang menawan hati. 

Ketika tiba didepan sebuah rumah yang berpagar bambu, Hou ji 
berhenti secara mendadak. 

Kemudian kepada rekan-rekannya dia berkata: 

"Majikan dari rumah ini she Si, sudah berapa generasi berdiam 
disini, menurut keterangan dari guruku si pengemis tua, banyak- 
banyak tahun berselang keluarga Si adalah suatu keluarga 
persilatan yang amat termasyur." 

"Mungkin disuatu saat telah terjadi peristiwa hingga akhirnya 
mengundurkan diri dari keramaian dunia dan hidup mengasingkan 
diri diatas bukit ini, Tak usah kuatir, kujamin kalian bakal mendapat 
hidangan dan arak yang lezat, cuma kalau berbicara haraplah sedikit 
berhati-hati." 

"Apa yang harus diperhatikan ?" tanya nona Kim cepat. 

"Jangan membicarakan soal budi dan dendam didalam dunia 
persilatan." kata Hou-ji serius Nona Kim segera mengiakan. 
sedangkan Sun Tiong lo serta Bau ji tidak mengatakan sepatah 
kata pun. 


Selamanya, Bau ji jarang berbicara, sedang Sun Tiong lo cukup 
mengetahui keadaan, karena itu Hou ji merasa amat berlega hati. 

Maka diapun mendekati pagar bambu dan mengetuk pelan, dia 
seperti kuatir menganggu tuan rumah disitu. 

Tak lama kemudian, muncul seorang kakek berambut putih yang 
muncul dan balik rumah pelan-pelan dia berjalan ke depan dan 
membukakan pintu pagar. 

Houji segera menjura kearah kakek berambut putih itu sembari 
berkata: 

"Aku datang dari rimba bambu merah, dulu pernah mengikuti 
guruku Ku..." 

Belum habis dia berkata, kakek berambut putih itu sudah 
menuding ke ruangan dalam, kemudian membalikkan badan dan 
masuk kembali kedalam ruangan. 

HOU-JI memandang sekejap ke arah Sun Tiong lo, kemudian: 

"Begitu tuan rumahnya, begitu pula pelayannya, masa untuk 
mendehem saja seperti enggan." 

Sun Tiong lo hanya tersenyum belaka, sedang kan Bau-ji sama 
sekali tidak memperlihatkan perubahan apa apa. 

Hanya nona Kim yang berkerut kening, dalam perjalanan 
perdananya dalam dunia persilatan, dia menjumpai banyak peristiwa 
yang dirasakan amat menarik hati, tapi banyak pula yang 
dianggapnya sebagai suatu peristiwa yang membingungkan hati. 

Dalam pada itu Hou-ji telah berjalan masuk ke dalam ruangan 
rumah gubuk itu. 

Sun Tiong lo segera membalikkan badan dan merapatkan 
kembali pintu pagar bambu. 

Kali ini Hou ji tidak mengetuk pintu, dia mendorong pintu depan 
dan pintu itu segera terbuka. 


Walaupun pintunya sudah terbuka, namun didalam ruangan tidak 
nampak sesosok bayangan manusia pun. 

Hou ji berhenti diatas undak-undakan batu, kemudian serunya 
kearah dalam ruangan: 

"Apakah Si loya-cu berada di dalam ?" 

Tiada orang yang menyahut. 

Hou-ji segera memperkeras suaranya dan berteriak sekali lagi. 

Namun, belum juga kedengaran suara jawaban. 

Hou-ji berpikir sebentar, kemudian dia pun berjalan masuk ke 
dalam ruangan. 

Baru masuk kedalam ruangan, mendadak ia seperti mengendus 
suatu bau khas yang sangat aneh, bau tersebut seperti amat tak 
sedap. 

Biasanya kaum wanita memang berdaya pencium lebih tajam, 
begitu melangkah ke dalam ruangan, nona Kim segera menutupi 
hidung dan mulutnya dengan sapu tangan, keningnya segera 
berkerut dan wajahnya menunjukkan perasaan muak. 

Bau-ji masih saja berdiri dengan wajah sedingin es, dia 
membungkam dan tak mengucap kan sepatah katapun. 

Sun Tiong lo segera berkerut kening, dia maju ke ruangan 
sebelah kiri dan menyingkap horden yang menutupi pintu itu. 

Begitu horden disingkap, bau busuk yang berhembus keluar 
kembali serasa menusuk hidung. 

Tapi ruangan itu kosong melompong tak nampak sesosok 
bayangan manusia pun. 

Hou ji segera berlarian menuju ke ruangan sebelah kanan, 
ternyata di dalam ruangan sebelah kanan pun tak nampak sesosok 
bayangan manusia pun, Hou ji segera mencoba untuk menghirup 
udara, ternyata bau busuk itu paling ringan dari sebelah kanan. 


Dengan cepat Sun Tiong lo berbisik kepada Hou ji: 

"Cepat pergi ke belakang untuk melakukan pemeriksaan berhati- 
hatilah..." 

Hou ji mengangguk, dia segera berjalan ke luar dari ruangan 
menuju ke belakang, sambil berjalan diam-diam hawa murninya 
dihimpun untuk bersiap siaga menjaga segala kemungkinan yang 
tak di inginkan. 

Aneh, ternyata dihalaman belakang pun tak nampak sesosok 
bayangan manusiapun. 

"Aaah, ada yang kurang bores!" demikian ia berpikir setelah 
memandang sekejap suasana dihalaman belakang. 

Orang yang lain tak usah dibicarakan, yang pasti kakek berambut 
putih itu baru saja menuju kehalaman belakang padahal dihalaman 
belakang sana selain dapur tidak nampak bangunan rumah yang 
lain, kemana perginya si kakek berambut putih itu? 

Sementara itu Sun Tiong lo dan nona Kim serta Bau ji telah 
menuju kehalaman belakang sana menyaksikan kejadian itu, dia 
merasa tak habis mengerti sehingga untuk sesaat agak tertegun. 

Nona Kim memeriksa sebentar sekitar tempat itu, kemudian 
sambil menuding bangunan dapur dihalaman belakang katanya: 

"Coba kita periksa keadaan didalam sana!" Hou ji mengangguk 
dengan langkah lebar ia berjalan menuju kearah dapur. 

Sun Tiong lo sekalian segera mengikuti dari belakangnya. 

Di dalam dapur pun tidak nampak sesosok bayangan manusia 
pun, tetapi kukusan di atas tungku mungepulkan hawa panas, 
sekilas pandangan di ketahui kalau dalam kukusan itu sedang 
menanak atau memasak suatu makanan. 

Sambil menggelengkan kepalanya Hou ji segera berkata kepada 
Sun Tiong lo: 


"Mungkin Si Lo ya cu tidak berada dirumah sedangkan si kakek 
berambut putih itu hanya kebetulan saja memasuki ruangan, lalu 
ada urusan dan keluar lewat pintu depan, cuma kita tak sempat 
melihatnya saja. 

"Mustahil" kata Sun Tiong lo dengan wajah serius, "depan pintu 
sudah aku tutup, tak akan mungkin ada orang yang keluar!" 

"Oooh... lantas kakek tua itu..." 

"Sewaktu enghou Hou dan suhu datang kemarin pernahkah kau 
melihat kakek itu?" kembali Sun Tiong lo menukas. 

Hou ji segera menggelengkan kepalanya berulang kali. 

"Belum pernah ku jumpai." 

"Kalau begitu, pasti ada persoalan yang tak beres dibalik 
peristiwa ini" dengan cepat Sun Tiong lo berseru. 

Sementara pembicaraan berlangsung, Sun Tiong lo telah berjalan 
kesisi kukusan tersebut dan membuka penutupnya. 

Bau ji hanya berdiri diluar dapur tak masuk, Nona Kim berdiri 
disamping Sun Tiong lo, tapi begitu penutup kukusan itu terbuka, 
kebetulan penutup itu menutupi pandangan mata Nona Kim. 

Sebab itu si nona segera bertanya: 

"Apakah ada makanan yang enak?" 

Sambil berkata gadis itu siap mengintip kedalam kukusan. 

Siapa tahu dengan cepat Sun Tiong lo telah menutup kembali 
penutup kukusan itu sambil berseru: 

"Aaaah....isinya bukan makanan yang enak!" 

Hou ji kebetulan berdiri disamping tunggul sewaktu Sun Tiong lo 
membuka penutup kukusan tersebut, ia dapat melihat dengan jelas 
isi kukusan itu, paras mukanya kontan berubah hebat, seperti 
tersambar geledek disiang hari bolong, paras mukanya kontan saia 
berubah hebat. 


Nona Kim menjadi curiga setelah melihat hal itu, mendadak dia 
menyambar penutup ku kusan tersebut dan menyingkapnya. 

Sun Tiong lo menjadi kaget, sewaktu hendak menghalangi 
perbuatan itu, sayang keadaan ter lambat, dia segera tahu keadaan 
bakal runyam. 

Betui juga... nona Kim segera menjerit lengking, penutup 
kukusan tersebut segera di buang ke atas tanah. 

Sementara paras mukanya berubah menjadi pucat pias seperti 
mayat, kemudian roboh tak sadarkan diri ke atas tanah. 

Untung saja Sun Tiong lo berdiri disampingnya, buru-baru dia 
menyambar tubuh gadis itu dan membopongnya keluar dari dalam 
dapur. 

Teriakan aneh itu kontan saja membuat Bau ji yang selama ini 
jarang berbicara turut masuk ke dalam dapur dan melongok ke 
dalam kukusan itu, apa yang kemudian terlihat kontan membuat 
paras mukanya berubah hebat. 

Sementara itu, Sun Tiong lo telah membangunkan nona Kim 
memayangnya untuk duduk diatas sebuah kursi, wajahnya amat 
serius dan keren, kepada Hou ji dia bertanya: 

"Apakah tuan rumah?" 

Setelah menutup kembali kukusan tersebut, Hou ji ikut Sun Tiong 
lo melangkah keluar dari ruangan dapur, ketika mendengar 
perkataan itu segera sahutnya: 

"Dia adalah tuan rumah dari rumah ini!" 

Sambil menggeretakan gigi Sun Tiong lo segera berkata: 

"Engkoh Hou dan toako melindungi adik Kim aku akan pergi 
untuk melihat keadaan!" 

"Aku juga ikut!" kata Bau ji dengan kening berkerut: 

"Jangan" cegah Sun Tiong lo sambil menghalangi jalan perginya, 
"biasanya menyerang persilatan yang membunuh orang dengan 


cara yang keji semacam ini adalah manusia-manusia dari golongan 
sesat yang tak bisa diampuni lagi dosanya, siaute harap toako dan 
engkoh Hou bisa bersatu, jangan berpisah-pisah untuk menghindari 
segala perubahan yang tidak diinginkan" 

Bau ji tak membantah, pun tidak mengucap kan sepatah 
katapun,sementara itu Hou ji telah berkata lagi: 

"Kau tidak kenal dengan tuan rumah tempat ini, seandainya.." 

Belum habis dia berkata, Sun Tionglo telah menukas dengan 
cepat: 

"Berbicara menurut kenyataan, tuan rumah tempat ini hanya 
bakal berakibat dua macam, satu sudah melarikan diri dan musuh 
sedang mengejar dengan ketat, kedua adalah sudah di sekap dan 
dipaksa untuk berbicara." 

"Dari mana kau bisa tahu?" tukas Hou ji. 

"Bila antara pihak lawan dengan tuan rumah tempat ini tidak 
menurut dendam yang kelewat dalam atau ingin mencari semacam 
barang? atau mengetahui suatu persoalan, tak mungkin dia bisa 
mempergunakan cara yang begini keji untuk menyiksa putra dari 
tuan rumah!" 

Hou ji berpikir sebentar, lalu berkara: 

"Perkataanmu memang benar juga, tapi urusan dalam dunia 
persilatan..." 

Untuk kedua kalinya Sun Tiong lo menukas: 

"Yang dimaksudkan sebagai dua kemungkinan kalau dibicarakan 
sesungguhnya hanya satu, yaitu tuan rumah tempat ini mungkin 
sudah mendapatkan peringatan atau kabar berita, sehingga saat ini 
dia sudah berada disuatu tempat yang aman!" 

Bau ji memandang saudaranya sekejap, ke mudian ikut berkata: 

"Benar!" 

Setelah berhenti sejak, sambungnya lebih jauh. 


"Tapi kau tidak kenal paras muka tuan rumah yang sebenarnya, 
hal ini...." 

Sun Tiong lo segera lersenyum. 

rToako, putra tuan rumah telah terbunuh, diapun mati dalam 
keadaan yang begini menge naskan, bila dia tak tahu, saat inipun 
tak akan muncul, bila tahu, tapi belum juga munculkan diri untuk 
membalas dendam, mungkin sekali pun kau pergunakan cara 
apapun jangan harap bisa memancingnya keluar..." 

"Benar" seru Hou ji sambil bertepuk tangan "kalau begitu 
pergilah tapi harus segera kembali kemari." 

Sun Tiong lo mengiakan, dia membalikkan badan dan berlalu dari 
situ... "Tunggu sebentar, kita pergi bersama-sama saja!" tiba tiba 
Nona Kim menukas. 

Sun Tiong lo segera berkerut kening, "Adik Kim, kau baru saja 
dibikin terkejut" 

"Yaa... kejadian itu memang kelewat mendadak dan sama sekali 
diluar dugaan" kata Nona Kim setelah mengerling sekejap ke arah si 
anak muda itu. 

"Tapi sekarang, adik Kim sudah tidak ketakuan lagi bukan?" kata 
sang pemuda tertawa. Nona Kim menundukkan kepalanya, "Kalau 
dibiarkan tinggal disini, aku malah merasa semakin tidak tenang.." 

"Betul, tempat ini memang suatu tempat yang baik" timbrung 
Hou ji pula, "sudah sepantasnya kita mencari tempat yang lain" 

Sun Tiong lo segera tersenyum, "Engkoh Hou, apakah kau masih 
ingin makan daging?" 

Cepat Hou ji menggelengkan kepalanya berulang kali. 

"Setelah melihat makhluk dalam sangkar, selanjutnya aku malah 
tidak tertarik untuk makan daging!" 


"Baiklah" ucap Sun Tiong lo setelah memandang sekejap 
sekeliling tempat itu, "mari kita mencari tempat yang lain saja, aku 
enggan mencampuri begitu banyak persoalan!" 

Nona Kim dan Houji menjadi tertegun setelah mendengar 
perkataan itu," mereka memandang ke arah Sun Tiong lo sambil 
bersiap-siap membuka suara. 

Buru buru Sun Tiong lo memberi tanda kepada mereka, dua 
orang itu mengerti maksudnya dan tidak berbicara lagi. 

Bau ji seperti lagi memikirkan sesuatu, dia tidak bertanya, juga 
tidak memperdulikan perkataan dari Sun Tiong lo. 

Begitulah, ke empat orang itu segera berangkat meninggalkan 
tempat itu untuk mencari tempat pemondokan lain. 

Sekeliling keluarga Si tidak nampak rumah penduduk lain, 
mereka harus berjalan setengah tombak jauhnya sebelum 
menjumpai tetangga terdekat, mereka berempat pun segera 
berjalan mendekati. 

Hou ji maju kedepan dan mengetuk piutu, dari dalam 
kedengaran orang menyahut. 

Rumah orang itu tidak terbuat dari gubuk dengan pagar bambu, 
melainkan dinding batu dan rumah kayu. 

Begitu pintu dibuka, seorang lelaki kekar segera menampakkan 
diri dari balik ruangan. 

Lelaki itu hidup sebagai seorang pemburu, dan nampaknya 
memang cocok sekali dengan perawakan tubuhnya. 

Hou ji segera menjura kepada lelaki kekar itu, kemudian ujarnya. 

"Kami berempat begitu kesemsem dengan pemandangan alam 
dibukit Cing shia sehingga lupa membawa rangsum dan air, kini 
kami sudah tersesat di tengah bukit Cing shia, mau maju tak bisa, 
mau mundurpun tak dapat..." 


"Kalian hendak mencari tempat pondokan?" lelaki itu menukas 
langsung. 

Hou ji segera tertawa. 

"Benar, benar, bilamana mungkin kami memang berharap untuk 
mencari tempat pondokan" 

Tiba-tiba lelaki kekar itu menarik muka sambil berseru: "Maaf..." 

Begitu selesai berkata... "Blammm!" dia menutup kembali pintu 
rumahnya rapat-rapat. 

Hou ji menjadi amat tertegun, diapun merasa amat mendongkol 
sebetulnya dia bermaksud untuk mengetuk pintu lagi. 

Sun Tiong lo yang berada disampingnya segera menghibur: 

"Sudah, sudahlah, kebanyakan rakyat disekitar tempat ini 
memang kekurangan makanan, untuk mengisi perut sendiri saja 
sudah sukar, apalagi menjamu orang lain, engkoh Hou coba kau 
lihat, dikejauhan sana nampak ada dinding merah, bukankah tempat 
itu lebih cocok untuk pemondokan?" 

Sembari berkata, dia lantas memberi tanda kepada Hou ji. 

Hou ji mengerti maksudnya, tapi dia berlagak sangat mendongkol 
kembali omelnya: 

"Huuh... kita toh minta secara baik-baik, bersedia atau tidak 
terserah dia, tapi caranya tidak begitu kasar seperti memandang 
hina orang saja.... moga moga suatu hari diapun mengalami nasib 
yang sama seperti apa yang kualami sekarang ini!" 

Selesai berkata mereka lantas meninggalkan rumah itu dan 
berangkat menuju kedinding merah yang nampak dikejauhan 
tersebut. 

Setelah mereka pergi jauh, pintu gerbang rumah itu dibuka untuk 
kedua kalinya. 


Ada sepasang mata yang mengintip keluar dan mengawasi 
bayang punggung orang-orang itu sampai lama kemudian ia baru 
menutup kembali pintu rumahnya. 

-oooOdwOooo- 


"BAGAIMANA, semuanya telah beres?" 

"Tak usah kuatir loya cu, tak bakal salah!" 

Orang yang bertanya adalah sikakek tua berambut putih yang 
pernah munculkan diri di gedung rumah milik keluarga si tadi. 

Sedangkan yang menjawab adalah lelaki kekar yang menutup 
piatu sambil mengucapkan kata Maaf tadi, tempatnya tak lain 
adalah rumah kayu berdinding batu itu. 

Kakek berambut putih itu sudah tidak menunjukkan gerak gerik 
ketuaannya lagi, diantara kerdipan matanya tampak cahaya tajam 
memancarkan keluar, sedangkan lelaki kekar itu pun bukan seorang 
pemburu, gerak-geriknya enteng dan cekatan, jelas memiliki 
kepandaian silat yang luar biasa. 

Kakek itu berdiri luar pintu rumah sambil memandang sekejap 
sekeliling tempat itu, kemudian ujarnya: 

"Aku selalu beranggapan kalau keempat orang ini sangat 
mencurigakan sekali" 

Waktu itu, lelaki kekar tadi sedang mendorong pintu berjalan 
keluar, segera sahutnya: 

"Loya cu, mengapa kau mesti banyak curiga, bocah keparat yang 
bernama engkoh Hou bukankah pernah bilang datang dari Ci tiok 
lim? Padahal hutan bambu merah adalah..." 

"Hutan bambu merah adalah markas besarnya kaum pengemis, 
masa aku tidak tahu?" tukas sikakek. 

Lelaki kekar itu kembali tertawa. 


"Betul, orang itu seharusnya memiliki sedikit kepandaian silat!" 
katanya kemudian. 

"Hmm, kentut busuk, pernahkah kau menyaksikan ada anggota 
Kay pang yang berbadan seperti itu?" 

Agak tertegun lelaki kekar itu, lalu sahutnya: "Hmm, betul .. 
memang tidak mirip!" 

"Apalagi kecuali Ban tieng gan, dari perkumpulau lain tak pernah 
ada pengemis perempuan, apalagi keempat muda mudi itu gagah 
dan perkasa, mereka amat mencurigakan sekali, benar-benar amat 
mencurigakan sekali!" kata kakek berambut putih itu lagi. 

Lelaki kekar tadi berpikir sebentar, kemudian lebih lanjut. 

"Tapi perempuan itu jatuh semaput setelah menyaksikan batok 
kepala yang dikukus tadi." 

"Hm, itu kan karena kejadiannya diluar dugaan" dengus si kakek, 
"bagaimana coba bila kau yang menghadapi kejadian itu?" 

Si lelaki kekar itu tidak berbicara lagi, ia hanya melirik sekejap 
kearah kakek tersebut. 

Sungguh lihay tenaga dalam yang dimiliki kakek berambut putih 
itu, kembali dia mendengus dingin. 

"Hmm, tak usah melirik kepadaku lagi, cepat pergi menyambut 
orang...!" 

Lelaki kekar iiu mengiakan, "Tapi Loya cu... sekarang masih 
pagi...." 

"Aaah... kau tahu apa?" tukas si kakek sambit membentak, "kalau 
aku menyuruh kau pergi, lebih baik pergi saja dengan cepat, kalau 
sampai terlambat dan orang sudah datang lebih duluan, bisa berabe 
jadinya, cepat pergi dan pulang sebelum kentongan ketiga, aku 
harus berganti dandanan lagi !" 

"Baik" lelaki kekar itn tertawa cekikikan, "sebelum tengah malam, 
tanggung aku dan ji-siok sudah pulang kemari !" 


"Ehmm, bawa serta garpu pemburu itu, buli-buli arak dan 
sepanjang jalan jangan menunjukkan sikap yang berlebihan, bila 
berjumpa dengan orang yang mencurigakan, jangan lupa kalau kau 
adalah seorang pemburu, tanggung kau bisa mengelabuhi dia untuk 
sementara." 

Kembali lelaki kekar itu mengiakan, dia segera kembali ke dalam 
kamar dan sewaktu ke luar benar benar membawa garpu pemburu 
dan buli-buli arak, kemudian sambil membuka pintu dan melangkah 
pergi, dia membawakan lagu gunung dengan lantang. 

Dengan cepat kakek berambut putih itu menutup pintu kamarnya 
lagi dan masuk kedalam sementara itu kentongan pertama sudah 
tiba, langit sangat gelap, sampai lama kemudian kakek berambut 
putih itu baru memasang lampu penerangan. 

Waktu itu, Sun Tiong lo sekalian tidak mencari tempat 
pemondokan di dalam kuil tersebut. 

Mereka hanya berpesiar dalam kuil itu kemudian berangkat 
meninggalkan tempat itu. 

Ketika kentongan pertama tiba, mereka sudah sampai kembali 
dirumahnya keluarga Si dengan berjalan memutar. 

Tindakan tersebut pada hakekatnya sama sekali diluar dugaan 
siapa saja... 

Nona Kim telah berganti dengan pakaian ringkas dan 
menggembol pedang, ia tak dapat melupakan kejadian yang 
dialaminya dalam dapur siang harinya tadi, oleh karena itu dia selalu 
menghindari dapur dengan memilih berjaga di halaman depan. 

Bau ji dan Hou ji berada dihalaman belakang, satu disudut 
sebelah kiri, yang lain dibalik dinding sebelah kanan. 

Sun Tiong lo duduk seorang diri di ruangan tengah, menutup 
pintu dan menunggu orang datang. 

Kentongan kedua sudah lewat, suasana di empat penjuru 
sekeliling tempat itu masih sepi. 


Menjelang kentongan ketiga, suasaaa masih tetap sunyi senyap 
tak kedengaran sedikit suarapun. 

Sewaktu berunding tentang tugas mereka pada malam ini, 
kecuali Sun Tiong lo yang bersikeras mengatakan kalau malam nanti 
pasti ada orang datang, tiga orang lainnya tidak setuju dengan cara 
penantian semacam ini." 

Tapi Sun Tiong lo memiliki alasan yang cukup kuat, diapun 
mempunyai alasan untuk menyelidiki persoalan itu sampai jelas 
sehingga tidak menyia-nyiakan perjalanan mereka kali ini, 
karenanya mereka pun akhirnya datang juga kesitu. 

Nona Kim yang bersembunyi disudut dinding halaman muka 
sudah tidak sabar lagi menanti, baru dia akan bergerak, mendadak 
dari sisi telinganya berkumandang suara bisikan dari Sun Tiong lo 
yang disampaikan dengan ilmu menyampaikan suara: 

"Ada orang datang, adik Kim, cepat ke belakang dan beri kabar 
kepada toako!" 

Nona Kim tidak berpikir panjang lagi, diam-diam ia menyelinap ke 
belakang halaman. 

Padahal, Sun Tiong lo bisa memberi kabar kepada nona Kim, 
sudah barang tentu diapun dapat memberi kabar kepada Hau-ji dan 
Bau ji, mengapa pula dia mesti menyuruh nona Kim pergi 
kebelakang? 

Alasannya dia tak ingin nona Kim menghadapi musuh paling 
dulu. 

Baru saja nona Kim menyampaikan kabar ke belakang, tiga sosok 
bayangan manusia telah melompat masuk ke halaman tengah. 

Salah seorang diantaranya melompat naik ke atas atap rumah 
dan memeriksa sekeliling tempat itu. 

Sayang sekali tindakannya kelewat lambat, waktu itu nona Kim, 
Hou-jt dan Bau ji telah menyembunyikan diri disuatu sudut tempat 


kegelapan, gerombolan hitam tidak mirip manusia, bukan bunga 
pun tidak mirip semak belukar. 

Oleh sebab itu setelah memeriksa sekejap sekeliling tempat itu, 
orang tadi melayang turun kembali ke halaman tengah dan 
bergabung dengan dua orang lainnya. 

Tiga orang itu tidak menuju ke halaman belakang, juge tidak 
masuk kedalam ruangan, mereka hanya duduk-duduk di undak- 
undakan batu di halaman depan, suatu kejadian yang aneh sekali. 

Setelah duduk, salah seorang diantaranya baru berkata: 

"Yu toako, menurut dugaanmu apakah Si lo ji bakal pulang pada 
malam ini ?" 

Yu toako termenung sebentar, kemudian mengangguk. 

"Ehm, tak salah lagi Chin jite, konon hidup di rumahnya Him loji 
cukup bahagia." 

"Oh, nampaknya Him loji pun turut datang" 

Yu toako segera tertawa terkekeh-kekeh. 

"Tentu saja, tanpa Him loji, apakah Si loji dapat menemukan 
pembunuh sebenarnya dimasa lalu !" 

"Ooh, kalau begitu, anjing cilik dari keluarga Si sudah kau 
bereskan hidupnya ?" seru Chin jite terkekeh-kekeh. 

Yu toako pun tertawa terkekeh kekeh juga. 

"Siapa suruh mereka mencari kematian buat diri sendiri, kalau 
bukan lantaran dia, mana mungkin Si loji bisa tahu kalau Him loji 
tinggal di bukit Go bi ? iapun mustahil akan pergi mencari Him loji 
untuk melihat surat lama tersebut!" 

"Apakah toako tidak berhasil merampas surat itu ?" 

"Hm, hampir semua bilik dan ruangan ini telah kubongkar, 
namun tidak kutemukan bayangannya!" seru Yu toako gemas. 


"Sepantasnya kau siksa anjing cilik dari keluarga Si itu agar 
mengaku !" bisik Chin jite. 

"Hah. binatang cilik ini jauh lebih atos tulangnya daripada si tua 
bangka itu sendiri." 

Chin jite tidak berbicara lagi, sebab waktu itu orang yang lain 
telah berkata: 

"J i siok, kau tidak tahu, benda kecil itu luar biasa sekali, Toa nian 
dan J i nian telah mampus semua ditangannya, Siau Chin cu pun 
membawa luka, itulah sebabnya loya cu menjadi naik pitam 
sehingga..." 

Belum habis dia berkata, mendadak Yu toako berbisik lirih: 

"Ssar, jangan keras-keras ada orang datang, mari kita segera 
mengundurkan diri ke dalam ruangan." 

Sambil berkata ketiga sosok bayangan hitam itu sudah 
mengundurkan diri ke dalam ruangan, Sewaktu masuk mereka 
hanya berpikir untuk cepat-cepat menutup pintu, lalu mengintip 
lewat celah celah pintu dan jendela, mereka sama sekali tidak 
melihat akan Sun Tiong lo yang duduk di kursi besar ditengah 
ruangan tersebut. 

Saat itulah terdengar angin berhembus lewat dihadapan depan 
telah bertambah dengan dua sosok bayangan manusia. 

Mereka adalah dua orang kakek yang semuanya mengenakan 
jubah panjang. 

Salah seorang diantaranya terdengar berkata. 

"Hiante, pandai amat kau mencari tempat yang begini baik, bukit 
Cing shia memang jauh lebih indah daripada bukit Gobi!" 

Tak usah dibilang lagi, kakek yang disebut sebagai hiante itu 
adalah tuan rumah tempat itu Si Bong-im. 


Sambil tertawa Si Bong-im menjawab: "Aah, rumah gubuk pagar 
bambu, mana bisa dibandingkan dengan rumah gedung yang di 
tempati toako ?" 

Sang toako, Him Bun jui adalah seorang jagoan lihay yang amat 
termasyur namanya dalam dunia persilaian dimasa lalu. 

Sambil tertawa kepada Si Bong-im, katanya waktu itu: 

"Ih-heng sudah terbiasa dimanjakan oleh anak cucuku, tidak 
seperti hiante yang hidup senang ditempat yang terpencil seperti 
ini." 

Si Bong im tertawa. 

"Toako harap tunggu sebentar, biar siaute memasang lampu 
lebih dulu sebelum masuk." 

"Hiante, bukankah kau pernah bilang jika Phu ji ada di rumah ?" 
kata Hioa Bun hui sambil mengulapkan tangannya. 

"Ah, bocah cilik tidak biasa hidup di bukit, mungkin saja dia 
sedang turun gunung." 

"Ooh... kalau tak ada orang yang menjaga rumah, masa dia akan 
tega meninggalkan rumah dengan begitu saja ?" Si Bong im segera 
tertawa. 

"Kebaikan dari orang yang berdiam di bukit adalah disini tiada 
pencoleng dan perampok, sekalipun rumah ditinggalkan kosong juga 
tak menjadi soal." 

"Oooh, kalau begitu mari bersama-sama masuk kedalam 
ruangan." kata Him Buo hui. 

Dalam pada itu, tiga orang yang bersembunyi didalam ruangan 
telah mengeluarkan sesuatu benda secara diam-diam. 

Seorang berjalan kearah pintu, sedangkan dua orang lainnya 
berdiri disisi kanan dan kiri pintu. 

Benda yang berada ditangan mereka ditujukan kearah pintu 
ruangan, tampaknya asal pintu tersebut dibuka orang, maka mereka 


akan turun tangan bersama-sama untuk membunuh Si Bong im dan 
Him Bun hui. 

Dalam pada itu, dua orang kakek yang berada diluar ruangan 
telah menaiki anak tangga sambil berbincang-bincang... 

Mendadak dari dalam ruangan bergema suara bentakan nyaring. 

"Saudara berdua, harap cepat mundur!" Begiru bentakan 
tersebut diutarakan, dua orang kakek yang ada diluar, saking 
kagetnya mereka sampai bergetar keras. Tiba-tiba Chin Jite 
membalikan badannya sambil mengayunkan benda yang berada 
dalam genggamannya itu ke arah orang yang memberi peringatan. 

Tentu saja orang yang memberi peringatan itu adalah Sun Tiong 
lo... 

Benda yang berada ditangan Chin J i itu teramat bahaya, "Klik!" 
diiringi suara nyaring menyemburlah segulung air kearah depan. 
Waktu itu, bukan saja Sun Tiong lo sudah memperhitungkan jalan 
mundurnya secara tepat, bahkan diapun ada maksud uituk 
mempergunakan senjata lawan untuk melukai musuhnya itu. 

Maka sewaktu air tadi menyembur keluar, Sun Tiong lo segera 
mendengus dingin, kemudian mengayunkan telapak tangannya 
melancarkan sebuah pukulan dahsyat. 

Berbicara soal tenaga dalam, kemampuan yang dimiliki orang ini 
memang luar biasa sekali. 

Mendadak pancuran air itu membalik ke belakang dan senjata 
makan tuan, mengenaskan sekali keadaan dan Chin ji-te. 

Bukan cuma Chin ji, termasuk juga pemuda yang berada 
ditengah ruanganpun turut tersemprot air tersebut. 

Terdengar kedua orang itu menjerit lengking seperti babi yang 
disembelih, sepasang tangan mereka memegangi wajah dan tubuh 
masing-masing sambil berlarian keluar ruangan, kemudian roboh 
tergeletak di atas tanah. 


Yu lotoa cukup licik, menggunakan kesempatan itu dia 
menyelinap kesamping dan menyembunyikan diri ke tempat 
kegelapan disebelah kiri ruangan... 

Baru saja dia hendak menyingkap tirai untuk kabur ke dalam, 
Sun Tionglo telah meng ayunkan jari tangannya menotok jalan 
darahnya, lalu setelah menyandarkan tubuh Yu lotoa disisi pintu, 
pelan pelan dia melangkah keluar dari ruangan. 

Sementara itu Hou ji, Bau ji dan nona Kim juga sudah memburu 
kedalam ruangan setelah mendengar suara kegaduhan disana. 

Hou ji kenal dengan Si Bong im juga kenal dengan Hou ji, dalam 
beberapa patah kata saja semua persoalan telah dibuat jelas. 

Setelah menyulut lampu dan memeriksa akan orang yang terluka 
di halaman tengah, nona Kim baru menjerit kaget. 

Di halaman tengah sudah tak ada orangnya lagi, yang masih 
tersisa cuma separuh badan bagian bawah dari kedua orang itu. 

Semua orang melangkah masuk kedalam ruangan dan menyulut 
lampu, pertam-atama Sun Tiong lo merampas tabung hitam 
sepanjang berapa depa itu dari tangan Yu lotoa lalu secara berhati- 
hati sekali meletakkannya di tempat kejauhan. 

Setelah itu dia baru mambalikkan badan Yu lotoa sehingga 
semua orang dapat melihat jelas paras mukanya. 

Sun Tiong lo manggut-manggut, ternyata dugaannya tak salah, 
Yu lotoa memang si kakek berambut putih yang pernah dijumpai di 
rumah keluarga Si kemarin, kemudian setelah membukakan pintu 
lenyap tak berbekas. 

Rupanya orang ini selain kenal dengan Him Sun bui dan Si Bong 
im, bahkan merekapun bersahabat karib. 

Si Bong im memandang sekejap ke arah Him Sun hui, kemudian 
katanya: 

"Aaaah, dia... dia adalah..." 


"Hiante, tak usah dilihat lagi" kata Him Bun hui seperti 
memahami akan sesuatu, "kalau begitu surat palsu yang kita terima 
tahun dulu adalah hasil perbuatannya, tak heran kalau ia pergi 
tanpa pamit sewaktu tinggal dibukit Go bi tempo hari!" 

Si Bong-im menghela napas panjang, "Aaaai... toako, sewaktu 
kita bertiga masih berkelana didalam dunia persilatan, setiap orang 
menghormati kita sebagai Sam gi (tiga setia kawan), mimpipun tak 
disangka, losam... dia... dia..." 

Him Bun-hui memandang sekejap ke arah Sun Tiong lo, lalu 
kepada Si Bong im katanya: "Hiante, persoalan lain dibicarakan 
nanti saja, malam ini, seandainya tak ada dua orang sahabat muda 
ini, mungkin kita berdua sudah tewas pada saat ini." 

Merah padam selembar wajah Si Bong im setelah mendengar 
perkataan itu, buru-buru dia menjura kepada Sun Tiong lo sambil 
berkata: 

"Lohu sudah berusia lanjut, kali ini harus menerima budi 
pertolongan pula darimu, aku kuatir budi kebaikan ini..." 

Dengan amat hormat Sun Tiong lo menjura. kemudian tukasnya: 

"Boanpwe bertindak demikian bukan dikarenakan cianpwe, aku 
hanya berbuat apa yang harus kuperbuat saja!" 

Dengan hormat Si Bong im mempersilahkan ke empat orang 
tamunya untuk masuk, setelah duduk dia berkata lagi: 

"Sauhiap berilmu silat sangat lihay, dapat kah kau bebaskan jalan 
darah Yu Wi sau agar kami bisa mengajukan beberapa pertanyaan 
kepadanya?" 

Sun Tionglo tertawa, dia segera menyentilkan jari tangannya 
membebaskan jalan darah Yu Wi-san yang tertotok, katanya 
kemudian: 

"Orang ini licik dan berhati buas, kini boanpwe telah 
membebaskan jalan darah bisunya, bila ada persoalan boleh kau 


ajukan, tapi untuk menjaga agar ia tidak berbuat licik, lebih baik kita 
jangan membiarkan dia sembarangan bergerak dulu" 

Si Bong-im dan Him Bun hui saling berpandangan sekejap, 
wajahnya menunjukkan rasa kaget bercampur tercengang. 

Menyusul kemudian. Si Bong im berkata kepada Yu Wi san: 

"Lo sam, apa yang hendak kau ucapkan sekarang?" 

Ketika Yu Wi san mendengar Si Bong im masih memanggilnya 
sebagai Losam, ia nampak agak tertegun, tapi setelah mendengar 
jelas kalau apa yang di dengar tak keliru, dia menghela napas 
panjang dan memejamkan matanya rapat-rapat. 

Him Bun hui yang berada disampingnya segera membentak 
dengan penuh kegusaran: 

"Yu Wi-san, kesetiaan kawan kita bertiga dimasa lampau sempat 
membuat orang cemburu, siapa yang tidak kagum dan siapa yang 
tidak iri dengan kita ? Tapi kau... aai. sebetulnya aku dan jite telah 
melakukan perbuatan apa yang menyalahi dirimu sehingga kau 
turun tangan sekeji itu kepada kami ?" 

Yu Wi-san tak dapat bergerak, namun mulut hidung dan matanya 
masih bisa digunakan dengan leluasa, tapi nampaknya dia merasa 
amat menyesal, sehingga apa yang dilakukan hanya memejamkan 
matanya belaka tanpa membantah atau bersuara. 

Si Bong im turut menghela napas panjang. "Losam," katanya 
pula, "walaupun kau bersikap demikian terhadap diriku dan Him 
toako, namun aku masih tetap mengingat hubungan persahabatan 
kita dimasa lalu, aku bersedia melepaskan kau pergi dari sini, 
cuma..." 

Belum habis dia berkata, nona Kim telah menukas, "Tidak bisa, 
orang ini harus mati !" Begitu ucapan tersebut diutarakan, Him Bun 
hui dan Si Bong ini menjadi tertegun. 

Si Bong im memandangi sekejap ke arah nona Kim, lalu tanyanya 
sambil tersenyum. 


"Nona, apakah sam hiante ku ini telah berbuat kesalahan kepada 
nona?" 

Cepat nona Kim menggeleng. 

"Tidak, pada hakekatnya aku tidak kenal dengan orang ini." 

"Kalau begitu lohu ingin memohonkan ampun baginya." 

Siapa tahu belum habis ia berkata, sekali lagi nona Kim 
menggelengkan kepalanya berulang kali, tukasnya: 

-oooOdwOooo- 
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"TIDAK BISA, DIA HARUS MATI !" 

Makin lama Si Bong-im dan Him Bun bui dibikin kebingungan 
sampai berdiri bodoh, belum sempat berbicara, nona Kim sudah 
menyambung lebih jauh: 

"Si tayhiap, coba kau periksalah sendiri ke dapur.,. " 

"Adik Kim, tutup mulut!" buru buru Sun Tiohg lo berseru. 

Nona Kim segera menghentikan pembicaraannya yang belum 
selesai, tapi perasaan uring-uringan masih membekas diatas 
wajahnya. 

Si Bong im dan Him Bun hui adalah dua orang manusia 
berpengalaman, mereka segera berpandangan sekejap, lalu 
beranjak menuju ke ruangan belakang... 

Terpaksa Sun Tiong lo harus merentangkan tangannya untuk 
menghalang kepergian mereka, serunya: 

"Cianpwe berdua, harap berhenti dulu!" Mendengar ucapan itu, 
Him Bun bui dan Si Bong im sama-sama menghentikan langkahnya 
sambil menengok ke arah Sun Tiong lo. 

Sun Tiong lo segera menghembuskan napas panjang, kepada Si 
Bong im katanya: 


"Boanpwe belum pernah bertemu dengan putramu, tapi Hou 
suheng kenal dengan putramu itu." 

"Betul" tukas Si Bong im sambil manggut-manggut, "hou hiap 
memang pernah mengikuti Ku ciangbunjin datang kemari, dia 
memang kenal dengan putraku..." 

Berbicara sampai disitu mendadak ia berhenti seperti menyadari 
akan sesuatu dia melirik sekejap kearah Hou ji, kemudian ujarnya 
lagi: 

"Jangan-jangan putraku sudah tertimpa musibah?" 

Saat itu Him Bun hui juga menyadari akan kemungkinan 
tersebut, tanpa terasa dia melotot ke wajah Yu Wi san dengan 
penuh kegusaran. 

Sun Tiong lo tak dapat tidak menjawab, terpaksa katanya: 
"Berkat petunjuk dari Hou hong boanpwe..." 

Ketika Him Bun bui melihat Sun Tiong lo sukar berbicara, 
kemudian dilihatnya Hou ji yang hendak berbicara selalu 
mengurungkan niatnya, ia sadar apa yang telah terjadi. 

Dengan cepat dihampirinya Yu Wi san, kemudian bentaknya 
keras-keras: 

"Yu losam, katakan saja dengan sepatah kata, bagaimana 
dengan putra lo ji?" 

Yu Wi san memandang sekejap kearah Him Bnn hui dan Si Bong 
im, lalu sahutnya setelah menghela nafas rendah: "Siaute tahu 
salah!" 

Dari ucapan mana dapat disimpulkan Si Phu benar benar telah 
tewas ditangannya. 

Paras muka Si Bong im berubah sangat hebat, tubuhnya mundur 
dengan sempoyongan hampir saja dia roboh keatas tanah. 

Buru-buru Hou ji membimbing bangun Si Bong im dan 
mendudukkannya diatas kursi, sedangkan Him Bun hui merasa agak 


marah sekali, dia tak tahan dan segera mengayunkan tangannya 
memerseni Yu Wi san dengan sebuah tempelengan... 

Melihat itu Si Bong im menggelengkan kepalanya berulang kali 
dan memberi tanda kepada Him Bun bui agar jangan turun tangan 
lagi. 

Kemudian sambil tertawa getir dia menengok ke arah Yu Wi san, 
lama kemudian, dengan air mata bercucuran ia berkata: 

"Losam, mengapa kau berbuat demikian ? Mengapa? " 

"Selain itu, mengapa pula kau menulis surat palsu dimasa silam 
sehingga merusak kebahagiaan hidup Si jite, dimana selain tidak 
dimaklumi oleh rekan-rekannya, dia pun terdesak untuk menyepi di 
bukit Cing shia, katakanlah mengapa?" sambung Him Bun hui. 

Yu Wi sen menangis tersedu-sedu, katanya, "Siaute tahu salah, 
siaute tahu salah, sekali melangkah akibatnya menyesal sepanjang 
masa, waktu itu aku tak boleh menganggap Tin kun mencintaiku 
sehingga aku menulis surat palsu itu, sekarang gara-gara ingin 
merampas kembali surat palsu itu, akupun telah salah membunuh 
keponakan Phu, aku... aku tahu salah" 

"Losam, tahukah kau bahwa Phu ji bukan anak kandungku?" kata 
Si Bong im dengan sedih, "dia adalah darah daging Tin kun, kau... 
kau kau memang pantas mati!" 

Betapa terkejutnya Yu Wi san sesudah mendengar perkataan itu, 
segera teriaknya: 

"Apa? Kau bilang apa?" 

"Si Phu bukan putra kandungku, dia adalah darah daging Tin 
kun, ketika Tin kun sedang sakit dan tak sadarkan diri, ia telah 
diperkosa orang, akibatnya lahirlah bocah itu. Seandainya bukan 
lantaran peristiwa yang memedihkan hati itu, dengan sepucuk surat 
palsumu, jangan harap Tin kun dapat pergi tanpa pamit justru 
karena aku seorang yang mengetahui persoalannya, maka dia 
meninggalkan surat memohon kepadaku untuk baik baik merawat 
Phu ji, kini..." 


Belum habis dia berkata, tiba-tiba Yu Wi san menjerit sedih, 
kemudian serunya sambil meraung keras: 

"Ooob Thian! Ooh Thian! Kau terlalu berat menjatuhkan 
hukumun kepadaku, terlampau berat! Aku... aku.... aku telah 
membunuh putraku dengan tanganku sendiri, aku..." 

DI tengah isak tangisnya yang meraung meraung itu, mendadak 
ia berseru kepada Sun-Tiong lo: 

"Lepaskan aku! Lepaskan aku!" 

Dari pembicaraan yang berlangsung barusan Sun Tiong lo sudah 
dapat menduga garis besar duduknya persoalan, dia lantas turun 
tangan membebaskan Yu Wi san dari pengaruh totok. 

Yu Wi sau tidak berkata apa-apa lagi, dia pun tidak berjalan 
lewat pintu, melainkan menumbukkan seluruh badannya kedinding 
belakang. 

"Blaaamm!" diiringi suara keras, dinding belakang kena ditumbuk 
oleh Yu Wi san sehingga muncul sebuah lubang besar. 

Yu Wi san langsung menerjang kedalam dapur, Si Bong im dan 
Him Ban hui yang sebenarnya ingin turut menengok kebelakang 
kena dihadang oleh Sun Tiong lo, kata pemuda itu dengan wajah 
serius: 

"Saudara berdua, biarkanlah dia pergi!" 

Dengan air mata bercucuran Si Bong im berkata: "Walaupun Phu 
ji bukan dilahirkan olehku tapi..." 

"Cianpwe. dapatkah kau menahan rasa sedihmu sambil 
menantikan perkembangan selanjutnya?" tukas Sun Tiong lo. 

Si Bong im tidak berbicara, dia hanya menghentikan langkahnya. 

Dalam pada itu, Yu Wi san telah mengambil batok kepala 
manusia tadi dari dalam kukusan dan sambil sebentar tertawa, 
sebentar menangis, tanpa menggubris orang lain lagi, dia lari keluar 
dan melesat kedepan dengan kecepatan luar biasa. 


Him Bun hui dan Si Bong im berniat untuk mengejar, tapi segera 
dihadang kembali oleh Sun Tiong lo dan Hou ji. 

Setelah semua orang masuk kembali kedalam ruangan dan saling 
memberi hormat lagi, baru duduk persoalan itu dibicarakan. 

Seperti apa yang diduga Sun Tiong lo. ketiga orang sahabat karib 
itu mempunyai seorang teman perempuan yang bernama Tin kun, 
kala itu sigadis pun merupakan seorang perempuan yang amat 
tenar. 

Sebetulnya Tin kun mencintai Si Bong im, namun tanpa 
sepengetahuan gadis itu, secara diam-diam Yu Wi san pun jatuh 
hati padanya. 

Suatu hari, Tin kun jatuh sakit, waktu itu Him Bun hui dan si 
Bong im tidak mendampinginya, Yu Wi san yang mendapat tahu 
kejadian tersebut segera memanfaatkan kesempatan tersebut 
dengan mencampuri obat yang hendak diberikan kepada gadis itu 
dengan obat perangsang. 

Dalam keadaan tak sadar, Tin kun telah digagahi secara brutal 
oleh Yu wi san. 

Setelah sembuh dari sakit, Tin kun masih tetap melakukan 
perjalanan dalam dunia persilatan ia sama sekali tidak menyadari 
jika kesuciannya telah digagahi orang, pertama karena setelah 
kejadian ia tidak merasakan perubahan apa-apa, kedua dalam 
sakitnya dia pun tak sampai menduga ke situ... 

Ditambah pula meski waktu itu kaum wanita yang berkelana 
dalam dunia persilatan terhitung amat bebas, namun masalah 
kehormatan seorang gadis tetap merupakan rahasia pribadi, karena 
itu walaupun pada bulan selanjutnya ia merasakan perubahan pada 
dirinya, si nona manis belum menyadari duduknya persoalan. 

Yu wi san sendiri meski berbuat agak keji didalam tindakannya, 
padahal diapun berbuat demikian karena perasaan cintanya yang 
kelewat mendalam, dia berharap nasi bisa dibikin jadi bubur lebih 
dulu, kemudian karena terlanjur si nona bersedia kawin dengannya. 


Siapa tahu Tin kun tidak menyadari akan musibah yang menimpa 
dirinya, sedangkan Yu wi san pun tak berani mengakui 
perbuatannya sesudah kejadian, maka hal itu pun menjadi sebuah 
teka-teki besar. 

Tiga bulan setelah musibah yang menimpa Tin kun, Si Bong im 
berhasil menemukan perubahan dalam tubuh gadis itu. 

Si Bong im yang amat menaruh hati terhadap gadis pujaannya 
ini, tentu saja merasa bersedih hati setelah kejadian tersebut, 
namun ia sama sekali tidak mempunyai niat memandang rendah 
gadis tersebut, malah dengan suatu kata rahasia dia memberi 
kisikan kepada Tin bahwasannya dia telah kejangkitan penyakit 
aneh. 

Si Bong im memang tak tahu kejadian yang sebenarnya, dia 
mengira Tin kun mempunyai kesulitan sendiri yang malu dikatakan, 
menanti penyakitnya di periksa tabib dan mendapat tahu jika dia 
sedang berbadan dua, gadis itu baru malu bercampur sedih. 

Tin kun segera bertekad hendak menghabisi nyawa sendiri untuk 
membuktikau kebersihan sendiri, sampai detik itulah Si Bong im 
baru tahu kalau Tin kun benar-benar tidak mengetahui akan 
kejadian tersebut, meninjau dari hal ini dia lantas berkesimpulan 
kalau gadis itu telah dinodai orang sewaktu jatuh sakit dulu. 

Tapi nasi telah menjadi bubur, apalagi Si Bong im sudah amat 
mencintai gadis itu, karena kuatir ia bunuh diri, maka dengan tulus 
hati dia meminang kepadanya untuk menjadi isterinya. 

Tin kun amat terharu oleh kebenaran cinta orang, akhirnya 
pinangan tersebut diterima. 

Setelah berunding, akhirnya mereka minta ke pada Him Bun-hui 
untuk menikahkan mereka berdua. Dalam keadaan demikian, 
sebetulnya Yu Wi san ingin menjelaskan yang sebenarnya, sayang ia 
tidak menemukan kesempatan baik, hingga rasa sedih itu cuma 
disimpan dalam hati. 


Waktu itu, Yu Wi-san pun belum tahu kalau Tin kun telah 
berbadan dua, dia telah menyesal Si Bong im telah merampas 
cintanya. 

Sesudah perkawinan sepasang suami isteri ini tidur berpisah 
karena waktu itu kandungan Tin kun telah mencapai usia lima 
bulan, mereka berencana setelah melahirkan nanti, mereka baru 
hidup sebagai suami isteri yang sebenarnya. 

Empat bulan kemudian, Tin kun melahirkan seorang putera yang 
dinamakan Phu, dan sejak itu pula suami isteri berdua biiru tidur 
seranjang. 

Yu Wi san amat mendendam atas kejadian tersebut, untuk 
merusak kehidupan berkeluarga rekannya, dia lantas mencatut 
nama Si Bong im dan meniru tulisan rekannya itu untuk membuat 
surat palsu, kemudian menggunakan kesempatan dikala Si Bong im 
sedang bepergian, dia masukkan surat itu kedalam kantong senjata 
rahasia Tin kun dengan harapan bila surat mana ditemukan, maka 
Tin kun akan pergi dengan marah. 

Siapa tahu setelah kawin, Tin kun be nar benar hidup sebagai 
seorang isteri yang baik, ia sudah membuang jauh-jauh ingatan 
untuk berkelana sehingga kantong senjata rahasianya tak pernah 
dijamah. 

Peristiwa ini membuat Yu Wi-san amat gelisah. 

Malam itu Si Bong-im pulang dengan aman keluarganya tetap 
hidup dengan damai. 

Sampai keesokan harinya, ketika Tin-kun menjemur pakaiannya, 
dia baru menemukan surat tersebut, selesai membaca surat mana, 
pada sorenya Tin kun pun meninggalkan surat dan minggat 
meninggalkan suami dan putranya. 

Sejak itu Tin kun lenyap dari dunia persilatan, meskipun Si Bong 
im telah berkelana kemana-mana untuk mencarinya namun tidak 
berhasil menemukan jejaknya, dalam keadaan putus asa, akhirnya 
dia pun menetap di bukit Cing shia. 


Untung saja ada Phu ji yang menemaninya sehingga meski hidup 
di bukit namun mereka bisa hidup dengan penuh kedamaian. 

Ketika Phu ji dewasa, ia mulai belajar silat kebetulan Him Bunhui 
pun berhasil mendapatkan alamat mereka dan berkunjung kesitu, 
dalam pengembaraan mana dapat diketahui kalau Yu Wi san sedang 
bertemu di Go Bi-san ketika tahun itu Si Bong-im mengundurkan diri 
dari keramaian dunia. 

Dari pembicaraan itu juga Him Bun bui mendapat tahu semua 
peristiwa yang telah menimpa rekannya. 

Ketika surat palsu itu diperlihatkan Si Bong im kepada rekannya, 
Him Bunhui segera mengenali tulisan itu sebagai tulisan Yu Wisan, 
sebab dahulu mereka berdua sering berhubungan surat. 

Tatkala Yu Wi san mendengar kalau rahasia kebrutalannya 
konangan, ia menjadi panik secara diam-diam ia lantas 
menghubungi kawanan jagoan lihay dari golongan hitam untuk 
melakukan pembantaian terhadap si Phu. 

Siapa tahu orang yang dibunuhnya ternyata adalah putra 
kandungnya sendiri. 

Sekarang, walaupun persoalan telah jelas, namun Si Bong im 
merasa amat sedih. 

Sejak isterinya Tin kun hilang, dia tak pernah kawin lagi, kini 
dalam usia tuanya harus kehilangan putranya pula, bisa 
dibayangkan betapa sepi dan sedihnya dia. 

Betul bukit Cing-shia sangat indah, namun tempat itu penuh 
kenangan duka, Him Ban-bui harus membujuk setengah memaksa 
untuk mengajak rekannya ini menetap di bukit Go- bi untuk 
sementara. 

Begitulah, keesokan harinya merekapun berangkat meninggalkan 
bukit Cing shia. 

Sun Tiong lo serta Bau ji, Hou ji dan nona Kim pada dasarnya 
memang bukan berniat pesiar, apalagi setelah peristiwa tersebut, 


mereka semakin tak bernapsu lagi untuk berpesiar, maka mereka 
pun merundingkan rencana selanjutnya. 

-oooOdwOooo- 


KETIKA nona Kim sudah kembali kekamar untuk beristirahat, Sun 
Tiong lo, Hou ji dan Bau ji kembali memanggil pelayan agar 
menyediakan sayur dan arak baru, kemudian diruang depan mereka 
rundingkan persoalan tersebut. 

Mereka sudah balik kembali ke kota Seng-tok, tinggal dirumah 
penginapan paling besar dikota itu dan memborong seluruh 
halaman belakang yang terdiri dari dua ruangan dengan lima kamar. 

Ketika sayur dan arak dihidangkan hampir semuanya merupakan 
hidangan lezat yang ternama. 

Setelah pelayan mengundurkan diri, Sun Tiong lo yang banyak 
urusan duduk termenung seorang diri, Bau ji pun sedang 
mumikirkan persoalan sendiri. 

Hou ji yang memandang sikap mereka segera berseru! 

"Cukup, cukup, jangan berpikir yang bukan bukan lagi, mari kita 
rundingkan bersama hen dak kemanakah kita pergi" 

"Ada satu hal, sudah lama sekali kusimpan didalam hati," kata 
Sun Tiong lo dengan kening berkerut. 

"Persoalan apa?" Hou ji menukas. 

Dengan kening tetap berkerut Sun Tiong lo berkata: 

"Masih ingat kitab kecil yang dihadiahkan suhu kepada kita 
sebelum kita berpisah dulu?" 

"Tentu saja masih ingat" 

Sun Tiong lo memandang sekejap kearah kakaknya, kemudian 
katanya lebih lanjut: "Suhu pernah berkata" engkoh Hou, kau 
berasal dari keluarga Sun!" 


Houji menggut-manggut. 

"Betul, tapi sebelum aku berhasil menemukan suatu bukti yang 
nyata, aku lebih suka dipanggil Hou ji" 

Sun Tiong lo menghela napas panjang. 

"Aaaaai... dalam kitab kecil itu pertama-tama dicantumkan kata 
yang berbunyi: Bila ingin mengetahui asal usul, harus melewati 
Bukit pemakan manusia lebih dulu, akhirnya kita menuruti kitab 
tersebut dan sudah memasuki Bukit pemakan manusia!" 

"Namun kita gagal untuk mengetahui semua duduk persoalan 
yang sebenarnya..." sambung Hou ji sambil menunduk. 

Cepat Sun Tiong lo menggeleng. 

"Tak bisa dikatakan begitu, paling tidak kita sudah mempunyai 
sebuah gambaran kini..." 

"Gambaran? Gambaran apa?" 

"Asal-usul Mou Tin hong yang sesungguhnya !" 

"Hmm, sembilan puluh persen keparat tua itu adalah pemilik 
lencana Lok hun pay!" sela Bau ji sambil mendengus. 

Suu Tiong lo memandang sekejap ke arah Bau ji lalu katanya: 

"Mana buktinya? Di dalam persoalan semacam ini, kita di tuntut 
untuk menemukan bukti nya." 

Sekali lagi Bau ji mendengus, tapi ia tidak berbicara apa-apa. 

Sun Tiong lo memandang sekejap lagi ke-arah Bau ji, lalu baru 
ujarnya kepada Hou ji: 

"Menurut catatan di dalam kitab tersebut, setelah meninggalkan 
Buktt pemakan manusia seharusnya kita menyebrangi sungai air 
merah tetapi sekarang..." 

"Aku belum lupa." tukas Hou ji, "Cuma dimanakah letaknya 
sungai Ang sui hoo tersebut?" 


"Ucapanmu memang betul" Sun Tiong lo manggut-manggut, 
"sepanjang perjalanan, aku telah memperhatikan tempat sekeliling 
sini dengan seksama, tapi belum pernah ada orang yang mendengar 
nama Ang sui hoo tersebut, setiap sungai atau telaga yang kita 
seberangi, tiada yg cocok namanya dengan nama tersebut" 

Seperti lagi menggumam Hou ji berkata lirih: "perkampungan 
keluarga Mo sih sudah ditemukan letaknya di bawah kaki bukit Wu- 
san. tapi perkampungan itu sudah berubah menjadi puing-puing 
yang berserakan, jangankan manusia, setanpun tak kelihatan 
satupun, apalagi manusia yang bernama Mo-kiau jiu!" 

Sun Tiong lo menghembuskan nafas panjang, "Aaaai, tampaknya 

Sun nio." Belum habis dia berkata, Bau ji yang berada di sisinya 

telah menimbrung secara tiba-tiba: 

"Apakah tempat yang dinamakan Ang sui hoo mesti sebuah 
sungai?" 

Sun Tiong lo menjadi tertegun sesudah mendengar perkataan itu, 
Hou ji turut termangu. 

Menyusul kemudian Sun Tiong lo seperti menyadari akan 
sesuatu, dia lantas berkata lagi: "Betul, ucapan toako memang tepat 
sekali, selama ini kita selalu menganggap Ang Sui hoo sebagai 
sebuah sungai, tidak heran kalau kita gagal menemukan tempat 
tersebut meski telah dicari kesana kemari." 

Walaupun Hou ji menganggap perkataan itu benar juga, tapi 
sepanjang perjalanan, bukan cuma tiada sungai yang bernama 
demikian, sekalipun tempat seperti itu pun belum pernah didengar. 

Maka dia menggelengkan kepalanya, dan berkata: 

"Mungkin saja nama tersebut adalah nama sebuah tempat, 
tetapi..." 

"Aku mengerti dengan maksud hati engkoh Hou." tukas Sun 
Tiong lo, "cuma sepanjang perjalanan kemari, kita pun tak pernah 
mendengar nama tempat yang mempergunakan nama Ang Sui hoo, 
padahal kita telah salah jalan..." 



"Salah jalan? Aku rasa tidak!" Hou ji seperti tidak mengerti. 

Sun Tiong lo tertawa. 

"Sejak meninggalkan bukit Pemakan manusia kita sudah salah 
jalan, kalau ditinjau dari tulisan "kemudian menyeberangi Ang-sui 
hoo" yang dicantumkan dalam halaman ke dua kitab tersebut, dapat 
ditarik kesimpulan kalau jarak Ang sui hoo dengan Bukit pemakan 
manusia sebetulnya tidak terlampau jauh..? 

Tiba-tiba Hou ji seperti berhasil menemukan penyakit dibalik 
ucapan tersebut, sambil mengulapkan tangannya dia berseru: 

"Tunggu sebentar, menurut catatan dalam kitab tersebut, Ang sui 
hoo yang dicantumkan sudah pasti adalah sebuah sungai!" 

"Darimana kau bisa tahu?" Hou ji tidak merasa puas. 

"Bukankah dalam kitab tersebut tercantum jelas kata yang 
berbunyi demikian: "Kemudian menyeberangi Ang sui hoo?" kalau 
toh dipergunakan kata "menyeberangi" dus berarti tempat itu 
adalah sebuah sungai, ini menurut pandanganku" 

Bau ji tidak melanjutkan kata katanya, sedangkan Sun Tiong lo 
juga tak dapat membantah perkataan dari Hou ji tersebut. 

Maka Hou ji pun berkata lebih lanjut: "Apa yang dikatakan Siau 
liong juga masuk diakal, setelah kami meninggalkan Bukit pemakan 
manusia, yang kita perhatikan waktu itu hanya berusaha melindungi 
keselamatan Beng lo cengcu sambil secara diam-diam memancing 
kemunculan Lencana Lok hun pay, tak heran kalau kita salah 
jalan.J ustru karena salah jalan, maka kita tak melewati sungai Ang 
sui ho tersebut pasti tak jauh letaknya dari Bukit pemakan 
manusia!" 

"Kalau begitu kita harus balik lagi?" tanya Bau ji dengan suara 
dingin dan hambar. 

Sun Tiong lo termenung dan berpikir sebentar kemudian 
sahutnya: 


"Tidak perlu, bagaimanapun juga kita toh sudah mengadakan 
janji satu tahun dengan Moo Tin hong untuk kembali sekali tiap 
tahun, sekarang kita laksanakan tempat lain dahulu, yakni 
berkunjung ke bukit Go bi san!" 

Setelah keputusan diambil, merekapun kembali ke kamar sendiri 
untuk beristirahat 

-oooOdwOooo- 


DALAM sebuah rumah penduduk, selisih satu jalan dari rumah 
penginapan yang didiami Sun Tiong lo sekalian, ditengah malam 
buta tersebut telah kedatangan seorang tamu tak di kenal. 

Orang itu berbaju putih berkerudung putih, dia tak lain adalah 
manusia berbaju putih yang kena ditipu oleh Gui Sam tong. 

Dia tidak mengetuk pintu, melainkan langsung melayang masuk 
ke dalam... 

Begitu sepasang kakinya menginjak tanah, empat bilah pedang 
segera mengancam berapa inci diatas tubuhnya dan muka belakang 
kiri dan kanan, ancaman tersebut berasal dari empat manusia 
berbaju putih, dandanan maupun pakaian yang dipakai persis 
seperti apa yang dikenakan. 

la tidak buka suara, tapi pelan-pelan melepaskan pedang yang 
digembolnya dan diletakkan ke atas lantai. 

Pada saat itulah dari dalam ruangan terdengar seseorang 
menegur dengan suara lantang. "Siapa di situ ?" 

"Hamba, Gin ih lak yu ( enam sobat berbaju perak)!" jawab 
orang itu dengan hormat. 

Suara orang dalam ruangan itu agak emosi: 

"Masuk, sisanya segera mengundurkan diri." 


Empat manusia berbaju putih berkerudung putih yang berada 
disitu segera menarik kembali pedang mereka, lalu setelah saling 
berjabatan tangan mereka baru membubarkan diri. 

Dia pun membungkukkan badannya sambil memungut pedang, 
lalu dengan langkah lebar menaiki anak tangga. 

Diatas tangga, diluar ruang tengah, dia menggantungkan 
pedangnya, kemudian pelan pelan melangkah masuk ke dalam. 

Tempat itu merupakan sebuah ruangan yang amat istimewa, 
dilihat dari luar, tempat itu sepantasnya merupakan sebuah rumah 
yang terdiri dari dua ruangan, tapi setelah masuk baru ditemukan 
sebuah ruangan yang sangat besar. 

Ruang besar sebetulnya merupakan suatu yang biasa, mengapa 
bisa dibilang istimewa ? 

Setelah mendorong pintu ruangan dan meski dia sudah masuk ke 
dalam ruangan, tapi boleh dibilang ia masih berada diluar ruangan 
tersebut. 

Kiranya dibalik pintu ruangan itu masih terdapat lagi pintu 
ruangan ke dua... 

Oleh karena itu ruangan yang dari luar nampaknya kecil, 
sesungguhnya merupakan sebuah ruangan gedung yang besar, 
jadilah suatu "gedung didalam gedung" yang sangat istimewa. 

Sesudah melewati pintu pertama, belum lagi dua langkah, dia 
harus memasuki lagi pintu kedua. 

Diantara dua buah pintu tersebut, terbentang sebuah serambi 
panjang didalam ruangan. 

Berhubung serambi tersebut mempunyai dua jendela dan satu 
pintu sebagai sumber datang nya sinar, maka suasana disitu terang 
benderang, akan tetapi ruangan tengah yang sesungguhnya justeru 
tertutup rapat sekali, tanpa daun jendela tanpa pintu. 

Disamping itu, pintu pada lapisan keduapun tampaknya bukan 
terbuat dari bahan kayu. 


Waktu itu si manusia berkerudung putih tadi sedang berdiri 
ditengah serambi didalam ruangan tersebut. 

Baru saja dia berdiri tegak, pintu pertama di belakang tubuhnya 
telah menutup sendiri secara otomatis berbareng itu juga pintu lapis 
an kedua membuka dengan sendirinya kesam ping hingga muncul 
sebuah liang pintu. 

Dengan kepala tertunduk Manusia berkerudung putih itu berjalan 
masuk ke dalam. 

"Kraaakk . .. !" begitu dia melangkah masuk, pintu yang berada 
di belakangnya kembali merapat dengan sendirinya. 

Sampai sekarang, Manusia berkerudung putih itu belum 
mendongakkan kepalanya atau menggerakkan tubuhnya, dari sini 
bisa disimpulkan selain setia dan tunduk seratus persen terhadap 
majikannya, dia pun menaruh perasaan takut. 

la tak berani mendongakkan kepalanya, tentu saja tak tahu pula 
segala sesuatu didalam ruangan tersebut, termasuk dekorasi, 
bentuk serta manusia-manusia siapa saja yang hadir di situ. 

Dalam keheningan itulah, terdengar seseorang berseru dengan 
suara rendah dan berat: 

"Tentunya kau belum menerima surat pemberitahuan lohu lewat 
burung merpati bukan?" 

"Hamba tak becus, kena ditipu mentah-mentah oleh penghianat 
karena itu hamba tak menerima surat lewat burung merpati." sahut 
Manusia berkerundung putih itu dengan hormat. 

"Angkat kepalamu!" suara rendah dan berat itu memerintahkan. 

Manusia berkerudung putih itu menerima perintah dan 
mengangkat kepalanya, sekarang dia sudah dapat melihat sekeliling 
tempat itu dengan amat jelas. 

Ternyata ruangan tengah yang begitu lebar berada dalam 
keadaan kosong melompong, boleh dibilang tiada perabot apapun 
yang berada disitu. 


Hanya pada bagian dekat dinding sana, terdapat sebuah meja 
baca yang sangat antik. 

Di atas meja, disudut kanan terletak sejilid kitab kuno, sedangkan 
di sebelah kiri terletak alat menulis. 

Di tengah ruangan duduk seseorang, orang itu duduk diatas 
sebuah kasur lunak dan memakai baju berwarna keemasan. 

Tentu saja orang itu adalah Manusia berkerudung berbaju emas, 
hanya tidak nampak paras mukanya. 

Selain itu, disana tiada tempat duduk yang lain, juga tidak 
nampak orang lain. 

Dalam ruangan tersebut, kecuali pintu otomatis yang dilewati 
manusia berkerudung putih sewaktu masuk tadi, pada hakekatnya 
tidak terdapat pintu lain, juga tidak kelihatan jendela. 

Manusia berkerudung putih itu menengadah atau tidak 
menengadah sesungguhnya tak jauh berbeda. 

Sebab dia mengenakan kain kerudung muka, bahkan kain 
kerudung itu terbuat dari bahan kaos yang dirajut dari atas kepala 
sampai leher dan atas dada, pada hakekatnya mulut dan hidung 
orang itu sama sekali tidak terlihat. 

Manusia berbaju emas itu menyuruhnya mendongakkan kepala, 
mungkin hal ini merupakan suatu kebiasaan belaka tanpa diembeli 
maksud-maksud lainnya, sedang ia menuruti perintah dengan 
mendongakkan kepalapun, hal ini merupakan suatu kebiasaan juga 

Ketika manusia berkerudung berbaju emas itu menyuruhnya 
mendongakkan kepalanya tadi, seperti ada suatu persoalan dia 
mengiakan tapi justeru karena mendengar suara mana, ia malahan 
merasakan hatinya jadi tenang sekali 

Menyusul kemudian, manusia berbaju emas itu berkata dengan 
suara dingin: 


"Padahal setelah lohu menerima surat pemberitahuanmu tempo 
hari, akupun tidak mengirim surat apa-apa lagi kepadamu, tentu 
saja kaupun tak akan menerima surat pemberitahuan apa-apa lagi." 

"Di kolong langit jarang sekali kujumpai manusia bodoh seperti 
kau, orang lain tidak mengerti hal mana masuk diakal, tapi kau 
sebagai salah seorang dari Gin ih lak yu (enam sahabat berbaju 
perak), masa kebiasaan lohu seperti inipun tidak kau pahami ?" 

Manusia berkerudung putih itu menundukkan kepalanya rendah- 
rendah. 

"Hamba mempunyai suatu keluhan" katanya. 

"Oh, kau pun mempunyai keluhan ?" kata manusia berkerudung 
berbaju emas itu sambil tertawa dingin, "bagus sekali, cepat 
katakan !" 

"Lencana emas kepala naga Liong-tau kim-pay leng merupakan 
Kim leng yang paling berkuasa milik majikan, walaupun hamba 
merasa agak keheranan mengapa lencana yang paling tinggi itu bisa 
diserahkan kepada utusan berbaju emas untuk melakukan perintah, 
namun hamba tak berani membangkang peraturan apalagi 
mengajukan pertanyaan. 

"Cuma, hambapun telah melakukan persiapan yang aman, 
bahkan menulis surat lewat burung merpati untuk menceritakan hal 
ikhwal yang sebenarnya, selain itu akupun melakukan penguntilan 
sepanjang jalan terhadap jejak lawan, hamba hanya memohon 
majikan menyampaikan petunjuk." 

"Apakah kau menyalahkan lohu tidak menurunkan perintah, 
sehingga kau mengalami kegagalan tersebut ?" 

"Hamba tidak berani" manusia berkerudung putih itu menjawab 
dengan sikap menghormat "tapi yang pasti pihak lawan telah 
memiliki lencana Liong tau kim leng, hamba bisa berbuat apa lagi ?" 

Manusia berkerudung emas itu termenung dan berpikir sebentar 
kemudian bentaknya : "Sudah kau periksa lencana Liong tau kim 
leng tersebut ?" 


Berbicara dari kedudukan manusia berkerudung putih itu, tentu 
saja dia tak berani memeriksa lencana naga Liong tau kim leng 
tersebut dari tangan Gui Sam-tong, namun untuk mempertahankan 
kehidupannya, terpaksa dia harus berbohong, 

"Hamba tak berani memeriksa lencana naga tersebut, tapi 
menggunakan kesempatan dikala lawan mengangkat tinggi tinggi 
lencana naga itu, hamba dapat memperhatikannya dengan jelas 
sekali, dan hampa jumpai lencana naga Liong tau kim pay tersebut 
adalah lencana yang asli, lencana sesungguhnya !" 

Manusia berkerudung emas itu mendengus gusar. 

"Hm, lencana Liong leng semuanya hanya berjumlah tiga buah, 
ambil dan perhatikan baik-baik !" 

Seraya berkata, manusia berkerudung emas itu menggetarkan 
lengan kanannya. 

"Traaang, traaacg, traaang !" diiringi suara nyaring, tiga buah 
lencana emas tahu-tahu sudah tergeletak tak jauh dimana manusia 
berkerudung putih itu berdiri. 

-oooOdwOooo- 


Mula pertama manusia berkerudung putih itu mundur setengah 
langkah lebih dulu dengan sikap hormat dari hadapan lencana emas 
tersebut, kemudian baru maju dan membungkukkan badan untuk 
mencabut keluar lencana emas itu lalu per satu, semuanya diperiksa 
dengan seksama. 

Setelah diamati sekian lama, ia baru maju kedepan dengan 
hormat, lalu meletakkan ketiga buah lencana emas tadi keatas 
meja, kemudian sesudah mundur beberapa langkah katanya: 

"Hamba telah memeriksanya." 

"Sekarang, tentunya kau sudah mengerti bukan?" 


"Hamba tidak berani berbohong, lencana emas yang dibawa 
manusia utusan berbaju emas persis seperti ketiga buah lencana 
emas kepala naga milik majikan, termasuk pula gambaran dan ukir- 
ukirannya, tak sedikitpun yang berbeda." 

"Apa kau bilang? Coba ulangi sekali lagi!" teriak manusia 
berkerudung emas itu sambil melompat bangun. 

"Lencana emas yang diperlihatkan lawan kepada hamba, persis 
seperti lencana milik majikan." 

"Kau bilang termasuk ukiran dan besar kecilnya?" bentak Manusia 
berkerudung emas itu keras-keras. 

"Benar, hamba memang berkata demikian." 

"Tak bakal salah ?" bentak Manusia berkerudung emas itu sambil 
menatapnya lekat-lekat. 

"Yaa, tak bakal salah!" kembali manusia berkerudung putih itu 
menegaskan dengan suara datar. 

Manusia berkerudung emas itu segera mendengus. 

"Hmmm, dari sembilan orang penggantiku, hanya tiga orang 
yang telah berhianat kepada lohu, mereka adalah Wongpengci, Gui 
Sam tong dan Cu San poo ! 

"Sekarang lohu telah memperoleh kabar yang mengatakan 
bahwa ilmu silat yang mereka miliki telah punah, mereka tak 
ubahnya seperti manusia biasa, apalagi dicocokan dengan waktu 
yang kau cantumkan dalam surat kilatmu, sesungguhnya ketika itu 
kepandaian silat mereka telah punah tak berbekas." 

"Dengan kepandaian serta ketajaman mata mu sekarang, 
nyatanya kau sama sekali tidak mengetahui kalau tiga orang yang 
berdiri di hadapanmu wakiu itu hanya tiga orang manusia biasa 
saja... Hmmm, bagaimana penjelasannya tentang hal ini ?" 

Manusia berkerudung putih itu menundukkan kepalanya rendah- 
rendah, tapi dengan amat cepat dia menjawab lagi: 


"Harap majikan maklum, berada dalam keadaan seperti ini 
jangankan hamba, sekalipun orang yang berkepandaian lebih tinggi 
dengan ketajaman mata yang lebih hebat pun, jangan harap bisa 
mengetahuinya !" 

"Oooh... benarkah ada kejadian seperti ini?" seru manusia 
berkerudung emas itu sambil menggebrak meja. 

"Tentu saja, punah atau tidaknya tenaga dalam yang dimiliki 
seseorang hanya bisa diketahui dari sorot mata sepasang 
keningnya, tapi mereka semua mengenakan kain kerudung emas 
yang menutupi hampir seluruh kepandaiannya..." 

Tidak sampai orang itu menyelesaikan kata-katanya, manusia 
berkerudung emas itu sudah membentak lebih dulu dengan suara 
dalam: 

"Tutup mulut, tak usah berbicara lagi !" 

Manusia berkerudung putih itu benar-benar tidak berani banyak 
berbicara lagi. 

Tiba-tiba manusia berkerudung emas itu menekan suatu pojokan 
dekat meja bajanya, sebuah pintu rahasia segera muncul disisi 
belakang ruangan besar tersebut 

Menyusul kemudian muncul seorang manusia berkerudung putih 
dari balik pintu, setelah memberi hormat katanya: 

"Hamba menanti perintah?" 

"Bagaimana dengan pekerjaan dari Mo loji sekarang?" tanya 
manusia berkerudung emas itu dengan suara dingin. 

"Belum selesai seluruhnya!" 

Manusia berkerudung emas itu segera tertawa dingin. 

"Kalau begitu gusur dia masuk kemari lebih dulu!" perintahnya. 

Manusia berbaju putih itu mengiakan, dia lantas membalikkan 
badan dan berjalan keluar dari situ. 


Tak lama kemudian dia telah muncul kembali sambil membawa 
seorang kakek yang nampaknya kurus dan amat lemah, kakek itu 
langsung digusur ketengah ruangan. 

Manusia berkerudung emas itu mengulapkan tangannya, manusia 
berbaju putih yang menggusur kakek ceking tersebut segera 
mengundurkan diri lagi dari situ. 

Untuk kesekian kalinya, manusia berkerudung emas itu menekan 
meja bacanya, pintu yang semula terbuka itu segera menutup 
kembali secara otomatis. 

Dalam pada itu, kakek kurus mendongakkan kepalanya dan 
memandang sekejap ke arah manusia berbaju emas dan manusia 
berkerudung putih itu dengan sorot matanya yang sayu tak 
bersinar, lalu mendengus dan duduk di atas lantai. 

Manusia berkerudung emas itu meninggalkan meja bukunya dan 
berjalan kehadapan sikakek kemudian perintahnya. 

"Berdiri!" 

Kakek kurus itu sama sekali tak menggubris, dia pun tidak 
mengucapkan sepatah kata. 

Dengan geramnya manusia berkerudung itu mengayunkan 
tangannya ke atas siap melancarkan serangan. 

Tetapi kakek kurus itu sama sekali tidak takut, dia malah 
memandang tangan yang terangkat itu dengan sinis, setelah itu 
tertawa terkekeh-kekeh dengan suara yang aneh dan sangat 
menggidik hati. 

Aneh sekali, menghadapi sikap kakek kurus tersebut, manusia 
berkerudung emas itu tiba-tiba menurunkan kembali tangannya. 

"Lohu tak akan memberikan keuntungan seenak ini kepadamu, 
apalagi membunuhmu dalam sekali pukulan!" katanya. 

Dengan susah payah kakek kurus itu berhasil menghentikan 
gelak tawanya, dia pun berkata lagi: 


"Lohu mengerti, oleh karenanya lebih baik kau jangan 
menggunakan permainan semacam itu kepadaku." 

Manusia berkerudung emas itu menggertak giginya sampai 
berbunyi keras, agaknya dia gemas sekali terhadap kakek tersebut. 

Kembali kakek itu menggelengkan kepalanya berulang kali, 
kemudian ujarnya sambil tertawa: 

"Tidak ada gunanya berbuat garang seperti itu, gemas pun 
percuma, kecuali jika kau mempunyai keberanian untuk 
membunuhku!" 

Dengan gemasnya manusia berkerudung emas itu 
menghadiahkan sebuah tempelengan keatas wajah kakek itu, 
bentaknya keras. 

"Kau takut aku tak akan membunuhmu ?" 

Setelah berhenti sejenak, kembali ujarnya: "Lohu mempunyai 
persoalan ingin bertanya kepadamu, tapi sebelumnya kuperingatkan 
kepadamu, lebih baik jawab semua pertanyaanku dengan 
sejujurnya, kalau tidak, jangan salahkan bila aku membuatmu mati 
tak bisa hidup pun tak dapat." 

Kakek kurus itu sama sekali tidak gentar atau takut dibuatnya, 
dia cuma tertawa seram tiada hentinya. 

Sepatah demi sepatah manusia berkerudung emas itu berkata 
lagi penuh kewibawaan: 

"Dalam perkumpulan lohu, semuanya terdapat empat macam 
lencana emas, dan lencana tersebut hanya kau seorang yang bisa 
menempanya, sekarang berbicaralah terus terang, kecuali bagi lohu. 
kau masih pernah menempakan lencana emas semacam itu untuk 
siapa ?" 

Kakek itu mengerdipkan matanya berulang kali, tapi tidak 
menjawab. 

"Hayo bicara" bentak manusia berkerudung emas itu lagi penuh 
kegusaran, "lebih baik jangan mencari kesulitan buat diri sendiri !" 


"Jangan terburu napsu lebih dulu" kata kakek itu dengan amat 
tenangnya, sedikitpun tidak panik, "terburu napsu pun tak ada 
gunanya, sebab menghadapi persoalan seperti ini paling tidak kau 
mesti memberi waktu kepada lohu untuk memikirkannya lebih dulu." 

Manusia berkerudung emas itu mendengus dingin. 

"Hmmm, pernah menempa atau tidak hanya kau seorang yang 
mengerti, buat apa mesti banyak dipikirkan lagi ?" 

Tiba-tiba kakek tua itu bertanya: "Ketika berada di jalan raya 
Sam-siang, pernahkah kau membunuh seorang pemuda berbaju 
hijau ?" 

Manusia berkerudung emas itu nampak tertegun, dia nampak 
termenung sampai lama sekali tanpa menjawab pertanyaan itu. 

Kakek itupun tidak bertanya lebih jauh, dia turut membungkam 
diri dalam seribu bahasa. 

Selang berapa saat kemudian, manusia berkerudung emas itu 
baru berkata lagi. 

"Peristiwa ini terjadi di tahun kapan?" Kakek tersebut segera 
tertawa terkekeh "Masa perbuatan yang kau lakukan sendiripun 
masih harus dipikirkan lagi, apakah kau juga lupa di tahun kapankah 
peristiwa tersebut telah terjadi...?" 

Seperti memahami akan sesuatu, dengan gemas manusia 
berkerudung emas itu berseru: "Mo loji, kau janganlah berbuat 
keterlaluan!" 

Mo loji segera tertawa terkekeh kekeh, "Kau sendiri yang terburu 
napsu, masa memberi waktu buat lohu berpikir sejenak pun tidak 
nanti menanti." 

Manusia berkerudung emas itu berusaha keras untuk 
mengendalikan kobaran hawa amarah dalam dadanya, ia berseru: 

"Sekarang, apakah kau sudah teringat kembali?" 

"Ehmm, sudah kuingat kembali!" 


"Kau pernah menempa lencana semacam itu buat siapa?" buru- 
buru manusia berkerudung emas itu bertanya. 

Mo loji sama sekali tidak gugup, katanya: "Aku hanya pernah 
menempa lencana emas itu saja." 

Belum habis dia berkata, mendadak Manu sia berkerudung emas 
itu mencengkeram tubuh Mo loji dan mengangkatnya ketengah 
udara-Mo loji sama sekali tidak meronta, dia se olah-olah merasa 
bahwa hal tersebut sama sekali tak ada sangkut paut dengan 
dirinya. 

Sambil menggoncang-goncangkan tubuh Mo loji, Manusia 
berkerudung emas itu mambentak lagi: 

"Kau berani membohongi aku? Aku..." 

"Jangan panik." tukas Mo loji, "Coba beri tahu kepadaku apa 
yang telah terjadi ?" 

"Ada orang menggunakan lencana emas kepala naga Liong tau 
kim pay yang sama menggunakan perintah terhadap anak buah kita 
!" 

Kakek itu berlagak seperti terkejut, kemudian serunya, "Aah, 
masa sudah terjadi peristiwa semacam ini ? Cepat, cepat, cepat 
lepaskan aku bawa kemari lencana emas kepala naga yang palsu 
dan yang asli kepadaku, akan kucoba untuk mengetahui perbuatan 
siapakah itu?" 

"Huh, seandainya lencana yang palsu itu sudah berada 
ditanganku, buat apa aku mesti bertanya kepada kau si tua bangka 
?" 

"Wah, wah, ucapan macam apaan itu ?" seru si kakek sambil 
menggeleng berulang kali, "sudah tahu kalau lencana emas itu 
palsu, bukan saja kalian masih bersedia menuruti perintah orang, 
bahkan setelah itu sama sekali tidak mendapatkan buktinya, kalian 
memang goblok semua ! Tak ada gunanya sama sekali." 


Manusia adalah makluk aneh, mendengar ucapan tersebut, 
manusia berbaju emas itu segera menurunkan kakek Mo dari 
cengkeramannya, lalu berpaling kearah manusia berkerudung putih 
itu dan mendengus dingin. 

Manusia berkerudung putih itu menjadi ketakutan setengah mati, 
buru-buru katanya kepada Mo loji: 

"Bajingan tua, bila kau tak mengerti wibawa dari lencana emas 
itu, lebih baik jangan sembarangan berbicara !" 

Kakek Mo segera tertawa terkekeh-kekeh. 

"Heh, heh, heh, lencana emas kepala naga itu hasil penempaan 
lohu . masa lohu tak memahami kewibawaan lencana mana ?" 

Hmm! itulah dia." sambung manusia berkerudung putih itu cepat, 
"setelah kau ketahui kewibaan dari lencana emas itu, tentunya bisa 
kau pahami pula betapa besarnya lencana mana, pihak yang 
menerima perintah dari lencana itu apa berani membangkang 
perintah? Apakah bisa minta lencana itu untuk dibuktikan 
keasliannya ? Mengapa kau mengatakan tak becus, tak berguna 
segala-galanya...?" 

"Betul-betul tak becus, betul-betul tak berguna." kembali Mo loji 
bergumam. 

Setelah berhenti sejenak, dia berpaling ke arah manusia berbaju 
emas itu dan melanjutkan: 

"Siapa yang menerima lencana emas itu ? Suruh dia kemari, aku 
hendak mengajukan beberapa pertanyaan kepadanya !" 

Ternyata manusia berkerudung putih itu bertindak cukup cerdik, 
tidak menunggu manusia berbaju emas itu memberikan 
perintahnya, ia telah menyahut: 

"Akulah orang yang menerima perintah lewat lencana emas 
kepala naga itu !" 


Mo loji yang mendengar perkataan itu segera tertawa kepada 
manusia berkerudung putih itu, namun tidak mengucapkan sepatah 
kata pun. 

Sebentar manusia berbaju emas itu menoleh kearah kakek itu, 
sebentar lagi menengok ke arah anak buahnya, tanpa terasa dia 
bertanya. 

"Mo loji, bukankah kau mengatakan ada beberapa pertanyaan 
akan kau ajukan padanya?" 

Mo loji menggelengkan kepalanya berulang kali. 

"Sudahlah, manusia kalau sudah pernah bertemu pasti ada 
perasaan, banyak bertanya malahan membangkitkan rasa sedih 
dihati saja." 

"Kami bukan teman, bila kau ada perkataan lebih baik tanyalah 
secara langsung dihadapan majikan !" sahut manusia berkerudung 
putih. 

Mo loji mengerling sekejap kearah manusia berkerudung putih 
itu, lalu menegaskan. 

"Sungguhkah perkataanmu itu?" 

"Siapa yang sedang senda gurau denganmu?" sahut manusia 
berkerudung putih itu sambil memperlihatkan ketegasannya. 

Setelah berhenti sejenak, nada pembicaraannya berubah, 
kembali dia berkata. 

"Cuma, seandainya kau tak berhasil membuktikan ketidak ada 
gunaanku. hati-hatilah!" 

"Hm, rupanya kau mengenal baik lencana emas kepala naga itu?" 
Mo-loji mendengus. 

"Selama ini aku selalu melindungi lencana naga itu, aku pun 
sudah beberapa kali melaksanakan tugas dari majikan atas perintah 
lencana emas itu, sudah barang tentu lencana itu sangat kukenal!" 

"Dan kau tidak melihat kalau lencana itu palsu?" Mo loji tertawa. 


"Pada dasarnya lencana emas itu memang tidak palsu!" 

"Ooooh... dari mana kau tahu kalau lencana emas itu tidak 
palsu...?" 

Di atas lencana emas itu terdapat ukiran naga diatas awan, lima 
cakarnya terpentang lebar, tebal tipisnya juga sama kepala naga 
dan tanduk naga dipermukaan sebaliknya juga tak berbeda, tentu 
saja aku tahu kalau lencana itu tidak palsu!" 

"Sebelum kau si loji digusur kemari, semua persoalan telah aku 
laporkan kepada majikan, aku berpendapat sudah pasti kaulah yang 
bermain setan dimasa lalu, siapa tahu kalau kau pernah 
membuatkan lencana emas kepala naga lagi kepada orang lain, 
hingga kini..." 

"Cukup" kata Mo loji sambil mengulapkan tangannya, "aku 
mengatakan kau tidak becus, kini kau berlagak Tie Pat kay berbicara 
soal senjata ingin membungkamkan mulutku tetapi tak menjadi 
soal, pepatah bilang: Emas murni tak takut di bakar. 

"Sebenarnya aku ada niat menganggap kau sebagai sahabat 
dengan mengurangi pembicaraan yang tak berguna dan melepaskan 
sebuah jalan kehidupan bagimu, tetapi kalau toh kau sendiri yang 
kepingin mampus, aku tak bisa berbuat lain kecuali bicara 
sejujurnya..." 

Manusia berkerudung putih itu menjadi amat gelisah, cepat-cepat 
dia berkata: 

"Aku merasa tak pernah berbuat kesalahan, katakan saja apa 
yang hendak kau utarakan!" 

Tampaknya Mo loji dibikin naik darah, kepada manusia 
berkerudung emas itu dia segera berseru: 

"Anak buahmu ini telah berhianat..." 

Berbicara sampai disitu mendadak kakek itu menghentikan 
pembicaraannya. 


Tentu saja manusia berbaju emas itu enggan berdiam diri, dia 
segera mendesak lebih lanjut: 

"Lanjutkan perkataanmu itu, lanjutkan perkataanmu itu!" 

Sewaktu mendengar kata "Berhianat", manusia berkerudung 
putih itu mau tak mau merasakan juga hatinya tercekat, dia 
menuding Mo loji dan saking mendongkolnya sampai tak mampu 
mengucapkan sepatah kata pun. 

Lama kemudian ia baru berseru: 

"Loji.. . . liangsim .... liangsim mu kau..." 

Dalam pada itu, manusia berkerudung emas itu telah berpaling 
kembali kearah Mo loji, kemudian ujarnya dengan lembut: 

"Mo loji, katakan apa yang hendak kau ucapkan!" 

Dalam hati kecilnya Mo loji merasa geli sekali, dia ingin tertawa 
tergelak kalau bisa pikirnya: 

"Haaaahh... haaah... haaaahh... kau keparat muda, pandai saat 
merayu orang, Mo loji, Mo loji, tiada hentinya, kau anggap aku bakal 
taruh dimana? Kau.,.kau jangan memfitnah orang seenaknya 
sendiri." 

Mendadak manusia berbaju emas itu membalikkan badannya, 
lalu bentaknya kepada manusia berkerudung putih itu: 

"Tutup mulutmu Yu Seng, bila kau berani mengucapkan sepatah 
kata lagi, hati-hati kalau kujatuhkan hukuman kepadamu sebagai 
seorang penghianat...!" 

Manusia berkerudung putih itu berdiri tertegun ditempat dia 
cukup memahami peraturan dari majikannya, sekarang majikannya 
sudah menyebut namanya secara langsung, itu berarti malaikat 
elmaut sudah muncul dihadapan matanya, „aku bakal tertipu lagi 
seperti dulu? Hmm, maaf! Tertipu hanya satu kali, locu tak bakal 
bersikap bodoh lagi!" 


Pikir sih pikir, jawaban tetap harus diberikan maka Mo loji 
berlagak murung, mula-mula dia menghela nafas lebih dulu, 
kemudian setelah memandang wajah Manusia berbaju emas itu 
dengan pandangan kasihan dan beriba hati ia baru menjawab: 

"Tempo hari aku seperti pernah mendengar kau berkata, orang 
yang mengenakan baju warna perak merupakan orang yang 
berkedudukan paling tinggi dibawah perintahmu, ilmu silat, yang 
dimiliki juga paling bagus, kau menyebut mereka sebagai Gin ih lak 
yu (enam sahabat berbaju perak), bukankah begitu?" 

"Betul!" sahut manusia berbaju emas itu. 

"Tentunya mereka sudah seringkali mempertaruhkan jiwa 
raganya bagi kepentinganmu bukan?" kata Mo loji lagi sambil 
menghela napas panjang. 

Kembali manusia berbaju emas itu mengiakan tanpa banyak 
bicara lagi. 

Mo Loji menggelengkan kepalanya berulang kali, katanya 
kemudian: 

"Menurut pendapatku lebih baik persoalan ini disudahi sampai 
disini saja !" 

"Tidak bisa !" seru manusia berkerudung emas itu cepat, tentu 
saja dia enggan menyudahi masalah tersebut sampai disitu saja, 
"persoalan ini harus dibikin jelas dan tuntas !" 

Mo Loji memandang sekejap ke arah manusia berkerudung putih 
itu, lalu berkata lagi: 

"Sobat, jangan salahkan aku si orang tua, keadaan sekarang 
ibaratnya anak panah yang sudah berada di atas busur, mau tak 
mau harus dilepaskan juga." 

Manusia berkerudung putih itu seperti hendak mengucapkan 
sesuatu, tapi niat tersebut kemudian diurungkan, dia hanya 
mendengus dingin. 

Kepada manusia berkerudung emas itu, Mo Loji berkata : 


"Apakah dalam sakumu masih terdapat lencana emas kepala 
naga?" 

Manusia berkerudung emas itu membalikkan badan menghampiri 
meja baca, lalu menyerahkan ke tiga buah lencana emas kepala 
naga itu kepada Mo loji... 

Setelah menyambut lencana emas itu, Mo Loji segera bertanya 
kepada manusia berkerudung putih itu. 

"Kau bilang selama banyak tahun ini kau selalu mewakili majikan 
melakukan banyak perintah dengan membawa lencana naga, karena 
pekerjaan yang berulang-ulang maka kau menganggap lencana 
naga tersebut sudah amat kau kenal baik?" 

"Hmmm, buat apa kau mesti banyak bertanya?" sahut manusia 
berkerudung putih itu mendongkol. 

Mo Loji sama sekali tidak gusar, katanya lagi: 

"Dapatkah kau menjawab pertanyaan yang kuajukan?" 

Berada dalam keadaan seperti ini, tak mung kin bagi manusia 
berkerudung putih itu untuk membungkam terus, sahutnya: 

"Benar, aku memang sangat mengenal lencana naga itu" 

"Ehmm, barusan kau bilang lencana emas yang kau saksikan itu 
persis seperti ke tiga buah lencana emas yang berada dihadapanmu 
sekarang, baik dalam soal ukiran naganya, ke lima cakarnya serta 
tebal tipisnya, bukan begitu?" 

"Tepat sekali" manusia berkerudung putih itu manggut-manggut. 

Mo Loji segera tertawa, ia serahkan lencana emas itu kepada 
manusia berbaju emas lalu berkata: 

"Coba kau serahkan lagi ke tiga buah lencana emas kepala naga 
yang tulen itu kepadanya agar diperhatikan lebih seksama." 

Agak tertegun manusia berkerudung emas itu setelah mendengar 
ucapan tersebut, serunya tertahan: 


"Apakan lencana emas itu masih ada..." 

Tidak sampai manusia berbaju emas itu menyelesaikan kata- 
katanya, Mo Loji telah menukas lagi: 

"Coba kau berikan kepadanya agar diperiksa" 

Dengan wajah masih termangu manusia berkerudung emas itu 
melemparkan kembali ke tiga buah lencana emas kepala naganya ke 
hadapan manusia berkerudung putih itu. 

Manusia berkerudung putih itu memungut kembali lencana naga 
itu dari atas tanah, se telah dipandang sekejap, ujarnya: 

"Lencana naga tersebut persis sama dengan ke tiga buah lencana 
emas ini!" 

"Sobat, sobat Yu" ujar Mo loji sambil ter-tawa, "coba kau 
perhatikan lagi ke tiga buah lencana naga ini, pertama-tama harap 
kau perhatikan dulu pada permukaan lencana tersebut dan carilah 
ke lima cakar dari naga emas tersebut !" 

"Hmm, sudah ketemukan" dengus manusia berkerudung putih 
itu. ia menundukkan kepalanya dan memperhatikan lencana emas 
yang pertama, kemudian sambil mengangkat lencana tadi, katanya: 

"Ini dia, aku telah menemukan kelima cakar nya!" 

"Coba kau terima lencana naga emas yang telah ia temukan 
kelima cakarnya itu!" perintah Mo loji kepada manusia berkerudung 
emas tersebut. 

Anehnya maausia berkerudung emas itu amat menuruti 
perkataannya, dia sambut lencana emas tersebut dan diperhatikan 
sendiri dengan seksama. 

Benar juga, ia temukan lima buah cakar pada lencana emas 
tersebut. 

"Coba cari lagi pada lencana berikutnya !" perintah Mo loji 
kemudian kepada manusia berkerudung putih itu. 


Padahal manusia berkerudung putih iiu sama sekali tidak 
menganggur begitu berhasil menemukan kelima cakar naga pada 
lencana yang pertama, ia segera memperhatikan lencana 
berikutnya. 

Akan tetapi, walaupun ia sudah perhatikan lencana ke dua 
tersebut sekian lama, akan tetapi lima cakar naga itu belum juga 
ditemukan. 

Rupanya pada lencana emas ini dia hanya menemukan empat 
buah cakar naga belaka. 

Manusia berkerudung putih itu menjadi termangu dan berdiri 
bodoh, sedemikian tertegun nya sampai tak sanggup mengucapkan 
sepatah katapun. 

Sebelum dia sempat selesai menghitung, Mo loji telah berkata 
lagi: 

"Coba kau periksa pula lencana emas yang ke tiga !" 

Lagi lagi manusia berkerudung putih itu tak berhasil menemukan 
kelima cakar naga itu, sebab pada lencana naga yang ketiga dia 
hanya menemukan tiga buah cakar naga. 

Tampaknya manusia berkerudung emas itu telah menyaksikan 
gelagat tidak beres, dia segera bertanya kepada manusia 
berkerudung putih itu: 

"Yu Seng, cepat memberi laporan padaku." 

Paras muka Yu Seng berubah sangat hebat, nada suarapun turut 
berubah pula, ia menjawab, "Jumlah cakar naga kedua lencana 
naga emas tersebut berbeda satu sama lainnya, yang satu 
berjumlah empat buah, yang lain hanya berjumlah tiga buah!" 

Mendengar itu Mo loji tertawa terbahak. "Hah... haah... haah... 
tak usah dibandingkan dengan lencana yang pertama lagi, cukup 
memperbandingkan kedua lencana yang berada ditanganmu itu, 
coba bandingkan dengan seksama, apakah tebal tipisnya juga sama 
?" 


Yu Seng memperbandingkan kedua buah lencana itu, kemudian 
menggelengkan kepalanya berulang kali, dengan suara yang begitu 
rendah sehingga hampir saja sukar didengar ia menyahut. 

"Tiii . . . tidak sama!" 

Mendadak Mo loji menghela napas panjang. 

"Aai, sekarang kau boleh mengakui kalau lencana naga emas 
yang kau jumpai itu adalah lencana palsu bukan?" katanya. 

Yu Seng tak dapat berbicara lapi, dia menundukkan kepalanya 
rendah-rendah. 

Pada saat itulah Mo loji baru berpaling kembali ke arah manusia 
berkerudung emas itu, lalu berkata dingin: 

"Persoalan yang kau ajukan telah selesai ku jawab, sekarang aku 
hendak meninggalkan ruangan ini !" 

Sementara itu, manusia berkerudung emas itu sudah tertawa 
dingin tiada hentinya, dia menyahut: 

"Mo tua, kau jangan buru-buru mengundurkan diri lebih dulu, 
bisa kujatuhi hukuman kepadanya lebih dulu, kemudian aku hendak 
mengajakmu merundingkan sesuatu !" 

Mo Loji hanya miringkan sedikit kepalanya, dia tidak berbicara 
apa-apa lagi, Tiba tiba Yu Seng menimbrung. "Apa yang hamba 
ucapkan adalah kata yang sesungguhnya, sama sekali tidak 
bernadakan..." 

"Bawa ke mari ke dua lencana emas kepala naga itu." tukas 
manusia berkerudung emas itu dengan dingin. 

Yu Seng mengiakan, dia segera mengangsurkan lencana emas 
tersebut ke depan. 

"Letakkan keatas meja!" kembali manusia berbaju emas itu 
menuding ke meja bacanya. 

Sekali lagi Yu Seng mengiakan, dia letakkan kedua buah lencana 
naga emas itu keatas meja. 


Sewaktu meletakkannya disitu, sorot matanya sempat 
menyaksikan tonjolan sebesar berapa inci yang berada diujung meja 
baca tersebut, dengan cepat ia menjadi mengerti, rupanya disitulah 
letak alat rahasia yang mengendalikan kedua belah pintu baja 
diruang depan maupun ruangan belakang tempat itu. 

Baru saja lencana tersebut diletakkan dimeja, sambil tertawa 
manusia berkerudung emas itu telah berkata lagi: 

"Yu Seng, apa lagi yang hendak kau katakan sekarang ?" 

"Hamba sama sekali tidak berbohong" kata Yu Seng sembari 
menjura, "aku hanya mengakui kurang hati-hati sehingga khilaf dan 
salah melihat lencana emas tersebut." 

"Aku tidak mengajukan pertanyaan soal-soal seperti itu." bentak 
Manusia berkerudung emas itu dengan gusar, "aku hanya bertanya 
kepadamu, apakah ingin menyampaikan kata-kata terakhirmu ?" 

Mendengar perkataan tersebut. Yu Seng menjadi terperanjat 
sekali, serunya tertahan: 

"Majikan hendak menjatuhkan hukuman mati kepada hamba ?" 

"Heeeh, heeeh, heehh, kenapa ? Memangnya aku tidak boleh 
menjatuhkan hukuman tersebut kepadamu ?" 

Dengan dorongan emosi yang meluap, Yu Seng berseru: 

"Hamba sebagai salah seorang dari Gin-ih lak-yu. selama banyak 
tahun telah mempertaruhkan jiwa ragaku demi kepentingan majikan 
kali ini meski ada orang yang datang dengan membawa lencana 
emas, namun kesalahan tersebut bukan terletak pada diri hamba." 

"Lantas kesalahan itu berada di tangan siapa?" sela manusia 
berkerundung emas itu dingin. 

"Maaf atas kelancangan hamba, kesalahan tersebut 
sesungguhnya terletak pada diri majikan sendiri, majikan 
menitahkan setiap orang menutupi raut wajah masing-masing 
dengan kerudung, kemudian melarang masing-masing anggota 
saling mengenal, kami tidak mengetahui nama rekan-rekan yang 


lain, kecuali perintah yang diturunkan majikan. Setelah melihat 
kemunculan lencana emas tersebut, sebagai lencana naga emas 
yang berkekuasaan paling tinggi tentu hamba tak berani 
membangkang menurut peraturan, kecuali menuruti perintah, tiada 
pilihan lain buat hamba untuk berbuat Kali ini, justeru lantaran 
hamba merasa curiga sekali, maka sengaja kukirim surat lewat 
burung merpati untuk melaporkan kejadian ini sambil meminta 
petunjuk, bahkan kukuntil jejak lawan tapi jejak lawan telah hilang, 
seharusnya perbuatan hamba ini dinilai sebagai jasa, bukan suatu 
dosa yang besar." 

"Tapi nyatanya sekarang, bukan saja majikan tidak menilai budi 
dan kesetiaan hamba selama banyak tahun, bahkan malahan 
sebaliknya hendak menjatuhkan hukuman mati kepada hamba 
kenyataan ini sungguh membuat hatiku tak puas." 

Manusia berkerudung emas itu hanya duduk tenang sambil 
mendengarkan perkataan anak buahnya, begitu Yu Seng telah 
selesai berkata dia baru berkata: 

"Sudah selesai perkataanmu?" 

Sekarang Yu Seng sudah tahu kalau ia tak bakal lolos dari hukum 
keji majikannya, maka timbul niatnya untuk beradu jiwa, dengan 
suara lantang ia lantas berseru: 

"Belum selesai, masih banyak perkataan yang hendak kuutarakan 
keluar." 

"Bagus sekali." manusia berkerudung emas itu tertawa seram, 
"heeeehh... heeeehh... heeeeh... kalau begitu berbicaralah 
sepuasnya!" 

Yu Seng menggertak gigi kencang-kencang, katanya kemudian 
dengan suara dalam. 

"Kau tidak bijaksana, membunuh anak buah sendiri dengan 
semena-mena, pada suatu ketika anak buahmu pasti akan berhianat 
dan meninggalkan dirimu seorang diri!" 


Waktu itu dia berdiri disisi meja baca, begitu selesai berkata 
telapak tangan kanannya segera dihimpun tenaga, setelah itu 
sekuat tenaga dihantamkan ke arah dua buah tonjolan yang berada 
diujung meja baca tersebut... 

Yu Seng sebagai salah seorang dari Gin-ih lak-yu dibawah 
pimpinan Lok hun pay benar-benar memiliki kepandaian yang 
sempurna, tenaga dalamnya pun terhitung pilihan dalam dunia 
persilatan, serangan yang di lancarkan olehnya sekarang paling 
tidak bisa menghancur lumatkan ujung meja baca itu... 

Pada umumnya, meja baca yang di hantam dengan pukulan 
penuh pasti akan hancur berantakan, tapi nyatanya suatu keajaiban 
telah terjadi pada hari ini, hanya satu ujung saja dari meja baca itu 
yang melesak ke dalam tanah. 

Ternyata meja baca yang antik dan berwarna merah itu 
sesungguhnya bukan terbuat dari bahan kayu, melainkan terbuat 
dari selembar besi baja yang kuat sekali. 

Menggunakan baja sebagai meja baca, sudah barang tentu 
kejadian ini sama sekali di luar dugaan Yu Seng, itulah sebabnya 
serangan yang dilancarkan Yu Seng dengan sepenuh tenaga itu 
bukan saja gagal menghancurkan me ja tersebut, malah sebaliknya 
tangan kanannya menjadi terluka. 

-oooOdwOooo- 
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SAKING sakitnya air mata sampai bercucuran membasahi pipi Yu 
Seng, dia mengobat-abitkan tangannya tiada hentinya. 

Sekalipun tangan kanan Yu Seng sudah terluka, namun kedua 
buah pintu rahasia diruang depan maupun ruangan belakang itupun 
segera terbuka lebar, apa lagi karena tombol kendali pintu rahasia 
itu sudah melesak kedalam tanah akibatnya pintu-pintu rahasia 
tersebut tak dapat menutup rapat kembali. 


Tindakan anak buahnya itu sama sekali di luar dugaan manusia 
berkerudung emas itu, tanpa terasa dia turut tertegun. 

Dalam tertegunnya itu, nampak lima dari Gin ih lak yu telah 
menyerbu masuk kedalam ruangan. 

Dalam pada itu, Yu Seng telah melepaskan iain kerudung 
mukanya yang berwarna putih, kepada kelima orang rekannya dia 
berseru dengan wajah amat sedih. 

"Siaute Yu Seng, bersama saudara sekalian disebut Gin-ih lak-yu, 
hari ini tanpa kesalahan apapun majikan bersikeras hendak 
menghukum mati siaute, atas hukumannya itu siaute tidak akan 
memberi perlawanan, tapi sebelum hukuman dilaksanakan terlebih 
dahulu aku harus menerangkan keadaan yang sebenarnya !" 

Namun baru saja dia menyelesaikan perkataannya manusia 
berkerudung emas itu telah menuding ke arah lima orang jagonya 
sembari berbisik: 

"Yu Seng berniat menghianat, bukti nyata sudah berada didepan 
mata, kalianpun tak usah banyak bertanya, segera mundur dari 
sini." 

Menghadapi kejadian semacam ini, ke lima orang jago itu 
menjadi serba salah, mau mundur tak bisa, maju juga tak berani 
hingga akibatnya untuk sementara waktu menjadi ragu. 

Menggunakan kesempatan inilah Mo Loji segera berseru kepada 
kelima orang jago itu: 

"Saudara berlima, menurut penglihatanku, lebih baik kalian 
berlima turut perintah dan segera mengundurkan diri dari sini, lebih 
baik jangan mencari penyakit sendiri hingga mempengaruhi 
mangkuk nasi masing-masing..." 

Lima sahabat berbaju perak itu menundukkan kepalanya rendah- 
rendah kemudian nampak salah seorang diantararya maju dua 
langkah kedepan dan ujarnya kepada manusia berkerudung emas 
itu. 


"Majikan, bolehkah hamba mengucapkan sepatah dua patah 
kata?" 

Manusia berkerudung emas itu mendengus dingin, sambil 
menuding pintu rahasia bagian belakang, serunya: 

"Lohu perintahkan kepada kalian agar segera mengundurkan diri 
dari sini...!" 

Saat itulah Yu Seng tertawa getir dia berkata lagi: 

"Saudara berlima, lebih baik kalian pergi saja dari sini, daripada 
ia jadi malu dan naik darah sehingga kalian semua dibunuh pula, 
cuma sebelum saudara berlima meninggalkan tempat ini, terlebih 
dahulu siaute mempunyai sebuah permintaan !" 

Kelima orang manusia berbaju perak itu tidak menanggapi atau 
mengucapkan sepatah katapun, akan tetapi merekapun tidak pergi 
meninggalkan tempat iiu, dari sini dapat terbukti bahwa mereka 
tidak leluasa untuk menjawab pertanyaan rekannya, akan tetapi 
mereka pun bersedia mendengarkan permintaan Yu Seng. 

Mo Loji yang menyaksikan ada kesempatan kembali menghasut 
mereka dengan perkataan, katanya. 

"Semenjak dalam dunia persilatan muncul lencana Lok hun pay, 
hampir seluruh jagad telah dibikin bergetar dalam dunia persilatan 
tak ada orang yang berani melawan, bila kalian tidak segera 
mengundurkan diri lagi, hati-hatilah dengan keselamatan kalian 
sendiri !" 

Manusia berbaju perak yang ketanggor batu nya dari Lok hun 
pay tadi segera mencela: 

"Mo Kiau jiu, persoalan ini adalah kami dengan majikan, lebih 
baik tutup saja bacotmu itu !" 

Ternyata Mo Loji adalah Mo Kiau jiu yang dicari Sun Tiong lo 
sekalian namun tak berhasil ditemukan rupanya dia berada disitu, 
tak heran kalau perkampungan keluarga Mo telah punah menjadi 
puing-puing yang berserakan. 


Mo Kiau jiu sudah menduga kalau perselisihan tersebut sukar 
dibereskan dengan baik, padahal selama ini dia sulit mendapat 
kesempatan untuk pergi meninggalkan tempai itu, tak heran kalau 
ia merasa gembira sekali sesudah mendengar perkataan itu. 

Sekalipun demikian, diluaran wajahnya dia berlagak seperti 
mendongkol katanya: 

"Baik, aku si orang tua memang enggan mencari banyak urusan, 
aku hendak pergi dari sini, pergi meninggalkan tempat ini, aku tak 
mau melihat kejadian disini lagi. Orang bilang: Kalau mata tidak 
melihat, hati tak akan murung, lebih baik aku pergi saja dari sini" 

Selesai berkata, dia lantas membalikkan badannya dan pura-pura 
hendak berlalu dari situ dengan mendongkol. 

Walaupun orangnya sudah sampai dibelakang, namun perasaan 
dan telinganya belum mening galkan ruangan itu. 

Tak lama kemudian, dari dalam ruangan berkumandang datang 
suara jeritan ngeri yang memilukan hati. 

Menyusul kemudian suasana berubah menjadi hening, sepi, tak 
kedengaran sedikit suarapun. Mo loji yang mendengar suara itu, 
diam-diam mengangguk pikirnya: 

"Lok-hun pay wahai lok hun pay, keluargaku telah kau bantai, 
putri kesayanganku telah kau nodai, perkampunganku telah kau 
bakar, kau anggap sekarang aku sudi menjadi kerbau atau kuda 
yang menuruti perintahmu ?" 

"Kini... haah... haaah... dari sembilan orang penggantimu, sudah 
ada tiga orang yang berkhianat, sedangkan Gin-ih-lak yu yang 
paling dekat denganmu pun mulai sekarang sudah berhati cabang, 
tampaknya aku mesti berhati-hati sedikit, siapa tahu dia masih 
dapat menyaksikan dengan mata kepala sendiri datangnya hari 
pembalasan baginya. Benar, aku harus berhati-hati, aku harus hidup 
lebih lanjut" 

Sementara dia masih melamun, lima orang berbaju perak itu 
sudah meninggalkan ruangan tengah, dari enam sahabat, kini 


tinggal lima orang, sebab salah seorang diantara mereka, Yu Seng, 
telah mati dihajar oleh manusia berkerudung emas itu sehingga isi 
perutnya hancur lebur. 

Mayatnya di gotong ke lima orang rekannya untuk dikebumikan 
di belakang sana. 

Ke lima orang manusia berbaju perak itu masih mengenakan kain 
kerudung putih menutupi raut wajah aslinya, namun dilihat dari 
sepasang tangan mereka yang gemetar keras serta dadanya yang 
naik turun, dapat disimpulkan kalau mereka merasa sedih campur 
gusar. 

Mo Loji segera memutar biji matanya, lalu maju menyongsong 
kedatangan mereka, katanya: 

"Tolong tanya saudara berlima, apakah majikan masih berada 
didalam ruangan ?" 

Ke lima manusia berbaju perak itu tidak menjawab, mereka 
hanya menggelengkan kepala sambil menghela napas. 

Dalam helaan napas itulah, dari balik ruangan terdengar Lok-hun 
pay sedang berseru: 

"Kiau-jiu. kemari kau !" 

Diam-diam Mo Loji merasa geli, dari sebutan Mo tua, kini dia 
telah memanggilnya sebagai "Kiau-jiu" lagi seperti dulu. 

Tertawa tinggal tertawa, namun orangnya harus menyahut dan 
melangkah masuk kedalam ruangan. 

Sementara itu Lok hun pay telah berdiri di depan pintu rahasia 
bagian muka, sambil menuding kearah meja baca itu, katanya: 

"Aku ada urusan dan hendak segera kuselesaikan, besok pagi 
baru aku kembali, perbaiki meja ini!" 

Selesai berkata dia lantas berlalu dari situ dengan langkah lebar.. 

"Tidak bisa, tidak bisa..." Buru-buru Moo Kiau jiu berseru dengan 
cepat. 


Mendadak Lok hun pay menghentikan langkahnya sembari 
membalikan badan lalu berseru. 

"Jika kau berani mengatakan tidak bisa lagi, hati-hati kukuliti 
tubuhmu!" 

"Mengapa tak tahu aturan begitu." seru Mo-Kiau jiu setengah 
merengek, "jalan darahku telah kau totok, sehingga tenaga dalamku 
tak berfungsi lagi, padahal meja ini terbuat dari baja, tolong tanya 
bagaimana caraku untuk memperbaikinya?" 

Lok hun pay berpikir sebentar lalu berjalan mendekati Mo Kiau 
jiu.katanya kemudian. 

"Baik, aku akan menepuk bebas jalan darahmu, cuma kau jangan 
mencoba-coba bermain gila, kalau tidak percaya silahkan saja 
dicoba, saat itu tanggung ada orang yang akan mewakili aku 
menyiksamu hingga matipun tak bisa hiduppun tak dapat!" 

Seraya berkata, ia benar-benar menepuk bebas jalan darah 
diatas badan Mo Kiau jiu. 

Mo Kiau jiu sama sekali tidak mengucapkan terima kasih, malah 
sambil menuding meja baca itu katanya. 

"Besok tengah hari meja ini baru bisa selesai kuperbaiki!" 

Lok hun pay segera mendengus dingin. 

"Hmm, bila aku pulang besok pagi, meja ini harus selesai 
diperbaiki kalau tidak jangan harap kau bisa hidup terus didunia ini!" 

Mo Kiau jiu segera tertawa. 

"Bila kau membunuh aku, siapa pula yang akan melakukan 
pekerjaan tersebut untukmu?" 

Lok-hun-pay tertawa seram. 

"Heeeh, heeeh, heeeh, paling banter akan kulakukan sendiri, 
mengerti ?" 


Mo Kiau jiu merasakan hatinya terkesiap, tapi sebuah akal baru 
segera muncul kembali sahutnya kemudian: 

"Baik, baik, baik, cuma harus ada orang membantu pekerjaanku 
ini." 

"Hal itu adalah urusanmu sendiri, kau boleh menyuruh siapa saja 
membantu pekerjaanmu itu." 

Mo Kiau-jiu menjadi gembira sekali, ujarnya kemudian. 

"Kalau begitu kau tak usah kuatir, sebelum fajar besok, meja ini 
pasti sudah selesai ku perbaiki !" 

Lok-hun pay mendengus dingin, dia membalikkan badan dan 
berlalu dari situ dengan langkah lebar. 

Memandang hingga bayangan panggung Lok hun pay lenyap dari 
pandangan mata, diam-diam Mo Kiau jiu tertawa dingin, ia pun 
kembali ke ruang belakang. 

Pertama-tama dia kembali dulu ke kamar tinggalnya untuk 
mengambil alat perkakas. 

Padahal dia sedang memikirkan suatu persoalan yang amat besar 
sekali. 

Tempat ini merupakan sarang rahasia dari Lok bun pay dalam 
kota Seng tok, jago-jago yang berada di sini pun tinggal lima orang 
sahabat berbaju perak dan tiga orang pengganti berbaju emas. 

Selain itu, delapan orang pelayan berbaju hitam yang berada 
disana masih belum terhitung seorang jagoan. 

Dengan kemampuan yang dimiliki Mo Kiau jiu sekarang, apabila 
ia harus bertarung satu lawan satu dengan ketiga orang pengganti 
berbaju emas, ia tak akan merasa takut, bahkan dia berkeyakinan 
dalam seratus gebrakan saja, pihak lawan pasti dapat dirobohkan. 

Tapi jika dia harus bertarung melawan lima sahabat berbaju 
perak, maka ia akan ketinggalan jauh. 


Bila harus bertarung satu lawan satu, dalam lima puluh gebrakan 
saja, salah seorang dari lima orang sahabat tersebut sudah sanggup 
untuk membinasakan dia. 

Sekarang jalan darahnya yang ditotok sudah dibebaskan, dalam 
hal ini belum ada seorang manusia pun yang tahu, andaikata dia 
hendak melarikan diri maka inilah kesempatan yang paling baik 
baginya. 

Tatkala ia berpikir lebih mendalam lagi, tanpa terasa Mo Kiau jiu 
tertawa bangga. 

Bila tangan seseorang liehay, hatinya pasti tak akan bodoh, 
manusia bodoh tak bisa melakukan perbuatan yang liehay, Mo Kiau 
jiu termasyhur karena hasil karyanya yang liehay dan luar biasa, 
kepandaiannya disebut nomor wahid dikolong langit, tentu saja 
tidak gampang untuk membohonginya. 

Sesudah memahami persoalan yang sedang dipikirkan olehnya, 
dia pun membawa perkakasnya pergi menjadi Gin ih ngo yu. 

Waktu itu Gin ih ngo yu baru saja mengubur jenazah Yu Seng 
dihalaman belakang sana, mereka semua dalam keadaan sedih 
sekali. 

Mereka duduk termenung dalam ruangan tengah siapapun 
seperti enggan berbicara. 

Pintu dibuka dan Mo Kiau jiu melangkah masuk ke dalam 
ruangan tersebut. 

Salah seorang Gin ih ngo yu segera melompat bangun, lalu 
bentaknya keras-keras. 

"Enyah, enyah dari sini!" 

Mo Kiau jiu tidak menggubris seruannya dengan berlagak sok 
rahasia dia merentangkan tangannya seraya berkata: 

"Barusan saja majikan pergi!" 


Gin ih ngo yu tidak bersuara, seakan-akan mereka beranggapan 
"kepergiannya adalah urusannya." 

Sekali lagi Mo Kiau jiu berkata. 

"Sebelum pergi majikan telah berpesan agar kalian berlima 
membantuku memperbaiki meja baca itu!" 

Mendengar ucapan mana, salah seorang manusia berbaju perak 
itu segera melompat bangun lalu serunya: 

"Locu lagi mangkel tahu? Lebih baik kau cepat-cepat enyah dari 
hadapan kami!" 

Sambil merendahkan suaranya Mo Kiau jiu berbisik: 

"Aku cukup memahami perasaan kalian cuma persoalan itu 
terpaksa, dengarkanlah nasehatku, sekarang paling baik bersikaplah 
sedikit gembira, mari ikut aku memperbaiki meja di ruang depan 
sana !" 

Orang berbaju perak yang sudah berdiri itu mendadak menerjang 
ke muka lalu menghantam bahu Mo Kiau jiu. 

Mereka semua tahu kalau jalan darah Mo Kiau jiu tertotok dan 
sama sekali tak berkekuatan untuk melawan, mereka pun tahu 
kalau Mo Kiau jiu sedang membuatkan suatu benda yang amat 
penting artinya bagi Lok hun pay, tentu saja mereka tak berani 
turun tangan kelewat berat hingga melukai dirinya, walaupun 
dibilang tidak berat namun seandainya terhajar diatas bahu Mo kiau 
jiu, niscaya orang itu akan terpelanting. 

Siapa tahu Mo Kiau jiu segera membalikkan pergelangan 
tangannya dan berbalik mencengkeram urat nadi berbaju perak itu, 
kemudian tangannya mendorong dan melemparkan tubuh manusia 
berbaju perak itu sehingga mundur beberapa langkah. 

Menyaksikan kejadian ini lima orang manusia berbaju perak itu 
menjadi tertegun dan berdiri bodoh. 

Mo Kiau jiu tidak memberi kesempatan kepada orang untuk 
berbicara, dengan suara rendah katanya lagi serius: 


"Barusan saja majikan menepuk bebas jalan darahku, sekarang 
tentunya kalian sudah mengerti bukan, meskipun diluarnya majikan 
bilang hendak pergi, padahal apa yang sebenarnya dia lakukan?" 

"Turutilah nasehatku, aku seperti juga kalian, dalam hati ada 
persoalan namun tak berani diutarakan keluar, agar orang lain 
jangan menaruh curiga kepada kalian sekarang apa salahnya kalau 
kau membantu diriku memperbaiki meja baca itu?" 

Kelima manusia berbaju perak itu segera memahami apa yang 
telah terjadi, serentak mereka bangkit berdiri dan manggut- 
manggut ke arah Mo Kiau jiu. 

Sambil tertawa Mo Kiau jiu lantas berkata dengan suara rendah: 

"Selanjutnya bila ingin merundingkan sesuatu, jangan lupa untuk 
mengirim orang untuk berjaga-jaga." 

Berbicara sampai disitu, dia lantas menggotong-perkakasnya dan 
berlalu dari sana lebih dulu. 

Ke lima orang manusia berbaju perak itu mengikuti 

dibelakangnya, bersama-sama pergi ke ruang tengah. 

Maka dalam ruangan itupun terdengar suara ting, tang, ting, 
tang tiada hentinya, mereka telah mulai bekerja. 

Apa yang diduga Mo Kiau jiu ternyata tepat sekali, secara diam- 
diam Lok hun pay telah kembali ke situ. 

Dengan tenaga dalam yang dimilikinya, tentu saja dia tak usah 
kuatir ditemukan jejaknya oleh ke lima orang manusia berbaju perak 
itu, tatkala dilihatnya kelima orang itu sedang membantu Mo Kiau 
jiu bekerja, diam-diam ia tertawa bangga. 

Setelah membunuh Yu Seng tadi, sebetulnya ia merasa kuatir, 
dia takut kelima orang manusia berbaju perak itu bekerja sama dan 
bersama-sama memberontak, sekalipun kepandaiannya lihay, 
namun terasa agak rikuh juga bila harus bertarung melawan anak 
buahnya. 


Tapi sekarang dia sudah berlega hati, bahkan memperoleh suatu 
kesan yang salah. 

Dia salah mengerti pembunuhan sadis dan kekuatan besar yang 
dimilikinya bisa mendatangkan hasil disaat dan kepada siapa saja, 
bahkan tak seorang manusia pun berani melawan. 

Padahal, bencana besar sudah berada di depan mata, hanya saja 
orang lain sedang menunggu datangnya kesempatan baik. 

-oooOdwOooo- 


PADA halaman keempat dari kitab kecil, ditangan Sun Tiong lo, 
terlukiskan. 

"Kunjungi He he koancu di kuil Tong thian koan, kota Gak yang 
propinsi Sam siang." 

Kota Gak yang di propinsi Sam siang merupakan suatu tempat 
yang sangat termashur, loteng Gak yang to merupakan tempat 
yang sangat ternama dikolong langit. 

Sun Tiong lo serombongan berempat telah berangkat menuju ke 
kota Gak yang. 

Setelah menempuh perjalanan sekian waktu, mereka telah 
memasuki daerah kota Gak yang. Malam itu, mereka pun menginap 
disebuah rumah penginapan dikota kecil Siang can tin sepuluh li 
diluar kota Gak yang. 

Sepanjang jalan mereka tidak banyak berpikir, kini setelah tiba 
ditempat tujuan dan menginap dirumah penginapan dengan sikap 
yang amat santai mereka mencari tahu letak kuil Tong thian koan. 

Siapa tahu, begitu pertanyaan diajukan, mereka berempat 
menjadi tertegun dan berdiri bodoh. 

Menurut pemilik penginapan itu, Tong thian koan dari kota Gak 
yang merupakan kuil yang amat termashur sekali karena 
kemegahannya, sayang sekali dua puluh tahun berselang, 


kebakaran hebat telah memusnahkan kuil tersebut, Kuil Tong thian 
koan tidak terletak didalam kota Gak yang, melainkan dua li 
disebelah ti mur "Ou cian ihi" dekat telaga Tong ting ou. 

Terlalu banyak kuil kenamaan yang tertimpa bencana banjir atau 
kebakaran selama ini, tapi kebanyakan dibangun kembali jauh lebih 
megah dari yang dulu, biasanya orang yang berziarah pun semakin 
banyak. 

Tapi semenjak terbakar dua puluh tahun berselang, kuil Tong 
thian koan tak pernah dibangun lagi" 

Tentu saja Sua Tiong lo keheranan, diapun bertanya apa 
sebabnya tidak dibangun lagi? Alhasil dia telah menemukan jawaban 
yang justru merupakan kebalikannya. 

Menurut pemberitahuan pemilik penginapan itu: Terbakarnya kuil 
Tong thian koin bukannya tanpa sebab, juga bukan lantaran 
bencana tapi kalau dibilang api dari langit, maka ucapan mana tepat 
sekali. 

Perkataan dari pemilik penginapan ini sudah barang tentu 
mencengangkan hati orang dan membuat orang tidak habis 
mengerti. 

Namun waktu Sun Tiong lo mendesak lebih jauh, pemilik 
penginapan itu hanya tertawa tidak menjawab. 

Maka Sun Tiong lo dan Hou ji pun mempunyai suatu pendapat 
baru, sembilan puluh persen kuil Tong thian koan pasti merupakan 
kuil Sam cing koan yang tidak benar jalannya, mereka bertekad 
untuk menyelidiki persoalan itu sampai jelas. 

Keesokan harinya untuk menyelidiki latar belakang dari kuil Tong 
Thian koan, Sun Tiong lo telah menyusun rencana matang, karena 
Bau ji tak suka banyak berbicara maka ia diminta menemani nona 
Kim bermain sampan di telaga. 

Sedangkan dia dan Hou ji bertugas menyelidiki persoalan 
tersebut. 


Dalam soal selidik menyelidiki, kepandaian Hou ji jauh lebih 
mengungguli kemampuan Sun Tiong lo. 

Untuk menyelidiki peristiwa yang telah terjadi pada dua puluh 
tahun berselang, mereka harus mencari keterangan dari rakyat yang 
berusia lanjut, tapi orang yang berusia lanjut pengalamannya pasti 
lebih banyak, cara mereka berbicarapun lebih berhati-hati dan tahu 
diri. 

Oleh karena itu Hou ji memilih orang tua dari keluarga miskin 
yang gemar berbicara untuk melakukan penyelidikannya. 

Tengah hari itu mereka tidak memasuki rumah makan kenamaan, 
tapi justru memasuki warung makan sederhana yang penuh dengan 
rakyat dari golongan bawah. 

Dengan susah payah mereka berhasil pula berkenalan dengan 
seorang sahabat yang telah berusia agak lanjut. 

Dengan keahlian Hou ji dalam pergaulan, tak sampai berapa 
cawan arak masuk perut, mereka telah bersahabat karib. 

Suatu ketika Hou ji menyumpit sepotong daging dan 
mengunyahnya dengan pelan, seakan-akan ia ingat akan sesuatu 
mendadak ujarnya: 

"Saudaraku, selesai bersantap nanti bagaimana kalau kita 
berkunjung ke kuil Tong thian koan?" 

"Tentu saja" sahut Sun Tiong-lo cepat, "dengan susah payah kita 
telah berkunjung ke kota Gak yang, tentu saja kita harus berpesiar 
ke kuil kenamaan tersebut" 

Kakek kenalan mereka itu she Nyoo bernama Nyoo Ci gan, pada 
dasarnya dia adalah seorang yang gemar berbicara, barhati hangat 
dan cepat berbicara, apa yang dibicarakan biasanya pasti akan 
dibicarakan hingga selesai. 

Oleh karena itu orang-orang yang isengpun merubah namanya 
dari "Ci gan" menjadi "It-yan" yang artinya begitu ia buka mulut 
maka semuanya akan diutarakan sampai habis. Tatkala dia 


mendengar kalau Hou-ji dan Sun Tiong lo hendak berpesiar ke kuil 
Tong thian koan, ia meletakkan sumpitnya sembari bertanya: "Lote 
sekalian hendak berpesiar kekuil Tong thian koan?" 

Hou ji manggut manggut 

"Betul, kami dengar orang bilang, didalam kuil Tong thian koan 
terdapat seorang He he-koancu yang berhasil mencapai setengah 
dewa, konon ia liehay dan luar biasa.." 

Nyoo It yan tak kuasa menahan rasa gelinya dia segera tertawa. 

"Siapa yang mengatakan hal tersebut kepada kalian?" 

Begitu ia buka suara, ternyata memang mulutnya seperti tak bisa 
direm lagi, tak menanti sampai Hou-ji dan Sun Tiong lo menjawab, 
ia sudah menggebrak meja sambil melanjutkan! 

"Orang yang berkata demikian pada hakekatnya merupakan telur 
busuk ngaco belo belaka!" 

Hou ji dan Sun Tiong lo saling berpandangan sekejap, mereka 
berlagak seolah-olah tercengang oleh ucapan itu. 

Setelah mendengus, kembali Nyoo Ityan melanjutkan: 

"Pada dua tiga puluh tahun berselang, kuil Tong thian koan 
memang boleh di bilang termasuk kuil paling ternama dan paling 
besar diwilayah Sam siang dan sekitarnya, tapi kini, huuuh, sudah 
hancur ludas tak ada wujud!" 

"Aah... bagaimana mungkin bisa begitu??" Hou ji berseru 
tertahan. 

"Kenapa tidak bisa? Dua puluh tahun berselang, Thian telah 
melepaskan api membakar kuil Tong thian koan, walaupun tak bisa 
dikatakan sudah terbakar ludas namun yang tersisa pun tak 
seberapa..." 

"Peristiwa ini pernah pula kami dengar, tapi bukankah kemudian 
telah dibangun lagi?" seru Sun Tiong lo cepat. 


Mendengar kata "di bangun kembali", tidak tahan Nyoo It yan 
segera tertawa terbahak-bahak. 

"Hah... haaaah... haaah .. .. di bangun kembali? Lote sekalian, 
jangan harap kuil itu dapat dibangun kembali!" 

"Eeeh, sebenarnya apa yang telah terjadi?" 

Hou J i berseru tertahan 

Nyoo It yan mengalihkan sinar matanya memandang sekejap 
sekeliling ruangan warung itu, lalu sambil merendahkan suaranya ia 
berbisik. 

"Tempat ini terdapat banyak orang, kurang leluasa bagi lohan 
untuk berbicara secara blak-blakan, bila lote berdua ingin 
mengetahui keadaan yang sesungguhnya, seusai bersantap dulu, 
bagaimana kalau kita berbicara di warung teh tepi telaga sana ?" 

Mendengar perkataan itu, diam-diam Sun Tiong-lo dan Hou-ji 
merasa girang, tentu saja mereka mengiakan cepat. 

Seusai bersantap mereka berjalan menuju ke warung teh ditepi 
telaga, Nyoo It-yan memilih sebuah tempat yang sepi dan terpencil, 
begitu air teh dihidangkan sambil minum teh wangi, ia mulai 
membuka pembicaraan. 

"Lote berdua benar-benar sudah ditipu orang habis-habisan, 
masih untung baru sekarang kalian mencari tahu kabar berita kuil 
Tong thian koan, coba kalau peristiwa itu berlangsung pada delapan 
sembilan tahun berselang, hm, hm, bisa jadi memancing datangnya 
kesulitan bagi kalian sendiri !" 

Hanya disebabkan mencari tahu letak suatu tempat apalagi 
tempat itu adalah kuil kenamaan, ternyata bisa berakibat datangnya 
kesulitan, kejadian seaneh ini pada hakekatnya belum pernah 
terdengar kenyataan tersebut membuat Hou ji dan Sun Tiong-lo 
semakin berambisi untuk mengetahui duduk persoalannya sampai 
jelas. 


Dengan merendahkan suaranya Nyoo It-yan berkata "Lote 
berdua, tahukah kau kuil Tong-thian-koan itu merupakan tempat 
macam apa?" 

"Bukiinkah sebuah Too-koan ?" tanya Sun Tiong lo tertegun. 

Sesudah mengiakan Nyoo It yan manggut-manggut. 

"Betul, Too koan tersebut meski sebuah Too koan, namun 
Tookoan ini berbeda sekali dengan Tookoan biasa !" 

Sun Tionglo dibikin makin kebingungan, ia tak mengerti arti dari 
ucapan Nyo It-yan itu. 

Hou-ji berusia lebih besar, pengalamannya juga lebih banyak, 
tergerak hatinya setelah mendengar perkataan itu. 

"Lotiang, apakah Tong-thian-koan adalah kuilnya kaum wanita ?" 
serunya tiba-tiba. 

Nyoo It-yan segera bertepuk tangan sambil tertawa. 

"Tepat sekali, kuil itu memang sebuah kuil dari Li too-koh." 

Sun Tioag lo baru mengerti sekarang, tanpa serasa dia melirik 
sekejap kearah Hou-ji. 

Setelah menepuk setegukan air teh, Nyoo It yan mulai 
menuturkan kejadian masa lampau... 

Dua puluhan tahun berselang, nama kuil Tong thian-koan sudah 
amat tersohor dikolong langit. 

Bangunan Tong thian-koan sendiri mencapai ratusan bau luasnya 
dengan bangunan yang berlapis-lapis, indah dan megah. 

Koancu dari kuil Tong-thian koan itu bernama Sang sang koancu, 
dia mempunyai sepuluh orang murid yang semuanya menggunakan 
hurup "Im" sebagai nama akhirnya. 

Menurut urutan, mereka adalah: Hui Im, Cuan-im, Hong-im, Pek 
im. Seng im, Cuim, Cing im, Siong im dan Toan im. 


Dengan kekuatan sebelas orang saja, tentu saja mereka tak 
mungkin bisa merawat kuil yang begitu megah dan besar. 

Oleh sebab itu bocah-bocah perempuan dari keluarga miskin 
yang berada tiga sampai lima puluh li disekitar tempat itu menjadi 
orang-orang yang bisa dimanfaatkan tenaganya untuk mengurusi 
kuil tersebut. 

"Kuil Tong-thian koan mempunyai harta kekayaan yang amat 
besar, mereka menanam sayur dan gadis gadis dari keluarga miskin 
itulah yang mengurusi kesemuanya. 

Sang-sang Koancu berusia paling banter tiga puluh tahunan, 
namun wajahnya yang cantik mungil amat menarik hati orang, 
seandainya dia bukan seorang pendeta, niscaya ia boleh dibilang 
sebagai seorang perempuan cantik. 

Sepuluh orang muridnya, selain tidak berdandan dan bergincu, 
sesungguhnya mereka terhitung perempuan-perempuan cantik, 
jubah pendeta mereka yang berwarna biru sama sekati tidak 
mengurangi kecantikan serta keanggunan mereka. 

San-san Koancu berusia tidak besar, namun kepandaiannya luar 
biasa sekali, terutama ilmu pertabibannya yang mendapat warisan 
orang kuno, hal mana membuat nama kuil Tong-thian-koan makin 
lama semakin termasyur di mana-mana. 

Koancu mengkhususkan diri dalam penyakit perempuan setiap 
penyakit perempuan yang diperiksa olehnya, tak ada yang belum 
sembuh setelah meminum obatnya tiga kali. 

Kota Gak yang terletak ditepi telaga Tong ting-ou, sejak dulu kala 
sudah menjadi tempat kaum pembesar dan kaum hartawan 
berekreasi, terutama mereka yang sudah pensiun, kebanyakan 
lantas pindah kesana dan menetap di sini sampai akhir hayatnya. 

Sejak ilmu pertabiban Sang-sang Koancu yang lihay tersiar 
keluar, kuil Tong-thian-koan menjadi termasyur dan banyak 
pengunjung untuk meminta pengobatan. 


Akhirnya Sang sang Koancu menyuruh orang membantunya 
memberi pengobatan, selama pekerjaan itu berlangsung, ia tak 
pernah memungut balas jasa, akibatnya banyak keluarga hartawan 
pembesar yang bergilir mudik dalam kuil itu. 

Akhirnya karena pengunjung yang meluap, mau tak mau Sang- 
.cang koancu harus menurunkan sebuah peraturan, yaitu kecuali 
beberapa keluarga kaya dan orang-orang yang sangat di kenal 
olehnya, ia tak akan turun tangan sendiri. 

Setiap pagi sampai malam, ruang tunggu kuil Tong-thian-koan 
selalu penuh dengan pasien, bahkan untuk pesan tempatpun harus 
di lakukan sepuluh hari sebelumnya. 

Perlu diketahui, Sang-sang koancu bekerja untuk amal, hingga 
selama ini tak pernah terjadi penyakit sekecil apapun. 

Tapi suatu hari telah muncul sebuah penyakit, penyakit itu bukan 
muncul dari pihak Tong-thian-koan, melainkan muncul dari selembar 
surat pengumuman yang dikeluarkan pihak kota Gak-yang, bicara 
soal surat pengumuman tersebut, maka kita harus berbicara dulu 
tempat posisi atau letak dari kuil Tong thian koan tersebut. 

Pintu gerbang dari kuil Tong thian koan terletak berhadapan 
dengan sebuah muara telaga, pintu depan bukan jalan raya, jadi 
untuk menuju pintu gerbang kuil Tong thian koan baik hendak pergi 
kekota Gak yang maupun menuju ke kebalikannya, orang harus 
berjalan berapa li dulu dari jalan raya, tidak heran kalau orang yang 
berlalu lalang disitu tidak banyak jumlahnya. 

Jalan yang membentang disebelah kiri pintu gerbang Tong thian 
koan dapat langsung berhubungan dengan jalan raya menuju 
kekota Gak yang. 

Sebaliknya jalanan yang membentang disebelah kanan pintu 
gerbang menghubungkan perkampungan keluarga Li yang berada 
tiga li-dari situ, bila berjalan sejauh dua li lagi maka orang akan tiba 
diperkampungan keluarga Ong. 


Penduduk perkampungan keluarga Li dan perkampungan 
keluarga Ong berjumlah ribuan keluarga, kebanyakan mereka 
berdagang kecil-kecilan atau menanam sayur dan menangkap ikan, 
oleh sebab itu setiap hari mereka harus berangkat ke kota Gak yang 
untuk berjualan dan sore pulang kerumah. 

Sebenarnya penduduk perkampungan keluarga Li dan penduduk 
perkampungan keluarga Ong bisa melalui jalan raya, jalan raya 
terletak di belakang Tong thian-koan, tapi lebih jauh tiga empat li, 
sebaliknya jika melalui jalan setapak yang melewati pintu gerbang 
kuil Tong-thian koan maka mereka akan lebih dekat empat li. 

Untuk mengejar waktu pasar, tentu saja rakyat memilih jalanan 
kecil yang melalui depan kuil Tong thian koan. 

Bila sedang musim dingin, keadaan masih mendingan, tapi kalau 
sudah musim panas maka akan timbul hal-hal yang kurang serasi. 

Rakyat desa biasanya tidak berpendidikan, setiap kali sesudah 
pulang dari pasar dan melalui telaga di muka kuil Tong thian koan, 
dari sepuluh orang ada delapan sampai sembilan orang yang turun 
ke air untuk membersihkan badan. 

Jalan pemikiran orang desa selamanya memang sederhana, 
untuk turun ke air, mereka hanya mencari tempat yang tak ada 
orangnya dan lantas terjun, begitu berada di air maka segala 
sesuatunya terlupakan. 

Akibatnya seringkali keluarga pembesar atau hartawan kaya yang 
kebetulan lewat dimuka kuil Tong thian koan menjadi tersipu-sipu di 
buatnya karena sering melihat rakyat berada dalam keadaan bugil 
sedang mandi di telaga. 

Itulah sebabnya, suatu hari pihak kota praja Gak yang memasang 
dua buah papan pengumuman yang didirikan satu dikiri dan yang 
lain di kanan pintu gerbang Tong thian koan hingga mencapai ujung 
dinding pekarangan bangunan tersebut. 

Isi pengumuman sederhana 


"Mulai hari ini, terkecuali bocah lelaki dan kaum wanita, dilarang 
melalui jalan ini!" 

Begitu pengumuman dikeluarkan rakyat desa keluarga Li dan 
keluarga Ong merasa sangat tidak puas. 

Tidak puas tinggal tidak puas, namun yang jelas tak ada orang 
yang berani mencari gara-gara dengan pihak penguasa, selain 
menggerutu, terpaksa setiap hari mereka harus berjalan tujuh 
delapan li lebih jauh. 

Cuma saja setelah pengumuman itu muncul pengunjung yang 
datang kekuil Tong thian koan lebih berkurang, lebih-lebih mereka 
tak bisa melihat lagi kaum lelaki yang berbugil. 

Tak lama sesudah pengumuman itu dipasang wali-kota Gak yang 
pun diganti. 

Wali-kota baru ini she Gan bernama Wan-sim, konon tayya ini 
berhati lurus dan bijaksana, semua perhatiannya hanya dicurahkan 
pada kesejahteraan penduduk Gak yang. 

Sejak hari pertama memangku jabatan, ia sudah beranggapan 
bahwa pengumuman tersebut tidak sesuai namun berhubung 
pejabat lama baru pergi, untuk memberi muka ia merasa enggan 
untuk langsung merubah. 

Kendati begitu begitu ia telah menyelidiki duduknya persoalan itu 
dari para anak buahnya dan mengetahui alasannya. 

la pernah memberi pernyataan bahwasanya pengumuman 
tersebut terlalu merugikan orang desa. 

Menurut pendapatnya alasan yang dipakai kurang cocok, sebab 
dengan alasan apapun tak seharusnya melarang orang melalui 
jalanan yang lebih dekat dan pendek. 

Menurut pejibat baru ini, asal isi pengumuman dirubah menjadi 
Barang siapa diketahui mandi telanjang dalam telaga akan dijatuhi 
hukuman berat, seharusnya masalah tersebut sudah dapat diatasi. 


Tak selang berapa saat kemudian, pendapatnya itu telah disebar 
luaskan oleh anak buahnya keseluruh pelosok kota. 

Suatu pagi, ketika ia berada diruang sidang telah menerima 
belasan lembar surat undangan, surat-surat undangan tersebut 
kalau bukan dari saudagar kaya, tentu hartawan berpengaruh, atau 
kalau bukan berasal dari bekas-bekas pejabat lama. 

Akhirnya terjadi suatu dialog langsung antara pejabat baru 
dengan tamu-tamunya, ternyata kedatangan mereka hanya 
dikarenakan soal pengumuman tersebut. 

Bahkan mereka semua bersepakat agar pengumuman lama tetap 
dipertahankan dan jangan di rubah. 

Gan tay ya segera menerangkan sudut pandangannya meski 
pendapat mana tak bisa diterima pihak lawan, kendatipun demikian 
Tay-ya mempunyai kekuasaan sebagai seorang Tay ya, ia telah 
bermaksud untuk melaksanakan keputusan menurut pendapatnya 
itu dalam beberapa hari mendatang. 

Belumlah keputusan mana dilaksanakan mendadak Gan Tay ya 
diundang oleh atasannya untuk mengadakan pertemuan, dalam 
pertemuan mana atasannya kembali menandaskan bahwa 
pengumuman itu tak boleh dirubah, bahkan secara diam diam 
disertai pula dengan semacam pemecatan. 

Walaupun Gik Tay ya tak senang hati, namun berhubung atasan 
ada perintah, ia tak bisa membangkang, apalagi dia belum terbiasa 
dengan pekerjaan tersebut, maka diapun tidak bersikeras dengan 
pendapatnya lagi. 

Belum lama setelah peristiwa itu, suatu senja dikali Gan ya 
sedang berbincang bincang dengan dua orang anak buahnya 
dikamar baca, Lim Tiong kepala opas kota telah datang menghadap 
dengan langkah tergesa-gesa, sambil mengetuk pintu terdengar ia 
berkata. 


"Lapor Tay ya, diluar ada seorang penduduk desa ingin bertemu 
dengan tayjin, konon dia mempunyai masalah besar yang amat 
penting artinya hendak dilaporkan kepada tay ya !" 

Gan wan sim adalah seorang pembesar jujur, seorang pembesar 
bijaksana, dia segera mengundang penduduk desa itu agar 
menghadap. 

Begitu masuk kedalam ruangan, penduduk desa siap 
menjatuhkan diri berlutut. 

Gan Wan Sim segera menitahkan kepada Lim Tiong agar 
membangunkan penduduk desa itu, kemudian diperhatikannya 
wajah penduduk itu dengan seksama, diam-diam dia lantas 
mengangguk, orang itu mempunyai wajah yang sangat jujur. 

Menyusul kemudian, Gan Wan sim lantas berkata pada penduduk 
desa itu sambil tertawa. 

"Tempat ini adalah kamar bacaku, bukan ruang sidang, maka 
kaupun tak usah melakukan penghormatan besar, silahkan duduk !" 

Lim Tong segera menyiapkan sebuah bangku batu untuk 
penduduk itu. 

Tentu saja orang itu tak berani duduk, sikapnya menunjukkan 
perasaan yaa takut yaa menghormat. 

Dengan ramah Gan Wan sim berkata lagi: "Duduk sajalah, mari 
kita berbicara secara baik-baik, siapa namamu...?" 

"Hamba she Li bernama Li Hong, orang-orang memanggil siaujin 
sebagai Li Lo si (si jujur Li)" 

"Li Hong, kau bilang ada urusan besar yang sangat penting 
hendak dilaporkan kepadaku, persoalan apakah itu?" 

Li Hong memandang dua orang tamu yang ada disana, lalu 
memandang pula ke arah Li Tiong, setelah itu ujarnya. 

"Tay ya, persoalan ini tak boleh di dengar orang lain" 


Dilihat dari ucapan tersebut, sudah cukup membuktikan 
kejujuran dan kepolosan Li Hong. 

Dua orang anggota pejabat itu segera mohon diri dari sana 
hingga kini tinggal Li Hong dan Gan tayjin berdua. 

Setelah Gan tayjin bertanya lagi, Li Hong baru berkata sambil 
tertawa bodoh. 

"Tay ya, konon kau adalah seorang pembesar bijaksana, pandai 
bekerja, tapi . .. . tayya sudah banyak hari kau memangku jabatan, 
mengapa kau masih membiarkan pengumuman itu menempel di 
tepi jalan ?" 

Gan tayya segera memahami apa yang di maksudkan, sahutnya 
sambil tertawa pula: 

"Li Hong, kau maksudkan surat pengumuman yang ditempelkan 
di depan kuil Tong thian koan itu ?" 

Li Hong manggut-manggut, maka Gan tayya pun memberikan 
penjelasannya dengan gamblang. 

Siapa tahu, dengan wajah serius Li Hong berkata lagi: 

"Tayya, tahun ini siaujin berusia lima puluh delapan tahun, sudah 
banyak kejadian yang kujumpai, terus terang saja tayya, semenjak 
surat pengumuman itu dipasang, hamba tak pernah menganggur 
lagi. 

"Setiap kentongan ke dua, hamba selalu memanjat ke atas 
sebatang pohon besar di muka kuil Tong thian koan, selama sebulan 
lebih, sudah banyak kejadian aneh yang telah hamba saksikan..." 

Menyinggung soal kejadian aneh, paras muka Gan Wan sim 
segera berubah hebat. 

Selang berapa saat kemudian, dengan sorot mata yang tajam 
dan wajah berwibawa dia berseru: 

"Li Hong, kejadian aneh macam apa itu ?" 


"Thay-ya. setiap tengah malam, pasti ada kereta yang tiba 
didepan pintu kuil, serombongan gadis muncul dari dalam kuil dan 
menggotong masuk barang barang yang diangkut lewat pedati 
tersebut..." 

"Itu mah kejadian umum, bukan terhitung suatu peristiwa yang 
sangat aneh." kata Gan Wan sim dengan kening berkerut. 

Li Hong tidak menanggapi perkataan itu, sebaliknya berkata lagi: 

"Tay-ya harap kau dengarkan dulu baik-baik, siaujin maksudkan 
ada serombongan gadis yang sedang mengangkut "barang" Gan 
Wan-sim tertawa. 

Dalam sebuah kuil tookoan yang dihuni kaum rahib, memang 
seringkali menggunakan tenaga perempuan untuk mengangkuti 
barang, masa mereka akan mencari kaum lelaki untuk membantu 
pekerjaannya ?" 

Li Hong turut tertawa, tertawa dari seorang yang jujur, katanya 
kembali: 

"Soal ini hamba sudah tahu, apalagi kuil Tong thian koan 
mempunyai banyak pekerjaan bercocok tanam yang di garap anak- 
anak gadis keluarga miskin yg tinggal disekitar tempat itu..." 

""Yaa, betul, buat apa kau mesti merasa heran bila kaum wanita 
pun mengangkat barang?" 

Li Hong kembali tidak menjawab pertanyaan tersebut, katanya: 

"Siaujin telah bilang, waktu itu siaujin memanjat sebatang pohon 
besar yang tumbuh berapa kaki didepan pintu gerbang Tong thian 
koan dekat tepi telaga, segala sesuatunya dapat terlihat jelas. 

"Tayya, setiap kereta mereka lewat dan barang barang dalam 
pedati diangkut turun, me ngikuti hembusan angin aku pun turut 
mengendus bau yang sangat aneh langsung menyusup kelubang 
hidung hamba !" 

"Bau aneh apakah itu !" tanya Gan Wan sim dengan kening 
berkerut. 


"Ada bau arak, ada bau daging, ada bau amisnya ikan laut serta 
udang..." sahut Li Hong setengah berbisik. 

Gak Wan siu memandang Li Hong sekejap, lalu berkata: 

"Li Hong, dari beberapa macam bau itu kau telah berhasil 
membuktikan apa ?" 

Li Hong segera menggeleng: 

"Siaujin hanya melaporkan apa yang telah hamba saksikan 
kepada tayya !" 

-oooOdwOooo- 


DENGAN wajah serius Gan Wan sim berkata 

"Li Hong, kuil kecil, too-koan, kuil hweesio semuanya adalah 
tempat para pendeta hidup mengasingkan diri, namun sebagai 
pendeta bukan diharuskan mereka tak makam barang berjiwa, aku 
percaya kau pasti memahami perkataanku ini !" 

Kembali Li Hong tidak menjawab apakah dia memahami atau 
tidak, sebaliknya melanjutkan. 

"Bahkan ada kalanya datang tandu, ada kala nya datang kereta, 
yang turun semuanya adalah kaum wanita, nona, mereka semua 
disambut para Tokoh masuk ke dalam kuil..." 

Gan Wan sim enggan bersilat lidah kelewat lama dengan Li Hong, 
kembali tukasnya dengan suara dalam. 

Lalu sekalian masuk kuil, tentu saja di sambut para tokoh, 
kejadian ini lumrah dan tak aneh !" 

Berbicara sampai disitu, Gan Wan sim segera mengulapkan 
tangannya sambil menambahkan. 

"Bila kau tak ada urusan yang lain, sekarang boleh segera pulang 
saja." 


"Tidak tay ya" kata Li Hong menggeleng, "apa yang siaujin 
katakan tak lebih baru seperduanya saja !" 

Sekali lagi G,in Wan sim berkerut kening, dia ingin memanggil 
Lim Tiong untuk menggusur keluar Li Hong, tapi sebagai pejabat 
yang baik ia berusaha menahan hawa amarahnya. 

Li Hong memang terlalu jujur, ia tak dapat menilai perubahan 
wajah orang, terutama perubahan pada mimik muka tayya tersebut, 
itulah sebabnya tanpa ragu dia melanjutkan kem bali pertanyaan 
yang belum selesai: 

"Sikap, tindak tanduk maupun cara berbicara para tokoh tersebut 
sewaktu menyambut-kedatangan perempuan perempuan terhormat 
itu benar-benar amat tak sedap di pandang, sama sekali tidak mirip 
seorang pertapa yang suci bersih, lebih lebih tidak mirip dengan 
keluarga dari orang-orang yang berpendidikan tinggi." 

Perkataan tersebut kelewat serius, juga terasa punya isi yang 
gawat artinya. 

Oleh karena itu Gan Wan sim segera mengiakan 

Kembali Li Hong mendengus dingin dengan nada sinis, katanya 
lebih lanjut: 

"Siaujin mempunyai seorang ponakan yang tak becus, dahulu 
seringkali terjerumus dalam rumah rumah pelacuran, terhadap 
sahabat mudanya ia seringkali menceritakan adegan adegan porno 
dalam rumah-rumah pelacuran itu." 

"Tutup mulut" mendadak Gan Wan sim itu membentak gusar, 
"Perumpamaanmu itu sungguh amat keterlaluan!" 

Li Hong nampak agak tertegun lalu ujarnya: 

"Tayya, seandainya perkataan siaujin keterlaluan tayya mau 
memenggal kepalaku juga boleh, mau mencincang juga boleh, tapi 
yang kuminta bila tayya tidak percaya, besok malam silahkan tayya 
memanjat pohon sendiri dan mendengarkan suara hiruk pikuk 
disitu.." 


Gan Wan-sim tertawa geli, dan suara tertawa inipun segera 
memotong ucapan Li Hong yang belum selesai. 

Agaknya Li Hong telah menyadari kekeliruannya dalam berbicara 
tadi, seorang wali kota masa disuruh memanjat pohon hanya untuk 
melihat dan mendengarkan sekelompok tokoh bergurau cabul 
dengan sekawanan tamu pria, tentu saja peristiwa ini merupakan 
suatu lelucon terbesar di dunia ini... 

Namun Gan Wan-sim tidak menukas pembicaraan dari Li Hong, 
sebab ditinjau dari ucapan mana, ia sudah dapat membuktikan 
kalau Li Hong adalah seorang desa yang seratus persen polos dan 
jujur. 

Sementara itu Li Hong telah mengalihkan pokok pembicaraan 
kesoal lain, katanya lagi. 

"Tayya, tahukah kau, nona-nona serta nyonya nyonya itu pun 
telah menganggap kuil Tong thian-koan sebagai rumah 
kediamannya, setelah tinggal disana mereka lantas enggan untuk 
pulang ke rumah lagi." 

Gan Wan sim sebagai seorang pembesar yang jujur dan 
bijaksana, tentu saja harus meneliti setiap persoalan secermat 
mungkin, sudah barang tentu dia tak bisa menerima laporan dengan 
begitu saja tanpa melakukan pemeriksaan sendiri. 

Maka dia pun manggut manggut seraya berkata: 

Tentang soal ini aku memang sudah tahu, hal ini dikarenakan 
koancu kuil Tong thian koan memiliki ilmu pertabiban yang sangat 
liehay, lantaran pasiennya kelewat banyak maka untuk menunggu 
sampai gilirannya terpaksa mereka harus tinggal di kuil itu sambil 
menunggu pengobatan." 

Mendengar ucapan mana, Li Hong segera tertawa terbahak 
bahak. 

"Haaahhh. . , haaahhh . . . haaahhh ,. . tahu kah Tayya berapa 
banyak orang yang tinggal di kuil itu ?" 


Gan Wan sim agak tertegun, ia menggeleng. 

"Berhubung masalah itu menyangkut soal kaum wanita, maka 
aku merasa kurang leluasa untuk melakukan penyelidikan cuma 
menurut keadaan pada umumnya, kalau ada delapan atau sepuluh 
orang yang mohon menginap disitu untuk memperoleh pengobatan, 
aku rasa hal ini masih belum terhitung seberapa." 

Dengan wajah serius Li Hoog segera berkata "Delapan, sepuluh 
orang? Tayya, jika kau dapat mengambil keputusan dan tindakan, 
kirimlah pasukan tentara dan kepunglah kuil Tong thian koan, 
siaujin jamin sudah pasti kau akan berhasil menemukan seratus 
orang lebih !" 

Mendengar laporan itu, paras muka Gan Wan sim berubah hebat, 
dia menjadi tak tenang lagi untuk duduk disana. 

Kembali Li Hong berkata: 

"Tayya, bagaimana lihaynya seorang tabib, mustahil dalam sehari 
semalam tanpa makan tanpa tidur ia bisa memeriksa pesien 
sebanyak seratus orang lebih, tayyi, apakah kau tidak merasa kalau 
peristiwa ini sangat aneh dan mencurigakan. 

Tanpa terasa Gan Wan sim manggut-manggut. 

Kini, perkataan dari Li Hong makin gawat, 

"Tayya, sudah siaujin katakan tadi, setiap hari pada kentongan 
kedua, hamba pasti naik keatas pohon untuk mengintip kedalam 
kuil, bukan saja kusaksikan kejadian kejadian aneh tersebut, bahkan 
akupun berhasil menemukan suatu persoalan yang istimewa!" 

"Ooooh, persolan istimewa apakah itu?" 

"Setiap manusia yang makan biji bijian sudah pasti akan jatuh 
sakit tetapi dua puluh li disekitar tempat ini termasuk perempuan 
perempuan yang tinggal dikota Gak yang, justru menderita suatu 
penyakit luar biasa!" 

Gan Wan sim tidak memahami ucapannya itu, maka dia 
bertanya: 


"Menderita penyakit yang luar biasa? Apa maksudmu?" 

Li Hong terttwa terkekeh, lalu ujarnya: 

"Perempuan yang tinggal disekitar tempat ini, dari umur empat 
lima belas tahun ke-bawah dan empat puluh tujuh delapan tahun 
keatas sama sekali tidak menderita sakit apa-apa, justru yang 
terkena penyakit adalah perempuan perempuan yang berusia 
delapan-sembilan belas tahun sampai tiga puluh delapan sembilan 
tahun, coba bayangkan tayya, bukankah penyakit yang mereka 
derita itu luar biasa sekali ?" 

Gan Wan sim segera memahami apa yang dimaksudkan, 
mendadak ia beranjak sambil berkata: 

"Li Hong, kau bilang didalam kuil sekarang berdiam seratus orang 
perempuan?" 

"Yaa, mungkin lebih banyak, jeias tak bakal lebih kurang..." 

"Kau mengatakan didalam kuil itu tertimbun arak dan minuman 
berjiwa dalam jumlah besar?" kembali Gan Wan sim bertanya. 

Li Hong mengangguk. 

"Menjawab pertanyaan tayya, siaujin jamin makanan yang 
mereka timbun cukup untuk menjamu seratus orang lebih dan 
cukup untuk mengisi perut mereka selama setengah tahun, bahkan 
mungkin juga lebih!" 

Sepasang alis mata Gan Wan sim berkenyit makin kencang, 
katanya kemudian: 

"Menurut apa yang kuketahui, Tong thian koan hanya terdiri dari 
dua buah ruangan penerima tamu tanpa ruangan lain, kau adalah 
penduduk dari dusun keluarga Li, jaraknya dengan Tong thian koan 
sangat dekat, benarkah apa yang kukatakan tadi?" 

Li Hong manggut-manggut, "Benar" semasa kecil dulu siaujin 
pernah mengikuti ibuku berkunjung ke kuil Tong thian koan, gedung 
penerima tamu memang terdapat dua buah dengan masing masing 
gedung mempunyai sepuluh kamar, hal ini tak mungkin bisa salah. 


Agaknya Gan Wan sim sudah mempunyai pertimbangan sendiri 
dia bertanya lagi: 

"Kapankah suasana kuil itu paling sepi?" 

"Selewatnya tengah malam, suasana hening, sepi tak kedengaran 
sedikit suarapun!" jawab Li Hong tanpa berpikir panjang. 

"Kau berada diatas pohon, apakah suasana dalam kuil dapat 
terlihat jelas ...?" 

"Yaa, sebagian besar memang dapat terlihat jelas!" Li" Hong 
manggut-manggut. 

"Ketika para tamu memasuki ruang penerima tamu, apakah kau 
pun dapat melihat dengan jelas?" Gan Wan sim bertanya dengan 
sangat berhati-hati dan cermat. 

Tanpa berpikir panjang Li Hong menyahut "Yang bisa siaujin lihat 
adalah ruangan sebelah barat- cuma kejadian ini aneh sekali, pada 
hakekatnya dalam ruangan sebelah barat, tidak nampak seorang 
manusiapun setitik cahaya lampu pun tak ada, seolah-olah mereka 
bukan tinggal didalam sana!" 

Semakin memahami duduknya persoalan, Gan Wan sim merasa 
semakin yakin dengan ja lan pemikirannya. 

Setelah termenung sampai lama sekali, ia baru berkata kepada Li 
Hong: 

"Aku percaya setiap perkataan yang kau ucapkan itu jujur dan 
merupakan kenyataan." 

"Jika siaujin berani berbohong hanya setengah patah kata saja, 
silahkan tayya menjatuh kan hukuman yang setimpal kepada 
hamba!" tukas orang itu cepat. 

"Baik, mulai sekarang kau adalah tamu kami segera kutitahkan 
orang untuk membereskan sebuah kamar untuk kau tempati, 
namun kau dilarang meninggalkan gedung ini, walau hanya 
selangkahpun sanggupkah kau laksanakan hal ini?" 


"Siaujin sanggup, siaujin bersedia ditampilkan sebagai saksi!" 
jawab Li Hong dengan suara lantang. 

Maka Gan Wan sim segera berseru dengan lantang: 

"Gan Sun, Gan Sun." 

Gan Sun, pengurus rumah tangga gedung keluarga Gan segera 
mengiakan sambil muncul didalam ruangan. 

Sambil menunjuk kearah Li Hong, Gan Wan sim berkata: 

"Bereskan kamar untuk dia tinggal, sehari tiga kali makan 
perintahkan orang untuk menghantar ke kamarnya, suruh Siau suo- 
ji menemaninya, tanpa perintahku, ia dilarang meninggalkan 
gedung ini barang setapakpun !" 

Gan Sun mengiakan, bersama Li Hong dia berlalu. 

Gan Wan sim segera memanggil Lim Tiong dan menitahkan 
kepadanya untuk mengundang panglima pertahanan kota, 
disamping itu diapun berpesan agar segera datangkan cuma 
Panglima pertahanan kota seorang. 

Panglima pertahanan kota segera datang, semestinya pangkat 
panglima ini tidak lebih rendah daripada pangkat seorang wali kota, 
tapi berhubung walikota berkuasa mengatur tata keamanan dalam 
kota, maka kedudukan panglima pertahanan kota jadi lebih rendah 
sedikit daripada pangkat seorang wali kota. 

Sementara itu waktu baru menunjukkan kentongan ke dua. 

Panglima pertahanan kota dan Gan ya segera melangsungkan 
rapat rahasia selama sepertanak nasi lamanya, kemudian panglima 
itu buru-buru memohon diri. 

Menyusul kemudian Gan Wan sim menitahkan kepada Lim Tiong 
untuk mempersiapkan tiga peleton pasukan opas yang bersenjata 
lengkap dengan masing-masing membawa sebuah obor, cuma obor 
itu dilarang dipasang sebelum ada perintah. 


Kemudian dipimpin langsung oleh Gan Wan sim, berangkatlah 
rombongan yang terdiri dari dua puluh enam orang itu menyelinap 
dibalik kegelapan. 

"Pintu gerbang kota yang sebenarnya telah tertutup, kini dibuka 
secara diam-diam. 

Panglima pertahanan kota dengan membawa tiga ratus prajurit 
bersenjata lengkap sementara itu sudah berkumpul dilapangan 
depan pintu gerbang kota menunggu perintah. 

Begitu mereka bersua, kedua belah pihak saling menganggukan 
kepala, kemudian dengan memimpin pasukan masing-masing 
bergerak keluar kota. 

Setelah keluar kota, secara diam-diam mereka menyusup ke arah 
kuil Tong thian koan. 

Sebelum itu Gan Wan sim telan mengirim anak buahnya untuk 
menjaga setiap jalan besar dan lorong kecil yang bakal dilalui 
pasukan inti, atas perintah wali kita, tiap orang dilarang melalui 
jalanan tersebut sebelum mendapat izin langsung dari wali kota. 

Begitulah dalam waktu singkat pasukan besar itu sudah 
mengepung kuil Tong thian koan rapat-rapat, tiga ratus prajurit 
berdiri tiap dua langkah seorang, segenap kuil itu boleh di bilang 
sudah terkurung rapat. 

Saat itulah Gan Wan sim baru menurunkan perintah untuk 
memasang obor dan mengangkatnya tinggi-tinggi. 

Lalu di perintahkan untuk mengetuk pintu gerbang kuil Tong 
thian koan, tapi sampai lama sekali belum juga adb yang 
membukakan pintu. 

Kenyataan yang terbentang di depan mata ini semakin 
meyakinkan Gan Wan sim kalau kuil Tong thian koan telah berubah 
menjadi tempat mesum. 

Akhirnya Lim Tong mendapat perintah untuk melompati dinding 
kuil dan membuka pintu gerbang dari dalam. 


Gan Wan-sim kembali menitahkan anak buahnya tiga orang 
membentuk satu regu melakukan penggeledahan terhadap seluruh 
ruangan dalam kuil, termasuk juga ruang tamu sebelah timur dan 
ruangan sebelah barat. 

Ui Siu pi panglima pertahanan kota yang sesungguhnya kurang 
menyetujui tindakan Gan Wan-sim sewaktu berunding di kantor 
tadi, mau tak mau harus merubah pendiriannya setelah 
menyaksikan kejadian ini, tanpa terasa katanya kepada Gan Wan 
sim. 

"Gan tayjin, tampaknya kui! ini memang sedikit agak aneh" 

Gan Wan-sim tersenyum, "Seandainya dugaan siaute tak 
keliru..." Berbicara sampai disini, dia lantas menuding ke arah 
semua.opas dan tentara pemerintah yang ada disitu sambil 
melanjutkan. 

"Mereka tak akan berhasil menemukan seorang manusiapun!" 

Ui Siu-pi jadi tertegun, "Bukankah tayjin pernah berkata, disini 
terdapat seratus orang perempuan...?" 

Gan wan sim manggut-manggut. "Benar, siaute memang berkata 
demikian" 

"Lantas mengapa kita tak berhasil menemukan seorang manusia 
pun?" tanya Ui Siu pi ke heranan. 

Padahal semua jawaban akan segera terungkap, harap Ui tayjin 
suka menanti sebentar lagi." 

Benar juga, tak selang berapa saat kemudian semua orang yang 
ditugaskan melakukan penggeledahan datang melaporkan bahwa 
mereka tidak berhasil menemukan seorang manusiapun. 

Dengan suara dalam Gan Wan sim menitahkan. 

"Kini dengan dua orang membentuk satu regu menyebarkan diri 
di seputar ruangan dan gedung penerima tamu sambil menantikan 
terjadinya perubahan selanjutnya. 


Semua opas dan tentara pemerintah menyahut dan 

melaksanakan tugas masing masing. 

Kepada Gan Wan sim, Ui Siu pi kembali berkata: 

"Gan tayjin, sebenarnya kejadian aneh apakah yang telah terjadi 
ditempat ini?" 

"Sederhana sekali." jawab Gan wan sim serius, "dalam kuil Tong 
thian koan pasti terdapat lorong rahasia yang menghubungkan 
ruangan bawah tanah, semua tokoh serta perempuan yang 
berjumlah seratus orang lebih itu kini bersembunyi semua di ruang 
rahasia bawah tanah!" setelah mendengar ucapan itu, Ui Siu pi baru 
menjadi mengerti, katanya: 

"Apakah tayjin hendak menjalankan siasat "menjaga pohon 
menanti kelinci?" 

"Tidak, yang akan siaute lakukan adalah memukul rumput 
mengejutkan sang ular!" 

Sambil berkata dia lantas memberi tanda agar Lim Tiong maju 
kedepan... 

Setelah Lim Tiong mendekat, dengan suara lirih Gan Wan sim 
berpesan: 

"Kau segera naik keloteng bagian genta dan bunyikan sendiri 
genta kuil ini!" 

Lim Tiong mendapat perintah dan berlalu, tak selang berapa saat 
kemudian suara genta telah dibunyikan bertalu-talu. 

Sambil manggut-manggut berulang kali," Ui Siu-pi bergumam 
tiada hentinya: 

"Betul, memang siasat "memukul rumput me gejutkan ular" yang 
sangat mujarab !" 

Begitu suara genta berhenti berbunyi dari ruangan sebelah kanan 
telab datang berita. 


Dua orang yang bertugas menjaga di ruangan sebelah kanan 
adalah seorang opas yang bernama Si Seng dengan seorang 
pengawal dari Ui Siu pi yang bernama Ui Ci-sin. 

Tak lama setelah suara genta dibunyikan, patung malaikat yang 
berada diruangan sebelah kanan mendadak bergeser ke samping, 
lalu muncullah sebuah pintu rahasia yang amat besar dan cukup 
lebar, pintu itu cukup untuk di lalui tiga orang yang jalan berjajar. 

Sebenarnya Ui Ci sin akan segera bertindak tapi Si Seng si opas 
kenamaan itu segera mencegah rekannya bertindak. 

Sementara Ui Ci sin masih dibuat keheranan, Si Seng telah 
berbisik: 

"Jangan lupa dengan jaring yang baru saja kita siapkan, 
mengapa tidak menunggu saja sampai dia masuk perangkap sendiri 
?" 

Ui Ci sin segera menjadi sadar kembaii, diapun manggut- 
manggut tiada hentinya. 

Tak selang berapa saat kemudian, tampak dua orang To koh 
munculkan diri dari balik pintu rahasia. 

Baru saja mereka menuruni altar dimana patung malaikat 
tersebut berada, Si Seng dan Ui Ci sin telah bertindak cepat dengan 
membekuknya dan tanpa ditanya lagi langsung di seret ke ruang 
tengah. 

Sementara itu dalam ruang tengah telah di persiapkan sidang 
darurat yang di pimpin Wali kota. 

Begitu ke dua orang To koh tersebut di gusur masuk ke dalam 
ruangan, Si Seng segera memberi laporan: 

"Dibelakang patung malaikat ruang sebelah kanan terdapat pintu 
rahasia menuju ke ruang bawah tanah, hamba dan Ui Ci-sin berhasil 
membekuk mereka ketika mereka munculkan diri karena mendengar 
suara genta." 


Gan Wan sin segera mengulapkan tangannya menitankan Si Seng 
agar menyingkir ke samping, kemudian tanyanya kepada dua orang 
To koh tersebut: 

"Siapa nama kalian ?" 

Belum sempat kedua orang Too koh itu menjawab, dari ruang 
sebelah kiri telah berhasil pula membekuk dua orang too koh 
lainnya. 

Ketika ditanyakan ternyata keadaannya tidak jauh berbeda 
dengan keadaan di ruang sebelah kanan. 

Secara ketat Gan Wan sirn mengajukan serangkaian pertanyaan 
dia baru tahu kalau ke empat orang To koh itu adalah Hui im, pek 
im" Cing im dan Toan-im. 

Ketika Gan Wan-sim menanyakan tentang usia mereka, baru 
diketahui bahwa Hui im berusia dua puluh tujuh tahun, Pek im dua 
puluh empat tahun, Cing im baru berumur dua puluh tahun, sedang 
Toan im yang paling kecil baru berusia tujuh belas tahun. 

Gan Wan-sim adalah seorang pembesar yang teliti, dia mulai 
menyusun rencana dan pertanyaan untuk mengungkap latar 
belakang peristiwa itu, pertama-tama ia bertanya kepada Hui im: 

"Sejak kapan kau menjadi pendeta ?" 

"Pinto mendapat suami yang tak jujur, akhir nya karena kecewa 
dan hambar terhadap kehidupan keduniawian, pinto baru menjadi 
pendeta." 

Ketika pertanyaan yang sama diajukan kepada Pek im, maka Pek 
im pun menjawab: 

"Pinto pernah dijual orang ke dalam rumah pelacuran, akhirnya 
setelah berhasil melepaskan diri, pinto jadi pendeta" 

Sewaktu pertanyaan itu ditujukan kepada Cing im, ternyata 
pendeta ini sudah mencukur rambut semenjak kecil. 

J awaban dari Toan im pun sama. 


Saat itulah Gan Wan sim baru berbisik kepada Ui Siu pi yang 
duduk disampingnya. 

"Ui tayjin, apakah kau berhasil menemukan sesuatu yang 
mencurigakan..?" 

Ui Sin-pi juga sudah lama berkecimpungan dalam bidang ini 
mendengar pertanyaan itu ia segera manggut-manggut. 

"Pernyataan dari Cing im dan Toan im sudah cukup dijadikan 
bukti yang nyata." 

Dengan serius Gan Wan sim manggut-manggut, dia lantas 
bertanya kepada Cing-im dan Toan-im: 

"Apakah kalian sudah menjadi pendeta di kuil Tong thian-koan 
semenjak masih kecil?" 

Cing-im, Toan im segera mengiakan. 

Tatkala Gan Wan-sim menanyakan usia sewaktu mereka menjadi 
pendeta, Cing-im mengaku berusia dua belas, sedang Toan im 
sebelas tahun. 

-oooOdwOooo- 
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KETIKA ditanyakan sesudah menjadi pendeta apakah mereka 
pernah pergi jauh dari kuil Tong thian koan, atau mengalami suatu 
peristiwa lain, kedua orang itu mengatakan tidak. 

Maka semua pengakuan itu dicatat kemudian memerintahkan 
mereka memberi tanda tangan. 

Sewaktu Gan Wan sim bertanya kepada Hui im, dia telah 
bertemu dengan tandingannya, Sambil menatap wajah Hui im, Gan 
Wan sim berkata: 

"Kami mempunyai bukti yang nyata menunjukkan bahwa tempat 
ini bukan sebuah to koan yang bersih..." 


Belum habis dia berkata, Hui i m telah menukas: 

"Tayya, pertama pinto hendak memberitahukan kepada tayya 
bahwa tempat ini adalah kuil tempat tinggal para rahib, tapi 
kenyataannya ditengah malam buta Tay ya telah membawa ratusan 
orang lelaki menyerbu kemari dengan melewati dinding pekarangan, 
pinto rasa cukup didalam hal ini Tay-ya sudah tak mampu 
memberikan penjelasan kepada semua penduduk kota." 

"Kini Tay ya berulang kali menuduh kuil kami sebagai kuil yang 
tidak bersih, sebenarnya persoalan ini sederhana sekali, asal tay ya 
punya bukti, silahkan saja diperlihatkan kepada pinto !" 

"Hm, dengan mengandalkan kedudukanmu, kau masih belum 
berhak untuk meminta bukti dari kami, sekarang aku ingin bertanya 
kepadamu, Sang sang koancu, ketua kalian kini berada dalam kuil !" 

"Koancti tidak berada dalam kuil !" 

"Dia berada dimana?" seru Gan Wan sim sambil menggebrak 
meja. 

"Senja tadi, dia telah diundang kegedung gubernur Lau !" jawab 
Hui im angkuh. 

Gubernur Lau adalah pembesar yang berpangkat tinggi di 
propinsi Sam-siang, kini Hui im telah menggunakan nama pembesar 
tersebut untuk menakut-nakuti walikota Gak yang. 

Seorang walikota yang berjabatan kecil tentu saja tak akan 
mungkin berani mencari gara-gara dengan atasannya kendatipun 
dia bernyali besar, sebab hal ini ibaratnya sebutir telur yang hendak 
diadu dengan sebutir batu cadas. 

Siapa tahu Gan Wan sim memang seorang pembesar yang 
berbeda dengan kebanyakan pembesar lainnya, selama kebenaran 
tetap ada kendatipun harus berkonfrontasi dengan kaisar pun dia 
berani. 


Maka setelah mendengar nama "gubernur Lau" disinggung, dia 
hanya tertawa hambar, lalu ujarnya kepada Lim Tiong yang berada 
di sisinya: 

"Lim Tiong, segera membawa kartu namaku dan berkunjung ke 
gedung Lau tayjin, katakan kepadanya kalau ada urusan penting 
hendak dibicarakan diharapkan ia segera datang bersama Sang- 
sang koancu!" 

Lim Tiong menerima perintah dan membalikkan badan siap 
berlalu dari situ, namun belum lagi melangkah berapa tindak, Hui 
im, telah berkata lagi: 

"Aku masih ingat, Pek tayjin dikota selatan juga telah 
mengundangnya, Chin lo siangya di kota timur juga mengutus orang 
kemari, maka kini koancu berada dirumah siapa, sulit rasanya untuk 
dikatakan !" 

Gan Wan-sin tertawa terbahak-bahak, kepada Lim Tiong serunya: 

"Kemarilah kau !" 

Lim Tiong mengiakan, dia segera berjalan mendekati. 

Sambil menuding kearah Hui-im, Gan Wan sim berkata: 

"Gusur dia kesudut luar ruangan kuil, perintahkan delapan orang 
prajurit menjaganya dengan golok terhunus, sebelum mendapat 
perintah dariku, jika ia berani banyak bicara lagi, Segera cincang 
tubuhnya berkeping-keping !" 

Agak tertegun Ui Ci-sin setelah mendengar perkataan itu, buru- 
buru cegahnya: 

"Tayjin, aku rasa hal ini kurang sesuai !" 

Gan Wan-sin tidak memberi banyak penjelasan, dia mengulapkan 
tangannya dan Lim Tiong menggusur pergi Hui im dari situ. 

Selang berapa saat kemudian, Gan Wan sim baru berkata kepada 
Pek im: 


"Dengarkan baik-baik, kini aku sudah mengetahui penyakit 
kalian, jika kau bersedia bicara jujur, aku akan menghapus dosamu 
serta mengembalikan kedudukanmu sebagai perempuan baik-baik. 

"Tapi, jika kau berani bicara sembarangan atau menipu, Aku 
percaya kau belum pernah merasakan bagaimana enaknya dipantek 
diatas lempengan besi yang membara, apalagi kau bisa dihukum 
seumur hidup sehingga hidupmu sengsara, mengerti ?" 

Pek im menjadi ketakutan setengah mati, buru-buru dia 
mengiakan berulang kali. 

Pada saat itulah Hui im yang berada di sudut luar kuil berteriak 
keras: 

"Pek im, tutup mulut, jangan bicara apa apa. d!a tak akan 
mampu berbuat apa apa terhadap kita, jika kau sampai berbicara, 
bukan cuma kami saja yang bakal celaka, orang-orang itu..." 

"Lim Tiong, cincang tubuhnya !" bentak Gan Wan sim ke arah 
luar, Menyusul perintah itu dari luar ruangan kedengaran suara 
bacokan golok yang bertubi-tubi disertai jeritan jeritan ngeri dari Hui 
im yang menyayatkan hati, sampai lama kemudian suasana baru 
berubah kembali menjadi hening. 

Menyusul kemudian, Lim Tiong dengan membawa sebilah golok 
yang penuh berpelepotan darah berjalan masuk ke ruang dalam 
dengan langkah lebar, sambil berlutut dia mengangkat tinggi-tinggi 
goloknya sambil berseru. 

"Hukuman telah dilaksanakan, silakan tayya memeriksa golok 
hukuman !" Gan Wan sim menyahut, lalu sambil menuding ke arah 
Pek im katanya: 

"Sekarang gusur juga dia, bacok sampai mampus !" 

Lim Tiong segera menarik pula Pek im ke luar dari ruangan, Ui 
Ci-sin yang menyaksikan kejadian itu segera berubah muka. 

Tanpa pengakuan, tanpa bukti, jangankan cuma seorang 
walikota, sekalipun seorang Bubernur pun tak boleh membunuh 


orang tanpa sebab, apalagi membunuh secara sewenang- 
wenangnya. Tapi Gan Wan-sim sedikitpun tidak takut, hal ini benar- 
benar merupakan suatu kejadian yang aneh. 

Gan tayjin tidak takut, Pek-im justeru takutnya setengah mati, ia 
duduk diatas lantai tak mau berkutik. Lim Tiong mendengus dingin, 
ia segera mencengkeram bahunya dan berseru "Hmm, kau tak bisa 
seenaknya sendiri, ayo jalan !" 

Dengan gugup Pek-im segera berteriak keras. 

"Pinto bersedia untuk mengaku !" 

Maka semua pertanyaan yang diajukan segera dijawab cepat, tak 
selang berapa saat kemudian pengakuan dari Pek-im, Cing-im dan 
Toan im telah dicatat, ditanda tangani pula oleh Oi Siu-pi sebagai 
saksi. 

Selesai pengakuan, Pek-im sekalian bertiga diperintahkan untuk 
digusur pergi, sedang Gan Wan sim yang kuatir Ui Siu pi merasa tak 
tenang, segera berkata sambil tersenyum. 

"Harap Ui tayjin jangan kuatir, Hui im sebenarnya tidak mati !" 

Ui Siu pi menjadi tertegun. 

"Aaah, bagaimana mungkin? Darah yang bercucuran dan suara 
jeritan yang memilukan hati itu.. 

"Semuanya cuma pura pura !" tukas Gan Wan sim. 

Ui Siu pi segera tertawa, mau tak mau dia harus mengagumi 
kecerdasan pembesar itu. 

Setelah urusan diluar selesai, dibawah komando Gan Wan sim 
dan mengikuti apa yang diakui Pek im, tiga buah pintu rahasia yang 
menghubungkan ruangan bawah tanah segera dipentang lebar- 
lebar, lalu duapuluh orang opas dan empat puluh orang tentara 
pemerintah bersama-sama menyerbu ke dalam... 

Keadaan dibawah tanah sana benar-benar membuat orang 
menghela napas panjang. 


Ternyata disitu terdapat puluhan buah kamar yang indah dengan 
sebuah dapur besar dan ruang penyimpanan bahan makanan yang 
besar. 

Begitu masuk keruang bawah tanah, sudah terdengar suara 
tetabuhan yang merdu merayu. 

Para prajurit dan opas segera melakukan penggeledahan kamar 
demi kamar, sebuah pemandangan anehpun segera ditemukan. 

Dari dalam ruangan pertama ditemukan beberapa orang 
perempuan berparas cantik. 

Ada diantaranya sedang menyulam, ada yg sedang bermain 
catur, ada pula yang sedang minum teh sambil berbincang-bincang. 

Setelah dilakukan penggeledahan terhadap separuh bagian dan 
bangunan tersebut, kendatipun tak ditemukan hal-hal yang kotor, 
tapi terbukti sudah kalau perempuan perempuan itu adalah 
perempuan sehat yang tidak menderita penyakit apa-apa. 

Sejak penggeledahan dilakukan, para wanita itu sudah dibikin 
kaget, apalagi setelah Gan Wan-sin menurunkan perintah yang 
melarang setiap wanita yang ditemukan dslam kamar di larang 
keluar, bahkan ditempatkan penjagaan secara ketat, suasana makin 
bertambah gempar. 

Akhirnya dalam sebuah kamar yang indah ditemukan Sang-sang 
koancu sedang bergembira dengan dua orang perempuan, menurut 
laporan Sang sang koancu berada dalam keadaan bugil. 

Yang dimaksudkan bugil disini bukan telanjang bulat, melainkan 
tubuh bagian luarnya di tutup dengan jubah pendeta yang longgar, 
tapi jubah itu tidak dikancing, sedang dibalik jubah tanpa busana 
barang secuilpun, seorang rahib ternyata berada dalam keadaan 
begitu, tentu saja hal tersebut merupakan suatu berita besar yang 
cukup menggemparkan. 

Ketika gudang rangsum diperiksa, seperti apa yang dilaporkan Li 
Hong, daging dan sayur serta beras dan arak yang disimpan disitu 
cukup untuk menghidupi ratusan orang dalam setengah tahun. 


Dari sebuah regu kecil yang melakukan penggeledahan, 
dilaporkan pula secara rahasia bahwa mereka bukan saja 
menemukan benda yang tidak seharusnya ditemukan dalam kuil 
Sang sang-koan, bahkan dikeluarga biasapun jarang sekali 
ditemukan. 

Sepintas lalu, benda itu mirip kain pembalut wanita. Padahal 
bukan begitu, benda itu tak lain adalah benda rahasia yang 
seringkali dipakai para dara ketika menghadapi malam pertamanya. 

Tanpa menggubris tempat itu kotor atau tidak, dalam ruangan 
dimana Sangsang koancu ditemukan itulah Gan Wan sim membuka 
sidang. 

Belum lagi Gau Wan sim membuka suara, Sang-sang koancu 
sudah tertawa dingin tiada hentinya sambil berseru: 

"Bagus bagus sekali, besar amat nyalimu I" Gan Wan sim 
memperbaiki tempat duduknya. 

Baru saja akan menegur, tiba-tiba datanglah kabar buruk. 

seorang datang memberi laporan, sepuluh orang datang memberi 
laporan, suara orang yang memberi laporan semakin lama semakin 
banyak, suasanapun makin hiruk pikuk 

Dari awal sampai akhir isi laporannya sama semua, yakni ada 
orang bunuh diri. 

Begitu mendengar ada orang bunuh diri, Gan Wan sim mulai 
merasa tak tenteram. 

Peristiwa bunuh diri berlangsung secara beruntun, ketika 
akhirnya diperiksa dengan jelas dalam sekejap mata inilah sudah 
ada tiga puluh empat orang perempuan dengan menggunakan 
pelbagai cara yang berbeda, bunuh diri dalam kamar tahanan 
mereka. 

Paras muka Ui Siu-pi seketika berubah menjadi pucat pias karena 
terperanjat. 


Paras muka Gan Wan sim pun turut berubah. Bahkan keringat 
sudah mulai membasahi jidatnya. 

Sesungguhnya hal ini merupakan keteledorannya, ia tak pernah 
berpikir sampai kesitu, menanti perintah diturunkan untuk 
mengawasi perempuan-perempuan itu lebih ketat, kembali ada tiga 
orang menemui ajalnya. Dengan demikian seluruhnya ada tiga 
puluh tujuh orang perempuan yang melakukan bunuh diri di dalam 
ruang bawah tanah kuil Tong thian-koan. 

Ketika suasana kacau itu sudah mulai mereka, dengan 
lantangnya Sang-sang koancu menuntut kepada Gan Wan sim untuk 
mengembalikan baju dalam serta kaos kakinya. 

Sementara Gan Wan sim masih mempertimbangkan apakah akan 
mengembalikan atau tidak, sambil tertawa dingin Sangsang koancu 
telah berkata lagi: 

"Gan tayjin. lebih baik kembalikan saja kepadaku, kecuali kalau 
kau pun ingin membawa aku menghadiri sidang pengadilan !" 

Setelah berhenti sejenak, sambil tertawa dingin kembali ujarnya: 

"Andaikata sampai terjadi kejadian semacam ini, heehhh... 
heeehhh... aku kuatir hal mana tak akan memberikan manfaat apa- 
apa untuk Gan tayjin pribadi." 

Gan Wan-sim adalah seorang pembesar yang tidak takut 
menghadapi ancaman maupun gertak sambel, namun sebagai 
seorang pembesar bijaksana, tentu saja ia tak dapat menyeret 
Sang-sang koancu menghadap kesidang dalam keadaan bugil. 

Maka Gan Wan-sim menitahkan anak buah nya untuk 
mengembalikan pakaian dalam serta kaos kaki Sang-sang koancu 
dan membiarkan ia mengenakannya kembali. 

Sementara itu semua benda bukti yang kotor itu sudah 
dikumpulkan dan diletakkan didalam kamar tidur Sang-sang koancu. 

Gan Wi,n-sim dan Ui Siu-pi juga telah mempersiapkan sidang 
untuk melakukan pemeriksaan. 


Sambil menuding kearah barang bukti yang berserakan diatas 
meja, Gan Wan-sim berkata: 

"Sang-sang, kuanjurkan kepadamu untuk membicarakan secara 
jujur saja, darimana datang-nya barang-barang itu ?" 

Sang-sang koancu mendengus dingin. 

"Hmm, tayya ! Usiaku sudah cukup dewasa, kalau dibilang aku 
tidak mengetahui benda apakah itu, setiap orang tak akan percaya, 
tapi kalau ditanyakan darimana datangnya benda-benda itu, hal 
mana harus ditanyakan ke pada Tay-ya sendiri!" 

"Apa maksud perkataanmu itu ?" bentak Gan Wan sim dengan 
gusar. 

Seakan akan tak pernah terjadi sesuatu apapun, jawab Sang 
seng koancu dengan tenang: 

"Benda benda semacam ini hanya akan ditemukan bagi 
perempuan yang akan menginjak dewasa atau dalam malam 
pengantin mereka." 

"Tong thian-kau merupakan tempat pertapaan para rahib, tolong 
tanya tayya, darimana pun koancu bisa tahu darimana datangnya 
barang-barang kotor yang memuakkan itu ?" 

Gan Wan-sim segera menggebrak meja sam bil membentak: 

"Paling tidak ada belasan orang yang membuktikan kalau benda- 
benda tersebut berhasil ditemukan ditempat ini !" 

"Siapakah saksinya ?" tanya Sang sang koan cu dingin. 

"Para opas dan tentara pemerintah yang menemukan benda- 
benda tersebut..!" 

Sang-sang koancu tidak menjawab pertanyaan itu, sebaliknya 
berkata secara tiba-tiba: 

"Tay-ya, tahukah kau penghasilan kuil ini besar sekali, jemaah 
yang memasang hio disini tak terhitung banyaknya, paling tidak, 


setiap tahun kami bisa memperoleh lima ribu tahil perak sebagai 
uang dupa." 

Sambil mendengus dingin Gan Wan sim menukas: 

"Sekalipun kau menghadiahkan semua kuil Tong thian koan ini 
kepadaku pun jangan harap bisa memperoleh pelayanan yang lebih 
baik dariku, apa lagi aku paling benci dengan segala macam bentuk 
suap!" 

Sang-sang koancu segera menggelengkan kepala berulang kali. 

"Tay ya, kau keliru" ujarnya, "sudah jelas kau tahu, aku tak 
mungkin akan menyerahkan penghasilan kuil kami kepadamu, maka 
sekarang kau membawa orang datang mencelakai diriku ditengah 
malam buta begini!" 

Gan Wan sim jadi naik darah, serunya kepada Lim Tong dengan 
suara dalam: 

"Lim Tiong, hadiahkan tempelengan kepada nya!" 

Dua puluh kali tempelengan keras seharusnya akan membuat 
mulut Sang sang koancu berdarah tapi kenyataannya rahib itu 
masih tetap tenang saja, seolah-olah sama sekali tidak merasakan 
akan hal itu, bahkan mengeluh sedikitpun tidak! 

Kejadian ini benar-benar aneh sekali! 

Setelah kena ditempeleng, tentu saja Sang sang koancu tak akan 
menyudahi persoalan sampai disitu saja, sambil menyeringai seram 
katanya. 

"Orang she Gan, bagus sekali tempelengan mu itu! Kini aku 
berada di bawah kekuasaanmu hingga tak bisa banyak berkutik, tapi 
ingat saja, cepat atau lambat suatu ketika aku pasti akan 
memberikan pembalasan yang cukup setimpal kepadamu. 

"Bila hari semacam itu telah tiba, hmm orang she Gan, kecuali 
kau benar-benar bisa mem buktikan kalau kuil kami adalah sebuah 
kuil yang cabul, kalau tidak, dua puluh kali tempelengan pada hari 


ini ditambah dengan beberapa kali rentennya pasti akan kutuntut 
kembali!" 

Walaupun Ui Siu pi adalah seorang panglima perang, ia tak tahan 
juga menyaksikan kejadian seperti ini, segera bentaknya: 

"Didalam operasi yang dilancarkan kali ini aku dan Gan sian leng 
belum pernah berpisah barang setengah langkahpun, percuma saja 
segala siasat busuk mu itu, aku berani bertindak sebagai saksi untuk 
membuktikan kenyataan dari kesemuanya itu!" 

Sang sang koancu sama sekali tidak ambil perduli, katanya 
dengan hambar: 

"Siu pi tayjin kau tak usah kuatir, dalam surat pengaduanku nanti 
pasti akan mencantum-kan pula namamu!" 

Ui Siu pi tertawa dingin. 

"Siapa benar siapa salah, mana yang hitam mana yang putih 
semuanya sudah tertera jelas kau bisa berbuat apa lagi?" 

Sang sang koancu mendengus dingin, lalu mengucapkan kata 
kata yang cukup menggetarkan sukma: 

"Siapa benar siapa salah bisa mempengaruhi apa? Benda kotor 
itu kalian yang temukan, siapa bilang hitam dan putih tak dapat di 
bedakan? Asal bisa ditemukan bukti, itulah bukti nya, Dan bukti 
yang jelas sekarang tayjin berdua adalah orang lelaki!" 

Setelah berhenti sejenak kembali lanjutnya: 

"Asalkan kalian bisa menemukan orang lelaki di dalam kuil Tong 
thian koan ini, sekalipun hanya satu orang, aku akan segera 
menyerahkan diri, tapi bila tak berhasil ditemukan hmm, hmmm!" 

Gan Wan sim dan Ui Siu pi menjadi tertegun, terpaksa mereka 
turunkan perintah untuk sekali lagi melakukan penggeledahan 

Seluruh ruang bawah di geledah, segenap ruangan kuil Tong 
thian koan di periksa tetapi laporan yang datang berulang kali 


semuanya mengatakan tidak ada, bahkan seorang bocah lelaki pun 
tak pernah ditemukan. 

Sang sang koancu segera tertawa, senyuman licik yang penuh 
dengan kekejian. 

Kemudian dengan sikap seakan akan tidak pernah terjadi sesuatu 
apapun, dia berkata: 

"Tiga puluh tujuh orang gadis telah melakukan bunuh diri karena 
malu, marah dan juga merasakan gemas lantaran dimalam buta ada 
serombongan orang lelaki menyerbu masuk ke-dalam kamarnya, 
kejadian ini merupakan kenyataan fakta. 

"Kenyataan ini tak mungkin bisa di pungkiri lagi, sekalipun bisa di 
pungkiri belum tentu keluarga sang korban mau menyudahi 
persoalan sampai disini saja, hmm, hanya sebuah kota kecil saja 
penjagaan keamanannya sudah begitu rapih, ingin aku lihat sampai 
di manakah tanggung jawab kalian terhadap peristiwa berdarah 
ini?" 

Berbicara menurut keadaan yang sebetulnya jangankan tiga 
puluh tujuli lembar nyawa, sekalipun ada selembar nyawa yang 
melayangpun panglima keamanan kota harus memikul tanggung 
jawab yang berat itu. 

Maka penggeledahan dilaksanakan segera. Hingga fajar 
menyingsing, mereka tak berhasil mendapatkan suatu apapun. 

Dalam keadaan demikian, perasaan hatinya Gan Wan sim mulai 
tak tenteram, sedangkan Ui Siu pi merasakan hatinya selalu murung 
dan kesal. 

Para perempuan yang belum mati itu segera diperiksa dengan 
seksama, mereka disuruh menulis namanya termasuk nama suami 
masing-masing, usia dan tempat tinggal. 

Dari pemeriksaan yang dilakukan kali ini, Gan Wan sim kembali 
mendapatkan hal-hal yang membuat hatinya makin yakin. 


Dia lantas menitahkan orang untuk mendatangkan peti mati, 
guna membereskan layon ketiga puluh tujuh orang gadis yang 
bunuh diri dan menjajarkan peti mati mereka diruang samping 
pengadilan, sementara Sang sang koan cu sekalian digusur kedalam 
pengadilan. 

Tatkala peristiwa ini tersiar keluar, siang nya hampir semua 
keluarga hartawan kaya, saudagar kaya dan pembesar tingkat tinggi 
berdatangan ke ruang pengadilan. 

Keluarga ketiga puluh tujuh orang gadis yang bunuh diri pun 
datang menuntut keadilan sambil mencari tahu duduk persoalan 
yang sebenarnya. 

Sambil menekan kobaran amarah dalam hatinya, Gan Wan-sim 
menghadapi semua persoalan dengan sewajarnya dan makin 
meyakinkan pandangan dalam hatinya. 

Yang paling jelas mencurigakan dalam peristiwa ini adalah 
kematian dari ketiga puluh tujuh orang gadis itu, menurut 
keterangan yang berhasil di kumpulkan, disebutkan bahwa ke tiga 
puluh tujuh orang gadis itu masih berstatus perawan. 

Gan Wan-sim segera mencari dukun beranak dan memerintahkan 
kepada mereka untuk melakukan pemeriksaan terhadap gadis-gadis 
yang mati bunuh diri itu. 

Alhasil diketahui bahwa semua gadis yang bunuh diri itu sudah 
berada dalam keadaan tidak perawan lagi. 

Setelah bukti berada di depan mata, Gan Wan-sim semakin 
memahami lagi sebab-sebab kematian gadis-gadis tersebut. 

Ketika seratus orang perempuan lainnya di teliti kembali, ternyata 
diantara mereka tak seorangpun berstatus gadis, jadi peristiwa ini 
makin menjadi jelas. 

Seorang perempuan yang sudah tidak perawan lagi memang 
sukar dibuktikan apakah ia ternoda atau tidak, sebaliknya kalau 
gadis perawan yang ternoda maka hal itu dapat terbukti dalam 
sekali periksa saja. 


Namun, bagaimanapun lengkapnya bukti-bukti tersebut, bila 
tanpa bukti yang paling penting yakni orang lelaki, peristiwa ini bisa 
mengakibatkan Gan Wan sim dan Ui Sia pi kehilangan batok 
kepalanya. 

Barang-barang kotor sudah ditemukan. 

Jumlah rangsum yang ditemukan sudah mencurigakan 

Status perempuan perempuan itupun sudah jelas. 

Bahkan didalam kuil Tong-thian-koan telah ditemukan ruang 
bawah tanah yang sama sekali diluar dugaan setiap orang. 

Tatkala Gan Wan sim menerangkan pelbagai persoalan ini 
kepada para keluarga hartawan dan saudagar kaya itu, 
pertanyaannya memang menghasilkan pengaruh yang besar, 
membuat orang orang itu tak bisa berkutik dan ber bicara banyak. 

Tapi tanpa ada pengakuan dari Sang sang koancu dan tidak 
berhasil ditemukannya seorang yang ditangkap oleh Gan Wan sim 
pun tak bisa membaurkan masalahnya menjadi berlarut-larut. 

Sementara itu, peristiwa tersebut telah menggusarkan panglima 
perang yang ditempatkan di kota itu. 

Tat heran kalau pembesar ini menjadi naik darah, karena selirnya 
yang ketiga merupakan salah seorang yang ditangkap oleh Gan Wan 
sim. 

la lantas menghadap gubernur dan menekankan kepadanya 
untuk segera menyelesaikan peristiwa ini. 

Tatkala peristiwa itu telah berlangsung, Gubernur telah 
mengundang Gan Wan sim untuk menghadap serta mencari 
keterangan tentang peristiwa itu maka tentu saja Gubentur tidak 
ingin mencari penyakit dengan mencampuri masalah itu. 

Kini Tiga puluh tujuh lembar nyawa sudah melayang, bila Gan 
Wan sim salah bertindak, hal ini bisa berakibat sang wati kota 
dipenggal kepalanya sebagai orang yang pintar tentu saja dia tak 
ingin mencari penyakit buat diri sendiri. 


Maka ketika sang panglima perang memerintahkan kepadanya 
untuk membereskan persoalan ini, dengan cepat dia menjawab. 

"Peristiwa ini sudah ditangani oleh wali kota dan lagi batas waktu 
pun sudah ditetapkan untuk segera menyelesaikan masalahnya, 
menurut pendapat hamba, keliru besar jika masalah ini diserah 
terimakan kepada orang lain" 

Dengan perasaan tak senang panglima perang itu berseru: 

"Aku tidak memahami perkataan itu!" 

"Harap tayjin mengerti, Gan Wan sim diangkat langsung oleh Sri 
Baginda, ia telah di beri wewenang untuk bertindak sekehendak 
hatinya, jika bukan begini, tak mungkin ia begitu bernyali berani 
mendatangi kuil Tong thian koan. 

"Sekarang ia dan Ui Siu pi sedang berusaha melakukan 
pemeriksaan meski berakhir tiga puluh tujuh orang gadis bunuh diri, 
namun aku pikir dia pasti mempunyai persiapan yang cukup matang 
sebelum berani bertindak memikul resiko yang besar ini. 

"Andaikata persoalan pada akhirnya menjadi terang dan terbukti 
Tong thian koan tak terlibat dalam perbuatan mesum, aku pikir ... 
Gan Wan sim harus bertanggung jawab atas kematian ketiga puluh 
tujuh jiwa itu dan aku rasa dia tak akan lolos dari kematian." 

"Sebaliknya bila pada akhirnya terbukti jika dalam kuil Tong thian 
koan terdapat pendeta gadungan, di tambah barang bukti sudah 
lengkap, maka bukan saja tiga puluh tujuh orang yang sudah mati 
itu memang sudah sepantasnya mati, keluarga mereka pun harus 
ikut bertanggung jawab atas peristiwa ini." 

"Coba bayangkan saja betapa besar dan seriusnya masalah ini, 
kini Gan Wan sim sedang menangani masalah itu, bagaimana 
akhirnya sudah pasti akan terungkap, karerna itu kuharap tayjin 
suka bersabar diri dan tunggulah keputusan akhir dari masalah itu." 

Karena merasa perkataan itu masuk diakal maka dengan 
perasaan apa boleh buat dia harus memohonkan diripun, sebelum 
pergi ia memerintahkan orang untuk menyampaikan pesan nya 


kepada Gan Wan sim bahwa peristiwa itu harus sudah diselesaikan 
dalam sepuluh hari. 

Dalam surat balasannya Gan Wan-sim minta waktu selama 
sebulan, karena tak bisa menampik akhirnya panglima perang itu 
mengabulkan tapi di tambah, waktu yang diberikan tak bisa diundur 
lagi walau sehari pun. 

Sejak saat itulah Gan Wan-sim melakukan sidang dan 
penyelidikan yang seksama siang malam tiada hentinya. 

Setiap hari para keluarga kaum saudagar dan hartawan kaya 
hadir di sidang dan mengikuti pemeriksaan tersebut dengan 
seksama. 

Setengah bulan kemudian, berita yang tersiar ditempat luaran 
mulai tidak menguntungkan posisi Gan Wan-sim. 

Karena menurut hasil penyelidikan sebelas orang murid dari Tong 
thian koan semuanya berkelamin perempuan. 

Sejak peristiwa itu meletuk hingga saat ini mereka belum berhasil 
menemukan seorang lelaki pun. 

Maka berita yang tersiar makin santar, orang bilang apa yang 
dikatakan Sang-sang koancu bisa jadi benar, tentu Gan Wan-sim 
dan Ui Siu-pi kemaruk harta, karena itu mereka sengaja berkomplot 
untuk merusak nama baik Tong-thian koan. 

Orang bilang, dari pada difitnah lebih baik mati saja, itulah 
sebabnya tiap hari Gan Wan sim dan Ui Siu pi harus menekan batin 
sambil bermuram durja. 

Akhirnya dalam keadaan apa boleh buat, mereka mengundang Li 
Hong dan melakukan pemeriksaan secara diam-diam. 

Jika tidak melakukan pemeriksaan masih mendingan, begitu 
pemeriksaan dilakukan, hampir meledak dada kedua orang 
pembesar ini saking mendongkolnya. 

Menurut Li Hong, ia berkata begini, "Waktu itu siaujin berkata 
bahwa di dalam kuil disimpan arak dan daging yang cukup di santap 


seratus orang selama setengah tahun, dalam hal ini, kini sudah 
terbukti. 

Kedua, siaujin pernah pula bilang bila kuil Tong tong thian koan 
diperiksa, maka paling tidak akan ditemukan ratusan orang 
perempuan yang berdiam disitu, dan kini ucapan siaujin pun sudah 
terbukti siaujin tokh tidak berbohong barang sepatah katapun. 

"Yang telah kukatakan tadi merupakan laporanku, tapi siaujin toh 
tak pernah memberi laporan kalau dalam kuil Tong thian koan 
bersembunyi orang laki-laki, maka perkembangan sampai keadaan 
sekarang ini bukan tanggung jawab siaujin." 

Benar, Li Hong memang berkata demikian, namun siapapun yang 
mendapat laporan tersebut sudah pasti akan menghubungkan 
peristiwa itu dengan persoalan lainnya. 

Kini persoalannya sudah berkembang menjadi makin besar, 
bahkan sudah jatuh korban tiga puluh tujuh orang tewas karena 
bunuh diri. Waktu masalahnya ditanyakan lagi kepada Li Hong, dia 
justru mencuci tangan bersih-bersih, dapat dibayangkan siapa yang 
sanggup menahan diri ?" 

Gan Wan sim masih dapat menahan diri, namun Ui Sio-pi tak 
sanggup mengendalikan diri lagi, sambil menuding Li Hong, serunya 
dengan suara dalam dan berat. 

"Rakyat celaka, rakyat celaka, kau hanya mendatangkan bencana 
buat kami..." 

Sambil tertawa getir Gan Wan sim segera mencegah, katanya: 

"Ui tayjin, percuma menghukum dia, malam itu dia memang 
cuma berkata begitu, semuanya ini harus salahkan kecerobohanku 
sendiri,tapi Ui tayjin toh membuktikan sendiri bahwa semua 
penyelidikan kita sekarang tak ada yang salah !" 

Dengan mendongkol Ui Sio-pi mendepak-depakkan kakinya 
berulang kali, serunya: 


"Gan tayjin, persoalannya memang mencurigakan... aaah, tidak, 
sudah pasti ada hal hal yang tidak beres, akan tetapi jika tak 
berhasil menemukan pembunuhnya, toh urusan ini bakal berakhir 
dengan kematian kita berdua." 

Sekali lagi Gan Wan sim tertawa getir, namun dia tidak 
menjawab separah katapun. 

Sementara itu Li Hong yang berada di bawah telah bertanya lagi. 

"Tolong tanya tayjin berdua, apa yang disebut pembunuhnya?" 

"Kami hendak mencari lelaki yang membuat perbuatan terkutuk 
ini!" kata Gan Wan sim dengan kening berkerut. 

Li Hong tertawa. 

"Aneh benar, adakah apakah koancu itu bukan seorang lelaki?" 

Sebelum Gan Wan sim menjawab, Ui Siu pi telah membentak 
dengan suara dalam: 

"Andaikata dia adalah seorang lelaki, buat apa pada malam ini 
kami bertanya kepadamu?" 

"Tapi, koancu itu jelas adalah seorang lelaki?" kata Li Hong 
dengan wajah tercengang. 

Sementara itu Gan Wan sim sudah dapat menangkap kata dibalik 
kata dari kakek tersebut maka diapun berkata: 

"Dari mana kau bisa tahu ?" 

Li Hong segera tertawa terkekeh kekeh. 

"Hee... heeh... heeeh... tayjin, seperti aku seorang yang begini 
bodoh, aku berani menghadap pembesar ? Dan lagi mana mungkin 
aku bisa begitu menganggurnya hingga bersedia memanjat pohon 
sambil menahan rasa kedinginan." 

"Berbicara sebenarnya aku berbuat demikian karena ada alasan 
tertentu, ada seorang loyacu berambut dan berjenggot putih yang 


pada suatu hari datang mencari siaujin, dia bertanya kepada siaujin 
apakah ingin menerima seribu tahil perak. 

"Seperti tayjin ketahui, Siaujin hidup miskin dan sengsara, tentu 
saja siaujin bersedia setelah mendengar ada seribu tahil perak bisa 
di dapat, namun siaujin tak berani melakukan perbuatan tidak halal 
yang melanggar hukum, maka sebelumnya siaujin tanyakan 
masalah ini sejelas-jelasnya. 

"Begitu aku bertanya, loya-cu itu baru memberitahukan kepada 
siaujin, agar sejak hari itu setiap kentongan pertama harus 
memanjat pohon, setengah bulan kemudian siaujin harus 
melaporkan apa yang hamba saksikan itu kepada Gan tayya." 

"Loya-cu itu untuk memberitahukan pula sebuah rahasia kepada 
siaujin, katanya suatu ketika tayya pasti akan kesal oleh peristiwa ini 
karena ingin cepat cepat menemukan si penjahat tersebut. 

"J ika hari semacam itu telah tiba, loya-cu itu kembali berkata, 
tayya tentu akan teringat siaujin dan melakukan pemeriksaan lagi, 
pada saat itulah dia menyuruh siaujin minta hadiah seribu tahil 
perak dulu kepada tayya sebelum mengemukakan rahasianya !" 

Seribu tahil perak, bukan suatu jumlah yang kecil artinya. 

Tapi Ui Siu-pi tanpa menunggu pendapat dari Gan Wan-sim 
segera berseru lantang: 

"Baik, baik, cepat katakan apa rahasianya?" 

Gan Wan sim jauh lebih pandai menahan diri, segera serunya 
keluar ruangan: 

"Litn Tiong, masuk kemari!" 

Lim Tiong menyahut dan melangkah masuk. 

Gan Wan-sin segera memerintahkan kepadanya: 

"Coba kau pergi ke Ciaya sana dan tanyakan, apakah dalam 
gudang masih tersedia seribu tahil perak, andaikata ada, segera 


bawa kemari, kalau tak ada, segera cari akal untuk menyelesaikan, 
cepat !" 

Sewaktu Lim Tiong hendak pergi, Li Hong berseru sambil 
mengulapkan tangannya. 

"Lim tayjin, harap tunggu sebentar." 

Lim Tiong tertegun dan memandang kearah Li Hong, sementara 
itu, Li Hong telah berkata kepada Gan Wan sin: 

"Tayjin, siaujin tahu kalau tayjin adalah seorang pembesar yang 
bersih, uang yang di simpan dalam gudang baru dipakai jika ada 
urusan besar, aku hanya berharap tayjin suka mengingat saja akan 
seribu tail perakku itu kau tak usah membayar kontan saat ini juga." 

Gan Wan sim tertawa, ia mengulapkan tangan memberi tanda 
pada Lim Tiong bila disini tak ada urusan lagi dan boleh segera 
mengundurkan diri dari situ. 

Setelah Lim Tiong berlalu dengan wajah termangu-mangu, Gan 
Wan sin baru berkata lagi kepada Li Hong: 

"Baik, sekarang urusan sudah selesai kujamin pasti ada seribu 
tahil perak sebagai imba lan untukmu!" 

"Kalau begitu bagus sekali." Li Hong tertawa, "tolong tanya 
tayya, hari ini tanggal berapa?" 

"Tanggal sembilan belas." 

Li Hong segera menghitung sebentar dengan jari tangannya lalu 
berkata: 

"Pada tanggal dua puluh sembilan tengah hari nanti, harap tayya 
suka melangsungkan sidang terbuka, pintu gerbang pengadilan 
boleh dibuka lebar-lebar, setiap rakyat boleh mengikuti jalannya 
sidang, terutama keluarga dari saudagar dan hartawan kaya, 
mereka lebih lebih harus hadir. 


"Sampai waktunya, siaujin akan membongkar rahasia itu di 
depan umum, tanggung si-biang keladi dalam peristiwa ini akan 
terungkap jelas!" 

"Apakah sekarang belum dapat diutarakan lebih dulu?" desak Ui 
Siu-pi dengan gelisah. 

Li Hong segera memperlihatkan wajah serba salah. 

Gan Wan sim yang menyaksikan hal itu, segera ujarnya sambil 
tertawa. 

"Baik, kalau begitu pulanglah dulu, pada tanggal dua puluh 
sembilan nanti aku akan memohon bantuanmu lagi" 

Maka persoalan itu pun diputuskan demikian Gan Wan sim 
segera memenuhi janjinya pula dengan pihak Gubernur. 

Selama beberapa hari ini, para keluarga mereka yang mati pun 
telah membeli peti mati yang berkwalitet baik untuk mengurusi 
lelayon keluarganya yang bunuh diri. 

Namun sebelum perkara itu diputuskan, peti mati masih harus 
tetap berada diruang sidang dan tak boleh di kubur dulu. 

Begitulah, pada tanggal dua puluh sembilan suasana disekitar 
gedung pengadilan kota Gak yang menjadi sangat ramai, 
pengunjung yang memenuhi gedung dan seputar gedung berlimpah 
ruah. 

Gan Wan sin segera menurunkan perintah untuk membuka 
segenap pintu pengadilan lebar-lebar. 

Sebelum tengah hari, Gan toa loya bersiap siap untuk membuka 
sidang. 

Sebelumnya harus berbasa-basi dulu dengan mempersilahkan 
atasannya untuk memimpin sidang tersebut. 

Sebagai orang yang berhati licik, tentu saja sang Gubernur 
enggan menerima tanggung jawab itu, maka buru-buru dia 
menampik 


Saat itulah Gan Wan sim baru berseru dengan lantang: 

"Sidang dibuka !" 

Setelah membuka sidang, sekali lagi Gan Wan sim berseru. 

"Pengawal, persembahkan pedang Sio hong kiam !" 

Begitu mendengar nama pedang itu, serentak suasana didalam 
ruang sidang menjadi gempar. 

Mereka tak menyangka kalau pedang Sio hong kiam milik Sri 
Baginda berada disitu. 

Tak heran kalau Gan Wan sini begitu bernyali untuk menangani 
kasus sebesar ini. 

Begitu pedang Sio hong kiam dipersembahkan, segera turun 
perintah untuk menghadapkan kesebelas tokoh itu. 

Rahib tua Sang-sang koancu juga dihadapkan ke depan sidang 
dan berlutut disisi kiri, sedangkan Hui im sekalian sepuluh orang 
rahib muda berlutut disebeah kanan ruangan. 

Lalu bergema lagi suara bentakan nyaring. 

"Persilahkan Li Hong masuk keruang sidang." 

"Li Hong? siapakah Li Hong?" 

Semua orang mulai berbisik-bisik membicarakan persoalan itu, 
suasana menjadi gempar dan gaduh. 

Bentakan nyaring kembali menggelegar di dalam ruangan: 

"Atas perintah tayya, diharapkan suasana di dalam sidang 
tenang, bila ada yang berani membuat kegaduhan iagi, akan 
dihukum sebagai pengacau sidang.." 

Seketika suasana menjadi hening, hening sekali. 

Pada saat itulah Li Hong muncul di ruang sidang dengan langkah 
pelan. 

"Dipersilahkan duduk menanti di ruangan sebelah kanan." 


Perintah ini keluar dari mulut Gan tayya sendiri, suatu 
penghormatan yang amat besar. 

Maka beratus pasang mata manusia pun bersama-sama dialihkan 
ke wajah Li Hong. 

Sikap Li Hong ternyata lebih hebat, dia memejamkan matanya 
rapat-rapat dan sama sekali tak acuh terhadap suasana 
disekitarnya, 

Pemeriksaan segera di mulai, Gan Wan sin memerintahkan orang 
untuk membacakan pengakuan mereka, kemudian diperintahkan 
pula tiga orang dukun beranak maju. 

Ketiga orang dukun beranak itu satu berasal dari kota Gak-yang, 
satu dari gedung Gak-yanghu sedang yang lain berasal dari gedung 
panglima perang propinsi sam siang. 

Ketika semua pengakuan mereka dibuktikan dengan jelas, maka 
Gan wan-sim pun berkata kepada semua hadirin yang berada disitu. 

"Pengakuan dari Pek im berkisar sekitar di bangunnya ruang 
bawah tanah di kuil Tong-thian-koan, dahulu sudah ditanyakan 
berapa kali dan kini tak usah ditanyakan lagi, sekarang coba lihat 
pengakuan dari Cingin dan Toan in." 

"Mereka berdua mengaku menjadi pendeta sejak kecil, menjadi 
pendeta di kuil Tong thian koan dan selamanya tak pernah 
meninggalkan tempat itu, pengakuan tersebut diberikan sewaktu 
mereka diperiksa. 

"Kini aku berharap apakah diantara saudara sekalian yang hadir 
disini merasa keberatan atau mempunyai pandangan lain terhadap 
pengakuan mereka itu ? Kalau ada harap segera di utarakan !" 

Tiada yang menjawab, keadaan tetap hening. 

Maka Gan Wan sin mendesak ke dua orang too koh itu lebih 
jauh: 

"Apakah pengakuan kalian semuanya jujur?" 


Toan in dan Cing in bersumpah kalau pengakuan mereka 
sejujurnya dan tidak bohong. Sambil tertawa Gan Wan-sim lantas 
berpaling ke arah ke tiga orang dukun beranak itu sambil berkata: 

"Kalian harus memberi jawaban yang sejelasnya! Nah, sekarang 
bacalah hasil pemeriksaan kalian." 

Ke tiga orang dukun beranak itu masing-masing membacakan 
laporan hasil penyelidikan mereka, yang aneh adalah Cing-in dan 
Toan in yang berulang kali menyatakan dirinya masih gadis perawan 
itu terbukti sudah tidak perawan lagi. 

Sebelum laporan itu dibacakan, semua orang masih belum 
memahami apa maksud dan tujuan Gan Wan-sin dengan 
pertanyaan pertanyaannya ini. 

Tapi sekarang mereka sudah mengerti, ternyata begitulah yang 
diharapkan.... 

Berpikir, sejak kecil Toan in dan Cing in sudah menjadi pendeta, 
tapi kenyataannya kini mereka sudah tidak gadis lagi, apa yang 
telah terjadi dengan mereka berdua ? 

Tanpa orang lain memberi penjelasan, tiap orang dapat 
memahami betapa rumit soal itu. 

Tapi Sang sang koancu segera berseru sambil tertawa dingin. 

"Gan Tayya, bolehkah aku berbicara sepatah dua patah kata.?" 

"Hmm, silahkan!" jawab Gan Wan sim sambil mendengus. 

"Sang sang sebagai seorang hongtiang selalu mendidik anak 
muridku agar berbuat kebajikan dari kebaikan, sekali pun kini 
terbukti bahwa mereka berdua sudah melakukan suatu perbuatan 
yang memalukan namun hal itu merupakan urusan pribadi mereka 
berdua, apa sangkut pautnya dengan perkara yang sedang 
disidangkan kali ini.?" 

Ucapan ini ada benarnya juga, bila seorang anak gadis sudah 
menginjak dewasa, siapa tahu kalau diluar pengetahuan guru 
mereka, kedua orang itu sudah melakukan suatu perbuatan? 


Anak gadis dari keluarga biasa yang punya orang tua saja tak 
bisa selalu mengawasi anak gadisnya, apa lagi seorang guru? 

Dengan suara dalam Gan Wan sim segera membentak: 

"Tajam amat mulutmu itu, tentunya kau pun sudah mendengar 
sendiri bukan, mereka mengaku belum pernah meninggalkan kuil 
Tong-thian-koan barang selangkahpun !" 

"Ucapan mereka belum tentu benar semuanya !" kata Sang sang 
koancu sambil tertawa. 

Sementara Gan Wan sim mendengus, Sang-sang koancu telah 
berkata lagi sambil tertawa. 

"Dewasa ini seharusnya tayya berupaya dalam masalah yang 
pokok, bila kau dapat menemukan seorang lelaki dalam kuil kami, 
bukankah semua masalah akan menjadi jelas dengan sendirinya ? 
sedangkan pinto pun tidak usah banyak berbicara lagi, bukankah hal 
itu jauh lebih menguntungkan dirimu ?" 

Gan wan sin tidak menggubris perkataan-nya itu, sebaliknya 
sambil berpaling ke arah hadirin diruangan, ujarnya: 

"Ada suatu berita yang mungkin akan merisaukan hati kalian bila 
sudah ku umumkan nanti, setelah kurahasiakan sampai kini, rasanya 
mau tak mau hal mana terpaksa harus kuumumkan." 

"Menurut penyelidikan, tiga puluh tujuh orang gadis yang bunuh 
diri itu semuanya masih berstatus gadis perawan dan belum pernah 
menikah. 

"Akan tetapi, setelah diperiksa dengan seksama oleh tiga orang 
dukun beranak, ternyata ditemukan suatu rahasia yang amat 
mengenaskan, penemuan tersebut sama halnya dengan keadaan 
Cing-in dan Toan in, yakni mereka semua sudah tidak perawan lagi 
!" 

Begitu laporan tersebut diutarakan kembali suasana dalam 
ruangan menjadi gempar. 

Gubernur Lau segera bangkit berdiri sambil berseru: 


"Tayjin, sebelum melontarkan tuduhan-tuduhan berikutnya, aku 
harap kan suka memperlihatkan dulu bukti-buktinya." 

"Lotayjin menginginkan bukti macam apa ?" tanya Gan Wan sim 
dengan suaranya dingin. 

"Seperti apa yang dikatakan Sang sang koan cu, sewaktu 
melakukan penggeledahan terhadap kuil, apakah kau berhasil 
menemukan orang lelaki di dalam kuil tersebut ?" 

"Tidak !" Gan Wan sin menggeleng, Lau tayjin segera mendengus 
dingin, "Hmm, jika tiada orang lelaki disitu, aku rasa belum tentu 
segala sesuatunya berlangsung seperti apa yang kau tuduhkan 
tadi!" 

"Bila tanpa bukti, hari ini ku tak berani merepotkan kehadiran 
tayjin ke sidang ini !" 

Kemudian setelah berhenti sejenak, dia memandang sekejap ke 
arah Li Hong, kemudian melanjutkan: 

"Cuma aku telah menjanjikan sejumlah hadiah kepada si pelapor 
tersebut karena itu seandainya perkara bisa dibikin terang pada hari 
ini, mungkin kalian harus membayar sejumlah denda !" 

"Bila biang keladinya berhasil ditangkap hukuman mecam apapun 
akan kami terima, aku rasa bukan cuma keluarga yang terlibat 
dalam perkara ini saja yang mesti bertanggung jawab, lohu sekalian 
pun akan turut bertanggung jawab pula" 

"Kalau begitu bagus sekali" seru Gan Wan sim sambil tertawa. 

Setelah berhenti sejenak, ia berpaling ke-arah Li Hong yang 
sedang memejamkan mata sambil acuh tak acuh itu seraya berseru. 

"Li Hong, sudah hampir tengah hari, waktu telah tiba!" 

Begitu mendengar waktu sudah tiba, Li Hong segera membuka 
sepasang matanya lebar-lebar. 

Tapi begitu sepasang matanya terpentang lebar Gan Wan sim 
segera menjadi terperanjat, ternyata orang itu telah berubah, sorot 


matanya seakan-akan sepasang rembulan yang bersinar tajam, 
benar-benar menggidikkan hati siapapun jua yang memandangnya. 

Dengan langkah lebar ia beranjak dari tempat duduknya dan 
langsung menuju ke hadapan Sang sang koancu. 

Mula-mula dia saling bertatapan muka dulu dengan Sang sang 
koancu, akhirnya menakutkan sekali ternyata Sang-sang koancu 
menundukkan kepalanya rendah-rendah, bahkan sepasang pipinya 
yang berwarna merah kini berubah menjadi pucat pias. 

Dengan tangan kanannya Li Hong memegang kepala Sang sang 
koancu, lalu ujarnya dingin: 

"Hei, manusia tak tahu diri, gara-gara mencari kau. lohu telah 
berkelana selama puluhan tahun lamanya mengarungi ujung langit, 
inilah saatmu untuk mempertanggung jawabkan diri, lohu tak bisa 
membiarkan kau berbuat jahat terus!" 

Kalau terhadap Gan Wan sin, Sang sang koan cu selalu 
memperlihatkan sikap angkuh dan keras kepala, tapi setelah 
mendengar beberapa patah kata dari Li Hong itu sekujur tubuhnya 
gemetar amat keras, sehingga hal ini sangat mengherankan semua 
orang yang melihatnya." 

Pada saat inilah Li Hong kembali berkata! 

"Apakah kau hendak menyuruh lohu repot repot lagi?" 

Air mata bercucuran membasahi wajah Sang sang koancu, 
serunya lirih: 

"Kau orang tua adalah..." 

"Lohu adalah "orang asing" yang memberi ilmu silat 
kepadamu..." sahut Li Hong dengan suara dalam. 

Sekali lagi sekujur badan Sang sang koancu gemetar keras. 

"Kasihanilah boanpwe, setelah bertahun-tahun melatih diri 
dengan susah payah, sekarang baru nampak hasilnya, kau orang 
tua..." 


"Gara-gara perasaan kasihan lohu kepadamu, hampir saja 
menerbitkan bencana, buat apa kau mesti banyak berbicara lagi!" 
tukas Li Hong ketus. 

"Ampunilah aku kali ini, aku bersumpah akan segera 
mengundurkan diri." 

"Mengampunimu ?" bentak Li Hong gusar, "hmm, kepada siapa 
ke tiga puluh tujuh orang nona yang mati penasaran itu harus 
mengadu ? Kepada siapa pula gadis-gadis yang bernasib jelek itu 
mesti mengadukan nasib mereka yang malang ?" 

Agaknya Sang-sang koancu menyadari kalau rengekannya tak 
berguna, mendadak ia membentak keras: 

"Setan tua, belum tentu kau mampu mengendalikan aku !" kata 
Sang-sang koancu kemudian. 

"Haaah, haaah, haaah, kalau begitu cobalah sendiri !" Li Hong 
tertawa berbahak-bahak. 

Seraya berkata dia lantas mengerahkan tenaga dalamnya ke 
telapak tangan kanannya dan menekannya ke bawah. 

Sang sang koancu segera mengayunkan pula sepasang 
lengannya dan menghajar tubuh Li Hong dengan menggunakan 
rantai yang membelenggu tubuhnya. 

Bersamaan itu juga badannya berputar kencang lalu melompat 
bangun dari atas tanah. 

Li Hong mendengus dingin, tangan kanannya menyambar ke 
muka mencengkeram rantai itu kemudian digetarkan ke depan. 

Siapa sangka Sang-sang koancu sudah menduga sampai kesitu, 
sepasang lengannya direntangkan ke arah samping dan rantai 
tersebut hancur berantakan menjadi berkeping-keping dan rontok 
ke tanah, kontan saja kejadian ini membuat paniknya rakyat yang 
kebetulan mengikuti jalannya persidangan, jeritan kaget 
berkumandang dari sana sini. 


Siapa sangka gerakan tubuh Li Hong jauh lebih cepat dari pada 
gerakan Sang sang koan cu, tahu-tahu dia sudah berkelebat lewat 
dan menyelinap ke belakang punggung Sang sang koan cu, tangan 
kanannya menyambar kedepan dan menekan jalan darah Pay sim 
hiat ditubuh lawan. 

"Masih tak mau berlutut untuk menyerah?" bentaknya dengan 
suara menggeledek. 

Berbareng dengan bentakan tersebut, Sang-sang koancu segera 
terjatuh kembali ke tanah dan tak berkutik lagi. 

Di bawah tatapan mata semua orang, raut wajah Sang sang 
koancu tampak berubah menjadi hijau keabu abuan. 

Tubuhnya yang terjatuh ketanahpun terkulai lemas dan tidak 
berkutik lagi, keadaannya tak berbeda dengan seekor babi. 

Saat itulah Li Hong baru berkata kepada Gan Wan sim: 

"Siau bin (rakyat kecil) mohon kepada tayjin agar memeriksa 
kelamin orang ini dihadapan umum!" 

Gan Wan sim segera menurunkan perintah, agar adilnya maka 
dipilih tiga orang untuk secara bergilir melakukan pemeriksaan. 

Alhasil pemeriksaan tersebut segera menggemparkan hadirin, 
ternyata Sang sang koancu adalah seorang lelaki tulen. 

Li Hong segera minta sidang dilangsungkan secara tertutup, 
maka kecuali mereka yang bersangkutan, seluruh hadirin 
dipersilahkan ke luar dari ruang sidang dan pintu ditutup rapat2. 

Pada saat inilah Li Hong baru berkata kepada para saudagar kaya 
dan pembesar yang ada. 

"Nah, saudara sekalian, apa yang hendak kalian katakan 
sekarang?" 

Sejak Sang-sang koancu terbukti sebagai lelaki tulen, para 
saudagar hartawan dan pembesar yang ada disitu dibikin tersipu- 


sipu kemaluan, seandainya disitu ada lubang, mungkin mereka 
sudah menerobos ke dalamnya untuk menyembunyikan diri. 

setelah mendengus dingin, kembali Li Hong berkata: 

"Saudara sekalian kini urusan sudah jelas, tapi soal urusan kalian 
pribadi lohu tak mungkin bisa membantu lagi" 

Mula-mula semua orang tertegun dan tidak tahu apa yang 
dimaksudkan, tapi setelah memahami maksudnya, kontan peluh 
dingin jatuh bercucuran wajah berubah hebat, mereka bersama- 
sama memandang kearah Li Hong dengan wajah merengek. 

Li Hong mendengus dingin, ujarnya lebih jauh. 

"Gak yang adalah kota besar, setelah terjadi peristiwa semacam 
ini, dan tiga puluh orang menjadi korban, apalagi ada beribu-ribu 
orang rakyat menjadi saksi, sekalipun Gan loya berusaha menolong, 
rasanya hal inipun mustahil bisa terlaksana. 

"Lohu berani memastikan, kejadian hari ini pasti akan dilaporkan 
kepada Sri Baginda, bila hal ini sampai terjadi sudah bisa dipastikan 
kalian semua akan dituntut menurut hukum. 

"Sejak dulu sampai sekarang, perzinahan dan perkosaan 
merupakan dosa yang tak terampuni, apalagi jika ada lelaki yang 
menyaru sebagai perempuan melakukan perbuatan mesum. 

"Sesunggunnya masalah ini bisa diselesaikan secara damai dan 
tenang tanpa keributan, seandainya kalian tahu diri, tapi atas ulah 
dan desakan kalian sendiri akhirnya Gan tayjin dipaksa untuk 
melakukan persidangan secara terbuka, kini urusan telah 
berkembang jadi begini, lohu rasa tiada jalan lain kecuali..." 

"Kecuali bagaimana sianseng ?" tanya para hartawan tanpa 
terasa. 

Li Hong memandang sekejap ke arah Gan Wan-sim, kemudian 
baru berkata lebih jauh: 

"Kini sang gubernur berada disini, kecuali Gubernur bersedia 
untuk menanggung masalah ini" 


Sang Gubernur Gak-yang menjadi berdiri bodoh, dia masih 
mempunyai masa depan yang baik, tentu saja tak berani 
menanggung masalah yang begitu besarnya. 

Apabila Gan tayjin juga yang mengambil keputusan, tapi idenya 
sebagian besar masih keluar dari benak Li Hong. 

Dengan pedang Siang-hong kiam, Sang sang koancu menjalani 
hukuman mati penggal kepala. 

Kuil Tong thian koan ditutup dan di bakar. 

Sedang para keluarga hartawan dan pembesar yang tersangkut 
dalam peristiwa ini di hukum denda sekian laksa tahil perak. 

Uang denda yang terkumpul kemudian di bagikan kepada fakir 
miskin dan rakyat kecil yang sedang tertimpa bencana. 

Sementara keluarga yang menjadi korban boleh membawa 
pulang jenasah keluarganya untuk dikubur. 

Setelah itu atas prakarsa Gan tayjin, gubernur Gak-yang dan 
panglima keamanan kota-peristiwa tersebut diakhiri sampai disitu 
dan tidak dilaporkan ke atasan. 

Tentu saja di perkampungan keluarga Li terdapat seorang kakek 
baik hati yang bernama Li Hong, cuma Li Hong itu bukan Li Hong 
ini, Gan-ya yang mendapat tahu akan hal ini segera menghadiahkan 
pula sejumlah uang untuk Li Hong asli yang miskin tapi jujur itu. 

Inilah cerita tentang kuil Tong thian koan. berhubung 
masalahnya menyangkut nama baik keluarga hartawan dan orang- 
orang terkemuka maka orang dari luar daerah sulit untuk 
mendapatkan cerita yang sesungguhnya. 

Kisah cerita yang aneh inipun membuat Sun Tiong lo dan Hou ji 
mendapatkan suatu berita yang berharga, tapi merekapun 
mendapat pelajaran yang berharga pula dalam kehidupan 
bermasyarakat. 

Kakek yang suka bercerita itu akhirnya berpamitan dan pergi 
setelah meneguk sepoci air teh. 


Sun Tionglo dan Hou jipun mulai berunding. Dengan kening 
berkerut Sun Tionglo berkata "Engkoh Hou, kuil Tong thian koan 
mempunyai sejarah yang begitu kotor dan mesum, Sang sang 
koancu juga telah dihukum mati, tapi mengapa dalam kitab catatan, 
kita justeru harus berkunjung kesitu ? Mengapa?" 

Hou ji berpikir sejenak, lalu menjawab. 

"Sejak kecil aku sudah mengikuti suhu, terhadap ucapan dan 
tindak tanduk suhu boleh dibilang aku memahami amat jelas, kalau 
dilihat dari segala sesuatu yang ada dalam kitab kecil ini, aku 
berhasil menemukan suatu persoalan" 

"Oooh, persoalan apa ?" 

Houji berpikir sejenak lagi, kemudian baru menjawab. 

"Aku kuatir kitab kecil itupun belum sempat dibaca suhu." 

"Hei, apa maksud dari perkataannya ini ?" seru Sun Tiong lo agak 
tertegun. 

Hou ji menggeleng. 

"Akupun tahu kalau ucapan ini tak bisa diterima, tapi hal ini 
merupakan suatu kenyataan, aku yakin kitab kecil itu adalah 
pemberian orang lain untukku lewat tangan suhu!" 

"Mengapa kau mempunyai pandangan semacam ini?" tanya Sun 
Tiong lo keheranan. 

Hou-ji tertawa. 

"Sebab isi kitab tersebut sama sekali bertentangan dengan sikap 
maupun cara kerja suhu di hari-hari biasa." 

"Ooooh, .. . bagaimana bedanya ?" 

Kembali Hou-ji tertawa. 

"Orang yang menulis kitab kecil ini adalah seorang cianpwe yang 
berhati cermat, teliti dan berakal panjang, padahal bukan demikian 


cara kerja suhu, bagi suhu apa yang dipikirkan waktu itu segera 
dilakukan pada saat itu juga." 

Apalagi sejak kitab kecil itu menyuruh kita mulai dari Bukit 
Pemakan manusia, disitu kita sudah menemukan suatu penemuan 
aneh, seperti misalnya kau dan Bau te bisa bersua, Beng cengcu 
bisa memperoleh kembali kebebasannya. 

"Tapi perkampungan keluarga Mo di selat Wu shia..." tukas Sun 
Tionglo. 

Kembali Hou-ji memotong ucapan rekannya yang belum selesai, 
katanya cepat: 

"Hal itu disebabkan kita tidak berkunjung ke Ang-sui-hoo lebih 
dulu atau bila kita bicara mundur setapak, paiing tidak kita sudah 
tahu kalau perkampungan keluarga Mo sudah punah, sudah punah 
semenjak dahulu kala." 

Dengan perasaan apa boleh buat Sun Tiong lo tertawa: 

"Tapi sekarang, kita harus mencari He-he koancu di kuil Tong- 
tbian-koan, bagaimana pula penjelasannya?" 

Hou-ji melirik sekejap ke arah Sun Tionglo kemudian berseru: 

"Tentu suja harus dicari ! Kita harus berkunjung ke kuil Tong- 
thian-koan, siapa tahu kalau disana sudah ada sesuatu perubahan 
yang dapat membuat kita menjadi jelas ?" 

"Baik, aku akan menuruti perkataanmu mari kita berangkat !" 

Tapi Hou-ji kembali menggeleng. 

"Kita harus balik ke penginapan dulu, bagai manapun jua 
persoalan ini tak bisa dirahasiakan kepada adik Bau maupun nona." 

Maka merekapun membayar rekening dan kembali ke 
penginapan. 


-oooOdwOooo- 


EMPAT sosok bayangan hitam bagaikan burung malam meluncur 
masuk kedalam sebuah kuil yang sudah hancur. 

Ketika bayangan manusia itu terhenti sejenak, maka dapat 
dikenal mereka adalah Sun -Tiong lo, Houji, Bau ji dan nona. 

Mereka berhenti sejenak, lalu terdengar Sun Tiong lo berkata 
sambil menuding kedua sisinya: 

"Toako dan Hou ji menggeledah kiri kanan ruangan, sementara 
siaute dan adik Kim akan berjalan terus." 

Mereka segera memisahkan diri menjadi tiga bagian dan 
melakukan pemeriksaan. 

Kuil Tong thian koan mencakup suatu batas wilayah yang luas, 
setelah kebakaran besar yang memusnakan bangunan tersebut, 
kendatipun harus menahan hujan dan angin, namun sisa-sisa 
bangunan masih tetap berdiri kokoh, terutama sekali di tengah 
malam buta begini, bukan suatu pekerjaan yang mudah untuk 
menemukan seseorang atau beberapa orang yang menyembunyikan 
diri disitu. 

Padahal merekapun tak berani memastikan adakah seseorang 
disana, hanya menurut catatan dalam kitab tersebut, mereka 
diharuskan mencari orang yang bernama "He he koancu" itulah 
sebabnya mereka datang kesana untuk melakukan pencarian. 

Orang yang bertugas melakukan pemeriksaan disebelah kiri 
adalah Hou ji, dia sedang bergerak kedepan sambil menghimpun 
segenap tenaga dalam yang dimilikinya. 

Sambil berjalan ia menengok keempat penjuru, andaikata disana 
ada orang, jangan harap orang itu bisa lolos dari pengawasannya. 

Yang ada disebelah kanan adalah Bau ji, dia pun maju selangkah 
demi salangkah dengan tindakan berat, sorot matanya memandang 
ke sekitar itu tanpa berkedip, sekilas pandangan sikapnya seperti 
gegabah dan tekebur, padahal dalam kenyataan dia sedang 
melakukan pemeriksaan dengan mengandalkan ilmu tenaga 
dalamnya yang tinggi. 


Sedangkan Sun Tionglo dan nona Kim yang ada disebelah 
tengan, kini jalan bersanding. 

Nona Kim berada di kanan sedangkan Sun Tiong lo berada di 
sebelah kiri... 

Tangan kanannya bergandengan dengan tangan kiri pemuda itu, 
mereka bersama-sama menjelajahi puing-puing yang berserakan itu. 

Mendadak... seperti dari tengah udara, seperti juga dari bawah 
tanah, tidak! Tepatnya dari empat arah delapan penjuru 
berkumandang datang suara gelak tertawa, suara tertawa itu 
menyeramkan sekali, gelak tertawa aneh yang cukup menggetarkan 
hati siapa saja. 

Gelak tertawa itu bagaikan muncul dari mulut seseorang, akan 
tetapi terpancar datang dari empat arah delapan penjuru. 

Empat orang yang ada di kiri, kanan, tengah serentak 
menghentikan langkahnya bersama-sama. 

Hou-ji, berkerut kening, secara diam-diam dia mencabut keluar 
senjata pentungan Jit sat ciang mo pang andalannya untuk bersiap 
siaga menghadapi segala kemungkinan yang tak di inginkan. 

Bau ji tetap berada dengan sikap dingin kaku dan menyeramkan, 
pelan-pelan diapun meloloskan pedangnya dari dalam sarung. 

Nona Kim mengetahui banyak tapi memiliki kepandaian paling 
sedikit, kini dia sudah dibikin amat menderita oleh gelak tertawa 
yang amat tak sedap itu. 

Sambil berusaha menahan diri, diam-diam bisiknya lirih: 

"Engkoh Lo, gelak tertawa ini mengandung hawa Im-sat yang 
jahat tapi lihay, bisa melukai orang tanpa disadari !" 

Sun Tiong lo manggut-manggut. 


-oooOdwOooo- 
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"PENGETAHUANMU betul betul sangat luas, tapi..." 

Nona Kim mengerti apa kelanjutas dari kata "tapi" tersebut, 
dengan cepat dia menukas: 

"Selanjutnya kau harus mengajarkan kepada ku!" 

"Tenang" Sun Tiong lo tertawa-tawa, "persoalan lain jangan 
dibicarakan dulu, sekarang kita mesti menghadapi dulu orang 

tersebut!" 

Seusai berkata Sun Tiong lo berpikir sejenak kemudian serunya 
kearah sebelah kanan: 

"Kami telah merasakan kelihayan ilmu Im Sat soh huo (hawa 
dingin pembetot sukma) saudara, kini bersediakah saudara untuk 
turun dari loteng genta dan berbincang sebentar dengan kami ?" 

Loteng genta ? 

Benar, memang loteng genta, tempo hari ketika Gan Wan sim 
menitahkan untuk membakar habis bangunan kuil To koan yang 
penuh maksiat tersebut, hanya untuk bangunan loteng genta 

disudut kejauhan sana yang lolos dari amukan api. 

Cuma dalam kuil Tong thian koan yang sudah punah ini, masih 
terdapat banyak sekali tempat tempat strategis yang bisa di 
gunakan untuk menyembunyikan diri, apalagi pihak lawan pun 
belum tentu benar-benar menyembunyikan diri diloteng genta 

tersebut, seandainya tidak, bukankah hal ini akan... 

Tapi tak perlu kuatir, Sun Tiong lo memang tidak salah 

mengatakan tempat persembunyian tersebut. 

Ketika Sun Tiong lo baru saja mengakhiri perkataannya, dari 
kejauhan sana tampak ada sesosok bayangan aneh yang meluncur 
keluar dari loteng genta dan membumbung keangkasa mencapai 
ketinggian lima kaki. 


Padahal loteng genta tersebut ada enam kaki tingginya, ditambah 
ketinggian yang dicapai bayangan tersebut, berarti jaraknya dari 
permukaan tanah mencapai duabelas kaki lebih. 

Kemudian, bayangan aneh itu nampak berhenti sejenak ditengah 
udara dan meluncur datang. 

Jarak antara bangunan loteng genta hingga ke tempat Sun 
Tiong-lo sekalian berada sekarang paling tidak mencapai dua puluh 
kaki lebih, dalam jarak sejauh ini seandainya bukan malaikat atau 
seseorang yang berhasil melatih diri hingga mencapai taraf "pedang 
dan tubuh bersatu padu" sulit rasanya untuk menepai tempat sejauh 
itu dengan sekali lompatan saja. 

Tapi dalam kenyataan hal mana bisa dilakukan orang tersebut 
menjadi suatu kenyataan. 

Ditengah kegelapan malam, Sun Tiong-lo sekalian tidak sempat 
melihat jelas gerakan tubuh apakah yang dipergunakan bayangat 
manusia tersebut, tanya nampak bayangan aneh meluncur sejauh 
sepuluh kaki lebih dengan gerakan mendatar, lalu baru menukik ke 
bawah. 

Setelah menukik ke bawah, gerak luncur nya bertambah cepat, 
bagaikan sambaran kilat cepatnya tahu-tahu orang itu sudah tiba di 
depan mata. Orang itu melayang turun hanya berapa kaki saja di 
hadapan Sun Tiong lo, kemudian tidak bergerak lagi: 

Sementara itu Bau-ji dan Hou-ji sudah berkumpul menjadi satu 
dengan Sun Tiong-lo tapi setelah menyaksikan kelihayan ilmu 
meringankan tubuh yang dimiliki orang itu, tak urung hatinya 
merasa terkesiap juga dibuatnya. 

Namun Sun Tiong-lo sendiri sama sekali tidak menunjukkan 
perasaan kaget, bahkan se baliknya dia malah tertawa hambar. 

Senyuman mana dengan cepat menggusarkan pihak lawan, 
mendadak orang itu menegur: 


Lohu sudah turun ! 


Yang dimaksudkan sudah turun, mungkin ia hendak menegur 
kepada Sun Tiong lo, setelah aku turun, mau apa kau? 

Sun Tiong lo tidak menjawab dulu pertanyaan tersebut, dia 
menghimpun tenaganya dalam nya dulu dan mengawasi pihak 
lawan dengan seksama. 

Ternyata manusia aneh yang baru saja meluncur turun dari atas 
loteng genta dan meluncur datang dari jarak dua puluh kaki itu tak 
berkain kerudung muka, dia mempunyai seraut wajah yang hitam 
pekat, sedemikian hitamnya mirip pantat kuali yang sudah lama 
tidak dipergunakan lagi. 

Alis matanya pendek lagi kasar, ada sebagian yang telah 
beruban, agaknya ia sudah berusia lanjut. 

Selembar mulutnya yang tipis tapi datar memperlihatkan kalau 
dia suka bicara. 

Sepasang matanya yang cekung kedalam sedang mengawasi 
wajah Sun Tiong lo tanpa berkedip. 

la memakai pakaian ringkas tani bukan terbuat dari bahan kain, 
melainkan terbuat dari bahan kulit kelas satu, diatas sepasang 
bahunya terlihat dua batang gelang baja besar yang dijahit disitu 
secara aneh, entah apa kegunaannya. 

Senjata yang dipakai orang itu lebih aneh lagi, dilihat sepintas 
lalu mirip sekali dengan dua batang pena baja yang di gulung 
menjadi satu. 

Berhubung Sun Tiong-lo cuma membungkam tanpa bergerak dan 
hanya mengawasinya tanpa berkedip, tanpa terasa iapun menegur 
lagi: 

"Bagaimana? Sudah puas kalau melihat ?" 

"Ya, sudah puas." jawab Sun Tionglo 

"Lantas mau apa kau sekarang ?" 


"Heeeh, heeeh, heeeh, aku tak mau apa-apa." setelah berhenti 
sejenak, dengan nada berubah dia balik bertanya lagi kepada orang 
itu. 

"Dan kau. apa yang kau inginkan ?" 

Orang itu mendengus dingin berulang kali 

"Lohu ingin bertanya kepada kalian, ditengah malam buta begini, 
ada urusan apa kalian berkunjung kemari ?" 

"Aneh, kau sendiri ? Mau apa kau berada di kuil ini ?" Sun Tiong 
lo balik bertanya dengan mata melotot. 

Orang itu makin naik darah, teriaknya. 

"Lohu sedang menegurmu, maka kau harus menjawab lebih 
dahulu!" 

Bau-ji tidak sabaran, mendadak tegurnya: 

"Siapa yang harus menjawab pertanyaanmu itu ? Hmmm !" 

"Bagus sekali, kalau begitu kalian tak usah pergi dari sini lagi" 

"Oooh . .. masa kau mampu ?" jengek Hou ji. "baru pertama kali 
ini kudengar ancaman macam begitu, sayang selama hidup kami 
tidak percaya dengan tahayul, bila kau memang merasa 
berkemampuan untuk menahan kami di sini, ayolah, coba tahan 
kami di sini!" 

Dengan sorot mata yang gusar tapi memandang hina, orang itu 
mengawasi Sun Tiong lo sekejap, lalu katanya lagi: 

"Sesungguhnya siapa sih diantara kalian yang menjadi 
pemimpinnya ?" 

Tampaknya Hou-ji memang ada maksud untuk membuat 
lawannya gusar, cepat dia menjawab: 

"Siapa pun berhak menjadi pemimpin, dan siapapun berhak 
mengambil keputusan kalau ingin berbicara, ayo katakan saja terus 
terang!" 


Orang itu mengalihkan kembali sorot mata nya ke wajah Sun 
Tiong-lo. kemudian ujarnya. 

"Lohu rasa, kemungkinan besar kau lebih tahu diri daripada 
mereka, kini..." 

"Belum tentu" tukas Sun Tiong lo sambil tertawa dingin. 
"Mungkin aku jauh lebih sukar untuk diajak berbicara." 

Orang itu menggigit bibirnya kencang-kencang dan tidak 
berbicara lagi, pelan-pelan dia mengembangkan pena bajanya. 

Pelan-pelan orang itu menggerakkan sepasang pena bajanya 
kekiri dan kekanan. Hingga sekarang baru terlihat jelas letak 
keanehan dari sepasang senjatanya itu, ternyata benda tersebut 
bukan pena, melainkan sepasang Thi pit-ki (panji pena baja). 

Pena baja itu panjangnya tiga depa, sedang panji yang 
terbentang berbentuk segi tiga. 

Anehnya, panji tersebut memancarkan cahaya hitam yang aneh 
dan gemerlapan, sudah jelas bukan terbuat dari kain. 

Setelah orang itu mengembangkan panji pena bajanya, meski 
gusar, namun ia masih tak ingin turun tangan dengan segera, maka 
sesudah tertawa seram berulang kali, dia menuding ke arah Sun 
Tiong lo dengan panji pena baja ditangan kanannya seraya berkata: 

"Sudah banyak tahun lohu tak bertempur melawan orang, tapi 
bila lohu di paksa untuk turun tangan juga, lohu akan bersikap 
seperti dulu, tak akan kubiarkan seorang korbanpun berada dalam 
keadaan hidup." 

Sebelum Sun Tiong lo menjawab, Hou ji te lah menyala. 

"Kalau begitu kita justru amat berlawanan setiap hari aku selalu 
bertarung melawan orang setiap hari pula kudengar orang lain 
hendak membunuhku tapi aku masih terus hidup hingga sekarang !" 

Orang itu mendengus dingin. 

"Hmm, tapi orang orang itu kan bukan lohu!" 


Hou ji balas mendengus. 

"Hmm, tetapi nyatanya kau toh tidak lebih hebat dari pada 
mereka!" ejeknya. 

"Baik!" seru orang itu kemudian dengan kening berkerut, "kalian 
sendiri yang mencari penyakit, jangan salahkan lohu lagi, sebelum 
bertarung, ayo sebutkan dulu siapa namamu?" 

Sambil berkata, dia mengalihkan panji pena bajanya ke arah Hou 
ji dan meneruskan. 

"Mulai dari kau, siapa namamu dan murid nya siapa?" 

Hou ji segera terkekeh. 

"Yang datang tanpa permisi tentu tak bermaksud baik, lobih baik 
kau saja yang menyebutkan namanya lebih dulu, siapa namamu?" 

Saking gusarnya, orang itu sampai menggertak giginya keras- 
keras, jelas kemarahannya sudah mencapai pada puncaknya. 

Sun Tiong lo segera menimbrung sambil tertawa: 

"Aku she Sun, dia adalah saudaraku dan yang ini adalah 
suhengku, orang menyebutnya Hou-ji, sedang nona ini adalah 
sahabat kami sementara soal perguruan kami..." 

Berbicara sampai disitu, kembali Sun Tiong lo berhenti sampai 
ditengah jalan. 

"Kau murid siapa?" tanpa terasa orang itu mendesak lebih jauh. 

Sun Tiong lo menggelengkan kepalanya berulang kali, ujarnya 
sambit tersenyum. 

"Kalau dibicarakan mungkin saja kau tak percaya, Mengapa tidak 
bertarung saja agar kau bisa melihat sendiri kami adalah murid 
siapa?" 

"Kau anggap lohu tak mampu membedakan nya ?" bentak oraag 
itu semakin naik darah. 

Sun Tiong lo masih tetap tersenyum. 


"Padahal soal bisa mengetahui asal perguruan kami atau tidak 
bukanlah suatu masalah besar, apalagi kita memang pada dasarnya 
tidak saling mengenal, kita pun tak punya dendam sakit hati apa- 
apa. buat apa musti saling bergebrak?" 

Mencorong sinar tajam dari balik mata orang itu, dia lantas 
berseru lantang: 

"Sudah lohu katakan telah banyak tahun aku tak pernah 
bertarung melawan orang lain, sekarang asal kalian bersedia 
menerangkan maksud kedatangan kamu semua, kalian boleh segera 
pergi meninggalkan tempat ini?" 

Kembali Sun Tiong lo menggeleng, ucapnya dengan wajah 
serius: 

"Maksud kedatangan kami sih boleh saja diberitahukan 
kepadamn, tapi kalau suruh kami pergi. Ehm. nanti dulu." 

Agak tertegun orang itu oleh ucapan tersebut serunya kemudian: 

"Ooh...jadi kalian enggan pergi? Hmm.. hmm aku lihat kalian 
harus pergi dari sini." 

Kembali Sun Tiong lo tertawa hambar. 

"Kalau kutinjau dari semua perkataan yang barusan kau ucapkan, 
dapat kutarik kesimpulan bahwa kau agak takut ada orang tetap 
tinggal di sini, bukankah begitu?" 

Mendadak dia mengalihkan pokok pembicaraan ke soal lain, 
sambil menuding ke arah orang itu bentaknya lagi. 

"Sebetulnya kau mempunyai rahasia apa yang takut diketahui 
orang lain...?" 

Orang itu berpekik aneh dan tidak menjawab, mendadak 
tubuhnya bergerak ke muka menghampiri Sun Tiong lo, panji pena 
baja di tangan kirinya segera dikembangkan kemudian dengan jurus 
Ciu-bong sau lok (angin musim menggugurkan daun) menghantam 
dada lawan. 


Sun Tiong lo tertawa dingin, tampak tubuh nya berputar kencang 
dan tahu-tahu sudah menyelinap ke belakang punggung orang itu, 
selain cepat, keanehannya pun sukar diduga. 

Gagal dengan serangannya dan kehilangan jejak musuh secara 
tiba-tiba, paras muka orang itu berubah hebat. 

Dalam pada itu Sun Tiong lo telah berkata kepada Bau ji sekalian. 

"Toako, suheng dan adik Kim, harap mundur agak jauh, biar 
siaute yang mencoba lebib dulu beberapa jurus serangan dari 
sahabat ini, bila siaute sudah tak sanggup nanti, toako baru turun 
tangan menggantikan aku bersedia bukan?" 

Apa maksud yang sebenarnya dari ucapan Sun Tiong lo itu, tentu 
saja Hou-ji. Bau-ji dan nona Kim tahu dengan pasti, hal mana 
memperingatkan kepada mereka bahwa mereka bukan tandingan 
dari orang ini, paling baik jika mengundurkan diri lebih dulu mencari 
tempat yang aman. 

-oooOdwOooo- 


HOU JI segera saling berpandangan sekejap dengan Bau ji dan 
nona Kim, kemudian bersama-sama mengundurkan diri sejauh dua 
kaki lebih. 

Tampaknya orang itu kurang memahami arti yang sesungguhnya 
dari ucapan Sun Tiong lo itu, dia menganggap apa yang dikatakan 
itu merupakan kenyataan. 

Teorinya memang amat sederhana, Bauji adalah kakaknya 
sedang Hou ji adalah suheng nya. tentunya seorang kakak lebih 
tangguh daripada si adik, seorang sute tak akan memadahi 
kepandaian suheng. itulah sebabnya orang itu menjadi amat 
terperanjat. 

Sejak dari kegagalannya melancarkan serangan dan tiba-tiba 
kehilangan jejak lawan tadi, dia sudah tahu kalau Sun Tiong lo 
memiliki kepandaian silat yang amat lihay apalagi disitu masih hadir 


kakak dan kakak seperguruannya, bukankah menang kalah sudah 
jelas tertera didepan mata..? 

Cuma saja orang ini bandel sifatnya semenjak terjun kedalam 
dunia persilatan dulu, walaupun ia sudah menduga kalau beberapa 
orang pemuda itu sukar dihadapi, akan tetapi ia tak menunjukan 
perasaan takut barang sedikit pun jua. 

Sementara itu, orang tadi sudah mengalihkan sorot matanya ke 
wajah Sun Tiong lo dan menatapnya lekat-lekat. 

Sun Tiong lo belum meloloskan pedangnya, dia malah berkata 
sambil tersenyum: 

"Sobat, apakah kita harus menyelesaikan persoalan dengan 
menggunakan kekerasan?" 

Orang itu mendengus dingin. 

Hmm... masih terlampau pagi kau ucapkan kata kata seperti itu, 
boleh saja kalau enggan bertarung, tapi kalian harus menerangkan 
kepadaku apa maksud dan tujuannya kedatangan kalian!" 

"Padahal sekalipun dibicarakan pun tak mengapa, kami datang 
hendak mencari seseorang" kata Sun Tiong lo dengan kening 
berkerut. 

"Oooh, mencari siapa?" 

"Mencari seseorang yang bergelarkan Hehe Koancu..." 

Tidak sampai Sun Tiong lo menyelesaikan perkataannya, 
mendadak dia menggulung kembali panji pena bajanya dan 
memandang sekejap ke arah Sun Tiong lo sekalian, kemudian 
membalikkan badan dan berlalu dari tempat itu. 

Sikap maupun tindak tanduk orang itu kontan saja membuat Sun 
Tiong lo tertegun serunya cepat: 

"Sahabat, tunggu dulu, aku masih ada persoalan yang hendak 
dibicarakan denganmu!" 

Orang itu tidak berhenti, dia hanya berpaling seraya menjawab: 


"Tiada persoalan lagi buat kita untuk dibicarakan, mari, ikutlah 
aku." 

"Mari, Mau kemana ?" sambung Hou-ji dari samping. 

Kini orang itu tidak berpaling lagi, sambil melanjutkan 
perjalanannya kedepan, sahutnya. 

"Kalau ingin mencari He-he, ikutilah diriku." 

Hou-ji tertegun, ia memandang ke wajah Sun Tiong lo seperti 
menanyakan pendapatnya. 

Mendadak orang itu berpaling lagi seraya berseru: 

"Bila nyali kalian kurang besar, tidak usah turut aku !" 

Selesai berbicara kali ini, dia mempercepat langkahnya berlalu 
dari situ. 

Sementara itu Sun Tiong-lo sudah mengambil keputusan cepat 
dalam detik itu, diam-diam bisiknya kepada Hou-ji: 

"Kau harus berhati hati terhadap kemungkin siasat busuk lawan, 
suheng dan toako boleh tetap menemani adik Kim, biar diriku saja 
akan pergi dengan seorang diri, akan tetapi ingat, kalian jangan 
sampai saling berpisah satu sama lainnya mengerti ?" 

Hou-ji seperti hendak mengucapkan sesuatu, Nona Kim juga 
ingin berbicara, tapi Sun Tiong lo telah berkelebat lewat dan 
meluncur ke depan, lalu bersama-sama orang itu berlalu dari situ: 

Bau-ji hanya berkerut kening menyaksikan kejadian mana, 
sesudah termenung sejenak men dadak dia ikut berlalu. 

"Eeh. mengapa kau?" Hou-ji segera menegur "Aku akan 
menyusul ji-te !" jawab Bou-ji Hou ji memandang sekejap sekeliling 
tempat itu, kemudian bisiknya lirih: 

"Toa te, kau harus tahu maksud siau liong suruh kita tetap 
berada di-sini, sudah jelas dia mengetahui kalau kita bukan 
tandingan dari orang itu, maka dia sengaja mengatur demikian demi 
keselamatan kita, sebelum berlalu tadi, diapun telah berpesan agar 


kita jangan saling berpisah, hal ini menunjukkan kalau dia sangat 
kuatir bila ada kemungkinan orang akan menyerang kita 
menggunakan kesempatan tersebut, bila toate bersikeras hendak 
menyusulnya, bukankah hal ini hanya ada ruginya tiada untungnya 
?" 

Bau ji mendengus dingin. 

"Hm, mungkin ucapan itu benar, tapi bukankah kita bisa pergi 
bersama ke sana ?" 

Hou ji tak bisa berbicara lagi, dia segera terbungkam dalam 
seribu bahasa. 

Nona Kim sendiri memang amat menguatirkan keselamatan Sun 
Tiong lo, sesungguhnya dia memang segan tinggal terus disana, 
melihat Hou ji tidak menjawab, dia lantas berlalu lebih dulu 

Begitu si nona berangkat, Bau ji menyusul dibelakangnya, dalam 
keadaan seperti ini Hou ji harus mengikutinya pula dari belakang. 

Tempat pertempuran mereka dengan pihak lawan berlangsung 
bekas ruang tengah, kini mereka berjalan menuju kearah depan 
dimana Sun Tiong lo tadi berlalu, tak selang berapa saat kemudian 
sampailah mereka di depan loteng genta. 

Loteng genta itu tingginya mencapai tiga kaki lebih, namun 
suasananya sunyi senyap tak kelihatan seorang manusiapun. 

Hou-ji tak ingin Bau ji dan nona Kim menjumpai mara bahaya, 
cepat cepat dia berseru. "Harap kalian tunggu sebentar, biar aku 
yang naik untuk melihat keadaan disitu!" 

Baru selesai berkata Bau ji dan Nona Kim telah bersama-sama 
mengenjotkan tubuhnya menerjang keatas loteng genta tersebut. 

Bau ji berhasil mencapai ketinggian empat kaki dan mencapai sisi 
jendela loteng tingkat ke tiga. 

Nona Kim lebih rendah kepandaiannya, dia hanya berhasil 
mencapai tepi jendela loteng tingkat dua. 


Hou ji tidak ikut naik, dia tetap berdiri tertegun ditempat 
semui a,sebenarnya dia memang berhasrat untuk naik keatas. tapi 
kuatir ada orang menyergap Bau ji atau Nona Kim secara tiba-tiba, 
terpaksa dia mengurungkan niatnya tersebut dan hanya 
mengangkat kepalanya memandang ke arah Bau jin dan nona Kim 
dengan kesiap siagaan penuh. 

Bau ji yang pertama-tama mencapai loteng genteng lebih dulu 
disusul oleh nona Kim. 

Diatas loteng genta, kecuali genta tembaga yang amat besar 
penuh karatan itu, tak nampak sesosok bayangan manusiapun, kayu 
besar pemukul gentanya pun telan dilapisi debu yang tebal. 

Tali besar dibawah kayu pemukul genta masih nampak utuh, 
namun ketika ditarik Bau ji ternyata tali tersebut hancur berantakan 
menjadi debu, rupanya sudah lama hancur. 

Hou ji yang ada dibawah nampak sangat gelisah, tiba-tiba dia 
berteriak keras: 

"Toate, apa yang berhasil kau jumpai disana." 

"Setanpun tak nampak!" jawab Bau ji cepat, selesai berkata, dia 
segera lompat turun ke bawah. 

Baru saja dia melayang turun, nona Kim telah menemukan 
sesuatu, tiba-tiba teriaknya ke bawah: 

"Engkoh Lo sedang bertarung dengan orang didalam hutan 
bambu sebelah diri !" 

Sambil berseru dia meluncur turun dari loteng genta dan 
langsung melompati dinding pekarangan yang sudah runtuh. 

Hou ji kan Bau ji tak berani berayal, dengan cepat mereka 
menyusul dari belakang. 

Benar juga, diluar hutan bambu nampak ada tiga orang sedang 
mengerubuti Sun Tiong lo. 


Anehnya orang yang mereka jumpai semula ini malah tak 
nampak batang hidungnya lagi. 

Nona Kim sampai disitu lebih duluan, tanpa mengucapkan 
sepatah katapun dia meloloskan pedangnya sambil maju 
menyerang. 

Bau ji dan Hou ji turut menyusul ke situ, serentak merekapun 
turun tangan membantu. 

Siapa tahu Sun Tiong lo berseru dengan gelisah. 

"Adik Kim, jangan urusi aku, cepat ke dalam hutan bambu dan 
menolong sahabat yang kita jumpai tadi !" 

Nona Kim tertegun. Hou-ji dan Bau-ji turut termangu sehabis 
mendengar seruan mana. 

Terdengar Sun Tiooglo berkata lebih jauh dengan perasaan 
gelisah: 

"Apakah Hou-ko tak bisa melihat bahwa aku sedang menahan 
ketiga orang ini, sementara sahabat yang membawa jalan itu 
sedang menyerempet bahaya sekarang ? Dalam hutan bambu sana 
terdapat musuh tangguh, cepat kalian bantu dia !" 

Hou ji termenung sambil berpikir sejenak, kemudian ujarnya 
kepada Bau ji dan nona Kim: 

"Mari kita seorang lawan itu, suruh Siau liong saja yang 
menolong sahabat tersebut, bagaimana menurut kalian ?" 

Belum habis perkataan itu diutarakan Bau ji dan nona Kim sudah 
melompat kedepan dan masing masing memapaki seorang musuh. 

Maka sambil tertawa terbahak-bahak Hou ji juga terjun kearena 
dan menghadapi seorang yang lain. 

Sambil tertawa Sun Tiong lo berseru kepada Houji: 

"Engkoh Hou, jangan kau lukai mereka, cukup asal mereka kena 
terhadang hingga memberi kesempatan kepada orang-orang itu 


melakukan pengajaran aku akan menuju ke hutan bambu memberi 
bantuan, sebentar akan balik kemari!" 

Selesai berkata, dia lantas melompat ke depan dan menerobos 
masuk ke dalam hutan bambu. 

Hou ji, Bau ji dan nona Kim masing-masing menghadapi seorang 
lawan, yang aneh ternyata pihak lawan malah menarik kembali 
serangannya sambil menghentikan gerakan. 

Setelah gerak serangan mereka berhenti, ke dua belah pihak 
dapat melihat jelas raut wajah masing-masing pihak. 

Ternyata ketiga orang itu adalah tosu-tosu perempuan yang 
berbaju abu-abu. 

Di masa lalu, kuil Tong thian koan merupakan kuil kaum rahib, 
kini duapuluh tahun sudah lewat, ternyata dari balik puing-puing 
yang berserakan muncul kembali sekian banyak rahib perempuan 
dapat disimpulkan kalau kejadian dibalik kesemuanya itu luar biasa 
sekali. 

Hou-ji berpengalaman sangat luas, melihat musuh berhenti 
menyerang, dia lantas menduga bakal terjadinya perubahan lain, 

Maka setelah melihat jelas wajah lawannya, dengan cepat 
ujarnya kepada Bau ji dan nona Kim: 

"Jangan lupa dengan pesan Siau-liong, turun tangan dan hadang 
jalan pergi lawan !" 

Sementara pembicaraan berlangsung, berhubung Hou ji telah 
mempersiapkan senjata Jit sat ciang mo pangnya semenjak tadi, 
diapun segan berganti dengan senjata lain, sambil mengayunkan 
senjatanya dia maju melancarkan serangan. 

Nona Kim tak mau ketinggalan, dia pun mengayunkan 
pedangnya membacok salah seorang tokoh tersebut. 

Bau ji berkerut kening, menurut sifatnya, dia paling segan 
bertarung melawan para kaum wanita. 


Tapi situasi yang terbentang didepan mata dewasa ini 
memaksanya harus menghadang gerak maju musuhnya, maka 
dengan suara dingin diapun menegur: 

"Lebih baik berdiri saja disitu dengan tenang, bilamana kau 
membangkang, terpaksa aku harus turun tangan !" 

Tokoh yang berdiri saling berhadapan dengan Bau-ji adalah 
Tokoh yang berusia paling besar diantara mereka bertiga, kira-kira 
berusia dua puluh tujuh delapan tarunan, dialah pemimpin dari 
ketiga orang tersebut. 

Sudah cukup lama dia berkelana dalam dunia persilatan, 
pengalamannya amat luas, begitu mendengar ucapan Bauji, ia 
lantas mendapatkan sebuah akal bagus. 

Maka sambil tersenyum ujarnya kepada Bau ji, "Ooh, baiklah... 
aku tidak bergerak, kaupun tak usah bergerak !" 

Bauji hanya membungkam diri dalam seribu bahasa, sepatah 
katapun tidak menjawab. 

"Mengapa sih kau bersikap demikian ?" kembali tokoh itu 
bertanya sambil tersenyum. 

Dengan tak sabar Bau ji mendengus. 

"Aku paliag segan bertarung melawan kaum wanita !" 

Tokoh itu seakan-akan baru memahami ucapan mana, sorot 
matanya segera dialihkan sekejap ke sekeliling tempat itu, kemudian 
katanya. 

"Aku mengira kau takut dengan kaum wanita." sesudah berhenti 
sejenak, sambungnya lagi lebih jauh. 

"Tapi beginipun ada baiknya juga, cuma kalau toh kita tak usah 
bertarung, rasanya tak usah pula berdiri termangu terus disini, 
duduk diatas batu disebelah situ boleh bukan ?" 

Diluar hutan bambu merupakan sisi dinding pekarangan bekas 
kuil, banyak puing berserakan disitu, diantaranya terdapat pula 


beberapa bongkahan batu besar yang berada berapa kaki saja di 
hadapannya, batu itulah yang ditunjuk tokoh tersebut. 

Tanpa memandang sekejap matapun Bau ji menggeleng. 

"Tidak boleh !" 

Disinilah letak keanehan Bau-ji, mungkin disini pula letak daya 
tarik orang ini. 

Tokoh tersebut telah salah menduga, dia mengira Bau ji kalau 
bukan seorang keparat yang sombong dan tekebur tentulah 
manusia yang lemas badannya bila bertemu kaum wanita, di 
anggapnya hal mana gampang sekali untuk dihadapi. 

Siapa sangka Bau ji sama sekali tiada perasaan sayang dengan 
kaum wanita, lunak tak bisa dikeraspun tak dapat. 

Gagal dengan siasat pertama, muncul siasat lain dalam benak 
tokoh tersebut, kembali ujarnya. 

"Pinni bergelar Lok soat, siapa namamu saudara cilik ?" 

Kini ia berusia dua puluh tujuh tahun, mengambil gelar sebagai 
Lok-soat (menjelang senja), boleh dibilang suatu sebutan yang 
tepat sekali. 

Sewaktu mengajukan pertanyaan tarsebut kepada Ban-ji, alis 
matanya melentik sementara matanya mengerling genit. 

Seandainya berganti orang lain, mungkin akan timbul pelbagai 
pikiran yang bukan-bukan. Tapi Bau ji tetap tangguh dan kokoh 
bagaikan batu karang. 

Dengan suara dingin dia berseru. 

"Masih ada sebuah persoalan lagi hendak ku beritahukan 
kepadamu yaitu lebih baik jangan banyak bincang dihadapanku !" 

Dengan demikian siasat yang di susun Lok-soat tokoh kembali 
menemui kegagalan total, lantas mukanya kontan berubah berulang 
kali. 


Setelah termenung berapa saat, akhirnya di putuskan untuk 
mengambil tindakan yang menyerempet bahaya. 

Dia bermaksud hendak turun tangan melancarkan sergapan di 
saat Bau-ji sedang tak siap nanti, lalu menjadikannya sebagai 
sandera. 

Tentu saja ia tak bermaksud membunuh Bau ji, dia hanya ingin 
menawan pemuda itu dan menjadikannya sebagai sandera, bila 
rencana tersebut berhasil, bukan saja dapat memaksa pihak lawan 
untuk menghentikan serangannya, bahkan diapun dapat 
melanjutkan rencananya semula. 

Oleh sebab itu dia berlagak seakan-akan apa boleh buat dan 
menghela napas panjang, Bau-ji tidak perdulikan lagi, sementara 
sorot matanya dialihkan ke wajah ke empat orang yang sedang 
bertarung, lagaknya seperti tertarik sekali oleh pertarungan yang 
sedang berlangsung. 

Tentu saja Bau ji mengalihkan juga sorot matanya ke arah Hou ji 
dan nona Kim, terutama memperhatikan jurus serangan yang di 
gunakan ke dua belah pihak. 

Hou ji dengan tongkat jit sat pangnya menghadapi tokoh yang 
jauh tidak berimbang kekuatannya, sedangkan Nona Kim dengan 
mengandalkan pedangnya mengeluarkan jurus-jurus paling tangguh 
untuk meneter lawannya habis-habisan, oleh karena itu pertarungan 
berjalan se-imbang, untuk menang memang susah tapi untuk kalah 
pun tak mungkin. 

Dari sini, Bau ji segera memahami apa sebab nya Sun Tiong-lo 
merasa murung tadi. 

Kalau dibicarakan dari kepandaian silat yang dimiliki kedua orang 
tokoh tersebut untuk menarik kesimpulan atas kepandaian silat yang 
dimiliki Lok soat, tokoh yang tak bertarung itu. meski selisih berapa 
jauh, namun bisa di simpulkan kepandaian mereka tidak lihay. 


Padahal ilmu silat yang dimiliki Sun Tiong lo tadi lihay, sekali pun 
semestinya kendatipun dia bertarung satu lawan tiga, untuk meraih 
kemenangan bukan suatu yang menyulitkan baginya. 

Tapi kenyataannya tadi mereka hanya bertarung seimbang, hal 
ini berarti pemuda itu mempunyai alasan yang tertentu. 

Sekarang Bau-ji sudah mengerti, alasannya tak akan terlepas dari 
dua hal. 

Pertama, tiga orang tokoh ini tahu kalau Sun Tiong lo tidak ingin 
membunuh mereka, maka mereka menyerang Sun Tiong lo habis- 
habisan dengan waktu agar pemuda itu terkurung dan rekannya 
yang berada dalam hutan bambu akan menarik hasil. 

Alasan yang lain adalah S'm Tiong lo tak dapat membiarkan 
ketiga orang tokoh itu pergi, namun diapun segan membunuh 
mereka, terpaksa ia harus bertarung terus sambil menunggu 
kesempatan. 

Terlepas dari alasan manakah yang menjadi dasar 
pertimbangannya, persoalan pokoknya hanya satu yakni ia tak 
dapat membunuh mereka. Sedang mengenai alasan kenapa mereka 
tak boleh dibunuh, Bau ji tidak habis mengerti. 

Sorot mata Bau ji tiada hentinya dialihkan ketengah arena 
menyaksikan ke empat orang itu bertarung, banyak persoalan 
muncul dan berkecamuk dalam benaknya waktu itu, keadaan 
tersebut tentu saja tak terlepas dari pengamatan Lok soat yang 
memang sudah mengamatinya semenjak tadi, diam diam tokoh 
tersebut girang sekali. 

Dengan cepat dia mengambil keputusan di dalam hati, dia harus 
menunggu kesempatan baik untuk segera bertindak. 

Kini kesempatan yang dinantikan telah tiba, dia hendak mencari 
saat yang paling menguntungkan untuk turun tangan. 

Pertama-tama dia memperhitungkan lebih dahulu, jaraknya 
dengan Bau ji. 


Jaraknya hanya lima depa, berarti bila dia bisa maju selangkah 
lagi maka sasarannya akan tercapai. 

Dalam selisih jarak, posisinya lebih menguntungkan bagi 
pihaknya, dan diapun percaya dengan kekuatan tenaga dalam yang 
dimilikinya, kendatipun pihak lawan sudah melakukan persiapan pun 
belum tentu bisa lolos dari ancamannya, 

Kalau toh selisih jaraknya sudah beres, sekarang persoalannya 
tinggal menunggu tibanya kesempatan yang terbaik. 

Secara diam-diam ia melirik sekejap lagi ke arah Bauji, 
tampaknya Bau ji masih memusatkan segenap perhatiannya 
memperhatikan jalannya pertarungan antara keempat orang itu dan 
sikapnya tiada persiapan sama sekali, dia jadi amat lega, karena 
kesempatan semacam itu menguntungkan sekali baginya. 

Sekarang, Lok Soat tinggal mempertimbangkan dengan cara 
apakah dia harus turun tangan. 

Kalau serangannya kelewat enteng, dia khawatir akan menjumpai 
kegagalan, tetapi jika berat, dia pun kuatir terjadi hal-hal yang sama 
sekali tidak di inginkan... 

Kejadian ini memang sangatlah aneh, pada umumnya dua belah 
pihak yang saling berhadapan selalu berusaha untuk turun tangan 
seberat mungkin dan setepat mungkin, tapi sekarang, mengapa Lok 
soat justru terlalu banyak mempertimbangkan diri sebelum turun? 

Akhirnya dia mengambil keputusan untuk menotok jalan darah 
lemas ditubuh Bau ji, totokan tersebut harus dilepaskan kuat-kuat, 
karena meski kuat-kuat, serangan tersebut tak akan menimbulkan 
ancaman bahaya apapun. Tapi, tetak jalan darah lemas dalam posisi 
berdiri Bau ji sekarang, rasanya jauh iebih sulit dicapai daripada 
menotok jalan darah Tay yang hiatnya yang sama sekali tak 
terlindung itu. 

Namun, jalan darah Tay yang hiat merupakan salah satu diantara 
jalan darah kematian lainnya, bila tertotoknya kelewat keras bisa 
jadi akan berakibat kematian, dia tak ingin berbuat demikian, maka 


otaknya lantas berputar mencari akal untuk mencapai sasaran jalan 
darah lemas lawan secara jitu. 

Maka ia sengaja membungkukkan badan sambil memijit pahanya, 
pertama kalau kakinya sudah kaku karena kelewat lama berdiri. 

Semua gerak-gerik to-koh tersebut dapat terlihat semua oleh Bau 
ji dengan nyata, dia segera melengos. 

Tokoh itu mendengus marah kemudian membalikkan badannya, 
sikap seperti itu mengartikan kalau dia mendongkol sekali pada 
Bauji. 

Tapi Bau ji memang benar-benar tidak mengerti kasihan kepada 
kaum wanita, dia tetap berpaling kearah lain tanpa menggubris 
keluhan tersebut. 

Keadaan mana justru amat cocok dengan apa yang diharapkan 
Lok soat, waktu itu dia telah bersiap sedia melancarkan serangan 
kilat untuk merobohkan musuhnya. 

Baru saja Bau ji berpaling, tahu-tahu ia telah menerjang ke 
muka. 

Tangannya bergerak cepat menyambar ke-depan, secara telak 
dia hajar jalan darah lemas ditubuh Bau ji. 

Agaknya Bau ji sama sekali tidak mempersiapkan diri sendiri baik- 
baik, begitu tertotok, tubuhnya segera roboh. 

Tampaknya Lok soat telah mempersiapkan diri lebih jauh, meski 
dia berhasil menotok jalan darah Bauji, namun di saat tubuh anak 
muda tersebut bergoncang keras dan hampir roboh ke tanah, 
secepat kilat dia menyambar tubuh Bau ji dan memeluknya erat- 
erat. 

Kepada Hou ji dan nona Kim, bentaknya. 

"Berhenti kalian, kalau tidak akan kubunuh rekanmu ini !" 

Sambii berkata, Lok-hoat mengayunkan telapak tangan kanannya 
siap dihajarkan keatas batok kepala Bau ji. 


Ketika mendengar teriakan tadi, dua orang tokoh tersebut yang 
mula-mula melompat ke luar lebih dulu dari arena pertarungan 

Hou-ji dan nona Kim terpaksa harus menarik pula serangan 
masing-masing dengan perasaan apa boleh buat. 

Sambil tertawa Lok soat berkata kepada dua orang tokoh 
tersebut: 

"Hei, mengapa kalian tidak segera pergi ?" 

Mendengar itu, kedua tokoh tersebut mengiakan dan siap berlalu, 
tapi pada saat itulah kejadian aneh telah berlangsung didepan mata. 

Mendadak terdengar Lok soat menjerit kesakitan, menyusul 
kemudian keadaanpun berubah. 

Kalau semula yang membopong tubuh Bau ji maka sekarang Bau 
ji lah yang sedang mencengkeram pergelangan tangan Lok soat 
sambil tertawa dingin tiada hentinya, dan sementara jalan darah 
lemas di tubuh Lok soat kena tertotok, saking sakitnya dia hanya 
bisa berdiri terbelalak dengan mulut melongo, tubuhnya sama sekali 
tak bisa bergerak. 

Hou ji hanya melirik sekejap keadaan di sekelilingnya, kemudian 
secepat kilat menerjang kemuka, tokoh yang sedang bertarung 
melawan dirinya tadi masih berdiri tertegun oleh perubahan yang 
sama sekali tak terduga itu, akibatnya secara mudah iapun berhasil 
di tawannya hidup-hidup. 

Dengan cepat Hou ji menotok jalan darah tokoh ini, kemudian 
bersama nona Kim dia menggencet tokoh yang ketiga dan 
mengurungnya dari muka dan dari belakang juga. 

Tokoh itu menarik napas panjang, dia tahu keadaan tak 
menguntungkan sekalipun melawan toh akhirnya bakal keok juga. 

Lok soat yang jalan darahnya tertotok masih dapat melihat dan 
mendengar semua kejadian dihadapannya, menyaksikan akhir dari 
perubahan situasi tersebut, saking gemasnya dia hanya bisa 


menggigit bibir kencang-kencang, yaaa, apa lagi yang bisa dia 
lakukan sekarang? 

Sementara itu Bau ji sedang berkata kepada Lok soat sambil 
mendengus dingin: 

"Inilah pelajaran yang paling cocok bagimu, lain kali jangan 
mencoba untuk mencelakai orang lain secara menggelap lagi!" 

Hou ji tertawa: 

"Toa-te!" katanya pula, "aku mengira kau masih juga seperti 
dahulu, ternyata..." 

"Sejak kecil aku sudah terbiasa menyaksikan kejadian-kejadian 
memalukan seperti ini, aku tak bakal termakan oleh tipu muslihat 
semacam itu lagi." tukas Bau ji cepat. 

Kembali Hou ji tertawa, kepada nona Kim katanya: 

"Nona, totoklah jalan darah lawanmu, kemudian kita harus 
masuk kedalam hutan bambu itu!" 

Nona Kim mengangguk berulang kali, dengan cepat dia menotok 
jalan darah lawannya. 

Mereka bertiga menyeret ketiga orang tokoh tersebut kedalam 
hutan bambu dan membaringkan ditanah, kemudian secara diam- 
diam menyusup masuk kedalam hutan bambu itu guna melakukan 
pemeriksaan yang seksama. 

Makin masuk, mereka menelusuri hutan bambu itu semakin ke 
dalam... Hutan bambu itu mana luas lebat lagi, namun sama sekali 
tak terdengar suara bentrokan senjata ataupun suara teriakan 
apapun. 

Ketika menelusuri lebih kedalam, mendadak pemandangan di 
hadapannya lebih terbuka lebar. 

Mereka belum berjalan keluar dari hutan bambu tersebut, tapi 
seperti telah sampai di-suatu tempat lain. 


Tiga kaki dihadapan mereka sebuah pekarangan yang berpagar 
bambu. 

Bambu itu bukan tumbuh secara alam, melainkan diatur oleh 
tangan manusia sehingga selain tumbuh rapat dan lebar, terciptalah 
suatu penyekat alam yang tingginya mencapai lima kaki. 

Bambu tersebut berlapis lima, sitiap batang berselisih lima inci, 
sehingga sewaktu bammi itu makin tinggi, daun dan rantingnya 
harus dibuat bersih hingga bentuknya jadi lurus ke atas. 

Menghadapi lapisan pagar bambu yang tingginya lima kaki 
dengan tebal berapa kaki tersebut, Hou ji bertiga berdiri tertegun 
dengan mata terbelalak lebar. 

Bau ji tampak berpikir sebentar, kemudian ujarnya: 

"Mari kita menelusuri pagar bambu ini, coba kita cari dimanakah 
letak pintu masuknya!" 

Dengan mempercepat langkah masing-masing ke tiga orang itu 
berjalan menelusuri ikutan bambu. 

Setelah satu keliling mereka lalui, nyatanya sebuah pintu masuk 
pun tidak di temukan. 

Tapi mereka sudah tahu sekarang bahwa pagar bambu itu 
mencapai setengah hektar lebih, mana besar lebarnya bukan 
kepalang. 

Bambu yang mencapai lima lapis dengan ketinggian lima kaki itu 
membuat pemandangan dibalik situ tertutup sama sekali, 
kendatipun kau berilmu tinggi jangan harap bisa melihat jelas 
keadaan disana, bahkan semut pun kecuali menerobos lewat tanah, 
jangan harap bisa mencapai ke sana. 

Kalau semut bisa lewat tanah, orangpun harus melewati tempat 
atas. 

Dengan kening berkerut Bau ji berkata: "Tiada cara lain, terpaksa 
kita harus melompat lewat atas." 


Houji manggutkan kepala. 

"Ucapanmu memang benar, cuma kita mesti memikirkan lebih 
jauh !" 

Dengan tak sabar Bau ji berkata pula "Apalagi yang harus 
dipikirkan ?" matanya nona Kim melirik sekejap ke arah Bau ji, 
kemudian ikut menimbrung. 

"Hei. bila sudah bertemu kesulitan, mengapa sih terhadap siapa 
pun kau tak punya kesabaran barang sedikitpun juga ?" tanyanya 
pula. 

Bauji mendengus dingin. 

"Hmm, memang beginilah diriku !" sahutnya. 

"Hai, tapi aku justeru merasa tidak leluasa menyaksikan tampang 
semacam dirimu." 

Bau ji tertawa dingin dan kemudian katanya. 

"Gampang sekali, bila kurang leluasa untuk memandang, tak 
usah memandang lagi !" 

Dengan hati yang sangat mendongkol bercampur marah nona 
Kim melengos kearah lain, kemudian tidak menggubris Bau ji lagi. 

Hou ji ying menyaksikan kejadian itu segera berkerut kening, 
katanya: 

"Toa te, aku tahu kalau kau terburu nafsu, tapi jangan lupa, 
demikian pula dengan kami." 

Bau ji tetap membungkam, baginya hal ini menunjukkan kalau 
dia mengakui telah salah berbicara. 

Maka Hou ji berkata lagi: 

"Toa te, menurut pendapatmu, apa yang terdapat dibalik pagar 
bambu tersebut?" 

"Aku rasa pastilah sebuah halaman dengan gedung yang megah" 


"Mungkinkah Siau liong dan teman yang membawanya kemari 
sudah berada disana?" 

"Pasti berada disitu!" jawab Bau ji tanpa berpikir lagi. 

"Darimana kau bisa tahu?" tanya nona Kim. 

"Jangankan dia" kata Bau ji ketus, "sekali pun aku, bila sampai di 
sini dan menyaksikan keadaan disekitar tempat ini, sudah pasti aku 
akan masuk kedalam untuk melihat keadaan." 

"Baiklah" tukas Hou-ji mendadak, "anggap saja Siau-liong dan 
penunjuk jalan itu sudah berada didalam sekarang, dan anggap pula 
mereka masuk kedalam dengan melompati pagar bambu yang tinggi 
itu." 

"Tentu saja, disekitar pagar bamhu ini tiada pintu, kalau bukan 
lewar atas mesti lewat mana ?" 

"Kelewat cepat mengambil keputusan" nona Kim mendengus, 
"aku tak percaya kalau disini tak ada pintunya." 

Bau ji melirik sekejap keirah nona Kim, kemudian berkata lagi: 

"Jika disini ada pintu masuknya, hal tersebut lebih baik lagi, 
bagaimana jika kau saja yang membawa jalan ?" 

"Tampaknya kau selalu memusuhi diriku!" bentak nona Kim 
dengan amat gusarnya. 

"Aku tidak memusuhimu, aku hanya berbicara sejujurnya, karena 
kau tidak percaya bahwa disini tak ada pintunya." 

"Aku ingin bertanya padamu dibalik pagar bambu situ entah ada 
gedungnya atau lainnya, sudah pasti ada manusianya bukan?" 

Kali ini Bau ji mengangguk "Aku rasa hal ini tak bakal salah:" 

"Kalau kubilang orang yang ada didalam sana pasti sekomplotan 
dengan ketiga orang tokoh yeng berhasil kita bekuk itu, percayakah 
kau akan kebenaran ini?" 


Bau ji berpikir sejenak, lalu sahutnya : "Kemungkinan selalu ada, 
bahkan kemungkinan sekali!" 

Nona Kim segera tertawa dingin. "Aku berani memastikan, ketiga 
orang tokoh tersebut pasti seringkali masuk keluar dari balik pagar 
bambu ini!" 

"Seandainya mereka ada sangkut pautnya, tentu ssja hal ini 
mungkin saja terjadi." jawab Bau ji sesudah berpikir sejenak. 

Mendadak nona Kim merubah pokok pembicaraannya, sambil 
menuding pagar bambu itu katanya lagi: 

"Pagar bambu ini tingginya lima kaki, berbicara menurut 
kepandaian silat di dirimu apalagi setelah menyaksikan betapa 
lebarnya tempat yang tertutup pagar bambu ini, dapatkah kau 
melompat pagar tersebut dalam sekali lompatan ?" 

Bau ji angkat kepalanya memandang ke tempat ketinggian lalu 
jawabnya: 

"Aku percaya dapat, tentu saja harus mengerahkan segenap 
tenaga yang kumiliki !" 

"Benar, bila berbicara soa ketinggian lima kaki, seharusnya tak 
usah menggunakan tenaga yang kelewat besar pun bisa melaluinya, 
tapi berhubung keadaan posisinya tidak menguntungkan, maka 
orang harus mengerahkan segenap tenaga untuk bisa melampaui 
pagar bambu itu !" 

"Sesungguhnya teori ini amat sederhana dan mudah diterima 
dengan akal, buat apa sih kau berbicara melulu tiada hentinya ?" 
kembali Bauji menukas dengan habis sabar. 

Nona Kim tidak ambil perduli, kembali katanya: 

"Berbicara dengan tenaga dalam yang kau miliki, bagaimana 
kalau dibandingkan dengan ke tiga orang tokoh tersebut ?" 

"Apa maksudmu mengajukan pertanyaan semacam itu?" Bau ji 
bertanya deagan perasaan tak habis dimengerti. 


"Tentu saja ada alasannya, jawab saja semua pertanyaan yang 
kuajukan kepadamu!" 

"Bila kau menanyakan tinggi rendahnya kepandaian masing- 
masing pihak, bukankah pertanyaanmu ini amat berlebihan?" 

Nona Kim mendengus. 

"Bila kau mengakui bahwa tenaga dirimu jauh lebih hebat dari 
pada mereka, berarti harus kau akui pula bahwa dibalik pagar 
bambu tersebut sudah pasti ada pintunya!" 

Bau ji segera memahami apa yang dimaksudkan, dia manggut- 
manggut. 

"Perkataanmu ini memang bisa masuk diakal tapi bila rahasia 
pintu tersebut tidak berhasil ditemukan, apa boleh buat?" 

Agak mereda juga hawa amarah nona Kim setelah mendengar 
perkataan dari Bau ji, katanya, kemudian: 

"Nah, begitu baru benar, bila ada pintunya berarti tak sulit buat 
kita untuk menemukannya!" 

Menyaksikau keributan diantara kedua orang itu, Bau-ji segera 
tertawa, katanya kemudian: 

"Sudah cukup, mari kita rundingkan secara baik-baik sekarang, 
bagaimana cara yang terbaik untuk melampaui perintang tersebut ?" 

"Tentu saja harus melalui atas sana." Bau-ji tetap menuding ke 
tempat atas situ. 

"Aku rasa jalan atas bukan suatu jalan yang gampang untuk 
dilalui." 

Ketika Houji menyaksikan Bau ji menunjukkan kembali sikap tak 
sabarnya, dengan cepat dia menimbrung: 

"Betul, aku rasa diatas sana sudah pasti telah disiapkan alat 
jebakan untuk menahan kita" 


"Sekalipun demikian, kita tetap harus mencobanya lebih dulu !" 
Bau-ji tetap bersikeras. 

"Dicoba sih tentu saja dicoba, tapi kita harus bertindak dengan 
ditunjang oleh suatu rencana yang matang, aku rasa kita mesti 
menyediakan bambu panjang lebih dulu, harus kita coba bagaimana 
reaksinya bila pagar bambu mana dilalui." 

"Benar, cara ini memang sangat bagus!" nona Kim manggut- 
manggut. 

Baru saja dia selesai berkata, Bau ji telah mengayunkan pedang 
mustikanya membabat sebatang bambu yang ada, cahaya pedang 
berkelebatan lewat, tahu-tahu sebatang bambu sudah terjatuh 
ketanah, dia mengambil bambu tadi dan dilemparkan kearah pagar 
bambu yang ada. 

Bambu itu terjatuh dan bersandar diatas pagar bambu itu, 
setelah terhenti sejenak lalu terjatuh kembali ketanah. 

Dari ujung pagar bambu itu sama sekali tak kedengaran sedikit 
suarapun, juga tak nampak ada sesuatu benda yang meluncur 
datang. 

Bau ji segera berkata: 

"Nah, sekarang sudah dicoba, agaknya sama sekali tiada alat 
jebakan apapun!" 

Seraya berkata dia mencabut kembali pedangnya dari atas tanah. 

Kali ini dia mengayunkan pedangnya dengan menghimpun tiga 
bagian hawa murninya cahaya tajam berkilauan tahu-tahu dia sudah 
menyambar keatas lapisan bambu yang berada dipaling depan. 

Kalau tadi, bambu tersebut segera patah begitu tersentuh mata 
pedang, maka bambu yang dibacok sekarang ternyata terbuat dari 
baja murni, yang kena terbabat kini tak lebih cuma selapis kulitnya 
belaka. 

Nona Kim yang pertama-tama menjeri kaget lebih dulu, dia 
segera melakukan pemeriksaan, lalu serunya: 


"Oooh rupanya begitu." sekarang Hou-ji dan Bau ji sudah dapat 
melihat jelas keadaan yang sebenarnya rupanya kelima lapis bambu 
yang dijajarkan sebagai pagar bukan semuanya terdiri dari bambu 
asli melainkan terbuat dari besi yang dicat persis seperti warna 
bambu. 

Dengan ditemukannya hal tersebut, suasana yang meliputi 
sekeliling tempat itupun bertambah misterius. 

Bau ji tidak bersikeras hendak melompat melalui atas lagi, dia 
segera mengurungkan niatnya itu kendatipun dia tahu belum tentu 
diatas tiang besi tersebut terdapat alat jebakan. Kalau dibilang 
mencari pintu? Kelewat sulit, apalagi terlalu banyak membuang 
waktu. 

Nona Kim mulai berpikir, mendadak ia mendapatkan suatu ide 
bagus, dengan cepai ide mana dirundingkan dengan Hou ji dan Bau 
ji yang ternyata disetujui pula. 

Secara beruntun mereka membabat enam batang bambu, lalu 
disusun menjadi sebuah tangga bambu yang kuat sekali, tingginya 
mencapai enam kaki dan disadarkan diatas tiang besi tersebut. 

Setibanya diatas, mereka baru dapat menyaksikan betapa 
liehaynya alat jebakan yang terpasang disitu. 

Rupanya diatas pagar besi tadi dipasang serenteng jaring 
tembaga berkait yang amat kuat tak heran kalau tidak terjadi 
sesuatu gejala apa pun ketika dicoba dengan bambu tadi, sebab 
bambu bertubuh licin hingga tak mungkin bisa terkait. 

Diantara jaring berkail tersebut dipasang serentetan kelening 
emas, bila ada orang terkail maka keleningan tersebut akan segera 
berbunyi keras, tentu saja hal ini akan menyebabkan pihak tuan 
rumah menyadari akan datangnya tamu tak diundang dan 
melakukan penyergapan. 

Jika hanya jaring kail belaka, hal tersebut masih mendingan, 
justru tepat diseberang jaring berkail tersebut telah dipasang busur- 


busur berpegas tinggi yang siap menghamburkan puluhan batang 
anak panah. 

Bila seseorang menyentuh jaring maka dia akan ditawan oleh kail 
tersebut, untuk melepaskan kail mana, tubuh orang itu akan 
bergoncang yang menyebabkan keleningan ber bunyi, dan kaitan 
yang di potong lepas akan menyebabkan anak panah tersebut telah 
dipersiapkan sedemikian juga, bila orang masuk jaring, sebelum dia 
sempat meloloskan diri dari semua kaitan, dia tentu akan terhajar 
oleh anak panah dan mati lebih dulu disiiu, Apa lagi jika dilihat 
posisinya, mustahil orang bisa meloloskan diri. 

Untung saja mereka bertindak cukup hati-hati, untung saja nona 
Kim mempunyai ide untuk membuat anak tangga, coba kalau 
mereka menerjang pagar besi itu secara gagah, niscaya tubuh 
mereka sudah dilubangi oleh anak panah. 

Setelah menyaksikan jelas semua keadaan, Hou-ji segera 
berbisik: 

"Hati-hati keadaan dibawah sana !" 

Di bawah sana merupakan sebuah tanah lapang berumput 
rendah, rumput itu berminyak dan nampak sangat indah. 

Dibelakang tanah berumput itu merupakan sebuah bangunan 
loteng yang terbuat dan batu tidak kelewat besar tapi mungil dan 
sangat menawan hati. 

Ditmjau dari bangunannya yang indah, bisa diketahui kalau 
bangunan tersebut dirancang oleh arsitek kenamaan. 

Bagian dasar bangunan berloteng itu membentuk tonjolan ke 
atas, lotengnya sendiri cuma separuh, atap dan bangunan 
berbentuk kerucut, bangunan seperti ini selain model baru indah, 
lagi kuat. 

Dengan wajah termangu-mangu Hou-ji berkata, "Tampaknya 
pada rumput itu tidak nampak sesuatu yang mencurigakan, tapi 
bangunan batu itu justeru sangat aneh." 


"Turun saja, tapi mesti berhati-hati !" kata Bau ji. 

Mereka bertiga manggut-manggut, lalu dipimpin oleh Bau ji, dia 
melejit lebih dulu kebawah, kemudian serunya: 

"Aku akan turun lebih dulu, kalian harus perhatikan baik-baik 
tempat berpijakku nanti" 

Dengan selamat dia berhasil mencapai tanah, ternyata disitu 
memang tiada jebakan. 

Maka Hou ji dan nona Kim segera menyusul pula melompat turun 
kebawah sana. 

Kini, pandangan nona Kim terhadap Bau ji telah berubah, semula 
dia menganggap dia kaku, dingin dan kejam, tapi sekarang dia baru 
tahu kalau pandangan tersebut keliru besar. 

Oleh karena itu ketika Bau ji hendak mendekati bangunan 
berloteng itu, ia segera berseru. 

"Tunggu sebentar, biar aku yang berjalan lebih dulu!" 

"Mengapa ?" tanya Bau ji dengan kening berkerut. 

Sambil menuding kearah bangunan loteng itu, nona itu 
menjawab, 

"Aku cukup mengenali bangunan loteng semacam ini !" 

Sementara Bau ji masih tertegun, Hou ji yang pintar telah 
menimbrung dari samping: 

"Apakah didalam bukit pemakan manusia juga terdapat 
bangunan semacam ini ?" 

"Betul" sahut si nona sambil tertawa "hanya sayang kalian belum 
pernah berkunjung ke tempat itu !" 

Sambil tertawa Hou ji lantas berkata kepa da Bau ji: 

"Baiklah, kalau begitu kami tak akan mengurus lagi, mulai 
sekarang kami berdua hanya akan mengikuti dirimu." 


Nona Kim tidak banyak berbicara lagi, ia segera beranjak 
melanjutkan perjalanannya ke depan. 

Sewaktu tiba di depan bangunan berloteng itu, terutama bagian 
yang menonjol keluar, Nona Kim segera berhenti. 

Kemudian sambil menuding bagian tersebut, katanya: 

"Aku berani bertaruh, bangunan berloteng ini tidak mempunyai 
pintu maupun jendela." 

Betul juga, sewaktu Bau ji dan Hou-ji mencoba untuk memeriksa 
sekeliling tempat itu, mereka memang tidak menemukan pintu atau 
daun jendela barang sebuah pun. 

Namun disitu memang ada persediaan untuk pintu dan jendela, 
seperti kosen untuk pintu dan kosen untuk jendela. 

Hanya saja dibalik kosen dan pintu tadi tertutup batu besar, 
kalau bangunan loteng itu berwarna hitam maka pintu batu itu 
berwarna putih begitu pula dengan jendelanya, oleh karena itu 
kalau dipandang dari kejauhan nampaknya saja ada pintu dan 
jendela, tapi setelah dekat tidak demikian keadaannya. 

Setelah melihat jelas keadaan tersebut, Hou ji berkata sambil 
menggelengkan kepalanya berulang kali: 

"Lagi lagi alat jebakan, kalau begitu pintu dan jendela tersebut 
tentu digerakkan secara otomatis !" 

Dengan cepat Bau-ji menggelengkan kepalanya pula seraya 
berkata. 

"Aku paling benci dengan permainan semacam ini, licik, 
pengecut, dan tidak nampak gagah !" 

Nona Kim segera tertawa cekikikan sesudah mendengar ucapan 
tersebut, katanya kemudian: 

"Sejak dulu sampai sekarang, entah dalam dunia persilatan entah 
dalam masyarakat biasa, selain kekuatan orangpun mengadu 


kecerdasan dan seringkali kecerdasan jauh lebih unggul daripada 
kekerasan, kita harus mengakui akan hal ini !" 

Bau-ji tidak puas, serunya sambil mendengus. 

"Tapi permainan ini mencerminkan kelicikan, keburukan dan 
kemunafikan seseorang, sebagai seorang Kuncu, tidak pantas bila 
kita melakukan perbuatan seperti itu !" 

"Tapi orang kuno Thio Liang adalah seorang Kuncu juga, toh dia 
lebih mengandalkan kecerdasan otaknya dari pada menggunakan 
kekerasan? Buktinya seluruh negeri bisa dikuasainya dengan aman 
?" 

Sekali lagi Bauji mendengus. 

"Pokoknya aku paling segan menyaksikan perbuatan semacam ini 

!" 

Hou ji ikut menghela napas panjang, katanya kemudian: 

"Toa-te, dunia persilatan adalah suatu tempat yang sangat 
berbahaya, dan pelbagai akal muslihat, pelbagai kelicikan dan 
kemunafikan manusia akan kau jumpai disitu, kau harus 
mempelajari kepandaian semacam ini, bukan berarti kita harus 
memperaktekkan setelah mempelajarinya, dengan kita pelajari hal 
itu berarti kita akan tahu, setelah tahu kita akan mengerti caranya! 
kalau sudah bisa maka tiada bahaya maut yang tak bisa kita 
hadapi." 

"Yaa, betul, ucapan ini memang amat tepat." seru nona Kim 
cepat. 

Setelah melirik sekejap kearah Bau ji kata nya lagi: 

"Sekarang kita akan segera masuk kedalam, harap kalian suka 
lebih berhati-hati lagi!" 

Sementara pembicaraan berlangsung, nona Kim berjalan menuju 
kearah tempat yang seharusnya merupakan pintu, tapi sekarang 
hanya berupa suatu tanah berbatu yang berwarna putih saja. 


Setelah mendekati dengan seksama dan teliti sekali, gadis itu 
mulai memeriksa keadaan di sekelilingnya. 

Terhadap alat-alat jebakan semacam itu, boleh dibilang Hou ji 
dan Bau jie merasa awam, sedikit pun tidak mengerti, terpaksa 
mereka hanya berdiri saja dibelakang si nona sambil 
memperhatikannya bertindak. 

Dalam waktu yang amat singkat itu, rupanya nona Kim berhasil 
mendapatkan sesuatu, dia lantas berpaling ke arah Hou ji dan Bau ji 
lalu ujarnya: 

"Harap kalian menyingkir dulu ke samping, seringkaii bila pintu 
terbuka maka ada senjata rahasia yang akan memancar keluar..!" 

Mendengar perkataan itu, Hou ji dan Bau ji segera 
mengundurkan diri dari situ, sementara nona Kim segera menutul 
undakan batu kedua yang menonjol keluar itu dengan ujung kaki. 

Batu hijau yang kena ditendang oleh nona Kim dengan ujung 
kakinya tersebut segera mengeluarkan bunyi pelan, tapi berbareng 
dengan bergemanya suara tadi, batu cadas berwarna putih itupun 
bergerak naik ke atas dengan menimbulkan suara gemuruh keras. 

Hou ji dan Bau ji saling berpandangan sekejap, kemudian 
katanya sambil tertawa: 

"Tampaknya sederhana, padahal kalau tidak mengerti kunci kunci 
rahasianya, kita hanya bisa menunggu diluar dengan perasaan 
gelisah sama sekali tak mampu berbuat apa-apa lagi" 

Andaikata orang itu tanpa sengaja menginjak undak-undakan 
batu itu ?" tanya Bau ji dengan kening berkerut. 

Pertanyaan ini seakan-akan ditujukan kepada Hou ji, padahal 
yang benar ia sedang bertanya kepada nona Kim. 

Maka nona Kim segera menjawab: 

"Misalkan saja alat rahasia yang mengendalikan buka tutupnya 
pintu disini terletak di atas undak-undakan batu itu, maka besar 


kemungkinan akan terjadi pula hal-hal yang tak diduga, cuma hal ini 
bukan berarti bisa meloloskan diri dari kurungan." 

"Ooooh. bagaimanakah penjelasanmu tentang perkataan ini ?" 

Nona Kim tertawa, sambil menuding kearah pintu yang telah 
terbuka lebar itu katanya: 

"Penjelasannya sederhana sekali, itu lihat, sekarang apakah kita 
akan masuk ke dalam atau tidak ?" 

"Tentu saja akan masuk !" sahut Bau ji tidak mengerti. 

Kembali nona Kim tertawa. 

"Seandainya pintu itu dibuka tanpa sengaja karena kau telah 
menginjak batu undakan itu?" 

Tanpa berpikir panjang lagi Bau ji menjawab. "Aku pun tetap 
akan masuk !" katanya. 

Nona Kim manggut-manggut. 

"Nah itulah dia, bila kita sudah berada di dalam dan tampaklah 
pintu itu menutup kembali secara otomatis, bukankah kita akan 
terancam bakal terkurung didalam sana?" 

Bau-ji segera terbungkam oleh perkataan itu, sepatah katapun 
tak mampu diutarakan. 

Sedang Hou-ji berkata pula sambil tertawa. 

"Kalau begitu, dibalik terbukanya pintu tersebut masih tersimpan 
rencana buruk lainnya?" 

Nona Kim segera manggut-manggut. 

"Tepat sekali ucapanmu itu" Setelah berhenti sejenak, ujarnya 
lagi, "Siapa yang membawa korek api atau obor?" 

Bau ji menggeleng, selamanya dia tak pernah mempersiapkan 
benda-benda semacam itu. "Nona, hanya aku yang mempunyai 
benda-benda semacam itu" sahut Hou ji cepat. 

"Bisa bertahan berapa lama ?" tanya si nona sambil tertawa. 


Bau ji berpikir sebentar, kemudian sahutnya: "Semuanya aku 
hanya memiliki dua batang, boleh dibilang dua macam, pokoknya 
cukup untuk dipakai." 

"Ooooohh, apakah kau membawa botol api suci milik 
perkumpulan pengemis..?" 

Hou ji tertegun. 

"Nona, darimana kau bisa mengetahui tentang api suci tersebut 

?" 

Nona Kim tidak menjawab pertanyaan itu, sebaliknya berkata 
lagi! 

"Harap kalian berdua suka lebih waspada lagi, menurut 
dugaanku, setelah dia masuk kedalam maka pintu itu akan menutup 
dengan sendirinya, berarti suasana dalam lotengpun akan berubah 
menjadi gelap gulita, disaat seperti inilah biasanya alat perangkap 
akan mulai bekerja." 

"Oleh sebab itu sebelum masuk kedalam pintu, kita harus 
memasang api lebih dulu, dan kalian harus berkumpul agak dekat, 
namun juga masih memperhatikan selisih jarak untuk maju dan 
mundur, daripada bingung setelah menghadapi keadaan yang tak 
diinginkan." 

Bau ji dan Hou ji mengangguk sedang Hou ji segera mengambil 
sesuatu benda dari dalam sakunya. 

-oooOdwOooo- 
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BENDA itu berupa botol porselen yang berwarna tembaga, 
tingginya dua setengah inci, persis seperti sebuah buli-buli kecil, 
sedang bagian dasarnya gendut dan lebar nya kurang lebih tiga inci. 

Menyusul kemudian Hou ji memegang tongkat jit sat pangnya 
dan memutar pelan, ternyata tongkat itu segera terpotong menjadi 


dua bagian, dari dari dalam tongkatnya itu dia menjemput keluar 
seikat rumput kering sebesar ibu jari. 

Bau-ji tidak tahu apa kegunaan dari botol porselen itu, dia segera 
bertanya: 

"Apa sih kegunaan dari permainan ini?" 

Sementara itu Hou-ji telah membuka penutup botol itu dan 
memasukkan rumput kering tadi kedalam botol, kemudian sahutnya. 

"Inilah botol api suci yang dimaksudkan nona Kim tadi, mustika 
dari perkumpulan pengemis!" 

"Oooh... lantas apa isi botol kecil itu ?" 

"Minyak hitam ?" gumam Houji sambil tertawa. 

"Minyak hitam ?" gumam Bau-ji semakin kebingungan. 

Kembali Hou ji tertawa. 

"Minyak hitam hanya dihasilkan di Say pak, tidak gampang untuk 
mendapatkannya, berhubung warnanya hitam gelap maka minyak 
itu dinamakan minyak hitam, minyak itu tidak banyak jumlahnya 
tapi mahal sekali harganya. 

Dengan perasaan ingin tahu Bauji bertanya: 

"Dengan minyak hitam sebotol kecil ini, berapa lama daya 
tahannya...?" 

"Jangan kau lihat minyak hitam ini hanya sebotol kecil, kalau 
dipergunakan maka dia memberi penerangan selama enam jam 
lebih!" 

Bau-ji seperti sudah melupakan maksud kedatangannya kesana, 
ia segera berseru. 

"Dapatkah kau mengambilnya sedikit untuk kulihat ?" 

"Mengapa tidak?" sahut Hou ji tertawa. Maka Houji menarik 
keluar sumbu lampunya dari dalam botol dan menuang keluar 
sedikit minyak hitam ketangannya. 


Tergerak juga hati nona Kim setelah menyaksikan kejadian itu, 
diam-diam ia berpikir. 

"Heran, selamanya Bau ji jarang tertawa se karang, mengapa dia 
tertawa bahkan nampak berseri setelah mengendus minyak hitam 
tersebut. "Mengapa bisa demikian? Mengapa ?" 

Sebenarnya nona Kim ingin bertanya sampai jelas, tapi setelah 
bergaul selama beberapa waktu dengannya, gadis itu cukup 
mengetahui watak dari Bau ji itu, akhirnya dia menahan diri dan 
urung mengajukan pertanyaan tersebut. 

Hou ji pun merasakan sikap yang aneh dari Bau ji, tak tahan dia 
lantas bertanya. 

"Hal apa yang membuatmu kegirangan ?" 

Bau ji mempunyai banyak persamaan dengan watak Sun Tiong 
lo, apa yang tak ingin dia ucapkan, jangan harap orang lain bisa 
mengetahuinya, maka dia menggelengkan kepalanya dan tidak 
menjawab pertanyaan tersebut. 

Hou ji pun tidak bertanya lagi, dia memasukkan kembali sumbu 
lampu itu kedalam botol kecil. 

Nona Kim segera berbisik lirih. "Pasanglah lentera itu, kita akan 
segera masuk ke dalam." 

Hou ji mengangguk, dia mengeluarkan api dan memasang 
lentera tersebut, cahaya api segera memancar dari atas lentera kecil 
yang berisikan minyak hitam tersebut. 

Jangan dilihat botolnya kecil, setelah disulut ternyata kobaran 
apinya mencapai beberapa inci, segulung asap hitam yang tebal dan 
agak berbau membumbung ke udara. 

Sementara itu Nona Kim telah berkata lagi. 

"Hati hati kalau berjalan, harap kalian mengikuti di belakangku !" 

Seraya berkata dia lantas berjalan lebih dahulu memasuki loteng 
berbatu tersebut. 


Bau-ji dan Hou ji jalan beriring mengikuti dibelakang nona Kim. 

Ternyata apa yang diduga nona Kim memang sangat tepat, 
begitu mereka masuk kedalam, pintu batu itupun menutup kembali 
secara otomatis. 

Begitu pintu tertutup rapat, masih untung mereka telah 
menyiapkan lentera sehingga tak usah gelagapan dibuatnya, 
walaupun cahaya lentera tersebut tidak terlalu besar, akan tetapi 
mereka dapat melihat keadaan disekeliling tempat itu dengan amat 
jelas. 

Tempat itu merupakan sebuah ruangan tengah, dekorasinya 
amat indah dan megah. 

Disamping ruangan terdapat anak tangga terbuat dari batu yang 
berhubungan dengan loteng tingkat atas. 

Dibagian tengah terdapat empat buah pilar raksasa yang 
berfungsi untuk menunjang bangunan bagian atas. Kecuali anak 
tangga menuju keatas loteng, dalam ruangan itu tidak nampak 
jendela mau pun pintu. 

Sambil menuding ke arah anak tangga, Bau ji segera berkata: 

"Tampaknya kita harus naik ke atas sana !" Hou ji mengiakan: 
dia siap melangkah maju ke depan. 

Tapi nona Kim segera mengulapkan tangannya sambil berseru: 

"Tunggu sejenak, naik ke loteng sih harus naik, tunggu sejenak 
lagi toh tak ada salahnya. 

Belum habis dia berkata, Bau ji telah menukas kembali: 

"Kalau toh harus naik ke atas sedang dalam ruangan ini kita tak 
akan menemukan apa-apa mengapa tidak sekarang juga naik ke 
atas?" 

"Apakah kau tidak merasakan beberapa persoalan aneh ditempat 
ini?" kata si nona dingin. 

"Persoalan aneh apa?" seru,Bau ji sambil berkerut kening. 


"Pertama, dalam ruang tengah bangunan ini tidak terdapat pibtu 
lain, ke dua disini pun tidak terdengar suara dari engkoh Lo serta 
sahabat yang membawa jalan..." 

"Betul" tukas Hou ji cepat, "disini memang tak ada pintu lain, tapi 
mungkin saja bangunannya memang begitu, sebaliknya Siau-liong- 
sudah lama sekali masuk kemari, kalau dibilang tiada suara apapun 
darinya, aku rasa hal ini sedikit tak beres !" 

"Mungkin saja dia sedang berada dalam salah satu ruangan 
diatas loteng dan bertarung dengan orang itu, karena pintu tertutup 
rapat maka tiada suara apapun yang kedengaran dari sini." kata Bau 
ji sambil berkerut kening. 

Nona Kim memandang sekejap ke arah Bau ji, kemudian ujarnya: 
"Kemungkinan tersebut memang ada, cuma sebelum kita 
membuktikan kalau dugaan kita itu benar, paling baik bila kita 
bersikap lebih berhati-hati, daripada terjebak oleh siasat busuk 
orang dan terperangkap kedalam alat jebakan mereka." 

"Hm, aku tak percaya kalau mereka mempunyai kepandaian 
sehebat ini." ujar Bau ji. 

"Kau tak percaya ? Hmramm, sekarang saja kau sudah terkurung 
di tempat ini." 

"Omong kosong, manusiapun tak kujumpai." 

"Bila kau tak percaya, mengapa tak kau perhatikan disekeliling 
tempatmu berdiri sekarang, bila orang lain tidak munculkan diri, 
sanggupkah kau menemukan orang itu atau ke luar dari loteng ini 
dalam keadaan selamat?" 

Mendengar ucapan tersebar tanpa terasa Bau ji berpaling dan 
memandang pintu batu di belakangnya. 

"Tentu saja dapat" dia berseru, "kita toh bisa melalui pintu.." 

Sambil menggeleng Bau ji segera menukas. 

"Toa-te, tak mungkin, pintu ra":saia ini beratnya mencapai 
puluhan laksa kati, sedang kitapun tidak memiliki senjata mestika 


yang bisa memotong batu, bagaimana mungkin kita dapat keluar 
dari sini dengan mudah..." 

"Tapi nona kan mengerti bagaimana caranya untuk membuka 
pintu rahasia tersebut?" seru Bau ji sambil menuding kearah si 
nona. 

Nona Kim segera tertawa. 

"Betul, seandainya tiada aku?" 

Bau ji segera terbungkam, saking mendongkolnya dia tak 
membuka suara lagi. 

Kembali nona Kim tertawa, kepada H o u j i ujarnya. 

"Sebelum menang kita harus mencegah jangan sampai kalah, 
mari kita mencari jalan mundurnya lebih dulu!" 

"Baik, aku akan menuruti perkataanmu saja." kata Hou ji sambil 
tertawa cekikikan, "bagaimana pun juga, sesampainya ditempat ini 
aku dan Toa te sama halnya dengan memasuki barisan yang 
membingungkan, mana pintu, mana jendela, kami sama sekali tak 
mengerti, kalau tak menuruti perkataanmu apa lagi yang bisa kami 
lakukan?" 

Nona Kim tidak menjawab, dia mulai memeriksa semua dinding 
dan dekorasi yang ada didalam ruangan tersebut 

Akhirnya, sorot matanya berhenti pada menyandar tangan ditepi 
anak tangga batu itu. 

Setelah memperhatikannya sejenak, dengan suara rendah dia 
berbisik: 

"Harap kalian mundur dulu beberapa langkah!" 

Hou ji segera menarik tangan Bau ji dan bersama-sama mundur 
sejauh tiga langkah. 

Nona Kim berjalan mendekati anak tangga batu itu, sekali lagi dia 
perhatikan penyandar tangan tadi. 


Kedua tiang itu berbentuk segi empat, ujungnya diukir 
sedemikian rupa hingga berbentuk bulat. 

Setelah diperhatikan sekian lama, akhirnya nona Kim tertawa, 
mendadak dia menekan bulatan kayu itu kesebelah kiri. 

Apa yang diduga memang benar, ketika bulatan sebelah kiri itu 
tertekan, benda itu segera bergerak turun kebawah. 

Tapi setelah bergerak turun, ternyata disana tidak nampak 
terjadinya suatu perubahan. 

Nona Kim seperti amat berpengalaman dengan keadaan 
semacam itu, kali ini tangannya berputar ke sebelah kiri. 

Dengan digerakkannya bulatan kayu itu ke-kiri, kali ini bergema 
lah suara gemerincingan yang sangat keras. 

Ketika memandang lagi kearah pintu batu yang tertutup rapat 
tadi, diiringi suara gemuruh yang amat keras, pintu tadi pelan-pelan 
bergeser naik keatas. 

Tidak menunggu sampai pintu itu benar-benar terbuka, nona Kim 
telah memutar bilik tombol tadi ketempat asalnya. 

Sambil tertawa cekikikan Hou ji berkata: "Bagus sekali, sekarang 
kita tak usah kuatir tersekap didalam bangunan loteng ini lagi." 

Bau ji tidak mengucapkan sepatah kata pun, tapi dia merasa 
kagum sekali dengan kecerdasan gadis tersebut. 

"Benar, tentu saja tempat ini adalah sebuah loteng batu" 
sambung nona Kim, "tapi seandainya kita sampai tersekap disini, 
tanpa makanan tanpa air minum, loteng ini pada hakekatnya akan 
berubah menjadi sebuah peti mati raksasa." 

Hou-ji tertawa, dia segera mengalihkan pembicaraan kesoal lain, 
katanya: 

"Apakah sekarang kita boleh naik keloteng?" 

Nona Kim tidak menjawab, tapi dia sudah beranjak menaiki anak 
tangga tersebut. 


Gadis itu bertindak sangat berhati-hati, setiap naik satu undakan, 
dia selalu mencoka untuk menutulnya beberapa kali dengan ujung 
kaki, setelah yakin kalau tiada serangan apapun dia baru berani 
melangkah keatas. 

Hou ji dan Bau ji tetap berjalan dibelakang gadis itu dan maju 
keatas selangkah demi selangkah. 

Trap batu itu semuanya berjumlah dua puluh empat buah, 
ternyata mereka dapat mencapai kertas dengan selamat. 

Pada bagian yang terakhir dari undak-undakan batu itu 
merupakan sebuah pintu, nona Kim kembali berhenti. 

Mula mula dia memeriksa dulu sekeliling pintu dengan seksama, 
berapa waktu kemudian baru ujarnya sambil tersenyum. 

"Coba kalian perhatikan, pintu inipun terbuat dari baja asli !" 

Hou ji mendongakkan kepalanya sambil turut memperhatikan, 
betul juga disini melintang selapis baja yang tebalnya tiga inci, 
lapisan baja tersebut tertanam dibalik dinding hingga hanya terlihat 
sebuah garis tapi yang sangat sempit, warna dinding dengan warna 
baja hampir sama satu sama lainnya. 

Hanya orang yang teliti saja akan menemukan perbedaan 
tersebut. 

Sementara itu nona Kim telah berkata lagi: "Coba kau perhatikan 
lapisan dinding sebelah kanan, bukankah disitupun terdapat dinding 
tempat obor? Aku tebak disitulah letak kunci yang mengendalikan 
buka tutupnya pintu baja tersebut!" 

Seraya berkata dia lantas berjalan kearah pintu tadi diikuti oleh 
Hou ji dan Bau ji. 

Nona Kim bertindak sangat hati-hati, ia merasa harus mencoba 
dulu sebelum segalanya dilanjutkan maka ia berhenti dibawah 
dinding baja tersebut kemudian mulai memutar tempat obor 
tersebut. 


Apa yang diduga memang benar, ketika tempat obor diputar, 
tiba-tiba saja pintu baja itu bergeser kebawah dengan menimbulkan 
suara gemuruh yang amat keras. 

Menyaksikan kesemuanya ini, Bau ji merasa semakin kagum lagi, 
tanpa terasa serunya: 

"Sungguh tak kusangka, sungguh tak kusangka, seandainya tiada 
nona.." 

Belum habis ucapan tersebut diutarakan, entah dari mana 
datangnya suara, mendadak bergema suara gelak tawa yang amat 
merdu, menyusul berhentinya gelak tertawa tadi, terdengar pula 
seseorang berseru dengan suara lantang: 

"Betul, tanpa nona ini kalian tak akan sampai diatas lotengku ini. 
tapi seandainya tak ada dia, kalianpun tak akan terkurung ditempat 
ini." 

Selesai berkata, kembali suara tertawa nyaring bergema 
memecahkan keheningan. 

Ketika mendengar ucapan tadi, nona Kim yang kebetulan masih 
menggenggam tempat obor tadi buru buru memutar kembali tempat 
tersebut kearah semula. 

Tempat obor itu memang sudah balik keasalnya semula, tapi 
pintu besi yang sudah terlanjur turun kebawah itu tak pernah 
membuka kembali. 

Suara gelak tertawa telah berhenti, lalu suara orang itupun 
bergema lagi diudara: 

"Percuma, sekalipun kau memutar tempat obor itu sampai rusak 
juga tak mungkin bisa membuka pintu baja itu lagi, teorinya 
gampang sekali, tempat obor tersebut hanya merupakan alat 
rahasia untuk menutup pintu baja belaka. 

"Sedang mengenai dimanakah letak tombol rahasia untuk 
membuka pintu baja tersebut, bila kau merasa mengerti, silahkan 
saja untuk mencoba mencarinya, bagaimanapun juga sekarang kau 


toh tak dapat turun ke bawah, waktu yang tersedia untukmu masih 
banyak sekali !" 

Setelah ucapan itu berhenti, tak pernah terdengar suara lainnya 
lagi. 

Selembar wajah nona Kim segera berubah menjadi merah 
padam, ia merasa malu juga menyesal. 

Kali ini, Bau-ji yang menghiburnya, dia berkata begini: 

"Nona asal kita dapat sampai di loteng ini dengan selamat, hal 
tersebut sudah lebih dari cukup, sebelum jite berhasil kutemukan, 
soal pintu pintu bisa terbuka atau tidak bukan menjadi masalah, 
oleh sebab itu kau pun tak usah merasa cemas !" 

"Benar nona." sambung Hou-ji pula, "kini soal pintu baja itu bisa 
terbuka atau tidak, tiada keuntungan atau kerugian apapun untuk 
kita semua. 

Nona Kim segera menarik kembali tangannya dan menundukkan 
kepalanya rendah-rendah. 

Terdengar Hou-ji berkata lagi: 

"Semua ucapanku adalah kata-kata yang sejujurnya, barusan 
yang dikatakan Toa-te juga betul, kita sekarang sedang mencari 
Siau-liong, cuma Toa te seperti sudah melupakan akan satu hal." 

"Soal apa?" 

Hou ji tertawa. 

"Ketika kita berhasil menemukan Siau liong nanti, paling tidak 
budak ingusan yang tekebur dan mentertawakan kitabarusan juga 
berkesempatan untuk melarikan diri. 

"Tapi sekarang dia membelenggu diri sendiri, selama pintu baja 
belum terbuka, aku percaya diapun tak akan bisa kabur dari 
bangunan ini, bila ia sampai membuka pintu baja tersebut, maka 
kita akan segera turut keluar juga dari sini. 


Nona Kim segera tertawa geli setelah mendengar perkataan Hou 
ji tersebut, serunya kemudian: 

"Sudahlah, bagaimanapun juga hal ini gara-gara keteledoranku 
sehingga mengurung kita semua disini, apa yang dikatakan orang 
memang betul, dan tombol yang mengendalikan buka tutupnya 
pintu juga akan kucari terus, aku percaya tombol itu pasti dapat 
kutemukan!" 

Baru selesai dia berkata, suara gelak tertawa tadi telah 
berkumandang lagi. 

"Hahahahahaha... kau sedang mimpi, tombol untuk membuka 
dan menutup pintu tersebut berada disisiku, kau jangan harap bisa 
menemukannya kembali !" 

Tampaknya nona Kim sudah dibuat mendongkol oleh perkataan 
itu, dia segera berteriak keras: 

"Beranikah kau bertaruh denganku, aku pasti dapat menemukan 
tombol rahasia tersebut?" 

"Baik, mau bertaruh apa ? Katakan saja ?" 

Tanpa berpikir panjang nona Kim menyahut: 

"Kita bertaruh tentang mati hidupmu !" 

Orang dalam kegelapan itu segera tertawa terbahak-bahak. 

"Hahahahaha.... padahal kematianmu sudah berada didepan 
mata, tapi untuk adilnya, aku akan mengabulkan permintaanmu itu 
!" 

"Hmm, tak usah tekebur dulu, dalam sepuluh bagian, ada 
sembilan bagian kematian ada dipihak mu !" 

"Berbicara tanpa bukti apa gunanya, kau cari saja lebih dulu !" 

"Jangan lupa, aku masih mempunyai tiga orang sandera yang 
bisa digunakan untuk mengancammu !" 


Setelah perkataan tersebut diutarakan, suasana untuk sesaat 
menjadi hening, tak kedengaran suara jawaban. 

Lama kemudian, orang yang berada dibalik kegelapan itu baru 
berkata lagi: "Kau sudah apakan mereka ?" 

Nona Kim tidak menjawab pertanyaan itu, sebaliknya ujarnya 
I lagi: 

"Mana orang yang hendak kami cari?" 

Tiba-tiba orang yang berada dalam kegelapan itu tertawa 
terbahak-bahak, kemudian ujarnya: 

"Haaahh... haaaahh... haaahhh... hampir saja aku tertipu oleh 
akal melihatmu sekarang keadaan kita menjadi berimbang, aku pun 
tidak mempunyai cukup waktu lagi untuk bertanya jawab 
denganmu, bila kau memang punya kepandaian ayolah cari dulu 
tombol rahasia tersebut...!" 

"Tampaknya jite benar-benar sudah terperangkap!" kata Bau ji 
kemudian dengan kening berkerut. 

"Hhmmm, tak bakal salah lagi, kalau tidak, siapakah yang 
mampu menandingi kehebatan Siau-liong ?" 

Sementara itu nona Kim telah mengulapkan tangannya sambil 
meloloskan pedang, kemudian dengan ujung pedangnya dia 
menggurat-gurat permukaan tanah. 

Ketika Hou-ji dan Bau-ji memperhatikan lagi dengan seksama, 
ternyata nona Kim sedang menulis beberapa tulisan diatas tanah. 

ia sedang menulis begini: 

"Aku sengaja mengajaknya bertanya jawab, tujuanku adalah 
untuk mencari tahu tempat persembunyian mereka, ia bisa masuk 
berarti pasti ada pintunya, pintu itu dapat dibuka dan ditutup 
semuanya sendiri, berarti tombol rahasia itu pasti berada didalam 
sana. 


"Sekarang kita harus menemukan letak tombol rahasia tersebut 
lebih dahulu, asal sudah di temukan, kemudian dengan suatu 
serangan secara mendadak kita serang orang itu. Asal orang 
tersebut dapat dibekuk, maka segala sesuatunya akan berubah 
menjadi aman kembali" 

Hou ji dan Bau ji segera manggut-manggut. 

Maka nona Kim menulis lagi: 

"Sekarang kita tak usah bicara dulu, jangan memberi kesempatan 
kepadanya untuk mempersiapkan diri!" 

Untuk kedua kalinya Bau ji dan Hou ji mengangguk. 

Dengan cepat nona Kim menghapus tulisan itu, kemudian baru 
berkata. 

"Sekarang kita maju terus saja ke dalam, bagaimanapun juga kita 
kan tak bisa keluar dari sini !" 

"Benar" sahut Hou ji, "siapa tahu dengan cara demikian kita akan 
berhasil menemukan Siau liong." 

Nona Kim mengiakan, mendadak pedangnya berkelebat lewat 
tempat obor yang terbuat dari besi itu sudah dibacoknya sampai 
kutung menjadi dua bagian. 

Ketika tempat obor itu terjatuh ke tanah, Hou-ji dan Bau-ji 
bersama-sama mengacungkan ibu jarinya sambil memuji. 

Tempat obor itu bukan alat rahasia untuk membuka pintu besi, 
dengan di rusaknya benda itu maka hanya keuntungannya saja dari 
pada kerugiannya. 

Sebenarnya tindakan nona Kim memapas tempat obor itu hanya 
suatu tindakan emosi, siapa tahu justru karena perbuatannya itu, 
hal mana telah mendatangkan kegunaan yang luar biasa dalam 
perubahan dikemudian hari yang sama sekali tak terduga itu. 

Begitulah setelah membacok tempat obor tersebut, pelan-pelan 
dia melanjutkan langkahnya ke depan. 


Disudut sebelah kanan dari lorong rahasia itu kembali ditemukan 
sebuah pintu, pintu tersebut berada dalam keadaan tertutup. 

Nona Kim hanya tertawa saja, sama sakali tak memandang 
sebelah matapun ke arah pintu tersebut. 

Hou ji menuding ke arah pintu itu. sementara sorot matanya 
menatap wajah nona Kim lekat-lekat. 

Maksudnya ia lagi bertanya, apakah disini? 

Nona Kim menggeleng, ia menuding kearah dinding sebelah kiri. 

Hou-ji jadi tertegun, disebelah kanan lorong semuanya terdapat 
dua buah pintu sedang di sebelah kiri hanya berupa dinding, pada 
hakekatnya tidak ditemukan bayangan pintu disitu. 

Lantas apa yang dituding nona Kim ? 

Sementara ia masih keheranan kembali nona Kim menuding 
keatas langit langit dinding batu itu. 

Bau ji dan Hou ji segera mendongakkan ke palanya, dengan 
cepat mereka menjadi mengerti. 

Diatas langit-langit itu terdapat puluhan lubang kecil, tampaknya 
memang disiapkan sebagai tempat penyalur suara. 

Rupanya asal suara tadi itu. 

Kini di sebelah kanan ada pintu, berarti orang yang mereka cari 
ada didalam sana, tapi seandainya memang begitu, bukankah hal ini 
berarti sedang memberitahukan kepada lawan nya? 

Antara dinding kiri dinding kanan boleh di bilang masing-masing 
menempati separuh bagian, lorong itu terletak dibagian tengah, 
bangunan macam apapun tak mungkin kalau hanya membangun 
ruangan disebelah kanan sementara sebelah kiri hanya berupa 
dinding belaka. 

Dari sini dapat diduga kalau disebelah kiri inilah ruang rahasia 
terletak sebenarnya. 


Tapi disitu tiada pintu, bagaimana caranya untuk masuk kedalam 
sana? 

Nona Kim mengawasi lagi dinding kiri itu dengan seksama dan 
akhirnya tertawa. 

Hou ji dan Bau ji yang melihat keadaan tersebut segera mengerti 
kalau nona Kim telah berhasil menemukan sesuatu. 

Benar juga, Nona Kim segera menuding ke-depan dan menyuruh 
kedua orang itu memperhatikan, kiranya disana terdapat sebuah 
batu tonjolan berbentuk bintang sebesar mata uang, seandainya 
tidak di perhatikan dengan seksama atau ada orang yang 
memperingatkan, sukar untuk menemukan tempat itu. 

Nona Kim segera menghimpun tenaga dalamnya dan melejit 
ketengah udara, diantara kilatan cahaya tajam yang menyilaukan 
mata pedang tersebut telah menutul diatas tonjolan batu karang itu. 

Begitu tersentuh, batu yang menonjol keluar tadi segera melesat 
ke dalam, sementara dinding disebelah kiri pun membelah dua 
bagian. Begitu pintu rahasia terbuka, nona Kim dan Hou ji dan juga 
Bau ji segera menyelinap masuk kedalam. 

Tetapi baru saja mereka masuk, mendadak terdengar suara Sun 
Tiong lo berteriak dari daiam ruangan itu. 

"Cepat mundur, cepat..." 

Sekalipun teriakan itu diutarakan cepat, sayang toh tetap 
terlambat, mendadak pintu rahasia ini sudah menutup kembali dan 
mengurung mereka didalamnya 

Seketika itu juga, suara tertawa merdu tadi telah berkumandang 
lagi memecahkan keheningan, menyusul kemudian perempuan itu 
berseru. 

"Sekarang kalian baru terjebak, aku sudah menduga kalau kau 
adalah seorang dayang yang cerdik dan berakal panjang, nah 
sekarang kalian boleh berkumpul menjadi satu, sepanjang hidup 
jangan harap bisa keluar lagi dari sini." 


Dengan meminjam cahaya lentera yang ber ada ditangan Hou-ji, 
segala sesuatunya dapat terlihat jelas, tempat itu merupakan 
sebuah ruangan batu yang sempit dan memanjang, di dalam 
ruangan itu tidak terlihat benda apapun kosong melompong. 

Ruang yang sempit memanjang ini tinggi satu kaki enam depa, 
cukup tinggi untuk ukuran sebuah ruangan. 

Dari sekeliling ruangan tersebut, disana hanya terdapat sebuah 
daun jendela yang berbentuk aneh, jendela tersebut berada diatas 
dinding sebelah barat, letaknya tinggi sekali. 

Daun jendela mempunyai lebar dua depa dan panjang lima inci, 
hingga berbentuk memanjang. 

Tapi dibagian yang lain hanya terdapat sebuah lubang kecil 
sebesar dua inci saja. 

Dilihat dari ukuran tebal jendela ini, paling tidak dindingnya 
mencapai tiga depa lebih. Waktu itu, Sun Tiong-lo baru saja bangun 
berdiri dari sudut ruangan itu, sekulum senyuman getir menghiasi 
ujung bibirnya. 

"Kau tidak apa-apa bukan ?" nona Kim segera memburu kemuka. 

Tidak apa-apa." merupakan kata yang sukar dicernakan, namun 
Sus Tiong-lo mengerti, nona Kim sedang bertanya kepadanya 
apakah menderita sesuatu luka akibat musibah yang menimpanya. 

Sun Tiong-lo sesera menggeleng, digenggam nya tangan nona 
Kim lalu bisiknya. 

"Tidak apa-apa, aku hanya tertipu !" Houji dan Bau-jl tidak 
bersuara, tapi mereka nampak gembira sekali atas pertemuan 
tersebut. 

Sun Tiong lo memandang sekejap api lentera ditangan Hou-ji, 
kemudian ujarnya: 

"Engkoh Hou, padamkan saja lenteramu itu, kita mesti 
menghemat, bila mana diperlukan saja kita baru 
mempergunakannya lagi !" 


Hou-ji mengiakan, dia segera memadamkan lentera tersebut. 

Dalam keheningan ditengah kegelapan, mendadak dari atas 
dinding itu berkumandang lagi suara teguran yang amat dingin. 

"Lebih baik dipasang saja, toh lebih baik kalian saling 
berpandangan lebih lama lagi sebelum berpisah untuk selamanya". 

Sun Tiong lo tertawa, kearah jendela itu dia berseru: "Kau jangan 
keburu bangga, sudah kukatakan tadi aku pasti dapat keluar dari 
sini!" 

Orang dibalik dinding itu segera tertawa. 

"Heeehhh.. heeehh... heehhh... kalau kau dapat berbuat 
demikian, hal ini lebih baik lagi, sampai waktunya pasti akan 
kusiapkan meja perjamuan untuk menghilangkan rasa kaget kalian 
!" 

Seusai mengucapkan perkataan itu kembali ia tertawa terkekeh- 
kekeh, kemudian tak kedengaran suara apa-apa lagi. 

Sementara itu lampu sudah padam suasana dalam ruang sempit 
berubah menjadi gelap gulita, sukar melihat kelima jari tangan 
sendiri nona Kim masih tetap bersandar dalam pelukan Sun Tiong-lo 
dia seperti sudah melupakan keadaan disekelilingnya. 

Begitu orang yang berada diruang sebelah berhenti berbicara, 
suasana pun kembali menjadi hening. 

Sesaat kemudian, Sun Tiong lo baru berkata: 

"Didalam ruang sempit ini tak ada kursi, silahkan kalian duduk 
dibawah lantai saja !" 

Maka sambil meraba dalam kegelapan, mereka duduk bersandar 
diatas dinding. 

Setelah duduk, Hou-ji segera bertanya: 

"Siau liong, mana sahabat yang membawa jalan bagimu tadi?" 


Sun Tiong lo tidak menjawab, tapi dari dinding sebelah 
kedengaran seseorang menjawab: 

"Lobu berada disini, ada sesuatu persoalan?" 

Hou ji berseru tertahan lalu duduk bodoh, tetapi sebentar 
kemudian menyadari apakah gerangan yang terjadi. 

Menyusul kemudian Hau ji berkata kepada Sun Tiong lo: "Jadi 
kau sudah di tipu oleh si-tua bangka keparat itu?" 

"Buat apa dibicarakan lagi!" sahut Sun Tiong-lo sambil tertawa 
getir. 

Sementar itu orang yang berada diruang sebelah telah 
mendehem berulang kali dan kemudian katanya lebih jauh: 

"Tak ada salahnya toh untuk di ceritakan, bila tak menderita 
kerugian bagaimana mungkin bisa lebih berpengalaman. Lain kali 
kau pasti akan lebih tahu diri!" 

Sun Tiong lo tertawa terbahak-bahak, terhadap jendela itu 
teriaknya lantang: 

"Haahh, haah, haaah, kau jangan keburu merasa bangga dulu, 
aku sudah bilang, suatu ketika aku pasti dapat keluar dari sini !" 

"Hmm, tentu saja kalian bisa keluar dari sini, setelah kalian 
mampus karena kelaparan dan kehausan, tentu saja lohu tak akan 
membiarkan tubuh kalian membusuk disitu, akhirnya kamu semua 
pasti akan digotong keluar !" 

"Baiklah, toh waktunya bakal sampai juga, tunggu saja sampai 
tanggal mainnya !" 

"Betul, kita lihat saja bagaimana hasilnya nanti !" 

Sun Tiong-lo masih ingin berbicara lagi, tapi Hou-ji sudah 
menarik ujung bajunya sambil berbisik: 

"Tak usah didebat lagi Siau-liong, tak ada gunanya sebagai 
seorang manusia, kita memang seharusnya berbicara menurut 


keadaan yang sedang kita hadapi, kenyataannya kita sekarang 
memang tak dapat keluar dari tempat ini." 

Belum selesai dia berkata, orang yang berada di ruangan sebelah 
telah menimbrung. 

"Nah, begitu baru betul, sebagai manusia kita harus pasrah pada 
nasib." 

Sejak kecil Sun Tiong lo dan Hou-ji sudah hidup bersama, dia 
cukup mengetahui watak dari saudaranya itu, dengan cepat dia 
memahami Hou-ji bisa berkata demikian pasti ada tujuannya, maka 
diapun tidak banyak bicara lagi. 

Nona Kim tidak mengetahui akan hal itu, dia berseru lagi: 

"Darimana dia bisa tahu kalau kami tak mungkin bisa keluar dari 
tempat ini ?" 

Bau-jipun tidak sependapat, sambungnya cepat: "Hou-ji kata- 
katamu itu membuat aku benar-benar merasa tak sabar." 

Dengan ilmu menyampaikan suara Sun Tiong lo segera berbisik 
kepada nona Klm dan Bau-ji: 

"Engkoh Hou mempunyai suatu maksud tertentu, lebih baik 
kalian mendengarkan saja tanpa komentar. 

Nona Kim yang bersandar ditubuh Sun Tiong lo segera manggut- 
manggu! dan tak bicara lagi. 

Bau-ji pun tidak banyak bicara lagi. 

Sementara itu Hou ji telah bergumam lagi seorang diri: 

"Apa yang ku ucapkan adalah kata-kata yang sejujurnya, 
bayangkan saja dinding ruangan ini mencapai tiga depa lebih, kuat, 
tebal dan tiada berpiatu, jangankan melarikan diri, mau keluar dari 
sini saja sulit, kalau dibilang masih ada harapan untuk meloloskan 
diri, bukankah hal ini sama artinya dengan membohongi diri 
sendiri?" 


Orang yang berada diruang sebelah segera bertepuk tangan 
sambil bersorak gembira: 

"Tepat sekali! Kau memang lagi berbicara sejujurnya!" 

Menggunakan kesempatan itu, Hou ji segera berkata kepada 
orang yang berada diruang samping itu: 

"Sobat yang berada dikamar sebelah, bagaimana kalau kita 
berbincang-bincang sebentar?" 

Orang itu tertawa terkekeh-kekeh. 

"Heeeh... heeeh... heeeh... bagus sekati, akupun sedang merasa 
menganggur, berbincang-bincang memang tak ada salahnya." 

"Aku percaya kau mempunyai pandangan yang sama dengan 
aku..." ucap Hou ji lagi. 

"Aaah, belum tentu" tukas orang yang berada diruang sebelah 
cepat, "soal itu mah tergantung pada masalah apa yang sedang 
dihadapi." 

"Yang kumaksudkan adalah persoalan tak mungkinnya bagi kami 
untuk meloloskan diri dari sini!" 

"Betul, dalam hal ini aku memang mengagumi sekali atas 
kesadaranmu menghadapi kenyataan." 

Hou ji segera menghela napas panjang. 

"Aaai... terus terangnya saja, siapa pun ingin dapat kabur dari 
sini, pasti akan kuusahakan suatu akal untuk membinasakan dirimu, 
percayakah kau?" 

Sekali lagi orang yang bcrcda diruang sebe lah tertawa seram. 

"Heeh... heeh... heeh... aku percaya kalau semua perkataanmu 
itu adalah kenyataan dan sejujurnya." 

Sesudah tertawa getir, kembali Hou-ji menghela napas panjang, 
katanya lebih jauh: 


"Tapi akupun cukup tahu diri, untuk melarikan diri jelas sudah tak 
ada harapan lagi, oleh sebab itu aku bersedia untuk membicarakan 
hal ini denganmu, siapa tahu diantara kita dapat lebih saling 
memahami..." 

"Oooh... jadi menurut anggapanmu, lohu masih membutuhkan 
peringatan darimu ?" 

"Sepantasnya kalau dibilang kaulah yang harus lebih memahami 
keadaan kami" 

Orang diruang sebelah tertawa, tertawa amat sombong. 

"Haah... haah... haah... kalau di bilang begitu baru betul, sayang 
sekali aku tak bisa lebih memahami kalian." 

"Tentu saja, dan lagi hal inipun tak bisa menyalahkan kau. cuma 
ada sementara persoalan kalau dibicarakan dari sudut 
pandanganmu sekarang, sudah sepantasnya kalau kau suruh kami 
lebih mengerti." 

"Oooo ... apa yang kau maksudkan?" 

"Kami sudah pasrah pada nasib dan tak akan menyusun rencana 
untuk melarikan diri lagi, kau sudah bilang kalau mati keputusan, 
kami bakal mati kelaparan, tapi sebelum mati, aku ingin mengetahui 
lebih dulu sebenarnya apa alasannya sehingga kami harus 
menerima kematian dalam keadaan seperti ini ?" 

Tampaknya orang yang berada diruang sebelah itu tertegun, 
lama kemudian ia baru berkata: 

"Jadi kau sedang bertanya, mengapa lohu berusaha untuk 
mengurung kalian disini ?" 

"Tentu saja, aku harus memahami kesemuanya itu lebih dulu 
sebelum mati !" 

"Baik, lohu akan menerangkan hal ini kepada kalian." 

Tapi secara tiba-tiba ia tidak melanjutkan kembali kata-katanya, 
sebab dari ruang samping berkumandang suara pembicaraan 


seseorang yang amat merdu, sekalipun suaranya lembut dan manja, 
tapi nadanya sangat gelisah. 

Hou ji sekalian dengan cepat dapat mendengar pembicaraan tadi 
dengan amat jelas... 

-oooOdwOooo- 


APA yang mereka dengar ? 

Pada saat itulah, terdengar perempuan itu sedang berseru 
dengan nada gelisah: 

"Aduh celaka, kitapun tak dapat meninggal kan loteng ini !" 

Dengan perasaan terkejut orang yang berada di ruang sebelah 
menegur: 

"Bagaimana mungkin ? sebenarnya apa yang telah terjadi ?" 

"Tempat obor didepan pintu besi telah dikutungi orang sehingga 
rantai yang mengendalikan pintu gerbang mengendor lalu terlepas, 
roda bergiginya jadi tak bisa digerakkan lagi, bagaimanapun aku 
berdaya upaya, namun pintu tersebut tak pernah dapat kubuka lagi" 

Setelah mendengar perkataan itu, orang yang berada di ruang 
sebelah baru ikut gelisah, ia segera membentak gusar: 

"Bagaimana mungkin tempat obor itu bisa kutung ? Siapa yang 
melakukan perbuatan ini?" 

Baru saja nona Kim akan berseru, suara perempuan di kamar 
sebelah telah berseru keras: 

"Sudah pasti budak ingusan itu, dia mengerti tentang ilmu alat 
jebakan..." 

Dengan marah orang dikamar sebelah mendengus, kemudian 
katanya: 

"Bunyikan keleningan emas dan perintahkan orang untuk 
membuka pintu besi ini dari luar!" 


"Tak mungkin, mereka semua telah ditawan, lencana keleningan 
emas tak ada gunanya lagi." 

Lelaki dikamar sebelah menjadi tertegun, kemudian sambil 
mendepak-depakkan kakinya berulang kali ke tanah, makinya: 

"Kau toh berjaga dibagian luar, seharusnya persoalan semacam 
ini kau perhatikan baik baik, goblok !" 

"Bagaimana kau menyalahkan aku ? Seandai nya bukan idee mu, 
bagaimana mungkin mereka bisa masuk kemari, coba kalau kita 
gunakan keleningan emas untuk memerintahkan mereka 
menghadapi orang-orang itu, sudah pasti urusan telah beres, 
hmmm !" 

Baru selesai perkataan itu diutarakan, mendadak berkumandang 
suara tamparan nyaring. 

"Plaaak...!" 

Menyusul kemudian terdengar jeritan mengaduh dari perempuan 
itu, tampaknya dia kena di tampar. 

Betul juga, setelah suara tamparan dan suara mengaduh 
tersebut, suara perempuan yang semula lembut dan merdu itu 
berubah menjadi dingin dan menyeramkan. 

"Kau berani menghantam aku ? Hmm... soh bun ki (panji 
pencabut nyawa), bagus sekali perbuatanmu tapi kau ingat, 
selamanya jangan melupakan peristiwa hari ini !" 

Hou-ji yang mendengar ucapan itu, segera berbisik kepada Sun 
Tiong lo dengan suara terkejut: 

"Siau-liong, ternyata tua bangka yang menunjukkan jalan 
kepadamu itu adalah Soh hun ki..." 

Belum habis dia berkata, Sun Tionglo sudah menukas sambil 
berbisik pula. 

"Aku sudah tahu sejak tadi, bila ada persoalan kita bicarakan 
nanti saja" 


Sementara itu suasana di kamar sebelah telah terjadi perubahan 
yang besar. 

Mungkin si Panji pencabut nyawa juga menyadari kalau 
tamparannya barusan telah menanamkan bibit bencana, mungkin 
dia masih mempunyai tujuan lain, maka dengan suara yang lebih 
lembut katanya lagi: 

"He-he, jangan marah, aku hanya khilaf dan mata gelap tadi.." 

Ternyata dia memanggil perempuan itu sebagai He he, kontan 
saja Sun Tiong-lo sekalian merasakan hatinya tergerak, ternyata di 
alamat lama kuil Tong thian koan benar-benar terdapat seseorang 
yang bernama He-he. 

Baru saja si Panji pencabut nyawa menyelesaikan kata-katanya, 
He-he sudah menukas. 

"Karena khilaf karena mata gelap... apa lantaran begitu kau 
boleh menampar wajahku? Jika tiap kali khilaf tiap kali aku 
ditampar, bisa mampus aku akhirnya, jangan kau anggap aku bocah 
kecil yang mudah ditipu!" 

"Aku bersumpah, lain kali tak akan mengulangi lagi kejadian ini !" 
Panji pencabut nyawa berjanji. 

He he mendengus dingin. 

"Hmm... sumpahmu tak akan lebih berharga daripada janji-janji 
gombal dari kaum lonte" 

"Sudah, sudahlah, cukup sampai disini saja." kembali Panji 
pencabut nyawa menghibur, "dewasa ini kita harus mencari akal 
untuk membuka pintu gerbang baja itu..." 

Tampaknya He-he mengalah juga, dia menyahut: 

"Baiklah, kau boleh berusaha mencari akal. Loteng ini adalah 
bangunanmu sendiri, segala peralatan dan alat jebakan merupakan 
ciptaanmu, mungkin kau mempunyai cara untuk memecahkan hal 
ini!" 


Dengan perasaan apa boleh buat si Panji pencabut nyawa 
mengiakan, katanya: 

"Aaai... tak ada cara lain yang bisa dipikikirkan lagi, "tapi baiklah, 
aku akan pergi memeriksanya..." 

Kemudian terdengar suara langkah kaki manusia yang sedang 
menekan tombol dan terbukanya pintu batu, setelah itu suasana 
amat hening. 

Selang beberapa saat, baru kedengaran serentetan suara 
bergeraknya alat-alat rahasia. 

Sesudah bergemanya suara alat rahasia untuk kedua kalinya, 
sampai lama sekali suasana hening. 

"Hou ji peristiwa ini nampaknya aneh sekali." bisik Sun Tiong lo 
tiba-tiba. 

Nona Kim segera tertawa cekikikan tukasnya. 

"Sedikitpun tidak aneh, akulah yang memapas kutung tempat 
obor tersebut." 

Dengan tangan kirinya Sun Tiong lo memeluk tubuh nona Kim, 
kemudian sambil berpaling ia berbisik: 

"Kau kira, bukan soal tempat obor yang kumaksudkan." 

Sebenarnya nona Kim bersandar pada bahu Sun Tiong lo dengan 
kepala tertunduk, setelah mendengar perkataan jadi tanpa terasa 
dia mendongakkan kepalanya sambil buka suara. 

Tapi belum sempat sepatah katapun diucapkan, suasana kembali 
menjadi hening, bahkan bening sekali. 

Ternyata telah terjadi suatu "kontak" yang terjadi tanpa sengaja, 
ketika nona Kim mendongakkan kepalanya dan Sun Tiong-lo 
menunduk, kedua bibir mereka segera saling membentur satu sama 
lainnya, bayangkan saja bagaimana mungkin gadis itu dapat 
melanjutkan perkataannya ? 


Bjkan cuma gadis itu saja yang tak dapat berbicara Sun Tiong-lo 
sendiripun merasakan kepalanya seperti dihantam dengan sebuah 
martil yang sangat berat, kecuali seluruh badannya terasa panas 
telinganya mendengung nyaring, dia tidak teringat apa-apa lagi... 

Oleh sebab itu pertanyaan yang kemudian di ajukan Hou ji secara 
beruntun tak satupun yang memperoleh jawaban. 

Lama kelamaan Hou ji menjadi keheranan dia segera menyikut 
Sun Tiong lo kemudian menegur: 

"Hei Siau liong sebenarnya apa yang terjadi dengan dirimu ?" 

Sikut mana segera menyadarkan kembali Sun Tiong lo dari 
suasana yang syahdu. 

Seandainya ruangan sempit itu tidak kebetulan berada dalam 
keadaan gelap gulita, mungkin mereka semua dapat menyaksikan 
paras mukanya yang telah berubah menjadi merah padam. 

Diam-diam Sun Tiong lo menghembuskan napas panjang, setelah 
berhasil menenangkan hatinya dia berkata: 

"Aku sedang memikirkan suatu persoalan!" 

Kemudian setelah berhenti sejenak, kembali ujarnya: 

"Barusan, apa yang kau katakan?" 

Agaknya pada waktu itu Hou ji sudah memahami rahasia dibalik 
keheningan tadi, ia segera tertawa. 

"Bukan aku yang telah mengucapkan sesuatu, sedang akupun 
telah membalas pertanyaannya." 

"Ooh... aku tidak mendengar apa yang telah dia katakan?" 

Sementara itu He he koancu di ruang sebelah telah berkata lagi 
sambil tertawa aneh. 

"Aku sedang bertanya kepadamu, bersediakah kalian untuk 
meloloskan diri dari ruangan yang sempit itu?" 


"Oooh, aku rasa tak akan segampang itu bukan?" ucap Sun Tiong 
lo dengan cepat. 

He-he koancu tertawa. 

"Kalau berbicara bagiku, soal ini mah cuma soal menggerakkan 
sebelah tangan saja." 

Sun Tiong lo berkerut kening tanpa menjawab, tentu saja orang 
lain tak dapat menyaksikan kerutan dahinya itu. 

Berhubung Sun Tiong lo tidak bersuara, maka He-he koancu 
menyambung lebih jauh: 

"Bagaimana? Masa sesukar itukah bagimu untuk menjawab 
pertanyaan yang kuajykan?" 

"Aku telah menjawabnya!" sahut Sun Tiong lo dingin. 

He he koancu masih tefap berkata sambil tertawa. 

"Aku pun sudah bilang, bagiku soal itu mah cuma soal 
menggerakan tangan sebelah!" 

"Kalau memang masalahnya cuma menggerakan tangan sebelah, 
untuk apa kau bertanya lagi kepadaku?" 

"Walaupun masalahnya cuma soal menggerakkan tangan, hal 
itupun tergantung soal bersediakah tanganku ini untuk bergerak" 

"Toh tiada orang yang memaksamu?" jengek Sun Tiong lo sambil 
tertawa dingin. 

Mendadak He he koancu mengalihkan pokok pembicaraan kesoal 
lain ujarnya: 

"Dari Soh ki, kudengar kalian datang kemari untuk mencariku 
benarkah demikian?" 

"Ehmm, benar..." 

"Oooh, sungguh mengherankan kitakan tidak saling mengenal, 
ada urusan apa kalian datang mencariku?" 


Sun Tiong lo tak dapat menjawab pertanyaan itu, sebab dalam 
catatan kitab kecil tersebut hanya dicantumkan bahwa mereka harus 
datang ke kuil Tong thian koan dikota Gak-yang untuk mencari He- 
he koancu, sedang soal setelah bertemu lantas harus berbuat apa 
dalam kitab itu tak pernah disinggung, bagaimana mungkin dia 
dapat menjawab pertanyaan orang ?" 

Hou ji dan Sun Tiong lo sama pahamnya akan keadaan seperti ini 
tapi dia lebih pandai menghadapi persoalan seperti ini daripada Sun 
Ti-ong-lo maka segera timbrungnya. 

"Maaf, hal ini hanya bisa dibicarakan setelah bertemu sendiri 
dengan He he koancu pribadi !" 

Tergerak juga hati He-he koancu, katanya kemudian. 

"Akulah He he..." 

"Siapa tahu kau adalah Sang-sang?" timbrung Hou ji cepat. 

He he koancu segera tertawa, tertawa terkekeh-kekeh dengan 
jalangnya. 

"Haah... haah... haah... kalian beberapa orang kongcu kecil 
memang sangat menarik." 

Bau ji yang tak pernah berbicara selama ini segera membentak 
dengan mendongkol. 

"Tutup mulutmu, tiada orang yang suka mendengar ucapan 
semacam itu..." 

Ternyata He-he koancu tidak menjadi gusar oleh dampratan 
tersebut malah sebaliknya sambil tertawa jalang serunya: 

"Jangan kau anggap saat ini aku tidak dapat melihatmu, tapi 
dalam hatiku sudah ada perhitungan yang matang, aku tak bisa 
menduga kau pastilah seorang bocah muda yang tak pernah 
memandang sebelah matapun terhadap orang lain, bukan begitu ?" 

Bau-ji mendengus dingin namun ia tidak banyak berbicara. 


Tiba-tiba He-he koancu menghela nafas panjang, kemudian 
ujarnya lagi: 

"Bocah muda, janganlah bersikap kaku dan bermuram durja 
terus menerus, kau harus tahu, Mi lek Hud bun mendapat simpatik 
orang banyak karena dia selalu tersenyum terhadap siapapun !" 

Dalam kegelapan, Bau ji hanya menundukkan kepalanya rendah- 
rendah. Dia tak dapat menjawab, sebab orang yang tak di kenal 
dengan ucapan yang tak terduga itu mendatangkan suatu perasaan 
aneh dalam hati kecilnya. 

Benar, orang yang mengucapkan perkataan ini mungkin manusia 
rendah, mungkin cabul dan jalang, mungkin juga karena 
mempunyai suatu maksud tertentu, tapi apa yang diucapkan 
barusan merupakan suatu perkataan yang amat betul dan masuk 
diakal. 

Orang yang sering tersenyum, orang yang tersenyum ramah 
dalam keadaan apapun seakan akan kesulitan selamanya menjauhi 
dia, apa yang dilakukan dan dikerjakan pun kebanyakan seperti 
mengalami keberhasilan. 

Menangis sedih, mengaduh merengek belum tentu akan 
melumerkan hati orang yang keras seperti baja. 

Tapi berbeda dengan senyuman, bila orang bertanya sambil 
tersenyum jarang ada orang menampik. 

Menurut watak Bauji yang keras, jangan lagi ucapan mana 
berasal dari mulut seorang perempuan yang dianggapnya rendah 
dan tak ada harganya, sekalipun orang yang dihormati pun belum 
tentu ucapan mana akan diterima dengan begitu saja. 

Tapi keadaan pada hari ini berbeda, ini dikarenakan suasana 
yang gelap gulita. 

Kadangkala kegelapan dapat mendatangkan kejahatan dan 
kesesatan, tapi kadangkala juga dapat membuat orang tidak 
kehilangan rasa harga dirinya. 


Oleh sebab itu bukan saja Bau-ji tidak mendamprat He-he 
koancu, malah sebaliknya justru meningkatkan kewaspadaannya 
terhadap diri sendiri... 

Sementara Bau-ji sedang menyadari akan kesalahannya itu, He 
he koancu telah berkata lagi kepada Sun Tiong lo: 

"Si Panji pencabut nyawa telah berkata kepadaku, diantara kalian 
yang hadir disini sekarang agaknya kepandaian silatmu yang 
terhitung paling tinggi, oleh sebab itu sekarang aku hanya ingin 
berbicara dengan kau seorang." 

"Kau maksudkan siapa ?" tukas Hou-ji. 

He-he koancu tertawa. 

"Yang pasti bukan kau, lebih baik kurangi saja niatmu untuk 
berbicara !" 

Sun Tiong lo segera mendengus, katanya: 

"Andaikata aku yang kau maksudkan, maka kau berarti telah 
salah melihat dan salah mendengar !" 

He he koancu tertawa cekikikan "Tak usah kuatir, aku tak bakal 
salah." 

"Darimana kan bisa tahu ?" 

Dengan nada serius He-he koancu menjawab "Dengan 
kepandaian silat yang dimiliki si Panji pencabut nyawa, selamanya 
dia tak pernah takut kepada siapapun tapi kali ini dia lebih suka 
memancingmu masuk perangkap daripada menghadapimu dengan 
kekerasan, ini lah suatu tanda bukti yang paling baik." 

"Itulah disebabkan dia melihat langit dari dalam sumur, 
pengetahuannya kelewat cetek" dengus Sun Tiong-lo. 

"Ooooh... dia sudah termasyhur selama empat puluh tahun lebih 
didalam dunia persilatan, sepanjang hidupnya sudah banyak musuh 
tangguh yang pernah di jumpai, bila dia adalah katak dalam sumur, 
lantas manusia macam apa pula dirimu ini ?" 


Sun Tiong lo terbungkam oleh ucapan iiu, lambat laun dia merasa 
agak ngeri bercampur kagum juga terhadap perempuan ini, diam- 
diam ia mengakui akan kebenaran ucapannya. 

Dalam soal pengetahuan dan pengalaman Hou ji masih jauh 
melebihi kemampuan Sun-Tiong lo dan Bau ji, dari perkataan He he- 
koancu barusan dia sudah menangkap suatu titik kelemahan maka 
sambil mendengus dingin ujarnya: 

"Lebih baik kau tak usah menggunakan cara yang demikian 
rendah untuk menjebak kita, akulah pemimpin dari rombongan ini." 

Sekali lagi He he koancu tertawa cekikikan "Kau tidak merasa 
malu dengan perkataan demikian rendah itu?" 

"He he, menggunakan cara dan pembicaraan semacam ini untuk 
menjebak kami, caramu itu sungguh membuat aku merasa amat 
geli!" 

Kembali He he koancu tertawa-tawa. 

"Buat aku sih apa yang kukatakan, apa yang kupunyai aku 
katakan apa yang kupunyai aku katakan aku lebih suka biak 
biakan!" 

"Setan alas tahu, terus terang kuberitahukan kepadamu, sewaktu 
kami menghadapi si Panji pencabut nyawa tadi, suteku menganggap 
membunuh ayam tak perlu memakai golok penjagal sapi, maka 
dialah yang maju untuk menghadapinya." 

"Tapi pertarungan itu tak jadi dilangsungkan, karena itu kami 
suheng te sekalian tidak pernah memperlihatkan jurus serangan 
apapun, atas dasar apa kau mengatakan kepandaian silat suteku 
yang paling tinggi?" 

"Hmm, aku mengerti akan maksud hatimu, tentunya kau sudah 
tahu bukan kalau suteku ini paling jujur dan mudah tertipu, maka 
kaupun beralasan demikian dengan maksud menjebaknya, terus 
terang kukatakan, kami tidak akan termakan oleh siasatmu itu!" 


Untuk beberapa saat lamanya He he koancu terbungkam dalam 
seribu bahasa, tentu saja dia tidak sanggup berkata apa apa lagi. 

Hou ji tidak melepaskan kesempatan itu, setelah tertawa dingin 
kembali ujarnya: 

"Katakan sekarang, sebenarnya apa yang kau inginkan?" 

Ternyata He he koancu cukup lihay juga, setelah berpikir, dia 
segera mendapat siasat lain, katanya lagi: 

"Aku masih tetap mengulangi ucapanku lagi, inginkah kalian 
meninggalkan ruang sempit ini" 

"Kalau ingin meninggalkan tempat ini bagaimana ? Kalau tak 
ingin meninggalkan tempat ini lantas kenapa ?" 

Bila tak ingin meninggalkan tempat ini, tentu saja kita tak usah 
membicarakan persoalan ini lagi" kata He he koancu, "sebaliknya 
jika ingin meninggalkan tempat ini, asal kau bersedia menjawab tiga 
pertanyaanku dan menyanggupi satu keinginanku maka aku..." 

Hou ji lebih pintar sambil tertawa dia segera menyela. 

"Coba kau terangkan dulu syarat tersebut, kemudian baru kau 
ajukan ketiga buah pertanyaanmu, setelah kupertimbangkan masak- 
masak barulah akan kami beritahukan kepadamu apakah kami ingin 
meninggalkan ruang sempit ini atau tidak ?" 

"Kau memang pintar sekali" He he koancu segera tertawa 
cekikikan dengan merdunya, sesudah berhenti sejenak, kembali dia 
menyambung: 

Cuma soal inipun tak mengapa, bicara lebih dulu yaa bicara lebih 
dulu." 

"Kalau begitu katakanlah!" desak Hou ji. 

Tampaknya He he koancu sudah mempunyai suatu persiapan 
matang, segera ia berkata: 

"Pertanyaanku yang pertama, aku ingin tahu apa maksud 
kedatangan kalian kemari?" 


"Baik, pertanyaan yang ke dua?" sambung Hou ji cepat. 

He he koancu termenung sambil berpikir sejenak, kemudian dia 
baru berkata: 

"Siapakah di antara kalian yang merupakan jagoan dengam ilmu 
silat yang paling tinggi?" 

Hou ji segera tertawa terbahak-bahak. 

"Haaa....haaa... haaa... pertanyaan yang kau ajukan itu makin 
lama semakin menarik, apa pertanyaanmu yang ketiga?" 

"Sekarang, ke tiga orang anggota perguruanku itu berada dimana 

?" 

"Nah, sekarang kau boleh mengajukan syarat yang kau inginkan 
itu...!" seru Hou-ji dingin. 

"Syaratku amat sederhana, kalian harus berjanji kepadaku, mulai 
sekarang tak boleh datang lagi ke kuil Tong-ibian koan, tentu saja 
termasuk juga loteng batu ini, bahkan..." 

"Cukup, cukup, syaratmu yang terakhir serta apa yang kau 
tanyakan pada hakekatnya cuma perkataan yang sama sekali tak 
berguna." tukas Hou ji cepat. 

"Bagaimana tak bergunanya ?" tanya He-he koancu dengan 
suara dalam. 

"Meninggalkan ruang sempit ini bukan berarti dapat 
meninggalkan bangunan loteng batu ini, tidak dapat meninggalkan 
bangunan loteng ini berarti tetap terkurung disini dan tidak mungkin 
bisa keluar..." 

"Benar" sela He he koancu, "tapi aku percaya, kalian pasti dapat 
mencarikan akal untuk meloloskan diri dari kurungan ini !" 

Mendadak Hou ji mengalihkan pokok pembicaraan ke soal lain, 
katanya: 

"Kau sudah berbicara setengah harian lamanya, pertanyaan dan 
syaratpun telah diajukan, tapi aku justru merasa heran apakah kau 


berani membuka pintu batu dari ruang sempit ini tanpa minta 
persetujuan lebih dulu dari Soh-bun ki?" 

He be koancu segera mendengus dingin, "Hmmm, tentu saja 
berani, dia itu manusia macam apa?" 

Hou ji segera tertawa terkekeh-kekeh, ujarnya lagi: 

"Heeh.. heeeh.hreeh... kalau begitu, kau sudah bertekad 

hendak menghianatinya?" 

Sekali lagi He he koancu mendengus dingin, "Hmm, tak bisa di 
bilang siapa menghianati siapa, antara aku dengan dia bisa bekerja 
sama karena masing-masing telah memenuhi syarat yang diminta!" 

"Ooooh... jadi kerja sama kalian sekarang sudah pecah?" 

"Benar, tapi dia sendiri yang memaksakan hal ini, bukan aku 
yang sengaja berniat mengingkari janji." 

"Apakah dikarenakan ia berubah pikiran secara tiba-tiba..." 

"Persoalan itu toh tiada sangkut pautnya dengan kalian ? Lebih 
baik tak usah banyak bertanya !" tukas He-he koancu cepat. 

Hou ji segera tertawa. 

"Bagaimana juga aku harus tahu." serunya, "sekarang, bila dia 
datang kembali, bukankah kau.!" 

"Hmm, dia tak bakal balik lagi !" dengus He-he koancu cepat. 

Hou ji meski sudah tahu kalau dugaannya benar, tapi ia toh 
mencoba untuk menyelidik kembali. 

"Kau ini sebetulnya ingin membohongi siapa ?" 

"Aku tak perlu membohongi dirimu!" jawab He-he koancu dengan 
suara dingin, "sekarang dia sudah berada didalam lorong menuju ke 
anak tangga ruang bawah, tadi aku telah menggerakkan alat 
rahasianya dan mengurung dia didalam lorong rahasia tersebut!" 

Kembali Hou-ji mengalihkan pokok pembicaraannya ke soal lain, 
ujarnya kembali: 



"Dalam hal ini aku sudah tahu, kalau tidak, bagaimana mungkin 
kau begitu bernyali untuk mengajak kami membicarakan pertukaran 
syarat!" 

Setelah berhenti sejenak, tiba-tiba nada pembicaraannya berubah 
menjadi sangat berat dan dalam, kembali ujarnya: 

"Sekarang sudah sepantasnya kalau kita membuka pintu dan 
jendela selebar lebarnya untuk berbicara secara terus terang, 
koancu aku tak percaya kalau sekarang dirimu masih mempunyai 
pilihan lain !" 

Tampaknya He-he koancu seperti dibikin agak kebingungan oleh 
perkataan tersebut, se telah berpikir sebentar dia baru menjawab. 

"Aku tidak mengerti apa maksud dari pertanyaanmu ini !" 

Houji segera tertawa. 

"Pertama-tama aku hendak bertanya kepada..." 

He he koancu segera tertawa cekikikan, tukasnya mendadak. 

"Eeeh, tunggu, tunggu dulu, aku toh bukan seorang anak kecil!" 

"Disini kan tiada orang menganggap kau sebagai seorang anak 
kecil ?" Houji mendehem. 

"Tapi apa yang kutanyakan belum lagi kalian jawab, kalian sudah 
bertanya kepadaku bukankah hal ini sama halnya dengan 
menganggap diriku seperti kanak-kanak, sok ditipu orang tua 
belaka?" 

"Oooh... kau keliru, apa yang hendak kutanyakan kepadamu 
sama sekali tak ada hubungannya dengan apa yang kau tanyakan!" 

"Apa iya? sungguh membuat orang sukar untuk 

mempercayainya!" 

Houji tidak menanggapi perkataan tersebut, kembali dia berkata: 

"Yang ingin kutanyakan adalah sampai kapan kau baru akan 
melepaskan orang yang kau sekap dalam lorong rahasia tersebut?" 


"Jangan lupa, diantara kalian berdua masih terikat syarat untuk 
bekerja sama." 

"Aku tidak melupakan hal tersebut, cuma semuanya itu sudah 
berlalu." 

"Tetapi siapa yang akan memberi jaminan untukmu. Orang itu 
berhati keras, berjiwa sempit, cepat mendendam dan berhati keji, 
sebodoh-bodohnya aku, tak nanti akan sedemikian bodohnya 
sehingga melepaskan dia masuk kemari dan membuat perhitungan 
dengan diriku!" 

"Ooh, kalau begitu kau sudah menyimpulkan bahwa sekalipun 
kau melepaskannya masuk dia tak bakal akan mempercayai dirimu 
lagi dan pasti akan membuat perhitungan dengan kau?" 

"Ini merupakan kenyataan, cuma bila kalian tak mau percaya, 
akupun tak dapat berbuat apa2." 

"Kau berharap kami percaya?" 

Dengan tak sabar He-he koancu berseru: "Bila kau masih ingin 
membicarakan perkataan yang sama sekali tiada gunanya ini, toh 
lebih baik kita sama-sama membungkam diri saja..." 

Hou ji tertawa tergelak. 

"Haaahh... haaahh... haaahh...betul, akupun beranggapan kita 
tak usah membicarakan persoalan tersebut lebih jauh, tapi aku 
harus memberitahukan kepadamu, apa yang kita bicarakan tadi 
sesungguhnya bukan tiada gunanya sama sekali!" 

He he mendengus, kali ini dia tidak mengucapkan sepatah 
kata pun. 

Kembali Hou ji berkata sambil tertawa. 

"Sejak awal tadi sudah kukatakan kalau kau tak punya pilihan 
lain, sekarang tentunya kau sudah mengerti bukan ?" 

Sekali lagi He he koancu mendengus, namun dia masih tetap 
membungkam dalam seribu bahasa. 


Sambil tertawa kembali Hou ji berkata: 

"Koancu, kau sendiri sudah mengakui Soh bun ki adalah seorang 
yang berhati keras, berjiwa sempit dan lagi amat kejam dan tidak 
mengenal ampun, dengan sebab itu kini kaupun sudah tidak 
memiliki jalan lagi untuk meninggalkan tempat itu." 

"Untuk berlalu dari sini tak mungkin, mau berbaikan lagi 
dengannya juga mustahil, sekarang kecuali bekerja sama dengan 
kami, aku tak tahu apakah kau masih memiliki pilihan lain lagi ?" 

Setelah terjadi tanya jawab secara keseluruhan, melalui suatu 
perputaran situasi yang yang drastis, kini antara kepala dan ekornya 
telah saling berjumpa dan terwujudlah suatu lingkaran setan yang 
sulit untuk ditembusi. 

Kini He-he koancu mulai mengerti, tapi dia benar-benar sudah 
didesak oleh keadaan sehingga berada dalam keadaan apa boleh 
buat. 

Sebagai seorang yang menganggap posisinya lebih 
menguntungkan sudah tentu dia tak mau di dikte lawan, sebab itu 
dia mulai memutar otak mencari jalan keluar. 

Sebaliknya Hou-ji masih saja mendesaknya selangkah demi 
selangkah menghampiri ke hadapannya. 

-oooOdwOooo- 
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SEMENTARA itu kembali dia telah berkata: 

"Tapi kau jangan salah paham, kami tidak mempunyai rencana 
apapun, lebih-lebih tak ingin menunggangi kesulitan orang untuk 
menuruti kemauan kami oleh sebab itu bila kita berniat kerja sama, 
kau harus membicarakannya secara blak-blakan tanpa diembeli 
dengan segala macam syarat." 


Pernyataan terakhir yang diutarakan itu segera membuat He he 
koancu menjadi lebih tenang. 

Dari gusar diapun menjadi gembira, ujarnya kemudian sambil 
tertawa merdu. 

"Anggap saja perkataanmu itu memang masuk diakal, cuma aku 
tetap harus tahu sebenarnya apa maksud kalian datang kemari? 
Dan bagaimana ceritanya sehingga bisa sampai disini?" 

"Demi suksesnya kerja sama kita, aku memang perlu 
memberitahukan persoalan ini kepadamu, cuma setelah kuutarakan 
nanti, aku yakin bukan saja kau tak parcaya, bahkan bisa jadi akan 
menegur kami dengan nada gusar !" 

"Aku rasa hal tersebut hanya aku sendiri yang bisa 
memutuskan!" 

Hou ji menarik napas panjang, ia tidak berseru kearah jendela 
kecil itu melainkan berkata kepada Sun Tiong lo: 

"Siau liong, lebih baik kau saja yang menerangkan persoalan ini 
kepada koancu." 

Selama ini Sun Tiong lo membungkam terus dalam seribu bahata, 
dalam keadaan demikian terpaksa dia berkata. 

"Koancu,apa yang diucapkan hou suhengku memang benar..." 

"Bagaimana kalau biar kau sendiri saja yang memutuskan?" tukas 
He he koancu. 

"Baik, kalau begitu apa yang aku ketahui akan kuberitahukan 
semua kepadamu, percaya atau tidak terserah kepada dirimu 
sendiri!" 

Sampai disitu kembali dia berhenti bicara, lalu menghela napas 
panjang. 

Cepat He he koancu mendesak lebih jauh: 

"Ayo katakanlah karena apa kalian kemari? Siapa yang memberi 
petunjuk pada kalian?" 


"Beberapa bulan berselang, kami suheng-te meninggalkan guru 
kami, sewaktu hendak berpisah suhu kami telah menyerahkan sejilid 
kitab kecil yang di dalamnya tercantumkan tempat-tempat yang 
harus kami kunjungi. 

"Tempat-tempat tersebut ada yang di sebut tempatnya saja, ada 
pula yang disebutkan nama berikut nama orangnya tapi yang tidak 
dicantumkan dalam kitab itu adalah apa yang harus kami lakukan 
setelah sampai disitu." 

"Maka kami suheng te berdua pun mengikuti catatan yang ada 
dalam kitab kecil itu, satu persatu mengunjungi tempat-tempat 
tersebut, kini kamipun sampai di Gak yang dan mencari ketempat 
ini!" 

"Jadi kalau begitu kalian sendiripun tidak mengetahui mau apa 
datang kemari ?" 

"Yaa. hal ini merupakan kenyataan !" 

Sampai lama sekali He-he koancu membungkam dalam seribu 
bahasa, dia sedang memeras otak untuk menelaah kebenaran dari 
ucapan tersebut. 

Selang berapa saat kemudian, He he koancu baru berkata lagi 
sesudah menghela nafas panjang. 

"Baik, aku percaya ucapan kalian itu !" Diam-diam Hou ji merasa 
keheranan, sebab seandainya dia yang mendengar perkataan 
semacam itu dari orang lain, Hou ji percaya, dia tak akan 
mempercayainya dengan begitu saja. 

Tapi sekarang, He he koancu justru mempercayainya, bukankah 
hal ini merupakan suatu kejadian sangat aneh. 

Seharusnya setelah He he koancu menaruh rasa percaya, Hou ji 
dapat berlega hati, dan tak usah membicarakan persoalan itu lagi, 
siapa tahu dalam keadaan keheranan justru Hou ji malah bertanya. 

"Koancu, kau percaya ?" 


"Benar, aku percaya," kata Hehe koancu cepat. Diam-diam Hou ji 
berkerut kening, balasannya kemudian: 

"Terhadap siapa saja ucapan tersebut diutarakan, orang tak akan 
mempercayainya dengan begitu saja, tapi kau ternyata percaya 
seratus persen, kenyataan ini membuatku merasa amat keheranan, 
oleh sebab itu aku ingin bertanya kepadamu dimanakah letak 
alasannya?" 

"Ada tiga alasan yang membuatku percaya kalau ucapan tersebut 
merupakan kenyataan !" 

"Aaaan, malah ada tiga alasan ? Aneh!" Hou ji benar benar 
dibikin berdiri bodoh. 

He he koancu segera tertawa. 

"Alasan pertama adalah Sun siaute ini berbicara jujur, bersikap 
terbuka dan ucapannya tidak mencerminkan keraguan, sehingga 
bagi kedengaranku ucapan mana benar-benar muncul dari suara 
hatinya." 

"Oooh, seandainya aku yang berbicara ?" Kembali He he koancu 
tertawa. 

"Kalau kau berbeda, kalau didengar dari nada pembicaraanmu itu 
jelas kedengaran kalau kau berpengalaman dan merupakan seorang 
jagoan kawakan, biasanya orang yang sudah berpengalaman akan 
berbicara sangat diplomatis dan ucapan yang diplomatis tak bisa 
dipercaya dengan begitu saja...!" 

Hou ji tertawa tergelak gelak, "Waaah. .. perkataanmu itu tak 
ubahnya merupakan makian yang sama sekali tidak meninggalkan 
bekas !" 

Hehe koancu tertawa terkekeh kekeh, "Heeh... heeh... heehh... 
kedua ucapan semacam itu jangankan orang dewasa, anak-anakpun 
tak bisa dibohongi, tentu saja tak bisa dipercaya pula." 

"Tapi hal ini merupakan kenyataan, apakah bisa dijadikan alasan 
pula..." 


"Jangan terburu nafsu, dengarkan dahulu alasanku yang ke tiga 
dan kau pasti akan mengerti sendiri !" 

"Baik, baik, akan kudengar alasanmu yang ke tiga itu" 

"Ketiga bila dia ingin membohongi aku, bisa saja mengemukakan 
beribu-ribu macam alasan, toh aku tak bisa membuktikan 
kebohongannya itu, mengapa cerita yang di pilih justru berita yang 
tak akan dipercaya oleh siapapun ?" 

Hou-ji menjadi paham, dia bertepuk tangan sambil bersorak 
keras keras. 

"Betu", koancu, aku amat mengagumi dirimu" 

Tapi He-he koancu segera menghela napas panjang 
lagi,"walaupun ucapanku berkata demikian, namun dalam 
kenyataan justru telah ada perubahannya !" 

Pada saat itu Sun Tiong lo berkata lagi. 

"Harap koancu jangan banyak berpikir, aku berani menjamin 
sejak kini tiada orang dari perguruan kami yang akan datang kemari 
lagi, apalagi guruku, dia tak akan datang kemari." 

"Soal ini aku mengerti" tukas He he koancu, tapi bila berita ini 
sampai bocor di tempat luaran, sejak kini sudah pasti orang lain 
akan berbondong-bondong datang kemari." 

Sun Tionglo berpikir sebentar, lalu ujarnya: 

"Koancu, bila apa yang kau kehendaki bukan suatu perbuatan 
yang tak halal, kami semua bersedia untuk membantu dirimu." 

He he koancu tertawa getir. 

"Dalam peristiwa ini sukar untuk dirumus-kan apakah soal 
tersebut halal atau tidak halal !" 

"Dapatkah diutarakan ?" tanya Sun Tiong lo. 

He he koancu kembali termenung beberapa saat lamanya, 
kemudian dia berkata. 


"Lebih baik kita jangan bertanya jawab dengan dinding itu 
sebagai dinding penyakit, silahkan masuk kemari saja !" 

Selesai berkata, terdengar suara gemerincingan pelan, lalu 
dinding yang lebarnya tiga depa itu segera merekah dan muncullah 
sebuah pintu rahasia. 

Maka mereka pun berkumpul menjadi satu didalam ruangan batu 
yang ditempati He he koancu. 

Sementara itu, He he koancu telah mengambil korek api dan 
menyulut sebuah lentera. 

Begitu cahaya memancar ke empat penjuru, maka kedua belah 
pihakpun bisa saling berpandangan dengan jelas. 

Hehe koancu mengenakan sebuah jubah berwarna hijau, berusia 
tiga puluh lima enam tahunan dan berwajah cantik, walaupun 
sebagai seorang tokoh yang tak pernah memakai bedak maupun 
gincu, namun tidak menutupi raut wajahnya yang cantik dan 
menawan hati itu. 

Nona Kim memperhatikan tokoh itu paling seksama, demikian 
juga dengan He he koancu, dia memperhatikan nona Kim paling 
teliti. 

Menyusul kemndian, sorot mata nona Kim mulai menyapu 
sekejap sekeliling ruangan, dengan cepat dia menemukan kalau 
dalam ruangan itulah terletak seluruh pusat peralatan alat rahasia 
dalam loteng batu ini, tanpa terasa dia berjalan masuk dan mulai 
memperhatikan setiap bagian ruangan dengan seksama. 

Tampaknya He he koancu sudah bertekad untuk bekerja sama 
dengan mereka, maka dia mengikuti dibelakangnya sambil memberi 
petunjuk kesana kemari menjelaskan letak alat-alat rahasia 
tersebut. 

Dalam ruangan batu itu selain tersedia tempat duduk yang 
berjumlah cukup banyak, bahkan terdapat pula selembar 
pembaringan. 


Ketika sorot mata Hou ji memandang sekejap ke arah 
pembaringan gading itu, paras mu ka He he koancu segera berubah 
menjadi merah lantaran jengah. 

Setelah mengambil tempat duduk, Sun Tiong lo segera berkata. 

"Koancu, dapatkah kau menjelaskan alasan mu sehingga harus 
berjaga ditempat ini?" 

He he koncu menghela napas panjang. 

"Aaai... boleh saja, cuma persoalan ini harus dikisahkan mulai 
sejak awal." 

Sun Tiong lo tersenyum. 

"Tidak menjadi soal, toh bagaimanapun juga tak mungkin kita 
bisa keluar dari sini dalam waktu singkat." 

Di dalam peristiwa ini, aku minta maaf kepada saudara saudara 
sekalian!" kata Hehe koancu dengan kepala tertunduk. 

Dengan cepat Sun Tiong lo menggeleng, "tindak tanduk 
seseorang dikala sedang bermusuhan tak bisa dijadikan patokan 
untuk suatu sifat manusia, apa lagi orang lebih mementingkan diri 
sendiri, kau tak bisa disalahkan." 

He he koancu mendongakkan kepalanya dan memandang 
sekejap kearah Sun Tiong lo lalu ujarnya: "Bila kau telah berkata 
demikian, akupun merasa lebih baik..." 

"Koancu, kalau persoalan harus dikisahkan sejak awal, lebih baik 
persoalan yang tak berguna tak usah di bicarakan lagi." tukas nona 
Kim dengan cepat, "karena bila selesai berkisah kita harus segera 
mengambil keputusan dan cepat-cepat melepaskan diri dari tempat 
ini." 

"Ceritera ini harus dimulai sejak dua puluh tahun berselang, 
ketika kuil Tong thian koan masih jaya-jayanya..." 


"Koancu" tukas Sun Tiong lo "persoalan yang menyangkut tindak 
tanduknya Sang sang koan-cu, sudah kami ketahui semua dengan 
jelas" 

"Oooh, kalau begitu kita bisa menghemat waktu, Sang-sang 
adalah kakak seperguruanku, diapun merupakan murid murtad dari 
perguruan kami, setelah menghianati perguruan, dia lantas 
melakukan kejahatan dikuil Tong thian koan." 

"Perguruanmu adalah..." sekali lagi Sun Tiong lo menukas 
dengan cepat. 

Hehe koancu menundukan kepalanya rendah-rendah, kemudian 
menyahut dengan suara lirih: 

"Kami berasal dari kuil Hian biao koan di San say. Hun hoo!" 

Sun Tiong io sama sekali tidak menunjukkan rasa kaget atau 
tercengang katanya kemudian: 

"Kalau begitu gurumu adalah Im Cing cing, ketua dari Hian biau 
koan..?" He-he koancu mengangguk. 

"Benar, aku tidak mengira kalau kau bisa mengetahui gelar dari 
guru kami." 

Sun Tiong lo tidak menjawab pertanyaan itu, sebaliknya berkata 
lebih jauh: 

"Sang-sang bukan cuma menghianati perguruan saja, mungkin 
diapun telah mencuri dan melarikan kitab Hua kue keng milik guru 
mu bukan?" 

Paras muka He he koancu berubah hebat, dengan perasaan 
terperanjat serunya: "Darimana kau bisa tahu?" 

Sun Tiong lo masih belum menjawab pertanyaannya, dia hanya 
berkata lebih jauh: 

"Sejak suhengmu dilenyapkan dari muka b mi, berita 
tentangkitab itupun turut lenyap tak berbekas sedang koancu 
beranggapan kitab ini masih tersimpan disalah satu tempat disekitar 


tempat ini, maka kau sengaja membangun loteng batu ini guna 
mempermudah pencarian bukankah demikian?" 

Sekali lagi He he koancu menghela napas panjang. 

"Aaai, benar, memang demikian keadaannya, cuma loteng batu 
ini bukan aku yang mendirikan." 

"Kalau begiiu, loteng ini didirikan oleh Soh hun ki?" tanya Hou ji 
dengan cepat. 

"Benar, namun menurut apa yang kuketahui diapun mendapat 
perintah dari seseorang!" 

"Oooh..." Hou ji segera memandang sekejap ke arah Sun Tiong 
lo, kemudian melanjutkan. 

"Siau liong, kalau begitu memang beralasan sekali ke kemari !" 

Ucapan semacam itu memang cuma dipahami oleh Sun Tiong lo 
dan Hou ji berdua saja. 

He he koancu segera menangkap sesuatu yang tak beres, cepat 
cepat dia bertanya: 

"Tolong tanya, kalian telah berhasil menemukan teori apakah 
yang dirasakan benar?" 

"Soal ini tiada sangkut pautnya dengan koancu, itu urusan pribadi 
dari kami sendiri!" kata Sun Tiong lo cepat. 

"Oooooh..." 

Karena urusan menyangkut tentang masalah pribadi orang, 
sudah barang tentu He ho koancu tak perlu banyak bertanya lagi. 

Setelah termenung beberapa saat lamanya, Hou ji bertanya 
kembali kepada He he koancu. 

"Koancu, tahukah kau Soh bun ki mendengarkan perintah siapa 

?" 

He he koancu segera menggelengkan kepalanya berulang kali. 


"Kami kurang tahu, sebab Soh hun ki memegang rahasia ini 
rapat-rapat..!" 

Mendengar perkataan tersebut, sekali lagi Hou ji dan Sun Tiong 
lo saling berpandangan sekejap dengan penuh pengertian. 

Nona Kim ingin mengetahui apa sebabnya, tapi perasaan 
tersebut hanya disimpan didalam hati saja, berhadapan muka 
dengan He he koancu, sudah pasti Sun Tiong lo dan Hou ji tak akan 
sudi berbicara, sedang diapun tak usah banyak bertanya lagi. 

Sementara itu, Sun Tiong lo telah berkata kepada He he koancu: 

"Tolong tanya Koancu, apakah kau telah memperoleh suatu 
penemuan tentang kitab pusaka tersebut ?" 

He he koaneu mengangguk "Ya, ada aku sudah mengetahui 
tempat penyimpanannya dan sedang berusaha untuk 
mendapatkannya !" 

Dengan kening berkerut Sun Tiong-lo berkata kembali: 

"Ditinjau dari bangunan loteng batu ini, tentunya sudah dibangun 
banyak tahun bukan ?" 

"Yaa, sudah mencapai delapan tahun !" 

"Oooh sudah berapa tahun koancu kemari?" 

"Sudah sepuluh tahun lamanya !" 

"Sepuluh tahun lamanya pencarian dilakukan namun tidak 
berhasil menemukan apa-apa, baru belakangan ini diketahui tempat 
penyimpanan kitab pusaka tersebut, benar-benar suatu kejadian 
yang sangat aneh sekali!" 

"Apakah hal inipun merupakan suatu kejadian yang aneh?" tanya 
He-he koancu sambil menatap wajah Sun Tiong lo. 

Sun Tiong-lo tertawa. 


"Tolong tanya, semenjak kapankah tempat penyimpanan kitab itu 
baru kau ketahui ? Ehmmm, maksudku aku ingin tahu waktu yang 
bisa dipercaya serta orang yang memberi petunjuk kepadamu ?" 

"Lima hari berselang, Soh bun-ki yang mengatakan hal itu 
kepadaku..!" 

Sekali lagi Sun liong lo dan Houji saling berpandangan muka kali 
ini nona Kim juga memahami sebab musababnya: 

Begitu Hou ji mendapat persetujuan dari Sun Tiong-lo, dia lantas 
berkata. 

"Koancu, mungkinkah untuk mengisahkan kembali peristiwa yang 
terjadi pada waktu itu?" 

He-he koaucu berpikir sejenak, kemudian menjawab: 

"Peristiwa ini terjadi pada suatu senja lima hari berselang, tiba- 
tiba saja Soh bun-ki muncul di kuil dan mengatakan baru saja 
bertemu dengan seorang temannya dan membicarakan tentang 
kitab pusaka tersebut." 

"Waktu itu aku malah sempat menegurnya, mengapa dia 
melanggar persetujuan yang di buat oleh kedua belah pihak dengan 
membicarakan masalah yang begitu penting kepada pihak ketiga 
tanpa memperoleh persetujuan lebih dahulu dariku ?" 

"Dia menjawab, sahabatnya ini berarti sama pula dengan dia 
pribadi, konon dia bisa menemukan diriku pun hal tersebut atas 
usaha dari sahabatnya itu." 

"Apakah atas dasar hal ini maka koancu lantas menaruh curiga 
kalau dia sebetulnya sedang mendapat perintah dari seseorang?" 
sela Sun Tiong lo kemudian. 

He-he koancu mengangguk. 


-ooOdwOoo- 


"EHMM, lantas menurut Soh bun-ki, kitab pusaka tersebut 
disimpan dimana?" tanya Sun Tiong lo kemudian. 

He-he kongcu menjadi ragu untuk menjawab, untuk sesaat 
lamanya dia menjadi terbungkam dalam seribu bahasa. 

Hou ji yang menyaksikan kejadian itu segera menimbrung : 

"Tak usah kuatir koancu, kami tak bakal akan berebut kitab 
pusaka denganmu !" 

He-he koancu segera tertawa jengah. 

"Didalam ruangan bawah tanah kuil Tong thian koan, bekas 
kamar tidur dari suheng kami." 

Sun Tiong-lo segera tertawa. 

"Ada suatu persoalan aku perlu memperingatkan kepada koancu, 
tempat penyimpanan kitab tersebut belum tentu bisa dipercaya 
dengan begitu saja." 

"Aku mengerti" He-he koancu tersenyum, "tapi aku 

mempercayainya seratus persen !" 

"Aku jadi bingung rasanya..." 

Sekali lagi He-he koancu tertawa, "Menurut keadaan pada 
umumnya, karena ruang bawah tanah sudah terbakar dan rata 
dengan tanah, kuil Tong-thian koan juga ber ubah menjadi puing- 
puing yang berserakan, maka disimpannya kitab pusaka itu dalam 
ruang bawah tanah merupakan suatu pemberitahuan yang tak bisa 
dipercayai dengan begitu saja." 

"Apakah kau tidak menganggapnya hal ini merupakan suatu 
dugaan saja ?" He he koancu menggeleng. 

"Tidak, aku yakin dia telah menunjukkan tempat yang benar I" 

"Tapi aku tetap tidak mempercayainya dengan begitu saja" seru 
Sun Tiong-lo sambil menggeleng. 


"Dengarkan dulu penjelasanku semasa guruku masih hidup dulu, 
kitab pusaka itu selalu di simpan dalam sebuah kotak kecil yang di 
sebut kotak Hong mo keng-tong, kotak kecil semacam itu hanya ada 
sebuah saja didunia ini. 

"Pada senja hari lima hari berselang, Soh hun ki datang dan 
mengatakan kalau sahabat-nya merupakan juga sahabat karib 
mendiang suhengku dulu, ia pernah menyaksikan kotak kecil itu 
disimpan dikamar tidurnya dibawah tanah..." 

"Apakab persoalan yang menyangkut tentang kotak kecil itu tak 
pernah diketahui lagi oleh orang lain?" sela Sun Tiong-lo lagi. 

"Kecuali mendiang guruku, mendiang suheng ku dan aku, orang 
lain tiada yang tahu bahkan aku berani memastikan mendiang 
suhengku juga tak mungkin akan memberitahukan persoalan 
tersebut kepada orang lain, sedang aku sendiripun tak pernah 
membocorkan rahasia ini kepada siapa saja.." 

Dengan cepat Hou ji dapat menangkap penyakit dari perkataan 
ini, selanya cepat: 

"Kalau memang demikian, dari mana pula sahabat Soh bun ki itu 
bisa mengetahui tentang persoalan kotak kecil itu?" 

"Benar" sambung nona Kim pula "darimana orang itu bisa dapat 
tahu?" 

"Soh bun ki telah menerangkan dengan jelas sekali, dia bilang 
sahabatnya itu selalu berada bersama mendiang suhengku bila 
suhengku sedang berwujud sebagai seorang perempuan selama 
setengah bulan lamanya." 

"Suatu hari, mendiang suhengku mengambil obat-obatan dari 
dalam kotak kecii itu dan secara kebetulan terlihat olehnya, dia 
pernah bertanya kepadanya apa isi kotak tersebut, tapi mendiang 
suhengkku tak pernah mengatakan kepadanya." 

"Ketika sahabat suhengku mengatakan kepada Soh bun ki tempo 
hari, dia pun hanya mengatakan kalau di pikirkan kembali sekarang 
sudah pasti kitab pusaka itu berada di dalam kotak tersebut, oleh 


karenanya setelah kupikirkan kembali persoalan ini, aku 
berkesimpulan kalau ucapan itu benar adanya." 

Sun Tiong lo segera memahami maksud pembicaraan orang, dia 
lantas berkata: 

"Oooh, ruang bawah tanah itu sudah rata dengan tanah, aku 
rasa banyak waktu yang di butuhkan untuk melakukan kesemuanya 
itu" 

He he koancu berkerut kening. 

"Betul, paling tidak membutuhkan waktu selama setengah bulan 
untuk melakukan kesemua nya itu" 

"Bukan cuma setengah bulan saja, paling tidak pun 
membutuhkan limapuluh orang pekerja untuk melaksanakannya !" 
sambung Hou ji dengan cepat. 

"Soal jumlah pekerja mah bukan persoalan persoalannya 
sekarang adalah bagaimanakah caranya !" 

"Betul" kata Sun Tiong lo sambil tertawa, "pekerjaan semacam ini 
memang tak mungkin bisa dilakukan tanpa suatu persiapan serta 
perencanaan yang baik !" 

He he koancu menghela nafas panjang. 

"Aaai, siapa bilang tidak, Tong thian koan adalah tempat 
terlarang, bagaimana mungkin kita bisa membawa begitu banyak 
pekerja untuk menggali reruntuhan kuil Tong thian koan? Tindakan 
itu bisa akan menyulitkan orang." 

"Soh hun ki pasti mempunyai cara, bukan?" tanya Sun Tiong lo 
tiba-tiba. 

He he koancu segera menggeleng palanya, "Dia mengatakan 
kepadaku, kalau pekerjaan itu tidak mungkin bisa dilakukan orang 
lain, mesti diri sendiri yang melakukan, dengan demikian aku pikir 
bisa sampai dua bulan lama nya untuk membuat jalan tembus 
sampai ke-ruangan bawah tanah sana!" 


Sun Tiong lo manggut-manggut. "Yaa, apa lagi sekarang, bisa 
semakin sukar" 

"Tentu." He he koancu tertawa getir. Setelah berhenti sejenak, 
menyusul kemudian dia menghela nafas panjang. 

Tiba tiba Hou ji bertanya : 

"Koncu, pengetahnanku sangat minim, bolehkah aku bertanya 
kitab macam apa sih yang sedang kau cari itu ?" 

Merah jengah selembar wajah He he koan cu, dia segera 
menundukkan kepalanya rendah rendah tanpa mengucapkan 
sepatah kata pun. 

Walaupun nona Kim juga tidak mengetahui kitab pusaka macam 
apakah Hua-kut-keng ter-sebut, akan tetapi setelah menyaksikan 
sikap He-he koancu yang menundukkan kepala dengan wajah 
memerah, dia segala dapat menduga sampai tujuh delapan bagian. 

Pada saat itulah, Sun Tiong lo bertanya dengan wajah serius: 

"Koancu setelah kitab pusaka tersebut berhasil kau dapatkan, 
apa yang hendak kau lakukan dengan kitab tersebut ?" 

"Kaliau toh sudah mengetahui kitab pusaka macam apakah-itu" 
kata Hehe koancu sambil mengangkat kepalanya dan berkata serius, 
"buat apa sih menggoda aku ?" 

"Koancu, aku harap kau suka menjawab dahulu pertanyaanku itu 

!" 

"Aku hanya bisa memberitahukan kepada kalian, aku tak akan 
pergunakan hasil kepandaian dari kitab pusaka tersebut untuk 
melakukan kejahatan, seperti juga mendiang guru-ku, aku hanya 
mempelajari, mendalami tapi tidak akan mempergunakannya!" 

"Sungguh?" tanya Sun Tiong lo serius. 

He he koancu menjawab dengan serius pula. 

"Buat apa kubohongi kalian!" 


"Kalau memang begitu, aku rasa paling baik kalau koancu segera 
kembali ke kuil Hian biau koan di Hun hoo begitu meninggalkan 
loteng ini, tidak usah mencari kitab pusaka itu lagi. 

He-he koancu agak tertegun, kemudian katanya: 

"Hal ini tak mungkin bisa kulakukan, aku harus menemukan kitab 
pusaka tersebut sampai dapat!" 

Kembali Sun Tiong lo menggelengkan kepalanya berulang kali. 

"Aku kuatir selama hidupmu kini tak nanti bisa menemukan 
kembali kitab pusaka tersebut." 

"Hmm, jadi kalian ingin menghalangi niatku ini?" He he koancu 
mendengus dingin. 

"Andaikata kitab pusaka itu berada didalam ruang bawah tanah, 
tentu saja kami akan berusaha keras untuk mencegah niat koancu 
tersebut, namun sekarang aku rasa sudah tiada kepentingan untuk 
berbuat demikian...!" 

"Aku tidak mengerti apa maksud dari perkataanmu itu?" sekali 
lagi He he koancu mengerutkan dahinya rapat-rapat. 

Sun Tiong lo segera tersenyum. 

"Berbicara terus terangnya saja, kitab itu sudah tak berada dalam 
ruang bawah tanah lagi." 

He-he koancu ikut tertawa. 

"Percuma, bagaimanapun juga kau hendak berbicara, aku tak 
akan meneteskan air mata sebelum melihat peti mati !" 

"Ehmmm, kalau begitu terpaksa aku hanya bisa memberitahukan 
suatu kenyataan kepadamu, sedang tentang kau mau percaya atau 
tidak, soal tersebut tiada sangkut pautnya dengan diriku, 
seandainya kau ingin berusaha keras untuk menggali tanah hingga 
tembus ke ruang bawah tanah tersebut, juga tiada orang yang akan 
menentang usahamu itu!" 


"Sampai waktunya apakah kalian tak akan menghalangi niatku 
itu?" 

Sun Tiong-lo menggelengkan kepalanya. 

"Aku tidak akan menghalangi, terserah kemauan koancu apakah 
mau menggali seluruh reruntuhan tersebut atau tidak !" 

Dengan demikian, mau tak mau He-he koancu merasa agak 
percaya juga dibuatnya. 

Setelah melalui suatu pemikiran yang amat mendalami akhirnya 
dia bertanya lagi: 

"Atas dasar apakah kau berani memastikan kalau kitab pusaka 
tersebut sudah tidak berada disitu lagi ?" 

Sun Tiong-lo tidak menjawab pertanyaan itu, sebaliknya malah 
bertanya kembali. 

"Apakah kau sudah mengetahui jelas kisah tentang terbunuhnya 
suhengmu itu ?" 

"Tentu saja jelas, apakah peristiwa itu ada sangkut pautnya 
dengan kitab pusaka ini ?" 

Sun Tiong-lo tertawa, ia tidak menjawab pertanyaan tersebut 
sebaliknya dia bertanya: 

"Apakah kau masih ingat dengan orang-orang tersebut ?" 

Mendengar ucapan mana, tiba-tiba saja paras muka He he 
koancu berubah jadi aneh sekali. 

Lewat beberapa lama kemudian, dia baru manggut-manggut. 

"Aku masih ingat, dia adalah sahabat karib guruku !" 

Apakah kau juga tahu, kalau dialah yang telah memberi petunjuk 
kepada Gan tayjin untuk menangkap suhengmu?" 

Sekali lagi He he koancu mengangguk "Yaa, tahu, mendiang 
guruku sudah pernah berkata, bila mendiang suhengku masih saja 
melakukan perbuatan jahat, cepat atau lambat, pada suatu ketika 


pasti akan membangkitkan amarah orang tua itu dan menghukum 
mati dia" 

"Ehmm, setelah orang asing itu memberi petunjuk kepada Gan 
tayjin guna membekuk suhengmu, toh sebenarrya dia bisa secara 
langsung membongkar rahasia "manusia siluman" dari suhengmu, 
tapi apa sebabnya dia sengaja mengundurkan kejadian itu menjadi 
satu bulan lamanya ? tahukan kau apa sebabnya demikian ?" 

Mendengar pertanyaan tersebut, He-he koancu segera menjadi 
paham kembali apa yang dimaksudkan, segera serunya: 

"Apakah disebabkan oleh karena kitab pusaka tersebut ?" 

Sun Tiong lo segera tertawa, "Kecuali disebabkan persoalan itu, 
aku tak bisa menduga alasan apakah yang membuatnya berbuat 
demikian !" 

Tampaknya He he koancu mengenai sangat siapakah "manusia 
asing" itu, sehabis mendengarkan perkataan dari Sun Tiong lo, dia 
lantas termenung beberapa saat lamanya untuk mengambil suatu 
keputusan. 

Akhirnya dia menghela napas panjang. 

"Aaaaai, tampaknya kau berhasil menebak jitu semua persoalan 
tersebut." 

Sun Tiong lo tersenyum. 

"Seandainya kita berhasil meloloskan diri dari kurungan tempat 
ini, dan kau masih bersedia membuang tenaga dan waktu untuk 
menggali tanah pada reruntuhan kuil Toug-thian-koan tersebut 
dengan tujuan mencari kitab pusaka, aku dan sahabatku pasti tak 
akan menghalangi niatmu itu ." 

"Aku telah mempercayai perkataanmu ini, kaupun tak usah 
membuang waktu lagi untuk menyindir aku." seru He he koancu 
dengan kening berkerut. 

Sun Tionglo memandang sekejap ke arah He be koancu, lalu 
katanya lebih jauh: 


"Segala sesuatunya ini terserah pada koancu sendiri, cuma ada 
satu hal aku bersedia menerangkannya lebih lanjut, soal 
terdapatnya kitab pusaka dibawah ruangan rahasia dalam kuil Tong 
thian koan ini sudah bukan merupakan rahasia lagi." 

"Oleh sebab itu aku yakin, dikemudian hari masih terdapat 
banyak sekali orang-orang yang tidak mengetahui latar belakang 
yang sebenarnya dari persoalan ini untuk mencari kitab pusaka 
disitu, dan besar kemungkinannya koancu yang akan merasakan 
akibat dari kejadian ini." 

"Mengapa ?" tanya He-he koancu tertegun. 

"Gampang sekali, sebenarnya kitab pusaka itu merupakan benda 
mestika dari partai kalian, sedang koancu pun sudah sepuluh tahun 
lamanya berdiam ditempat ini, bila koancu mengatakan kepada 
mereka bahwa kau tidak berhasil mendapatkannya, dapatkah 
mereka mempercayai perkataanmu itu?" 

Paras muka He-he koancu berubah hebat, setelah berpikir 
sebentar dia lantas berkata. 

"Tapi hanya satu orang yang mengetahui kalau aku berada 
ditempat ini, dan orang itu adalah Soh-bun-ki !" 

"Mungkin koancu sudah lupa, masih ada majikan dari Soh-bun- 
ki..." sambung Hou-ji. 

"Tapi mereka toh mengetahui bahwa aku tidak berhasil 
mendapatkan apa-apa?" 

Sun Tionglo tertawa. 

"Jadi Koancu beranggapan mereka dapat berbicara dengan 
sejujurnya kepada orang lain?" 

"Tapi, mereka kan tidak mempunyai alasan untuk berbicara 
bohong...?" 

"Untuk membunuh saja mereka tidak membutuhkan alasan, apa 
lagi kalau cuma persoalan itu saja!" 


"Lantas... lantas bagaimanakah baiknya?" 

Sementara itu nona Kim yang membungkam terus telah 
menyambung dengan suara dingin: 

"Lebih baik tak usah kau risaukan oleh persoalan yang bakal 
terjadi dikemudian hari, sekarang dapatkah kita keluar dari sini 
masih merupakan suatu persoalan besar!" 

Hehe koancu memandang sekejap kearah nona Kim, kemudian 
ujarnya cepat: 

"Nona, tampaknya kau memahami sekali persoalan tentang alat 
alat rahasia, silahkan kau periksa..." 

"Apakah kau sendiri tidak memahami?" jengek nona Kim sambil 
tertawa dingin! 

He he koancu segera menggelengkan kepalanya berulang kali. 

"Terus terang saja kukatakan kepadamu nona, orang yang 
membangun loteng ini adalah Soh hun-ki, orang yang memasang 
alat rahasia serta alat jebakan lainnya juga dia, dia hanya memberi 
sedikit petunjuk saja kepadaku". 

"Selamra delapan tahun lamanya, apakah kau belum berhasil 
meraba alat alat tersebut hingga jelas ?" 

He he koancu mengangguk. 

"Benar, tapi aku tidak mengerti permainan semacam ini, aku 
hanya mengetahui letak alat-alat rahasia untuk membuka dan 
menutup semua alat jebakan disini dan sekarang aku malah dibikin 
kebingungan setengah mati oleh benda-benda tersebut." 

"Baik, kalau begitu biar kuteliti dengan seksama!" sela nona Kim 
dengan cepat. 

Maka nona Kim berjalan menuju kedepan pusat alat rahasia 
tersebut, tempat itu merupakan sebuah dinding batu yang penuh 
dengan alat tombol, sedang disudut sana terdapat pula banyak roda 
bergerigi. 


Setelah mengamatinya berapa waktu, nona Kim menggelengkan 
kepalanya sambil tertawa getir. 

"Aku tak mampu memikirkannya !" 

Hou ji segera berjalan menghampirinya, lalu bertanya: 

"Apakah kesemuanya ini ada hubungannya dengan putusnya 
tempat obor didinding sebelah depan sana ?" 

Nona Kim mengangguk. 

"Ehmm, cuma kalau berbicara menurut cara pemasangan alat 
alat rahasia disini, setelah tempat obor itu patah, tidak semestinya 
semua peralatan disini menjadi macet akibatnya" 

Sun Tiong-lo yang berdiri disini sebelah kanan nona Kim segera 
bertanya: 

"Lantas apa yang menyebabkan terjadinya semua kemacetan 
ini?" 

Nona Kim segera menarik keluar sepotong rantai tipis, kemudian 
sahutnya: 

"Penyakit itu timbul dari akibat rantai ini!" 

Semua orang tidak memahami permainan semacam itu. maka 
siapa pun tak dapat mengetahui dimanakah letak penyakit tersebut. 

Sementara itu nona Kim telah berkata lebih jauh: 

"Mungkin ketika membangun bangunan loteng ini, Soh hun ki 
bersikap kelewat keras dan kasar terhadap para pekerja, maka oleh 
si pekerja tersebut bahan yang digunakan untuk membangun 
bangunan ini pun dilakukan permainan kotor." 

"Seharusnya rantai baja yang kecil dan lembut tapi kuat dan 
keras, akan tetapi rantai yang berada ditanganku sekarang justru 
dari kwalitet rendah, sedangkan dalam soal panjangnyapun lebih 
pendek satu inci lebih.." 


Dengan perasaan tidak habis mengerti He he koancu segera 
bertanya: 

"Apa sangkut pautnya antara seinci lebih pendek dengan 
macetnya alat rahasia ini ?" 

Nona Kim mendengus. 

"Sesungguhnya bagian yang masuk ke dalam dinding pada 
bagian tempat obor tersebut merupakan sebuah lubang yang bisa 
bergerak, di atas lubang hidup itu terdapat sebuah gelang kecil, 
gelang tersebut kegunaannya adalah untuk mengikat rantai baja ini, 
seandainya rantai ini sampai patah, seharusnya rantai yang berada 
dibagian dalam dinding tidak seharusnya turut patah juga. 

"Oleh sebab itu seharusnya bila rantai tersebut putus maka 
kecuali pintu besi tersebut hanya bisa ditarik untuk dibuka dan tak 
mungkin bisa ditutup kembali, sama sekali tidak mempengaruhi 
bagian lainnya, sebab segala sesuatunya sama sekali tidak 
mengalami perubahan apa-apa. 

Akan tetapi para pekerja yang membangun loteng ini sudah 
bermain gila, Dengan diam-diam memasang rantai berkwalitet jelek 
yang sengaja di potong satu inci lebih pendek untuk mengendalikan 
tempat tersebut, bahkan sewaktu dipasang sengaja ditarik kuat-kuat 
lebih dahulu untuk menahan gelang dalam lubang hidup secara 
paksa. 

"Di tambah lagi rantainya bermutu jelek, di tegangkan kelewat 
batas lagi, tak heran kalau rantai dalam dinding itu jadi patah 
tengah setelah tempat obor dibagian muka kupotong jadi dua, 
dengan putusnya rantai tersebut di bagian tengah, maka rantai 
yang seharusnya di tahan pada gelang hidup otomatis menjadi 
kendor sama sekali" 

"Oooh, jadi lantaran rantai tersebut putus sehingga roda bergigi 
menjadi terletak maka pintu baja itu menjadi sukar untuk dibuka 
kembali?" k-ata Sun Tiong lo mengerti. 

"Yaa memang demikianlah keadaan yang sudah terjadi. 


Dengan kepala tertunduk Sun Tiong lo berjalan menuju 
kesamping, dia seperti lagi memikirkan akan satu hal. 

Sedangkan He he koancu dengan sinar mata penuh pengharapan 
memandang wajah nona Kim, kemudian tanyanya: 

"Apakah ada sesuatu cara yang bisa dipikir kan?" 

Nona Kim segera menggeleng. 

"Rantai yang putus itu justru mengendalikan roda bergigi yang 
tertanam di balik batu ini, padahal bergeraknya roda bergigi itu 
karena terkendali oleh gerak gesekan rantai, kini rantainya sudah 
putus." 

"Adik Kim. apakah kedua buah roda bergigi ini berputar dalam 
bentuk saling bergesekan?" tiba tiba Sun Tiong lo bertanya. 

"Tentu saja bentuknya saling bergesekan karena putaran roda 
kedua turut berputar!" 

"Seandainya kita dapat menggeserkan roda yang pertama..." 

Nona kim memandang kearah Sun Tiong lo kemudian tertawa 
cekikikan. 

Setelah ucapan tersebut diutarakan Sun Tiong lo baru merasa 
kalau telah salah bicara, apa lagi ditertawakan nona Kim, dia segera 
memahami sebab musababnya, tanpa terasa pemuda itu turut 
tertawa dengan wajah tersipu-sipu. 

Keadaan ini sudah barang tentu membingungkan orang-orang 
lainnya, kecuali Bau-ji yang selama ini membungkam terus dalam 
seribu bahasa, Hou ji yang pertama-tama tidak tahan, sambil 
menggelengkan kepalanya dia segera menegur: 

"Siau liong, sebenarnya apa yang telah terjadi ?" 

Sun Tiong lo tidak tahu bagaimana harus menjawab, untuk 
berapa saat dia hanya ber diri tertegun. 

Nona Kim yang ada disampingnya segera membantu pemuda itu 
untuk melepaskan diri dari kesulitan katanya: 


"Persoalan ini hanya persoalan yang dipahami olehku dan engkoh 
Lo, apakah kau ingin mengetahuinya?" 

Ucapan tersebut benar-benar sangat lihay, kontan paras muka 
Hou ji merah padam. 

Agaknya Sun Tiong lo ada niat untuk menyingkirkan pemikiran 
semua orang ke masalah lain, dia lantas berkata: 

"Adik Kim, tampaknya kita baru akan berhasil bila rantai tersebut 
dapat kita sambung kembali?" 

Nona Kim segera menggeleng. 

"Sekali pun mempunyai rantai yang cukup panjang, tak mungkin 
hal ini bisa dilakukan." 

"Mengapa?" tanya He he koancu mulai merasa gelisah sekali. 

"Kesempatan bukannya tak ada, cuma terlalu kecil, kita hanya 
akan berhasil jika rantai tersebut bisa kita lewatkan pada lubang 
diantara dua roda bergigi, padahal siapa yang mampu melakukan 
hal seperti ini?" 

"Ehmm, apalagi kita memang tak menyiapkan rantai besi yang 
diperlukan untuk itu." 

Mendadak He he koancu menunjuk kearah rantai yang telah 
putus itu. lalu bertanya: 

"Apakah rantai tersebut tak bisa digunakan lagi?" 

Nona Kim mendengus dingin, "Hmm, rantai tersebut kurang 
panjang." 

"Mungkinkah disambung dengan benda lain, seperti misalkan 
saja..." 

Sebelum ucapan tersebut selesai di utarakan nona Kim telah 
menyodorkan rantai tersebut kepadanya sambil berkata: 

"Kalau begitu silahkan kau saja yang mencoba untuk 
mengerjakannya..." 


Paras maka He he koancu semakin memerah rantai tersebut 
sudah putus sama sekali, tiada tempat untuk berpegangan lagi, 
siapakah yaog mampu untuk menyambung rantai semacam ini? Apa 
lagi harus melewatkan rantai tersebut diantara dua buah roda 
bergigi? 

Melihat kalau tiada cara lain yang bisa digunakan He he koancu 
segera menghela napas. 

"Aaaai, kalau begitu kita hanya bisa duduk di sini sambil 
menunggu datangnya saat kematian !" 

Bau ji yang selama ini membungkam terus, mendadak 
menimbrung: 

"Sebenarnya memang sudah tiada harapan lagi, apa gunanya 
mesti membuang tenaga dengan percuma?" 

Semua orang memandang sekejap ke arah Bau ji, kemudian 
menundukkan kepalanya dan tidak berbicara lagi. 

Selang sesaat kemudian, mendadak nona Kim seperti teringat 
akan sesuatu, kepada He-he koancu segera ujarnya. 

"Kau mengatakan bahwa tempat ini merupakan pusat segala alat 
rahasia...? 

He he koancu mengiakan dan tidak menjawab, Kembali Nona Kim 
berkata, "Tanukah kau dimanakah letak peta pembangunan loteng 
batu ini ?" 

He he koancu segera berjalan menuju ke meja di sebelah kiri, 
dari dalam laci dia mengeluarkan sebuah peta. 

Nona Kim segera membentangkan peta tersebut dan diperiksa 
dengan lebih seksama. 

Sun Tiong-lo mendekati nona Kim, kemudian tegurnya: 

"Adik Kim, apakah kau berhasil menemukan sesuatu?" 

Nona Kim menggoyang-goyangkan tangannya pertanda agar dia 
jangan mengusik dirinya lebih dulu. 


Sun Tiong-lo segera tertawa, dia lantas berdiri disamping nona 
itu dan tidak berbicara lagi. 

Kembali beberapa saat lewat, tampaknya nona Kim telah berhasil 
mendapatkan sesuatu, dia lantas manggut-manggut. 

"Bagaimana sekarang ?" bisik Sun Tiong-lo kemudian. 

Nona Kim tertawa, tanpa terasa dia menggenggam tangan kiri 
Sun Tiong-lo dengan mesra kemudian berpaling dan tertawa manis, 
katanya kemudian: 

"Jangan kau salahkan sikapku tadi..." Sun Tiong-lo pun 
tersenyum sahutnya. "Masa aku bakal menyalahkan dirimu ?" 

Sesudah berhenti sejenak, katanya lagi: "Bagaimana ? Apakah 
sudah mendapatkan sesuatu hasil ?" 

Sambil menuding kearah dinding bangunan yang tertera dalam 
peta tersebut, nona Kim berkata. 

"Engkoh Lo, coba kau perhatikan dinding ini." 

Sun Tiong lo memperhatikan lama sekali, kemudian baru berkata: 

"Kalau menurut peta tersebut, tampaknya dinding yang dimaksud 
adalah dinding luar dari ruangan ini ?" 

"Betul, memang dinding luar dari ruang ini" 

Dalam pada itu, He he koancu dan Hou ji telah berjalan 
mendekati pula... 

Terdengar Sun Tiong-lo sedang bertanya, "Adik Kim, bagaimana 
dengan dinding itu?" 

"Berbubung dibalik dinding ini merupakan pusat segala peralatan 
alat rahasia disini, maka dindingnya dibuat dengan tebal yang luar 
biasa, coba kau perhatikan ditempat yang lain tebal dinding hanya 
tiga depa, sedangkan tebal dinding disebelah sini justru mencapai 
lima depa lebih !" 


Sun Tiong-lo mengiakan, namun dia masih belum mengerti apa 
yang dimaksudkan oleh dadis itu dan apa kemauan dari nona 
tersebut. 

Kembali nona Kim berkata: 

"Oleh sebab itulah, dinding yang paling mudah dijebolkan..." 

Sebelum dia menyelesaikan perkataannya, He he koancu sudah 
menimbrung lebih dulu: 

"Nona, masa dinding setebal lima depa lebih gampang dijebolkan 
daripada dinding setebal tiga depa?" 

"Yaa, benar, memang lebih gampang sekali" 

He he koancu segera menggelengkan kepala nya berulang kali, 
ditatapnya nona Kim dengan sorot mata yang aneh, kemudian 
ujarnya. 

"Nona aku tidak memahami teorimu itu." 

Tampaknya nona Kim memang ada maksud untuk menggoda He 
he koancu, katanya lagi: 

"Darimana kau bisa mengatakan kalau didunia ini tiada teori 
semacam ini?" 

He he koancu tertawa getir. 

"Nona, dalam situasi dan keadaan seperti ini, maaf kalau aku tak 
punya gairah untuk berdebat dengan kau!" 

Nona Kim segera tertawa cekikikan, sambil menuding dinding 
sebelah luar dia berkata: "Koancu, aku hanya menggodamu saja.." 

"Dalam keadaan seperti ini, kau masih bisa menggoda orang 
nona benar benar berjiwa eksentrik!" sekali lagi He he koancu 
tertawa getir. 

Belum sempat nona Kim menjawab, Sun Tiong lo telah buka 
suara lebih dulu, katanya: "Koancu, aku percaya nona Kim pasti 
mempunyai cara untuk meloloskan diri dari kurungan ini, kalau 


tidak, jangankan koancu, dia sendiripun tak akan bergairah untuk 
bergurau!" 

Dengan senyum tak senyum nona Kim segera mengerling 
sekejap ke arah Sun Tiong lo, kemudian serunya: 

"Tampaknya maksud hatiku dapat kau tebak semua?" 

"Hanya terbatas dalam soal ini saja." jawab Sun Tiong lo sambil 
tertawa dan menggelengkan kepalanya berulang kali. 

Mendengar ucapan tersebut, kembali nona Kim merasakan 
hatinya menjadi hangat, kerlingan pun berubah menjadi pandangan 
yang penuh kemesraan. 

Menyusul kemudian dia berkata lagi kepada He-he koancu: 

"Koancu, meenrut apa yarg tertera didalam peta ini, dibagian 
dalam dari dinding ini merupakan tempat dari seluruh roda bergigi 
yang mengendalikan alat rahasia dalam gedung ini, apakah 
dugaanku ini tiada yang salah ?" 

He-he koancu segera menggeleng. 

"Tiada kesalahan lagi, Soh-bun-ki sendiripun berkata demikian 
kepadaku !" 

Nona Kim kembali tertawa. 

"Dalam peta ini sudah tertera jelas sekali, roda gigi yang besar 
maupun yang kecil semuanya berjumlah dua puluh lima buah !" 

He-he koancu memandang sekejap ke arah peta itu, lalu berkata. 

"Jikalau dalam peta tersebut sudah dicantum kan demikian, aku 
rasa tidak bakal salah lagi" 

"Yang paling besar roda bergigi itu persis mempunyai garis 
tengah selebar satu depa, sedangkan yang kecil tiga inci, rantainya 
terdiri dari dua puluh dua helai dan itulah posisi yang selengkapnya 
dan seluruh peralatan rahasia tersebut!" 


"Aku sudah bilang, hal ini tak bakal salah lagi, tapi apa sangkut 
pautnya dengan usaha kita meloloskan diri dari kurungan ini?" 

"Kalau ditinjau dari apa yang dilukiskan dalam peta tentang alat 
rahasia yang tersedia tampaknya antara gigi roda bagian atas dan 
gigi roda bagian bawah harus saling menggesek sebelum alat 
rahasia yang dikehendaki bisa digerakkan, itulah sebabnya pula 
meski ada salah satu rantai yang putus, tak akan mengakibatkan 
yang lain terpengaruh." 

"Sudah barang tentu, jika alat rahasia yang satu berpengaruh 
dengan alat rahasia yang lain bukankah segala alat rahasia tersebut 
sudah macet total sedari tadi?" 

"Benar, selain daripada itu rantaipun tak boleh saling bergesek, 
kalau tidak maka rantai tersebut lama kelamaan bakal aus dan 
gampang putus dibagian tengah, bila rantai sampai patah tentu saja 
alat rahasianya bakal macet semua." 

He he koancu melirik sekejap kearah nona Kim, lalu ujarnya. 

"Itulah teori yang paling gampang, buat apa kau terangkan 
kembali kepadaku?" 

Tiba-tiba nona Kim tertawa. 

"Itulah sebabnya mengapa dinding ruangan disebelah sini harus 
lima depa tebalnya." 

"Betul, jika tidak tebal berarti tak mungkin bisa memuat 
peralatan seperti itu." 

"Tepat sekali" nona Kim tertawa lagi, menurut catatan dalam 
peta, seandainya tiada lubang kosong selebar tiga depa, maka 
semua peralatan rahasia tersebut tak mungkin bisa termuat!" 

"Kenyataannya memang demikian!" 

Paras muka nona Kim segera berubah menjadi sangat serius, 
sambil menuding kearah dinding dinding lainnya, dia berkata lebih 
jauh. "Dinding bagian lain dalam ruangan ini terbuat dari dinding 
setebal tiga depa, bila tiada golok mestika atau senjata mestika 


serta kepandaian silat yang luar biasa, mustahil dinding setebal itu 
bisa dijebolkan dengan begitu saja, sebaliknya dinding yang setebal 
lima depa itu, oleh sebab sudah diambil tiga depa untuk isi 
peralatan rahasia, berarti dindingnya cuma tinggal sisa dua depa 
untuk kedua belah sisi, itu berarti dinding itu..." 

Belum selesai dia berkata, He he koancu telah menukas dengan 
cepat: "Benar, kau benar benar sekali" 

Nona Kim tertawa. 

"Kini kau tidak menuduh aku sedang menggoda dirimu lagi bukan 
?"tegurnya. 

Paras muka He he koancu berubah semakia memerah. 

"Aaiih, mana aku berani menyalahkan nona." 

Setelah berhenti sejenak, dia melanjutkan. 

"Cuma walaupun dinding tersebut hanya setebal satu depa saja, 
toh sulit juga untuk menghancurkannya ?" 

"Kedengarannya ucapanmu memang betul cuma kalau bertemu 
dengan seseorang yang berilmu silat tinggi, dinding setebal sedepa 
bukan sesuatu yang menyulitkan bukankah demikia?" 

"Belum tentu!" tukas He-he koancu sambil menggeleng. 

"Oooh, bagaimana tidak tentunya ?" 

"Nona tidak tahu, seluruh bangunan disini terbuat dari batu 
cadas bukan dipakai batu yang biasa..." 

Sebelum ucapan mana selesai, nona Kim kembali telah menukas: 

"Aku tahu, batu yang digunakan adalah batu aneh yang disebut 
Kim seng-hek si (batu hitam bintang emas) kerasnya seperti baja 
dan tak mungkin bisa dihancurkan dengan mengandalkan tenaga 
pukulan biasa !" 

He-he koancu mengangguk. "Benar, oleh sebab itu walaupun 
tebalnya hanya satu depa saja, sulit rasanya..." 


Pada saat itulah, mendadak nona Kim menuding ke arah Sun 
Tionglo seraya berkata. 

"Engkoh Lo, sanggupkah kau menjebolkan dinding batu itu ?" 

Sun Tiong lo berpikir sejenak, lalu sahutnya. 

"Mungkin saja bisa, namun aku sendiripun tidak mempunyai 
keyakinan yang benar." 

Nona Kim berkerut kening, lalu tersenyum, "Seharusnya kau 
merasa yakin!" Sun Tiong-lo menjadi tertegun setelah mendengar 
ucapan tersebut, katanya cepat. 

"Adik Kim, apa maksudmu berkata demikian? 

Nona Kim segera tertawa cekikikan. "Aku yakin kau pasti bisa, 
mengerti ?" 

Sun Tiong lo kembali berkerut kening, kemudian memandang 
kearah nona Kim dengan sorot mata yang sangat aneh. 

Tiba-tiba nona Kim menunjukkan suatu gerakan tangan yang 
sangat aneh, Sun Tiong-lo segera memahami apa yang 
dimaksudkan dengan cepat dia mendekati dinding tersebut dan 
mengayunkan tangan kanannya, semua kapur yang berada diatas 
dinding mana segera tersapu rontok hingga bersih. 

Begitu kapur itu beterbangan seluruh ruangan menjadi kabur 
pemandangannya. 

Tapi dinding itu justru muncul kembali cahaya pada wujud 
aslinya yang berwarna hitam. 

Diatas dinding berwarna hitam, muncul cahaya bintang yang 
berkerlipan seperti cahaya emas. 

Antara satu dengan satu kelihatan sekali celah-celahnya yang 
tidak begitu rapat. 

Setelah menyaksikan kesemuanya itu, sambil tertawa Sun Tiong- 
lo segera berkata kepada semua orang: 


"Harap kalian semua mundur sedikit kebelakang, akan kucoba 
sampai dimanakah kekuatan dari dinding ini !" 

Setelah semua orang mengundurkan diri dari situ, Sun Tiong-lo 
menghimpun tenaga dalamnya kedalam telapak tangan kanan, 
setelah itu sambil membentak keras dia melepaskan sebuah pukulan 
dahsyat ke depan... 

Serangan itu nampaknya seperti pukulan dengan raksasa, 
padahal disaat telapak tangannya hampir menempel dengan dinding 
pukulan segera dirubah menjadi sebuah dorongan. 

OooOdwOooO 

Sekalipun hanya sebuah dorongan yang amat pelan, namun 
kekuatannya sama sekali tidak menjadi kurang. 

Pada saat Sun Tiong lo mulai menarik kembali telapak 
tangannya, dinding tersebut mulai bergoncang keras. 

Menyusul kemudian seluruh ruangan ikut bergoncang keras dan 
akhirnya.... "blamm!" dinding itu roboh dan tampaklah alat rahasia 
yang berada didalamnya. 

Hou ji sekalian sudah mengetahui tentang tenaga dalam dari Sun 
Tiong lo maka paras muka mereka sama sekali tidak berubah, tapi 
tidak demikian halnya dengan He he koancu, paras mukanya segera 
berubah hebat, di lapisi oleh rasa terkejut yang hebat. 

Ambruknya dinding ruangan itu dengan cepat memendam pula 
sebagian dari peralatan rahasia tersebut. 

Pada saat itulah Sun Tiong lo berpaling ke arah He he koancu 
sambil bertanya: 

"Koancu, berapa jaraknya dari tempat ini dengan permukaan 
tanah ?" 

"Kurang lebih tiga kaki !" 

"Apakah bagian bawah dari loteng ini merupakan tanah kosong 

?" 


Sekali lagi He-he koancu mengangguk. 

"Benar, sekeliling bangunan loteng ini merupakan tanah kosong" 

Sun Tiong-lo segera tersenyum. 

"Baik, siiahkan saudara sekalian mundur ke belakang, akan 
kugempur lapisan dinding batu ini sekali lagi!" 

Sementara pembicaraan berlangsung Sun Tiong lo telah 
mengayun kembali telapak tangan kanannya, segulung tenaga 
pukulan yang maha dahsyat segera menggulung ke depan. 

Dinding tersebut segera tergempur sehingga hancur berantakan, 
suara gemuruh yang ditimbulkan membuat seluruh bangunan loteng 
itu bergoncang keras. 

He-he koancu segera menjulurkan lidahnya sambil berseru 
memuji: 

"Kongcu, dahsyat amat tenaga dalam yang kau miliki !" 

Sun Tiong-lo cuma tertawa tidak menjawab. 

Hou ji tidak ambil diam, dengan cepat dia bertanya kepada He-he 
koancu: 

Koancu, dengan kecerdasan Soh bun ki, aku percaya dia sudah 
mendengar suara gemuruh tersebut sekarang apalagi setelah 
merasakan pula goncangan dari bangunan loteng ini, aku rasa dia 
tak mungkin tidak tahu akan sebabnya bukan ?" 

"Hmmm, sekalipun dia tak akan memahami apa sebabnya untuk 
sementara waktu, tak lama kemudian dia toh akan msngerti juga" 

Setelah berpikir sejenak, kembali Hou-ji berkata: 

"Setelah terkurung dalam lorong rahasia tersebut, mungkinkah 
ada jalan lain baginya untuk meloloskan diri dari situ ?" 

"Ada, tapi memerlukan bantuan dari luar, yakni membuka pintu 
baja yang berada dibawah loteng ?" 


Hou ji manggut-manggut. dia lantas berpaling ke arah Sun Tiong- 
lo sambil berkata. 

Siau liong, orang toh tak akan terkurung terlalu lama disini, 
bagaimana kalau dilepaskan saja?" 

"Sementara Sun Tiong lo masih termenung dan belum 
menjawab, He he koancu telah menukas. 

"Bukannya aku berhati kejam dan tak berperikemanusiaan, orang 
itu amat jahat dan berbahaya, tak boleh dilepaskan dengan begitu 
saja." 

"Oooh, mengapa demikian?" 

Seandainya dia terlepas dari kurungan, maka kuil kami jangan 
harap bisa melewati kehidupan yang aman dan tenteram" 

Sun Tiong lo segera menggelengkan kepalanya berulang kali, 
katanya dengan cepat. 

"Koancu, sekalipun kita tidak menolongnya, diapun tak bakal 
terkurung kelewat lama!" 

"Kalau tak ada yang menolongnya dari luar, siapa yang akan 
menyelamatkan jiwanya?" 

Sun Tionglo tertawa, tiba-tiba dia bertanya. 

"Coba kau jawab, siapakah yang memberi petunjuk kepadanya 
untuk membangun loteng ini? Siapa pula yang memberitahukan 
kepadanya kalau kitab pusaka itu tersimpan dalam ruangan bawah 
tanah diri kuil Teng thian koan?" 

Dengan cepat He he koancu menjadi sadar kembali, dengan 
cepat dia berseru: 

"Kongcu maksudkan, siorang asing itu bakal kemari?" 

Sun Tiong lo memandang ke arah Hou ji, dan Hou ji melirik 
sekejap kearah nona Kim, kemudian baru sahutnya. 

"Benar, dia sudah pasti akan datang!" 


Dengan perasaan keheranan He he koancu bertanya lagi. 

"Di loteng ini tiada air tiada makanan, bila manusia sampai 
terkurung selama beberapa hari ini, mustahil dia bisa tetap berada 
dalam keadaan hidup, kecuali kalau siorang asing itu berada 
disekitar sini, kalau tidak..." 

"Koancu, perkataanmu itu sangat tepat, dia memang berada 
disekitar tempat ini." tukas Hou ji cepat. 

He he koan cu semakin tak percaya lagi, katanya. 

"Kalau memang begitu, seharusnya dia kan sudah menolong Soh 
bun-ki sedari tadi ?" 

Dengan cepat Hou ji tertawa. 

"Dia bukan dewa, bagaimana mungkin dia bisa menduga kalau 
Soh hun ki yang sudah memperlihatkan watak aslinya telah bentrok 
dengan koancu ? Bagaimana mungkin dia bisa tahu kalau pintu baja 
digerbang utama sudah tak dapat dibuka lagi dari dalam? 

"Apalagi kami semua masih berada disini, sebelum semua latar 
belakang yang sebenarnya terungkap keluar, terpaksa dia hanya 
bisa menyembunyikan diri belaka disekitar tempat ini, buat apa dia 
harus menampakkan diri di depan umum ?" 

Setelah He-he koancu berhasil memahami beberapa persoalan 
itu, diapun lantas berkata: 

"Jika kudengar dari pembicaraan kongcu barusan, tampaknya 
kongcu sekalian kenal dengan si orang asing tersebut ?" 

"Emm, kemungkinan besar memang kenal." 

He he koancu segera berkerut kening, katanya kemudian: 

"Aaai, persoalan ini benar-benar menjemukan, asal Soh hun ki 
lolos dari kurungan, sudah pasti dia akan datang mencari diriku..." 

"Benar !" sambung Sun Tiong lo, "Itulah sebabnya kita harus 
menolongnya sekarang juga serta menyelesaikan masalah ini hingga 
tuntas." 


He-he koarcu segera menunjuk ke arah se buah gelang penarik 
disudut ruangan itu, lalu berkata: 

"Bila gelang itu kau tarik, pintu ruangan ini akan segera terbuka, 
dia berada diluar sana !" 

"Bagaimana caranya untuk menutup kembali pintu ini?" 

Nona Kim yang selama ini membungkam segera menuding 
gelang yang lain seraya berkata. 

"Asal kau menarik gelang yang satunya, pintu akan segera 
menutup !" 

Sambil tertawa He-he koancu segera manggut-manggut. 

"Betul, perkataan nona memang benar !" Sun Tiong lo segera 
berpaling ke arah Hou ji, kemudian. 

"Engkoh Hou, tolong kau yang mengurusi ke dua gelang ini, hati- 
hati terhadap segala kemungkinan yang tak diinginkan !" 

Hou ji menyahut dan berjalan mendekati gelang besi itu, 
tanyanya kemudian: 

"Apakah harus di buka?" 

Sun Tiong-lo mengangguk 

"Yaa, sekarang boleh dibuka, bila aku sudah keluar nanti, cepat 
kau tutup lagi pintu ini !" 

Ketika Hou-ji menarik gelang besi tersebut pintu ruangan segera 
bergerak naik ke atas, dengan suatu gerakan cepat Sun Tiong-lo 
menyelinap keluar ruangan. 

Baru saja ia keluar dari pintu, pintu baja itu telah bergerak turun 
kembali dan menutup ruangan tersebut rapat-rapat. 

Suara gemerincingnya pintu dengan cepat mengejutkan Soh-bun- 
ki yang terkurung diluar. 

Waktu itu, Soh-hun-ki yang terkurung dalam lorong sedang 
merasa amat gusar, tapi dia benar-benar dibikin tak berdaya. 


Maka sewaktu pintu terbuka, dia segera membalikkan badannya, 
sepasang matanya dengan cepat saling bertemu dengan sorot mata 
Sun Tionglo yang tajam. 

Sekulum senyuman sempat menghias ujung bibir Sun Tiong lo. 
sebaliknya Son-hun-ki berdiri dengan wajah penuh kegusaran. 

Sejak terkurung dalam lorong rahasia tersebut, sudah barang 
tentu Soh hun ki tidak mengetahui atas semua perubahan yang 
terjadi didalam ruangan rahasia tersebut, tak heran kalau dia 
menjadi amat terperanjat setelah menyaksikan Sun Tiong lo 
berjalan keluar dari ruangan rahasia itu... 

Tapi sebagai seorang yang cerdas, setelah berpikir sebentar saja 
ia telah memahami apa gerangan yang telah terjadi. 

Maka ditatapnya Sun Tiong lo dengan wajah penuh amarah dan 
perasaan benci yang meluap-luap, teriaknya: 

"Perempuan busuk itukah yang telah membuka pintu rahasia 
yang sempit untuk kalian?" 

Sun Tiong lo sama sekali tidak menjawab, malah sekulum 
senyuman tetap menghiasi di ujung bibirnya. 

Soh hun ki segera memutar biji matanya, dengan cepat ia 
teringat lagi akan satu hal. 

Tadi, sewaktu dia terkurung dan sedang merasa kesal, tiba-tiba 
terdengar olehnya suara benturan keras yang bergema sekali demi 
sekali, bahkan suara getaran yang terakhir mengakibatkan seluruh 
bangunan loteng itu bergoncang keras, apa gerangan yang telah 
terjadi ? 

Teringat akan hal tersebut, dengan sok pintar dia berkata sambil 
tertawa: 

"Bagaimana ? Tentunya kau merasa gagal bukan untuk 
menggempur dinding dan melarikan diri dari kurungan..." 

Sun Tiong lo segera menggelengkan kepalanya berulang kali, 
tukasnya cepat. 


-oooOdwOooo- 
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"APA yang telah terjadi justru merupakan kebalikan daripada apa 
yang kau duga, aku telah berhasil menggempur dinding batu itu 
sehingga ambruk dan tembus dengan dunia luar!" 

Mendengar perkataan itu, paras muka Soh-hun ki berubah hebat, 
tapi dengan cepatnya dia telah terbahak-bahak kembali. 

Sun Tiong lo ikut tersenyum, tanyanya. 

"Kenapa? Tidak percaya?" 

"Huuh, terus terang saja kukatakan." ucap Soh hun ki dingin, 
"walaupun lohu merasa kepandaian silatku sudah menjagoi seluruh 
kolong langitpun aku yakin masih belum sanggup menggempur 
dinding batu sampai hancur maka aku baru tersekap di sini dengan 
perasaan apa boleh buat." 

"Kalau toh kau memang sudah menggempur hancur dinding batu 
itu, setiap saat kau bisa pergi meninggalkan tempat ini? Lohu ingin 
bertanya kepadamu sekarang, bukannya pergi meninggalkan 
bangunan ini, mau apa kau malah datang mencariku?" 

"Kalau toh kau memang amat cerdik, mengapa tidak mencoba 
untuk menebaknya sendiri?" kata Sun Tiong lo masih tetap tertawa. 

"Tak usah ditebak lagi, sesungguhnya persoalan ini terlampau 
sederhana!" 

"Oooh kalau begitu apa salahnya bila kau utarakan secara 
berterus terang ?" 

Soh hun ki mendengus dingin. 

"Kau gagal untuk menggempur batu itu, keadaan kalian sama 
seperti lohu, tetap tersekap ditempat ini!" 

Sun Tiong lo segera menggelengkan kepalanya berulang kali. 


"Aku tak perlu membohongimu, dua gempuran keras yang 
memekikkan telinga tadi telah membuktikan segala sesuatunya!" 

Soh hun ki mengalihkan soiot matanya ke arah Sun Tiong lo. 
kemudian termenung dan membungkam dalam seribu bahasa. 

Dia sedang meneliti kembali suara gempuran keras yang pernah 
didengar olehnya tadi, kalau dari hancurnya batu yang terbesar, 
agaknya ucapan lawan memang benar, dinding batu itu memang 
berhasil digempur lawan hingga hancur, akan tetapi..." 

Berpikir sampai disitu, dia segera bertanya: "Kalau memang 
demikian, mau apa kau datang kemari ?" katanya sambil 
menatapnya. 

Dengan wajah sungguh sungguh Sun Tiong lo berkata. 

"Percayakah kau ? Aku datang untuk menyelamatkan kau dari 
sekapan ditempat ini" 

"Aah, masa kau mempunyai hati sebaik ini ?" kata Soh hun ki 
agak sedikit tercengang. 

Sun Tiong lo mengalihkan sorot matanya dan menatap Soh hun 
ki lekat-lekat, katanya. 

"Belum tentu aku datang atas dasar hati yg bajik, semestinya 
kaupun mengerti ?" 

Soh hun ki semakin tertegun. 

"Sayang sekali lohu tak mengerti." katanya. 

"Aku tak nanti akan menolongmu tanpa sebab musabab, akupun 
mempunyai syarat !" 

"Syarat?" Soh hun-ki segera tertawa tergelak "Hmm, mungkin 
kau anggap dirimu sudah luar biasa..." 

Sun Tiong lo mengangkat bahu, tukasnya. 

"Aku tidak mempunyai waktu untuk berbincang-bincang terus 
denganmu, sekarang aku hanya ingin bertanya sepatah kata saja 


kepadamu, inginkah kau meloloskan diri dari loteng ini? Cepat jawab 
pertanyaanku ini..!" 

"Heeh... heeh... heeh... lohu justru tak mau menjawab, mau apa 
kau ?" 

"Hmmm, kau jangan bermimpi disiang hari bolong, Lok hun pay 
tak akan menyelamatkanmu dari sini!" 

Paras muka Soh hun ki berubah hebat. 

"Apa? Kau... kau tahu... siapakah Lok hun pay itu...?" serunya 
gemetar. 

Gertak sambal Sun Tiong lo ternyata mendatangkan reaksi yang 
cukup positif, dengan suara dalam ia segera berkata lagi: 

"Sekarang, kendatipun kau ingin berpura-pura terus juga tak ada 
gunanya, cuma kau tak usah kuatir, aku tak ingin menanyakan 
persoalanmu yang menyangkut soal lencana Lok-hun-pay." 

Setelah berhenti sejenak, kembali ujarnya. 

"Tapi aku hendak memberitahukan kepada-mu, setelah kami 
berhasil meninggalkan loteng ini dengan selamat, maka akan 
kuledakkan obat peledak yang tertanam disekitar loteng ini, agar 
seluruh bangunan lonteng ini porak poranda dan hancur berkeping- 
keping." 

Setelah mendengar perkataan tersebut, Soh hun ki baru tak 
dapat menahan diri lagi, dengan suara keras lantas dia membentak: 

"Kalian berani ?" 

"Haaahh... haaah... haaaahhh... tak ada salahnya untuk kau 
nantikan, buktikan sendiri aku berani untuk melakukan ancaman itu 
atau tidak." 

Selesai berkata, si anak muda itu segera membalikkan badan dan 
berjalan menuju ke pintu ruangan batu. 


Mendadak Soh hun ki menubruk ke muka, melancarkan serangan 
secara tiba2 dengan mengerahkan segenap kekuatan yang 
dimilikinya. 

Sayang tekali bukan saja Sun Tionglo telah mempersiapkan diri 
secara baik-baik, bahkan ia sudah menduga kalau Soh hun ki bakal 
berbuat demikian, secepat kilat dia membalikkan badannya 
kemudian mengayunkan telapak tangan kanannya untuk 
menyambut datangnya serangan dari Soh hun ki dengan keras 
lawan keras. 

Soh hun ki segera terpental jauh kebelakang akibat dari benturan 
kekerasan tersebut. 

"Blam !" tubuhnya yang mencelat kebelakang itu segera 
menumbuk dinding dari terjatuh lagi beberapa kaki dari posisi 
semula, 

Bukan begitu saja, bahkan telapak tangan kanannya itu tak 
sanggup diangkat kembali, sepasang matanya segera memancarkan 
sinar ketakutan dan rasa nyeri yang sangat tebal, dia memandang 
Sun Tiong lo dengan mata melotot, dadanya naik turun tak 
menentu, napasnya tersengkal-sengkal seperti kerbau. 

Wajahnya yang tanpa perasaan, kini berubah menyeringai seram, 
agaknya dia sedang berusaha keras untuk menahan rasa sakit. 

Sun Tiong lo mendengus, katanya kemudian: "Sekarang mungkin 
kaudw sudah mengerti apa sebabnya Lok-hun pay tak akan datang 
untuk menolongmu lagi, bila ia mempunyai nyali sebesar ini, akupun 
tak usah repot-repot untuk mencarinya lagi !" 

Kekuatan serangan yang maha dahsyat itu, seketika itu juga 
menggetarkan hati si gembong iblis tua yang sudah banyak tahun 
menggetarkan dunia persilatan ini. 

Lewat berapa saat kemudian, Soh hun-kie baru berkata: 

"Sebenarnya siapakah kau? siapakah kau ?" 


"Kau tak usah menggubris siapakah aku, lebih baik lagi kalau 
mengurangi pertanyaan yang tak berguna, sekarang jawab, kau 
kepingin keluar tidak dari sini ?" 

Soh-hun-ki ragu berapa saat lamanya kemudian baru menjawab: 

"Kalau bisa keluar tentu saja lebih baik, cuma... cuma... 
hehehehe, cuma syaratmu itu tolong tanya apa syaratmu itu ?" 

"Mulai sekarang kau tak boleh mencari gara gara lagi dengan He- 
he koancu!" 

"Itu soal gampang, kita tentukan dengan sepatah kata ini saja!" 
segera Soh-hun-ki menyahut. 

Tapi Sun Tiong lo kembali menggelengkan kepalanya berulang 
kali, ujarnya: 

"Tidak bisa, tidak bisa dipastikan dengan janjiku saja !" 

"Lantas apa yang kau inginkan sebelum bisa mempercayai aku?" 
tanya Soh-hun-ki sambil mengerdipkan matanya berulang kali. 

"Hmm. selama puluhan tahun ini kau sudah banyak melakukan 
kejahatan, aku rasa sudah waktunya bagimu untuk menarik kembali 
semua kejahatanmu itu." 

Soh hun-ki segera berkerut kening, kemudian dengan pandangan 
curiga ia berkata lagi: "Aku rasa sekalipun aku berjanji hendak 
menarik kembali semua kejahatanku pun, kau tak akan percaya ?" 

Dengan sorot mata yang amat dingin bagaikan es, Sun Tiong lo 
memanjang sekejap wajah Soh hun ki, kemudian berkata: 

"Yaa, apa boleh buat lagi, aku toh tak mungkin saban hari saban 
waktu mengawasi dirimu terus menerus, oleh sebab itu percuma 
saja kau berjanji akan berbuat ini itu, karena aku tak bisa 
mempercayai janjimu itu dengan begitu saja, mengerti kau ?" 

Soh hun-ki segera menghembuskan napas panjang, setelah 
termenung sejenak katanya kemudian: 


"Baiklah, kalau begitu kau beleh berterus terang, apa yang kau 
kehendaki ?" 

"Aku hanya menginginkan tenaga dalammu itu!" 

Paras muka Soh hun ki segera berubah hebat kebetulan rasa 
sakit pada telapak tangan kanannya sudah jauh berkurang, 
mendadak dia melompat bangun, kemudian sambil mencorongkan 
sinar buas dari balik matanya, ujarnya kepada Sun Tiong lo sambil 
menyeringai seram: 

"Lohu akui telah memandang rendah dirimu, akupun mengakui 
bahwa tenaga dalammu jauh lebih tinggi daripada lohu, tapi kau 
menginginkan lohu terima kematian tanpa melawan hmm! pada 
hakekatnya kau sedang bermimpi disiang hari bolong !" 

"Toh tiada orang yang ingin membunuhmu" kata Sun Tiong-lo 
dingin, "tapi aku pun tak bisa membiarkan tenaga dalammu itu 
tetap kau miliki sehingga bisa dipergunakan untuk melakukan 
kejahatan, Nah. sekarang waktunya telah sampai, katakanlah terus 
terang !" 

"Boleh, Lohu tetap tak akan menyerah dengan begitu saja" Soh 
hun ki tertawa seram. 

Sun Tiong lo menjadi naik pitam, segera bentaknya lagi: 

"Ucapanmu memang sangat gagah dan pantas dikagumi, hanya 
sayangnya kau tidak pantas untuk mengucapkan kata-kata seperti 
itu!" 

Sembari berkata, selangkah demi selangkah Sun Tiong lo 
berjalan maju kemuka dan mendekati Soh hun ki. 

Menghadapi ancaman yang membahayakan keselamatan jiwanya 
ini terpaksa Soh hun ki harus mencabut keluar panji percabut nyawa 
nya yang tak pernah berpisah dari badan dan kini terselip 
dibelakang pinggangya itu dengan tangan gemetar. 

Sun Tiong lo tersenyum, tanpa berhenti barang selangkahpun, 
sambil maju kedepan ia meloloskan pedang mestikanya. 


Lorong rahasia tersebut hanya selebar satu kaki dengan panjang 
lima kaki, sesungguhnya bukan tempat yang ideal untuk 
melangsungkan suatu pertarungan. 

Dengan pedang dilintangkan didepan dada, Sun Tiong lo berkata 
lagi dengan suara dingin. 

"Aku berharap kau suka mempertimbangkan diri dengan sebaik- 
baiknya, bila kupunahkan tenaga dalammu itu dengan 
menggunakan ilmu jariku, maka kau tidak akan terluka, sebaliknya 
bila terpaksa harus menggunakan pedang ini, maka besar 
kemungkinannya kau bakal menderita banyak luka bacokan !" 

Agaknya Soh hun-ki telah bertekad untuk beradu jiwa, dengan 
suara keras segera bentaknya: 

"Omong kosong, siapa menang siapa kalah belum lagi ketahuan, 
buat apa kau mengucapkan kata-kata yang sesumbar ?" 

Sun Tiong lo tidak banyak bicara lagi, dengan langkah lebar dia 
maju ke depan. 

Dengan cepat Sohhun ki melirik sekejap ke arah belakang, 
jaraknya dengan arah dinding masih ada beberapa kaki, andaikata 
sepasang panjinya digunakan bersama, berarti masih ada sisa ruang 
kosong yang cukup untuk bergerak lebih jauh. 

Maka sorot matanya segera ditujukan kearah pedang yang 
berada ditangan Sun Tiong lo, bersiap-siap menghadapi segala 
kemungkinan yang tidak diinginkan. 

Walaupun tempat itu merupakan sebuah lorong rahasia, tapi 
berhubung terpisah oleh dinding yang telah memagari ke empat 
penjuru maka pada hakekatnya tempst itu merupakan sebuah 
tempat yang buntu, bila pertarungan sampai terjadi, maka pihak 
yang kalah jangan harap bisa lolos dari situ dalam keadaan selamat. 

Soh hun ki cukup mengetahui akan hal ini, maka disaat ia 
bertekad untuk bertarung maka diapun mengambil keputusan untuk 
mengesampingkan soal keselamatan jiwanya. 


Kalau pepatah pernah bilang "ditempat yang buntu pun masih 
ada harapan untuk hidup" berarti meski berada disuatu tempat yang 
"mati" jalan kehidupan masih selalu tersedia. 

Maka keadaan sekarang jauh berbeda, tempat tersebut betul- 
betul buntu dan tiada harapan untuk hidup, apalagi buat Soh hun ki, 
pada hakekatnya tempat tersebut merupakan suatu tempat yang 
mematikan baginya, sebab walaupun dia berhasil menang pun 
jangan harap bisa lolos dari lorong tersebut dengan selamat, 
seandainya dia dapat berpikir lebih seksama dan mau 
mempertimbangkan kembali hasil adu kekuatannya dengan Sun 
Tiong lo tadi mungkin dia akan sedikit merasa mengerti akan 
kehidupan selanjutnya 

Tapi dalam saat begini, dia sama sekali tak berpikir lebih jauh, 
dia hanya tahu mencari kemenangan untuk melanjutkan hidupnya, 
dia harus melangsungkan duel dengan Sun Tiong lo. 

Sementara itu, Sun Tiong lo telah berada tujuh depa dari 
hadapan Soh hun ki, dalam jarak sedekat, ini asal dia maju 
selangkah lagi sambil melancarkan serangan, maka pedangnya akan 
segera mencapai depan dada Soh hun ki. 

Sebaliknya Soh hun ki hanya berdiri menanti dengan sikap yang 
amat tegang, walaupun sudah berada dalam keadaan seperti ini, 
namun dia belum juga bergeser dari posisinya semula. 

Dalam hal ini, Sun Tiong lo mau tak mau harus mengangguk 
memuji... 

Maka anak muda itu segera berhenti, kemudian katanya pelan. 

"Mengingat tak mudah untuk mencari nama bila kau tidak 
melawan maka aku hanya akan memunahkan tenaga dalammu saja 
dengan tetap meninggalkan ilmu silatmu seutuhnya, bagaimana 
pendapatmu?" 

Soh hun-ki yang mendengar ucapan mana, segera salah 
mengartikan perkataan itu, sambil tertawa seram ia lantas berseru: 


"Tak usah bermimpi di siang hari bolong, kau anggap lohu sudah 
pasti akan kalah ?" 

Sun Tiong-lo menghela napas panjang. 

"Yaaa, kalau toh kau enggan menuruti nasehatku, aku pun tak 
ingin banyak berbicara lagi" 

Ujung pedangnya segera digetarkan ke depan dan menusuk ke 
atas dada Soh-hun ki. 

Agaknya Soh hun ki tahu bahwa selisih jarak mereka masih ada 
tujuh depa, sedang gerakan menusuk yang tidak dibarengi dengan 
gerakan tubuh yang maju ke depan itu hanya bermaksud untuk 
memancing lawannya masuk perangkap maka dia tetap tak 
bergerak sama sekali dari posisinya semula. 

Itulah sebabnya sambil tertawa dingin, dia hanya mengawasi 
pedang yang berada ditangan kanan Sun Tiong lo tanpa berkedip. 

Siapa tahu disaat dia menganggap serangan musuh hanya 
merupakan suatu tipu muslihat belaka, tahu-tahu ancaman mana 
berubah menjadi suatu serangan sungguhan, segulung desingan 
angin tajam menyambar kemuka dan menusuk ke tan-tian 
dipusatnya. 

Menghadapi ancaman tersebut ia menjadi kaget dan merasakan 
sukmanya serasa melayang meninggalkan raganya, dengan gugup 
tubuhnya bergeser kekanan, lalu panji besi ditangan kirinya 
didayung kemuka menggulung ketubuh pedang Sun Tiong lo. 

Sayang, kembali Soh hun ki salah menduga. Tubuhnya yang 
bergeser ke kanan memang merupakan suatu tindakan yang tepat, 
tapi panji besinya yang menggulung kearah kiri justru mengenai 
sasaran yang kosong. 

Tatkala ia merasakan ayunan senjata panji besi ditangan kirinya 
mengenai sasaran yang kosong, dia segera sadar kalau gelagat 
tidak menguntungkan, buru-buru dia ingin merubah gerakan guna 
menyelamatkan diri. 


Sayang sekali tenaga pukulan yang amat kuat telah keburu 
menekan keatas tubuhnya, diiringi suara aneh, panji tersebut sudah 
patah menjadi dua bagian. 

Kini tangannya hanya sempat menggenggam sepotong besi 
sepanjang tujuh inci saja, Sedangkan panji itu sendiri sudah terurai 
berai diatas tanah dalam keadaan hancur berantakan. 

Kini paras muka Soh-hun ki telah berubah menjadi pucat pias 
seperti mayat, sekarang dia baru sadar, Sun Tiong-lo masih tetap 
berada sejauh tujuh depa didepannya, tusukan pedang itu pun tidak 
menebusi pusarnya. 

Oleh sebab itu, bisa disimpulkan kalau panji saktinya sama sekali 
tidak saling membentur dengan senjata tajam lawan, atau dengan 
perkataan lain, dalam selisih jarak seperti ini, tak mungkin senjata 
mereka dapat saling membentur satu sama lainnya. 

Tapi kenyataan sekarang, walaupun senjata mereka tidak saling 
membentur namun kenyataannya panji bajanya telah hancur 
berkeping keping diatas tanah, apa gerangan yang telah terjadi ? 

Kini, Soh hun-ki sudah mengerti apa gerangan yang telah terjadi, 
itulah sebabnya paras mukanya kontan berubah menjadi pucat 
seperti mayat, ditatapnya Sui Tiong lo dengan perasaan bergidik 
dan mata melotot besar. 

Hawa pedang ! Tak bakal salah lagi, memang hawa pedang ! 

Semenjak terjun ke dalam dunia persilatan Soh hun-ki sudah 
sering mendengar orang membicarakannya tapi sampai dia malang 
melintang dalam dunia persilatan dan namanya menjadi termasyur, 
belum penuh ia menjumpai seseorang yang benar-benar memiliki 
kepandaian selihay itu. 

Sekarang, usia sudah menanjak tua, sungguh tak disangka hal 
tersebut benar-benar terjadi, bahkan hawa pedang yang amat 
dahsyat itu muncul ditangan seorang anak muda, dari sini bisa 
dibayangkan sampai dimanakah taraf kepandaian silat yang dimiliki 
orang itu. 


Kenyataan baru saja terbentang di depan mata, jelas hal tersebut 
tak dapat diragukan lagi, tapi... tapiiii.... jurus serangan tersebut 
terlampau cepat. Sedemikian cepatnya sampai Soh hun ki 
sendiripun hampir tak percaya, tapi dia pun tak bisa tidak harus 
mempercayainya... 

Itulah sebabnya setelah rasa kaget dan takut nya hilang, dengan 
cepat ia menunjukkan sikap siap untuk melangsungkan suatu 
pertarungan mati hidup. 

"Oooh kau ingin melangsungkan suatu pertarungan habis- 
habisan?" tegur Sun Tiong lo dengan kening berkerut. 

Soh hun ki merasakan hatinya terkesiap, tapi diluarannya tetap 
bersikap angkuh. 

"Tentu saja" sahutnya, "Lohu tak bakal mengucurkan airmata 
sebelum melihat peti mati." 

Sun Tiong lo mendengus dingin, dia mendesak maju lebih 
kedepan sehingga selisih jarak antara kedua belah pihak tinggal lima 
depa saja... 

Dengan gugup Soh hun-ki melompat mundur sejauh hampir satu 
kaki. 

Sambil tertawa dingin Sun Tiong lo segera berkata. 

"Jalan tembus kini sudah terbuka, setiap saat kau boleh 
mengundurkan diri dari sini. 

aku tak akan memperebutkan waktu denganmu, kini kau boleh 
maju beberapa langkah, gunakanlah jurus serangan yang paling kau 
banggakan untuk melancarkan serangan!" 

"Kau boleh menyerang lebih dulu !" tukas Soh hun-ki sambil 
menggeleng dan berlagak tidak gentar. 

Sun Tiong-lo semakin mengerutkan dahinya. 

"Sekarang, coba kau berpaling dulu, lihatlah apakah kau 
mempunyai jalan untuk mundur lagi ?" 


Soh-hun ki kuatir Sun Tiong lo manfaatkan kesempatan tersebut 
untuk melancarkan serangan, ia sama sekali tak berpaling 
melainkan menggunakan panji besi ditangan kanannya untuk 
mengukur jarak, ternyata sisa jarak dibelakang tubuhnya tinggal 
dua depa. 

Maka dengan berhati-hati sekali dan kewaspadaan tinggi, dia 
maju tiga langkah lagi ke depan. 

Tiga langkah tak sampai lima depa, dia sudah dapat melancarkan 
serangan dengan meng gunakan panji besinya. 

Dengan wajah bersungguh-sungguh Sun Tiong lo menatap wajah 
Soh hun ki lekat-lekat, kemudian tegurnya: 

"Menurut pendapatmu berapa juruskah serangan panjimu yang 
paling diandalkan?" 

"Heeehhh... heeehhhh... hedwehhh... aku bukan anak kecil, aku 
tak bakal termakan olen tipu muslihatmu itu!" seru Soh hun ki 
sambil tertawa. 

Sun Tiong lo ikut tertawa. 

"Terserah bagaimanakah jalan pikiranmu itu, sekarang aku hanya 
ingin memberi kesempatan sebanyak lima jurus untukmu didalam 
lima jurus ini kau tak usah kuatir untuk melancarkan serangan 
dengan sepenuh tenaga, tapi selewatnya lima jurus, kau haruslah 
ber-hati2!" 

Mendengar perkataan itu, Soh hun ki menjadi sangat gembira, 
serunya dengan cepat. 

"Sungguh? sungguhkah perkataanmu itu?" 

"Hmm.. aku toh tidak perlu membohongi di rimu" jengek Sun 
Tiong lo dengan suara dingin. 

Tapi Soh hun kie belum juga merasa lega, kembali ujarnya: 

"Dalam lima jurus ini, apakah kau tak akan melancarkan 
serangan balasan ?" 


"Yaa, sudah pasti tak akan melancarkan serangan balasan!" Sun 
Tiong lo mengangguk. 

Soh hun ki berpikir lagi beberapa saat lamanya, tampaknya dia 
berminat untuk melakukan percobaan, kembali dia berseru: 

"Apakah kau hendak menggunakan Kiam-khi (hawa pedang) lagi 
untuk melakukan pertahanan?" 

Sun Tiong lo memandang sekejap kearah Soh Luti-ki, lalu berkata 
dengan sungguh-sungguh. 

"Oooh... aku mengira hingga kini aku masih belum mengetahui 
tenaga dalam apakah yang telah menghancurkan panji besi yang 
beiada ditangan kirimu, rupanya meski kau sudah tahu-namun 
masih belum mau mempercayainya ?" 

Merah padam selembar wajah Soh-hun-ki karena jengah, cepat- 
cepat dia berkata: 

"Walaupun lohu keras kepala, namun aku masih cukup tahu diri, 
bila aku harus melawan ilmu Kiam Khi mu yang maha dahsyat 
tersebut dengan menggunakan tenaga dalam sendiri, jelas hal ini 
merupakan suatu tindakan tak tahu diri." 

"Sebab mengenai ilmu Kiam-khi tersebut hidup sampai sekarang, 
lohu hanya pernah mendengar tapi belum pernah menyaksikan 
dengan mata kepala sendiri, aku benar-benar tidak mempercayainya 
dengan begitu saja, dalam hal ini kau harus mengerti?" 

"Yaa, aku mengerti." Sun Tiong-lo manggut-manggut, "itulah 
sebabnya aku memberi kesempatan kepadamu untuk melancarkan 
lima jurus serangan !" 

"Aaaaai, kau memiliki hawa Kiam-khi yang hebat, aku lihat lebih 
baik tak usah dicoba lagi." seru Soh-hun-ki dengan tertawa getir. 

Dengan cepat Sun Tiong-lo menggelengkan kepalanya berulang 
kali. 

"Dalam lima jurus yang pertama, kau tak usah menguatirkan 
tentang hal ini lagi !" 


"Baiklah." kata Soh-hun-ki kemudian sambil membusungkan 
dada, "padahal lohu juga mengerti, sekalipun kai bertarung 
menggunakan tenaga dalam dan ilmu silat yang biasapun lohu 
bukan tandinganmu, tapi kesempatan yang sangat baik ini tak akan 
kusia-siakan dengan begitu saja, sebab kesempatan sebaik ini 
belum tentu akan kujumpai lagi dimasa mendatang !" 

Berbicara sampai disitu, mendadak Soh hun ki meluruskan 
matanya ke muka dan menatap wajah Sun Tiong lo lekat lekat. 

Tergerak hati Sun Tiong lo, sebab saat ini lah dia menemukan 
bahwa gembong iblis tua yang termashur karena kejahatannya itu, 
sekarang sudah tidak nampak lagi wajah keganasan, kebuasan serta 
kekejian hatinya lagi. 

Sementara dia masih keheranan, Soh hun kiz telah buka suara 
memanggil: 

"Anak muda..." 

"Aku she Sun bernama Tiong lo." tukas sang pemuda cepat. 

Soh hun ki menggelengkan kepalanya berulang kali, katanya: 

"Maafkan kekerasan kepala lohu, entah bagaimana juga, kau dan 
lohu berhadapan sebagai musuh bukan teman, lohu cukup 
memanggilmu sebagai anak muda saja." 

Sun Tiong lo menatap Soh hun ki lekat-lekat, kemudian katanya 
lebih lanjut: 

"Baik, terserah mau sebut apa saja kepadaku!" 

"Kini, meski kita berhadapan sebagai musuh bolehkah lohu 
merepotkan kau sianak muda akan suatu hal?" 

"Boleh, asal pekerjaan itu bisa kulakukan." 

"Aaah, cuma urusan rumah tangga lohu!" 

"Bolehkah aku mengetahuinya?" tanya Sun Tiong lo dengan 
kening berkerut. 


Soh hun ki tidak menjawab pertanyaan itu, sebaliknya berkata 
kembali. 

"Orang persilatan sedikit sekali yang mengetahui kalau lohu 
mempunyai istri mempunyai anak, alasannya karena istriku sudah 
lama mati, sedang anak menantuku juga sudah tak ada lagi." 

Bagaimanakah ceritanya sampai mereka mati, kejadian tersebut 
sudah berlalu sangat lama, rasanya kitapun tak usah membicarakan 
lagi, yang hendak kubicarakan kini adalah seorang cucu perempuan 
lohu!" 

Ketika berbicara sampai disitu, dia berhenti sebentar, kemudian 
lanjutnya. 

"Anak muda, tahukah kau berapa usia lohu sekarang?" 

"Dengan cepat Sun Tiong lo menggeleng. "Entahlah, tapi 
tampaknya seperti lima puluh tahun atau lebih sedikit!" 

Soh hun ki segera tertawa. 

"Berbicara sejujurnya, kini lohu sudah berusia tujuh puluh dua 
tahun, berhubung semasa kawin dulu masih amat muda, maka pada 
usia tujuh belas tahun sudah berputra, usia empat puluh tahun 
sudah punya cucu, oleh sebab itu tahun ini cucu perempuanku telah 
berusia tiga puluh dua tahun." 

"Oooh, kini cucu perempuanmu berada dimana?" 

"Inilah persoalan yang hendak lohu titipkan kepadamu untuk 
menyelidikinya..." 

Sun Tiong-lo tertegun. 

"Apakah kau menyuruh aku mengarungi samudra, menjelajahi 
ujung langit untuk menemukan jejak cucu perempuan itu?" 

"Benar, kau harus menemukan dia bahkan harus menyelamatkan 
pula jiwanya." 

Sekali lagi SuoTiong-!o menjadi tertegun sesudah mendengar 
perkataan itu. 


"Menolong dia?- ia menegaskan "apakah dia sedang terancam 
oleh sesuatu mara bahaya? Dengan cepat Soh hun-ki mengangguk 

"Betul, keadaannya sekarang teramat berbahaya, mungkin saja 
saat ini dia sudah mendapat ancaman yang membahayakan jiwanya 
karena dia sudah melewati batas waktu janjinya untuk bertemu 
denganku cukup lama..." 

Mendengar sampai disitu, tanpa terasa Sun Tiong lo menukas 
dengan cepat: 

"Tunggu sebentar, aku sudah mendengar sedikit duduknya 
perkara, tentunya semula kau mengetahui tentang berita cucu 
perempuanmu itu, bahkan mengadakan hubungan surat menyurat, 
tapi kali ini..." 

Soh hun-ki segera mengangguk, kembali selanya: 

"Benar, anak muda, dengarkan ceritaku lebih lanjut, walaupun 
lohu tak becus namun terhadap Lok hun pay tidak benar-benar 
takluk tapi aku dipaksa untuk menuruti perkataannya adalah cucu 
perempuanku itu, maka dalam keadaan apa boleh buat, terpaksa 
aku harus menuruti perintahnya hingga kini." 

"Tapi lohu mengadakan perjanjian dengannya, yakni setiap tiga 
bulan satu kali, kami kakek dan cucu diperbolehkan saling menulis 
surat untuk menyatakan keselamatan masing-masing dan ia 
menyetujui serta melaksanakannya, selama belasan tahun hal ini 
berlangsung terus tiada putusnya. 

"Kali ini, suratnya memang datang tetapi jangan harap dia bisa 
mengelabuhi lohu, gaya di dalam tulisannya mau pun nama 
suaranya memang betul merupakan tulisan tangan cucu 
perempuanku sendiri, iapi lohu dapat melihat kalau surat itu adalah 
sepucuk surat palsu !" 

"Bagaimana mungkin hal ini bisa terjadi ?" tanya Sun Tiong-lo 
tanpa terasa. 

Soh-bun-ki segera tertawa dingin. 


"Heeeh... heeehh... heeehkzh... bagaimana mungkin ? Sudah 
belasan tahun lohu mengadakan hubungan surat menyurat dengan 
cucu perempuanku, aku percaya setiap suratku pasti diperiksa 
olehnya dengan seksama, maka kalau dia ingin memalsukan gaya 
tulisannya, hal ini sebetulnya bukan sesuatu yang sukar!" 

"Aku rasa, bagaimanapun miripnya dia menirukan gaya 
tulisannya, dengan demikian perbedaannya pasti ada dan 
perbedaan itu bisa ditemukan dalam sekilas pandangan saja" 

"Justru kebalikannya yang terjadi." Soh bun ki menggeleng, 
"begitu miripnya gaya tulisan itu, mungkin cucu perempuanku yang 
melihat pun akan merasa terkejut dan mengira dia yang benar- 
benar menulis sepucuk surat itu sendiri, sebab tulisannya terlalu 
mirip." 

"Oooh... kalau begitu, dalam setiap surat menyurat diantara 
kalian berdua, selalu membuat kode rahasia sebagai tanda 
keasliannya?" 

Soh hun ki melirik sekejap kearah Sun Tiong lo, kemudian 
serunya memuji. 

"Anak muda, kecerdikannya sungguh menakutkan, betul sekali, 
memang dalam surat-surat kami selalu diberi suatu kode rahasia 
untuk menunjukkan keasliannya, dan aku yakin kode rahasia 
tersebut jangan harap bisa diketahui orang lain. 

"Aku tahu, Lok hun pay memang amat liehay, selama belasan 
tahun mungkin saja dia selalu meneliti dan memperhatikan surat 
kami, tapi kenyataannya kode rahasia tersebut tak berhasil ia 
temukan, oleh karena itulah aku baru tahu kalau surat terakhir yang 
kuterima bukanlah surat yang ditulis oleh cucu perempuanku 
sendiri." 

"Anak muda, sekarang lohu harus menitipkan persoalan ini 
kepadamu untuk kau lakukan, apalagi kau adalah musuh besar Lok- 
hun-pay, maka dari itu untuk melancarkan jalannya usahamu nanti, 
aku harus memberitahukan kode rahasia ini kepadamu..." 


"Tidak usah, aku percaya dengan semua perkataaanmu !" tukas 
Sun Tiong lo sambil mengulapkan tangannya. 

Tapi Soh hun-ki kembali menggelengkan kepalanya berulang kali, 
katanya dengan cepat: 

"Tidak, aku harus memberitahukan kepadamu kode rahasia 
tersebut tidak berada pada kertas kosongnya, melainkan dalam 
deretan hurufnya, yakni dengan mengurangi garis dari setiap huruf 
tertentu !" 

"Mengurangi garis dari setiap huruf tertentu ?" tanya Sun Tiong 
lo keheranan. 

"Yaa, bukan begitu saja, bahkan setiap surat harus menuruti 
urutannya secara beraturan, misalnya pada surat yang pertama 
dengan pembuka kata. 

"Dipersembahkan kepada ayah tercinta," maka pada permulaan 
awal kata dipersembuhkan tersebut dia akan mengurangi 
coretannya pada huruf D. Bukan menghilangkannya sama sekali 
melainkan mengurangi coretan bagian bawahnya sehingga 
bentuknya berupa tulisan "()" 

"Sedang pada surat yang kedua, dia akan mengurangi 
coretannya pada huruf "kepada" dan kemudian dengan mengurangi 
sebagian huruf "K" tersebut, begitu pula pada surat ketiga, ia akan 
mengurangi coretan pada tulisan "A" dari kata ayah, demikianlah 
selanjutnya. 

"Bila sampai pada huruf kalimat yang terakhir, maka akan 
diulangi kembali pada huruf kalimat permulaan, Aku yakin 
bagaimana pun cerdiknya Lok hun pay, tak mungkin dia bisa 
menemukan rahasia dibalik kode rahasia kami ini!" 

Sun Tiong lo menghela napas panjang, pujinya: 

"Yaaa, memang luar biasa, orang lain memang jangan harap bisa 
menemukan tanda rahasia tersebut!" 

Dengan bangga Soh hun ki berkata lebih jauh: 


"Persoalan ini merupakan salah satu persoalan yang paling 
kubanggakan selama ini. Beberapa waktu berselang akupun 
menerima surat dari cucu perempuanku, tapi semuanya berubah, 
dalam surat itu aku tak berhasil menemukan lagi kode rahasia 
tersebut. 

"Itulah sebabnya aku menyadari kalau cucu perempuanku sedang 
menjumpai kesulitan, tapi kemampuanku sangat terbatas, bila 
kulawan sudah pasti aku akan mati, ditambah pula aku pun tidak 
mengetahui mati hidup dari bocah itu." 

"Maaf kalau aku menukas" sela Sun Tiong lo tiba-tiba, "tolong 
tanya apakah kaupun tidak tahu dimana Lok hun pay bercokol?" 

-ooOdwOoo- 

SOH HUN Kl mengelengkan kepalanya. 

"Setan tua ini amat licik, bagaimana mungkin aku bisa 
mengetahui tempat persembunyiannya?" 

"Apakah kau pun pernah menyaksikan raut wajah dari tua 
bangka tersebut ?" kembali Sun Tiong lo bertanya dengan kening 
berkerut, 

Soh-hun-ki tertawa getir, "Setan tua itu mengenakan topeng !" 

"Wah, kalau begitu sulit," kata Sun Tiong lo sambil 
menggelengkan kepalanya berulang kali. 

"Sebenarnya, lohu sudah mempunyai rencana bagus untuk 
membalas dendam, aku ingin memancing dia memasuki loteng ini. 
kemudian mengurungnya disini dengan alat rahasia, setelah itu 
memaksanya untuk menyebutkan di manakah cucu perempuanku 
sekarang berada. 

"Siapa tahu pada saat inilah, anak muda, kalian telah sampai 
lebih dulu disini, membuat usahaku selama ini berantakan, 
sekarangpun lohu sudah tak mampu mempertahankan diri lebih 
jauh, maka..." 


"Dari mana munculnya kata sudah tak mampu mempertahankan 
diri lagi itu?" tiba-tiba Sun Tiong-lo menukas, 

Soh hun ki mendengus. 

"Hmm, anak muda, bukankah kau sengaja bertanya setelah 
mengetahui keadaan yang sebenarnya ?" 

"Atas dasar apakah berkata demikian?" 

"Tadi kau sudah bilang hendak melangsungkan pertarungan 
dalam lima gebrakan, lohu tahu kalau aku tak bakal menangkan 
dirimu, dengan akibatnya tenaga dalamku akan punah, bila lohu 
sudah kehilangan tenaga dalamku, apakah aku masih mampu untuk 
mempertahankan diri?" seru Soh hun ki dengan gusar. 

Sun Tiong-lo berkerut kening. 

"Persoalan ini lebih baik kita bicarakan nanti saja, aku ingin 
bertanya dulu kepadamu seandainya pada suatu ketika aku dapat 
berjumpa dengan cucu perempuanmu, dengan benda apa aku harus 
memperkenalkan diri agar dia memahami duduk persoalan yang 
sebenarnya ?" 

Soh bun ki memperlihatkan panji besi di tangan kanannya seraya 
berkata. 

"Kau boleh mempergunakan gelang besi sebesar dua inci diujung 
panji ini sebagai tanda pengenal !" 

"Baik kalau begitu berikan kepada sekarang!" ujar Sun Tiong lo 
sambil menyodorkan tangannya kemuka. 

Tapi dengan cepat Soh hun ki menggeleng-gelengkan kepalanya 
berulang kali, katanya: 

"Bila gelang besi itu kulepas maka panji ini akan segera terbelah 
menjadi dua dan tak bisa dijadikan senjata lagi, padahal lohu masih 
harus melawan seranganmu, maka sebelum pertarungan lima 
gebrakan dilangsungkan tak nanti akan kulepaskan gelang tersebut 
untuk di serahkan kepadamu..." 


Dengan wajah serius, anak muda kembali berkata: 

"Kau harus mendengarkan secara baik-baik, aku telah berubah 
pikiran sekarang dan tak akan memunahkan tenaga dalamu lagi, 
cuma kau harus mengangkat sumpah dan tidak melakukan 
kejahatan lagi dalam dunia persilatan sejak kini." 

"Kemudian berikan gelang tersebut kepadaku dan segera 
tinggalkan loteng ini, gantilah wajahmu dengan raut wajah lain, 
dengan cara demikian secara diam-diam kaupun bisa mencari tahu 
jejak cucu perempuanmu didalam dunia persilatan aku berharap 
kalian cucu dan kakek bisa berjumpa lagi, carilah suatu tempat yang 
terpencil dan berpemandangan indah, dan hiduplah disitu hingga 
akhir jaman !" 

Beberapa patah kata itu segera membuat Soh hun-ki menjadi 
tertegun ditempatnya. 

Dengan suara dalam, Sun Tiong lo kembali berkata: "Aku 
mempunyai dendam kesumat sedalam lautan dengan Lokz-hun-pay, 
dan aku telah bersumpah untuk menuntut belas kepadanya, bahkan 
sekarang aku sudah mulai mencurigai seseorang sebagai Lok-hun 
pay, dia adalah sahabat karib ayahku almarhum." 

"Oooh, siapakah namanya?" sambung Soh-hun ki cepat. 

"Dia bernama Mao Tin-hong!" ucapan Sun Tiong lo ini diutarakan 
dengan sepatah demi sepatah kata. 

Soh hun ki segera menjerit kaget. 

"Aaah. aku pernah berjumpa dengan orang ini dimasa lalu, 
seharusnya dia terhitung seorang enghiong yang berjiwa lurus ?" 

Sun Tiong-lo tertawa hambar. 

"Aku toh sudah bilang tadi, dia seorang yang mencurigakan saja 

!" 

"Hooh.." Soh hun ki berseru tertahan, tiba-tiba tanyanya lagi, 
"anak muda, secara tiba-tiba saja kau berbuat kebaikan, apakah ada 
suatu perintah yang hendak kau bebankan kepadaku ?" 


Sun Tiong lo menggeleng. 

"Tidak ada, setelah perpisahan kita nanti terserah kau boleh 
pergi kemanapun kau ingin pergi !" 

Soh hun ki, berpikir sebentar kemudian katanya lagi: 

"Anak muda, terus terang saja kuberitahukan kepadamu, bila 
tenaga dalamku masih utuh, aku akan tinggal sekian waktu lagi 
disini untuk menunggu kedatangan Lok hun pay tersebut, aku tak 
akan segera pergi meninggalkan tempat ini." 

"Cuma aku boleh memberitahukan kepadamu, dalam sepuluh 
hari mendatang, bila Lok hun-pay belum juga datang, maka aku 
akan berusaha keras untuk mencari Empek angkatmu itu serta 
menyelidiki gerak-geriknya secara diam-diam !" 

Diam-diam Sun Tiong-lo tertawa geli sesudah mendengar 
perkataan itu, tapi diluaran katanya dengan cepat: 

"Aku akan berterima kasih sekali kepadamu, cuma lebih baik kau 
bersikap lebih hati-hati, paling baik kalau kau menyaru orang lain." 

Soh-hun-ki manggut-manggut. 

"Kau tak usah kuatir, aku sudah tahu bagaimana aku harus 
bertindak untuk menghadapi hal hal seperti itu." 

Sun Tiong lo pun mengangguk. 

"Kalau begitu, kau boleh serahkan gelang besi panji besimu itu 
kepadaku sekarang." 

Sambil tertawa getir Soh hun ki menyerahkan gelang berikut 
panji baja tersebut kepadanya. 

"Mulai sekarang, Soh hun ki sudah mati dalam dunia persilatan, 
panji inipun tak akan dipergunakan lagi, lebih baik ambillah berikut 
panjinya sehingga bila perlu gelang tersebut bisa kau ambil untuk 
keperluanmu 

Dengan suatu pandangan berarti Sunz Tiong lo memandang 
sekejap wajah Soh hun ki, kemudian sambil tertawa dia menggulung 


panji tersebut dan diselipkan dipinggangnya, lalu dengan wajah 
bersungguh-sungguh katanya. 

"Setelah berpisah nanti, kau harus bersikap sangat hati hati, 
sepeninggal kami nanti, pintu utama dari bangunan ini akan 
terbuka, dinding sebelah luar sana sudah ambrol dan kau boleh 
turun dari loteng ini melewati tempat tersebut. 

Seusai berkata, Sun Tiong lo kembali menuju ke pintu ruangan 
dan menggetarkan pintu tersebut membikin kode, pintu segera 
terbuka dan dia pun menerobos masuk. 

Ternyata pintu itu tidak ditutup kembali, melainkan tetap terbuka 
agar Soh hun ki bisa kabur dari bangunan berloteng itu... 

Kurang lebih sepertanak nasi kemudian, Soh hun ki baru mulai 
beranjak keluar dari ruangan batu itu, ketika menyaksikan dinding 
batu yang berhasil digugurkan Sun Tiong-lo, sepasang alis matanya 
segera berkenyit kencang. 

Ketika menyaksikan alat alat rahasia dengan roda bergigi yang 
kini terbentang lebar tanpa perlindungan, helaan napas sedih segera 
bergema, agaknya dia merasa amat sayang dengan benda yang 
telah dikerjakan dengan susah payah selama banyak tahun ini. 

Dia tidak segera menerobos keluar dari loteng itu, malahan 
segera melongok sekejap ke sekeliling tempat luar. 

Waktu itu suasana amat hening dan tak kedengaran sedikit suara 
pun, ketika yakin kalau Sun Tiong-lo sekalian telah berlalu dengan 
melewati pagar besi, maka dia mulai tertawa terbahak-bahak 
dengan amat senangnya. 

Dibalik gelak tertawanya itu, kembali timbul wajah keji, buas dan 
menyeringai seram yang menggidikkan hati. 

Menyusul kemudian, iapun bergumam seorang diri. 

"Berbahaya, sungguh berbahaya, aku tak boleh mengampuni 
perempuan cabul itu!" 


Siapakah "perempuan cabul" yang dimaksud kan? Suatu teka teki 
yang sangat aneh. 

Kakinya di depak-depakkan berulang kali di lantai, tampaknya ia 
seperti merasa amat gusar, tapi sebentar kemudian telah tertawa 
terbahak-bahak lagi. 

Ditengah gelak tertawa itu, kembali dia bergumam seorang diri: 

"Aku harus segera mencari akal, berusaha keras untuk mencari 
sebuah akal yang bagus, meski kali ini aku bisa lolos secara mujur, 
lain kali belum tentu akan semujur ini nasibku, sepasang panji besi 
itu..." 

Bergumam sampai disitu, mendadak ia berhenti barbicara sambil 
manggut-manggut, ke mudian melanjutkan: 

"Lebih baik loteng ini kupunahkan saja, kemudian pergi lebih dulu 
meninggalkan tempat ini." 

Maka dia menerobos keluar dari lubang diatas dinding dan 
melayang keluar alam bebas, lalu dari pintu gerbang dibawah loteng 
sekali lagi dia masuk kedalam loteng batu itu dan secara mudah 
menemukan sumbu obat peledaknya, setelah menyulut sumbu tadi, 
diapun cepat-cepat berlalu meninggalkan tempat tersebut. 

Tatkala suatu ledakan dahsyat menggelagar memecahkan 
keheningan dia, Soh hun ki telah berada setengah li jauhnya dari 
bangunan loteng tersebut, dia tak berhenti karena ledakan mana, 
melainkan melanjutkan terus perjalanan nya kedepan. 

Tujuannya sekarang adalah reruntuhan ruang tengah kuil Tong 
thian koan. 

Tatkala dia melangkah masuk ke balik reruntuhan bangunan itu, 
mendadak tergerak hatinya dan segera berhenti, kemudian dengan 
suatu gerakan cepat dia menyembunyikan diri dibalik reruntuhan 
tersebut. 

Tak lama kemudian, He he koancu diikuti tiga orang tokoh muda 
anak muridnya telah muncul dari belakang bangunan tersebut ke- 


empat orang itu berjalan dengan sikap yang sangat berhati hati dan 
wajah amat serius, seringkali mereka berpaling memandang ke 
sekeliling tempat itu. 

Sekulum senyuman menyeringai yang licik dan menyeramkan 
segera menghiasi wajah Soh hun ki, setelah berpikir sejenak, secara 
diam-diam ia lantas melakukan penguntilan. 

Tempo hari ia sudah pernah tertipu, maka kali ini dia bertindak 
dengan lebih berhati-hati lagi. 

Walaupun dia tahu kalau Sun Tiong-lo sekalian telah melakukan 
perjalanan secara terpisah dengan He he koancu, tapi untuk 
berhati-hatinya, dia lebih suka melakukan penguntilan secara diam- 
diam, daripada turun tangan secara gegabah. 

Tapi sementara dia melakukan penguntilan terhadap He-he 
koancu sekalian berempat, dengan ilmu Kim kong ci yang lihay 
secara diam-diam dia pun telah meninggalkan kode rahasia diatas 
dinding kuil yang menyolok di pandang, entah apa kegunaan kode 
rahasia tersebut. 

Waktu itu, He he koancu berempat sedang berada dalam 
perjalanan untuk kembali ke kuil Hian bian koan di kota Hun ho 
propinsi San Say, sedangkan Soh hun ki menguntit terus dari 
kejauhan sambil menunggu saat yang terbaik untuk turun tangan. 

Pada malam hari kedua, Hehe koancu berempat menginap 
disebuah rumah penginapan, mereka mengambil di ruangan sebelah 
barat, Hehe koancu tinggal di kamar kelas utama, sedangkan ketiga 
orang muridnya beristirahat dalam kamar depan. 

Kini Soh hun ki yakin kalau Sun Tiong lo sekalian sudah 
menempuh arah perjalanan yang berlawanan dengan perjalanan 
yang ditempuh oleh He he koancu, bahkan bisa jadi mereka terpisah 
sejauh puluhan atau ratusan li, tentu saja mereka tak akan 
munculkan diri secara tiba-tiba disitu. 

Tapi, dia masih tetap bersikap sangat berhati-hati sekali, 
dicarinya kamar dirumah penginapan lain untuk beristirahat cuma 


setelah dia masuk kerumah penginapan tersebut dan mendapatkan 
kamar, kembali dia keluar rumah dan berputar-putar kian kemari. 

Padahal pada saat inilah secara diam-diam dia sedang 
meninggalkan kode rahasia dengan ilmu Kimde kong ci di depan 
pintu gerbang rumah penginapan serta tempat-tempat strategis 
lainnya persis seperti apa yang ditinggalkan di atas reruntuhan 
dinding dari kuil Tong thian koan. 

Kentongan kedua sudah menjelang tiba, api lentera dikota itu 
sudah dipadamkan, semua orang pun telah berangkat menuju ke 
alam impian. 

Tapi diluar halaman kamar dimana Soh hun ki berdiam, kini 
sudah mulai kelihatan ada satu gerakan. 

Secara beruntun muncul tiga sosok bayangan manusia yang 
serba putih meluncur turun ditengah halaman tersebut. 

Mereka semua mengenakan kain cadar warna putih untuk 
menutupi wajahnya, salah seorang diantara mereka sedang maju 
mendekati pintu kamar pada waktu itu dan mengetuk pelan. 

Menyusul kemudian pintu itu terbuka dan ia memberi tanda 
kepada dua orang manusia berbaju putih lainnya untuk ikut masuk 
pula ke dalam ruangan tersebut. 

Waktu itu, Soh hun-ki yang berada dalam ruangan telah berganti 
wajah maupun dandanannya. 

Tiga orang manusia berbaju putih itu segera membungkukkan 
badan dan memberi hormat kepada Soh hun-ki, kemudian pemimpin 
mereka berkata dengan lirih. 

"Hamba telah mengikuti kode rahasia dari majikan untuk 
menyusul kemari tepat pada waktunya. 

"Majikan??" Rupanya Soh-hun-ki tak lain adalah Lok hun pay 
sendiri . . . 

Peristiwa ini benar-benar sangat aneh dan sama sekali diluar 
dugaan siapapun jua. 


Seandainya Sun Tiong lo dan Hou-ji serta Bau-ji sekalian tahu 
bahwa Soh hun ki tidak lain adalah Lok hun pay, tak mungkin 
mereka akan melepaskan bajingan tersebut dari dalam lorong 
rahasia tersebut dengan begitu saja. 

Seringkali kejadian yang berlangsung dalam dunia memang 
begitu kebetulan sehingga sukar bagi orang lain untuk menduga 
sebelumnya. 

Sekarang, Soh hun ki sudah pulih kembali menjadi Lok hun pay. 
terhadap ketiga orang manusia berbaju putih itu dia mengulapkan 
tangannya, lalu katanya lagi dengan suara dalam dan 
menyeramkan. 

"Secara diam-diam kalian semua sudah pernah bertemu dengan 
He-he koancu, aku percaya kalian tak bakal salah melihat orang lagi, 
sekarang mereka guru dan murid berempat sedang berada dirumah 
penginapan Thian tiang kek can. Tapi kalian harus perhatikan baik- 
baik, jangan turun tangan didalam rumah penginapan tersebut, 
kalau bisa bekuk mereka kemudian diseret keluar kota dan habisi 
mereka disitu, setelah selesai mengerjakan tugasnya ini, kalian 
dipersilahkan boleh segera berangkat ke Gakz yang dan menjumpai 
aku di perahu loteng ditengah telaga !" 

Tiga orang manusia berbaju putih itu mengiakan dengan hormat. 

Lok-hun-pay segera menuding kearah ruang samping kiri dibalik 
kegelapan sana, lalu kata nya lagi kepada pemimpin tersebut: 

"Pakaian dari Son-hun-ki tersebut berada didalam sana, kau tahu 
bukan apa yang harus dikerjakan, Semoga kalian berhasil dengan 
sukses, jangan lupa, kita jumpa lagi di perahu loteng !" 

Manusia berbaju putih yang menjadi pemimpin itu mengiakan 
dengan hormat. 

Lok-hun pay segera mengulapkan tangannya dan berjalan keluar 
dari ruangan, sebaliknya manusia berbaju putih itu masuk kedalam 
ruangan tersebut, tak lama kemudian dia sudah muncul kembali 
dengan Soh-hun-ki. 


oooOdwOooo 

Cahaya lentera didalam kamar rumah penginapan Thian tiang 
telah dipadamkan sedari tadi. 

Tiga buah kamar diruang depan ditempati ketiga orang murid He 
he koancu, mungkin pada saat itu mereka sudah terlelap dalam 
impian, siapapun tak menduga kalau bencana besar telah berada 
didepan mata. 

He he koancu yang menempati kamar utama tampaknya belum 
tertidur karena pikirannya masih dibebani banyak persoalan meski 
sementara telah dipadamkan namun seorang diri ia masih duduk 
termenung disitu, entah apa saja yang dipikirkan. 

Dia duduk disudut ruangan, suatu tempat yang sebetulnya 
sangat aneh tidak lazim orang duduk ditempat seperti ini. 

Pembaringannya terletak didekat jendela belakang, sementara 
didekat jendela sebelah muka terdapat sebuah meja kecil. 

la telah memindahkan kursi didepan meja itu ke sudut dinding 
diujung pembaringan dekat dinding ruangan, tempat itu merupakan 
tempat yang tergelap dari ruangan tersebut. 

Tanpa cahaya lentera, kecuali pendatang tersebut sudah tahu 
sebelumnya dimanakah ia sedang duduk, bagaimana pun telitinya 
dia,tidak mungkin orang akan menyangka kalau ia bakal memilih 
tempat seperti itu untuk tempat duduknya. 

Yang lebih aneh lagi ialah selimut diatas pembaringan ditata 
sedemikian rupa sehingga seolah-olah ada orang sedang tidur 
disana, dilihat dari semua persiapannya itu, bisa diduga kalau He he 
koancu telah menyadari akan datangnya ancaman bahaya maut 
yang setiap saat akan mengancam keselamatan jiwanya. 

Seandainya memang begitu, bukankah lebih baik dia mengajak 
ketiga orang muridnya melarikan diri ditengah kegelapan begini, 
dari pada harus menanti maut dalam penginapan Thian-tiang ? 


Oleh karena itu persiapan dari He he koan cu sekarang membuat 
orang selain heran dan tak habis mengerti. 

Tak selang berapa saat kemudian, mendadak He-he koancu 
mengerutkan dahinya kencang-kencang. 

Dia sudah mendengar dari balik halaman kamar sana ada 
manusia yang berjalan malam sedang bergerak mendekat. 

Tapi dia belum juga bergerak, hanya keningnya saja yang segera 
berkerut kencang. 

Menyusul kemudian, pintu kamar itu dibuka orang tanpa 
menimbulkan sedikit suarapun, namun He he koancu masih tetap 
tak berkutik, tentu saja dia pun tidak bersuara untuk menegur 
ataupun membentak. 

Bayangan manusia berkelebat lewat, lamat-lamat dapat terlihat 
dua sosok bayangan putih bergerak mendekati pembaringannya, 
kemudian salah seorang diantaranya membungkukkan badan sambil 
melancarkan cengkeraman maut ke atas pembaringan. 

Tapi begitu mencengkeram, orang itu segera menjerit kaget: 

"Aaaaah, tak ada orangnya, dalam selimut hanya bantal" 

"Cepat memasang tentera !" seru yang lain cepat. 

Pada saat itulah, He he koancu yang duduk disudut ruangan 
dibalik kegelapan berseru: "Tidak usah, aku berada disini." 

Begitu suara tersebut berkumandang, dua orang manusia 
berbaju putih itu segera mengundurkan diri kedepan jendela. 

Tapi mereka adalah manusia-manusia yang cukup 
berpengalaman dalam menghadapi musuh, walaupun harus mundur 
dalam keadaan amat terperanjat namun selisih jarak antara kedua 
orang itu masih tetap berjarak beberapa depa, sehingga halmana 
tidak sampai membuat mereka berdua harus mengalami sergapan 
secara bersama-sama. 


Tadi mereka mundur karena tak pernah menyangka akan 
terjadinya perubahan tersebut, setelah mundur sekarang kedua 
orang itu baru menghimpun tenaga dalamnya dan memperhatikan 
He he koancu dengan lebih seksama. 

He-he Koancu masih belum juga bergerak dari tempat duduknya 
semula, tapi dengan suara sedingin es dia berseru: 

"Kami guru dan murid berempat tidak bermaksud untuk 
melarikan diri, bahkan sudah menduga kalau kalian bakal datang, 
maka kalian berduapun tak usah menunjukkan sikap semacam ini." 

Salah seorang diantara dua manusia berbaju putih itu 
mendengus dingin. 

"Hmm, bagus sekali, kalau toh demikian kami pun akan 
mengutarakan maksud kedatangan kami secara terus terang..." 

Belum habis ia berkata, kembali He-he koancu telah menukas: 

"Tidak usah, maksud kedatangan kalian cukup kuketahui dengan 
amat jelas!" 

"Kalau memang demikian, hal mana lebih baik lagi" seru manusia 
berbaju putih itu sambil tertawa, "Kalau memang demikian silakan 
koancu..." 

Sekali lagi He-he koancu menukas: 

"Mengapa Lok hun-pay tidak datang sendiri ?" 

Tanpa berpikir panjang lagi, manusia berbaju putih itu menyahut: 

"Majikan masih ada urusan lain..." 

Tapi rekannya yang lain segera menyadari akan kesalahan 
tersebut, seperti teringat akan sesuatu, buru-buru ia menukas. 

"Siapa yang koancu maksudkan ? Siapa sih Lok hun pay itu ?" 

Dalam pada itu, manusia berbaju putih yang salah berbicara tadi 
segera menyadari akan kesilafan sendiri, mendadak saja seluruh 
tubuhnya gemetar keras. 


Tentu saja keadaan tersebut tidak lolos dari pengamatan He-he 
koancu, dengan cepat dia mendengus dingin. 

"Hmm!" Tak usah mencoba untuk mengelabuhi aku, apalagi 
kalian toh mendapat perintah untuk membunuh kami guru dan 
murid hingga seakar-akarnya? Kami berempat tahu kalau kami tak 
mampu berbuat banyak dan tentu akan tewas ditangan kalian, 
mengapa pula kalian mesti merasa takut..." 

Manusia berbaju putih yang membuka suara pertama kali tadi 
segera mengulapkan tangannya, lalu dengan suara dalam berkata: 

"Waktu yang tersedia untuk kita tak terlalu banyak, lebih baik 
koancu segera mengundang semua muridmu dan ikut kami pergi 
dari sini?" 

"Pergi dari sini?" He he koancu segera tertawa dingin, "heeeh... 
heeehh... heeehh... aku rasa tak akan segampang itu...!" 

"Kau bilang apa?" bentak manusia berbaju putih pertama dengan 
amat gusarnya. 

He-he koancu tak mau mengalah, diapun membentak dengan 
suara dalam. 

"Aku bilang, dengan mengandalkan kalian bertiga, jangan harap 
pun koancu guru dan murid berempat akan menyerah dengan 
begitu saja, apalagi disuruh mandah digusur keluar kota dan 
dibunuh ditempat itu, huuuh, tak akan segampang ini." 

Padahal didalam ruangan tersebut cuma ha dir dua orang 
manusia berbaju putih, tapi He he koancu mengatakan mereka 
bertiga, hal tersebut mau tak mau membuat dua orang manusia 
berbaju putih itu merasa terperanjat sekali. 

Belum sempat mereka mengucapkan sesuatu, He he koancu 
telah berkata lebih jauh. 

"Menurut pendapatku, lebih baik kalian sekalian mengundang 
masuk rekanmu itu, dari pada dia mesti keanginan diluar!" 


"Hmm... kau anggap dengan kemampuan kami berdua masih 
belum cukup untuk membekukmu?" dengus manusia berbaju putih 
pertama. 

"Terserah, cuma aku lihat ada baiknya bila kau menuruti 
perkataanku saja, paling baik ka au kau undang rekanmu turut." 

Agaknya manusia berbaju putih yang lain berhasil menangkap 
sesuatu yang tak beres dari ucapan koancu itu, tiba-tiba ia berseru: 

"Apakah kau mempunyai bala bantuan di-luar ?" 

"Ada atau tidak merupakan urusanku sendiri, kalian tak usah 
banyak bertanya." 

Manusia berbaju putih yang pertama tadi tampaknya sudah tidak 
sabar lagi, tiba-tiba ia berseru. 

"Ada juga boleh... tak ada juga boleh, lohu sama sekali tidak 
menganggapnya sebagai suatu persoalan, sekarang lohu hanya 
ingin bertanya sepatah kata saja kepadamu, kau hendak bangkit 
berdiri untuk melangsungkan suatu pertarungan ataukah mengikuti 
kami pergi dari sini ?" 

Pelan-pelan He he koancu bangkit berdiri, kemudian sahutnya: 

"Pergi pun boleh juga, ayo berangkat !" 

"Mana ketiga orang muridmu ?" tanya manusia berbaju puih yang 
pertama. 

"Untuk menghindari segala kemungkinan yang tidak diinginkan 
aku telah memerintahkan kepada mereka untuk pergi jauh-jauh dari 
sini." sahut He-he koancu ketus. 

"Omong kosong." bentak pemimpin berbaju putih itu ketus. "Ayo 
cepat katakan, mereka berada dimana ?" 

He-he koancu memandang sekejap ke arah lawannya dengan 
pandangan sinis, kemudian jengeknya: 

"Andaikata kau menganggap aku sedang berbohong, mengapa 
tidak mencoba untuk menangkapnya sendiri ?" katanya dingin. 


Manusia berbaju putih yang lain segera berpaling dan ujarnya 
kepada rekannya itu: 

"Lebih baik kita undang koancu lebih dulu, sedang soal yang lain 
bisa diselesaikan belakang saja !" 

Pemimpin berbaju putih itu mengiakan dan segera berkelebat ke 
samping, sedangkan manusia berbaju putih yang lain maju ke 
depan pintu dengan langkah lebar sedangkan He-he koancu 
berjalan diapit di tengah-tengah. 

Sesudah berjalan keluar dari ruangan dan tiba dihalaman, 
mendadak He-he koancu berhenti sambil berkata: 

"Pun-koancu masih mempunyai beberapa persoalan yang hendak 
kutanyakan lebih dulu." 

"Koancu, lohu menasehati kepadamu agar ber tindak lebih jujur, 
janganlah mencoba untuk berbuat curang atau licik kepada kami!" 
pemimpin berbaju putih itu memperingatkan. 

He-he koancu segera mendengus dingin, "Hmm, janganlah kau 
anggap lantaran pun koancu bersedia pergi mengikuti kalian, berarti 
aku sudah menyerah begitu saja, kalian pun tak usah menganggap 
pun koancu sebagai seorang tawanan, sekarang dengarkan dulu 
baik-baik, aku hendak memberitahukan beberapa persoalan kepada 
kalian." 

"Kalau ada persoalan cepat saja diutarakan lohu sudah tak 
mempunyai banyak waktu lagi!" tukas pemimpin berbaju putih itu 
cepat. 

He-he koancu melirik sekejap kearahnya, kemudian baru pelan- 
pelan ujarnya: 

"Bukankah kalian datang bertiga, apakah kalian tidak 
memanggilnya lebih dahulu sebelum melakukan perjalanan 
bersama-sama?" 

Mendengnar perkataan ini, pemimpin berbaju putih merasakan 
hatinya terkesiap, serunya tanpa terasa: 


"Mengapa kau sangat memperhatikan tentang persoalan ini ?" 

He-he koancu tidak menjawab, dia hanya-tertawa dingin tiada 
hentinya. 

Sementara itu manusia berbaju putih yang lain sudah melejit 
ketengah udara dengan kecepatan tinggi lalu melayang turun diatas 
atap-rumah, sorot matanya yang berada dibalik kain cadar dengan 
tajam memperhatikan sekeliling tempat itu. 

Tak lama kemudian, manusia berbaju putih itu sudah bertepuk 
tangan sebanyak tiga kali, kemungkinan besar inilah kode rahasia 
mereka umuk mengadakan kontak, tapi aneh, sekali pun sudah 
bertepuk tangan beberapa kali, namun tak kedengaran sedikit suara 
sahutanpun. 

Pemimpin berbaju putih yang berada dibawah itu segera 
menyadari kalau gelagat tidak beres, tanpa terasa serunya kepada 
rekan yang berada diatas atap rumah: 

"Bagaimana? Apakah orangnya tak ada?" 

Manusia berbaju putih yang ada diatas atap rumah belum sempat 
menjawab, He he koan-cu sudah menukas: 

"Dia tak mungkin ada disitu, kecuali..." 

Ketika berbicara sampai disitu, He he koancu sengaja 
menghentikan perkataannya, kemudian mengalihkan sorot matanya 
ke wajah pemimpin berbaju putih itu. 

Sementara itu orang berbaju putih yang berada di atas atap 
rumah pun sudah merasakan keadaan yang tak beres, dia segera 
melayang turun kebawah seraya berseru: 

"Tampaknya situasi telah mengalami sedikit perubahan, lebih 
baik kita cepat-cepat meninggalkan tempat ini!" 

Namun pemimpin berbaju putih itu segera menggelengkan 
kepalanya berulang kali, sambil menuding ke arah He he koancu, 
ujarnya kepada rekan tersebut: 


"Tunggu dulu, tampaknya dia mengetahui dengan jelas atas 
kejadian yang berlangsung disini !" 

"Ehmm. sedikitpun tak salah, aka memang mengetahui dengan 
jelas atas semua kejadian disini!" He-he koancu segera 
menyambung dengan suara mengejek. 

Mendadak pemimpin berbaju putih itu maju dua langkah ke 
depan dan menghampiri Hehe koancu, setelah itu serunya dengan 
suara dalam: 

"Ayo bicara, sekarang dia berada dimana?" 

He-he koancu tertawa dingin. 
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"HEEEHH... HEEEHH... HEEEHH... KAU... anggap aku bisa 
digertak dengan seenaknya saja?" jengeknya. 

Pemimpin berbaju putih itu mendengus dingin, mendadak ia 
mengayunkan telapak tangannya sambil bersiap-siap melancarkan 
se buah pjkulan dahsyat. 

Manusia berbaju putih yang lain menjadi amat gugup cepat cepat 
serunya: "Saudara Thio, tunggu sebentar!" 

Pemimpin berbaju putih itu she Thio bernama Yok sim, ketika 
mendengar seruan tersebut ia nampak tertegun, lalu serunya sambil 
berpaling: 

"Hei, mengapa kau memanggil aku ?" 

"Betul, kalian memang terhitung pintar sekali." mendadak He-he 
koancu menukas, "menurut apa yang kuketahui, setiap anggota 
Lok-hun-pay tak seorang pun yang mengetahui nama dan indetitas 
lawannya, apabila suatu ketika namanya telah disebut, hal itu 
berarti saat nya untuk mati sudah tiba, sekarang..." 


Tidak menunggu He-he koancu menyelesaikan perkataannya, 
Thio Yok-sim sudah menukas dengan suara dalam: "Urusan yang 
kau ketahui terlampau banyak sayang sekali..." 

Belum habis dia berkata, mendadak dia sudah melancarkan 
sebuah sodokan dengan jari tangan mengancam jalan darah 
kematian Tam-thian diatas pusar He he koancu. 

Serangan mana bukan cuma tajam dan mematikan, bahkan 
dilepaskan dengan kecepatan luar biasa. 

Dengan kepandaian silat yang dimilikinya sekarang, bila 
dibandingkan dengan He he koancu maka He he koancu masih 
ketinggalan cukup banyak, apa lagi serangan mana dilancarkan 
dengan setengah menyergap, pada hakekatnya sulit buat He-he 
koancu menghindarkan diri. 

Siapa tahu, disaat ujung jari tangannya sudah hampir menempel 
diujung baju He he koancu itulah, mendadak He he koancu 
mengayun kan tangan kanannya sambil melancarkan kebutan, ke 
lima jari tangannya segera tersapu telak diatas pergelangan kanan 
lawan. 

Seketika itu juga dia merasakan sakit yang luar biasa biasa 
hingga merasuk ke tulang sum-sum, lengan kanannya menjadi 
kesemutan,dan kaki, serta merta jari tangannya itu sudah tak 
mampu untuk bergerak lagi. 

Dalam tertegunnya lagi-lagi dia hendak melancarkan serangan, 
tapi He he koancu sudah keburu buka suara, katanya. 

"Pun koancu menganjurkan kepadamu agar sedikitlah tahu diri, 
paling baik lagi jika tidak mempergunakan kekerasan !" 

Sementara itu manusia berbaju putih yang lain telah berhasil 
memahami segala sesuatunya, sambil maju ke muka dia berseru. 

"Koancu, mengapa kau tidak menyuruh semua teman-temanmu 
itu keluar dari tempat persembunyian agar kita bisa berbincang- 
bincang dengan sebaik-sebaiknya ?" 


He he koancu melirik sekejap ke arahnya lalu bertanya: 

"Ooh, sekarang kalian baru berpikir untuk mengadakan 
pembicaraan dengan kami ?" 

Manusia berbaju putih itu tertawa. 

"Koancu !" dia berkata, "walaupun sekarang orang kami ada yang 
terjatuh ke tangan koancu, bahkan ditinjau dari kepandaian ilmu se 
rangan yang koancu gunakan barusan, tampak nya tenaga dalam 
yang kau miliki betul-betul sudah teramat lihay, cuma..." 

Tampaknya He he koancu seperti sudah menduga kalau pihak 
lawan hendak membicarakan soal apa, dengan cepat dia 
menimbrung: 

"Kalian keliru, pun koancu sama sekali tidak bermaksud untuk 
menyandera orang dan memaksa kalian untuk menuruti 
perkataanku." 

Tampaknya Thio Yok sim pun sudah mulai menyadari sekarang 
kalau persoalan yang sedang dihadapi tak boleh dihadapi segera 
gegabah, maka dia pun bertanya: 

"Bagaimana kalau mempersilahkan teman-temanmu itu keluar 
agar kita bisa berbincang lebih jauh?" 

He he Koancu segera menggeleng "Sekarang masih belum dapat 
dikerjakan!" katanya 

"Oooh, apakah masih ada batas waktunya?" 

"Tiada batas waktu apa-apa, cuma ada sebuah syarat yang harus 
dipenuhi lebih dulu" ujar He-he koancu dengan wajah serius. 

Thio Yok sim segera mendengus dingin, "Hmm, masa ada 
syaratnya segala? Apakah koancu tidak merasa kalau tindakanmu 
itu melampaui batas.." 

"Dengarkan baik-baik" kata He he koancu dengan suara dalam, 
"syarat tersebut bukan berasal dari pun koancu, melainkan sahabat 


kalian yang menyaru sebagai Soh hun ki dan menyaru pula sebagai 
Lok hun pay tersebut yang mengusulkan." 

"Oooh..." Manusia berbaju putih yang lain berseru, "sekarang aku 
makin percaya kalau sahabatku itu sudah kehilangan segala 
kebebasannya, namun aku masih saja tetap selalu menaruh curiga, 
karena Koancu sama sekali tak pernah bertemu dengan sahabatku 
itu," 

He-he koancu tertawa hampa. 

"Segala sesuatunya tentu saja sudah dipersiapkan lebih dahulu " 
katanya. 

"Tapi kami sama sekali tidak mendengar suara pertarungan yang 
sedang berlangsung." 

Sekali lagi He he koancu mendengus dingin, "Tentu saja, 
seandainya terdengar suara pertarungan yang berkumandang 
sampai disini, majikan kalian yang khusus mengutus orang lain 
untuk mengantar kematian itu sudah pasti akan memburu kemari 
sendiri." 

Ucapan mana segera membuat Thio Yok-sim dan manusia 
berbaju putih yang lain menundukkan kepalanya rendah-rendah. 

Selang berapa saat kemudian, Thio Yok sim bertanya lagi. 

"Apakah sahabatmu itu adalah Sun Tiong lo?" 

He-he koancu manggut-manggut "Benar, memang Sun sauhiap 
orangnya." 

Thio Yok sim menundukkan kepalanya semakin rendah lagi. 

"Sekarang dia berada dimana? Kami memang hendak mencari 
dia." katanya lebih jauh. 

Belum sempat He he koancu menjawab, dari belakang tubuh 
Thio Yok-sim dan manusia berbaju putih itu sudah kedengaran 
seseorang bertanya. 

"Ada urusan apa kalian berdua datang mencari diriku ?" 


Thio Yok pim dan manusia berbaju putih yang lain menjadi amat 
terkejut sesudah mendengar perkataan tersebut, dengan cepat 
mereka berpaling kebelakang, ternyata Sun Tionglo sudah muncul 
diri disana: 

Maka Thio Yok-sim segera berkata: 

"Lohu adalah Thio Yok-sim, aku kenal dengan lote, cuma lote tak 
mungkin kenal dengan diri lohu, kini lohu ingin bertanya lebih 
dahulu, apakah sahabatku berada dalam keadaan selamat ?" 

"Dia baik sekali" jawab Sun Tiong lo dengan ranah tamah, "aman 
tenteram dan tak ada persoalan apapun." 

"Lohu Kang Tat, bagaimana kalau lote menunjukkan tempat lain 
agar kita bisa berbincang lebih jauh?" kata manusia berbaju putih 
yang lain dengan cepat. 

Sun Tiong-lo manggut-manggut, kepada He he koancu segera 
ujarnya: 

"Koancu, bagaimana kalau kupinjam kamar mu untuk sementara 
waktu ?" 

"Tentu saja boleh, silahkan kongcu" sahut He-he koancu sambil 
tertawa lebar. 

Setelah mengucapkan terima kasih Sun Tionglo segera 
mempersilahkan tamunya masuk. 

Serombongan manusia masuk kembali ke dalam kamar dan 
mengambil tempat duduk. 

He-he koancu yang pertama kali membuka suara lebih dulu, 
tanyanya kepada Thio Yok-sim dan Kang Tat berdua: 

"Boleh aku memasang lentera ?" 

Thio Yok-sim berpikir sebentar, lalu ujarnya kepada Kang Tat: 

"Saudara Kang, kejadian ini sama sekali di luar dugaan kami, 
menurut pendapatmu..." 


Tampaknya semenjak tadi Kang Tat sudah mengambil keputusan 
dia segera menyela: 

"Saudara Thio, waktu seperti ini belum tentu bisa kita jumpai, 
biar saja memasang lampu" 

Sun Tiong lo yang berada disisinya segera menimbrung dengan 
suara yarg ramah: 

"Apabila kalian berdua merasa kurang leluasa, tak apalah, mari 
kita berbincang-bincang didalam kegelapan saja." 

"Sun lote, sebutan ini mungkin terlampau meninggikan diriku, 
tapi sebutan mana benar-benar muncul dari hati lohu yang tulus." 
ucap Kang Tat kemudian "lote, sudah cukup lama lohu bersaudara 
tak bisa bertemu orang, hari ini adalah kesempatan yang paling 
baik, sekali pun gara-gara pertemuan ini kami harus kehilangan 
segala-galanya, kamipun sama sekali tidak merasa menyesal!" 

Berbicara sampai disitu, He-he koancu telah memasang lentera, 
Sun Tiong lo segera berpaling kearah He he koancu seraya ujarnya: 

"Dapatkah kurepotkan koancu untuk mengundang suhengku dan 
kakakku dengan menemani sobat she Cukat itu untuk datang kemari 
? sekarang kita semua adalah teman bukan musuh." 

Sambil tertawa He he koancu segera berlalu dari situ, sebelum 
pergi mendadak ia bertanya: 

"Apakah nona juga turut datang ?" 

Sun Tiong lo mengangguk. 

"Ya, ada sementara persoalan memang perlu didengar dan 
disaksikan dengan mata kepala sendiri." 

He he koancu segera memahami maksudnya dan membalikkan 
badan berlalu dari sana. 

Tak selang berapa saat kemudian Hou-ji, Bau ji. Nona Kim dan 
manusia berkerudung putih yang menyaru sebagai Soh hun ki itu 
sudah muncul disitu didampingi He he koancu, begitu masuk ke 


dalam ruangan, manusia ber kerudung putih itu segera berdiri 
tertegun. 

Rupanya Kang Tat dan Thio Yok-sim sudah melepaskan kain 
kerudung mereka dan muncul dengan raut wajah aslinya. 

Setelah tertegun sesaat, manusia berkerudung yang baru masuk 
itu segera menyadari apa gerangan yang telah terjadi, diapun 
segera melepaskan pula kain kerudung sendiri. 

Setelah tertawa getir, dia baru berkata. "Malam ini kita bisa hidup 
lagi sebagai manusia, sungguh suatu peristiwa yang tak gampang!" 

Semua orang sudah duduk dan saling berkenalan, kemudian 
CukatTan yang baru datang buka suara lebih dulu, katanya: 

"Saudara Kang, saudara Thio, apakah kalian sudah bertekad 
untuk mengadakan pembicaraan secara blak-blakan dengan Sun 
lote?" 

Kang Tat mengangguk. 

"Yaa, kami sudah tak punya pilihan lain." sahutnya. 

"Masih ingatkah janji kita dengan Mo tua?" sambung Thio Yok 
sim, "kini..." 

"Baik, kalau begitu kita boleh berbicara secara blak-blakan, paling 
banter juga mati." tukas Cukat Tan cepat. 

Pada saat itulah Sun Tiong lo turut berkata sambil tertawa: 

"Bukankah kalian bertiga sudah bertekad hendak melepaskan diri 
dari pengaruh Lok-hun pay?" 

"Betul, lohu sekalian sudah cukup menderita selama ini!" sahut 
Kang Tat cepat. 

"Lohu mengerti" ucap Thio Yok-sim pula, "lote pasti mempunyai 
banyak persoalan yang hendak ditanyakan, untuk menyatakan 
kejujuran dan ketulusan kami, sekarang lote boleh mengajukan 
pertanyaan apa saja, kemudian lohu semua baru..." 


"Padahal aku pun tidak mempunyai berapa persoalan, yang 
bakal merepotkan kalian bertiga" tukas Sun Tiong-lo. 

"Entah berapa pun banyaknya persoalan asal lohu sekalian tahu, 
pasti akan kami jawab sejujurnya !" seru CukatTan cepat. 

Dengan wajah bersungguh-sungguh Sun Tiong lo segera berkata: 

"Kalau begitu, kuucapkan banyak terima kasin dulu kepada kalian 
bertiga, persoalan yang kujumpai hanya ada dua macam, pertama, 
apakah Lokz-hun-pay adalah Moo Tin hong dari Bukit pemakan 
manusia ?" 

Pada saat yang hampir bersamaan Cukat Tan, Kang Tat dan Thio 
Yok-sim bersama-sama menjawab: 

"Dugaan lote tepat sekali, memang dialah orangnya !" 

Nona Kim jadi amat terperanjat sekali, dengan suara dalam ia 
segera membentak. 

"Omong kosong, kalian jangan mengapa belo tak karuan." 

CukatTan memandang nona Kim sekejap, lalu sahutnya. 

"Nona, lohu bersaudara adalah enam orang adik angkatnya yang 
disebut sebagai Lak-yu si enam sahabat, padahal kami tak lebih 
hanya budak-budaknya yang sudah banyak tahun menderita dan 
tersiksa akibat dari ulahnya..." 

"Omong kosong belaka..." kembali nona Kim menukas sambil 
mendengus dingin, "ayahku..." 

Sun Tiong lo segera mencegah nona Kim untuk berbicara lebih 
jauh, selanya. 

"Nona Kim, mengapa kau tidak mendengarkan dulu sampai 
kuajukan sebuah pertanyaan yang lain sebelum mengumbar 
amarahmu itu?" 

Dengan cepat nona Kim menggeleng. 

"Aku tak sudi mendengarkan aku tak sudi mendengarkan." 


Sun Tiong lo hanya tersenyum kepadanya kemudian ujarnya lagi 
kepada Thio Yok sim: 

"Persoalan kedua adalah, nona Kim itu apa benar adalah putri 
kesayangan dari Lok-hun-pay ?" 

"Dalam persoalan ini lohu mengetahui paling jelas" jawab Kang 
Tat dengan cepat, "Loh hun pay tak pernah mempunyai anak !" 

Nona Kim menjadi tertegun sesudah mendengar perkataan 
tersebut untuk beberapa saat lamanya dia hanya bisa berdiri 
tertegun saja. 

Kang Tat melirik sekejap kearah gadis itu, kemudian ujarnya 
lebih lanjut: 

"Nona she Kwik, putri seorang musuh besar dari Lok hun pay, 
yang ditakuti oleh Lok hun pay waktu itu cuma dua orang, yang 
satu adalah ayah nona dan yang lain adalah ayah lote ini, maka dia 
berusaha menggunakan tipu daya untuk mencuri nona dan 
memeliharanya, tujuan yang sesungguhnya tak lain adalah ingin 
mengancam ayah nona agar tidak mencampuri urusannya lagi." 

"Apakah usul ini berasal dari dia sendiri ?" tanya Sun Tiong lo 
kemudian. 

Dengan cepat Thio Yok sim menggeleng. 

"Bukan, usul ini berasal dari seorang kepercayaannya she Kwa !" 

Mendengar itu, tanpa terasa Bau ji berkata kepada Soen Tiong lo 


"J ite, mungkinkah orang itu adalah manusia she Kwa yang harus 
kita curigai itu?" 

Sun Tiong lo manggut-manggut. 

"Ya, sembilan puluh persen tak salah lagi." 

Perasaan nona Kim waktu itu sangat sedih sekali, mendadak ia 
mendongakkan kepalanya sambil bertanya: 


"Kini orang she Kwa tersebut ada dimana?" 

"Kini orang itu berada di tengah telaga Tong ting ou dikota Gak 
yang..!" 

"Di tengah telaga?" seru nona Kim dengan wajah tertegun. 

"Ya, sekarang dia berada di atas perahu besar ditengah telaga 
tersebut.." sahut Cukat Tan. 

"Sebelum lohu kemari, Lok hun pay telah menitahkan kepada 
kami agar setelah urusan disini selesai kami harus naik keperahu 
tersebut untuk bertemu dengannya, orang she Kwa itupun mungkin 
berada disana." sambung Thio Yok sim pula. 

Mendengar ucapan mana, nona Kim segera berseru. 

"Kalau begitu bagus sekali, mari kita segera berangkat, sekarang 
juga aku akan mencarinya dan menanyai persoalan ini sampai 
menjadi jelas kembali." katanya kemudian. 

"Ke sana sih harus ke sana, cuma nona Kim harus menuruti 
semua perkataanku sebab kalau tidak, bukan saja urusan akan 
menjadi kacau balau tak karuan bahkan bisa jadi akan 
menyebabkan timbulnya pelbagai kerepotan !" 

Bau-ji memandang sekejap kearah nona Kim lalu ujarnya pula: 

"Biasanya apa yang diduga oleh saudaraku ini tak pernah salah, 
mengapa kau tidak mengurangi sifatmu yang jelek itu dengan 
menuruti perkataannya ?" katanya kemudian. 

Nona Kim melirik sekejap ke arah Bau ji, kemudian mendengus 
dan tidak berbicara lagi. 

Sedang Bau ji segera berseru dengan gemas: 

"Benar-benar menjengkelkan tahu begini, sejak berada di bukit 
pemakan manusia dulu, aku sudah membekuknya!" katanya 
kemudian 

"Sebelum diperoleh bukti yang jelas, bagaimana mungkin dia 
bersedia mengakui semua kesalahannya ?" kata Sun Tiong lo 


dengan wajah serius, "sekalipun sekarang kita juga harus berusaha 
mengumpulkan bukti yang sebanyak-banyaknya agar dia tak bisa 
memberi bantahan lagi, barulah kita menuntut balas kepadanya !" 

Kini, nona Kim mulai teringat kembali akan perkataan dari Su-nio, 
apalagi setelah dicocokkan dengan apa yang dikatakan Kang Tat, 
Thio Yok sim dan Cukat Tan, ia merasa asal-usulnya memang 
semakin mencurigakan. 

Sesudah termenung beberapa saat, dia pun bertanya lagi kepada 
Cukat Tat dengan suara lembut: 

"Bila seperti apa yang kalian katakan, selama ini selalu dipaksa 
Lok hun pay untuk menuruti perintahnya, padahal sampai kini 
belasan tahun sudah lewat, mengapa secara tiba-tiba kau berubah 
sikap..?" 

Cukat Tan tertawa getir. 

"Membekunya salju setebal tiga depa, toh tak mungkin membeku 
dalam seharian, aku rasa ucapan lohu ini dapat nona mengerti, kini 
keadaan sudah menjadi-jadi, kebetulan sekali bertemu dengan 
kesempatan baik." 

"Apa yang kau maksudkan sebagai kesempatan baik?" 

"Kesempatan baik yang kami maksudkan adalah pertemuan kami 
dengan Sun lote." sambung Kang Tat cepat "seingat kami selama 
belasan tahun belum pernah kami jumpai seorang manusiapun yang 
sanggup menaklukan mereka, dan sekarang orangnya sudah ada, 
maka dari itu..." 

"Oooh." kembali nona Kim menukas "Mungkin kalian lupa, bila 
kejadian ini sesungguhnya, maka darah yang menodai tangan kalian 
sela ma inipun harus dicarikan akal agar bisa dicuci sampai bersih..." 

Thio Yok-sim menghela napas panjang. 

"Soal ini sudah kami rundingkan, bahkan telah mangambil suatu 
keputusan ! " 

"Bolehkah kau utarakan ?" 


"Tentu saja boleh !" sela Kang Tat lagi "setelah Lok-hun-pay 
berhasil diringkus, kami akan mengumpulkan segenap umat 
persilatan yang sebenarnya, bila sudah beres, maka kami pun akan 
menghabisi hidup kami untuk menebus dosa-dosa ini !" 

Perkataan tersebut diutarakan dengan suara yang lantang dan 
gagah, hal ini membuat nona Kim segera menundukkan kepalanya 
rendah-rendah. 

Pada saat inilah, dengan berterus terang.Sun Tiong lo bertanya 
kepada ke tiga orang itu: 

"Kalian bertiga menghendaki aku melakukan apa saja?" 

"Lohu sekalian tidak mempunyai permintaan lain" ucap Kang Tat, 
"aku hanya memohon ke pada lote agar sudi mengikuti petunjuk 
kami dan secepatnya membekuk pembunuh keji tersebut, agar dia 
tak bisa berbuat sewenang-wenang lagi ditempat luaran" 

Sun Tiong lo manggut-manggut. 

"Hal ini merupakan salah satu dari tujuan kami, tentu saja 
permintaanmu tak akan kutampik" 

Maka merekapun bekerja sama sambil merundingkan tindakan 
yang akan mereka ambil selanjutnya. 

Keesokan harinya, He-he koancu dan murid-muridnya berpamit 
untuk berangkat pulang ke San say, sedangkan Sun Tiong lo 
sekalian balik kembali ke Gak yang. 

Kang Tat, Thio Yok-sim dan Cukat Tan juga berangkat ke kota 
Gak-yang, hanya mereka menempuh jalan lain. 

Mereka telah berhasil merundingkan suatu cara yang amat bagus 
untuk menghadapi peristiwa tersebut, dan sekarang sedang 
melakukan suatu tindakan serta pelaksanaan dari rencana tersebut. 

Telaga Tong ting ou yang amar termashur namanya didaratan 
Tionggoan itu, kini berada dalam kegelapan malam yang tenang dan 
tiada berombak. 


Sampan-sampan berlabuh di sepanjang pesisir dan nampak 
sangat indah dibawah cahaya rembulan. 

Sebuah perahu loteng berlabuh ditengah telaga, sunyi, hening, 
tak kedengaran apa-apa. 

Tiada cahaya lentera dari perahu itu, juga tak nampak sesosok 
bayangan manusiapun, mungkinkah hanya perahu kosong belaka ? 

Tidak ! Kalau dilihat dari jangkar besar di buritan perahu yang 
terbenam dalam telaga, dapat diduga kalau diatas perahu itu ada 
orangnya, hanya sekarang orang tersebut belum sampai 
menampakkan diri. 

"Perahu loteng yang megah dan perkasa dibangun dengan kuat 
dan kokoh ini boleh di bilang sangat menyolok mata, dalam wilayah 
telaga Tong thig-cu. boleh dibilang merupakan sesuatu yang jarang 
ditemukan, itulah sebabnya menarik perhatian orang. 

Thio Yok-sim, Kang Tat dan Cukat Tan kini sudah tiba di-tepi 
telaga Tong ting cu. 

Kentongan pertama baru lewat, orang yang berpesiar ditepi 
telagapun kian lama kian bertambah sedikit. 

Thio Yok sim berada didepan, Kang Tat dan Cukat Tan mengikuti 
dibelakang, mereka sudah berhenti dibawah pohon yang liu ditepi 
telaga, dibawah sinar rembulan mereka sedang celingukan keempat 
penjuru untuk menemukan jejak "perahu loteng" tersebut. 

Cukat Tan yang pertama-tama menemukan "perahu loteng" 
tersebut, tiba-tiba saja serunya sambil menuding ke depan sana. 

"Itu, coba lihat, perahunya berada disana !" 

Thio Yok sim dan Kang Tat segera berpaling kesana, kemudian 
bersama mengangguk. 

"Bagaimana, kapan kita akan kesana?" tanya Kang Tat kemudian 
dengan suara lirih. 


"Sekarang juga mari kita berangkat, loji sudah bilang, kita harus 
segera berangkat menuju ke atas perahu loteng itu." 

Dengan cepat Cukat Tan menggelengkan kepalanya berulang 
kali. 

"Tunggu dulu, bukannya aku menaruh curiga atau bagaimana, 
setelah peristiwa Toan-thian cian, aku mempunyai suatu jalan 
pemikiran yang sangat aneh, tampaknya Mao loji sedang bermain 
gila !" 

"Bermain gila? Bermain gila apa?" seru Thio Yok sim dan Kang 
Tat hampir bersamaan waktunya. 

"Saudara berdua, dengan kelicikan Mao loji, setelah ia 
memerintahkan kepada kita sekalian untuk melakukan pembunuhan 
terhadap He he koancu dirumah penginapan Thian-tiang, 
mungkinkah dia akan pergi dengan begitu saja ?" 

Kang Tat dan Thio Yok sim menjadi tertegun dan berdiri bodoh, 
untuk beberapa saat lamanya dia sampai tak sanggup mengucapkan 
sepatah katapun. 

Kembali Cukat Tan melanjutkan. "Seandainya Mao loji tidak pergi 
melainkan membuntuti kita secara diam-diam, aku percaya dengan 
kemampuan yang dimiliki tua bangka tersebut, sulit rasanya buat 
kita untuk mengetahui jejaknya. 

"Itu berarti pembicaraan kita dengan He he koancu dirumah 
penginapan Thian tiang, serta kemunculan sahabat Sun yang 
mengadakan pembicaraan dengan kita, semuanya pasti diketahui 
olehnya dengan jelas. 

"Seandainya apa yang kuduga benar, saudara Kang, saudara 
Thio, bila kita langsung menuju ketengah telaga dan memasuki 
perahu loteng, bukankah hal ini ibaratnya kunang-kunang yang 
menubruk api?" 

Thio Yok sim berpikir sebentar, kemudian manggut-manggut. 


"Benar, apa yang diucapkan taudara Cukat memang benar, kita 
memang perlu berhati-hati." 

"Setelah diperingatkan oleh saudara Cukat, pandanganku pun 
ada sedikit berbeda" kata Kang Tat pula. 

"Oooh, bagaimanakah menurut pendapat saudara Kang ?" 

"Andaikata pada malam itu Mao loji menguntit dibelakang kita, 
maka sudah barang tentu Mao loji dapat menyaksikan bukan 
bagaimana sahabat Sun menangkap Cukat heng ?" 

Tanpa berpikir panjang. Cukat Tan segera menyahut: 

"Ucapanmu memang benar." 

"Harap saudara Cukat pertimbangkan kembali setelah Mao loji 
mengetahui kalau sahabat Sun menyembunyikan diri dirumah 
penginapan Thian-tiang. dia segera pergi ataukah akan menyadap 
pembicaraan kita lebih lanjut?" 

Kali ini Cukat Tan berpikir sebentar, kemudian baru menjawab: 

"Kalau dibicarakan dari kelicikan Mao loji, kemungkinan pergi 
jauh lebih besar !" 

Kang Tat manggut-manggut, katanya kemudian: 

"Betul, siaute pun berpendapat demikian, oleh sebab itulah siaute 
rasa apa yang kemudian kita bicarakan didalam kamar tidur He he 
koancu, tak sepatah kata pun yang terdengar oleh loji!" 

"Benar, kemungkinan besar loji sudah berada puluhan ii jauhnya 
dari sana waktu itu." sambung Thio Yok Sim. 

Saat itulah Kang Tat baru berkata kepada Cukat Tan. 

"Saudara Cukat, semenjak kita berpisah dengan sahabat Sun 
dirumah penginapan Thian-tiang, sepanjang jalan menuju ke utara, 
apakah saudara Cukat pernah membicarakan kembali peristiwa 
tertangkapnya kau ditangan Sun...." 


Cukat Tan dapat memahami arti kata dari ucapan Kang Tat 
tersebut, segera selanya. 

"Maksud saudara Kang, Mao loji sesungguh nya tidak mengintil 
dibelakang kita?" 

Kang Tat mengangguk. 

"Benar, kalau toh saudara Cukat bisa berpikir sampai kesitu, 
tentunya kau menganggap pendapat siaute benar bukan?" katanya. 

Cukat Tan segera manggut-manggut. 

"Yaa, seharusnya benar !" 

Thio Yok sim tak dapat menangkap arti pembicaraan orang, 
segera menukas: 

"Sebenarnya apa gerangan yang telah terjadi?" 

Cukat Tat tertawa. 

"Beginilah duduknya persoalan, ketika berada di rumah 
penginapan Thian-tiang, siaute pernah melakukan penjagaan untuk 
kalian berdua tapi aku segera dipancing oleh seorang manusia 
penjalan malam yang berakibat berkobarnya suatu pertarungan apa 
lacur aku kena tertawan." 

"Bukankah kau pernah membicarakan persoalan ini sewaktu ada 
dijalan?" tukas Thio Yok sim. "tapi apa hubungannya dengan Mao 
loji." 

"Jangan terburu nafsu" kembali Cukat Tat tertawa, "menurut 
dugaan saudara Kang, andaikata pada waktu itu Mao loji sedang 
menguntit dibelakang kita, sudah pasti dia telah menyaksikan segala 
sesuatunya itu, dengan kelicikannya, sudah pasti dia tak akan 
memasuki rumah penginapan Thian tiang lagi !" 

"Hal ini tak bakal salah lagi, Tapi kalau toh dia sudah melihat 
bahwa saudara Cukat kena ditawan, dan sekarang menemukan 
saudara Cukat berada dalam keadaan sehat wal'afiat, coba pikirlah, 
masa dia akan mempercayai kita lagi ?" 


Menyaksikan Thio Yok-sim belum juga mengerti, Kang Tat segera 
menimbrung dari samping. 

"Beginilah kejadiannya, setelah kukumpulkan semua 
kemungkinan-kemungkinan yang bisa terjadi dan kupikirkan lagi 
dengan lebih seksama, aku lantas berpendapat bahwa Mao loji 
sesungguhnya tidak menguntit dibelakang kita pada malam itu." 

"Ooooh, atas dasar apa kau berani berkata demikian ?" 

"Andaikata Mao loji memang benar-benar menguntit dibelakang 
kita pada waktu itu, apa lagi setelah menyaksikan saudara Cukat 
tertawan atau mendengar kita melakukan perundingan rahasia, aku 
yakin jauh hari sebelum kita tiba disini, segala sesuatunya pasti 
sudah terjadi, bahkan dapat diduga kita sudah mampus secara 
mengenaskan." 

Tentunya saudara Thio cukup memahami watak dari Mao loji, 
bayangkan sendiri mungkinkah dia tidak melakukan penghadangan 
di tengah jalan, sebaliknya malah memberi kesempatan buat kita 
untuk melarikan diri ?" 

Sekarang Thio Yok sim baru mengerti, dia segera 
menganggukkan kepalanya berulang kali. 

"Betul, betul, ucapanmu memang amat tepat" 

Kembali Kang Tat berkata. "Oleh sebab itu aku rasa kita harus 
pergi ke perahu loheng sekarang juga!" 

"Baik!" seru Thio Yok sim. 

Sedangkan Cukat Tan juga tidak memberikan penampikan, maka 
merekapun menelusuri jalan setapak ditepi pantai untuk mencuri 
perahu yang bisa dipakai untuk menyeberang ke-tengah telaga. 

Sambil berjalan kembali mereka berbincang-bincang, terdengar 
Thio Yok sim berkata. 

"Entah pada saat ini sahabat Sun sudah datang atau belum?" 


"Mereka berjalan dengan memotong jalan, sepantasnya sudah 
sampai ditempat tujuan." 

Thio Yok-sim memperhatikan lagi perahu loteng yang berlabuh 
ditengah telaga, kemudian ujarnya lagi: 

"Bila kita perhatikan dari perahu loteng tersebut, tampaknya 
seperti belum pernah terjadi suatu peristiwa apapun." 

"Sahabat Sun sekalian tidak akan bertindak gegabah, mereka 
pasti bertindak dengan menurut rencana dan penghitungan yang 
masak." 

"Moga moga saja demikian, kalau tidak, bila Mao loji sampai 
terlepas dari jaring, untuk mencarinya lagi pasti akan sulit sekali !" 

Mendadak Cukat Tan menghentikan langkahnya kemudian 
berseru tertahan dengan nada tegang. 

"Aaah, tidak benar ! peristiwa ini tidak beres nampaknya..." 

Kang Tat dan Thio Yok sim kelihatan tertegun, kemudian 
bersama sama berseru: "Apa yang tidak beres ?" 

"Mustahil, kalau Mao loji tidak mempersiapkan orang dan perahu 
ditepi pesisir untuk menantikan kedatangan kita, padahal sudah 
hampir setengah harian lamanya kita berada disini, mengapa masih 
belum nampak batang hidung mereka ? Aku lihat persoalan ini 
kurang beres." 

Begitu ucapan tersebut diutarakan, Kang-Tat dan Thio Yok sim 
segera manggut-manggut berulang kali. 

Kembali Thio Yok sim berkata. "Persoalan diatas air, mungkin aku 
mengetahui lebih banyak daripada kalian berdua, tempat itu 
merupakan tanggung jawab dari "bajingan -Kwa," bangsat itu 
sangat teliti dan seksama, lebib baik kita bertindak lebih berhati-hati 
lagi" 

"Jadi maksud saudara Sun, bukannya tiada orang sendiri yang 
menyiapkan perahu penye berang, melainkan bajingan kwa kelewat 


licik sehingga secara sengaja menyembunyikan perahu dan 
orangnya agar tidak munculkan diri untuk sementara waktu." 

"Betul, bajingan ini amat teliti, kalau tidak percaya kita boleh 
berjalan menyelusuri telaga ini, aku yakin tak selang berapa saat 
kemudian, apalagi bajingan itu sudah merasa yakin kalau disini tiada 
orang yang menguntit kita, ia akan menitahkan orangnya untuk 
munculkan diri dan menyambut kedatangan kita." 

Maka mereka bertiga pun tidak berbicara lagi, mereka berjalan 
santai menelusuri pesisir: 

Waktu itu malam semakin kelam, para pelancong pun banyak 
yang sudah pulang, sepanjang pantai suasana hening dan sepi 
ditambah pula mereka bertiga semuanya mengenakan kain 
kerudung berwarna putih, hingga nampaknya amat menyolok mata. 

Setelah berjalan sejauh setengah lie lebih, dari kejauhan sana 
baru muncul seseorang yang berjalan mendekat. 

Karena terlampau jauh, mereka tak sempat melihat jelas 
bagaimanakah tampang dan dandanan orang itu, namun Thio Yok 
sim, Kang Tat dan Cukat Tan menyadari bahwa sembilan puluh 
persen orang itu adalah petugas yang di kirim untuk menyambut 
kedatangan mereka. 

Benar juga, tanpa ragu orang itu berjalan mendekat dan 
langsung menyongsong kehadapan mereka. 

Thio Yok sim, Kang Tat dan Cuka Tan segera berhenti. 

Sewaktu tiba dihadapan mereka bertiga, ternyata orang itu tidak 
berhenti melainkan ber jalan terus melalui samping mereka, ketika 
saling berpapasan inilah, orang tersebut segera berbisik: 

"Jalan terus kemuka dan berhenti dibawah pohon liu nomor 
sepuluh dari sini." 

Selesai mengucapkan perkataan itu, orang tadi sudah menjauh 
kembali dari mereka. 


Menanti bayangan punggung orang itu sudah menjauh, Thio Yok- 
sim baru mendengus dingin, bisiknya: 

"Bagaimana ? Ucapan siaute tidak salah bukan ?" 

Cukat Tan tertawa. 

"Bajingan Kwa jauh lebih keji dan buas daripada Mao loji, sampai 
waktunya dia tak boleh diampuni !" 

"Saudara Cukat, bilamana perlu dan kita harus bertarung 
melawan bajingan Kwa, kau harus berhati-hati" kata Kang Tat pula, 
"menurut pendapat siaute, tenaga dalam yang dimiliki bangsat itu 
mungkin masih jauh lebih hebat daripada kita enam sahabat." 

Mendengar perkataan itu, Cukat Tan menjadi tertegun, kemudian 
serunya kurang percaya: 

"Aaaah, masa ada kejadian seperti ini ?" 

"Ehmm, seandainya dia tidak memiliki kelebihan yang luar biasa, 
bagaimana mungkin ia dapat menyelundup didalam gedung 
keluarga Sun Pak gi dimasa lalu dan menjadi mata-matanya 
bajingan Mao ? Dan lagi diapun pernah seorang diri membinasakan 
J i hway-su kiam..." 

"Darimana saudara Kang bisa tahu kalau dialah yang telah 
membunuh J i hway-su kiam (empat jago pedang dari Ji-hway) ?" 
sela Thio Yok sim cepat. 

"Waktu itu mereka bermusuhan dengan J i hway su kiam lantaran 
barang kiriman "penting" dari perusahaan Tay hoo piaukiok, aku 
mendapat perintah untuk membawa barang kiriman itu, tapi 
ketahuan su kiam sehingga mereka melakukan pengejaran. 

"Diluar kora Ku keh ceng akupun berjumpa dengan bajingan Kwa 
yang di tugas untuk menyambut kedatanganku malam itu juga, dia 
mengirim surat kepada Su kiam dan menantangnya untuk berduel, 
aku kesitu, bajingan Kwa juga kesitu, tapi hanya dia seorang yang 
turun tangan." 

Cukat Tan menyadari akan sesuatu, dengan cepat dia menukas: 


"Tidak heran kalau saudara Kang bisa berkata demikian, rupanya 
kau telah menyaksikan dengan mata kepala sendiri." 

Kang Tat tertawa. "Waktu itu si bajingan Kwa tak pernah 
menduga akan terjadinya peristiwa seperti hari ini kalau tidak 
bagaimana mungkin siaute berani mengucapkannya keluar ? Dan 
diapun tak nanti akan memperlihatkan kepandaian saktinya itu 
dihadapan kita." setelah berhenti sejenak, sambil merendahkan 
suaranya kembali dia berkata. 

"Sekarang kita jangan berbicara lagi, kita harus bersikap seperti 
dahulu lagi, seharian penuh belum tentu saling berbincang sepatah 
kata dengan rekan sendiri, apalagi sudah hampir sampai ditempat 
tujuan segala sesuatunya harus bertindak menurut keadaan." 

Ketiga orang itu tidak berbicara lagi, mereka segera berjalan 
bersama tak siapa pun tidak menggubris yang lain. 

Setibanya di depan pohon liu nomor sepuluh, mendadak dari 
balik kegelapan muncul seseorang, orang itu mengenakan pakaian 
serba hitam dengan kain kerudung berwarna hitam pucat setelah 
memberi hormat kepada ke tiga orang itu, katanya: 

"Hamba mendapat perintah untuk menunggu kedatangan kalian 
disini, harap mengikuti hamba naik ke sampan !" 

Ketiga orang itu bersama-sama mendengus dingin, untuk 
menyesuaikan diri dengan peranan masing-masing. 

Begitulah, dipimpin oleh manusia berbaju hitam itu, mereka 
segera naik ke atas sebuah sampan berukuran sedang. 

Sampan semacam ini panjang dan sempit dibagian depannya 
dengan keistimewaan bisa bergerak cepat. 

Di depan dan belakang sampan, masing-masing duduk seorang 
lelaki kekar yang memegang dayung. 

Mereka bertiga duduk dibagian tengah, satu di muka dan di 
belakang, sementara lelaki petunjuk jalan itu pun tidak turut serta 
naik. 


Dari sini bisa diduga kalau lelaki tersebut masih bertugas untuk 
menunggu kedatangan orang penting lainnya. 

Sementara itu sampan sudah bergerak dengan cepat bagai 
seekor ikan disungai, dengan cekatannya bergerak menuju kearah 
perahu loteng ditengah telaga sana. 

Pada saat itulah, mendadak dari tepi telaga kurang lebih 
setengah li dari situ, melesat pula sebuah sampan cepat bergerak 
menuju ketengah telaga. 

Diatas sarapan itu tak kelihatan cahaya lentera, apa lagi 
kentongan kedua sudah lewat, sehingga sulit untuk melihat jelas 
paras muka orang yang berada diperahu tersebut. 

Akan tetapi kalau dilihat dan bayangan hitam yang berada di atas 
sampan, bisa diketahui kalau mereka adalah dua orang. 

Walau perahu itu bukan berbentuk sampan yang bisa bergerak 
cekatan namun kecepatannya sungguh mengagumkan. 

Ada perahu yang berlayar di telaga sesungguhnya merupakan 
suatu kejadian yang lumrah tentu saja tiada orang yang 
memperhatikan secara khusus. 

Tapi arah jalur pelayaran perahu itu sangat aneh, tampaknya 
merekapun sedang bergerak mendekati arah perahu loteng. 

Thio Yok-sim yang duduk dibagian depan nampak agak 
termenung sebentar, kemudian tanyanya kepada lelaki pendayung 
tersebut: 

"Kalian berdua termasuk anggota dari markas cabang disini ?" 

Tampaknya lelaki itu selain pandai mendayung sampan, tenaga 
dalam dan kepandaian silatnya terhitung hebat juga, mendengar 
perta nyaan tersebut segera sahutnya. 

"Benar, malam ini hamba mendapat tugas untuk melakukan 
perondaan." 

"Jalankan perahu lebih lamban!" perintah Thio Yok sim. 


Lelaki itu tertegun lalu serunya: 

"Kau menitahkan kepada hamba agar jangan menempuh 
perjalanan terlalu cepat?" 

"Benar lambankan sedikit, aku ada urusan." 

Lelaki itu segera mengangkat dayungnya dan memberi tanda 
kepada orang yang berada di belakang dengan tangan kirinya. 

Orang yang dibelakang masih mendayung tiada hentinya, tapi 
jalannya sampan pun, secara otomatis menjadi lebih lamban. 

Kang Tat dan Cukat Tan yang duduk dibelakang berpeluk tangan 
belaka, lalu terdengar Kang Tat bertanya: 

"Mengapa harus melambankan jalannya sampan ?" 

Ucapan dingin dan sama sekali tidak berperasaan. 

Thio Yok sim mengerti akan maksud rekannya, diapun segera 
menjawab dengan suara dingin: 

"Perahu yang berada disebelah kiri sangat mencurigakan !" 

Perkataan tersebut diutarakan lebih dingin, sehingga sangat tak 
sedap didengar. 

Mendengar perkataan tersebut, Kang Tat segera berpaling dan 
menatapnya. 

Sedang Cukat Tan berseru pula: 

"Perahu yang ada disebelah kanan, lebih aneh lagi." 

Mendengar ucapan itu, kembali Thio Yok sim berpaling, dan yang 
diucapkan memang benar. 

Kurang lebih pala jarak setengah panahan disebelah kanan, 
muncul pula sebuah sampan yang bergerak cepat, dengan perahu 
disebelah kiri persis membentuk sudut segitiga, kalau di lihat dari 
bentuknya jelas mereka bermaksud untuk menjepit dan mengurung 
perahu yang mereka tumpangi. Thio Yok-sim sengaja mendengus 
dingin, kemudian berseru: 


"Mereka yang seharusnya datang kini sudah berdatangan." 

"Mereka yang datang biar datang, kita yang mau pergi biar pergi, 
ayo dayung sampan kuat-kuat!" seru Kang Tat cepat. 

Begitu perintah diturunkan, sampanpun segera meluncur kembali 
dengan kecepatan tinggi. 

Pada saat itulah lelaki si pendayun sampan itu berkata: 

"Apakah hamba perlu untuk melepaskan tanda rahasia ke arah 
perahu loteng ?" tanyanya. 

"Apakah kau yakin kalau kedua perahu itu berisi musuh-musuh 
kita ?" seru Cukat Tan. 

Dengan cepat lelaki pendayung itu menggeleng. 

"Hamba tak berani memastikan !" 

"Hmm, kalau toh begitu, siapa yang suruh kau bersikap seolah- 
olah menjumpai masalah gawat saja ? Bila majikan minta 
pertanggungan jawabmu, bagaimana kau harus menjawab?" 

"Sampai sekarang majikan belum kembali ke perahu, dalam 
perahu loteng cuma ada penanggung jawab dari markas cabang 
kita." 

Tergerak hati Thio Yok sim setelah mendengar perkataan itu, 
serunya dengan cepat. 

"Apakah dia adalah seorang dari tingkatan berbaju emas ?" 

"Ya, dia berasal dari tingkat manusia berbaju emas." 

Sekali lagi Thio Yok sim mendengus dingin, "Hmm, tahukah kau 
akan kedudukan lohu di dalam partai ?" tegurnya ketus. 

"Hamba tahu." jawab lelaki itu dengan nada yang sangat berhati- 
hati sekali. 

Sekali lagi Thio Yok sim mendengus dingin. 

"Asal tahu saja lebih baik lagi hati-hati kalau bertugas, apa yang 
harus kalian lakukan, lohu akan memberitahukan kepadamu" 


Lelaki itu mengiakan dengan hormat, dia tidak berbicara lagi dan 
melanjutkan tugasnya mendayung sampan. 

Walaupan sampan itu bergerak amat cepat, tapi berhubung 
perahu loteng itu berlabuh ditengah telaga dan kelewat jauh, maka 
sekarang perjalanan yang mereka tempuh baru seper-dua atau 
sepertiganya saja. 

Dua buah perahu cepat yang berada dikiri kanan perahu tersebut 
masih tetap bergerak dari jarak tertentu, mereka seperti mengawasi 
seperti juga lagi melindungi, dengan kecepatan yang sama melaju 
terus kearah depan. 

Begitulah, tiga buah perahu bergerak maju menembusi ombak, 
sepertanak nasi kemudian, jarak mereka dengan perahu loteng itu 
sudah semakin mendekat. 

Mendadak dari atas perahu loteng itu muncul setitik cahaya 
keperak-perakan yang meleset ke tengah udara dan menembusi 
kegelapan. 

Setelah mencapai ketinggian lima puluhan kaki, terdengar suara 
ledakan nyaring, yang disusul munculnya sembilan kuntum lentera 
perak yang melayang-layang ditengah udara, separuh bagian 
permukaan telaga segera menjadi terang benderang bermandikan 
cahaya. 

Thio Yok sim hanya melirik sekejap kearah beberapa buah 
lentera perak itu, sementara mulutnya tetap membungkam dalam 
seribu bahasa. 

Kang Tat dan Cukat Tan juga menanggapi dengan berlagak 
seolah-olah tidak melihat. 

Lama kelamaan habis sudah kesabaran lelaki pendayung sampan 
itu, mendadak katanya. 

"Tanda rahasia telah dilepaskan, tampaknya orang yang berada 
diperahu loteng sudah mengetahui kalau dua buah perahu yang 
berada disebelah kiri dan kanan itu mencurigakan maka mereka 


melepaskan tanda rahasia, sekarang kita harus melepaskan juga 
tanda rahasia untuk memberikan jawaban". 

Thio Yok sim segera mendengus dingin. 

"Hmmm. apakah orang-orang diperahu loteng tidak kenal dengan 
perahu kita ini ?" serunya. 

"Kenal sih kenal, cuma menurut peraturan tanda rahasia, kita..." 

"Tutup mulut !" bentak Thio Yok sim dengan nyaring, "kau tak 
usah banyak berbicara lagi, tugasmu sekarang adalah mendayun 
sampan dan bergerak ke depan !" 

Lelaki itu tak berani banyak berbicara lagi dia segera menyambar 
dayung dan mendayung dengan sepenuh tenaga, sehingga sampan 
itu pun bergerak makin cepat lagi. 

Tak lama kemudian, kembali tampak serentetan cahaya kuning 
muncul dari arah perahu loteng dan melurcur ke tengah angkasa. 

Ledakan nyaring sekali lagi berkumandang memecahkan 
keheningan disusul kemudian sembilan buah lentera kuning 
melayang turun ke atas tanah... 

Lelaki itu tak bisa menahan diri lagi, sekali lagi dia berseru 
dengan perasaan gelisah: 

"Dengan memberanikan diri hamba melapor kini lentera kuning 
sudah dilepaskan, pertanda orang yang berada di perahu loteng 
sedang menegur kepada kita, apa sebabnya tidak menjawab tanda 
rahasia mereka ?" 

"Lohu hanya akan mengucapkan perkataan ini sekali lagi 
lanjutkan perahu tersebut menuju ke depan. Bila kau berani banyak 
bicara atau melakukan tindakan yang tidak menurut perintah, lohu 
akan segera mencabut nyawamu !" ancam Thio Yok sim dingin. 

Lelaki itu menjadi ketakutan setengah mati sehingga sekujur 
tubuhnya gemetar kali ini dia benar-benar tak berani buka suara 
lagi. 


Sewaktu sampan itu sudah hampir mendekati perahu loteng itu, 
mendadak Thio Yok sim memerintahkan kembali: "Hentikan sampan 
!" 

Begitu perintah diturunkan, dua orang lela ki itu segera 
mendayung secara terbalik hingga perahu itu terhenti. 

Mendadak pada saat itulah, dua sampan cepat yang berada 
disebelah kiri dan kanan maju secara piring ke samping, kemudian 
sesudah membentuk satu putaran busur, mereka balik kembali 
kearah semula dan mengundurkan diri. 

Menanti kedua sampan itu sudah jauh dari pandangan mata, Thio 
Yok-sim baru menitahkan kepada lelaki itu untuk meneruskan 
perjalanannya lagi.. 

Ketika sampan itu merapat pada sayap kiri perahu loteng, dari 
atas perahu loteng itu segera diturunkan sebuah tambang untuk 
memanjat, tetapi pada waktu itu Thio Yok sim Kang Tat dan Cukat 
Tan sudah melompat naik ke perahu loteng tersebut. 

Diatas geladak perahu loteng telah menanti seorang manusia 
berkerudung emas serta lima orang lelaki berkerudung kain hitam 
dibelakangnya, mereka bersama-sama membungkukkan badan 
menyambut kedatangan ketiga orang itu. 

Pertama tama manusia berbaju emas itu yang berkata lebih dulu. 

"Hamba menyambut kedatangan kalian bertiga." 

Dia hanya menyebut "kalian beniga" tidak menyebut sebutan 
"Tiancu" yang seharusnya dipakai untuk "Lak yu"" (enam sahabat), 
kalau dihari biasa tentu kau akan murka, tapi kini Thio Yok sim, 
Kang Tat mau pun Cukat Tan sama sekali tak perduli atas panggilan 
panggilan itu. 

Thio Yok sim mempunyai suatu maksud tertentu waktu itu, maka 
sambil mendengus dingin katanya: 

"Hun caycu (wakil ketua markas cabang) apakah majikan tiada 
dalam perahu?" 


"Sejak pagi tadi majikan telah keluar, hingga kini beliau belum 
balik kembali" jawab hun caycu berbaju emas itu dengan hormat. 

Sekali lagi Thio Yok sim mendengus. "Hmm, sekali tebak lohu 
sudah tahu, sudah pasti majikan tidak berada dalam perahu." 

"Hamba mempersilahkan kalian bertiga untuk melihat-lihat kamar 
tidur, sehingga hamba..." 

"Tidak usah" tukas Thio Yok sim. "sekarang bawa dulu lohu 
bertiga keruang rapat" 

Sekali lagi Hun caycu itu mengiakan dengan hormat, kemudian 
membalikkan tubuh dan memimpin ketiga orang itu menuju keruang 
tengah dalam perahu tersebut. 

Thio Yok sim, Kang Tat dan Cukat Tan segera duduk tanpa 
sungkan-sungkan sementara dua orang lelaki segera muncul 
menghidangkan air teh wangi, setelah itu mengundurkan diri dari 
dalam ruangan. 

Ketika Thio Yok sim sedang menghirup air teh, Hun caycu itu 
sudah membungkukkan badannya sambil berkata: 

"Bilamana kalian bertiga tiada perintah lainnya, hamba ingin 
mohon diri lebih dulu." 

Thio Yok-sim segera meletakkan cawan air tehnya keras-keras ke 
atas meja, lalu serunya: 

"Hun caycu, tahukah kau bahwa perahu ini sangat menyolok 
mata?" 

"Hamba tahu, tapi Tiancu nomor satu memerintahkan agar 
perahu ini berlabuh disini !" 

"Hmmm. kalau begitu sewaktu melihat munculnya ke dua buah 
sampan yang mencurigakan tadi atas perintah Tiancu nomor satu 
juga kau di perintahkan untuk melepaskan tanda rahasia perak dan 
kuningan dengan memaksa lohu memberi jawaban..?" 

Cepat-cepat Hun caycu menggeleng. 


"Itu mah tidak, Tiancu dan majikan telah pergi bersama-sama..." 
katanya. 

"Oooh, lantas siapa yang memerintahkan untuk melepaskan kode 
rahasia tersebut ?" 

"Hamba sendiri, karena hamba melihat perahu itu 
mencurigakan..." 

Thio Yok sim segera menggebrak meja keras-keras, tukasnya 
dengan suara dalam: 

"Tutup mulut, sekarang lohu bertanya pada lagi, apakah kau 
merasa keheranan apa sebabnya dari sampan tidak didapati kode 
rahasia yang menjawab pertanyaanmu tadi?" 

"Yaaa, hamba memang hendak mohon diri untuk menanyai 
kedua orang anak buah hamba itu!" Hun caycu tertawa dingin. 

"Hee... heeh... tak usah ditanyakan lagi, lohu lah yang 
menurunkan perintah melarang mereka untuk melepaskan kode 
rahasia dan memberi jawaban." 

Sesungguhnya hal tersebut sama sekali tak meleset dari dugaan 
Hun caycu tersebut, tetapi dia toh berpura-pura kaget dan berdiri 
termangu-mangu disitu sampai lama sekali. 

Kemudian ia baru bertanya lagi sambil tersenyum: 

"Bolehkah hamba bertanya apa alasannya?" 

"Boleh! sekalipun tidak kau tanyakan, lohu juga akan 
memberitahukan kepadamu, walaupun perahu loteng itu agak 
menyolok pandangan, tapi sama sekali tidak mencurigakan oleh 
sebab itulah majikan baru menitahkan untuk melakukan pertemuan 
diatas perahu. 

"Kedua sampan cepat tadi memang melakukan pengepungan dan 
pengejaran yang ketat semenjak lohu sekalian berangkat menuju ke 
tengah telaga, padahal sampan itu bukan milik partai kita, berarti 
mereka adalah musuh bukan teman..." 


"Akan tetapi, seandainya pihak lawan benar-benar sudah 
mempunyai bukti, mengapa mereka cuma mengejar sampan kecil 
dan bukannya melakukan penyelidikan atas perahu loteng ini? Dari 
sini bisa disimpulkan kalau pihak lawan cuma menaruh curiga." 

"Kedudukanmu didalam partai amat tinggi yakni seorang caycu 
deri cabang markas besar tentunya kau cukup memahami bukan 
pertarungan serta tindakan dari partai kita terhadap lawan, dengan 
munculnya kedua buah sampan itu. entah siapakah mereka, sudah 
seharusnya kalian berupaya untuk menahan mereka. 

"Inilah yang menyebabkan lohu sekalian meski sudah mengetahui 
akan hal ini, tapi sengaja berlagak acuh, padahal tujuan kami adalah 
membiarkan mereka mendekati perahu loteng, kemudian baru turun 
tangan untuk membekuk mereka. 

"Sebab bila kita bertindak pada waktu itu, maka dengan jarak 
yang amat jauh dari pantai sulit buat mereka untuk melarikan diri, 
Sebetulnya kami sudah merencanakan segala sesuatunya dengan 
lancar dan sempurna, siapa tahu rencana kami harus berantakan 
akibat ulahmu yang sama sekali tidak bertanggung jawab itu." 

"Sekali melepaskan kode rahasia masih belum puas. eh. tahu- 
tahu melepaskan lagi kode rahasia untuk kedua kalinya kalau 
dibilang kau kan tidak tahu, rasanya keenakan bagimu, bila dibilang 
kau sengaja melepaskan tanda agar musuh bisa kabur, rasanya juga 
kebangetan." 

"Lohu tahu, mungkin kau masih bisa membeberkan alasanmu 
yang kuat untuk membela diri maka sekarang kuberi kesempatan 
kepadamu untuk membeberkan alasanmu itu, lohu ingin tahu 
sampai dimanakah kebenaran dari alasanmu itu." 

Kali ini, Hun caycu tersebut benar-benar dibikin tertegun, dia tak 
pernah berpikir sebanyak itu, juga tak pernah menyangka kalau 
persoalannya akan berkembang menjadi begitu serius, kini dia mulai 
merasakan hatinya berdebar-debar. 

Menyaksikan Hun caycu membungkam terus sampai cukup lama, 
dengan gusar Thio Yok sim membentak lagi: 


"Ayo cepat beberkan alasanmu, cepat!" 

Hun caycu merasa tak mampu berkata-kata lagi, di dalam 
cemasnya dia lantas mempergunakan suatu cara yang sepatutnya 
tak boleh dia gunakan, sayang ia tak berpikir kelewat jauh. 

Sesudah gelagapan beberapa waktu, diapun berkata: 

"Hamba mempunyai alasan, tapi harus hamba laporkan sendiri 
kepada Tiancu nomor satu." 

Celaka! Thio Yok sim yang pada dasarnya memang berniat untuk 
memberi pelajaran kepadanya, Thio Yok sim kini semakin bertekad 
untuk membunuhnya, maka ia segera mendengus dingin. 

"Hmm! Hu-caycu... apakah kau tidak tahu kalau lohu sekalian 
juga Tiancu ?" 

"Soal itu hamba tahu." 

Thio Yok-sim segera tertawa seram: "Heeeehh... heeehh... 
heeehh... tentunya kau masih belum melupakan peraturan dari 
majikan bukan?" 

"Hamba tidak berani melupakannya !" 

Thio Yok sim manggut-manggut "Bagus, kalau begitu lohu ingin 
bertanya kepadamu, atas dasar alasan apakah kau tak bisa 
melaporkan alasanmu tersebut kepada lohu sekalian..." 

Sementara itu Bun caycu sudah berhasil menemukan jawaban 
yang tepat, maka sahutnya dengan cepat: 

"Sebelum berangkat Tiancu nomor satu telah berpesan kepada 
hamba, bahwa didalam menghadapi persoalan apa saja, hamba 
hanya melaporkan semua peristiwa tersebut kepadanya dan tak 
boleh dilaporkan kepada orang lain, oleh sebab itu hamba tidak 
berani membangkang perintah !" 

"Apakah dia mengatakan termasuk juga lohu sekalian ?" seru 
Thio Yok sim dengan gusar. 


"Tiancu nomor satu mengatakan, hamba dilarang melaporkan 
semua kejadian kepada siapapun!" 

"Oooh, aku mengerti sekarang, kalau begitu lohu sekalian juga 
termasuk dalam ucapan "siapapun" tersebut bukan?" 

"Harap Tiancu memaklumi!" jawab Hun caycu sambil tersenyum. 

Inilah untuk pertama kalinya dia menggunakan sebutan "Tiancu" 
untuk memanggil Thio Yok sim. 

Thio Yok sim segera tertawa terbahak-bahak. 

"Haaah... haaahh... haaahh... bagus sekali, berulang kali majikan 
telah menegaskan bahwa semua anggota partai harus menghormati 
atasannya menuruti tingkat kedudukan masing-masing dan tak 
boleh merahasiakan sesuatu terhadap atasan, jadi rupanya kau 
menganggap lohu sekalian kurang berhak untuk..." 

"Hamba tidak berani." buru-buru Hun caycu menukas, "apabila 
tiada perintah dari Tiancu nomor satu..." 

"Tutup mulut!" bentak Thio Yok sim, "jangan kau anggap lohu 
tidak memahami maksud hatimu itu, sudah jelas kau merasa 
tersudut karena tak mampu menjawab maka kau lantas 
mempergunakan kedudukanmu sebagai orang kepercayaan Kwa 
tiancu untuk membohong dan menggertak lohu..." 

Hun-caycu ini memang bernyali besar, cepat-cepat dia menukas 
kembali dengan tegas. 

"Maaf kalau terpaksa hamba harus menegur, rasanya tiancu tidak 
seharusnya menyebut nama Tiancu nomor satu secara langsung!" 

Thio Yok-sim mendongakkan kepalanya lalu tertawa tergelak- 
gelak, kepada Kang Tat dan Cukat Tan segera serunya: 

"Apakah kalian berdua sudah mendengar jelas ucapannya itu ?" 

"Yaa, kami mendengarnya amat jelas!" jawab Kang Tat. 

Cukat Tan juga ikut mengangguk. 


"Orang ini berani mengucapkan kata-kata semacam itu, kalau 
dibilang yang sebenarnya, dia memang pantas untuk menerima 
kematian." 

Begitu ucapan tersebut diutarakan paras muka Hu-caycu yang 
berada dibalik sebelah kain cadar berwarna emas itu segera 
berubah hebat, cepat-cepat serunya: 

"Tiancu, apa salah hamba, mengapa kau menjatuhkan hukuman 
mati kepadaku ?" 

"Lepaskan kain cadar emasmu dan sebutkan siapa namamu !" 
bentak Thio Yok-sim gusar. 

Dengan gugup Hun caycu itu melompat mundur ke belakang, 
sambil mundur serunya: 

"Hamba merasa yakin tak pernah bersalah, mengapa tiancu 
hendak membunuhku..." 

Thio Yok-sim mendengus dingin. 

"Hmmm, kau tak lebih cuma seorang manusia berbaju emas 
yang ditugaskan menjaga markas besar diatas air ini, darimana kau 
bisa mengetahui nama dari Tiancu nomor satu? Ayo bicara ! 
Hmmm, hmm, tak heran kalau malam ini kau sengaja melepaskan 
kode rahasia sehingga musuh pada kabur menyelamatkan diri !" 

Hun caycu itu tak mampu membantah lagi, dia segera melakukan 
suatu tindakan yang merupakan pelanggaran pantangan terbesar, 
mendadak sambil membalikkan badan dia mendorong pintu dan siap 
sedia untuk melarikan diri. 

Siapa tahu belum lagi tubuhnya melejit ke tengah udara, Thio 
Yok sim telah berhasil mencengkeram bahunya. 

Berbicara dari kepandaian silat dan tenaga dalam yang di 
milikinya bagaimana mungkin seorang manusia berbaju emas bisa 
menandingi seorang Tiancu seperti dia? 

Dengan suatu gerakan yang amat cepat, Thio Yok sim segera 
mencengkeram bahu lawan dengan tangan kanannya, setelah itu 


dengan jari telunjuk kirinya dia menyodok ulu hati orang-Hun caycu 
mendengus tertahan, lalu muntah darah dan menemui ajalnya 
seketika. 

Thio Yok sim segera melemparkan jenazah itu ke tanah, 
kemudian sambil berpaling ke arah Kang Tat dan Cukat Tan, 
katanya: 

"Sekarang kita telah berhasil menyingkirkan seorang kuku 
garudanya bajingan she Kwa itu!" 

"Seandainya loji pulang, bagaimana kita harus menjawab 
kepadanya? "sambung Cukat Tan. 

"Segala sesuatunya kita laporkan saja kenyataan yang 
sebenarnya dan bagaimana dia mengetahui nama she Kwa itu, 
katakan saja dalam keadaan terdesaknya ketika kutanyai tentang 
alasannya melepaskan tanda rahasia, ternyata dia bersikeras 
mengatakan kalau alasannya cuma bisa dilaporkan pada Kwa 
tiancu" Kang Tat dan Cukat Tan manggut-manggut, kemudian 
mereka memanggil anak murid yang ada di luar ruangan untuk 
masuk. 

Mendapat perintah, kedua orang lelaki itu masuk, tapi mereka 
jadi tertegun setelah menyaksikan mayat yang terkapar ditanah. 

Dengan sikap acuh dan seakan-akan tak ada suatu urusan 
apapun, Thio Yok sim berpesan. 

"Gotong keluar jenazah itu, ingat, jangan bertindak sembarangan 
sebelum ada perintah!" 

Dua orang lelaki itu mengiakan dengan badan gemetar, 
kemudian menggotong pergi mayat Hun caycu dari situ. 

oooOdezOooo 

PADA jarak satu lie dari perahu loteng itu, berlabuh pula sebuah 
perahu yang amat besar. 

Perahu itu biasa dan sederhana, tidak jauh berbeda dengan 
perahu telaga yang lain. 


Perahu itu sudah kuno, dipandang dari luar pun sama sekali tak 
nampak menyolok, tapi bila kau dapat memasuki ruangan perahu 
tersebut maka akan segera dijumpai kalau perahu itu adalah sebuah 
perahu besar yang amat aneh. 

Di tengah ruangan perahu tidak terdapat sekatan yang membagi 
antara ruang muka dan belakang, ruangan tersebut terbuka dari 
muka sampai belakang. 

Kain sutra berwarna merah yang mahal harganya digunakan 
sebagai tirai untuk melapisi dinding perahu tersebut, sementara 
lantainya dilapisi oleh permadani tebal yang berwarna kuning emas. 

Disekeliling ruangan terdapat pula banyak sekali kasur untuk 
duduk yang tebal lagi lunak khusus dipersiapkan sebagai tempat 
duduk manusia yang berkunjung kesana. 

Ruang perahu yang besar itu mencapai tiga kaki lebarnya dan 
enam kaki panjang, dibelakang sana terdapat sebuah pintu yang 
berlapiskan kaca, sementara dibalik pintu itu merupakan ruangan 
apa, tak seorangpun yang tahu. 

Diatas ruang perahu yang memanjang, tergantung sembilan 
buah lampu kristal yang indah. 

Cahaya lampu yang lembut memancarkan tujuh warna, 
menambah suasana misterius perahu ini. 

Kalau suasana didalam ruangan perahu begini, maka kalau dilihat 
dari luar, seluruh perahu itu nampak gelap-gulita, siapapun pasti 
akan mengira kalau orang yang berada didalam perahu itu sudah 
terlelap kealam impian. 

Tapi kenyataannya tidak demikian, tuan rumah sedang duduk 
didalam ruangan perahu yg megah dan misterius itu untuk 
menantikan kedatangan seorang tamu kemudian merundingkan 
suatu masalah besar. 

Tak selang beberapa saat kemudian, pintu kristal didepan 
ruangan itu terbuka dan masuk lah seorang gadis cantik berdandan 


menyolok yang cuma mengenakan kain tipis untuk menutupi 
anggota badannya. 

Disaat pintu itu berputar ke samping kanan itulah, gadis cilik itu 
membungkukkan badan sambil berkata: 

"Sudah hendak mengabarkan bahwa sang tamu telah datang !" 
katanya kemudian. 

Pintu kristal itu membuka kearah sebelah kanan, sedang gadis 
cantik itu segera berdiri disebelah kanan setelah masuk ke dalam 
pintu hal ini menunjukkan kalau hujin tersebut sedang duduk 
ditempat itu. 

Tak salah lagi, rupanya pintu kristal tersebut tidak terdiri dari 
sebuah saja, di sebelah kiripun terdapat sebuah, bahkan kedua 
lembar daun pintu itu berbentuk menonjol keluar, sehingga bentuk 
ruang belakang perahu itu menjadi cekung. 

Ditengah-tengah kedua lembar daun pintu itu adalah sebuah 
ruangan yang dalam, didalam nya terdapat sebuah kursi singgasana 
yang tempat pegangannya bertaburkan intan permata. 

Di atas singgasana itu duduk seseorang, tapi seandainya tidak 
diperhatikan dengan seksama siapa pun tak akan melihat akan 
kehadirannya disitu. 

Sekalipun kau perhatikan dengan seksama, mungkin akan 
membuat hatimu terperanjat, mungkin kau akan mengira telah 
menyaksikan suatu makhluk aneh. 

Rambutnya yang panjang digelung indah dengan sekuntum 
bunga besar. Kulit wajahnya halus dan lembut, putih ditengah 
merah, merah dibalik putih, amat menawan hati. 

Sepasang alis matanya melentik bagaikan semut beriring, 
sepasang matanya jeli dan berkedip-kedip bagaikan bintang timur, 
apalagi kalau sedang tersenyum, akan terlihat bibirnya yang kecil 
mungil. 


Dia mempunyai potongan muka berbentuk kwaci, dagunya bulat 
lagi menonjol, sangat menarik hati. 

Tapi yang nampak hanya kepalanya saja, sedang sisanya seperti 
bahu, dada, lengan, kaki dan tubuh lainnya sama sekali tak nampak. 

Mungkin perempuan itu adalah makhluk aneh yang mempunyai 
kepala saja. 

Seandainya ada orang yang kebetulan menyaksikan peristiwa 
tersebut entah dia adalah seorang lelaki kekar bertubuh penuh 
berotot sekalipun pasti akan jatuh pingsan karena ketakutan. 

Pada saat itulah, batok kepala perempuan yang cantik jelita itu 
bergerak sedikit lalu bertanya: 

"Apakah dia datang seorang diri?" 

Dayang genit itu buru-buru menyahut dengan hormat: 

"Tidak, ia datang diikuti seorang pengiring-nya!" 

Perempuan cantik itu segera mendengus, wajahnya yang semula 
dihiasi dengan senyuman kini berubah menjadi penuh amarah. 

-oooOdewOooo- 
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SETELAH mendengus serunya: 

"Pergi dan cepat undang dia kemari, dia berani membangkang 
syaratku dengan datang membawa pengiring Hmm! Setelah ia 
masuk nanti, serahkan pengiringnya kepada Toa hek dan J i kim!" 

Rupanya dayang cantik itu merupakan orang kepercayaan dari 
perempuan cantik itu, dan lagi dia pasti sudah menerima hadiah dari 
tamunya, maka sambil tertawa jalang katanya: 

"Majikanku yang baik, hal ini mana boleh jadi?" 

"Mengapa tak boleh jadi?" kata siperempuan cantik itu sambil 
mengerdipkan matanya yang jeli." 


"Pengiringnya itu toh tidak sampai ikut naik ke atas sampan 
terlarang kita !" 

Perempuan cantik itu kembali tertawa. 

"Hei, budak ! Kau telah mengincar mestika apa lagi darinya ?" dia 
menegur. 

Dayang itu benar-benar bernyali besar, dengan lantang dia 
menjawab. 

"Tiada mestika apa-apa, cuma enam belas kata yang terdiri dari 
empat bait kalimat!" 

Seperti memahami akan sesuatu, perempuan cantik itu manggut- 
manggut lalu tertawa terkekeh-kekeh. 

Selesai tertawa, dengan wajah serius perempuan cantik itu 
menegur lagi. 

"Hei budak, apakah kupasan Hong ti soh cut ?" 

Agaknya budak genit itu dapat melihat paras muka majikannya 
yang kurang beres, dengan serius segera jawabnya. 

"Benar, cuma budak tidak akan melawan perintah majikan hanya 
dikarenakan soal kecil itu." 

Sekali lagi perempuan cantik itu tertawa, "Apa maksudmu ? Kalau 
sudah menerima hadiah orang, mana boleh kau tampar wajahnya? 
Cuma kita tak boleh tertipu, harus mencari orang untuk dijajalkan 
lebih dulu !" 

"Itulah pemberian dari majikan." kata budak itu sambil tertawa. 

Perempuan cantik itu berpikir sebentar kemudian katanya lagi: 

"Disaat aku mengajaknya membicarakan persoalan kami, kau 
bawalah pengiringnya itu ke istana Mi-kiong disamping sana, kau 
harus mencobanya secara baik-baik, tapi apa kau yakin?" 

Mendengar ucapan mana, dengan wajah berseri dayang genit itu 
segera menyahut. 


"Tak usah kuatir majikan, budak tanggung pasti menang !" 

Perempuan cantik itu kembali tertawa terbahak-bahak: 

Sewaktu semua lampu kristal dalam istana Mi-kiong telah 
berubah menjadi merah semua, kau harus membuka cermin iblis 
Mo-cing tersebut, aku hendak menonton bagaimana akhir dari 
pertarunganmu bersamanya dari ruangan ini." 

Dayang itu berlagak tersipu-sipu, serunya dengan muka agak 
memerah: 

"Majikan, memalukan sekali keadaanku waktu itu !" 

Perempuan cantik itu segera tertawa, 

"Bila kau bisa malu, seharusnya sejak dulu sudah mampus, nah, 
pergilah !" 

Kata-katanya yang terakhir ternyata sudah berobah menjadi 
dingin sekali bagaikan es. 

Dayang genit tersebut tak berani banyak komentar lagi, sesudah 
menjura dalam-dalam, ia segera mendorong pintu kristal itu dan 
berlalu dari situ. 

Tak lama kemudian pintu dibuka kembali dan dayang itu 
mempersilahkan tamunya masuk sembari melapor: 

"Kokcu dari lembah Tay hian mo-kok tiba!" 

ooooOdewOoooo 

SEORANG lelaki yang bertubuh kekar segera berjalan masuk pula 
ke dalam ruangan itu dengan langkah lebar. 

Sementara itu, dayang genit tadi telah mengundurkan diri dari 
ruangan sambil merapatkan kembali pintu ruangan. 

Berhubung lelaki kekar itu sedang menundukkan kepalanya 
ketika dayang genit itu memberikan laporannya, maka dia tak tahu 
kalau tuan rumah sedang duduk diruangan tengah tersebut, tanpa 


terasa dia mendongakkan kepalanya dan celingukan ke sekeliling 
tempat itu, 

Ketika lelaki itu mendongakkan kepalanya untuk mencari dimana 
tuan rumah berada itulah, serta merta tampak jelas wajah aslinya, 
ternyata dia tak lain adalah Lok-hun-pay tersebut. 

Tentu saja diapun tak lain adalah Sancu dari Bukit Pemakan 
Manusia, Mao Tin-hong adanya. Tapi mengapa dayang genit itu 
melaporkan namanya sebagai Kokcu dari lembah Tay hian-mo-kok ? 

Tapi terlepas dia adalah Kokcu dari lembah manapun, yang pasti 
dia tak lain adalah Mao Tin-hong. 

Sudah satu putaran Mao Tin hong mencari tuan rumah tapi 
belum juga ketemukan orangnya, tanpa terasa lagi dia masuk ke 
ruang tengah dengan kening berkerut. 

Sesudah berjalan beberapa langkah akhirnya dia menemukan 
tempat yang menonjol ke dalam itu, kemudian setelah diperhatikan 
berapa saat, tertawalah dia, dengan cepat ia berpaling ke arah 
singgasana dimana kepala perempuan cantik itu berada, kemudian 
setelah menjura katanya: 

"Hujin, semenjak berpisah baik-baikkah kau?" perempuan cantik 
itu tertawa. 

"Apakah kaupun berada dalam keadaan baik-baik ? Mari, mari, 
mari, duduklah disisiku sini!" 

Ucapan itu amat lembut dan menggairahkan, siapa pun tak akan 
menampik atas tawaran tersebut. 

Tapi Mao Tin nong tidak bergerak, ia masih tetap berdiri di posisi 
semula sembari menampik: 

"Tak usah, silahkan hujin saja yang datang kemari, bagaimana 
kalau kita duduk dalam kursi yang terpisah saja." 

Mendengar itu, sambil tertawa perempuan cantik itu berseru : 

"Kenapa ? Apakah toa Kokcu masih merasa begitu ketakutan?" 


Mao Tin-hong tertawa getir. 

"Harap hujin memaafkan, sekali kena dipagut ular, selama 
sepuluh tahun lohu takut dengan tali jerami" 

Kembali perempuan cantik itu tertawa terkekeh-kekeh, lama 
kemudian dia baru berkata: 

"Betul juga perkataanmu itu, dalam kolong langit dewasa ini 
memang hanya kokcu seorang yang berhasil meloloskan diri dari 
sisiku dengan selamat tanpa cidera, bahkan berhasil kabur dengan 
aman sentosa, itulah sebabnya aku benar-benar sangat 
merindukanmu." 

Walaupun berada diatas perahu musuh, kegagahan dan 
kewibawaan Mao Tin hong sedikitpun tidak berkurang, katanya 
kemudian. 

"Sama-sama, hujin pun merupakan satu-satunya musuh besar 
lohu yang ingin kubunuh untuk melampiaskan rasa sakit hatiku, tapi 
aku merasa tak mampu untuk melakukannya." 

Kini, perempuan cantik itu tidak tertawa lagi, ujarnya dengan 
wajah serius. 

"Mao kokcu, kau benar-benar merusak suasana, sebenarnya aku 
pikir setelah bersusah-payah kita berjumpa lagi, urusan serius kita 
bicarakan belakangan saja, yang penting kita harus bersenang- 
senang lebih dulu." 

"Hujin, lohu tidak keberatan untuk bersenang-senang, cuma 
kebiasaan lohu justru jauh berbeda dengan kebiasaan hujin, aku 
harus menyelesaikan semua persoalan lebih dahulu sebelum 
mempunyai kegembiraan untuk bersenang-senang !" 

"Ooh, kalau begitu mari kita bicarakan soal serius lebih dulu !" 
sembari berkata, kepala perempuan cantik itupun segera melayang 
keluar.. 

Setelah melayang keluar maka segala sesuatunya pun jadi 
terang, rupanya ia mengenakan pakaian yang berwarna dan terbuat 


dari bahan yang sama dengan kain tirai, seluruh tubuhnya 
terbungkus rapat sehingga cuma kepalanya saja yang kelihatan. 

Tangan maupun kakinya juga sama sekali tidak terlihat, itulah 
sebabnya ketika ia duduk di singgasana tadi, sepintas lalu seperti 
nampak kepalanya saja, coba kalau orang tak tahu rahasia tersebut 
pasti mereka akan menganggapnya sebagai mahluk aneh. 

Dengan langkah yang lemah gemulai dia berjalan menuju kesisi 
kiri ruangan dan duduk di sana. 

Lalu sambil mengulapkan tangannya, dia berseru kepada Mao Tin 
hong sambil tertawa: 

"Mao kokcu, silahkan duduk." 

Mao Tin hong manggut-manggut, dia lantas duduk dihadapan 
perempuan cantik itu. 

Ketika perempuan cantik itu menekan dialas meja yang 
berbentuk empat persegi panjang itu, dari sisi meja segera meuncur 
keluar dua buah kotak, dalam kotak berisikan buah-buahan dan 
botol porselen. 

Isi botol itu adalah cairan yang berwarna-warna, ada yang penuh 
ada pula yang tinggal separuh isinya. 

"Mao kokcu" ucap perempuan cantik itu kemudian, "tentunya kau 
mengetahui akan watak ku bukan?" 

Mao Tin hong mengangguk. 

"Betul, lohu merasa bangga akan hal itu." 

Sambil tertawa kembali perempuan cantik itu berkata. 

"Bagus sekali, dalam botol itu berisikan berbagai macam sari 
bunga dan sari tumbuh tumbuhan yang kukumpulkan dengan susah 
payah untuk dibikin minuman lezat. 

"Apabila Mao kokcu benar-benar mengetahui akan watakku itu 
maka silahkan saja minum, diatas botol semuanya tercantum nama, 


cuma aku percaya sekalipun sudah kau baca juga belum tentu 
mengetahui artinya." 

Mao Tin hong tertawa. 

"Persis seperti apa yang hujin katakan, lohu memang tidak begitu 
menguasai tentang minuman arak." 

"Bagus sekali" kata perempuan cantik itu sambil tertawa merdu, 
"kalau begitu kau boleh perhatikan diriku, bila aku menuang warna 
apa, kaupun menuang warna apa, tanggung kau tak bakal salah, 
lagipula setelah diminum pun akan mendatangkan banyak manfaat 
!" 

Mao Tin hong cuma tersenyum dan tidak menjawab. 

Saat itulah perempuan cantik itu berkata: 

"Sekarang, ambillah dulu cawan kristal di-pinggir sana." 

Mao Tin hong menurut dan melaksanakan apa yang diminta. 

Kemudian perempuan cantik itu berkata lebih jauh: 

"Sekarang tuanglah satu bagian yang berwarna hijau, dua bagian 
yang putih ditambah satu bagian yang merah dan satu bagian yang 
kuning emas, akhirnya tambah dengan dua tetes yang berwarna 
jeruk, maka siaplah minuman tersebut." 

Sementara perempuan cantik itu menyebutkan satu persatu, 
maka Mao Tin hong segera melaksanakan seperti apa yang 
diperintahkan. 

Ketika minuman tersebut sudah siap, perempuan cantik itu 
segera menekan lagi sebuah tombol dan arak itu pun meluncur 
masuk kembali ke balik dinding. 

Mao Tin hong yang menyaksikan kejadian itu diam-diam 
mengangguk pikirnya: 

"Hanya dua puluh tahun tidak berjumpa dengan perempuan ini, 
nampaknya kemampuan yeng dimiliki tersebut kian lama kian 
bertambah hebat..." 


Sementara dia berpikir, perempuan cantik itu sudah mengangkat 
cawannya sambil berseru: 

"Mao kokcu, silahkan !" 

Dengan serius Mao Tin hong menggeleng, tampiknya. 

"Tidak, harap hujin sudi memaafkan penampikanku ini." 

"Mengapa ?" seru perempuan cantik itu dengan wajah tertegun, 
"apakah kau masih tidak merasa lega hati . . ." 

Tapi secara otomatis dia menghentikan perkataannya, lalu sambil 
tertawa manggut-manggut, sambungnya kemudian: 

"Baik, mari kita bertukar cawan, seharusnya sekarang tak ada 
persoalan lagi bukan?" 

Sementara berbicara, dia lantas mengendorkan pegangannya 
pada cawan tersecut, sementara cawan itupun meluncur kedepan 
dengan mantap dan lamban, seakan ada sesosok sukma 
gentayangan saja yang menghantar cawan itu ke hadapan Mao Tin- 
hong. 

Bukan hanya itu saja, sembari bicara tangan kanannya 
melemparkan cawan arak sendiri ke depan, tangan kirinya segera 
menunjuk kearah cawan arak milik Mao Tin-hong yang berada 
dimeja. cawan itu segera melayang keudara dan meluncur 
kehadapannya. 

"Tidak usah, cawan araknya tidak usah di tukar!" kata Mao Tin 
hong kemudian. 

Sembari berseru, Mao Tin hong segera mendorong tangan kirinya 
kedepan. sedang tangan kanannya segera melakukan cengkeraman 
ke tengah udara. 

Akhirnya kedua buah cawan arak itu sama-sama terhenti 
ditengah udara dalam posisi sejajar, selisih jarak antara kedua 
cawan itu hanya beberapa inci saja, untuk maju tak bisa maju, 
untuk mundurpun tak dapat mundur. 


Perempuan cantik itu kontan saja berteriak. 

"Bagaimana sih ini? Masa baru saja datang sudah mengajakku 
beradu tenaga dalam? Apakah kau tidak merasa rikuh ?" 

Sementara berbicara tangan kirinya segera menggapai dengan 
cepat, sedangkan tangan kanannya melakukan tekanan, tampaknya 
dia tetap bersikeras hendak bertukar cawan. 

Tapi kali ini Mao Tin-hong sudah melakukan persiapan yang 
matang, dia segera menggapaikan pula tangan kanannya sementara 
tangan kirinya mendorong. 

Ke dua cawan arak tersebut masih tetap melayang diatas udara, 
hanya arak yang ada didalam cawan tersebut bergoncang keras. 

Lama kelamaan perempuan cantik itu menjadi agak mendongkol 
juga, tiba-tiba dia berseru: 

"Mao kokcu, caramu ini sama sekali tidak mirip dengan sikap 
seorang tamu ?" 

Dengan lembut Mo Tin-hong segera berkata: 

"Harap hujin segera menarik kembali cawan mu, lohu ada 
persoalan yang hendak disampaikan." 

Menggunakan kesempatan itulah perempuan cantik tersebut 
segera menarik kembali kekuatannya dan berkata. 

"Mengapa tidak kau katakan sedari tadi ? Betul-betul kelewatan 
kau ini." 

Sembari berseru dia lantas menggapai lagi dan menarik kembali 
cawan araknya. 

Sedangkan Mao Tin-hong segera menarik cawan araknya dan 
diletakkan diatas meja, katanya kemudian: 

"Hujin, bukankah tadi lohu sudah mengatakan lebih baik kita 
membicarakan masalah pokoknya lebih dulu kemudian baru mencari 
kesenangan..?" 


"Masa menghormat secawan arak untuk tamupun kau anggap 
sebagai suatu kesenangan?" seru perempuan cantik itu dengan 
kening berkerut. 

"Tidak, itu merupakan kesopanan dan tata krama belaka." 

Mao Tin hong segera tertawa. 

"Yang dimaksudkan menghormati tamu dengan secawan arak 
sebagai tata kesopanan tidak termasuk hujin diantaranya." 

"Kokcu, apa maksud dan penjelasan dari perkataanmu itu?" seru 
perempuan cantik itu dengan perasaan tidak habis mengerti. 

Sekali lagi Mao Tin hong tertawa. 

"Hujin, cairan hijaumu itu adalah Hoat-coa-tan (empedu ular 
hidup), yang merah adalah Ci coa hiat (darah ular merah), yang 
putih adalah C'n yo ho cing (sari sperma kambing birahi), sedangkan 
setetes cairan jernih itu melampaui pil Kut su wan dari istana 
terlarang, apabila benda-benda tersebut dicampurkan jadi satu, 
sekalipun Lu lun yang minumnya, aku rasa diapun tak akan mampu 
untuk membicarakan persoalan pokok dulu?" serunya. 

Perempuan cantik itu segera membelalakkan matanya lebar-lebar 
sambil memperlihatkan sinar yang amat aneh, serunya kemudian 
sambil menggelengkan kepalanya berulang kali. 

"Luar biasa, luar biasa, Mao Kokcu kali ini aku benar-benar 
merasa amat kagum dengan dirimu !" 

"Perkataan hujin kelewat serius, itu mah masih belum terhitung 
seberapa !" 

"Sungguh tak kusangka setelah berpisah hingga kini, 
pengetahuan dari kokcu bertambah luas, kalau dilihat dari sini, 
mungkin segala mestika andalanku selama ini tak akan mempan lagi 
terhadap dirimu". 

"Aah, semuanya itu karena hujin terlampau sungkan." seru Mao 
Tin hong cepat. 


Perempiian cantik itu kembali memutar biji matanya, kemudian 
menatap wajah Mao Tin hong lekat-lekat, memandangnya sampai 
lama dan lama sekali. 

Tanpa terasa Mao Tin hong bertanya: "Hujin, apa yang kau 
perhatikan ?" Sambil mengerdipkan matanya, jawab perempuan 
cantik itu. 

"Tin-hong, mungkin aku hendak mengundurkan diri !" 

Mendengar perkataan tersebut, Mao Tin hong segera merasakan 
emosinya bergolak, hampir saja dia tak mampu untuk 
mengendalikan diri. Tapi sekejap mata kemudian, dia berhasil 
menenangkan diri, namun sengaja dengan menunjukkan perasaan 
emosi yang meluap-luap, dia berseru. 

"Jin Jin. kau ... . kau,. . . sungguhkah perkataanmu itu ?" 

Ternyata perempuan itu bernama Jin Jin, sebuah nama yang 
sangat indah sekali. 

Jin-Jin mengerdip genit lalu sahutnya dengan suara yang sangat 
aleman: 

"Tin hong dahulu aku hendak membunuhmu, bahkan tidak 
segan-segan menggunakan ilmu Huan yang soh kut toa hoat untuk 
menghadapimu, hendak membinasakan kau, tahukah kau apa 
sebabnya ?" 

Sepasang mata Mao Tin hoog telah berubah menjadi merah, air 
mata sudah mengembang dalam kelopak matanya agak terisak 
sahutnya: 

"Aku . . . hingga kini pun aku masih tidak habis mengerti !" 

J in J in segera menghela napas panjang. 

"Aaaai... hal ini semua tak lain karena aku gemas kepadamu.. !" 

Ucapan tetsebut amat merayu, amat mempersonakan hati orang, 
membuat pendengaran nya serasa tulang belulangnya pada lepas 
semua. 


Demikian pula halnya dengan Mao Tin hong tapi sekarang 
hatinya sudah mendingin dan mengeras seperti baja, hatinya kaku 
seperti batu karang, lambungnya seperti bukit salju dan dadanya 
penuh dengan hawa dingin yang merasuk tulang. 

"Oleh sebab itu, ia sama sekali tidak terpengaruh oleh rayuan 
perempuan cantik itu. 

Tapi dia toh berlagak jaga seakan-akan terayu oleh perempuan 
itu, mendadak saja dia bangkit berdiri, mukanya, telinganya 
berubah menjadi merah, tangan dan kakinya gemetar. 

Napasnya memburu, seakan-akan setiap saat hendak menubruk 
tubuh J in-jin, dan menelannya hidup-hidup. 

Tapi akhirnya dia hanya melelehkan dua titik air mata, sambil 
menghela napas katanya pura-pura: 

"Yaa, akupun tahu kalau kau amat benci kepadaku, tapi... tapi 
mengapa bisa begitu?" 

"Karena kau tidak becus, selalu saja selisih sedikit daripadaku 
meski hanya selisih sedikit saja, tapi kau harus tahu, selisih tersebut 
adalah begitu menggemaskan begitu menjengkelkan hati." 

"Kau bilang, setiap kali berhubungan sudah pasti akan gembira 
dan merasa tenang, tetapi justeru karena ketidak becusanmu itu. 
karena kau tak man berlatih ilmu Tian im ci sut? akhirnya disaat- 
saat terakhirku mendapatkan kegembiraan yang paling top, aku 
selalu harus kecewa dan seolah-olah terperosok dalam gudang salju 
nan dingin, sekali begitu, dua kali begitu dan selanjutnya begitu 
terus, aku.... kecuali aku membencimu, akhirnya aku jadi ingin 
membunuhmu selain itu, apalagi yang bisa ku lakukan. Apa lagi?" 

Mao Tin hong menghela napsu panjang. 

"Tegurmu itu memang tepat, tapi... Jin jin ... mengapa kau tidak 
berpikir, pernahkah kau memberi waktu kepadaku agar hatiku 
menjadi tenang dan berlatih diri beberapa saat?" 

J in jin segera tertawa cekikikan. 


"Buat apa kau harus berkata demikian? Seandainya di kemudian 
hari aku tidak merasa kalau diriku pun bersalah, hari ini apa 
mungkin aku bersedia datang dari tempat jauh untuk menantikan 
kedatanganmu di telaga yang dingin ini?" 

Mao Tin hong menundukkan kepalanya rendah-rendah, lalu 
menghela napas panjang. 

"Terima kasih atas kebaikanmu itu, sayang sekali..." dia sengaja 
berhenti berbicara dan menghela napas lagi. 

"Sayang apa?" seru J in J in dengan tak sabar. 

Dengan sorot mara yang murung dan penuh kekesalan Mao Tin 
hong melirik sekejap ke arahnya, lalu menjawab. 

"Jin Jin, tahukah kau mengapa aku menggunakan tanda 
pengenalan untuk mengundang kau bertemu disini kali ini ?" 

J in J in menggeleng. 

"Aku toh bukan dewa, darimana bisa tahu?" 

Ditinjau dari sikap maupun nada pembicaraan dari Jin Jin, bisa 
diketahui kalau perasaan hatinya sekarang adalah luapan emosi 
yang sungguh dan tulus. 

Sekali lagi Mao Tin hong menundukkan kepalanya rendah- 
rendah, lama kemudian dia baru menjawab: 

"Sebab pertemuan kali ini adalah pertemuan yang terakhir 
kalinya untuk kita suami isteri berdua !" 

Paras muka Jin-jin segera berubah hebat sesudah mendengar 
perkataan itu, dengan cepat dia melompat bangun dan melayang ke 
depan, lalu duduk disisi Mao Tio hong. 

Kali ini Mao Tin liong sama sekali tidak bergerak barang 
sedikitpun jua, dia hanya melirik sekejap ke arahnya sambil tertawa 
getir. 

"Jin jin" katanya lagi. "Kali ini, sekalipun kau hendak menghadapi 
diriku dengan cara yang apa pun, aku tak akan ambil perduli" 


Jin jin segera menggenggam tangan Mao Tin hong, lalu 
digoyangkan berutang kali, serunya. 

"Aku tak akan menghadapimu dengan cars seperti dahulu lagi, 
tahukah kau aku berbicara sejujurnya kini, kau lebih hebat 
daripadaku bayangkan sendiri, mana aku tega untuk menggunakan 
cara seperti itu lagi untuk menghadapi kau ?" 

Sekali lagi Mao Tin hong tertawa getir, dia tidak mengucapkan 
sepatah kata pun. 

Terdengar J in jin mendesak lebih jauh: 

"Tin hong, cepat katakan, mengapa pertemuan kita yang terakhir 
kalinya ?" 

"Pada waktu itu, setelah aku berpisah denganmu, suatu ketika 
aku telah berkenalan dengan seorang she Sun bernama Pak gi. 
berhubung banyak hawa murniku yang rusak ditanganmu sehingga 
tenaga dalamku maju amat lamban akhirnya aku ketinggalan jauh 
dengan kemampuan yang dimiliki sanabatku itu, 

"Justru karena alasan ini, lagi lagi aku melakukan suatu 
kesalahan besar, watakku makin lama semakin berubah, aku 
menjadi mendendam kepadanya sehingga akhirnya membantai 
seluruh isi keluarganya." 

"Dan sekarang, keturunan Sun Pak gi hendak melakukan 
pembalasan dendam terhadap dirimu?" seru J in J in mendadak. 

"Benar, dia sudah datang dan aku pernah berjumpa dengannya, 
akupun telah mencoba kepandaian silatnya yang tangguh!" 

"Mugkin dia juga lebih tangguh daripada dirimu?" 

Sekali lagi Mio Tin hong mengiakan, "Betul, dia memiliki ilmu Sin 
kiam hap it ( pedang dan tubuh berpadu) yang luar biasa sekali, 
mungkin tiada manusia lagi dikolong langit dewasa ini yang mampu 
menandingi kelihayannya !" 

J in J in segera mendengus dingin. 


"Hmmm. belum tentu begitu, dia akan mampus bila terperangkap 
dalam barisan Toa mi thian hu siu tin ku ..." 

Berbicara sampai disini, mendadak perempuan tersebut seperti 
menyadari akan sesuatu, segera serunya: 

"Tin hong, bukankah kedatanganmu kemari adalah untuk 
memohon kepadaku agar mengurungnya dengan mempergunakan 
ilmu barisan tersebut..?" 

Ternyata Mao Tin hong mengakui secara terus terang. 

"Benar, aku memang ingin memohon bantuanmu, sebab cuma 
barisan itu saja yang mampu untuk mengurungnya, dan hanya kau 
yang mungkin bisa menolongku untuk lolos dari bencana ini!" 

"Tin hong, apakah kau tidak merasa terlalu berani untuk 
mengambil keputusan tersebut ?" 

Mao Tin hong manggut-manggut. 

"Benar, tapi bagaimanapun juga kita kan suami isteri, apalagi aku 
toh merupakan seorang yang sudah ditakdirkan mati, daripada mati 
di ujung pedang lawan, toh jauh lebih enakan mati di tanganmu 
sendiri?" 

J in J in segera berkerut kening. 

""Apakah tak bisa dibereskan persoalannya dengan 
mempergunakan cara yang lain." 

Mao Tin hong menggeleng. 

"Tak mungkin, karena persoalannya adalah dendam berdarah, 
hutang berdarah dan pembalasan berdarah, maka hanya darah 
yang bisa menyelesaikan masalah ini." 

Sekali lagi J in-J in berpikir sejenak. 

"Seandainya kukabulkan permintaanmu itu dan berbaikan 
kembali denganmu, bersediakah kau untuk turut aku pulang ke 
rumah kita sana. 


Mao Tin hong menggeleng. 

"Keamanan disitu hanya bersifat sementara saja, masa dia tak 
bisa mengejar sampai kesitu?" 

Jin Jin segera bangkit berdiri, lalu mulai berjalan mondar mandir 
diseputar ruangan. 

Menggunakan kesempatan disaat perempuan itu sedang berjalan 
mondar mandir itulah, diam-diam Mao Tin boog melepaskan jubah 
panjangnya... 

Ketika Jin-jin melihat Mao Tin-hong sudah melepaskan jubah 
panjangnya itu, tanpa terasa dia bertanya: 

"Hai, apa yang hendak kau lakukan ?" Mao Tin hong tertawa 
getir, "Jin Jin, marilah, pertemuan kita kali ini adalah pertemuan 
yang terakhir kalinya, mungkin kesenangan yang kita lakukan 
sekarangpun merupakan kesenangan yang terakhir kalinya, 
persoalan apapun tak usah dibicarakan lagi, marilah kita..." 

"Tidak" tukas J in J in sambil menggelengkan dengan wajah serius, 
"Tin hong, sekarang aku sudah benar-benar menganggap dirimu 
sebagai suami sendiri, sekalipun perasaan dan sifat kita berbeda 
pun tak mungkin bakal terjadi lagi peristiwa yang lalu." 

Mao Tin hong segera menggeleng pula, "Tidak mungkin, tak 
mungkin bisa kulakukan karena aku adalah orang yang sudah 
ditakdirkan untuk mati." katanya seolah putus asa. 

Sekali lagi Jin Jin mendengus. "Aku tidak percaya, bila aku tidak 
mengijinkan kau untuk mati, siapa mampu untuk membunuhmu?" 

Mao Tin hong masih saja menggelengkan kepalanya, cuma kali 
ini dia tidak bersuara lagi. 

Dengan gembira J in-J in berkata lagi: 

"Tin hong, apakah orang she Sun itu bakal mencari sampai 
disini?" 


Mao Tin hong termenung sambil berpikir sejenak, lalu sahutnya 
sambil tertawa getir: 

"Siapa tahu? Anak muda itu memang memiliki kemampuan yang 
luar biasa mengelabuhi dirinya." 

J in-jin segera tertawa. 

"Sekalipun dia bisa mencari sampai disini, juga tak mungkin 
muncul disaat sekarang, atau sekalipun malam ini dia bisa mencari 
sampai disini, rasanya juga tiada sesuatu yang perlu ditakuti." 

"Jin-jin" kata Mao Tin hong kemudian "tahukah kau bahwa 
selama banyak tahun ini aku terlalu banyak berhutang kepadamu? 
Tentu saja aku tidak menyangkal kalau ada sementara waktu 
akupun merasa amat mendendam kepadamu, tapi setelah kau 
menjelaskan alasanmu yang lalu, aku lantas mengakui bahwa 
kesemuanya ini sebetulnya merupakan kesalahanku." 

"Tidak" tukas Jin Jin cepat, "Tin hong, ucapanmu memang betul, 
waktu itu aku terlampau menyiksa kau, pada hakekatnya sama 
sekali tidak memberi kesempatan kepadamu untuk berlatih diri, itu 
terlampau mementingkan diriku sendiri." 

Pelan-pelan Mao Tin hong mengulurkan tangannya dan memeluk 
pinggang J in J in, kemudian katanya: 

"Sudahlah, jangan berbicara lagi, dalam peristiwa yang lalu kita 
semua mempunyai kesalahan, yang sudah lewat biarkan saja 
lewat!" 

Jin Jin tertawa manis, dia lantas bersandar diatas dada Mao Tin 
hong sembari berbisik: 

"Kau baik sekali, sudah banyak tahun aku tak pernah bersandar 
diatas dada yang begini lebar dan berotot, dimasa masa lampau aku 
selalu merasa seakan-akan telah kehilangan sesuatu, tetapi 
sekarang aku baru mengerti !" 

Mao Tin hong turut tertawa, dia memberikan reaksi yang amat 
mesra dan hangat. 


Serta merta keempat lembar bibir mereka menempel dan 
berciuman dengan mesranya. 

Dua tubuh itupun menggeliat-geliat seperti dua ekor ular, saling 
mengisap dan saling meludah, lama-lama dan lama sekali.. 

Akhirnya Mao Tin-hong mendapat kesempatan untuk berganti 
napas, dia menghela napas panjang: 

Jin Jin membetulkan duduknya, lalu katanya. "Coba lihatlah 
keadaanmu, baik-baik begini mengapa lagi mesti menghela napas 
panjang?" 

Mao Tin-hong menundukkan kepalanya rendah-rendah, sewaktu 
mendongakkan kembali dengan wajah serius sahutnya. 

"Jin Jin, benarkah kau bersedia membantuku untuk menghadapi 
si anak muda tersebut ?" 

Jin Jin mengangguk "Tentu saja, aku bersedia untuk melakukan 
apa saja bagimu." katanya. 

Ternyata tidak tidak terlintas rasa gembira di atas wajah Mao Tin 
hong, kembali ujarnya: 

"Jin Jin, aku cukup tahu bagaimanakah perasaan cintamu 
kepadaku, dan aku merasa berterima kasih kepadamu, tapi 
bagaimana pun juga, dalam peristiwa yang lampau, semuanya 
merupakan kesalahanku." 

"Oleh sebab itu aku merasa bahwa untuk melindungi jiwaku, hal 
ini sudah merupakan hal yang lumrah, tapi tidaklah pantas bila kita 
harus turun tangan untuk mencelakai si anak muda itu lagi." 

Mendengar ucapan tersebut, J in J in menjadi kegirangan setengah 
mati, serunya tanpa terasa. 

"Tin hong, kau benar-benar telah berubah, aku... aku merasa 
gembira sekali !" 

"Bukankah kaupun telah berubah juga?" kata Mao Tin hong 
sambil tersenyum. 


"Dahulu aku terlalu tak mengerti urusan, tapi sekarang sudah 
tidak..." 

Mao Tin hong segera menepuk-nepuk bahu Jin Jin, kemudian 
katanya lebih jauh: 

"Jin Jin, apakah kau telah mengabulkan semua persoalan yang 
telah kuucapkan tadi?" 

J in J in mengangguk. 

"Tentu saja aku akan mengabulkan permintaanmu itu, dan sudah 
sepantasnya bila mengabulkan permintaanmu tersebut." 

Mao Tin-hong tertawa. 

"Kalau begitu aku harus berterima kasih dulu kepadamu, 
kemudian baru memohon suatu hal lagi kepadamu." 

"Katakanlah, apa permintaanmu itu?" tanya Jin Jin sambil 
bersandar kembali dalam rangkulan Mao Tin hong. 

"Aku berharap agar kau sudi memberi petunjuk kepadaku 
tentang ilmu Toa-mi thian hun siu tin tersebut!" 

"Aaah, buat apa kau mempelajari ilmu tersebut ?" Jin Jin berseru 
tertahan. 

Dengan wajah bersungguh-sungguh Mao Tin hong berkata: 

"Jin Jin, aku mempunyai dua alasan., per fama, aku tidak 
menginginkan kau yang menampilkan diri untuk bermusuhan 
dengan pemuda she Sun tersebut, karena persoalan ini adalah 
persoalanku sendiri. 

"Ke dua, aku ingin menggunakan sendiri barisan tersebut untuk 
mengurungnya, agar dia mengira telah kalah ditanganku dan 
menyerah dengan perasaan takluk, sehingga ambisi nya untuk 
membalas dendam kepadamu diurungkan. 

"Cuma... kau tidak usah kuatir J in jin. aku tidak ingin mengetahui 
rahasia dari ilmu barisan tersebut karena kepandaian itu merupakan 
andalanmu, aku tidak lebih hanya ingin mengetahui bagaimana 


caranya masuk dan ke luar secara bebas karena hal mana sudah 
lebih dari cukup bagi diriku!" 

Penjelasan mana segera berhasil memusnahkan kembali rasa 
curiga yang baru saja timbul dalam hati Jin Jin, pada hal disinilah 
letak kelihayan dari akal muslihat dan kelicikan Mao Tin hong, dia 
telah menunggangi ke terus terangan J in J in yang sedang di mabuk 
cinta. 

Maka Jin Jin segera bangkit berdiri dan berjalan menuju 
ketempat singgasananya, dari suatu tempat disekitar sana dia 
mengeluarkan kitab rahasia Toa mi thian hun siu tin tersebut. 

Setelah itu sambil melemparkan kitab tadi kehadapan Mao tin 
hong, dia berkata: 

Periksalah sendiri, pada halaman pertama diterangkan asal mula 
dari ilmu barisan tersebut, kemudian cara untuk mengatur ilmu 
barisan, sedangkan pada dua halaman yang terakhir tercantum cara 
untuk masuk keluar dari barisan tersebut secara leluasa seperti apa 
yang kau kehendaki !" 

Sambil tersenyum Mao Tin hong manggut-manggut terhadap Jin 
J in sebagai tanda terima kasihnya. 

Kemudian ia tidak memperhatikan ke arah Jin Jin lagi, diapun 
tidak membuka halaman pertama kitab tersebut, melainkan hanya 
membuka pada dua halaman yang terakhir dan memusatkan 
seluruh perhatiannya untuk mempelajari semua isi kitab mana. 

Jin Jin sendiri, meski sudah hilang rasa curiganya, bukan berarti 
sama sekali mengendor kan kewaspadaannya, sekarang dia baru 
benar-benar merasa berlega hati, dan sekulum senyuman yang 
polos segera tersungging diujung bibirnya. 

Jin Jin memang seorang perempuan jalang, dan hal ini tak bakal 
keliru, tapi dulunya dia adalah seorang gadis polos yang berhati 
bajik, justru salah bertemu orang itulah berakibat dia melakukan 
hal-hal seperti itu. 


Sejak dipaksa untuk meninggalkan perempuan itu, sesungguhnya 
Mao Tin hong sudah merasa membenci dirinya sehingga merusak 
ketulang sumsum, tapi Mao Tii hong yang memang memahami 
watak dari Jin Jin segera melakukan siasat menyiksa diri untuk 
memancing perempuan tersebut agar masuk ke dalam perangkap. 

Ternyata J in J in memang masuk perangkap. 

Tak selang berapa saat kemudian, Mao Tin-hong telah menutup 
kembali kitab pusaka itu dan disodorkan kembali kehadapan J in J in. 
kemudian katanya. 

"Aku rasa cara itu sudah cukup kupahami, terima kasih banyak 
atas kebaikanmu itu." 

J in J in tertawa. 

"Simpan saja dalam sakumu, bila adu waktu boleh kau periksa 
sekali lagi dari awal sampai akhir, aku sudah hapal semua itu kitab 
itu diluar kepala, bahkan berhasil juga menciptakan banyak 
perubahan yang lain, aku sudah tidak membutuhkan kitab itu lagi !" 

"Tidak" kata Mao Tin hong dengan wajah serius sembari 
menggeleng, "aku bersumpah tak akan memeriksa kitab pusaka itu 
lagi !" 

"Mengapa begitu?" tanya J in J in dengan kening berkerut. 

Mao Tin hong hanya tersenyum sambil menggeleng, mulutnya 
membungkam dalam seribu bahasa, kitab tersebut segera 
disodorkan kembali kedalam pangkuan J in J in. 

Sikap maupun tindak tanduknya yang gagah dan hangat ini. 
segera membuat J in J in merasa gembira sekali. 

Baru saja dia menyimpan kembali kitab pusaka itu, Mao Tin hong 
telah memeluknya sambil berbisik: 

"J in J in, aku... aku... ingin..." 

Merah jengah selembar wajah Jin Jin, ucapan tersebut kontan 
saja membuat seluruh tubuh perempuan itu menjadi lemas, dia 


segera menyandarkan kepalanya diatas dada Mao Tin hong dan 
merintih lirih. 

Dengan lembut dan metra Mao Tin hong membaringkan tubuh 
Jin jin diatas permadani yang tebal, kasur untuk duduk dijadikan 
sebagai bantal merekapun berbaring sambil ber pelukan. 

Mao Tin hong segera menfaatkan kesempatan itu untuk mulai 
menggerayangi seluruh bagian rahasia dari tubuh si perempuan 
cantik itu. 

Mendadak Jin Jin berseru tertahan, "Aduh celaka, hampir saja 
aku membuat suatu kesalahan besar !" 

"Kesalahan apa?" tanya Mao Tin hong dengan paras muka 
berubah sangat hebat. 

"Aku ingin bertanya kepada mu, apa hubunganmu dengan 
pengiringmu itu..?" 

Mao Tin-hong menghela napas panjang. 

"Terus terang saja kukatakan, dia adakah piauko ku, aku bisa 
berubah menjadi seperti ini, delapan puluh persen gara-gara 
menuruti kata-kata jahatnya cuma..." 

Berkilat sepasang mata J in J in, segera selanya: 

"Tin-hong, bukankah dikemudian hari kita akan menjadi orang 
baik...?" 

"Kau tak usah kuatir, aku bersumpah akan..." 

Jin Jin segera menggelengkan kepalanya berulang kali. 

"Tak usah bersumpah, aku mempercayai perkataanmu itu!" 
tukasnya. 

Kemudian setelah berhenti sejenak, katanya lagi. 

"Tapi aku rasa piauko mu itu benar-benar merupakan seorang 
manusia jahat sekali..." 

Mao Tin hong segera menghela napas panjang. 


"Aaai aku tahu kalau dia jahat, tapi apa dayaku?" keluhnya 
dengan sedih. 

J in-J in segera tertawa manis. 

"Masih ingatkah kau dengan inang pengasuh ku dulu?" 

"Tentu saja masih ingat, masa dia masih hidup?" 

J in jin menggeleng. 

"Sudah mati, cuma dia mempunyai seorang anak gadis yang 
tetap berada disisiku." 

Mao Tin hong yang cerdik segera berseru. 

"Apakah orang itu adalah si nona yang memberi laporan tadi?" 

"Yaa, betul, memang dia, ia memberitahukan kepadaku kalau kau 
pernah mewariskan ilmu Hong tee-soh cut sinkang kepadanya 
sebagai imbalan karena kau membawa pengiringmu benarkah 
demikian?" 

Mao Tin hong segera tertawa jengah, "Maafkanlan daku Jin jin. 
aku harus berbuat demikian." 

Jin jin segera melemparkan sebuah kerlingan kearah Mao Tin 
hong, kemudian serunya: 

"Aku tahu, pada walau itu kau memang harus bersikap sangat 
berhati-hati..." 

"Tidak" Mao Tin hong menggeleng "piauko kulah yang memaksa 
aku berbuat demikian..." 

J in J in segera mencegahnya untuk berkata lebih jauh tukasnya. 

"Tin hong, aku ingin bertanya kepada mu, mati hidup piauko mu 
itu apakah..." 

"Aku merasa tak tega untuk turun tangan sendiri terhadap 
dirinya" sela Mao Tin hong cepat, "seandainya ada orang yang bisa 
mewakili aku untuk menyingkirkan dia, berbicara soal perasaan, aku 
akan berterima kasih sekali terhadap orang ini." 


J in J in mencibirkan bibirnya dan tertawa. 

"Tin hong terlepas apapun yang kau ucapkan, orang itu adalah 
piauko mu. Begini saja, asalkan dia tidak menaruh niat jahat terlebih 
dulu, aku akan mengampuni jiwanya..." 

Tanpa terasa Mao Tin hong segera bertanya. 

"Niat jahat apakah yang timbul di dalam hatinya?" 

J in J in segera mendengus. 

"Hmm, bila dugaanku tidak salah, dia telah tertarik oleh 
kecantikan Bi-kui (si Mawar) bahkan menaruh maksud jelek, justeru 
dialah yang hendak memanfaatkan ilmu Hwe-tee-soh-cut tayhoat 
tersebut untuk menghisap sari hawa im dari dalam tubuh si mawar 
!" 

Mao Tin-hong segera berlagak seolah-olah terperanjat, "Aduh 
celaka, kalau begitu cepat beritahu kepada si mawar, sekarang 
mereka berdua justeru sedang berada bersama-sama." 

Jin Jin segera mengerling sekejap ke arah Mao Tin hong, lalu 
ujarnya pelan: 

"Apa tidak terlambat bila diberitahu pada saat ini ? sekarang 
mereka berdua sedang mencoba untuk mempraktekkan pekerjaan 
yang menarik hati itu, mari kita saksikan bersama, coba kita lihat 
bagaimanakah watak dari piauko mu itu !" 

"Apakah tak terlalu terlambat untuk mencegah mereka ?" tanya 
Mao Tin hong. 

J in J in menggeleng. 

"Mereka toh bukan laki perempuan biasa, sekalipun 
permainannya berhenti sampai ditengah jalanpun tidak menjadi 
soal, tapi sekarang mereka sedang bersenggama dengan saling 
mengisap tenaga murni masing-masing, apabila sampai kaget, bisa 
jadi akan berakibat jalan api meruju neraka!" 


"Aaai... kalau begitu, akulah yang mencelakai jiwa sibunga 
mawar!" kata Mao Tin hong sambil menghela napas panjang. 

Kembali J in jin tertawa 

"Belum tentu, seandainya piauko mu telah mempunyai niat jahat, 
mungkin akibatnya sukar dilukiskan dengan kara-kata, sekarang 
coba bantulah tekanlah tombol dibawah meja sebelah kanan sana!" 

"Untuk apa?" tanya Mao Tin hong dengan perasaan tidak habis 
mengerti. J in J in tertawa. 

"Tak usah bertanya, asal tekan saja tombol tersebut, dengan 
sendirinya kau akan tahu apa gerangan yang bakal terjadi!" 

Mao Tin hong menurut dan segera mencari tombol rahasia 
tersebut, kemudian menekannya. 

Disaat ia bangkit berdiri tadi, entah sejak kapan Jin Jin telah 
melepaskan gaun panjang serta pakaian luarnya yang berwarna 
merah. 

Ternyata dibalik pakaian tadi, perempuan tersebut sama sekali 
tidak mengenakan apa-apa lagi, jadi dia berada dalam keadaan 
telanjang. 

Potongan badannya yang indah dan menggiurkan ini tak pernah 
dilupakan Mao Tin hong selama ini, tanpa terasa lagi dia menelan 
air liur, sementara dari balik matanya terpancar keluar hawa napsu 
birahi yang menyata-nyala. 

Pada saat itulah, terdengar suara berisik dan meja itu telah 
bergeser kesamping sehingga di tengah ruangan itu muncul sebuah 
kaca yang lebar. 

Diatas kaca tadi terbias bayangan manusia, ternyata mereka 
adalah sepasang lelaki perempuan dalam keadaan telanjang bulat. 

Yang bukan lain adalah pengiringnya, bajingan she Kwa, 
sedangkan yang perempuan sibunga mawar. 


Waktu itu, kedua orang lelaki perempuan itu sedang bertumpang 
tindih dengan hebatnya. 

Sibunga mawar sedang menggoyangkan pinggulnya meliuk 
kemana kemari bagaikan orang kalap, sedangkan Kwa Cun seng 
seperti seekor harimau ganas menyerang dengan sangat hebatnya. 

Semua kejadian dan pemandangan yang tertera didepan mata 
itu, kontan saja menimbulkan rangsangan dan gejolak birahi dalam 
dada Mao Tin-hong. Apalagi disisi telinganya terdengar suara 
bisikkan Jin Jin yang lemah lembut, meski sorot mata Mao Tin-hong 
tak pernah berpisah dari balik kaca tersebut, tangannyapun tak 
pernah berhenti menggerayangi bagian-bagian terahasia ditubuh Jin 
Jin. 

Tak selang berapa saat kemudian, mereka berdua pun.... 

oooo 0-de-0 ooco 

WALAUPUN Mao Tin-hong sedang bekerja keras untuk 
melakukan pertempuran, namun ia tak pernah melupakan semua 
rencana busuknya, ketika matanya melirik sekali lagi kearah cermin, 
paras mukanya segera berubah, peluh sebesar kacang kedelai pun 
jatuh bercucuran dengan amat derasnya. 

Kalau dilihat dari apa yang terpampang dari cermin, rupanya Kwa 
Cun-seng sedang mempergunakan Hong-tee-soh-cut tayhoat untuk 
membuat si bunga mawar menjadi kalap. 

Bila keadaan seperti ini dibiarkan berlangsung beberapa saat lagi, 
dalam keadaan tanpa sadar si Bunga mawar tak akan mampu untuk 
mengendalikan gejolak aneh yang membara dalam dadanya itu 
sehingga tanpa sadar akan memuntahkan sendiri seluruh hawa 
murninya. 

Perasaan seperti ini sudah pernah dirasakan sendiri oleh Mao Tin 
hong dimasa lalu. 

Kenikmatan dan kegembiraannya, pada waktu itu tak mungkin 
bisa dibandingkan dengan kenikmatan apapun yang lain didunia ini. 


Akan tetapi disaat kenikmatan tersebut sudah mendekati akhir, 
maka sebagai gantinya dia akan kehilangan selembar nyawa, dahulu 
disaat yang terakhir inilah Mao Tin hong segera menyadari 
kesilafannya itu dan segera mengendalikan diri, sehingga walaupun 
hawa murninya sudah ditumpahkan keluar namun tenaga dalam nya 
tidak sampai lenyap. 

Dan sekarang Mao Tin hong sudah dapat melihat, dalam saat- 
saat itulah si bunga mawar akan kehabisan tenaga murni, diapun 
bakal mati. 

Menyaksikan semua rencana busuknya satu persatu berhasil 
dengan sukses itulah, dia sengaja berubah wajah untuk 
menenteramkan hati J in J in. 

Betul juga, ketika Jin Jin menyaksikan Mao Tin hong 
menunjukkan rasa gelisah untuk keselamatan jiwa sibunga mawar, 
tiba-tiba ia tertawa cekikikan. 

Mendengar suara cekikikan tersebut tanpa terasa Mao Tin hong 
bertanya. 

"Bajingan keparat itu akan segera berhasil dengan niat busuknya, 
sekarang bukannya kau berusaha untuk menolong si bunga mawar, 
sebaliknya malah tertawa, aku benar-benar tidak habis mengerti apa 
maksud hatimu sebenarnya?" 

J in J in mendengus. 

"Tin Hong, kau toh sudah menyaksikan dengan mata kepala 
sendiri, sekarang aku ingin bertanya kepadamu, seandainya aku 
ingin membunuh manusia seperti piaukomu itu, menurut 
pendapatmu pantaskah kulakukan hal mana?" 

"Dia berani berbuat sewenang-wenang, tentu saja pantas 
menerima hukuman tersebut!" 

"Bagus sekali, kalau begitu mari kita beristirahat sebentar dalam 
keadaan begini, coba kita saksikan bagaimana akhirnya?" 


Tergerak hati Mao Tin hong setelah mendengar perkataan itu, 
serunya kemudian. 

"Buat apa kita mesti menyaksikan akibat dari peristiwa tersebut ? 
Si bunga mawat akan kehilangan hawa murninya dan mati secara 
mengenaskan..." 

"Huuuh, enak betul kalau berpikir, si bunga mawar adalah orang 
kepercayaanku, masa aku tega membiarkan dia mati ? Terus terang 
saja kukatakan sesungguhnya piaukomu itulah yang sudah hampir 
mampus..." 

Mendengar perkataan itu. Mao Tin-hong baru benar-benar 
merasa terperanjat, serunya: 

"Jin jin, kau jangan membandingkan diriku yang kena kau tipu 
tempo hari." 

J in jin tertawa merdu. 

"Aku mengerti, kali ini kau memang tidak bermaksud, tapi piauko 
mu yang justru punya maksud jahat sehingga tertipu oleh tipu 
muslihat sendiri, apakah kau tidak mengerti apa yang menjadi 
tandingan dari ilmu Hong teo soh-cut tersebut ?" 

Mao Tin-hong segera merasakan hatinya amat terkesiap. 

Apakab selama beberapa tahun ini kau telah berhasil menguasai 
ilmu Sik Huay hoat (ilmu perempuan batu)?" 

J in J in segera tertawa terkekeh-kekeh. 

"Bukan cuma Sik-h tay hoat saja, bahkan aku pun dapat 
menggeserkan posisi jalan darah, bayangkan saja, kalau piauko mu 
itu tak mampu berhubungan langsung dengan hawa Im, bagaimana 
mungkin dia akan berhasil dengan niat jahatnya ?" 

Mendengar penjelasan mana, Mao'Tin hong segera berpekik: 

"Oooh... sungguh beruntung!" sebenarnya dalam rencana semula 
dia menganggap sudah tidak membutuhkan Jin Jin lagi setelah dia 
berhasil mengetahui bagaimana cara untuk masuk keluar dari 


barisan Toa mi thian slu hun tin tersebut serta tempat menyimpan 
kitab pusaka itu. 

Maka dia pun bermaksud menggunakan kesempatan dikala 
mengadakan hubungan senggama nanti, seperti apa yang pernah 
dialami dulu, diam-diam dia akan menggunakan ilmu Hong tee soh 
cut untuk menghisap hawa murni Jin Jin sehingga perempuan itu 
mampus 

Tapi sekarang sekarang, dia baru merasa bersyukur karena ia 
tidak bertindak secara gegabah, kalau tidak, bisa jadi ia sudah 
mampus dalam melaksanakan permainan menuju kesorga dunia itu. 

Berpikir sampai disini, dia segera memperlihatkan sikap yang 
amat gembira, serunya sambit tertawa: 

"Bagus sekali kalau begitu!" 

Jin jin berpaling dan memandang kearahnya lalu serunya: 

"Apakah kau tidak merasa beriba hati menyaksikan kematian dari 
piauko mu itu?" 

Mao Tin hong menggeleng. 

"Jin Jin merupakan kebalikannya, demi ketenanganku di 
kemudian hari serta ketenangan dunia persilatan dimasa 
mendatang, dia memang lebih baik mati daripada hidup, oleh sebab 
itu aku..." 

Mendadak ucapannya terpotong oleh adegan yang muncul dari 
balik cermin tersebut. 

Rupanya adegan pertempuran yang muncul dari balik cermin itu 
sudah menunjukkan perkembangan lebih jauh. 

Si bunga mawar yang tadi masih bergoyang pinggul seperti 
orang kalap itu sekarang nampak jauh lebih tenang, sebaliknya 
terhadap dirinya Kwa Cun seng kini justeru telah berubah hebat, 
selembar wajahnya berobah menjadi merah padam seperti buah 
apel yang sudah matang. 


Ketika ia memperhatikan lebih jauh, maka tampaklah tubuh 
kedua orang itu dari batas pinggang keatas saling menempel satu 
sama lain. 

Tidak, atau lebih tepatnya adalah Kwa Cun-seng sudah kehabisan 
tenaga dan lelah setengah mati sehingga tak mampu lagi untuk 
mempertahankan berat badannya. 

Yang lebih aneh lagi adalah keadaan Kwa Cun seng yang 
sebenarnya sudah ibarat ikan yang terpancing dan tinggal 
menunggu saat kematiannya, namun ia seperti tidak menyadari ikan 
hal itu, ia masih saja menelan dan melalap perempuan cantik itu 
dengan rakus dan... 

Tentu saja keadaannya saat ini sudah terperangkap sama sekali 
dan tak mungkin bisa lolos, kendatipun dia ingin melepaskan 
diripun, sama saja akan menemui jalan kematian, memang hal inilah 
yang menjadi alasan Kwa Cun-seng mengapa dia "mati pun mati 
romantis", 

Agaknya Mao Tin-hong sudah dapat menyaksikan kesemuanya 
itu dengan jelas, sambil bersandar di tubuh Jin Jin, katanya dengan 
tak bertenaga. 

"Singkirkan cermin tersebut, aku sudah tak tega untuk 
memandang lebih jauh !" 

Sewaktu dia mengucapkan kata-kata itu, situasi kembali terjadi 
perubahan. 

Rupanya pada saat itu Jin Jin pun dipengaruhi oleh perasaan tak 
tega, mendadak ia menekan sebuah tombol dan berseru. 

"Hei budak, sudah cukup, enyahkan saja dia dari sini, jangan kau 
kotori perahu ku ini !" 

Sembari berkata, cermin itu segera menutup kembali, 

Tapi saat itulah terdengar si bunga mawar sedang berseru: 

"Hujin, sudah terlambat... dia... dia telah mengotori perahu 
kita..." 


"Budak setan" bentak Jin Jin keras keras, "biarkan dia hidup dan 
hantar dia pergi, kemudian datang kemari untuk melayani tuan kita" 

"Tuan kita ? Hujin apakah kau lupa..." 

"Tutup mulut" bentak Jin Jin dengan penuh kegusaran, "makin 
lama kau semakin tak tahu diri !" 

Suasana menjadi hening untuk sementara dan tidak terdengar 
suara jawaban lagi, "Memanfaatkan kesempatan tersebut. Mao Tin 
hong segera berkata dengan nada menyesal: "Jin Jin, tampaknya 
perempuan yang belum pernah kujumpai inipun menaruh perasaan 
benci kepadaku ?" 

"Tin-hong..." kata Jin Jin sambil memeluknya erat-erat, "anak 
kecil tak tahu urusan, harap kau jangan masukkan ucapkan tersebut 
dalam hati kecilmu !" 

Mao Tin hong tertawa getir. 

"Jin Jin, apakah kau tidak melihat keadaan kita sekarang, kau 
suruh dia datang kemari..." 

Sambil tersenyum J in J in segera mendorong tubuh Mao Tin hong, 
kemudian katanya: 

"Hampir saja aku lupa akan hal ini, cepat lah kenakan kembali 
pakaianmu..!" 

"Memakai baju ?" seperti ada maksud tertentu Mao Tin hong 
berseru, "apakah kita tidak..." 

J injin segera menowel pipi Mao Tin hong seraya berseru: 

"Anak bodoh, kau anggap aku tidak mengetahui akan maksud 
hatimu itu ? Tapi setelah menyaksikan adegan yang mengesankan 
tadi, siapa lagi yang berniat untuk mencari kesenangan? Sudahlah, 
ayo cepat mengenakan kembali pakaianmu !" 

Mao Tin hong tertawa getir. 

"Semakin baik hatimu kepadaku, aku jadi semakin menyesali 
perbuatanku dahulu atas diri mu !" 


J in jin mengerling mesra ke arahnya lalu berseru: 

"Sudah cukup, kalau berbicara kelewat banyak, jangan salahkan 
kalau aku akan menaruh curiga lagi atas dirimu !" 

Mao Tin hong tertawa dan tidak berbicara lagi, dengan cepat dia 
mengenakan kembali pakaiannya. 

J m jinpun mengenakan kembali pakaiannya kemudian mengatur 
segala sesuatunya menjadi seperti semula. 

Tak selang berapa saat kemudian, pintu kristal disebelah kanan 
sudah dibuka orang, si Bunga mawar cantik pun dengan muka 
merah bercahaya rapi menatap wajah Mio Ting-hong berulang kali. 

Mao Tin-bong memang pandai bersandiwara dia segera 
menundukkan kepalanya rendah-rendah. 

"Hujin..." seru si bonga mawar Tapi belum selesai perkataan 
tersebut diutarakan, J in J m telah menukas dengan cepat. 

"Coba kau lihat keadaanmu si budak, makin lama semakin tak 
genah saja, rambut belum lagi disisir sudah masuk kemari, ayo 
cepat pergi membersihkan badan lebih dulu, mana orang itu ?" Si 
Mawar tertawa manis. 

"Hujin, aku sudah menyuruh Kim Ji-nio untuk menghantarkan 
orang itu naik ke daratan" 

"la masih bisa berjalan ?" tanyanya, 

Si bunga mawar segera tertawa cekikikan "jalannya sih masih 
bisa berjalan, tapi keadaannya menggelikan sekali, macam... hiiih 
hiiiih, hiiiih_" 

Dayang itu segera tertawa terpingkal-pingkal seperti 

menyaksikan sesuatu yang amat lucu. 

Jin-jin melirik sekejap kearah Mao Tin hong yang duduk 
menunduk dan membungkam dalam seribu bahasa, kemudian 
bentaknya keras-keras. "Benar-benar tak tahu malu, ayo cepat pergi 
dan segera kembali kesini." 


Sambil tertawa si bunga mawar mengiakan dia berlalu dari situ, 
sebelum pergi, dia masih sempat berpaling dan melotot sekejap 
kearah Mao Tin hong. 

Agaknya Mao Tin hong ada niat untuk menyuruh si bunga mawar 
mendengar perkataan maka sebelum pintu kristal tersebut menutup 
kembali, dia sudah menghela napas dan berkata kepada Jin-Jin: 
"Nampaknya bocah itu amat setia kepadamu!" 

Tampaknya Jin-jin dapat menangkap maksud dari Mao Tin hong, 
maka sahutnya sambil tertawa: 

"Kalau dibicarakan yang sebenarnya, mungkin kau tak percaya, 
hubunganku dengannya erat bagai kakak terhadap adik !" berbicara 
sampai disitu, Jin-Jin memandang sekejap kearah Mao Tin hong 
kemudian mengerling ke arah pintu. 

Disisi pintu kristal nampak masih ada sedikit celah yang kecil, 
pintu itu belum tertutup rapat. Mao Tin hong segera berpaling ke 
arah Jin-jin, kemudian kedua orang itu saling berpandangan sekejap 
dan tersenyum. 

Kalau ucapan yang diutarakan secara terang terangan belum 
tentu benar, maka orang bilang Kata-kata yang diutarakan 
dibelakang mereka yang bersangkutan tentulah kata-kata yang 
sebetulnya. 

Maka si bunga mawar yang menyadap pembicaraan tersebut dari 
balik pintu benar-benar masuk perangkap. 

Mao Tin hong memang ada niat untuk membaiki si Bunga 
mawar, maka Jin jin yang mengetahui akan rial ini segera 
menambahi dengan beberapa patah kata, hal tersebut kontan saja 
membuat si bunga mawar menjadi kegirangan setengah mati. 

Tak selang beberapa saat kemudian, si bunga mawar telah 
muncul kembali, bukan saja rambutnya telah disisir dengan rapih, 
diapun sudah berganti pakaian baru. 

Saat itulah Jin jin baru menggapai kearah si bunga mawar 
sembari berkata: 


"Hei budak, kemarilah dan jumpai toaya !" 

"Hujin, apakah harus memberi hormat?" seru si bunga mawar. 

J in jin segera melotot besar. 

"Kalau tidak demikian, buat apa aku suruh kau memberi 
hormat?" tegurnya. 

Dengan perasaan apa boleh buat si bunga mawar segera maju 
kedepan dan memberi hormat kepada Mao Tin hong, katanya: 

"Toaya Bi kui memberi hormat untuk kau orang tua." 

Mao Tin hong segera mengulapkan tangannya seraya berseru: 

"Bunga mawar, hujin sudah banyak membicarakan tentang 
dirimu, selanjutnya kita adalah sekeluarga dan kaupun tak usah 
banyak adat lagi, cara seperti ini hanya akan membuat hatiku 
merasa tidak tenteram saja." 

Ucapan yaag terakhir itu sengaja di ucapkan oleh Mao Tin hong 
yang licik untuk menarik simpatik orang. 

Didalam waktu yang amat singkat inilah dia telah berhasil meraba 
watak dari perempuan tersebut dan dia tahu bahwa ucapan yang 
terakhir ini pasti akan menimbulkan reaksi dari si mawar cantik ini. 

Padshal dia justeru hendak menggunakan cara itu untuk 
menunjukkan bahwa ia menyesal. 

Benar juga si bunga mawar segera masuk perangkap, dengan 
cepat perempuan itu berseru: 

"Tuan mengapa kau berkata begitu, setiap rumah tangga 
mempunyi aturan rumah tangga yang berbeda, Bi kui tak terani 
membangkangnya, asalkan tuan juga tidak melakukan permainan 
gila lagi, sudah barang tentu akupun akan melayani kau 
sebagaimana mestinya." katanya. 

Dengan perasaan malu Mao Tin hong segera manggut-manggut. 


"Benar juga perkataanmu itu, selanjutnya kita adalah anggota 
sekeluarga mari kita bertindak menurut perasan liang sim masing 
masing." 

Si bunga mawar seperti hendak mengucapkan sesuatu lagi, tapi 
J in J in segera menukas. 

"Cukup, sekarang kau boleh menitahkan kepada Ji-nio untuk 
menyiapkan hidangan, ayo cepat !" katanya. 

Si bunga mawar mengiakan, sambil tersenyum dia lantas berlalu 
dari situ. 

Menggunakan kesempatan tersebut Mao Tin hong segera 
mendekati J in J in dan mengambil cawan arak yang belum diminum 
tadi, sambil mengangkat cawannya ia berkata lembut: 

"Jin jin, mari kuhormati secawan arak ini untukmu sebagai 
kenang-kenangan untuk kejadian hari ini." 

Selesai berkata, tidak menunggu dicegah oleh J m jin lagi, dia 
segera meneguk habis isi cawan tersebut. 

Dengan gugup si J in-jin berseru. 

"Mengapa sih kau ini? Toh sudah kau ketahui bahwa arak 
tersebut ada racunnya? Mengapa kau memaksakan diri untuk 
meneguknya?" 

"Inilah hukuman yang paling setimpal bagiku atas kesalahan 
yang telah kuperbuat!" jawab Mao Tin hong sambil tertawa getir. 

J in jin mendengus dingin, ternyata diapun mengangkat cawannya 
dan meneguk pula isi cawan tersebut sampai kering. 

Menyaksikan hal ini, Mao Tin-hong kembali menghela napas 
panjang. 

"Aaai J in-jin, mengapa kau harus nekad berbuat demikian ?" 

J in jin segera tertawa. 


"Apakah kan lupa bahwa akupun pantas dihukum ? Dengan 
begitu baru adil namanya, nah sekarang mari kita menelan obat 
penawar racunnya !" 

Akhirnya setiap orang menelan sebutir pil penawar tersebut 
bahkan kedua duanya sama-sama menderita. 

Sepintas lalu, kejadian ini nampaknya hanya suatu peristiwa 
yang berlebih-lebihan dan sama sekali tak ada artinya padahal 
bukan demikian kenyataannya. 

Mengapa bukan demikian? Hal ini baru akan terjawab diakhir dari 
kisah tersebut. 

Selang berapa saat kemudian, si Bunga mawar telah muncul 
menghidangkan sayur dan arak dan melayani mereka berdua 
mengisi perut. 

oooOdeOooo 

FAJAR menyingsing, Thio Yok sim, Kang Tat dan Cukat Tan yang 
berada diperahu loteng belum juga nampak Mao Tin hong balik 
kembali, mereka pun tidak melihat Kwa Cun-seng kembali pula ke 
perahu loteng tersebut. 

Thio Yok-sim sudah menduga kalau persoalannya agak kurang 
beres, maka kepada Kang Tat dan Cukat Tan segera katanya: 

"Aku rasa sudah pasti telah terjadi peristiwa, perahu ini tak bisa 
dipertahankan terus, lebih baik kita turun ke darat saja !" 

"Seandainya situa bangka itu mendadak kembali?" bisik Kang Tat 
dengan perasaan kuatir. 

"Tak menjadi soal, sewaktu meninggalkan perahu tak usah 
meninggalkan pesan apa-apa, sekembalinya nanti baru memberi 
jawaban sesuai dengan situasi dan kondisi. 

Cukat Tan termenung beberapa saat lamanya, kemudian 
berseru: 


"Eeeh, tunggu dulu, aku merasa heran, sebenarnya situa bangka 
itu telah pergi kemana..." 

"Bagaimana juga, dia baru bisa di temukan bila kita sudah turun 
dari perahu ini, di atas perahu..." 

Baru saja berbicara sampai disitu, mendadak terdengar ada 
orang mengetuk pintu, menyusul kemudian pintu ruangan dibuka 
orang. 

Salah seorang diantar dua orang anggota perkumpulan yang 
bertugas dalam ruangan itu sudah melangkah masuk ke dalam, 
kemudian sambil menjura katanya. 

"Hamba mendapat perintah dari Tiancu nomor satu untuk 
mengundang Tiancu bertiga membicarakan sesuatu dalam ruang 
rahasia" 

Thio Yok sim menjadi tertegun, kemudian serunya. 

"Jadi Tiancu nomor satu telah kembali?" 

"Benar, baru saja kembali." jawab orang itu dengan sikap yang 
sangat menghormat. 

Cukat Tan sengaja mendengus, lalu serunya. "Kau kembali dan 
mengatakan kepada Tiancu nomor satu, kalau lohu sekalian akan 
menantikan kedatangannya disini !" 

Baru saja perkataan tersebut diutarakan mendadak Cukat Tan 
teringat akan satu hal, dia segera bertanya. 

"Apakah majikan ikut kembali ?" 

Orang itu segera menggelengkan kepalanya berulang kali. 

"Hanya Tianeu nomor satu seorang diri yang kembali keatas 
perahu " sahutnya cepat. 

Kang Tat menjadi keheranan setelah mendengar perkataan itu, 
kembali tanyanya: 


"Apakab Tiancu kalian sudah tahu kalau lohu sekalian 
menjatuhkan hukuman mati kepada wakil Cay-cu ?" 

"Hamba kurang begitu tahu, hamba tidak mengerti apakah 
Tiancu nomor satu sudah mendengar kabar tentang hal ini atau 
belum." 

Thio Yok sim segera mendengus. 

"Baik, kalau begitu sampaikan saja seperti apa yang telah 
kukatakan tadi, suruh Tiancu nomor satu yang datang kemari untuk 
berbincang-bincang dengan kami." 

Namun orang itu sama sekali tidak menjadi gugup, kembali 
ujarnya dengan hormat: 

"Lapor kepada Tiancu sekalian, Tiancu nomor satu tak dapat 
datang kemari !" 

"Tak dapat datang kemari", keempat patah kata itu kontan saja 
membangkitkan amarah bagi Cukat Tan, ia segera membentak 
keras: 

"Apakah sepasang kakinya sudah putus !" 

Siapa tahu perkataan tersebut segera memancing datangnya 
jawaban dari orang, tadi, sahutnya: 

"Tiancu nomor satu tidak kehilangan sepasang kakinya, namun 
dia sudah tak mampu berjalan lagi, seluruh tubuhnya menjadi lemas 
dan bicaranya tidak bertenaga lagi, ketika sampai di bawah perahu 
tadi, hamba sekalianlah yang membopongnya naik." 

Paras muka Thio Yok Sim segera berobah hebat setelah 
mendengar perkataan itu, tanpa terasa dia memandang sekejap 
kearah Cukat Tan serta Kang Tat. 

Sekalipun raut wajah mereka bertiga ditutup dengan kain 
kerudung putih, namun masing-masing pihak dapat memahami 
perasaan dari rekan-rekan lainnya. 

-oooOdwOooo- 
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MEREKA telah salah menyangka, mereka mengira Kwa Cun-seng 
dan Mao Tin-hong telah bertemu dengan Sun Tiong-lo. 

Oleh sebab itu, setelah Thio Yok sim memandang sekejap ke 
arah Cukat Tan dan Kang Tat, dia lantas bertanya: 

"Sebenarnya apa yang telah terjadi ?" 

"Bagaimanakah keadaan yang sebenarnya hamba sendiripun 
kurang tahu, oleb sebab itu dipersilahkan Tiancu sekalian 
berkunjung kedalam ruang rahasia" 

Cukat Tan segera bangkit berdiri, kepada Kang Tat dan Thio Yok 
sim katanya: 

"Kalau msmang begitu, mari kita berangkat kesitu untuk 
menengok keadaannya." 

Sementara berbicara, dia lantas mengulapkan tangannya dan 
menitahkan orang itu untuk berjalan lebih dahulu sebagai petunjuk 
jalan, yang dimaksudkan sebagai Ruang rahasia adalah ruangan 
paling atas dari perahu loteng tersebut, bila mereka berada disitu, 
maka semua pemandangan disekitar sana dapat terlihat jelas, 
apalagi bila ada orang yang mencoba untuk mendekati perahu, 
dengan jelas jejak mereka akan terlihat. 

"Ruang rahasia" itu melupakan sebuah ruangan yang besar 
dengan daun jendela yang besar pula, setelah masuk ke dalam 
pintu, mereka segera menyaksikan Kwa Cun-seng sedang duduk 
diatas pembaringan bersandar padi dinding ruangan. 

Paras muka Kwa Cun seng ditutupi pula dengan selembar kain 
kerudung, tatkala melihat Thio Yok-sim sekalian bertiga berjalan 
masuk dia segera menggerakkan badannya seperti hendak duduk, 
namun dia tak mampu untuk berbuat begitu. 

Cukat Tan yarg menyaksikan keadaan tersebut segera maju 
menyongsong ke depan sambil berseru. 


"Terhadap orang sendiri tak usah sungkan-sungkan, berbaring 
saja di tempatmu semula." 

Sebaliknya Kang Tat segera berpaling kepada petunjuk jalan tadi 
sembari memerintahkan. 

"Turunkan perintah agar segenap anggota yang ada dalam 
perahu meningkatkan kewaspadaannya, siapapun dilarang masuk ke 
tempat ini sebelum memperoleh panggilan !" 

Orang itu mengiakan dan segera berlalu. 

Kang Tat pun segera menutup pintu rapat -rapat. 

Dalam pada itu, Thio Yoksim telah maju ke depan menghampiri 
pembaringan kemudian tegurnya: 

"Sebetulnya apa yang telah terjadi ? Apakah Tiancu telah 
bertemu dengan musuh tangguh?" 

"Aaai... tak akan habis diceritakan dalam waktu singkat" jawab 
Kwa Cun seng dengan suara lemas seperti tak bertenaga, "tolong 
para Tiancu sudi membimbingku untuk duduk sebelum pembicaraan 
dimulai..." 

Cukat Tan segera membimbing Kwa Cun-seng untuk duduk 
bersandar pada dinding, lalu katanya. 

"Tiancu, dimana majikan sekarang ?" 

Kwa Cun-seng menghela napas panjang, "Sekarang, majikan 
sedang terjebak..." 

Kang Tat sengaja menjerit kaget, kemudian teriaknya. 

"Apa? Dengan kepandaian silat yang dimiliki majikan, bagaimana 
mungkin dia bisa tersekap ?" 

Thio Yok sim juga berlagak menjerit kaget: 

"Da terjebak dimana ? Berapa banyakkah jago lihay dari pihak 
lawan yang telan menjebaknya?" 


Dengan cepat Kwa Cun-seng menggelengkan kepalanya berulang 
kali, katanya pelan: 

"Harap kalian bertiga jangan cemas, walau pun majikan 
terkurung namun untuk beberapa saat tak akan sampai 
membahayakan jiwanya, sebab pihak lawan bukan bertujuan untuk 
membunuh- majikkan, melainkan..." 

"Tiancu, harap kau utarakan saja hal hal yang penting dengan 
kata paling ringkas!" tukas CukatTan cepat. 

Dengan lemah dan napas tersengal-sengal. 

Kwa Cun-seng menyahut: 

"Pada jarak beberapa li disebelah kanan petahu kita sekarang, 
berlabuh sebuah perahu itulah majikan terkurung." 

"Oooh, lantas berapa banyakkah jago lihay yang berada diatas 
perahu tersebut?" tanya Thio Yok sim. 

"Isi perahu itu semuanya adalah kaum wanita, jumlah nya tidak 
jelas tapi dipimpin oleh seseorang yang dipanggil dengan sebutan 
"hu Jin", mereka tak lain adalah kawanan penjahat dari 
perkumpulan Hu ho kau yang sudah sering melakukan banyak 
kejahatan semenjak puluhan tahun berselang." 

Tergerak hati Kang Tat setelah mendengar perkataan itu, 
serunya cepat. 

"Jadi mereka adalah sisa-sisa dari kekuatan Hu hoa kau..?" 

Dengan lemas tak bertenaga Kwa Cun seng mengangguk. 

"Betul, mereka adalah sisa-sisa penjahat yang berhasil lolos dan 
kabur dari kepungan para jago dari perbagai perguruan dibukit Thi 
Hud nio tempo dulu, bahkan dialah yang menjadi kaucu dari Hu hoa 
kau pada saat ini!" 

Kang Tat termenung beberapa saat lamanya, kemudian kembali 
dia bertanya: 


"Darimana Tiancu bisa tahu kalau dia adalah bekas anggota 
perkumpulan Hu hoa kau !" 

"Majikan yang berkata demikian, jadi aku duga tak mungkin 
bakal salah lagi !" 

"Tahukah kau, apa yang hendak dilakukan majikan dengan 
mengunjungi perahu besar itu?" tanya Thio Yok sim lebih lanjut. 

Tentu saja Kwa Cun seng tahu namun dia tak dapat berterus 
terang, maka sembari menggeleng sahutnya: 

"Majikan tidak mengungkap alasannya, sudah barang tentu aku 
tak berani banyak bertanya!" 

"Apa yang terjadi setibanya diatas perahu besar tersebut?" Cukat 
Tan bertanya kemudian. 

"Majikan diundang masuk ke ruang dalam, sedangkan aku di 
jamu didalam sebuah ruang kecil dibelakang buritan tak lama 
kemudian akupun terkena sergapannya sehingga seluruh tenaga 
dalamku punah tak berbekas..." 

Mendengar jawaban tersebut, Thio Yok sim bertiga menjadi 
terperanjat sekali. 

Kang Tat segera berkata. 

"Jadi tenaga dalam Tiancu benar-benar sudah punah ?" 

Dengan gelisah Kwa Cun seng berseru: 

"Aku tidak percaya kalau kalian bertiga tak dapat melihat sendiri 
keadaanku sekarang." 

Cukat Tan tertawa dingin didalam hati, namun diluarnya dia 
berkata kembali: 

"Wajah kita semua tertutup oleh kain kerudung bagaimana 
mungkin aku bisa mengetahui kalau tenaga dalammu benar-benar 
sudah hilang atau tidak ?" 

Kwa Cun seng tertawa getir. 


"Aaaah, yaa, aku memang bersalah, aku lupa akan hal ini..." 
serunya dengan cepat. 

Kang Tat tertawa lagi, katanya lebih jauh: 

"Tolong tanya tiancu, ada urusan apakah mengundang kehadiran 
kami bertiga disini ?" 

"Kita harus menolong majikan, bahkan menenggelamkan pula 
perahu besar tersebut." 

Kang Tat segera mengejek dingin. 

"Hmm, dengan kemampuan yang dimiliki Tiancu saja masih kena 
dipecundangi hingga kehilangan seluruh tenaga dalamnya, padahal 
ilmu silat yang kami bertiga miliki bukan tandingan dari Tiancu 
bagaimana mungkin kami bisa, menandingi pihak lawan yang begitu 
tangguh?" 

Kwa Cun seng memaksakan diri untuk mempertahankan 
tubuhnya, lalu menyahut: 

"Itulah sebabnya kita harus bertindak dengan suatu rencana 
yang cukup matang !" 

"Katakan saja Tiancu, bagaimana kita harus turun tangan?" ucap 
Cukat Tan kemudian. 

Ketika masih berada diatas perahu besar tadi, dan mengetahui 
kalau tenaga dalam yang dimilikinya belum punah, Kwan Cun seng 
mengira jiwanya tak bisa tertolong lagi. 

Siapa tahu disaat yang paling kritis Jin Jin telah menurunkan 
perintah kepada si bunga mawar agar mengampuni selembar 
jiwanya. 

Kemudian apa yang dibicarakan antara Mao Tin hong dan Jin Jin 
pun dapat didengar semua oleh Kwa Cun seng dengan jelas karena 
alat rahasia penghubung suara dalam ruangan tersebut belum 
dimatikan. 


Waktu itu Kwa Cun seng sudah bertekad didalam hatinya, entah 
berapa kita harus membayarnya dengan harga yang mahal 
sekalipun dia hendak menenggelamkan perahu besar tersebut 
bersama Jin Jin, terhadap Mao Tin hong pribadi, diapun merasa 
amat membenci sehingga merasuk sampai ke tulang sum sum. 

Tatkala dia diusir pergi dari perahu tersebut, didalam benaknya 
sudah memikirkan berbagai akal muslihat untuk membalas dendam, 
akhirnya teringat olehnya akan suatu siasat keji sekali timpuk 
mendapat dua ekor burung, itulah sebabnya dia bertekad untuk 
kembali ke perahu loteng tersebut. 

Tatkala Cukat Tan bertanya bagaimana caranya untuk turun 
tangan, hal ini kebetulan sekali sesuai dengan keinginannya, maka 
segera dia menjawab: 

"Sewaktu majikan dikurung tadi, dia pernah memberi perintah 
kepadaku agar mengumpulkan kalian semua apabila aku berhasil 
lolos dari situ, lalu menyerang pihak lawan ditengah malam buta 
nanti dengan serangan panah berapi." 

Kang Tat berpikir sebentar, kemudian sahutnya: 

"Menyerang perahu dengan api, boleh dibilang siasat ini 
merupakan suatu yang amat keji, tapi bukankah majikan masih 
berada di atas perahu musuh ? Apabila kita menyerang dengan api. 
bukankah mereka akan tewas semua?" 

Dengan cepat-cepat Kwa Cun-seng menggelengkan kepalanya 
berulang kali. 

"Kalian tak usah kuatir, majikan memiliki akal yang luar biasa dan 
lagi memiliki kemampuan yang melebihi siapapun." 

"Walaupun begitu, jangan lupa kalau majikan sedang berada 
dalam sekapan orang pada saat ini" tukas Cukat Tan cepat, "siapa 
tahu dia sama sekali tak mampu bergerak dengan bebas ? 
seandainya perahu tersebut sampai terbakar, maka..." 

Sekali lagi Kwa Cun-seng menggoyangkan tangannya berulang 
kali: 


"Tentang soal ini, kalian semua tak perlu kuatir, bukan saja 
majikan tidak kehilangan kebebasannya untuk bergerak, bahkan 
dalam tiga hari ini, dia tak bakal menghadapi ancaman bahaya 
apapun." 

"Yang dimaksudkan oleh Tiancu sebagai "sama sekali tidak 
kehilangan kebebasannya" tadi apakah menunjukkan diseputar 
perahu besar itu saja?" kata Thio Yok-sim dingin. 

"Benar, pihak lawan hendak memaksa majikan untuk bekerja 
sama dengannya, ia memberi batas waktu tiga hari buat majikan 
untuk mempertimbangkannya, sehingga didalam tiga hari ini dia 
tidak dapat meninggalkan perahu besar itu." 

"Oooh !" setelah berhenti sejenak, Thio Yok Sim segera berkata 
lagi, "dengan kemampuan dari majikan seandainya tenaga dalam 
yang dimiliki masih utuh, siapakah yang bisa membatasi gerak 
geriknya ?" 

"Aku hanya tahu majikan berpesan demikian sedang mengenai 
apa sebabnya majikan tak bisa bergerak dengan bebas, berhubung 
majikan tidak menjelaskan maka akupun tak bisa menduga secara 
pasti !" 

"Tiancu, seandainya kita menyerang perahu musuh dengan api 
besok malam, apakah jiwa majikan akan terancam bahaya ?" tanya 
Kang Tat lagi. 

"Perintah majikan hanya menyebutkan demikian, sehingga soal 
yang lain tak dapat ku ucapkan." 

"Betul juga perkataan itu!" sengaja CukatTan berseru: 

Kemudian setelah berhenti sebentar, sambungnya lebih jauh: 

"Kalau begitu, harap Tiancu sudi mengeluarkan lencana emas 
dari majikan untuk diserahkan kepada kami." 

Mendengar perkataan tersebut, Kwan Cun-seng menjadi duduk 
seperti orang bodoh, sebelumnya dia berangkat bersama-sama Mao 
Tin-hong, ketika pergi pun membawa suatu perhitungan yang 


matang, pada hakekatnya sama sekali tak pernah diduga olehnya 
akan keadaan saat ini." 

Selain itu, setelah tenaga dalamnya hilang, diapun bermaksud 
untuk melaksanakan rencana busuk itu untuk membalas dendam 
termasuk juga untuk meringkus dan menghabisi nyawa Mao Tin 
hong,sudah barang tentu dia tak mampu menunjukkan lencana 
emas yang diminta. 

Namun dasar seorang manusia licik, dengan cepat dia berhasil 
memperoleh suatu siasat, katanya kemudian. 

"Tiancu, bila kau menginginkan lencana emas dariku pada saat 
ini, bukankah hal mana sama artinya dengan menyusahkan diriku?" 

"Apa maksud ucapan Tiancu tersebut?" kata Cukat Tan dengan 
suara dalam dan berat "untuk menggunakan tenaga Lak yu, 
selamanya majikan menurunkan perintah dengan mempergunakan 
lencana emas, peraturannya memang begitu, kebiasaannya juga 
begitu, dalam hal mana kami salah berbicara...?" 

Buru-buru Kwa Cun seng berseru. "Tiancu salah paham rupanya, 
maksudku perintah dari majikan disampaikan ketika ia tersekap, 
perintah itupun disampaikan dengan ilmu menyampaikan suara, 
coba bayangkan sendiri, darimana bisa muncul lencana emas 
tersebut ?" 

Mendengar perkataan itu, Cukat Tan segera menggelengkan 
kepalanya berulang kali ujarnya: 

"Bukannya kami semua tidak percaya dengan Tiancu nomor satu, 
tapi berhubung majikan pernah memperingatkan dengan tegas 
bahwa semua perintah hanya bisa dilaksanakan bila ada lencana 
emas, maka seandainya tiada lencana emas disini, kami pun tak 
dapat melaksanakan perintah dengan begitu saja !" 

"Lantas, apakah kita akan membiarkan majikan ditangkap lawan 
tanpa berusaha untuk menolongnya?" tegur Kwa Cun-seng dengan 
suara yang dalam dan berat. 


"Sekalipun kenyataannya mungkin begitu, kami sekalian tak bisa 
berbuat apa-apa !" 

Kwa Cun seng segera mendengus dingin. 

"Apakah kalian bertiga tidak kuatir dihukum majikan setelah ia 
berhasil lolos dari bahaya?" ancamnya. 

Cukat Tan ikut mendengus dingin. 

"Hmmm, sampai waktunya, kami pun akan menjawab dengan 
perkataan yang sama, kami yakin tiada hukuman yang bakal 
dilimpahkan atas diri kami !" 

Kwa Cun-seng benar-benar kehabisan akal, maka katanya 
kemudian dengan marah: 

"Bagus sekali, kalau memang begitu, harap kalian bertiga pergi 
dari sini, aku percaya masih dapat memerintahkan semua anggota 
lainnya untuk melaksanakan tugas kecil itu!" 

"Terserah kehendak Tiancu sendiri yang penting toh urusan 
tersebut bukan menjadi tanggung jawab kami!" Cukat Tan sama 
sekali tidak mau mengalah. 

Kwa Cun seng makin geram, akhirnya dia mengancam: 

"Harap kalian jangan lupa, aku telah menyampaikan perintah dari 
majikan, bila nanti ketika majikan kembali, aku harap Kalian bertiga 
mengakui akan kejadian hari ini." 

"Tak usah kuatir" sahut Cukat Tan cepat, "kami semua pasti akan 
mengakui akan hal ini." 

Kwa Cun seng benar-benar mati kutunya, terpaksa dia 
membungkam diri dalam seribu bahasa. 

Maka Cukat Tan bertiga pun segera meninggalkan ruang rahasia 
tersebut. 

Mereka tidak kembali keruang tamu, melainkan berhenti dimulut 
tangga luar ruang rahasia ifu, kemudian dengan suara yang amat 
lirih membicarakan masalah tersebut. 


Thio Yok sim yang pertama-tama buka suara lebih dulu, katanya 
dengan lirih: 

"Percayakah kalian berdua bahwa diatas perahu tersebut 
ditempati orang-orang dari Hu-hoo kau ?" 

Cukat Tan termenung beberapa saat, lalu jawabnya: 

"Apakah saudara Thio menganggap orang yang berada diatas 
perahu itu adalah Sun sauhiap?" Thio Yok-sim manggut-manggut 

"Benar, kalau tidak, siapa pula yang bisa menahan bajingan tua 
she Mao itu?" 

Dengan cepat Cukat Tan menggelengkan kepalanya berulang 
kali, katanya kemudian. 

"Menurut pendapat siaute, orang yang berada diatas perahu itu 
bukan Sun sauhiap." 

"Oooh, darimana kau bisa tahu?" 

Cukat Tan melirik sekejap ke arah pintu ruang rahasia, kemudian 
sahutnya: 

"Andaikata orang yang berada diatas perahu itu adalah Sun 
siauhiap, mana mungkin bajingan itu bisa hidup lebih jauh ?" 

Pada saat inilah Kang Tat ikut berkata. 

"Betul, bajingan ini merupakan pentolan yang menyebabkan 
keluarga Sun Tayhiap tumpas sama sekali dimasa lalu, seandainya 
orang yang berada di perahu itu adalah Sun tayhiap masa mungkin 
bajingan tersebut bisa hidup hingga kini." 

"Ya, betul juga perkataan kalian itu, aku memang lupa akan hal 
tersebut." kata Thio Yok sim kemudian. 

"Terlepas siapakah orang yana berada diperahu itu, yang pasti 
bajingan tua Mao memang benar-benar sudah tersekap, menurut 
pendapat kalian berdua, sekarang apa yang harus kita lakukan 
untuk menghadapi kejadian itu ?" 


Kang Tat berpikir sebentar, kemudian jawab nya: 

"Menurut pendapatku, lebih baik kita naik kedaratan lebih dulu 
untuk mencari Sau sauhiap." 

Belum habis dia berkata, CukatTan sudah menukas: 

"Tentu saja hal ini penting artinya, cuma sepeninggal perahu ini, 
seandainya bajingan tua she Kwa itu benar-benar menitahkan anak 
buah nya untuk membakar perahu tersebut pada malam ini juga, 
apa yang harus kita lakukan ?" 

"Berusaha untuk mensukseskan serangan tersebut, kalau 
bajingan tua she Mao tersebut sampai mati terbakar, bukankah hal 
ini jauh lebih baik lagi." 

Cukat Tan segera tertawa, "Seandainya benar-benar sampai 
terjadi peris tiwa tersebut, tentu saja jauh lebih baik lagi, yang 
dikuatirkan adalah kaburnya bajingan tua she Mao itu menggunakan 
kesempatan disaat kebakaran itu berlangsung, pada waktu itu 
bajingan tua she Kwa tentu akan menghasutnya dengan beberapa 
macam perkataan yang kurang sedap didengar, akibatnya sungguh 
tak bisa dibayangkan lagi.." 

Thio Yok sim termenung dan berpikir beberapa saat lamanya, 
kemudian usulnya: 

"Mengapa kita tidak berusaha untuk membekuk bajingan tua she 
Kwa itu lebih duu, agar dia tak mampu berbicara apa-apa lagi?" 

Mendengar usul mana, Cukat Tan segera bertepuk tangan sambil 
memuji: 

"Suatu usul yang amat bagus, baik kita laksanakan begitu saja!" 

Kang Tat segera berkata lagi: "Agar tindakan lebih berhati-hati, 
menurut pendapat staute, diantara kita bertiga harus ada seorang 
yang ditinggalkan diatas perahu ini bukan saja dapat mengawasi 
sesuatunya, juga dapat berjaga terhadap segala kemungkinan yang 
tidak diinginkan!" 

Thio Yok-sim mengangguk. 


"Begitupun ada baiknya, biar siaute saja yang tetap tinggal disini, 
sedang kalian berdua segera naik ke darat untuk mengadakan 
hubungan kontak dengan Sun sauhiap, selesai berunding kalian 
baru memberitahukan hasilnya kepada siaute" 

"Ehmmm... meski cara ini bagus, namun belum cukup 
sempurna".kata Cukat Tan kemudian, "mengapa kita tidak 
membekuk dulu bajingan tua she Kwa itu, kemudian dengan alasan 
mencarikan tabib buat bajingan tua itu kita mengajaknya bersama- 
sama naik kedarat?" 

Thio Yok sim dan Kang Tat segera merasa cara ini jauh lebih baik 
lagi, maka keputusan pun segera diambil. 

Maka Cukat Tan pun manggutkan kepalanya kearah Kang Tat 
sembari berkata: 

"Saudara Kang, harap kemari, kita berdua segera masuk dan 
membimbing bajingan she Kwa itu keluar dari ruangan, sedang 
saudara Thio harap menurunkan perintah agar mereka segera 
menyiapkan perahu untuk naik kedarat, kita berpencar dulu untuk 
melaksanakan tugas masing masing..." 

Thio Yok sim mengiakan dan berlalu dari situ dengan cepat. 

Sedangkan Cukat Tan dan Kang Tat segera mendorong pintu 
ruang rahasia dan berjalan masuk kembali. 

Tatkala Kwa Cun-seng menyaksikan Cukat Tan dan Kang Tat 
masuk kembali ke dalam ruangan untuk ke dua kalinya, tergerak 
hati nya, dia segera menegur: 

"Mau apa kalian berdua datang kemari lagi?" 

Sahut Cukat Tan sambil tertawa "Barusan kami sudah berunding 
sebentar di luar, maka sekarang balik kembali kemari." 

Kwa Cun seng salah mengira keadaan telah berbalik 
menguntungkan pihaknya, maka sambil tertawa paksa dia berkata: 

"Keadaan sekarang amat kritis, bagaimanakah hasil perundingan 
dari Tiancu sekalian!?" 


"Akhirnya kami putuskan untuk memperoleh jaminan lebih dulu 
sebelum dapat melaksanakan perintah tersebut!" sahut Kang Tat 
cepat. 

Kwa Cun-seng menjadi tertegun. "J aminan ? jaminan apa ?" 

Pelan-pelan Cukat Tan berjalan ke muka dan duduk disamping 
Kwa Cun-seng, kemudian katanya: 

"Kami harus dapat jaminan bahwa saudara Kwa tak akan 
mengganggu pekerjaan besar kami ini !" 

Begitu mendengar Cukat Tan menyebut namanya secara 
langsung, Kwa Cun seng sudah tahu kalau keadaan tidak 
menguntungkan, baru saja dia hendak memanggil anak buahnya, 
Cukat Tan telah berkata lebih lanjut: 

"Kwa Cun-seng, lebih baik bersikaplah lebih pandai, jangan 
berteriak-teriak macam anak kecil, lohu berduapun tidak berniat 
melukaimu, tapi jka kau berani berani berteriak hal ini berarti kau 
sendiri yang mencari kesulitan." 

Kini, tenaga dalam yang dimiliki Kwa Cun seng telah punah, 
seluruh tubuhnya sudah tak mampu berkutik lagi, persendian 
tulangnya mana linu, kakunya bukan kepalang, dia tahu sekalipun 
berteriak juga tak ada gunanya. Terpaksa ujarnya setelah menghela 
napas panjang. 

"Cukat Tan, mungkin kalian ingin menghianati majikan !" 

"Tutup mulut anjingmu! Kau tahu manusia macam apakah lohu 
bersaudara ? Selama banyak tahun ini berapa banyak sudah siksaan 
dan penderitaan yang telah kami alami, tentunya kau si tua bangka 
mengerti dengan jelas." 

Kini, bajingan tua tersebut sudah disekap orang tenaga dalammu 
juga telah punah, bila lohu sekalian tidak bertindak saat ini juga, 
mana mungkin ada kehidupan lagi bagi kami dikemudian hari." 

Sambil mengulapkan tangannya Kwa Cun seng segera menukas: 

"Aku mengerti, saudara Kang tidak usah banyak berbicara lagi!" 


Kang Tat mendengus dingin, "Hmm, sungguh menggelikan jika 
lohu ingin mengutarakan apa yang hendak kuucapkan memangnya 
kau dapat menghalangi ?" 

Mendadak Kwa Cun-seng menarik kain cadarnya hingga terlepas 
kemudian katanya: 

"Saudara Kang, dapatkah kau mendengarkan dulu aku bercerita 
?" katanya kemudian. 

Tindakan Kwa Cun-seng yang secara otomatis melepaskan kain 
cadar sendiri membuktikan kalau saat ini dia sudah bukan 
merupakan anak buah dari Mao Tin hong lagi namun Cukat Tan dan 
Kang Tat masih belum berapa mempercayai hal tersebut sebagai 
kenyataan. 

Oleh sebab im sambil mendengus Kang Tat berkata: 

"Orang she Kwa, lebih baik jangan bermain setan didepan kami 
berdua lagi." 

Kwa Cun-seng tertawa getir 

"Aku bermaksud tulus dan jujur, bolehkah aku memberi 
keterangan lebih dulu?" katanya. 

Pada saat itulah Cukat Tan telah berpaling kearah Kang Tat 
sambil berkata: 

"Saudara Kang, tak ada salahnya untuk mendengarkan dulu 
obrolannya itu." 

"Baik!" sahut Kang Tat sambil mengangguk "kita dengarkan dulu 
obrolannya." 

Maka secara ringkas Kwa Cun-seng segera mengisahkan kembali 
semua pengalaman yang telah dialaminya selama ini. 

Saat itu Kang Tat dan Cukat Tan baru mengetahui latar belakang 
yang sebenarnya dari pertentangan situasi waktu itu. 

Ketika selesai menuturkan pengalamannya semalam, Kwa Cun 
seng segera menambahkan. 


"Sekarang kalian berdua tentunya sudah mengerti bukan bahwa 
serangan api yang siaute maksudkan tadi adalah bertujuan untuk 
membakar mampus pula Mao Tin hong diatas perahu tersebut, 
sehingga boleh dibilang kita mempunyai musuh yang sama." 

"Belum tentu." tukas Kang Tat dingin "Kwa Cun-seng, kau harus 
mengerti, diantara kita bukannya sama dendam, apalagi 
menghadapi musuh yang bersama-sama. Kami berkhianat pada Mao 
Tin hong, karena dia sudah kelewat banyak melakukan perbuatan 
jahat yang terkutuk. Sedang kau, gara-gara watakmu yang kemaruk 
harta dan kemaruk main perempuan berakibat hilangnya tenaga 
dalam, kau berkhianat kepada Mao Tin-hong karena dorongan rasa 
dendam dan sakit hati, bahkan tak segan-segan menggunakan 
berbagai akal licik untuk berbaikan dengan lohu sekalian, dalam 
sifatmu itu hingga rencana busukmu dapat terwujud." 

Merah padam selembar wajah Kwa Cun seng karena jengah, 
cepat-cepat timbrungnya lagi: "Ucapanmu itu memang benar, tapi 
bagai manapun juga tujuan kita toh sama !" 

"Tidak, tujuan kita sama sekali tidak sama" bantah Kang Tat 
dengan suara dalam. 

"Tapi toh tak terlepas dari usaha kalian untuk mencabut nyawa 
anjing bajingan tua she Mao tersebut ?" 

Kang Tat tidak menggubris perkatannya, dia hanya mendengus 
dingin berulang kali. 

Terdengar Cukat Tan berkata lebih jauh: 

"Kwa Cun-seng, tujuan kita sama sekali berbeda, tujuan lohu 
sekalian hendak membekuk Mao Tin-hong adalah untuk diserahkan 
kepada Sun sauhiap, agar dia yang mengumumkan semua dosa dan 
kesalahannya, lalu dijatuhi hukuman mati." 

"Sedangkan kau, sama sekali berbeda, kau adalah orang 
kepercayaan bajingan tua she Mao itu, karena serakah dan napsu 
jahatmu akhirnya kau tertimpa bencana, tapi akibatnya kau 


membenci terhadap tulang punggungmu sendiri, kau lantas 
menyusun rencana busuk untuk mencelakainya. Sudah mengerti ?" 

Kwa Cun-seng baru merasa terkesiap setelah mendengar ucapan 
tersebut, segera serunya: 

"Apa ? Jadi kalian mempunyai hubungan dengan Sun Tiong lo ?" 

Sekali lagi Cukat Tan mendengus dingin. 

"Hmmm, kenapa ? Apakah tidak boleh ?" jengeknya. 

Kwa Cun-seng segera membungkam dalam seribu bahasa, 
sementara otaknya berputar kencang untuk memikirkan persoalan 
tersebut 

Sementara itu, Kang Tat telah berkata pula dengan suara yang 
dingin bagaikan es: 

"Kwa Cun seng, lohu masih ingat, tempo dulu kaulah yang telah 
menyaru dan menyusup ke dalam gedung keluarga Sun sebagai 
mata-mata, apakah semua rencana keji tersebut merupakan hasil 
dari rencanamu?" 

Dengan cepat Kwa Cun seng menggelengkan kepalanya berulang 
kali, bantahnya: 

"Bukan, aku hanya mendapat perintah untuk menyelundup 
sebagai mata-mata, sedangkan yang menyusun rencana adalah 
orang lain." 

"Hmm, setelah urusan berkembang jadi begini, kau masih 
mencoba untuk mungkir?" 

Kwa Cun seng segera tertawa getir. 

"Daripada banyak berbicara, lebih baik kita kembali kesepakatan 
saja, sekarang aku Kwa Cun seng telah berada dalam keadaan 
seperti ini, keadaanku tak ada bedanya dengan mati, apa rencana 
kalian berdua sekarang terhadap diriku..." 


"Yang penting sekarang adalah menyembuhkan dulu penyakitmu 
itu, kami hendak mempersilahkan kau untuk ikut kami pergi ke 
daratan" sahut Kang Tat cepat. 

"Oooh. apakah kalian menghendak serahkan diriku kepada Sun 
Tiong lo ?" Kwa Cun seng menegaskan. 

CukatTan cepat-cepat menggeleng. 

"Tidak, bukan dia yang menginginkan dirimu" 

Mendengar jawaban tersebut, segera timbul harapan dalam hati 
Kwa Cun-seng untuk melanjutkan hidup, buru-buru tanyanya: 

"Lantas siapakah yang menginginkan aku ?" 

"Dia adalah kakak dari Sun sauhiap dari lain ibu, orang itu 
bernama Bau-ji !" 

Paras muka Kwa Cun seng kontan saja berubah sangat hebat. 

"Aku tahu, sekalipun kumohon kepada kalian juga tak berguna, 
mau kabur juga tidak mungkin, sudahlah, aku hanya pasrah pada 
keputusan kalian berdua." 

Setelah berhenti sejenak, sambungnya lebih jauh: 

"Cuma ada satu hal yang membuatku merasa heran, tak habis 
mengerti selama banyak tahun ini, tatkala aku diselundupkan 
kedalam gedung keluarga Sun sebagai mata-mata dulu, kecuali Mao 
Tin hong seorang, siapapun tak ada yang tahu." 

"Siapa sangka belasan tahun kemudian Sun Tiong lo dan Bau ji 
bisa muncul secara tiba-tiba di Bukit Pemakan manusia, bukan saja 
mereka berdua tahu kalau aku she Kwa, bahkan mencoba untuk 
menulusuri jejakku keempat penjuru." 

Cukat Tat segera tertawa terbahak-bahak, selanya. 

"Kwa Cun seng, apakah kaupun tidak merasa heran, darimana 
kami semua bisa tahu kalau orang yang menyusun rencana licik 
untuk menyelundup kedalam gedung keluarga Sun tempo hari 
adalah kau?" 


Kwa Cun seng menghela napas panjang. 

"Kalian adalah orang sendiri, mungkin saja tanpa disengaja Mao 
Tin-hong pernah menyinggung tentang peristiwa tersebut, tapi hal 
ini jauh berbeda dengan Bau ji dan Sun Tiong lo." 

"Soal inipun tak usah kau bingungkan, mereka pun mendapat 
tahu berita ini dari mulut Mao Tin hong" tukas Kang Tat dengan 
cepat. 

"Ooh, rupanya begitu!" keluh Kwa Cun seng sambil menghela 
napas sedih. 

Kang Tat segera mendengus. 

"Inilah akibat yang harus kau terima atas perbuatanmu 
membantu kaum durjana melakukan kejahatan." 

Sedangkan Cukat Tan juga berkata dengan wajah bersungguh- 
sungguh: 

"Hukum karma selalu akan berputar, siapa yang membantu 
kebaikan dia akan memperoleh pahala, siapa yang membantu 
kejahatan dia akan mendapat cela, siapa suruh kau membantu 
kaum durjana untuk melakukan kejahatan? setelah terjadi peristiwa 
separti ini ! kau harus menyalahkan kepada siapa lagi?" 

Mendadak Kwa Cii seng tertawa terkekeh-kekeh dengan nada 
seram, tukasnya dengan cepat: 

"Kalian berdua tak usah mengucapkan kata-kata yang menyindir 
dan mencemooh diri itu lagi, mari kita berangkat!" 

Seraya berkata dengan tangan sebelah memegang dinding, 
tangan lain bertahan pada pembaringan dia berusaha bangkit dan 
duduk. 

Baru saja Cukat Tan dan Kang Tat hendak maju untuk 
membimbingnya, mendadak Kwa Cun seng membentak keras: 

"Tidak usah, aku masih mampu untuk berjalan sendiri !" 

Mendengar itu Kang Tat segera tertawa dingin. 


"Kau bisa adalah urusanmu sendiri kami tak bisa membiarkan kau 
berbuat sesuka hati. maaf, sebelum kami menotok jalan darah 
bisumu, hati kami tak akan merasa lega, matikanlah..." 

Kwa Cun-seng segera mengulapkan tangannya sambil menukas: 

"Aku berjanji tak akan banyak berbicara !" 

Tapi Kang Tat segera menggeleng kembali. "Jaminanmu tidak 
lebih berharga daripada kentut busuk seekor anjing budukan !" 

Kwa Cun seng menghela napas panjang, "Baiklah" katanya 
kemudian, "aku akan menurut seperti apa yang kalian inginkan, 
padahal hatiku sekeras baja, aku hanya ingin mempergunakan 
tubuhku yang setengah mati ini untuk ditukar dengan selembar 
nyawa dari bajingan Mao Tin hong, kalau tidak, hm..." 

"Kalau tidak kau masih bisa berbuat apa?" jengek Kang Tat 
dengan suara dalam. 

Kwa Cun seng kembali tertawa terkekeh-kekeh. 

"Kang Tat!" serunya, "kau jangan menganggap aku Kwa Cun 
seng sudah tidak memiliki kemampuan lagi untuk melakukan 
pembalasan." Ucapan tersebut segera membuat Kang Tat menjadi 
tertegun, serunya kemudian: 

"Hemm, darimana kau bisa mengenali siapakah diriku hanya 
didalam sekilas pandangan saja ? 

Kwa Cun seng mendengus dingin, "Sekalipun kuutarakan juga 
belum tentu akan kau pahami !" 

Kang Tat segera tertawa terbahak-bahak. 

"Haaahhh... haaahh... haaahhh kalau tidak dikatakan memang 
jauh lebih baik, aku sama sekali tidak terlalu menguatirkan tentang 
masalah ini." 

Selesai berkata tiba tiba ia melepaskan kain kerudungnya sambil 
berkata lagi: 


"Kwa Cun seng, kau mengatakan dirimu masih mempunyai 
kemampuan untuk melancarkan serangan balasan, baik, orang she 
Kang bukan nya mencemoohmu karena melihat tenaga dalammu itu 
sudah punah, aku hanya ingin mengetahui dengan cara apakah kau 
hendak melancarkan serangan balasan tersebut nah. silahkan!" 

Kwa Cun seng tertawa. 

"Saudara Kang, benarkah kau ingin bukti?" dia mengejek. 

"Toh kau sendiri yang mengatakan tentu saja benar atau 
tidaknya hanya kau sendiri yang tahu!" 

Pelan-pelan Kwa Cun seng mengalihkan sorot matanya ke wajah 
CukatTan, kemudian bertanya: 

"Saudara Cukat, bagaimana menurut pendapatmu?" 

Cukat Tan segera tertawa terbahak-bahak. 

"Haaahh... haaah... haaahh... tenaga dalam mu sudah punah, 
lohu percaya saudara Kang bukan nya sengaja hendak memperolok- 
orang, akupun yakin dia tak akan menggunakan ilmu silatnya untuk 
menghadapimu, oleh sebab itu lohu bersedia untuk berdiri sebagai 
penonton saja." 

Kwa Cun seng segera menuding kearah kursi disampingnya 
sambil berkata. 

"Kalau begitu aku orang she Kwa mengucapkan banyak terima 
kasih lebih dulu, silahkan saudara Cukat untuk duduk dulu sambil 
melihat keadaan..!" 

Sambil tertawa terkekeh kekeh Cukat Tan duduk diatas kursi 
tersebut, katanya kemudian: 

"Tampaknya kau seperti benar-benar mempunyai kemampuan 
untuk melancarkan balasan!" 

"Siapa tahu?" kata Kwa Cun seng sambil tertawa: 

Kemudian setelah berhenti sejenak, katanya kepada Kang Tat: 


"Saudara Kang, kita hanya akan bergurau saja suatu gurauan 
yang biasa, cuma sebelumnya aku menerangkan dulu, aku adalah 
seorang manusia yang sudah kehilangan tenaga dalam..." 

"Aku mengerti" tukas Kang Tat tak sabar, "tadipun saudara Cukat 
sudah berkata bahwa aku tidak akan mempergunakan ilmu silatku 
untuk melukaimu, soal ini kau tak usah kuatir dan kaupun boleh 
melancarkan serangan dengan berlega hati." 

"Tolong tanya, saudara Thio Yok sim kini berada dimana?" tauya 
Kwa Cun seng tiba tiba, 

"Dia sedang mempersiapkan perahu dibawah sana" jawab Cukat 
Tan cepat, "mengapa? Apakah kau ada urusan hendak 
mencarinya?" 

Kwa Cun seng menghela napas panjang. 

"Sayang sekali dia tidak berada disini!" 

Mendengar ucapan tersebut, tergerak hati Kang Tat, serunya 
mendadak: 

"Bila ia tak hadir disini, apakah kau tak mampu membuktikan 
ucapanmu itu ?" 

Sikap Kwa Cun seng amat tenang dan sedikitpun tidak gugup, 
sahutnya pelan: 

"Bukan begitu, hanya saudara Thio jadi tak dapat menyaksikan 
kepandaianku ini, bagiku hal tersebut patut disayangkan dan dia 
pun pasti akan merasa sayang juga I" 

Kang Tat segera tertawa. 

"Tidak menjadi soal, setelah kejadian aku toh bisa menceritakan 
semua peristiwa ini kepadanya!" 

Kwa Cun-seng segera manggut-manggut "Yaa, nampaknya 
memang terpaksa begitu" Sesudah berhenti sejenak, lanjutnya: 
"Mari: mari, silahkan saudaia Kang juga duduk dulu, duduk agak 
lebih dekat agar bisa melihat dengan lebih jelas lagi I" 


Disamping pembaringan tersebut masih terdapat sebuah kursi 
lagi, maka Kang Tat segera duduk disana. 

Sementara itu Kwa Cun-seng telah menyandarkan seluruh 
tubuhnya diatas tangan kiri yang berpegangan diatas dinding, 
nampaknya payah sekali, tubuhnya yang bersandar diatas dinding 
pun nampak kepayahan, katanya kemudian sambil mengebaskan 
tangannya itu: 

"Payah, benar-benar terlampau payah, aku ingin sekali bisa tidur 
dengan nyenyak..." 

Menyaksikan tingkah laku orang itu, dengan kening berkerut 
Kang Tat segera berseru. 

"Hei dapatkah bertindak lebih cepat sedikit" 

Setelah mengatur napasnya yang tersengkal-sengkal Kwa Cun 
seng berkata. 

"Tak usah gelisah, segera pun akan terlihat!" 

Sambil berkata tangan kirinya diletakkan dulu diatas 
pembaringan tersebut kemudian tangan kanannya berpegangan 
diatas sebuah cawan kecil disisi pembaringan kemudian kata nya 
kepada Kang Tat sambil tertawa. 

"Hati-hatilah saudara Kang !" 

Kang Tat mendengus dingin. 

"Tak usah kau risaukan, aku bisa menjaga diri baik-baik !" 

Siapa tahu baru saja dia selesai berkata, terdengar suara 
gemerincing nyaring bergema memecah keheningan lalu dari atas 
kursi yang di tempati oleh Kang Tat itu muncul beberapa buah 
jepitan besi yang segera membelenggu kaki, tangan serta 
pinggangnya sehingga tubuh Kang Tat sama sekali tak mampu 
berkutik. 

Kang Tat mencoba untuk meronta, namun tidak berhasil, 
akhirnya dengan suara dalam teriaknya: 


"Kwa Cun seng, kau bedebah yang berotak licik dan berhati 
pengecut, kau manusia tak tahu malu!" 

Kwa Cun seng sama sekali tidak menjadi gusar, sambil tertawa 
katanya kemudian kepada Cukat Tan yang duduk disamping lain: 

"Saudara Cukat, katakanlah secara adil, bukankah serangan 
balasanku telah berhasil?" 

Cukat Tan segera tertawa terbahak-bahak. 

"Haaah... haaahh... haaah... Kang tua kau memang harus 
mengakui..." 

Belum selesai dia berkata, mendadak Kwa Cun seng telah 
membentak lagi dengan suara menggeledek. 

"Cukat Tan kaupun harus menyerah dengan puas !" 

Begitu ucapan tersebut diutarakan segera terdengar lagi bunyi 
gemerincing, seperti juga Kang Tat, Cukat Tan mengalami nasib 
yang sama duduk terbelenggu diatas kursi tersebut. 

Gelak tertawa Cukat Tan kontan saja terhenti ditengah jalan, 
sebaliknya Kwa Cun se gera menjengek dengan suara dingin: 

"Cukat Tan, sekarang dapatkah kau tertawa lagi ?" 

"Kwan Cun seng" seru Cukat Tan dengan gusar, "kecuali kau 
membunuh lohu sekarang juga, kalau tidak..." 

"Tak usah kuatir" sahut Kwa Cun-seng sambil mengulapkan 
tangannya, "sekarang aku tak punya minat untuk membunuh orang, 
cuma masih berminat melihat orang lain terbunuh, terutama sekali 
menyaksikan Mao Tia-bong di bunuh orang. 

"Sekarang aku hendak pergi dulu, cuma kalian-pun tak usah 
kuatir keadaanku sekarang telah berubah menjadi begini, daripada 
hidup begitu lebih baik mati, aku tak bakal melarikan diri dan 
menyembunyikan diri." 

"Sekarang aku hendak mencari Sun Tiong-lo, dengan 
menggunakan selembar nyawaku untuk ditukar dengan kematian 


Mao Tin hong, tentu saja kalian mungkin akan mati jauh lebih awal 
daripadaku. 

"Nah aku pergi dulu sebelum pergi aku hendak memperingatkan 
kepada kalian berdua, selanjutnya janganlah kalian berdua gegabah 
menghadapi setiap persoalan, terutama jangan jadi gampang 
mempercayai perkataan orang lain !" 

Berbicara sampai disitu, Kwa Cun-seng segera bangkit berdiri dan 
melemparkan tertawa yang seram kepada Kang Tat serta Cukat 
Tan. 

Dalam pada itu, dari arah lorong rahasia sana terdengar Thio Yok 
sim sedang berseru: 

"Perahu sudah disiapkan, cepatlah kalian bekerja !" 

"Saudara Thio, cepat kemari !" 

Sebetulnya Cukat Tan hendak bertertak, namun ketika dilihatnya 
Kwa Cun seng sama sekali tidak gugup atau panik, bahkan masih 
duduk dengan tenangnya dipembaringan, kata selanjutnya segera 
ditelan lagi kedalam perut. 

Tapi dengan teriakan dari Kang Tat tadi sudah cukup, Thio Yok 
sim telah mendorong pintu sambil masuk ke dalam. 

Begitu dilihatnya keadaan dari Kang Tat dan Cukat Tan, serta 
merta dia menerjang kearah Kwa Cun-seng. 

Mendadak terdengar Kwa Cun-seng tertawa terkekeh kekeh, 
tubuhnya segera bergelinding kedalam pembaringan itu, dibawah 
tatapan mata ThioYok-sim dan Kang Tat serta Cukat Tan itulah, 
bayangan tubuhnya tahu-tahu lenyap tak berbekas. 

Menyusul kemudian pintu dan jendela dalam luang rahasia itupun 
menutup secara otomatis sehingga sama sekali tak nampak sedikit 
cahaya pun yang menyorot ke dalam. 

Dengan tangannya Thio Yok sim mencoba untuk menyentuh 
pintu dan jendela tersebut, ternyata semuanya terdiri dari lapisan 
besi yang amat tebal. 


Ilmu silat mereka bertiga sesungguhnya amat lihay, gara-gara 
ingin menang sendiri, akhirnya malah kena terperangkap dalam 
ruangan rahasia oleh Kwa Cun seng yang sama sekali sudah 
kehilangan tenaga dalamnya itu. 

Menanti Thio Yok-sim atas petunjuk Kang Tat dan Cukit Tan 
berhasil meraba tombol alat rahasia dan menarik kembali jepitan 
besi yang membelenggu tubuh Kang Tat serta Cu katTan, waktu itu 
Kwa Cun-seng sudah naik ke daratan. 

Tatkala mereka bertiga berhasil menemukan alat rahasia untuk 
membuka pintu dan jendela tersebut, saat itu Kwa Cun-seng sudah 
setengah harian di daratan, bagaimana mungkin mereka bisa 
menemukan jejaknya lagi ? 

Waktu itu, mereka bertiga benar-benar merasa malu bercampur 
menyesal, maka setibanya diatas daratan mereka mulai melakukan 
pencarian dalam anggapan mereka, Kwa Cun-seng sudah sulit 
berjalan, mungkin gampang untuk diketahui jejaknya. 

Siapa tahu hingga malam tiba, sedikitpun tiada kabar beritanya. 

Yang lebih aneh lagi, Sun Tiong-lo yang berjanji akan bertemu 
dengan mereka disitu pun tidak nampak batang hidungnya. 

Akhirnya bertiga mereka bersantap malam kemudian 
merundingkan langkah mereka selanjutnya ditempat yang sepi, tapi 
mereka menarik kesimpulan, entah kemanapun Kwa Cun-seng 
melarikan diri, yang pasti ia tak akan pergi mencari Mao Tin hong 
lagi. 

Oleh sebab itu setelah melakukan perundingan rahasia serta 
pertimbangan yang lain, mereka segera mengambil suatu rencana 
yang amat berani, dengan menumpang sampan kecil mereka 
langsung menuju ke perahu besar dimana Mao Tin hong terkurung. 

Sewaktu tiba di tepi perahu, si bunga mawar telah mendapat 
perintah dari J in J in untuk menyambut kedatangan mereka. 


Di dalam anggapan mereka mereka, tindakan mereka itu pasti 
akan dihadapkan pada suatu pertarungan sengit, siapa sangka 
keadaannya justeru merupakan kebalikannya. 

Baru saja sampan itu mendekat perahu besar, si gadis mawar 
sudah berseru kepada mereka bertiga: 

"Atas perintah dari hujin serta toaya, kalian di haruskan untuk 
melepaskan kain kerudung sebelum bertemu !" 

Ketiga orang itu saling berpandangan sekejap, lalu diwakili oleh 
Cukat Tan katanya: 

"Maaf, bila tiada lencana emas dari majikan, kami semua tak 
dapat menuruti perintah !" 

Bunga mawar tertawa, dia segera memperlihatkan lencana 
tersebut sembari berseru: 

"Nah, kalian sudah puas bukan ?" 

Cukat Tan sekalian bertiga kembali saling berpandangan sekejap, 
setelah mengetahui kalau lencana emas itu asli, mereka segera 
melepaskan kain kerudung masing-masing dan naik ke atas perahu, 
kemudian mengikuti di belakang Bi-kui li (gadis bunga mawar) 
berjalan masuk kedalam ruangan tengah. 

setelah memberi laporan, ketiga orang itu dipersilahkan masuk, 
mereka segera menyaksikan Mao Tin-hong sedang duduk di ruang 
tengah sambil tersenyum, dia duduk bersandar dalam pelukan 
seorang perempuan cantik. 

Ketiga orang itu bersikap seakan-akan tak melihat kehadiran 
perempuan cantik itu, setelah memberi hormat kepada Mao Tin 
hong, serunya bersama: 

"Hamba menjumpai majikan." 

Sambil tertawa Mao Tin-hong segera mengulapkan tangannya. 

"Duduk, semuanya duduk, setelah duduk kita baru berbicara." 
katanya kembali. 


Setelah mereka duduk semua, Kang Tat baru bertanya: 

"Tolong tanya sampai kapan majikan baru akan kembali ke 
perahu.?" 

Sebelum Mao Tin-hong menjawab, Jin-Jin telah menyela lebih 
dulu. 

"Perahu loteng itu sudah tak ada gunanya lagi, di buang saja !" 

Untuk kesekian kalinya ke tiga orang itu berlagak seakan-akan 
tidak mendengar, mereka hanya menantikan jawaban dari Mao Tin- 
hong. 

Mao Tin hong memandang sekejap kearah Jin Jin kemudian 
katanya kepada ketiga orang itu. 

"Soal itu kita bicarakan nanti saja, sekarang kalian harus 
memberi hormat dulu kepada hujin !" 

Ke tiga orang itu pun tidak bertanya hujin apa atau hujin siapa, 
seakan-akan mereka hanya tahu melaksanakan perintah. 

Maka sekali lagi mereka memberi hormat kepada Jin Jin sambil 
katanya bersama: "Menjumpai hujin !" 

Sambil balas memberi hormat, Jin Jin berpaling dan ujarnya 
kepada Mao Tin hong. 

"Sungguh tidak kusangka anak buahmu itu semuanya setia dan 
berbakti kepadamu !" 

Mao Tin hong segera tertawa bangga. 

"Tentu saja, aku menganggap mereka sebagai saudara sendiri, 
ada kesenangan kita nikmati bersama, ada bencana kita hadapi 
berbareng." 

Mendengar ucapan mana, ke tiga orang im segera mendengus 
dingin, namun tidak sampai diperlihatkan pada perubahan 
wajahnya. 

Terdengar J in J in berkata lagi: 


"Tampaknya perkataanku tak mungkin bisa memerintahkan 
mereka untuk menurut, lebih baik kau saja yang menurunkan 
perintah, beritahu kepada mereka kalau perahu loteng itu sudah tak 
dipakai lagi sekalipun menggunakan perahu ini juga sama saja." 

Mao Tin-hong manggut-manggut, kepada ketiga orang itu segera 
serunya cepat: 

"Nah sudah kalian dengar belum ? laksanakan seperti apa yang 
dikatakan hujin!" 

Cukat Tan segera berseru. 

"Kini Tiancu nomor satu telah kehilangan tenaga dalamnya, 
setelah kembali ke perahu dia mengatakan..." 

Berbicara sampai disitu, dia sengaja berhenti berkata untuk 
melihat reaksi dari J in J in. 

Dengan cepat Mao Tin-hong menyambung: 

"Soal itu aku sudah tahu, sekarang aku perlu memperkenalkan 
kepada kalian hujin adalah isteriku, kami sudah berpisah banyak 
tahun dan hari ini baru bersua kembali, maka aku telah bertekad 
untuk mengundurkan diri dari keramaian dunia persilatan." 

"Perahu loteng dan seluruhnya peralatan yang ada di sana, mulai 
hari ini kuserahkan pengusahaannya kepada kalian bertiga, 
hubungan kita sebagai majikan dengan pembantupun berakhir 
sampai disini saja, mulai saat ini kalian tidak akan bisa bersua lagi 
denganku..." 

Dengan cepat Kang Tat menyela: 

"Menurut laporan dari Tiancu nomor satu, majikan terkurung 
dalam perahu ini." 

Belum habis perkataan itu diucapkan, Jin Jin telan tertawa 
terkekeh-kekeh. 

"Haaah, haah, haaah, siapa namamu ?" tegurnya tiba-tiba. 

"Lohu Kang Tat !" jawabnya tegas. 


"Kang Tat. coba kau perhatikan dengan jelas. Dengan keadaan 
dari majikanmu sekarang miripkah dia seperti orang yang sedang 
dikurung ?" 

Kang Tat bertiga sudah mengetahui duduk perkaranya, tapi 
setelah mendengar perkataan itu, segera mereka menyahut: 

"Benar, majikan memang sudah dikurung oleh hujin !" 

"Aaah, sungguh aneh, apakah mata kalian sudah dipergunakan 
lagi?" 

Thio Yok sim segera menimbrung: 

"Hujin, majikan kami menitahkan kepada lohu sekalian untuk 
menyebut demikian, lohu sekalian tak berani membangkang, cuma 
kalau hujin ingin membohongi lohu sekalian aku rasa tidak akan 
begitu gampang." 

Mendengar itu Mao Tin hong segera mengulapkan tangannya dan 
berkata sambil tertawa: 

"Kalian tak boleh bersikap begitu kurang ajar terhadap hujin, aku 
sama sekali tidak disekap kebebasanku juga tidak hilang, aku benar- 
benar berniat untuk mengundurkan diri dari dunia persilatan dan 
tidak berebut nama dan kedu dukan lagi dengan orang lain." 

"Kalian adalah sobat karibku, pembantu kami yang baik, saudara 
yang terbaik, lain waktu, hasii karyaku akan menjadi milik kalian 
semua, siapa tahu kalau suatu hari aku masih akan pulang untuk 
menjenguk kalian semua." 

Jin Jin berseru tertahan, tukasnya: "Apa ? Kau masih hendak 
pulang ?" 

Sambil tertawa cepat-cepat Mao Tin hong menghibur Jin Jin, 
katanya dengan suara lembut: 

"Terhadap anak buahku yang sudah hidup bersama selama 
puluhan tahun, masa aku harus menggunakan kata kata yang 
kurang sedap untuk melepaskan mereka? ini kan kesempatan 
terakhir buat kami untuk berkumpul sebelum perpisahan terjadi 


sudah sepantasnya bila ku ucapkan beberapa patah yang enak di 
dengar, mengapa kau mesti banyak curiga ?" 

Jin Jin segera tertawa dia berpaling kearah Cukat Tan bertiga, 
kemudian katanya: 

"Aku hanya bisa mengucapkan kata-kata yang jujur, betul, 
majikan kalian dengan diriku memang merupakan suami isteri, tapi 
dahulu pun diantara kami terikat dendam dan sakit hati, cuma 
sekarang dendam dan sakit hati sudah punah, dan kami hidup 
bersama kembali." 

"Aku melarangnya untuk mencari nama dan kedudukan lagi, 
maka kami bertekad untuk bersama-sama mengundurkan diri, 
tempat itu terpencil dan tak senang menerima tamu, oleh sebab 
itulah kami tak dapat membawa serta kalian semua." 

"Aku percaya hasil karya yang ditinggalkan majikan kalian amat 
banyak, cukup untuk menjamin kehidupan sandang pangan untuk 
kalian dihari-hari berikutnya, nah aku sudah selesai berkata dan 
kalianpun boleh segera meninggalkan tempat ini !" 

"Apa yang dikatakan hujin merupakan pula perkataanku sekarang 
kalian boleh pergi !" sambung Mao Tin hong pula. 

Dengan kening berkerut Thio Yok sim segera berseru: 

"Majikan, tahukah kau bahwa Sun Tiong-lo sekalian sudah 
sampai di kota Gak yang ?" 

"Aku sudah tahu." tukas Jin Jin cepat, "coba kalau bukan begitu, 
pagi tadi perahu kami sudah berangkat untuk berlayar kembali, 
justru karena menunggu dia kami menunda saat pemberangkatan 
kami, aku hendak menyelesaikan dendam kesumat diantara mereka 
lebih dulu sebelum berangkat." 

"Tampakrya usaha itu tidak gampang !" tukas Cukat Tan. 

J in J in tertawa. 

"Selama hidup aku tidak mengenal apa yang dinamakan sukar, 
kalianpun tidak usah merisaukan persoalan ini lagi." 


Kang Tat merasa apa yang mereka ketahui sudah terlampau 
banyak, berdiam terus disitu pun tak ada gunanya maka segera 
ujarnya: 

"Majikan, apakah segala sesuatunya hanya begitu?" 

"Yaa, cuma begitu" Mao Tin-bong mengangguk, "ingat, baik-baik 
meneruskan hasil karyaku." 

Agaknya Kang Tat memiliki kecerdasan yang luar biasa dengan 
cepat dia mengiakan: 

"Jangan kuatir majikan hamba hendak mohon diri lebih dulu." 
selesai berkata, mereka bertiga segera memberi hormat, bangkit 
berdiri dan siap mengundurkan diri. 

Mendadak Cukat Tan bertanya lagi. 

"Majikan, selanjutnya tentang peraturan mengenakan kain 
cadar.." 

MaoTin-hong berpikir sebentar, kemudian menjawab: 

"Tak ada gunanya lagi, suruh mereka semua menampakkan diri 
dengan wajah aslinya." 

"Tapi hamba sekalian tidak mengetahui tentang nama mereka 
semua..." kata Thio Yok sim. 

"Didalam ruang rahasia bukit pemakan manusia terdapat daftar 
nama mereka, asalkan diperiksa maka kau akan tahu." 

Ke tiga orang itu kembali mengiakan, kemudian mengundurkan 
diri dari situ. 

Sampan mereka masih berada disitu, maka tanpa banyak bicara 
mereka segera meninggalkan perahu tersebut. 

Kini, mereka bertiga sudah mengetahui semua persoalan dengan 
jelas, maka setibanya didarat, sekali lagi mereka merundingan 
persoalan tersebut. 

Pertama-tama Kang Tat yang berkata lebih dulu: 


"Agaknya si tua bangka ini sudah mengandung maksud jahat, dia 
masih mempunyai rencana untuk mengerjai hujin tersebut!" 

"Itulah sebabnya kita harus menggunakan kesempatan ini untuk 
menemukan Sun sauhiap" seru Thio Yok-sim. 

Cukat Tan menambahkan pula: 

"Yaa, kita harus bertindak cepat, mari kita mencari secara 
terpencar besok pagi kita berjumpa lagi disini !" 

Untuk sementara waktu pun mereka berpisah dan mengunjungi 
rumah makan, rumah penginapan pemilik perahu untuk mencari 
keterangan mengenai Sun Tiong-lo, termasuk Kwa Cun seng yang 
hendak mereka cari jejaknya... 

ooO-de-Ooo 

Dibelakang kota Oh cian tin yang berjarak dua puluh lie dari kota 
Gak-yang, terdapat sebuah tebing Luan kong kang. 

Malam itu, dikala Thio Yok-sim bertiga sedang mencari Sun 
Tiong-lo sekalian, waktu itu Sun Tiong-lo, Hou-ji, Bau ji dan nona 
Kim sedang berkumpul di Lung kong-kang. 

Waktu itu baru kentongan ke dua, mereka datang agak lebih 
awal. 

Datang lebih awal memang ada manfaatnya, tak ada ruginya, 
pertama-tama mereka mencari kuburan besar yang terdapat meja 
besarnya, meja besar yang sudah disapu bersih dan menunggu 
kedatangan mereka. 

Baru saja mereka berempat mengambil tempat duduk, nona Kim 
segera berkata: 

"Menurut pendapatku malam ini aku tak akan datang," 

"Kenapa?" tanya Sun Tiong lo tertawa. 

"Persoalan ini merupakan suatu masalah yang tanpa bayangan, 
tanpa nama tanpa marga, hanya menyuruh seseorang 
menyampaikan sepatah kata pesanan, ternyata kita menuruti 


permintaan orang dan bersama sama datang kesini, seandainya 
peristiwa ini hanya sebuah perangkap untuk menjebak kita..." 

"Jangan lagi hanya jebakan, sekalian sarang naga gua harimau, 
aku juga akan kemari !" 

Nona Kim kembali menggelengkan kepalanya, gumamnya 
dengan naaa kesal : "Aku benar benar tidak mengerti !" 

Bau ji yang berada disisinya segera menukas dengan dingin: 

"Benar, kau memang tidak mengerti, maka harap kau jangan 
mencampuri-urusan yang tidak kau pahami itu kami bukan orang 
tolol yang-tak punya otak, kami berani kemari tentu saja 
mempunyai alasan-alasan tertentu..!" 

Nona Kim segera mendengus. 

"Alasan apa?" serunya, "aku lihat kau sudah dibikin keblinger, 
Baru mendengar ada kabar tentang orang she Kwa itu, kau sudah 
buru-buru berangkat kemari, hmmm!" 

Bau ji turut mendengus. 

"Hmm, tahukah kau betapa pentingnya orang she Kwa tersebut 
untuk kami berdua?" 

"Benarkah terdapat manusia seperti ini, sampai sekarang pun 
merupakan tanda tanya..." 

Belum habis sinona menyelesaikan perkataannya, Sun Tiong lo 
sudah mencegah sambil berseru: 

"Adik Kim, jangan berbicara lagi, ada orang yang datang!" 

Mendengar ucapan tersebut, semua orang menjadi tenang 
kembali, betul juga, dari kejauhan sana segera terdengar suara 
langkah yang kedengarannya sangat aneh. 

Hou ji memandang sekejap kearah Sun Tiong lo, kemudian 
bisiknya: 


"Bukankah dia sengaja berbuat begitu ? Kalau tidak, mengepa 
untuk berjalan pun harus mengeluarkan suara yang begitu keras ?" 

"Jite, apakah kita harus duduk menanti?" Bau ji bertanya pula 
dengan kening berkerut. 

Sun Tiong lo manggut-manggut. "Benar, kita duduk menantikan 
kedatangannya." 

"Aku lihat lebih baik kalian berdua bersembunyi dulu" usul nona 
Kim cepat, "andaikata kejadian ini merupakan perangkap..." 

Sebelum nona Kim menyelesaikan perkataannya, Sun Tiong-lo 
telah menggelengkan kepalanya sambil menukas. 

"Tidak mungkin yang datang bukan sahabat dunia persilatan, 
agaknya dia kurang leluasa dalam berjalan memerlukan bantuan 
tongkat dan menyeret langkahnya yang berat, itulah sebabnya kita 
mendengar suara semacam itu!" 

Semua orang merasa kurang percaya sesudah mendengar 
perkataan itu, tapi kebetulan sekali orang itu sudah muncul 
dihadapan mereka. 

Dibawah sinar rembulan, seperti apa yang dikatakan Sun Tiong-lo 
tadi, kakek itu memang harus berjalan dengan bantuan tongkat. 

Sun Tiong lo segera bangkit berdiri untuk menyambut 
kedatangannya sementara yang lain pun ikut bangkit berdiri. 

Tak lama kemudian, kakek bertongkat itu sudah menghampiri 
mereka semua, setelah memandang sekejap wajah orang-orang itu, 
dia berkata: 

"Lohu kurang leluasa dalam bergerak, bagaimana kalau kita 
duduk dulu sebelum berbincang-bincang?" 

Sun Tiong-lo segera menjura. "Yaa, memang sudah sepantasnya 
demikian, silahkan kau orang tua untuk duduk." 

Kakek bertongkat itu tidak sungkan-sungkan lagi, sesudah 
tertawa dia lantas duduk di meja sebelah kiri. 


Kemudian sambil menuding meja di sebelah kanan kepada Sun 
Tiong-lo, sambungnya. 

"Sauhiap, silahkan duduk pula, dengan begitu kita baru bisa 
berbincang lebih enak." 

Sun Tiong-lo mengiakan sambil tertawa, kemudian duduk 
disebelah kanan, setelah itu baru tegurnya: 

"Lotiang, nampaknya kau seperti kenal dengan diriku ?" 

Kakek itu tertawa getir. 

"Bukan cuma terhadap sauhiap saja, beberapa orang inipun 
kukenal semua." 

Menyusul kemudian, dia lantas menuding ke arah Bau ji, Hoa ji 
daa nona Kim sembari menyebutkan nama mereka satu persatu. 

Diam-diam Sun Tiong lo terkejut sekali, namun perasaan mana 
tak sempat diperlihatkan diatas wajahnya. 

"Lotiang memang tidak salah menyebut" katanya kemudian, "hal 
ini benar-benar membuat aku merasa keheranan sekali" 

Si Kakek itu segera tertawa, "Tiada yang perlu diherankan, yang 
penting sekarang adalah membicarakan masalah pokoknya!" 

Bsu ji paling gelisah diantara sekian orang yang hadir buru-buru 
serunya: 

"Benar, tolong tanya lotiang, darimana kau bisa tahu kalau kami 
sedang mencari seseorang dari marga Kwa?" 

Kakek bertongkat itu memandang sekejap ke arah Bau ji 
kemudian balik bertanya: "Apakah lohu sudah salah menduga?" 
Cepat Bau ji menggelengkan kepalanya. 

"Itu mah tidak, cuma..." 

"Asal persoalannya tidak salah, hal ini sudah lebih dari cukup" 
tukas si kakek bertongkat itu cepat, "tentang bagaimana ceritanya 
sehingga lohu bisa mengetahui kalau saudara sekalian hendak 


mencari orang ini, kalau dibicarakan yang sebenarnya, mungkin 
kalian akan tertawa dan kalian akan mengerti sendiri setelah 
pembicaraan dilangsungkan nanti." 

Sun Tiong lo tertawa, selanya tiba tiba: 

"Lotiang, bersediakah kau untuk memberitahukan siapa nama 
lotiang yang sesungguhnya !" 

Kakek itu menggeleng dengan cepat. 

"Maaf kalau aku mempunyai kesulitan hingga tak bisa 
menyebutkan nama asliku !" 

Nona Kim mendengar ucapan tersebut segera mendengus. 

"Hmmm! Kau bersikap sok rahasia, sengaja menyembunyikan 
nama dan indentitas yang sebenarnya, siapa tahu kalau kau 
mempunyai sesuatu maksud dan tujuan tertentu?" 

Kakek bertongkat itu tidak menjawab pertanyaan mana lebih 
dahulu, dia mengulurkan tangan kirinya kedepan dan berkata 
kepada Sun Tiong lo: 

"Silahkan Sun sauhiap untuk memeriksa dahulu denyutan nadi 
lohu..." 

Tentu saja Sun Tiong-lo mengetahui maksud dan tujuan 
lawannya, sambil tertawa dia lantas menampik: 

"Aku mempercayai diri lotiang, soal memeriksa denyutan nadi 
mah tidak usah." 

"Tidak bisa jadi." seru kakek bertongkat itu dengan wajah serius, 
"bagaimana pun jua, kau harus memeriksanya !" 

Dengan perasaan apa boleh buat terpaksa Sun Tiong-lo 
menempelkan ketiga jari tangannya diatas urat nadi pada 
pergelangan tangan kakek itu, setelah diperiksa, ia baru merasa 
amat terkejut. 

Dengan mata terbelalak besar dan wajah tertegun, ia segera 
berseru lantang: 


"Lotiang, apakah kau telah berjumpa dengan musuh tangguh? 
Kalau tidak, mengapa tenaga dalammu dipunahkan orang ? Bahkan 
cara pemunahan tersebut bukan pemunahan biasa, sebenarnya.." 

Kakek bertongkat itu segera tertawa getir, tukasnya: 

"Masalah lohu pribadi tiada sangkut pautnya dengan masalah 
kita, sekarang, Sun sauhiap telah memeriksa nadiku dan tentunya 
kau tahu bukan dengan tubuh begini lemah dan hampir mampus, 
lohu sudah tidak berkemampuan lagi untuk mencelakai sauhiap 
sekalian ?" 

Merah padam selembar Sun Tiong-lo karena jengah. 

"Sebenarnya aku sendiri memang tiada bermaksud untuk berbuat 
demikian." katanya. 

"Oh, kalau memang begitu, hal ini lebih bagus lagi, bolehkah aku 
membicarakan persoalannya secara langsung ?" kata kakek itu. 

Dengan sikap hormat dan sungkan Sun Tiong lo menjawab. "Aku 
memang sedang siap mendengarkan perkataanmu itu !" 

Hou-ji memandang sekejap ke arah kakek itu, kemudian 
menyela. 

"Tunggu sebentar, bolehkah aku mengajukan satu pertanyaan 
kepada Lo-tiang ?" katanya. 

Kakek itu segera manggut-manggut setuju. 

"Tentu saja boleh, katakan saja Hou-hiap." 

Houji mengerdipkan matanya berulangkali kemudian berkata: 

"Lotiang mengundang kami sekalian datang kemari untuk 
membicarakan masalah mengenai orang she Kwa tersebut, 
bukannya aku curiga, namun sesungguhnya terdapat beberapa 
persoalan yang membuatku tidak habis mengerti, maka terpaksa 
soal tersebut harus kutanyakan lebih dulu. Pertama, darimana 
Lotiang bisa tahu kalau kami berada disini, dan sekali mencarinya 


sudah ketemu ? Kedua, untuk memberitahukan dimanakah she Kwa 
itu berada, apakah lotiang mempunyai suatu syarat ?" 

"Ketiga, darimana lotiang bisa tahu kalau kami sedang mencari 
jejak dari orang she Kwa tersebut..." katanya terputus. 

Belum selesai perkataan itu diucapkan kakek bertongkat itu 
menukas dengan cepat: 

"Semenjak sauhiap sekalian memasuki kota Gak yang, jejak 
kalian tidak pernah lolos dari mata-mata lohu: oleh karena itu untuk 
mencari jejak kalian, sepertinya bukan soal yang pelik buat lohu !" 

"Soal memberitahukan jejak orang she Kwa tersebut, benar, lohu 
menang mempunyai syarat tersebut ringan dan lohu percaya kalian 
pasti bisa menyetujuinya dengan segera." 

"Sedangkan mengenai pertanyaan yang ketiga hal ini lebih 
gampang lagi. 

Dimasa lalu orang she Kwa itu merupakan otak pembantu dari 
suatu pembunuhan, sedangkan kalian bermaksud untuk membalas 
dendam, bagaimana mungkin kalian tidak akan mencari jejaknya ?" 

Bau ji segera kerkerut kening ucapanmu ini memang masuk di 
akal, tapi yang membuat orang tidak habis mengerti adalah 
darimana lotiang bisa mengenali kami semua bahkan mengetahui 
dengan begitu jelas tentang masalah yang sedang kami hadapi?" 

Agaknya kakek bertongkat itu sudah merasa tak sabar lagi, dia 
segera menyela: 

"Apakah masalah seperti itu tak bisa dibicarakan dibelakangan 
nanti saja ?" 

"Betul !" dukung Sun Tiong-lo dengan cepat, "harap lotiang 
membicarakan dulu masalah menyangkut tentang orang she Kwa 
tersebut!" 

Kakek bertongkat itu manggut-manggut, sesudah menarik napas 
panjang, dia berkata: 


"Orang itu bernama Kwa Cun-seng, dia adalah kakak misan dari 
Mao Tin hong, anak bibi, tenaga dalam yang dimilikinya sama sekali 
tidak berada dibawah Mao Tin hong, terutama akal dan 
kecerdasannya, boleh dibilang tipu muslihat banyak sekali." 

"Sayang sekali, meskipun dia pintar namun justru keblinger oleh 
kecerdasannya itu sehingga terjebak oleh siasat iicik Mao Tin hong, 
tanpa disadari dia telah melakukan suatu perbuatan yang 
memalukan sekali, akibatnya dia terdesak untuk bergabung dengan 
Mao Tin hong dan menjadi komplotannya." 

-oooOdwOooo- 
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"SUATU waktu, ketika Mao Tin-hong sedang melakukan 
perjalanan dalam dunia persilatan, dia telah berkenalan dengan 
seorang iblis wanita dan kawin, sesungguhnya tidak pantas bila dia 
bermaksud untuk mengincar kitab pusaka dan kecantikan 
perempuan itu, sehingga akibatnya tindakan mana menimbulkan 
amarah iblis tersebut dan menghisap sari hawa lelakinya dengan 
maksud hendak membinasakannya. 

"Dasar nasibnya masih mujur, disaat yang kritis dia tahu bahaya 
dan segera mempertahankan sedikit hawa murninya dan kabur dari 
cengkeraman iblis wanita itu..." 

Bau ji yang mendengar cerita mana tidak bersangkutan dengan 
masalah apa yang sedang dihadapinya, dentan perasaan tidak sabar 
dia segera menukas: 

"Lotiang, silahkan kau membicarakan dulu hal-hal yang 
terpenting, masalah yang tetek bengek tak usah dibicarakan lagi." 

Dengan cepat kakek bertongkat iiu menggelengkan kepalanya 
berulang kali, tukasnya: 


"Semuanya itu melupakan soal yang penting sobat Bau-ji, apakah 
kau tidak ingin tahu, apa sebabnya ibumu dan nenek mu sampai 
mati terbunuh ?" 

Paras muka Eau ji segera berubah hebat setelah mendengar 
perkataan ini, serunya: 

"Apakah kejadiannya ada sangkut pautnya dengan kejadian di 
atas ?" 

Kakek bertongkat itu segera tertawa-tawa. "Tentu saja, tentu ada 
sangkut pautnya, bahkan besar sekali sangkut pautnya !" katanya. 

"Ooh. baik, baik, kalau begitu lanjutkan kembali kisah ceritamu 
tadi !" 

Kakek bertongkat itu manggut-manggut, katanya kemudian: 

"Ketika dalam perjalanan pulang ke daratan Tionggoan Mao Tin- 
hong telah berkenalan dengan seorang jago pedang muda yang 
sedang termashur namanya pada waktu itu, jago muda itu bernama 
Sun Pak gi, karena hubungannya yang akrab akhirnya mereka 
berdua mengikat diri menjadi saudara angkat !" 

Mendengar perkataan itu, Sun Tiong-lo manggut-manggut, Hou ji 
berkerut kening sedangkan Bau ji segera menghimpun semangatnya 
untuk mendengarkan dengan lebih seksama. 

Kakek bertongkat itu segera bercerita lebih jauh, bercerita untuk 
mengungkap kembali kejadian lama... 

Kisah cerita tenrang keluarga Sun yang mempunyai hubungan 
dengan Mao Tin-hong itu di kisahkan oleh kakek bertongkat itu 
dengan teliti dan cermat, membuat semua orang terpukau rasanya 
dan mendengarkan dengan lebih bersemangat lagi. 

Perasaan Sun Tiong lo waktu itu amat berat, setelah memandang 
sekejap ke arah kakek bertongkat itu, katanya: 

"Lotiang, sebenarnya masalah apakah yang membuat Mao Tin- 
hong bermusuhan dengan mendiang ayahku ?" 


Kakek itu tertawa getir. 

"Harap sauhiap jangan terlalu terburu napsu-berilah kesempatan 
bagi lohu untuk berkisah secara pelan-pelan hingga segala 
sesuatunya menjadi jelas!" 

Persoalan itu memang tak bisa dipaksakan untuk diungkap secara 
cepat, oleh sebab itu semua orang pun terpaksa hanya manggut- 
manggutkan kepalanya tanda setuju. 

Untuk sesaat suasana menjadi hening... 

ooO-de-Ooo 

SESAAT KEMUDIAN, setelah kakek bertongkat itu menarik napas 
panjang, dia baru berkata lagi: 

"Semenjak berkenalan dengan Sun Pak-gi, sikap dari Mao Tin- 
hong berobah agak gagah, lagaknya sok enghiong dan sok hohan, 
boleh dibilang sikap Sun Pak-gi kepadanya amat tulus, sebaliknya 
Mao Tin-hong juga tidak menaruh sesuatu pikiran terhadapnya. 

"Oleh sebab itu mereka berdua pun melakukan pengembaraan 
bersama dalam dunia persilatan, hanya didalam satu dua tahun 
saja, mereka berdua sudah berubah menjadi menjadi seorang 
pendekar muda yang dihormati dan di segani dalam dunia 
persilatan. 

"Suatu tahun, Sun Pak-gi pulang sendiri ke desa kelahirannya 
untuk berziarah dikuburan leluhurnya, sedang Mao Tin-hong juga 
merasa cukup umur, maka dia pulang ke dusunnya dan membangun 
sebuah perkampungan disana yang pada akhirnya menjadi 
perkampungan Ang-liu ceng yang amat termasyur itu." 

"Perpisahan mereka berdua berlangsung dua tahun lamanya, 
sementara Sun Pak-gi telah berkenalan pula dengan lima saudara 
"Ngo kian" dan didalam suatu peristiwa, secara kebetulan pula 
bertemu dengan Wan Lihiap." 


Rupanya mereka berdua saling jatuh cinta dalam pandangan 
yang pertama, sejak itulah mereka berkelana bersama dalam dunia 
persilatan diiringi Ngo kian. 

"Suatu ketika, dia mengundang Mao Tin hong untuk bertemu di 
rumah makan Ping oa ciu lo ditepi telaga Say cu oh,,." 

Berbicara sampai disini, kakek bertongkat itu berhenti berbicara 
dan memandang sekejap kearah Sun Tiong lo dan bau ji sambil 
menghela napas panjang, sikapnya itu membuat orang merasakan 
betapa seriusnya masalah itu. 

Betul juga, setelah menghela napas panjang kakek bertongkat itu 
berkata lebih jauh: 

"Sun sauhiap, pertemuan yang diselenggarakan ditepi telaga Say 
cu oh tersebut merupakan sumber dari permusuhan tersebut!" 

Sun Tiong lo tidak menjawab, alis matanya saja yang segera 
berkenyit kencang. 

Melihat Sun Tiong lo tidak bicara terpaksa kakek bertongkat itu 
melanjutkan katanya: 

"Dalam pertemuan dirumah makan Ping oh-ciu lo tersebut yang 
hadir boleh dibilang sahabat lama semua, rupanya Mao Ting hong 
dan Wan lihiap pun sudah pernah saling berkenalan dalam dunia 
persilatan pada dua tahun berselang, rupanya secara diam-diam 
Mao Tin hong pun menaruh hati terhadap pendekar wanita tersebut. 

"Setelah diperkenalkan oleh Sun Pak-gi, suasana bertambah 
akrab dan rumah makan itu penuh dengan gelak tertawa yang amat 
ramai. 

"Selama perjamuan berselang, baik Mao Tin hong maupun Sun 
Pak gi sama-sama berusaha merebut hati Wan lihiap, mungkin yang 
terlibat tidak menyadari akan hal ini, lain halnya dengan Ngo-kian 
yang ikut menyaksikan dari samping. 

"Sebagai orang yang berpengalaman entah mengapa Ngo kian 
telah merasakan betapa licik dan banyak tipu muslihatnya Mao Tin 


hong tersebut bahkan mengetahui pula akan perasaan hati Sun Pak 
gi terhadap Wan lihiap, maka secara diam-diam mereka lantas 
berunding dan mengambil suatu keputusan. 

"Keesokan harinya, Ngo kian segera tampil kedepan dan 
berkunjung ke rumah orang tua Wan lihiap serta mewakili Pak-gi 
untuk melamar gadis tersebut, ternyata segalanya berjalan lancar, 
hari perkawinanpun segera ditetap kan !" 

"Mendengar sampai disitu, Sun Tiong lo segera dapat meraba 
garis besar dari jalannya peristiwa tersebut, dia segera 
menghembuskan napas panjang. 

Ketika Bau-ji menyaksikan kakek itu berhenti bercerita, dengan 
kening berkerut dia segera menegur: 

"Ayolah lanjutkan ceritamu!" katanya. 

Kakek bertongkat itu menggeserkan tongkatnya lebih dulu, lalu 
baru berkata lebih jauh: 

"Tatkala lima saudara Ngo-kian minta ijin untuk meninggalkan 
rumah makan Ping-ou ciu lo tersebut dan meminta kepada Sun Pak- 
gi. Mao Tin-hong serta Wan Lihiap untuk menunggu dua hari disitu, 
Mao Tin hong sudah menaruh curiga. 

"Maka ketika malam ke tiga disaat Ngo-kian bersaudara kembali 
ke rumah makan itu dan memberitahukan keadaan yang 
sebenarnya kepada Wan lihiap dan Sun Pak gi, karena malunya Wan 
lihiap segera mohon diri lebih dulu untuk pulang kerumah. 

"Mao Tin hong mendengar pula berita tersebut menjadi cemburu 
bercampur sedih, meskipun dia sempat menyampaikan ucapan 
selamat kepada Sun Pak gi, nanum hatinya ketika itu sudah 
membencinya setengah mati. 

"Maka sewaktu hari yang ditentukan hampir tiba dan Sun pak gi 
mengundang Mao Tin hong untuk mendampinginya, permintaan 
tersebut di tolak mentah-mentah oleh Mao Tin hong, bahkan 
dengan alasan masih ada janji lain, dia pergi meninggalkan tempat 
itu." 


Tiba tiba Hou ji menukas: 

"Peristiwa itu lebih pantas dikatakan sebagai takdir dan jodoh, 
mengapa Mao Tin hong malah menaruh benci dan dendam terhadap 
sahabat karibnya sendiri?" 

"Kita tidak bisa membicarakan masalah ini menurut ukuran yang 
sewajarnya, terutama terhadap manusia yang berjiwa sempit dan 
berpikiran picik seperti Mao Tin hong itu, kalau bukan begitu, diapun 
tak akan melakukan tindakan berikutnya yang brutal dan sama 
sekali diluar dugaan itu" 

"Anggap saja Mao Tin hong memang menaruh rasa dendam 
terhadap toa nio dan mendiang ayahku." sela Bau ji dingin, "tapi 
dengan ibu dan nenekku..." 

Cepai kakek itu menukas kembali: 

"Kau tak usah terburu napsu, satu persatu semuanya akan 
kuceritakan sampai jelas. 

"Ketika Mao Tin hong merasa ia sudah tak berdaya lagi untuk 
menolong keadaan dan merebut hati Wan lihiap, hatinya baru 
merasa sakit dan pukulan batin yang dialaminya itulah memaksa dia 
untuk menampik undangan dari Sun Pak gi. 

"Namun kemudian, semakin dipikir dia merasa semakin benci, 
hingga rasa dendamnya terhadap Sun Pak gi boleh dibilang sudah 
merasuk ke tulang sumsum, terutama sekali terhadap lima 
bersaudara Ngo kian yang dianggap sebagai biang keladinya, rasa 
bencinya boleh dibilang sukar dilukiskan dengan kata kata, yang 
lebih aneh lagi, terhadap Wan Lihiap pribadi pun ia turut 
mendendam. 

"Sudah cukup lama dia memikirkan masalah tersebut dengan 
seksama, bahkan pernah pula membicarakan soal itu dengan 
sahabat karib nya, dia merasa bila dibandingkan dengan Sun Pak-gi, 
maka seharusnya dia hanya lebih tangguh dan tak mungkin lebih 
lemah..." 


"Apa yang dimaksudkan sebagai: Lebih tangguh dan tak mungkin 
lebih lemah itu?" tukas Hou-ji. 

Kakek bertongkat itu segara tertawa terkekeh-kakeh. 

"Yang dia maksudkan adalah baik paras muka kedudukan, harta 
kekayaan maupun nama besar mereki berdua, Yaa, berbicara soal 
hal tersebut, terus terangnya saja waktu itu Mao Tin hong memang 
lebih mengungguli Sun Pak gi !" 

Walaupun Sun Tiong lo sekalian dilahirkan lebih muda dan tidak 
menyaksikan sendiri kesemuanya itu, namun mereka sudah banyak 
mendengar dari cerita orang persilatan seperti apa yang dikatakan 
kakek bertongkat tersebut, dulu Mio Tin hong memang jauh 
mengungguli Sun Pak gi dalam bidang apa saja. 

Sementara itu, si kakek sudah memandang sekejap kearah Hou 
ji, kemudian berkata lebih jauh: 

"Tentu saja berbicara soal tenaga dalam, ilmu silat dan watak, 
Mao Tin hong masih kalah bila dibandingkan dengan Sun Pak gi, 
oleh sebab itu kalau dibilang Win lihiap penuju pada Sun Pak gi, hal 
ini memang merupakan hasil dari kejelian mata pendekar wanita 
itu!" 

Oleh karena orang lain sedang menyanjung orang tuanya, tentu 
saja Sun Tiong lo tidak dapat berbicara apa apa lagi, dia hanya 
tertawa belaka. 

Sesudah tersenyum kakek itu melanjutkan. 

"Sementara itu, Mao Tin hong masih memutar otak untuk 
mencari jalan yang terbaik untuk melenyapkan musuhnya, tapi 
hingga saat perkawinan Sun Pak gi dan Wan lihiap dilangsungkan, ia 
masih belum berhasil menemukan suatu cara pun. 

"Maka diapun menggunakan suatu alasan untuk tidak menghadiri 
pesta perkawinan tersebut, sebaliknya menyembunyikan diri sambil 
mengatur bagaimana untuk menjalankan siasat satu batu mendapat 
dua ekor burung dan menghindari kecurigaan orang terhadap 
dirinya. 


"Akhirnya dia berkenalan dengan Yan li-hiap, Yan Wan hong dari 
bukit Siau-han san, dari tubuh Yan lihiap inilah dia memperoleh 
suatu rencana yang amat bagus untuk melakukan pembalasan 
dendam. 

"Maka dengan suatu alasan, dia mengundang adik angkatnya 
Sun Pak gi untuk berkunjung ke perkampungannya untuk 
merayakan hari ulang tahunnya, waktu itu Yan lihiap juga hadir, 
masih ada lagi komplotan orang kepercayaannya. 

"Dalam perjamuan mana diam-diam ia mencampuri arak Yan 
lihiap dan Sun Pak gi dengan obat perangsang, kemudian 
mengantar mereka dalam satu kamar yang berakibat Yan lihiap 
kehilangan kehormatannya dan mengandung..." 

Bau ji mendengar sampai disitu, mendadak dia menjadi teringat 
kembali dengan perdebatan yang sedang dilangsungkan antara 
ayah dan ibunya dalam ruangan, dimana dia dan Sun Tiong-lo turut 
mendengarkan dari luar jendela. 

Waktu itu ibunya menuntut kepada ayahnya, tapi ayahnya selalu 
menyangkal telah berbuat sesuatu atas dirinya. 

Berpikir sampai disana, tanpa terasa Bau-jl segera 
memperlihatkan rasa sangsi: 

Menyaksikan hal mana, sambil tertawa kakek itu segera berkata 
agak pelan-pelan: 

"Keadaan pada waktu itu masih terselip sebuah rahasia besar, 
seperti diketahui Yan lihiap kehilangan kehormatannya dalam 
keadaan tak sadar, demikian pula dengan keadaan dari Sun Pak gi, 
Ketika selesai melakukan perbuatan tersebut dan mereka berdua 
tertidur, secara diam-diam Mao Tin hong telah menggotong Sun 
Pak-gi untuk dipindahkan ke kamar lain, sedangkan ia sendiri justru 
menyaru Sun Pak gi untuk tidur bersama Yan lihiap." 

Dengan cepat Hou ji dapat menangkap kejanggalan dari cerita 
itu, dengan cepat dia menyela: 


"Mengapa dia harus membuang banyak waktu dengan berbuat 
demikian...?" 

Sedangkan Bau ji juga segera bertanya: "Aku dan jite pernah 
mendengarkan perdebatan antara ayah dan ibu ku dimasa lalu, 
waktu itu ayanku bersikeras mengatakan kalau tidak menginap 
dalam kamar ibuku, apa pula yang sesungguhnya telah terjadi..?" 

Kakek itu menghela napas panjang, "Aaaai, disinilah terletak 
kekejaman Mao Tin-hong, malam itu Yan lihiap yang pertama-tama 
tidak kuat minum arak sehingga sebelum kehilangan kesadarannya 
telah dihantar kembali ke kamarnya. 

"Menyusul kemudian Sun Pak-gi juga di hantar ke sana, waktu itu 
Sun Pak gi sudah rada terpengaruh namun masih sanggup menahan 
diri, orang yang menghantarnya sengaja membukakan pintu kamar 
Yan lihiap dan menyuruhnya masuk. 

"Waktu itu Yan lihiap memang belum terpengaruh oleh obat 
perangsang, maka dia lantas menegur ada urusan apa memasuki 
kamarnya. 

Sun Pak-gl yang masih sanggup mempertahan diri tahu kalau 
salah masuk, dia segera minta maaf kepada Yan lihiap dan segera 
mengundurkan diri dari sana. 

"Tapi belum lama sesudah keluar dari kamar, dia roboh tak 
sadar, sedangkan Yan lihiap juga tak sadar pula terpengaruh obat 
perangsang, akhirnya secara diam-diam mereka disatukan kembali 
didalam kamar dan terjadi lah peristiwa itu !" 

Sun Tiong-lo dan Bau-ji saling bertukar pandangan sekejap 
kemudian manggut-manggut. 

Sekarang mereka berdua sudah mengetahui garis besar dari 
peristiwa itu, bahkan dari apa yang diketahui itu, mereka pun 
semakin memahami lagi watak yang sesungguhnya dari Mao Tin 
hong. 

Dari sini, bisa disimpulkan kalau Mao Tm hong adalah seorang 
manusia yang licik, teliti dan banyak tipu muslihatnya. 


Nona Kim yang selama ini membungkam terus, hingga kini masih 
belum percaya kalau dia bukanlah mereka itu putri Mao Tin-hong, 
oleh sebab itu terhadap ucapan dari kakek ber tongkat inipun 
merasa sangsi dan tidak mempercayainya. 

Sekarang dia seperti berhasil menangkap suatu titik kelemahan, 
dengan dingin segera tegurnya: 

"Waaah, tampaknya kau mengetahui jelas sekali akan persoalan 
yang menyangkut keluarga Sun dan keluarga Mao !" 

Kakek itu memandang sekejap kearah nona Kim, lalu menjawab: 

"Benar, dalam kolong langit dewasa ini, selain Mao Tin hong 
pribadi, siapapun tak bisa mengetahui persoalan yang begini banyak 
melebihi apa yang lohu ketahui, apakah nona tidak percaya ?" 

Nona Kim mendengus dingin, "Hmm, betul aku memang tidak 
percaya !" Kakek bertongkat itu segera tertawa terbahak-bahak. 

"Haaaahh... haaahh... haaahhh... terserah bagaimana pendapat 
nona ! Namun bila aku sudah selesai mengutarakan semua 
persoalan yang kuketahui nanti, aku percaya pikiran nona nanti alan 
sama sekali berubah dengan pandanganmu sekarang!" 

"Aaah belum tentu begitu!" sahut nona Kim sambil melotot gusar 
kearahnya. 

Kakek bertongkat itu tidak memberi tanggapan lebih jauh, sambil 
tertawa dia lantas berpaling kearah Sun Tioog lo sambil melanjutkan 
keterangannya: 

"Sun Pak gi yang dijumpai Yan lihiap setelah sadar tak lain adalah 
hasil penyaruan diri Mao Tin hong, kebetulan sekali tak lama 
sesudah peristiwa tersebat, Sun Pak gi juga mengajak istrinya 
mengundurkan diri dari dunia persilatan. 

"Yang dimaksudkan sebagai mengundurkan diri hanyalah tidak 
melakukan perjalanan lagi dalam dunia persilatan sampai akhirnya 
gedung mereka telah selesai dibangun, suami istri berdua itu baru 
mengambil keputusan untuk mengundurkan diri benar-benar dari 


keramaian dunia, rencananya niat tersebut akan diumumkan 
dihadapan para tamu yang menyampaikan selamat. 

"Siapa tahu, pada saat itulah mereka mendapatkan 
pemberitahuan dari Lok hun pay, sebetulnya suami isteri berdua tak 
berniat untuk meminta bantuan dari sahabat karibnya, apa mau 
dikata pada saat itulah Ngo kian telah datang kesana..." 

"Bukankah kejadian ini sangat kebetulan?" sela nona Kim dengan 
cepat. 

"Benar, sekilas pandangan, kedatangan dari lima bersaudara Ngo 
kian seperti suatu kebetulan saja, pada hal bukan demikian 
sesungguhnya, mereka bisa muncul disitu karena diundang orang?" 

"Siapa yang mengundang mereka?" tanya Hou ji, 

"Mao Tin hong yaitu silencana Lok hun pay!" 

Nona Kimbali mendengus dingin. 

"Hmm, darimana kau bisa tahu kalau dia yang mengundang 
kehadiran mereka?" 

"Mao Tiu hong sudah bertekad hendak membunuh Ngo kian 
untuk melampiaskan rasa bencinya, itulah sebabnya dia 
memberitahukan kepada ke lima orang bersaudara itu bahwa Sun 
Pak gi sedang mengalami ancaman bahaya maut, sehingga dengan 
demikian mereka ber lima akan berkumpul menjadi satu." 

"Sesungguhnya dendam sakit hati apakah yang terjalin antara 
Mao Tin hong dengan Ngo-kian?" tanya Hou ji pula dengan kening 
berkerut. 

"Dulu, andaikata Ngo-kian tidak bertindak sebagai Mak comblang 
dan meminangkan Wan lihiap untuk Sun Pak gi, bagaimana 
mungkin Wan lihiap bisa menjadi istri Sun Pak gi ? Oleh sebab itu, di 
dalam anngapan Mao Tin hong, lima bersaudara Ngo kian 
merupakan biang keladi dari semua peristiwa tersebut." 

Tanpa terasa Sun Tiong-lo manggut-manggut. "Oooh, rupanya 
begitu, kasihan benar ke lima orang paman angkatku itu..." 


Kini, sorot mata kakek tersebut baru dialihkan kembali ke wajah 
Bau ji, kemudian melanjutkan: 

"Malam itu, didahului dengan pengiriman kode rahasia oleh Kwa 
Cun seng yang sudah menyelundup ke dalam gedung keluarga Sun, 
mula2 Mao Tin-hong menuju keruang belakang dulu untuk 
membunuh Wan lihiap, kemudian ia muncul kembali dengan 
dandanan sebagai pelayan gedung keluarga Sun yang meneriakkan 
kalau Cubo sudah mati terbunuh." 

"Disaat Sun Pak gi sedang tertegun karena mendengar berita 
kematian itu, diapun menggunakan ilmu Ciat lik sinkang untuk 
mendorong tangan Yan hliiap hingga pedangnya menusuk ke perut 
Sun Pak gi. 

"Berhasil dengan usahanya itu, menggunakan kesempatan dikala 
Yan lihiap sedang terperanjat diapun menggunakan alasan 
membantu Yan Sian poo dan manfaatkan kesempatan itu untuk 
membinasakan lima bersaudara Ngo kian, disusul kemudian dengan 
melakukan pencarian terhadap sauhiap dengan tujuan membabat 
rumput sampai ke akar-akarnya. 

"Tapi Thian memang maha kuasa, dikala ia sedang menghabisi 
nyawa lima bersaudara Ngo kian itulah, sauhiap telah ditolong oleh 
paman angkatmu hingga lolos dari ancaman bahaya maut, hal 
inipun membuat Mao Tin hong menanamkan bibit bencana baginya 
untuk di kemudian hari. 

Gagal didalam usahanya menemukan sauhiap ia lantas teringat 
kembali kalau putra Yan li hiap pun merupakan darah daging 
keluarga Sun, tentu saja dia tak akan melepaskannya dengan begitu 
saja, akhirnya terjadilah pembantaiannya atas Yan Sian-poo dan 
Yan lihiap. 

"Tujuannya untuk membunuh Yan poo berdua sesungguhnya 
palsu, yang sebenarnya adalah dia hendak membunuh anak yatim 
yang mengenaskan itu, siapa tahu semuanya sudah ditakdirkan oleh 
Yang Kuasa, justru si bocah itu berhasil meloloskan diri dari 
cengkeraman mautnya !" 


Berbicara sampai disitu, kakek tersebut terengah-engah dengan 
wajah pucat, nampaknya dia merasa lelah sekali. 

Lama kemudian, dia baru menggelengkan kepalanya dan berkata 
lagi dengan sedih: 

"Persoalan tentang hubungan keluarga Mao dan keluarga Sun 
sudah banyak yang kucerita kan, lohu yakin kau pun sudah 
mengetahui cukup jelas, nah. apa bila sauhiap ada pertanyaan, 
silahkan diajukan kepadaku.." 

Bau jl segera berpaling ke arah Sun Tiong-lo sambil bertanya: 

"J ite, apakah kau hendak menanyakan sesuatu ?" 

"Siaute sudah tiada masalah yang perlu ditanyakan lagi" jawab 
Sun Tiong lo dengan hormat. 

Bau ji manggut-manggut kepada kakek itu segera ujarnya: 

"Orang tua, aku masih ingin meminta keteranganmu tentang satu 
hal..." 

"Katakan, asal lohu tahu, pasti akan kuterangkan" 

Dengan wajah serius Bau ji berkata: "Kalau bicara soal perasaan, 
apa yang dikatakan kau orang tua barusan, kendatipun ditinjau dari 
sudut yang manapun dapat dibuktikan kalau semua itu merupakan 
kenyataan dan tak dapat diragukan lagi kebenarannya. 

Tapi, diantara sekian banyak persoalan yang kau ungkapkan, 
banyak diantaranya yang seharusnya merupakan suatu rahasia 
pribadi, kecuali Mao si bajingan tua itu, sulit bagi orang lain untuk 
mengetahuinya, tapi kenyataannya kau orang tua bisa mengetahui 
dengaa jelas sekali." 

Kakek itu segera menukas: 

"Lohu cukup memahami maksud hati dari sauhiap, tentang ini 
maaf bila lohu sengaja merahasiakannya, namun sauhiap tak usah 
kuatir tak lama lagi lohu pasti akan memberi penjelasan tentang 
persoalan ini." 


Bauji tidak berkata apa apa lagi, katanya kemudian sambil 
tertawa: 

"Baik, kalau begitu aku akan mendengarkan." 

Kakek itu tertawa sorot matanya segera dialihkan kewajah nona 
Kim, lalu katanya: 

"Seharusnya nonapun mempunyai banyak persoalan yang 
mencurigakan hatimu bukan ?" 

"Kau memang pintar, benar, aku memang banyak persoalan yang 
membingungkan, tapi aku tak ingin bersia-sia untuk mengutarakan 
nya keluar, akupun tak ingin bertanya lagi." 

"Oooh, apa sebabnya nona menganggap ucapan mana hanya 
sia-sia saja?" sudah tahu namun rupanya kakek itu sengaja 
bertanya lagi. 

Nona Kim tertawa dingin. 

"Selama ini, kau selalu menolak untuk mengungkapkan nama 
serta asal usulmu yang sebenarnya kau selalu sok rahasia dan 
berdalih akan menerangkan hal ini belakangan nanti, hmmm ! 
Terhadap seseorang yang tak berani mengungkapkan nama serta 
asal usul yang sebenarnya, buat apa aku mesti banyak bertanya lagi 
?" 

Tampaknya kakek itu seperti ada maksud untuk menggoda nona 
Kim, katanya kemudian: 

"Maksud nona berhubung selama ini lohu selalu merahasiakan 
namaku, maka kau menganggap lohu tak dapat dipercaya, maka 
kau pun tak usah banyak berbicara lagi ?" 

Nona Kim manggut manggut 

"Benar, memang begitu maksudku !" 

Kakek itu segera tertawa. 

"Sekarang untuk kesekian kalinya aku hendak menandaskan 
kepada nona, nama dan asal usul lohu pasti akan kuungkapkan bila 


pembicaraan disini telah selesai, aku tidak akan berusaha untuk 
merahasiakannya." 

"Cuma, sebelum lohu menyinggung soal nama dan asal usul lohu 
itu, terlebih dahulu lohu minta maaf kepada nona dan ingin 
mengajukan suatu pertanyaan kepadamu !" 

"Kau boleh mengajukan pertanyaan, mau menjawab atau tidak 
adalah urusanku sendiri." 

"Ooooh, lohu saja" kata si kakek sambil tertawa," lohu sudah 
tentu tak akan memaksa !" 

Kemudian setelah berhenti sejenak, tanyanya lagi: 

"Nona, hingga sekarang tentunya kau masih belum mengetahui 
riwayat hidupmu yang sebenarnya bukan ?" 

"Tentang persoalan ini, lebih baik kau tak usah membuang 
banyak pikiran untuk mengurusi diriku !" bentak nona Kim dengan 
mata melotot penuh kemarahan. 

"Nona" kata sikakek lagi dengan wajah bersungguh-sungguh, 
"bila lohu tidak menunjukkan sikap baik dengan mengungkapkan 
asal usul nona, mungkin nona akan menyesal sepanjang masa dan 
selalu bersedih hati.." 

Dengan gusar Nona Kim kembali membentak. 

"Lebih baik kau jangan mengaco belo lagi dihadapanku!" 

Kakek itu menggelengkan kepalanya berulang kali sambil 
menghela napas panjang, ke mudian berkata: 

"Bila nona tidak memberi kesempatan kepada lohu untuk 
membicarakan persoalan ini, terpaksa lohupun tidak akan 
membicarakannya tapi ada satu persoalan lain yang mau tak mau 
harus lohu terangkan lebih dahulu..!" 

"Apakah persoalan itupun menyangkut tentang persoalanku...?" 
seru nona Kim dengan kening berkerut. 

Kakek itu berpikir sebentar, kemudian baru menyahut. 


"Bukan hanya menyangkut soal nona saja!" 

"Kalau masih ada sangkut pautnya dengan orang lain, mau bicara 
atau tidak terserah pada dirimu sendiri" kata nona Kim kemudian 
dengan suara dingin. Kakek itu menyapu sekejap wajah nona Kim 
kemudian ujarnya. 

"Mula-mula lohu ingin membicarakan lebih dahulu masalah yang 
menyangkut tentang seorang perempuan lain !" 

"Seorang perempuan lain? siapa ?" seru nona Kim dengan wajah 
tertegun karena keheranan. 

"Dia adalah selir kesayangan dari Lok hun pay Mao Tin hong, Su 
Nio ! Kau kenal bukan dengan perempuan ini ?" 

Paras muka nona Kim berubah hebat. 

"Buat apa kita membicarakan persoalan tentang dia ?" 

"Lohu percaya, disaat dia hendak meninggalkan Bukit Pemakan 
Manusia, sebelumnya tentu sudah mengadakan hubungan kontak 
dengan nona bukan ? Dan aku percaya diapun sudah 
menyampaikan sesuatu bukan kepada nona..?" 

Nona Kim tidak menjawab, tepi tanpa terasa dia menjadi teringat 
kembali dengan peristiwa sebelum Su Nio melarikan diri dari Bukit 
Pemakan manusia, dimana perempuan itu telah menyampaikan 
banyak masalah dengannya. 

Agaknya kakek bertongkat itu seperti mengetahui dengan jelas 
atas peristiwa yang terjadi pada malam itu, sesudah bermenung 
sebentar, seperti sengaja tak sengaja dia melirik sekejap kearah 
nona Kim, kemudian berkata lagi: 

"Lohu hendak menyampaikan pesan kepada nona, bahwa apa 
yang diucapkan oleh Su Nio itu sesungguhnya bisa dipercaya 
semua." 

Nona Kim segera mendengus dingin, "Hmm, atas dasar apa kau 
mengatakan kalau perkataannya itu dapat dipercaya?" 


Kakek bertongkat itu menghela napas, "aaii.... kisah yang 
sebenarnya seperti sebuah cerita saja, bolehkah lohu untuk 
mengungkapnya.,." 

Belum habis ia berkata, sekali lagi ia ber-kata, sekali lagi nona 
Kim menukas: 

"Tidak usah, itu tidak suka mendengarkan kisah ceritamu itu!" 

Sun Tiong lo yang berada disampingnya segera berkerut kening, 
kemudian menyela: 

"Adik Kim, apa salahnya untuk didengarkan" 

Nona Kim benar benar merasa bingung dan serba salah, namun 
sesungguhnya dia ingin mengetahui dengan segera segala sesuatu 
yang menyangkut riwayat hidup sesungguhnya, akan tetapi diapun 
kuatir apabila sudah mengetahui keadaan yang sebenarnya, dia 
akan menjadi tak tahan. 

Sekarang, dalam segala bidang dan semua masalah, dia sudah 
merasa kalau Mao Tin hong adalah seorang manusia misterius yang 
amat mencurigakan rasa percayanya pada diri sendiri menjadi 
goyah, dia ingin membuktikan kebenaran dari dugaannya tersebut. 

Maka sesudah Sun Tiong lo turut menimbrung diapun tidak 
membantah ataupun mengucapkan sepatah katapun ditatapnya Sun 
Tiong lo dengan pandangan gugup. 

Sun Tion lo tersenyum, dia maju kedepan dan menggenggam 
tangannya yang lembut dengan mesra. 

Menyaksikan keadaan mana, kakek bertongkat itu segera berkata 
lagi sambil tertawa. 

"Sebelum menemui ajalnya, lohu bisa menyaksikan kalian 
enghiong dan Bu jin..." 

"Kau tidak usah mengaco belo tak karuan." tukas nona Kim 
dengan penuh kegusaran. 


Kakek bertongkat itu segera tertawa terbahak-bahak, dia pun 
mengalihkan pokok pembicaraan kesoal lain, ujarnya: 

"Haah... haaah... haaah... dunia persilatan ini penuh dengan 
pelbagai aliran, meski ada sepuluh perguruan besar di tambah dua 
belas partai lainnya namun baik Siau lim pay mau pun Bu Tong pay 
masih terhitung kekuatan yang lemah. 

"Kalau bicara ilmu silat dan tenaga dalam yang sesungguhnya, 
tiada perguruan atau partai manapun didunia persilatan yang bisa 
menandingi keluarga Kwik dari kota Tong ciu. 

"Keluarga Kwik dari kota Tong ciu merupakan satu-satunya 
keluarga persilatan yang banyak melakukan kebajikan dan 
perbuatan sosial, dimana Mao Tin hong masih malang melintang 
didalam dunia persilatan pun, hanya keluarga Kwik dari kota Tong 
ciu yang disegani. 

Oleh sebab itu tak segan-segannya dia itu menyingkir jauh-jauh 
dari gedung keluarga itu, sementara secara diam-diam mengutus 
jago-jago lihay nya untuk menyelundup ke dalam gedung keluarga 
Kwik. 

"Waktu itu, kebetulan sekali Kwik Toa wang-wee baru saja 
memperoleh seorang putri yang disayangi seperti menyayangi 
nyawa sendiri, nah! Disaat itulah, jago-jago lihay yang dikirim Mao 
Tin-hong segera menjalankan aksi-nya dengan membohongi mak 
inang pengasuh putri tersebut, kemudian menculik dan melarikan 
putri dari keluarga Kwik ini." 

Nona Kim merasakan hatinya terkesiap, tanpa terasa dia teringat 
kembali dengan ucapan dari Su Nio. 

Sebelum pergi, Su Nio pun memberitahukan kepadanya bahwa 
dia she Kwik, tapi tidak menyebutkan desa kelahirannya. 

Setelah dicocokkan dengan perkataan dari si kakek sekarang, 
terbuktilah sudah kalau ucapan tersebut persis sama antara yang 
satu dengan lainnya, jangan-jangan... 

Berpikir sampai disitu, tanpa terasa nona Kim segera menukas: 


"Kau sedang membawakan sebuah cerita ?" 

"Tidak, lohu ledang membawakan kisah nyata dan riwayat hliup 
nona" sahut kakek itu dengan wajah serius. 

"Jadi kau mengatakan kalau aku she Kwik?" seru nona Kim 
dengan sepasang mata melotot besar. 

Kakek itu manggut-manggut. 

"Tepat sekali, nona adalah putri kesayangan dari Kwik Toa- 
wangwee...!" 

Belum sempat nona Kim mengucapkan sesuatu, Sun Tiong lo 
telah menyela kembali dari samping: 

"Lotiang, dapatkah kau menjelaskan teka-teki ini ?" 

"Menjelaskan teka teki ini ? Apa yang Sun sauhiap maksudkan ?" 
seru si kakek dengan wajah tertegun. 

Sun Tiong lo memandang sekejap ke arah nona Kim, kemudian 
katanya: 

"Menurut apa yang kuketahui, bukan saja Kwik Wangwee adalah 
seorang yang saleh dan ramah, diapun memiliki ilmu silat yang amat 
lihay dengan tenaga dalam yang tiada bandingannya..." 

"Benar, benar !" sahut si kakek sambil mengangguk, "Sauhiap 
memang seorang yang mempunyai maksud-maksud tertentu 
rupanya !" 

Setelah kejadian berkembang menjadi begini rupa, Sun Tiong-lo 
merasa tidak perlu untuk membahas akan kejadian di masa lalu lagi, 
maka katanya kemudian: 

"Terus terang saja kukatakan lotiang, seandainya Kwik wangwee 
tidak membantuku, mana mungkin aku bisa memiliki ilmu siiat 
seperti apa yang kumiliki sekarang !" 

Begitu ucapan tersebut diutarakan, kakek bertongkat iiu menjadi 
amat terkejut dia se gera berseru tertahan: 


"Maksud sauhiap, kepandaian silat yang kau miliki itu berasal dari 
keluarga Kwik?" 

Sun Tiong lo manggut-manggut. 

"Yaa, dasar kepandaianku sih berasal dari ketua Kay pang, tapi 
tehnik ilmu silatnya berasal dari Kwik wangwee!" 

Mendengar sampai disini, kakek bertongkat iiu segera menghela 
napas panjang. 

"Aaaai, rupanya begitu, tak heran kalau Mao Tin-hong tak 
mampu untuk menandingi sauhiap !" 

Sun Tiong lo tertawa hambar. 

"Lotiang, oleh sebab itulah aku merasa agak curiga dengan 
peristiwa yang lotiang ceritakan barusan, dimana Mao Tin hong 
telah mengirim orang untuk menculik putrinya, sebab 
sepengetahuanku ilmu silat dari Kwik wangwee liehay sekali..." 

"Sun sauhiap, harap kau jangan lupa, Mio-Tin hong bertindak 
dengan suatu perencanaan yang amat matang." 

Sun Tiong lo manggut-manggut. 

"Tentu saja, cuma setelah kehilangan putri nya tentu saja Kwik 
wangwae tak akan berpeluk tangan belaka!" 

"Tentu saja tak akan berpeluk tangan belaka, sayang sekali tiada 
tanda tanda yang bisa dipakai untuk melacaki peristiwa tersebut 
pada waktu itu, si Inang pengasuh yang masuk perangkap dan kena 
tertipu pada akhirnya juga turut dibunuh oleh Mao Tin hong, 
sehingga boleh dibilang tiada saksi hidup yang bisa ditemukan lagi." 

"Membunuh saksi hidup? Siapa yg terbunuh?" 

"Inang pengasuh tersebut !" 

"Siapa yang membunuh ?" 

"Su Nio, padahal Su Nio sendiri pun cukup mengenaskan 
nasibnya, dia sendiri pun kena di culik dan diancam oleh Mao Tin- 


hong sehingga akhirnya tak berani membangkang perintahnya, 
semua kesulitan tersebut lohu ketahui dengan jelas sekali !" 

Hou-ji yang selama ini hanya membungkam terus mendadak 
menyela: 

"Aku tak sanggup menahan diri untuk mengajukan satu 
pertanyaan kepadamu, darimana kau bisa mengetahui persoalan 
yang begini banyak ..." 

Kakek itu tertawa getir 

"Bila segala sesuatunya sudah kuterangkan lohu tentu akan 
memberi penjelasan tentang persoalan ini" 

"Jadi sekarang tidak dapat ?" tanya Hou-ji sambil tertawa. 

Kakek itu segera menggelengkan kepalanya berulang kali. 

"Tidak dspat, camun lohu dapat menjanjikan kepada Hou-hiap, 
sebelum ku tinggalkan tempat ini, pasti akan kuterangkan persoalan 
ini kepada saudara sekalian" 

Sun Tiong lo memandang sekejap ke arah nona Kim yang berada 
disisinya, lalu bertanya kepada kakek itu: 

"Persoalan mengenai nona Kim, aku percaya ada kemungkinan 
seperti itu, sekarang aku ingin bertanya kepada lotiang, masih ada 
persoalan apa lagi yang hendak disampaikan kepada kami ?" 

"Kini Mao Tin hong berada atas sebuah perahu besar ditengah 
telaga sana !" kata kakek itu cepat. 

Mendengar perkataan itu, buru buru Bau ji bertanya : "Sungguh 
? Diatas perahu yang mana ?" 

"Daripada salah sasaran, lohu bersedia untuk menunjukkan 
sendiri perahu itu" 

"Baik, baik, kami akan segera berangkat!" kata Bau ji cepat. 

Buru-buru Sun Tiong lo mencegah kakaknya untuk beranjak, 
katanya dengan cepat: 


"Toako, harap tunggu sebentar lagi" Kemudian sesudah berhenti 
sejenak, ujarnya lagi kepada si kakek bertongkat itu: 

"Lotiang, bukannya aku kelewat banyak curiga, atas kesediaan 
lotiang memberitahukan begiat banyak rahasia kepada kami, tentu 
saja kami merasa berterima kasih sekali. 

"Cuma, kami cukup mengetahui akan kelicikan dan kebusukan 
Mao Tin-hong, tak bisa di salahkan kalau kami harus bertindak 
kelewat berhati-hati didalam persoalan ini, karena itu kami harus 
menanyakan pula masalah ini sampai menjadi jelas." 

Kakek itu segera manggut-manggut. 

"Yaa, sudah seharusnya begitu, bila sauhiap menaruh curiga, 
sudah sewajarnya bila diutarakan." 

"Berbicara dari keadaan lotiang yang begitu jelas mengetahui 
akan peristiwa yang lampau, semestinya kau mempunyai hubungan 
yang akrab sekali dengan Mao Tin hong, bahkan bisa jadi kaupun 
pernah terlibat didalam peristiwa ini!" 

Belum selesai ia berkata, kakek itu menukas "Sauhiap, mengenai 
asal usul lohu, akan ku terangkan pada akhir pembicaaraan nanti." 

Sun Tiong-lo tertawa. 

"Baik, kalau begitu aku ingin bertanya kepada looang, setelah 
kau mengungkap begitu banyak rahasia tentang Mao Tin hong 
kepada kami, apakah kau mempunyai pekerjaan yang menginginkan 
pertolongan kami untuk menyelesaikannya? Kalau ada, silahkan saja 
untuk diutarakan dengan setulus hati." 

"Ada, ada satu persoalan besar yang hendak kusampaikan" 

Sun Tiong lo kembali tertawa. 

"Asal dapat kulakukan, sudah pasti akan ku selesaikan tanpa 
membantah..!" 

Paras muka kakek bertongkat itu berubah menjadi amat serius, 
katanya kemudian: 


"Lohu mengharapkan kalian dua bersaudara untuk menumpas 
kejahatan dan membunuh Mao Tin hong ?" 

"Hmm, rupanya kau ingin menggunakan siasat meminjam golok 
untuk membunuh orang" 

Bukan menyangkal kakek itu malahan manggut-manggut. 

"Ucapan dari nona memang betul, memang begitukah maksud 
tujuanku yang sebenarnya." 

Pengakuan dari si kakek yang berterus terang iiu malahan 
membuat semua orang menjadi terbungkam dan tak mampu 
menjawab. 

Pelan-pelan kakek bertongkat itu berkata lebih jauh: "Terus 
terang saja kukatakan sau-hiap, rasa benciku terhadap bajingan she 
Mao itu tidak berada dibawah rasa benci kalian." 

"Heeeh, heeeh, heeeh, tunggu dulu." tukas nona Kim sambil 
tertawa dingin, "ucapanmu yang sepihak itu tak bisa dipercayai 
dengan begitu saja, kami harus membuktikannya lebih dahulu 
secara berhati hati !" 

"Tidak usah !" tukas kakek bertongkat itu, "disaat sauhiap 
sekalian berjumpa dengan Mao Tin-hong dan bertatap muka 
dengannya, bila semua persoalan ini kalian utarakan, aku percaya 
dia pasti mengakuinya." 

"Masa begitu gampang ?" jengek nona Kim, Kembali kakek 
bertongkat itu tertawa. 

"Di-kala nona mengungkapkan semua persoalan yang dianggap 
olehnya sebagai rahasia besar ini, dengan cepat dia akan tahu kalau 
lohu yang mengungkapkan semua rahasia ini kepadamu, tentu saja 
dia tak akan menyangkal lagi." 

Nona Kim segera terbungkam dalam seribu bahasa, sedangkan 
Hou-ji kembali berkata: 

"Kedengarannya semua perkataanmu itu memang masuk diakal, 
tapi sayangnya tanpa bukti yang jelas !" 


"Gampang sekali, dikala sauhiap telah berhasil membekuk 
dirinya, lohu bersedia untuk diadu muka dengan dia !" 

Sun Tionglo berpikir sebentar, harap lotiang sudi menunjukkan 
kepada kami perahu yang kau maksudkan tadi !" 

Kakek bertongkat itu manggut-manggut. 

"Boleh saja, cuma sauhiap harus berhati-hati walau diatas perahu 
tersebut penuh dengan para kaum perempuan sedangkan lelakinya 
hanya Mao Tin hong seorang, namun perempuan cabul itu benar- 
benar lihay sekali, kepandaian silatnya tak boleh dianggap enteng!" 

"Aku tidak takut." tukas Bau ji cepat. 

Kakek itu segera mengulapkan tangannya. 

"Walaupun begitu, lohu berharap sauhiap sekalian masih sudi 
mendengarkan sepatah kataku." 

"Silahkan saja kau utarakan!" kata Sun Tiong lo sambil tertawa. 

Kakek itu memandang sekejap kearah Bou ji kemudian berkata. 

"Lohu tahu, ilmu silat yang dimiliki Sau hiap berasal dari 
perkumpulan pengemis, dalam dunia persilatan pun sudah cukup 
lama berkelana, apakah kau pernah mendengar tentang suatu 
lembah yang bernama Tay hian mo kok?" 

Mendengar pertanyaan itu, dengan kening berkerut Hou ji lantas 
menyahut. 

"Yaa, aku memang pernah mendengar tentang nama tersebut 
dari guruku..." 

"Tahukah Hou hiap, dimanakah letak lembah tersebut?" 

Hou ji segera menggeleng. 

"Soal ini mah kurang tahu..." 

"Kalau begitu kau lebih-lebih tidak mengetahui tentang siapakah 
Tay hian kokcu itu?" 


"Lotiang, apakah kau tidak merasa kalau pertanyaanmu itu 
diutarakan berlebihan?" seru Hou ji dengan kening berkerut. 

Kakek itu tidak marah, sebaliknya malah tertawa sembari 
menyahut: 

"Kedengarannya memang seperti berlebihan tapi setelah lohu 
terangkan nanti, lohu percaya Hou hiap pasti akan terbelalak dan 
membungkam, bahkan menganggap pertanyaai lohu ini memang 
sudah sepantasnya diajukan..." 

"Perduli siapakah Tay hian kokcu ini, apa sangkut pautnya 
dengan persoalan yang sedang kami hadapi?" tanya Bau ji dengan 
tak sabar. 

"Oooh, besar sekali sangkut pautnya!" kata kakek bertongkat itu 
sambil tertawa. 

Sun Tiong lo memutar sebentar sepasang matanya, mendadak 
dia berkata. "Apakah lembah tersebut ada hubungannya dengan 
Mao Tin hong?" 

"Sun sauhiap memang tak malu disebut sebagai jagoan yang luar 
biasa, sekali tebak sudah dapat menebaknya secara jitu." puji si 
kakek sembari tepuk tangan. 

"Ada sangkut pautnya dengan bajingan she Mao itu? Hou ji ikut 
bertanya. 

Kakek itu tidak menjawab pertanyaan yang diajukan, melainkan 
berbalik bertanya kepada Hou-ji: 

"Tolong tanya Hou hiap, pernahkah kau mendengar soal Pek ho- 
wan dari gurumu ?" 

Hou ji berpikir sebentar, kemudian sahutnya: 

"Nama itu seperti pernah kukenal, tapi..." 

Berbicara sampai disitu, mendadak Hou ji teringat akan sesuatu 
dan buru-buru serunya: 


"Apakah kau maksudkan kebun selaksa bunga Pek hoa wan yang 
berada digua Pek hoatong wilayah Biau di Tin lam ?" 

Sekali lagi kakek bertongkat itu bertepuk tangan keras: 

"Hou hiap memang betul-betul mengenali tempat-tempat 
kenamaan dalam dunia persilatan, tepat sekali ! Memang tempat itu 
yang kumaksudkan..." 

"Hmmm, kalau toh tempat tersebut lantas kenapa?" jengek nona 
Kim sambil mendengus. 

"Adat istiadat yang berlaku dalam gua Pek hoa tong sama sekali 
berbeda dengan tempat tempat lain, bukan saja jumlah perempuan 
di situ jauh lebih banyak daripada kaum lelaki nya, lagipula hanya 
kaum perempuan yang berhak diangkat menjadi kepala suku dan 
menguasahi segenap suku yang ada..." 

"Apakah persoalan ini ada sangkut pautnya dengan persoalan 
yang akan kita kerjakan ?" jengek nona Kim sinis. 

Kakek bertongkat itu manggut-manggut, "Benar, kepala suku 
Pekz hoa wan tunduk di bawah perintah pemilik kebun selaksa 
bunga, sedangkan pemilik lembah Thay hian mo kok dengan pemilik 
kebun selaksa bunga adalah suami isteri..." 

"Dapatkah kau memberi keterangan secara langsung." tukas Bau 
ji sambil berkerut kening. 

"Tak usah tergesa gesa sauhiap, sebentar akan kuterangkan 
yang kumaksudkan sebagai pemilik perahu yang sedang berlabuh di 
tengah telaga Tong-ting-oh tersebut bukan lain adalah pemilik 
kebun selaksa bunga beserta kawanan jago lihaynya..." 

Seperti baru menyadari akan sesuatu, Sun Tiong lo segera 
berseru: 

"Ooooh- jadi maksud lotiang, kokcu dari lembah Thay hian mo 
kok adalah Mao Tin hong?" 

"Benar, si tua bangka itulah orangnya !" sahut kakek bertongkat 
itu dengan cepat. 


Paras muka Hou ji segera berubah hebat. 

"Jadi kalau begitu, suami istri berdua telah bekerja sama untuk 
memusuhi diri kami?" seru nya. 

"Memang begitulah kenyataannya dan tak bisa diragukan lagi !" 

Sun Tiong lo tersenyum. 

"Sekalipun begitu, aku rasa juga tidak mengapa !" 

Hou ji segera menggelengkan kepalanya berulang kali. 

"Siau-liong, kau tak boleh berpendapat begitu, suhu pernah 
memberitahukan kepadaku bahwa Pek hoa wancu atau pemilik 
kebun selaksa bunga itu memiliki ilmu silat yang sangat lihay, 
apalagi ilmu barisan Thay mi thian hun Siu-tin nya, boleh dibilang 
sudah tiada tandingannya di dunia ini, apalagi dalam kitab kecil kita, 
tempat terakhir yang dicantumkan adalah kebun selaksa bunga..." 

Sudah barang tentu Sun Tiong lo tak akan melupakan hal ini, 
dengan kening berkerut serunya: 

"Benarkah begitu lihay?" 

"Bu lim sam seng (tiga malaikat suci dari dunia persilatan) 
pernah termashur dalam dunia persilatan dimasa lampau, hampir 
saja tumpas dalam barisan Tay mi thian bun siu ti-n tersebut, 
kejadian ini boleh dibilang hampir diketahui oleh setiap orang di 
dunia" 

Sun Tiong lo termenung beberapa saat lama-nya, kemudian 
berkata: 

"Engkoh Hou, sekalipun begitu kita sudah tidak memiliki pilihan 
yang lain lagi..." 

Pada saat itulah, si kakek bertongkat itu menyambung kembali 
kata-katanya: 

"Sampai dimanakah kehebatan dan kelihayan dari ilmu barisan 
dari siluman perempuan itu, berhubung lohu tidak tahu maka tidak 


berani ku katakan, namun ada cara yang paling bodoh dan paling 
sederhana untuk membuat barisan ini tak berfungsi !" 

Ucapan ini tentu saja membuat para jago merasa terkejut 
bercampur keheranan, tanpa terasa mereka jadi saling 
berpandangan sampai lama sekali... 

Berhubung Bau-ji sudah tahu kalau Tay hian kokcu adalah Mao 
Tin-hong, tentu saja ia tak bisa memandang remeh "cara paling 
bodoh" yang dikemukakan oleh kakek bertongkat itu, segera 
tanyanya dengan penuh napsu: 

"Bagaimana caranya ?" 

"Cara itu banyak sekali, seringkali cara yang paling bodoh bisa 
mendatangkan kemujuran." 

Terhadap kakek bertongkat ini, seperti juga terhadap nona Kim, 
Bau ji tidak menaruh kesan yang terlalu paik, oleh sebab itu dengan 
perasaan tak sabar dia segera menimbrung: "Dapatkah kau 
mengutarakan secara blak-blakan dan berterus terang...?" 

"Yang penting hanya satu, yakni kita tak boleh meninggalkan 
sepasang suami isteri ini kabur kembali ke wilayah Biau, pertama 
karena wilayah Biau jauh letaknya dari sini, ke dua, kalau sampai 
siluman perempuan itu kembali kewilayahnya, berarti mereka sudah 
menang posisi lebih dahulu !" 

Nona Kim mendengus dingin. 

"Kau yakin kalau dia tak akan kalah ?" seru nya. 

"Walaupun ilmu barisan Tay-mi-thian hun-siu-tin dari silaman 
perempuan itu bisa digunakan disegala tempat, namun kalau 
berbicara soal kehebatan yang dihasilkan, tentu saja selisih jauh 
apabila barisan itu dilakukan dalam wilayah Biau. 

"Barisan raksasa dalam kebun selaksa bunga dibuat oleh ayah 
ibunya, bukan saja kedahsyatannya mengerikan, bahkan dilengkapi 
pula dengan pelbagai alat rahasia, tiada orang yang mampu untuk 


menembusinya, kecuali kalau kalian yakin memiliki ilmu silat yang 
jauh lebih lihay daripada Bu-lim samseng di masa lalu." 

Sun Tiong lo segera manggut-manggut. 

"Masuk diakal juga perkataan ini, apalagi kitapun tak akan 
membiarkan bajingan tua she Mao itu kabur sampai di wilayah Biau 
!" katanya cepat. 

Kakek bertongkat itupun turut manggut-manggut. 

"Benar, kita harus menjebaknya kemudian baru membekuknya, 
kalau sampai dibiarkan kabur kembali ke sarangnya, waah, bisa 
berabe!" 

Kemudian setelah berhenti sejenak, dia berkata lagi: 

"Kendatipun demikian, lohu masih kuatir kalau sauhiap sekalian 
sulit untuk memperoleh keberhasilan !" 

Tiba-tiba nona Kim menjerit lengking: 

"Tampaknya kau sudah ketakutan sekali terhadapnya ?" 

Ucapan tersebut seperti lagi menyindir kakek bertongkat itu, 
padahal hal mana menunjukkan kalau sikap maupun pandangan 
nona Kim terhadap Mao Tin hong telah mengalami perubahan. 

Sekalipun begitu, dia toh tak sampai menunjukkan sikap yang 
terlalu menyolok, karena dia tetap menggunakan istilah "dia" untuk 
membasahi MaoTin-hong. 

oooO-de-Oooo 

TAMPAKNYA kakek bertongkat ini bukan cuma berpengalaman 
sangat luas, diapun cukup memahami perasaan orang, maka selesai 
mendengarkan perkataan dari nona Kim yang bersifat mengejek itu, 
dia segera tertawa dan berkata: 

Terus terang nona, memang begitulah kenyataannya dan aku 
memang takut sekali padanya !" 

Memanfaatkan kesempatan tersebut, nona Kim segera bertanya: 


"Sekarang, tanpa disadari kau telah mengungkapkan 
hubunganmu dengan dirinya, apakah dalam keadaan demikian, kau 
masih merasa perlu untuk merahasiakan nama serta indentitas mu 
yang sebenarnya..?" 

Kembali kakek itu tertawa. 

"Segera akan ku-ungkapkan, kita hanya menunggu bagaimana 
caranya untuk melakukan penyerangan !" 

"Lotiang, bila kau mempunyai suatu rencana baik, mengapa tidak 
kau ungkapkan kepada kami ? seru Sun Tiong-lo yang mendengar 
sesuatu dari balik ucapannya tadi. 

Si Kakek berpikir sebentar, kemudian katanya: 

"Lohu rasa, untuk menangkap ular harus kita pegang bagian 
tujuh incinya, untuk membasmi kejahatan harus berupaya untuk 
membekuk pentolannya, siluman perempuan itu keji, buas dan 
cabul, sedangkan bajingan she Mao itu buas dan banyak tipu 
rauslihatnya, maka kita harus menyusun rencana dengan sebaik- 
baiknya sebelum melakukan suatu tindakan. 

"Perahu besar itu meski berada ditengah telaga, dan bila 
dibicarakan menurut keadaan tak bisa dibandingkan dengan sarang 
naga gua harimau, namun jika dilakukan penyerangan secara 
semberono, sudah pasti akan jatuh korban..." 

"Sudah, kau tak usah ngoceh terus yang bukan-bukan, beberkan 
saja caramu yang dikata kau baik itu" tukas Bau ji lagi. 

"Cara yang terbaik tanpa ada bahaya namun besar 
kemungkinannya untuk berhasil adalah menyerang dengan api !" 

Bau ji segera manggut-manggut. 

"Benar, memang cara yang paling baik" katanya. 

Berbicara sampai disitu, dia lantas berpaling ke arah Sun Tiong lo 
sambil minta pendapat. 

Sun Tiong lo segera tersenyum. 


"Lotiang, cara ini boleh dibilang merupakan cara yang paling 
sempurna, akan tetapi aku tak dapat berbuat demikian !" 

"Mengapa ?" tanya si kakek dan Bau ji hampir bersamaan 
waktunya. 

"Mungkin bajingan she Mao itu adalah pembunuh utama, 
mungkin juga apa yang dikatakan lotiang merupakan kenyataan, 
tapi aku tak bisa membinasakan dirinya dengan serangan api 
sebelum segala sesuatunya dibikin beres dan jelas, aku perlu 
membuktikan dulu hal ini dari mulutnya..." Kakek itu menjadi 
tertegun. 

"Kau ingin mencari bukti dari mulutnya sendiri ? Sun sauhiap, 
apakah kau tidak merasa bahwa caramu itu kurang baik ? Coba 
bayangkan mungkinkah bajingan tua she Mao itu akan memberi 
kesempatan kepada sauhiap...? Apalagi siluman perempuan itu 
mengincar terus dari sisi arena..." 

Belum habis dia berkata, dengan wajah serius Sun Tionglo telah 
menukas: 

"Lotiang harus mengerti, aku hanya menaruh curiga dalam 
persoalan ini dan tidak kumiliki bukti yang cukup, sedangkan ucapan 
dari lotiang meski bisa dipercaya, tob tiada bukti yang jelas !" 

Kakek bertongkat itu segera berkerut kening, "Bila sauhiap baru 
percaya setelah ada bukti, waah sulit juga untuk dibicarakan" 

Setelah berhenti sejenak, tiba-tiba dia seperti teringat akan 
sesuatu, sembari katanya: "Ah, benar, masih ada persoalan lain 
yang lohu lupa menyinggungnya, pertama adalah letak lembah Thay 
hian mo kok dan kedua ada lah Gin ih lak yu (enam sahabat baju 
perak) anak buah bajingan she Mao tersebut." 

Sebenarnya siuhiap sekalian sudah pernah mengunjungi lembah 
Thay hian mo kok, yakni tempat yang dikenal sebagi Bukit pemakan 
manusia sekarang, cuma Gin ih lak yu tidak mengetahui akan hal 
ini, Aku yakin Sun sauhiap pasti tahu bukan mengapa kusinggung 


soal ke enam orang itu? Asal kau tanyakan hal ini kepada mereka, 
akan segera kau ketahui bajingan she Mao itu baik atau jahat" 

"Waah, rupanya kerja sama kami dengan Lak yu juga telah 
diketahui oleh lotiang?" kata Sun Tiong lo sambil tersenyum. 

Kakek bertongkat itu ikut tertawa. 

"Yaa, tentu, lohu toh orang yang ada maksud..." 

"Kini, aku sudah tidak menaruh curiga atau perasaan sangsi lagi 
terhadap apa yang lotiang ucapkan" 

"Jadi kau akan tetap menyerang dengan menggunakan api?" 

Dengan cepat Sun Tioog lo menggelengkan kepalanya berulang 
kali, serunya cepat: 

"Maaf, kalau soal itu mah tak bisa kusanggupi." 

"Mengapa? Mengapa kau tak dapat menyanggupi usulku ini?" 
seru sikakek dengan kening berkerut. 

"Terlepas dari banyak persoalan yang masih harus kutanyakan 
kepada bajingan Mao, soal perempuan-perempuan didalam perahu 
itu masih merupakan suatu masalah besar, siapa sih yang berani 
menjamin kalau mereka semua merupakan manusia-manusia jahat 
yang berhati sesat dan berjiwa cabul?" 

Kakek bertongkat itu terbungkam seketika itu juga oleh 
perkataan tersebut, setelah tertegun cukup lama, akhirnya dia baru 
menghela napas panjang. 

"Aaai., mungkin disini letak perbedaan antara manusia Bu lim 
dengan manusia kungcu!" 

Kali ini Sun Tiong lo cuma tertawa saja tanpa memberikan 
jawaban apa pun. 

Mendadak... si kakek bertongkat itu seperti teringat akan 
sesuatu, dengan wajah berseri ia segera berseru: 


"Aaah.. ada akal, lohu telah menemukan sebuah cara yang amat 
sempurna !" 

"Ooooh, bagaimanakah akalmu itu ? Tolong kau beberkan." 

"Kita tetap menyerang dengan menggunakan api, hanya 
sebelumnya kita siapkan sampan disekitarnya, dikala sauhiap 
menurunkan perintah untuk membakar perahu tersebut, sampan 
yang berada disekitar situ segera maju memberi pertolongan entah 
bagaimana pendapatmu ?" 

Sun Tionglo termenung dan lama sekali tidak menjawab. 

Bau-ji yang berada disisinya segera menimbrung: 

"Saudaraku, aku pikir cara ini bisa digunakan" 

Sun Tiong lo memandang sekejap ke arah Bau-ji, kemudian 
manggut-manggut ke arah Hou ji sembari berkata. 

"Bagaimana kalau Engkoh Hou saja yang melaksanakan tugas ini 
?" Hou ji segera tertawa. 

"Boleh sih boleh, cuma soal perahu api yang digunakan 
menyerang tak perlu banyak banyak satu saja pun sudah cukup !" 

"Ooooh... rupanya Hou-hiap hendak menyediakan obat peledak 
didalam perahu tersebut ?" seru si kakek itu cepat. 

Mendengar perkataan itu. Hou-ji segera memandang sekejap- ke 
arah si kakek- bertongkat itu sambil berseru: 

"Waaah. manusia macam kau benar-benar menakutkan sekali." 

Kakek bertongkat itu tidak menjadi marah, dia menjawab dengan 
cepat. 

"Betul, lohu memang orang jahat yang jarang sekali dijumpai 
dikolong langit dewasa ini". Keterus terangan orang tersebut justeru 
sebaliknya membuat para jago lainnya menjadi rikuh untuk 
berbicara lebih jauh. 

Sesudah berhenti sejenak, terdengar dia ber kata lagi: 


"Itulah sebabnya aku telah memperoleh pembalasan yang paling 
keji dari semua manusia di dunia, aku ini harus merasakan 
kehidupan yang jauh lebih tersiksa daripada kematian, untung saja 
sebelum ajalku tiba aku sempat bertobat dari dosa-dosaku dulu, 
lebih mujur lagi aku diberi suatu kesempatan untuk tnemban tu 
umat persilatan dalam usahanya melenyapkan seorang manusia 
yang paling keji, paling licik dan paling buas di dunia ini!" 

Nona Kim mengerling sekejap kearah kakek bertongkat itu, 
kemudian katanya: 

"Sekarang, semua persoalan sudah beres, semua rencana telah 
diputuskan harap kau seharusnya menyebutkan siapa dirimu bukan 
?” 

"Lohu ingin mengajukan beberapa persoalan kepada sauhiap, 
harap kau bersedia menjawab nya." katanya kemudian. 

"Katakan, aku pasti akan berusaha untuk memberi jawaban yang 
sebaik-baiknya." 

"Sebelum menjatuhi hukuman mati terhadap Mao Tin-hong, 
sauhiap harus mengusahakan perlindungan bagi keselamatan jiwa 
lohu !" 

"Boleh, aku mengabulkan permintaan lotiang itu" 

"Sun sauhiap, kita telah berjanji dengan sepatah kata tersebut 
dan kau tak menyesal bukan ?" desak si kakek bertongkat lagi 
sambil menatap anak muda itu lekat-lekat. 

"Langit dan bumi sebagai saksi, apa yang telah kuucapkan tak 
akan pernah kuingkari kembali !" 

Kakek bertongkat itu segera berpaling ke arah Bau-ji, Hou-ji dan 
nona Kim, kemudian katanya lagi: 

"Harap kalian bertiga suka menjadi saksi!" 

"Tak usah kuatir" seru Biu-ji bertiga cepat, "kami tetap akan 
memegang janji yang telah diucapkan!" 


Saat itulah si kakek bertongkat itu baru menghela napas panjang, 
katanya kemudian: 

"Lohu adalah Kwa Cun seng !" 

Ucapan tersebut begitu diutarakan, Bau ji menjadi berdiri bodoh, 
nona Kim menjadi tertegun dan Hou-ji mengernyitkan alis matanya 
rapat-rapat. 

Hanya Sun Tiong lo seorang tetap tersenyum sedikitpun tidak 
nampak terkejut atau gugup. 

Nona Kim yang menyaksikan sikap si anak muda tersebut segera 
menjadi sadar kembali, cepat dia berseru: 

"Engkoh Tiong, rupanya sedari tadi kau sudah tahu?" 

Sun Tiong-lo segera tersenyum. 

"Tidak sulit untuk menduga sampai ke situ" katanya, "selain Kwa 
Cun seng, siapa lagi di kolong langit dewasa ini yang bisa 
mengetahui segala sesuatu tentang Mao Tin-hong, apa lagi tentang 
tindak tanduknya di masa silam !" 

"Kalau memang begitu, mengapa tidak kau katakan kepadaku 
sedari tadi ? Akibatnya aku harus menjadi saksi lagi baginya..." seru 
Bau ji agak gemas. 

"Kwa lotiang kan sudah kehilangan ilmu silatnya," kata Sun 
Tiong-lo dengan suara rendah, "tubuhnya menjadi begitu lemah 
sehingga tiap saat kemungkinan besar dia akan mati, apalagi dia 
telah bertobat dan mau menyesali perbuatannya dimasa yang lalu, 
masa kita akan begitu tega untuk turun tangan membunuhnya?" 

"Mengapa tidak ? Memangnya dia benar-benar melepaskan golok 
pembunuh dan kembali ke jalan yang benar ?" 

"Toako" kembali Sun Tiong-lo berkata dengan wajah 
bersungguh-sungguh, "seandainya ayah, ibu dan ji-nio masih hidup, 
merekapun akan mengambil keputusan seperti apa yang telah 
kulakukan sekarang, asal toako bersedia untuk memikirkan 


persoalan ini dengan hati yang tenang, tidak sulit rasanya untuk 
memahami hal tersebut." 

"Itu nama tidak adil"." seru nona Kim tiba-tiba sambil mendengus 
dingin. 

-ooOdwOoo- 
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SUN TIONG-LO menjadi tertegun dibuatnya. 

"Tidak adil ? Apa maksud dari perkataanmu itu ?" serunya. 

Sambil melotot ke arah Kwa Cun-seng, kembali nona Kim 
berkata: 

"Semua perbuatan jahat yang dilakukan oleh Mao Tin hong, ada 
delapan sembilan bagian diantaranya muncul dari idenya, sekarang 
lantaran mendapat bencana dia menjadi mujur, bukankah hal ini 
tidak adil namanya...?" 

Sun Tiong lo segera tertawa. 

"Waah, kalau adil diartikan demikian, jadi sulit rasanya untuk 
dijelaskan. Misalnya saja membunuh seorang manusia keji yang 
berhati buas, rasa puas disaat berhasil membunuh penjahat itu 
memang akan kita rasakan tapi kalau dibandingkan dengan jumlah 
manusia yang terbunuh ditangannya, bukankah hal tersebut 
menjadi tidak adil ? Bila kita harus membicarakan soal keadilan dari 
sini, bukankah kejadian mana baru terasa adil namanya andaikata 
penjahat tersebut mempunyai beratus-ratus lembar jiwa rangkap 
sesuai dengan jumlah manusia yang telah terbunuh ditangannya ?" 

Ucapan mana kontan saja membuat nona Kim menyengir jengah 
dan tak berbicara lagi, pada saat itulah Kwi Cua seag berkata lagi 
dengan wajah serius: 

"Harap sauhiap sekalian tak usah meributkan persoalan ini, disaat 
Mao Tin hong sudah menemui ajalnya, sudah pasti aku pun akan 


membayar pula semua dosa yang pernah kulakukan dimasa lalu, 
pokoknya aku akan membuat kalian semua menjadi puas dan 
semua rasa benci kalian menjadi terlampiaskan !" 

Cepat Sun Tiong lo mengulapkan tangannya. "Kalau begitu mah 
tidak perlu !" Kemudian sesudah berhenti sejenak, dia berkata lagi: 

"Mumpung sekarang ada kesempatan baik, harap lotiang 
memberi petunjuk dimanakah perahu besar itu sedang berlabuh 
kini?" 

Kwan Cun seng tidak banyak berbicara lagi, dia segera beranjak 
meninggalkan tempat itu dan berangkat menuju ketepi telaga. 

oooO-dw-Oooo 

KANG TAT, Thio Yok sim dan Cukat Tan sudah setengah harian 
lamanya melakukan pencarian disekitar dusun di tepian telaga, 
menjelang kentongan pertama, dengan perasaan kecewa akhirnya 
mereka berkumpul kembali disekitar bangku batu dibawah pohon liu 
ditepi telaga. 

Dengan kening berkerut Kang Tat berkata. 

"Heran mengapa Sun sauhiap sekalian belum juga datang 
kemari?" 

"Tak mungkin belum datang." seru Cukat Tan "mungkin mereka 
telah menjumpai suatu persoalan sehingga kedatangan mereka 
kesini agak tertunda..." 

Cepat Thio Yok sim menggeleng. 

"Aaah, persoalan apa yang bisa lebih penting daripada usaha 
membekuk Mao loji dalam keadaan hidup-hidup ?" 

Kaag Tat berpikir sebentar, kemudian katanya: 

"Yang lebih aneh lagi adalah bajingan she Kwa itu. padahal dia 
sudah kehilangan ilmu silatnya, tak mungkin langkah kakinya bisa 
begitu cepat, padahal sejak dia meninggalkan perahu sampai kita 


lolos dari kurungan hanya sepertanak nasi saja, masa jejaknya bisa 
hilang lenyap dengan begitu saja?" 

"Tua bangka itu tahu kalau cepat atau lambat dia pasti akan 
mati, tentu saja dia pasti akan mati, tentu saja dia tak akan tinggal 
terlalu lama lagi disini" ujar Cukat Tan mengemukakan 
pendapatnya. 

Dengan cepat Thio Yok-sim menggelengkan kepalanya: 

"Rasa benci bajingan Kwa terhadap Mao loji boleh dibilang telah 
merasuk ke tulang sum-sum, mustahil dia akan melarikan diri, 
lagipula tenaga dalamnya sudah punah, tubuhnya menjadi lemah 
dan tak mungkin menempuh perjalanan cepat, sekalipun berhasil 
kabur pun tak mungkin bisa hidup kelewat lama, oleh sebab itu..." 

"Maksud Thio heng, kemungkinan besar bajingan Kwa akan 
membalas dendam terhadap Mao loji ?" sela Kang Tat. 

"Yaa, bajingan ini berhati keji dan licik, diapun tidak tahu kalau 
kematiannya tidak jauh ditambah pula rasa bencinya terhadap Mao 
lo ji sudah merasuk ketulang sumsum, sudah pasti dia akan 
berusaha dengan segala kemampuan nya untuk membalas 
deadam." 

"Walaupun perkataan itu betul, namun kita sudah menggeledah 
hampir semua kota Oh kian tin, nyatanya jejak si bajingan itu belum 
juga ditemukan, kecuali kalau dia sudah mempunyai persiapan lebih 
dahulu, aku rasa tidak mungkin bisa demikian." 

Mendadak Cukat Tan menyela. 

"Betul mungkinkah bajingan keparat itu telah menemukan Sun 
sauhiap sekalian ?" 

Begitu ucapan tersebut diutarakan, kontan saja Kang Tat dan 
Thio Yok sim jadi tertegun. 

Beberapa saat kemudian, Thio Yok sim menepuk pahanya sambil 
berseru keras: 

"Yaa, mungkin, mungkin sekali dia berbuat demikian!" 


"Seandainya begitu, tidak heran kalau kita tak berhasil 
menemukan Sun sauhiap" 

CukatTan segera bangkit berdiri, serunya: 

"Ayo berangkat, kita berjalan kejepan sana kita menuju ke 
perahu besar yang dimaksudkan bajingan she Kwa tersebut." 

"Betul, siapa tahu kalau mereka pun akan datang kemari." 

Maka berangkatlah ketiga orang itu meninggalkan bawah pohon 
itu dengan langkah lebar. 

Mendekati kentongan ke empat, mendadak Cukat Tan 
menemukan sesuatu dibalik kegelapan sana, ia lantas berbisik: 

"Awas, dari jalan kecil disisi sebelah kiri pantai telaga nampak 
ada manusia sedang berjalan mendekat" 

Kang Tat dan Thio Yak sim segera mengalihkan sorot mata 
mereka, betul juga, nampak sepasukan bayangan manusia sedang 
bergerak mendekat dari kejauhan sana dengan langkah lambat, 
sayangnya berhubung keadaan cuaca sangat gelap sehingga tidak 
nampak jelas raut wajah orang tersebut. 

Lewat beberapa saat kemudian dengan suara, yang lebih lirih 
Cukat Tan berkata lagi: 

"Tak bakal salah lagi, bajingan Kwa yang sedang mengajak Sun 
sauhiap sekalian datang kemari." 

"Bagaimana dengan kita sekarang? Lebih baik menyembunyikan 
diri lebih dulu sambil menantikan perkembangan selanjutnya 
ataukah lebih baik maju menyongsong saja?" Kang Tat segera 
bertanya. 

"Kita sudah mengadakan perjanjian lebih dulu dengan Sun 
sauhiap, tentu saja harus maju menyongsong." seru Thio Yok sim 
dengan cepat. 

"Tunggu dulu!" dengan cepat Cukat Tan mencegah, "Sekali pun 
kita sudah mengadakan perjanjian, tapi hal itu kita buat secara 


diam-diam, apabila kita harus menyongsong kedatangan mereka 
sekarang, hal ini sama halnya dengan bajingan she Kwa itu, tiada 
berkesempatan lagi untuk mengawasi gerak gerik dari Mao loji !" 

"Berada dalam keadaan dan situasi seperti ini, masa kita harus 
mengawasi Mao loji lagi" kata Kang Tat sambil tertawa. 

Cukat Tan termenung dan berpikir beberapa saat lamanya, 
kemudian baru ia berkata: 

"Bila kalian berdua merasa sudah tiada keperluan untuk berbuat 
demikian lagi, marilah kita muncul bersama-sama." 

Thio Yok-sim segera berpaling dan memandang sekejap ke arah 
Kang Tat, kemudian serunya: 

"Bagaimana menurut pendapat saudara Kang?" 

Kang Tat memandang sekejap kearah rombongan Sun Tiong-lo 
sekalian yang makin bertambah dekat itu, kemudian katanya: 

"Mari kita menyambut kedatangan mereka, bagaimanapun juga 
Mao loji toh sudah mengkhianati anak buahnya dan kabur 
menyelamatkan diri, aku pikir sudah tak perlu diawasi lagi, lebih 
baik kita berterus terang saja bekerja sama dengan Sun sauhiap 
secara blak-blakan!" 

Thio Yok sim manggut-manggut. 

"Akupun mempunyai pendapat demikian, apabila setelah 
kemunculan kita, kitapun tak usah takut bajingan tua she Kwa 
melakukan permainan busuk secara diam-diam, bahkan bila sudah 
mengetahui rencana berikutnya, kitapun bisa segera memberi kabar 
kepada Mo tua!" 

Begitu keputusan diambil, mereka bertiga segera menampakan 
diri dari tempat persembunyiannya dan menyongsong kedatangan 
rombongan tersebut... 

Kwa Cun seng yang berjalan dipaling depan sama sekali tidak 
menunjukkan rasa kaget atau gugup tatkala secara tiba-tiba muncul 


tiga orang manusia dari balik kegelapan, malah sebaliknya dia 
berkata sambil tertawa: 

"Ketika akan kemari tadi, lohu sudah menduga kalau kalian 
bertiga bakal menampakkan diri disini" 

Kang Tat segera mendengus dingin, "Hmm, Kwa Cun seng, kami 
bersaudara sungguh merasa takluk kepadamu.!" serunya. 

Thio Yok-sim malah tertawa dingin sambil mengejek: 

"Pepatah bilang, bila dinding roboh, rerumputan pun ikut 
tumbang, kau benar-benar manusia yang tahu diri!" 

Paras muka Kwa Cun seng sama sekali tidak berubah menjadi 
memerah, segera ujarnya. 

"Terserah apa saja yang hendak kalian katakan, sebab ucapan 
mana sudah tak akan menyakiti hati lohu lagi" 

Sementara itu Sun Tiong lo telah bertanya kepada Cukat Tan 
bertiga sambil tertawa. 

"Baik-baiklah kalian bertiga? Bagaimana dengan Mo tayhiap 
sekalian...?" 

"Mereka sudah berangkat menurut perjanjian dan kini menuju 
kebukit pemakan manusia!" sela Cukatan cepat. 

"Bagus sekali." seru Sun Tiong-lo sambil mengangguk, "apakah 
tempat persembunyian bajingan Mao yang lain sudah didatangi 
orang" 

"Mo-heng telah mengirim orang ke sana" timbrung Kang Tat dari 
samping rekannya, "percayalah, semua tempat bisa didatangi oleh 
Mao loji sekarang telah dimusnahkan semua oleh Mo heng, kini loji 
sudah menjadi seorang pangcu sebatang kara" 

Thio Yok sim mendelik sekejap kearah Kwa Cun-seng, kemudian 
serunya pula: 


"Perkataan itu memang tepat sekali, kalau sampai orang Kwa 
pun turut putar kemudi mengikuti hembusan angin, kalau Mao loji 
tidak sebatang kara itu baru aneh namanya !" 

Dalam keadaan demikian, Sun Tiong lo merasa kurang leluasa 
untuk memberi penjelasan bagi kedudukan Kwa Cun-seng, maka 
diapun hanya tertawa belaka. 

Kang Tat tidak berhenti sampai disitu saja, kembali ujarnya 
kepada Sun Tiong lo: 

"Sun sauhiap, lohu bersaudara percaya, sahabat Kwa sudah pasti 
telah mengusulkan agar menggunakan api untuk menyerang perahu 
besar yang berlabuh di tengah telaga itu bukan ?" 

"Yaa, memang begitulah, serangan dengan api hanya melupakan 
persiapan, kecuali bajingan tua she Mao itu bermaksud hendak 
melarikan diri, kalau tidak kami tidak bermaksud untuk 
menggunakannya, Kami pun mempunyai rencana untuk 
membicarakan dulu persoalan ini dengan bajingan tua she Mao." 

Mendengar perkataan tersebut, Cukat Tan, Kang Tat dan Thio 
Yok sim saling berpandangan sekejap, bagaimanapun juga mereka 
bertiga harus mengagumi cara Sun Tiong lo bertindak, sebab hanya 
tindakan seperti inilah mencerminkan tindak tanduk dari seorang 
lelaki sejati. 

Kang Tat memandang sekejap ke arah Kwa Cun seng, kemudian 
tanyanya lagi "Tolong tanya, siapakah yang akan mempersiapkan 
perahu berapi untuk membakar perahu besar itu ?" 

Kwa Cun seng mengetahui maksud pertanyaan dari Kang Tat 
tersebut, katanya kemudian sambil tertawa: 

"Saudara Kang tat usah kuatir, Hou hiaplah yang akan mengurus 
soal itu, bukan lohu!" Kang Tat segera mendengus. 

"Kalau begitu mah masih mendingan, coba kalau berganti 
dengan dirimu, aku orang she Kang sukar untuk mempercayainya !" 


Kwa Cun seng sama sekali tidak menjadi gusar atau mendongkol, 
tanyanya tiba-tiba: 

"Saudara Kang, apakah ucapanmu telah selesai kau utarakan ?" 

"Kalau sudah selesai kenapa ? Kalau belum selesai kenapa pula 
?" seru Kang Tat gusar. 

Kwa Cun seng tertawa hambar. 

"Bila ucapanmu belum selesat, silahkan dibicarakan dulu sampai 
selesai, bila sudah selesai marilah kita membicarakan persoalan 
pokok yang sebenarnya." 

Pada saat itulah, Sun Tiong lo turut menimbrung: 

"Sekarang, kita sedang bersama-sama menghadapi musuh yang 
sama, Kang tat hiap, bersediakah kau memandang diwajahku untuk 
tidak menyinggung lagi masalah yang sudah lewat ? Bagaimana 
kalau kita bersama-sama membicarakan rencana selanjutnya dalam 
menghadapi musuh ?" 

Dalam keadaan begini, terpaksa Kang Tat harus menyahut: 

"Ooooh, tentu saja, tentu saja, kami tak akan membicarakan 
masalah yang sudah lewat lagi." 

Sun Tiong lo tertawa, dia lantas membeberkan sekali lagi semua 
perundingan yang telah mereka lakukan tadi. 

Hingga kini, Kang Tat bertiga baru tahu kalau Mao Tin hong 
sebenarnya tak lain adalah Kokcu lembah Tay-hian mo-kok dimasa 
lalu. 

Setelah duduknya persoalan menjadi jelas, maka pembagian 
kerja pun dilakukan. 

Dengan bertambahnya Kang Tat sekalian bertiga jumlah anggota 
mereka menjadi bertambah, maka diputuskan Kang Tat bertiga 
membantu dalam mempersiapkan tiga buah perahu untuk 
melancarkan serangan dengan api nanti. 


Asalkan mereka mendengar suara pekikan nyaring dari Sun Tiong 
lo dari tempat kejauhan, maka serangan dengan api akan segera di 
lancarkan. 

Selesai berunding, diberi kesempatan lagi untuk membicarakan 
persiapan-persiapan yang diperlukan. 

Terdengar Kwa Cun-seng berkata: 

"Menurut ilmu perang, serangan yang paling tepat adalah 
serangan disaat musuh sedang lengah. Menurut pendapat lohu, 
sebelum kentongan kelima merupakan saat yang paling gelap dan 
saat paling tepat untuk melancarkan serangan, serangan dalam 
keadaan begini bisa membuat Mao loji panik dan tidak mengetahui 
berapa banyak jumlah musuh yang melancarkan serangan." 

"Kalau menurut pendapatku." sela Kang Tat, "kalau toh kita 
hendak menggunakan kelembutan sebelum kekerasan, maka kita 
lebih tepat untuk datang disaat fajar hampir menyingsing dengan 
begitu akan mencerminkan pula kejujuran serta keterbukaan kita !" 

"Tapi bagi Mao loji, hal ini berarti membeberkan segala 
sesuatunya..." seru Kwa Cun-seng dengan kening berkerut. 

Belum selesai dia berkata, Sun Tiong lo telah menyela dan 
katanya kepada Kang Tat sekalian bertiga: 

"Baiklah kita ikuti cara serta waktu dari Kang tayhiap, sekarang 
kalian bertiga boleh segera melakukan persiapan !" 

Kang Tat bersama Thio Yok-sim dan Cukat Tan segera 
mengiakan dan berlalu dari situ. 

Kwa Cun-seng sendiri, meski usulnya ditolak mentah-mentah, 
ternyata ia tidak menjadi sakit hati, serunya tiba-tiba: 

"Kang-heng, harap tunggu sebentar!" 

Kang Tat salah mengira Kwa Cun-seng hendak sengaja mencari 
gara-gara, dengan perasaan tak senang dia segera bertanya: 

"Apakab kau masih ada petunjuk lain yang lebih hebat ?" 


"Kepergian saudara Kang kali ini apakah ada cara untuk 
mendapatkan sampan ?" 

Pertanyaan tersebut segera membuat Kang-Tat sekalian bertiga 
menjadi tertegun. 

Waktu itu tengah malam sudah lewat, kemanakah mereka 
hendak mencari nelayan untuk menyewa perahu ? Apalagi sekalipun 
berhasil menemukan para nelayan dan pemilik sampan, belum tentu 
perahu mereka bersedia dijual dengan mudah begitu saja. 

Menyaksikan rekan-rekannya menjadi melongo, sambil tertawa 
Kwa Cun-seng berkata lebih lanjut: 

"Saudara Kang, masih ingatkah kau dengan tempat untuk naik 
sampan di bawah pohon liu semalam ?" 

"Ehmmm, tentu saja masih ingat" 

"Orang yang berapa disana bernama Yu Teng poo, dia adalah 
murid lohu, segala sesuatunya sudah lohu persiapkan, bila saudara 
Kang telah berjumpa dengannya nanti, dia akan serahkan 
perahunya untuk saudara Kang gunakan !" 

Berbicara sampai disiiu diri dalam sakunya Kwa Cun-seng 
mengeluarkan setengah butir mata uang tembaga dan berkata lebih 
jauh: 

"Benda ini merupakan tanda kepercayaan dari lohu, bila Yu Teng 
po menyaksikan benda tersebut, dia akan segera melaksanakan 
perintahku." 

Saat ini. bukan hanya Kang Tat bertiga saja bahkan Sun Tiong lo 
sekalian pun menaruh perasaan kagum terhadap Kwa Cun seng, 
mereka tidak menyangka kalau Kwa Cun seng, telah 
mempersiapkan segala sesuatunya secara matang dan cermat. 

Kang Tat menerima separuh buah mata uang tembaga itu, 
namun ketika benda tersebut diamati dengan lebih seksama lagi, 
tergerak ha-tinya secara tiba-tiba. 


"Saudara Kwa," ia lantas berseru, "apakah tanda pengenalmu ini 
sudah lama kau pergunakan?" 

Tanpa angin guntur, tahu tahu saja Kang-Tat mengubah 
sebutannya kepada Kwa Cun-seng menjadi saudara Kwa. 

Dengan cepat Kwa Ciin seng menggelengkan kepalanya. 

"Tanda pengenal ini sudah lohu pergunakan selama hampir tiga 
puluh tahun lamanya." 

Mendengar jawaban tersebut Kang Tat menjadi terkejut, 
sepasang matanya segera terbelalak lebar-lebar, ditatapnya Kwa 
Cun-seng lekat-lekat dan sampai setengah harian lamanya dia tak 
mampu mengucapkan sepatah kata pun. 

Cukat Tan yang melihat tindak tanduk rekannya itu menjadi 
sangat keheranan, segera tegurnya: 

"Saudara Kang Tat, ada sesuatu yang tidak beres?" 

Kang Tat menggeleng kepada Kwa Cun-seng kembali ujarnya: 

"Saudara Kwa, separuh mata uang tembaga ini merupakan tanpa 
mengenal dari seseorang kalau aku Kang Tat tidak salah ingat, 
benda ini adalah tanda pengenal dari Tan-ci-kim chee (sentilan jari 
mata uang emas) Liu Long khek yang termashur namanya didalam 
dunia persilatan dimasa lalu..." 

Belum selesai berkata, Kwa Cun serg telah menghela napas sedih 
sambil menukas: 

"Jauh... jauh... sudah terlalu tawar, kejadian tersebut sudah 
berubah bagaikan impian !" 

Begitu nama "Tan ci kim che" Liu Long khek disebutkan, bukan 
saja Thio Yok sim dan Cukat Tan menjadi terkejut, bahkan Sun 
Tiong-lo dan Hou ji pun ikut merasa umat terperanjat. 

Sun Tiong lo segera berseru pula: 


"Sobat Kwa... jangan-jangan kau adalah... Tan ci kim che Liu 
Long Khek yang amat termashur namanya didalam dunia persilatan 
di masa lalu Sangkoan Ki, Sangkoan tayhiap?" 

Dengan pedih Kwa Cun seng menundukkan wajahnya yang tua 
rendah-rendah, lalu serunya agak sesenggukkan. 

"Harap siauhiap jangan mendesak lagi, hanya membuat lohu 
makin menyesal dan malu." 

Sun Tiong lo segera menggeleng kepalanya berulang kali, 
kembali dia berkata: 

"Kwa tayhiap, peristiwa ini sungguh membuat orang tak habis 
percaya..." 

Mendadak Kwa Cun seng mendongakkan kepalanya, lalu dengan 
air mata bercucuran katanya: 

"Sekali salah melangkah, menyesal untuk selama-lamanya, harap 
sauhiap menahan diri dan lepaskan lohu !". 

Maksud perkataan itu sudah jelas sekali, ia menyatakan kalau tak 
ingin membicarakan persoalan tersebut lebih jauh. 

Sun Tiong lo adalah seorang manusia yang punya maksud untuk 
membimbing orang jahat agar kembali ke jalan yang benar, apalagi 
Sangkoan Ki merupakan seorang toa enghiong yang dihormati 
setiap orang dimasa lalu. 

Namun Kwa Cun seng telah menerangkan kalau persoalan yang 
menyedihkan tak ingin dibicarakan lagi, maka Sun Tiong io 
termenung beberapa saat lamanya, begitu mendapat akal ujarnya 
kepada Kang Tat: 

"Kang tayhiap, silahkan kau mempersiapkan diri, apabila masih 
ada tempat kosong, sudah sepantasnya bila kau undang sahabat Yu 
Teng po tersebut untuk memberi bantuan, aku percaya ilmu 
menyelam yang dimiliki orang ini pasti hebat sekali!" 


Kang Tat memang seorang yang cerdas, maka begitu mendengar 
perkataan tersebut dia mengiakan dan bersama Cukat Tan dan Thio 
Yok-sim segera berlalu. 

Sedangkan Sun Tiong-lo sekalian, berhubung waktunya masih 
pagi, maka mereka hanya duduk di pantai sambil mengawasi perahu 
besar tersebut dari kejauhan, kemudian masing-masing mengatur 
napas sambil menantikan datangnya fajar sebelum melakukan 
tindakan lebih jauh. 

Sementara itu, Kang Tat bertiga telah meninggalkan Sun Tiong lo 
sekalian, sambil berjalan mereka berbincang-bincang. 

Dan terdengar Kang Tat berkata: 

"Saudara Thio, saudara Cukat, apakah kalian memahami maksud 
pembicaraan dari Sun sau hiap ?" 

"Yaa, tahu, dia suruh kami baik-baik menanyai Yu Teng-po." 
jawab Cukat Tan. 

"Betul." Kang Tat berhenti sebentar sambil menghempaskan 
napas panjang, kemudian sambungnya lebih jauh: 

"Saudara berdua, kejadian ini merupakan suatu peristiwa yang 
sama sekali diluar dugaan, coba bayangkan betapa gagah dan 
perkasanya Liu lok kek (jago pengembara) Sangkoan Ki di dalam 
dunia persilatan dimasa lalu, tapi dalam usia tuanya, mengapa dia 
bisa berubah menjadi begini rupa !" 

Thio Yok-sim turut menghela napas panjang. 

"Aai, seandainya Kwa Cunseng adalah Sangkoan Ki, sudah pasti 
kejadian ini anehnya bukan kepalang sehingga batok kepala orang 
terasa sakit" 

"Tentu saja, kalau tidak masa dapat terjadi perubahan sehingga 
seakan-akan berubah menjadi seorang yang lain?" ucap Cukat Tan. 

"Percuma diduga sendiri, toh akhirnya tak akan bisa terduga, 
lebih baik kita segera menemukan Yu Teng po, persiapkan perahu 


api, kemudian menanyakan persoalan ini sampai jelas, aku rasa 
tidak sulit untuk mengorek latar belakang yang sebenarnya." 

Ketika mereka bertiga tiba di tepi pohon itu dan benar juga, 
tampaklah seorang manusia berbaju hitam yang menggunakan kain 
kerudung hitam sedang berdiri menanti disana. 

Kang Tat memandang sekejap kearah orang itu, kemudian 
dengan langkah lebar berjalan menghampirinya. 

Agaknya orang itu sudah mengetahui akan kehadiran mereka, 
kenal pula dengan mereka maka sambil maju menyongsong 
kedatangan orang-orang itu serunya: 

"Hamba menghunjuk hormat kepada Tian cu bertiga!" 

Sekarang, Kang Tat bertiga telah melepaskan kerudung 
peraknya, namun orang itu tidak menunjukkan sikap menaruh 
curiga, bahkan menegurpun tidak. 

Thio Yok sim memperhatikan sekejap wajah orang itu, kemudian 
tegurnya. 

"Ada perahu kecil?" 

Orang itu menggeleng. 

"Sekarang sih tak ada, biasanya sampan tersebut mondar mandir 
kesana kemari, kebetulan saat ini sedang keluar semua" 

Kang Tat segera tertawa, sambil mengeluarkan setengah mata 
uang tembaga tersebut, katanya: 

"Ada seorang teman telah menyerahkan tanda pengenal ini 
kepadaku, katanya jika diperlihatkan kepadamu maka akan 
kuperoleh tiga buah sampan, diatas sampan sampan tersebut sudah 
di siapkan bahan peledak serta bahan bahan yang mudah terjilat 
api!" 

Orang itu menyambut mata uang tersebut, katanya: 

"Benar memang ada! Tolong tanya kapan kalian 
membutuhkannya..?" 


Orang itu cepat benar bertukar nada pembicaraan bahkan paras 
mukanya sama sekali tidak nampak perubahan apapun. 

Kang Tat juga tidak menegur, katanya kemudian: 

"Akan kami gunakan sebentar lagi, harap bawa kami ke sana." 

Orang tersebut mengiakan kemudian membalikkan badan dan 
berjalan kemuka menelusuri jalanan kecil. 

Kang Tat sekalian segera menyusul dibel akangnya. 

Kurang lebih setengah panahan kemudian, dari balik tumbuhan 
ilalang yang lebat dia menyeret keluar empat buah sampan kecil, 
tiga buah sampan yang beruangan, didalam ruangan tertimbun 
bahan peledak, belerang serta bahan bahan lain yang mudah 
terbakar. 

Berhubung waktu masih pagi, Kang Tat segera memberi tanda 
rahasia kepada Cukat Tan serta Thio Yok-sim, setelah itu katanya: 

"Sebentar, kau dan aku boleh naik diatas sebuah sampan yang 
sama." 

"Hamba turut perintah." sahut orang itu cepat. 

Kang Tat segera tertawa, kembali ujarnya: 

"Sekarang, kita akan segera menggunakan ketiga sampan penuh 
berisi bahan peledak itu, kau pun tak usah menyebut diri sebagai 
hamba lagi, apa pula kami bertiga telah melepaskan kain kerudung 
masing-masing, aku percaya kau tentunya sudah mengerti apa 
maksudnya bukan !" 

"Benar, aku memang sudah mengerti." 

Sekali lagi Karg Tat tertawa. "Menurut pemilik setengah mata 
uang tembaga ini, kau bernama Yu Teng-poo, anak muridnya ?" 

Orang itu segera mengangguk. 

"Benar, aku bernama Yu Teng-poo, murid dari pemilik tanda 
pengenal tersebut." 


Kang Tat memandang sekejap kearahnya, kemudian serunya 
lagi: 

"Kalau memang begitu, mengapa sahut Yu tidak melepaskan kain 
kerudung mukamu ?" 

Seakan-akan robot yang tidak berotak saja, mendengar ucapan 
mana Yu Teng poo segera berkata lagi: 

"Betul, memang seharusnya dilepaskan !" Sembari berseru, dia 
benar-benar melepaskan kain kerudung itu sehingga nampak jelas 
paras muka aslinya, Yu Teng poo adalah seorang lelaki berusia 
empat puluh tahun, berwajah angker dan gagah. 

Sembari menuding ke arah bangku batu di sisinya, Kang Tat 
lantas berkata lebih jauh: 

"Mari, mari, mari, silahkan duduk sobat Yu mari kita duduk 
sambil berbincang-bincang." 

"Baik, terima kasih." paras muka Yu Teng po masih tetap kaku 
dan sama sekali tanpa perasaan. 

Setelah duduk, Kang Tat langsung mengajukan pertanyaannya: 

"Gurumu Kwa Cun seng, ternyata adalah si tamu pengembara 
Sangkoan tayhiap yang termashur akan sentilan jari mata uang 
emasnya dalam dunia persilatan dimasa lalu, kejadian ini benar- 
benar sama sekali diluar dugaan sia pa pun ?" 

"Benar, sama sekali diluar dugaan siapa pun" jawaban dari Yu 
Teng-po masih tetap kaku." tanpa emosi. 

"Sobat Yu," Thio Yok-sim turut berbicara, "Gurumu Sangkoan Ki 
adalah seorang enghiong hohan yang dihormati dan di sanjung 
setiap umat persilatan di dunia ini, sebaliknya Kwa Cun-seng adalah 
seorang manusia laknat yang sudah terlalu banyak melakukan 
perbuatan jahat selama ini, di antara mereka..." 

"Maaf, aku tak bisa mengungkapkan hal itu" tukas Yu Teng poo 
secara langsung. 


Cukat Tan tertawa, katanya pula: "Sobat Kang, kedudukan 
gurumu pada saat ini merupakan seorang manusia laknat yang 
boleh dibasmi oleh siapa saja, tapi bila latar belakang dari persoalan 
ini bisa diketahui sehingga dibeberkan kepada setiap orang, 
kemungkinan pandangan umat persilatan terhadap gurumu akan 
mengalami perubahan besar." 

"Kau sebagai seorang murid yang baik, sudah sepantasnya kalau 
memanfaatkan kesempatan yang baik ini untuk memperbaiki nama 
baik gurumu dimata masyarakat, kau sepantasnya kalau berdaya 
upaya untuk mencapai hal tersebut, itulah sebabnya lohu sekalian 
dengan besarkan nyali ingin meminta keterangan darimu, semoga 
sobat Yu bersedia memberitahukan keadaan yang sesungguhnya 
dimasa lampau !" 

Paras muka Yu Teng poo sama sekali tidak berubah, katanya 
dengan suara kaku: "Maaf, aku tak dapat menjawab !" 

Kang Tat memutar biji matanya, mendadak ia memperoleh 
sebuah idee bagus, sembari mengangkat separuh mata uang 
tembaga itu serunya dengan suara lantang. 

"Yu Teng-po, dengarkan perintah !" 

Yu Teng poo memandang sekejap ke arah separuh mata uang 
tembaga tersebut, kemudian setelah menghela napas panjang, 
katanya: 

"Tecu menerima perintah !" 

"Kau harus menjawab semua pertanyaan yang diajukan oleh lohu 
bertiga, apa yang kau ketahui harus kau utarakan dengan 
sejujurnya, mengerti..." 

"Baik, tecu turut perintah-!" 

Thio Yok-sim segera berseru. 

"Pertama-tama kau harus menuturkan dahulu apa yang telah 
terjadi sehingga Sangkoan tayhiap bisa berubah menjadi Kwa Cun- 
seng!" 


Yu Teng poa menarik napas dulu dengan suara pedih, kemudian 
baru membeberkan semua rahasia besar yang membuat Kang Tat 
dan Thio Yok-sim membelalakan matanya lebar-lebar. 

Berbicara soal masa lampau Sangkoan Ki, Yu Teng poo kelihatan 
tak dapat menahan gejolak emosi dalam hatinya. Ternyata antara 
Sangkoan Ki dengan Mao Tin hong adalah hubungan kakak beradik 
misan. 

Sangkoan Ki adalah sang kakak misan, sedangkan Mao Tin hong 
adalah sang adik misan, sejak kecil mereka berdua sudah hidup dan 
dibesarkan bersama-sama. 

Kemudian masing-masing memperoleh penemuan yang berbeda 
dan sama-sama menjadi ternama di dalam dunia persilatan. 

Berbicara soal nama serta kedudukan, tentu saja kedudukan 
Sangkoan Ki masih lebih tinggi daripada Mao Tin hong, sedangkan 
dalam soal ilmu silat, Mao Tin hong juga masih selisih setengah 
tingkat. 

Cuma peristiwa ini telah berlangsung pada dua puluh lima enam 
tahunan berselang. 

Kemudian Mao Tin hong dan pemilik kebun Pek hoa wan 
berkenalan yang dilanjutkan dengan perkawinan, ketika terjun 
kembali kedunia persilatan, baik ilmu silat maupun pengalaman Mao 
Tin hong, sudah jauh melebihi Sangkoan Ki. 

Bedanya, kalau Sangkoan Ki masih bisa untuk meraih kemajuan, 
maka Mao Tin hong yang menderita luka dalam, sebelum 
memperoleh penyembuhan total jangan harap bisa memperoleh 
kemajuan lagi. 

Tatkala mereka kakak beradik misan bisa berjumpa lagi dalam 
dunia persilatan, waktu itu Mao Tin hong sedang menaruh dendam 
untuk menghindari mereka. 

Sewaktu Mao Tin hong bertemu lagi dengan Sangkoan Ki, 
dengan cepat dia memperoleh sebuah akal, dia tahu kalau 


Sangkoan Ki masih sebatang kara, maka setelah membangun 
perkampungan mereka pun hidup bersama-sama disatu tempat. 

Waktu itu, kendatipun kepandaian silat yang diperoleh Mao Tin 
hong sukar mendapat kemajuan berhubung luka dalam yang 
diderita-nya, namun dari dalam kebun Pek hoa wan, ia sempat 
mempelajari banyak sekali kepandaian aneh dari golongan iblis, 
dengan umpan ilmu silat inilah dia berusaha menarik Sang-koan Ki 
agar mempelajarinya. 

Maka tanpa disadari oleh Sangkoan Ki, dia telah salah 
menganggap maksud baik misannya ini dan tanpa ragu-ragu mulai 
mendalami semacam ilmu yang dinamakan ilmu Thian hua sinkang. 

Siapa sangka yang dimaksudkan sebagai Thian hua sinkang 
sesungguhnya adalah ilmu Siau hun hoat dari golongan iblis, karena 
kurang teliti, akhirnya Sangkoan Ki terjurumus untuk mempelajari 
sejenis ilmu jahat yang amat mengerikan. 

Menanti Sangkoan Ki menyadari kalau ada hal hal yang tak 
beres, tenaga dalam hasil latihabnya dimasa lampau tahu-tahu 
sudah punah seperti asap, hilang lenyap tak berbekas, saat itulah 
menyesal pun tak ada gunanya... 

Tentu saja Sangkoan Kiz tidak terima, dia mencari Mao Tin bong 
sambil menuntut keadilan, siapa sangka Mao Tin hong justru cuci 
tangan bersih-bersih, dia beralasan dahulunya dia tak tahu kalau 
akan begini, karena dia sendiripun tertipu. 

Kejadian dari ilmu S'au hun tay hoat ini melebihi racun yang 
ditanam dalam tubuh seseorang apabila ilmu tersebut dilepaskan 
sampai ditengah jalan saja, maka sang korban akan merasakan 
siksaan dari Im-mo yang akan menggerogoti hatinya. 

Berada dalam keadaan apa boleh buat, terpaksa Sangkoan Ki 
harus berlatih lebih jauh. 

Tatkala dia telah berhasil melatih ilmu Siau hun tay hoat 
tersebut, wataknya pun ikut berubah, dia telah berubah menjadi 


seorang iblis jahat yang licik, buas, kejam dan tak berperi 
kemanusiaan 

Cuma saja, setiap tiga jam kemudian dia akan menjadi sadar 
selama dua-tiga jam, maka disaat sedang sadar secara diam-diam 
Sangkoan Ki membuat catatan tentang segala riwayat hidupnya, 
begitulah selanjutnya sampai bertahun-tahun lamanya tanpa 
berhenti. 

Sewaktu mendengar sampai disitu, tanpa terasa Kang Tat 
bertanya: 

"Kalu begitu, gurumu mempunyai dua macam watak yang sama 
sekali berbeda ?" 

Mendengar ucapan mana, Yu Teng-po menjadi amat terperanjat 
segera serunya: 

"Jadi kalian bertiga sudah tahu ?" 

Kang Tat tidak mengelabuhi apa yang telah terjadi lagi dia segera 
membeberkan segala sesuatunya. 

Yu Teng-poo merasa bahwa apa yang telah didengar memang 
tak salah, maka sikapnya kembali berubah: 

"Benar, disaat guruku tak sanggup mengendalikan diri, dia 
adalah seorang manusia laknat yang berhati buas, jahat, kejam dan 
tak mengenal ampun, tapi setelah sadar kembali, dia akan menyesal 
dan mendendam, merasa sedih nya bukan kepalang. 

"Beberapa kali, disaat guruku sedang sadar, dia hendak 
menghabisi nyawa sendiri tapi selalu berhasil kucegah dengan 
berbagai cara dan akal, malah suatu ketika..." 

OooOdeOooO 

Mendadak CukatTan menyela: 

"Sewaktu suhumu sedang sadar, apakah dia dapat mencatat 
seluruh kejahatan yang telah dilakukan olehnya?" 


Yu Teng poo segera menggeleng, "sebenarnya tak bisa diingat 
lagi olehnya, tapi berhubung pertama watak suhuku memang 
sebenarnya baik dan saleh, kedua ada aku yg selalu aku 
mengingatkan maka setiap kali suhu telah melakukan suatu 
perbuatan, hampir semuanya telah dibuatkan catatannya!" 

Mendengar sampai disitu, Thio Yok sim segera menghela napas 
panjang. 

"Aaai, kalau begitu, gurumu malah justru kena dicelakai orang?" 

Dengan wajah bersungguh-sungguh Yu Teng poo berkata. 

"Walaupun perbuatan suhuku banyak yang jahat dan buas, tapi 
kalau dibicarakan yang sebenarnya, penderitaan dan siksaan yang 
dideritanya berkali lipat jauh lebih parah dan mengenaskan daripada 
mereka yang dicelakai olehnya." 

"Suhumu pernah menyaru sebagai pelayan dan cukup lama 
menyelinap dalam gedung milik Sun taihiap Sun Pek-gi suami istri, 
berarti selama itu dia pun pernah menjadi sadar waktu itu, mengapa 
dia tidak membeberkan segala sesuatunyanya secara terus terang 
kepada Sun tayhiap ?" tanya Kang Tat tiba-tiba. 

Kembali Yu Teng-po menggelengkan kepalanya berulang kali. 

"Tentang peristiwa tersebut, aku sendiripun merasa agak 
keheranan, bahkan setiap kali suhu sedang sadar. Aku selalu 
menanyakan persoalan ini kepadanya, namun kecuali melelehkan air 
matanya, Suhu tak pernah menjawab, seakan-akan dia seperti lagi 
menyimpan sesuatu kesulitan yang tak bisa diutarakan keluar !" 

"Oooh !" Thio Yok sim segera berpaling ke arah Kang Tat dan 
katanya lagi, "Aku percaya, bila kita memberitahukan latar belakang 
ini kepada Sun sauhiap, dia pasti dapat menanyakannya sampai 
jelas." 

"Akupun yakin, setelah peristiwanya berkembang jadi begini, 
suhupun tak akan berusaha untuk meyakinkannya lagi !" sambung 
Yo Ting po cepat. 


Mendadak Cukat Tan seperti teringat akan sesuatu, katanya tiba- 
tiba. "Sobat kecil Yu, ada satu persoalan yang tidak lohu pahami, 
dapatkah kuajukan pertanyaan kepadamu ?" 

"Tentu saja boleh, asal aku tahu, pasti akan kuberitahukan 
kepadamu." 

"Sekarang, apakah gurumu sudah sadar sama sekali ?" 

Yu Teng-poo segera mengangguk. 

"Benar, suhu telah terlepas dari belenggu iblis !" 

"Lohu tidak habis mengerti, mengapa gurumu baru menjadi 
sadar kembali disaat seperti ini ?" tanya Cukat Tan dengan kening 
berkerut 

Yu Teng poo tertawa getir, "Cukat tayhiap, rupanya kau ingin 
membongkar semua persoalan sampai tuntas, seperti kau ketahui, 
kini suhuku telah kehilangan seluruh tenaga dalamnya, padahal 
tenaga dalam yang hilang sekarang justru merupakan hawa Im 
kang sesat yang menjadi biang keladi berubahnya watak suhu 
selama dua puluhan tahun ini." 

Padahal segenap kepandaian yang pernah di latih suhu dahulu 
telah punah disaat suhu mendengar bujukan dari bajingan Mao dan 
mempelajari ilmu Mo kang tersebut, itulah sebab nya disaat hawa 
Mo kang tersebut lenyap, secara otomatis diapun memperoleh 
kesadarannya kembali." 

"Oooh... tak heran kalau bajingan tua she Mao itu berusaha keras 
untuk membinasakan gurumu !" seru Kang Tat seperti sekarang 
baru memahami akan hal itu. 

"Tentu saja" seru Yu Teng poo dengan gemas, "bagaimana 
mungkin bajingan Mao akan membiarkan seseorang yang sadar dari 
segala perbuatan jahat dan busuknya sepanjang hidup ini tetap 
hidup bebas di dunia ? Namun akupun merasa tidak habis mengerti, 
mengapa suhu bisa meninggalkan perahu tersebut dalam keadaan 
hidup ?" 


"Apakah suhumu tidak memberitahukan alasannya kepadamu T' 

Yu Teng poo segera menggeleng. 

"Tidak, akupun tidak sempat mengajukan pertanyaan tersebut !" 

Thio Yok-sim segera memutar biji matanya lalu bertanya: 

"Bukankah nama asli gurumu adalah Sangkoan Ki, mengapa bisa 
dirubah menjadi Kwa Cun seng T' 

"Itu mah sederhana sekali, sejak suhu tenggelam ke dalam 
cengkeraman iblis, setiap kali sedang sadar, dia selalu merasa malu 
dan menyesal terhadap nama marga Sangkoannya, oleh sebab itu 
dia pun berganti dengan nama lain." 

Setelah urusan diperbincangkan sampai ke situ, tiada masalah 
lain yang bisa dibicarakan lagi, maka masing-masing orang segera 
naik ke atas sampan. 

Mereka semua mengambil sebuah sampan setiap orangnya, tapi 
perahu yang memuat belerang dan bahan peledak hanya tiga buah, 
ternyata Yu Teng po segera melompat naik lebih dulu keatas 
sampan yang penuh memuat bahan peledak serta belerang 
tersebut. 

Kang Tat yang menyaksikan kejadian tersebut segera berkerut 
kening, tegurnya. 

"Yu lote menurut maksud Sun sauhiap dan gurumu, mereka 
menyuruh lohu sekalian bertiga masing-masing menempati sebuah 
sampan berisi bahan peledak, sedangkan lote hanya mengurusi 
perahu tersebut untuk membantu..." 

"Tidak" kata Yu Teng-poo dengan paras muka serius, "aku harus 
memegang sebuah perahu yang berisi bahan peledak !" 

"Ooooh... mengapa harus begitu T' tanya Thio Yok-sim. 

Dengan cepat Yu Teng poo menyahut: 

"Ada tiga alasannya, pertama, sebagai seorang yang berada 
diposisi yang terjepit, maka untuk menunjukkan bahwa keadaan 


kami guru dan murid sekarang didesak oleh situasi, maka aku harus 
memegang sebuah perahu berisi bahan peledak tersebut." 

"Ke dua, kami guru dan murid terhadap bajingan tua Mao 
mempunyai dendam kesumat yang lebih dalam dari samudra, maka 
meski tubuh harus hancur dan nyawa harus melayang, kami rela 
mengorbankan diri demi melenyapkan bajingan tersebut dari muka 
bumi. 

"Ketiga, aku sangat menguasahi ilmu dalam air atau bila 
menggunakan kata-kata sesumbar, ilmu dalam air yang dimiliki 
cianpwe bertiga masih berselisih jauh bila dibandingkan dengan 
kepandaianku, maka apabila serangan dengan api ini mengalami 
kegagalan atau bajingan she Mao itu menyongsong kedatangan kita 
aku sudah pasti bisa meloloskan diri dengan baik!" 

Ke tiga alasan tersebut semuanya mempunyai keyakinan yang 
tak bisa dibantah, hal ini membuat Thio Yok sim tak mampu 
membantah lebih jauh... 

Maka sambil tertawa akhirnya Kang Tat berkata. 

"Baik, alasanmu memang meyakinkan sekali anggap saja kau 
memperoleh satu bagian!" 

"Saudara Kang, kalau begitu kau saja yang memegang sampan 
tersebut..." seru CukatTan. 

Dengan cepat Kang Tat menggeleng. 

"Tidak, lebih baik Thio heng saja yang mengurusi perahu kosong 
tersebut" katanya. 

Mendengar ucapan mana, Thto Yok sim segera tertawa terbahak- 
bahak. 

"Haaahh... haaahh... haaah... aku yang harus memegang 
sampan kosong itu? Enak benar jalan pemikiranmu itu Sudah 
banyak tahun aku hidup menahan hinaan dan sikssan, sedang besok 
pagi adalah saatnya untuk membalas dendam dan sakit hatiku, 


masa kau suruh aku membuang kesempatan yang baik ini dengan 
begitu saja...? jangan harap." 

Dengan perasaan apa boleh buat terpaksa Kang Tat berpaling ke 
arah Cukat Tan sembari berseru: 

"Kalau memang begitu, saudara Cukat, kau..." 

Belum selesai dia berkata, Cukat Tan sudah melompat naik 
keatas sebuah perahu berisi bahan peledak sembari berseru: 

"Uui, aku Cukat Tan tak bisa ketinggalan." 

Menyaksikan Cukat Tan sudah menempati sampannya, dengan 
cepat Thio Yok-sim melompat naik juga keatas sampan terakhir 
yang berisi bahan peledak, kemudian katanya: 

"Aku tidak ambil perduli, pokoknya perahu ini miliku !" 

Melihat kesemuanya itu, Kang Tat segera menggelengkan kepala 
berulang kali, serunya. 

"Waaaah itu tidak adil namanya, mari, mari. Mari... kita tentukan 
dengan beradu tangan !" 

Sementara itu Thio Yok sim dan Cukat Tan sudah mengambil 
gala panjang dari sampan tersebut, sambil menjalankan sampan 
tersebut ketengah telaga, seru mereka sambil tertawa, "Itu mah 
merepotkan saja. Saudara Kang, Sampai jumpa lagi ditengah telaga 
nanti !" 

Dari sikap saling berebut yang dilakukan ke tiga orang itu, Yu 
Teng poo seperti dapat me rasakan sesuatu, buru-buru serunya: 

"Cianpwee bertiga, dapatkah kalian mendengarkan sepatah dua 
patah kataku lebih dulu?" 

"Betul... betul..." seru Kang Tat kemudian sambil tertawa, "aku 
sudah tahu kalau lote pasti bersedia mengalah, kau memang 
seharusnya memegang sampan..." 


"Bukan itu maksudku!" tukas Yu Teng poo, "aku hanya ingin 
bertanya kepada kalian bertiga, siapakah diantara kalian yang 
memiliki ilmu berenang paling baik ?" 

"lirmu dalam air yang kumiliki paling baik, di dalam air aku bisa 
memperhatikan benda yang berada delapan depa jauhnya di 
sekitarku." Buru-buru Kang Tat berseru. 

"Paling tidak aku tak bakal kalah darimu!" sambung Cukat Tan 
sambil menggelengkan kepalanya berulang kali. 

"Haahh.... haaah... haaahh... kalau aku masih bisa melihat sejauh 
satu kaki didalam air" seru Thio Yok sim tak mau kalah sambil 
tertawa terbahak-bahak. 

Yu Teng po turut tertawa katanya kemudian sambil manggut- 
manggut. 

"Seandainya benar benar bisa begitu, akupun boleh merasa 
berlega hati..." 

"Oooh, masih ada persoalan apa lagi yacg perlu dikuatirkan?" 
tanya Kang Tat kemudian. 

"Tentu saja ada" kata Yu Teng poo sambil mengangguk 
"sekalipun didalam perjalanan kita ini belum tentu akan 
menggunakan perahu berisi bahan peledak, tapi seandainya 
dipergunakan maka tugas dan tanggung jawab kita menjadi 
bertambah besar, bagaimanapun juga kita harus meningkatkan 
kewaspadaan kita untuk bertindak lebih berhati hati lagi..." 

"Pertama-tama, menyerang dengan api adalah bertujuan untuk 
mengurung bajingan tua she Mao itu ditengah perahu besar 
tersebut hingga mati terbakar disana, bila tugas ini selesai 
dilakukan, maka kita harus dapat mundur kembali dengan selamat. 

"Tapi, setelah perahu berisi bahan peledak ini terbakar, maka 
didalam waktu singkat sampan mana akan meledak, oleh sebab itu 
si pendayung sampan tersebut harus memiliki ilmu berenang yang 
amat lihay, dengan begitu dia baru akan lolos dari ancaman bahaya 
maut..." 


"Soal ini tak usah kau kuatirkan, pokoknya kami mempunyai cara 
untuk mengatasinya." Tukas Cukat Tan sambil tertawa. 

Dengan wajah serius Yu Teng poo berkata lagi: 

„Di dalam hal ini, orang yang tercebur di-air merupakan orang 
yang memikul tanggung jawab terberat, sebab jaraknya tidak 
mungkin terlalu dekat, mustahil pula terlalu jauh, disamping itu 
orang yang menyerang dari belakang perahu besar juga merupakan 
tugas yang paling sulit..." 

Sulitnya bukan masalah, biar aku saja yang memikul tanggung 
jawab untuk menyerang dari balik perahu besar itu" tukas Kang Tat 
lagi dengan cepat. 

Yu Teng poo segera tertawa. 

„Kang tayhiap menyerang dari belakang perahu besar itu 
merupakan urusanku, sedang bagi Kang tayhiap cukup asal begitu 
perintah penyerangan diturunkan kau segera memperhatikan 
permukaan telaga sambil mempersiapkan gala panjang." 

Dengan perasaan apa boleh buat, akhirnya Kang Tat naik keatas 
sampan penyambut tersebut. 

Maka berangkatlah ke empat buah sampan tersebut menuju ke 
tengah telaga. 

Tak lama kemudian mereka sudah semakin mendekati perahu 
besar yang berlabuh ditengah telaga nun jauh didepan sana. 

oooO-de-Oooo 

FAJAR telah menyingsing, matahari memancarkan cahaya 
keemas-emasannya menerangi ke seluruh permukaan telaga. 

Perahu besar yang sebenarnya merupakan perahu milik Mao Tin- 
hong itu, sekarang telah berubah menjadi perahu dari Sun Tiong lo 
sekalian, orang-orang yang berada datas perahu itu hampir semua 
merupakan orang orang dengan maksud dan tujuan yang sama. 


Perahu dengan delapan buah layar lebar ini pelan-pelan bergerak 
mendekati perahu besar lainnya dibawah sorot cahaya matahari 
pagi. 

Ketika kedua perahu besar ttu sudah berjarak satu panahan, 
akhirnya perahu besar berlayar delapan itu berhenti bergerak dan 
menurunkan jangkar. 

Pada saat yang bersamaan, empat buah sampan cepat yang 
dikemudikan oleh Yu Teng po, Kang Tat, Thio Yok sim dan Cukat 
Tan telah menerjang ombak bergerak mendekat, setelah melalui 
perahu berlayar delapan itu, serentak mereka mengepung perahu 
besar yang lain rapat-rapat. 

Sampan penyambut yang dikemudikan oleh Kang Tat berhenti 
agak jauh dari buritan perahu, sedangkan tiga buah sampan lainnya 
yang penuh berisi bahan peledak melanjutkan perjalanannya dan 
baru berhenti setelah berada hanya lima kaki saja dari perahu besar 
itu. 


Pada saat itulah Sun Tiong to munculkan diri diujung geladak 
perahu berlayar delapan itu dan berseru dengan suara lantang: 

"Mao Tin hong, harap segera menampakkan diri untuk 
berbincang-bincang..!" 

Suasana dalam perahu besar yang ditumpangi Mao Tin hong 
sunyi senyap tak kedengaran sedikit suara pun. 

Sekali lagi Sun Tiong lo berteriak dengan suara lantang: 

"Mao Tin hong, sebagai seorang lelaki sejati berani berbuat, 
berani bertanggung jawab, kuanjurkan kepadamu lebih baik 
segeralah menampakkan diri, sekarang kau sudah terkepung dari 
empat penjuru, tidak mungkin lagi bagimu untuk melarikan diri..." 

Sangkoan Ki (maksudnya Kwa Cun seng, selanjutnya akan 
dipakai nama aslinya yakni Sangkoan Ki) turut berseru pula dengan 
suara keras: 


"Mao Tin-hong, ayo keluar, aku Sangkoan Ki hendak 
membicarakan sesuatu denganmu!" 

Suasana dalam perahu besar itu masih tetap sunyi senyap tak 
kedengaran sedikit suara pun. 

Sesudah mendengus, kembali Sangkoan Ki beneriak keras: 

"Mao Tin hong, apabila kau tidak menampakkan diri lagi, jangan 
salahkan hatiku keji untuk melancarkan serangan dengan api !" 

Namun suasana diatas perahu besar itu masih tetap hening, sepi, 
tak kedenjaran sedikit suarapun, seakan-akan semua penghuni 
perahu tersebut masih terlelap tidur. 

Tiada yang menegur sapa, tiada pula yang menggubris. 

Dengan cspal Sangkoan Ki berpaling ke arah Sun Tiong-lo 
sembari tanyanya: 

"Sauhiap, menurut pendapatmu, bagaimana kalau kita 
menyerang dengan menggunakan api." 

Cepat Sun Tiong-lo menggeleng. 

"Aku rasa tindakan seperri ini tak boleh di lakukan secara 
gegabah." 

Kemudian setelah berhenti sejenak, ia berpaling kearah Hou ji 
sambil katanya lagi: 

"Engkoh Hou, turunkan perahu kecil." 

"Siau-liong, kau hendak pergi kesana untuk menengok keadaan 
?" tegur Hou ji dengan kening berkerut. 

Sun Tiong-lo segera manggut-manggut. 

"Hmm, aku harus pergi menengok sendiri hingga duduknya 
persoalan menjadi jelas." 

Cepat-cepat Hou ji menggeleng lagi. 

"Ah, jangan, hal ini terlalu berbahaya, kalau harus kesana, 
biarlah aku saja yang ke situ" 


"Tidak, aku yang akan ke situ, sedang kalian semua tetap berada 
di perahu sembari menantikan kabar beritaku!" seru Sun Tiong lo 
dengan nada tegas. 

Mendadak nona Kim menyambung: "Biar aku yang pergi." 

"Adik Kim, jangan ngaco belo, sekarang apa yang herdak kau 
lakukan dengan pergi kesitu?" seru Sun Tiong lo dengan paras muka 
serius. 

Tampaknya Hou ji cukup mengetahui akan watak dari Sun Tiong 
lo ini, tak mungkin apa yang sudah menjadi niatnya bisa dicegah 
tapi diapun kuatir bila Sun Tiong lo menyerempet bahaya seorang 
diri. 

Maka setelah memutar biji matanya, mendadak dia memperoleh 
sebuah akal bagus, katanya kemudian. 

"Baiklah, aku akan segera menurunkan perahu kecil." 

Selesai berkata, Hou ji segera membalikkan badan menuju 
keperahu bagian belakang dan diam-diam turun kebawah. 

Sangkoan Ki segera menggunakan pula kesempatan itu untuk 
mohon diri, kemudian menuju ke ruangan belakang. 

Di ruang belakang, Sangkoan Ki berkata kepada Hou-ji selelah 
menatapnya lekat-lekat: 

"Hou-hiap, kau bermaksud hendak menggunakan cara apa untuk 
menghalangi niat Sun sau hiap itu ?" 

"Aku harus mencoba untuk menyelidiki lebih dahulu, jabatan 
apakah yang terdapat di atas perahu tersebut" ujar Hou ji dengan 
kening berkerut. 

Sangkoan Ki manggut-manggut. 

"Benar, tapi bagaimana cara Hou hiap untuk melakukan 
penyelidikan tersebut ?" 

"Kecuali mendatangi perahu itu dan melakukan penyelidikan, 
masa masih ada cara lain yang lebih baik lagi ?" 


"Seandainya Hou-hiap bersedia, lohu mah mempunyai sebuah 
cara yang bisa di coba." 

"Oya ? Baiklah, coba katakanlah." 

"Aku rada curiga kalau bajingan tua she Mao itu sudah tidak 
berada diatas perahu lagi..." 

Hou ji menjadi tertegun sesudah mendengar perkataan itu, 
katanya kemudian. 

"Aah... hal ini tidak mungkin ?" 

Sangkoan Ki segera tertawa. 

"Bajingan ini licik dan pintar, baginya tiada persoalan yang tak 
mungkin tak bisa dilakukan olehnya, cuma untuk berhati hatinya 
saja, memang paling baik kalau dicoba untuk diselidiki lebih dulu, 
cara yang terbaik adalah mencari busur dan panah, kemudian 
membidikkan panah berapi ke seberang sana..." 

"Membidikkan panah berapi ke sana ?" tukas Hou ji. 

Sangkoan Ki manggut-manggut. 

"Ya. hal inipun merupakan satu-satunya cara yang dapat 
dipergunakan, sebatang panah berapi tak nanti bisa menimbulkan 
kebakaran besar, namun orang yang berada diatas perahu tersebut 
sudah pasti akan berusaha untuk memadamkannya, nah dari situlah 
kau akan mengetahui keadaan yang sebenarnya..." 

Hou ji berpikir sebentar, kemudian mengangguk. 

"Baiklah, cara ini memang bisa digunakan." 

Belum habis dia berkata, Sangkoan Ki telah menyela lagi: 

"Aku sudah msmpersiapkan busur dan panah berapinya, segera 
akan kuambil untukmu." 

Selesai berkata dia lantas mendorong sebuah pintu kecil 
disebelah kanan dan dalam waktu singkat telah berjalan keluar 
sambil membawa sebuah busur dan tiga batang anak panah berbulu 


putih yang pada ujung panahnya membawa sebuah peluru sebesar 
buah tho. 

Sambil menyerahkan busur dan anak panah tersebut ketangan 
Hou ji, kembali Sangkoan Ki berkata: 

"Peluru diujung anak panah tersebut terbuat dari belerang, 
minyak hitam dan kapas, begitu bertemu api lantas terbakar, daya 
bakarnya bisa mencapai setengah perminum teh, aku rasa tiga 
batang pun sudah lebih dari cukup." 

Sambil menerima busur dan anak panah tersebut, Hou ji segera 
berkata: 

"Aku lihat kau belum akan puas sebelum melancarkan serangan 
dengan panah berapi?" 

"Hou hiap, kau keliru" ucap Sangkoan Ki dengan wajah serius, 
"walaupun rasa benci lohu terhadap Mao loji sudah merasuk sampai 
ke tulang sumsum namun aku masih cukup mengetahui akibatnya, 
aku terpaksa menggunakan cara ini karena tak ingin membiarkan 
Sun sauhiap menyerempet bahaya dengan percuma." 

"Yaa, sambil selam minum air bukan?" ejek Hou-ji sambil tertawa 
lebar. 

Ucapan ini terlampau menyolok dan mengena sekali dihati 
Sangkoan Ki.. 

Ketika selesai berkata tadi, Hou ji segera berjalan keluar dari 
ruangan belakang. 

Sementara itu perahu besar yang ditumpangi Mao Tin hong 
berada dalam keadaan gelap gulita, sunyi senyap dan tak 
kedengaran sedikit suarapun, keadaannya tidak jauh berbeda 
dengan sebuah sampan aneh. 

Hou ji berkerut kening, dia segera menyulut sebuah peluru api 
pada lentera perahu berlayar delapan itu, kemudian memasang 
anak panah tersebut diatas busur, mengerahkan hawa murninya dia 
membentak dengan suara keras. 


"Mao Tin hong, bila kau tidak munculkan diri untuk berbicara lagi, 
jangan salahkan bila siauya akan mulai menyerang dengan anak 
panah berapi ini!" 

Ketika dari pihak perahu besar diseberang sana belum juga 
terdengar suara jawaban, Hou ji segera menarik busurnya kuat kuat 
kemudian "Sreeet diiringi suara desingan tajam, panah berapi 
itu dengan membawa sekilas cahaya pelangi berwarna merah 
membara meluncur ke-depan dan menancap diatas jendela pada 
bagian belakang perahu besar tersebut. 

Menyusul kemudian Hou ji menyulut panah api kedua. 

"Hoa ko, tunggu sebentar!" tiba-tiba terdengar Sun Tiong lo 
berseru lantang. 

"Aaah, tiga batang panah berapi tak akan sampai membakar 
perahu tersebut, kecuali kalau tiada orang yang munculkan diri 
untuk memadamkan kobaran api tersebut." jawab Hou ji. 

Berbicara sampai disitu, dia segera melepaskan tangannya 
dan...."Sreet" diiringi desingan tajam, kembali panah berapi itu 
meluncur ke depan. 

Kali ini membidik tepat diatas layar utama perahu besar tersebut, 

Layar perahu merupakan benda yang mudah terbakar maka 
begitu layar perahu terkena bi sikan, api segera membara menjilat 
kemana-mana, dalam waktu singkat seluruh layar perahu itu sudah 
terbakar menyusul kemudian kertas jendela dan ruangan mulai 
terbakar. 

Anehnya, ternyata dalam perahu itu tak nampak seorang 
manusia pun yang menampakkan diri, tentu saja tak akan terdengar 
sedikit suarapun yang berkumandang dari situ. 

Sekarang, Sun Tiong lo seperti menyadari akan sesuatu, buru- 
buru dia mencegah Hou-ji untuk membidikkan panah berapinya lagi. 

"Engkoh Hou kemungkinan besar perahu tersebut kosong dan 
tidak berpenghuni lagi, jangan di bidik lagi !" serunya. 


Agaknya SangKoan Ki juga berpikir sampai ke situ, dia lantas 
berseru: 

"Yaa. kira harus turunkan perahu kecil dan melakukan 
pemeriksaan keatas perahu tersebut. 

Sun Tiong-lo merasa tak sabar lagi untuk menunggu sampai 
menurunkan sampan kecil, disamping itu sebuah kecurigaan muncul 
pula didalam benaknya, maka sambil menyambar sebuah papan dari 
dalam ruangan, serunya cepat: 

"Tak usah menurunkan perahu, biar aku seorang yang 
melakukan pemeriksaan ke atas perahu tersebut." 

Selesai berkata, Sun Tiong-lo segera mematahkan papan kayu itu 
menjadi beberapa bagian, kemudian dengan melemparkan kayu 
tersebut satu per satu ke atas perkemukaan telaga, dengan ilmu 
Teng-peng tok-sui dia meluncur kearah perahu besar tersebut 
dengan gerakan secepat kilat. 

Si anak muda ini memang hebat, begitu potongan kayu dibuang 
ke permukaan air, ujung kakinya segera menutul diatas potongan 
kayu mana dan meluncur ke muka, kemudian disaat tubuhnya 
hendak menukik ke atas permukaan telaga, tangan kanannya 
kembali digetarkan melemparkan sepotong kayu. 

Dengan cara itulah, secara mudah sekali ia berhasil mencapai 
diatas perahu besar. 

Hou-ji yang berada diatas perahu tersebut bersama-sama Bau-ji, 
nona Kim dan Sangkoan Ki segera menurunkan sampan kecil keatas 
permukaan air. 

Kendatipun Sun Tiong lo telah mencegah mereka untuk turut 
kesana, namun mereka tak tega membiarkan si anck muda itu 
menyerempet bahaya seorang diri. 

Perahu kecil yang berada diatas perahu berlayar delapan itu 
hanya dipakai disaat saat gawat dan penting, oleh karena itu 
sampan maha hanya terbuat dari kulit dan cuma muat tiga-empat 


orang, bila kelebihan penumpang maka perahu kulit itu akan segera 
tenggelam. 

Oleh karena itu mencegah Sangkoan Ki untuk turut serta, 
katanya dengan cepat. 

"Tenaga dalammu sudah punah, mau apa kau ikut ke situ ?" 

Sangkoan Ki segera terbungkam dan cuma bisa berdiri tertegun 
seperti orang bodoh. 

Terdengar Bau ji berkata pula: 

"Sampan kulit ini kelewat kecil, lebih baik kau tinggal di atas 
perahu besar saja !" 

-oooOdwOoo- 
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SEMENTARA pembicaraan masih berlangsung, nona Kim sudah 
melompat turun keatas sampan tersebut, kemudian sambil 
mendongakkan kepalanya dia berseru: 

"Ayo cepat sedikit, engkoh Lo sudah hampir memasuki ruangan 
perahu itu!" 

Sangkoan Ki tahu kalau dia tak mungkin bisa ikut, maka dengan 
suara keras teriakannya: 

"Sun sauhiap, hati-hati! jangan memasuki ruangan tersebut lebih 
dulu...!" 

Sayang tindakan itu sudah terlambat selangkah. Sun Tiong lo 
telah menjejak pintu dan melompat masuk kedalam ruangan. 

Hou ji dan Bau ji melompat keatas sampan kecil dengan cepat, 
sebelum mereka mendayung perahu tersebut, kembali terdengar 
Sang koan Ki berteriak keras: 

"Tunggu sebentar Hou hiap, bawalah serta beberapa batang 
panah !" 


Maksud dari ucapan itu jelas, yakni jarak mereka dengan perahu 
tersebut masih jauh, seandairya Sun Tiong lo mengalami serangan 
atau sergapan, maka mereka tak mungkin bisa memberi bantuan 
dengan cepat. Andaikata membawa anak panah, maka mereka bisa 
memberi bantuannya dari tempat jauh. 

Sambil berteriak Sangkoan Ki berlarian masuk ke ruang belakang, 
tak selang berapa saat kemudian dia sudah muncul dengan 
membawa sebuah gendewa dengan belasan anak panah dan 
melemparkannya kedalam sampan kecil itu. 

Saat itulah, Hou ji baru mendayung sampan kecil itu menuju ke 
arah depan. 

Sangkoan Ki memang tak malu disebut seorang jago kawakan 
dalam dunia persilatan, begitu sampan tersebut berangkat, dia 
segera memasang lentera diujung perahu untuk menerangi suasana 
disana, setelah itu teriaknya ke arah sampan berisi bahan peledak 
itu. 


"Yu Teng po. perhatikan baik-baik, Sun sau hiap sudah naik ke 
atas perahu musuh, kau harus menyambut kedatangannya tanpa 
merubah posisi, laksanakan perintah menurut perintah dari Sun 
sauhiap !" 

Padahal dia sama sekali tidak tahu kalau orang yang berada 
diperahu itu penyambut bukan Yu Teng-po melainkan Kang Tat tapi 
dengan diturunkannya perintah tersebut, hal ini membuktikan kalau 
dia tidak terlalu mementingkan diri sendiri. 

Waktu itu, Kang Tat maupun ketiga perahu berisi bahan peledak 
tersebut sudah memperhatikan situasi diitas perahu musuh dan di 
permukaan air dengan seksama, merekapun menyaksikan 
bagaimana Sun Tiong lo dengan mengandalkan ilmu meringankan 
tubuhnya yang sempurna melayang naik keatas perahu musuh. 

Kendatipun tiada perintah dari Sangkoan Ki, Thio Yok-sim serta 
Cukat Tan telah bertekad akan mendekati perahu musuh, maka 
begitu mendengar teriakan mana, serentak keempat buah perahu 
itu bersama-sama bergerak maju ke muka. 


Posisi mereka sekarang sudah jauh melesat ke depan, oleh sebab 
itu pula mereka tiba di sasaran dengan cepat. 

Sementara itu, San Tiong lo sudah menyerbu masuk kedalam 
ruang tengah perahu musuh. 

Rupanya disaat panah berapi menancap di atas jendela ruang 
perahu dan layar tersebut, namun tidak nampak ada orang yang 
muncul untuk memadamkan api, Sun Tiong-lo merasakan hatinya 
tergerak, dia lantas menduga kalau Mao Tin-hong telah meloloskan 
diri dari situ. 

Itulah sebabnya dia lantas meluncur ke perahu musuh untuk 
melakukan pemeriksaan yang teliti. 

Namun diapa bertindak sangat berhati-hati, disaat mana sebelum 
berangkat dia berpesan kepada Hou ji agar jangan ikut ke depan, 
sebab dia kuatir Mao Tin hong telah melakukan sesuatu persiapan 
diatas perahunya sehingga kehadiran mereka disana malahan 
terkena jebakannya. 

Itulah sebabnya dia saat dia melayang ke arah perahu musuh 
tadi, pemuda itupun mengerahkan ilmu pendengaran langitnya 
untuk mencoba nemeriksa keadaan disekitar situ, alhasil kecuali 
suara api yang membakar perahu, pada hakekatnya tidak ditemukan 
suara orang manusia pun. 

Begitulah, setelah termenung sejenak didepan pintu perahu, dia 
lantas menerjang masuk ke ruang dalam: dia pun mendengar suara 
teriakan dari Sangkoan Ki dan Houji, tapi tanpa ragu dia 
meneruskan langkahnya menerjang masuk ke dalam. 

Dia sudah mendengar dari mulut Sangkoan Ki kalau ruang 
perahu yang besar dan luas itu penuh dilengkapi dengan barang 
mewah, tentu saja Sangkoan Ki sendiri tidak masuk ke ruang 
tersebut tempo hari, namun sempat melihat dari balik cermin. 

Tapi keadaan yang tertera didepan mata sekarang sama sekali 
telah berubah. 


Pintu kaca masih tetap utuh, namun perabot yang ada dalam 
ruangan tersebut sudah hilang lenyap, bahkan permadani merah 
yang melapisi lantai perahu pun sudah dicopot semua sehingga 
terlihat warna asli dari dasar lantai perahu. 

Suasana dalam ruangan itu gelap gulita, tiada cahaya lentera, 
sedangkan Sun Tiong lo sendiripun tidak membawa alat pembuat 
api, untung saja tenaga dalamnya amat sempurna sehingga meski 
ada dalam kegelapan pun dia dapat menyaksikan keadaan disitu 
dengan amat jelas. 

Dengan menghimpun hawa murninya keda lam mata, dia mulai 
memeriksa keadaan dalam ruangan tersebut dengan seksama. 

Akhirnya diatas dinding perahu dia menemukan sepucuk surat 
yang ditancapkan disana, beberapa huruf besar tertera didepan 
sampul mana, yang bertuliskan. 

"Ditujukan khusus untuk Sun Tiong lo" 

Dengan kening berkerut Sun Tiong lo berjalan menuju kedepan 
dengan langkah lebar. 

Ketika sampai disisi dinding ruangan dan baru saja akan 
mengambil surat tersebut, tiba-tiba matanya tertumpuk dengan 
sebuah meja lentera disisi bawah surat mana, diatas rak tersebut 
terdapat pula sebuah lentera. 

Yang lebih aneh lagi, disisi lentera tadi tersedia pula alat untuk 
membuat api. 

Anak muda itu termenung sejenak, kemudian timbul niatnya 
untuk memasang lentera tersebut dan membaca surat mana 
dibawah lentera. 

Tapi satu ingatan lain melintas pula dalam benaknya, akhirnya 
dia urungkan niat tersebut dan mengambil surat yang tertancap 
diatas dinding itu. 

Setelah surat diambil dan dibuka sampulnya tampak selembar 
kertas berisikan tulisan yang rapat dan kecil. 


Betul dia memiliki ketajaman mata yang luar biasa dan bisa 
digunakan untuk memandang keadaan dalam ruangan, namun 
untuk membaca isi surat dengan huruf yang begitu kecil, tanpa 
cahaya lentera tentu saja sulit baginya untuk membaca. 

Oleb sebab itu Sun Tiong lo berjalan mendekati lentera tersebut, 
mengambil alat pembuat api dan menyulut lentera yang tersedia 
disana. 

Belum lagi lentera tersebut dipasang, mendadak dari luar jendela 
muncul gumpalan api yang rontok kebawah, dalam waktu singkat 
seluruh jendela luar sudah terjilat oleh api yang membumbung 
tinggi ke angkasa. 

Rupanya lain layar tersebut sudah ambruk dan membawa 
kobaran api yang menjilat, membakar benda yang ada 
disekelilingnya. 

Begitu cahaya api berkobar diluar, suasana dalam ruang perahu 
itu pun menjadi terang benderang. 

Sun Tiong lo memandang sekejap kearah surat itu, lalu 
memandang pula kearah lentera yang tersedia dimeja. 

Tiba tiba ia seperti menemukan sesuatu, paras mukanya segera 
saja berubah hebat, tanpa berpikir panjang lagi, dia membalikkan 
badan lalu melompat keluar dari ruang perahu tersebut. 

Kebetulan sekali perahu-perahu berisi bahan peledak itu sudah 
semakin mendekati perahu musuh, dengan suara menggeledek Sun- 
Tiong lo segera membentak keras: 

"Cepat menjauhi perahu ini, dalam perahu sudah dipasang bahan 
peledak, cepat menjauh!" 

Ditengah bentakan itu, dia merendahkan tubuhnya sambil 
menyambar sebuah gala panjang, kemudian dilemparkan kearah 
permukaan air menuju ke arah berlayar delapan. 

Menyusul kemudian diapun ikut melayang keatas gala panjang 
itu dan berdiri diatasnya. 


Gala bambu itu memang sedang meluncur kearah perahu 
berlayar delapan tersebut, ketika kakinya mencapai diatas gala 
bambu tadi ternyata gala itu tak tenggelam keair, malah meluncur 
semakin kearah depan. 

Demonstrasi ilmu meringankan tubuh yang begitu sempurna ini, 
kontan saja mengejutkan semua orang sehingga mereka bersama- 
sama membelalakkan matanya dengan mulut melongo. 

Sangkoan Ki dan Kang Tat sekalian makin bersyukur dihati, hari 
ini mereka baru tahu kalau tenaga dalam yang dimilikinya Sun Tiong 
lo sesungguhnya telah mencapai tingkatan yang tak terhingga. 

Untung saja mereka cepat bertobat dan kembali ke jalan besar, 
dari musuh kini menjadi teman, kalau tidak, entah bagaimana 
jadinya dengan mereka? 

Sementara itu Kang Tat, Yu Teng po. Thio Yok sim dan Cukat 
Tan sudah mendengar teriakan tersebut, serentak mendayung 
sampan masing-masing menjauhi perahu musuh, sedang perahu 
kulit itupun segera memutar haluan dan kembali ke perahu berlayar 
delapan. 

Tatkala perahu berisi bahan peledak itu sudah menjauh, sampan 
kulit sudah kembali ke perahu induk dan Sun Tiong lo telah kembali 
ke atas perahu... 

Pada saat itulah, perahu musuh yang tak berpenghuni itu sudah 
terkepung ditengah jilatan api yang membara, kemudian terjadilah 
suatu ledakan dasyat yang menggelegar ditengah udara, diikuti pula 
jilatan api mencapai tengah angkasa. 

Dalam waktu singkat perahu tersebut sudah hancur berkeping- 
keping, api yang membara pun segera lenyap bersamaan dengan 
lenyapnya hancuran perahu itu didasar telaga. 

Yang tersisa kini hanyalah hancuran kayu yang terapung diatas 
permukaan air telaga... 

Semua orang segera meninggalkan perahu kecil dan pindah 
keatas perahu besar, baban-bahan peledak diatas sarapan pun 


dibawah petunjuk Yu Teng poo yang serius dipindahkan semua 
kedasar perahu berlayar delapan tersebut. 

Kini, semua orang sudah berkumpul didalam ruang perahu yang 
lebar, wajah mereka diliputi amarah, hanya Sun Tiong lo seorang 
tetap berwajah hambar, tak jauh beda dengan paras mukanya dihari 
biasa. 

Ditengah keheningan yang mencekam, Sangkoan Ki yang 
pertama-tama buka suara lebih dulu ujarnya sambil menghela 
napas. 

Kesemuanya ini harus salahkan diriku, sudah seharusnya aku 
dapat berpikir kesitu, bajingan Mao licik dan banyak tipu 
muslihatnya mana mungkin dia akan membuang sauh disini sambil 
menunggu kedatangan kita untuk mencari gara-gara dengannya? 
sekarang dia telah pergi." 

Dengan tak sabar Bau ji segera menukas. 

"Tak usah membicarakan kata-kata yang tak berguna lagi, 
sekarang yang penting adalah memikirkan kemanakah dia telah 
kabur?" 

"Tak usah dipikir lagi, tentu saja dia telah kabur kekebun raya 
Pek hoa Wan gua Pek Hoa tong!" kata Sangkoan Ki cepat. 

Bau ji segera berpaling kearah Sun Tiong lo kemudian serunya: 
"J ite, mari kita mengajarnya sekarang juga ke wilayah Biau!" 

Sikap Sun Tloig-lo sangat tenang, pelan-pelan dia berkata: 
"Tentu saja kita harus berkunjung ke wilayah Biau, cuma kita baru 
akan kesitu setelah dapat menemukan suatu tindakan yang tepat 
untuk mengatasi bajingan Mao tersebut!" 

"Sun sauhiap," kata Sangkoan Ki dengan kening berkerut, "lohu 
berani jamin dia hanya akan kabur melalui jalanan tersebut saja !" 

Mendengar perkataan tersebut Sun Tiong-lo segera tertawa. 

"Untuk saat ini aku tak ingin berpikir seenaknya sendiri, aku rasa 
persoalan tak akan begitu gampang !" 


Sangkoan Ki menjadi sangat gelisah, serunya lagi: 

"Sun sauhiap, kau tidak tahu ! Saat ini bajingan Mao sudah tahu 
kalau dia telah ditinggalkan anak buahnya, meskipun dunia ini 
sangat luas, namun sudah tiada tempat lagi baginya untuk 
melarikan diri, satu-satunya kemungkinan hanyalah kabur ke 
wilayah Biau." 

Sun Tiong-lo segera menukas. 

"Misalkan tadi, seandainya Hou-ji dan kau tidak berunding secara 
rahasia untuk mencoba perahu itu ada orangnya atau tidak dengan 
panah terapi, tentu saja perahu tersebut tak akan terbakar. 

"Apalagi sekalipun terbakar seandainya aku tidak mencegah 
kalian turut serta menuju ke sana dan berangkat seorang diri kesitu 
dengan andalkan ilmu meringankan tubuh, tentu saja kalian sudah 
berada diatas perahu itu bersama-sama. 

"Disamping itu, seandainya layar yang membawa api tidak jatuh 
secara kebetulan sehingga menggunakan sinar terang tersebut aku 
berhasil menemukan penyakit pada lentera yang tersedia hingga 
tidak kupasang sumbu lentera tersebut, mungkin bahan peledak itu 
sudah meledak sejak tadi. Nah Sangkoan Tayhiap, coba kau 
bayangkan bagaimana jadinya andaikata kita masih berada disana !" 

"Tentu saja hancur berkeping keping !" kata nona Kim dengan 
nada ngeri bercampur seram. 

Sambil tertawa Sun Tong lo memandang sekejap ke arahnya, lalu 
ujarnya lagi: 

"Benar, rupanya sumbu lentera tersebut sesungguhnya 
merupakan sumbu untuk meledakkan bahan peledak tersebut, 
padahal sumbu itu cuma satu inci panjangnya, di sekitar perahu 
sesungguhnya penuh dengan bahan peledak. 

"Andaikata tiada kebetulan-kebetulan yang terjadi, sudah pasti 
aku telah menyulut lentera itu, bila bahan peledak itu sudah keburu 
meledak sebelum aku pergi dari sana, tak bisa disangkal lagi akupun 
akan mati disitu. 


"Tadi, bukankah kita semua telah menyaksikan betapa 
dahsyatnya ledakan yang di sertai dengan jilatan api itu, nah coba 
kalian pikirkan, siapakah yang bisa lolos dari keadaan tersebut ? 

Sekarang aku ingin bertanya kepada Sang-koan tayhiap, 
andaikata kita semua telah tewas ditengah perahu tersebut, apakah 
Mao Tin hong perlu untuk melarikan diri ke wilayah Biau ?" 

Sangkoan Ki terbungkam dalam seribu bahasa, kepalanya segera 
tertunduk rendah-rendah. 

Lama setelah suasana hening, Sun Tiong lo baru berkata lagi 
sambil menghembuskan panjang: 

"Semuanya ini memang sudah takdir, namun panah api yang di 
bidikan Hou ji sama sekali tidak gembira dengan ucapan tersebut, 
katanya cepat: 

"Semuanya itu cuma suatu kebetulan, cuma suatu kebetulan 
yang tak disengaja." 

"Benar" kata Sun Tiong lo serius "semuanya ini memang 
merupakan suatu kejadian yang kebetulan, tapi kebetulan yang 
sesungguhnya di atur oleh kekuatan gaib dari langit bukan pepatah 
kuno pernah bilang: "Perhitungan manusia tak akan bisa 
mengungguli perhitungan langit...?" 

Nona Kim mengerling sekejap ke arah Sun Tiong lo. kemudian 
sindirnya: 

"Tak kusangka kalau kaupun menjadi seorang penganut tahayul 
sekarang..." Sun Tiong-lo segera tertawa. 

"Soal ini bukan soal tahayul atau tidak, seandainya Thian tidak 
menakdirkan begini, memangnya kita semua masin bisa hidup detik 
ini..." 

Sangkoan Ki berpikir sebentar, kemudian katanya lagi: 

"Jadi maksud Sun sauhiap, bajingan Mao tersebut sekarang 
berada di sekeliling tempat ini?" 


"Tidak." kata Sun Tiong-lo sambil menggeleng, "sekarang dia 
sudah pergi dari sini !" 

Sangkoan Ki memang tak malu disebut sebagai seorang jago 
kawakan, dia segera manggut-manggut. 

"Benar." katanya kemudian, "disaat dia mengetahui kalau 
rencana busuknya menemui kegagalan, tentu saja dia berusaha 
untuk kabur lebih cepat dari sini !" 

Sun Tiong-lo segera manggut-manggut dan tidak berbicara lagi. 

"Sekarang tentunya Sun sauhiap sudah percaya bukan kalau 
perempuan cabul itu pun merupakan seorang manusia bengis yang 
keji?" 

Sun Tiong lo memandang sekejap kearah nya kemudian balik 
bertanya. 

"Dari mana kau bisa berkata begitu?" 

"Kenyataan sudah tertera dengan jelas dan gamblang, 
seandainya perempuan cabul itu tak sekomplotan dengan bajingan 
Mao, mengapa pula dia mengijinkan bajingan tua she Mao-itu untuk 
melakukan siasat keji dengan mencarikan bahan peledak di dasar 
perahunya sebelum melarikan diri dari sini?" 

Sun Tiong lo segera terbungkam dalam seribu bahasa, dia tak 
sanggup untuk berkata kata lagi. 

Sangkoan Ki segera berkata lebih jauh: 

"Kalau begitu semakin cepat itu lebih baik bagi kita sekarang 
untuk mendatangi wilayah Biau jauh lebih awal!" 

"Yaa, dengan begitu posisi kita pasti akan jauh lebih beruntung 
lagi." sokong Hou ji dengan cepat. 

Sun Tiong lo segera berkerut kening katanya tiba-tiba: 

"Aku rasa tak mungkin kita bisa tiba lebih awal dari pada 
mereka.,!" 


"Aaah, belum tentu, kita toh turun kemudian mengikuti arus 
air..." seru Hou ji. 

Dengan cepat Sun Tiong to menggelengkan kepala berulang kali, 

"Entah bagaimanapun kita menempuh perjalanan, yang pasti tak 
mungkin bisa sampai ke tempat tujuan mendahului mereka, apa lagi 
merekapun hapal dengan daerah di sekitar sana, sedangkan kita 
semua belum ada yang pernah berkunjung ke gua Pek hoa tong, 
bayangkan saja, bagaimana mungkin kita bisa mendahului mereka?" 

"Perduli bagaimana pun, berapa cepat perjalanan yang bisa kita 
tempuh, kita berusaha secepatnya!" seru Sangkoan Ki. 

Kali ini Sun Tiong lo tidak memberikan tanggapannya lagi, dia 
lantas memperlihatkan surat yang di tunjukkan kepadanya itu, 
kemudian berkata: 

"Bajingan Mao telah meninggalkan sepucuk surat kepadaku, coba 
kita lihat apa isi surat tersebut. 

Sembari berkata dia lantas merobek sampul surat itu dan 
mengeluarkan secarik kertas ternyata isinya hanya berupa selembar 
kertas putih. 

Dalam pada itu, Yu Teng-poo yang berjaga diluar ruang perahu 
telah membentak secara tiba-tiba: 

"Siapa disitu? jangan dekati perahu ini!" 

Begitu mendengar seruan tersebut, Hou-ji segera melompat 
keluar lebih dulu dari dalam ruang perahu, sementara itu, dari luar 
sana sudah kedengaran seseorang menjawab dengan nyaring: 

"Tolong tanya apakah Gin ih lak yu berada diatas perahu? Lohu 
Mo..." 

Belum selesai ucapan tersebut diutarakan, Kang Tat sudah 
bersorak dengan gembira: 

"Sun sauhiap, Mo Kiau-jiu telah datang!" 


Betul juga, Mo Ciau jiu dibimbing oleh Cukat Tan telah naik 
keatas perahu berlayar delapan itu. 

Setelah masuk kedalam ruang perahu dan menyaksikan keadaan 
didalam ruangan tersebut dia lantas berseru dengan gembira: 

"Bagus sekali, aku benar-benar merasa gem bira sekali, dimana 
jenazah Mao loji?" 

"Tua bangka itu berhasil kabur!" sahut Kang Tat sambil melotot 
sekejap ke arahnya. 

Mo Ciau jiu tertegun, lalu sambil memandang ke wajah orang- 
orang itu, serunya: 

"Bukankah di sini hadir begini banyak orang ? Mengapa dia 
berhasil melarikan diri?" 

Thio Yok sim mendengus dingin. 

"Hmmm, kakinya kelewat panjang, apa boleh buat ? Kalau dia 
mau kabur, siapa yang bisa mencegah ?" 

"Tahukah kalian kemana kaburnya bajingan itu ?" seru Mo Ciau- 
jiu dengan kening berkerut. 

"Menurut saudara Saogkoan, kemungkinan besar dia telah kabur 
ke gua Pek hoa tong di wilayah Biau!" 

Mo Ciau-jiu segera menggertak giginya kencang-kencang. 

"Ternyata tidak meleset dari dugaanku, hayo berangkat, menuju 
kesana berarti jalan kematian bagi bajingan tua itu!" 

Dari balik ucapan tersebut, semua orang dapat mendengar 
sesuatu yang tak beres, tanpa terasa mereka jadi tercengang dan 
tidak habis mengerti. 

Saat itulah, Sangkoan Ki segera mengemukakan kecurigaan dan 
perasaan tak habis mengertinya: 

"Mo heng atas dasar apa kau mengatakan kalau kaburnya 
bajingan Mao ke wilayah Biau merupakan jalan kematian baginya ?" 


Dengan perasaan apa boleh buat Mo Ciau-jiu berpaling ke arah 
Sangkoan Ki, kemudian ujarnya sambil tersenyum: 

"Maaf lohu berpandangan picik sobat adalah..." 

Sangkoan Ki cukup mengetahui tentang watak Mo Ciau jiu, dia 
pun mengerti bahwa perasaan benci dan dendam dari Mo Ciau-jiu 
serta juga Kang Tat sekalian terhadapnya sudah mendarah daging, 
kalau bisa mereka hendak membunuhnya untuk melampiaskan rasa 
bencinya itu. 

Terutama Mo Ciau jiu, tempo hari Sang-koan Ki lah yang 
mengatur rencana untuk membekuknya, menghancurkan rumah 
tangganya dan melarikan putrinya, terhadap dendam kesumat 
tersebut, Mo Ciaujiu tak pernah akan melupakannya. 

Kini, walaupun Sangkoan Ki sudah sadar atas dosa-dosanya dan 
bertobat namun lantaran kejahatan yang dilakukan olehnya dimasa 
dulu terlalu banyak, perbuatannya terlalu keji, dia tahu apabila Mo 
Ciau-jio sudah mengetahui keadaan yang sesungguhnya sudah pasti 
dia akan menerkamnya. 

Oleh sebab itu dia lantas menggeserkan tubuhnya dan berdiri 
disamping Sun Tiong lo, katanya kemudian. 

"Saudara Mo, kita adalah kenalan lama !" 

Kening Mo Ciau-jiu semakin berkerut kencang, serunya dengan 
perasaan tidak habis mengerti. 

"Maaf aku lupa siapakah dirimu dan kita pernah bersua dimana?" 

Baru saja Singkoan Ki hendak bicara, Mo-Ciau jiu telah berkata 
lebih jauh: 

"Aaah, benar! Suara sobat terasa sangat kukenal sekali..." 

"Lohu adalah Sangkoan Ki!" sela Sangkoan Ki cepat. 

Mo Ciau jiu semakin tertegun lagi setelah mendengar perkataan 
tersebut lalu gumamnya. 


"Sangkoan Ki? Apakah kau adalah Sangkoan Ki yang dihormati 
umat persilatan dimasa lalu" 

"Benar, tentunya Mo tua tak mengira bukan?" sela Kang Tat dari 
samping. 

Mo Ciau jiu segera menggelengkan kepalanya berulang kali 
kembali dia berkata: 

"Heran, antara Sangkoan tayhiap dengan lohu hanya kenalan 
biasa saja, tapi kalau didengar dari nada suara Sangkoan tayhiap. 
tampak nya kukenal sekali..." 

"Tentu saja" seru Thio Yok sim memecahkan teka teki tersebut, 
"sebab Sangkoan tay hiap tak lain adalah Kwa Cun seng!" 

Begitu nama "Kwa Cun seng" disebutkan paras muka Mo Ciau jiu 
segera berubah hebat. 

Dengan perasaan terperanjat dia mengawasi wajah Sangkoan Ki 
lekat-lekat, kemudian serunya tertahan. 

"Sungguhkah itu? Benarkah kau adalah bajingan keparat she 
Kwan tersebut?" 

Sangkoan Ki menarik napas panjang, kemudian manggut- 
manggut. 

Mo Ciau jiu memandang ke arah Kang Tat dengan pandangan 
penuh tanda tanya, Kang Tat segera menyatakan kebenarannya. Mo 
Ciau jiu memandang pula ke arah Cukat Tan. Cukat Tan pun segera 
manggut-manggut, maka dari balik mata Mo Ciau jiu pun segera 
memancarkan cahaya api, api penuh hawa napsu membunuh. 

Tapi sorot mata yang tajam menggidikan hati itu dalam waktu 
singkat berubah kembali menjadi halus dan lembut, hanya sepasang 
alis matanya saja yang masih berkenyit. 

"Oooh, rupanya kaupun telah menghianati Mao Tin-hong ?" 
gumamnya kemudian. 


Sangkoan Ki menundukkan kepalanya rendah-rendah, katanya 
kemudian pelan. 

"Sayang sekali aku terlambat mengkhianatinya, rasa menyesalku 
tak terkirakan." 

"Kau merasa benci, aku lebih benci lagi !" sambung Mo Ciau jiu 
dengan cepat. 

Tampaknya Sangkoan Ki memahami maksud perkataan tersebut, 
maka dengan wajah serius katanya lagi: 

"Siaute cukup memahami akan rasa benci saudara Mo. ketika 
siaute dapat menyaksikan batok kepala bajingan Mau telah 
terpenggal, disaat itu pula ku jamin akan menyelesaikan rasa benci 
Mo heng terhadapku, harap saudara Mo mencatat soal ini didalam 
hatimu." 

"Apakah saudara Sangkoan ada maksud untuk mewujudkan 
keinginanku itu?" tanya Mo Ciau jiu sambil memancarkan sinar 
mendalam dari balik matanya. 

Sangkoan Ki tertawa getir, "Aku hidup sampai kini, sutu-satunya 
keinginanku adalah menyaksikan bajingan she Mao itu memperoleh 
pembalasannya, ketika harapanku tersebut sudah terpenuhi maka 
matipun aku tak akan menyesal, oleh sebab itu semua perkataanku 
kuutarakan secara sejujurnya !" 

"Baik, kalau begitu kita berjanji dengan sepatah kata ini!" seru 
Mo Ciau jiu sambil tertawa. 

"Tak usah kuatir." kata Sangkoan Ki lagi dengan nada berat, 
"Sangkoan Ki, bukan Kwa Cun-seng !" 

Maksud dari perkataan tersebut sudah amat jelas, yakni 
perkataan dari Kwa Cun seng tak bisa dipercaya, namun ucapan dari 
Sangkoan Ki bisa dipercaya dan setiap ucapan yang telah diutarakan 
tak pernah akan disesali kembali. 

Tapi Mo Ciau jiu lebih mengerti tentang Kwa Cun seng, walaupun 
Kwa Cun seng telah menggunakan nama aslinya, atau dia telah 


berganti menggunakan nama Sangkoan Ki, dia tetap adalah seorang 
manusia yang sama. 

Orang itu bukan saja tidak bisa dipercaya parkataannya, bahkan 
sudah cukup banyak melakukan kejahatan, bersalah licik keji dan 
berhati berbisa seperti kala jengking, sekali melangkah semua 
perbuatannya merupakan perbuatan-perbuatan jahat. 

Oleh sebab itu, baginya dia mau bernama Kwa Cun seng atau 
Sangkoan Ki, kedua-dua nya sama sekali tak ada perbedaannya. 

Apa lagi orang bilang "pohon tumbang, monyet bubaran", ketika 
Kwa Cun seng tahu kalau kejayaan bajingan tua she Mao sudah 
pudar, dia pun bersikap seakan-akan bertobat untuk 
menyelamatkan jiwa sendiri. 

Maka dia beranggapan meski orang lain bisa dibohongi oleh 
perbuatannya itu jangan harap bisa membohongi dirinya. 

Namun Mo Ciau jiu sebagai seorang yang berpengalaman, diapun 
tabu, sejak Kwa Cun seng berganti nama menjadi Sangkoan Ki, 
apalagi setelah berhasil menarik rasa simpatik dari Sun Tiong lo, 
dengan perlindungan dari Sun Tiong lo, bukan suatu pekerjaan yang 
gampang baginya untuk membunuhnya. 

Selain daripada itu, diapun merasa kalau kepandaian silat yang 
dimiliki Sangkoan Ki sekarang sudah bukan tandingannya lagi, oleh 
karena itu Mo Ciau jiu segera berlagak seakan-akan percaya 
sungguh dan menunjukkan sikap yang terbuka. 

Tentu saja Mo Ciau jiu tidak tahu kalau kepandaian silat yang 
dimiliki Sangkoa Ki telah punah sama sekali. 

Sikap dari Mo Ciau jiu ini membuat Sangkoan Ki mempercayai 
pula kepadanya dan tidak melakukan persiapan terhadapnya lagi. 

Yang paling penting lagi adalah keluwesan Mo Ciau jiu dalam 
berbicara, dimana dia segera mengalihkan pokok pembicaraan ke 
masalah Mao Tin hong. 


Karena disini sudah tiada harapan lagi, serta merta merekapun 
merundingkan perjalanan mereka menuju kewilayah Biau. 

Akhirnya mereka mengambil keputusan untuk melakukan 
perjalanan dengan berjalan kaki, biasanya perjalanan dengan 
berjalan kaki akan mendatangkan perasaan diluar dugaan bagi 
orang lain. 

Apa yang diduga Sun Tiong lo ternyata memang benar. 

Mao Tin-hong tidak pergi jauh, dia sedang mengamati gerak- 
gerik lawannya disekitar sana. 

Sejak awal sampai akhir, dia telah menyaksikan semua peristiwa 
tersebut dengan jelas. 

Dia benar-benar merasa benci, benci yang tak terkatakan lagi. 

Dia pun menyaksikan perahu besar berlayar delapan miliknya itu, 
kini berubah menjadi perahu musuh. 

Dia pun menyaksikan Sangkoan Ki muncul dengan wajah aslinya, 
bahkan sedang menyusunkan rencana bagi tindakan yang akan 
dilakukan lawan. 

Ketika terjadi ledakan dahsyat serta menyaksikan Sun Tiong lo 
mendemonstrasikan kelihayan ilmu silatnya Ma Tin-hong merasakan 
nyalinya pecah, dengan perasaan ngeri dia hanya bisa 
menggelengkan kepalanya berulang kali. 

Disisi tubuhnya sekarang tiada orang lain, bukan saja iblis 
perempuan itu tak nampak, dayang centil itupun tak nampak batang 
hidungnya... 

Sekarang, dia menyaru sebagai seorang tukang perahu yang 
terdekat diatas perahu nelayan butut seharga sepuluh tahil perak, 
dia sengaja berlabuh tak jauh dari perahu besar tersebut sambil 
secara diam-diam mengamati keadaan disitu. 

Termakan oleh bujuk rayu Mao Tin-hong yang manis dan hangat, 
si Iblis wanita dan para dayang dari kebun Pek hoa wan telah 


berangkat lebih dulu untuk kembali ke kebun Pek hoa wan dan 
membuatkan persiapan baginya. 

Sekalipun Sangkoan Ki dan Sun Tiong lo sekalian melakukan 
pengawasan dari samping, tapi berhubung tiada orang yang berjaga 
dibelakang perahu besar yang menghadap ke tengah telaga, maka 
Mao Tin hong dapat melarikan diri dengan leluasa. 

Dia sengaja menyuruh si iblis perempuan itu pergi, karena dia tak 
ingin iblis perempuan itu menyaksikan dia mempersiapkan siasat 
menanam bahan peledak diatas perahu penumpang itu, diapun 
masih mempunyai satu perhitungan lain, yakni ia ingin kembali ke 
Bukit pemakan manusia sekali lagi. 

Didalam Bukit pemakan manusia tersimpan berapa banyak benda 
mestikanya, apabila keadaan tidak terpaksa, dia masih ingin 
berkunjung kesana sekali lagi dan membawa pergi benda-benda 
mestika miliknya itu. 

Akan tetapi, sewaktu dia menyaksikan Mo Cau-jiu telah 
bergabung dengan Sun Tiong lo harapan tersebut segera punah, 
setelah termenung beberapa waktu, akhirnya sambil menggigit bibir 
dia memutuskan untuk meninggalkan segala harta kekayaannya itu. 

Tatkala dia bertekad untuk meninggalkan telaga Tong ting dan 
jauh menuju ke wilayah Biauw, sambil memandang perahu besar 
dengan delapan layar serta sekawanan musuh bebuyutannya yang 
berada dalam ruang perahu itu, dia bergumam sambil tertawa 
menyeringai: 

"Suatu hari, kalian semua akan mampus ditangan lohu, lohu akan 
tetap muncul di daratan Tionggoan, dan waktu itu... Hmm ! Hmm !" 

Maksud dari perkataan itu sudah jelas, yakni pada waktu itu 
seluruh kolong langit sudah berada dibtwah kekuasaannya. 

Setelah mendengus dua kali dan menunjukkan sikap yang benci, 
dia tertawa bangga. 


Wajahnya dihiasi oleh senyuman menyeringai yang licik, buas 
dan keji, sampan kecil tersebut pelan-pelan didayung berangkat 
menjauhi tempat itu. 

Sementara para jago yang berada di atas perahu besar itu sudah 
bersiap-siap untuk melakukan perjalanan 

oooO-de-Oooo 

FAJAR baru menyingsing, dari ujung jalan raya yang terbentang 
lurus kedepan itu berkumandang suara derap kaki kuda, disusul 
kemudian muncul segulung "naga kelabu" yang menggulung 
diangkasa. 

Ketika naga kelabu itu mulai muncul, mula-mula hanya 
menempel pada permukaan tanah dan terbang menggulung, 
kemudian mulai mengembang dan makin lama mengembang 
semakin besar dan panjang. 

Disaat ekor naga mulai membuyar, kepala naga telah tiba didipan 
pintu kota. 

Pelan pelan naga debu itu mulai membuyar dan muncullah 
serombongan manusia berkuda. 

Sepasang muda mudi yang berjalan paling duluan adalah Sun 
Tiong lo serta nona Kim. 

Dibelakang adalah Bau ji, Sangkoan Ki serta Yu Teng Po. 

Dibelakang mereka menyusul Kang Tat, Thio Yok sim, Cukat Tan 
Ban Seng dan Thia Keng, lima diantara sahabat Lak yu yang masih 
hidup. 

Menyusul kemudian Mo Cau jiu yang ahli dibidang alat rahasia 
dan alat jebakan. 

Perjalanan mereka dilakukan dengan amat cepat, waktu itu 
rombongan tersebut telah tiba diluar kota Kun beng. 

Pintu kota telah dibuka dan rombongan ini masuk kota dan 
beristirahat di sebuah rumah mukan yang bernama An ka. 


An ka-thian merupakan rumah penginapan rangkap rumah 
makan yang termashor dikota Kun beng, hidangan maupun 
pelayannya hebat, kamar mereka bersih dan luas. 

Setelah melakukan perjalanan semalaman suntuk, Sun Tiong-lo 
sekalian merasa perlu untuk mempersiapkan sarapan serta makanan 
untuk kuda-kuda mereka. 

Selesai sarapan, Sangkoan Ki berpesan kepada pelayan agar 
membangunkan mereka tengah hari nanti karena mereka hendak 
melanjutkan perjalanan lagi. 

Pada ruang sebelah timur berdiamlah Sun Tiong-lo, Bau ji dan 
nona Kim. 

Pada ruang sebelah barat adalah Sangkoan Ki dan 
muridnya,sedangkan pada deretan kamar samping berdiamlah Lak 
yu dan Mo Ciau jiu. 

Mereka telah tidur karena lelah, malah berpesan kepada pelayan 
agar jangan berisik disana. 

Pada saat itulah, dari luar penginapan muncul lagi dua orang 
tamu. 

Seorang sastrawan berusia pertengahan dengan dua orang 
pengiring. 

Salah seorang lelaki pengiring itu melompat dari kudanya lebih 
dulu kemndian baru melayani sastrawan setengah umur itu untuk 
turun dari kudanya. 

Setelah membersihkan pakaiannya yang penuh debu, sastrawan 
setengah umur itu berkata kepada pelayan yang menyambut 
kedatangannya itu sambil tertawa: 

"Ada kamar bersih ?" 

"Ada, ada, ada. silahkan ikuti hamba..." 

Kemudian sambil berpaling kearah rekannya, dia berseru: 


"Lo Huang. bawa kuda tamu kedalam istal, turunkan 
perbekalannya." 

Lo-Huang mengiakan sambil siap maju kedepan. 

Tapi sastrawan setengah umur itu menggoyangkan tangannya 
berulang kali sembari berkata: 

"Jangan, ke tiga ekor kuda itu bukan kuda sembarangan, 
biasanya kamilah yang mengurusi sendiri, cukup asal kalian 
menghantar orang orang ke istal." 

Tentu saja pemilik rumah penginapan itu mengiakan berulang 
kali,sementara sastrawan setengah umur itu menuju ke kemarnya, 
dua orang lelaki itu membawa kuda mereka menuju ke istal. 

Lo Huang segera memberitahukan kepada Lo Ceng yang 
mengurus istal agar tak perlu mengurusi kuda tersebut, kemudian 
berlalu dari situ. 

Lelaki lelaki yang membawa tiga ekor kuda itu segera bekerja 
pula, yang satu melepaskan tali pelana sedang yang lain berjalan 
kebelakang Loceng untuk mengambil sikat. 

Menggunakan kesempatan disaat Loceng tak siap itulah, 
mendadak lelaki itu menotok jalan darahnya hingga jatuh pingsan. 

Selanjutnya kedua orang lelaki itupun mulai bekerja keras, entah 
apa saja yang telah dilakukan, menanti pekerjaan mana telah 
selesai, mereka baru meneguk bebas jalan darah Lo-ceng tersebut. 

"Aah, kau memang mengagetkan saja, mengapa sih secara tiba 
tiba jatuh pingsan ?" salah seorang lelaki itu segera menegur. 

Sementara Lo ceng masih kebingungan dan tak tahu bagaimana 
mesti menjawab, lelaki itu berkata lagi: 

"Apakah kau memang mengidap penyakit semacam itu ?" 

"Tidak ada!" jawab Lo ceng sambil membelalakkan matanya 
lebar-lebar dan menggelengkan kepalanya berulang kali. 

Lelaki itupun turut menggelengkan kepalanya. 


"Aku lihat, ada baiknya kalau kau pergi mencari tabib untuk 
memeriksakan kesehatan badanmu." 

Sembari berkata, mereka berdua mulai menyikat kuda, memberi 
makan, kemudian menambatnya sebelum pergi. 

Sore itu, setelah bangun dari tidurnya, membersihkan badan dan 
bersantap, Sun Tiong lo sekalian segera berangkat meninggalkan 
kota Ku n beng. 

Siapa tahu belum sampai dua puluh li, kuda mereka roboh 
terkulai satu persatu, tak lama kemudian mulutnya berbusa dan 
akhirnya mati. 

Sangkoan Ki yang berpengalaman segera menemukan hal hal 
yang tak beres dengan kuda mereka, serunya dengan cepat: 

"Aaah Kuda-kuda kita telah dicekok pil pelemas tulang kita sudah 
dipecundangi orang!" 

"Ya, penyakit ini pasti berasal dari rumah penginapan An ka!" 
sambung Mo J iau jiu yg berpengalaman pula setelah memandang 
sekejap ke arah bangkai kuda itu. 

Dengan perasaan mendongkol Bau ji segera mendengus. 

"Hm, mari kita kembali dan bekuk batang leher bajingan 
tersebut..." 

Tapi Sun Tiong lo segera menggeleng katanya. 

"Kita tak punya musuh lain, sudah pasti perbuatan ini atas 
perintah bajingan Mou yang berminat untuk melenyapkan kuda- 
kuda kita agar prjalanan kita tertunda, bila kita kembali lagi, berarti 
kita sudah termakan oleh siasatnya." 

"Tapi tanpa kuda, bukankah perjalanan kita akan semakin 
terlambat?" ucap Bau ji. 

Sun Tiong lo berpikir sejenak, kemudian katanya kepada 
Sangkoan Ki: 


"Sangkoan tayhiap, tahukah kau diperjalanan depan sana apakah 
terdapat pasar kuda?" 

OoodeooO 

MO Cl AU JIU menggelengkan kepalanya. 

"Tidak ada. kecuali kalau kita mau berputar sejauh sepuluh li lagi 
dan membeli kuda di-peternakan keluarga Lok!" 

"Sepuluh li bukan perjalanan jauh" sela nona Kim cepat, "tanpa 
kuda tak mungkin bagi kita untuk menempuh perjalanan kalau 
begitu mari kita, berangkat!" 

Berada dalam keadaan apa boleh buat, terpaksa semua orang 
harus membawa buntalan masing-masing dan meneruskan 
perjalanan dengan berjalan kaki. 

Dipeternakan kuda keluarga Lok ada kuda yang bisa dibeli, 
namun tak akan bisa mendapatkan pelana, maka merekapun harus 
berjalan sambil menyeret pelana. 

Perjalanan sejauh sepuluh li harus mereka tempuh dalam 
setengah malam, ketika baru akan sampai, mendadak semua orang 
mendengar suara derap kaki kuda dari belakang, mereka lantas 
berhenti sambil menengok. 

Tampaklah dua orang lelaki dengan seorang sastrawan berusia 
pertengahan berjalan lewat dari sisi mereka. 

Peristiwa semacam ini amat lumrah dan tiada sesuatu yang aneh, 
tentu saja tiada orang yang menaruh curiga. 

Akhirnya sampai juga mereka dipeternakan keluarga Lok. 

Waktu itu mendekati magrib, pemilik peternakan tersebut Lok 
Siang beralasan kalau kurang baik untuk memilih kuda dalam 
suasana begini, mereka dianjurkan untuk menginap semalam dulu di 
peternakan tersebut, besok pagi baru memilih kuda dan 
meneruskan perjalanan. 


Karena menganggap cara ini baik, tentu saja semua orang 
merasa tidak keberatan. 

Tanah peternakan keluarga Lok cukup besar tempat penginapan 
untuk tamu pun cukup luas, malam itu Lok Yang menyelenggarakan 
perjamuan untuk menyambut kedatangan tamu-tamunya, baik sikap 
maupun caranya berbicara mendatangkan kesan yang baik bagi 
setiap orang. 

Berbicara yang sebenarnya Sun Tioag lo sekalian hanya akan 
membeli sebelas ekor kuda, tidak berapa banyak yang bisa 
diperoleh dari keuntungan jual beli itu, maka pelayanan Lok Siang 
yang begitu ramah dan hangat justeru mendatangkan perasaan tak 
tenang di dalam hati para jago... 

Perjamuan itu baru bubaran pada kentongan ke dua. 

Tempat menginap untuk para tamunya merupaksn kamar kamar 
yang berjejer secara teratur seperti rumah penginapan 

Sun Tiong-lo tinggal dikamar pertama, nona Kim berdiam 
dikamar nomor dua. 

Kamar nomor tiga adalah Bau ji, selanjutnya Mo Ciau jiu Yu 
Teng-po, Sangkoan Ki serta Lak yu, dari dua deret kamar yang 
terdiri dari duabelas kamar, hanya sebuah saja yang berada dalam 
keadaan kosong. 

Sesungguhnya jumlah rombongan Sun Tiong lo adalah duabelas 
orang tapi di tengah jalan entah mengapa Hou ji memisahkan diri, 
mungkin ada urusan penting lain yang hendak di kerjakan olehnya. 

Ketika kentongan ke tiga menjelang tiba, semua orang pun 
terlelap tidur, suasana menja di hening, sepi dan tak kedengaran 
sedikit suarapun. 

Suasana didalam peternakan keluarga Lok juga diliputi 
kegelapan, tak nampak cahaya lentera yang menerangi tempat itu. 


Mendadak tampak sesosok bayangan hitam menyelinap keluar 
secara diam-diam dari tempat tinggal para pekerja peternakan yang 
terletak di belakang bangunan utama. 

Tak lama kemudian bermunculan pula bayangan manusia lain 
yang segera menyebarkan diri ke mana-mana. 

Ada yang berlarian ke istal sambil secara diam-diam 
mempersiapkan kuda. 

Ada yang berlarian menuju ke ruang tengah untuk mengambil 
barang. 

Akhirnya dari gedung belakang peternakan itu muncul tiga sosok 
bayangan manusia yang masing-masing membawa sebuah peti 
yang nampaknya berat sekali. 

Mereka langsung menuju ke istal, mengikat peti berat itu diatas 
pelana kuda kemudian berlalu dari situ. 

Sementara itu, terdapat dua puluhan sosok bayangan hitam yang 
sedang mengumpulkan ranting dan kayu kering, kemudian dengan 
gerakan cepat dan lincah menuju ke depan ge dung dimana Sun 
Tiong lo sekalian sederet menginap. 

Mereka menumpukkan ranting-ranting kering tersebut disekeliling 
bangunan gedung tanpa menimbulkan sedikit suara pun. 

Makin lama ranting dan kayu kering yang ditumpukkan disana 
semakin banyak, bahkan hampir sejajar dengan jendela. 

Ketika ranting ranting tersebut sudah selesai ditumpuk, kawanan 
manusia berbaju hitam pun secara diam diam meninggalkan tempat 
kejadian tanpa menimbulkan sedikit suarapun, Kemudian mereka 
semua satu persatu berlompat naik ke atas kuda yang telah 
dipersiapkan dikejauhan. 

Pada saat itulah, tiga orang manusia yang sudah berada di atas 
kuda sambil membawa peti peti berat itu berjalan mendekat, salah 
seorang di antaranya secara mengulap tangannya. 


Serentak kawan manusia yang berada disekeliting gedung tamu 
itu mengeluarkan busur dari sisi pelana masing-masing, kemudian 
orang itu mengulapkan tangan kanannya lagi, api segera disulut dan 
obor pun dipasang. 

Tak selang berapa saat saja, orang-orang itu sudah 
mempersiapkan panah berapi yang siap dibidikkan. 

Tatkala orang itu mengulapkan tangannya sekali lagi panah- 
panah berapi itu bersamaan waktunya dibidikkan keatas tumpukan 
kayu kering itu... 

Panah api bermunculan dari empat penjuru, dalam waktu singkat 
seluruh gedung itu sudah terkurung api yang berkobar dengan 
hebatnya. 

Perlu diketahui, bangunan rumah untuk tamu itu sebagian besar 
terbuat dari kayu, atap rumah pun rupanya sudah disiram dengan 
minyak, maka dalam waktu singkat seluruh bangunan tersebut 
sudah terjilat api dan berubah menjadi sebuah gumpalan api. 

Bila orang yang berada dalam gedung tersebut masih bisa 
meloloskan diri dari keadaan seperti ini, sudah pasti orang itu 
setengah dewa. 

Ditengah kobaran api yang membara itulah terlihat dengan jelas, 
rupanya pemimpin dari gerombolan tersebut tak lain adalah Lok 
siang sendiri, pemilik peternakan itu. 

Ditengah kobaran api yang membara inilah terdengar Lok Siang 
berseru dengan lantang: "Apakah semua orang telah berkumpul ?" 

"Ya, sudah berkumpul semua." 

"Bagus, dengan kobaran api sebesar ini, aku yakin mereka tak 
bakal lolos lagi dengan selamat, mungkin kita tak usah mengikuti 
rencana untuk mengundurkan diri dari peternakan ini lagi, cuma 
kalian semua harus tetap waspada." 

Seorang lelaki berbaju hitam yang berada disamping Lok Siang 
segera menyela: 


"Saudara Lok, aku lihat lebih baik kita mengikuti rencana untuk 
mundur saja dari sini." 

"Saudara Co, coba kau lihat, hingga sekarang mereka masih 
belum menunjukan sesuatu gerakkan pun, hal ini membuktikan 
kalau mereka-semua sudah mati terbakar ditengah tidur yang 
nyenyak." kata Lok Siang sambil berkerut kening, "asalkan orang 
yang kita takuti sudah musnah, mengapa kita harus menarik diri 
dari sini ?" 

Lelaki she Cio itu menggelengkan kepalanya berulang kali, 
ujarnya cepat: 

"Saudara Lok, justeru karena aku tak mendengar suara apa pun 
dari mereka, maka aku baru merasa kalau keadaan sedikit tak 
beres!" 

Lok Siang tertawa dingin. 

"Hee... hee... seharusnya saudara Cho dapat melihat dengan 
jelas, deretan rumah tamu sudah berubah menjadi lautan api, 
sekalipun Sun Tiong lo merupakan seorang jago lihay yang berilmu 
tinggi, mungkinkah dia bisa lolos dari sini ?" 

Lelaki she Cho itu menggelengkan kepalanya lagi. 

"Kau harus tahu, mereka bersebelas merupakan jago-jago yang 
memiliki ilmu silat yang amat tinggi, seandaikata kebakaran itu 
sampai terjadi, seharusnya terdengar teriakan atau jeritan orang, 
semestinya ada pula yang mencoba untuk menerobos keluar dari 
bahaya dan bayangan manusia yang berkelebat. 

"Tapi sejak kebakaran terjadi hingga sekarang, bukan saja tidak 
terdengar teriakan atau jeritan kesakitan, tidak nampak pula 
seorang manusia pun yang melarikan diri, apakah hal ini tidak 
mencurigakan ?" 

Setelah mendengar penjelasan tersebut, Lok Siang baru 
merasakan keadaan sedikit tak beres. 

Dengan kening berkerut katanya kemudian: 


"Menurut pendapat saudara Cho, keadaan tersebut adalah..." 

"Sulit untuk dikatakan." tukas lelaki she Cho itu. "pokoknya 
keadaan seperti ini jauh berbeda dengan keadaan pada umumnya, 
lebih baik kita menyingkir saja dari sini!" 

Lok Siang termenung sambil berpikir beberapa saat lamanya, 
kemudian manggut-manggut. 

"Baik, mari kita mundur !" Setelah berpaling, dia mengulapkan 
tangan nya kepada para jago sembari teriaknya: 

"Sesuai dengan rencana semula, mundur!" 

Begitu perintah diturunkan dia bersama lelaki she Cho dan lelaki 
setengah umur lainnya segera menarik tali les kuda dan berangkat 
dahulu menuju kearah pintu gerbang. 

Sedangkan lainnya pun menurut perintah dan mengikuti 
dibelakangnya. 

Siapa tahu ketika Lok Siang dan lelaki she Cho sekalian tiba 
didepan pintu gerbang, mendadak dari balik pintu berjalan keluar 
seseorang, orang itu memakai jubah panjang dengan pedang 
tersoren dipunggung, dia tak lain adalah Sun Tiong lo. 

Dalam kagetnya, hampir saja Lok Siang menjerit tertahan, peluh 
dingin segera bercucuran dengan derasnya. 

Lelaki she Cho itu ternyata cukup licik, begitu melihat Sun Tiong 
lo menghadang didepan pintu, dia lantas memutar arah kudanya 
dan kabur melalui pagar dinding di sebelah kiri. 

Maksudnya dia hendak melompati pagar tersebut dan melarikan 
diri. 

Tiba-tiba suara bentakan berkumandang lagi dari balik kegelapan 
malam: 

"Siapa yang ingin kabur, dialah yang mampus lebih dulu, dan kau 
merupakan contohnya!" 


Di tengah bentakan mana, tubuh lelaki she Cho yang sudah 
hampir mencapai puncak pagar itu tahu-tahu menjerit kesakitan 
kemudian roboh terjengkang ketanah. 

Ketika diperiksa lagi, ternyata batok kepalanya sudah lenyap tak 
berbekas. 

Tindakan tersebut kortan saja menggetarkan perasaan setiap 
orang yang hadir disana. 

Sekarang Lok Siang telah sadar, rupanya mereka yang berbalik 
kena dikepung dalam peternakan tersebut. 

Ingin kabur, lelaki she Cho itu merupakan contoh yang jelas, mati 
tanpa tempat kabur, sebaliknya kalau tidak kabur, sudah pasti 
mereka akan menuntut balas kepadanya atas rencana pembakaran 
terhadap diri mereka itu. 

Sementara dia masih termenung, Sun Tiong lo telah membentak 
dengan suara nyaring: 

"Sekarang kuperintahkan kepada kalian untuk turun dari kuda 
dan kembali ke ruang tengah gedung secara tertib, siapa berani 
membangkang dia akan mampus !" 

Melihat kejadian itu, Lok Siang berseru sambil menggertak gigi 
kencang kencang. 

"Orang she Sun, didalam peristiwa pada malam ini, aku dan dua 
bersaudara Cho yang melaksanakan perbuatan ini, sedangkan 
anggota peternakan kami hanya melaksanakan perintah saja, aku 
harap..." 

Belum habis dia berkata, Sun Tiong-lo sudah menukas lebih 
dahulu: 

"Bila ada persoalan lebih baik dibicarakan dalam ruangan tengah 
saja !" 

Dengan perasaan apa boleh buat, terpaksa Lok Siang harus 
memutar kudanya dan berjalan balik. 


Dari balik kegelapan, kembali terdengar orang membentak keras. 

"Orang she Lok, apakah kau masih merasa berat hati untuk turun 
dari kudamu ?" 

Terpaksa Lok Siang melompat turun dari kudanya, sedang semua 
orang yang lain pun satu per satu melompat turun dari kuda dan 
mengikuti dibelakang majikannya. 

Wajah semua orang murung dan sayu, langkah mereka pun 
tampak berat seperti dibebani dengan benda seberat ribuan kati. 

Sementara itu, si jago merah yang membakar kamar tamu sudah 
padam, bangunan pun telah porak poranda, suasana dalam 
peternakan tersebut terasa jauh lebih gelap dan suram, Sun Tiong- 
io berjalan di paling belakang, sambil berjalan dia berseru: 

"Kalian dengarkan baik-baik, barangsiapa mencoba untuk 
melarikan diri ditengah jalan, jangan salahkan kalau kubunuh dia 
secara keji" 

Baru selesai dia berkata, mendadak tampak sesosok bayangan 
hitam melejit keluar dari rombongan dan melarikan diri ke tempat 
ke gelapan dengan kecepatan tinggi. 

Tampaknya kepandaian silat yang dimiliki orang itu cukup tinggi, 
gerakan tubuhnya cepat bagaikan sambaran kilat, dalam sekejap 
mata dia sudah ke balik kegelapan sana. 

Disaat bayangan tubuhnya hampir tak nampak itulah, suara 
bentakan nyaring berkumandang dari balik kegelapan tembok. 

"Sudah diberitahu jangan kabur, kau masih nekad juga sekarang 
jangan salahkan kalau aku bertindak keji, salahmu sendiri mencari 
kematian buat diri sendiri !" 

Menyusul selesainya perkataan itu, jeritan ngeri yang 
menyayatkan hati segera berkumandang memecahkan keheningan. 

Sun Tiong-lo mendengus dingin, sekali lagi dia membentak keras: 


"Apabila diantara kalian ada yang masih belum percaya, silahkan 
saja untuk mencoba melarikan diri !" 

Sejak peristiwa itu, sudah ada dua orang yang tewas ditangan 
lawan, kejadian mana kontan saja menciutkan hati semua orang 
dan tak satupun yang berani mencoba untuk melarikan diri lagi. 

Tak selang beberapa saat kemudian semua orang sudah sampai 
di ruang tengah, anehnya baru saja mereka mulai melangkah ke 
dalam ruangan, ruang tengah yang semula gelap kini menjadi 
terang oleh cahaya lentera. 

Menyaksikan hal ini, Lok Siang menghela napas panjang, 
sekarang dia baru tahu kalau orang lain telah mengatur segala 
sesuatunya secara sempurna, bahkan bisa jadi gerak gerik mereka 
sudah diawasi semua secara ketat, tidak heran kalau tindakan 
mereka menderita kegagalan total... 

Sesudah masuk kedalam ruangan, Lok Siang baru melihat bahwa 
para jago yang dianggap nya sudah mati terbakar tadi, sebagian 
besar diantaranya kini sudah muncul disitu. 

Tak terasa dia menundukkan kepalanya rendah-rendah, 
kemudian menyingkir kesisi. 

Mendadak dia merasa apa yang dilihatnya seperti ada sesuatu 
yang tak beres, betul juga diantara kawanan jago dalam ruangan itu 
tampak pula Sun Tiong lo berada disitu. 

Dengan cepat dia berpaling lagi ke arah pintu dengan perasaan 
terkesiap, apa yang di-lihat? Ternyata Sun Tiong lo yang lain baru 
saja langkah masuk ke dalam ruangan. 

Dengan cepat dia berpikir sejenak, akhirnya Lok Siang menyadari 
apa gerangan yang telah terjadi. 

Tak heran kalau rencana yang diatur secara sempurna itu, kini 
menderita kegagalan total. 

Tak heran pula kalau diantara kawanan jago tersebut tidak 
nampak Hau ji, rupanya Hou-ji telah berperan sebagai Sun Tiong-lo 


yang bergabung dalam rombongan, sedangkan Sun Tiong lo yang 
sebenarnya justeru melindungi semua orang secara diam-diam. 

Untung saja ia berbuat demikian kalau tidak mungkin para jago 
tak akan lolos dari bencana kebakaran tersebut malam itu. 

Sesudah dilakukan pemeriksaan yang jelas, Lok Siang pun 
menuturkan kejadian tersebut dengan jelas. 

Ternyata dia adalah anak buah Mao Tin-hong, setelah menerima 
perintah rahasia, dia lalu mengambil keputusan untuk menghadapi 
para jago dengan siasat api. 

Sun Tiona-lo juga tidak banyak membuang waktu, dia hanya 
memunahkan ilmu silat yang dimiliki Lok Siang, kemudian setelah 
memberi peringat kepada anak buah lainnya, mereka baru memilih 
kuda bagus untuk meneruskan perjalanan. 

OoodwooO 

SETELAH memasuki daerah Biau, Hou-ji pun pulih kembali 
dengan raut wajah aslinya. 

Kim-sah-cay merupakan sebuan dusun berkebudayaan bangsa 
Han yang letaknya paling dekat dengan wilayah Biau. 

Karena banyak yang berkawin campur antara bangsa Han 
dengan suku Biau, disekitar tempat itupun tumbuh serumpun suku 
campuran baru yang hidup berkelompok disana. 

Bagi orang-orang bangsa Han yang hendak naik ke gunung, 
dusun ini merupakan pos terakhir, segala kebutuhan bisa dibeli 
secara lengkap disitu, bahkan terdapat pula dua rumah penginapan 
yang khusus untuk menampung tamu-tamu dari luar daerah. 

Sun Tiong-lo berdiam disebuah rumah penginapan yang paling 
bersih. 

Setelah melakukan berapa kali perundingan mereka pun mulai 
membuat daftar barang kebutuhan sehari-hari yang menitahkan 
kepada pemilik rumah penginapan untuk mempersiapkannya. 


Dalam keadaan begini, kuda-kuda tersebut sudah tak ada 
gunanya lagi, kendatipun di wilayah Biauw masih bisa digunakan 
tapi jalan gunung yang terbentang sejauh dua tiga ratus li itu sulit 
ditembusi dengan menunggang kuda, terpaksa mereka tinggalkan 
binatang-binatang tersebut disana! 

Malam Itu, disebuah ruangan tamu yang agak besar, mereka 
melakukan perundingan tentang langkah selanjutnya setelah naik 
keatas gunung. 

Jangan dilihat Sangkoan Ki dan Lak-yu sudah lama mengikuti 
Mao Tin-hong, ternyata mereka belum pernah berkunjung ke 
wilayah Biau. 

Malahan sebaliknya Mo Ciau-jiu yang hafal dengan jalanan 
disekitar situ. 

Rupanya semasa masih muda dulu, Mo Ciau jiu seringkali 
mengikuti orang tuanya berkunjung ke wilayah Biau, bahkan pernah 
memperisteri seorang gadis suku Biau, ia mempunyai seorang 
putera dan seorang putri, puteranya tewas digigit ular, sedang 
puterinya di bawa pulang ke daratan Tionggoan. 

Waktu itu puterinya sudah berusia lima belas tahun. 

Oleb sebab itu, ketika Sun Tiong-lo bertanya dimanakah letak 
gua Pek-hoa-tong tersebut, Mo Ciau-jiu segera menjawab: 

"Aku tahu, bahkan sepanjang jalan menuju kemari, aku telah 
membuatkan sebuah peta." 

Sambil berkata dia mengeluarkan peta tersebut dan 
dibentangkan dihadapan orang banyak. 

Peta itu dibuat sangat sederhana, pertama karena Mo Ciau jiu 
sudah banyak tahun tidak pernah berkunjung lagi ke wilayah Biau, 
sehingga dia membuat peta itu hanya berdasarkan daya ingatan 
saja, 

Kedua, tujuan mereka adalah gua Pek Hoa-tong, maka tempat 
lainpun tak dilukiskan. 


Sambil menuding kearah suatu tempat di-atas peta. Mo Ciau jiu 
berkata: 

"Disinilah terletak gua Pek hoa tong itu!" 

Sun Tiong lo mencoba untuk mengamati peta tersebut beberapa 
saat lamanya, kemudian berkata: 

"Itu berarti kita harus melalui empat lima buah perkampungan 
suku Biauw terbesar sebelum bisa mencapai tempat tujuan?" 

"Benar, yang paling menjengkelkan adalah sewaktu melalui 
perkampungan terakhir dimana yang menghuni suku Biau berleher 
panjang!" 

"Ooooh, berbahaya?" 

"Suku tersebut merupakan suku yang paling buas dan kejam 
diantara suku suka Biau lainnya." 

Dengan kening berkerut Nona Kim segera bertanya: 

"Mungkinkah bagi kita untuk berjalan agak memutar?" 

Mo Ciau jiu menggeleng. 

"Tempat dimana suku Biau berleher panjang berdiam persis 
berada dikedua belah sisi jalan gunung yang harus kita lalui, tempat 
mereka mencapai puluhan lie lebarnya, jadi bagaimana pun kau 
berputar, tak mungkin bisa menghindari daerah mereka. 

-ooOdwOoo- 
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SUN TIONG LO berpikir sejenak, kemudian tanyanya, "Apakah 
Mo tayhiap mempunyai suatu cara untuk mengatasi keadaan seperti 
ini ?" 

"Wilayah Biau kekurangan garam, orang-orang suku Biau gemar 
dengan benda yang berwarna-warni, asal kita menyediakan benda- 
benda tersebut, enam tujuh bagian kita bisa melalui dari tempat 


tersebut dengan aman, tapi ada kalanya keadaan tersebut terkecuali 
!" 

"Paling banter kita terjang dengan kekerasan, apa yang perlu 
dirisaukan lagi?" sela Bau ji tidak sabar. 

Dengan wajah bersungguh-sungguh Mo Ciau jiu berkata lagi. 

"Walaupun kita dapat mengandalkan kepandaian silat kita untuk 
melompat dan berlarian, namun senjata tulup dan lembing mereka 
tak boleh dipandang enteng, apalagi jumlah mereka pun sangat 
banyak!" 

"Bila ada diantara kita yang kurang berhati-hati hingga melukai 
atau membunuh salah seorang anggota mereka, bisa jadi seluruh 
anggota suku akan muncul untuk melakukan penyerangan bersama, 
dalam keadaan begini, kendatipun kepandaian silat yang kita miliki 
sangat baik pun, jangan harap bisa meloloskan diri dari sana 
dengan selamat." 

"Kalau begitu, soal ini tak bisa diperhitungkan dari sekarang." 
sela Hou ji. 

Mo Ciau jiu tertawa. 

"Tidak begitu, lohu sudah mempunyai rencana bagus untuk 
mengatasi hal semacam ini" 

Tiba-tiba Sun Tiong lo teringat kembali dengan ucapan Mo Ciau 
jiu ketika masih berada diatas perahu berlayar delapan. 

Sementara ia mendengar Mao Tin hong sedang kabur menuju ke 
wilayah Biau, dia telah mengatakan kalau jalan kesana merupakan 
jalan kematian baginya. 

Maka anak muda itu berseru: 

"Mo tayhiap, sewaktu berada diperahu berlayar delapan, kau 
pernah bilang kalau kaburnya Mao loji ke wilayah Biau merupakan 
jalan kematian baginya, dan sekarang kau bilang sudah mempunyai 
persiapan untuk menghadapi keadaan ini, apakah..." 


"Benar" tukas Mo Ciau jiu, "lohu pernah menduga, bila berada 
dalam keadilan kepepet maka bajingan tua itu akan kabur ke 
wilayah Biau, oleh sebab itu aku telah mempersiapkan sebuah 
langkah kematian dan sekaranglah saatnya untuk menggunakan hal 
ini" 

"Saudara Mo" seru Sangkoan Ki sambil berseru tertahan, "bukan 
lohu menaruh curiga kepadamu, yang jelas sebelum peristiwa ini 
belum pernah ada oraag yang tahu kalau bajingan Mao bakal pergi 
ke wilayah Biau, bahkan dia sendiripun belum pernah mempunyai 
rencana untuk lari kewilayah Biau. 

"Kemudian, setelah dipojokkan oleh keadaan dan tiada pilihan 
lain baginya, dia baru menuju kewilayah Biau bersama siluman 
perempuan tersebut, saudara Mo pun baru tahu kejadian ini belum 
lama, bagaimana mungkin kau bisa mempersiapkan langkah ini jauh 
sebelumnya?" 

Mo Ciau jiu memandang sekejap kearah Sang koan Ki, kemudian 
berkata pelan: 

"Benar, ada satu hal yang tidak saudara sekalian dan Sangkoan 
tayhiap ketahui, sebelum berangkat memenuhi janjinya di telaga 
Tong-ting tempo hari, Mao loji telah mengutus lohu untuk 
mewakilinya melakukan suatu pekerjaan. 

"Beruntung sekali lohu sudah berdiam diwilayah Biau sejak kecil, 
sehingga aku segera mengetahui kalau dia sedang bersiap sedia 
hendak mempersiapkannya didalam wilayah Biau, itulah sebabnya 
lohu baru mempersiapkan langkah selanjutnya disana." 

"Kau disuruh mempersiapkan apa sih ?" tanya Sangkoan Ki. 

Mo Ciau jiu tertawa. 

"Maaf, lohu tidak bersedia memberi keterangan kepadamu" 

Walaupun terbentur batunya, ternyata Sang koan Ki sama sekali 
tidak menjadi gusar, kembali dia berkata: 


"Apakah benda yang kau persiapkan itupun sudah dibawa oleh 
bajingan tua she Mou itu ?" 

"Tidak!" jawab Mo Ciau jiu dingin, "dia tidak sempat lagi untuk 
mengambilnya." 

Berbicara sampai disitu, tiba-tiba Mo Ciau jiu menyaksikan Hou ji 
seperti hendak bersuara diapun seakan-akan sudah dapat menduga 
apa yang hendak di bicarakan oleh Hou ji, maka kembali dia 
berkata: 

"Justru karena dia tidak berkesempatan lagi untuk 
mengambilnya, maka lohu pun enggan untuk membicarakan 
tentang persoalan ini !" 

"Apakah benda tersebut dapat dipakai untuk mencelakai orang ?" 
tanya Bau-ji pula secara blak-blakan. 

"Tentu saja, bahkan besar sekali kemampuannya untuk 
mencelakai orang," katanya. 

Mendadak Sun Tionglo seperti memahami akan sesuatu, dia 
segera berseru pula: 

"Mo Tayhiap, apakah benda itu telah punah?" 

Mo Ciau-jiu manggut-manggut. 

"Tatkala aku memperoleh laporan rahasia dari saudara Kang, 
saudara Thio dan saudara Cukat, aku segera memusnahkan benda 
itu, bahkan seketika itu juga bersama saudara Ban dan saudara Thia 
berangkat menuju ke Bukit Pemakan Manusia. 

"Asal benda itu sudah musnah, memang paling baik jangan 
diterangkan lagi." kata Sun Tiong-lo kemudian sambil tertawa. 

Kemudian setelah berhenti sejenak dan memandang sekejap 
semua rekannya, kembali dia menambahkan: 

"Mungkin Mo tayhiap bersedia untuk menerangkan tentang 
persiapan yang kau lakukan?" 


"Yaa, tentu saja harus kukatakan, disaat kita akan sampai 
ditempat kediaman orang-orang suku Biau berleher panjang, ada 
orang yang akan menyambut kita ditengah jalan, ini merupakan 
salah satu petunjuk jalan yang lohu siapkan..." 

"Apakah petunjuk jalan ini mempunyai hubungan yang baik 
dengan kepala suku Biau berleher panjang ?" tanya Sangkoan Ki 
dengan kening berkerut. 

Mo Ciau-jiu segera menggelengkan kepalanya berulang kali 

"Aku rasa tidak, cuma petunjuk jalan itu pasti mempunyai cara 
yang baik agar kita semua dapat menembusi tempat tersebut." 

"Apakah cuma begini saja yang kau maksudkan sebagai 
persiapan itu..?" 

Sekali lagi Mo Ciau-jiu tertawa. 

"Tentu saja masih ada yang lain, hanya saja sebelum aku 
berjumpa lagi dengan si petunjuk jalan itu, sehingga tidak bisa 
kuduga sampai dimanakah taraf persiapan vang telah mereka 
lakukan, maka saat ini aku tak dapat memberi keterangan lagi 
kepada kalian semua." 

Oleh karena dia sudah menerangkan begini, sudah barang tentu 
semua orangpun merasa mempunyai semangat menghadapi musuh 
yang sama sehingga sekalipun tiada persiapan maupun bantuan 
penunjuk jalan, mereka toh harus menembusi wilayah Biau juga 
untuk mencapai gua Pek hoa tong. 

Karenanya tiada orang yang banyak berbicara lagi. 

Pokok pembicaraan pun segera berganti, kini mereka 
membicarakan barang-barang yang harus mereka persiapkan. 

Terhadap persoalan inipun Mo Ciau jiu sudah membuat persiapan 
yang matang, dia se gera menyerahkan sebuah daftar. 

Sun Tiong lo segera melakukan penelitian secara amat cermat, 
akhirnya dia beranggapan bahwa Mo Ciau jiu memang seorang 


manusia yang punya maksud, sebab barang yang dipersiapkan 
menurut daftar tersebut bukan cuma komplit bahkan luar biasa. 

Terutama sekali catatan dibalik daftar yang memuat pula 
beberapa buah lentera Khong heng leng, garam, gula, kain cita dan 
laia sebagai nya boleh dibilang semuanya merupakan benda-benda 
yang tak boleh kekurangan diwilayah Biau. 

Mereka serahkan daftar tersebut kepada pemilik rumah 
penginapan, sambil tersenyum pemilik rumah penginapan 
memberitahukan kepada mereka bahwa segala sesuatunya dapat di 
persiapkan esok siang, saat itulah mereka dapat segera berangkat. 

Dengan perasaan lega, para jago pun bersantap dan kemudian 
kembali ke kamarnya masing-masing untuk beristirahat. 

Siapa tahu Mao Tin hong yang sudah mereka pandang enteng itu 
ternyata tidak ambil diam belaka, akhirnya... 

Pemilik rumah penginapan muncul dengan membawa daftar yang 
diserahkan para jago kepadanya serta sekeping uang emas, sambil 
tersenyum ramah dia langsung berjalan menuju kekamar tempat 
para jago berdiam diri. 

Siapa tahu, disaat kakinya sedang melangkah ke tengah halaman 
mendadak paras muka nya berubah dan menunjukan wajah bangga 
campur menyeringai licik. 

Dengan cepat dia kembali kekamar tidurnya dihalaman belakang 
dan diam-diam membuka pintu ruangan. 

Didalam ruangan sudah terdapat seseorang yang sedang 
menantikan kedatangannya, cepat-cepat dia mengunci kamarnya 
dan berjalan menuju keruang kegelapan. 

Di ruang itu terdapat lentera, lentera diletakkan diatas meja, 
disisi meja duduklah seseorang dia tak lain adalah Mao Tin-hong. 


''oodeoo'' 


SEBELUM berbicara pemilik rumah penginapan tertawa lebih 
dulu, dia serahkan daftar tersebut kepada Mao Tin hong, kemudian 
serunya. 

"Segala sesuatunya memang persis seperti apa yang diduga oleh 
majikan." 

Mao Tin-hong tertawa, katanya sambil menerima daftar tersebut: 

"Lo-Ceng. inilah jasa yang luar biasa darimu." 

Pemilik rumah penginapan itu she Ceng bernama Bun-keng, 
dulunya adalah seorang perampok ulung dari wilayah Tin lam. Mao 
Tin hong pernah menyelamatkan selembar jiwanya. 

Sedang Mao Tin-hong waktu itu masih merupakan seorang 
pendekar besar yang berjiwa jujur dan gagah. 

Semenjak peristiwa itulah, Ceng Bun keng sudah berbakti kepada 
Mao Tin hong. 

Tatkala Mao Tin hong berangkat ke gua Pek hoa tong untuk 
berjumpa dengan si iblis perempuan itu, dia meninggalkan Ceng 
Bun keng di kota Ciru sah cay untuk membuka usaha penginapan, 
waktu itu dia memang membuka usaha sejujurnya. 

Ketika Mao Tin hong menderita luka parah dan kabur dari gua 
Pek hoa tong, dia bersembunyi didalam rumah penginapan milik 
Ceng Bun-keng ini untuk merawat lukanya. 

Kemudian setelah lukanya sembuh dan untuk mengawasi si iblis 
wanita tersebut, dia mengajak Ceng Bun-keng merundingkan 
persoalan itu sampai mendalam. 

Alhasil Ceng Bun keng ditinggalkan selamanya disitu sambil 
meneruskan usahanya membuka penginapan, sungguh tak nyana 
pada saat seperti ini, dia dapat memegang pesanan yang amat 
besar. 

Kejadian seperti ini, tentu saja tak pernah terduga olehnya, 
apalagi Sun Tiong lo sekalian sudah barang tentu mereka semakin 
tidak menduga lagi. 


Sementara itu Ceng Bunkeng sedang bertanya: 

"Majikan, menurun pendapatmu apa yang harus kita lakukan 
sekarang ini..." 

Selesai memeriksa isi daftar tersebut, Mao Tin hong berkata: 

"Kita mempunyai banyak tempat untuk dipakai sebagai tempat 
turun tangan !" 

"Betul, harap majikan turunkan perintah !.." 

Mao Tin hong tertawa. 

"Pertama-tama soal garam, mereka meminta garam bataan, dan 
kau boleh menggunakan benda lain yang berbentuk bata yang di 
luarnya dilapisi dengan bubuk garam yang tebal sekali dengan 
demikian mereka tak akan menemukan penyakit dibalik benda 
tersebut." 

"Yaa betul" seru Ceng bun keng sambil tertawa, "sesampainya di 
Korawa (kepala suku-Biau berleher panjang) dan mereka 
mengetahui akan keadaan tersebut, sudah pasti orang-orang 
tersebut akan di kejarnya hingga terjerumus dalam lembah lembah 
berecun hee...hee..heeh..." 

Mao Tin hong menuding lagi kearah kain cita serta lentera 
tersebut, kemudian berkata lagi: "Bukankah benda-benda ini lebih 
gampang lagi untuk disulap menjadi benda rongsokan ?" 

"Tak usah kuatir majikan aku mempunyai cara untuk 
mengatasinya!" 

Sambil tertawa kembali Mao Tin hong menunjuk kearah beberapa 
buah lentera Khong beng teng tersebut, kemudian berkata lagi: 

"Bun keng, sedangkan mengenai permainan ini, apa ideemu?" 

Dengan kening berkerut Ceng bun keng segera menyahut: 

"Benda benda tersebut tak bisa dipalsukan, kotak besi dengan 
lempengan tembaga di sekelilingnya di tambah pula dengan lilin 


besar yang bisa memancarkan cahaya tajam sampai tempat 
kejauhan..." 

"Apakah kau tidak mempunyai akal untuk merubahnya?" tukas 
Mao Tin hong cepat. 

Ceng bun keng termenung sambil memutar otak beberapa saat 
lamanya, kemudian sahutnya sambil menggeleng: 

"Apakah majikan bersedia untuk mengajarkan kepadaku?" 

Mao Tin hong mengangkat bahu, tertawa. 

"Kotak besi dan lempengan tembaganya memang tak bisa 
dipalsukan tapi sumbu lilin itu." 

"Betul" teriak Ceng bun keng sambil mengerdipkan matanya 
berulang kali, "bila di tukar dengan barang yang bermutu jelek, 
sekilas pandang orang tak akan menduga sampai kesana." 

"Tidak begitu!" kata Mao Tin-hong sambil menggelengkan 
kepalanya berulang kali, "bukankah barang palsupun dapat bersinar 
pula?" 

Ceng Bun-keng menjadi berdiri bodoh, sahutnya dengan 
perasaan tidak habis mengerti. 

"Benar, benar, betapa pun baik atau jelek nya mutu lilin, bila 
disulut memang pasti bersinar." 

Mao Tin-hong segera mendengus 

"Maksudku adalah..." 

Kembali Ceng Bun-keng salah mengartikan maksudnya, dia 
segera menukas lagi: 

"Apakah majikan hendak menggunakan barang palsu untuk 
ditukar dengan barang yang asli ? Kalau sampai begitu, sinarnya 
pasti tak akan terlalu terang." 


"Tidak, harus yang bersinar terang, bahkan sinar tersebut harus 
kuat sekali." kata Mao Tin bong mengernyitkan alis matanya yang 
cacad. 

Ceng Bun-keng semakin dibikin tidak habis mengerti, "Apakah 
kita harus memasang dengan lilin putih yang paling baik?" 
tanyanya. 

"Betul! Kita harus menggunakan yang paling terang." sahut Mao 
Tin-hong sambil mengangguk. 

Ceng Bun-keng semakin kebingungan 

"Mereka minta enam buah lentera yang bila disulut bersama akan 
terbentuk sebuah lingkaran cahaya yang bisa menerangi daerah se 
luas setengah li lebih hingga ulat dan binatang kecil sukar 
menyembunyikan diri, sebab suku Biau paling percaya tahayul, 
mereka akan mengira cahaya mana sebagai Halilintar..." 

Sambil menyeringai seram, Mao Tin-hong berseru sambil 
bertepuk tangan berulang kali: 

"Betul ! Betul ! Nama yang bagus sekali, Halilintar... betul, 
memang halilintar!" 

Ceng Bun-keng berdiri termangu-mangu di sisi arena, untuk 
beberapa saat lamanya dia tak tahu harus bagaimana menjawab 
perkataan tersebut.. 

Tak lama kemudian, Mao Tin-hong telah menempelkan mulutnya 
disisi telinga Ceng Bun keng dan membisikkan sesuatu kepadanya. 

Kemudiah tampak Ceng Bun-keng terkejut lalu berseru, katanya 
kemudian sambil menganggukkan kepalanya berulang kali: 

"Suatu rencana yang amat bagus, benar-benar sebuah rencana 
yang amat bagus nya, hanya majikan seorang yang dapat 
menemukan cara sebagus ini." 

Mao Tin hong tertawa seram. 


"Bun-keng, mereka yang tak tahu keadaan yang sebenarnya 
pasti akan menyulut lentera tersebut dengan begitu saja, akibatnya 
akan terjadi serentetan suara keras yang menggetarkan bumi 
diiringi percikan bunga api ke-mana-mana, jenazah akan musnah 
tak berwujud dan orang suku Biau itu pasti akan mempercayai 
cahaya mana sebagai Halilintar..." 

"Tentu, tentu" ucap Ceng Ban keng tertawa, "kalau bukan 
halilintar, mana mungkin bisa bercahaya begiu tajam ? Kalau bukan 
Halilintar, mengapa manusia hidup bisa berubah menjadi musnah 
hingga tak berbekas ? Bagus sekali! Tepat sekali !" 

Kembali Mao Tin hong tertawa seram. 

"Pada saat itulah Ketua Korawa pasti akan menyembah berulang 
kali diatas tanah kemudian ssmbil berisak tangis akan melakukan 
persembahan untuk dewa api, setelah itu mereka akan melakukan 
serbuan secara besar-besaran terhadap orang-orang itu dan 
melakukan pembunuhan secara besar-besaran." 

Mendadak Ceng Bun keng berkata: 

"Majikan, andaikata sampai terjadi hal begini, kemungkinan besar 
gua Pek hoa tong akan menjadi sasaran yang pertama!" 

"Betul, memang inilah yang kukehendaki!" seru Mao Tin hong 
sambil manggut-manggut. 

"Oooh, apakah majikan sudah mempunyai persiapan lain?" 

"Tentu saja, sekembalinya aku kesana, akan mulai kulatih 
sepasukan yang tangguh, asalkan pasukan besar suku Korawa 
sudah melakukan penyerbuan secara besar-besaran, maka aku pun 
akan mengenakan siasat barisan terpendam untuk mengepung 
mereka semua..." 

Mendengar uraian mana, tanpa terasa Ceng Bun-keng menyela: 

"Bila suku Biau sedang melakukan serbuan, mereka akan lakukan 
seperti air laut yang sedang pasang, setelah menyambar sejauh 
mungkin, maka mereka pun akan mundur teratur siasat barisan 


terpendam apa sih yang majikan persiapkan? Masa kehebatannya 
sanggup untuk mengurung mereka semua ?" 

"Kau tak usah kuatir!" kata Mao Tin hong sambil tertawa seram, 
"untuk menuju ke gua Pek hoa tong hanya terdapat sebuah jalan 
masuk saja, padahal ke dua sisinya merupakan tebing yang tinggi 
dengan permukaan yang licin, bila ada orang yang memasuki 
lembah tersebut, maka mereka hanya bisa mundur dari situ apabila 
melalui jalanan satu-satunya yang tersedia !" 

Ceng Bun-keng lantas manggut-manggut, "Yaa, yaa, itulah dia, 
rencana dari majikan memang luar biasa sekali" 

Tetap orang gemar disanjung tidak terkecuali pula Mao Tin hong 
sendiri, sambil tertawa, kembali dia berkata: 

"Di saat orang-orang Kurawa tersebut terkurung, maka sarang 
suku leher panjang mereka sudah diduduki oleh pasukan 
terpendamku, kemudian akan kulakukan operasi secara besar- 
besaran, mereka yang bisa kumanfaatkan akan kupakai, sementara 
mereka yang tak mau tunduk akan kusikat sampai lenyap." 

Agaknya Ceng Bun keng telah memahami maksud yang 
sesungguhnya dari Mao Tin hong, dia lantas berkata lagi: 

"Yaa betul! asalkan suku Biau berleher panjang dapat 
ditundukkan tidak sampai setahun kemudian delapan gua enam 
belas benteng yang berada di wilayah Biau akan menjadi barang 
dalam saku kita, pada saat itulah majikan akan menjadi pemimpin 
yang sebenarnya dari seluruh wilayah Biau..." 

Mao Tin-hong tersenyum. 

"Memang begitulah keinginanku, bila sampai demikian..." 

Berbicara sampai disitu, dia lantas menepuk bahu Ceng Bun-keng 
sambil menambahkan: 

"Bun-keng, pasir emas yang tiada habisnya didulang itu akan 
kuserahkan kepengurusannya kepadamu, sedangkan obat-obatan 
dan kulit yang tiada terhitung jumlahnya juga akan ku serahkan 


kepadamu untuk mengaturnya, kemudian kita kumpulkan mereka 
yang tercerai berai, bersahabat dengan para enghiong..." 

Dengan wajah berseri Ceng Bun keng segera menukas: 

"Majikan, besar amat ambisimu rupanya kau hendak melalap 
seluruh dunia ?" 

"Setiap lelaki yang berhasil mendapatkan hak dan kekuasaan 
seperti ini, mereka pasti akan berbuat demikian, tidak terkecuali 
pula dengan diri sendiri." 

"Terus terang saja, hamba bersedia menjadi penuntun kuda 
sambil membawa lentera !" seru Ceng Bun keng amat tertarik. 

"Aaah, perkataan apakah itu..." tegur Mao Tin hong serius, "Bun 
keng, kau bukan pembawa jalan, kau adalah salah seorang arsitek 
yang merupakan pahlawan pembangun negara baru, setiap orang 
memang harus memiliki cita-cita yang tangguh dan asal ada cita 
cita, entah cita cita itu biasa saja atau muluk, orang boleh bebas 
melakukannya." 

Begitu pula halnya dengan Mao Tin hong dan Ceng bun keng 
sekarang, merekapun sedang terjerumus didalam cita-cita yang 
muluk. Namun kalau berbicara sesungguhnya, andaikata apa yang 
diharapkan Mao Tin hong bisa terjadi sebagaimana yang 
direncanakan, maka tak sulit bagi mereka untuk mewujudkan cita- 
citanya itu. 

Begitulah, selesai berunding mereka berdua pun berangkat tidur. 

Besok mendekati tengah hari, Ceng Bun keng dengan membawa 
tiga orang anak buahnya telah membelikan semua barang keperluan 
yang dipesan oleh para jago tersebut menurut catatan dalam daftar 
dan dikirim kedalam kamar. 

Ceng bun keng segera menyerahkan barang dengan perasaan 
gembira. 

Ceng Bun-keng memang tidak malu disebut sebagai orang yang 
sangat berpengalaman, ternyata permainan busuk yang dilakukan 


olehnya itu sama sekali tidak berhasil ditemukan oleh Mo Ciau jiu 
yang berpengalaman luas maupun Sangkoan Ki yang berotak licik. 

Setelah dihitung, diperiksa dan diserahkan barang-barang 
pesanan mana, Ceng Bun-keng pun bertanya: 

"Tuan, barang-barang ini tak sedikit jumlahnya, boleh aku tahu 
kemanakah kalian hendak pergi ?" 

Tentu saja mereka tak dapat mengungkapkan tempat tujuannya 
secara berterus tarang, maka sahut Sangkoan Ki dengan cepat: 

"Kami akan melewati daerah yang dihuni suku Biau berleher 
panjang, melewati gua Pek hoa tong dan menuju ke tengah alas 
sana untuk mencari obat-obatan !" 

Dengan wajah serius Cang Bun-keng berkata kemudian: 

"Oooh, rupanya kek koan sekalian hendak mencari obat-obatan, 
kalau begitu dalam daftar seharusnya dicantumkan pula benda- 
benda seperti sekop, cangkul..." 

"Rombongan kami terbagi menjadi dua bagian" sela Sangkoan Ki 
dengan cepat, "rombongan pertama sudah berangkat lebih dulu 
masuk gunung dengan membawa peralatan berat itu, sedangkan 
kami hanya mempersiapkan rang sum saja, jadi tak usah membawa 
lagi..." 

Belum selesai dia berkata, Ceng Bun keng telah manggut- 
manggut sambit tertawa: 

"Oooob, rupanya begitu !" 

Sementara itu, Mo Ciau-jiu telah mengambil sebuah anak panah 
dari kotak panah, kemudian berkata: 

"Sungguh indah sekali buatan anak panah ini, tak nyana kalau 
disini terdapat ahli ukir-ukiran yang begitu hebat !" 

Ceng Bun-keng tertawa. 

"Terus terang saja kek-koan, benda-benda tersebut merupakan 
hasil kerajinan tangan dari suku Biau!" 


"Oooh... rupanya begitu!" seru Mo Ciau-jiu. 

Kemudian setelah meletakkan kembali anak panah tersebut ke 
tempatnya, kembali dia berkata: 

"Tian-tang (pemilik penginapan), dalam daftar yang kuberikan 
kepadamu kemarin masih terdapat kekurangan beberapa macam 
barang, kini waktu yang tersedia tidak banyak lagi, apakah kau 
masih dapat membantuku untuk melengkapinya ?" 

"Coba kau sebutkan macam barangnya kek koan, aku harus tahu 
dulu sebelum dapat menjawab" 

"Tali otot kerbau dua ikat, belerang dua kati, dupa dua kati, pisau 
belati tiga atau lima puluh bilah, tentunya benda-benda tersebut ada 
yang menjualnya bukan ?" 

Ceng Bun-keng berpikir, lalu ujarnya. 

"Kalau barang barang yang lain sih gampang dicari, cuma tali 
otot kerbau tersebut..." 

"Tali otot kerbau merupakan benda yang tak bisa tertinggal 
untuk kami." tukas Mo Ciau jiu cepat, "berapapun harganya tidak 
menjadi soal !" 

"Masalahnya bukan soal harga." kata Ceng Bun-keng sambil 
tertawa, "asal barang tersedia, masa aku akan sembarangan 
meminta harga tinggi ? Begini saja, aku akan mencarinya bagimu, 
apabila berhasil kudapatkan kek koan tak usah senang, bila gagal..." 

Mo Ciau-jiu segera mengambil sepuluh tahil perak dan 
disodorkan ke tangannya: 

"Kau harus mendapatkannya, terimalah uang pembayaran untuk 
tali otot kerbau tersebut, kalau kurang akan kutambah nanti bila 
lebih anggap saja sebagai uang kecil buat pelayan pelayananmu !" 

Setelah menerima uang, sambil tersenyum Ceng Bun keng 
segera beranjak pergi. 


Baru saja Ceng Bun keng berlalu, Hou ji telah buka suara sambil 
bertanya: 

"Mo tayhlap, buat apa kau memesan tali otot kerbau sebanyak 
itu?" 

Mo Ciau jiu segera tertawa. 

"Hou-hiap, tehnik yang jitu tak boleh diwariskan orang lain, maaf 
kalau lohu harus jual mahal dulu !" 

Oleh karena Mo Ciau jiu telah berkata demikian, sudah barang 
tentu Hou-ji tidak banyak bertanya lagi. 

Sekali lagi mereka mengecek barang kebutuhan yang diperlukan 
lalu di masukkan ke dalam buntalan. 

Tengah hari itu, disaat mereka sedang bersantap siang, Ceng 
Bun keng muncul kembali. 

Rupanya semua barang yang dibutuhkan telah didapat semua, 
tentu saja Mo Ciau jiu menjadi sangat gembira. 

Pada saat itulah, Ceng Bun keng bertanya. "Kek koan sekalian 
tolong tanya siapakah diantara kalian yang bertindak sebagai 
pemimpin..." 

"Dialah orangnya!" kata Sangkoan Ki sambil menuding ke arah 
Sun Tiong lo. 

Dalam waktu sekejap Sun Tiong lo telah berubah menjadi 
sebagai majikan muda dari para saudagar obat-obatan, tentu saja 
hal ini merupakan hasil dari perundingan mereka, itulah sebabnya 
Sun Tiong-lo bertanya: 

"Ciangkwee, ada urusan apa mencariku ?" 

"Aah, hanya urusan kecil, tapi sangat penting pula artinya" 

"Ooh, kalau begitu harap kau utarakan." Dengan amat sungkan 
Ceng Bun-keng berkata. 


"Siau loji hanya ingin bertanya, apakah persiapan kalian sudah 
cukup matang ? Sebab perjalanan khek koan kali ini cukup jauh 
mana berbahaya lagi, konon bukan suatu pekerjaan yang gampang 
untuk menembusi daerah yang dihuni oleh Kurawa." 

"Tempat apakah yang dimaksudkan sebagai Kurawa itu?" tanya 
Sun Tiong lo berlagak pilon. 

"Bukan tempat. Kurawa adalah nama dari kepala suku Biau 
berleher panjang !" 

"Yaa, betul!" kata Sun Tiong lo kemudian sambil manggut- 
manggut. "suku Biau dari kelompok ini memang cukup buas!" 

"Apakah kek koan mempunyai tenaga pengangkut untuk 
membawa begitu banyak barang?" 

Sun Tiong lo mengerti, yang dimaksudkan sebagai tenaga 
pengangkut oleh pemilik rumah penginapan itu bukan kerbau atau 
kuda melainkan kuli panggul, khususnya daerah Shoa tang dari suku 
Biau, pengangkut barang yang utama bukan kereta atau binatang, 
melainkan pekerja kasar yang terdiri dari lelaki kekar. 

Pemuda itu memandang sekejap ke arah tiga buah bungkusan 
besar yang tergeletak ditanah kemudian menyahut: 

"Tidak ada, kami memang ingin memohon bantuanmu untuk 
memecahkan masalah ini." 

"Beginilah keadaannya, sebelum segalanya terjadi siau loji perlu 
berbicara lebih dulu, tenaga kasar sih ada, cuma mereka hanya bisa 
membawakan barang kalian sampai dijurang Hui ing kian saja...!" 

Sun Tiong lo kurang begitu tahu tentang nama-nama tempat 
diwilayah Biau, tanpa terasa dia berpaling kearah Mo Ciau jiu. 

"Apakah Hui-eng kian terletak ditepi perbatasan dengan wilayah 
yang dihuni suku Biau berleher panjang ?" 

"Yaa, benar." Ceng Bun kian mengangguk. "Hui engkian adalah 
sebuah jembatan gantung yang menghubungkan dua daerah tebing 
yang terjal, selewatnya jembatan gantung tersebut maka orang 


akan tiba diwilayah yang dihuni orang-orang suku Biau berleher 
panjang, selama ini para pekerja yang kasar tersebut tak berani 
menyeberangi jembatan gantung itu." 

"Mengapa demikian ?" meski sudah tahu, Mo Ciau jiu masih saja 
pura-pura bertanya. 

Dengan wajah serius Ceng Bunkeng berkata "Pertama, yang 
dimaksudkan sebagai jembatas gantung itu sesungguhnya 
merupakan sebuah jembatan yang terdiri dari seutas rantai besi 
yang panjangnya mencapai tiga puluh enam kaki, jembatan mana 
merupakan satu-satunya jembatan yang menghubungkan daerah 
yang dihuni orang orang suku Biau rambut panjang dengan orang- 
orang suku Biau leher panjang. 

"Padahal para pekerja kasar itu hidup menderita dan penuh 
percobaan, mereka hanya mengandalkan tubuh yang kekar dengan 
tenaga yang besar belaka, kalau disuruh menyeberangi jembatan 
gantung tersebut, tentu saja mereka tidak memiliki kepandaian 
sebesar itu, mereka tak mampu untuk menyeberanginya. 

"Kedua, Kurawa dari suku Biau berleher panjang tidak kenal 
aturan, ada kalanya dia memang bisa diajak bicara, tapi ada kalanya 
dia enggan menjual muka kepada siapa pun, salah-salah mereka 
akan membunuh orang semaunya sendiri, oleh sebab itu..." 

"Baiklah" tukas Mo Ciau jiu dengan cepat, "kalau begitu kita pakai 
jeram Hui eng-kian sebatas tapal batas !" 

Ceng Bun keng manggut-manggut kembali: "Baiklah, kita 
tetapkan dengan sepatah kata ini, berapa banyak pekerja kasar 
yang kek khoan butuhkan ?" 

"Bagaimana kalau lima orang ?" tanya Mo Ciau jiu. 

Ceng Bun keng segera berkerut kening. "Tiga orang pun sudah 
cukup, oagkos yang mereka minta tidak kecil..?" 

Mo Ciau jiu segera tertawa. 


"Kami tidak mempersoalkan berapa yang harus dibayar, kalau 
dua orang lebih banyak berarti mereka bisa bekerja sambil bergilir, 
otomatis mereka pun bisa berjalan lebih cepat lagi, ditambah pula 
kita sudah ada rombongan yang membuka jalan lebih dulu." 

"Oooh, betul, betul, kek koan memang pandai sekali, lima orang 
pekerja kasar terlepas makan yang dibebankan kepada kek koan, 
setiap orang minta sepuluh tahil perak, sedangkan siau loji 
mendapat keuntungan setahil seorang, tentunya kau tidak merasa 
keberatan bukan..?" 

Mo Ciau-jiu segera terawa terbahak. 

"Haah haa haa tidak banyak! kapan orang-orang itu baru siap?" 

"Dalam setengah jam mendatang mereka sudah akan siap, siau 
loji akan mencarikan delapan dan terserah kek koan akan 
memilihnya sendiri, perangai serta tindak tanduk dari para pekerja 
kasar itupun merupakan jaminan dari penginapan kami!" 

"Ciangkwee, kau memang pandai berdagang." seru Mo Citu ji 
kemudian sambil menepuk bahu Ceng Bun keng, "baiklah, kita 
tetapkan demikian saja." 

Ceng Bun keng segera mohon diri dan berlalu, betul juga dalam 
setengah jam kemudian dia sudah muncul dengan membawa 
delapan orang lelaki biau yang kekar. 

Dalam sekilas pandangan saja Mo Ciau jiu dapat mengenali kalau 
pekerja-pekerja kasar itu merupakan suku Biau berdarah campuram, 
setengah berdarah bangsa Han dan setengah lagi berdarah suku 
Biau. 

Ternyata Ceng Bun keng tidak berbohong, ia menerangkan: 

"Mereka adalah bangsa Han yang dilahirkan oleh ibu suku Biau, 
selain kekar dan berotot, wataknya pun baik sekali, bahasa Han 
maupun bahasa Biau mereka kuasah penuh, adat istiadat kedua 
suku pun dipahami benar, mereka akan menyenangkan kalian 
semua sepanjang jalan." 


Mo Ciau jiu manggut-manggut. 

"Cara kerja ciankwee memang luar biasa sekali, sungguh 
membuat orang merasa kagum!" 

Sambil berkata, Mo Ciau jiu mengeluarkan lima puluh tahil perak 
dan diserahkan kepada pemilik rumah penginapan itu seraya 
berkata: 

"Inilah ongkos mereka, harap kau terima!" 

Tapi Ceng Bun keng menggelengkan kepala sambil berkata: 

"Lebih baik kek khoan memilih orang lebih dahulu sebelum 
membicarakan soal lain." 

Mo Ciau jiu memandang sekejap kearah Sun Tiong lo, sianak 
muda itu pun berkata: 

"Lebih baik Mo tua saja yang memilih, aku tahu tak bakal 
salah..." 

Maka Mo Ciau jiu memilih lima orang diantaranya sementara tiga 
orang lainnya mengundurkan diri. 

Mo Ciau-jiu kembali meminta kepada Ceng Bun-keng menerima 
lima puluh tahil perak itu, namun Ceng Bun kent menggeleng dan 
cuma menerima dua puluh tahil perak, kemudian ujarnya dengan 
suara nyaring: 

"Kalau membeli barang memang harus di-bayar kontan, tapi 
menurut aturan memakai tenaga pekerja, empat bagian saja yang 
boleh diterima sebagai uang muka, setelah sampai ditempat tujuan, 
enam bagian lainnya baru di serahkan kepada para pekerja kasar itu 
untuk dibawa pulang..." 

Usaha dagang seperti ini, boleh dibilang adil sekali dan sama 
sekali tiada usaha bermaksud untuk menipu. 

Para jago pun tidak berkata apa-apa lagi, mereka semua pada 
memuji kejujuran dari Ceng Bun keng. 


Apa yang harus dikerjakan semua, maka para jago pun mulai 
melanjutkan perjalanan. 

Semua barang bawaan mereka, kecuali senjata tajam dan 
senjata rahasia, diserahkan semua kepada para pekerja kasar itu 
untuk membawanya, kemudian berangkatlah rombongan tersebut 
menelusuri jalan gunung. 

Belum lagi sepertanakan nasi lamanya mereka berangkat. Mao 
Tin hong dan Ceng Bun-keng telah melakukan perundingan rahasia 
lagi. 

Tempat yang digunakan sebagai tempat perundingan pun masih 
berada diruang ranasia dalam gedung Ceng Bun keng, suara 
pembicaraan mereka lirih sekali. 

Pertama-tama Mao Tin hong yang bertanya dulu: "Sudah selesai 
kau kerjakan?" 

Ceng Bun keng tidak menjawab, sambil tertawa dia bertepuk 
tangan, dua orang lelaki suku Biau segera muncul dengan 
membawa sebuah buntalan besar. 

Kedua orang itu adalah dua orang suku Biau yang tidak terpilih 
tadi. 

"Buka buntalan itu!" Ceng Bun keng segera memerintahkan. 

Ketika buntalan itu dibuka, ternyata isinya adalah kain cita serta 
barang berhiasan yang dibeli para jago untuk diberikan kepada 
kurawa sebagai hadiah. 

Sambil tersenyum bangga Mao Tin hong berkata: 

"Bagaimana caramu uituk menukar benda-benda tersebut...?" 

Ceng Bun keng tertawa. 

"Setelah mereka periksa isinya dan dibungkus kembali, maka 
dengan mudah sekali kami telah menukarnya dengan benda lain" 

"Benda apakah yang kau tukar dengan barang-barang ini ?" 


Dengan bangga Ceng Bun keng tertawa terkekeh-kekeh. 

"Majikan, mimpi pun kau tak akan menduganya, apa yang 
menjadi pantangan suku Biau hamba pun menukar benda tersebut 
dengan pantangan mereka, tanggung Kurawa akan naik pitam 
setelah melihatnya." 

Mao Tin hong tertawa terbahak-bahak. "Haah... haah... haah... 
haah... bagus, bagus sekali, Bun keng, inilah jasa besarmu !" 

Kemudian setelah berhenti sejenak, dia berkata lebih jauh: 

"Selain itu, lentera dan garam bata ..." 

"Majikan tak usah kuatir" tukas Ceng Bun keng, "Kurawa 
mempunyai Halilintar dan guntur yang bisa dilihat dan didengar, 
diam bakal mempunyai benda yang bisa membersihkan kulit tubuh 
mereka yang bau itu...." 

Perkataan tersebut kontan saja membuat Mao Tin hong 
mendongakkan kepalanya dan tertawa terbahak-bahak. 

Dua orang lelaki suku biau itu belum mengundurkan diri, dalam 
gembiranya Mao Tin-hong segera berkata: 

"Barang-barang didalam bungkusan ini tak ada gunanya, 
hadiahkan saja kepada dua orang-orang anak jadah tersebut!" 

Ceng Bun keng ingin mencegah perkataan tersebut, tapi 
perkataan "anak jadah" dari Mao Tin hong sudah terlanjur 
diutarakan, paras muka kedua orang lelaki suku Biau itu kontan 
berubah hebat, sepasang tangannya di kepalkan kencang-kencang. 

Ceng bun keng segera melotot sekejap ke-arah dua orang suku 
Biau itu, kemudian bentaknya: 

"Ambil dan bagi untuk kalian berdua, ayo cepat pergi !" 

Dua orang lelaki suku Biau itu tidak memberikan pernyataan apa- 
apa, sambil membopong buntalan tersebut mereka segera berlalu. 

Sepeninggal dua orang lelaki suku Biau itu, Ceng Bun keng baru 
berbisik: 


"Majikan, mereka mengerti bahasa Han, mereka paling benci 
kalau ada orang memaki mereka sebagai anak jadah !" 

"Ooob, rupanya mereka pun mempunyai pantangan tersebut, aku 
malah tidak tahu." 

Oleh sebab nasi sudah menjadi bubur, Ceng Bun-keng juga tak 
dapat berbuat apa apa lagi. 

Mao Tin hong segera mengalihkan pokok pembicaraan kesoal 
lain, ujarnya: 

"Didalam melaksanakan tugas kali ini, tiada orang ketiga yang 
tahu, kau memang bekerja amat bagus." 

"Majikan kau tidak tahu, kelima orang pekerja kasar serta dua 
orang yang barusan berlalu itu hampir rata-rata memiliki kepandaian 
hebat, kalau dihitung mereka masih termasuk muridku, hamba telah 
berpesan, ditengah jalan nanti mereka harus memberi pelajaran 
yang berat lebih dulu terhadap lawan." 

Mao Tin hong makin merasa bangga lagi, katanya kemudian: 

"Kalau begitu, kawanan keparat tersebut sudah pasti akan 
mampus dalam perjalanan ini." 

"Ya. betul ! Mungkin bisa pergi tak akan kembali lagi." sambung 
Ceng Bun-keng ketawa. 

Mao Tin hong segera manggut-manggut, katanya: 

"Sebenarnya lohu dapat menghabisi mereka semua sewaktu 
berada dipeternakan kudanya Lok Siang, sayang aku berbuat 
teledor dengan melupakan seorang Hou-ji, sehingga akibatnya 
usahaku mengalami kegagalan total." 

"Sekarang, hmmm! Dapat kuduga meskipun kepandaian silat 
mereka lebih hebat, kecerdasan mereka lebih hebat pun tak akan 
mereka menyangka akan terjadinya berbagai perubahan tersebut, 
begitu peristiwa mana mulai berlangsung maka keadaan pun akan 
terlihat nyata." 


Berbicara sampai disitu, dia seolah-olah melihat para jago telah 
terkurung diwilayah Biau dan satu persatu mesti terbunuh secara 
mengenaskan, oleh sebab itu ucapannya terhenti ditengah jalan dan 
tertawa terkekeh-kekeh. 

"Majikan, kapan kau hendak berangkat ?" bisik Ceng Bun keng 
tiba-tiba dengan suara lirih. 

Mao Tin liong berpikir sebentar, kemudian sahutnya. 

"Aku pikir lebih baik berangkat sekarang juga, kuatirnya kalau 
sampai tak bisa menyusul mereka" 

"Hamba telah mempersiapkan semua barang kebutuhan majikan, 
kini tinggal menanti perintah dari majikan saja" 

"Baik, mari kita berangkat" kata Mau Tin-hong kemudian sambil 
bangkit berdiri. 

Ceng Bun keng pun buru-buru turut bangun, kemudian katanya: 

"Hamba akan suruh mereka untuk mengambil barang"barang 
tersebut." 

"Banyakkah barangnya?" 

Ceng Bun keng menggelengkan kepalanya. 

"Tidak banyak." jawabnya, "bahan makanan minuman ditambah 
berapa buah lentera Khong beng teng dan lima batang lilin untuk 
lampu!" 

Mao Tio hong segera manggut-manggut. 

"Jikalau begitu mari kita mengambil barang-barang itu dan kau 
boleh menghantarku sampai di depan sana, sebab sepanjang jalan 
aku masih ada persoalan yang mungkin akan dibicarakan 
denganmu, dari pada kelupaan nanti." 

"Tentu saja... tentu saja." sahut Ceng Bun keng dengan hormat. 
"Hamba memang bermaksud untuk menghantar majikan sampai 
dikota Gin sik cay..!" 


Mao Tin hang menggelengkan kepalanya, "Tidak usah, setelah 
lewat kota Kim sah cay kau boleh segera pulang." 

"Terserah perintah majikan." 

Sembari berkata, mereka berdua segera berangkat menuju 
kearah depan... 

Setelah mengambil barang, oleh sebab mereka telah bersantap 
siang mereka pun segera berangkat. 

Ceng bun keng memanggil dua orang kepercayaannya sambil 
berpesan beberapa patah kata, kemudian dengan menemani Mao 
Tin hong segera berangkat. 

Kim sah cay sudah dilewati sejauh tiga puluh lima li lebih, kini 
terbentang jalan gunung beralas batu sepanjang dua puluh li, 
tempat ini merupakan jalan raya penghubung Kim sah cay dengan 
Gin sik cay, daerah yang sepi dari pengunjung, meski sulit untuk 
ditempuh namun sama sekali tidak berbahaya. 

Selewatnya jalan raya sepanjang dua puluh li ini, orang bersikap 
halus dan sopan, tidak mengusik gadis suku Biau atau kelewat tidak 
tahu aturan, biasanya mereka akan sampai di tempat tujuan dengan 
aman. 

"Tapi, setelah melalui Gin-sik cay dan melangkah menuju ke gua 
Tiok hoa biau, orang harus lebih berhati-hati lagi, sebab mulai saat 
itu yang berlaku hanya undang undang suku Biau, bukan hukum 
bangsa Han.." 

Waktu itu, Sun Tiong-lo sekalian telah berhasil melewati Gin sik 
cay dengan selamat. 

Antara Gin sik cay dengan Tiok hoa biau masih terdapat lagi 
sebuah daerah seluas dua puluh li yang sama sekali tak ada 
manusianya, meski suku Biau belum maju alam pemikirannya, 
namun mereka memegang teguh atas kepercayaan serta adat 
istiadat mereka. 


Daerah seluas li yang sama sekali tak berpenghuni itu merupakan 
pula daerah "bentrokan" yaag sering dipakai untuk daerah 
pertarungan antar suku, maka anggota suku yang sama sekali tak 
ada urusan mereka tak akan melewati daerah tersebut barang 
selangkah pun, tak heran kalau tempat tempat semacam ini 
merupakan tempat yang paling baik bagi bangsa Han untuk 
menyembunyikan diri. 

Sekarang telah permulaan kentongan pertama, Sun Tiong lo 
sekalian sedang beristirahat melepaskan lelah. 

Mao Tin-hong dan Ceng Bun-keng justeru menjadi tamu 
terhornat dari kepala suku Biau di Gin sik-cay, hal ini disebabkan 
Ceng Bun keng mempunyai hubungan yang erat dengan kepala 
suku tersebut... 

Namun daya pengaruh dari Ceng Bun keng pun hanya mencapai 
Gin sik cay saja, selewatnya dua puluh li wilayah tak bertuan 
tersebut, dia tak berani menjamin akan selamat apabila menjumpai 
urusan. 

Begitu langit terang tanah, Sun Tiong lo dan rombongan telah 
berangkat kembali menuju ke arah Tiok hoa biau, sedangkan Mao 
Tin heng dan Ceng Bun keng telah tiba ditempat yang dipakai San 
Tiong lo sekalian untuk beristirahat semalam. 

Ditempat itu masih ditemukan bekas tenda, ditemukan juga abu 
bekas api ungun. 

Selesai memeriksa benda-benda itu, Ceng Bun keng segera 
berkata: 

"Majikan, barusan mereka masih berada di sini, sekarang 
mungkin sudah memasuki kota yang dikuasai suku Tiok hoa biau" 

Mao Tin hong manggut-manggut, agaknya dia tak terlalu 
memperhatikan hal tersebut. 

Ceng Bun-keng yang menyaksikan kejadian itu segera berpikir 
tanpa terasa: 


"Majikan, apa yang sedang kau pikiritan ?" 

Mao Tin hong tidak menjawab, dia masih saja termenung sambil 
berpikir keras. 

Ceng Bun-keng segera berjalan mendekat, kemudian menegur 
lagi: 

"Apakah majikan merasa tidak mempunyai keyakinan untuk 
melampaui daerah yang dihuni suku Tiok hoa biau?" 

Mao Tin hong segera menggeleng. 

"Tidak, persoalan itu sih tak akan terlalu menyusahkan aku" 

"Lantas apakah yang menjadi beban pikiran majikan ?" tanya 
Ceng Bun keng ddngan perasaan tidak habis mengerti. 

Mao Tin hong menghela napas panjang, sesudah memandang 
sekejap sekeliling tempat itu, dia menuding ke arah sebuah batu 
cadas yang berada tak jauh disana sambil berkata: 

"Mari, mari, mari Bun-keng ! Mari kita duduk sambil berbincang- 
bincang. untung saja musuh kita baru masuk ke wilayah Tiok hoa- 
biau, tak mungkin mereka bisa meninggalkan tempat tersebut 
dengan mudah, kita tak usah kuatir tak berhasil menyusul mereka." 

"Tentu saja." sahut Ceng Bun-keng cepat, "sekalipun mereka 
dapat meninggalkan tempat itu dengan selamat, paling tidak hal ini 
akan terjadi besok tengah hari !" 

Sementara itu, Mao Tin hong sudah duduk diatas batu, kemudian 
katanya lagi: "Oya, masa akan begitu ?" 

Ceng Bun-keng manggut-manggut. "Yaa, daerah yang dikuasai 
suku Tiok-hoa-biau mencapai ratusan li lebarnya, tiga puluh li dari 
pusat kota merupakan rawa-rawa yang berkabut racun, orang harus 
berjalan menghindari rawa-rawa itu, kendati pun perjalanan mereka 
itu kemungkinan besar dapat dilakukan dengan lebih cepat pun 
paling tidak juga esok pagi baru dapat meninggalkan daerah 
tersebut!" 


Mao Tio-hong segera menggelengkan kepalanya berulang kali, 
katanya dengan cepat: 

"Dengan tenaga dalam yang dimiliki Sun Tiong-lo sekalian, aku 
kuatir kalau tempat tersebut dapat dilewati dengan cepat ?" 

"Majikan" dengan cepat Ceng Bun keng menggelengkan 
kepalanya pula berulang kali, "jangan lupa kalau mereka menyaru 
sebagai rombongan pencari obat-obatan, mana mungkin perjalanan 
bisa dilakukan terlalu cepat ?" 

"Aaaah, betul! Betul ! Aku telah melupakan akan hal ini" seru 
Mao Tin hong kemudian. 

Ceng Bun keng kembali tertawa, "Majikan, kau masih ada pesan 
apa lagi ?" 

Mao Tin hong menghela napas panjang: Aaaai, Bun keng, sejak 
berpisah dua puluhan tahun sudah lewat, selama ini aku tak pernah 
datang menengokmu, selama inipun kita tak pernah berhubungan 
kabar, bagaimanakah perasaan dan pendapatmu tentang diriku ini?" 

"Hamba tidak mempunyai pendapat atau perasaan apa-apa, tapi 
hamba tahu kalau majikan harus berlari menyingkir dengan 
bersusah payah dan penuh penderita!" 

"Aah, tak kusangka Bun keng kalau kau begitu mengetahui 
tentang diriku." seru Mao Tin hong sambil memukul paha sendiri. 

"Itulah sebabnya tatkala majikan mengirim perintah secara tiba- 
tiba dan menitahkan hamba untuk mengantar lencana kemala Pek 
hoa giok hu ke gua Pek hoa tong, hamba tak berani menunda lagi 
dan segera pergi melaksanakannya" 

"Ehmmm, betul, cara kerjamu memang sangat baik, aku telah 
bertemu muka dengan wan-cu!" 

Ceng Bun keng manggut-manggut. "Hamba pun sudah tahu akan 
hal ini." katanya, "hamba hanya bisa mengucapkan semoga majikan 
dan cubo bisa berbahagia selalu sepanjang masa." 


"Bagus sekali, tak nyana kalau jalan pemikiranmu begitu teliti dan 
sempurna" ucap, Mao-Tin hong tertawa. 

Kemudian setelah berhenti sejenak, Mao Tin-hong mengalihkan 
sorot matanya ke tempat kejauhan sana, kemudian katanya lagi: 

"Seandainya setiap anak buahku seperti kau semua, hari ini aku 
pun tak usah kabur ke wilayah Biau yang gersang dan terpencil ini 
aaai... kalau dibicarakan sungguh menggemaskan hati !" 

Ceng Bun keng tak dapat menjawab pertanyaan tersebut, 
terpaksa dia hanya membung kam diri dalam seribu bahasa. 

Mao Tin hong memandang sekejap ke arahnya, lalu berkata lebih 
lanjut: 

"Bun-keng, tahukah kau selama dua puluhan tahun ini aku telah 
berhasil membangun suatu karya besar yang tiada terhingga 
besarnya di daratan Tionggoan ? sedemikian luasnya kekuasaanku 
sehingga hampir saja menjadi seorang Bulim Bengcu yang 
menguasai seluruh jagad !" 

"Majikan gagah perkasa dan cerdas tentu taja kedudukan 
tersebut pantas untuk kau duduki." kata Ceng Bun keng dengan 
hormat. 

Mao Tin-hong mendengus. "Hmmm. siapa tahu oleh 
penghianatan-penghianatan dari anak buahku, segala sesuatunya 
ludas dan lenyap tak berbekas." 

"Dimanakah bajingan-bajingan itu sekarang?" 

"Yang sudah mampus tak usah dibicarakan, sedang yang hidup 
sudah kau saksikan semua." ucap Mao Tin-hong dingin. 

Ceng Bun keng menjadi tertegun, "Apakah orang she Sun dan..." 

Sebelum perkataan itu selesai diucapkan, Mao Tin hong telah 
menukas lebih dulu. 

"Tiga orang pemuda yang kau jumpai adalah musuh besarku, 
Bun keng ! Aku tidak ingin mengelabui dirimu, siapa sih diantara 


manusia-manusia yang berkelana dalam dunia persilatan tidak 
mempunyai musuh besar ? kejadian semacam ini toh lumrah ?" 

"Tapi gadis itu merupakan putri angkatku tak nyana kalau dia 
mempercayai perkataan orang dan terpikat oleh benih cinta buta 
sehingga akhirnya akupun dikhianati, bentengku yang tangguh dan 
kuat bagaikan baja pun dipersembahkan kepada orang lain dengan 
begitu saja." 

"Sementara si tua bangka tersebut sebenarnya adalah kakak 
misanku, sebenarnya dia amat rudin sehingga hidupnya sengsara, 
akulah yang menyelamatkan jiwanya serta memelihara dirumah, 
apa mau dibilang dia tua orang nya tidak tua hatinya, ternyata 
secara diam-diam mengincar biniku..." 

"Majikan, mengapa tidak kau katakan sedari tadi ? Tahu begini, 
aku tak tak akan membiarkan mereka memasuki daerah Biau dalam 
keadaan hidup..." ucap Ceng Bun-keng dengan keras. 

Mao Tin hong mengulapkan tangannya mencegah dia berkata 
lebih jauh, kemudian ucapnya lagi: 

"Sedangkan kakek bungkuk tersebut bernama Mo Ciau jiu, 
sebetulnya dia adalah orang kepercayaanku, setiap perkataannya 
selalu kuturuti, siapa tahu akhirnya dia toh menghianati aku juga." 

"Lima orang lainnya merupakan sobat karib yang paling 
kupercayai, mereka bernama Lak yu, sayang berhubung 
peraturanku amat ketat, diam-diam dia telah bersekongkol dengan 
musuh yang membuat aku tak mampu berkutik dan tancapkan kaki 
lagi didaratan Tionggoan" 

Dengan penuh perasaan dendam Ceng Bun-keng mendengus. 

"Majikan, yang sudah lewat biarkan saja lewat, hari depan masih 
bisa dikejar, kawanan manusia laknat yang menghianati dirimu itu 
tak akan bisa hidup bebas meninggalkan daerah Biau, sekalipun 
mereka dapat lolos dengan selamat, hamba pun..." 

"Tidak, aku harus membunuh mereka dengan tanganku sendiri!" 
seru Mao Tin hong sambil mengulapkan tangannya. 


Ceng Bun keng segera mengiakan dan tidak berbicara lagi. 

Sementara itu, Mao Tin hong telah berkata lagi sesudah berhenti 
sejenak: 

"Kini, aku sudah dipaksa untuk kabur ke wilayah Biau, Bun keng, 
aku merasa benar-benar sudah dipojokkan dan tak mampu untuk 
kabur kelain tempat lagi!" 

"Tidak majikan." Ceng Bun keng menggeleng "didalam sana 
masih terdapat Cubo dengan kekuasaan yang tanpa tandingan, 
sedangkan di-luar masih ada hamba yang bisa menggunakan uang 
untuk mencari tenaga, selanjutnya dunia persilatan masih tetap 
menjadi milik majikan!" Mao Tin hong menghela napas panjang. 

"Aaaii... ambisiku sekarang sudah mendekati saat padam, aku 
sudah menjadi seorang penakut." 

"Apa yang majikan takuti? Hamba tidak percaya kalau musuh 
memiliki kemampuan..." 

"Sekalipun musuh lebih ganas, belum tentu aku bisa kalah 
dengan mereka, mengapa aku harus takut kepada orang-orang itu?" 
tukas Mao Tin hong cepat. 

Dengan perasaan keheranan Ceng Bun keng segera bertanya: 
"Kalau toh demikian, apa yang majikan takuti..." 

"Aku takut kalau aku dikhianati oleh anak buahku!" 

Ceng Bun keng segera menghembuskan napas panjang: 

"Aaai... pepatah kuno mengatakan: Cuaca tahu kalau cemara 
tahan salju, sobat sejati tahu akan susahnya teman, Apalagi 
manusia-manusia yang tak tahu malu itu toh sudah pergi dari 
majikan sekarang..." 

"Sekalipun demikian tapi pengalaman di masa lampau masih 
selalu terbayang-bayang didepan mataku" tukas Mao Tin hong lagi. 

Ceng Bun-keng segera berkerut kening. 


"Untung saja saat ini majikan telah menjauhi kawanan manusia 
rendah tersebut." 

"Sudahlah" Mao Tin hong tertawa getir, "yang sudah lewat tak 
usah dibicarakan lagi." 

Setelah berhenti sejenak dan memperhatikan Ceng Bun-keng 
beberapa saat, dia berkata lagi. 

"Bun keng, ada satu masalah aku merasa perlu untuk 
merundingkannya denganmu." 

"Silahkan majikan memberi perintah" 

Mao Tin-hong menggelengkan kepalanya berulang kali, kemudian 
berkata. 

"Manusia yang hidup didunia ini haruslah tahu diri, Bun-keng, 
sekarang aku telah memasuki wilayah Biau, aku pun mempunyai 
pelindung di gua Pek hoa tong, atau dengan perkataan lain aku tak 
usah menguatirkan serangan yang datang dari musuh tangguh." 

"Tapi kedatanganku ke wilayah Biau sekarang penting sekali 
artinya, aku kuatir kalau berita kedatanganku bocor dan diketahui 
lawan, untung hanya kau seorang yang mengetahui tentang 
persoalan ini, sebab itu bila ada orang yang menanyakan persoalan 
ini, kau harus menutup mulut rapat-rapat." 

"Majikan tak usah kuatir, masa hamba akan membocorkan 
rahasia ini kepada orang lain!" 

Mao Tin hong menundukkan kepalanya lalu menghela napas 
panjang. 

"Aah, aku sudah tidak berani mengharapkan orang lain agar 
tetap berpegang janji kepadaku lagi." 

Mendengar ucapan mana, tergerak hati Cang Bun keng, dia 
segera bertanya: 

"Apakah majikan merasa kuatir terhadap diri hamba ?" 

Mao Tin hong tertawa getir. 


"Kau tak usah memikirkan yang bukan-bukan, sekali dipagut ular, 
sepuluh tahun takut dengan tali rami, bukan aku tak percaya 
kepadamu, sesungguhnya aku takut kalau sampai ditipu orang lagi, 
oleh sebab itu..." 

"Apa yang majikan harapkan sehingga dapat berlega hati !" 

"Percuma." Mao Tin-hong tertawa getir lagi, "sekalipun 
diutarakan juga sama sekali tidai berguna !" 

"Belum tentu, mengapa majikan tidak mengutarakan dulu 
kepadaku ?" Ceng Bun-keng berkata serius. 

Cepat-cepat Mao Tin hong menggelengkan kepalanya. 

"Kecuali kalau...! Sudahlah, kalau diutarakan malah akan 
menyedihkan hati orang saja." 

"Majikan tak usah sungkan, utarakan saja dengan berterus 
terang, hamba pasti akan turut perintah !" 

"Kau akan menurut ?" 

"Yaa pasti, biar pun harus terjun ke lautan api pun aku tak akan 
menampik !" 

Mao Tin hong menjadi girang sekali, serunya dengan cepat: 

"Bun keng, benarkah ucapanmu itu diutarakan dari lubuk hatimu 
sendiri ?" 

"Bila hamba lain di mulut lain dihati, biar Thian memunahkan 
diriku." 

Mendadak Mao Tin hong melompat bangun, kemudian sambil 
menepuk bahu Ceng Bun keng dengan tangan kanannya dia 
berseru. 

"Bagus, bagus, bagus ! Bila kau benar-benar begitu, makaaaa..." 

Dia sengaja menarik kata terakhir itu hingga panjang sekali, 
kemudian telapak tangannya dijotoskan keras-keras ke atas ulu hati 
Cang Bun keng. 


Jeritan ngeri yang menyayatkan hati segera berkumandang 
memecahkan keheningan, tak ampun lagi Ceng Bun keng jatuh 
terjengkang ke atas tanah. 

Sekujur tubuhnya segera gemetar keras, paras mukanya pucat 
pias seperti mayat, sepasang matanya merah membara dan peluh 
sebesar kacang kedelai jatuh bercucuran keluar, keadaannya 
mengenaskan sekali... 

Dengan susah payah akhirnya dia berkata. 

"Maaa... maaajikan, menga... mengapa kauu... kau..." 

"Kau belum mengerti apa sebabnya?" jengek Mao Tin hong 
sambil tertawa seram. 

Waktu Ceng Bun keng sudah tak dapat bergerak lagi, paras 
mukanya pun turut berubah menjadi amat tak sedap dipandang. 

Meskipun tak mampu berkutik, namun mulutnya masih sempat 
mengucapkan lagi beberapa patah kata: 

"Mee... mengapa..." 

Mao Tin nong tertawa seram. 

"Heeeh... heeh... heehh... dalam setahun belakangan ini lohu 
sudah belajar lebih cerdik, pengalaman pahit dimasa lampau tak 
boleh sampai terulang kembali, oleh sebab itu aku pun tak sudi 
terperangkap lagi seperti masa masa lalu, nah mengertikah kau 
sekarang ?" 

/ 'oodeoo / ' 

"SUUU... sudah dua... dua... puluh tahun haamm... hamba 
beree... berbakti ke., padamu, see... selama ini aaa... akupun sudah 
baaanyakkk... bee... berjasa, menga... mengapa kau berr... 
bersikap..." 

"Terhadap diriku, aku merasa tak pernah merugikan" jengek Mao 
Tin hong sambil tertawa dingin, "bukankah sudah kutanyakan 


kepadamu tadi dan kau menjawab terjun ke lautan apipun bersedia 
? Sekarang, mengapa kau menyesal?" 

Dengan sekuat tenaga Ceng Bun keng berusaha mengendalikan 
hawa amarahnya, kemudian berseru: 

"Itu kan tertuju terhadap musuh dari luar, sekarang... 
sekarang..." 

"Sama saja Bun keng." kata Mao Tin hong dingin. "Nabi berkata, 
Kaisar menyuruh patih nya mati, patihnya tak berani membangkang, 
apalagi meski kau mati sekarang, aku justru akan peroleh 
ketenangan jadi kematian mu sesungguhnya tidak sia-sia belaka. 

"Tentu saja kau merasa kematianmu kelewat penasaran bahkan 
menganggap aku tak berperasaan, padahal kaupun tak bisa 
menyalahkanku." 

"Coba bayangkan, misalnya waktu dulu, seandainya aku tak 
menyelamatkan dirimu, sejak dua puluh tahun berselang kau sudah 
tewas, sekarang kau baru mati bahkan mati pula ditanganku, 
seharusnya kaupun harus dapat berlega hati." 

"Kalau kita berbicara mundur selangkah, perbuatanku sekarang 
tak bisa dibilang terlampau keji, sebab kenyataanlah yang 
mengajarku untuk berbuat demikian, asal kau sudah mati maka 
akupun tak usah menguatirkan persoalan lain lagi, bukankah hal ini 
bagus sekali ?" 

Ceng Bun-keng menghela napas sedih: "Kau... tindakanmu 
membunuh aku, sama artinya dengan menghancurkan kesempatan 
untuk bangkit kembali." 

-oooOdwOooo- 
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"HAAA... HAA... HAA... kau tidak usah merisaukan hal ini." kata 
Mao Tin bong sambil tertawa seram, "tanpa kau sekalipun aku 
masih dapat bangkit kembali didalam dunia persilatan!" 


"Baik, baik." kata Ceng Bun keng selanjutnya sambil menghela 
napas sedih, "sekarang apapun yang kuucapkan sudah terlalu 
lambat,orang dulu mengajarkan kepada kita agar jangan berkomplot 
dengan harimau bila tidak ingin dirinya dilahap akhirnya, tapi aku 
telah menganggap serigala sebagai sahabat, memang kesalahanku 
sendiri..." 

Dia tak berkemampuan untuk banyak bicara lagi, sesudah 
terengah-engah sejenak sadarlah dia kalau ajalnya sudah dekat. 

Semua perasaan dendam, benci, penasaran, gusar dan sedih 
segera bercampur aduk dan menciptakan sisa kekuatan yang 
terakhir, teriaknya dengan keras: 

"Mao Tin hong, saat pembalasanmu sudah hampir tiba." 

Mao Tin hong tertawa terbahak-bahak: 

"Haaah... haahh... haah... Bun keng wahai Bun keng, Seorang 
kuncu tak akan mengeluarkan suara yang jahat, sekalipun cepat 
atau lambat pembalasan akan kuterima juga, toh sekarang masih 
belum tiba saatnya, padahal kau amat menuruti perkataanku selama 
ini, nyatanya sekarang kau sudah menyumpahi aku, benar-benar 
suatu kejadian yang membuat hati pedih." 

Berbicara sampai disitu, kembali dia menyeringai sehingga 
nampak amat mengerikan. 

Di tengah gelak tertawa yang nyaring, manusia she Mao itu 
kembali berkata: 

"Oh, rupanya budak suku Biau tua itu, hm!" 

Mencorong sinar benci penuh perasaan dendam dari balik mata 
Cang Bun-keng, serunya lagi: "Bun-keng, apakah kau sudah tiada 
pesan lain ?" 

Ceng Bun keng ingin menangis namun tiada air mata yang 
meleleh keluar, serunya kemudian dengan gemas dan benci: 
"Menyesal aku tidak menuruti perkataan dari Lo-hoa-biau" 


Tergerak hati Mao Tin-hong sesudah mendengar perkataan 
tersebut, dengan cepat dia bertanya: "Siapakah lo hoa-biau itu ? 
Apa yang dia katakan ?" 

Sambil menarik napas panjang-panjang Ceng Bun-keng berseru: 

"Dari sorot matamu yang liar, Lo hoa biau tahu kalau hatimu keji 
tidak berperasaan, dia telah memperingatkan kepadaku agar was 
was selalu bila bekerja untukmu, sayang sekali aku tidak menuruti 
perkataannya !" katanya. 

"Mao Tin-hong, kudoakan semoga..." 

"Apa yang ingin kau doakan sudah kupahami." tukas Mao Tin 
hong sambil tertawa seram "bukankah kau berharap agar Sun 
Tiong-lo sekalian jangan terjebak dan berhasil membongkar rencana 
ini ? bukankah kau berharap mereka menantiku didepan sana." 

"Benar." tukas Ceng Bun-keng cepat, "kau tak akan memperoleh 
mati secara tenang" 

"Sayang apa yang kau harapkan semuanya tak dapat 
terkabulkan." Mao Tin hong mengangkat sepasang bahunya. 

Kemudian setelah berhenti sejenak dan mendongakkan 
kepalanya memandang keadaan cuaca, dia berkata lebih jauh: 

"Wahai Ceng Bun keng, waktu sudah makin siang dan aku harus 
segera berangkat, jika kau tidak ingin menyampaikan kata-kata 
yang bermanfaat dan menguntungkan diriku lagi, maaf kalau aku 
terpaksa harus mengirimmu untuk berangkat lebih dulu !" 

Ceng Bun-keng menundukkan kepalanya rendah-rendah, 
beberapa tetes air matanya jatuh berlinang membasahi pipinya. 

Mao Tin hong memang seorang manusia yang tidak berperasaan, 
jari tangan kanannya segera disodok kedepan tanpa perasaan 
kasihan. 

Sodokan tersebut persis menghajar jalan darah Ki bun-hiat 
ditubuh Ceng Bun keng... 


Kontan saja sekujur badan Ceng Bun keng gemetar keras, diiringi 
jeritan ngeri menyayatkan hati, ia muntah darah segar lalu mati 
seketika itu juga. 

Mao Tin hong memang seorang manusia yg berhati keji, setelah 
menghabisi nyawa orang kepercayaannya, dia sama sekali tidak 
nampak sedih, seakan-akan baru saja membunuh seekor semut 
saja. 

Sambil membersihkan pakaiannya dari debu, dia mendongakkan 
kepalanya memandang angkasa, berpikir sejenak, lalu ujarnya 
sambil tertawa: 

"Beres sekarang, aku pun tak usah menguatirkan ada orang yang 
bakal membocorkan rahasia ku lagi" 

Tapi kemudian dengan kening berkerut dia menggelengkan 
kepalanya lagi sambil berkata. 

"Tidak betul, masih ada perempuan rendah itu, tempo hari 
andaikata bukan dia yang berhasrat mencelakaiku sehingga 
merampas tenaga goan-yang ku, hingga kini tenaga dalamku tak 
bisa memperoleh kemajuan lagi, mana mungkin akan muncul 
persoalan yang memusingkan kepala seperti ini ?" 

"Hmmm ! Dendam sakit hati ini harus dibalas, perempuan rendah 
! Tentunya kau tak pernah menyangka bukan kalau sekarang aku 
telah mengetahui tempat penyimpanan kitab pusakamu, aku juga 
sudah menguasai cara masuk dan keluar dari ilmu barisanmu itu, 
hmm, hmmm !" 

Tak salah lagi kalau semua perkataan itu ditujukan kepada 
pemilik kebun raya Pek hoa wan. 

Dasar Mao Tin-hong memang licik dan berhati kejam, tampaknya 
dia ingin memusuhi semua manusia yang berada di dunia ini. 

Setelah menyelesaikan perkataan tadi, kembali ia tertawa 
tergelak penuh kebanggaan, menyusul kemudian tubuhnya melejit 
keudara, dalam waktu singkat bayangan tubuhnya sudah lenyap 
dikejauhan sana. 


Orang kuno sering bilang: Belalang menubruk comboret, si 
burung nuri mengincar dari belakang." 

Ada pula yang mengatakan. "Bila tak ingin diketahui orang, 
makanya janganlah sekali-kali melakukan." 

Belum jauh Mio Tinhong pergi, tiba-tiba saja dari depan situ 
muncul kembali tiga sosok bayangan hitam. 

Gerakan tubuh bayangan bayangan hitam itu cepat bukan 
kepalang, tak selang berapa saat saja mereka sudah sampai 
disamping jenasah Ceng Bun keng. 

Ternyata mereka adalah seorang suku Biau tua yang diikuti dua 
orang lelaki kekar berdarah campuran bangsa Han dari suku Biau. 

Kedua orang lelaki kekar itu tak lain adalah anak buah Ceng Bun 
keng, yakni lelaki yang dihina Mao Tin hong sebagai "anak jadah" 
tadi. 

Mimpi pun Mao Tin hong tak pernah menyangka kalau mereka 
bakal muncul di situ. 

Tak dapat disangsikan lagi, suku Biau tua itu tak lain adalah "Ko 
Hoa-biau" yang disebut-sebut Ceng Bun keng tadi. 

Terdengar suku Biau tua itu segera berkata: 

"Mari, sesuai adat suku Biau, kita bikin usungan kayu dan 
menggotongnya ke gua Pek hoa tong?!" 

Tak selang berapa saat kemudian dua lelaki kekar itu telah 
selesai membuat sebuah usungan kayu yang kuat dan membujurkan 
jenasah Ceng Bun keng diatas usungan tadi, kemudian setelah 
diikat kencang-kencang, mereka tuangi jenasah tersebut dengan 
minyak hitam (minyak tanah). 

Tak selang berapa saat kemudian api telah berkobar membakar 
jenasah tersebut, sedang ketiga orang suku Biau tersebut segera 
berlutut sambil berkomat kamit ke angkasa. 


Jenasah telah hangus menjadi debu, mereka bertiga pun turut 
bangkit berdiri. 

"Tarsi, bagaimana pendapatmu sekarang ?" tanya Lo hoa biau 
atau si suku Biau tua kemudian. 

Tarsi dan Saila adalah nama dari dua orang lelaki berdarah 
campuran antara bangsa Han dan suku Biau itu. 

"Aku hendak memasuki gua Tiok hoa toa untuk menemukan 
tamu-tamu bangsa Han itu !" seru Tarsi. 

"Akan ku susul orang she Mao itu langsung ke gua Pek hoa 
tong!" sambung Saila. 

"Lebih baik aku saja" kata Lo hoa-biau kemudian dengan wajah 
serius, "kalian toh tahu, majikan (yang dimaksudkan adalah Ceng 
Bun keng) telah melepaskan banyak budi kepadaku, sedangkan 
kepandaian silat yang dimiliki orang she Mao itupun sangat lihay, 
sedemikian lihaynya sehingga mustahil bagi kita untuk 
menandinginya." 

"Tidak, kamipun sudah banyak menerima budi kebaikan dari 
majikan !" bantah Saila cepat. 

Kembali Lo hoa biau menggelengkan kepalanya berulang kali. 

"Dengarkan dulu perkataanku." bujuknya, "aku sudah tua, biar 
harus matipun tak menjadi masalah, sedangkan kalian masih muda, 
pada musim semi mendatang masih ada kesempatan untuk 
"melompat rembulan", siapa tahu waktu itu akan ketemu "jodoh" ? 
jangan lewatkan kesempatan baik semacam itu !" 

"Tidak !" tampik Tarsi tegas-tegas, "bila ingin mengerjakan, kita 
bertiga harus kerjakan bersama, kalau tidak, siapa pun tidak punya 
liangsim..." 

"Aku pingin tanya, sekalipun kalian bisa melewati gua Tiok hoa 
tong dengan selamat, bagaimana pula cara kalian untuk 
menyeberangi lembah ular beracun ? Apalagi keganasan suku 
berleher panjang amat mengerikan." 


"Bukankah keadaan ini berlaku juga untukmu ? Toh kau sudah 
tua, lari mu tak bisa cepat!" kembali Saila membantah. 

"Begini saja" akhirnya Lo hoa biau berkata, "biar Toa sia 
(Malaikat agung) menjadi saksi, siapa berhasil melampaui gua Pek 
hoa tong dengan keadaan selamat, dialah yang berhak pergi, Nah 
sekarang kalian berdua harus mengutarakan dahulu rencana kalian 
!" 

Tarsi termenung sambil berpikir sebentar, lalu katanya: "Aku tak 
mempunyai rencana yang bagus, pokoknya asal berhati-hati 
sepanjang jalan, itu sudah lebih dari cukup!" 

"Begitu juga dengan diriku." sambung Saila, "asal tidak sampai 
mati, semua masalah dapat diselesaikan secara baik-baik !" 

Lo-hoa-biau segera mendengus dingin. 

"Tahukah kalian berdua, rencana busuk apakah yang 
sesungguhnya diatur orang she Mao itu?" tegurnya. 

"Bukankah kau terangkan kepada kami ?" 

Lo hoa biau segera tertawa. 

"Seandainya aku tidak memberitahukan hal ini kepada kalian ?" ia 
balik bertanya. 

Tarsi melirik sekejap kearah Saila, kemudian katanya. 

"Kau toh bukan Malaikat agung, bagaimana mungkin bisa tahu ?" 

"Nah, itulah dia ! Kalau begitu dengarkan baik-baik rencanaku ini, 
aku hendak menggunakan "darah" memberi makanan macan tutul 
bambu di gua Tiok hoa tong, kemudian memberi makan "ular" 
dalam selat ular beracun..." 

Paras muka Saila dan Tarsi segera berubah hebat, teriakannya 
hampir bersama: 

"Aah! Masakah kau hendak melanggar "pantangan terbesar" dari 
suku kami?" 


"Kalau tidak berbuat demikian, bagaimana mungkin aku bisa 
melampaui orang she Mao itu secara aman lagi cepat sehingga 
dapat menjumpai rombongan tamu bangsa Han itu dan sampai 
digua Pek hoa tong? Atau mungkin kalian masih mempunyai cara 
lain yang jauh lebih baik?" 

"Tapi... tapi setelah kejidian tubuhmu akan dicincang menjadi 
empat bagian untuk disajikan kepada Tiok pa (macan tutul bambu), 
Tok coa (ular beracun) serta Toa oh sin (dewa bertelinga besar) dari 
suku berleher panjang..." bisik Saila agak memucat. 

"Tentu saja, aku telah bersumpah darah, sudah barang tentu aku 
harus menepatinya!" 

Tarsi berpikir sejenak, lalu serunya: 

"Baik, kalau kau dapat berbakti kamipun dapat, mari kita pergi 
benama-sama!" 

"Betul !" seru Saila pula sambil menepuk ke pala sendiri, "yang 
tak berani pergi berarti manusia jahat, dia pasti akan ditarik oleh 
iblis hijau dari lembah selaksa racun untuk dijadikan budaknya 
sepanjang masa, tiada bunga su ci Leng hoa, yang tak akan 
menjelma lagi di alam semesta!" 

Setelah Saila mengangkat sumpah paling berat bagi suku Biau, 
Lo hoa biau sendiripun tak dapat berbuat apa-apa lagi. 

Tarsi tak mau ketinggalan dia berseru pula keras-keras: 

"Dewa agung, dengarkanlah seruanku, akupun akan berbuat 
sama...!" 

Menyaksikan keteguhan hati serta kebulatan tekad kedua orang 
itu, dengan sangat terharu Lo hoa biau berseru: 

"Dalam suku kita berlaku peraturan barang siapa melakukan 
"persembahsn darah" maka dia ijinkan membawa serta dua orang 
pembantu itu, sekarang kalian beleb menjadi pembantuku untuk 
melaksanakan tugas-tugas yang diperlukan, aah, tidak, lebih baik 
lagi kita melakukan perjalanan secara terpisah." 


Tarsi dan Saila saling berpandangan sekejap kemudian berkata: 

"Boleh, cuma kau sudah mendengar sumpah kami, seusai 
membalas dendam" kau tak dapat menghalangi kami untuk 
melakukan "persembahan darah" kalau tidak maka kau adalah antek 
setan!" 

Lo hoa biau segera manggut-manggut "Tentu saja, akupun tak 
akan berani menghalangi niat kalian itu?" ujarnya. 

Maka mereka meneruskan perjalanannya dengan langkah cepat 
langsung menuju kearah gua Tiok hoa tong. 

/ 'ooo0dw0ooo / ' 

AWAN HITAM menyelimuti angkasa dengan tebal, membuat 
perasaan orang seakan-akan tertekan. 

Cahaya matahari hampir punah, udara pun turut berubah 
menjadi sangat dingin. 

Segenap anggota suku dari selat ular beracun, sejak dari kepala 
sukunya yang tinggi besar dan kekar, hampir semuanya berkumpul 
di depan selat ular, ditengah tanah lapang berpasir yang sangat 
luas. 

Walaupun langit sudah terang tanah, namun berhubung awan 
hitam menyelimuti angkasa, maka suasana tetap terasa remang- 
remang. 

Tak heran kalau beribu batang obor dipasang turut 
menyemarakkan suasana disana, di bawah perintah "Patoko" kepala 
suku Biau tersebut, obor diangkat tinggi-tinggi sehingga suasana 
disekitar tanah lapang "Selat ular" berubah menjadi terang 
benderang. 

Sun Tiong-lo dengan pakaian ringkas senjata terhunus berdiri di 
depan selat ular tersebut. 

Di belakangnya mengikuti anggota rombongan lainnya, masing- 
masing telah meloloskan pula senjata tajam andalannya. 


Selama beberapa hari terakhir ini, "Dewa ular" dari selat ular 
yakni seekor ular besar telah meramjukkan kegarangannya dengan 
melukai banyak orang. 

Kebetulan sekali, Sun Tiong-lo sekalian tiba pada saat tersebut, 
dan lebih kebetulan lagi, Mao Tin-hong menyusul sampai pula di 
tempat tersebut. 

Sebenarnya "Patoko" menyambung kedatangan Sun Tiong-lo 
sekalian dengan ramah dan sungkan, berhubung Sun Tiong-lo 
sekalian telah menghadiahkan sepuluh potong garam dan alat alat 
pembuat api. 

Tatkala pesta gembira diadakan, seorang anak buah Patoko 
datang melapor bahwa dari pihak Pek hoa tongcu telah mengirim 
seorang utusan rahasia berkunjung ke situ, utusan rahasia tersebut 
membawa lencana pengenal Tong-sum hu dari gua Pek hoa tong. 

Yang muncul sesungguhnya tak lain adalah Mao Tin hong, 
sesungguhnya dia hendak melakukan pebuatan busuknya di gua 
Tiok hoa tong dengan mencelakai Sun Tiong-lo sekalian, sayang 
sekali kedatangannya terlambat selangkah, sehingga Sun Tiong lo 
sekalian berhasil melalui tempat tersebut dalam keadaan selamat. 

Tapi sekarang, ketika rombongan Sun Tiong lo baru tiba di selat 
ular beracun, dia berhasil menyusul mereka kemari. 

Tentu saja dia memiliki lencana Tong sio bun dari gua Pek hou 
tong, karena benda tersebut pemberian dari si "iblis wanita", 
sebenarnya benda itu dimaksudkan untuk dipakai sewaktu melalui 
tempat-tempat tinggal suku Biau tersebut. 

Tapi hari ini, dia mengaku sebagai utusan rahasia untuk 
melaksanakan tugas rahasia. 

Patoko menyambut kedatangan Mio Tin Hong di dalam kamar 
pribadinya, dia menanyakan maksud kedatangannya. 

Pertama-tama Mao Tin hong meminta kepada Patoko untuk 
mengundurkan anak buahnya lebih dulu, kemudian baru berkata: 


"Kepala suku, apakah selamanya beberapa hari ini Dewa agung 
dari suku kalian melakukan suatu gejala aneh ?" 

"Yaa benar, ada apa?" tanya Patoko dengan kening berkerut. 

"Berapa hari berselang, oleh karena Dewa bunga dari tongci kami 
memberikan peringatan maka beliau telah menyuruh dukun untuk 
membuatkan ramalannya, kemudian baru diketahui ada sejumlah 
bangsa Han yang jahat-jahat sekali hendak berkunjung ke wilayah 
Biau!" 

"Apakah tamu-tamu bangsa Han yang sedang berada ditempat 
kami sekarang..." tanya Patoto blak-blakan. 

"Aaaah, belum tentu" jawab Mao Tin hong secara licik, "cuma 
didalam ramalan menunjukkan gejala tersebut!" 

"Ooooh, gejala apakah itu?" 

"Gejalanya aneh sekali, dikatakan: "Bila benda yang dipakai 
untuk asin bisa berubah menjadi getir, maka orang itulah manusia 
yang akan mendatangkan bencana api seluruh suku Biau"- konon 
orang-orang itu mempunyai ilmu sesat dan tak bisa dilawan dengan 
Dewa agung!" 

Patoko segera berkerut kening. 

"Yang asin dapat merubah menjadi getir ? Apa perkataan 
tersebut ?" serunya cepat. 

Mao Tin hong berlagak termenung sambil berpikir beberapa saat 
lamanya, kemudian jawabnya, "Aah, benar! Kepala suku, apakah 
rombongan tamu bangsa Han tersebut telah mempersembahkan 
sesuatu benda untukmu ?" 

"Yaa benar !" dengan cepat Patoko menjawab, "tamu-tamu 
bangsa Han itu berbaik hati ia telah menyerahkan sepuluh garam 
yang terbaik !" 

Begitu mendengar kata "garam", Mao Tin-hong sengaja 
menunjukkan perubahan paras mukanya, dengan cepat dia berbisik. 


"Nah itu dia, apakah garam tersebut asin !" 

"Yaa, telah kucicipi, garam itu memang asin tak bakal salah 
lagi..." kembali Patoko menggelengkan kepalanya. 

"Apakah kepala suku telah mengundang datang dukun serta 
menyuruhnya meneliti garam Itu?" kembali Mao Tin-hong berkata 
sambil turut menggelengkan kepalanya. 

Patoko menganggap usul ini tak ada ruginya maka dia segera 
melaksanakan apa yang diminta. 

Siapa tahu Mao Tin hong telah menyuap dukun tersebut 
sebelumnya, sedangkan didalam garam tersebut pun Ceng Ban keng 
telah merubahnya dengan permainan busuk, sehingga garam-garam 
mana sesungguhnya hanya barang palsu. 

Setelah dukun datang, garam di ambil diundang pula kedatangan 
lima orang sesepuh suku Pek hu tiang tak bertindak sebagai saksi. 

Mao Tin hong memang terlalu pintar, dia tak ingin turun tangan 
sendiri. 

Oleh karena sudah disuap, dukun itu sudah mengetahui apa yang 
harus di perbuat olehnya dengan cepat diperintahkan orang untuk 
mengambil mangkuk, air mendidih dan pisau, kemudian dengan 
menggunakan pisau dia mengelupas lapisan depan dari garam itu, 
kupasan tadi segera dileburkan kedalam air mendidih. 

Menyusul kemudian, dia mengelupas pula lapisan dalam dari 
garam tadi dan dimasukkan ke dalam mangkuk lain yang berisi air 
mendidih. 

Air didalam dua mangkuk yang telah diberi campuran tadi, 
segera dipersembahkan kepada Patoko untuk dicicipi. 

Dengan cepat Patoko meneguk air garam tersebut setegukan, 
kemudian serunyanya dengan gembira: 

"Garam, garam.... yang betul garam, coba kalian cicipi !“ 


Maka kelima orang sesepuh tersebut turut mencicipi seorang 
setegukan unnu membuktikan memang garam. 

Kemudian Dukun itu mempersembahkan mangkuk yang lain 
kepada Patoko, dengan cepat Tatoko meneguk setegukan, namun 
dengan cepat ia merasa tertipu dan buru-buru muntahkan keluarkan 
keluar air tersebut, paras muka nya berubah hebat. 

Ke lima orang sesepuh kampung ikut mencicipi air mana, 
ternyata hasilnya sama saja. 

Ternyata air yang mereka cicipi dari mangkuk kedua ini tidak 
terasa asin, sebaliknya malah terasa getir sekali. 

Patoko menjadi naik darah, dia menurunkan perintah untuk 
membekuk tamu-tamu bangsa Han itu lalu dibakar mati. 

Namun Mao Tin-hong mempunyai perhitungan sendiri, dia tahu, 
dengan kepandaian silat yang dimiliki Sun Tiong-lo sekalian, tak 
nanti orang-orang Tok-hoa-biau bisa membelenggu mereka secara 
mudah. 

Bahkan diapun tahu, bila tindakannya kurang berhati-hati 
sehingga Sun Tiong-lo berhasil mengetahui jejaknya, hal ini bisa 
membuatnya semakin berabe. 

Oleh sebab itu usulnya kemudian. 

"Kepala suku kau tak boleh berbuat demikian karena ini sangat 
berbahaya !" 

"Bahaya apanya ?" 

"Mereka mempunyai ilmu sihir yang sangat hebat, bila dalam 
malunya menjadi marah, bisa jadi dia akan membunuh kita semua 
!" 

"Lantas bagaimana baiknya ?" 

Sambil tertawa Mao Tin hong menempelkan bibirnya disisi telinga 
kepala suku itu dan membisikkan sesuatu. 


Sekulum senyuman segera menghiasi raut wajah Patoko, buru- 
buru pujinya berulang kali: 

"Bagus bagus sekali, sebuah cara yang amat bagus, suatu idee 
yang sangat tepat!" 

Maka Mao Tin bong memohon diri lebih dulu, alasannya dia 
masih harus melaksanakan tugas lain. 

Padahal ia tidak pergi jauh, melainkan bersembunyi dibalik 
tempat kegelapan untuk mengikuti perubahan selanjutnya. 

Ternyata rencana yang disusun berlangsung seperti apa yang dia 
harapkan. 

Di bawab pengawasan yang ketat dari Patoko, juga untuk 
menghindari pertempuran berdarah yang akan berlangsung, karena 
bila pertarungan benar-benar terjadi, suku Biauw berjumlah begitu 
banyak, serangan tulup mereka pun berbahaya maka Sun Tiong lo 
sekalian menerima syarat yang diajukan Patoko untuk melalui selat 
ular tersebut. 

Hanya saja, Sun Tiong lo sekalian para jago tidak habis mengerti 
apa sebabnya Patoko bisa merubah sikap secara tiba-tiba terhadap 
diri mereka. 

Hou-ji pandai sekali menangkap ular, diapun menguasai sifat ular 
ular beracun, dalam keadaan yang terdesak untuk menerima syarat 
dari Patoko, dia bersikeras meminta untuk berangkat melewati selat 
ular sesudah fajar menyingsing besok. 

Patoko menerima usul itu, sedangkan Mao Tin hong yang 
mengikuti kejadian mana secara diam-diam, tidak menunggu lebih 
jauh, dia segera berangkat selangkah leoih dahulu menuju ke suku 
leher panjang untuk mempersiapkan rencana lain yang jauh lebih 
keji. 

Kalau menurut keadaan pada umumnya, dia tidak seharusnya 
berangkat sebelum menyaksikan penyelesaian dari persoalan 
tersebut, akan tetapi dia kelewat licik, dia tahu terlepas apakah Sun 
Tiong lo sekalian dipat menembusi selat ular atau tidak yang pasti 


mereka telah mengikat tali permusuhan dengan suku Biau yang 
berdiam di selat ular beracun. 

Sebab apabila Sun Tiong lo dapat melewati selat tersebut berarti 
mereka harus membunuh ular besar yang dianggap kramat oleh 
suku Biau dari selat ular beracun, padahal ular itu merupakan "Dewa 
agung" bagi orang-orang tersebut bagaimana mungkin dendam 
kesumat tersebut dapat berakhir dengan begitu saja? 

Sebaliknya bila tak mampu untuk menembusinya berarti mereka 
akan terluka atau tewas, Patoko sendiripun tak akan menyudahi 
persoalan sampai disitu saja, bila pertarungan berdarah terjadi, saat 
itu Sun Tiong lo sekalian pasti akan mengalami kesulitan yang 
semakin besar. 

Itulah sebabnya Mao Tin hong tak ingin berada dalam situasi 
berbahaya semacam itu, dia memutuskan untuk berangkat 
selangkah lebih duluan. 

Bila orang berhati baik, biasanya selalu dilindungi Thian. 

Ke esokan harinya, disaat Sun Tiong lo sekalian bersiap sedia 
memasuki selat ular dibawah pengawasan yang ketat dari segenap 
anggota suku Biau, tiba-tiba saja datang bintang penolong yang 
sama sekali di luar dugaan. 

Patoko yang menyaksikan saatnya telah tiba, sedang mendesak 
Sun Tiong lo sekalian untuk melakukan perjalanan memasuki selat 
tersebut. 

Sambil menggigit bibir, Sun Tiong lo segera mempersiapkan 
pedangnya untuk meneruskan perjalanan 

Mendadak. 

"Toooong! Tooong ! Tooong !" bunyi tambur bergema datang 
secara bertalu-talu. 

Mendengar suara tambur tersebut, berubah hebat paras muka 
Patoka, cepat-cepat teriaknya kepada Sun Tiong lo sekalian: 

"Tamu bangsa Han, harap tunggu dulu!" 


Sun Tiong lo segera berhenti sambil berpaling kepada Patoko 
katanya: 

"Kepala suku ada perintah apa?" 

Dengan suara lantang Patoko berteriak: 

"Suara tambur terlarang dari suku kami telah dibunyikan, berarti 
telah terjadi suatu peristiwa besar, harap tamu bangsa Han 
menunggu sebentar, setelah memperoleh laporan dari anak buah 
kami, belum terlambat untuk melanjutkan perjalanan!" 

Tentu saja Sun Tiong lo menyanggupi permintaan tersebut, 
bahkan terus memperhatikan keadaan sekeliling sana. 

Pada saat itulah, para busu dari suku ular beracun, dengan 
terbagi menjadi dua barisan bersikap seperti melindungi dan 
menyambut tamu agung saja, mereka datang mendekati mengiringi 
seorang lelaki tua dan dua orang lelaki bertubuh kekar. 

Siapakah ketiga orang itu? Mereka tak lain adalnh Lo hoa biau 
serta Tarsi dan Saila. 

Kini, dandanan dari Lo hoa biau berubah sama sekali. 

Dia bertelanjang tubuh, hanya sebuah koteka menutupi bagian 
alat kelaminnya, sepasang tangan dirangkap didepan dada seperti 
seorang pendeta, sementara dalam genggaman tersebut terdapat 
sebilah pisau belati. 

Diatas tubuh Lo hoa biau pun penuh coreng moreng gambar 
gambar aneh yang berwarna warni. 

Di antara gambar-gambar tersebut nampak seekor ular aneh 
yang sedang menjulurkan lidahnya, seekor macan tutul yang 
garang, wajah siluman aneh bertelinga besar serta seorang gadis 
cantik yang menarik. 

Tarsi serta Saila bertelanjang dada pula, hanya mereka 
mengenakan celana dalam. 


Kedua orang itu mengikuti di belakang Lo-hoa Biau langkah 
mereka tegap dan gagah. 

Paras ketiga orang itu amat serius, sorot matanya tidak 
memandang kearah mana-mana, selangkah demi selangkah mereka 
maju terus kedepan. 

Begitu banyak anggota suku Biau ular beracun yang kumpul 
disana, namun suasana begitu hening, sepi, tak kedengaran suara. 

Setiap kali Lo hoa biau berjalan melewati hadapan mereka, 
serentak orang-orang itu menundukkan kepalanya dan menyambut 
dengan wajah amat serius. 

Sementara itu, Patoko telah maju menyambut dengan langkah 
lebar, sembari mengangkat tinggi-tinggi tongkat ularnya ke atas, 
seru nya dengan bahasa Biau: 

"Pengikut dewa agung, silahkan diutarakan, kalian minta Patoko 
untuk berbuat apa saja !" 

Sementara kejadian tersebut berlangsung Sun Tiong-lo sekalian 
hanya berdiri dengan mata terbelalak dan mulut melongo, mereka 
tidak mengetahui apa gerangan yang telah terjadi. 

Mo Kiau-jiu pernah berdiam diwilayah Biau, dia cukup 
mengetahui akan peristiwa semacam ini, segera katanya memberi 
penjelasan. 

"Patoko sedang bertanya kepada ke tiga orang itu, mereka ada 
perintah apa ?" 

"Bukankah ke tiga orang itu adalah pelayan suku Biau yang 
bekerja di rumah penginapan oangsa Han dalam kota Kim-sah-cay 
?" tanya Sun Tiong-lo keheranan. 

Mo Kiau jiu segera manggut-manggut. 

"Benar, tapi sekarang mereka tampil sebagai Dewa pengorbanan 
darah dari suku Biau, atau sama artinya sebagai utusan khusus dari 
Dewa agung, oleh sebab itu Patoko menyebut mereka sebagai 
pengikut dewa agung !" 


"Apa sih yg dimaksud dengan Dewa pengorbanan darah ?" tanya 
nona Kim tiba-tiba, Mo Kiau-jiu segera menjelaskan: "Barang siapa 
mengangkat sumpah semacam ini berarti dia bakal mati, apabila 
tiada penderitaan atau permusuhan yang amat besar, biasanya 
mereka tidak akan berbuat demikian" 

"Penderitaan apakah yang mereka derita ?" tanya Sun Tiong-lo. 

Mo Kiu-jiu segera menggeleng, "Sekarang masih belum tahu, 
agaknya Patoko hendak bertanya, sebentar pun kita akan menjadi 
jelas." 

Betul juga, Lo hoa biau segera menjawab: "Aku mempunyai 
dendam sakit hati, atas nama semua dewa agung dari suku Biau 
kami telah bersumpah, tujuan kami adalah gua Pek hoa tong, entah 
berhasil atau tidak, sampai waktunya kami bersumpah akan 
mencincang tubuh kami sendiri untuk dipersembahkan kepada 
dewa" 

Patoko segera mengangkat tongkat ularnya tinggi-tinggi sembari 
berteriak keras: 

"Dewa agung akan melindungi utusan dewa, usaha kali ini pasti 
akan berhasil dengan sukses!" 

Mo Kiao jiu sebagai juru penterjemah segera menyampaikan apa 
yang didengar kepada para jago. 

Seusai menuturkan tanya jawab antara Lo-hoa biau dengan 
Patoko, Mo Kiau jiu berkata lagi: 

"Sun sauhiap- aku lihat kejadian ini agak aneh, kita tak perlu 
menyeberangi selat ular lagi, ternyata Lo hoa biau memilih kita 
untuk mengiringi perjalanannya sampai di gua Pek hoa tong!" 

Benar juga, ditengah sorak sorai segenap anggota suku Biau, Lo 
boa biau berjalan menghampiri Sun Tiong Lo. kemudian sambil me 
narik tangan pemuda itu bisiknya dengan bahasa Han: 

"Jangan melawan, aku datang untuk menolong kalian, ikuti saja 
diriku untuk berlalu dari sini." 


Sudah barang tentu Sun Tiong lo tidak akan menampik mereka 
berdua segera berjalan mendekati selat ular. 

Dengan amat hikmat Lo hoa biau bersujud didepan selat 
tersebut, kemudian menggunakan pisau belati yang di bawanya 
merobek lengan kirinya sehingga darah meleleh didepan selat 
Kemudian dia menarik tangan Soen Tiong lo dan dibawah cahaya 
obor berangkatlah menuju kearah jalanan ke suku leher panjang. 

Tarsi dan Saila mengikuti dibelakang Lo hoa biau, sedangkan Hou 
ji sekalian mengikuti dibelakang Tarsi, lambat laun mereka telah 
jauh meninggalkan wilayah Selat Ular Beracun. 

Hingga bayangan tubuh dari orang-orang suku Biau selat ular 
beracun tak nampak lagi Lo hoa biau baru menghentikan 
langkahnya, setelah menengok sekejap ke sekeliling tempat itu, 
ujarnya kepada Sun Tiong lo dengan wajah serius: 

"Aku masih ingat tuan she Sun bukan?" 

Sun Tiong lo segera mengangguk. 

"Ya, benar aku pernah memanggilmu sebagai sobat lama 
sewaktu berada dirumah penginapan Kim sah cay. masih ingat?" 

"Tentu saja masih iigat" Lo hoa biau tertawa. 

Sun Tiong lo segera mengalihkan pokok pembicaraan ke soal 
lain, katanya lagi: 

"Siapa sih musuh besarmu? Mengapa tak segan-segan 
mengangkat sumpah seberat ini, bahkan datang menyelamatkan 
kami?" 

Agak tertegun Lo hoa biau sesudah agar perkataan tersebut, dia 
balik bertanya. 

"Han kek (tuan bangsa Han), kaupun mengetahui akan hal ini?" 

Sun Tiong lo lalu tertawa. 

"Baru saja kudengar dari sahabatku, sesungguhnya apa sih yang 
telah terjadi?" 


Lo hoa biau seperti merasa tak tentram, dia berpaling dan 
memandang sekejap lagi kesekeliling tempat itu. kemudian baru 
berkata: 

"Sekarang jangan banyak bertanya dulu, mari kita lanjutkan 
perjalanan meunju kedepan, apakah Han kek sudah melihat batu 
besar di depan sana? Nah kita berjalan dulu hingga ke belakang 
batu besar itu, disana baru akan ku terangkan semua persoalannya" 

Sun Tiong lo tidak bertanya lagi, dengan langkah lebar dia 
berjalan dengan menuju ke depan. 

Sesampainya di belakang batu besar tersebut, Lo hoa biau baru 
berkata kepada Tarsi: "Tarsi, bagaimana kalau kau yang menjaga." 

"Tak usah kuatir, serahkan saja padaku!" 

Loa hoa biau manggut-manggut, kepada Sun Tiong-lo ujarnya 
kemudian: 

"Han kek, kemana pergi kelima kuli kasar dari rumah penginapan 
kami itu?" 

"Setibanya di Tiok hoa tong mereka telah balik sendiri." 

Lo hoa biau manggut-manggut, katanya: "Han kek, tahukah kau 
baru saja kalian lolos dari ancaman kematian yang mengerikan?" 

"Ooooh, apakah sobat tua maksudkan perjalanan kami 
menembusi selat ular?" 

Lo-hoa biau membelalakkan matanya lebar-lebar, kemudian 
menjawab: 

"Tentu saja, dewa ular yang berdiam dalam selat ular tersebut 
telah berusia beberapa ratus tahun, kekuatannya luar biasa, belum 
pernah ada manusia atau binatang yang berhasil meloloskan diri 
dan selat tersebut dalam keadaan selamat!" 

Sun Tiong lo enggan untuk banyak berdebat dengan Lo hoa biau, 
segera serunya: 


"Sobat lama, kalau begitu aku harus mengucapkan banyak terima 
kasih atas bantuanmu." 

Sesudah menghela napas panjang, Lo hoa biau menyambung: 

"Aku tahu kalau Han kek belum mengerti mari biar kujelaskan 
kepadamu, sekarang coba kalian buka buntalan kalian dan ambillah 
untaian mutiara kaca serta kain berkembang-kembang itu !" 

Sebelum Sun Tiong lo menjawab, Kang Tat dan Thio Yok sim 
telah membuka buntalan tersebut. Kembali Lo hoa biau itu berkata: 

"Mana buntalan yang berisi lentera?" 

"Disini!" Ban Cuan membawa buntalan lentera sambil berjalan 
mendekat. 

"Sekarang, ambillah untaian mutiara kristal dan kain tersebut!" 

Kang Tat dan Tbio Yok sim mengeluarkan buntalan berisi kain 
serta kantong kulit berisi untaian mutiara kristal, begitu dibuka para 
jago sama-sama menjerit kaget dan berdiri tertegun ditempat, 
untuk beberapa saat lamanya mereka tak sanggup mengucapkan 
sepatah kata-pun. 

Bungkusan kain yang pernah mereka periksa berisikan kain 
warna-warni, sekarang telah berubah menjadi potongan-potongan 
kain putih yang diatasnya dilukisi dengan manusia aneh berleher 
panjang berwarna hitam yang sangat tak sedap dipandang. 

Dengan cepat Sun Tiong lo menyadari apa gerangan yang telah 
terjadi, ujarnya kemudian. 

"Sobat lama, apakah Ceng Bun keng yang sengaja bermain gila 
dengan kami?" 

Dengan wajah pilu dan sedih Lo hoa biau menggelengkan 
kepalanya berulang-ulang. "Bukan, majikkanku telah mati terbunuh 
!" 

"Aaaai !" Sun Tiong lo menjerit kaget sesudah mendengar 
ucapan tersebut. 


"Apa yang terjadi ? Mengapa bisa begini ? Kapan peristiwa 
tersebut berlangsung ?" 

Lo hoa biau menghela napas sedih. 

"Aaaai, aku enggan membicarakan peristiwa yang amat tragis itu, 
lebih baik membicarakan persoalan yang menyangkut Han-kek 
saja." 

Sesudah berhenti sejenak, tiba-tiba serunya: "Ambil kemari 
garam-garam bata tersebut." 

Waktu itu, Sun Tiong-lo sekalian sudah menyadari kalau seluruh 
barang hadiah yang mereka persiapkan sudah timbul masalah. 

Sangkoan Ki mengambil garam bata tersebut dari buntalan dan 
segera diangsurkan kedepan. 

Lo hoa biau menerima garam bata itu, kemudian ujarnya kepada 
semua orang: 

"Sekarang, garam ini akan kuedarkan kepada kalian, setiap orang 
boleh menjilat sekali!" 

"Mengapa harus begini ? Aku ogah !" nona Kim yang jijik segera 
memprotes. 

Sun Tiong lo segera menyambut garam bata itu seraya berkata: 

"Adik Kim tak usah mencoba, sedang yang lain lebih baik 
menuruti perkataan dari sobat lama ini untuk mencicipinya, siapa 
tahu akan mencicipi suatu rasa yang aneh !" 

Maka setiap orang menjilat sekali pada garam bata tersebut. 

Aah, semua orang mengatakan bahwa itu garam bata asli. 

''ooODWOoo" 

TIBA-TIBA Lo hoa-biau mengambil pisau belatinya dan 
memotong garam bata tersebut persis dari tengahnya, garam bata 
itu segera terpotong menjadi dua bagian. Kembali Lo hoa biau 
berkata, 


"Sekarang, silahkan setiap orang menjilat garam ini, cuma yang 
dijilat harus pada bagian yang kupotong barusan." 

Semua orang menurut dan menjilat pada bagian yang terpotong, 
dengan cepat semua orang merasakan kegetiran yang luar biasa. 

Saat itulah Lo hoa biau baru membeberkan semua kejadian 
seperti apa yang dia ketahui. 

Akhirnya dia menunjuk ke arah ke dua puluhan batang lentera 
berlilin putih itu, ujarnya: 

"Han-kek sekalian, seandainya kalian mempercayai kalau lentera 
berlilin putih ini merupakan lentera asli, maka kalian benar-benar 
akan tertipu mentah-mentah dan mati secara penasaran !" 

Nona Kim mengambil sebatang lilin kemudian diperhatikannya 
beberapa saat, kemudian serunya. 

"Sudah jelas kalau lilin ini berkwalitet tinggi !" 

"Yaa, seperti juga garam bata tersebut, yang benar adalah 
barang setengah tulen setengah palsu !" kata Lo hoa piau sembari 
menuding ke arah garam bata itu. 

Betapapun lihaynya Sangkoan Ki, ternyata diapun tidak berhasil 
menemukan penyakit dari lilin tersebut, katanya kemudian. 

"Aku rasa tiada kemungkinan untuk memalsukan lilin ini !" 

Lo hoa-biau segera menggelengkan kepala nya berulang kali, 
katanya. 

"Lilin ini mempunyai ketinggian lima inci dengan besar yang 
lumayan, pada lapisan satu inci bagian atas, sekeliling lilin ini serta 
setengah inci bagian bawah memang dilapisi lilin dan kwalitet paling 
baik, tapi tiga inci setengah yeng berada dibagian tengah, justeru 
diisi dengan obat peledak yang berkuatan dahsyat!" Lohoa-biau 
menerangkan. 

"Oh, mengerti aku sekarang." seru Sangkoan Ki sok pintar, "bila 
lilin ini disulut maka dalam seperminum teh pertama tak akan terjadi 


perubahan apa apa tapi bila bagian satu inci diatas sudah habis, 
maka lilin itu akan segera meledak." Besar benar sok ngerti pemuda 
itu. 

"Salah." Lo hoa-biau menggelengkan kepalanya, "tidak sampai 
sehembusan napas setelah lilin itu disulut, obat peledaknya akan 
segera meledak." Lo-boa-biau menjelaskan. 

"Bukankah bagian atasnya masih terdapat lilin asli sepanjang 
satu inci ?" bantah Sangkoan Ki sembari berkerut kening. 

"Benar, tapi sumbu lilin justeru dihubungkan langsung dengan 
pusat obat peledak, sehingga begitu bertemu api, sumbu itu akan 
terbakar langsung kebawah. Apakah tidak meledak lilin itu bila 
sudah bertemu dengan api?" 

Mo Kiau jiu mengerdipkan matanya berulang kali, ucapnya 
kemudian: "Ah, tidak benar, bukankah Ceng Bun keng telah 
mencoba sebatang dihadapan kami ? Kenyataannya tidak meledek 
?" 

"Benar, karena lilin yang dicobakan dihadapan kalian tidak berisi 
obat peledak, melainkan sumbu biasa !" 

Mendadak Sun Tiong-lo berhenti, mengambil lilin dari tangan 
nona Kim kemudian berjalan menjauh langkah lebar, setelah 
meletakkan lilin itu diatas tanah, ia berjalan balik. 

Kemudian digunakan kertas yang dibungkus dengan batu, 
kemudian di sulut dengan api dan disentilkan ke ujung sumbu lilin 
tersebut tampaknya ia hendak membuktikan kebenaran cari ucapan 
mana. 

Disaat gerakan bunga api dari kertas tersebut jatuh diatas sumbu 
lilin itu terpancar sekilas cahaya aneh pada ujung lilin tadi menyusul 
kemudian terjadilah suatu ledakan dahsyat yang menggetarkan 
seluruh jagad. 

Padahal jarak antara mereka dengan lilin tersebut masih sepuluh 
kaki lebih, namun hempasan pasir dan batu yang memancar ke 
empat penjuru toh terasa menyayat badan. 


Bayangkan saja, seandainya puluhan lilin di sulut bersama, apa 
yang bakal terjadi dengan kawanan jago tersebut? Mungkinkah 
tubuh mereka turut hancur musnah. 

Setelah meledak lewat Sun Tiong lo memeriksa kembali bekas 
ledakan tersebut, ternyata permukaan tanah itu melesak kedalam 
tiga depa dengan lebar satu kaki akibat ledakan mana, betapa 
dahsyatnya tenaga ledakan tersebut bisa dilihat dari sini. 

Berubah hebat paras muka Sun Tiong lo setelah menyaksikan 
kesemuanya itu, seandainya Lo hoa-biau tidak memperingatkan 
mereka, sudah pasti dia bersama para jago lainnya akan mati tanpa 
tempat kubur. 

Dari sini, para jago pun semakin memahami betapa mengerikan 
dan kejamnya rencana dari Mao Tin hong tersebut. 

Dalam kobaran api dendam yang menyala-nyala, para jago 
segera menyatakan solidaritas nya terhadap perjuangan Lo hoa biau 
sekalian bertiga dalam usahanya mencari balas. 

Dengan kehadiran Lo hoa biau dalam rombongan, maka mereka 
pun dapat terlepas dari keadaan orang buta menunggang kuda, 
menjelang saat beristirahat maka bersama-sama merundingkan 
suatu siasat bagus untuk menghadapi siasat busuk Mao Tin hong 
selanjutnya. 

"Orang she Mao itu terlalu jahat" demikian Lo hoa biau berkata, 
"siapa tahu dia sedang bersembunyi dalam kegelapan barusan dan 
melihat jelas semua persoalan yang terjadi dalam selat ular 
beracun, akan tetapi dia bukan dewa, dengan mudah kita dapat 
menyelidiki hal tersebut." 

"Tolong tanya bagaimana cara untuk menyelidikinya ?" 

Lo hoa biau menuding bukit Im san didepan sana, kemudian 
ujarnya. 

"Tak jauh setelah memasuki mulut bukit itu merupakan wilayah 
kekuasaan suku biau berleher panjang, bila orang she Mao itu tidak 


mengetahui kejadian malam tadi, aku percaya dia pasti bermain 
setan lagi dihadapan kepala suku Biau berleher panjang I" 

"Ehmmm..." Sun Tiong lo manggut-manggut, "Setelah bermain 
setan, apa pula yang bisa dilakukan ?" 

"Dengan kedudukanku sebagai seorang anggota suku Biau, 
sembilan puluh persen bisa kuduga kalau dia akan mengatakan 
garam yang dibawa Han kek sekalian palsu, dengan begitu bila 
kepala suku Biau berleher panjang membuktikan kepalsuan garam 
tersebut, sudah pasti mereka akan menyerang kita !" 

"Untung kita sudah mengetahui tentang penyakit kain warna- 
warni tersebut, tentu saja kita tak akan mencari kesulitan buat diri 
sendiri asalkan kita kupas lapisan luar dari garam tersebut dan 
dihadiahkan kepada suku Biau berleher panjang, aku rasa hal ini 
sudah lebih dari cukup !" 

Suatu akal bagus tiba-tiba melintas didalam benak Sun Tiong lo, 
sambil tertawa segera ujarnya: 

"Tidak usah, aku mempunyai sebuah cara yang dapat membuat 
Mao Tin hong mencari mampus buat diri sendiri, bisa membuat 
kepala suku Biau membencinya hingga merasuk ke tulang sumsum 
!" 

Mendengar ucapan mana, Lo-hoa-biau menggelengkan kepalanya 
dengan wajah tidak percaya. 

Nona Kim juga segera bertanya. 

"Engkoh Lo, cara bagus apakah yang kau miliki ?" 

Sun Tionglo hanya tertawa tanpa menjawab sebaliknya malah 
berkata kepada Lo hoa biau. 

"Aku hanya ingin bertanya kepadamu, apakah rakyat suku Biau 
gemar dengan kain putih?" 

"Asal ada kain, mereka pasti senang, tapi lukisan manusia aneh 
dengan tinta hitam ini merupakan pantangan paling besar bagi 
anggota suku Biau berleher panjang, bila kau tak dapat 


mengemukakan alasannya dengan tepat-terpaksa bersiap siaplah 
untuk melangsungkan pertempuran berdarah..." 

Sun Tiong-lo segera tertawa. 

"Kalau masalahnya hanya tinta hitam itu mah gampang untuk 
diselesaikan, aku jamin tak bakal terjadi persoalan lagi" 

"Oooo... apakah Han kek bersedia menerangkan lebih jelas lagi 
?" pinta Lo hoa biau. 

Sun Tiong lo segera menggeleng. 

"Sekarang, lebih baik jangan ditanyakan dulu, sampai waktunya 
apa yang kukatakan kepada kepala suku Biau berleher panjang 
tolong sobat tua sudi menterjemahkan ke dalam bahasa suku Biau, 
tanggung tak bakal terjadi persoalan lagi!" 

Namun Lo hoa biau masih tidak tenang, kembali serunya. 

"Han kek. persoalan ini menyangkut soal mati hidup!" 

"Tak usah kuatir, harap kau tak usah kuatir" kata Sun Tiong lo 
dengan suara tegas, "aku tak akan menggunakan nyawaku sebagai 
bahan gurauan saja..!" 

Lo hoa biau kehabisan daya, terpaksa dia manggut-manggut. 

Sementara semua orang beristirahat Sun Tiong lo mengeluarkan 
dua batang lilin berobat peledak itu kemudian dengan ujung jarinya 
secara berhati-hati sekali mengorek keluar sumbu peledak itu dan 
menuang keluar isi obat peledak yang masih tersisa didalamnya 

Semua orang memperhatikan tingkah lakunya, namun mereka 
hanya bisa melongo dan tak tahu apa gerangan yang sebenarnya 
terjadi. 

Ketika selesai bekerja, Sun Tiong lo memasukkan kedua batang 
lilin tersebut kedalam sakunya. 

Kemudian dia berpesan kepada Hoa ji agar menyimpan sisa iilin 
kedalam buntalan dan di gembol diatas punggung. 


/ 'ooo / 'dw / 'ooo'' 


MENDEKATI LOHOR, salah seorang panglima perang andalan 
suku Biau berleher panjang yang bersama "Caa-Ki" dengan 
memimpin enam puluh orang prajurit tempurnya setengah 
menyambut setengah menggusur membawa Sun Tiong lo sekalian 
beserta Lo hoa biau dan Tarsi Saila memasuki daerah mereka... 

Berhubung Lo hoa biau telah mengangkat sumpah berat, oleh 
kepala suku dianggap sebagai "sahabat dewa", sambutan yang 
diberikan arnat hormat dan berlebihan. 

Tarsi serta Saila jadi turut kecipratan sambutan yang berlebihan 
tersebut. 

Tapi berbeda sekali terhadap Sun Tiong-lo sekalian, mereka 
dicurigai sebagai musuh. 

Terutama sekali sang dukun yang tak pernah berpisah dari sisi 
kepala sukunya, dengan sorot mata yang buas dia mengamati terus 
gerak-gerik Sun Tionglo 

Mula pertama, Lo hoa-biau melakukan upacara persembahan 
lebih dulu terhadap dewa bertelinga besar dengan menggunakan 
darah segarnya, seusai upacara, Lo hoa-biau diterima sebagai tamu 
agung, dan saat itulah kepala suku baru menanyakan maksud 
kedatangan Sun Tiong lo. 

Dengan alasan hendak mencari bahan obat-obatan Sun Tiong lo 
mengatakan minta izin untuk lewat tempat tersebut, bahkan 
mengatakan ada hadiah hendak dipersembahkan. 

Menyusul kemudian, Sun Tiong lo mengeluarkan tiga puluh 
batang garam bata serta kain putih tersebut. 

Ketika menyaksikan lukisan diatas kain putih tersebut, paras 
muka kepala suku segera berubah hebat, ditatapnya Sun Tiong-lo 
dengan penuh kegusaran serentak dia melompat bangun agaknya 
bersiap sedia hendak menurunkan perintah penyerangan. 


Tapi Sun Tiong-lo lewat penterjemahannya Lo-hoa-biau segera 
memberi penjelasan: 

"Aku tahu kalau hal ini merupakan pantangan bagi suku kalian, 
sesungguhnya semuanya ini hasil perbuatan dari seorang Han kek 
she Mao, dia sengaja membuat rusak kain putih yang hendak 
kupersembahkan kepada kepala suku, agar kepala suku marah 
kepadanya. Tapi kepala suku tak usah kuatir, aku mempunyai cara 
yang bagus untuk menghilangkan semua noda lukisan diatas kain 
itu, bahkan hilang lenyap tak membekas, bila kurang percaya, 
silahkan kepala suku menitahkan seseorang untuk mengambil 
sebaskom air, asal telah kubuktikan pasti kepala suku akan 
percaya.” 

"Hmm, Han kek penipu !" dengus kepala suku. 

Sun Tionglo tertawa, dia mengeluarkan sebatang garam bata, 
kemudian ujarnya. 

"Kepala suku sudah tahu kalau benda itu palsu." sengaja 
katanya: 

"Benda apakah itu ?" 

"Garam aneh !" 

"Kepala suku." segera berkerut kening, sambil memandang wajah 
Lo hoa biau yang baru saja menerjemahkan ucapan itu ke bahasa 
Biau dia berseru: 

"Apa itu garam aneh? Belum pernah kudengar." 

Ketika Lo hoa biau menanyakan hal ini kepada Sun Tiong-lo, 
tentu saja dia mengetahui maksud hati pemuda itu, bahkan sangat 
mengagumi kelihayan siasatnya. 

Maka sambil berlagak rahasia, ujarnya kepada kepala suku: 

"Harap kepala suku mengambil dua buah kantung, sekalian 
persiapkan air sebaskom, sebentar segala sesuatunya akan menjadi 
jelas." 


Kepala suku berpaling ke arah sang dukun dengan itu segera 
mengangguk sambil mengulap kan tangmnya. 

Dua buah kantung kulit dan sebaskom air segera dipersiapkan 
orang dalam waktu singkat. 

Sun Tiong lo meminjam pisau miliki Lo hoa biau, kemudian tanpa 
mengucapkan sepatah katapun dia memotong lapisan garam yang 
asli menjadi tiga puluh potong dan disimpan kedalam sebuah 
kantung. 

Sedangkan bagian yang terasa getir, sebangsa bahan pemutih itu 
kedalam baskom berisi air. 

Dengan cepat bahan pemutih yang terasa getir itu larut kedalam 
air dan merata, maka Sun Tiong lo segera turun tangan 
menceburkan kain-kain yang kotor tadi kedalam air yang telah 
dicampur dengan bahan pemutih tersebut. 

Suatu kejadian yang mungkin dianggap ajaib pun segera 
berlangsung dihadapan segenap suku Biau berleher panjang yang 
hadir disana. 

Setelah direndam dan dicuci didalam air baskom tersebut, lukisan 
hitam yang mengotori kain putih tadi menjadi bilang lenyap-sebagai 
gantinya kain itu putih bersih kembali. 

Maka Sun Tiong lo segera memberi tanda kepada Hou ji, mereka 
bersama sama membentangkan kain putih itu. 

Kain putih itu nampaknya bertambah putih, sedang noda hitam 
tadi lenyap tak berbekas. 

Bagi kita, mungkin kejadian tersebut merupakan sesuatu yang 
wajar karena bekerjanya bahan kimia, lain halnya dimata suku Biau- 
berleher panjang yang mesih terpencil hidupnya dan belum 
berkembang pengetahuannya itu, peristiwa mana segera dianggap 
oleh semua orang sebagai suatu peristiwa yang sangat ajaib. 

Maka sedari kepala sukunya sampai ke anak buahnya, mereka 
bersama sama menjerit kaget. 


Terutama sekali sang dukun tersebut, untuk beberapa saat 
lamanya dia sampai tidak mampu untuk mengucapkan sepatah 
kata pun. 

Menggunakan kesempatan inilah, La hoa biau segera berkata 
kepada kepala suku: 

"Harap menitahkan orang untuk mengeluarkan kain itu dan 
dijemur diatas teriknya matahari !" 

Setelah kepala suku menurunkan perintah, Lo hoa biau menuding 
lagi isi kantung yang lain sembari berkata: 

"Apakah kepala suku dan dukun tidak mencoba dulu isi kantung 
tersebut ? Coba dirasakan besarkah garam atau bukan ?" 

Dukun yang licik segera menitahkan beberapa orang rakyatnya 
untuk mencoba. 

Ketika selesai mencoba, orang-orang itu segera bersorak sorai 
dengan girangnya. 

Tak menunggu pertanyaan dari kepala suku Lo-hoa biau segera 
berkata lagi kepada para rakyat suku Biau tersebut: 

"Inilah hadiah yang dibawa para Han-kek ini untuk kepala suku 
serta semua orang, nama nya garam aneh, pada lapisan luar berisi 
garam dan bisa dimakan, sedangkan bagian yang dalam bisa 
digunakan untuk membersihkan semua noda kotor." 

"Oleh karena Han-kek kuatir semua orang itu mengerti cara 
memakai benda bagus ini, lagipula tahu kalau ada orang jahat she 
Mao yang ingin mengacau secara diam-diam, maka kami sengaja 
membagi dulu benda benda tersebut agar kalau jangan salah pakai. 

"Sejak kini, apalagi kalian ingin menggunakan garam, maka 
ambillah dari dalam kantung ini, sebaliknya bila ingin mencuci kain 
yang kotor maka gunakanlah lapisan yang di dalamnya, nah 
sekarang ambillah benda-benda tersebut." 

Lo hoa biau menjelaskan hal ini itu dengan menggunakan bahasa 
suku Biau, apalagi diapun berada dalam status "Utusan dewa" yang 


sedang melakukan sumpah berat, tentu saja perkataannya 
dipercayai setiap orang. 

Dengan begitu rencana busuk dari Mao Tin hong pun lagi-lagi 
mengalami kegagalan total. 

Pagi tadi, Sun Tiong lo telah melangsungkan perundingan yang 
cukup mendalam dengan Lo hoa biau, kini Sun Tiong lo memberi 
tanda kepadanya dan Lo hoa biau segera manggut-manggut tanda 
mengerti. 

Ketika para suku Biau tersebut telah menggotong pergi garam 
dan bahan pemutih tersebut Lo hoa biau berkata lagi kepada kepala 
suku: 

"Kepala suku, aku dengar orang berkata di tempat Dewa Agung 
berdiam terdapat sebuah batu besar yang menghalangi jalanan 
sehingga perjalanan menuju kesitu agak terganggu, benarkah 
demikian?" 

"Benar, batu itu menjengkelkan!" kepalanya suku mengangguk. 

"Mengapa tidak disingkirkan saja?" 

Kepalanya suku memandang sekejap kearah Lo hoa biau, 
kemudian sahutnya cepat. 

"Disingkirkan? Utusan dewa, kau tidak tahu batu itu tingginya 
dua kaki dengan lebar satu kaki, beratnya bukan kepalang, tenaga 
lelaki sebanyak dua tiga puluh orang pun belum tentu sanggup 
untuk menyingkirkannya!" 

"Oooh, bagaimana kalau tenaganya diperbanyak?" 

Dengan cepat Kepala suku menggeleng. 

"Apa gunanya? jalanan itu lebarnya dua kaki, di singkirkan kekiri 
juga menyumbat jalan, begitu pula kearah kanan, kecuali kalau 
memiliki tenaga yang dahsyat seperti Dewa agung yang bisa 
meledakkan batu itu sehingga hancur berkeping-keping!" 

Lo hoa biau sengaja berkerut kening, kemudian ujarnya: 


"Kepala suku sekembali aku dari gua Pek-hna tong nanti, 
pertama-tama akan kugunakan lengan kiriku untuk 
mempersembahkan Dewa agung disini, bila jalanannya kurang 
lebar, mungkin Dewa agung akan melimpahkan kemarahannya 
kepada kami." 

Kepala suku itu tak takut langit tidak takut bumi, tetapi dia takut 
sekali dengan batu berbentuk kepala manusia yang tingginya 
beberapa kaki itu, di atas batu besar ttu terdapat tonjolan batu lain 
seperti telinga besar, dari sinilah munculnya asal usulnya dewa 
bertelinga besar itu. 

Mendengar ucapan dari Lo hoa biau tersebut, terutama tentang 
kemungkinan marahnya sang dewa, paras muka kepala suku itu 
kontan saja berubah hebat 

Melihat hal mana, Lo hoa biau menjadi gembira setengah mati, 
segera ujarnya lagi: 

"Bukankah dukun kalian memiliki kemampuan yang luar biasa ? 
Dia pasti punya akal" 

Sang dukun menjadi melongo, ucapan tersebut benar-benar 
membuatnya mati kutu dan ketakutan setengah mati. 

Akhirnya dengan mata yang gugup dia celingukan ke sana ke 
mari, jelas kalau hatinya sedang kalut. 

Tampaknya kepala suku menganggap ucapan tersebut masuk 
diakal kepada sang dukun segera serunya: 

"Kau pernah berkata kalau memiliki kepandaian yang biasa 
seperti Dewa agung, Nah sepantasnya bila kau yang melaksanakan 
pekerjaan ini.." 

Sang dukun hanya berdiri bodoh, untuk beberapa saat lamanya 
dia tak mampu mengucapkan sepatah katapun. 

Dengan cepat Lo-hoa-biau mendekati dukun itu, kemudian 
bisiknya. 


"Sstt, Han kek she Sun itu mempunyai kemampuan dan kekuatan 
untuk membantumu mari ikut aku, asal dia bersedia membantumu 
urusan pasti beres, cuma setelah itu kau harus menuruti 
perkataannya!" 

Dukun itu menjadi sangat gembira, bersama Lo hoa biau mereka 
menghampiri Sun Tiong lo. 

Dua orang itu segera berunding dengan suara rendah, akhirnya 
dukun itu memperoleh janji dan merasa, bukan saja ia tidak 
mengganggu Sun Tiong lo sekalian bahkan bahkan sikapnya malah 
sangat menaruh hormat. 

Sesudah mendapat petunjuk dari Lo hoa biau, Dukun itu kembali 
ke samping kepala sukunya dan berkata: 

"Aku akan melakukannya, tengah malam nanti harap kepala suku 
dan segenap rakyat kita datang menyaksikan kelihayanku!" 

Tengah malam itu, semua rakyat suku Biau berleher panjang 
telah berkumpul. 

Dukun itu sambil membawa sebuah tongkat pendek berwarna 
putih, yang sebenarnya cuma sepasang kayu biasa melompat dan 
menari di seputar batu raksasa itu bagaikan orang gila, sebentar 
tertawa sebentar menangis dia bersandiwara terus. 

Bahkan sambil memainkan peranannya, tiada hentinya dia 
memandang kearah Lo hou biau sambil menunggu tanda darinya. 

Mereka telah berjanji, bila Lo hoa biau bangkit berdiri maka dia 
akan menuding kearah batu cadas raksasa tersebut dengan kayu 
putihnya, sedangkan kejadian selanjutnya bukan urusan nya karena 
semuanya sudah diaturkan orang lain. 

Begitulah dalam mencak-mencak nya macam orang kesurupan, 
mendadak dia melihat Lo-hoa biau memberi kode rahasia. 

Serentak dia berhenti menari, kemudian sambil memicingkan 
matanya dia berlagak seakan-akan sedang berdoa untuk memohon 
kekuatan sakti dari para dewa. 


Padahal dia sedang menantikan kode rahasia berikutnya dari Lo 
hoa biau, dia kuatir salah waktu dalam adegannya. 

Mendadak Lo hoa biau bangkit berdiri ! inilah kode rahasia yang 
sedang dinanti-nantikan. 

Cepat si Dukun menjerit sekeras-kerasnya, kemudian tongkat 
ditangan kirinya ditudingkan ke arah batu cadas tersebut. 

Menyusul kemudian kayu ditangan kanannya turut ditudingkan ke 
arah batu cadas yang berada dikejauhan. 

Segenap rakyat suku Biau berleher patjang segera 
membelalakkan matanya lebar-lebar sambil mengawasi semua 
gerak gerik dukunnya. 

Kekuatan sakti . .. kekuatan sakti . . . kekuatan sakti yang tiada 
taranya. 

Terdengar dua kali ledakan dahsyat yaag menggetarkan seluruh 
jagad, bersamaan dengan digetarkannya sepasang tongkat dikiri 
kanan tangan dukun itu ledakan keras bergema. 

Lalu setelah ledakan tersebut lewat, batu cadas raksasa yang 
selama ini menyumbat jalan pun turut hilang lenyap hingga tak 
berbekas... 

Maka sorak sorai yang gegap gempita pun berkumandang 
memecahkan keheningan, semua orang makin menganggap 
dukunnya maha sakti dan melebihi dewa. 

Tentu saja sang dukun itu seorang yang mengetahui keadaan 
yang sesungguhnya, rasa terima kasih dan hormatnya kepada Sun 
Tiong lo pun semakin berlipat ganda. 

-oooOdwOooo- 


Jilid 42 

ANCAMAN bahaya kini telah hilang, habis gelap terbitlah terang 
dengan aman sentausa Sun Tiong lo sekalian bersama Lo hoa biau 


dan Tarsi, Saila melanjutkan perjalanannya meninggalkan suku Biau 
berleher panjang. 

Selewatnya gua suku Biau berleber panjang mereka akan sampai 
di gua Pek hoa tong. 

Diantara ke dua wilayah tersebut terbentang wilayah seluas dua 
puluh li yang merupakan daerah tak bertuan. 

Sun Tioig-lo sekalian bersama Lo hoa biau semua tahu, sejak kini 
mereka benar-benar telah menginjak jalan mati hidup yang penuh 
dengan ancaman bahaya yang sebenarnya, mereka harus bertindak 
dengan sangat berhati-hati. 

Maka didaerah tak bertuan itulah mereka beristirahat sambil 
merundingkan rencana selanjutnya. 

/ 'oooOdwOooo / ' 

BANGUNAN berloteng yang megah dan indah, berdiri kokoh 
dibalik sebuah bukit. 

Siapapun tak akan menyangka kalau diwilayah suku Biau yang 
terpencil terdapat bangunan yang begitu megah dan mewahnya. 

Padahal bangunan tersebut hanya sebagian dari sebuah 
kompleks bangunan besar, tapi oleh karena disinilah terletak pusat 
dari seluruh bangunan tersebut, maka dari sini pula cerita ini 
dimulai... 

Kentongan pertama baru menjelang, cahaya lentera menerangi 
bangunan berloteng tersebut. 

Sebuah meja berkaki delapan yang terbuat dari kayu cendana 
dikelilingi oleh beberapa buah kursi yang beralaskan kasur dengan 
sulaman yang indah. 

Duduk di sebelah kiri adalah pemilik kebun Pek hoa wan. 
sesungguhnya dia adalah gembong iblis wanita yang hatinya tidak 
begitu jahat dan cara kerjanya tidak begitu kejam. Jin Jin, siiblis 
wanita ini hanya berpandangan dan berjiwa agak sempit saja. 


Duduk dikursi sebelah kanan adalah Mao Tin hong, bajingan 
tengik yang berhati busuk dan buas. 

Bi kui, sipelayan wanita duduk di samping Jin Jin sambil 
membawa poci berisi arak Pek-hoa liok. 

Mao Tin hong, menggerakkan tangan kirinya untuk menerima 
cawan kemala tersebut, setelah menghirup setegukkan, dia 
meletakkan cawannya kemeja dan menundukkan kepalanya sembari 
menggeleng, helaan napaspun berkumandang memecahkan 
keheningan. 

"Hei, mengapa kau?" J in J in segera menegur setelah memandang 
sekejap wajah Mao Tin-hong. 

Kin sikap Jin Jin telah berubah, dia pun jauh lebih sopan, luwes 
dan tahu diri. 

Mao Tin hong masih saja menundukkan kepalanya rendah- 
rendah. 

"Aaah... Tidak mengapa, hatiku saja yang terasa kacau." ia 
menyahut lirih. 

"Gara-gara Sun Tiong-lo lagi ?" kata J in J in. 

Pelan-pelan Mao Tin-hong mendongakkan kepalanya, lalu 
berkata: 

"Yaa, dia bersama musuh tangguh dalam jumlah yang banyak 
telah berhasil melewati suku Biau berleher panjang semalam." 

Jin Jin baru merasakan seriusnya persoalan sesudah mendengar 
ucapan tersebut, katanya. 

"Ya mereka sudah seharusnya sampai disini" 

"Aku dapat melewati perintang tanpa mengalami hambatan atau 
gangguan apapun karena akan membawa lencana kemalamu, tapi 
tidak demikian dengan mereka, namun dalam kenyataannya mereka 
dapat melampaui wilayah yang dikuasai suku Biau berleher panjang 


tanpa menghadapi hambatan atau rintangan apa saja, kejadian 
sungguh membuat hati orang tidak tenteram." 

"Oh, jadi menurut anggapanmu suku Biau berleher panjang tentu 
akan menghalangi mereka?" 

Kembali Mao Tin-hong menggeleng. 

"Aku tidak berkata demikian, namun paling tidak sepantasnya 
bila mereka menjumpai banyak kesulitan lebih dahulu sebelum tiba 
di sini." 

"Ehm. dari sini dapat dibuktikan kalau orang she Sun tersebut 
benar-benar memiliki kemampuan yang hebat!" 

Sekali lagi Mao Tin-hong menghela napas panjang, "Ya, tentu 
saja, sepanjang jalan aku telah peroleh banyak kabar berita tentang 
dirinya dan semua kabar tersebut membuat hati orang merasa 
terkejut." katanya kemudian. 

"Mengapa tidak kau kemukakan kepadaku?" perintah Jin Jin 
sembari berkerut kening. 

"Setiap kau pulang kemari, tentunya melalui kota Kim-sah Cay 
bukan? Apakah kau kenal dengan Ceng Bun keng yang 
mengusahakan rumah penginapan itu? Bagaimana menurut 
pendapat mu tentang dirinya..." 

J in J in segera tertawa. 

"Dia amat jujur dan hidup sederhana selama banyak tahun, 
namun aku tak tahu kalau dia adalah anggota dunia persilatan!" 

Diam-diam Mao Tin hong terkejut. 

"Tepat sekali perkataanmu dia memang seorang jagoan Bu lim 
yang sangat lihay dimasa lampau !" 

Kembali Jin Jin tertawa, ia dapat melepaskan kehidupannya 
sebagai seorang anggota persilatan dan hidup menyepi ditengah 
desa yang terpencil, aku memujinya sebagai orang yang cukup 
pintar." 


"Betul!" Mao Thin hong manggut-manggut, ketika aku pulang 
kemari kali ini, dalam rumah penginapannyalah aku menginap, 
dahulu aku pernah bersua satu kali dengannya, maka diapun tidak 
merahasiakan identitasnya lagi terhadap diriku" 

"Lantas mengapa dia hidup mengasingkan diri di kota Kim sah 
cay yang terpencil ini?" 

Mao Tin hong segera menggeleng. 

"Dia alasan yang biasanya menbuat orang persilatan hidup 
mengasingkan diri, pertama karena pikirannya tak bisa terbuka 
sehingga ingin mengundurkan diri dari keramaian dunia kedua 
dipaksa atau dipojokkan oleh musuh besar sehingga terpaksa harus 
hidup mengasingkan diri." 

"Oh, tidakkah mungkin ada atasan yang ketiga?" 

"Mungkinkah masih ada alasan yang ketiga?", Mao Tin hong balik 
bertanya sambil berkerut kening. 

"Siapa bilang tak ada" sambung Bi kui li atau si pelayan cepat 
"semisalnya saja mendapat perintah dari seseorang untuk hidup 
mengasingkan diri, padahal secara diam-diam mengawasi seseorang 
atau menyelidiki sesuatu, toh kejadian semacam ini sesuatu yang 
wajar" Terkesiap juga Mao Tin hong setelah mendengar perkataan 
ini, tapi dia berlagak seakan-akan hal itu menang wajar, sahutnya: 

"Yaa, benar! Kemungkinan semacam ini memang ada." 

"Tuan!" Bi kui li segera mendengus, "bukan kemungkinan 
semacam ini memang ada, tetapi memang demikianlah keadaan 
yang sebenarnya." 

Mao Tin hong berusaha keras untuk mengendalikan gejolak 
perasaan kaget dan ngeri didalam hatinya lalu berkata: 

"Mengapa kau bisa sedemikian yakin?" 

Bi kui li tertawa cekikikan. 


"Tuan, kau tak usah berlagak pilon lagi, majikan dan budak 
sudah semenjak dulu tahu kalau Ceng bun keng adalah orangnya 
tuan, dulu dia sengaja ditempatkan di kota Kim sah cay, tujuannya 
tidak lain adalah untuk mengawasi majikan!" 

Mao Tin hong memang tidak malu disebut manusia licik yang 
banyak akal muslihatnya, walaupun rahasianya dibongkar terang- 
terangan oleh Bi kui li, ternyata paras mukanya sama sekali tidak 
berubah jadi memerah, malah ujarnya kemudian sambil tertawa: 

"Dia bukan orangku, oleh karena aku pernah menyelamatkan 
selembar jiwanya, dia rela tinggal di wilayah Biau untuk selamanya." 

"Aku tak ambil perduli, aku hanya ingin tahu ada persoalan 
apakah sehingga secara mendadak kau menyinggung tentang 
dirinya ?" 

Mao Tin-hong menghela napas panjang, "Aaai, dia telah 
meninggal dunia, tewas di tangan Sun Tiong-lo..." 

"Sungguh ?" paras muka Jin Jin berubah hebat sesudah 
mendengar perkataan itu. 

"Masa aku bohong ?" Mao Tin-hong menunjukkan wajah yang tak 
kalah seriusnya. 

"Apa sebabnya orang she Sun membunuh dirinya ?" tanya J in J in 
lagi sambil berkerut kening. 

"Kalau dibicarakan kembali seharusnya kesalahannya Ceng Bun- 
keng sendiri, dia tahu kalau kali ini aku sedang kabur kewilayah Biau 
untuk menghindari musuh tangguhku, rupanya timbul niatnya untuk 
membalas budi dulu secara diam-diam tanpa sepengetahuanku. 

"Kebetulan sekali Sun Tiong lo sekalian tinggal di rumah 
penginapannya setelah tiba di Kim sah cay, ketika ia disuruh 
mempersiapkan barang keperluannya, secara diam-diam ia telah 
bermain setan dengan benda-benda tersebut. 

"Garam diganti dengan obat pemutih, kain warna warni berubah 
warna, aku tahu akan maksudnya agar semua kepala suku 


menganggap Sun Tiong lo sebagai penipu dan mengusirnya keluar 
dari wilayah Biau..." 

"Bila kejadian ini benar-benar berlangsung bisa disimpulkan kalau 
sifat Ceng Bun keng terlampau keji dan buas !" 

"Bagaimana maksud perkataanmu ini ?" Mao Tin hong berlagak 
seakan-akan tidak mengerti. 

"Sebagai anggota suku Biau, kami paling benci dengan segala 
manusia penipu, garam kalau bukan garam, kain warna warni 
ternyata bukan kain warna-warni, bukan hanya penipu bahkan 
menghina orang, bayangkan saja bagaimana mungkin orang she 
Sun itu dapat meninggalkan wilayah Biau dalam keadaan hidup" 

"Aaaah, betul! Kenapa aku tidak berpikir sampai seserius itu..." 

Jin Jin mengerling sekejap ke arahnya tanpa memberi tanggapan 
apapun... sebaliknya Bi kui li segera berseru dengan suara dingin: 

"Tuan, selanjutnya kau harus ingat dan hapal diluar kepala 
terhadap pantangan-pantangan tersebut!" 

Mao Tin heng segera merasa kalau persoalan tersebut sangat 
tidak menguntungkan baginya, ia harus mengalihkan pokok 
pembicaraan ke soal lain, maka ujarnya: 

"Bagaimana pun juga, selanjutnya aku toh tak akan beribut 
dengan siapa pun, bila dapat hidup lebih lanjut pun sudah lebih dari 
cukup" 

Tatkala mengucapkan perkataan tersebut, sikapnya menunjukkan 
keramahan yang besar, bahkan kepalanya pun turut ditundukkan 
rendah-rendah. 

Begitu dia menunduk Bi kui li dan Jin jin segera saling bertukar 
pandangan dengan cepat. 

Maka Bi-kui-li pun berkata lagi: "Majikan, apakah perlu 
menambah arak ?" 

"Tak usah, pergilah tidur." J in J in menggeleng. 


Bi kui li mengiakan, dia letakkan teko arak ke meja kemudian 
mengundurkan diri. 

Setelah kepergian Bi kui-li, dengan nada bersungguh hati Jin Jin 
berkata: 

"Tin hong, apakah semalam orang she Sun dan rombongannya 
baru melewati daerah yang dihuni orang-orang suku Biau berleher 
panjang?" 

Mao Tin-hong tak dapat meraba apa maksud J in J in mengajukan 
pertanyaan tersebut, terpaksa sahutnya: 

"Mereka telah berhasil melampauinya, jadi semestinya saat-saat 
ini sudah memasuki daerah Pek-hoa-tong." 

"Sebenarnya Cang Bun keng mati ditangan siapa ?" kembali 
wanita itu bertanya. 

Tergerak hati Mao Tin hong sesudah mendengar ucapan 
tersebut, secara licik dia berkata pula: 

"Aku tidak menyaksikan peristiwa tersebut dengan mata kepala 
sendiri, aku tak berbicara secara sembarangan tapi yang pasti ada 
sangkut pautnya dengan orang she Sun tersebut." 

"Oh ! Tin-hong, aku ingin bertanya kepadamu, apa rencanamu 
yang sesungguhnya terhadap orang she Sun tersebut ? Diselesaikan 
secara baik-baikan atau kau baru puas bila berhasil membunuhnya ? 
Katakan saja kepada ku secara berterus terang." 

"Sewaktu masih berada di telaga Tong-ting ou, bukankah sudah 
kujelaskan tentang persoalan ini ?" Mao Tin hong segera 
menunjukkan sikap tidak mengerti. 

"Lain dulu lain sekarang, toh jalan pemikiran manusia seringkali 
dapat berubah-ubah." 

"Jalan pemikiranku tak akan berubah, aku dapat bersua kembali 
denganmu hal ini sudah merupakan suatu keberuntungkan yang di 
limpahkan Thian untukku, bila aku dapat menemanimu sepanjang 


masa, tiada ambisi terhadap duaia persilatan bukankah hal ini jauh 
lebih berbahaya daripada apa pun jua ?" 

Sekilas perubahan aneh menghiasi wajah J in J in, ujarnya lagi. 

"Tin hong, aku hendak mengajukan satu pertanyaan lagi 
kepadamu, tapi kau harus menjawab dengan sejujurnya." 

"Tentu saja aku akan menjawab dengan jujur." 

Jin Jin berpikir sebentar lalu ujarnya, "Tin hong, dengarkan baik- 
baik, tiada manusia yang tak pernah bersalah di dunia ini, watak 
manusia memang gemar yang baru, seringkali berubah-ubah, kalau 
hanya berubahnya saja tak menjadi soal, tapi kalau berubah 
menjadi tak benar, sepantasnya kalau kita dapat merubah kesalahan 
tersebut ke jalan yang benar. 

"Sekarang, aku berharap kau dapat melupakan semua perkataan 
yang pernah kita bicara kah selagi berada di telaga Tong ting-ou 
tempo bari, anggap saja hal tersebut itu seolah-olah tidak pernah 
terjadi, anggap pula saat inilah kita baru bersua kembali..." 

"Mengapa harus demikian?" tanya Mao Tin hong keheranan. 

"Bila kau bersedia mendengaikan lebih lanjut, maka segala 
sesuatunya akanlah menjadi terang" ujar J m Jin serius "sikapku 
terhadapmu maupun cara kerjaku setelah ini, semuanya tergantung 
kepada jawabanmu yang akan kau utarakan sebentar, dan hal ini 
amat penting, aku harap kau suka mengingatnya baik-baik?" 

"Baik, akan kuingat selalu perkataanmu itu, tak akan kulupakan 
kembali." 

J in J in tertawa. 

"Kalau begitu, ceritakanlah kepadaku semua perbuatan dan 
peristiwa yang telah terjadi semenjak kau meninggalkan aku di 
Telaga Tong ting ou hingga kau tiba kembali kembali kemarin cuma 
kau jangan mencoba untuk membohongi aku." 


"Tin hong, sekali lagi kuulangi, semua perkataan yang pernah 
kau ucapkan selagi berada di telaga Tong ting ou, kita anggap tidak 
pernah ada, anggap saja tidak pernah terjadi, kau mengerti bukan?" 

Tentu saja Mao Tin hong mengerti, ucapan dari Jin Jin ibarat 
memberi peringatan kepada dirinya, meski dia sudah meninggalkan 
telaga Tong Ting ou lebih dahulu, namun semua peristiwa yang 
kemudian terjadi di ketahui olehnya dengan jelas. 

Itulah sebabnya dia baru berkata demikian kepadanya dan 
menganggap perkataan yang pernah dibicarakan sewaktu berada di 
telaga Tong Ting Ou tempo hari tak masuk hitungan atau dengan 
perkataan lain, seandainya dia mempunyai pandangan yang lainpun 
tak jadi soal asalkan saja dia mengaku terus terang. 

Tapi mana mungkin Mao Tin hong berani mengutarakan semua 
perbuatannya termasuk menanam bahan peledak didalam perahu, 
usahanya mencelakai Sun Tiong lo sepanjang jalan serta 
perbuatannya membunuh Ceng Bua-keng untuk menghilangkan 
saksi? 

Selain daripada itu, diapun mempunyai tujuan lain, dia masih 
ingin untung-untungan, menurut anggapannya hal ini disebabkan 
Jin Jin terlampau memahami tentang wataknya maka dengan 
menggunakan tipu muslihat, perempuan itu berusaha untuk 
mengungkap semua latar belakang perbuatannya. 

Oleh karena itu, setelah berpikir sejenak, dia menuturkan kembali 
semua perkataan yang pernah diutarakan dulu hanya disana sini 
dilakukan sedikit perubahan. 

Jin Jin menundukkan kepala-nya rendah-rendah, ia nampak 
seperti sangat menderita. 

Selang berapa saat kemudian, J m Jin mendongakkan kepalanya 
lagi sambil memandang kearah Mao Tin hong. lalu katanya: 

"Tin hong, kali ini pun tidak masuk hitungan, aku berharap kau 
bersedia memberitahu kan hal hal yang lebih segar saja" 


Cukup, bagi Jin Jin yang berulang kali selalu memberi 
kesempatan kepada Mao Tin hong. 

"Untuk mempertahan harga dirinya, lama kelamaan hal ini bisa 
Mao Tin hong mengungkapkan hal yang sejujurnya. 

Siapa tahu Mao Tin hong memang berwatak jelek, ia belum saja 
mau merubah caranya berbicara. 

Akhirnya dengan wajah sedingin es, J in J in berkata: 

"Bagus sekali, kalau begitu aku ingin mengajukan pertanyaan 
kepadamu..." 

"Tanyakan saja, asal kuketahui pasti akan kuungkapkan." 

"Manakala kau tak bermaksud membunuh Sun Tiong lo, 
mengapa setelah aku dan Bi kui serta sekalian anak buahku 
meninggalkan peralu besar tersebut, kau telah memuat perahu 
tersebut dengan bahan peledak?" 

Mao Tin hong tertegun, tapi dengan cepat katanya: 

"Tujuanku untuk meledakkan perahu itu tak-lain agar mereka tak 
dapat mencariku ke wilayah Biau" 

Paras muka Jin Jin berubah semakin tak sedap dipandang, ia 
tertawa dingin lalu serunya: 

"Bagaimana pula penjelasanmu dengan surat yang kau 
tinggalkan dalam ruang perahu untuk Sun Tiong lo dan racun jahat 
yang kau poleskan diatas kertas surat tersebut ?" 

Mao Tin hong mati kutunya, dia tak sanggup menjawab dan 
cuma membungkam seriba bahasa. 

J in J in segera berkata lebih jauh: 

"Bagaimana pula penjelasanmu tentang meracuni kuda dirumah 
penginapan serta peristiwa dipeternakan milik Liok Siang ?" 


Mao Tin hong mulai duduk tak tenang, kepalanya ditundukkan 
semakin rendah, tapi rasa benci dan dendamnya pun semakin 
bertambah-tambah. 

Setelah mendengus dingin kembali J in J in berseru: 

"Bagaimana pula dengan penjelasanmu tentang perundingan 
rahasia yang terjadi dalam ruang rahasia kota Kim sah cay, dimana 
kau memberi petunjuk kepada Ceng Bun keng untuk melakukan 
pelbagai tindakan ?" 

Waktu itu bukan saja Mao Tin hong tidak menyesal atau malu 
atas kejadian tersebut dia malah merencanakan suatu idee yang 
jauh lebih keji dan buas. 

Tampaknya Jin Jin belum habis berkata, ia menyambung lebih 
jauh: 

"Membinasakan Ceng Bun-keng didepan wilayah Tiok hoa-tong, 
mengapa sih hatimu begitu kejam dan tak berperi kemanusiaan ?" 

Mendadak Mao Tin hong mendongakkan kepalanya kemudian 
berseru: 

"Siapa yang berkata demikian ?" 

Jin Jin menatap lekat-lekat, kemudian berkata: 

"Tiga orang budak dari Cang Bun keng tak segan-segan 
mengangkat sumpah berdarah yang paling berat dengan maksud 
membalaskan dendam bagi kematian Ceng Bun keng, peristiwa ini 
sudah tersebar luas di seluruh wilayah Biau !" wanita itu 
menerangkan 

"Tapi apa sangkut pautnya kejadian tersebut denganku ?" Mao 
Tin hong berlagak bodoh. 

Mendadak Jin Jin melompat bangun, kemudian sambil berjalan 
menghampiri Mao Tin-hong, serunya: 

"Ucapan "anak jadah" mu yang kau ucapkan tanpa sengaja serta 
tindak tandukmu yang aneh telah memaksa Lo hoa biau serta kedua 


orang budak lainnya menguntil kau dan Ceng Bun keng secara 
diam-diam. 

"Dengan mata kepala sendiri mereka saksikan kau melakukan 
perbuatan keji itu, oleh sebab kejadian inilah mereka lantas 
mengangkat sumpah darah yang paling berat bagi suku Biau kami 
untuk menuntut balas, kemudian setelah membakar jenazah Ceng 
Bun keng, mereka menyusulmu hingga kemari !" 

"Dimana orangnya sekarang ? Suruh mereka keluar, aku bersedia 
diadu dengan mereka !" 

Ucapan mana kontan membuat Jin Jin menjadi tertegun lalu 
termenung beberapa saat lamanya. 

"Jangan-jangan dia memang benar-benar terfitnah ?" 

Siapa tahu belum habis ingatan tersebut melintas lewat, tiba-tiba 
Jin-jin merasakan dibawah teteknya terasa sakit sekali, menyutul 
kemudian sekujur tubuhnya tak bisa berkutik lagi. 

Dengan cepat dia sadar, Mao Tin hong telah turun tangan secara 
tiba-tiba menotok jalan darahnya. 

Kendatipun dia tak mampu berkutik, mulutnya masih dapat 
berbicara serunya kemudian dengan penuh kebencian: 

"Mao Tin hong, kau manusia anjing yang berhati serigala, 
mengapa tidak kau bayangkan kalau dirimu sedang berada dalam 
Pek hoa wan ku? Berani benar kau turun tangan sekeji ini." 

Mao Tin hong tertawa. 

"Tak perlu gelisah, kesemuanya ini merupakan hasil dari 
perbuatanmu sendiri, kau anggap lohu sudah melupakan kejadian 
dulu? Huuh Coba kalau kau tak mencelakai aku dulu hingga tiap kali 
aku tak mampu melebihi orang lain, mana mungkin aku akan 
mengalami keadaan seperti apa yang kuhadapi sekarang!" 

"Mau apa kau sekarang?" bentak Jin Jin kemudian 


Mao Tin hong tidak menjawab, sambil tertawa dia berjalan 
menuju kesamping meja. 

"'ooodwooo'' 

PERTAMA-TAMA dia membuka laci kecil tersebut untuk 
mengeluarkan kitab pusaka, kemudian sambil diperlihatkan kepada 
J in J in, katanya: 

"Perempuan rendah, sekarang locu akan memeriksa kitab ini 
dengan sebaik-baiknya, kemudian dengan mempergunakan ilmu 
barisan untuk mengurung mampus orang she Sun beserta 
begundal-begundalnya, dan akhirnya aku akan menghukum kau 
bersama Bi kui si budak sialan itu!" 

J in J in tertawa seram. 

"Heehhh... heedweh... hehh...Mao Tin hong, kalau begitu 
silahkan saja kau nikmati kitab tersebut, sehalaman demi sehalaman 
periksalah dengan seksama, aku tanggung selesai membaca kitab 
itu, kau akan merasa puas sekali!" 

Sambil mendengus dingin, Mao Tin hong membuka halaman 
pertama dari kitab tersebut. 

Tapi apa yang kemudian terlihat memburu paras mukanya 
berubah hebat, cepat-cepat dia membalikkan halaman berikutnya, 
tak lama kemudian dia sudah membanting buku itu ke tanah lalu 
menghampiri J in J in dengan penuh kegusaran. 

Ternyata kitab tersebut telah berubah menjadi sejilid kitab tanpa 
kata alias kertas putih biasa. 

Sambil menuding kearah Jin Jin, Mao Tin hong membentak 
dengan amat gusarnya. 

"Perempuan rendah keturunan anjing, mana kitab pusaka itu?" 

J in J in segera tertawa terbahak-bahak. 

"Haah... haah... haah... bukankah kitab yang berada ditanganmu 
itu adalah kitab pusaka?" 


Mao Tin hong teramat gusar, sambil mendengus dia menampar 
wajah J in J in keras-keras, makinya: 

"Perempuan anjing, sekali lagi locu peringatkan padamu, bila kau 
tak mau mengatakan dimanakah kitab pusaka tersebut kau simpan 
sehingga membangkitkan kemarahan locu, hmm, locu bersumpah 
akan membuatmu mati tak bisa, hiduppun tak dapat hingga kau 
menderita setengah mati." 

Jin jin menggertak giginya kencang-kencang kemudian berseru 
dengan nada dendam: 

"Mao Tin hong, anggap saja aku memang buta sehingga 
membukakan pintu untuk bajingan seperti kau, sekarang kau masih 
memiliki kepandaian apa lagi? Keluarkan saja semuanya kalau 
mengharapkan kitab pusaka itu.... Hmm! jangan bermimpi disiang 
bolong!" 

"Baik!" dengus Mao Tin-hong, "locu akan menyuruh kau rasakan 
kenikmatan terlebih dulu!" 

Begitu seusai berkata, dia lantas turun tangan dan secepat silat 
menotok delapan buah jalan darah penting disekujur badaa J in jin. 

Menyusul kemudian katanya sambil tertawa seram. 

"Inilah cara yang dinamakan jit cian-coan im meh hoat, siapa saja 
yang memperoleh pendidikan dengan cara ini akan merasakan 
penderitaan yang luar biasa, jangankan kau si perempuan tengik, 
sekalipun lelaki yang berotot kawat tulang besi pun tak bakal tahan. 

"Sebentar, bila kau benar-benar sudah merasa tak tahan, 
mohonlah kepada locu untuk melepaskan dirimu, mengingat kita 
pernah tidur sepembaringan dan hidup bersama selama banyak 
tahun, bisa jadi akan kuberi sebuah kesempatan bagimu. 

"Cuma kalau kau hanya merengek belaka mah tak ada gunanya, 
kau harus menyebutkan dahulu dimana kitab pusaka tersebut kau 
simpan kalau tidak Locu pun tak akan memperdulikan kau. Aku pun 
akan turun tangan sendiri untuk melakukan pencarian !" 


Waktu itu, Jin Jin sudah merasakan sekujur badannya amat sakit 
bagaikan dicincang dengan pisau, katanya kemudian dengan suara 
yang gemetar: 

"Mao Tin-hong, kan boleh melototkan sepasang matamu, tapi 
jangan harap aku bersedia memberitahukan hal tersebut kepadamu 
!" 

Rasa sakit, linu, kaku, kejang, dan gatal saling menyusul 
datangnya menyiksa sekujur tubuhnya, bahkan datangnya beruntun 
tiada henti hentinya, akan tetapi J in J in masih tetap menggertak gigi 
menahan diri, merintih pun tidak. 

Mao Tin-hong yang menyaksikan kejadian tersebut segera 
merasakan hatinya tergerak. 

Pelbagai pikiran segera berkecamuk dalam benaknya, dia 
berusaha untuk memecahkan kejadian yang sedang dihadapinya 
sekarang. 

Sebab dia cukup mengetahui akan kekejaman dirinya sekarang, 
jangan lagi Jin Jin hanya seorang perempuan lemah, sekalipun 
seorang lelaki yang terdiri dari otot kawat tulang besi pun pasti akan 
meraung-raung kesakitan. 

Namun ketika diperiksanya kembali keadaan Jin Jin, dia semakin 
terkesiap lagi. 

Walaupun pada waktu iiu Jin Jin sama sekali tidak merintih 
ataupun jerit kesakitan, akan tetapi sekujur badannya gemetar 
keras, keadaannya sungguh mengenaskan tapi selewatnya beberapa 
waktu, dia seperti dapat mengendalikan kembali rasa sakit akibat 
siksaan mana, bahkan menunjukkan sikap seakan-akan tak pernah 
terjadi sesuatu apapun. 

Bukan saja semua penderitaan dan siksaan yang semula 
menghiasi wajah Jin Jin hilang lenyap tak berbekas, malahan dia 
memandang ketus kearah Mao Tin hong sambil tertawa. 

Senyuman mana semakin menggidikkan perasaan Mao Tin 
hong,setelah tertawa dingin, J in jin mulai berkata: 


"Percuma saja bila kau ingin menyiksa diriku, dengan cara 
apapun tidak bakal mempan. Mao Tin hong! Kau hanya bisa 
membunuhku dikala aku tidak bertenaga untuk memberikan 
perlawanan, tapi bila kau mengharapkan aku bertekuk lutut dan 
menerima ancamanmu... huh! Lebih baik tak usah bermimpi di siang 
hari bolong." 

"Baik, membunuh ya membunuh, kau anggap locu tak berani 
menghabisi nyawa anjingmu?" seru Mao Tin hong dengan gemas. 

Sambil berkata telapak tangannya segera di ayun kan keatas siap 
menghantam batok kepala J in jin. 

Perempuan itu sama sekali tak gentar, makin ditatapnya wajah 
lawan dengan pandangan yang dingin dan angkuh. 

Tiba-tiba Mao Tin hong menarik kembali telapak tangannya 
kemudian berkata: 

"Bila aku bunuh dirimu dengan begini saja, hmm, mengenakkan 
bagi dirimu! Locu akan menahanmu kemudian menyiksamu secara 
perlahan-lahan, mungkin kau sudah lupa betapa keji dan buasnya 
kau menyiksa aku dimasa lalu..." 

Jin jin tidak mengucapkan sepatah kata pun dia hanya tertawa 
dingin tiada hentinya. 

Selangkah demi selangkah Mao Tin hong maju kedepan 
menghampiri Jin Jin kemudian menggerayangi tubuhnya dan 
akhirnya dia menekan di atas nadi Jin Jin sambil mencoba beberapa 
waktu. 

Tak lama kemudian dia tertawa seram sembari berkata: 

"Walaupun aku tidak mengetahui dengan dasar apakah kau 
dapat melawan siksaan dari pemotongan nadiku, namun aku telah 
mencoba kalau seluruh jalan darah didalam tubuhmu memang 
benar-benar tertotok. 

"Begini pun ada baiknya juga, sekarang musuh tertahan didalam 
barisanmu itu dan belum mampu menyerbu masuk kemari, 


mumpung masih ada kesempatan locu harus menikmati kehangatan 
tubuhmu lebih dahulu, sekarang aku sudah tak mampu untuk 
menggunakan ilmu Soh-li-tay hoat untuk mencelakai orang lain, 
sedangkan locu justeru sudah banyak tahun mempelajari ilmu sakti 
untuk membalas dendam kepadamu, sekarang aku akan 
membuatmu tersiksa sepanjang masa, hidup tak bisa matipun tak 
dapat." 

Begitu selesai berkata, dia membalikkan badan dan menutupi 
semua pintu dan jendela baru berada disekitar ruangan, kemudian 
membopong Jin jin keatas pembaringan gading dan . . . "Breet!" 
merobek pakaian yang dikenakan. 

Sekarang Jin jin baru takut, dia benar-benar merasa ketakutan 
setengah mati. 

Sesungguhnya dia dapat melawan siksaan dari ilmu pemotong 
nadi tadi, karena sejak lama dia telah melatih ilmu Ban-mo-im-lek, 
sehingga siksaan dan penderitaan dari otot mau pun tubuh bagian 
luar dapat diatasi olehnya. 

Tapi disaat lelaki perempuan melakukan senggama, dimana hawa 
panas yang dan hawa dingin Im berpadu, maka disaat itulah 
bersatunya segenap kekuatan dan hawa tubuh dari ke dua jenis 
manusia tersebut. 

Betapa pun sempurnanya tenaga dalam seseorang, didalam 
keadaan demikian tak dapat lagi untuk mengendalikan diri. 

Sekarang Jin jin tak mampu mengeluarkan ilmu Im kangnya, ini 
berarti dia tak berdaya untuk melindungi keadaan dirinya, bila Mao 
Tin hong menggunakan ilmu Hian im kang untuk mencelakainya, 
niscaya keadaan nya akan sangat mengenaskan. 

Dalam keadaan tak berdaya seperti ini, niscaya hawa murni Goan 
im nya akan muntah keluar, bila Goan im sampai muntah keluar, 
tenaga dalamnya akan turut punah bukan saja wajahnya akan 
berubah hebat, tubuhnya pun akan ikut tersiksa sehingga tak 
karuan bentuknya. 


Sayangnya, kendatipun kenyataan dapat berubah menjadi begini 
namun ia tak berdaya untuk mencegah, Hanya cemas saja pun tak 
akan bisa membantu banyak, dalam keadaan seperti ini dia segera 
memperoleh sebuah cara menyerempet bahaya yang sangat bagus. 

Setelah tertawa seram katanya kemudian: 

"Mao Tin-hong, Bersediakah kau untuk mendengarkan dahulu 
sepatah dua patah kata ku?" 

"Bersedia, apakah kau hendak memberitahukan tempat 
penyimpanan kitab pusaka itu ?" sahut Mao Tin hong sambil tertawa 
seram. 

J in J in segera mendengus dingin. 

"Hmm ! Kalau soal itu mah jangan bermimpi pada siang hari 
bolong..." 

Sekali lagi Mao Tin hong tertawa seram. 

"Heeh... heeeh... heeh... kecuali masalah tersebut, lebih baik soal 
yang lain tidak usah dibicarakan lagi, sekarang locu hanya ingin 
merasakan nikmatnya kehangatan tubuhmu, soal lain tak perlu 
dibicarakan lagi." 

Sembari berkata, dia mulai turun tangan melepaskan pakaian 
sendiri. 

Hancur lebur perasaan hati Jin-jin pada saat ini, seandainya Mao 
Tin hong mulai meraba bagian tubuhnya yang terlarang itu, dia 
sadar bahwa dirinya tak akan mampu menguasai diri lagi, akibatnya 
tak akan terlukiskan lagi dengan kata-kata. 

Sekarang Jin jin tahu bahwa banyak berbicara itu tidak ada 
gunanya, dia memutar biji matanya dan sebuah akal bagus melintas 
dalam benaknya, dia merasa paling baik jangan sampai mati, maka 
setiap cara harus dicoba lebih dulu. 

Maka dengan cepat perempuan itu berseru: "Jangan dipandang 
kita berdua telah saling bermusuhan sekarang, tapi dalam 
melakukan perbuatan ini, paling baik kalau ada kerja sama diantara 


kedua belah pihak, kalau tidak, kegembiraan yang diperoleh sepihak 
apalah artinya ?" 

"Mari, kau cukup menepuk bebas jalan darah pada pinggangku 
saja sehingga pinggulku dapat bergerak, kau pun tak usah kuatir 
aku tak bakal main setan denganmu, tapi justeru dengan demikian 
maka kegembiraan yang kita peroleh sewaktu "bermain" hati akan 
bertambah kenikmatannya, bagaimana ?" 

Merdengar ucapan mana, Mao Tin-hong jadi tertegun dan segera 
menghentikan pekerjaannya. 

Dia mulai merenungkan arti dari perkataan Jin-jin tersebut, 
sebenarnya apa maksud dan tujuannya ? 

Ditatapnya kemudian wajah J in J in lekat-lekat, dia merasa J in J in 
dalam keadaan telanjang bulat sangat menawan hati, bukan begitu 
saja, bahkan wajahnyapun menunjukkan perasaan gembira. 

Ini jelas ada yang tak beres, jelas hal ini menunjukkan ada 
bagian yang tak beres. 

Mao Tin-hong yang licik segera merasakan ketidak beresan 
tersebut, ia merasa pasti ada hal-hal yang tidak benar dengan 
perempuan itu, terutama dengan ucapannya yang terakhir. 

Menurut rencananya semula, ia hendak menghisap lebih dulu 
tenaga Goan Im milik Jin Jin agar tenaga dalam yang dimiliki 
perempuan itu sama sekali punah, kemudian dengan berbagai 
macam siksaan dia akan memaksa perempuan itu untuk 
mengatakan dimanakah kitab pusakanya disimpan. 

Tapi secara tiba-tiba dia mendengar perkataan tersebut, 
kemudian menyaksikan pula kegembiraan Jin Jin, seolah sangat 
berharap ia dapat melakukan hal tersebut baginya, sebagai seorang 
manusia yang pernah tertipu satu kali, sudah barang tentu dia harus 
bertindak lebih berhati-hati sekarang. 

Akhirnya setelah memutar otak sekian waktu dia mengambil 
sebuah keputusan. 


Setelah tertawa seram, katanya: 

"Ooh... benarkah kau ingin mencari kenikmatan bersamaku 
dalam permainan ini ?" 

"Sesungguhnya permainan semacam ini harus dikerjakan dua 
orang bersama-sama dengan demikian kenikmatannya baru luar 
biasa, memangnya aku salah berbicara?" J in jin tertawa. 

Mao Tin hong mendengus dingin, "Hmmm, maaf ! walaupun kau 
mempunyai kegembiraan untuk berbuat demikian, sayangnya locu. 
Justeru tidak mempunyai keasyikan untuk berbuat demikian kau 
anggap locu mudah tertipu oleh siasatmu? Hmm jangan harap locu 
akan memenuhi keinginanmu itu !" 

"Coba lihat rupanya kau memang banyak curiga! Kau tahu oleh 
karena aku sudah terjatuh ketanganmu dan mengerti bahwa cepat 
atau lambat aku bekal mampus, tidak pantas kah kucari kenikmatan 
dan kegembiraan menjelang saat ajal ku..." 

Mao Tin hong segera meludah ke atas tanah, kemudian 
menukas: 

"Setelah menikmati kegembiraan kemudian merenggut nyawa 
locu? Hmmmmm . . sekarang tiada kesempatan sebaik ini lagi 
bagiku, enyah kau kebawah!" 

Sembari berseru, dia lantas menghajar tubuh Jin jin sehingga 
terguling jatuh dari atas pembaringan gading. 

Menyusul kemudian dengan penuh amarah dia membuka pmtu 
kamar dan keluar dari sana. 

Baru saja Mao Tin hong melangkah keluar, Jin jin seperti baru 
bangkit kembali dari kematian, dia menghembuskan napas panjang. 

Diam-diam ia bersyukur atas keberuntungan sendiri 
keberuntungan diri yang dapat memanfaatkan kesempatan baik 
tersebut dengan sewajarnya, ditambah lagi Mao Tin hong memang 
dasarnya banyak curiga, sekarang adanya ibarat burung yang 
pernah dibidik orang, sedikit gerakan saja telah membuatnya panik. 


Namun cara ini hanya menggertak orang berapa saat dan tak 
mungkin bertahan kelewat lama, dia harus segera mencari akal lain. 

Sekarang dia hanya berharap Bi kui dapat melihat gelagat yang 
kurang baik dan menyembunyikan diri, agar Mao Tin hong tak 
mampu untuk membekuknya. 

Seandainya hal ini terjadi, bisa jadi dia masih ada harapan untuk 
melarikan diri. 

Tentu saja J in j in pun tahu kalau cara menotok jalan darah dari 
Mao Tin hong ini tak mungkin bisa dibebaskan totokan jalan darah 
pada sepasang kakinya. 

Asalkan sepasang kakinya dapat digerakan serta merta 
harapannya untuk melarikan diri pun akan bertambah besar. 

Oleh sebab itu, Jin Jin telah melimpahkan segenap 

pengharapannya kepada Bi Kui. 

Dikala dia sedang berpikir dengan perasaan kalut dan gelisah 
waktu itu Mao Tin hongpun sedang menjelajahi semua tempat 
tinggal orang-orang yang berada dalam kebun Pek hoa wan untuk 
menemukan jejak Bi Kui. 

Bi Kui merupakan orang kepercayaan dari Wancu, sedangkan 
dalam Pek hoa wan tersebut telah berlaku suatu peraturan 
semenjak tempat tersebut didirikan, yakni segenap anak buahnya 
tak boleh ada seorang lelakipun. 

Betul didalam wilayah Pek hoa tong, lelaki suku Biau jauh lebih 
banyak ketimbang perempuannya, namun tak seorang lelaki suku 
Biau pun yang berani melangkah masuk kedalam kebun Pek hoa 
wan,hal mana menyebabkan daerah sekitar lima li dari kebun Pek 
hoa wan bebas dari kaum lelaki. 

Itulah sebabnya Bi Kui bukan hanya orang kepercayaan Jin Jin 
saja, diapun terhitung congkoan dari kebun Pek hoa wan, dia 
mempunyai dayang-dayang khusus untuk melayani kebutuhannya. 


Jin jin mencintainya, ia berikan suatu daerah dalam Pek hoa wan 
yang disebut Pek ho kek untuk tempat tinggal Bi Kui, maka begitu 
meninggalkan J in jin. Mao Tin hong langsung menuju ke bangunan 
Pek ho kek. 

Apa yang dilihat selain sejumlah dayang, ia tak berhasil 
menjumpai bayangan tubuh Bi Kui Pek bo kek tersebut. 

Ketika ditanyakan kepada para dayang, ada yang mengatakan Bi 
Kui sedang memetik bunga di kebun, ada pula yang mengatakan 
setengah jam berselang Bi Kui pergi ke gua Cing swan tong untuk 
menyeduhkan air teh bagi majikannya. 

Kebun bunga maupun gua Cing swan tong terletak disatu jalanan 
yang sama, orang harus melalui kebun bunga lebih dulu kemudian 
baru mendaki ke bukit untuk mencapai gua Cing swan tong, maka 
Mao Tin hong segera menuju kesana. 

Dalam kebun bunga, ia temukan keranjang bunga milik Bi Kui. 

Sambil manggut-manggut, dia melanjutkan perjalanannya 
mendaki ke atas bukit. 

Tak salah lagi, Bi Kui tentu meninggalkan-keranjang bunganya di 
kebun bunga untuk menuju ke gua Cing-swan-totig, betul ia 
temukan botol perak untuk menyeduh air teh, akan tetapi bayangan 
tubuh Bi Kui tak dijumpai, Mao Tin hong segera berkerut kening. 

Diperiksanya botol perak itu dengan seksama, ternyata botol itu 
sudah penuh berisi air dingin, hal ini membuktikan kalau Bi Kui telah 
kemari, bahkan baru saja masih berada di sana, sebab botol perak 
itu masih terasa hangat. 

Namun tak sesosok bayangan manusia pun yang jumpai disitu, 
sesungguhnya apa yang telah terjadi ? 

"Geledah!" dengan cepat Mao Tin-hong mengambil keputusan di 
hati. 

Perlu diketahui gua Cing swan tong terletak diatas bukit Cing 
swan-san. 


Bukit ini menjadi termasbur oleh karena di situ terdapat sumber 
mata air yang berhawa dingin. 

Bukit Cing swan tong meliputi daerah seluas tiga li, tidak 
termasuk tinggi ataupun luas, dengan mengerahkan ilmu 
meringankan tubuhnya, Mao Tin hong hanya membutuhkan waktu 
sepertanak nasi saja untuk menjelajahi bukit tersebut. 

Tiada bayangan manusia yang ditemukan kesitu, apalagi 
bayangan dari Bi Kui. 

"Heran, kemana larinya Bi Kui ?" tanpa te rasa bajingan ini mulai 
berpikir. 

Cepat dia balik kembali ke sumber mata air dalam gua Cing swan 
tong, namun botol perak diatas batu, kini sudah lenyap tak 
berbekas. 

Tanpa berpikikir panjang, secepat sambaran petir Mao Tin hong 
meluncur kembali menuju ke kebun bunga. 

Ternyata dugaannva tidak meleset, keranjang bunga dikebun 
itupun sudah hilang lenyap. 

Mao Tin hong tertawa sendiri, dia menduga Bi Kui tentu berlalu 
karena urusan pribadinya, gara gara ia terlampau terburu-buru 
napsu dan tidak menunggu lebih lama, alhasil perjalanannya sia-sia 
belaka. 

Maka secepatnya dia balik kembali ke tempat tinggal J in jin. 

Waktu itu jin jin masih terkapar diatas tanah tak berkutik barang 
sedikitpun jua. 

Di tinjau dari hal ini, maka dapat di simpulkan Bi Kui belum 
sampai disitu, sekarang jika dia bukan berada di Pek ho kek untuk 
merias bunga, sudah pasti sedang berada di dapur untuk menyeduh 
air teh. 

Mao Tin hong menyusul kedapur lebih dulu, botol perak memang 
berada diatas meja, sedangkan diatas tungku nampak air sedang di¬ 
masak. 


Mao Tio hong tertawa, ia berangkat ke Pek bo kek. 

Setelah berada di dalam ruangan, ia jumpai budak Li hoa sedang 
merias bunga kedalam pot. 

"Li hoa, mana Bi Kui?" Mao Tin hong menegur. 

"Congkoan sedang berada di kamar kecil." jawab Li Hoa dengan 
sikap yang hormat. 

"Berada di kamar kecil" berarti sedang "berhajad", Mao Tin 
hongpun manggut-manggut, tentu saja kurang leluasa baginya 
untuk menyusul ke tempat semacam itu, ia putuskan untuk menanti 
hingga Bi Kui selesai dengan buang hajadnya. 

Siapa tahu tunggu punya tunggu, yang di tunggu belum nampak 
juga, akhirnya habis sudah kesabaran Mao Tin hong segera 
perintahnya kepada Li Hoa. 

"Eei, cepat kau suruh dia keluar, ada urusan penting hendak 
kubicarakan dengannya." 

Li Hoa mengiakan dengan hormat, kemudian menuju ke kamar 
kecil disamping ruangan. 

Diketuknya pintu kamar kecil itu beberapa kali, siapa tahu 
suasana tetap hening meski sudah diketuk berulang-ulang, namun 
tiada sedikit suara pun yang berkumandang. 

Mao Tin hong segera menyadari ketidak beresan disitu. ia 
mendorong Li hoa menendang pintu ruangan keras-keras. 

"Blaammm !" pintu ruangan terbuka, namun tidak nampak 
bayangan tubuh Bi Kui, sedang jendela belakang terpentang lebar. 

Dalam keadaan demikian, Mao Tin hong tidak usah berpikir 
panjang lagi, cepat dia melejit ke udara dan meluncur balik ke 
tempat tinggal J in J in. 

Jin Jin yang sebenarnya tertotok jalan darahnya dan tergeletak 
tak berkutik di tanah kini sudah tak nampak batang hidungnya lagi. 

Mao Tin hong meraung penuh kegusaran, dia mengejar keluar. 


Baru melangkah kembali dia tertegun. 

Kemana dia harus pergi ? Ke mana larinya J in jin dan Bi Kui ? 

Pek-hoa wan begitu luas, sekalipun dia pernah menjelajahi 
seluruh daerah tersebut dulu, tapi selisih banyak tahun, sulit 
baginya untuk mengenali daerah tersebut satu per satu. 

Cukup bagi Jin-Jin dan Bi Kui untuk menyembunyikan diri di 
suatu tempat, namun baginya sudah merupakan pekerjaaan 
setengah mati untuk menemukan jejak mereka. 

Membayangkan sampai disitu, makin meluap hawa amarah yang 
membara dalam dada Mao Tin hong akhirnya sambil menggertak 
gigi dia memutuskan untuk melakukan tindakan secara keji. 

Sesungguhnya dia memang tak bermaksud menetap di wilayah 
Biau, justru karena dipojokkan oleh keadaan, sedang hanya Jin Jin 
seorang yang dapat melindunginya, terpaksa ia merat kemari. 

Namun dibicarakan yang benar, sebenarnya dia lebih berhasrat 
untuk mengincar kitab pusaka orang. 

Sekarang musuh tangguh telah semakin mendekat, posisinya 
makin berbahaya, namun ia cukup tahu akan kelihayan barisan Siu 
gun toh tin, ditambah pula dengan berbagai tempat jebakan dalam 
Pek hoa-tong, jangan toh manusia burungpun sukar untuk 
menembusi tempat tersebut. 

Kini dia sudah memuruskan untuk melaksanakan rencana 
k^j'nya, dia akan melakukan penggeledahan selangkah demi 
selangkah mulai dari tempat kediaman J in jin, dia harus menemukan 
kitab pusaka tersebut serta J in jin dan Bi Kui. 

Walaupun sifatnya hanya untung-untungan, siapa tahu dalam 
gugupnya untuk melarikan diri, Jin jin tak sempat lagi untuk 
membawa kabur kitab pusaka yang disembunyikan itu? 

Seandainya demikian, cepat atau lambat kitab pusaka itu pasti 
akan terjatuh ke tangannya. 

Kini seluruh tempat tinggal J in jin telah digeledah dengan teliti. 


Diantaranya termasuk pula almari, lantai-lantai, bantal maupun 
kasur. 

Alhasil tidak dijumpai kitab pusaka tersebut. 

Setelah mendengus dingin, dia segera menitahkan pelayan untuk 
membunyikan-genta emas. 

Bergetarnya suara genta emas disambut segenap pelayan dari 
Pek hoa wan dengan penuh tanda tanya, serentak mereka 
berkumpul semua didepan ruangan J in J in: 

Terhadap kawanan dayang itu, Mao Tin-hong membentak 
dengan suara keras: 

"Diantara kalian, siapa yang tahu ke mana perginya Wancu serta 
Bi Kui." 

Tiada yang menjawab, semua dayang menggeleng-gelengkan 
kepalanya. 

"Bagus sekali." Mao Tin hong tertawa seram, “tampaknya kalian 
semua amat setia terhadap majikan, hmm. kesetiaan kalian sangat 
mengagumkan lohu, cuma kalian harus tahu, hal mana tak akan 
bermanfaat untuk kalian sendiri, percaya atau tidak terserah, tapi 
lohu punya cara untuk menyuruh kalian berbicara sejujurnya !" 

Setelah berhenti sejenak, dia membentak lebih lanjut: 

"Li-hoa, keluar !" 

"Ada apa?" Li-hoa muncul dari barisan. 

"Kemana larinya J in J in dan Bi Kui ?" bentak Mao Tin-hong sambil 
menyeringai seram. 

Li hoa segera menggeleng. "Budak benar-benar tidak tahu..." 

"Heeehh... heehh... heeehh... kau adalah orang kepercayaan Bi 
Kui, adalah orang kepercayaan J in jin, aku tak percaya kalau kau tak 
tahu kemana mereka telah kabur! Baik, bila kau enggan menjiwab, 
lohu akan memaksamu untuk berbicara!" 


Selangkah demi selangkah dia maju mendekat, kemudian 
menotok jalan darah Li Hoa. 

Sambil mengempit tubuh Li hoa menuju ke kamar tidur Jin jin. 
kembali ia berseru kepada kelompok dayang diluar. 

"Tak ada manfaatnya bagi kalian untuk membungkam, 
dengarkan baik-baik, locu akan menggeledah seluruh Pek hoa wan 
ini, setiap kali menggeledah satu tempat, aku akan bertanya sekali 
kepada kalian." 

"Bila kalian tahu tapi enggan menjawab, tak apa! Sebab hal itu 
justru akan merugikan kalian sendiri, Lohu akan membakar habis 
semua tempat yang telah ku geledah, lalu membakar kamu semua 
dalam keadaan hidup-hidup !" 

Ancaman ini sungguh teramat keji, kawanan dayang itu menjadi 
panik dan ketakutan setengah mati. 

Begitu habis berkata, Mao Tin hong mengebaskan tangan 
kanannya ke depan, sebutir pe luru segera meluncur ke dalam 
kamar Jin jin dan meledak, api dengan cepat berkobar dan 
membakar semua benda yang berada disekelilingnya. 

Api yang membakar kelambu cepat merembet ke tempat lain, 
seluruh kamar segera berubah menjadi lautan api. 

Mao Tin-hong memang iblis berhati kejam, walaupun dia 
menotok jalan darah Li hoa sehingga tak mampu berkutik, namun 
dia tidak menotok jalan darah bisunya. 

Begitu kebakaran berkobar di dalam kamar tersebut, Li Hoa 
segera menjerit-jerit minta tolong. 

Suaranya yang memilukan hati dan menyayat perasaan ini 
sungguh mengerikan sekali, pucat pias paras muka segenap dayang 
lainnya yang berkumpul diluar kamar. 

Mao Tia-hoi.g berbuat sangat licik, sementara api berkobar diatas 
pembaringan Li hoa justru diletakkan tak jauh dari pintu belakang, 


jaraknya dengan kobaran api itu masih ada satu kaki lebih, jadi 
untuk beberapa waktu api tak akan sampai merambat ke tubuhnya. 

Tapi justru karena hal demikian Li hoa malah menjerit-jerit minta 
tolong. 

"Baik, bila kau bersedia menerangkan kepergian Jin jin dan Bi 
Kui, lohu pun bersedia menyelamatkan jiwamu !" bentak Mao Tin- 
hong kemudian dengan suara lantang. 

"Budak benar-benar tidak tahu," pekik Li hoa memilukan hati. 

Mao Tin hong mendengus dingin. 

"Hahaha, bagus sekali, kalau begitu jangan salahkan aku kalau 
membiarkan tubuhmu terjilat api dan mati hangus !" 

Li Hoa benar-benar pecah nyalinya, dia menangis meraung- 
raung, teriaknya kemudian dengan suara memelas: 

"Oooh, cici cici sekalian yang baik, tolonglah aku ! Bila kalian 
mengetahui jejak majikan segera katakanlah kepadanya, api sudah 
mendekati pada sisi tubuhku, ooooh... cici sekalian, tolonglah aku... 
tolong lah aku..." 

Mao Tin-bong memperhatikan kawanan dayang tersebnt dengan 
pandangan dingin, ia saksikan dayang dayang tersebut tertunduk 
dengan wajah pucat pias, tubuhnya gemetar keras, namun tak 
seorangpun yang bersuara. 

Menyaksikan hal mana, dia memutar biji matanya sambil berpikir 
sejenak lalu bentaknya kepada Li Hoa: 

"Tampaknya nasibmu memang jelek, api segera akan 
menghanguskan seluruh tubuhmu, coba kau lihat ! Cici-cici mu yang 
kau anggap saudara sendiri di hari biasa, sekarang pada 
membungkam diri, tak seorang pun diantara mereka yang bersedia 
menolongmu..." 

Isak tangis dan jeritan pilu Li Hoa semakin menjadi-jadi, seperti 
orang kalap ia berteriak: 


"Oooh... cici sekalian, itu mohon belas kasihan kalian... tolonglah 
aku... selamatkanlah jiwaku.... ooooooh... cici semua, api semakin 
mendeketiku, ooh, tolong, tolong." 

Tiada seorang pun yang menjawab, kawanan dayang itu masih 
saja membungkam diri. 

Mao Tin bong sangat mendongkol dia mendengus lalu serunya: 

"Li Hoa, lebih baik pasrah pada nasib ! Mereka tak akan 
menolongmu tampaknya bagi mereka lebih penting setia kepada Jin 
jin dari pada menyelamatkan jiwamu, sekarang hanya satu jalan 
bagimu untuk menyelamatkan diri, cepat katakan dimana Jin jin 
telah menyembunyikan diri !" 

"Budak sudah bilang, budak tidak tahu, budak benar-benar tidak 
tahu." 

Mao Tin hong tertawa makin seram. 

"Tak apa, lohu toh tidak memaksamu harus mengaku, mau 
menjawab atau tidak, terserah" 

"Tapi api ini... api ini... aah..." Li Hoa menjerit semakin pilu. 

Rupanya api sudah mulai membakar daerah disekitar kakinya. 

Betul kakinya belum terbakar, namun hawa panas yang 
menyengat badan telah menggarang tubuh Li Hoa sehingga tak 
sanggup menahan diri lagi, tubuhnya tak mampu berkutik sedang 
hatinya ketakutan setengah mati, tat terlukiskan bagaimana 
menderitanya dia sekarang. 

Mao Tin-hong segera membentak keras: 

"Orang pertama yang menjadi korban adalah Li Hoa, tapi orang 
kedua, orang ketiga adalah kalian semua kecuali ada diantara kalian 
yang mau menjawab kemana kaburnya Jin Jin dan Bi Kui, kalau 
tidak..." 

Api telah membakar sepatu dan kaos kaki Li Hoa, dayang itu 
mulai menjerit kesakitan suaranya yang memilukan hati bagaikan 


jeritan setan ditengah malam buta, menyayat hati, mendirikan bulu 
roma orang, membuat ucapan Mao Tin hong segera terputus. 

Bukannya beriba hati atas kejadian mana, Mao Tin hong malah 
mendongakkan kepalanya sambil tertawa terbahak-bahak. 

Api memang tak kenal belas kasihan, dalam waktu singkat 
sekujur tubuh Li Hoa telah tertelan oleh kobaran api yang semakin 
membara, jeritan ngeri yang memilukan hati berkumandang lagi 
untuk terakhir kalinya, setelah itu suasana menjadi hening, sepi... 
hanya suara api yang berkobar saja memecahkan keheningan. 

Para dayang menundukkan kepalanya rendah-rendah, air mata 
bercucuran membasahi wajah mereka. 

Seorang rekan mereka telah tewas secara mengenaskan tewas 
dihadapan mereka sendiri. 

Mendadak Mao Tin-hong membentak lagi dengan suara 
menggeledek: 

"Sekarang, kalian harus mengikuti lohu menuju ke pagoda Pek- 
bo-kek..." 

Di bawah ancaman, kawasan dayang itu tak berani 
membangkang, mereka segera mengikuti di belakang Mao Tin hong. 

Setibanya di Pek bo-kek, dengan suara lantang Mao Tin hong 
berseru kembali: 

"Thian hiang, Im kiok, kalian berdua keluar." 

"Tuan" dengan suara gempar Thian hiang dan Im Kiok 
memohon, "budak benar-benar tak tahu dimanakah majikan berada, 
bila kami tahu, masa kami tidak mengaku? Apa lagi setelah di 
utarakan pun belum tentu majikan menghukum mati kami, sedang 
kalau tidak mengaku...." 

"Betul..." tukas Mao Tin hong, "begitu juga dengan lohu, bila 
kalian bersedia menjawab, bukan saja lohu akan membebaskan 
kalian, bahkan akan kuberi hadiah besar, sebaliknya kalau tetap tak 
mau menjawab, terpaksa hanya jalan kematian yang tersedia!" 


"Tuan, kami benar-benar tidak mengetahui tentang hal ini..." 
rengek Thian hiang ketakutan. 

Mao Tin hong mendengus dingin: "Lohu tidak ambil perduli, 
pokoknya kalian berdua masuk!" 

Im Kok memandang Thian hiang, baru saja Thian hiang hendak 
beranjak, Im Kiok segera menghalanginya. 

Mao Tin hong menyaksikan kejadian tersebut segera menegur: 

"Ada apa? Im Kiok, apakah kau hendak menyampaikan sesuatu?" 

"Benar, aku hendak berbicara!" Im Kiok mengangguk. 

Mao Tin hong segera manggut-manggut. 

"Ada hubungan dengan tempat persembunyian J in-J in?" 

Kembali Im Kiok mengangguk. 

"Benar, bersediakah kau mendengarkannya?" 

"Tentu saja bersedia!" Mao Tin-hong tertawa. 

"Tapi aku punya syarat." 

Ucapan mana disambut Mao Tin hong dengan kerutan dahi. 

"Apapun syarat yang kau ajukan, lohu pasti akan mengabulkan." 
akhirnya dia berkata. 

"Hmm! Hatimu jauh lebih beracun daripada kalajengking, setelah 
persoalan ini lewat melepaskan kami dalam hidup pun sudah 
merupakan sesuatu yang luar biasa, kalau dibilang kau hendak 
melaksanakan syarat mana, haaya setan yang percaya." 

"Ooh... jadi maksudmu aku harus berjanji?" 

"Apa gunanya berjanji? Aku minta kau segera 
melaksanakannya,saat ini juga." ucap I m Kiok keras. 

Mao Tin hong segera tertawa dingin. 

"Heeeh... heeehh... heeehh... besar amat nyalimu...!" tegurnya. 


Im Kiok sedikitpun tidak merasa takut. 

"Paling banter aku mengalami nasib yang sama seperti enci Li 
hoa, mampus terbakar! Apa yang mesti harus kutakuti !" 

Bila orang tidak takut mati, siapapun tak dapat mengapa-apa kan 
dia, maka Mao Tin hong segera merubah taktiknya: 

"Baik, utarakan syaratmu itu!" 

"Sewaktu majikan dan congkoan berlalu, dia lewat pesanggrahan 
Im-sui-siau-ci, kebetulan aku sedang menyapu disitu maka aku 
mengetahui arah kabur dari majikan dan congkoan..." 

"Tak usah banyak bicara, katakan saja kemana mereka telah 
kabur..." tukas Mao Tin hong. 

Im Kiok tidak menggubris, dia melanjutkan kembali kata-katanya: 

"Oleh karena itu, bila kau ingin mengetahui kemana perginya 
majikan dan congkoan, silahkan saja bertanya kepadaku seorang, 
namun sebelum melaksanakan syarat yang kuajukan, jangan harap 
aku akan menjawab pertanyaanmu !" 

"Apa syaratmu ?" 

"Persoalan iui tiada sangkut pautnya dengan para cici dan adik 
semua, kau harus membukakan mereka dan memerintahkan mereka 
pergi lebih dulu !" 

Mao Tim hong menganggap kawanan dayang tersebut sudah 
ibaratnya domba didepan mulut harimau, sekalipun dilepaskan 
sekarang, toh akhirnya akan berhasil dikumpulkan kembali secara 
mudah bila dia menginginkan. 

Maka Mao Tin hong segera mengangguk. "Boleh, lohu akan 
segera menurunkan perintah !" 

Setelah berhenti sejenak, ia lantas berseru kepada kawanan 
dayang itu: 

"Disini sudah tak ada urusan kalian lagi, cepat kembali ketempat 
masing-masing !" 


Mendengar seruan tersebut, tanpa terasa para dayang 
mendongakkan kepalanya dan bersama-sama menatap wajah Im 
Kiok. 

Dengan wajah serius Im Kiok segera berseru kepada kawanan 
dayang tersebut: 

"Cici dan adik sekalian, silahkan kembali ke tempat masing- 
masing, bila kalian belum melupakan pesan dari majikan tua dan 
subo seharusnya kalian tahu bahwa bencana besar telah melanda 
Pek-hoa-wan kita hari ini. 

"Didalam surat wasiat majikan tua telah di perintahkan jika hari 
semacam ini telah tiba, maka cici dan adik sekalian diharuskan 
menuju ke Lak-toan-Sin-koan untuk menembus dosa, sekarang 
kumohon kepada kalian untuk segera menuju kesana." 

Mendengar perkataan tersebut para dayang itu segera 
menunjukkan perasaan gembira. 

Ketika keadaan tersebut terlihat oleh Mao Tin hong, 
kecurigaannya segera timbul. 

la berpikir sejenak, kemudian mengulapkan tangannya 
mencegah kawanan dayang itu mengundurkan diri, teriaknya: 

"Tunggu sebentar!" 

Kawanan dayang itu segera berhenti, sedang Im Kiok langsung 
menegur: 

"Apa maksudmu berbuat demikian ?" Mao Tin hong mendengus 
dingin. 

"Hmm ! Dimanakah letak Lak-toan sin koan yang kau maksudkan 
barusan ?" serunya. 

"Oooh soal ini ?" Im Kiong tertawa, "disetiap ruangan bangunan 
ini pasti terdapat meja altar yang memelihara patung dewa Lak-toan 
kua-sin, dan kemudian yang dimaksudkan sebagai Lak-toan adalah 
enam lukisan garis pendek dalam pat-kwa, bagaimana? kau tidak 
mengerti tentang hal ini..." 


"Ooooh, rupanya begitu..." Mao Tin hong mengangguk. 

Belum habis dia berkata, Im Kiok telah menyela kembali: 
"Apakah mereka sudah boleh pergi sekarang?" 

Sekali lagi Mao Tin hong mengangguk. 

Dengan suara lantang Im Kiok segera berseru. 

-ooOdwOoo- 


SIAU-MOAY mohon kepada cici dan adik sekalian agar jangan 
lupa mewakili siau-moay untuk memasang hio dan bersembahyang 
setiba di istana Lak toan seng kiong nanti, mohonkan keselamatan 
bagi siau-moay... nah, kalian boleh pergi sekarang !" 

Serentak para dayang itu membalikkan bada ndan berlalu dari 
sana, dalam waktu singkat bayangan tubuh mereka telah lenyap 
dari pandangan mata... 

Hingga kawanan dayang tersebut telah pergi jauh, Mao Tin hong 
baru berkata lagi dengan kening berkerut: 

"Aneh, mengapa mereka menuju ke suatu tempat yang sama ?" 

Im Kiok mendongakkan kepalanya dan memandang sekejap ke 
arah Mao Tin hong, kemudian ia menjawab: 

"Apa sih yang aneh ?" 

"Bukankah kau bilang, mereka diharuskan kembali ke tempatnya 
masing-masing." 

"Tahukah kau dimana aku berdiam ?" 

"Kau tinggal di pesanggrahan In sui-siu-cu bukan ?" 

Im Kiok mengangguk. 

"Betul, sekarang mereka menuju ke tempat kediamanku lebih 
dulu untuk membacakan doa bagiku, ini dilakukan sebagai 


pernyataan rasa terima kasih mereka kepadaku, apakah berbuat 
demikianpun tidak boleh...?" 

"Boleh, tentu saja boleh." jawab Mao Tin hong sambil mengawasi 
terus kawanan dayang yang telah menjauh itu. "cuma, apa 
sebabnya mereka berlalu dengan cepat, seolah-olah tergesa-gesa 
sekali ?" 

"Kalau soal ini mah harus ditanyakan kepadamu sendiri !" 

"Tanya kepadaku ?" Mao Tin hong agak tertegun, "apa yang 
ditanyakan kepadaku ?" 

"Hmmm.! Kau kejam seperti ular beracun, hatimu jahat seperti 
racun kala jengking, hatimu hitam, buas seperti binatang liar, 
kekejaman dan kebengisanmu tiada duanya di dunia ini, tentu saja 
mereka menganggap lebih aman untuk berlalu secepatnya 
meninggalkan dirimu." 

Ucapan mana kontan mengobarkan hawa amarah Mao Tin hong, 
agak sewot dia membentak "Im Kiok, lohu peringatkan kepadamu 
untuk berbicara lebih berhati-hati lagi!" 

Namun Im Kiok sedikitpun tidak gentar, dia malah menantang 
dengan garang. 

"Kalau tidak berhati-hati kenapa? Memangnya kau hendak 
membunuhku?" 

Mao Tin hong semakin gusar, "Jangan kau anggap lohu tak 
berani membunuhmu karena aku masih membutuhkan kau? Hm, 
jika kau lanjutkan ulahmu itu. hati-hati kalau kusiksa dirimu lebih 
dulu!" 

Im Kiok kembali tertawa. "Sudah hampir, aku toh sudah hampir 
tak berguna lagi, sampai waktunya kau boleh berbuat sesuka 
hatimu atas diriku ini!" 

"Hmmmm, tak usah banyak ngebacot lagi, ayo jawab, J in J in dan 
Bi Kui bersembunyi di mana ?" dengus Mao Tin-hong. 


"Kalau aku harus menjelaskan, mungkin kau tak akan jelas, lebih 
baik aku menghantarmu ke sana saja." kata Im Kiok kemudian. 

"Bagus, mari kita berangkat sekarang!" 

Im Kiok pun menganggukkan kepalanya. "Betul, kita memang 
harus berangkat sekarang juga, ikutilah aku..." katanya. 

"Tunggu dulu !" mendadak Mao Tin-hong berseru kembali, 
agaknya ia teringat akan sesuatu, bila kita harus berjalan demikian, 
lohu tetap merasa kuatir !" 

"Terserah, mau menotok jalan darahku juga boleh," kata Im Kiok 
pasrah, "tetapi aku hendak menjelaskan dahulu, di tempat itu 
terdapat sebuah daerah yang tak mungkin dapat dilalui tanpa 
tenaga dalam, bila sampai waktunya aku tak mampu lewat, jangan 
kau salah kan diriku." kata Im Kiok menjelaskan. 

Mao Tin hong segera berkerut kening, "Kalau begitu lohu harus 
memperingatkan dirimu lagi " dan akhirnya dia berkata, "bila kau 
berani main setan, jangan salahkan bila lohu akan menghajar dirimu 
habis-habisan!" 

I m Kiok tidak ambil perduli dia segera berjalan. 

Mao Tin hong tak mau ketinggalan, dia pun menyusul 
dibelakangnyii secara ketat. 

Berapa saat kemudian, tiba-tiba Mio Tin-hong berseru: 

"Hei mengapa kita mengambil jalan yang searah dengan tempat 
yang dituju budak-budak tadi?" 

"Tentu saja" dengus Im Kiok, "majikan melalui pesanggrahan In- 
sut siu-cu sebelum melarikan diri, bila kita hendak menyusulnya 
tentu saja harus melalui pula tempat itu, apalagi para cici dan adik 
sedang memasang hio untukku disitu, aku seharusnya pula melalui 
tempat mana...!" 

Mao Tin hong segera terbungkam dalam seribu bahasa, tapi 
entah mengapa dia selalu merasa kalau hal ini ada yang kurang 
beres. 


Sedapat mungkin Mao Tin-hong berusaha untuk mengendalikan 
perasaan gusarnya, namun dalam hati kecilnya ia telah memutuskan 
bila persoalan telah selesai, dia akan menyiksa In Kiok habis-habisan 
sebelum akhirnya di hukum mati. 

Hanya saja dia tak dapat menemukan di manakah letak ketidak 
beresan tersebut, maka disamping meningkatkan kewaspadaannya, 
dia membungkam dalam seribu bahasa. 

Perjalanan yang ditempuh Im Kiok tidak terlalu cepat, dengan tak 
sabar Mao Tin hong segera berseru. 

"Apakah kau tak bisa berjalan lebih cepat lagi ?" 

"Tentu saja dapat" jengek Im Kiok, "justru aku kuatir kalau 
terlalu cepat malah menimbulkan kecurigaanmu, kalau sampai 
mengira aku ingin kabur bukankah aku bakal mati penasaran?" 

"Hmmm, tajam amat selembar bibirmu !" Mao Tin hong 
mendengus dingin. 

"Kau juga mempunyai hati yang hitam dan busuk !" sambung Im 
Kiok cepat. 

Maka diapun tak banyak bertanya lagi, diikutinya Im kiok dengan 
mulut membungkam. 

Kini Im kiok melanjutkan perjalanannya dengan lebih cepat lagi 
mau tidak mau Mao-Tin hong harus meningkatkan kewaspadaannya 
untu menghadapi segala kemungkinan. 

Akhirnya tibalah mereka tak jauh dari pesanggrahan In sui sian 
cu... 

Pertama-tama Im Kiok melompati jembatan Jit khong tay kiau 
lebih dulu, kemudian baru masuk ke dalam pesangrahan In sui siau 
cu. 

Mao Tin hong menitahkan kepada Im kiok agar berjalan tak lebih 
tiga kaki lebih jauh darinya, agar setiap saat dia dapat melancarkan 
serangannya. 


Im Kiok tidak memasuki ruang tengah pesanggrahan In sui siau 
cu, melainkan berbelok kesebelah kiri terus menuju kebelakang. 

Mao Tin hong juga tidak banyak bertanya, sepanjang jalan dia 
hanya memperhatikan keadaan disekitar situ dengan seksama. 

Di sebelah kiri terdapat sebuah bangunam loteng kecil, di 
belakang loteng adalah kolam yang besarnya berapa bau. 

Saat inilah Im Kiok membalikkan badannya sembari berkata: 

"Majikan dan congkoan pernah melewati loteng ini!" 

Mao Tin hong mencoba untuk mengawasi sekejap bangunan 
loteng itu, lalu bertanya: 

"Mengapa tak nampak seorang dayang pun?" 

"Mungkin mereka telah kembali." 

"Tapi sepanjang jalan tidak aku jumpai seorang manusiapun?" 
seru Mao Tin bong semakin keheranan. 

Dengan cepat Im Kiok menggeleng. 

"Waah, soal ini mah aku kurang jelas, untung saja yang kita cari 
sekarang adalah majikan dan Bi Kui!" 

Mao Tin hong berpikir sejenak, lalu katanya. 

"Apakah mereka berdua berada diatas loteng?" 

Sekali lagi Im Kiok menggeleng. 

"Aku tak berani memastikan, mungkin berada disitu, mungkin 
juga tidak ada." 

Mao Tin hong segera berkerut kening, ia makin memperhatikan 
gerak gerik Im Kiok dengan lebih seksama. 

Sementara itu Im Kiok telah membuka pintu loteng namun dia 
tidak masuk kedalam melainkan berpaling memandang kearah Mao 
Tin hong. 


Mao Tin hong memahami arti dari tindakan tersebut, Im Kiok 
sedang menantikan perintahnya. 

Sejak tadi Mao Tin hong memperhatikan bangunan loteng itu 
dengan seksama, loteng itu berdiri sendiri dari lingkungan bangunan 
lainnya. 

Berdiri sendiri disitu sama artinya tiada jalan mundur lainnya, 
diapun tak usah kuatir Im Kiok akan melarikan diri, maka setelah 
berputar satu lingkaran mengitari bangunan loteng itu, ujarnya 
kemudian kepada Im Kiok. 

"Masuklah lebih dulu untuk melihat-lihat!" 

"Jika tidak berada di bangunan loteng ini, sudah pasti majikan 
berada di Thian gwa thian (langit diluar langit) !" 

"Oooh, dimanakah letaknya Thian gwa thian itu ?" 

Sambil melangkah masuk ke dalam bangunan loteng itu, Im Kiok 
menjawab: 

"Tak jauh letaknya dari sini, tempat itu merupakan sebuah 
tempat yang sangat menarik." 

Sembari berkata dia lantas berjalan menuju ke dalam loteng. 

Tempat ini merupakan bawah loteng bukan diatas loteng, 
suasana didalamnya amat gelap gulita sehingga sukar untuk melihat 
jelas keadaan didalam ruangan tersebut. 

Waktu itu Mao Tin hong sedang ikut beranjak masuk ke dalam 
ruangan. 

Mendadak... 

"Aduuuh..." Im Kiok menjerit kesakitan. 

Serta merta Mao Tin hong menyelinap mundur sejauh beberapa 
kaki dengan cekatan. 

"Blaaaammm....!" 



Pintu bangunan loteng itu tertutup dari bagian dalam, kemudian 
tidak kedengaran suara apa apa lagi. 

Sambil berkerut kening Mao Tin-hong membentak dengan suara 
dalam dan berat: 

"Bi Kui, keluar kau !" 

Suasana didalam bangunan loteng itu sunyi senyap tak 
kedengaran sedikit suarapun, tiada orang yang menjawab. 

Anehnya In Kiok pun tidak menimbulkan suara iagi, mungkin ia 
sudah dibekuk Bi Kui. 

/ 'oooOdwOooo / ' 

MAO TIN HONG mendengus dingin, kembali dia berseru: 

"Jin Jin, walaupun kau ditolong Bi Kui dan berhasil kabur kemari, 
namun ilmu menotok jalan darah lohu tak akan bisa dibebaskan 
siapa pun jua, selama hidup kau akan tersiksa terus, mengapa tidak 
munculkan diri saja untuk bersua dengan lohu ?" 

Suasana didalam loteng itu masih tetap hening, seakan-akan 
sebuah bangunan kosong belaka. 

Kembali Mao Tin-hong membentak: "Kau harus tahu, kesabaran 
lohu ada batasnya, kalian mau menjawab tidak pertanyaanku?" 

"Kau sedang berbicara dengan siap? ?" saat itulah seseorang 
menegur dari dalam loteng. 

Mendengar suara itu Mao Tin hong tertegun serunya kemudian, 
"Kaul m Kiok?" 

"Kau anggap nama nonamu juga bisa disebut oleh tua bangka 
celaka yang tidak mengenal budi macam kau ?" 

Dengan cepat Mao Tin-hong menyadari apa gerangan yang telah 
terjadi, segera bentaknya dengan suara menggeledek: 

"Budak anjing, kau berani membohongi aku?" 


Ternyata orang yang berada di dalam bangunan itu memang In 
Kiok, terdengar dia tertawa terkekeh-kekeh. 

"Mengapa tidak berani ? Untuk membohongi tua baka celaka 
macam kau, pada hakekatnya lebih gampang daripada membohongi 
seekor anjing budukan !" 

Kemarahan Mao Tin hong menjadi meledak, dia segera 
mengayunkan telapak tangannya menghajar pintu loteng tersebut. 

Dengan tenaga dalamnya yang telah mencapai puncak 
kesempurnaan, dimana angin pukulannya menyambar lewat, pintu 
loteng segera tergetar hancur berantakan, bahkan bangunan loteng 
itupun turut bergoncang sangat keras, keadaannya sungguh 
menggidikan hati orang. 

Tapi I m Kiok justru tidak gentar, malah sambungnya: 

"Kepandaian bagus, bila punya nyali ayolah ikut nonamu masuk 
ke bangunan ini !" 

Sewaktu mengucapkan perkataan itu, gadis tersebut masih tetap 
bersembunyi dibalik kegelapan, tak nampak bayangan manusianya 
menampakkan diri. 

Selesai mengucapkan perkataan tersebut, tak kedengaran suara 
apa-apa lagi disitu. 

Dengan cepat Mao Tin hong melancarkan sebuah pukulan 
dahsyat ketengah udara, kemudian tubuhnya ikut menerobos pula 
ke dalam bangunan itu... 

Setelah berada dalam bangunan, sorot matanya mengawasi 
sekeliling tempat itu dengan seksama, akan tetapi dia tidak 
menemukan bayangan tubuh dari Im Kiok. 

Setelah diamati lagi dengan lebih seksama, dia segera 
menemukan sesuatu... 

Lantai disudut dinding sebelah kiri baru saja merapat, rupanya di 
tempat itu terdapat sebuah lorong bawah tanah. 


Mao Tin hong mendengus dingin, dia maju ke depan dan segera 
membuka lantai tersebut. 

Dibawah lorong sana amat gelap gulita tapi nampaknya terdapat 
undak-undakan batu. 

Sementara Mao Tin-hong masih termenung dan tak tahu 
bagaimara harus menghadapi kejadian tersebut, dari bawah sana 
berkumandang suara tanya jawab: 

"Bagaimana? Apakah tua bangka itu berada di atas?" 

Suara pembicara jelas merupakan si Bi kui. 

Seorang yang lain ternyata adalah Im Kiok segera menjawab 
dengan nyaring. 

"Ya, dia berada disitu, bahkan bisa jadi dia telah berubah menjadi 
si ikan bluntak yang mempunyai perut gede, maklum karena 
mendongkolnya. 

"Menurut pendapatmu, mungkinkah dia akan sampai kemari ?" 

"Mau apa dia kemari ? menghantar kematiannya ? Hmm !" 

"Kau mesti tahu tua bangka tersebut licik tapi pintar, aku rasa dia 
tak akan berani turun kemarin ayo kita pergi saja." 

"Pada majikan, apa di dalam ?" 

"Yaa, semuanya berada disini, sebab hanya tempat ini saja yang 
aman, majikan bilang tua bangka itu memiliki kepandaian silat yang 
terlampau tinggi sedangkan jalan darah majikan pun belum 
terbebas dari pengaruh totokan sehingga tak mampu bergerak ! ia 
menitahkan kepada kita agar bersabar diri dan jangan sembarangan 
bergerak !" 

"Ooooh, tadi si tua bangka itu bilang kalau memang sampai jalan 
darah majikan tak bakal bisa dibebaskan jadi dia bersungguh- 
sungguh ?" seru Im Kiok kemudian. 

Bi Kui menghela napas panjang. 


"Hai, siapa bilang bukan sungguhan ? Kami sudah hampir mati 
saking gelisahnya !" 

"Coba kau lihat, datas sana terdapat sinar terarg, delapan puluh 
persen tua bangka itu pasti berhasil menemukan mulut lorong 
rahasia ini dan lagi sedang menyadap pembicaraan kita, bagaimana 
kalau kubikin panas hati si tua bangka tersebut agar turun kemari 
dan menghantar kematiannya." 

"Sudahlah" sahut Bi Kui setelah termenung sejenak, 
"bagaimanapun juga, toh tua bangka tersebut tak akan bisa lolos, 
cepat atau lambat memberesi dia aku pikir sama saja !" 

"Hingga kini aku masih keheranan, bagaimana sih ceritanya 
majikan sampai mengetahui kalau tua bangka itu sedang mengacau 
?" 

Kembali Bi Kui menghela napas panjang. 

"Aaaai... sesungguhnya majikan tidak menuruti perkataannya 
dengan pulang ke wilayah Biau terlebih dulu, sebaliknya secara 
diam-diam kita ikuti gerak-geriknya, sudah barang tentu segala 
perbuatan dan tingkah lakunya dapat kami saksikan dan kita ikuti 
semuanya dengan jelas dan terang !" 

Im kiok segera mendengus dingin: 

"Hmmm ! Lantas mau apa dia memasuki kebun Pek-hoa wan 
ini...?" 

"Soal ini pernah kutanyakan kepada majikan, menurut majikan 
mereka pernah menjadi suami istri, lagi pula majikan selalu 
berharap agar dia mau meninggalkan jalan sesat untuk kembali ke 
jalan yang benar, siapa tahu gara-gara niatnya tersebut, dia harus 
mengalami kerugian besar ditangan tua bangka tersebut." 

Mendengar perkataan mana, Im Kiok menjadi gusar sekali, 
serunya kemudian: 

"Kalau kupikir kembali persoalan ini, semakin kupikir semakin 
panas hatiku, kasihan kepada enci Li hoa, dia telah dibakar hidup- 


hidup sampai mati, hingga kinipun pekikan kesakitan yang 
memilukan hati seakan-akan masih mendengung disisi telingaku, 
aku harus mencaci-maki dan menyumpahi bangsat tua itu." 

Berbicara sampai disini, Mao Tin hong segera mendengar suara 
umpatan dari Im Kiok. 

"Orang she Mao, bajingan tua she Mao, kau tua bangka celaka, 
telur busuk bangkotan, kalau memang lelaki sejati ayo cepat 
menggelinding turun kebawah. Huuuh, aku lihat kau si anak jadah 
tak akan bernyali.." 

Belum habis umpatannya itu, Bi kui sudah membujuknya: 

"Sudahlah, ayo kita cepat pergi, majikan sedang menunggu 
kedatangan kita, sudah kubilang kebun Pek hoa wan tak punya jalan 
mundur, jalan keluarpun sudah dihadang oleh Sun sauhiap dan 
kawan-kawannya, cepat atau lambat dia akan mampus." 

"Aku justru sangat berharap dia bisa turun kemari, biar mampus 
ditangan kita saja." sela Im Kiok cepat. 

Suara pembicaraan tersebut makin lama semakin menjauh, dan 
akhirnya sudah tak kedengaran suaranya lagi. 

Mao Tin hong berdiri bodoh didalam loteng, pelbagai pikiran 
berkecamuk di benaknya. 

Turun ke bawah ? Dia kuatir terperangkap oleh siasat busuk 
orang-orang itu. 

Tidak turun ? Dangan kehadiran Bi kui disana, berarti J in jin pasti 
berada pula disana, berarti pula kitab pusaka tersebut berada pula 
dibawah sana, bila dia berani turun kebawah, niscaya semua benda 
tersebut akan jatuh ke tangannya. 

Lama sekali dia berpikir sebelum akhirnya mengambil satu 
keputusan, dia harus turun ke bawah ! Yaa, harus turun ke bawah ! 

Dia yakin dengan kepandaian silat yang dimilikinya, tak mungkin 
ada orang yang mampu menandingi kemampuannya, bila dia mau 


berhati-hati, kenapa mesti takut terhadap sekelompok kaum 
perempuan ?" 

Berpikir sampai disini, dia lantas atap beranjak menuruni anak 
tangga tersebut. 

"Tunggu sebentar!" 

Kembali satu ingatan melintas didalam benaknya dan 
menghalangi niatnya. 

Sambil menggelengkan kepalanya berulang kali, Mao Tin hong 
bergumam seorang diri: 

"Jangan, jangan bertindak gegabah, lebih baik kupikirkan lebih 
dulu tindakan ini masak-masak sebelum melangkah lebih jauh." 

Dengan cepat dia mencopot papan di atas lantai tersebut dan 
menghancurkannya sehingga remuk berkeping-keping, dengan 
begitu muncullah sebuah lubang gua yang gelap. 

Apa isi dibawah lorong rahasia tersebut? ... Tak terpikirkan oleh 
pikirannya. 

Diambilnya sebuah kursi lalu duduk disisi lorong rahasia tersebut 
sambil termenung. 

Apa maksud yang sebenarnya dari tanya jawab Im Kiok serta Bi 
Kui tadi? 

Aku tidak percaya kalau mereka tidak tahu bahwa 

pembicaraannya kudengar, tapi mereka mengapa sengaja? 

Kalau toh sudah tahu kalau aku turut mendengarkan 
pembicaraan tersebut, mengapa mereka tiu masih berbicara terus 
tanpa berusaha untuk merahasiakan? 

Hmm! Kalau begitu, ucapan mereka bukan suatu pembicaraan 
yang jujur dan sesungguhnya, siapa tahu kalau mereka sedang 
mengatur siasat untuk menjebaknya nanti? 

Yaaa, betul! Jadi tanya jawab mereka memang sengaja dilakukan 
agar dia turut mendengarkannya. 


Jikalau betul begini, berarti persoalannya tak dapat dianggap 
main-main, aku harus berpikir lebih mendalam lagi sebelum 
mengambil tindakkan selanjutnya. 

Bila mereka persiapkan jebakan yang berlapis-lapis dibawah 
sana, jikalau dia nekad turun ke bawah, niscaya dirinya akan celaka, 
siapa tahu kalau mereka kuatir diriku tak berani turun, maka 
sengaja menggunakan tipu muslihat untuk menjebakku ? 

Sekarang mereka sudah sengaja memperdengarkan tanya jawab 
ini kepadanya, ini membuktikan kalau dibawah sana mesti ada 
jebakan namun tak akan mampu membelenggu dirinya, maka itulah 
mereka memakai siasat licik ini. 

Aku mengerti, mereka takut aku benar-benar turun ke bawah 
maka sengaja mereka katakan begini begitu hmmm... hmmm... 
budak sekalian bila ingin beradu permainan busuk denganku, kalian 
masih ketinggalan jauh sekali. 

Berpikir sampai disitu, mendadak Mao Tin hong melompat 
bangun dan bertekad untuk mencobanya. 

Turun sih pasti turun, cuma dia enggan untuk turun ke bawah 
dengan begitu saja. 

Mula-mula dia mencari dulu sebuah lentera didalam ruang loteng 
itu dan menyulutnya. 

Kemudian dengan menggunakan tenaga dalamnya dia menekan 
meja kursi dan peralatan lainnya sehingga hancur berkeping-keping 
dengan hancuran kayu tersebut dibuatnya sebuah api unggun yang 
diletakkan dibawah lorong rahasia dengan demikian keadaan 
dibawah lorong sana menjadi terang benderang. 

Rupanya bawah lorong itu merupakan undak-undakan batu yang 
semuanya terdiri dari dua puluh dua buah undakan. 

Dibawah undak-undakan merupakan suatu lorong yang 
berdinding batu, tiada benda lain yang nampak. 


la menunggu hingga kobaran api pada kayu-kayu tersebut 
hingga habis terbakar, kemudian baru melayang turun dengan 
kecepatan luar biasa. 

Siapa tahu, baru saja tubuhnya melayang turun ke dalam lorong 
rahasia tersebut, segera berkumandanglah suara gemuruh yang 
memekikkan telinga, menanti dia mendongakkan kepalanya, 
ternyata mulut lorong rahasia tersebut sudah tertutup rapat. 

Dengan lentera ditangan, terpaksa Mao Tin hong menaiki kembali 
undak-undakan tersebut dan meraba pintu lorong dengan tangan, 
dengan cepat hatinya terkesiap. 

Ternyata pintu rahasia itu terbuat dari baja yang tebalnya 
beberapa inci, kuat dan lagi keras. 

Sekarang Mao Tin hong mulai gugup dan gelisah, dengan 
tertutupnya pintu rahasia tersebut berarti jalan mundurnya 
tersumbat... 

"Aah, jangan-jangan kawanan budak tersebut sengaja bertanya 
jawab, agar dia mencari penyakit buat diri sendiri dengan memasuki 
lorong rahasia ini ?" demikian dia mulai berpikir. 

Makin dipikir dia merasa jalan pemikirannya makin benar, sayang 
nasi sudah menjadi bubur, segala sesuatunya telah terlambat, 
dalam keadaan demikian terpaksa dia hanya dapat meneruskan 
perjalanannya menuju kedepan. 

Maka dengan berhati-hati sekali dia maju ke depan, langkahnya 
amat lambat. 

Tapi tiba-tiba saja dia mendongakan kepalanya sambil menjerit 
tertahan. 

Rupanya diatas dinding batu disebelah depan sana, tertera 
beberapa huruf besar yang berwarna merah darah: 

"Kau berani datang? Silahkan maju terus kedepan." 


Berbicara yang sejujurnya, kalau bisa mundur Mao Tin hong pasti 
akan memilih mundur saja, tapi sayang jalan baginya sekarang 
tinggal satu. 

Dengan perasaan apa boleh buat terpaksa ia harus berhati-hati 
dan sambil menahan debaran hatinya yang makin menjadi, 
selangkah demi selangkah dia terus maju ke muka. 

Kembali dia sampai disebuah tikungan lorong, kemudian setelah 
berbelok dia maju lagi kedepan. 

Ternyata didepan sana tiada jebakan apa-apa, maka dengan 
perasaan lega dia maju lagi ke-depan. 

Baru saja maju beberapa langkah diatas dinding batu kembali 
muncul beberapa buah huruf besar berwarna merah darah yang 
berbunyi demikian: 

"Mao Tin hong, didepan sana adalah tempat untuk mengubur 
tulang belulangmu" 

Selain gugup dan cemas, Mao Tin hong mulai mendongkol 
bercampur gusar. 

Dia maju lagi ke depan, maju terus ke muka, akhirnya dia 
menangkap cahaya terang. 

Sambil tertawa Mao Tin hong segera bergumam. 

"Oooh, rupanya hanya tipu muslihat saja, hampir saja aku tertipu 
oleh permainan busuk semacam ini!" 

Sambil bergumam dia melanjutkan perjalanannya dengan 
langkah lebar dan langsung menuju ke tempat yang terang dan 
terbuka itu. 

Pada jarak berapa kaki dari tempat yang terbuka itu, sekali lagi 
dia berhenti secara tiba-tiba. 

"Keningnya berkerut semakin kencang, kemudian dengan gemas 
dia mendengus dingin. 


Ternyata diatas dinding batu itu muncul kembali serangkaian 
huruf besar dari warna merah yang berbunyi: 

"Mengingat hubungan suami istri, kau boleh melihat sinar dulu 
sebelum mampus." 

Mao Tin hong segera tertawa seram, gumamnya: 

"Heeeh... heehh.. perempuan jalang, kalau toh kau berhasrat 
membunuhku, masa kau mempunyai kebaikan hati seperti ini? 
sekarang aku baru mengerti, rupanya kau sengaja memancing aku 
untuk kemari, baik- apa yang mesti kutakuti?" 

Seraya berkata dia segera menerjang keluar dari lorong rahasia 
tersebut menuju ketempat yang terbuka itu. 

Begitu keluar dari lorong rahasia itu, Mao Tin hong segera 
menyaksikan suatu pemandangan yang sama sekali berbeda. 

Dulu Mao Tin-hong pernah berdiam selama dua tahun di dalam 
kebun Pek hoa-wan dan sekalipun amat singkat namun terhadap 
suasana kebun maupun daerah di sekitarnya boleh dibilang sudah 
hapal sekali, bahkan hampir semua tempat pernah dijelajahi 
olehnya. 

Tapi apa yang terlihat didepan mata sekarang, ternyata masih 
begitu asing dan belum pernah terlihat olehnya selama ini. 

Dengan ketajaman matanya dia dapat memeriksa keadaan 
sejauh berapa li di hadapannya, hal mana bukan sesuatu yang aneh 
karena bisa dilakukan semua orang, yang cukup mengejutkan 
adalah pemandangan yang terlihat olehnya sekarang. 

Pertama tama yang terlihat olehnya sebuah gardu kecil yang 
sangat indah, dulu belum pernah tempat ini di jumpai, lebih lebih 
tidak terlihat lagi dimanakah tempat itu terletak 

Gardu kecil itu tingginya tiga kaki dengan atap yang berwarna 
hijau dan bercahaya terang. 

Di dalam gardu tiada meja ataupun kursi, tapi ada perabot 
lainnya. 


Sebuah kursi beroda berada ditengah gardu, Jin jin duduk disitu 
dengan wajah sedingin es. 

Di belakang kursi sebelah kiri berdiri Bi-kui, sedang disebelah 
kanannya berdiri Im-kiok mereka berdiri dengan wajah angker dan 
penuh kegusaran. 

Pada bagian belakang berdiri lah berderet-deret dayang dari Pek 
hoa wan, semua dayang memancarkan sinar tajam dan mengawasi 
wajah Mao Tin hong tanpa berkedip, agaknya mereka sangat tidak 
terima dengan musibah yang menimpa rekan-rekannya. 

Jin jin bukan duduk berhadapan dengannya, dia duduk dengan 
setengah miring kedepan. 

Di mukanya terdapat banyak sekali benda-benda yang aneh, 
benda-benda tersebut kebanyakan tertutup oleh sebuah pilar besar 
berwarna merah sehingga sukar dilihat dengan jelas. 

Namun Mao Tin hong dapat mengenali kalau diantara benda 
benda tersebut terdapat hiolo dan benda benda untuk sembahyang 
lainnya, ditambah pula dengan sebilah pedang. 

Mao Tin hong berpaling lagi ke sekeliling tempat tersebut ia 
kembali dibikin keheranan. 

Disekeliling gardu terdapat banyak ranting kayu, kebanyakan 
ranting-ranting itu ditancap dibelakang bata besar atau kecil, dau 
dibelakang ranting ranting kayu itu tampak banyak sekali rumah 
rumah mungil. 

Dibilang rumah mungil memang tepat, sebab rumah-rumah 
tersebut kecil seperti rumah-rumahan mainan kanak kanak? hanya 
saja mainan ini dibuat lebih bagus. 

Ketika diamati lebih jauh, haaahahaha... 

Bukan saja ada rumah-rumahan kecil, bahkan ada jembatan 
kecil, gunung-gunungan, air mancur, selokan... 


Mao Tin hong menggelengkan kepalanya berulang kali, 
seandainya bukan disiang hari bolong, pada hakekatnya dia akan 
menyangka bila dirinya sedang berada dinegeri liliput. 

Pokoknya kecuali gardu yang dipakai Jin-Jin sekalian saat ini, 
semua benda yang terdapat disitu berada dalam ukuran yang kecil 
sekali. 

Kecuali benda-benda tadi, ternyata di sana tidak nampak benda 
lainnya. 

Mao Tin hong agak tertegun dan dibuat berdiri bodoh untuk 
beberapa saat lamanya. 

Dia termenung dan termenung terus, untuk beberapa saat tidak 
diketahui apa yang mesti dilakukan. 

Pada saat itulah, Im kiok yang berada di dalam gardu itu 
membentak keras: 

"Orang she Mao, Wancu kami ada perintah menyuruhmu untuk 
merangkak dan menerima kematian !" 

Mao Tin-hong gusar sekali, setelah mendengus dia siap maju 
lebih ke depan, tapi ingatan lain segera melintas membuatnya 
kembali berhenti. 

Sesudah menggeleng, diam-diam dia memutar biji matanya 
sambil berpikir: 

"Tunggu dulu, aku tak boleh bertindak gegabah, seandainya 
sampai tertipu, bisa mampus aku ?" 

Baru berpikir sampai disitu, disisi telinganya kembali bergema 
suara dari Bi-kui: 

"Mao Tin hong, masih ingat dengan perkataan aku Bi-kui sewaktu 
berada di perahu besar ditengah telaga Tong-ting ou ? sekarang kau 
berani berniat keji terhadap majikanku, baik, Aku..." 

Belum habis dia berbicara, Mao Tin-hong sudah membentak 
dengan suara dalam: 


"Tutup mulutmu budak ingusan, suruh Jin jin berbicara 
denganku..!" 

"Kau jangan keblinger dulu, kau anggap majikan kami itu siapa ? 
Memangnya kau pantas untuk bercakap-cakap dengan majikan kami 
? Terus terang saja kukatakan, saat inilah ajalmu sudah tiba !" 

Mao Tin hoag tertawa terbahak-bahak. 

"Haaahh... haaah... haaah... sudah belasan tahun aku hidup 
berkelana dalam dunia persilatan, pengalaman macam apapun 
sudah kualami, aku tak percaya kalau perahuku bakal karam dalam 
selokan macam pecomberan kalian ini. Budak bangsat, kau jangan 
sombong dulu, masih terlalu awal bagimu untuk ngebacot yang 
bukan-bukan !" 

Dalam keadaan seperti ini, bagaimana mungkin Mao Tin hong 
masih mempunyai waktu untuk banyak berbicara lagi, apa pula dia 
memang bukan seorang manusia yang suka banyak berbicara, dia 
berbuat demikian justru karena ada tujuan tertentu. 

Siapa tahu Bi kui jauh lebih lihay daripada Im kiok, segera 
ujarnya: 

"Mao Tin-hong, tipu muslihatmu itu mungkin saja dapat 
membohongi Wancu kami yang polos, tapi buat nyonya mudamu ? 
Huuuh, tak bakat ada gunanya, lebih baik simpan saja akal bulusmu 
itu !" 

"Kini jalan mundurmu sudah buntu, hanya ada dua jalan saja 
yang dapat kau tempuh, ke satu menerima kematian dan ke dua 
berada untuk selamanya ditempat ini sebelum pelan-pelan mampus 
karena kelaparan dan kehausan. 

"Dengan berterus terang nyonya mudamu ingin memberitahukan 
beberapa patah kata kepadamu, tiga kaki disekitar tempatmu 
berpijak sekarang adalah daerah aman, tapi jangan mencoba 
melewati wilayah tiga kaki, kalau tidak maka kau akan segera 
terjerumus ke dalam barisan majikan kami." 


Lebib baik kau jangan mengandalkan cara masuk keluar dari 
barisan yang pernah kau pelajari, sebab sama sekali tak ada 
gunanya, barisan ini yang hidup dan tergantung dari gerak-gerik 
manusianya, jika kau berani melewati daerah seluas tiga kaki yakin 
kau tentu akan mampus. 

"Kau ketakutan bukan? Nyonya muda dapat melihatnya, masuk 
ke barisan pasti mampus lebih baik tinggal saja disana sambil 
merasakan bagaimana enaknya kelaparan dan kehausan sebelum 
akhirnya mampus, anggap saja hal ini sebagai pembalasan untuk 
perbuatan-perbuatan busukmu!" 

Mao Tin hong sangat marah, dia membentak keras-keras: 

"Budak sialan, bila aku takut dengan barisan busuk kalian itu, tak 
nanti aku berani turun tangan terhadap anjing perempuan cabul 
tersebut, cuma sayang aku masih ada urusan penting saat ini." 

Belum habis dia berkata, "Bi Kui sudah menukas dengan 
setengah mengejek: 

"Tak usah mimpi, coba berpalinglah kau lihat apakah disini masih 
tersedia jalan ketiga yang dapat menghantar kau pergi dengan 
selamat?" 

Mendengar ucapan tersebut Mao Tin hong segera berpaling, 
seketika itu juga paras muka nya berubah hebat. 

Mulut gua yang terbuka dan bersinar cerah tadi ternyata sudah 
lenyap tak berbekas di saat dia berbincang-bincang dengan Bi Kui 
barusan. 

Di belakang tubuhnya terbentang padang pasir yang lamat-lamat 
diselimuti kabut tebal, dalam sekilas pandangan saja dapat di duga 
kalau di balik kesemuanya itu terdapat banyak jebakan dan hawa 
pembunuhan yang mematikan atau dengan perkataan lain jalan 
mundurnya benar-benar buntu. 

Timbul niatnya untuk mencoba, maka diambilnya sebutir bata 
sebesar kepalan dan segera dilontarkan ke arah belakang tubuhnya. 


Bersamaan dengan tindakannya tersebut, dia memusatkan 
semua perhatiannya untuk memperhatikan batu tadi. 

Tampak batu yang terjatuh diatas pasir itu tiba tiba tergulung 
oleh kabut yang tebal sehingga menimbulkan gumpalan asap yang 
menutupi pandangan mata, dalam waktu singkat kabut telah 
menyelimuti seluruh jagad membuat batu tadi lenyap tak berbekas. 

Menyaksikan kejadian tersebut, Mao Tin hong menjadi tertegun 
dan melongo untuk beberapa saat. 

Bi Kui yang berada dalam gardu tiba tiba mengejek lagi: 

"Yaaa, betul, dicoba lagi, ambillah batu dan timpuklah sejauh tiga 
kaki, coba dilihat apa yang bakal terjadi !" 

Mao Tin hong tak perlu mencoba lagi, sekarang dia sudah sadar 
kalau Bi Kui tidak bohong, daerah seluas tiga kaki disekeliling 
tempat itu memang tak aman, kecuali itu setiap jengkal tanah 
disekitar sana benar-benar berbahaya sekali. 

Setelah berhenti sejenak, kembali Bi Kui berkata: 

"Aku hendak memberitahukan sebuah kabar lagi kepadamu, 
budak-budak suku Biau dari Ceng Bun keng tak segan-segan 
melakukan sumpah darah untuk membuat pembalasan denganmu, 
kini orangnya sudah sampai disini. 

"Sebagai mana kau ketahui, Wancu sudah mengetahui perbuatan 
busuk mu sepaujang jalan, ditambah lagi si Lo hoa biao telah 
datang ke Biau tiok hiat hu melaporkan semua perbuatan busukmu 
kepada Wan cu. 

"Dan untuk menghadapi keadaan tersebut Wancu telah 
mengundang Sun sauhiap sekalian masuk kedalam kebun ini. 
sekalipun kau bersedia untuk tetap tinggal disini sambil menunggu 
ajal dengan menahan lapar, aku kuatir hal mana tak mungkin dapat 
kau lakukan..." 

Mao Tin hong berkerut kening, baru saja dia akan berbicara, satu 
ingatan lain telah melintas kembali dalam benaknya. 


"Goblok aku!" demikian ia berpikir, "mengapa aku mesti bersilat 
lidah dengan kawanan budak busuk itu ? Mengapa tidak 
memanfaatkan kesempatan ini untuk mencari jalan ke luar !" 

Berpendapat demikian, maka dia tidak menggubris lagi ejekan 
dari Bi-kui, kembali dia membungkukkan badannya mengambil tiga 
biji batu, sebutir dilemparkan ke arah tiga kaki belakang tubuhnya 
dan satu lagi disambitkan ke arah dua kaki tujuh delapan depa di 
depan tubuhnya. 

Begitu batuan terjatuh ke tanah, sama sekali tidak nampak 
sesuatu perubahan pun. 

Mao Tin hong merasakan hatinya semakin berat dan tercekam 
dalam kemurungan, ternyata apa yang diucapkan Bi Kui memang 
tepat sekali. 

Menyaksikan kejadian tersebut, tentu saja Bi Kui tidak berdiam 
diri saja, kembali dia mengejek: 

"Nah, bagaimana hasilnya ? Nonamu tidak berbohong bukan ? 
Hmmm ! Saat pembalasan mu telah tiba." 

Rasa benci, dendam dan muak tiba-tiba muncul dari dalam hati 
Mao Tin-hong, dia ingin sekali mencincang budak tersebut sampai 
hancur berkeping keping, tapi ingatan lain kembali melintas dalam 
benaknya, dia lantas berusaha keras untuk menahan gejolak 
perasaannya dan menarik napas panjang-panjang untuk 
menenangkan pernapasan. 

Menyusul kemudian dia putar otak lagi untuk mencari suatu cara 
untuk menghadapi keadaan serta berusaha untuk melarikan diri dari 
situ. 

Akhirnya dia sudah memahami, apa yang dikatakan Bi Kui 
memang tidak bohong, sebentar lagi Sun Tiong lo dan Sangkoan Ki 
sekalian pasti akan munculkan diri disana. 

Berpikir sampai disitu, mendadak ia seperti mendapat satu akal 
bagus, tiba-tiba saja ia tertawa seram. 


Dalam pada itu Jin Jin dan sekalian dayangnya yang berada 
dalam gardu mulai berbisik-bisik pula merundingkan persoalan 
tersebut... 

Pertama-tama Bi Kui yang berkata lebih dahulu: 

"Wancu, menurut pendapatmu, mungkinkah dia hendak 
melakukan permainan busuk lagi?" 

"Aku cukup memahami jalan pikirannya!" kata Jin Jin dengan 
suara dingin. 

Bi Kui tertegun setelah mendngar ucapan tersebut, cepat dia 
berseru: 

"Apakah dia hendak melarikan diri..." Dengan cepat Jin Jin 
menggeleng, tukasnya: 

"Tidak, dia hendak mengambil tindakan dengan racun melawan 
racun..!" 

Agaknya Bi Kui belum juga mengerti, dia masih saja berdiri 
termangu-mangu sambil mengawasi wajah J in J in. 

Pelan-pelan J in J in mengalihkan sorot matanya memandang Mao 
Tin hong yang berada di kejauhan, kemudian katanya lagi: 

"Dia licik dan berakal busuk, dari perkataan "tiga kaki di muka 
dan di belakang aman" kamu tadi ia seperti berhasil menemukan 
titik kelemahan dan menganggap dirinya itu sudah memperoleh akal 
untuk menghadapi keadaan." 

"Kalau toh daerah di muka dan belakang tiga kaki adalah tempat 
yang aman, maka jikalau dia tak berkutik, tentu saja tak akan 
terjerumus pula dalam mara bahaya. 

"Sebaliknya jika kita hendak membekuknya jelas kemampuan kita 
bukan tandingannya, tentu saja dia tak akan takuti. Sedangkan Sun 
sau hiap sekalian meski dapat membunuhnya, tapi mereka harus 
melewati barisan itu lebih dulu." 


"Aku mengerti!" tukas Bi Kui, "dia menganggap Sun Sauhiap 
sekalian tak mungkin bisa mendekati dirinya?" 

"Yaaa, demikianlah keadaannya." 

Bi Kui segera tertawa terkekeh-kekeh. 

"Manusia goblok!" serunya kemudian, "masa kita tak bisa 
menghentikan barisan ini untuk sementara waktu sampai Sun 
sauhiap sekalian sudah memasuki barisan tersebut baru 
menggerakkan lagi barisan mana?" 

J in jin segera menggeleng. 

"Tak mungkin, dia tidak tahu tak mungkin" 

"Tidak mungkin ?" Bi Kui tertegun, "mengapa tidak mungkin ?" 

Jin Jin menghembuskan napas panjang. 

"Mao Tin hong pernah menyaksikan jalan hidup, jalan mati serta 
cara masuk keluar dari ilmu barisan ini, begitu barisan berhenti 
maka dia akan segera menemukan jalan hidup untuk melarikan diri, 
dan besar kemungkinannya da akan menerjang keluar dari 
kepungan barisan ini !" 

Bi Kui berpikir sebentar, lalu katanya. 

"Sekalipun dia bisa melepaskan diri dari kurungan ilmu barisan 
ini. masa dapat kabur dari tempat ini dengan selamat ?" 

"Tentu saja, dibawah pengejaran Sun sauhiap yang ketat, cepat 
atau lambat dia akan tertawan juga, namun hasil seperti itu bukan 
kehendak hatiku, maka aku tak bisa menghentikan gerakan dari 
ilmu barisan ini..." 

"Kehendak hati Wancu adalah..." Bi kui merasa bingung dan tidak 
habis mengerti. 

Paras muka J in J in berubah menjadi amat serius, pelan-pelan dia 
berkata: 


"Semenjak lo wancu mendirikan kebun ini belum pernah ada 
umat persilatan yang begitu berani masuk keluar dari kebun ini 
sekehendak hati sendiri, bila Sun sauhiap sekalian juga menyerbu 
masuk dengan kekerasan, maka aku..." 

"Jika Sun sauhiap mohon bertemu dengan tata cara adat istiadat 
yang berlaku ?" seia Bi Kui. Jin jin memandang sekejap kearah Bi 
Kuijalu berkata: 

"Sejak kemarin malam dia sudah menyebarkan kekuatannya 
untuk mengawasi gerak-gerik kebun ini, lama sekali mereka belum 
juga pergi, beginikah cara bertemu menurut tata cara adat istiadat 
orang persilatan ?" 

Bi Kui tak mampu menjawab, terpaksa dia menundukan 
kepalanya rendah-rendah. Pada saat itulah Im kiok buka suara : 
"Wan cu, budak handuk melaporkan sesuatu!" 

Jin-Jin mengalihkan pandangannya memperhatikan Mao Tin hong 
dikejauhan sana, lalu menyahut: 

"Katakanlah, ada urusan apa?" 

"Maaf bila budak berterus terang, bukankah Sun sauhiap sekalian 
tahu kalau Wancu hendak bertemu dengan manusia yang lupa budi 
itu ditelaga Tong ting ou? Bahkan Sun tayhiap pun merasakan 
bagaimana perahu itu dimuati obat peledak..." 

"Bicara yang penting-penting saja, yang sudah lewat tak perlu 
disinggung I agi!" tukas J in J in setengah membentak. 

Im Kiok mengiakan, diapun berkata lagi. 

"Wancu, maksud budak oleh karena berbagai peristiwa tersebut 
membuat Sun sauhiap meningkatkan kewaspadaannya dalam 
menghadapi setiap masalah, bagaimana mungkin mereka bisa tahu 
kalau peristiwa ini tidak melibatkan Wancu secara langsung?" 

Perkataan ini segera menyadarkan Bi Kui maka dengan cepat dia 
menyela: 


"Betul Wancu, sebelum Sun sauhiap sekalian memahami keadaan 
Wancu yang sebenarnya, tentu saja dia akan menganggap hingga 
kini Wancu masih membelai bajingan she Mao itu, maka..." 

J in jin segera mengulapkan tangannya sambil menukas: 

"Perduli bagaimanakah jalan pemikirannya sudah sepantasnya 
jika mohon bertemu dengan menggunakan peraturan dunia 
parsilatan." 

Bi Kui memandang sekejap kearah Im Kiok kemudian tidak 
banyak berbicara lagi, Im Kiok masih saja bertanya lagi: "Lohoa biau 
bersama Tarsi dan Saila..." 

Jin jin mendengus sambil menukas: "Kau benar-benar pikun, 
mereka adalah mereka, Sun Tiong lo adalah Sun Tiong lo, mereka 
datang bertemu dengan menggunakan sumpah darah dari adat 
Biau, sudah barang tentu kejadian tersebut sama sekali berbeda..." 

"Tapi menurut lo hoa biau, Sun sauhiap sekalian adalah sahabat 
sahabat yang dia undang datang ?" tukas Bi kui. 

Kembali J in J in tertawa dingin. 

"Heh... heeh... heeh... aku hanya bekerja menurut peraturan dan 
adat bangsa Biau, jadi aku hanya mengijinkan Lo hoa biau 
mempunyai dua orang pembantu, yakni Tarsi dan Saila, sedangkan 
Sun Tiong lo sekalian adalah bukan." 

Setiap patah katanya diucapkan dengan tegas, memaksa Im kiok 
dan Bi kui hanya bisa membungkam dalam seribu bahasa. 

Sementara itu, Mao Tin hong yang terkurung didalam barisan 
selain tenang dan santai bahkan duduk diatas tanah. 

Sekarang dia sudah mengerti bahwa pemandangan yang 
disaksikan olehnya hanya pandangan semu, maka dia bersikap lebih 
hati-hati, orang mengira dia sedang duduk bersantai padahal 
otaknya tak pernah berhenti untuk mencari bagaimana bisa 
menemukan akal guna melarikan diri. 


Mula-mula dia berpikir setelah memasuki lorong rahasia tadi, dia 
bukan berjalan ke arah tenggara melainkan lurus ke depan sejauh 
beberapa kaki, dalam hal ini dia percaya tak bakal salah, kalau toh 
hal ini tak keliru, berarti beberapa kaki di belakang tubuhnya 
merupakan mulut gua lorong dimana dia munculkan diri tadi, 
sedang tempat yang berbahaya berarti terletak hanya tiga kaki 
dibelakang tubuhnya. 

Berpikir demikian, Mao Tin hong sangat gembira, sedemikian 
girangnya sampai tak terlukiskan dengan kata-kata. 

Namun dia mengerti gardu yang nampaknya amat jauh itu bisa 
jadi hanya berjarak sampai lima kaki saja dihadapannya, maka 
walaupun hatinya gembira namun tak sampai di-perlihatkan keluar. 

Seandainya berganti orang lain, saat ini mereka pasti sudah mulai 
bertindak. 

Namun Mao Tin hong memang manusia luar biasa, dia lain 
daripada yang lain, hingga kini tubuhnya masih tetap tak berkutik 
ditempat semula. 

Menyusul kemudian ia mulai memikirkan langkah yang kedua, dia 
percaya setelah gua itu ditemukan maka dia pasti dapat kabur 
melalui jalanan semula. 

Tapi, bukankah pintu masuk diluar sana sudah tersumbat ? 
Apakah hal ini bukan berarti jalanannya sudah buntu? 

Berpikir sampai di situ, mendadak muncul setitik harapan didalam 
hatinya. 

Betul! Yaa betul! Tak usah melalui pintu masuk yang semula... 

Tapi, tanpa melalui jalan semula, bagaimana mungkin dia bisa 
meloloskan diri? 

Sambil bertopang dagu, dia tetap duduk bersantai, siapapun 
yang melihat sikapnya sekarang pasti akan mengira dia akan 
bertahan lebih jauh. 


Padahal siapa yang menduga kalau otaknya justru sedang diputar 
tiada habisnya untuk mencari seribu macam akal. 

Kurang lebih sepertanak nasi kemudian, dia mulai menggeliat 
dan merogoh ke sakunya. 

Psau belati sakti yang tak pernah berpisah dari pinggangnya 
masid berada ditempat, senjata mustika yang tajamnya luar biasa 
itu memberikan harapan baginya, membuat rasa percayanya pada 
kemampuan sendiri makin meningkat. 

Dia sudah bersiap-siap melakukan tindakan maka pelan-pelan dia 
bangkit berdiri. 

Untuk menutupi gerakan yang hendak di lakukan, dia harus 
berusaha mengelabuhi orang lain lebih dulu. 

Tiba-tiba ia menuding ke arah J in jin sambil berseru: 

"J in jin aku hendak berbicara denganmu !" 

Jin jin segera memberi tanda kepada Bi Kui untuk mewakilinya 
menjawab, sebab dia sudah tak sudi lagi berbicara dengan Mao Tin 
hong. 

"Bila ingin berbicara, katakan saja dengan cepat!" seru Bi Kui 
kemudian. 

"Aku menghendaki J in-jin yang menjawab!" Bi Kui mendengus. 

"Hmmm! Wancu sudah bilang, sejak sekarang dia taa akan sudi 
berbicara lagi dengan bajingan macam kau !" 

Mao Tin hong menyeringai seram. 

"Bi Kui, bila aku dapat lolos dari barisan ini kau mesti berhati-hati 
!" ancamannya. 

"Lolos dari kepungan ini ?" jengek Bi Kui sambil tertawa, 
"nampaknya kau sedang bermimpi disiang hari bolong !" 


Tujuan yang sebenarnya dari Mao Tin hong adalah untuk 
memancing perhatian orang banyak, maka perkataan apa pun harus 
dia utarakan seperti ini agar lebih menarik perhatian orang. 

Setelah tertawa seram katanya lagi: 

"Coba saksikan sendiri nanti, jangan kau anggap hanya dengan 
pemandangan semu yang berjarak beberapa kaki saja, maka kalian 
dapat menipu lohu habis-habisan, sekarang juga akan kubuktikan 
kelihayanku untuk kalian semua !" 

Selesai berkata, dia lantas menyentilkan jari tangannya ke arah 
gardu. 

Padahal gardu itu nampaknya berada amat jauh sekali, mustahil 
tempat sejauh itu bisa tercapai oleh sentilan jari tangannya... 

Tapi manusia memang makhluk yang aneh, seperti orang dewasa 
membohongi anak kecil saja, pura-pura melemparkan cawan ke 
arah lawan, meski orang tahu kalau hanya di tipu toh tanpa disadari 
tangannya digerakkan juga untuk menyambut. 

Oleh sebab itu Jin Jin yang berada dalam gardu itu selain 
mendengus dingin dan sama sekali tidak melakukan tindakan 
apapun, toh tanpa disadari badannya bergerak juga seolah-olah 
hendak menghindari sesuatu. 

Pada dasarnya Mao Tin hong memang bertujuan menggertak 
orang, sedikit kekuatanpun tidak disertakan dalam gerakan mana, 
melihat Bi Kui, Im Kiok dan sekalian dayang menunjukkan wajah 
terperanjat, kontan saja dia tertawa terbahak-bahak. 

Ditengah gelak tertawa tersebut, serunya lantang. 

"Jangan takut, jangan takut, laho hanya menggoda kalian saja !" 

Im Kiok sangat marah, segera bentaknya. 

"Mao Tin hong, kematian sudah berada di depan mata, kau 
masih saja..." 


Belum selesai dia berkata Mio Tin-hong sudah menyentil lagi ke 
arah gardu sambil membentak. 

"Kita buktikan saja siapa yang bakal mampus lebih dulu... !" 

Kali ini para dayang ini tidak takut lagi, sebab mereka tahu kalau 
gerakan mana hanya tipu muslihat belaka. 

Siapa tahu kali ini berbeda sekali dengan yang semula gerakan 
menyentil itu bukan hanya gertak sambal belaka. 

Menyusul sentilan jari tangan dari Mao Tin hong itu, nampak 
serentetan cahaya tajam melesat ke tengah udara dan persis 
meledak dekat tiang pilar dalam gardu tersebut. 

Diiringi ledakan dahsyat yang menggelegar, tampak api dan asap 
membumbung tinggi ke-angkasa. 

Menyusul kemudian kembali meluncur datang serentetan cahaya 
tajam, sekali lagi terdengar ledakan keras, seluruh gardu itu tahu- 
tahu sudah terselimut oleh asap yang tebal. 

J in J in tahu kalau peluru yang dibawa Mao Tin hong tidak banyak 
jumlahnya, kepada para dayang dia cepat berseru: 

Jangan takut, peluru tersebut tak mungkin dapat memasuki 
gardu kita!" 

Benar, ke dua peluru itu hanya meledak di pilar bagian luar dari 
gardu tersebut, sekalipun asap amat tebal namun tak berhasil 
menembusi gardu. 

Dari sini dapat disimpulkan kalau gardu itu mempunyai pelindung 
lain. 

Setelah asap menipis dan api mengecil, pandangan disekeliling 
tempat itu pun dapat terlihat kembali. 

Api sudah padam, asap telah membuyar, segala sesuatunya 
sudah berubah seperti seperti sedia kala. 

Tapi aneh ditengah lapisan kabut yang tebal itulah Mao Tin hong 
sudah hilang lenyap secara aneh. 


Kenyataan tersebut kontan saja mengejutkan kawanan wanita 
yang berada disana. 

Bi Kui yaag pertama tamu berseru tertahan lebih dulu. 

"Wancu, dia... dia telah kabur !" 

"la bisa kabur ke mana ? Aneh !" seru Im Kiok pula sambil 
mengawasi keadaan disekeliling tempat itu, 

Jin-jin tidak menjawab, hanya sorot mata nya dialihkan ke 
tempat dimana Mao Tin bong semula berdiri. 

Selang berapa saat kemudian. Jin-jin baru mendengus dingin 
sambil berseru: 

"Benar-benar manusia yang licik dan berakal busuk, kau terlalu 
memandang rendah aku!" 

Mendengar ucapan tersebut, Bi Kui segera bertanya. 

"Apakah Wancu tahu ke manakah dia telah melarikan diri ?" 

Jin-Jin manggut-manggut. 

"Dia sudah kabur kembali kedalam lorong rahasia tersebut !" 
sahutnya. 

Im Kiok berkerut kening. 

"Seluruh angkasa sudah tertutup rapat, lorong rahasia itu tak 
mungkin bisa dipakai untuk melarikan diri, sekalipun dia dapat balik 
kesitu, masakah dapat kabur dengan selamat?" 

"Dalam hal ini dia sendiripun tidak begitu yakin, mungkin dia 
beranggapan dengan kembalinya ke lorong rahasia, berarti 
kesempatan buat hidup jauh lebih besar daripada tetap berada 
disini" 

"Wancu, dalam lorong bawah tanah itu meski terdapat berbagai 
jebakan namun belum cukup untuk membekuk bajingan busuk itu, 
sekarang dia sudah kabur kedalam lorong tersebut terpaksa kita 
hnrus membiarkan dia mati kelaparan disitu !" 


J in jin tertawa. 

"Kalian anggap aku tak mampu membekuknya. 

Buru-buru Bi Kui menyahut: "Sebelum Wancu terkena 
sergapannya, tentu saja mampu untuk membekuknya tapi 
sekarang..." 

"Aku tetap punya akal, cuma harus menggunakan tenaga lebih 
banyak..." kata J in jin sambil mengulapkan tangannya. 

Kemudian setelah berhenti sejenak, dia menyambung lebih jauh: 

"Disini sudah tak ada urusan lagi, sekalipun dia muncul kembali 
dari mulut gua dan ingin menyerbu barisan inipun hal tersebut tak 
mungkin bisa terjadi, sekarang kita perlu menuju kedepan sana dan 
coba lihat apa yang hendak dilakukan oleh Sun Tiong lo..." 

Bi Kui dan Im Kiok saling bertukar pandangan sekejap, kemudian 
dengan Im Kiok yang mendorong kereta dorong Jin jin, pelan-pelan 
mereka menuruni gardu tersebut dan bergerak menuju kesisi kiri 
barisan tersebut. 

Yang tersisa kini hanyalah kobaran api yang berkedip di tengah 
barisan, segala sesuatunya telah pulih kembali seperti sedia kala, 
bayangan tubuh Jin-jin dan kawanan perempuan itupun sudah 
lenyap tak berbekas. 

Dalam ruang tamu Pek hoa wan yang megah, Jin jin duduk 
ditengah ruangan dengan para pelayan berderet di kedua belah sisi 
ruangan, mereka sedang menyambut kedatangan para pendekar 
dengan tata cara yang hikmat. 

Sun Tiong-lo duduk disamping tuan rumah, dia sedang 
menunggu jawaban dari J in-jin. 

Disisi kiri Jin-jin berdiri Bi Kui. di kanan ada Im kiok, dua orang 
dayang muncul menghidangkan air teh. 

Beberapa saat kemudian J in jin baru berkata: 


"Sayang sekali kami tak sempat bersua dengan sauhiap sekalian 
sewaktu berada di telaga Tong ting-ou tempo hari!" 

Dengan hormat sekali Sun Tiong lo membungkukkan badannya 
lalu menjawab. 

"Aku pun berpendapat sama, sudah lama mengagumi nama 
besar Wancu." 

J in-jin tersenyum. 

"J i sauhiap, kedatangan kalian sudah terlambat beberapa hari !" 
katanya kemudian. 

"Oooh bolehkah aku tahu apa yang Wancu maksudkan ?" Sun 
Tiong lo bertanya. 

"Sekarang Mao Tin hong sudah terjurumus dalam keadaan yang 
amat bahaya!" 

"Boleh aku tanya Wancu, apakah dia bisa mampus setiap saat ?" 
Sun Tiong-lo berkerut kening. 

J in jin mengangguk. 

"Yaa, begitulah yang kumaksudkan !" 

Sun Tiong lo termenung lagi beberapa saat, kemudian dia 
berkata lebih jauh. 

"Aku siap mendengar penjelasan dari wancu!" 

"Mao Tin hong berambisi besar dan berhati buas, setelah 
menyergap dan mencelakai diriku, dia ingin menguasai Pek hoa wan 
ku ini, maksudnya dia hendak mempergunakan barisan dari kebun 
kami untuk menghadapi sauhiap sekalian! 

"Kalau toh dia begitu tak berperasaan dan tak mengenal budi, 
tentu saja aku tak dapat membiarkan dia bebas merdeka dengan 
begitu saja maka kupancing dia memasuki barisan tersebut, 
walaupun ditengah jalan dia menyadari bahaya dan menghindar..." 


Belum habis perkataan tersebut diutarakan? Bau ji sudah tak 
tahan, dia segera menukas: 

"Kalau toh sudah menghindar itu berarti dia belum masuk 
perangkap bukan?" 

Jin-jin mengerling sekejap kearah Bau ji, kemudian menjawab 
kembali: 

"Benar, sekarang dia sudah terkurung dalam suatu lorong bawah 
tanah, ujung yang satu sudah tersumbat sama sekali sehingga 
malaikat pun jangan harap bisa lewat, sedangkan bagi yang lain 
berhadapan dergan barisan, bila berani menyerbu keluar berarti 
jiwanya akan melayang!" 

Bau ji segera melompat bangun sambil berkata. 

"Tolong Wancu suka memberi petunjuk kepada kami dimanakah 
lorong bawah itu terletak..." 

"Mau apa kau ?" tegur J in jin sambil berkerut kening. 

"Tentu saja hendak membalas dendam!" Bau ji nampak agak 
terpengaruh emosi. 

J in jin berkerut kening makin kencang, katanya lebih jauh. 

"Jadi maksud Sun sauhiap, kau hendak turun tangan di dalam 
Pek hoa wan kami ini?" 

"Di mana dia berada, disitulah aku akan turun tangan!" jawab 
Bau ji dengan cepat. 

Jin-jin segera mengalihkan sorot matanya ke wajah Sun Tiong lo, 
kemudian ujarnya lebih jauh: 

"J i siuhiap dan kakakmu sungguh berbeda...." 

"Harap wancu tak usah kuatir" cepat cepat Sun Tiong lo berkata, 
"betapa pun dalamnya rasa benci dan dendam kami dengan saudara 
Mao Tin hong, selama kami masih berada di tempat ini dan belum 
memperoleh ijin dari Wancu, tak mungkin kami akan turun tangan 
secara sembarangan...!" 


Pelan-pelan paras muka Jin Jin berubah jadi tenang kembali 
sesudah tersenyum dia berkata: 

"Aaah, tak berani ilmu silat sauhiap berdua amat liehay, sedang 
para pendekar yang lainpun merupakan jago kelas satu dalam dunia 
persilatan, aku tidak lebih hanya seorang wanita lemah, aku tak 
berani..." 
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"BUKAN BEGITU maksud perkataan kami tadi." Sun Tiong lo 
berkata serius. "Wancu berhak atas segala sesuatu yang 
berlangsung dalam wilayah kekuasaannya, jadi kami merasa wajib 
untuk meminta ijin kepadamu." 

Kembali J in jin tertawa. 

"Mana, mana, sekalipun aku benar-benar menampik, mungkin 
saja sauhiap sekalian akan memaksa dengan kekerasan !" 

Sun Tiong lo segera menggelengkan kepalanya berulang kali. 

"Aah, tidak mungkin, kami pasti akan mohon persetujuan dan 
pengertian lebih dulu dari Wancu" 

J in jin menghembuskan napas panjang. 

"Padahal dergan tenaga dalam yang dimiliki sauhiap, hal ini tak 
perlu dilakukan !" 

Bau ji berkerut kening, mendadak dia menyela dari samping 
dengan suara keras: 

"Wancu, bolehkah aku bertanya, dapatkah kami turun tangan 
dengan segera ?" 

Sun Tiong lo kuatir Jin Jin akan berubah pikiran, maka cepat- 
cepat tegurnya kepada Bau ji: 


"Toako, persoalan semacam ini tak perlu dilakukan secara 
tergesa-gesa, bagaimana kalau aku rundingkan dulu dengan Wancu 
?" 

Bau ji tidak menjawab, dia cuma manggut-manggut berulang 
kali. 

Jin jin yang menyaksikan kesemuanya ini tanpa terasa segera 
berkata: 

"Sauhiap bersaudara saling hormat menghormati, kejadian ini 
sungguh patut dikagumi dan disanjung..." 

"Aaah. mana, mana . ." Sun Tiong lo merendah. 

Kemudian setelah berhenti sejenak dia baru berkata lebih jauh: 

"Apakah Wancu mempunyai kesulitan dalam memberi petunjuk 
dimana letak lorong bawah tanah tersebut?" 

"Apakan menurut sauhiap, aku harus memberi petunjuk?" Jin jin 
balik bertanya. 

Sun Tiong lo segera tertawa. 

"Bukanya harus atau tidak, yang paling penting dapatkan atau 
tidak." 

"Mana... mana, menurut siauhiap dapatkan aku memberitahukan 
tempat tersebut kepadamu ?" J in jin balas tertawa. 

Sun Tiong lo memang tidak malu disebut seorang pendekar 
sejati, dengan serius dia berkata. 

"Bila aku yang menghadapi pertanyaan ini, maka aku akan 
menjawab. "Tidak dapat..." 

Bau ji menjadi tertegun setelah mendengar-perkataan ini, tanpa 
terasa dia berseru: 

"Jite, kau..." 

"Coba toako bayangkan." sela Sun Tiong lo cepat, "sebagai 
seorang Wancu ternama, mana dia tak berkemampuan untuk 


membekuk sendiri manusia yang munafik dan tidak mengenal budi 
itu sehingga memerlukan bantuan dari orang luar?" 

J in jin segera tertawa terkekeh-kekeh. 

"Haahh... haaahh.. sekarang aku baru tahu saja J i sauhiap 
memiliki kepandaian silat yang sangat lihay, dalam tehnik 
berbicarapun kau mempunyai kelebihan yang mengagumkan, 
sungguh membuat aku kagum setengah mati." 

"Wancu terlalu memuji!" Sun Tong lo tertawa. 

Jin-jin merenung sejenak, lalu dengan suara yang dalam dia 
berkata lagi: 

"Terus terang saja kukatakan, aku memang bermaksud demikian, 
Mao Tin hong berani menganiaya aku. membakar rumah tinggalku, 
membunuh dayangku, aku harus menangkapnya hidup-hidup untuk 
dijatuhi hukuman yang setimpal..." 

Kembali Bau ji hendak buka mulut, tapi Hou ji segera 
mencegahnya sambil berbisik: 

"Tak ada gunanya banyak berbicara sekarang, mengapa kita 
tidak saksikan bagaimana Siau liong menghadapi keadaan 
tersebut..?" 

Bau ji berbisik pula: 

"Kita harus mencincang bajingan she Mao tersebut, bila dia 
sampai berhasil membekuknya..." 

"Apa sih faedahnya berdebat pada saat ini?" tukas Hou ji, 
"apalagi bagaimanakah situasi nya masih belum diketahui" 

Bau ji tidak berbicara lagi, dia lantas membungkam dalam seribu 
bahasa. 

Sementara Sun Tiong lo sedang berkata kepada J in jin: 

"Hal ini sudah merupakan suatu keharusan bagi Wancu, sudah 
barang tentu aku tak akan mengajukan permintaan yang berlebihan 
tapi kami masih tetap berharap kepada Wancu agar mengijinkan 


kami semua untuk menyaksikan cara kerja Wancu didalam usaha 
membekuk bajngan tersebut." 

"Ooooh... hal ini dikarenakan Sauhiap tidak percaya kepadaku, 
atau sauhiap menganggap aku tidak becus dalam menangkap 
orang?" 

Sun Tiong lo hanya tertawa belaka tanpa menjawab, hal ini 
membuat J in jin segera mengerdipkan matanya berulang kali. 

Mendadak.... 

Dari sisi telinga J in jin berkumandang suara bisikan: 

"Jalan darah disebagian tubuh Wancu tertotok, apakah hal 
tersebut dikarenakan ulah dari bajingan Mao ?" 

Mendengar ucapan itu, berubah hebat paras muka Jin jin, tanpa 
terasa dia mengalihkan sorot matanya ke wajah Sun Tiong lo. 

Manyusul kemudian terdengar suara bisikan tadi berkumandang 
lebih jauh: 

"Aku tak ingin membiarkan para rekanku tahu jika Wancu sudah 
tak mampu bergerak lagi sekehendak hati sendiri, maka itulah 
sengaja aku berbisik dengan ilmu menyampaikan suara, bila betul 
demikian aku akan segera mencari alasan untuk mengundurkan diri 
lebih dulu. 

"Bila kami mengundurkan diri nanti, harap Wancu mencari alasan 
untuk menahan diriku seorang ditempat ini dan mengantar rekan- 
rekan lainnya ke kamar penerima tamu, aku mengerti ilmu 
pertabiban, siapa tahu kalau aku bisa membebaskan dirimu dari 
pengaruh totokan tersebut ?" 

Sekali lagi nampak Jin jin tertegun, bahkan terlintas pula 
perasaan gembira. 

Baru saja dia hendak bertanya bagaimana dia mesti berbicara, 
mendadak Sun Tiong lo telah berkata: 


"Begini saja, untuk sementara waktu aku akan mengundurkan 
diri lebih dulu, silahkan Wancu mempertimbangkan hal tersebut 
masak-masak kemudian baru memberi kabar, entah bagaimana 
pendapatmu?" 

Jin jin mengerdipkan matanya berulangkali, kemudian menyahut: 

"Begi... begitupun ada baiknya juga" 

Maka Sun Tiong lo sekalian segera bangkit berdiri dan mohon 
diri. 

Sewaktu rombongan tersebut hampir mencapai pintu, seperti apa 
yang dipesankan Sun-Tiong lo tadi, Jin jin segera bsrseru: "Harap J i 
sauhiap tunggu sebentar!" 

"Silahkan wancu berkata!" Sun Tiong lo segera membalikan 
badannya. 

Jin Jin berlagak termenung sebentar, kemudian baru berkata: 

"Harap para pendekar beristirahat dulu di-kamar penerima tamu 
sedang J i sauhiap tunggu sebentar lagi, siapa tahu dalam 
perbincangan yang lebih mendalam, kita bisa mengambil jalan 
tengah." 

"Nah, ini dia yang sangat kuharapkan, akan kuturuti tanpa 
membantah." dengan cepat Sun Tiong lo berseru. 

"Tidak" dengus nona Kim tiba tiba, "akupun akan tetap tinggal 
disini." 

Sun Tiong lo yang mendengar perkataan tersebut, buru-buru 
menyambung: 

"Adik Kim, temanilah para jago, sebentar saja aku akan kembali 
keruang penerima tamu." 

Kemudian setelah terhenti sejenak, dengan ilmu menyampaikan 
suara ia berbisik: 


"Dia sudah terkena serangan gelap dari bajingan Mao, aku 
bermaksud menolongnya agar bisa memperoleh kesempatan untuk 
membekuk bangsat tersebut!" 

Kini nona Kim baru mengetahui duduk persoalan yang 
sebenarnya, maka diapun berkata: 

"Baiklah, cuma kau harus cepat balik lho..." 

Sun Tiong lo manggut-manggut sambil mengiakan, maka para 
jago pun diiringi pelayan wanita berlalu dari ruangan tersebut. 

Menanti semua jago sudah berlalu dari hadapan mukanya, Sun 
Tiong lo baru balik kembali ke tempat duduknya semula. 

Jin jin memandang sekejap para pelayan yang berada dikiri dan 
kanan, mendadak ujarnya sambil mengulapkan tangan: 

"Kecuali Bi kui kalian semua mundur dari ini!" 

Para pelayan mengiakan dan serentak mengundurkan diri dari 
ruangan. 

Kembali J in jin berpaling ke arah Bi Kui sembari berkata: 

"Ruangan dalam sudah hancur, doronglah aku masuk ke ruang 
rahasia dari ruang tengah ini!" 

Bi Kui tertegun setelah mendengar ucapan itu, bisiknya dengan 
cepat: 

"Wancu, mengapa dihadapan musuh kau menyampaikan suruh 
budak mendorongmu..." 

"Sejak tadi J i sauhiap sudah tahu kalau jalan darahku telah 
ditotok orang!" tukas J in jin tertawa. 

Berubah hebat selembar wajah Bi kui setelah mendengar ucapan 
tersebut. 

"Kalau memang begini, bukankah keadaannya jauh lebih 
menakutkan..?" dia berseru. 


Sekali lagi J in-jin tertawa. 


"Bagaimana menakutkannya?" 

Bi Kui seperti hendak mengucapkan sesuatu, namun akhirnya 
diurungkan. 

J in jin yang melihat hal mana dengan cepat menyambung: 

"Apakan kau takut aku terjatuh ke tangan J i Sauhiap?" 

"Harap wancu maklum, mau tak mau budak harus mempunyai 
pikiran demikian." 

"Tak mungkin, kalau J i sauhiap hendak bertindak, dengan 
kepandaian silat yang dia miliki, mungkin aku sudah terjatuh 
ketangannya sedari tadi, masa harus menunggu hingga sekarang?" 

Merah padam selembar wajah Bi Kui karena jengah, dia lantas 
manggut-manggut, ucapnya kepada Sun Tiong lo: 

"Harap sauhiap memaafkan kelancanganku !" 

"Tidak !" sahut Sun Tiong lo serius, "demi kesetiaanmu terhadap 
majikan, aku malah kagum dan hormat atas sikapmu ini." 

Dengan tersipu-sipu Bi Kui menundukkan kepalanya rendah- 
rendah dan tidak berbicara lagi. 

"Pergilah." perintah Jin jin kemudian, "apa-lagi yang kau 
nantikan?" 

Maka Bi Kui segera mendorong kereta duduk dari Jin jin 
berangkat ke ruang rahasia. 
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SEBUAH pembaringan mungil dengan kelambu berwarna merah 
jambu yang indah. 

Bau harum semerbak tersiar diseluruh ruangan. Mendadak 
terdengar keluhan lirih, menyusul kemudian Jin jin meluruskan 
kakinya dan pelan-pelan bangun duduk. 

Sun Tiong lo yang bermandikan keringat sedang menyeka air 
keringat sembari berkata. 


"Untung saja tidak sampai menyia-nyiakan pengharapanmu." 

Dia berdiri disamping pembaringan dengan sekulum senyuman 
menghiasi wajahnya. 

Mendadak sebuah tangan yang lembut dan halus mencekal 
pergelangan tangannya. 

Baru saja Sun Tiong lo berkerut kening jin jin telah buka suara 
dan berkata lagi. 

"J i sauhiap, entah bagaimana caraku untuk menyatakan rasa 
terima kasihku kepadamu." 

Diam-diam Sun Tiong lo menghembuskan napas panjang, 
sekarang dia baru mengerti apa sebabnya jin jin mencekal dirinya 
barusan, ternyata ia berbuat demikian sebab terdorong oleh 
perasaan terima kasihnya yang tebal. Maka dia lantas tersenyum. 

"Wancu, bila kau menggunakan kata berterima kasih dalam hal 
ini, bukankah hal tersebut kelewat asing namanya ?" 

J in jin tertawa getir. 

"Tidak, aku benar merasa berterima kasih sekali sehingga sukar 
terutarakan keluar..." 

Memandang tangan yang masih menggenggam pergelangan 
tangannya, Sun Tiong lo berkata lebih jauh: 

"Silahkan Wancu mencoba untuk mengerahkan tenaga dalam, 
coba kita lihat apakah ada halangan ?" 

Jin jin memalingkan sorot matanya mengikuti arah pandangan 
Sun Tiong lo, dengan cepat dia memahami apa gerangan yang 
terjadi dengan wajah memerah buru buru dia menarik kembali 
tangannya, kemudian sambil menundukkan kepalanya rendah 
rendah dia berbisik lirih: 

"Sauhiap maafkan kelancanganku." 

Sun Tiong lo merasa segan untuk banyak berbicara, maka segera 
serunya: 


"Wancu lebih baik segera kau coba tenaga dalammu kemudian 
bersemedi lah beberapa saat." 

Jin Jin mengangguk sebagai jawaban. Kemudian setelah 
mencoba mengerahkan tenaga dia berkata: 

"Sudah sembuh, aku benar-benar sudah sembuh kembali." 

Sambil berkata dia lantas melompat turun dari atas 
pembaringannya. 

Pakaian yang sesungguhnya memang setengah terbuka dan tidak 
rapi, kini semakin terbuka lagi sehingga bagian-bagian tertentu 
nampak menonjol keluar. 

Buru-buru Sun Tiong lo membalikkan badannya kemudian 
berseru. 

"Kalau toh Wancu sudah sehat kembali, aku ingin memohon diri 
lebih dulu." 

Jin jin hendak mengucapkan sesuatu, namun niat tersebut 
kemudian segera diurungkan, dia memandang sekejap bayangan 
punggung Sun Tiong lo, kemudian pesannya kepada Bi Kui yang 
berdiri di sisinya: 

"Antarlah Sun sauhiap kembali ke kamar, siapkan pula hidangan 
dan tempat tidur." 

Bi Kui mengiakan dan berlalu dari situ. 

Sedangkan Sun Tiong lo masih tetap membelakangi Jin jin 
katanya: 

"Kuucapkan banyak terima kasih atas kebaikan Wancu !" 

J in jin tertawa. 

"Sauhiap sudah boleh membalikkan badan, aku sudah selesai 
berpakaian." 

Sun Tiong lo tertawa dan membalikkan badannya kembali 
kemudian katanya: 


"Apakah Wancu masih ada pesan lagi ?" 

Jin jin menatap wajah Sun Tiong lo lekat-lekat, kemudian 
ujarnya: 

"Mengapa sauhiap tidak bertanya tentang masalah Mao Tin hong 

?" 

"Aku pasti akan bertanya, cuma bukan sekarang." sahut Sun 
Tiong lo serius, "aku menolong Wancu membebaskan diri dari 
pengaruh totokan karena aku bertindak demi kebenaran dalam 
dunia persilatan, bila menolong disertai permintaan, itu namanya 
perbuatan yang tidak terpuji !" 

J in jin semakin terharu dibuatnya, cepat dia berkata: 

"Aku mengira tiada manusia Kuncu lagi didunia ini, siapa tahu 
aku telah menjumpainya hari ini. baik, silahkan sauhiap beristirahat, 
paling lama satu jam kemudian aku pasti akan mengirim kabar 
gembira." 

Sun Tiong lo tertawa sambil mengucapkan terima kasih, 
kemudian mengikuti Bi Kui keluar dari ruangan rahasia tersebut. 

Ditengah jalan tiba-tiba Bi Kui bertanya. 

"Sauhiap, ada beberapa persoalan ingin kutanyakan kepadamu." 

"Ooh, silahkan nona ajukan !" sahut Sun Tiong lo sembari 
manggut-manggut. 

"Nona tadi, sesungguhnya apanya sauhiap?" 

Sun Tiong lo tahu kalau nona Kim yang dimaksudkan oleh 
dayang ini, maka sahutnya: 

"Dia adalah seorang rekan seperjuanganku, sahabat 
perempuanku yang paling karib!" 

"Ooh... betapa baiknya nasib dia." 

Menggunakan kesempatan tersebut Sun-Tiong lo segera berkata 
dengan cepat: 


"Setiap manusia yang ada dikolong langit sesungguhnya bernasib 
sama, asal kau menghadapinya dengan ketulusan hati serta 
kejujuran, maka yang kau peroleh pun ketulusan hati serta 
kejujuran!" 

Bi kui segera menggelengkan kepalanya berulang kali. 

"Aaah, belum tentu demikian" serunya singkat, "buktinya sikap 
Wancu kami terhadap Mao Tin hong boleh dibilang cukup tulus hati 
dan..." 

Tapi Sun Tiong lo segera menggelengkan pula kepalanya. 

"Sekarang, mungkin memang begitu, bagaimana dengan 
sikapnya dimasa lampau?" 

Perkataan ini ibarat sebuah tongkat besi yang dipukulkan ke atas 
kepalanya keras-keras, seketika itu juga membuat Bi Kui merasa 
amat terkesiap. 

Dengan cepat Sun Tiong lo berkata lebih jauh: 

"Aku tahu bahwa nona sangat pintar, moga-moga saja kau dapat 
bersikap tulus hati dan jujur terhadap orang yang kau kasihi 
dikemudian hari, jangan melupakan jasa orang, dan janganlah 
karena suatu kesalahan kecil berakibat melupakan jasa baiknya 
dulu. Ketahuilah lelaki didunia ini bukan semuanya tidak 
berperasaan..." 

Bi kui menundukkan kepalanya rendah-rendah tanpa berbicara, 
agaknya dia tak mampu mengucapkan sepatah katapun. 

Setelah menghela napas panjang, Sun Tiong lo berkata lebih 
lanjut: 

"Sangkoan tayhiap sama sekali tidak mendendam terhadap 
nona..." 

Tertegun Bi kui mendengar ucapan tersebut, serunya dengan 
dengan cepat agak keheranan: 

"Siapa Sangkoan tayhiap itu ?" 


"Dia bukan lain adalah Kwa Cun seng, kakak misan Mao Tin hong 
sewaktu berada di-perahu dalam telaga Tong Ting ou tempo hari." 

Merah membara selembar wajah Bi Kui setelah mendengar 
peristiwa itu disinggung, kepalanya ditundukkan semakin rendah, 
teringat kembali perbuatan cabul dan tindak tanduk jalangnya 
dimasa lampau, bagaimana mungkin dia tidak jengah dibuatnya ? 

Bagaimanapun jalangnya Bi kui dimasa lampau, dia tak dapat 
dibandingkan dengan kawanan pelacur dirumah-rumah hiburan, 
sebagai perempuan, dia masih tetap mempunyai perasaan malu, 
dan perasaan cinta pun tak bisa terhapus dengan begitu saja dari 
dalam hati kecilnya. 

Memang dimasa lalu perbuatan Jin Jin mau pun Bi kui amat 
memalukan kalau didengar dan menjengahkan bila dipandang 
semua perbuatan serta tingkah lakunya boleh dibilang amat brutal, 
namun sekarang sesudah sadar kembali dari impian, dia menjadi 
malunya bukan kepalang. 

Rasa malu yang bertubi tubi membuat ia semakin insaf akan 
kesalahan besar yang pernah diperbuatnya di masa lalu. 

Yaa, dalam keadaan begini, siapa pula yang bisa mengangkat 
kepalanya ? 

Dia Bi Kui, hanya bisa menundukkan kepalanya dengan wajah 
tersipu sipu, lalu sahutnya lirih. 

"Sauhiap, harap kau sudi mewakili budak untuk mohonkan maaf 
yang sebesar-besarnya kepada Sangkoan tayhiap !" 

"Pasti akan kusampaikan." sahut Sun Tiong lo tertawa, 
"selanjutnya bila nona membutuhkan bantuan dari kami semua, 
katakan saja secara terus terang, dengan senang hati kami semua 
akan membantumu dengan segala kemampuan yang kami miliki." 

"Terima kasih banyak sauhiap atas kebaikanmu" Bi Kui betul- 
betul merasa terharu dan terima kasih, "cukup menyaksikan pada 
bantuan sauhiap sekalian untuk wancu kami, budak sekalian sudah 
merasa telah banyak menerima kebaikan kalian" 


Sementara pembicaraan berlangsung, mereka sudah tiba dimuka 
kamar penerima tamo maka Bi kui segera mohon diri untuk 
mengundurkan diri. 

Dengan perasaan yang tenang dan terbuka, Sun Tiong lo 
melangkah masuk ke dalam ruangan penerima tamu dengan 
langkah lebar, Ketika Bau ji sekalian menyaksikan dia sudah 
kembali, serentak pada berkerumun untuk menanyakan keadaan. 

Sun Tiong lo tahu bahwa semua orang telah mengetahui tentang 
tertotoknya jalan darah Jin Jin dari mulut nona Kim, maka secara 
ringkas dia menuturkan tindakan pertolongan yang telah dilakukan 
olehnya dan sebagai akhir kata dia menambahkan 

"Mungkin Wancu tak akan menampik permintaan kita untuk 
membekuk bajingan she Mao tersebut." 

"Kalau memang begitu, mengapa hal tersebut tak dikatakan 
kepadamu?" tanya Bau ji. 

"Dia telah menanyakan soal itu kepadaku, adalah aku sendiri 
yang tak ingin membicarakan masalah tersebut dengan segera!" 

"Oooh, apakah hal ini dikarenakan soal kepercayaan ?" 

Sun Tiong lo manggut-manggut. 

"Yaa, kita membantu orang tanpa pamrih, apakah kita mesti 
menuntut balas jasa setelah menolongnya terbebas dari totokan..?" 

"Betul, kalau begitu baiklah kita menunggu sampai dia 
mengabarkan sendiri kepada kita" 

"Aku rasa, tidak seharusnya kita mempercayainya dengan begitu 
saja..." mendadak Sangkoan Ki berkata dengan kening berkerut 
kencang. 

Nona Kim melirik sekejap ke arah Sangkoan Ki, lalu bertanya. 

"Atas dasar apa kau berkata demikian ?" 

"Sesungguhnya dia dan bajingan Mao adalah sepasang suami 
istri, di saat jalan darahnya tertotok, tentu saja hatinya marah dan 


dendam, tapi setelah jalan darahnya bebas, masa dia bersedia 
untuk mengijinkan kepada kita guna membekuk bangsat itu?" 

"Lantas bagaimana baiknya menurut pendapatmu?" tanya nona 
Kim lebih jauh. 

"Seharusnya kita menguasahi gerak-gerik mereka secara diam- 
diam." 

Jangan dilihat Mo Kiau jiu adalah musuh bebuyutan Sangkoan Ki, 
namun pandangannya terhadap masalah ini ternyata seirama dan 
searah. 

Tampak Mo Kiau jiu manggut-manggut sembari menimbrung: 

"Yaa, betul! Memang seharusnya kita berbuat demikian!" 

"Tidak, bila kita sampai berbuat demikian maka hal ini akan 
menodai harga diri kita sendiri." tolak Sun Tiong lo tegas-tegas 
dengan wajah serius. 

"Bila menghadapi musuh, kita harus tahu lawan tahu diri dengan 
begitu kemenangan barulah berada didepan mata, siapa berani 
menjamin kalau J in jin tidak mempunyai maksud tujuan lain?" 

"Aku berani menjamin Wancu tak akan mempunyai maksud 
tujuan lain!" Sun Tiong lo segera menegaskan. 

Oleh karena pemuda itu sudah berkata demikian, sudah barang 
tentu tiada orang yang berani berkata apa-apa lagi dan persoalan 
diputuskan begitu. 

/ 'oo@dw@oo / ' 

WALAUPUN malam itu tidak terlalu gelap, namun suasana 
diempat penjuru gelap gulita, sukar melihat pemandangan 
disekeliling sana dengan nyata. 

Sebab tempat tersebut merupakan lorong bawah tanah, 
sedikitpun tiada cahaya luar yang dapat masuk kesana. 


Maka Jin jin menitahkan kepada Bi Kui dan In kiok timuk 
mempersiapkan sebuah lentera dan berdiri dikiri kanan untuk 
memasuki lorong bawah tanah tersebut. 

Mereka sedang melakukan pencarian yang lebih seksama lagi 
untuk menemukan jejak Mao Tin hong. 

Sudah barang tentu Jin jin sangat hapal dengan daerah sekitar 
lorong bawah tanah itu, apalagi jalan menuju keruang bawah 
memang hanya sebuah. 

Setengah jalan sudah mereka tempuh, namun belum juga 
nampak bayangan dari Mao Tin-hong. 

Maju lagi beberapa langkah, dibawah cahaya lentera yang 
menyinari sekeliling tempat tersebut, Jin jin segera menurunkan 
tangannya mencegah In kiok dan Bi kui untuk maju lebih kemuka, 
katanya: 

"Setelah membelok pada tikungan didepan sana lalu berjalan 
lima kaki lagi, kita akan sampai dimulut gua yang disegel tersebut, 
aku menduga bajingan she Mao itu bisa jadi bersembunyi ditempat 
kegelapan dekat tikungan tadi, kita mesti meningkatkan 
kewaspadaan, hati-hati kalau sampai tersergap olehnya." 

"Wancu, ijinkanlah budak untuk berjalan dimuka." seru Bi kui 
tiba-tiba sambil menyelinap kemuka. 

Seandainya Mao Tin hong betul-betul menyembunyikan diri 
dekat tikungan tersebut dan apa bila Bi kui jalan di muka, maka 
apabila ada sergapan, niscaya budak itu akan mati lebih dulu. 

Tapi, begitu Mao Tin hong menampakkan jejaknya, niscaya dia 
tak akan mampu untuk melepaskan diri lagi. 

Jadi tindakan dari dayang ini boleh dibilang suatu langkah 
menyerempet bahaya. 

Dimasa lalu, sekalipun Bi-kui dapat pula berbuat demikian, tapi 
hal tersebut sudah pasti dilakukan karena menjalankan perintah 
atau paling tidak untuk mencari muka. 


Berbeda sekali dengan hari ini, dia munculkan diri atas dasar 
kerelaan serta kemauan sendiri tanpa paksaan ataupun mempunyai 
maksud tujuan tertentu. 

Tentu saja J in jin tidak memperkenankan dayang kesayangannya 
itu menyerempet bahaya, cepat cegahnya. 

"Tidak usah, kita punya cara lain!" 

Berbicara sampai disitu, mendadak Jin jin bergeser ke depan lalu 
sekuat tenaga melepaskan sebuah pukulan dahsyat ke arah tengah 
lorong. 

Bila disitu ada orang sedang bersembunyi sudah pasti dia akan 
segera menampakkan diri. 

Siapa tahu walaupun serangan sudah dilepaskan namun tiada 
reaksi apapun, rupanya lorong tersebut berada dalam keadaan 
kosong tanpa seorang manusiapun. 

Dibawah sorotan cahaya lampu, apa yang terpapar didepan mata 
membuat Jin jin dan dayang-dayangnya menjadi melongo dan 
berdiri kaku.. 

Pintu masuk menuju ke lorong masih tetap tertutup rapat, tapi 
pada jarak tiga depa dari pintu masuk tersebut telah terbuka sebuah 
gua besar, dari situlah cahaya matahari memancar masuk. 

Sambil mendepak-depak kakinya ke tanah lantaran gemas, Jin jin 
berseru: 

"Aduh celaka, sudah pasti bajingan itu membawa pisau mestika 
yang amat tajam, kalau tidak bagaimana mungkin dia bisa membuat 
pintu lain untuk meloloskan diri ?". 

"Ayo kita kejar, sudah pasti dia tak akan kabur terlampau jauh. 

"Walaupun dia tak akan lepas dari wilayah Pek hoa wan, aku lihat 
bukan suatu pekerjaan yang gampang untuk menemukan jejaknya. 

Alasan ini dapat dipahami oleh Bi kui maupun oleh Im kiok, Pek 
hoa wan memang tidak mempunyai jalan keluar lain kecuali melalui 


satu-satunya jalan yang tersedia, sebab empat penjuru berupa bukit 
terjal yang betul-betul berbahaya, jangan lagi manusia, burungpun 
sukar melewati tempat itu. 

Bila ingin kabur melalui tempat semula, berarti dia harus 
melewati barisan lebih dulu, Mao Tin hong cukup memahami 
kelihayan dari ilmu barisan tersebut dan menyadari akan- 
kemampuan sendiri, tak mungkin dia akan menempuh jalan 
tersebut. 

Oleh sebab itu dapat disimpulkan kalau dia telah melarikan diri ke 
suatu tempat diantara gerombolan bukit curam itu, justru karena 
itulah bukan suatu pekerjaan yang gampang untuk menemukan 
seseorang diantara tanah perbukitan yang luas itu. 

Kini Mao Tin hong sudah kabur, berarti tetap tinggal dalam 
lorong pun tiada gunanya, maka J in jin mengulapkan tangannya dan 
tanpa mengucapkan sepatah kata pun keluar dan lorocg rahasia 
tersebut... 

Menanti dia sudah berada kembali di permukaan tanah, tanpa 
terasa keningnya berkerut dan langkahnya terasa berat. 

Rupanya untuk membalas budi kebaikan Sun Tiong lo yang lelah 
menyembuhkan lukanya, selain itu diapun beranggapan bahwa dia 
akan semudah merogoh barang dalam saku sendiri untuk 
membekuk Mao Tin bong kali ini, maka dia memasuki lorong rahasia 
tersebut tanpa mengundang para jago uatuk melakukan perjalanan 
bersama-sama. 

Siapa sangka apa yang terjadi ternyata di luar dugaannya, Mao 
Tin hong telah melarikan diri dari kepungan. Bagaimana mungkin 
dia bisa menerangkan hal ini pada para jago? 

setelah berpikir cukup lama, akhirnya dia memutuskan dalam 
hatinya, dia bersumpah akan menangkap kembali Mao Tin hong dan 
menyerahkannya kepada para jago. 

Maka dengan wajah serius dia membalikkan badannya 
menggapai Im kiok, lalu ujarnya: 


"Pergilah ke ruang penerima tamu dan ceritakan keadaan yang 
sebenarnya kepada Sun sauhiap, katakanlah bahwa aku telah 
membawa semua anak buahku melakukan pencarian di sekeliling 
bukit ini setelah mengetahui Mao Tin hong meloloskan diri dari 
kepungan. 

"Bila ada diantara para jago yang menyindir atau mencemooh, 
bahkan menghina aku, kau tak boleh ribut dengan mereka, cukup 
katakan kepada J i sauhiap, asal aku belum mati maka budi tersebut 
pasti akan kubalas !" 

Walaupun In kiok mengiakan berulang kali, namun dia sama 
sekali tidak bergerak dari tempatnya semula. 

"Wancu!" katanya kemudian, "empat bukit amat luas, sedangkan 
daerah disitu berbahaya sekali..." 

"Kalau berbahaya lantas kenapa?" tanya Jin jin sembari menarik 
muka, "memangnya aku tak boleh kesana?" 

"Menurut pendapat budak, bagaimana kalau Wancu mengundang 
kedatangan Sun sauhiap agar datang sendiri kemari serta 
menerangkan duduk persoalan yang sebenarnya, kemudian 
bergabung dengan para pendekar, kita bisa memecahkan diri dalam 
beberapa rombongan uttnk melakukan penggeledahan disekeliling 
bukit ini." 

J in jin segera tertawa getir. 

"Kalau sebelum datang ke lorong rahasia ini kita memberi kabar 
dulu kepada mereka, tentu saja kita bisa minta bantuan mereka 
untuk melakukan pencarian bersama ke sekeliling bukit sini, tapi 
sekarang... ibaratnya orang lagi makan empedu, walaupun pahit 
rasanya, namun sukar untuk diutarakan." 

"Apakah majikan kuatir bila para jago tidak percaya ?" sela Bi kui 
dari samping. 

Untuk kesekian kalinya J in jin tertawa getir. 


"Bila kau yang menghadapi persoalan seperti ini, apakah kau 
akan percaya." 

Dengan cepat Bi kui menyambung. 

"Bukan begitu persoalannya, andaikan para jago tidak percaya 
sekarang, sekalipun kita undang mereka tadi untuk bersama-sama 
datang kemari, bila mereka jumpai orangnya sudah kabur, toh 
paling tidak akan timbul kecurigaan dalam hatinya." 

"Ehmm, betul juga ! Namun suasana waktu itu sudah pasti lebih 
mudah dijelaskan daripada kita sekarang !" 

Bi-kui tak ingin Jin jin menyerempet bahaya, dengan cepat ia 
berkata lagi: 

"Menurut pendapat budak, Sun J i hiap adalah seoran yang 
berdada lapang dan berpandangan luas, mustahil dia akan menilai 
seseorang dengan jiwa kerdil, sudah seharusnya majikan-menuruti 
segala sesuatunya dengan cara blak-blakan, kemudian kita baru 
berupaya untuk melakukan pencarian terhadap bajingan she Mao 
tersebut..." 

Tapi J in jin sudah menggelengkan kepalanya kembali. 

"Sudahlah, kau tak usah banyak berbicara lagi, aku sudah 
menetapkan begini!" 

Sesudah berhenti sejenak, dia berpaling ke arah Im kiok dan 
ujarnya lagi sambil menggoyangkan tangannya berulang kali: 

"Ayo cepat pergi, selesai menunaikan tugas itu kau boleh 
menanti dalam kebun, bila menyaksikan bajingan Mao belum kabur 
kedalam tanah perbukitan gunakan api lima warna dan sepuluh 
dentuman untuk memberi kabar kepadaku !" 

Menyaksikan keseriusan majikannya. Im kiok tak berani banyak 
berbicara lagi dia mengiakan dan segera berlalu dari situ. 

Dari kawanan dayangnya Jin jin pun memilih dua belas orang 
yang bernyali paling besar tapi berilmu silat tinggi, lalu bersama Bi 


Kui sekalian berenam bersama-sama berangkat ke bukit untuk 
melakukan pencarian. 

Sebelum berangkat meninggalkan tempat itu, terlebih dulu Jin-jin 
mencoba untuk menelaah keadaan situasinya lebih dulu, kalau di 
tinjau dari keadaan yang dilakukan Mao Tin hong sewaktu kabur, 
demi keamanannya mungkin sekali dia akan kabur ke tanah 
perbukitan disebelah barat. 

Walaupun Jin jin berpendapat demikian, namun terlebih dulu dia 
melakukan penggeledahan disekitar kebun, lalu mengikuti berbagai 
petunjuk yang diperoleh dia menyimpulkan sembilan puluh persen 
Mao Tin-hong sudah kabur ke bukit sebelah barat. 

Maka iapun memimpin anak buahnya berangkat kearah barat 
untuk melakukan pengejaran. 

/ 'oo@dw@oo / ' 

Sun Tiong-lo mengundang masuk Im-kiok dan menanyakan 
duduk perkaranya. 

Sangkoan Ki yang mengetahui hal tersebut, sambil mendengus 
dingin segera ujarnya kepada Im kiok: 

"Nona, kenyataankah yang kau katakan barusan." 

Im kiok sudah mendapat pesan dari Jin jin agar menahan diri, 
maka sahutnya gamblang: 

"Percaya atau tidak terserah kalian sendiri, tapi yang jelas 
majikan kami tak perlu membohongi kalian !" 

Mo Kiau jiu segera tertawa terkekeh-kekeh, selanya tiba-tiba: 

"Nona, apa sebabnya majikan kalian tidak memberi kabar lebih 
dulu kepada kami sebelum memasuki ke lorong rahasia untuk 
menangkap orang ?" 

"Bila kami bisa menduga sejak semula kalau ada kemungkinan 
bagi bajingan she Mao tersebut untuk melarikan diri, sudah pasti ma 
jikan kami akan mengundang saudara sekalian untuk berangkat 


bersama kesana, cuma... bila kalian tidak menemukan orangnya 
ditempat, masa kalian tak akan menaruh curiga pula terhadap kami 
?" 

Sangkoan Ki segera tertawa dingin. 

"Terus terang saja kalau berbicara, bukankah majikan she Mao 
itu adalah satu keluarga dengan majikan kalian..." 

"Itu dulu." tukas Im kiok dengan suara gemetar, "sekarang Sun ji 
sauhiap sudah paham, mereka berdua sudah menjadi musuh 
bebuyutan. 

"Hmm, tadi majikan kalian pernah menerangkan kalau tempat 
terkurungnya she Mao itu ibaratnya jaring langit jala bumi mustahil 
dia bisa kabur, tapi kenyataannya dia sudah melarikan diri, apa 
salah jika kami tak percaya?" kata Bau ji pula dengan suara sedingin 
es. 

Walaupun Im kiok sudah mendapat pesan agar tidak ribut atau 
membantah perkataan orang, namun dalam keadaan demikian sulit 
rasanya untuk menahan sabar terus menerus. 

Maka sambil berkerut kening dan memandang sekejap kearah 
Bau ji. katanya dengan nada yang tinggi: 

"Kejadian yang sesungguhnya telah kuterangkan, dan akupun 
telah mendapat perintah dari majikanku agar tidak ribut atau 
membantah perkataan kalian, pokoknva majikan kami bertujuan 
untuk mengikat tali persahabatan dengan hati yang tulus, nah aku 
sudah selesai berbicara..." 

Perkataan "aku sudah selesai berbicara" itu dapat dirasakan oleh 
setiap orang sebagai kata "mohon diri" 

Sangkoan Ki segera memandang sekejap ke arah Mo Kiau jiu 
sembari memberi tanda, kemudian ujarnya dengan cepat: 

"Nona Im kiok, harap kau mendengarkan dulu sepatah kataku." 


Sekarang Im kiok sedih tahu kalau Sang-koan Ki adalah "Kwa 
Cun-seng", terhadapnya boleh dibilang tidak menaruh kesan yang 
terlalu baik. 

Mendengar perkataan tersebut dengan kening berkerut dan nada 
kurang sabar katanya "Silahkan Sangkoan tayhiap berbicara." 

"Tolong tanya wancu saat ini berada dimana ?" tanya Sangkoan 
Ki sambil tertawa. 

"Majikan telah membawa kakak dan adikku untuk melakukan 
pencarian disekitar bukit dengan maksud membekuk bajingan she 
Mao tersebut." 

"Bolehkah lohu sekalian meninjau lorong bawah tanah yang 
pernah dipakai untuk menyekap bajingan she Mao tersebut ?" 

"Tentu saja boleh, mari !" sahut Im kiok. 

Selama ini Sun Tiong lo hanya membungkam terus dalam seribu 
bahasa, tiba-tiba dia mencegah semua orang untuk beranjak pergi 
katanya: 

"Saudara sekalian, aku sangat mempercayai perkataan dari nona 
In kiok, Wancu telah bersikap terus terang kepadaku akupun tahu 
kalau peristiwa tersebut berlangsung diluar dugaan, dalam keadaan 
terdesak rupanya Wancu menitahkan kepada nona Im kiok untuk 
menyampaikan kabar ini, sedang ia sendiri sedang memburu 
bajingan she Mao tersebut!" 

"Kepandaian silat yang dimiliki bajingan Mao itu sangat lihay. 
kemampuannya luar biasa, sekalipun Wancu dan semua enghiong 
perempuan lebih menguntungkan dalam soal posisi dan cepat atau 
lambat pasti akan berhasil membekuk bajingan she Mao tersebut, 
namun bila sampai terjadi pertarungan, sudah jelas Wancu masih 
belum mampu untuk menandinginya." 

"Sekarang, bajingan Mao sudah kabur dan menyembunyikan diri 
diatas bukit, yang paling penting buat kita sekarang adalah 
membekuk tua bangka tersebut secepatnya, sedangkan soal lorong 


bawah tanah yang pernah dipakai untuk mengurungnya, lebih baik 
kita periksa dikemudian hari saja !" 

Pada hakekatnya Sun Tiong lo sudah menjadi pemimpinnya para 
jago lainnya, setelah dia memberikan pernyataannya maka meski 
para jago lainnya kurang setuju dengan pendapat tersebut, tak 
seorangpun yang berani berbicara lagi. 

Apalagi memang situasi sudah gawat dan mereka turut buru buru 
membekuk buronan tersebut 

Maka tanpa banyak berbicara lagi semua orang berangkat 
mengikuti dibelakang Im kiok. 

Tatkala mereka berjalan keluar dari ruang penerima tamu, Hou ji 
yang pertama-tama menemukan sesuatu, katanya sambil menuding 
ke arah bukit disebelah barat sana. 

"Siau liong cepat lihat, dibukit sebelah barat terdapat 
serombongan manusia!" 

Mendengar seruan terhebat semua orang berpaling, Im kiok 
segera berkata pula: 

"Mereka adalah majikan kami bersama para saudara lainnya..." 

Sun Tiong lo termenung sambil berpikir sejenak, kemudian dia 
bertanya: 

"Apakah nona Im kiok akan turut ke situ?" 

Im kiok segera menggeleng. 

"Majikan telah berpesan agar budak masih tetap tinggal di sini 
sambil berjaga-jaga meng hadapi segala kemungkinan yang tidak 
diinginkan..." 

Sun Tiong lo segera manggut-manggut 

"Kalau toh demikian harap nona laksanakan perintah dari wancu 
kalian." 


Im kiok memandang sekejap ke arah rombongan manusia dibukit 
sebelah barat sana, kemudian bertanya lagi: 

"Bagaimana dengan sauhiap sendiri ?" 

Tentu saja Sun liong lo memahami maksud hati Im kiok tersebut 
maka sahutnya: 

"Aku hendak menyusul wancu sekalian agar bisa bersama-sama 
merundingkan tentang pengepungan." 

Agaknya Im kiok masih tidak lega, cepat katanya kembali: 

"Untuk membalas budi kebaikan sauhiap, Wan cu telah 
melakukan hal tersebut, disaat dia menyaksikan bajingan Mao kabur 
dari kepungan, dia sudah bertekad untuk membekuk buronan 
tersebut, akav tetapi kepandaian silat yang dimiliki bajingan she 
mao itu..." 

"Tak usah kuatir nona." tukas Sun Tiong lo "dengan cepat kami 
akan berhasil menyusul Wan cu sekalian sedangkan didalam 
rencana kami nanti sudah pasti tak akan memberi kesempatan 
kepada Wancu untuk menyerempet bahaya." 

Mendengar perkataan itu, Im kiok segera menjura dalam-dalam 
dengan wajah serius: 

"Sauhiap benar-benar berbudi luhur, budak merasa lega sekali 
setelah ada janji dari sau hiap." 

Sun Tiong lo tak ingin menerima hormat mana dengan cepat dia 
berkelit kesamping sembari berkata: 

"Silahkan nona berlalu, akupun akan segera naik keatas bukit." 

In kiok mengiakan dengan hormat, maka Sun Tiong lo memimpin 
para jago lainnya berangkat menuju ke bukit sebelah barat. 

/ 'oo / 'dw / 'oo / ' 

TANAH perbukitan bersusun-susun, pohon dengan daun yang 
rindang dan lebat menyelimuti seluruh permukaan, kabut tebal 
menyelimuti permukaan membuat suasana terasa menyeramkan. 


Di permulaan musim kemarau ini, terlihat sesosok bayang 
manusia sedang berkelebat lewat ditengah hutan belantara yang 
luas, dia berlarian dengan langkah tergesa-gesa, bahkan kerap kali 
berpaling kearah jalan semula. 

Malam sudah tiba, suasana, gelap gulita, Dimana langit cukup 
bersih, maka diapun kerap kali mendongakkan kepalanya untuk 
memperhatikan letak bintang. 

Orang ini tak lain adalah biang pembunuh Mao Tin hong yang 
sedang melarikan diri. 

Kemarin, dengan mengandalkan pedang mestikanya yang tajam, 
ia berhasil membuat sebuah lubang ditepi pintu lorong yang 
tertutup dan kabur dari situ. 

Dia langsung kabur masuk ke jalan bukit dengan hutan belantara 
yang sangat lebat itu. 

Meskipun dia tahu kalau disekitar sana tiada jalan lewat, namun 
lebih baik menghindari barisan yang tak berperasaan atau bertemu 
dengan J in jin yang sudah pasti menghadang disitu. 

la pernah memperhatikan keadaan di belakang sana dan 
menentukan pula jejak dari para pengejarnya, sekalipun kedua 
belah pihak belum saling beriring, namun jaraknya hanya selisih 
setengah bukit. 

Maka dia berubah arah tujuannya, dengan mengandalkan 
kepandaian silatnya yang lihay dia mencoba untuk melewati sebuah 
tebing yang curam dan beralih dari bukit sebelah barat menuju ke 
bukit sebelah utara. 

Sejak dia mengalihkan arahnya, beberapa kali Mao Tin hong 
mencoba untuk melakukan pengintaian dari tempat yang tinggi, 
namun kali ini dia tidak berhasil menemukan jejak para 
pengejarnya, meski hatinya jauh lebih lega namun dia masih tetap 
kabur terus ke arah depan. 

Sebab dia sudah mengambil keputusan, dari arah utara dia akan 
beralih arah umur, bila demikian adanya maka dia akan bergerak ke 


arah yang berlawanan dengan pengejarnya, siapa tahu dia berhasil 
kabur dari kurungan dan kembali ke daratan Tionggoan? 

Hari ini seharian penuh dia kabur terus tanpa berhenti, bukan 
saja tidak nampak jejak para pengejarnya, burung atau hewan pun 
jarang sekali dijumpai. 

Pada mulanya dia masih belum merasakan apa-apa, tapi lama 
kelamaan timbul juga suatu perasaan aneh dalam hatinya. 

Mula pertama dia mendengus dulu suatu bau yang sangat aneh, 
menyusul kemudian dia menyaksikan pepohonan dan tumbuh- 
tumbuhan yang hidup disitu berbentuk sangat aneh, warnanya putih 
seperti susu tapi berdaun kering dan layu. 

Tanpa terasa dia menghentikan perjalanan sambil berkerut 
kening. 

Dengan pengalamannya yang sangat luas serta pemeriksaannya 
yang seksana, hatinya segera dibuat amat terkejut. 

la mulai teringat kembali dengan ucapan Jin jin dahulu, karena 
daerah utara merupakan daerah yang berbahaya, terutama sekali 
daerah yang mendekati arah timur, boleh dibilang merupakan 
wilayah yang terakhir di wilayah Biau, belum pernah ada orang yang 
berani mendekati tempat tersebut. 

Menurut Jin jin, hal ini disebabkan dalam sekitar hutan belantara 
itu terdapat sebuah kolam air yang luas sekali dengan kabut 
beracun yang jahat menyelimuti sepanjang tahun, baik manusia 
ataupun hewan yang melewati tempat itu pasti akan tewas tanpa 
ampun. 

Sekarang dalam tergesa-gesanya untuk melarikan diri, ternyata 
dia sudah mendekati daerah berkabut beracun itu. 

Masih untung dia cepat menyadari akan hal ini, sekalipun sudah 
melewati ujung dari daerah berbahaya tersebut untungnya saja 
masih belum masuk lebih ke dalam, bila dia mundur sekarang juga, 
sudah barang tentu jiwanya akan tetap selamat. 


Dan untung pula para pengejar belum mencapai ditempat itu. 
sehingga diapun tak usah berpikir dengan terburu napsu. 

Tapi setelah dia memikirkan persoalan itu lebih seksama hatinya 
mulai gugup dan bingung. 

Sebetulnya dia berencana untuk kabur dari utara menuju ke arah 
timur, dengan demikian dia dapat menghindari barisan yang maha 
dahsyat tersebut. 

Tapi kenyataan yang terbentang didepan mata sekarang 
menunjukan bahwa hal tersebut tidak mungkin bisa terlaksana. 

Bila dia ingin berbelok kearah timur melalui tempat itu, maka 
pertama-tama harus dapat menembusi jantung kabut beracun 
tersebut lebih dahulu, atau dengan perkataan lain jangan harap bisa 
menuju kearah timur melalui daerah utara. 

Kalau cara ini tak bisa terwujud, berarti tinggal satu jalan lagi 
yakni mundur kearah ke arah utara atau dari barat lari kearah 
selatan namun cara inipun mustahil bisa dilakukan oleh Mao Tin 
hong, sebab para pengejar sedang berpusat dikedua daerah 
tersebut. 

Dengan demikian ia betul-betul berada dalam posisi terjepit maju 
tak bisa mundurpun tak dapat, untuk sesaat diapun menjadi tak 
tahu apa yang mesti dilakukan. 

Untung saja para pengejarnya belum sampai menyusul ke sana, 
berarti dia masih punya waktu untuk berpikir sebentar, maka dia 
pun mundur sejauh beberapa li, mencari tempat untuk berteduh dan 
mulai memutar otaknya. 

Lama-lama kemudian akhirnya dia harus mengambil keputusan 
dengan cermat, oleh karena maju terus berarti mati, maka dia 
memutuskan akan balik saja ke belakang, siapa tahu kalau 
perjalanan bisa ditempuh, dengan sangat berhati-hati tindakan ini 
justru diluar dugaan orang lain ?. 

Setelah mengambil keputusan meski sudah sangat lelah namun 
demi keselamatan terpaksa dia harus berangkat pada malam itu 


juga,dengan langkah yang ringan dan berhati-hati, dia meneruskan 
kembali perjalanannya. 

Mengetahui dirinya sudah terjerumus didaerah kabut beracun, 
dalam beberapa pertimbangan kemudian Mao Tin hong terpaksa 
lurus balik melalui jalan semula, dia harus menanggung resiko 
bertemu dengan musuh ditengah jalan.. 

Sementara perjalanan masih di tempuh, mendadak Mao Tin hong 
mendengar suara manusia sedang berbicara. 

Bila ada manusia sedang berbicara ditempat ini, tanpa berpikir 
dua kali Mao Tin-hong segera menyangka sebagai Jin jin dengan 
anak buahnya atau kalau bukan tentu Sun Tiong lo dengan para 
jago lainnya. 

Dengan perasaan tercekat, buru-buru dia kabur ke belakang 
sebatang pohon besar dan menyembunyikan diri disana. 

Memang mengenaskan sekali, seorang pentolan dunia persilatan 
yang pernah disanjung dan dihormati oleh umat persilatan di 
seluruh dunia, sekarang harus menyembunyikan diri bagaikan anjing 
terkena gebuk, bukan saja tidak memiliki kegagahan lagi seperti 
dulu, bahkan dari mendengar suaranya sudah dibuat ketakutan 
setengah mati... 

Bahkan sambil bersembunyi dibelakang pohon besar, bernapas 
keras-keras pun tak berani. 

Bukan cuma begitu, jantungnyapun turut berdebar amat keras, 
seakan-akan kuatir sekali kalau sampai bertemu dengan 
musuh2nya.... 

Semua pernapasan dihimpun hawa murninya disalurkan ke 
seluruh badan, dia telah bersiap siaga menghadapi segala 
kemungkinan yang tak diinginkan. 

Sekarang dia masih belum tahu kalau Sun Tiong lo sekalian 
bukan saja sudah bertemu dengan Jin jin, bahkan mereka telah 
bergabung menjadi satu. 


Namun dia cukup paham, entah rombongan yang manapun dari 
kedua rombongan itu, sudah pasti tak akan melepaskan dirinya 
dengan begitu saja. 

Maka dia telah mengambil perhitungan yang paling jelek, 
bilamana perlu dia harus membunuh sebanyak mungkin untuk 
mengembalikan modal. 

Diapun berpikir demikian seandainya yang muncul adalah 
rombongan dari Jin-jin walaupun dia diiringi segerombolan dayang- 
dayangnya namun ia bisa memandang sebelah mata terhadap 
mereka, sebab dia yakin mampu melukai musuhnya lalu mundur 
dengan selamat. 

Tapi kalau yang datang adalah Sun Tiong lo dengan 
rombongannya... 

Diam-diam dia menggelengkan kepala berulang kali, dia cukup 
tahu kalau nasibnya sudah amat tragis, bila hari ini harus bertemu 
dengan mereka, berarti kematian sudah berada didepan mata. 

Mao Tin hong yang berada dalam keadaan seperti ini sungguh 
mencekam sekali keadaannya, rasa kaget, ngeri bercampur takut 
bercampur aduk menjadi satu. 

Pepatah kuno bilang: 

Kalau rejeki pasti bukan bencana, kalau bencana siapa-pun tak 
akan terhindar. 

Ada pula yang berkata begini : 

Yang harus datang, akhirnya pasti akan datang juga. 

Maka suara pembicaraan manusia itupun kian lama kian 
bertambah mendekat, Mao Tin hong juga makin lama merasa 
hatinya makin ketakutan setengah mati. 

Ternyata yang muncul adalah seorang lelaki dan seorang 
perempuan, bahkan mereka tidak maju lebih kedepan, melainkan 
berbelok kesebelah kiri pohon dan menelusuri sebuah jalan setapak. 


Ditengah malam yang sepi, pembicaraan ke dua orang itu dapat 
terdengar jelas, apa lagi didaerah yang tak bermanusia sama sekali, 
tidak heran kalau sepasang laki perempuan itu berbicara tanpa 
ragu. 

Terdengar yang pria serang berkata: "Aku merasa tubuhku ini 
makin hari makin bertambah lembek saja rasanya, aai." 

Begitu mendengar suara dan nada pembicaraan tersebut, Mao 
Tin-hong sudah merasa hatinya agak lega separuh. 

Menyusul kemudian yang perempuan menyahut. 

"Tapi sekarang kita tak usah kuatir lagi, apabila kita berhasil juga 
memperoleh buah Cu-ko tersebut!" 

"Buah Cu-ko...?" sepasang telinga Mao Tin hong yang seakan- 
akan berdiri tegak seperti keledai yang sedang mendengarkan 
sesuatu suara aneh. 

Lelaki tadi kembali berkata: 

"Tapi apalah gunanya? Paling banter hanya bisa hidup terus, 
namun kepandaian silatku tak pernah akan pulih kembali, kita harus 
bersembunyi lagi ditempat yang terpencil macam neraka ini... 
hmmm..!" 

"Sudahlah, tahanlah keadaan sedikit" hibur perempuan itu, 
"dunia persilatan amat berbahaya, orang-orang dalam persilatanpun 
licik dan busuk hatinya, coba kau lihat siapa sih diantara sekian jago 
kenamaan dalam dunia persilatan yang berhasil memperoleh akhir 
hidup secara baik?" 

"Sekalipun ilnu silatmu sudah punah sekarang dan tak mungkin 
bisa pulih kembali untuk selamanya, namun ibarat sayang 
kehilangan kuda, siap tahu kalau akibat musibah malah memperoleh 
keuntungan? Asal kita berdua dapat hidup berdampingan secara 
begini sampai tua nanti, oooh, . bukankah hidup kita ini sangat 
berbahagia?" 

Lelaki tadi kembali mendengus dingin. 


"Tentu saja bahagia, kepandaian silatmu bertambah maju 
dengan pesatnya, mendaki bukit menyeberangi jurang semuanya 
bisa kau lakukan dengan mudah tentu saja kau bahagia, tapi kau 
jangan lupa, aku..." 

"Coba lihat kau melamun lagi" tukas perempuan itu cepat, "coba 
kalau aku tidak mesti berburu dan mencari bahan makanan, aku 
benar-benar tak sudi menggunakan ilmu silatku lagi, aku tak ingin 
berpisah denganmu meski hanya sedikitpun!" 

Lelaki itu menghela napas berat, lalu membelokkan pokok 
pembicaraan kesoal lain, ujarnya. 

"Kalau kita bisa hidup dengan aman dan sentausa, hal ini masih 
mendingan, kuatirnya bila suatu hari bencana besar muncul di 
depan mata, mau kabur tak bisa, mau menghindar sukar bisa jadi 
aku harus menggorok leher untuk menghabisi nyawa sendiri I" 

Perempuan itu nampak amat sabar dan tabah, kembali dia 
menghibur dengan lembut: 

"Kau tak usah kuatir, tak ada manusia yang bisa sampai disini, 
atau seandainya ada. aku toh yakin masih sanggup untuk 
melindungi keselamatan jiwamu I" 

"Sudahlah" kata lelaki yang berpikiran sempit itu, suami istri 
memang seharusnya sehidup semati, tapi bila bencana tiba, siapa 
tahu akan menyelamatkan diri sendiri ? Sekarang saja kau bisa 
berkata begini, coba kalau sampai keadaan tersebut yang pasti kau 
akan terbang dan aku yang mampus I" 

Tampaknya habis sudah kesabaran perempuan itu, dengan suara 
dalam dia segera berseru. "Apa maksudmu berkata demikian ?" 

"Jangan marah, mungkin aku sedang kesal sehingga 
mengucapkan kata2 yang kurang sedap" 

Karena lelaki itu sudah mengaku salah, yang perempuan pun 
tidak menegur lebih jauh, kata nya kemudian. 


"Mari kita percepat langkah kita cepat sampai rumah dan cepat 
beristirahat." 

Lelaki itu mengiakan menyusul kemudian langkahnya dipercepat 
dan makin lama suara nya semakin menjauh. 

Mao Tin hong yang bersembunyi di belakang pohon justru 
tertawa girang sambil diam-diam bertepuk tangan, dia seperti 
menang lotre serarusjuta saja. 

Dalam keadaan begini, dia seakan-akan lupa kalau musuh 
tangguh masih mengejarnya, sambil keluar dari belakang pohon 
gumamnya seorang diri: 

"Bagus, bagus sekali, inilah yang dinamakan "Bila takdir belum 
sampai, Thian akan merubah jalan" Dasar nasib aku Mao locu masih 
baik, heeeh... heeeh... heeeh... ternyata aku dapat berjumpa 
dengan sepasang lelaki perempuan anjing tersebut disini. !" 

Kemudian setelah berhenti sejenak, sambil bertepuk tangan dia 
bergumam lagi. 

"Locu akan menguntil di belakang mereka lalu melakukan suatu 
kunjungan yang sama sekali diluar dugaan mereka, setelah itu yang 
laki dijagai, sedang yang perempuan, heeeh... heeeh..." 

Dasar bajingan tua, dimana ada kesempatan, niat jahatnya 
segera muncul. 

Dengan bangga dia tertawa dingin berulang kali, kemudian 
gumamnya lebih jauh: 

"Seandainya tempat itu cukup rahasia dan terpencil letaknya, aku 
akan hidup satu atau dua tahun baru keluar dari wilayah Biau ini, 
apalagi jika buah Cu ko dapat menambah tenaga dalamku... 
heeeh... heeeh silahkan saja perempuan cabul itu hidup tenang 
berapa waktu, haaah... haa.." 

Sambil tertawa seram tiada hentinya, dia segera melompat ke 
depan dan melakukan pengejaran. 


Waktu itu, laki dan perempuan tersebut belum keluar dari hutan 
belantara tersebut namun suara tertawa dingin dan gumaman Mao 
Tin hong yang lirih tak sampai mengejutkan mereka. 

Namun Mao Tin hong tidak seharusnya lupa daratan pada saat ini 
serta tertawa terbahak-bahak. 

Betul suara tertawanya tidak terhitung keras sekali, toh suara 
mana terdengar juga oleh perempuan yang berada didepan. 

Perempuan tersebut bukan cuma pintar, pengalamannyapun 
sangat luas, dengan cepat dia tahu kalau gelagat tidak 
menguntungkan. 

Sedangkan yang lelaki, kurang tenaga dalam nya sudah punah, 
apalagi benaknya sedang dipenuhi oleh persoalan yang pelik, maka 
dia sama sekali tidak mendengar atau merasakan apa-apa. 

Perempuan itu sama sekali tidak berpaling namun otaknya 
berputar keras mencari akal bagus untuk menghadapi keadaan 
tersebut, akhirnya dia menemukan sebuah akal bagus dan segera 
melaksanakannya menurut rencana. 

Jalan punya jalan, mendadak perempuan itu berbisik. 

"Kita tak usah pulang kerumah kediaman, bagaimana berkunjung 
dulu keloteng Si hunlo?" 

Laki-laki itu nampak tertegun kemudian katanya, "Hari sudah 
begini malam, masa kau hendak berlatih ilmu lagi?" 

Perempuan itu menggeleng pelan. 

"Tidak, aku masih ada urusan penting yang harus segera 
diselesaikan." 

"Kalau hendak pergi, pergilah seorang diri, aku sudah lelah !" 
dengus lelaki itu tak sabar. 

Perempuan itu segera merendahkan suaranya dan berbisik: 

"Dengarkan perkataanku, tak usah berpaling, dibelakang kita ada 
orang yang menguntil secara diam-diam, kalau kita langsung pulang 


maka ibaratnya memancing srigala masuk ke rumah, lebih baik kita 
menuju ke Si-hun-lo saja agar lebih gampang membereskan 
dirinya." 

Mendengar perkataan tersebut, berubah hebat paras muka lelaki 
itu, agak gugup dia berbisik: 

"Kau... kau tidak salah mendengar." 

"Bagaimana mungkin aku bisa salah mendengar ?" sahut 
perempuan itu sambil berkerut kening. 

Lelaki tersebut menjadi gugup bercampur kaget, dengan cepat 
dia berseru kembali: 

"Tahukah kau siapa dia ? Apa sebabnya mengejar kita ?" 

Perempuan itu menggeleng cepat. 

"Belum kulihat orangnya, tapi bisa jadi di karena kan buah Cu ko 
tersebut!" 

"Padahal daerah kabut beracun ini jauh dari keramaian manusia, 
bagaimana mungkin ada orang bisa sampai disini ? Aneh betul." 
lelaki itu semakin tak tenang. 

Kemudian setelah berhenti sejenak, dengan nada gelisah kuatir 
dia berkata lagi: 

"Mampukah kita mengurungnya di loteng Si hun-loo ?" 

"Dapat, coba dengarkan dengan seksama, setelah masuk 
kedalam loteng nanti, kau harus selekasnya masuk ke ruang semedi 
di atas loteng, apa pun yang akan terjadi diluar, kau tak usah 
munculkan diri." 

"Buah Cu ko itu simpan saja dalam sakumu bila aku berhasil 
mengurung orang tersebut maka akan kuketok pintu tiga kali 
sebagai kode, sampai waktunya kau boleh membukakan pintu 
bagiku, jangan lupa !" 

Sembari berkata perempuan itu mengeluarkan sebiji buah Cu ko 
dari sakunya dan diserahkan pada sang lelaki untuk menyimpannya. 


Waktu itu Mao Tin hong masih belum sadar kalau jejaknya sudah 
ketahuan, bahkan dia masih mempunyai perhitungan yang begitu 
matang sehingga makin dipikir semakin bangga hatinya, dia 
menganggap kejadian ini bagaikan itik panggang yang siap 
dihidangkan. 

-oooOdwOooo- 


SEMENTARA itu sepasang laki perempuan yang berada didepan 
telah mempercepat langkahnya. 

Diam-diam Mao Tin hong kegirangan, dia menganggap tujuannya 
sudah semakin mendekati didepan mata. 

Tak selang berapa saat kemudian, sepasang laki perempuan itu 
sudah berjalan keluar dari hutan. 

Berhubung keadaan medan didepan sana terlalu terbuka dan 
hampir tiada tempat untuk menyembunyikan diri, maka dia 
mengambil keputusan untuk memperjauh kuntitannya. 

Kini sepasang laki perempuan tersebut sudah menelusuri sebuah 
jalan setapak dan membelok beberapa tikungan. 

Mao Tin hong menunggu sampai seperminum teh lamanya 
kemudian baru menyusul dari belakang. 

Siapa tahu begitu sampai ditempat tikungan tersebut, aneh ! 
Bayangan tubuh dari laki perempuan tersebut sudah lenyap tak 
berbekas. 

Kejadian ini kontan saja membuat Mao Tia liong sangat cemas, 
dia percepat larinya dan mengejar lebih jauh. 

Akhirnya ia berhasil menemukan kembali jejak dari laki 
perempuan itu, ternyata tersebut bukit diatas sebidang tanah yang 
luas berdiri sebuah perkampungan kecil, dalam perkampungan 


hanya terdapat sebuah bangunan loteng, ke sanalah laki perempuan 
itu pergi. 

Setelah mengetahui arah tujuan dari korbannya, Mao Tia hong 
tidak terlampau terburu napsu lagi, pertama-tama dia 
memperhatikan dulu keadaan disekitar sana, kemudian 
memperhatikan pula situasi disekitar perkampungan, dengan cepat 
dirasakan bahwa tempat tersebut memang merupakan sebuah 
tempat persembunyian yang amat bagus. 

Maka dengan langkah lebar dia berjalan menuju ke arah 
perkampungan tersebut. 

Ketika mendekati perkampungan tersebut, tiba tiba Mao Tin hong 
meningkatkan kewaspadaannya. 

Dengan cepat dia menghentikan langkahnya kemudian 
mengernyitkan sepasang alis matanya. 

Ternyata dia menemukan kalau perkampungan tersebut 
dibangun aneh dan sangat istimewa. 

Perkampuagan itu menempati daerah seluas berapa hektar, bila 
dibandingkan perkampungan biasa memang agak kecilan, tapi saat 
ini terutama diwilayah seperti ini. Mao Tin hong merasa 
perkampungan tersebut cukup besar. 

Yang paling membuat hatinya gelisah adalah bangunan didalam 
perkampungan tersebut. 

Didalam perkampungan tersebut, selain bunga dan pepohonan, 
hanya sebuah bangunan loteng kecil yang indah dan mentereng 
saja berada disitu. 

Kalau dibilang kecil bentuknya memang betul, namun 

menterengnya mungkin tiada bandingannya dikolong langit ini. 

Baik atap, tiang maupun bahan bangunan lainnya boleh dibilang 
memakai bahan bangunan berkwalitet tinggi. 

Padahal tempat ini tak lebih hanya sebuah wilayah terpencil 
diwilayah Biau yang dekat dengan kolam beracun. 


Siapa yang berdiam disitu? Dan siapa pula yang membangun 
perkampungan dengan bangunan loteng kecil itu? 

Jangan-jangan sepasang laki perempuan anjing itu? 

"Tidak. Sudah pasti bukan mereka, mereka ! Hmm! Meskipun 
yang perempuan itu mempunyai jiwa pertukangan, sayang, tidak 
kenal seni, apalagi yang laki laki, dia tak lebih hanya seorang 
bajingan tengik yang kemaruk perempuan, harta dan kedudukan. 

Berdasarkan kemampuan kedua orang itu, jangan lagi berapa 
bulan atau tahun, separuh hidup merekapun belum tentu sanggup 
membangun loteng semacam itu. 

Lantas siapa ? Yaa, siapa ? 

Mungkinkah ditempat ini hidup seorang jago berilmu tinggi ? 
Mungkinkah sepasang laki- perempuan anjing itu berjodoh dan 
diterima oleh tokoh sakti itu sebagai muridnya hingga mereka harus 
hidup mengasingkan diri disana. 

"Mungkin ya, hal ini ada kemungkinannya !" 

Ya betul, cukup berdasarkan buah Cu ko yang dibicarakan 
sepasang laki perempuan anjing itu, benda mestika yang 
merupakan mestika langka dalam dunia ini mana mungkin bisa 
mereka kenali dengan begitu saja ? 

Kalau benda "Cu-ko" nya saja tidak kenal, bagaimana mungkin 
bisa dipetik ? Baru aneh namanya kalau semuanya serba kebetulan 
dan mereka benar-benar bisa mendapatkan sebiji buah Cu-ko. 

Berdasarkan dari dugaan itu, Mao Tin hong menganggap dalam 
loteng itu pasti ada penghuninya, dan penghuni dalam loteng itu 
sudah pasti adalah seorang Tokoh persilatan yang sudah lama 
mengasingkan diri dari keramaian dunia. 

Berpikir sampai disini, Mao Tin hong benar-benar tidak berani 
masuk, dia hanya bisa berdiri termangu-mangu diluar 
perkampungan saja. 


Tapi setelah berpikir lebih lanjut, dia berpendapat kalau dia 
harus memasuki bangunan loteng itu. 

Oleh karena sekarang dia sudah terpojok sehingga maju tak bisa 
mundurpun tak dapat, hanya ada satu jalan ini saja yang dapat 
ditempuh, maka sambil menghimpun tenaga dalamnya bersiap sedia 
menghadapi segala kemungkinan yang tak diinginkan, dia memasuki 
perkampungan tersebut dengan berhati-hati sekali. 

Pintu perkampungan yang lama sudah rusak, kini telah diganti 
dengan dua lembar pintu baru. 

Ke dua lembar pintu baru itu terbuat dari kayu, hal mana 
menambah kecurigaan dan kesangsian dalam hatinya, dia tidak 
habis mengerti manusia macam apakah pemilik perkampungan 
tersebut. 

Sudah berapa tombak dia memasuki perkampungan itu, namun 
tiada yang menghadang, tiada yang menegur, suasana masih tetap 
sunyi-senyap tak kedengaran suara apa-apa. 

Tapi justru makin sepi suasananya, makin berhati-hati dia 
melangkah ke dalam. 

Tiba dipintu loteng, pelan-pelan dia mendorong pintu tersebut ke 
belakang. 

Dalam dugaannya semula, pintu loteng itu pasti tertutup rapat- 
rapat, tapi bagaimana kenyataannya ? Hanya sekali dorongan pelan 
saja, pintu itu sudah terbuka lebar. 

Mao Tin hong berkerut kening, kemudian setelah berpikir sejenak 
akhirnya dia melangkah masuk ke dalam. 

Demi keselamatan sendiri disamping menyelidiki keadaan dalam 
bangunan loteng itu, Mao Tin hong telah mengambil keputusan 
untuk memasukinya, maka setelah melangkah ke dalam dia segera 
menegur: 

"Adakah seseorang disini ?" 


Didalam dugaannya, tak mungkin ada orang yang akan 
menjawab pertanyaannya itu, sebab entah siapakah pemilik 
bangunan loteng itu dan apa maksudnya membangun disana, yang 
pasti dia tak ingin berjumpa dengan orang luar. 

Sebagaimana diketahui, dia masuk setelah sepasang laki- 
perempuan itu masuk, berarti sepasang laki perempuan itu bisa jadi 
telah mengetahui jejaknya dan melaporkan hal ini kepada pemilik 
bangunan loteng itu, sedang pemilik bangunan loteng itu tentu akan 
memandang dirinya sebagai musuh. 

Siapa tahu apa yang kemudian terjadi sama sekali diluar 
dugaannya, baru selesai dia berbicara, suara jawaban sudah 
terdengar berkumandang. 

Jawaban itu muncul dari atas loteng: 

"Mao sancu, silahkan naik ke loteng !" 

Begitu mendengar suaranya, Mao Tin hong segera mengetahui 
siapa yang sedang berbicara, seharusnya dia tak perlu kuatir 
terhadap orang ini, tapi anehnya sekujur badannya bergetar keras 
begitu mendengar teguran mana. 

Sementara Mao Tin hong masih tertegun, suara dari atas loteng 
telah berkumandang kembali: 

"Bagaimana? Apakah Mao sancu tak mau memberi muka?" 

Terpaksa Mao Tin hong harus menenangkan gejolak 
perasaannya, kemudian menyahut: 

"Kukira siapa, ternyata Su nio dan.." 

Su nio? 

Betul, orang yang berada diloteng itu memang Su nio dari bukit 
pemakan manusia dulu, dari sini dapat disimpulkan kalau lelaki yang 
berada bersamanya tak lain adalah Khong It-hong 

Baru saja Mao Tin hong menyebutkan nama "Su-nio", dari atas 
loteng lantas berkumandang lagi seruan dingin. 


"Mao sancu, selirmu Su-nio yang dulu sudah lama mampus, yang 
berhadapan muka dengan sancu sekarang adalah aku, aku she nona 
dari keluarga Mo!" 

Ucapan "aku she Mo" dan "nona dari keluarga Mo" ini bagi Mao 
Tin-hong boleh dibilang jauh lebih mengejutkan dan mengerikan 
hatinya ketimbang kemunculan Sun Tiong lo secara tiba-tiba 
dihadapan matanya. 

Dari balik matanya memancar keluar sorot mata ketakutan untuk 
sesaat sulit baginya untuk menjawab pertanyaaan tersebut. 

Tapi "Su nio", bukan, yang benar adalah nona Mo sudah berkata 
lagi: 

"Sancu, bila dugaanku tak salah, tampaknya kau sedang 
ketakutan ?" 

"Sunio, siapa suruh kau mengacau belo? Siapa bilang kalau kau 
she Mo ?" Mau Tin hong berkerut kening. 

Nona Mo segera tertawa, "Kalau ayahku sendiri yang bilang, 
masa hal ini bisa salah ?" sahutnya kemudian. 

Sekali lagi Mao Tin hong merasakan hatinya terkesiap. 

"Ayahmu? Omong kosong, masa kau tahu siapa ayahmu ? Dia 
berasal dari marga apa ?" 

Kembali nona Mo mendengus dingin. 

"Sudahlah orang she Mao. percuma saja sandiwaramu itu, terus 
terang saja kukatakan kepadamu, pembunuhan berdarah dari 
keluarga Mo dan penghinaan serta aib yang pernah kuterima akan 
kutuntut balas kepadamu sekarang juga !" 

Diam-diam Mao Tin-hong menggigit bibirnya kencang-kencang, 
kemudian katanya: "Baiklah, terserah apapun yang hendak kau 
ucapkan, tapi akupun harus mengatakan pula kepadamu secara 
terus terang, kau tidak she Mo, Mo Kiau jiu bukan ayahmu !" 


Pelan-pelan nona Mo menampakkan dirinya dari tempat 
persembunyiannya, kemudian setelah tertawa dingin kemudian dia 
berkata: 

"Aneh, aku toh belum pernah memberitahukan kepadamu kalau 
ayahku adalah Mo Kiau jiu ? Darimana kau bisa tahu?" 

Sekali lagi Mao Tin hong dibikin tertegun, tapi dengan cepat dia 
berkata lagi: 

"Sekalipun kau tak pernah mengatakannya, namun aku hanya 
kenal dengan seorang saja yang she Mo." 

"Cuuuh . . nona Mo mendesis penuh amarah "mengapa tidak 
kau katakan bahwa cuma Mo Kiau jiu seorang yang mempunyai 
ikatan saat ajalmu !" 

Mao Tin hong memutar sepasang biji matanya, memandang 
sekejap kesana kemari, mendadak dia mengalihkan pembicaraan ke 
soal lain katanya: 

"Jangan kita persoalkan dulu masalah tersebut Su nio, lohu ingin 
berjumpa dulu dengan pemilik loteng ini !". 

"Dengarkan baik-baik, aku bernama nona Mo." hardik nona Mo 
dengan marah. 

Tiba-tiba Mao Tin hong melototkan sepasang matanya bulat- 
bulat, lalu bentaknya. 

"Budak sialan, kau anggap aku sudah tak mampu membunuhmu 
sekarang juga ?" 

Nona Mo tertawa dingin pula. "Betul, aku tahu apa yang sedang 
kau pikir kan dalam hatimu, sekarang bukankah kau ingin mencari 
dulu siapa gerangan pemilik loteng! ini kemudian baru membekukku 
disaat aku sedang tidak siap." 

"Itu menurut pendapatmu." tukas Mao Tin hong. "seandainya aku 
tak ingin melepaskan dirimu, betapapun cerdiknya kau dan Khong It 
hong, waktu itu memangnya bisa kabur dari cengkeramanku ?" 


Mendengar ucapan mana Nona Mo segera tertawa terkekeh- 
kekeh. 

"Heeehh... heeeh... wah, wah. wah. kalau begitu kau memang 
orang yang saleh bajik dan bijaksana !" 

Kemudian setelah berhenti sejenak, dia melanjutkan kembali 
dengan suara keras: 

"Mao Tin hong. nonapun ingin memberitahukan kepadamu 
secara terus terang, Khong It hong berada didalam loteng ini cuma 
sayang..." 

Mao Tin hong sengaja berlaku laping dada, katanya kemudian 
sambil tertawa: 

"Sudahlah, anggap saja kau memang nona Mo. sekarang 
undanglah pemilik loteng agar munculkan diri." 

"Asal kau dapat memasuki loteng ini, seperti apa yang telah 
kukatakan tadi, akan ku undang kau untuk naik ke atas loteng !" 
kata nona Mo pula sambil tartawa lebar. 

"Ooooh..." Mao Tin hong mendongakkan kepalanya dan mulai 
memperhatikan keadaan disekeliling bangunan loteng tersebut. 

Perabot dalam loteng itu amat sederhana tapi segala sesuatunya 
teratur sangat rapi. 

Anak tangga berada disebelah kanan pintu masuk dan melingkar 
ke atas hingga berhenti diatas loteng sebelah kiri, oleh sebab itu 
bawah loteng terbentang sebuah ruangan meja baja yang antik, 
dibelakang meja merupakan sebuah bangku panjang. 

Di sebelah kanan meja baja terdapat sebuah patung sastrawan 
yang terbuat dari kayu, tingginya seperti manusia biasa dan sedang 
duduk sambil membaca buku. 

Disebelah kiri meja baja merupakan sebuah lampu duduk dengan 
lilin yang masih utuh, namun belum disulut. 

Pada dinding ruangan terdapat lukisan-lukisan orang kenamaan. 


Di sebelah kanan ruangan, kecuali terdapat anak tangga yang 
melingkar pada bagian depan, dibagian belakang terdapat sebuah 
almari buku yang sangat besar, selain itu terdapat pula sebuah rak 
antik yang diletakkan dekat dinding berseberangan dengan pintu 
masuk.. 

Mao Tin hong mencoba untuk memperhatikan anak tangga 
melingkar tersebut, nampaknya bukan terbuat dari dari kayu namun 
semuanya terbuat amat indah dan artistik. 

Mao Tin hong berdiri di pintu masuk bawah loteng yang tak jauh 
letaknya dari loteng bagian atas, dia hanya sempat melihat bagian 
kiri dan kanannya, sedangkan bagian atasnya sama sekali tidak 
terlihat. 

Walaupun demikian dia dapat melihat tiga bagian lainnya, 
disebelah samping berupa jendela, dibalik pintu tentu saja kamar 
tidur atau mungkin juga kamar baca atau kamar tamu. 

Kalau dilihat dari keadaan bangunan tersebut, tampaknya tiada 
jebakan apapun. 

Sementara dia masih termenung, nona Mo telah berkata lagi: 

"Bagaimana? Apakah segala sesuatunya telah terlihat jelas?" 

Mao Tin hong segera tertawa. 

"Ehmm, boleh dibilang tempat ini merupakan sebuah loteng yang 
cukup indah." 

Baru saja dia selesai berkata, Nona Mo telah mengucapkan kata- 
kata yang menggidikkan hati. 

"Benar, tentu saja boleh dibilang sebuah loteng yang sangat 
indah, tapi aku pikir lebih cocok kalau tempat ini dinamakan uang 
raja akhirat atau sarang naga gua harimau, sebab nama tersebut 
jauh lebih cocok!" 

Mao Tin hong segera mendengus dingin, "pengetahuan lohu 
sudah cukup luas, gertak sambalmu itu tak akan bisa membuat 
hatiku keder." 


"Tentu saja" nona Mo segera menimpali lagi dengan suara amat 
dingin, "Itulah sebabnya silahkan Mao Toa sancu naik keatas 
loteng!?" 

Saat ini Mao Tin hong sudah cukup berpengalaman, tentu saja 
dia tak sudi tertipu dengan begitu saja, sambil tertawa dingin tiada 
hentinya dia menggeleng, lalu sambil menunjuk kearah kursi 
dibelakang meja katanya. 

"Lohu sudah letih, tolong kau sampaikan kepada pemilik loteng 
ini agar dia saja yang turun sendiri!" 

Mendadak nona Mo tertawa cekikikan "Haaah... haaahh... betul- 
betul seorang pemberani, beginikah macam Sancu dari Bukit 
pemakan manusia?" 

Walaupun panas hatinya namun Mao Tin hong masih berusaha 
untuk menahan sindiran tersebut, dengan cepat dia tertawa 
hambar. 

"Sudah, terserah apa pun yang hendak kau katakan, pokoknya 
lohu akan menunggu kedatangan pemilik loteng disini saja" 

Selesai berkata dia lantas melangkah kedepan dan menuju 
kebelakang meja baca itu. 

Mendadak nona Mo berseru lagi sambil tertawa terkekeh-kekeh: 

"Mao sancu, beranikah kau duduk dikursi itu?" Disaat dia 
mengucapkan perkataan tersebut persis disaat Mao Tin hong 
hendak duduk. 

Kontan saja iblis tua ini terkesiap dan segera menghentikan 
langkahnya didepan patung arca diatas meja baca tersebut. 

Nona Mo yang berada diambang loteng segera mengalihkan 
pokok pembicaraannya setelah menyaksikan keadaan tersebut 

"Loteng ini penuh jebakan dan ancaman bahaya maut, 
seandainya aku tidak bermaksud baik-baik melayani sancu, setiap 
saat aku dapat membuat sancu mampus seketika, kau tak percaya ? 
segera akan kutunjukkan kepadamu !" 


Begitu selesai berkata, mendadak nona Mo menuding kearah 
pintu loteng yang sedang terpentang itu. 

Mau tak mau Mao Tin hong mengalihkan sorot matanya dari 
tubuh nona Mo kearah pintu loteng tersebut. 

Akan tetapi pintu loteng itu masih terbuka lebar dan sama sekali 
tiada perubahan apapun. 

Melihat hal ini, Mao Tin hong segera tertawa terbahak-bahak. 

"Haahh... haaahh... cukup, cukup sudah Su nio, permainan 
macam ini belum mempan untuk membohongi diriku." 

Siapa tahu belum habis dia berkata, mendadak... 

"Blaamm.!" 

Kedua belah pintu loteng itu seakan-akan dikendalikan oleh 
sukma gentayangan tahu-tahu sudah menutup kembali secara 
otomatis. 

Berubah hebat paras muka Mao Tin hong, buru-buru dia kabur 
menuju kearah jendela, tapi orang yang berada diloteng itu sudah 
berkata lagi: 

"Terlambat sudah, sekarang segala sesuatunya sudah 
terlambat..." 

Dibawah loteng terdapat tiga buah jendela, meskipun tidak 
berada dalam keadaan terbuka, namun dilihat dari bentuk ukiran 
kayunya yang begitu tipis, bagaimana mungkin dapat menghalangi 
Mao Tin hong yang berilmu tinggi untuk meloloskan diri dari 
kurungan..." 

Akan tetapi dikala ucapan "Terlambat" bergema disisi telinga Mao 
Tin hong, tiba-tiba saja dari atas jendela diketiga sisi ruangan 
tersebut telah meluncur jatuh benda yang segera menutupi rapat 
daun jendela tersebut, dengan demikian keadaan menjadi tertutup 
rapat. 


Begitu pintu dan daun jendela sudah tertutup rapat, suasana 
diatas ruang lotengpun berubah menjadi gelap gulita. 

Saat ini Mao Tin hong benar-benar keder dan pecah nyalinya, 
tubuhnya segera menyelinap ke depan, dan berdasarkan daya 
ingatan nya ketika memasuk pintu gerbang tadi, dia mencoba untuk 
meraba pintu kayu tersebut. 

Apa yang kemudian tertera olehnya membuat gembong iblis ini 
semakin terkesiap, siapa bilang pintu tersebut terbuat dari kayu? 
Yaa siapa yang bilang? 

Apa yang tersentuh ternyata tak lain adalah pintu gerbang yang 
terbuat dari baja asli. 

Kalau toh pintunya sudah begini, tak bisa disangkal lagi demikian 
pula dengan daun jendelanya. 

Mao Tin hong benar-benar merasa amat menyesal, tapi kalau 
nasi sudah menjadi bubur, apa pula gunanya menyesal? 

Tiba-tiba nona Mo yang berada diatas loteng berseru kembali: 

"Suasana dalam loteng gelap gulita dan bukan tempat yang 
cocok untuk menerima tamu, meski kau harus mati, aku akan 
membunuhmu ditempat yang terang benderang, agar kau mati 
tanpa menyesal, kemarilah pasang lentera. 

Begitu ucapan "pasang lentera" bergema, benar-benar ketemu 
setan disiang hari bolong, lampu lentera yang berada di tepi meja 
baca tersebut secara otomatis telah menyulut sendiri sehingga 
suasana dalam ruangan berubah menjadi terang benderang. 

Nyali Mao Tin hong yang begitu besarpun tak urung dibikin 
terperanjat juga setelah menyaksikan kejadian ini, tanpa terasa dia 
mundur selangkah dari posisi semula. 

Nona Mo yang berada diatas loteng kembali menyindir. 

"Sayang sekali sancu agak terlambat untuk mundur dari situ, 
sekarang kau sudah tiada jalan lagi untuk mengundurkan diri dari 
tempat ini." 


Sambil mengigit bibir menahan diri, Mao Tin hong segera 
berseru: 

"Perempuan celaka, kau anggap dengan mengandalkan pintu 
baja dan daun jendela baja, maka kau sudah sanggup untuk 
menghalangi kepergian sancu?" 

"Ooh, tentu saja tidak, loteng yang kau tempati sekarang 
seluruhnya terbuat dari baja asli." jawaban nona Mo ternyata jauh 
hebat. 

Mao Tin hong menjadi berdiri bodoh setelah mendengar 
perkataan ini, sekarang dia mu lai menyesali diri sendiri, dia 
menyesal mengapa hari ini dia telah melakukan perbuatan bodoh. 

Nona Mo tidak berdiam sampai disitu saja, kembali dia berkata: 

Mao Sancu, sebenarnya kau hendak naik ke atas loteng atau 
tidak...?" 

Dalam keadaan seperti ini bagaimana mungkin Mao Tin hong 
bersedia menaiki loteng tersebut lagi? Sudah barang tentu 
pertanyaan dari nona Mo ini tidak memperoleh jawaban. 

Maka nona itupun mendengus dingin berulang kali, kemudian 
tahu-tahu bayangan tubuhnya-sudah lenyap dari pandangan. 

Lewat beberapa saat kemudian, nona Mo baru kedengaran 
berbicara lagi. 

"Mao sancu kalau toh kau tak berani menaiki loteng ini, maka 
majikan pemilik loteng inipun tak nanti akan turun untuk bertemu 
dengan kau, maaf akupun tak bisa menemani kau lebih jauh, 
terpaksa aku akan membiarkan kau berada seorang diri dibawah 
loteng." 

"Sebelum berpisah, memandang pada hubungan kita selama 
banyak tahun, aku perlu mengucapkan beberapa hal kepadamu, 
moga-moga saja kau dapat mempergunakan waktu senggang ini 
untuk memikirkannya, tapi jika kau segan untuk mendengarkan 
lebih baik anggaplah perkataanku ini sebagai angin berlalu !" 


Setelah berhenti sejenak nona Mo menghela napas dan berkata 
lebih jauh. 

"Pertama, disekitar ruang bawah loteng itu terdapat racun jahat, 
racun itu tak berwarna maupun berbau atau berasa, orang yang 
kena cunan pun tak akan merasakan gejala apa-apa, oleh sebab itu 
kuanjurkan kepadamu jangan sembarangan menyentuh semua 
barang yang berada disini. 

"Ke dua, didalam ruang bawah loteng ini tiada bahan makanan, 
tapi untung sekali masih ada air yang mengalir disini, jadi kau bisa 
memakai air itu untuk menghilangkan dahaga, cuma apakah air 
tersebut beracun atau tidak, maaf kalau aku tak dapat memberi 
penjelasan kepadamu." 

"Ke tiga, kau tak boleh berbaring di atas tanah, mengapa tak 
boleh silahkan kau tebak sendiri atau kalau tidak silahkan kau 
berbaring untuk mencoba sendiri, tanggung kau pasti akan mengerti 
dengan segera." 

"Ke empat, lentera dan lilin terbatas sekali persediaannya disini, 
walaupun sudah di sulut sekarang namun kau tak boleh 
memadamkannya, kecuali kau dapat memadamkan lentera tersebut 
tanpa menimbulkan setitik asap pun. 

"Ke lima, kau jangan lupa kalau setiap waktu setiap detik masih 
ada aku yang selalu ingin membunuhmu untuk membalas dendam, 
oleh sebab itu kau harus selalu menjaga semangat dan kekuatanmu 
untuk bersiap-siap menghadapi sergapanku. 

"Nah, ke lima hal yang sederhana itu sudah kuutarakan, asal Mao 
sancu belum melupakan kata kataku ini. mungkin kau masih 
mempunyai peluang untuk keluar dari loteng ini dengan selamat, 
selamat tinggal !" 

Begitu perempuan itu mengatakan hendak pergi, dia lantas 
berkelebat pergi dan lenyap dari pandangan. 


Sekarang Mao Tin hong berada seorang diri di ruang bawah 
loteng, perasaannya waktu itu benar-benar tidak dapat terlukiskan 
dengan kata-kata. 

Yang paling merisaukan perasaan gembong iblis tua ini tak lain 
adalah perkataan dari nona Mo barusan, ucapan tersebut membuat 
manusia laknat yang licik dan jahat ini mulai gelisah dan tak 
tenteram perasaannya. 

Sambil tetap berdiri tak bergerak dari posisi semula, dia memutar 
otaknya dan memikirkan terus ke lima persoalan tersebut. 

Menurut keterangan, seantero bangunan bawah loteng ini telah 
dipolesi dengan racun, teringat keadaan ini tanpa terasa Mao Tin- 
hong menggunakan cahaya lentera yang redup disekeliling tempat 
ini untuk memperhatikan dengan seksama setiap sudut, meja 
maupun lantai yang berada disana. 

Akan tetapi ia tidak berhasil menemukan sesuatu perbedaan 
disitu, tapi dia tak mau percaya dengan begitu saja, sebab 
andaikata racun tersebut benar-benar tidak terendus, tidak 
berwarna dan tidak berbau, sudah barang tentu dia tak dapat 
menemukannya. 

Diruang bawah loteng tiada bahan makanan, perkataan ini tak 
bakal salah tapi dibilang disitu terdapat sumber air minum, teringat 
akan hal ini seketika itu juga Mao Tin-hong merasakan lapar dan 
dahaga sekali. 

Kalau tak dapat berbaring untuk beristirahat sejenak di sini 
bagaimana mungkin hal ini bisa terjadi? Bukankah ini berarti dia 
harus berdiri terus hingga selamanya ? 

Tetapi dalam keadaan tanpa air tanpa makanan, sampai berapa 
lamakah dia mampu mempertahankan diri ? 

Yang paling membuat Mao Tin hong tidak tenang dan keheranan 
adalah mengapa lilin tersebut tak boleh padam ? Apakah takut asap 
lilin akan menyambar bila lilin tersebut padam ? Apakah asap lilin 
tersebut amat beracun ? 


Makin dipikir dia merasa semakin ketakutan dan hatinya pun 
makin lama semakin tidak tenang. 

Yang lebih aneh lagi adalah dia yang belum lama berdiri disitu, 
ternyata tubuhnya terasa letih sekali, kalau bisa dia ingin sekali 
duduk dikursi empuk dan tidur sebentar. 

Tapi lelah yang dialaminya sekarang cukup beralasan, karena dia 
sudah kabur seharian penuh tanpa makan atau minum, sepasang 
kakinya belum pernah berhenti atau beristirahat barang sekejap 
pun, bayangkan saja bagaimana mungkin tidak lelah? 

Perasaan dahaga, lapar lelah dan panik membuat kelopak 
matanya mulai terasa berat sekali dan ingin saling berkatup. 

Hal ini tak boleh sampai terjadi, sekalipun tak tahanpun harus 
dipertahankan dengan segala kemampuan, tentu saja diapun tak 
dapat berdiri mematung terus menerus, maka diputuskan untuk 
berjalan-jalan disekitar sana. 

Namun baru saja dia akan melangkah maju mendadak dalam 
benaknya terlintas kembali peringatan tentang "Racun yang meliputi 
seluruh permukaaan", cepat-cepat niat tersebut di urungkan 
kembali. 

Waktupun sedetik demi sedetik berlalu, dia benar-benar sudah 
tak mampu menahan diri lagi, dalam keadaan begini dia mulai 
teringat untuk berjalan jalan melalui tempat yang pernah dilalui 
sebelumnya. 

Maka dengan amat berhati-hati dia mulai menelusuri jalan 
semula didalam ruang loteng. 

Kurang-ajar, siapa yang memasak Ang sio bak ditengah malam 
buta seperti ini? 

Bau harum yang mudah membuat orang lapar ini berhembus 
lewat diudara dan menerpa lubang hidung Mao Tin hong, langsung 
masuk kedalam rongga dadanya. 


Sambil menelan air liur dia mendongakkan kepalanya, tak salah 
lagi, bau harum "Ang sio bak" tersebut berasal dari arah loteng, 
langsung berhembus dari atas kebawah. 

Biasanya hanya koki termashur yang bisa membuat hidangan 
seharum ini, tiba-tiba saja Mao Tin hong teringat kalau Su nio 
adalah seorang tukang masak yang amat lihay, apalagi membuat 
Ang siok bak seperti ini harum dan lezatnya bukan main. 

Sekali lagi dia membasahi bibirnya sambil menelan air liur, banjir 
saja air liurnya meleleh keluar saking laparnya. 

Dalam keadaan beginilah tiba-tiba dari atas loteng 
berkumandang suara seseorang tua lagi parau. 

"Ambilah arak Mao tay yang paling wangi !" 

Menyusul suara sahutan dari Su nio, terdengar suara botol arak 
diletakkan di meja serta suara cawan yang terbentur dengan botol 
arak, Kini Mao Tin hong mengerti, diatas loteng tentu terdapat 
sebuah ruangan yang pintunya tidak tertutup, oleh sebab itu semua 
suara yang berasal dari atas serta bau harum arak dan Ang sio bak 
dapat torendus dari bawah. 

Tiba-tiba saja Mao Tin hong membalikkan badan kemudian 
menuju ke arah anak tangga loteng dengan langkah lebar. 

Namun setibanya didepan tangga, tiba-tiba saja dia berhenti lalu 
menampar mulut sendiri sekeras-kerasnya, setelah itu membalikkan 
badan dan kembali ketempat semula. 

Diam-diam ia menyumpahi diri sendiri yang hampir saja 
terperangkap gara-gara menuruti hawa napsu. 

Dia hanya tahu gusar kepada sendiri dan menampar mulut 
sendiri keras-keras, tapi dia lupa kalau pintu ruangan diatas loteng 
belum tertutup, maka dari atas terdengar suara Khong It hong 
sedang bertanya dengan keheranan: 

"Suhu, suara apakah itu ?" 


Sebelum gurunya Khong It hong menjawab, nona Mo sudah 
mencela lebih dulu: 

"Bodoh, apa lagi yang kau tanyakan ? Sudah pasti Mao loji 
sedang menampar diri sendiri." 

"Aku tidak percaya !" 

Nona Mo segera mendengus. 

"Hmm... katanya saja kau pernah menjadi murid kesayangan si 
setan tua itu, mengapa kau masih belum memahami wataknya ? 
Sudah pasti bau harum hidangan disini telah memancing napsunya 
sehingga dia hendak melangkah naik kemari, tapi ditengah jalan 
rupanya dia menyadari kesilafannya yang hampir saja membuatnya 
terjebak, maka diapun menampar mulut sendiri !" 

"Aah, aku tetap tidak percaya, kau toh tidak menyaksikan 
kejadian tersebut dengan mata kepala sendiri ?" seru Khong It-hong 
dengan cepat. 

Menyusul kemudian, terdengar suara tua dan parau tadi kembali 
berkumandang: 

"It hong, kau memang betul-betul goblok, tapi yang dikatakan si 
budak benar, memang demikianlah keadaannya !" 

Setelah suasana hening sejenak, terdengar nona Mo berkata 
pula: 

"Tampaknya si tua bangka itu sukar masuk It-hong, tutup saja 
pintu itu !" 

Benar juga, bersama dengan selesainya perkataan itu, terdengar 
suara pintu itu ditutup orang. 

Diam-diam Mao Tin-hong menghembuskan napas penuh 
kesesalan, pikirnya kemudian: 

"Ooh, Thian ! Aku benar-benar sangat beruntung, hampir saja 
aku masuk perangkap, tampaknya tempat yang paling berbahaya 


berada di atas loteng tersebut, maka itulah si budak berusaha keras 
memancingku naik ke loteng." 

"Hmm. Mao loji sudah menjadi siluman manusia, bagaimana 
mungkin bisa tertipu oleh akal muslihat budak busuk semacam kau 
? Siapa apa yang dia lukiskan tentang ruang dibawah loteng ini 
hanya gertak sambal belaka ?" 

Berpikir sampai disitu. diapun menemukan sebuah akal, lalu 
sambil menghimpun tenaga dalamnya dia mengebaskan tangannya 
keatas permukaan tanah, lapisan debu yang menempel disitu segera 
menyambar keman-mana. tak selang berapa saat kemudian dia 
sudah tiba di belakang meja baca. 

Memandang kursi dibelakang meja baca itu dia tertawa dingin 
tiada hentinya, kemudian dengan ilmu Leng siu si wu ( menghisap 
benda diudara kosong) disedotnya kursi tadi sehingga terbalik, 
kemudian dia mengebaskan tangannya menyapu bersih permukaan 
kursi sebelum duduk diatasnya. 

Pada mula pertama duduk dikursi itu, hatinya masih berdebar 
keras karena kuatir terjadi suatu perisitwa, akan tetapi setelah 
dilihat nya tiada perubahan atau gerak-gerik yang terjadi, Mao Tin 
hong baru merasa lega sambil tertawa geli dia lantas bangkit berdiri 
dan berjalan menuju kearah sumber air. 

Diendusnya air yang menetes keluar lewat situ, terasa air itu 
memang mengandung sesuatu bau. tapi setelah dipikirkan lebih 
seksama disimpulkan kalau air tersebut tak lain bau lembab tanah 
belaka. 

Kendatipun demikian, dia tak berani bertindak gegabah, sambil 
mendongakkan kepalanya dia mencoba untuk memperhatikan 
keadaan di sekeliling sana. 

Apa yang kemudian terlihat, membuatnya dia tertawa bangga. 

Rupanya dia telah menyaksikan sejilid kitab kuno terletak diatas 
meja baca, dibalik kitab itu terdapat dua batang batas buku yang 
terbuat dari gading gajah. 


Sebagaimana diketahui gading bisa dipakai untuk mencari tahu 
adakah sesuatu benda mengandung racun atau tidak, dengan 
tangan kemudian dimasukkan kedalam air. 

Setelah dicoba dan dicoba berulang kali, terlihat kalau air itu sana 
sekali tidak mengandung racun. 

Senyum lebar mulai menghiasi wajah Mao-Tin hong, dia telah 
mengambil keputusan setelah meneguk beberapa teguk air, dia 
akan beristirahat diatas kursi, tapi sebelum tidur dia harus 
melakukan beberapa buah pekerjaan lebih dulu. 

Diambilnya sebuah teko tembaga yang terletak dimeja dan diam- 
diam dibawanya menuju kemulut anak tangga, kemudian setelah 
meletakannya disitu, dia balik sambil tersenyum. 

Teko tembaga tersebut diletakkan persis di mulut anak tangga, 
dengan demikian bila ada orang turun dari loteng dan orang itu 
bertindak kurang waspada niscaya kakinya akan terperosok masuk 
kedalam teko tembaga tersebut. 

Suara terbenturnya teko oleh kaki akan segera menyadarkan dia 
dari tidurnya dengan sendirinya diapun tak sampai tersergap oleh 
serangan lawan. 

Sekembalinya kekursi kembali, satu ingatan melintas dalam 
benaknya. 

"Aah, tidak bisa begini kalau lentera itu tetap berada dalam 
keadaan terang benderang berarti orang yang berada diloteng bisa 
melihat teko tembaga tersebut yaa, betul, lentera itu harus 
dipadamkan, aku harus melakukannya begitu setelah minum air, 
kemudian memadamkan lentera dan beristirahat sebentar. 

Begitulah, dengan mengikuti keputusan yang diambilnya sendiri, 
dia melakukan segala sesuatunya dengan cepat dan ternyata segala 
sesuatunya dapat berjalan dengan lancar kecuali air yang diminum 
terasa rada aneh, tiada sesuatu yang mencurigakan. 

Soal air pun dia telah menduganya sejak semula, karena 
sebelumnya ia sudah memeriksa air tadi dengan seksama. 


Setelah memadamkan lentera, diapun berbaring diatas meja 
dengan santai. 

Tapi... tiba-tiba saja dia merasakan sesuatu yang tidak beres, 
mengapa kepalanya terasa berat, pusing dan seperti mengantuk 
sekali. 

Karena lapar ? Tidak tidak benar demikian. 

Sekarang dia baru mulai menduga jangan-jangan dibalik air yang 
diteguknya tadi ada hal-hal yang kurang beres, diapun mengerti 
bahwa ketidak beresan itu terletak dalam soal apa sebab gading 
hanya bisa dipakai untuk mengetes ada tidaknya racun, tapi tak 
dapat dipakai untuk mengetahui apakah air tersebut mengandung 
obat pemabut atau tidak. 

Walaupun demikian Mao Tin hong sangat mengerti tentang obat 
pemabok itu, sebab dialah yang ahli membuat obat pemabok seperti 
ini. 


Seperti apa yang dikatakan sebagai Su Nio, obat pemabok yang 
tidak berwarna, tidak ber bau maupun berasa seharusnya dengan 
tenaga dalam yang dimilikinya, dia mampu mendesak obat pemabok 
tersebut ke suatu bagian dari perutnya sebelum obat itu mulai 
bekerja, kemudian mendesak nya keluar melalui pori-pori tubuhnya. 

Tapi kali ini dia tak sanggup berbuat demikian, alasannya karena 
obat tersebut adalah obat yang sengaja dia ciptakan karena dulu dia 
mendapatkan bahwa obat pemabuk biasa mempunyai ciri semacam 
ini, itulah sebabnya dia sengaja menciptakan obat pemabuk yang 
tak bisa dipunahkan bila tidak menelan obat penawarnya. 

Makin lama kepalanya terasa makin berat, lebih berat sekali.. 

/ 'oodwoo / ' 

Sun Tiong lo serta Bau ji, Hou ji serta nona Kim sekalian serta 
Jin-jin dan sekalian dayangnya yang melakukan pengepungan akhir 
nya berjumpa satu dengan lainnya ditepi kolam. 


Masing-masing rombongan telah melakukan pencarian yang teliti 
dan seksama disetiap jengkal tanah yang berada disekeliling situ, 
akan tetapi bayangan tubuh dari Mao Tin hong belum juga 
ditemukan. 

Untuk memecahkan teka-teki ini rasanya hanya ada satu jalan 
saja, yakni didalam keadaan terdesak Mao Tin hong menjadi nekad 
dengan memasuki wilayah yang diliputi kabut beracun. 

Pertama-tama J in jin yang berkata lebih dulu, ujarnya kepada 
Sun Tiong lo. 

"J i sauhiap, tampaknya dia telah memasuki wilayah kabut 
beracun...!" 

Sebelum Sun Tiong lo sempat menjawab, Mo Kiau jiu telah 
berkata pula: 

"Wancu, menurut pendapat lohu, belum tentu demikian 
keadaannya..." 

"Oooh, kalau begitu bagaimanakah menurut pendapat Mo 
tayhiap?" tanya J in jin. 

"Wancu sudah cukup lama berpisah dengan bajingan tua she 
Mao ini. mungkin kau belum begitu jelas memahami watak serta 
perbuatan dari bajingan tua ini. menurut apa yang kuketahui 
sebelum keadaan benar-benar menjadi buntu, mustahil bajingan tua 
itu akan mencari kematian buat diri sendiri!" 

J in jin tertawa. 

"Mo tayhiap kau tidak tahu, walaupun wilayah kabut beracun 
penuh dengan ancaman mara bahaya sehingga setiap orang yang 
kurang teliti bisa mengakibatkan kematian tapi aku percaya dia pasti 
mempunyai cara untuk mengatasi ancaman tersebut!" 

"Jadi menurut pendapat Wancu, didalam wilayah kabut beracun 
tersebut masih terdapat daerah yang aman ?" tanya Sun Tionglo 
sambil berpaling kearah J in-jin. 

J in jin segera mengangguk. 


"Benar, walaupun aku tidak mengetahui keadaan yang 
sesunguhnya, tapi kalau berbicara tentang hal ini..." 

"Maksud Wancu, kau hanya mengetahui ada kemungkinan 
tersebut namun tidak mengetahui secara lebih mendalam ?" sela Mo 
Kiau-jiu dengan cepat. 

"Betul ! Tiada orang yang pernah memasuki daerah tersebut, tapi 
aku masih ingat ketika mendiang ayahku masih hidup dulu, tanpa 
sengaja beliau pernah pun berkata, meskipun daerah tersebut 
penuh dengan ancaman bahaya maut, bukan berarti suatu daerah 
yang mematikan.." 

Mo Kiau jiu segera menggelengkan kepalanya berulang kali. 

"Lohu mengerti sekarang, "kalau toh demikian adanya, lohu 
berani memastikan bajingan tua she Mao itu sudah pasti tak akan 
memasuki wilayah berkabut beracun itu untuk menyerempet 
ancaman bahaya maut..." 

"Tapi kenyataannya kepungan kita yang begitu ketatpun tidak 
berhasil menemukan jejaknya." seru J in jin dengan kening berkerut. 

Mendadak Mo Kiau jiu seperti menyadari akan sesuatu, dengan 
wajah berubah hebat dia segera menyela: 

"Tahukah wancu, apakah ditempat ini terdapat tempat lain yang 
bisa dipakai olehnya untuk meloloskan diri?" 

"Hal ini tak mungkin bisa terjadi" Jin jin segera menggelengkan 
kepalanya berulang kali. 

Mo Kiau jiu tersenyum. 

"Bukankah wancu pernah berkata tadi bahwa didalam wilayah 
daerah berkabut racun itu besar kemungkinan ada daerah yang 
aman. 

J in jin segera mengangguk. 


"Ya. kemungkinan ini memang ada, tapi hal terhebat hanya dapat 
dijumpai sukar diminta apalagi siapakah yang bisa begitu 
kebetulannya. 

Sekali lagi Mo Kiau jiu menyela: 

"Lohu justru mengetahui suaru tempat yang termasuk daerah 
kabut beracun, tapi tempat itu justru merupakan tempat-yang 
paling aman diwilayah kabut beracun itu, siapa tahu secara 
kebetulan bajingan tua she Mao itu kabur kesitu." 

"Ooooh, kalau begitu mari kita segera berangkat ke sana." seru 
Sun Tiong lo. 

Jin jin yang pintar segera dapat menangkap ucapan dibalik 
ucapan tersebut, katanya dengan cepat. 

"Mao tayhiap maaf kalau aku ingin numpang bertanya mengapa 
kau bisa begitu hapal dengan deerah sekitarnya tempat ini ?" 

"Wancu!" sahut Mo kiau-jiu sambil menundukkan kepalanya 
rendab-rendah. "seharusnya aku masih termasuk setengah orang 
suku Biau." 

"Kendatipun Mo tayhiap berasal dari suku Biau, tapi kecuali kau 
pernah berkunjung ke mari, kalau tidak mustahil kau bisa mengenal 
dengan begitu jelas tentang kebun pek hoa wan ku ini ?" 

Mo Kiau jiu memandang sekejan kearah Sun Tiong lo, sementara 
mulutnya tetap membungkam dalam seribu bahasa. 

Dengan perasaan keheranan Sun Tiong lo segera bertanya: 

"Mo tayhiap, kesulitan apa sih yang kau hadapi?" 

Mo Kiau jiu menghela napas panjang. 

"Aai, ada satu hal sudah lama sekali lohu rahasiakan..." 

Sangkoan Ki yang telah kehilangan tenaga dalamnya segera 
berteriak sesudah mendengar perkataan itu: 


"Bagus sekati, rupanya persoalan apa pun telah kau rahasiakan, 
kalau toh begitu mengapa tidak kau utarakan secara blak-blakan 
sekarang..?" 

Dengan gusar Mo Kiau jiu melotot sekejap ke arah Singkoan Ki, 
kemudian tidak menggubris dirinya lagi. 

Sikap Sun Tiong-lo amat tenang, pelan-pelan ia berkata: 

"Seandainya Mo tayhiap merasa ada sesuatu yang kurang leluasa 
untuk diutarakan, lebih baik tak usah dibicarakan lagi." 

Mo Kiau jiu menggeleng. 

"Bukan masalah leluasa atau tidak, hanya persoalan ini sudah 
berlangsung banyak tahun yang silam, bukan cuma panjang 
ceritanya lagi pula tiada artinya sekarang, aku hanya akan 
membicarakan soal yang terpenting saja" 

"Kalau memang ingin diucapkan, cepat-cepatlah disampaikan." 
tidak tahan Sangkoan Ki menyela. 

Kembali Mo Kiau jiu melotot sekejap ke arah Sangkoan Ki, 
kemudian baru ujarnya: 

"Dulu, oleh karena suatu persoalan, aku pernah berdiam selama 
dua tahun didalam wilayah kabut beracun ini dan mendirikan suatu 
bangunan aneh untuk seseorang." 

Mendengar ucapan ini, dengan penuh curiga Jin jin segera 
berseru: 

"Ah, mata ada kejadian semacam ini? lalu... bagaimana cara Mo 
tayhiap memasuki daerah kebun beracun itu ?" 

Mo Kiau jiu tertawa jengah. 

"Masalah bagaimana caraku dapat melalui tempat kalian dengan 
selamat sampai di wilayah kabut itu, untuk sementara tak usah kita 
bicarakan tapi lohu berjanji setelah berhasil menangkap Mao Tin 
hong nanti, pasti akan kubeberkan semua cerita ini sejelas- 
jelasnya." 


Jin-jin memang seorang wanita yang berjiwa besar, dia segera 
mengangguk: 

"Baik, kita tetapkan dengan sepatah kata ini." 

Mo Kiau jiu manggut-manggut, katanya lebih jauh: 

"Didalam perkampungan yang kubangun itu terdapat sebuah 
bangunan loteng yang sangat istimewa, rahasia ini dibilang hanya 
diketahui oleh lohu ayah dan anak berdua." 

"Di manakah anakmu ?" 

"Oooh, dahulu dia pernah berdiam di Bukit pemakan manusianya 
bajingan atau she Mao, sekarang..." 

"Mo tayhiap, apakah putrimu adalah Su Nio ?" seperti menyadari 
sesuatu Sun Tiong-lo segera berseru. 

Mo Kiau jiu menundukkan kepalanya semakin rendah. 

"Yaaa, benar memang dia, anak yang bernasib jelek." 

"Dia dan Khong It hong telah kabur dari bukit pemakan manusia, 
sampai sekarang kabar beritanya tidak diketahui." 

Kemudian setelah berhenti sejenak, dengan mata berkedip dia 
melanjutkan: 

"Mo tayhiap kau maksudkan putrimu juga tahu tentang bangunan 
loteng itu ?" 

"Ya, dia tahu bahkan memiliki sebuah peta jalan." 

Sun Tiong lo tidak berbicara lagi, tapi dia justru sudah memahami 
duduknya persoalan. 

Setelah termenung beberapa saat, Jin jin bertanya pula secara 
tiba-tiba: 

"Mo tayhiap, menurut pendapatmu, mungkin kah Mao Tin hong 
telah melarikan diri ke bangunan tersebut ?" 

Pelan pelan Mo Kiau jiu mengangguk. 


"Seandainya nasibnya sedang baik, kemungkinan tersebut tetap 
ada." 

Sambil menggertak gigi Bau ji berseru: 

"Mari berangkat kita lihat apakah dia memang benar-benar disitu, 
Mo tayhiap harap membawa jalan." 

Mo Kiau jiu tidak menolak, sambil manggut-manggut dia beranjak 
pergi lebih dulu. 

Maka kawanan jago lainnya segera mengikuti pula dibelakang 
mereka. 

Kurang lebih sepertanak nasi kemudian, Mo Kiau jiu segera 
berhenti sambil berkata: 

"Nah, sudah sampai, selewatnya jalan setapak tersebut akan 
terlihat perkampungannya" 

"Ehmm" Sun Tiong lo mengangguk, "hari sudah terang tanah, 
sebelum fajar menyingsing lebih baik kita kepung perkampungan ini 
rapat-rapat, tapi kalian jangan terlalu menyerempet bahaya, lebih 
baik penggeledahan dilakukan setelah terang tanah nanti" 

"Semua orang mengangguk dan menelusuri jalan setapak 
tersebut mendekati bangunan rumah itu. 

Sun Tiong lo, nona Kim, J in jin dan Mo Kiau jiu berjalan di depan, 
menanti semua orang telah mengurung bangunan rumah itu, tiba 
tiba Mo Kiau jiu menarik ujung baju Sun Tiong lo sambil berkata: 

"J i sauhiap, harap ikut aku sebentar, ada persoalan yang hendak 
kubicarakan denganmu." 

Sm Tiong lo mengangguk dan mengikuti Mo Kiau jiu menyingkir 
dari situ. 

Nona Kim ingin turut ke situ namun Jin jin segera 
menghalanginya segera berkata. 

"Nona mereka ada persoalan pribadi yang hendak dibicarakan. 


"Persoalan pribadi ? Masa kaum lelaki pun mempunyai persoalan 
pribadi ?" tanya nona Kim agak tertegun. 

J In J in segera tertawa cekikikan. 

"Tentu saja ada, persoalan pribadi kaum pria, mungkin masih 
jauh lebih banyak ketimbang wanita." 

Dengan perasaan tidak habis mengerti nona Kim menggeleng, 
kemudian diliriknya sekejap Sun Tiong lo yang berada disisinya 
dengan matanya yang jeli. 

Sementara itu, Sun Tiong lo telah memandang sekejap sekeliling 
tempat itu, setelah yakin kalau tak ada orang yang mengikuti, dia 
lantas berbisik. 

"Mo tayhiap kau ada urusan apa?" 

Dengan suara setengah berbisik Mo Kiau-jiu berkata: "J i sauhiap, 
sekarang didalam loteng itu ada orangnya." 

"Ooh, darimana kau bisa tahu?" 

"Segenap bangunan loteng ini terbuat dari baja murni dengan 
bagian luarnya diberi lapisan batu-batu sebagai bahan untuk 
mengelabuhi orang, kini semua pintu dan jendela berada dalam 
keadaan tertutup, hal ini menunjukkan kalau didalam bangunan 
loteng tersebut ada orangnya." 

Sun Tiong lo segera manggut-manggut. 

"Dapatkah Mo tayhiap menduga siapa gerangan yang berada 
disitu.?" 

"Kemungkinan besar bajingan tua she Mao, cuma bisa jadi 
pula..?" 

"Bisa jadi pula putrimu serta Khong It hong?" sambung Sun 
Tiong lo dengan cepat sebelum pihak lawan menyelesaikan kata- 
katanya. 

Mo Kiaojiu segera mengangguk. 


"Benar, delapan sampai sembilan puluh persen pasti putriku, 
sebab bajingan tua she Mo tidak kenal dengan rahasia bangunan 
loteng ini, apa lagi putriku pun tiba tiba lenyap dari peredaran dunia 
persilatan." 

"Mo-tayhiap, selain daripada itu masih ada satu kemungkinan 
lagi.." sela Sun Tiong lo untuk kesekian kalinya. 

"Ooya? Apa yang ji sauhiap maksudkan?" 

"Kemungkinan besar putrimu dan Khong It-hong tiba lebih 
duluan disana, dan sekarang secara kebetulan Mao Tin hong sampai 
pula ditempat ini, padahal putrimu bukan tandingan bajingan Mao 
apalagi kepandaian silat dari Khong It hong pun sudah punah..." 

Berubah hebat paras muka Mo Kiau jiu setelah mendengar 
ucapan tersebut, dia segera berseru: 

"Maksud jt sauhiap, bajingan tua Mao telah berhasil menangkap 
putriku dan memaksanya untuk memberikan semua rahasia 
bangunan loteng ini?" 

Sun Tiong lo manggut-manggut. 

"Yaa, bagaimana pun juga kita mesti berpikir dahulu ke hal-hal 
yang jeleknya" 

Untuk beberapa saat lamanya Mo Kiau jiu menbungkam dalam 
seribu bahasa, dia tidak tahu apa lagi yang mesti diucapkan. 

Sambil tersenyum Sun Tionglo segera menghibur: 

"Mo tayhiap tak usah kuatir, sebentar bila fajar telah 
menyingsing, boanpwe akan perintahkan agar semua orang 
bertindak dengan berhati-hati, bila didalam loteng itu hanya 
terdapat putrimu dan Khong It hong..." 

Ucapan tersebut makin tidak melegakan Mo Kiau jiu segera 
selanya kembali. 


"Andaikata apa yang dikatakan J i sauhiap benar, putriku sudah 
ditawan bajingan Mao dan dipaksa untuk berkomplot dengannya 
memusuhi kalian, apa pula yang harus kita lakukan ?" 

Sekali lagi Sun Tiong lo menghibur. 

"Mo tayhiap tak usah kuatir, boanpwe akan berusaha keras untuk 
melindungi keselamatan putrimu !" 

Mo Kiau-ju menundukkan kepalanya dan tidak berbicara lagi, 
rupanya diapun sadar bahwa masalah telah berkembang sejauh itu, 
terpaksa segala sesuatunya biar diatur oleh nasib tapi walaupun 
demikian kenyataannya, diapun ingin berjuang untuk terakhir 
kalinya demi putri kesayangannya itu. 

/ 'oo''dw''oo / ' 

Pelan-pelan Mao Tin hong sadar dari tidurnya, dia dapat pula 
bergerak, cuma sekujur tubuhnya lemas seolah-olah sama sekali tak 
berkekuatan, diapun tak mampu mengerahkan sedikit tenaga pun. 

Sedang dihadapan matanya berdiri seseorang, sewaktu diamati 
lebih seksama, ternyata orang itu adalah Khong It hong. 

Dengan cepat Mao Tin hong melompat bangun, sayang sekali 
tiba-tiba saja kepalanya terasa pening, telinganya amat sakit, 
matanya berkunang-kunang dan seluruh tulang belulangnya seperti 
pada copot. 

Dalam keadaan begini terpaksa dia duduk kembali. 

Sambil tertawa seram Khong It-hong berkata: 

"Sancu, bagaimana kita harus saling menyebut sekarang?" 
seperti dahulu, tanpa menyebutmu sebagai Gi-hu atau guru atau 
sancu saja" 

"Nyali anjingmu betul-betul amat besar!" dengus Mao Tin hong 
penuh amarah. 

Kembali Khong It hong tertawa seram. 


"Orang she Mao, kau keliru, nyaliku lebih besar dari harimau, 
anjing itu makhluk macam apa? Kalau aku tak bernyali harimau, 
bagai mana mungkin aku berani berbicara secara begini 
denganmu?" 

"Anggap saja kau memang hebat, hmm." Mao Tin hong 
menggigit bibir kencang-kencang sambil menahan emosi. 

Khong It hong tertawa terkekeh-kekeh. 

"Sudahlah tak usah marah, dengan kecerdasan mu, bukan saja 
sekarang tak boleh marah bahkan harus menjawab pertanyaanku 
dengan sopan dan jujur, tentunya kau sudah memahami maksudku 
bukan ?" 

Tergerak hati Mao Tin hong sesudah mendengar ucapan 
tersebut, cepat dia berseru: 

"Aku tidak begitu mengerti !" katanya. 

Tiba-tiba Khong It hong menghela napas panjang, katanya lebih 
jauh: 

"Aaah kadangkala nasib manusia memang dapat berubah 
menjadi sangat jelek, dahulu Mao sancu, begitu pintar dan cekatan 
persoalan apa saja segera diketahui dengan jelas bila disinggung 
tapi sekarang, mengapa kebebalan otakmu seperti kayu balok saja 
?" 

Sambil berusaha keras menahan hawa amarah yang membara. 
Mao Tin hong berkata: 

"Bila kau ingin berbicara, utarakan saja dengan berterus lerans." 
atau kalau tidak, lebih baik jangan banyak mulut!" 

"Oh seharusnya sancu mengerti, kau telah menelan obat 
pemabuk buatanmu sendiri, bila tiada obat penawarnya maka kau 
tak akan sadar, dan sekarang kau dapat sadar kembali, tentu hal ini 
disebabkan kau telah menelan obat penawarnya." 

Mao Tin hong tertawa dingin. 


"Betul, aku memang sudah menelan obat penawar bahkan kau 
yang memberikan kepadaku. 

Khong It hong segera tertawa terbahak-bahak. 

"Haaaahh... hhaaahh bukankah hal tersebut sudah betul ?" 

"Betul sekali lagi." Mao Tin hong tertawa dingin, "aku rasa belum 
tentu demikian, aku ingin bertanya kepadamu, kalau toh kau sudah 
memberi obat penawar kepadaku dan menyadarkan kembali diriku, 
mengapa pula secara diam-diam kau mencekokkan pil pelemas 
tulang kepadaku ?" 

Khong It-hong tertawa licik, diseretnya sebuah kursi dan duduk 
didepan Mao Tin hong, mereka dipisahkan oleh meja baca tersebut 
sehingga mirip sekali sepasang teman lama yang saling bertemu. 

Setelah duduk pelan-pelan Khong It hong baru berkata. 

"Sancu, kau amat lihay, ternyata kau dapat menduga kalau aku 
telah memberi pil pelemas tulang kepadamu !" 

Mao Tin hong mendengus tanpa menjawab. 

Kembali Khong It hong berkata: 

"Padahal sancu, itu belum terhitung seberapa, aku mempunyai 
obat penawarnya !" 

"Bagus sekali !" Mau tak mau Mao Tin hong harus membuka 
suara, "berikan obat penawarnya kepadaku." 

Dengan hormat sekali Khong It hong mengiakan, kemudian 
katanya lagi sambil tertawa: 

"Sancu, adilkah bila aku berbuat begini ?" 

Tak terlukiskan rasa mendongkol Mao Tin-hong menghadapi 
keadaan seperti ini, saking gemasnya dia sampai menggertak gigi 
tiada hentinya. 

"Khong It hong, aku telah memberi pelajaran kepadamu tapi kau 
malah yang menghadapiku, malah mengatakan tidak adil, sekarang 


aku ingin bertanya kepadamu, sesungguhnya apa maksud tujuanmu 
?" 

"Betul, betul, memang seharusnya kau bertanya secara 
demikian" Khong It hong segera bertepuk tangan keras-keras, 
"sancu maksud tujuanku sangat sederhana yaitu merepotkan sancu 
untuk mengadakan pertukaran secara adil denganku !" 

Mao Tin-hong seperti enggan banyak berbicara, dia hanya 
berkata singkat: 

"Teruskan !" 

Sambil tertawa cekikikan Khong It hong berkata: 

"Aku sudah kehilangan tenaga dalamku, sancu, untuk 
melepaskan keleningan harus dicari orang yang mengikat 
keleningan tersebut, inilah sebabnya aku pingin mempergunakan 
obat penawar dari pil pelemas tulang itu dengan kepandaian silatku 
yang telah punah..!" 

"Aku tak dapat memenuhi keinginanmu itu" 

"Oooh... sancu enggan melakukannya atau benar-benar tak 
mampu melakukan ?" Mao Tin hong tertawa getir. 

"Au tak mampu melakukan bukannya enggan melakukan, coba 
bayangkan saja seluruh tubuhku lemas tak bertenaga, bagaimana 
mungkin hawa murniku bisa dihimpun untuk menembus jalan 
darahmu." 

Belum selesai dia berkata, Khong It hong sudah berkata pula: 

"Itu mah bukan soal penting, asal kau menyetujui akan kuberikan 
dengan segera obat penawarnya dan akupun bisa memperoleh 
kembali tenaga dalamku untuk membantu menembusi jalan 
darahku." 

Mendengar perkataan ini, diam-diam Mao Tin hong tertawa 
kegirangan, namun diluarnya dia tetap berkata sambil tertawa 
dingin: 


"Heee... heeeh... heeeh... kau anggap aku akan percaya ? Kau 
akan memberi obat penawarnya kepadaku? Memangnya kau tidak 
kuatir ?" 

"Tidak kuatir... tidak kuatir, ada kalanya kita memang meski 
percaya dengan musuh, seperti apa yang sedang kuhadapi 
sekarang." 

Kemudian setelah berhenti sejenak, dia berkata lebih jauh. 

"Tentu, saja, agar Sancu bersedia untuk membantuku dengan 
sepenuh tenaga, sebelum sancu menelan pil penawar racun itu, aku 
mohon agar sancu bersedia menelan dulu sebutir pil Kiu-yang wan!" 

Mendadak Mao Tin hong melompat bangun, kemudian bentaknya 
dengan penuh kegusaran. 

"Sesungguhnya berapa banyak obatku yang telah kau curi?" 

"Haaah... haah... haaah... tidak banyak, tidak banyak, cuma tiga 
macam itu saja" 

"Manis sekali perhitunganmu, bila kutelan Kiu-yang wan tersebut, 
api racun yang membara akan membuat tenaga dalamku berlipat 
ganda hingga poan hiat mu bisa kutembusi, tapi aku sendiri..." 

Khong It hong tahu apa yang hendak diucapkan Mao Tin hong 
sambil menggelengkan kepalanya dia menyela. 

"Tidak usah terburu napsu Sancu, aku pasti akan menyerahkan 
obat pemunahnya untukmu!" 

Mao Tin hong mendengus. 

"Hmm, sampai waktunya tenaga dalamku sudah tak mampu 
menyamai keadaanku sekarang. 

"Betul sekali." dia berkata, kembali Khong It hong menyela: 

"Harap sancu jangan lupa, sekarang kau sama sekali tak 
bertenaga mengapa tidak sancu pikirkan, biarpun tenaga dalammu 
berkurang tiga bagian, toh jauh lebih baik daripada tak berkekuatan 
lagi." 


Mendengar sampai disitu, Mao Tin hong segera duduk kembali 
dan menghela napas: 

"Aaai. bila harimau masuk kota, anjingpun berani menganiaya..." 

Khong It hong tertawa terkekeh-kekeh tiada hentinya tanpa 
menjawab. 

Dengan wajah serius Mao Tin hong segera berseru: 

"Tidak! Aku tak mau melakukannya, sebab keadaan tersebut jauh 
lebih sengsara daripada mati.." 

Sambil menggelengkan kepalanya sekali lagi Khong It hong 
menukas. 

"Keliru sancu, kau keliru besar, pepatah bilang asal hayat masih 
dikandung badan, janganlah gampang menyerahkan dengan begitu 
saja, saperti misalnya aku, kalau aku ambil keputusan pendek sejak 
dulu, bukankah aku sudah-mati lama sekali ?" 

Tergerak hati Mao Tin hong setelah mendengar perkataan itu, 
dengan cepat dia mengambil keputusan, tapi diapun cukup sadar 
kalau kelicikan Khong It hong tidak berada dibawahnya maka dia 
sengaja mendengus dan tidak berbicara lagi.. 

Tampaknya Khong It hong tak ingin mengulur waktu lebih lama 
lagi, dia berkata lagi: 

"Bagaimana sancu ? Aku sedung menantikan jawabanmu !" 

Pelan-pelan Mao Tin hong mendongakkan-kepalanya, kemudian 
dengan lagak seakan-akan apa boleh buat dia menyahut. 

"Baiklah, bawa kemari obatnya." 

Khong It hong tertawa terbahak-bahak. 

"Sancu mungkin kau sangat dahaga bukan? Obatnya sudah 
kusiapkan termasuk airnya." 

Berbicara sampai disitu, dia membalikkan badan dan naik keatas 
anak tangga, rupanya di situ telah dipersiapkan air dan botol obat, 


botol obatnya terdiri dari dua macam, tak dapat disangkal lagi, yang 
satu berisi obat penawar untuk pil pelemas tulang, sedang yang lain 
berisikan pil Kiu yang wan. 

Pertama-tama dia membuka dulu botol porselen yang berisikan 
pil Kiu yang wan, kemudian mengambil sebutir pil sebesar kacang 
kedelai yang berwarna merah darah dan diletakkan bersama diatas 
meja baca bersama airnya. 

Kemudian setelah mundur dua langkah, katanya lagi sambil 
tertawa licik: 

"Silahkan minum obat sancu!" 

Dengan tangan yang terkulai lemas Mao Tin hong memaksakan 
diri untuk menggerakan tangan kirinya mengambil pil itu, kemudian 
baru mengambil cawannya. 

Dalam keadaan sekujur badan tak bertenaga ternyata tangannya 
gemetar keras sehingga pil itu tergelinding jatuh keatas meja. 

Ketika pil itu menggelinding jatuh kebawah meja, buru-buru Mao 
Tin hong memungutnya dengan tangan kanan, kemudian setelah 
dilihat sekejap lagi, dia menghela napas dan melemparkan pil 
tersebut kedalam mulutnya. 

Menyusul kemudian dia mengambil air dingin dan meneguknya 
sampai habis, bahkan kemudian membuka mulutnya lebar-lebar dan 
diperlihatkan kepada Khong It hong. 

Khong It bong tertawa licik, sengaja dia menggelengkan 
kepalanya sembari berkata. 

"Sancu, buat apa kau mesti berbuat demikian? Masa aku tidak 
percaya kepada sancu?" 

Kemudian setelah berhenti sejenak dan tertawa seram, dia 
berkata lagi: 

"Sancu, sekarang kau harus miuum obat penawar untuk pil 
pelemas tulang itu, kali ini aku akan mengambilkan air teh untukmu, 
harap kau tunggu sebentar aku segera akan turun kembali. 


Mao Tin hong menggelengkan kepalanya berulang kali. 

"Khong It hong, sebentar kita akan bekerja dimana?" 

"Menurut pendapat sancu?" Khong It hong balik bertanya sambil 
mengerdipkan matanya berulang kali. 

Bila kau tidak kuatir membangunkan Su Nio..." 

"Dia sedang tidur amat nyenyak, mungkin umuk beberapa saat 
mendatang dia tak akan mendusin!" kata Khong It hong sambil 
mengangkat bahu. 

Mao Tin hong mendengus berat-berat, "Hmm, telah kuduga, 
andaikata kau tidak berbuat sesuatu dengannya, mustahil kau 
berani bersikap begini berani kepadaku. 

Khong It hong tidak menanggapi persoalan itu. dia hanya berkata 
begini: 

"Sancu. harap kau tunggu sebentar, tempat ini jarang didatangi 
manusia, cocok sekali sebagai tempat bersemedi." 

Mao Tin hong tidak berbicara lagi, dia memperhatikan Khong It 
bong naik ke atas anak tangga. 

Belum lama setelah bayangan tubuh Khong It bong lenyap dari 
pandangan, sambil menggunakan sisa tenaga yang dimilikinya Mao 
Tin hong mengambil keluar sebutir pil berwarna merah dari antara 
jepitan tangannya dan cepat-cepat dimasukkan ke dalam saku. 

Barusan, rupanya dia tidak sungguh-sungguh menelan pil Kiu 
yang wan tersebut, melainkan memanfaatkan kesempatan dikala pil 
itu menggelinding di meja, tangan kanannya segera mengeluarkan 
sebutir mutiara kecil berwarna merah yang sama bentuknya dengan 
obat itu untuk mengibuli lawannya. 

Kendatipun Khong It hong licik dan banyak tipu muslihatnya, toh 
ia terkecoh juga. 

Sebenarnya Mao Tin hong hendak memakai alasan demi 
kelancaran bersemedi nanti, dia hendak menipu Khong It hong 


membawanya ke atas loteng, siapa tahu Khong It hong cukup 
berhati-hati sehingga tidak terperangkap oleh tipu muslihatnya. 

Selang beberapa saat kemudian, Khong It hong baru nampak 
muncul sambil membawa-sebuah cawan berisi air teh dan segera 
diserahkan kepada Mao Tin-hong. 

Mao Tin hong cukup memahami maksud hati Khong It-hong, 
rupanya dia sengaja mengulurkan waktu agar pil Kiu yang wan yang 
di telannya itu keburu bekerja lebih dulu. 

Padahal Mao Tin-hong tidak sungguh-sungguh menelan pil itu, 
maka ia dapat bersikap tenang sekali, walaupun diluarnya dia 
berpura pura seperti tidak tahan oleh daya kerja obat itu! 

Setelah menerima air teh dan obat penawar pil pelemas tulang, 
kail ini Mao Tin hong bekerja cepat, tidak perduli air teh itu masih 
panas atau tidak, sekaligus menelan pil itu dan meneguk air tehnya. 

Menyaksikan hal tersebut sambil tertawa Khong It hong berkata 
kepada Mao Tin hong: 

"Sancu, ada satu hal lupa kuberitahukan kepadamu." 

Aku pun sudah tahu kalau kau sudah lupa mengatakan persoalan 
apa..." sahut Mao Tin hong sambil tertawa seram pula. 

"Ooh, bagus sekali, kali ini sancu telah bersikap cerdik, tolong 
tanya perkataan apakah yang sudah lupa kukatakan padamu tadi." 

Mao Tin hong tertawa. 

"Kau lupa memberitahukan kepadaku kalau didalam pil Kiu-yang 
wan tersebut telah ditambah lagi dengan obat-obatan lain, sehingga 
di dalam bersemedi nanti aku berani melakukan suatu tindakan lain, 
maka setelah kau mati maka akupun tak dapat hidup lebih jauh, 
bukankah begitu ?" 

"Betul, betul, betul sekali " Khong It hong segera bertepuk 
tangan sambil memuji. "Sancu memang tetap seorang sancu, 
bagaimanapun juga aku harus mengagumi dirimu !" 


Sambil tersenyum Mao Tin hong menggelengkan kepalanya 
berulang kali. 

"Tidak, akulah yang seharusnya kagum kepadamu, coba 
bayangkan dengan kepandaian silat dan kecerdikanku ternyata aku 
dapat menerima kau sebagai murid kesayanganku, menganggap 
kau sebagai orang kepercayaanku bahkan menganggap kau sebagai 
anak angkatku, tapi akhirnya kau toh sebagai manusia berhati 
serigala yang tak mengenal budi, Khong It hong, coba bayangkan, 
bagaimana mungkin aku tidak kagum kepadamu ?" 

Khong It hong tidak gusar, malahan katanya sambil tertawa: 

"Ucapan inipun bagus sekali, kita memang benar-benar berasal 
dari jenis manusia yang sama, wataknya sama, jalan 
pemikirannyapun sama, selanjutnya kita harus bersikap lebih 
mesrah lagi agar bisa hidup berdampingan beberapa tahun lebin 
lama !" 

"Bagaimana berdampingannya ?" 

Khong It-hong tertawa terkekeh-kekeh. 

"Gampang sekali, dulu kepandaian silatmu sangat lihay, tenaga 
dalammu amat sempurna maka setelah meminjam kekuatan Kiu 
yang-wan untuk menembusi jalan darah poan hiat ku maka selama 
hidup kau tak bakal dapat menandingiku lagi." 

"Saat itu kitapun harus saling bertukar panggilan lama, aku akan 
menjadi majikannya dan kau sebagai budakku, kita sama-sama 
terjun kedalam dunia persilatan untuk merajai kolong langit, 
bukankah begitu?" 

Mao Tin hong tertawa terbahak-bahak. "Haaha... haaah... aku 
tidak begitu, Khong It hong, aku rasa kau kelewat awal untuk 
berbangga lebih dulu, jangan lupa sekarang aku toh belum 
membantu untuk menembusi jalan darah poan hiat mu!" 

Khong It hong manggut-manggut. 


"Benar tapi sancu pun jangan lupa, bila kau berani mengingkari 
janji, belum tentu aku akan mati, tapi sancu pasti tak akan hidup 
terus didunia ini" 

Sekali lagi Mao Tio bnng tertawa terbahak-bahak, sekarang dia 
sudah merasa kalau tenaga dalamnya telah pulih kembali, tentu saja 
dia tak usah merasa takut lagi. 

Khong It hong tidak bohong, diapun tahu kalau tenaga dalam 
yang dimiliki Mao Tin hong sekarang telah pulih kembali tapi diapun 
merasa punya pegangan, kecuali Mao Tin hong sudah bosan hidup 
dan ingin mencari kematian untuk diri sendiri... 

Tapi ucapan selanjutnya dari Mao Tin hong telah memotong jalan 
pikiran Khong It hong, bahkan membuatnya bergidik dan paras 
mukanya berubah menjadi pucat pasi seperti mayat. 

"Betul betul !" 

Selesai tertawa, Mao Tin hong melontarkan ke dua patah kata 
tersebut. 

Kemudian setelah tertawa dingin dengan nada yang 
menyeramkan ia berkata lebih jauh. 

"Khong It hong terus terang saja kukatakan kepadamu Pil Kui 
yang wan mu itu sama sekali tidak lohu telan, aku hanya 
memanfaatkan obat penawar racun pelepas tulang saja?" 

Ketika Khong It hong mendengar dengan terperanjat, Mao Tin- 
hong berkata lebih jauh: 

"Hm, kalau mengandalkan sedikit kemampuanmu itu lantas kau 
hendak mempermainkan lohu, heeeh, heeeh, masih selisih jauh 
sekali bocah bodoh, sekarang sudah waktunya bagi lohu untuk 
menganiaya dirimu !" 

Gemetar keras sekujur badan Khong it hong karena ngeri, 
katanya kemudian: 

"Tii.. tidak mungkin, aku... aku menyaksikan kau menekan pil 
itu..." 


Mao Tin hong merogoh ke dalam sakunya dan mengeluarkan pil 
Kiu yang wan tersebut lalu sambil diperlihatkan kepada lawannya, 
dia berkata: 

"Pentangkan mata anjingmu lebar-lebar dan perlihatkan ini 
dengan jelas." 

Khong It hong begitu dapat melihat jelas, segera mundur lagi 
beberapa langkah. 

Sekarang dia sudah berada dekat dengan anak tangga menuju ke 
loteng. 

Sambil tertawa seram Mao Tin hong segera berseru: 

"Khong It hong yang tak berguna, sekarang asal lohu 
menggerakan tanganku maka walaupun kau berada beberapa kaki 
jauhnyapun akan tertangkap juga, lebih baik bersikaplah lebih alim 
dan cepat berdiri baik-baik di hadapanku!" 

Khong It hong mundur lagi, tangannya sudah meraba diatas anak 
tangga. 

Sambil tertawa seram Mao Tin hong segera membentak: 

"Tampaknya sebelum melihat peti mati, kau tak akan 
mencucurkan air mata, baik, aku akan menyuruh kau rasakan 
kelihayanku!" 

Sambil berkata dia menyentilkan jari tangannya kedepan, 
segulung desingan angin tajam segera menyerang tangan kanan 
Khong It hong yang berpegangan pada anak tangga hingga kelima 
jari tangannya hancur berantakan. 

Khong It hong menjerit kesakitan, dia segera membalikkan badan 
dan sekuat tenaga melarikan diri keatas loteng. 

Tentu saja Mao Tin hong tidak membiarkan dia kabur keloteng, 
tubuhnya berkelebat ke-depan dan tahu-tahu sudah sampai 
dibelakang punggung Khong It hong, begitu dicengkeram dia segera 
melemparkan tubuh lawannya kesisi kanan meja baca dekat patung. 


Terlentang diatas lantai, Khong It hong menjerit kesakitan seperti 
babi mau disembelih, jeritan ngerinya kali ini berkumandang sampai 
diluar loteng sana. 

Sambil tertawa dingin Mao Tin hong berjalan mendekati Khong It 
hong, kemudian serunya: 

"Ayo cepat bangun!" 

Khong It hong meronta bangun dan mundur dengan ketakutan, 
ketika tubuhnya menyentuh patung manusia di belakangnya 
mendadak satu harapan melintas dalam benaknya. 

Pada saat itulah orang-orang yang berada diluar loteng telah 
berhasil mencapai diluar dinding ruang. 

Yang muncul tidak banyak, mereka adalah Sun Tiong lo, Bau ji 
Hau ji, J in jin dan Mo Kiau jiu. 

Sebenarnya mereka tidak berniat mendekati tempat tersebut, 
tapi dua kali jeritan ngeri itu membuat mereka harus mendatangi 
tempat tersebut lebih awal. 

Dengan paras muka berubah hebat dan kening berkerut Mo Kiau 
jiu segera berseru: 

"Tidak menjadi masalah, J i sauhiap, harap ikuti aku, mari kita 
masuk kedalam." 

"Masuk? Apakah masih ada pintu pintu lain?" 

"Ada, diloteng dan perkampungan ini, terus terang saja aku 
menguasainya penuh, sebab akulah yang membangunkan tempat 
ini sebagai tempat pertapaan seorang jago persilatan yang berilmu 
tinggi." 

"Agaknya majikan tua tempat ini mempunyai maksud lain, dia 
berpesan kepadaku agar membuatkan pintu rahasia lain tanpa 
diketahui oleh jago yang bertapa disini, dan hari ini..." 

"Baik, mari kita masuk!" 


Belum habis dia berkata, mendadak tangga berputar itu 
terangkat keatas dan muncul sebuah pintu rahasia, Sun Tiong lo 
sekalian tahu-tahu sudah berada di ruang dalam loteng itu. 

Mo Tin hong dapat mendengar pula suara bergesernya anak 
tangga, ketika dia berpaling dan melihat jelas kemunculan Sun 
Tiong lo sekalian, ia menjadi terperanjat dan untuk beberapa seat 
lamanya berdiri tertegun disitu. 

Disaat Mao Tin hong sedang tertegun itulah Khong It hong 
berteriak secara tiba-tiba: 

"Mao Tin hong hari ini kau sudah ditakdirkan untuk mampus..." 

Karena teriakannya itu, tanpa terasa Mao Tin hong berpaling ke 
belakang. 

Mendadak saja Khong It hong menggerakkan tangan kirinya 
menekan ikat pinggang patung manusia dibelakangnya. 

Dari mulut, mata dan hidung patung manusia tadi segera 
memancar keluar lima gulung pancuran air yang segera memancar 
ke muka. 

Kebetulan sekali Mao Tin hong berdiri di hadapannya dalam jarak 
tak sampai dua depa, dalam keadaan tak siap apalagi sedang gugup 
bagaimana mungkin dia dapat menghindarkan diri? 

Tak ampun lagi sekujur badannya dari kepala sampai kaki 
tersembur air tersebut. 

Tiba-tiba Mao Tin hong melompat-lompat sambil menutupi 
wajahnya dan lari kesana ke mari seperti orang gila, mulutnya 
berteriak-teriak dan menjerit seperti babi disembelih, kematian 
seperti ini tentu saja membuat semua orang tertegun. 

Yang memahami keadaan tersebut hanya Mo Kiau jiu seorang, 
sambil menggelengkan kepalanya berulang kali dia berkata: 

"la terkena air racun penghancur tulang, mustahil Mao Tin hong 
dapat hidup lebih jauh bahkan jenasahnya akan hancur tak 
berbekas." 


Ucapan itu memang tak salah, tak selang berapa saat kemudian 
tubuh Mao Tin hong telah berubah menjadi separuh badan 
ditambah separuh gumpalan air berbau busuk. 

Tapi Khong It-hong yang menyemburkan air beracun itupun tak 
dapat lolos dari kematian, tapi sebelum kematiannya dia sempat 
memberitahukan dimana Su nio berada, sehingga Mo Kiau-jiu pun 
dapat berkumpul kembali dengan putrinya. 

Sampai disini pula kisah "Bukit pemakan manusia" ini, sampai 
jumpa dilain cerita. 

TAMAT 


